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Mugaddimah 


egala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, dan 
kesudahan yang baik bagi orang-orang yang bertagwa. 
e Shalawat dan salam semoga tercurah kepada seutama- 
utama utusan, penutup para nabi, pemimpin kita Muhammad #£, kepada 
keluarganya yang suci, para sahabatnya yang mulia dan para tabi'in 
pengikut setia hingga hari kiamat nanti. 
Waba'du : 
Ini adalah kitab yang menghimpun hadits-hadits Wudsi yang 
terdapat dalam kitab-kitab hadits berikut ini : 
1- Muwaththa Imam Malik, Imam Daarul Hijrah ss 
2- Shahih Imam al Muhadditsin, Muhammad bin Isma'il al Bukhari 


anTa 


paru 


3- Shahih Abi al Husain Muslim bin Hajjaj al @usyairi an Naisaburi 
4- Jami' al Imam Abu Isa at Tirmidzi st. 

5- Sunan al Imam Abu Daud as Sajastani -its. 

6- Sunan al Imam Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib an Nasa'i 


7- Sunan al Imam Ibnu Majah al Wazwaini. 


» Metode Penghimpunan dan Penyusunan 


Metode dalam menghimpun hadits-hadits ini, yaitu apabila ada 
hadits yang diulang, maka Lajnah mencukupkan menyebutkan satu kali 
saja dengan catatan apabila riwayatnya tidak berbeda dan bersumber 
dari satu orang sahabat. Namun apabila riwayatnya berbeda sekalipun 
dari kitab yang sama dengan sedikit penambahan atau pengurangan 
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atau mengganti beberapa ungkapan atau juga sahabat yang 
meriwayatkan bukan sahabat yang sama, maka riwayat yang berbeda 
tersebut disebutkan, secara lengkap semuanya atau dengan memberi 
catatan saja terhadap penambahan dan pengurangan yang terdapat 
padanya. 


& Metode Pensyarahan Hadits 


Dengan memohon petunjuk dari Allah 48, syarah hadits-hadits ini 
diambil dari syarah al Allamah al. @asthalani untuk kitab shahih al 
Bukhari, para ahli hadits yang semasanya telah merestuinya juga 
orang-orang yang datang setelahnya. Dan dari syarah seorang panutan 
para ulama al Imam an Nawawi rahimahullah ta'ala untuk kitab shahih 
Muslim, karena ucapannya menjadi dasar di mata para ulama, menjadi 
referensi bagi para penulis dan penyusun buku. Apabila dinisbatkan 
ucapan kepadanya, maka menjadi hujjah kuat yang membungkam para 
lawannya. 


Dalam menjelaskan sebagian hadits-hadits ini, kebutuhan telah 
mendorong kami untuk merujuk kepada kitab-kitab tafsir, kitab bahasa 
dan kitab rujukan lainnya. Dan apa yang kami nukil dari syarah al 
@asthalani, di antaranya ada yang kami ambil secara lengkap, dan ada 
yang kami sarikan dari satu tempat ataupun dari beberapa tempat yang 
berbeda (khususnya jika) dalam Shahih Bukhari terdapat pengulangan 
hadits. Dan (hampir) semua hadits-hadits ini telah kami rujuk kepada 
lebih dari satu tempat. | 

Adapun kebanyakan yang kami nukil dari syarah an Nawawi, kami 


ambil secara utuh tanpa diringkas, karena syarah an Nawawi sudah 
sangat ringkas dengan memuat yang dimaksud. 


x« Metode Penulisan Petunjuk (Panduan Mencari) Hadits- 
hadits 


Ketika kami telah selesai memberi penjelasan hadits-haditsnya, lalu 
kami bermaksud menulis petunjuk untuknya, kami mendapati hadits- 
hadits yang bertebaran, sehingga terkadang tidak mudah mencari hadits 
yang diinginkan. Kemudian Allah mengilhami kami untuk membaginya 
kepada beberapa kelompok, setiap kelompok menunjukkan hadits-hadits 
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yang berkaitan dengannya dan yang masuk dibawahnya. Selanjutnya 
kami menyebutkan awal setiap hadits serta nomornya. Maka bagi 
pembaca cukup mengenali kelompok yang berkaitan dengan hadits yang 
diinginkannya itu, lalu mencarinya dalam lingkup yang agak kecil. 
Kitab ini memuat sekitar 400 hadits termasuk sejumlah hadits yang 
diulang yang berbeda periwayatannya, atau sahabat yang 
meriwayatkannya dari nabi # adalah sahabat yang lain. 


Kami memulainya dengan sebuah pengantar mengenai penjelasan 
makna hadits Wudsi, perbedaannya dengan al Mur an dan dengan hadits 
nabawi lainnya, sekedar melengkapi faidah. 

Dan kami menutupnya dengan kilasan singkat mengenai biografi 
para imam penyusun kitab-kitab hadits yang darinya kami menghimpun 
hadits-hadits @udsi ini, sambil berharap kepada Allah #£ agar menunjuki 
kami dalam menempuh petunjuk mereka, para imam yang 'alim itu, 
karena mereka (ibarat) bintang (dalam memberi) petunjuk, pelita dunia, 
pelayan sunnah Rasulullah #£. Mereka telah menjual hidup mereka, 
menghabiskan usia mereka dalam menjaga sunnah Muhammadiyyah, 
dan membelanya serta membersihkannya dari kotoran al wadh' 
(kepalsuan) dan dari cacat-cacat (kelemahan hadits). Semoga Allah 
meridhai dan merestui mereka, dan memberi manfaat kepada kaum 
muslimin dengan ilmunya. Amien. 

Dan kepada Allah-lah kami memohon agar mengaruniai kami 
pertolongan dan taufig(-Nya) kepada kebenaran, sebagaimana kami 
juga memohon kepada-Nya agar menjadikan amal kami ikhlash 
mengharap Wajah-Nya yang Mulia, sesungguhnya Dia Maha Dermawan 
lagi maha Pemberi dan Yang berhak mengabulkan (permohonan). 
Cukuplah Dia bagi kami dan Dia sebaik-baik pelindung. 


2 Pengantar Dalam Pembahasan yang Berkaitan dengan 
Hadits @udsi 
d Makna Hadits Mudsi 
3 Perbedaan antara al Gur'an dan Hadits Gudsi 


& Beberapa segi perbedaan antara Hadits Gudsi dan hadits Nabawi 
serta al Wuran dan kitab-kitab para Nabi terdahulu “alaihim 
afdhalush shalatu was salam. 


Pembahasan ini dinukil dari kitab al Ithafat as Sunniyyah fi al Ahadits 
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al Gudsiyyah, karya al Munawi, penulisnya menyebutkan sebagai 
penutup kitab tersebut. 


Demikian juga kami menukil apa yang disebutkan oleh as Sayyid 
Jamaluddin al @asimi ad-Dimasygi tentang hal itu, dalam kitabnya yang 
diberi judul : Gawa'id at Tahdits, min Funun Mushthalah al Hadits. 


Kedua imam ini telah menyebutkan intisari yang memungkinkan 
bagi penelaahan tentang tema ini. Dan Lajnah tidak sempat mengamati 
kecuali dua kitab ini. Lalu dinukil dari dua kitab ini apa yang ditulisnya 
karena tsigah (kepercayaan) kami akan keagungan dan kemampuan 
dua imam besar ini Rahimahullah Tw'ala. 


Dengan menyadari bahwasanya sekiranya memungkinkan bagi 
kami untuk menukil yang lainnya, tentunya hal itu (bisa) menambah 
(keterangan) yang sudah ada. Maka kami akan menyertakannya di akhir 
kitab ini insya Allah Ta'ala. Selanjutnya Lajnah memulai bahasannya 
dengan (menukil) apa yang dikatakan pengarang al Ithafat as Sunniyyah 
mengenai hadits Mudsi, rahimahullah berkata: (Bagian penutup tentang 
penjelasan makna Hadits @udsi). 


“AI @udsu dengan dua dhamah dan mensukunkan huruf yang 
kedua, artinya adalah at Thuhru (suci). Al Ardhu al Mugaddasah sama 
artinya dengan (al Ardhu) al Muthahharah (negeri/tanah yang suci). Di 
antaranya juga yang terkenal adalah kata al Bait al Magdis. Dan 
Tugaddisulaha: yaitu Tunazzihu (mensucikan(Nya), sedangkan Dia al 
@uddus (Yang Maha Suci), demikian yang terdapat dalam kamus al 
Mishbah. 


Dan hanyasaja hadits-hadits itu dinisbatkan kepada al Guds karena 
maknanya disandarkan kepada Allah semata, sesuai definisi hadits Gudsi 
yang terdapat dalam at Ta'rifat, yaitu apa yang dikabarkan kepada Nabi- 
Nya $& dengan melalui ilham atau mimpi, lalu Nabi #£ mengabarkan 
hal tersebut dengan ungkapannya sendiri. Maka al @ur'an lebih utama 
darinya karena (al ur'an) lafazhnya juga diturunkan dari sisi Allah Ta'ala. 
Selesai. 

Dan Maulana mengatakan kepada pembaca -semoga Allah 
memberinya rahmat- : “Hadits @udsi adalah apa yang diriwayatkan 
oleh induk para perawi dan sumber ketsigahan “alaihish shalatu wassalam 
dari Allah Tabaraka wa Ta'ala terkadang dengan perantara Jibril 
dan terkadang melalui ilham atau mimpi, dengan menyerahkan 
Wewenang penggunaan ungkapannya sesuai redaksi yang dikehendaki 
Nabi. 
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Dan ia berbeda dengan al! Our'an al Hamid (al Furgan al Majid) di 
mana turunnya melalui perantara Ruhul Amin (Jibril) dan bahasanya 
terikat dengan lafazh yang diturunkan dari Lauhul Mahfuzh secara yakin. 
Kemudian penukilannya juga berlangsung secara mutawatir gath'i, pada 
setiap tingkatan dan pada setiap masa, lalu menjadi bercabang banyak 
di sisi para ulama dan masyhur. 


Perbedaan lainnya, shalat tidak sah menggunakan bacaan hadits 
@udsi, bagi yangjunub dan haid serta nifas tidak haram menyentuhnya 
serta membacanya. Hadits Mudsi juga bukan merupakan mu'jizat dan 
orang yang menentangnya tidak dianggap kafir. Selesai. 


& Faedah Mengenai Perbedaan antara al Gur'an dan 
Hadits Oudsi 


Al Maula al Karmani berkata pada awal kitab as Shaum: 
“al @uran adalah lafazh yang mengandung mu'jizat yang diturunkan 
melalui perantaraan Jibril #&&, sedangkan yang ini (selain Wur'an) tidak 
mengandung mukjizat, dan tanpa perantara. Dan yang sepertinya 
dinamai dengan hadits gudsi atau ilahi atau rabbani. 


Kemudian beliau berkata : “Jika anda mengatakan : “Hadits-hadits 
semuanya seperti itu. Bagaimana tidak, sedangkan Nabi 


3 KAN ye KA (43 “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Gur'an) 
menurut kemauan hawa nafsunya. (OS. an Najm :3) 


Saya katakan: Perbedaannya bahwa hadits gudsi disandarkan 
kepada Allah Ta'ala, dan diriwayatkan dari-Nya, berbeda dengan (hadits- 
hadits) lainnya. 

Dan terkadang dibedakan (seperti ini), bahwa hadits gudsi yang 


berkaitan dengan tanzih (pensucian) dzat serta sifat-sifat-Nya yang agung 
dan indah. 


At Thibi berkata: “al Gur an adalah lafazh yang diturunkan melalui 
Jibril as kepada Nabi #£, sedangkan hadits Gudsi: Adalah pengabaran 
dari Allah secara makna melalui ilham atau mimpi, kemudian Nabi #& 
mengabarkan kepada umatnya dengan ungkapannya sendiri. Sedangkan 
hadits-hadits lainnya, beliau tidak rmenyandarkannya kepada Allah dan 
tidak meriwayatkan dari-Nya”. Demikian dalam kitab al Fawaid karya 
cucu at Taftazani. 
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& Beberapa Segi Perbedaan Lainnya antara al Our'an 
dan Hadits Gudsi 


As Syaikh Muhammad Ali al Farugi berkata dalam Kasysyaf al 
Ishthilahat wa al Funun ketika menjelaskan macam-macam hadits dan 
pembagiannya, beliau berkata: “Hadits itu terbagi dua nabawi dan ilahi 
yang dinamai juga dengan hadits gudsi. Yaitu hadits yang diriwayatkan 
oleh Nabi #£ dari Tuhannya 35. Adapun hadits Nabawi adalah yang 
bukan seperti itu”. Demikian yang dipahami dari ucapan Ibnu Hajar 
dalam al Fath al Mubin pada syarah hadits yang kedua puluh empat. 


Dan al Halabi berkata dalam Hasyiyah at Talwih pada rukun 
pertama saat menjelaskan makna al @ur'an, “Hadits-hadits Ilahi: Adalah 
hadits yang diwahyukan Allah # kepada Nabi #£ pada malam Isra 
Mi'raj, dan dinamai dengan rahasia-rahasia wahyu”. Selesai. 


Faedah: Ibnu Hajar berkata: “Mesti dijelaskan perbedaan antara 
wahyu yang dibacakan yaitu al dufan dengan wahyu yang diriwayatkan 
dari beliau & yang bersumber dari Tuhannya 3g yaitu yang terdapat 
dalam hadits-hadits ilahiyyah yang dinamakan dengan hadits Gudsi, 
dan jumlahnya lebih dari seratus. Sebagian mereka (para ulama) telah 
menghimpunnya dalam satu jilid besar”. Beliau melanjutkan: 
“Ketahuilah, bahwasanya ucapan yang disandarkan kepada Allah Ta'ala 
bermacam-macam: Yang pertama dan yang paling mulia adalah 
al Guran, karena (al Gur'an) melebihi yang lainnya berkat faktor 
kemu'jizatannya. Dan kemu' jizatannya itu berlangsung sepanjang masa, 
terpelihara dari perubahan, haram menyentuh dan membacanya bagi 
yang berhadats atau junub, periwayatannya dengan makna, diharuskan 
membacanya dalam shalat, dinamai dengan @ur'an, dan (bacaan) setiap 
hurufnya diganjar sepuluh kebaikan, dilarang menjualnya -dalam riwayat 
Ahmad, dan menurut kami makruh-, serta penamaan kalimatnya dengan 
ayat dan surat”. 


Sedangkan kitab-kitab yang lainnya, dan (termasuk) hadits-hadits 
@udsi, tidak memiliki satu pun dari ciri-ciri tadi. (Sebaliknya) bagi yang 
telah disebutkan (maksudnya yang junub, haid dan nifas) boleh 
menyentuh dan membacanya, periwayatannya dengan makna, tidak 
dibolehkan (membacanya) dalam shalat bahkan membatalkannya, tidak 
dinamai Guran, pembacanya tidak mendapat ganjaran satu huruf 
dibalas dengan sepuluh kali kebaikan, menjualnya tidak dilarang bahkan 
tidak makruh secara sepakat, serta tidak dinamai ayat dan surat secara 
sepakat menurut ijma. 
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Yang kedua adalah kitab-kitab para Nabi #4 sebelum dirubah dan 
diganti. 

Dan yang ketiga adalah hadits-hadits @udsi, yaitu yang dinukil 
kepada kita secara ahad dari Nabi # dengan sanadnya dari Tuhannya, 
dan ia termasuk ucapan-Nya Ta'ala, lalu disandarkan kepada-Nya, dan 
itu mayoritas. Adapun penisbatannya kepada-Nya ketika itu adalah 
penisbatan insya, karena yang pertama berkata adalah Allah, dan 
mungkin juga disandarkan kepada Nabi # karena beliau yang diberi 
kabar dari Allah #. Berbeda dengan @ur'an, al @ur'an tidak dinisbatkan 
kecuali hanya kepada-Nya #&. Sehingga redaksi untuk al Gur'an: “Allah 
"E berfirman”, sedangkan untuk hadits @udsi: “Rasulullah & bersabda 
mengenai apa yang diriwayatkan dari Tuhannya”. 


Sedangkan berkaitan dengan sunnah lainnya ada perbedaan 
pendapat : apakah semua sunnah dikatagorikan wahyu atau tidak? Ayat 
& Teh se Ska Lx3 “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-@ur'an) 
menurut kemauan hawa nafsunya. (OS. an Najm:3) mendukung 
pendapat pertama (yaitu dianggap wahyu). Apalagi Rasulullah # sendiri 
bersabda: “Ingatlah sesungguhnya aku diberi kitab dan yang sepertinya 
bersama kitab”. Dan hadits-hadits tersebut tidak terbatas pada satu cara 
dari beberapa tata cara turunnya wahyu, bahkan boleh jadi ia turun 
dengan tata cara mana saja dari beberapa tata cara tersebut. Seperti 
mimpi, mengilhamkan ke dalam hati dan lewat lisan malaikat. 


Sedangkan bagi perawinya ada dua shighat: Salah satunya dengan 
mengatakan: “Gala Rasulullah & fima yarwihi “an Rabbihi (Rasulullah 
$£ bersabda mengenai apa yang diriwayatkan dari Tuhannya)”, dan ini 
merupakan ungkapan salaf. 


Shighat kedua dengan mengatakan: “Galallahu Tw'ala fima rawahu 
“anhu Rasulullah & (Allah $& berfirman mengenai apa yang 
diriwayatkannya oleh Rasulullah $& dari-Nya)”. Dan maknanya sama 
saja. Selesai ucapannya. 


Dan dalam faidah al Amir Hamiduddin: Perbedaan antara al Guran 
dengan hadits @udsi ada enam segi: 


1- Al @uran adalah mu'jizat sedangkan hadits Oudsi bukan. 


2- Shalat tidak (sah) melainkan dengan (bacaan) Our'an, ini tidak 
berlaku bagi hadits @udsi. 


3- Penentang Ouran dianggap kafir, lain lagi dengan penentang 
hadits Gudsi, ia tidak dianggap kafir. 
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4- AlGuran, antara Nabi # dan Allah 4g selalu Sip ani oleh 
Jibril 45, berbeda dengan hadits @udsi. 


5- Al Guran redaksinya mesti dari Allah #£, sedangkan hadits @udsi 
tidak seperti itu, redaksinya boleh dari Nabi &. 
6- Al Guran tidak boleh disentuh kecuali dengan bersuci (lebih 


dahulu), sedangkan hadits @udsi, orang yang punya hadats 
boleh menyentuhnya. Selesai. 


Kemudian ia berkata: “Dengan perbandingan ini, menjadi jelas 
juga perbedaan antara hadits Gudsi dan (ayat) yang dimansukh 
bacaannya, sesuai yang anda ketahui dari al Itgan bahwa (yang 
dimansukh) dinamai al @uran dan ayat. Selesai penukilan dari akhir 
kitab al Ithafat as Sunniyyah. Wallahu a'lam. 
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COLD 


Penukilan dari Kitab @Gawa'id at 
Tahdits, Karya Jamaluddin 
al Gasimi ad Dimasygi 


Penjelasan tentang hadits Gudsi: al Allamah as Syihab bin Hajar al 
Haitsami berkata dalam syarah al Arba'in an Nawawiyyah pada syarah 
hadits kedua puluh empat, yang bersambung dengan ad Dimasygiyyin, 
yaitu hadits Abu Dzar al Ghifari & dari Nabi & dari apa yang 
diriwayatkan dari Tuhannya Tabaraka wa Ta'ala, bahwasanya Dia 
berfirman: “Wahai hamba-Ku: Sesungguhnya Aku mengharamkan 
penzhaliman terhadap diri-Ku, dan Aku menjadikannya haram di antara 
kalian, maka janganlah kalian saling menzhalimi ... al hadits. Nashnya 
adalah: (Faidah), manfa'atnya menyeluruh, dan pengaruhnya besar, 
mengenai perbedaan antara wahyu yang dibaca yaitu al @uran dan 
wahyu yang diriwayatkan dari beliau saw dari Tuhannya 'Azza wa Jalla, 
yaitu berupa hadits-hadits ilahiyyah yang dinamai al @udsiyyah, 
jumlahnya lebih dari seratus. Sebagian mereka (para ulama) telah 
menghimpunnya dalam satu jilid besar, dan hadits Abu Dzar ini termasuk 
yang paling agung. 

“Ketahuilah, bahwasanya ucapan yang disandarkan kepada 
Allah Ta'ala bermacam-macam: Yang pertama dan yang paling mulia 
adalah al Gur'an, karena (al @ur'an) melebihi yang lainnya berkat faktor 
kemu'jizatannya. Dan kemu'jizatannya itu berlangsung sepanjang masa, 
terpelihara dari perubahan, haram menyentuh dan membacanya bagi 
yang berhadats atau junub, periwayatannya dengan makna, diharuskan 
membacanya dalam shalat, dinamai dengan @ur'an, dan (bacaan) setiap 
hurufnya diganjar sepuluh kebaikan, dilarang menjualnya -dalam riwayat 
Ahmad, dan menurut kami makruh-, serta penamaan kalimatnya dengan 
ayat dan surat”. 
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Sedangkan kitab-kitab lainnya, dan (termasuk) hadits-hadits @udsi, 
tidak memiliki satu pun dari ciri-ciri tadi. (Sebaliknya) bagi yang telah 
disebutkan (maksudnya yang junub, yang haid dan nifas) boleh 
menyentuh dan membacanya, periwayatannya dengan makna, tidak 
dibolehkan (membacanya) dalam shalat bahkan membatalkannya, tidak 
dinamai Guran, pembacanya tidak mendapat ganjaran satu huruf 
dibalas dengan sepuluh kali kebaikan, menjualnya tidak dilarang bahkan 
tidak makruh menurut ijma', serta tidak dinamai ayat dan surat secara 
sepakat. 


Yang kedua adalah kitab-kitab para Nabi &&I sebelum dirubah dan 
diganti. 

Dan yang ketiga adalah hadits-hadits @udsi, yaitu yang dinukil 
kepada kita secara ahad dari Nabi $ dengan sanadnya dari Tuhannya, 
dan ia termasuk ucapan-Nya Ta'ala, lalu disandarkan kepada-Nya, dan 
itu mayoritas. Adapun penisbatannya kepada-Nya ketika itu adalah 
penisbatan ungkapan ( maksudnya ungkapan maknanya dari Allah dan 
lafazhnya dari Rasulullah $£ edt), karena Allah yang pertama berkata, 
dan mungkin juga disandarkan kepada Nabi #£ karena beliau yang diberi 
kabar dari Allah #£. Berbeda dengan Our'an, al Our'an tidak dinisbatkan 
kecuali hanya kepada-Nya 86. Sehingga redaksi untuk al Our'an: “Allah 
3€ berfirman” , sedangkan untuk hadits @udsi: “Rasulullah “£ bersabda 
mengenai apa yang diriwayatkan dari Tuhannya”. 


Sedangkan berkaitan dengan sunnah lainnya ada perbedaan 
pendapat : apakah semua sunnah dikatagorikan wahyu atau tidak ?. 


Ayat Di 2 Sl Lx “Dan tiadalah yang diucapkannya itu 
(al-dur'an) menurut kemauan hawa nafsunya. (OS. an Najm: 3) 
mendukung pendapat pertama (yaitu dianggap wahyu). Apalagi 
Rasulullah # sendiri bersabda: “Ingatlah sesungguhnya aku diberi kitab 
dan yang sepertinya bersama kitab”. Dan hadits-hadits tersebut tidak 
terbatas pada satu cara dari beberapa tata cara turunnya wahyu, bahkan 
boleh jadi ia turun dengan tata cara mana saja dari beberapa tata cara 
tersebut. Seperti mimpi, mengilhamkan ke dalam hati dan lewat lisan 
malaikat. 


Dan bagi perawinya ada dua shighat: Salah satunya dengan 
mengatakan: “Gala Rasulullah $&£ fima yarwihi “an Rabbihi (Rasulullah 
$£ bersabda mengenai apa yang diriwayatkan dari Tuhannya)”, dan ini 
merupakan ungkapan salaf. 
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Shighat kedua dengan mengatakan : “Galallahu Ta'ala fima rawahu 
anhu Rasulullah & (Allah # berfirman mengenai apa yang 
diriwayatkannya oleh Rasulullah & dari-Nya)”. Dan maknanya sama 
saja. Selesai ucapannya. 


Sedangkan dalam Kulliyyat Abu al Baga mengenai perbedaan 
antara al Guran dan hadits Gudsi, bahwasanya al @ur an adalah yang 
redaksi dan maknanya dari Allah #£ berupa wahyu secara jelas. Adapun 
hadits @udsi adalah yang redaksinya dari Rasul &£ sedangkan maknanya 
dari Allah $£ melalui ilham atau mimpi. 


Sebagian mereka berkata: “al @ur'an adalah lafazh mu'jizat, ucapan 
yang diturunkan melalui perantara Jibril sedangkan hadits Gudsi bukan 
mu'jizat dan tanpa perantara, yang sepertinya dinamai hadits @udsi 
atau ilahi atau rabbani. 

At Thibi berkata: “Al @ur'an adalah lafazh yang diturunkan melalui 
Jibril as kepada Nabi #, sedangkan hadits @udsi: Adalah pengabaran 
dari Allah secara makna melalui ilham atau mimpi, kemudian Nabi # 
mengabarkan kepada umatnya dengan ungkapannya sendiri. Sedangkan 
hadits-hadits lainnya, beliau tidak menyandarkannya kepada Allah dan 
tidak meriwayatkannya dari-Nya. Selesai apa yang dinukil dari Ibnu 
Hajar al Haitsami. 


Kemudian setelah itu dinukil ucapan sufi dari sayyid Ahmad bin al 
Mubarak dalam Kitab Ibriz dalam bentuk tanya jawab dengan syaikhnya 
as Sayyid Abdul “Aziz ad Dibagh serta jawaban yang dinukil darinya, 
bagi yang mau silahkan merujuknya. Wallahu a'lam. 
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OLS 


Selayang Pandang Biografi Para 
Penyusun Kitab yang Menjadi 
Sumber Pengambilan Hadits-hadist 
Gudsi Ini 


»& Pertama: Imam Malik -it& Ta'ala 


Adalah Abu Abdullah Malik bin Anas al Ashbahi, Imam Daarul 
Hijrah. Dilahirkan pada tahun 95 H dan meninggal di Madinah tahun 
179 H, dalam usia 84 tahun. 


Ia adalah imam kota Hijaz bahkan imam manusia (semua) dalam 
bidang fikih dan hadits. Cukuplah menjadi kebanggaan baginya kalau 
imam Syafi'i 4355 merupakan salah seorang muridnya. 


Beliau belajar ilmu dari Ibnu Syihab az Zuhri, Yahya bin Sa'id al 
Anshari dan Nafi” maula Ibnu Umar , dan selain mereka. Sedangkan 
para munanya tidak terhitung banyaknya, di antara mereka adalah Imam 
as Syafi'i 4155, Muhammad bin Ibrahim bin Dinar, Ibnu Abdurrahman 
al Makhzumi dan Abdul Aziz bin Abu Hazim, mereka adalah para 
pemuka dan termasuk para sahabatnya. Ma'in bin Isa al Wazzaz, Abdul 
Malik bin Abdul Aziz al Majisyun, Yahya bin Yahya al Andalusi, Abdullah 
bin Maslamah al Wa anbi, Abdullah bin Wahab, dan Ashbah bin al Faraj, 
mereka adalah para gurunya Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, 
Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in dan para imam hadits lainnya. 
Tirmidzi meriwayatkan dalam kitab Jami'nya dari Abu Hurairah & 
beliau bersabda: “Orang-orang nyaris memukul hati-hati unta (memacu 
unta mereka) untuk mencari ilmu, namun mereka tidak mendapatkan 
seorang pun yang lebih “alim dari ulama Madinah”. Ia berkata: “Dan ini 
adalah hadits hasan”. 


Abdurrazzag dan Sufyan bin “Uyainah berkata: “Sesungguhnya ia 
adalah Malik bin Anas”. 


Imam Malik 856 berkata: “Sedikit sekali orang yang aku menulis 
ilmu darinya ia meninggal sehingga ia mendatangiku dan meminta fatwa 
dariku. Dan pada suatu hari ia menceritakan dari Rabi'ah bin Abi 
Abdirrahman, lalu orang-orang meminta tambahan haditsnya, lantas 
berkata: Apa yang kalian perbuat terhadap Rabi ah, sedangkan ia tidur 
di jembatan itu? Lalu Rabi'ah datang, maka dikatakan kepadanya: 
Bagaimana Malik bisa mencapai (posisi seperti ini) lantaranmu, 
sedangkan kamu tidak mampu mencapai(nya) dengan dirimu sendiri? 
Ia menjawab: Apakah kalian tidak tahu kalau timbangan daulah lebih 
baik dari memikul orang yang berilmu. 


Malik 815 sangat mengagungkan ilmu. Apabila beliau bermaksud 
untuk meriwayatkan hadits, beliau berwudhu lalu duduk dengan tenang 
dan penuh wibawa, beliau memakai minyak wangi dan sangat 
berwibawa. Bagi sebagian penduduk kota ada (komentar) tentang beliau: 


Ja meninggalkan jawaban namun tidak mengurangi kewibawaan 
sementara para penanya menundukkan dagunya, sifatnya tenang, 
kemuliaannya tagwa, ia ditaati padahal tidak memiliki kekuasaan. 


Yahya bin Sa'id al @aththan berkata: Tidak ada pada kaum ini 
yang haditsnya paling shahih selain Malik. Dan Syafi'i #55 berkata: 
Apabila disebutkan para ulama maka Malik adalah bintangnya. 

Diriwayatkan bahwa Khalifah Manshur melarangnya meriwayatkan 
hadits tentang thalag al mukrah (perceraian yang dipaksa), lalu ia 
menyusupkan orang untuk bertanya kepadanya, kemudian Malik 
meriwayatkan (hadits tersebut) di depan khalayak (Tidak ada thalag 
bagi orang yang dipaksa). Maka khalifah memukulnya dengan cemeti, 
namun Malik tetap tidak mau meninggalkan periwayatan hadits. 


Tatkala Harun ar Rasyid berhaji, ia mendengar tentang kitab al 
Muwaththa' dari Malik. Lalu ia memberinya tiga ribu dinar seraya 
mengatakan: Kamu mesti keluar bersama kami, sebab aku bermaksud 
untuk menggiring manusia mengikuti Muwatha' sebagaimana dahulu 
Utsman «#5 membawa manusia mengikuti @uran (mushhaf Utsmani 
pent.). Malik menjawab: Adapun membawa orang agar mengikuti 
Muwatha' maka hal itu tidak mungkin, sebab para sahabat Nabi 
berpencar-pencar setelah (beliau wafat) ke berbagai negeri sehingga 
bagi setiap penduduk kota ada (ulama). Dan Nabi & sendiri telah. 
bersabda: Ikhtilaf umatku adalah rahmat. Begitu pula keluar bersamamu 
dari (kota ini) itu juga tidak mungkin. Rasulullah & telah bersabda: 
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Madinah adalah lebih baik bagi mereka sekiranya mereka mengetahui. 
Dan ini dinar-dinar kalian masih utuh seperti semula, aku kembalikan. 
Aku tidak akan melebihkan dunia dari pada Madinah Rasulullah &. 


Dan Syafi'i 845 berkata: Aku melihat di depan pintu rumah Malik 
kuda-kuda dari Kharasan dan bighal (keledai) Mesir, aku tidak pernah 
melihat yang lebih indah darinya. “Ini hadiah untukmu dariku”, katanya. 
Lalu aku katakan kepadanya : “Tinggalkan untuk dirimu dari hewan- 
hewan itu seekor supaya anda bisa menggunakannya”. 


Malik menjawab: Sungguh aku merasa malu kepada Allah, 
sekiranya aku menginjak tanah yang Rasulullah 4 berada di sana 
dengan kuku binatang. 


Mengenai managgib (karateristik) beliau -semoga Allah 
merahmatinya- amin, masih sangat banyak hampir tak terhitung. 


2 Kedua: Biografi Imam Bukhari «its 


Adalah Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al 
Mughirah bin Bardizbah al Ja'fi al Bukhari. Dan ia disebut al Ja'fi, karena 
al Mughirah ayah kakeknya adalah seorang majusi yang masuk islam di 
tangan al Bukhari al Ja'fi, sehingga ia dinisbatkan kepadanya. Adapun 
Ja'fi adalah bapak dari sebuah kabilah dari Yaman. 


Al-Bukhari dilahirkan pada hari Jum'at tanggal 13 Syawwal tahun 
194 H, dan meninggal pada malam “Idul Fithri tahun 256 H, dalam usia 
62 tahun kurang 13 hari, tanpa meninggalkan anak laki-laki. 


Ia berkelana mencari ilmu pada semua ahli hadits yang ada di 
daerah dan mencatat hadits dari para Huffazh seperti Makki bin Ibrahim 
al Balkhi, Abdullah bin Utsman al Marwazi, Ubaidillah bin Musa al 'Abasi, 
Abu Nu'aim al Fadhl bin Dakin, Ali bin al Madini, Ahmad bin Hanbal, 
Yahya bin Ma'in, dan yang lainnya rahimahumullah. Adapun yang 
mengambil hadits darinya banyak sekali. Al Fairbari berkata: 90 ribu 
orang telah mendengarkan hadits Bukhari, dan tidak tersisa dari mereka 
seorang pun yang meriwayatkannya darinya kecuali aku. 

Ia telah mencari ilmu pada saat berusia 10 tahun dan menjawab 
soal-soal yang diajukan para syaikh ketika berusia 11 tahun. 

Bukhari #55 berkata: “Aku mengeluarkan kitab shahihku yang 
memuat tidak kurang dari 600 ribu hadits, dan aku tidak meletakan 


padanya satu hadits pun melainkan aku (terlebih dahulu) shalat dua 
raka'at”. 
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Ketika Bukhari sampai di Baghdad, para ahli hadits mendatanginya 
dan mereka bermaksud mengujinya. Lalu mereka mengajukan seratus 
hadits yang dengan sengaja telah ditukar antara matan-matannya dan 
sanad-sanadnya. Lalu diserahkannya kepada sepuluh orang, dan mereka 
diperintahkan untuk membacakannya kepada Bukhari. Maka salah 
seorang dari mereka menantangnya kemudian menanyakan kepadanya 
salah satu hadits tersebut. Maka Bukhari menjawab: “Aku tidak 
mengenalinya”. Kemudian ia menanyakan hadits lainnya. Bukhari 
menjawab: “Aku tidak mengenalinya”. Sehingga selesai sepuluh hadits, 
sedangkan Bukhari selalu menjawab: “Aku tidak mengenalinya”. 


Selanjutnya seorang lainnya dari sepuluh orang tadi menantangnya. 
Maka nasibnya sama seperti yang pertama. Sampai habis sepuluh 
orang. Sedangkan Bukhari tidak menambah jawabannya selain 
ucapannya: “Aku tidak mengenalinya”. 


Adapun para ulama, mereka telah mengetahui kalau pengingkaran 
Bukhari menunjukkan bahwasanya ia sebenarnya tahu. Namun selain 
mereka (orang awam) tidak mengetahui hal tersebut. Lalu tatkala mereka 
telah selesai, Bukhari menoleh kepada yang pertama dari mereka lalu 
berkata: “Adapun haditsmu yang kesatu adalah begini, sedangkan yang 
kedua adalah begini, ia sebutkan (hadits yang sebenarnya) secara urut 
hingga sepuluh. Bukhari telah mengembalikan semua matan kepada 
sanad-sanadnya yang sebenarnya, dan setiap sanad kepada matannya. 
Lalu ia melakukan hal yang sama kepada yang lainnya. Maka orang- 
orang pun mengakui akan kejeniusan otaknya, dan keutamaannya. 
Selesai. 


Xx Ketiga: Biografi Imam Muslim &ts Ta'ala 
Dia adalah Abu al Husain Muslim bin al Hajjaj al Musyairi an 


Naisaburi. Dilahirkan pada tahun 204 H dan meninggal pada tanggal 6 
Rajab 261 H dalam usia 57 tahun. 

Ia berkelana mencari ilmu di beberapa negeri, dan mengambil hadits 
dari Yahya bin Yahya, @utaibah bin Sa'id, Ishag bin Rahawaih, Ahmad 
bin Hanbal, al Ga'anbi, Harmalah bin Yahya dan para imam lainnya 
selain mereka. 

Datang di Baghdad bukan hanya sekali. Di sana ia meriwayatkan 
hadits, dan orang yang mengambil hadits darinya terhitung banyak. Ia 
mengenalkan kitab shahihnya kepada penduduk zamannya. Dan ia 
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berkata: “Aku menyusun musnad terdiri dari 300 ribu hadits -hasil dari 
mendengar-.” 


Khathib al Baghdadi berkata: “Muslim telah mengikuti jejak Bukhari: 
ia melihat karyanya lalu mengikuti langkahnya (dengan karya) -semoga 
Allah 8 merahmati keduanya-”. Amien. 


26 Keempat: Biografi Imam Abu Daud -its Ta'ala 


Dia adalah Imam Sulaiman bin al Asy'asy bin Ishak al Asadi as 
Sajastani. Ia telah berkelana mencari ilmu, berkeliling dan menghimpun 
(ilmu) lalu menyusun kitab yang banyak. Ia menulis (hadits) dari 
penduduk Irak, Syam dan Mesir serta Khurasan. Dilahirkan pada tahun. 
202 H dan wafat di Bashrah pada tanggal 14 Syawwal tahun 275 H. 


Dia mengambil hadits dari para syaikh Bukhari dan Muslim, seperti 
Ahmad bin Hanbal, Utsman bin Abi Syaibah dan @utaibah bin Sa' id, 
serta para imam hadits selain mereka. Sedangkan yang mengambil hadits 
darinya adalah anaknya Abdullah, Abu Abdurrahman an Nasa'i, Abu 
Ala al Lu'lu, dan selain mereka masih banyak. 


Ia memperlihatkan kitabnya as Sunan kepada Ahmad bin Hanbal, 
lalu Ahmad membaguskannya. 


Abu Daud #55 berkata: “Aku menulis dari Rasulullah 32 500 ribu 
hadits, lalu aku memilihnya dari jumlah tersebut sebanyak 4800 hadits 
yang terhimpun dalam kitab ini. Aku menyebutkan derajatnya: shahih 
atau yang semisalnya dan yang mendekatinya. Dan cukuplah bagi 
manusia dalam agamanya dari sejumlah hadits itu empat hadits saja. 
Pertama sabda Rasulullah $£: “Perbuatan itu tergantung niat”, yang 
kedua sabdanya #&: “Di antara kebaikan islam seseorang adalah 
meninggalkan apa yang tidak berguna”. Yang ketiga sabdanya #&: 
“Tidaklah seorang mukmin dikatakan mukmin sehingga ia merelakan 
bagi saudaranya apa yang direlakannya untuk dirinya”. Dan yang 
keempat sabdanya $£: “Yang halal itu telah jelas dan yang haram itu 
telah jelas”. 


Abu Daud &!£ adalah seorang yang mencapai derajat tinggi dalam 
keilmuan, ibadah dan kewara'an. Diriwayatkan bahwasanya ia 
mempunyai lengan baju yang longgar dan yang sempit. Lalu dikatakan 
kepadanya: “Apa ini?” Ia menjawab: “Yang longgar adalah untuk 
menulis, sedangkan yang lainnya, tidak terlalu dibutuhkan”. 


Selayang Pandang Biografi... «& 33 


Al Khathabi berkata: “Tidak disusun (sebuah kitab) dalam ilmu 
agama seperti kitab Sunan Abu Daud, kitab itu telah dikaruniai 
penerimaan (yang baik) dari khalayak, dan dari berbagai madzhab yang 
berbeda. 

Abu Daud berkata: “Aku tidak menyebutkan dalam kitabku satu 
hadits yang telah disepakati manusia untuk ditinggalkan”. 

Sedangkan Ibnu al Arabi berkata: “Kalaulah seseorang tidak 
memiliki ilmu melainkan hanya mushhaf saja dan kitab ini -yaitu Sunan 
Abu Daud-, maka ia tidak berhujjah dengan keduanya kecuali hal itu 
merupakan ilmu”. 

Dan para ulama hadits sebelum Abu Daud telah menyusun al 
Jawami' dan al Masanid dan yang semacamnya. Maka kitab-kitab itu 
menghimpun sunan, ahkam, akhbar, gashash, mawa'izh dan adab. 


Adapun (penamaan) sunan saja tidaklah dimaksudkan oleh salah 
seorang dari mereka untuk mengkhususkannya. Dan Ibrahim al Harbi 
berkata: Tatkala Abu Daud menyusun kitab ini, hadits dilunakkan 
baginya, sebagaimana besi dilunakkan bagi nabi Daud as. 


& Kelima: Biografi Imam Tirmidzi sis Ta ala 
Dia adalah Abu Isa Muhammad bin Isa bin Surah at Tirmidzi. 


Dilahirkan tahun 200 H, dan meninggal di Turmudz pada malam Senin, 
13 Rajab tahun 279 H. 


Ia adalah salah seorang ulama dan huffazh. Ia bertemu dengan 
generasi pertama para Masyayikh seperti, @utaibah bin Sa'id, 
Muhammad bin Basyar, Ali bin Jahr dan yang lainnya dari para imam 
hadits. 


Banyak yang mengambil hadits darinya. Sebagaimana ia juga 
memiliki karya tulis yang banyak dalam ilmu hadits. Dan ini kitabnya 
yang shahih, adalah kitab yang paling bagus dan paling banyak faidahnya 
serta sedikit pengulangan. 

Tirmidzi #1 mengatakan: “Aku memperlihatkan kitab ini kepada 
para ulama Hijaz dan Irag serta Khurasan. Mereka merestuinya dan 
membaguskannya, dan siapa saja (yang memilikinya) di rumahnya, 
maka seakan-akan di rumahnya ada nabi yang tengah bercakap”. 
Selesai. 
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2& Keenam: Biografi Imam Abdurrahman an Nasa'i st 
Ta'ala 


Dia adalah Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu'aib bin Ali bin Bahr 
an Nasa'i. Dilahirkan pada tahun 215 H dan wafat di Makkah tahun 
303 H. Ia termasuk salah seorang ulama besar yang hafizh. 


Belajar ilmu pada tangan Gutaibah bin Sa'id, Ali bin Khasyram, 
Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Bassyar, Abu Daud as Sjastani dan 
yang lainnya. Sebagaimana banyak juga yang mengambil hadits darinya. 

la memiliki kitab yang banyak mengenai hadits, bermadzhab Syafi'i 
dan mempunyai kitab Manasik “ala madzhab al Imam as Syafi'i d6 
Ta'ala. Ia seorang yang wara' dan hati-hati. 

Ali bin Umar al Hafizh berkata: “Abu Abdurrahman an Nasa'i 
terdepan di antara semua yang disebutkan pada masanya dalam ilmu 
ini”. 

Sekelompok para masyayikh dan para huffazh di antara mereka 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal telah menyepakatinya di Tharsus, dan 
mereka semua telah memilihnya. 


Sebagian Amir telah menanyakan kepadanya tentang kitabnya as 
Sunan: “Apakah semuanya shahih ?”. Ia menjawab : “Ada yang shahih, 
hasan dan yang mendekati keduanya”. (Amir itu) berkata : “Tulislah 
bagi kami yang shahih saja”. Lalu ia pun menulisnya (hadits-hadits) 
pilihan dari as Sunan dan meninggalkan setiap hadits yang 
diperbincangkan sanadnya karena ada cacat. Selesai. 

Pengarang Taisir al Ushul yang saya menukil darinya biografi- 
biografi ini berkata: “Ini adalah sedikit dari sekian banyak kisah hidup 
para imam itu yang menunjukkan kepada keagungan kemampuan 
mereka serta ketinggian derajat mereka dalam ilmu ini, radhiyallahu 
anhum ajma'in. 


& Ketujuh: Biografi Imam Ibnu Majah al Gazwaini 
penyusun as Sunan &&. 


Adalah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah penyusun 
kitab as Sunan yang terkenal. (Kitab) ini menunjukkan kerja kerasnya, 
kedalaman ilmu dan penelaahannya yang luas serta konsistensinya 
terhadap sunnah dalam masalah ushul dan furu'. 
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Karyanya ini memuat 32 kitab, 1500 bab dan 4000 hadits yang 
semua derajatnya baik kecuali sedikit saja. 

Ibnu Majah juga memiliki (kitab) Tafsir dan Tarikh dari aa masa 
sahabat hingga masanya yang cukup lengkap. Para ulama besar telah 
meriwayatkan darinya, seperti : Ibnu Sibawaih, Muhammad bin 'Isa as 
Shaffar, Ishak bin Muhammad dan Ali bin Ibrahim. 

4S wafat pada tanggal 8 Ramadhan tahun 273 H dalam usia 64 
tahun. Semoga Allah merahmatinya. Selesai. 


(Dari al Bidayah wa an Nihayah, karya Ibnu Katsir, j.11, hal. 52). 
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2& Hadits Mengenai Keutamaan Dzikir dari Shahih al 
Bukhari. Bab: fadh/ @zikrillah ta'ala: Keutamaan 
dzikrullah Ta'ala, j.8, hal. 86-87, matan Bukhari, 
cetakan Miri. 
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- -3 3 Papa - Pe: 
LAS FN ella AR 1JU (Arda or La) aa 
(1) Gutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, Jarir telah 
menceritakan kepada kami dari al Amasy dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah «6 ia berkata: Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya bagi 
Allah ada para malaikat yang berkeliling di jalan-jalan (untuk) 
mendapatkan ahli dzikir. Maka apabila mereka mendapatkan satu kaum 
yang mengingat Allah mereka berseru: “Marilah kemari kepada 
kebutuhan kalian, lalu para malaikat mengelilingi mereka dengan sayap- 
sayapnya hingga ke langit dunia. Ia berkata: “Maka Tuhan mereka 
menanyainya -sedangkan Dia lebih tahu dengan keadaan mereka- “Apa 
yang dikatakan para hamba-Ku?” Ia berkata: Mereka menjawab: “Para 
hamba-Mu mensucikanmu, membesarkan-Mu, memuji-Mu dan 
mengagungkan-Mu”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: “Apakah mereka 
melihat-Ku?” Ia berkata: “Mereka mengatakan: “Tidak, demi Allah, 
mereka tidak melihat-Mu”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: “Bagaimana 
kalau sekiranya mereka melihat-Ku?” Ia berkata: “Mereka menjawab: 
“Kalau sekiranya mereka (para hamba-Mu) melihat-Mu, mereka pasti 
lebih giat lagi beribadah kepada-Mu, lebih hebat lagi mengagungkan- 
Mu dan lebih banyak lagi bertasbih untuk-Mu”. Ia berkata: “Lalu Dia 
berfirman lagi: “Apa yang mereka minta?” Ia berkata: “Mereka 
menjawab: “Mereka meminta surga”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: 
“Apakah mereka sudah melihatnya?” Ia berkata: “Mereka menjawab: 
“Belum, demi Allah, mereka belum melihatnya”. Ia berkata: “Lalu Dia 
berfirman: “Bagaimana kalau sekiranya mereka melihatnya?” Ia berkata: 
“Mereka menjawab: “Sekiranya mereka melihatnya, pasti mereka lebih 
antusias lagi mengharapkannya, lebih giat lagi memintanya dan lebih 
hebat lagi keinginan mendapatkannya”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: 
“Dari hal apa mereka memohon perlindungan?” Ia berkata: “Mereka 
menjawab: “Mereka memohon perlindungan dari neraka”. Ia berkata: 


40  &. Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


“Kemudian Dia berfirman: “Apakah mereka sudah melihatnya?” Ia 
berkata : “Mereka menjawab: “Belum, demi Allah mereka belum pernah 
melihatnya”. Ia berkata: “Lalu Dia kembali berfirman: “Bagaimana kalau 
sekiranya mereka melihatnya?” Ia berkata: “Mereka menjawab: “Kalau 
sekiranya mereka melihatnya, pasti mereka benar-benar berharap lari 
darinya, benar-banar takut darinya”. Ia berkata: “Lalu firman-Nya: “Aku 
persaksikan kepada kalian bahwasanya Aku telah mengampuni mereka”. 
Ia berkata: “Lalu ada malaikat yang bertanya: “Di antara mereka ada 
fulan, ia bukan dari mereka, hanya saja ia datang untuk sebuah 
kebutuhan dirinya”. Dia berfirman: “Mereka (para ahli dzikir) adalah 
teman-teman duduk yang tidak akan celaka orang yang duduk bersama 
mereka”. 


Penjelasan hadits diambil dari syarah al Masthalani: 


Saga apada ana 9 Doha 
Mereka berkeliling di jalan-jalan (untuk) mendapatkan ahli dzikir. 
Maksudnya seperti yang terdapat dalam riwayat Muslim: (yabtaghuna 


majalisadzdzikr) yaitu (mencari) tempat-tempat yang digunakan untuk 
dzikir. 


BR Ig 
yaitu sebagian mereka menyeru sebagian lainnya, mereka berseru 
dengan mengatakan: “Marilah kemari menuju hajat kalian”, yaitu 
bughyatikum (keperluan kalian) dan thalabatikum (permintaan kalian) 
sebagaimana yang terdapat pada sebagian riwayat. 


o L 0 £ 013 Pd :, Pa 

(Sa ni pipa 
Maksudnya memutarkan sayap-sayapnya di sekitar orang-orang yang 
berdzikir, dan memenuhi ruang angkasa hingga ke langit dunia. 


dengan memfathahkan ya dan mendhammahkan ha yaitu yuhithuna 
bihim: mengelilingi mereka. 


Adapun dalam riwayat Muslim ada tambahan (Fadhlan) dengan 
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mendhammahkan fa dan mensukunkan dhad, bentuk plural (tunggal) 
dari Fadhil, seperti kata Nuzl dari Nazil, dan Fadhlan adalah sifat bagi 
sayyarah. 


Sedangkan dalam riwayat Tirmidzi: 


dengan memfathahkan fa dan mensukunkan dhad, maknanya adalah: 
Bahwasanya mereka bukan malaikat yang mencatat kebaikan dan 
keburukan, mereka tambahan dari malaikat pencatat, demikian juga 
mereka adalah tambahan dari para malaikat penjaga dan lainnya. 
Mereka tidak memiliki tugas selain halagah-halagah dzikir. 


Dalam riwayat Bukhari: 


sedangkan dalam riwayat Muslim: 
o 5 2 SNP E AN 
(sebagian mengelilingi sebagian lainnya dengan sayap-sayapnya). Di 
antara keduanya tidak ada pertentangan. Sebab mereka mengelilingi 
ahli dzkir dan sebagian mengelilingi sebagian lainnya. Dengan begitu 
mereka mengelilingi (menaungi) ahli dzikir dengan sayap-sayap mereka. 


Ucapannya: 


Io Eat 


ia yah 
maksudnya (lebih tahu) dari pada mereka, adalah jumlah mu'taridhah 
untuk menepis sangkaan ketidaktahuan (Allah) saat bertanya. Adapun 
hikmah dari pertanyaan Allah kepada malaikat tentang para hamba- 
Nya menjelaskan keutamaan bani Adam terhadap malaikat yang (dulu) 
mengatakan: 


— 


nan SL. pA IA Gea Arena - ba TAK 
SN A33 Da Panin 283 Aka BRA V3 S3 oa G3 IA 

| (Kesal 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 


kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau”. 
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Dan sekarang mereka menyaksikan bani Adam bahwasanya mereka 
(Bani Adam) juga bertasbih kepada Allah dan mengagungkan-Nya dalam 
kondisi ghaib (tidak melihat Allah) juga dengan adanya syahwat dalam 
diri mereka, sementara para malaikat terbebas dari syahwat dan (hal- 
hal) yang memalingkan (dari ketaatan). Maka hal tersebut adalah 
pengakuan dari mereka akan keutamaan bani Adam. 


Ht abr ai AN eni tag 
(Mereka (para ahli dzikir) adalah teman-teman duduk yang tidak akan 
celaka orang yang duduk bersama mereka) atau 


Bo 0- 03, To 
Karena Allah $# akan memberikan ampunan bagi orang yang menghadiri 
majlis mereka (meskipun kehadirannya) untuk keperluan bagi dirinya 
bukan untuk ikut dzikir bersama mereka. Sebab menghadiri majlis dzikir 
akan menghidupkan hati yang mati, maka hati orang ini menjadi hidup 
sekalipun ia tidak bermaksud hadir untuk berdzikir. Dan keutamaan Allah 
amatlah besar. Dalam hal tersebut ada penekanan akan keutamaan 
majlis-majlis dzikir dan ibadah serta menghadirinya. Dan ini mencakup 
semua bentuk ibadah seperti mempelajari ilmu, memudzakarahnya, 
membaca al-@ur'an, dzikir, tahlil dan sebagainya. Itu semua adalah 
majlis-majlis yang memancarkan cahaya dan kehidupan. Wallahu a'lam. 


»& Hadits Mengenai Keutamaan Dzikir dari Shahih 
Muslim. Bab: Fadhl Majalis ad Dzikr: Keutamaan 
Majlis-Majlis Dzikir 

SE LE bo Je UD ea AU) 
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na Dn AA Ka peak UE enak Ia S3 


- 902 0 3 so. 


MEN ba AA Ha Gp BIAN 
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Hn sa ana Hn IREKO! Hp Ae Lp 
Ba jua Yi sogtac, -JU anjani, 
La OP ES ab Se LA Jan Je 
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- 
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HN oa: Na Di aa 


(2) Dari Abu Hurairah «5 dari Nabi #& beliau bersabda: “Sesungguhnya 
bagi Allah tabaraka wa ta'ala ada para malaikat, yang berjalan-jalan, 
mereka mencari majlis-majlis dzikir, maka apabila mereka mendapatkan 
sebuah majlis yang menjadi tempat dzikir mereka duduk bersama, lalu 
sebagian mereka mengelilingi sebagian lainnya dengan sayap-sayap 
mereka sehingga mereka memenuhi antara mereka dan antara langit 
dunia. Kemudian apabila mereka selesai, mereka naik ke langit. Ia 
berkata: Lalu Allah && menanyai mereka -padahal Dia lebih tahu 
dibanding mereka-: “Dari mana kalian?” Lalu mereka menjawab: “Kami 
datang dari sisi hamba-hamba-Mu di bumi, mereka mensucikan-Mu, 
membesarkan-Mu bertahlil dan bertahmid serta meminta kepada-Mu”. 
Dia berfirman: “Apa yang mereka minta dari-Ku ?” Mereka menjawab: 
“Mereka meminta surga-Mu”. “Apakah mereka melihat surga-Ku?”, 
firman-Nya. Mereka menjawab: “Tidak, wahai Tuhan”. “Bagaimana 
sekiranya mereka melihat surga-Ku?”, firman-Nya. Mereka berkata: “Dan 
mereka meminta perlindungan kepada-Mu?” Dia berfriman: “Dari hal 
apa mereka meminta perlindungan kepada-Ku ?” Mereka menjawab: 
“Dari neraka-Mu, wahai Tuhan”. “Apakah mereka melihat Neraka-Ku?”, 
firman-Nya. Mereka berkata: “Dan mereka meminta ampunan kepada- 
Mu?” Ia berkata: “Maka Dia berfirman: “Sungguh Aku telah 
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mengampuni mereka, dan Aku telah memberikan apa yang mereka 
pinta, Aku telah melindungi mereka dari perlindungan yang mereka 
pinta”. Ia berkata: “Mereka berkata: “Tuhan, di antara mereka ada si 
fulan yang sering berbuat dosa, hanya saja ia lewat lalu duduk bersama 
mereka”. Ia berkata: “Maka Dia berfirman: “Aku juga telah 
mengampuninya, mereka adalah satu kaum yang tidak akan merugi 
orang yang duduk bersama mereka”. 


X& Hadits Mengenai Keutamaan Dzikir dari Shahih 
Tirmidzi. Bab: (Sesungguhnya Bagi Allah Ada Para 


Malaikat yang Berwisata (berjalan-jalan) di Bumi) 
Ne AA Re ak s3 ARA Tana Tara 
Al Jay JB YG Up Sal an 32 R IP) 
IBI CA SE 3 M3 PI 3 Sela SUSU all Oh: 
NN Si “ P, - ng o- A - Kane ap ae 
Op SR II Lada Iyo cal og SIG UNP N ye 

Pe ata ana AN Mela Paling 3 3 9 2 Na 
CAS si SI de yA MN ea Il ee Ui 


40 BEA Ab Ilabe OB Peda SERA Pa: 
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(ra, 5 oa. 8 0 cra PU A0 SB Ke 
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KAI O yeah 10 IA JB SO gelas 21 lg ia JB AS 
Na yaa 3 Ba - 2 - - anna £- PB as Naa 3 APA PI 
PS gan EN OP jas 1G Sesal, Jaa Oia 1G 
ae RaR Aa AN LA Ke Ne TO Ma aa en 
lane KE, Cb ATI Lagi, P 0J45 1JG Saji, 

BA RA age SERA Ca TR Pen nan ab 
OIL oa Ogan NE LO ah Saida IE ep 
. Eat AA .a - -4 Pa Hn ge an AAN Bb 
Muag) PASS IIS NY to,AS Magi, Jay 1IiS :JU 
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2 an KA an mn KL ot Be an ata Na da ea 
ul o jd id BOLA SA G5 "Jah JB AS 
Te tt ega Aa RO ab CE KP NE Tp SAAT PA an Ba 5 HA 
YA 5 "da Aorload sbr klaten 

“ ALA one 
(3) Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id al Khudri v6 keduanya berkata: 
“Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya bagi Allah ada para malaikat 
yang berwisata (berjalan-jalan) di bumi, bukan dari para pencatat 
(amalan) manusia. Apabila mereka mendapati kaum-kaum yang 
berdzikir kepada Allah, mereka saling berseru: “Mari kemari menuju 
kebutuhan kalian”. Lalu mereka datang lantas mengelilingi mereka hingga 
ke langit dunia. Maka Allah berfirman: “Dalam keadaan berbuat apa 
saat kalian meningalkan hamba-hamba-Ku?” Lalu mereka menjawab: 
“Kami meninggalkan mereka sedang memuji-Mu, mengagungkan-Mu 
dan mengingat-Mu”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: “Apakah mereka 
melihat-Ku?” Ia berkata: “Mereka mengatakan: “Tidak”. Lalu Dia 
berfirman : “Bagaimana kalau sekiranya mereka melihat-Ku ?” Ia berkata: 
“Mereka menjawab: “Kalau sekiranya mereka (para hamba-M u) melihat- 
Mu, mereka pasti lebih giat lagi memuji-Mu, lebih hebat lagi 
mengagungkan-Mu dan lebih banyak lagi berdzikir”. Ia berkata: “Lalu 
Dia berfirman: “Apa yang mereka minta?” Ia berkata: “Mereka 
menjawab: “Mereka meminta surga”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: 
“Apakah mereka sudah melihatnya?” Ia berkata: “Mereka menjawab: 
“Belum”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: “Bagaimana kalau sekiranya 
mereka melihatnya?” Ia berkata: “Mereka menjawab: “Sekiranya mereka 
melihatnya, pasti mereka lebih antusias lagi mengharapkannya, lebih 
giat lagi memintanya”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: “Dari hal apa 
mereka memohon perlindungan?”. Mereka menjawab: “Mereka 
memohon perlindungan dari neraka”. Ia berkata “Lalu Dia berfirman: 
“Apakah mereka sudah melihatnya?” Mereka menjawab: “Belum”. Lalu 
Dia berfirman: “Bagaimana kalau sekiranya mereka melihatnya?” 
Mereka menjawab: “Kalau sekiranya mereka melihatnya, pasti mereka 
benar-benar berharap lari darinya, benar-banar takut darinya dan benar- 
benar memohon perlindungan darinya”. Ia berkata: “Lalu Dia berfirman: 
“Maka sesungguhnya Aku persaksikan kepada kalian bahwasanya Aku 
telah mengampuni mereka”. Lalu mereka berkata: “Sesungguhnya di 
antara mereka ada fulan yang sering berbuat dosa, ia tidak bermaksud 
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(ikut) dengan mereka, hanya saja ia datang untuk sebuah kebutuhar”. 
Dia berfirman: “Mereka adalah satu kaum yang tidak akan merugi 
orang yang duduk (bersama mereka)”. Tirmidzi berkata “Hadits hasan 
shahih”. 


X Hadits: (Apabila Seorang Hamba Mengatakan: “La 
Ilaha Illallah', Allah Berfirman: “Hamba-Ku benar”. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya, 
Bab: (Keutamaan La /laha Illallah). 
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(4) Dari Abi Ishak dari al Agharr Abi Muslim, bahwasanya ia bersaksi 
kepada Abu Hurairah dan Abu Sa'id al Khudri v& sesungguhnya 
keduanya telah menyaksikan Rasulullah #£ bersabda: “Apabila seorang 
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hamba mengatakan La Ilaha Illallah wallahu Akbar, (Tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi selain Allah, dan Allah Maha Besar). Ia berkata : Allah 
3S berfirman: “Hamba-Ku benar, Tidak ada ilah selain Aku, dan Aku 
adalah Allah yang Maha Besar”. Dan apabila seorang hamba 
mengatakan: La Ilaha Illallah wahdah (Tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah Yang Tunggal), Dia berfirman: “Hamba-Ku benar, 
Tidak ada ilah selain Aku seorang”. Dan apabila seorang hamba 
mengatakan: La Ilaha Illallah wahdah La syarika lahu ((Tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah Yang Tunggal tidak ada sekutu bagi- 
Nya), Dia berfirman: “Hamba-Ku benar, Tidak ada ilah selain Aku 
seorang tidak ada sekutu bagi-Ku”. Dan apabila seorang hamba 
mengatakan: La Ilaha Illallah lahul Mulku walahul Hamdu (Tidak ada 
Ilah yang berhak diibadahi selain Allah, bagi-Nya kerajaan dan segala 
puji) Dia berfirman: “Hamba-Ku benar, Tidak ada ilah selain Aku, bagi- 
Ku kerajaan dan bagi-Ku segala puji”. Dan apabila seorang hamba 
mengatakan: La Ilaha Illallah Wala haula wala guwwata illa billah (Tidak 
ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah, dan tidak ada daya serta 
kekuatan melainkan dengan (kekuatan) Allah), Dia berfirman: “Hamba- 
Ku benar, Tidak ada ilah selain Aku, dan tidak ada daya serta kekuatan 
kecuali dengan (kekuatan)Ku”. 


Abu Ishak berkata: “Kemudian al Agharr mengatakan sesuatu yang 
aku tidak memahaminya, ia mengatakan: Lalu aku berkata kepada Abu 
Ja'far: “Apa yang ia katakan?” Maka ia menjawab: “Barangsiapa yang 
dikaruniai itu semua (kalimat-kalimat tersebut) ketika meninggalnya, 
maka api neraka tidak akan menyentuhnya”. 


2x Hadits Fadhl al Hamidin. Keutamaan para pemuji 
(Allah). 


Diriwayatkan oleh An Nasa'i dalam Sunannya, dari Bab: Fadhl 
al Hamidin: Keutamaan para Pemuji (Allah). 
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(5) Dari Abdullah bin Umar &5 bahwasanya Rasulullah &£ menceritakan 
kepada mereka bahwa salah seorang dari hamba-hamba Allah berkata: 
“Wahai Tuhan, bagi-Mu segala puji, sebagaimana (pujian) yang layak 
bagi keagungan wajah-Mu serta kebesaran kekuasaan-Mu”. Maka 
kalimat itu membingungkan dua malaikat, keduanya tidak mengetahui 
bagaimana mencatat (pahala)nya. Lalu keduanya naik ke langit seraya 
berkata: “Wahai Tuhan kami, sesungguhnya hamba-Mu telah 
mengatakan satu perkataan, kami tidak mengetahui bagaimana mencatat 
(pahala)nya?” Allah 3 berfirman -sedangkan Dia lebih mengetahui akan 
apa yang dikatakan hamba-Nya-: “Apa yang diucapkan hamba-Ku?” 
Keduanya berkata: “Wahai Tuhan, sesungguhnya ia mengatakan: “Wahai 
Tuhan, bagi-Mu segala puji, sebagaimana (pujian) yang layak bagi 
keagungan wajah-Mu serta kebesaran kekuasaan-Mu”. Maka Allah 3 
berfirman kepada keduanya: “Catatlah seperti yang diucapkan hamba- 
Ku, sehingga dia bertemu dengan-Ku dan Aku sendiri yang akan 
memberikan ganjaran padanya.” 


Penjelasan kedua hadits di atas: 


Pertama hadits keutamaan (La Ilaha Illallah) maksudnya bahwa 
Abu Hurairah dan Abu Sa'id al Khudri & keduanya telah mengabarkan 
dari Rasulullah $£ akan hadits yang telah disabdakan beliau dari Allah 
36, dan keadaan yang menegaskan bahwasanya keduanya yakin dengan 
apa yang didengarnya dari beliau serta yakin dengan apa yang telah 
dikabarkannya itu. Dan itu adalah kesaksian yang benar dari keduanya, 
tidak ada keraguan padanya. Dan keduanya Siap menanggung akibat 
dosanya apabila tidak sesuai kenyataan. Jadi ucapannya itu untuk 
menguatkan berita. 


Sedangkan makna hadits adalah bahwasanya Allah tabaraka wa 
ta'ala meridhai ucapan yang dilafalkan seorang hamba dari beragam 
dzikir yang ada pada hadits tersebut, lalu Dia membenarkan apa yang 
diucapkan si hamba tersebut. 
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Adapun buah pembenaran-Nya itu berupa keridhaan terhadapnya 
dan ganjaran atas apa yang diucapkan dengan balasan yang baik dan 
besar. Sedangkan maksud ucapannya: 


! 5 AG 0 0. .o Pn Sen MP 
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bahwasanya seorang hamba apabila selalu meyakini apa yang 
diucapkannya dari kalimat-kalimat dzikir ini sehingga ia dikaruniai itu 
semua pada saat meninggalnya baik dengan mengucapkannya maupun 
meyakininya, maka Allah 8 akan menyelamatkannya dari neraka 
lantaran hal tersebut, sebab ia sering mengucapkan: 

- - - 3 . 5 0 a 
NY San BN ga YUI Y CITA, an VI D 


! 
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(La Ilaha Illallah) wallahu Akbar, La Ilaha Illallah wahdahu La Syarika 
lahu, La Ilaha Illallah Lahul Mulku walahul Hamdu, La Ilaha Illallah 
wala haula wala @uwwata Illa billah : Tidak ada tuhan selain Allah, dan 
Allah Yang Maha Besar, tidak ada tuhan selain Allah yang Maha tunggal, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada tuhan selian Allah, bagi-Nya 
kerajaan dan bagi-Nya segala puji, tidak ada tuhan selain Allah dan 
tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan (kekuatan Allah). Dan 
ini adalah sejumlah dzikir yang mesti diperbanyak mengucapkannya. 
Wallahu a'lam. 


Yang kedua hadits (Keutamaan para pemuji (Allah) : (Bahwasanya 
salah seorang dari hamba-hamba Allah berkata: “Wahai Tuhan, bagi- 
Mu segala puji, sebagaimana (pujian) yang layak bagi keagungan wajah- 
Mu serta kebesaran kekuasaan-Mu”. 


WEUS Wira Ku las 
Maksudnya kalimat tersebut memberatkan kedua malaikat tadi sehingga 
keduanya tidak mengetahui besar pahala yang harus dicatat bagi yang 
mengucapkannya, karena pahalanya besar, tidak ada yang 


mengetahuinya melainkan Allah #£, dan Dia tidak memberitahu 
keduanya besar pahalanya. 
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Dalam al @amus dikatakan: Adhala bihil arnr : Isytadda bihil amr 
(Urusan itu memberatkannya) sama dengan a'dhala. Selesai. 


Jadi maksud 


adalah Isytaddat hadzihil kalimah “alaihima (kalimat tersebut 
memberatkan keduanya). Selesai. 


Xx Hadits tentang Nabi 4 memperbanyak ucapan 
(Subhanallah wabihamdihi, Astaghfirullah wa Atubu 
ilaihi). 

Dari Shahih Muslim, Kitab Shalat, Bab: Apa yang Diucapkan 

Saat Ruku' dan Sujud. 
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(6) Muhammad bin Mutsanna telah menceritakan kepadaku, Abdul A'la 
telah menceritakan kepadaku, Daud telah menceritakan kepada kami 
dari amir dari Masrug dari Aisyah Wb ia berkata: “Adalah Rasulullah sad 
memperbanyak ucapan: “Subhanallah wabihamdihi Astaghfirullah wa 
Atubu ilaihi: Maha Suci Allah dan dengan memuji-Nya, aku memohon 
ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya”. Lalu aku katakan: 


X 
“ 


sa 
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“wahai Rasulullah, aku melihatmu memperbanyak ucapan: 
“Subhanallah wabihamdihi Astaghfirullah wa Atubu ilaihi”. Maka beliau 
berkata: “Tuhanku 35 telah memberitahu kepadaku bahwasanya aku 
akan melihat tanda pada umatku, maka apabila aku melihatnya aku 
memperbanyak ucapan: “Subhanallah wabihamdihi Astaghfirullah wa 
Atubu ilaihi”, lalu aku sungguh telah melihatnya (kebenaran wahyu 
Allah). 
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“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, (1)dan kamu 
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, 
(2) maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah ampun 
kepada-Nya.Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat. “(3) (OS. 
An-Nashr: 1-3) 


Sedangkan dalam riwayat Muslim dari Aisyah k86 ada tambahan: 
(Allahummaghfirli Yata-awwalul Our'an: Ya Allah ampunilah aku 
mentakwilkan al @ur'an). 


Penjelasan: 


Lafazh riwayat kedua yang dari Muslim: (Adalah Rasulullah & 
dalam ruku' dan sujudnya memperbanyak mengucapkan: 


SAN IE AA IN ton al Din 
“Subhanakallahumma Rabbana wabihamdihi Allahummaghfirli Yata- 
awwalul Our'an: Maha suci Engkau ya Allah, Tuhan kami dan dengan 
memuji-Nya, Ya Allah ampunilah saya mentakwil al Guran”. 

An Nawawi 4515 berkata: Maksud 


adalah mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya dalam firman 
Allah: 
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“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah ampun 
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kepada-Nya.Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat. (OS. An- 
Nashr : 3) 


Dan Nabi $£ mengucapkan kalimat yang tegas ini pada perkara 
besar yang mencukupi apa yang diperintahkan Allah kepadanya dalam 
ayat tersebut. Dan beliau melakukannya pada saat ruku' dan sujud 
karena kondisi pada kedua posisi ini adalah posisi yang paling utama 
dalam shalat dibanding posisi lainnya. Maka beliau memilih dua posisi 
itu di dalam menunaikan kewajiban yang diperintahkan kepadanya ini, 
supaya lebih sempurna, dan juga ketundukan kepada Allah pada dua 
posisi tersebut lebih jelas dan lebih nampak dibanding posisi lainnya. 


Adapun makna (Subhanallah): Adalah pembebasan dan pensucian 
bagi Allah dari segala bentuk kekurangan dan dari semua sifat untuk 
makhluk. (Wabihamdihi) maksudnya (bihamdika sabbahtuka): Yaitu 
dengan taufig-Mu dan hidayah-Mu serta keutamaan-Mu terhadapku, 
aku mensucikan-Mu, bukan karena daya dan kekuatanku. 


Maka padanya terkandung kesyukuran kepada Allah atas karunia- 
karunianya, dan pengakuan akan nikmat-nikmat tersebut. Sedangkan 
istighfar beliau saw padahal sudah diampuni adalah merupakan bentuk 
'ubudiyyah (penghambaan) dan perasaan butuh kepada Allah. Wallahu 
a'lam. Selesai dari an Nawawi. 


x& Hadits (Orang yang Meninggal Sedangkan Ia Bersaksi 
La Ilaha Illallah) 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Kitab Jami'nya, Bab: Orang 
yang Meninggal sedangkan ia Bersaksi La Ilaha Illallah). 


4 
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30 0 NB 


BU SAN Nae Na 
20 NA Bee YO) AJA Oom ai Ga 


A0. - Pa 3. 0. 


J6 ALI AN SB Has 


(7) Dari Abdullah bin 'Amr bin “Ash tb ia berkata: Rasulullah IT 
bersabda: “Sesungguhnya Allah akan menyelamatkan seseorang dari 
umatku pada hari kiamat, lalu tersebar baginya 99 catatan, setiap catatan 
(panjangnya) sejauh mata memandang. Lalu Dia berfirman: “Apakah 
kamu akan mengingkari ini?” “Apakah pencatat-Ku, para penjaga telah 
menzhalimi kamu?” Maka ia menjawab: “Tidak wahai Tuhanku”. Lalu 
Dia berfirman: “Apakah kamu punya “udzur?” Maka ia menjawab: “Tidak 
wahai Tuhanku”. Lalu firman-Nya lagi: “Ya, sesungguhnya bagimu ada 
kebaikan, sesungguhnya pada hari ini tidak ada kezaliman atasmu”. 
Lalu dikeluarkan sebuah bithagah (kartu), padanya ada (tulisan) 
“Asyhadu an La Ilaha Illallah, Wa asyhadu anna Muhammadan “abduhu 
wa rasuluh (Aku bersaksi tidak ada ilah selian Allah dan aku bersaksi 
bahwasanya Muhammad adalah hamba-Nya dan utusan-Nya). Lantas 
Dia berfirman: “Hadirkan timbangannya”. Lalu ia berkata: “Ya Tuhan, 
apa artinya bithagah ini dibanding catatan-catatan itu?” Kemudian Dia 
berfirman: “Sesungguhnya kamu tidak akan dizalimi”. Ia berkata: “Maka 
disimpanlah catatan-catan itu pada satu sisi dan bithagah pada sisi yang 
lainnya, lalu catatan-catatan itu ternyata ringan dan bithagah itu (menjadi) 
berat, sehingga tidak seorang pun yang berat dibanding nama Allah”. 
Abu Isa at Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib”. 


FPS MKP tata GE GA BSI ip GS (A) 
ENG ES SNN Aa “UV ye 
ai ASI es BU ju BU, 
SES IIA JA RL USA lh 
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Sa BY, os an 


(8) Dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits ini dalam Sunannya dari 
Abdullah bin Amr bin Ash v8, bab (Apa yang diharapkan dari rahmat 
Allah pada hari kiamat). Dan lafazhnya seperti lafazh Tirmidzi, namun 
ia menambahkan: “Apakah dari (catatan) itu kamu punya (amal) 
kebaikan? Maka orang itu menjadi takut, lantas berkata: “Tidak”. Maka 
Dia berfirman: “Ya, sesungguhnya kamu punya kebaikan, dan 
sesungguhnya pada hari ini tidak ada kezaliman atasmu”, dst. 


x& Hadits (Aku Bersaksi Kepada Kalian Sesungguhnya 
Aku Mengampuni Hamba-Ku (Dosa yang Tercatat) 
Di antara Dua Ujung Lembaran). 


Diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dalam Jami'nya Dari Bab: 
Jenazah, j. 1, hal. 183. Ia berkata dengan sanadnya: 


P PN Bea Rea mb oa M3 

pet Uya La B3 Ja JB 2JE 3 MIL 3 1 (3) 
2 te 2g bayi Pa Pa TINTA or Cg - NY 5. AT 
Kao! J3 Al Ia OR JI Ia Wih LAI JI Wa) 


Pa AB 2 0 o, Da Nite 2. 2 3 ».. 
Sapa Kes aga NE Upi mual 2 33 
(maa Gb os Laka) 
(9) Dari Anas bin Malik «6 ia berkata: “Rasulullah #& bersabda: “Tidaklah 
dari dua penjaga yang mengajukan kepada Allah apa yang dicatatnya 
pada malam atau siang hari, lalu Allah mendapatkan di awal dan di 
akhir lembarannya (catatan) kebaikan, melainkan Allah berfirman: “Aku 


bersaksi kepada kalian sesungguhnya Aku mengampuni hamba-Ku (dosa 
yang tercatat) di antara dua ujung lembarar”. 
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2x Hadits tentang keutamaan dzikrullah dan takut kepada- 
Nya. 

Diriwayatkan oleh Abu Isa at Tirmidzi. 

ab AT ana 2 Bio 0 So - 

HN JR de P3 So al “) 
Mes aga 

(10) Dari Anas & dari Nabi # beliau bersabda: Allah berfirman: 

“Keluarkanlah dari neraka orang yang pada satu hari (pernah) berdzikir 


kepada-Ku atau dalam sebuah kondisi takut kepada-Ku”. Abu Isa at 
Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib”. 


i 


PU Na 


& Hadits Tentang Meluangkan Waktu (Mencurahkan 
Perhatian) Bagi Hati Untuk Beribadah Kepada Allah 
dan Bertawakal Kepada-Nya. 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Kitab Jami'nya dengan 
Sanadnya, Ia berkata: 


AA 3 net 2 Tulang sa - 003 £Eo. 
Ad JB Mo Ju 3 Ae an SN) 


2 8. 5 Mona 7 ke £ ne BA Fa 2. ig Tega 8. - a KG Ta ap 

LA Jadi VI 9 DAS lala GS Haro Ulah Cialad pai cpol 
2 - 0 Pd Pad # 

Lu BI Ro GA or 
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(11) Dari Abu Hurairah &5 dari Nabi $& beliau bersabda: “Sesungguhnya 
Allah $£ berfirman: “Wahai Ibnu Adam, luangkanlah waktu untuk 
beribadah kepada-Ku, kelak Aku akan memenuhi hatimu dengan 
kekayaan, dan Aku akan menutupi kefakiranmu, dan jika kamu tidak 
berbuat (itu) Aku akan memenuhi kedua tanganmu dengan kesibukan 
dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu”. 


Abu Isa at Tirmidzi 855 berkata: “Hadits hasan gharib.” 
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x& Hadits Tentang Firman Allah 3g: (Perhatikanlah 
Hamba-Ku ini, la Mengumandangkan Adzan dan 
Igamat untuk Shalat (karena) Takut kepada-Ku). 


SEA II Jypay hah JB 5 AE EP ON) 

Sa Aa sama aah 
SE OP dh cake US SB IS Jah, 
BE esa HE Ja SE 


(12) Dan dari Ugbah bin Amir && ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
$£ bersabda: “Tuhanmu merasa takjub dengan seorang penggembala 
kambing yang berada di puncak bukit ia mengumandangkan adzan lalu 
shalat. Kemudian Allah “38 berfirman: “Perhatikanlah hamba-Ku ini yang 
mengumandangkan adzan lalu mendirikan shalat, ia takut kepada-Ku, 
sungguh Aku telah mengampuni dosa hamba-Ku (ini) dan Aku akan 
memasukkannya ke dalam surga”. 


x& Hadits: (Aku Telah Menciptakan Hamba-hamba-Ku 
Semuanya Hunafaa (Suci, Bersih). 


Dari shahih Muslim, Bab: “Sifat-sifat yang bisa Dikenali di 
Dunia (Tentang Calon) Ahli Surga dan Neraka”, 


Sasa Ka Jb Ten Aa OCE pt BISA) 
PGA BAE oi TAP da Lp al la laa 
OS Je BMA Old PMA ES ui ae 
Ae La data KE SA Jp Mel 
3 GS AS sang Sila Ih Ing His Ju ys 
TU ge AA ea 53 LA Ca AA 
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(13) Abu Ghassan al Masma'i telah menceritakan kepada kami, juga 
Ibnu Mutsanna, keduanya berkata: “Mu'adz bin Hisyam telah 
menceritakan kepada kami, ayahku telah menceritakan kepada kami 
dari @atadah, dari Mutharrif bin Abdillah bin as Syakhir, dari Iyadh bin 
Khammar al Mujasyi'i 4, bahwasanya Rasulullah #£ pada suatu hari 
bersabda dalam khutbahnya: “Ingatlah sesungguhnya Tuhanku telah 
menyuruhku untuk mengajari kalian dari apa yang Dia telah ajarkan 
kepadaku pada hariku ini tentang perkara-perkara yang tidak kalian 
ketahui: “Setiap harta yang telah Aku berikan kepada seorang hamba 
adalah halal, dan sesungguhnya Aku telah menciptakan para hamba- 
Ku semuanya hunafaa (suci, bersih), dan sesungguhnya mereka 
(selanjutnya) didatangi syaithan-syaithan, lalu syaithan tersebut 
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mengalihkan perhatian mereka dari agama mereka, dan mengharamkan 
apa yang Aku telah halalkan terhadap mereka, serta menyuruh mereka 
supaya mempersekutukan-Ku dengan sesuatu yang Aku sendiri belum 
pernah menurunkan keterangan tentangnya, dan sesungguhnya Allah 
memperhatikan penduduk bumi lalu Dia membenci mereka: bangsa 
Arabnya dan 'Ajamnya (non Arab), kecuali sisa-sisa dari ahli Kitab, dan 
Dia berkata: “Sesungguhnya Aku hanya mengutusmu untuk mengujimu 
serta menguji (mereka) denganmu, dan Aku menurunkan kepadamu 
sebuah kitab yang air tidak bisa menyucinya, engkau membacakannya 
kepada yang tidur dan yang terjaga, dan sesungguhnya Allah 
menyuruhku untuk membakar orang Muraisy, lalu aku berkata: “Tuhan, 
apabila mereka memecahkan kepalaku, sehingga mereka 
membiarkannya seperti membiarkan sekerat roti. Dia berkata: 
“Keluarkanlah mereka seperti mereka mengeluarkanmu, dan perangilah 
mereka, kami akan memerangimu, dan berinfaklah, kami akan 
menafkahimu, kirimlah pasukan, kami akan mengirim lima kali lipat 
yang sepertinya, dan perangilah bersama orang-orang yang mentaatimu 
orang-orang yang durhaka terhadapmu, ia berkata: “Dan penduduk 
surga itu ada tiga golongan: “Orang yang memiliki kekuasaan yang 
bersikap adil yang bersedekah dan diberi taufik, orang yang pengasih 
berhati lembut kepada semua kerabat dan kepada setiap muslim, orang 
yang menjaga diri yang berusaha untuk berlaku 'iffah yang mempunyai 
tanggungan (keluarga), ia melanjutkan: “Dan penghuni neraka itu ada 
lima golongan: “Orang yang lemah yang tidak punya pegangan, yang 
mereka itu ada pengikutnya di antara kalian, mereka tidak mengharapkan 
keluarga juga harta, dan orang berkhianat yang rakus, dan seseorang 
yang tidak berada di pagi atau sore hari melainkan ia menipumu dari 
keluargamu dan hartamu, kemudian beliau menyebutkan (yang 
selanjutnya) kebakhilan atau kedustaan serta orang yang buruk 
perangainya”. 


Sedangkan Abu Ghassan dalam haditsnya tidak menyebutkan: 
“dan berinfaklah, kami akan menafkahimu”. 


EL 036. 4 I 05. 3 
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(14) Dan Muhammad bin Mutsanna al Anzi telah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abi Addi telah menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id dari @atadah dengan sanad ini, dan ia tidak menyebutkan dalam 
haditsnya: “Setiap harta yang Aku telah berikan kepada seorang hamba 
adalah halal”. 

Dan Imam Muslim meriwayatkannya dengan riwayat lain, ia 
berkata: “Abdurrahman telah menceritakan kepadaku dari Bisyr al 
'Adawi, Yahya bin Sa'id telah menceritakan kepada kami, dari Hisyam 
shahib ad Distiwai, @atadah telah menceritakan kepada kami, dari 
Mutharrif, dari "Iyadh bin Khamar, bahwasanya Rasulullah #£ telah 
berkhuthbah pada satu hari, lalu ia melanjutkan hadits. 


» A0. 3 
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(15) Dan Abu Ammar Husain bin Huraits telah menceritakan kepadaku, 
al Fadhl bin Musa telah menceritakan kepada kami, dari al Husain dari 
Mutharrif, Oatadah telah menceritakan kepadaku, dari Mutharrif bin 
Abdillah bin as Syakhir dari “Iyadh bin Khammar, Saudaraku Bani 


Mujasyi', ia berkata: “Pada suatu hari Rasulullah 3 berdiri di antara 
kami berkhuthbah, lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya Tuhanku 
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Ta 


menyuruhku -dan ia melanjutkan hadits seperti hadits Hisyam dari 
@Matadah, namun menambahkan padanya: “Dan sesungguhnya Allah 
telah mewahyukan kepadaku supaya bersikap tawadhu? sehingga 
seseorang tidak berbangga diri, tidak bertindak lalim terhadap lainnya”. 
Dan ia berkata dalam haditsnya: “Dan ia padanya ada pengikut yang 
tidak mengharap keluarga juga harta”, aku katakan: “Apakah demikian 
wahai Aba Abdillah?” Ia menjawab: “Ya, demi Allah, sungguh aku 
mendapatkan mereka pada masa Jahiliyyah, dan sesungguhnya 
seseorang memimpin sebuah perkampungan, tidaklah ia melainkan anak 
mereka digaulinya”. 


Penjelasan Hadits Diambil dari Syarah an Nawawi untuk Kitab 
Shahih Muslim. 


An Nawawi 455 berkata: Sabdanya &: 

Pol Pan, AP 0. Pan” or. Pang SU 5 g 9 
AS doa JA JS AA Ag Halelan A3 Aa SALE OT AAN ol 

Ny ra 
“Sesungguhnya Tuhanku telah menyuruhku untuk mengajari kalian dari 
apa yang Dia telah ajarkan kepadaku pada hariku ini tentang perkara- 
perkara yang tidak kalian ketahui: “Setiap harta yang telah Aku berikan 
kepada seorang hamba adalah halal”. Arti “nahaltuhu” yaitu “a'thaituhu” 
(Aku memberikannya), dan dalam ucapan tersebut ada hadzf (ada lafazh 
yang dibuang), yaitu Allah Ta'ala berfirman: “Kullu malin a'thaituhu 


'abdan min 'ibadi fahuwa halal” (Setiap harta yang telah Aku berikan 
kepada salah seorang hamba-Ku, maka itu halal) 


Maksudnya: Sebuah pengingkaran terhadap apa yang telah mereka 
haramkan bagi diri-diri mereka sendiri seperti saibah, washilah, bahirah 
dan hami serta lainnya. Dan sesungguhnya hal itu tidaklah menjadi 
haram disebabkan pengharaman mereka, -sebab- setiap harta yang 
dimiliki seorang hamba itu halal baginya sehingga menjadi hak yang 
selalu bergantung padanya. 


Sedangkan firman-Nya ta'ala: 
HE na 
“dan sesungguhnya Aku telah menciptakan para hamba-Ku semuanya 


hunafaa (suci, bersih)” yaitu muslimin, dan dikatakan juga thahirin minal 
ma'ashi (suci dari dosa). 
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Dan firman-Nya : “dan sesungguhnya mereka (selanjutnya) 
didatangi syaithan-syaithan, lalu syaithan tersebut mengalihkan perhatian 
mereka dari agama mereka”. 


PE HIU serba LAN, 


An Nawawi 4555 berkata: “Demikianlah yang terdapat dalam naskah di 
negeri kami, yaitu “fajtalathum” dengan jim, begitu pula yang dinukil 
oleh al @adhi dari riwayat kebanyakan perawi. Sedangkan pada riwayat 
al Hafizh Abu Ali al Ghassani “fakhtalathum” dengan kha, ia berkata: 
“Dan yang pertama lebih shahih dan lebih jelas”. Artinya adalah: 
“Istakhfuhum fadzahabu bihim wa azaaluuhum 'amma kanuu “alaih, 
wajaluu ma'ahum bilbathil”, demikian yang ditafsirkan al Harawi dan 
lainnya. Sedangkan Syamr berkata: “Ijtalarrajul as Syai, dzahaba bihi, 
wajtala amwalahum sagaha wa dzahaba biha”. 

Al @adhi berkata: Dan arti “fakhtaluhum” dengan kha sesuai 
riwayat yang meriwayatkannya yaitu “yahbisunahum “an dinihim 
wayashuddunahum “anhu”. 

Adapun sabdanya #: 


Jah aa UE AA AP HE PAN JR ED Ol, 
ASI 
“dan sesungguhnya Allah memperhatikan penduduk bumi lalu Dia 


membenci mereka: bangsa Arabnya dan Ajamnya, kecuali sisa-sisa dari 
ahli Kitab.” 

Al magt: “Asyaddul bughdh” (kemarahan yang sangat), yang 
dimaksud dengan kemarahan (kebencian) ini adalah dengan melihat 
kepada kondisi awal mereka sebelum diutusnya Rasulullah #£. 

Dan yang dimaksud bibagaya ahl al Kitab: Adalah yang tersisa 
dari mereka yang masih berpegang teguh dengan agama mereka yang 
benar yang belum dirubah, sedangkan firman-Nya: “Sesungguhnya Aku 
hanya mengutusmu untuk mengujimu serta menguji (mereka) 
denganmu”. 


aa, One) OA 
Artinya: Aku akan mengujimu dengan apa yang nampak padamu, 
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berupa menjalankan tugas yang Aku perintahkan kepadamu, 
menyampaikan risalah dan tugas-tugas jihad lainnya yang dilakukan 
dengan sebenar-benarnya. Juga dengan kesabaran karena Allah serta 
lainnya. Kemudian Dia menguji orang yang engkau diutus kepada 
mereka dengan (keberadaanmu), di antara mereka ada yang 
menampakkan keimanannya dan ikhlas dalam mentaatinya, ada juga 
yang berpaling, bahkan melakukan perlawanan dengan melancarkan 
permusuhan dan kekufuran, dan ada juga munafik. 


(Pendeknya) yang dimaksud adalah: Supaya Dia menguji mereka 
agar hal itu menjadi sebuah kenyataan yang nampak, karena Allah 3£ 
hanya menyiksa para hamba-Nya berdasarkan apa yang terbukti pada 
mereka, bukan atas dasar apa yang Dia ketahui sebelum hal tersebut 
terjadi pada mereka”. 

Kalau tidak begitu, toh Dia #£ Maha Mengetahui segala sesuatu sebelum 
terjadi. 


Ini seperti firman-Nya : 


TI an - Ps X0. Are T- FAT, 
(ng OI SA ir ma Ke ga SKI 
“Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu agar Kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad dan bersabar diantara kamu: 


dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu.” 
(AS. Muhammad: 31) 


Yaitu Kami mengetahui mereka melakukan itu sehingga mereka 
disifati dengannya, maka Kami membalasnya disebabkan apa yang 
mereka lakukan”. 


Selanjutnya firman-Nya 3: 
Obat) KU 23, cl JR US le IN, 
“Dan Aku menurunkan kepadamu sebuah kitab yang air tidak bisa 
menyucinya, engkau membacakannya dalam keadaan tidur dan dalam 
kondisi terjaga”. 
3. 3? ag 
maksudnya: Bahwasanya ia terjaga di dalam dada (hati), tidak akan 


hilang, bahkan ia akan kekal sepanjang masa, para generasi mendatang 
akan saling mengambil dan mewarisinya dari generasi sebelumnya. 
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Dan firman-Nya: 

Ola 39 KL» e 5 sa 
para ulama mengatakan: Artinya al Guran akan terjaga buatmu pada 
dua keadaan, dalam kondisi tidur maupun terjaga. Dan dikatakan juga: 
Kamu membacakannya dalam kemudahan dan amat gampang. 


Dan sabda beliau: 

ENYA pb AL Ui aa sesi 
“Jalu aku berkata: Tuhan, apabila Peleka memecahkan kepalaku, 
sehingga mereka membiarkannya seperti membiarkan sekerat roti”, 
yatslughu dengan tsa artinya yusyaddikhuhu dan yasyjuhu 
(memecahkan) sebagaimana memecahkan atau mematahkan sekerat 
roti. 


Lalu sabda beliau #: 
Ha 53 aa Maa yaa da ap: Th Se Ja, 


Sin ella PPN 
“Dan penduduk surga itu ada tiga golongan: (1) Orang yang memiliki 
kekuasaan yang bersikap adil yang bersedekah dan diberi taufik, (2) 
orang yang pengasih berhati lembut kepada semua kerabat dan kepada 


setiap muslim, (3) orang yang menjaga diri, yang berusaha untuk berlaku 
iffah yang mempunyai tanggungan (keluarga)”. 


aan 


Jay ana Da 


Adapun ucapan beliau: 
AI Y SI aa 
zabra dengan memjfathah zai dan mensukun ba artinya Ia “agla lahu 
(tidak punya akal) yang dapat mencegahnya dari hal-hal yang tidak 


layak. Dan dikatakan juga yaitu orang yang tidak mempunyai harta. 
Ada juga yang mengatakan yaitu orang yang tidak memiliki pegangan. 


YE Y 3 Sal u AN 
dengan ba lalu ghain artinya la yathlubuna ahlan wala malan (tidak 
mau mencari keturunan dan harta). Barangkali yang dimaksud 
bahwasanya mereka itu malas tidak mau berusaha mendapatkan harta 
dan anak. 
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mereka adalah para pengikut pemimpin-pemimpin yang tidak memiliki 


pandangan dalam agama dan lainnya. 
Dan sabda beliau &: 

SY ar ab SY HE, 
arti Ia yakhfa yaitu Ia yazhhar (tidak nampak). Pakar bahasa mengatakan: 
Dikatakan: Khafaitus syai-a idza azhhartuhu yaitu (apabila saya 
menampakkannya) dan akhfaituhu idza sarartuhu wa katamtuhu yaitu 


(apabila saya menyembunyikannya), dan ini yang masyhur”. Dikatakan 
juga: “Keduanya artinya sama”. 


Kemudian ucapannya: 


ut a, 
demikian yang terdapat dalam naskah-naskah pada umumnya yaitu au 
al kidzb dengan menggunakan au (atau) dan pada sebagian lainnya wa 
al kidzb dengan wau (dan). Yang masyhur di negeri kami adalah yang 
pertama. 


Sedangkan al @adhi mengatakan: “Riwayat-riwayat kami dari 
semua syaikh kami dengan menggunakan wau, kecuali Ibnu Abi Ja'far 
dari at Thabari dengan menggunakan au. Dan sebagian para syaikh 
mengatakan: “Barangkali (yang dengan au) itu benar, karena dengan 
begitu yang disebutkan itu ada lima”. 


Sop, 0. ig 

PP 
Adapun lafazh as Syanzhir dengan mengkasrah syin dan zha serta 
mensukun nun di antara keduanya, ditafsirkan maknanya oleh hadits 
tersebut sebagai al Fahhasy yaitu yang buruk perangainya. 


Dan ucapannya: “Apakah demikian wahai Aba Abdillah?” Ia 
menjawab: “Ya, demi Allah, sungguh aku mendapatkan mereka pada 
masa Jahiliyyah, dan sesungguhnya seseorang memimpin sebuah 
perkampungan, tidaklah ia melainkan anak mereka digaulinya.” 

Abu Abdillah adalah Mutharrif bin Abdullah, sedangkan yang 
bertanya adalah @atadah. Ucapannya: “Sungguh aku mendapatkan 
mereka pada masa Jahiliyyah” barangkali yang dimaksud sisa-sisa tradisi 
mereka, yang manasisa-sisa tradisi Jahiliyyah itu masih ada pada mereka 
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belum terkikis dengan Islam. Sebab jika bukan (sisa-sisa tradisi, itu tidak 
mungkin) karena Mutharrif bin Abdullah masih terlalu kecil untuk dapat 
mengenali masa Jahiliyyah yang sebenarnya, dan ia sudah berakal. 
Selesai dari syarah an Nawawi. Wallahu a'lam, 
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MENGENAI HADITS-HADITS 
YANG BERKAITAN 
DENGAN TASHIIH 

(PEMBETULAN) AOIDAH 


Dee rs 


A 


2: 
MENGENAI HADITS-HADITS 
YANG BERKAITAN DENGAN TASHIH 
(PEMBETULAN) A@IDAH 


2& Hadits: Ibnu Adam Memaki-maki Masa, 
Dari Shahih Bukhari, Kitab Tafsir (Surat al Fatihah) 
Naa (ep EA SA sa BO) 

nge SO Je Be AA IP omah 

ya 2 Ji | Cagi (Sa CA 4 HL Has cas Sa s3 


ON, 
(16) Al Humaidi telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami, az Zuhri telah menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin al Musayyab dari Abu Hurairah && ia berkata: Rasulullah 
# bersabda: Allah 3& berfirman: “Ibnu Adam mengganggu pada-Ku, 
ia telah memaki-maki masa, padahal Aku-lah masa itu, sebab di tangan- 
Ku segala urusannya, Aku yang membolak-balik malam dan siang”. 


Bukhari meriwayatkannya dalam bab (Janganlah memaki-maki 
masa), j. 8, hal. 41, kitab Adab. 


CL JB: . Adab SES 35 ON) 


Pata Ja sah CAM u, CAN ol 


(17) Dari Abu Hurairah && ia berkata: “Rasulullah #€ bersabda: Allah 
“38 berfirman: “Ibnu Adam memaki-maki masa, padahal Aku-lah masa 
itu, sebab di tangan-Ku urusan malam dan siang”. 
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Bukhari juga meriwayatkannya dalam kitab Tauhid bab: Firman Allah 
3£ (Mereka bermaksud merubah kalamullah) dengan lafazh. yang 
disebutkan di sini, dinukil dari kitab Tafsir. 


Dan Muslim serta Abu Daud meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
Adab, Nasa'i dalam kitab Tafsir. Riwayat Muslim redaksinya: 


ra 2 0G £ 2» 0 gal NA 2 A3 AL o 0. 
AS AS GAN SB BAN SU 1 can SL 3 OA) 
Moga 
(18) “Ibnu Adam menggangu pada-Ku, dengan mengatakan : Ya khaibah 


ad Dahr (Hai, masa yang sial), padahal Aku-lah masa itu, sebab Aku 
yang membolak-balik malam dan siangnya”. 


Dan riwayat-riwayat Muslim lainnya seperti riwayat-riwayat Bukhari di 
sini, tidak ada alasan untuk menyebutkannya. 


Penjelasan hadits: Ibnu Adam memaki-maki masa. 


Dari syarah al Gasthalani 
Firman-Nya: 


Sea 3 

er 
(Ibnu Adam mengganggu Aku) yaitu Ibnu Adam mengucapkan kepada- 
Ku ungkapan yang mengganggu pendengarnya yang menjadi sasaran 
ungkapan tersebut. Sehingga dengan hal itu, orang yang mengatakan 
ungkapan itu akan menghadapi gangguan dari mukhathab yang 
mendengarnya, sedangkan Allah $£ disucikan dari gangguan yang coba 
dilancarkan yang lain kepada-Nya. Maksudnya: Bahwa orang yang 
mengatakan ungkapan ini berarti menyodorkan dirinya untuk 
mendapatkan gangguan dari Allah #£. 


Dan ucapannya: 
PAN UI SI ng 
(Memaki-maki masa) yaitu apabila sesuatu yang tidak dikehendaki 
menimpanya ia mengatakan: Celaka kamu wahai masa. 


(Dan Aku-lah masa) itu, yaitu Aku yang menciptakan masa dan 
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menciptakan kejadian yang ada padanya, karena itu Dia berfirman: Di 
tangan-Ku segala urusannya, yaitu segala urusan yang mereka nisbatkan 
kepada masa, dan dinisbatkan karenanya, Aku-lah yang telah 
menciptakannya dengan kekuasaan-Ku, sedangkan masa selamanya 
tidak punya pengaruh apa-apa. 


AG JD si 
(Aku-lah yang membolak-balik malam dan siang) yaitu Aku-lah yang 
merubah kejadian-kejadian yang terjadi pada waktu malam dan siang. 


Adapun dalam riwayat Ahmad dengan sanad shahih, dari Abu 
Hurairah «&: “Janganlah memaki-maki masa, karena sesungguhnya 
Allah $£ berfirman: Aku-lah masa itu, semua hari dan semua malarn 
milik-Ku, Aku yang memperbaruinya dan menjadikannya usang, dan 
Aku yang mendatangkan kerajaan setelah kerajaan”. 


Maksudnya, apabila Ibnu Adam memaki-maki masa dengan 
anggapan ia yang berbuat atas perkara-perkara (yang terjadi) ini maka 
(pada akhirnya) makian itu akan kembali kepada Allah #£, sebab Dia- 
lah pelaku yang sesungguhnya, dan masa itu hanyalah sebagai sampul 
(wadah) bagi perkara-perkara yang terjadi ini. 

Pendeknya yang dimaksud adalah: Ana musharrif ad dahr Aku- 
lah yang merubah masa. Namun untuk lebih meringkas (kata musharrif) 
dibuang juga supaya maknanya lebih luas. 


Hadits ini untuk membetulkan (kesalahan-kesalahan yang ada) 
dalam masalah agidah, juga untuk membaguskan adab dalam 
berbahasa. Orang-orang dahulu beranggapan kalau pergantian hari dan 
malam adalah yang mempengaruhi pada kematian seseorang, dan 
mereka menyandarkan semua kejadian kepada masa. Bahkan sya' ir- 
sya'ir mereka mengungkapkan pengaduan akan masa. Mereka 
mengatakan: “Hai waktu yang buruk, hai masa yang sial”. Sementara 
Allah #£ adalah pelaku tunggal bagi semua kejadian dan peristiwa, dan 
waktu merupakan sampul (wadah)nya. Oleh sebab itu disyari atkan 
larangan memaki masa. Wallahu a'lam. 
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2x Hadits: (Ibnu Adam Telah Mendustakan-Ku, Padahal 
Bagi-Nya Tidak Seperti Itu). 

Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitab Tafsir dari Surat al 

Ikhlash. 


PM LA ita de MEA) 
5 PS ISA JG JG B3 Pala KITA aa 
BIS CG TK OB Sy ega Gi 

2 SAN JNE AR ga 3 ag 


An Meng aa OT anak 
SAN IN TA BIA 0,3 (Sl) ka hg ca 
(Aa - f s ae 2 z 
ks Ke Ody 
(19) Abu al Yaman telah menceritakan kepada kami, Syu'aib telah 
menceritakan kepada kami, Abu Zinad telah menceritakan kepada kami, 
dari al Araj dari Abu Hurairah & dari Nabi #& beliau bersabda: Allah 
38 berfirman: “Ibnu Adam telah mendustakan -Ku, sedangkan 
pendustaan itu tidak layak bagi-Nya, dan ia telah memaki-maki Aku, 
sedangkan makian itu tidak layak bagi-Nya. Adapun pendustaannya 
terhadap-Ku yaitu ucapannya: “Dia tidak akan mengembalikanku seperti 
sedia kala, padahal penciptaan yang pertama tidak lebih mudah bagi- 
Ku dari sekedar mengembalikan (ciptaan)nya. Sedangkan makiannya 
terhadap-Ku adalah ucapannya: “Allah telah menjadikan anak padahal 
Aku al Ahadu as Shamad (Yang Maha Tunggal, tempat bergantung semua 
mahluk) Yang tidak berputra dan tidak diperanakkan, dan tidak ada 
seorang pun yang menyamai Dia. 


- 


PI 23, 8.7 2 2 2 £ Z re BE #0. - AT 

AAA AA dua BAU) 5) 0) (1) 
tp? T TA 3 on ak 2. 

- ipa SAN, Ag SN AA sa Su ea UN tu 


an SI 


(20) Dan dalam sebuah riwayat darinya: “Adapun pendustaannya 
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terhadap-Ku, dengan mengatakan: Sesungguhnya Aku tidak mampu 
mengembalikannya sebagaimana Aku dulu memulainya, sedangkan 
makiannya terhadap-Ku dengan mengatakan: “Allah telah menjadikan 
anak, padahal Aku adalah as Shamad Aku tidak berputra dan tidak 
diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang menyamai Dia”. 


Dan Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunannya, bab : Arwah 
orang-orang beriman, j. 4, hal. 112. Setelah menyebutkan sanad ia 
berkata: . 


35 Wee SA W Ipa puas sia ON) 
NON Ab ii KE ES Si SS 


2 
dea Jittan taboti Sei ai , 


Peounakand 


kea su Sa 2 atu SA ai Pa Paku 


F3 


Hae 


(21) Dari Abu Hurairah & dari Rasulullah &£ beliau bersabda: “Allah 
38 berfirman: Ibnu Adam telah mendustakan Aku, padahal ia tidak 
pantas untuk mendustakan Aku. Ibnu Adam telah memaki Aku, padahal 
ia tidak pantas untuk memaki Aku. Adapun pendustaannya terhadap- 
Ku dengan mengatakan: Sesungguhnya Aku tidak mampu 
mengembalikannya sebagaimana Aku memulainya, sedangkan 
penciptaaan terakhir tidaklah lebih sulit dari penciptaan yang pertama. 
Dan makiannya terhadap-Ku adalah ucapannya: Allah telah menjadikan 
anak padahal Aku al Ahadu as Shamad (Yang Maha Tunggal, tempat 
bergantung semua mahluk) Yang tidak berputra dan tidak diperanakkan, 
dan tidak ada seorang pun yang menyamai Dia”. 


Penjelasan hadits diambil dari syarah al Gasthalani 


(Abu al Yaman) adalah Hakam bin Nafi (Syu'aib) adalah Ibnu Abi 
Hamzah (Abu Zinad) Abdullah bin Dzakwan (al A' raj) Abdurrahman 
bin Hurmuz, dari Abu Hurairah && dari Nabi &£ beliau bersabda: Allah 
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3 berfirman: 
STA LAS 
(Ibnu Adam telah mendustakan-Ku.edt) dengan mensyadah dzal, 


maksudnya sebagian Ibnu Adam yaitu mereka yang mengingkari hari 
kebangkitan, atau yang dimaksud dari jenis Ibnu Adam. 


Ola erah 
maksudnya pendustaan itu tidak pantas bagi-Nya atau Dia tidak layak 
untuk didustakan. 


Dg kit 
(dan (ibnu Adam) memakiku padahal Dia (Allah) bukan demikian.edt) 
yaitu dzalikas syatm (makian tersebut). 


Adapun pendustaannya terhadap-Ku yaitu ucapannya: “Dia tidak 
akan mengembalikanku seperti sedia kala, padahal penciptaan yang 
pertama tidak lebih mudah bagi-Ku dari sekedar mengembalikan 
(ciptaan)nya. Maksudnya, bahkan biasanya mengembalikan itu lebih 
mudah dari penciptaan awal, sekalipun bagi Allah sebetulnya kedua- 
duanya sama saja, apabila Dia menghendaki sesuatu, Dia hanya cukup 
mengatakan kun fa yakun (jadi maka jadilah). 


Sedangkan makiannya terhadap-Ku adalah ucapannya: “Allah telah 
menjadikan anak”, dan hanya saja itu merupakan sebuah makian karena 
mengandung pengurangan bagi kesempurnaan-Nya, karena anak itu 
hanya terjadi dari seorang ayah yang mengandungnya, lalu melahirkan, 
dan sebelumnya mesti terjadi pernikahan, sedangkan Allah terbebas 
dari hal tersebut. 


Dan Aku adalah al Ahad as Shamad, shamad adalah bentuk fa'il 


dengan makna maf'ul, yaitu mashmud ilaih (tempat bergantung) dan 
yang dituju semua mahluk. 


Ti SA 
Lam alid walam ulad (Aku tidak berputra dan tidak diperanakkan) sebab 
Dia $$ disamping wajib adanya karena dzatnya, Dia juga wujudnya 
gadim (terdahulu) sebelum segala sesuatu, dan dikarenakan setiap yang 
lahir itu adalah muhdats (baru), yaitu mempunyai permulaan, maka al 
waladiyah (hubungan anak) menjadi tertolak. 
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Dan juga karena bagi Allah 4£ tidak ada sesuatu pun dari ciptaan- 
Nya yang menyamainya dan menyerupainya, sehingga tidak ada dari 
jenisnya shahibah (teman wanita) sehingga anak beranak, maka dengan 
begitu al walidiyah (hubungan orang tua) menjadi tertolak. 

Dan tidak ada seorang pun yang menyamai Dia, yaitu yang 
sebanding dan setara dengan-Nya. 

Syaikh “Izzuddin bin Abdus Salam 4 berkata: Penafian 
(peniadaan) yang wajib bagi Allah ada dua, pertama salb nagsh penafian 
dari hal-hal yang bisa mengurangi (sifat kesempurnaan-Nya) seperti 
mengantuk, tidur, dan mati. Dan salb lil musyarik penafian bagi yang 
menandingi dalam hal al Kamal (kesempurnaan) seperti penafian adanya 
sekutu bagi Allah. 


Adapun ucapan-Nya: 
o sg 8 Sa o £ 0 g. 
Sa 3 Pen d 
merupakan salb linnagsh (penafian dari hal-hal yang dapat mengurangi 
kesempurnaan-Nya), sebab anak dan bapak keduanya tidak terjadi 
melainkan terdiri dari dua tubuh, dan keduanya berlainan, sedangkan 


(dua jenis) yang berlainan merupakan kekurangan yang Allah Ta'ala 
bersih dari hal itu. 


Kemudian Abu Abdullah al Bukhari 4555 ta'ala berkata: Firman- 
Nya (Allah as Shamad) orang Arab menyebut para pemimpinnya dengan 
shamad. 
Abu Wa-il Syagig bin Salamah berkata: Yaitu tuan yang maha tuan. 


Sedangkan Ibnu Abbas 1$& berkata: Yaitu yang menjadi tempat 
bergantung semua mahluk dalam soal kebutuhan dan permohonan 
mereka. Diambil dari shamada apabila menjadi tujuan, dan Dia disifati 
dengannya secara mutlak, karena Dia tidak membutuhkan mahluknya 
dan yang lainnya secara mutlak. Sedangkan yang lainnya semuanya 
membutuhkan-Nya. 


Dan Hasan serta Gatadah berkata: Dia yang tetap (tersisa) setelah 
mahluk-Nya. | 


Dan diriwayatkan dari Hasan: As Shamad adalah al Hayy al Gayyum 
yang tidak binasa. 


Sedangkan dari ad Dhahhak dan as Sadi yaitu alladzi Ia jaufa lahu 
artinya yang tidak pernah membutuhkan (apa dan kepada siapa pun). 
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Lalu dari Abdullah bin Yazid: as Shamad adalah cahaya yang berkedipan 


Semua sifat ini shahih dalam mensifati Allah 3£. Selanjutnya al 
@asthalani mengatakan (mengutip) Al Ghazali dalam kitab Futuh al 
Ghaib seperti dibawah ini: 

Firman-Nya: 

m- #A 

Sol adl 
adalah dalil yang menunjukkan ketetapan dzat-Nya yang Suci, yang 
dibersihkan. Dan ash Shamadiyyah menuntut peniadaan kebutuhan bagi 
Allah $€ juga menuntut adanya keperluan (kebutuhan) yang lainnya 
terhadap-Nya. 


Sedangkan lam yalid hingga akhir surat meniadakan pensifatan 
bagi yang lainnya untuk dzat-Nya 4&. 

Dan tidak ada cara yang lebih jelas dalam mengenal Allah #£ dari 
pada meniadakan semua sifat mahluk dari dzat-Nya $£. Selesai dengan 
diringkas. Wallahu a'lam. 


x& Hadits: (Di antara Hamba-Ku Ada yang Beriman 
kepada-Ku dan Ada yang Menjadi Kafir) 


Diriwayatkan oleh Bukhari dari bab Istisga mengenai bab: 
Firman Allah 8: 


YNA KA ta 2 ate 

D3 s1 S3, Oglaty 
“kamu (mengganti) rezgi (yang Allah berikan) dengan mendustakan 
(Allah)”. (@Sal-Wagi'ah : 82). 


MI j3 LM Ai IE jet HS (1) 
JB HN ME ya 3 pd oi Eh Aa 
Sa HJ AT de jat B AN SN Ab aa 


x 01 9 Pn KN Ep Bu Na ea SAN uk 
CAH SA 0 mei IE Celal A gan yh NE AASU, JE IL 


16 $$ Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


Ca apa Dis eta Sl Jia Wah JB UG Su 
CS is MIS US 3 UB SELAT, SI JS 
SI ap y 


(22) Isma'il telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik telah 
menceritakan kepadaku, dari Shalih bin Kaisan dari Ubaidillah bin Utbah 
bin Mas'ud dari Yazid bin Khalid al Juhani && ia berkata: Rasulullah &£ 
shalat shubuh bersama kami di Hudaibiyyah setelah turun hujan pada 
malam harinya. Maka tatkala Nabi #£ selesai beliau menghadap kepada 
orang-orang seraya mengatakan kepada mereka: “Tahukah kalian apa 
yang difirmankan Tuhan kalian?” Mereka menjawab: Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih tahu. Dia berfirman: “Di antara hamba-Ku ada yang 
beriman kepada-Ku dan ada yang menjadi kafir, adapun yang 
mengatakan: kita diberi hujan disebabkan keutamaan Allah dan rahmat- 
Nya, maka orang itu beriman kepada-Ku dan kafir terhadap bintang, 
sedangkan yang mengatakan: kita diberi hujan karena bintang ini dan 
bintang itu, maka orang itu kafir kepada-Ku dan percaya kepada bintang”. 


Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam kitab Tauhid, bab: 
Mereka bermaksud mengganti kalam Allah, juz. 9, hal. 145 dengan 
sanadnya. 


JG Jas 6 AP da ea Ale GA ACT) 


Snp Sina: 1 


(23) Dari Zaid bin Khalid al Juhani && ia berkata: “Nabi &£ diberi hujan, 
lalu beliau bersabda: Allah berfirman: Di antara hamba-Ku ada yang 
menjadi kafir kepada-Ku dan ada yang beriman kepada-Ku”. 


Pn AE 3 TEA an DN YG CAM) 
c 8g 2 3. 3 Lang 

AU NA OA SEL Jis jual, vaagn JL 

K3 aah Pata Wo Ga ea SEEN 

(24) Dan Imam Malik #55 meriwayatkannya dalam al Muwatha i juga 
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dari Zaid bin Khalid al Juhani dengan redaksi seperti redaksi al Bukhari 
yang pertama yang telah disebutkan di sini, bab al Istisga, al Muwathaj. 
1, hamisy al Mashabih hal. 91. 


Sedangkan Nasa'i meriwayatkannya dalam Sunannya dua riwayat, 
bab: Dibencinya memohon hujan dengan bintang-bintang. Salah satunya 
dari Abu Hurairah, dan yang kedua dari Zaid bin Khalid al Juhani. Dan 
riwayat Bukhari lebih ringkas dari riwayat Zaid bin Khalid, redaksinya 
adalah: 


KS AJB: BNI J6 SE A Ul 52 (10) 


0 A0 Mo TT. (Y 


DA Ya H3 BP Le Y ckani La ole Je dh 


- 


EA AN Sa 


(25) Dari Abu Hurairah && ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: Allah $& 
berfirman: Tidaklah Aku memberi nikmat kepada para hamba-Ku sebuah 
nikmat melainkan sekelompok dari mereka ada yang menjadi kafir 
lantarannya, mereka mengatakan: bintang dan karena bintang”. 


Adapun riwayat Zaid bin Khalid al Juhani, dengan redaksi di bawah 
ini: 


Si - Jua 3 Jah JB 5 AI NE ia (AA) 
ai Ia sole de ANU Jo do Ba 


P4 
£ 


HI IS EA OA GS aa LN AN YI 


Pa GAN sa Sa san GA La tb 
aj Bis LS lis sya Ujaa Li 

SEA, 
(26) Dari Zaid bin Khalid al Juhani &5 ia berkata: Nabi 3 diberi hujan 
lalu beliau bersabda: Tidakkah kalian mendengar apa yang difirmankan 


Tuhan kalian malam ini? Dia berfirman: Tidaklah Aku memberi nikmat 
kepada para hamba-Ku sebuah nikmat, melainkan sekelompok dari 
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mereka menjadi kafir lantarannya, mereka mengatakan: Kita diberi hujan 
karena bintang ini dan itu Adapun orang yang beriman kepada-Ku dan 
memuji-Ku atas pemberian-Ku maka orang itu yang beriman kepada- 
Ku dan kafir terhadap bintang-bintang, sedangkan yang mengatakan: 
Kami diberi hujan lantaran bintang anu dan anu, maka orang itu yang 
menjadi kafir kepada-Ku dan percaya kepada bintang-bintang”. 


Penjelasan hadits dari syarah al Yasthalani 


Isma'il adalah Ibnu Abi Uwais, Malik adalah Ibnu Anas Imam Daarul! 
Hijrah. Dari Zaid bin Khalid al Juhani bahwasanya ia berkata: 


Yg L 
maksudnya li ajlina (karena kami) ini merupakan kiasan, sebab shalat 
hanyalah untuk Allah semata, tidak untuk yang lainnya, atau juga lam 
di sana maksudnya ba (dengan). 

ya tanpa syaddah sebagaimana dipakai oeh para muhaggig, sedangkan 
menurut kebanyakan para muhaddits ya bersyaddah. Dinamai dengan 
pohon Hadba di mana baiat Ridwan terjadi di bawah pohon tersebut. 


ea A & 
dengan mengkasrah hamzah dan mensukun tsa menurut yang masyhur, 
artinya “agba mathar (setelah hujan). Dan menggunakan kata sama-u 
(langit) karena hujan turun dari arahnya, dan setiap yang tinggi dinamai 
sama-u. 


da an Ls 
dengan menggunakan mufrad (singular), sedangkan bagi al Ashili dan 
Kasymaihani minallaili. (Maka ketika Nabi 8 selesai) yaitu dari shalatnya 
atau berpaling dari tempatnya (beliau menghadap ke arah orang-or- 
ang) dengan wajahnya yang mulia (lalu bersabda) kepada mereka 
(Tahukah kalian apa yang difirmankan Tuhan kalian?) lafazhnya bentuk 


istifham (pertanyaan) namun mengandung pengertian tanbih 
(peringatan). 


Dan bagi Nasa'i dari riwayat Sufyan bin Shalih: (Tidakkah kalian 
mendengar apa yang difirmankan Tuhan kalian malam ini? Mereka 


Mengenai Hadits-hadits yang Berkaitan dengan Tashiih... #&& 79 


menjawab: Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu) Gala (berkata) yaitu 
Rasulullah &: Gala yaitu Allah #€ berfirman: (Di antara hamba-Ku ada 
yang beriman kepada-Ku dan ada yang menjadi kafir) maksudnya kufr 
isyrak karena menjadi kebalikan lafazh iman, atau kufr ni'mah, dengan 
dalil riwayat yang ada pada Muslim: (Allah £ berfirman: Tidaklah Aku 
memberi nikmat kepada para hamba-Ku sebuah nikmat melainkan 
sekelompok dari mereka ada yang menjadi kafir lantarannya) 

Dan idhafah dalam lafazh “ibadi adalah untuk menunjukkan 
kepenguasaan bukan untuk kemuliaan. 


(Adapun yang mengatakan kita diberi hujan disebabkan keutamaan 
Allah dan rahmat-Nya, maka orang itu beriman kepada-Ku dan kafir 
terhadap bintang). Bagi al Hamawi, Ibnu Asakir dan Abi al Wagt, 


lafazhnya adalah (as 3d oppa. 


(Dan adapun yang mengatakan: kita diberi hujan karena bintang 
anu dan bintang anu) bi nau-i dengan memfathah nun mensukun wau 
dan dengan hamzah, maksudnya bikaukabi kadza (karena bintang anu) 
ia berkeyakinan seperti keyakinan sebagian ahli syirik yang 
menyandarkan hujan kepada bintang. Dan sesungguhnya hujan itu 
disebabkan annal kaukab na-a artinya sagatha wa ghaba (jatuh dan 
hilang) atau nahadha wa thala'a (bangkit dan muncul), bintang itulah 
yang (menurut anggapan mereka) yang menggerakkannya. 


(Maka orang tersebut kafir kepada-Ku) sebab bintang hanyalah 
(simbol) waktu, sedangkan waktu adalah mahluk, ia sedikit pun tidak 
memiliki dirinya juga yang lainnya. (Ia percaya kepada bintang) 

Dan yang mengatakan: Kami diberi hujan pada waktu anu, itu 
tidak dikatakan kafir. 


Imam Syafi'i 355 mengatakan: Ucapan yang lain lebih aku sukai 
yaitu demi mencegah (masuk pada) materi (yang dilarang). Maka 
barangsiapa yang beranggapan bahwa hujan akan terjadi ketika bintang 
jatuh umpamanya, itu hanyalah pemberitahuan mengenai waktu dan 
musim, sehingga tidak ada kekhawatiran pada (anggapan) tersebut. 
Tidak ada satu waktu atau masa melainkan diketahui dengan satu jenis 
dari perlengkapan para hamba yang ada padanya tanpa yang lainnya. 

Dan diceritakan dari Abu Hurairah 4 bahwasanya ia berkata: Kami 
diberi hujan karena bintang Allah Ta'ala, dan dalam sebuah riwayat 
(Kami diberi hujan karena bintang al Fath) lalu ia membacakan: 
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. 21 


d AP im 200 Pe An AL op A0 2 2 yetd Ta LG, 
SAT LA AL 

ME 

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka 
tidak ada seorangpun yang dapat menahannya, dan apa saja yang 
ditahan oleh Allah maka tidak ada seorangpun yang sanggup untuk 


melepaskannya sesudah itu.Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”. (OS. Fathir : 2). 


Dan Ibnul Arabi berkata: “Imam Malik 45 memasukkan hadits 
ini dalam bab al Istisga disebabkan dua hal: salah satunya adalah karena 
orang arab dahulu sering menunggu hujan berdasarkan bintang-bintang. 
Lantas Nabi #£ memutus hubungan antara (keterpautan) hati dan 
bintang-bintang ini.” 

Kedua: Pada masa Umar bin Khathab «&, orang-orang ditimpa 
musim kemarau, lalu berkata kepada al Abbas «2: Berapa bintang lagi 
yang tersisa? Lalu Abbas berkata: Wahai amirul mukminin, mereka 
beranggapan bahwasanya yang tinggal di ufuk adalah tujuh bintang, 
maka tidaklah bintang tersebut lewat melainkan akan turun hujan. 
Lihatlah Umar dan Abbas, keduanya menyebutkan bintang dan 
mengamati hal tersebut untuk (mengetahui) waktunya. 


Kemudian ia berkata: Sesungguhnya siapa yang menunggu hujan 
berdasar bintang dengan anggapan bahwasanya ia yang melakukannya 
dan bukan Allah, maka orang itu kafir. Dan siapa yang meyakini 
bahwasanya ia yang melakukan pada apa yang dijadikan Allah, maka 
orang itu juga kafir. Sebab penciptaan dan segala urusan itu hanyalah 
milik Allah $£ seperti firman-Nya Ta'ala: (Ala lahul khalg wal amr). 

Dan barangsiapa yang menunggunya lalu mengamati (proses) hujan 
darinya dengan anggapan bahwasanya yang demikian adalah kebiasaan 
(proses) yang Allah #£ telah jalankan, maka yang demikian tidak apa- 
apa. Sebab Allah #£ telah menjalankan beberapa kebiasaan berupa 
awan dan angin serta hujan. 


Sedangkan ucapannya: 
TON aa 
tersusun dari kaf (tasybih) dan dza (isyarah) yang digunakan untuk 
menunjuk bilangan dan demikian pula digunakan untuk menunjuk selain 
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bilangan, sebagaimana dalam hadits: “Bahwasanya pada hari kiamat 
dikatakan kepada seorang hamba: Apakah kamu ingat hari anu dan 
anu, kamu melakukan begini dan begitu)”. 


Bisa juga sebagai dua kata yang seperti asalnya: terdiri dari kaf 
tasybih dan dza isyarah, seperti ucapannya: Aku melihat Zaid mulia, 
dan aku melihat Umar seperti itu. dan bisa juga masuk ha tanbih, seperti 
firman-Nya Ta'ala: 


ee Pa GAN 


“Serupa inikah singgasanamu?” Itulah tiga bentuk yang Pe dalam 
hal tersebut. Selesai, al @asthalani. 


Dan ucapannya dalam riwayat an Nasa'i: (Tidaklah Aku memberi 
nikmat kepada para hamba-Ku sebuah nikmat melainkan sekelompok 
dari mereka ada yang menjadi kafir lantarannya). Zhahirnya ungkapan 
ini adalah umum pada semua bentuk nikmat yang diberikan Allah #£ 
kepada para hamba-Nya. Apakah itu berupa hujan, atau lainnya. Dan 
karena nikmat yang paling urgen adalah air maka ketika mereka kafir 
terhadap karunia air yang ia adalah merupakan asal segala karunia, 
maka mereka sungguh telah kafir kepada semua nikmat yang Allah 
berikan kepada para hamba. Karena itu datanglah takhshish dengan 
ucapannya: (mereka mengatakan: Kami diberi hujan ... dst) jika tidak, 
tentu semua nikmat yang dikaruniakan Allah banyak yang dikufuri, dan 
sedikit sekali yang bersyukur. 


Ya Allah berilah kami petunjuk untuk dapat mensyukuri nikmat- 
Mu. Amien. 


& Hadits: (Dan Siapakah yang Lebih Dzalim dari 
Orang yang Membuat Seperti Ciptaan-Ku) 


Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitab Tauhid Bab: Firman 
Allah 8£: Wallahu khalagakum wama ta'malun”, 


Pb. en 


#2. o- 


Ata alan Pe neak tap 
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s or ss. 3. 

Sana NA SI 
(27) Muhammad bin al Ala telah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail telah menceritakan kepada kami, dari Umarah dari Abu Zur'ah, 
ia mendengar Abu Hurairah & berkata: Aku mendengar Nabi & 
bersabda: Allah 38 berfirman: “Dan siapakah yang lebih zalim dari pada 
orang yang mencoba membuat seperti ciptaan-Ku? Maka hendaklah ia 
membuat debu atau biji-bijian atau gandum”. 


Dan Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab Pakaian, bab, 
Mencabut gambar, ia berkata: 


4 
Ken nd 


Kak 3 at 20 o- Pa £ . 
ja WA AP IS SAS «Pia Ulah Op Saga SIS (YA) 


. 
MAT 


Sp BAU NA ala as sa an Jd Eta 6 
Aa ESA aan MR aa Mm Cat Pan an Kata 
3 Tatan Pia ra 3 Pap LL 0. PN IN NP AG « -2 A 
Aa Nyalla SAS Gley LAS yan Ab ya 3 AGE 
sa. 3 


PJ o- 

33 pile 

& £ Ha « eny 3 ane EA Pd 0 Puan Ip 

GA NU Has dala li EN JR Ga Pa Bai 
Ec s 8... 

MAH 2 rat Ki KA y 3 () LN .9 . Ta 2, 

API 5 JB S3 yang Uya Kemala sa 


(28) Musa bin Ismail telah menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
telah menceritakan kepada kami, Umarah telah menceritakan kepada 
kami, Abu Zur'ah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: “Aku 
bersama Abu Hurairah masuk ke sebuah rumah di Madinah, lalu ia 
melihat di atasnya ada pelukis yang sedang menggambar, ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah # bersabda: (yaitu Allah 3 telah berfirman): 
“Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang mencoba membuat 
seperti ciptaan-Ku? Maka hendaklah ia membuat biji-bijian atau debu”. 


Kemudian Abu Hurairah meminta bejana kecil berisi air, lalu ia 
membasuh tangannya hingga sampai ketiaknya. Lantas aku katakan: 
Wahai Abu Hurairah, (adakah) sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah 
$£ (mengenai ini)? Jawabnya: “Batas ak hir cahaya (di surga)”. 
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JP ap naik Ls 45 nan Heli S3, (“2) 
BIRD IA IG One 


Ng #a- 


Natar Maa Ban TU Unas 
Geni yi 


(29) Sedangkan Muslim meriwayatkannya dalam shahihnya dengan 
redaksi: Aku bersama Abu Hurairah masuk ke rumah Marwan, lalu ia 
melihat gambar, lantas berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: 
Allah 88 berfirman: “Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang 
yang mencoba membuat seperti ciptaan-Ku? Maka hendaklah ia 
membuat semut kecil atau gandum”. 


Penjelasan hadits dari syarah al Gasthalani 


(Muhammad bin 'Ala) al Hamadani, Abu Kuraib, al Kufi (Ibnu 
Fudhail) adalah Muhammad bin Fudhail, dengan mendhammah fa dan 
memfathah dhad, Ibnu Ghazwan ad Dhabi, maula mereka adalah al 
Hafizh Abu Abdurrahman. (Umarah) dengan mendhammah 'ain dan 
mim tanpa syaddah adalah Ibnul @a'ga. (Dari Abu Zur'ah) Harim dengan 
Meera ra adalah Abu Amr bin Jarir al Bajali. (la mendengar Abu 
Hurairah 48» berkata: Aku mendengar Nabi & bersabda: Allah 3S 
berfirman: 


33 aya Si 2 5 
yaitu gashada artinya berniat, bermaksud 


ta ae PJ 2, - 
(membuat seperti ciptaan-Ku?) maksudnya tidak ada seorang pun yang 
lebih zalim dari pada orang yang berusaha membuat seperti ciptaan- 
Ku. 


Dan ini adalah merupakan tasybih yang tidak umum. Yaitu seperti 
ciptaan-Ku dalam membuat gambar, bukan (ciptaan dilihat) dari semua 
sisi. 

Selanjutnya ungkapan siapakah yang lebih zalim menjadi musykil, 
sebab orang kafir secara mutlak lebih zalim ketimbang tukang gambar. 
Jawabnya bahwa apabila ia menggambar berhala untuk diibadahi maka 
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ia kafir. Jadi orang itu juga (maksudnya ia sama juga termasuk kafir). 
Atau bahkan siksanya lebih dibanding orang kafir lainnya dikarenakan 
buruknya bentuk kekafirannya. 
ag. AA o- 
83 | saloa Ja 


dengan memfathah dzal yaitu semut kecil, atau debu. 


#. 3. “0. 

1 | oalond 55 :d Pi 
dengan memfathah ha, yaitu biji-bijian yang bermanfaat seperti gandum 
(au sya'irah) ini merupakan bentuk “athaf dari yang khusus ke yang 
umum, atau mungkin ini keraguan dari rawi. Maksudnya adalah: 
Melemahkan mereka dan menyiksa mereka, terkadang dengan meminta 
mereka menciptakan binatang, dan terkadang dengan meminta mereka 
mneciptakan selain binatang. 


Penjelasan hadits kedua dari syarah al @asthalani. 


(Musa bin Ismail) al Mungari dengan mengkasrah mim dan 
mensukun nun serta memfathah gaf yaitu Abu Salamah at Tabudzaki 
dengan memfathah ta, mendhammah ba, mensukun wawu dan 
memfathah dzal. (Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami) yaitu 
Ibnu Ziyad (Umarah telah menceritakan kepada kami, ia berkata : Abu 
Zur ah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku masuk bersama 
Abu Hurairah) & (sebuah rumah di Madinah) milik Marwan bin al 
Hakam sebagaimana dalam riwayat Muslim. (Lalu ia melihat di atasnya) 
yaitu melihat seseorang di atap rumah (mushawwir) dengan mengkasrah 
wawu yang bertasydid (yushawwiru) bentuk mudhari' (present) (gala) 
yaitu Abu Hurairah: (Aku mendengar Rasulullah #& bersabda) 
maksudnya Allah $£ berfirman: 


H3 yan be 
yaitu gashada artinya berniat, bermaksud 
membuat seperti ciptaan-Ku? 


Dalam riwayat Muslim: 


Oa . F3 
bp . tai . 
Au 


yaitu dalam membuat gambar, bukan (ciptaan dilihat) dari semua sisi. 
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Sebab tidak ada kemampuan bagi seseorang untuk menciptakan seperti 
ciptaan-Nya $£. Jadi tasybih di sini hanya dalam gambar saja. Dan 
zhahirnya hadits mencakup juga yang ada bayangan dan yang tidak 
ada bayangan, karena itu Abu Hurairah 45 mengingkari apa yang diukir 
di atas atap rumah. 
43 ad 
paku 
yaitu hendakah ia membuat (biji-bijian) berupa gandum. Ibnu Fudhail 
menambahkan: 


# 33 o- 
ini merupakan garinah (penunjukkan) yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksud di sini adalah biji-bijian dari gandum. 

#5. 3. o- 
8,3 | ld 55 3, 
dengan memfathah dzal dan mentasydid ra, yaitu semut kecil. 


Yang dimaksud adalah untuk melemahkan mereka, terkadang 
dengan membebani mereka untuk menciptakan binatang dan itu lebih 
sulit, dan terkadang dengan menyuruh mereka untuk menciptakan selain 
binatang dan itu lebih ringan. Namun meski begitu mereka tidak memiliki 
kemampuan sedikit pun. 


- £ 91 

PARU ea 

dengan ba yang dikasrah, ta yang difathah, wawu yang disukun lalu ra, 
adalah semacam bejana. 


ska uya 
yaitu ada airnya, lalu ia berwudhu darinya (kemudian membasuh 
tangannya 


menggunakan lafazh mutsanna (hingga sampai ketiaknya) ibith dengan 
mufrad. 


Al Ismaili menambahkan: Lalu ia membasuh kedua kakinya hingga 
mencapai lututnya. Abu Zurah berkata: Aku bertanya: (Wahai Abu 
Hurairah) apakah membasuh hingga mencapai ketiak (sesuatu yang 
kamu dengar dari Rasulullah $£?) sebagai sebuah pertanyaan (Abu 
Hurairah berkata) membasuh hingga mencapai ketiak (adalah batas 
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akhir cahaya) yaitu di surga. 
Dan 


adalah: at Tahjil (cahaya putih) dari bekas wudhu. Atau juga dari kata at 
Tahliyyah yang disebutkan dalam firman-Nya #£: 
Fa, Ae, 3 - Han aa LA, CG 
De Nae 
“Di dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, 


dan dengan mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera”. 
(OS. Fathir : 33) 


X& Hadits-hadits yang Berkaitan dengan Jashwir 


Ini adalah hadits-hadits yang berkenaan dengan tashwir dari sisi 
pembuatan (gambar) dan mempergunakannya. Saya akan 
menyebutkannya guna melengkapi faedah, sekalipun sebagiannya bukan 
termasuk dari hadits-hadits gudsi. 

Dan dikarenakan hadits-hadits ini diambil dari dua shahih Bukhari 
dan Muslim, maka saya meringkas dengan menyebutkan sahabat saja, 
namun tentunya bersandar kepada shahihnya sanad dari dua kitab 
shahih ini. Saya menyebutkannya bersama syarah diluar jumlah hadits- 
hadits gudsi. Dan berikut ini adalah hadits-hadits dari Bukhari. 


Se Hadits-hadits Bukhari dari Kitab Pakaian 
(Bab: gambar) 
Dari Ibnu Abbas v&, dari Abu Thalhah #5, Nabi &£ bersabda: “Para 


malaikat (rahmat) tidak akan masuk di sebuah rumah yang ada anjing 
dan gambar-gambar (hidup)”. 


Kemudian Bukhari menyebutkan komentar dari al Laits kepada 
Ibnu Abbas bahwa ia mendengar Abu Thalhah mengatakan: Aku 
mendengar Nabi # bersabda demikian”. 


(Bab: Siksaan bagi penggambar) 


Dari Muslim al Hamadani, ia berkata: Kami bersama Masrug di 
rumah Yasar bin Numair, lalu ia melihat di halamannya ada patung, 
kemudian berkata: Aku mendengar Abdullah berkata: Aku mendengar 
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Nabi & bersabda: “Sesungguhnya manusia yang paling berat siksanya 
pada hari kiamat adalah para penggambar”. 

Dan dari Nafi' bahwasanya Abdullah bin Umar ia mengabarinya 
bahwa Rasulullah #& bersabda: “Sesungguhnya orang-orang yang 
membuat gambar-gambar ini akan disiksa pada hari kiamat dan 
dikatakan kepada mereka: Hidupkanlah apa yang kalian buat! 


(Bab : Melepas gambar) 


Dari Imran bin Hathan, bahwa Aisyah k85 telah mengabarinya 
bahwasanya Nabi #& tidak pernah meninggalkan sesuatu yang ada 
tashalib (salib) di rumahnya melainkan beliau melepasnya. Sedangkan 
redaksi bagi Abu Dzar dari al Kasymaihani: (Fihi tashawir) yang ada 
gambarnya melainkan beliau melepasnya. Abu Zur'ah telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: “Aku bersama Abu Hurairah &&s 
masuk ke sebuah rumah di Madinah, lalu ia melihat di atasnya ada 
pelukis yang sedang menggambar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
# bersabda: (yaitu Allah 4 telah berfirman): “Dan siapakah yang lebih 
zalim dari pada orang yang mencoba membuat seperti ciptaan-Ku? Maka 
hendaklah ia membuat biji-bijian atau debu”. 


(Bab : Gambar-gambar yang Ada Pada Sesuatu yang Diinjak) 


Sufyan berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin al @asim -dan 
saat itu tidak ada yang lebih utama di Madinah selainnya- ia berkata: 
Aku mendengar ayahku (yaitu al Wasim bin Muhammad bin Abu Bakar) 
berkata: Aku mendengar Aisyah t&b berkata: Rasulullah #£ baru kembali 
dari sebuah bepergian, dan aku telah menutupi pintu dengan tabir yang 
bergambar, maka ketika dilihat oleh Rasulullah & langsung dicabutnya 
seraya bersabda: Manusia yang paling berat siksanya pada hari kiamat 
adalah yang mencoba meniru-niru ciptaan Allah” . Aisyah berkata: Maka 
selanjutnya kami menjadikannya satu atau dua buah bantal. 

Dan dari Aisyah k85 ia berkata: Nabi #& baru kembali dari 
bepergian, dan aku telah menggantungkan sebuah darnuka (yaitu tabir 
yang ada gambarnya). Kemudian beliau menyuruhku untuk 
mencabutnya, lantas aku pun mencabutnya, dan aku bersama Nabi #£ 
mandi pada satu bejana. 
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(Bab: Dibencinya Duduk di atas yang Bergambar) 


Dari Aisyah 5 bahwasanya ia membeli numrugah (bantal kecil) 
yang bergambar. Lalu Nabi & berdiri di depan pintu, beliau tidak masuk. 
Maka aku berkata: “Aku bertaubat kepada Allah dari dosaku”. Beliau 
bertanya “Bantal apa ini?” Aku katakan: “Untuk tempat dudukmu dan 
bersandarmu”. Sabda beliau: “Sesungguhnya orang-orang yang 
membuat gambar-gambar ini akan disiksa pada hari kiamat, dan 
dikatakan kepada mereka: Hidupkanlah apa yang telah kalian buat!, 
dan sesungguhnya para malaikat (rahmat) tidak masuk di rumah yang 
ada gambar (hidup)”. 

Dan dari Zaid bin Khalid al Juhani &5 dari Abu Thalhah al Anshari 
« sahabat Rasulullah $£ ia berkata: Bahwa Rasulullah & bersabda: 
“Sesungguhnya para malaikat (rahmat) tidak masuk di rumah yang ada 
gambar (hidup)”. Bisr berkata: Lalu Zaid -yaitu Ibnu Khalid- mengadu, 
maka kami mengulanginya. Maka ternyata di pintu rumahnya ada tabir 
yang bergambar. Lantas aku katakan kepada Abdullah —yaitu Ibnul 
Aswad al Khaulani anak tiri Maimunah isteri Nabi #€: Bukankah Zaid 
telah mengabari kita tentang gambar pada hari pertama? Abdullah 
menjawab: Apakah kamu tidak mendengarnya ketika mengatakan: 
Kecuali garis-garis pada kain?” 


(Bab : Makruhnya Shalat Di depan yang Bergambar) 


Dari Anas «& ia berkata: Adalah giram milik Aisyah (yaitu tabir 
yang ada ukirannya) menutupi samping rumahnya. Lalu Nabi # berkata 
kepadanya: Jauhkan ini (maksudnya tabirmu) dariku, karena gambar- 
gambar itu selalu saja mengganggu shalatku”. 


(Bab: Malaikat Tidak Masuk Di Rumah yang Ada Gambar 
Hidup) 


Dari Abdullah bin Umar L& ia berkata: Jibril menjanjikan kepada 
Nabi $£ (akan mendatanginya) namun ia lama (ditunggu) sehingga 
menjadi berat bagi Nabi &£, lalu beliau saw keluar dan menemuinya. 
Lantas Jibril mengadu kepada beliau akan apa yang didapatinya seraya 
berkata: “Sesungguhnya kami tidak masuk di rumah yang ada gambar 
(hidup) dan anjing”. 
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(Bab: Orang yang Tidak Mau Masuk Di Rumah yang Ada 
Gambar) 


Dari @asim bin Muhammad dari Aisyah #8 isteri Nabi te, Aisyah 
mengabarinya bahwasanya ia telah membeli numrugah (bantal kecil) 
yang bergambar. Lalu tatkala Nabi #£ melihatnya beliau berdiri di depan 
pintu, nampak di wajahnya ketidak senangan. Aisyah berkata: “Wahai 
Rasulullah aku bertaubat kepada Allah dan kepada Rasul-Nya, apa 
dosaku?” “Bantal apa ini?” , tanya beliau. Aku katakan: “Aku membelinya 
untuk tempat dudukmu dan bersandarmu”. Maka Rasulullah #£ 
bersabda: “Sesungguhnya orang-orang yang membuat gambar-gambar 
ini akan disiksa pada hari kiamat, dan dikatakan kepada mereka: 
Hidupkanlah apa yang telah kalian buat!, dan sesungguhnya rumah yang 
ada gambar (hidup) tidak dimasuki para malaikat (rahmat)”. 


(Bab: Barangsiapa yang Menggambar Sebuah Gambar, akan 
Disuruh untuk Meniupkan Ruh Padanya Padahal Ia Tidak 
Mampu Meniupkan Ruh Padanya) 


Sa'id telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Nadhr bin Anas bin Malik menceritakan dari Gatadah, ia berkata (yaitu 
Nadhr) : Aku berada di tempat Ibnu Abbas &, sedangkan mereka sedang 
bertanya kepadanya, namun Ibnu Abbas tidak menyebutkan Nabi #£ 
(bersabda), sehingga ia ditanya. Lalu ia berkata -dan dalam riwayat 
Muslim: Lalu Ibnu Abbas memberi fatwa, namun ia tidak mengatakan: 
Rasulullah $ bersabda, sehingga seorang laki-laki bertanya kepadanya: 
“Sesungguhnya aku seorang yang menggambar lukisan-lukisan ini”. 
Lantas Ibnu Abbas berkata kepadanya: “Mendekatlah kemari”. Laki- 
laki itu pun mendekat, kemudian kata Ibnu Abbas t86: Aku mendengar 
Muhammad #& bersabda: “Barangsiapa yang menggambar sebuah 
gambar di dunia, maka pada hari kiamat akan disuruh untuk meniupkan 
ruh padanya padahal ia tidak mampu meniupkan ruh padanya)”. Selesai 
hadits-hadits dari Bukhari. 


» Hadits-hadits Muslim 


Dalam riwayat Muslim pada hadits yang terakhir dari riwayat 
Bukhari ini ada tambahan, kami menyebutkannya untuk melengkapi 
faedah. Riwayat tersebut setelah (penyebutan) sanad adalah sebagai 
berikut: 
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Seorang laki-laki datang kepada Ibnu Abbas t$5, lalu ia berkata: 
“Sesungguhnya aku seorang yang menggambar lukisan-lukisan ini, 
karena itu berilah aku fatwa tentangnya”. Lalu Ibnu Abbas berkata 
kepadanya: Mendekatlah kepadaku. Orang itu pun mendekat. Kemudian 
katanya lagi: “Mendekatlah kepadaku”. Lantas ia mendekat hingga Ibnu 
Abbas meletakkan tangannya pada kepalanya, Ibnu Abbas berkata: Aku 
akan memberitahumu dengan apa yang aku telah dengar dari Rasulullah 
$£, Aku mendengar Rasulullah #& bersabda: “Semua yang menggambar 
di neraka, Dia akan menjadikan nyawa pada setiap gambar yang 
dilukisnya, lalu gambar itu akan menyiksanya di neraka jahannam"”. 
Selanjutnya Ibnu Abbas berkata: Jika kamu harus menggambar maka 
lukislah pepohonan dan yang tidak bernyawa”. Selesai. 

Dan Muslim #55 telah meriwayatkannya dengan riwayat yang 
beragam, tidak beda jauh dengan apa yang kami sebutkan. Demikian 
pula, Muslim #5 telah meriwayatkan semua hadits-hadits yang telah 
diriwayatkan oleh Bukhari 4155, dan redaksinya tidak berbeda jauh, selain 
hadits yang ada tambahan, yang ada baiknya kalau kita sebutkan 
tambahannya, yaitu: Dari Zaid bin Khalid al Juhani dari Abu Thalhah al 
Anshari 4 ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & bersabda: “Para 
malaikat (rahmat) tidak akan masuk di sebuah rumah yang ada anjing 
dan patung-patung”. Ia berkata: Lalu aku mendatangi Aisyah 885, aku 
katakan: Sesungguhnya orang ini mengabariku bahwa Nabi #& bersabda: 
“Para malaikat (rahmat) tidak akan masuk di sebuah rumah yang ada 
anjing dan patung-patung”. Apakah kamu mendengar Rasulullah t 
mengatakan itu?” Aisyah menjawab: “Tidak, namun aku akan 
menceritakan kepada kalian apa yang diperbuat beliau yang telah aku 
lihat. Aku melihat beliau keluar dalam peperangannya, lalu aku 
mengambil sebuah kain, aku menutupkannya pada pintu, maka tatkala 
beliau kembali, dilihatnya kain itu, nampaklah di wajahnya 
ketidaksenangan beliau, sehingga beliau menariknya dan merobeknya, 
lalu beliau bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak menyuruh kita untuk 
memakaikan (pakaian) pada batu dan tanah”. Lalu Aisyah berkata: 
“Maka kami memotongnya menjadikan bantal, mengisi keduanya 
dengan sabut, dan beliau tidak mencelaku akan hal tersebut”. Selesai. 


Dan semua hadits Bukhari telah diriwayatkan juga oleh Muslim 
sama persis seperti yang telah lewat. 


Di antara hukum-hukum yang berkaitan dengan hadits-hadits 
tersebut adalah sebagai berikut : 
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Pertama: Pendapat yang terpilih bahwasanya para malaikat yang 
tidak masuk rumah yang ada anjingnya dan ada patung-patung adalah 
para malaikat yang turun membawa rahmat dan memintakan ampunan 
kepada hamba. Adapun malaikat penjaga dan pencatat, mereka tidak 
akan berpisah dengan para hamba dalam kondisi apapun, sebagaimana 
dikatakan oleh Khathabi dan lainnya. 


Dan yang dimaksud dengan rumah yang para malaikat tidak akan 
masuk: Adalah tempat menetapnya manusia, apakah itu rumah, atau 
tenda atau selain keduanya. Lalu al Khathabi serta yang lainnya 
mengecualikan anjing yang dibolehkan syara' menggunakannya, seperti 
anjing yang dipakai untuk memburu, atau menanam atau untuk 
menunjuki jalan. 


Kedua: Gambar-gambar yang dilarang: Adalah yang menyerupai 
binatang, selama tidak diputus kepalanya dan selama tidak pada hal- 
hal yang dihinakan, namun dikatakan juga: Itu umum mencakup semua 
gambar. 


Adapun sebab dilarangnya karena ia merupakan kemaksiatan yang 
keji, karena padanya ada upaya meniru-niru ciptaan Allah $£, dan 
sebagiannya merupakan gambar yang disembah selain Allah $£. 

Dalam hadits ditagyid (diikat) dengan firman-Nya: “Dan siapakah 
yang lebih zalim dari pada orang yang mencoba membuat seperti 
ciptaan-Ku? yaitu menggambar bentuk-bentuk binatang. 


Imam an Nawawi 46 berkata: “Para ulama berpendapat 
menggambar binatang adalah haram dengan pengharaman yang keras 
dan termasuk kabarir, karena ia diancam dengan ancaman yang keras 
ini, sama saja apakah ia menggambar yang usang atau yang lainnya. 
Sedangkan gambar yang tidak ada gambar binatang padanya maka itu 
tidak haram. Selesai. 

Mereka berkata: Dan ini semua bukan pada mainan anak-anak 
wanita, adapun mengenai mainan anak-anak wanita maka itu tidak 
haram secara mutlak. Lalu al @asthalani berkata: Walhasil, dari 
(pemaparan) yang telah lalu, makruh gambar-gambar yang diukir pada 
atap atau bantal. Dan dibolehkan pada setiap yang dihinakan (diinjak), 
seperti permadani, tenunan dan sajadah, demikian pula yang terputus 
kepalanya, sebab yang utuh berdiri tegak itu menyerupai patung. 

Adapun ucapannya: (disuruh untuk meniupkan ruh padanya ...) 
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ini menuntut kekalnya ia dalam neraka, dan ini berkaitan dengan yang 
menggambar patung-patung untuk diibadahi ... sedangkan selainnya 
itu dianggap maksiat apabila ia tidak menganggapnya halal. Dengan 
begitu hadits ini menjadi pencegah saja. Wallahu a'lam. 


Sementara photo itu tidak masuk dalam katagori gambar yang 
diharamkan, sebab ia masih (menjadi) gambar bagi orang yang 
digambar. Wallahu a'lam. 


#& Pembahasan Mengenai Tashwir dan Hukum-hukum 
yang Berkaitan Dengannya 


Kami katakan -wabillahittaufig- telah banyak hadits-hadits yang 
memberi faidah larangan menggambar secara umum, juga hadits-hadits 
yang mengecualikannya yaitu garis-garis pada baju, dan hadits-hadits 
yang membolehkannya apabila terdapat pada sesuatu yang dihinakan 
(misalkan diinjak). Dan hadits-hadits yang menunjukkan kalau larangan 
yang ada padanya disebabkan memandangnya akan menghilangkan 
kekhusyuan dalam ibadah, juga hadits-hadits yang menunjukkan bahwa 
memperlihatkan gambar jika hal itu untuk memperkenalkan orang yang 
ada dalam gambar, ia dibolehkan dan tidak dilarang, sebagaimana dalam 
hadits yang mengisahkan Jibril &l memperlihatkan gambar Aisyah 485 
kepada Nabi $£ dalam tidur beliau, sebab maksud dari hal tersebut 
adalah untuk memperkenalkan kepada Nabi #&£ orang yang telah dipilih 
Allah 88 untuk menjadi isteri Rasulullah . 


Maka untuk mengkompromikan hadits-hadits ini, pengharaman 
gambar bisa dibawa kepada pengharaman yang keras bagi orang yang 
memaksudkan gambarnya untuk menirumniru ciptaan Allah 8, atau 
menggambarnya untuk diibadahi dan diagung-agungkan. Dan dalil yang 
menunjukkan atas hal ini adalah sabdanya &£: “Dan siapakah yang lebih 
zalim dari pada orang yang mencoba membuat seperti ciptaan-Ku? yaitu 
bermaksud untuk itu. Juga sabdanya: “Para tukang gambar adalah 
mereka yang mencoba meniru-niru ciptaan Allah”. Maka perbuatan ini 
haram sebab ia bisa tergolong syirik atau mendekati syirik. 
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Adapun menggambar orang-orang shalih dan orang-orang besar 
supaya perbuatan mereka bisa diteladani, maka yang demikian 
sebenarnya adalah sebuah maksud yang baik, akan tetapi itu (juga) 
diharamkan karena dikhawatirkan terjadinya pengkultusan dan mungkin 
menuhankannya sebagaimana yang terjadi pada berhala-berhala di 
masa awal dan akhir, apalagi kalau itu diletakkan di tempat-tempat 
ibadah seperti masjid. Dan jangan pernah mengira kalau yang demikian 
itu sesuatu yang mustahil, sebab waktu terus berputar dan kebodohan 
semakin marak sehingga bisa membuka pintu bagi syaithan untuk 
menjerumuskan manusia. Sedangkan Nabi 4 telah mewanti-wanti: 
“Sungguh kalian pasti akan mengikuti sunnah-sunnah orang sebelum 
kalian sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sehingga kalaulah 
mereka menempuh (masuk) lubang biawak sekalipun kalian pasti 
mengikutinya”. 

Semua hal (yang telah disebutkan di atas) itu adalah merupakan 
gambar-gambar yang memiliki tubuh yang hidup, maka apabila 
kepalanya diputus, atau perutnya dirobek dan dilubangi dengan lubang 
yang luas, itu tidak haram, demikian pula gambar-gambar yang berupa 
garis-garis pada baju atau semacamnya jika kondisinya (merupakan) 
sesuatu yang diinjak, adapun jika terdapat pada sesuatu yang diagungkan 
selama pengagungan itu tidak sampai pada taraf ibadah maka itu 
makruh, jika tidak demikian maka itu haram. 


Sedangkan gambar dengan maksud mengenalkan orang yang 
digambar, seperti gambar pada ktp atau lainnya, atau seperti gambar 
orang-orang yang perlu diwaspadai, sebagai mata-mata musuh misalnya, 
agar bisa selamat dari kejahatan mereka, atau seperti gambar binatang- 
binatang yang membahayakan dan yang bisa diambil manfaatnya, maka 
yang demikian itu -dengan memperhatikan maksud mengenalkan objek 
yang digambar tersebut- yang mana hal tersebut mendesak, maka itu 
dianjurkan. Bahkan mungkin wajib hukumnya jika situasi menuntutnya 
hingga menjadi kondisi darurat, karena hal itu dapat menjadi perantara 
kepada ilmu, sehingga memberikan hukum seperti hukum ilmu (pada 
umumnya): yaitu wajib atau mustahab. 


Adapun perkara-perkara yang mubah adalah menggambar orang 
tua dan kakek-nenek untuk mengabadikan gambar-gambar mereka bagi 
para anak dan cucu-cucunya supaya mereka mengenali sosoknya. 
Namun dengan syarat para orang tua tidak menampakkan terhadap 
anak-anaknya penampakkan yang terkesan kultus, akan tetapi 
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hendaknya sebatas mengenalkan mereka saja. 


Dan dari sabda Rasulullah & kepada Aisyah &&5: “Jauhkan tabirmu 
ini dari kami, karena gambar-gambar itu selalu saja mengganggu 
shalatku”. 


Tidak diragukan lagi bahwa gambar-gambar tersebut adalah berupa 
garis-garis. Maka dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa gambar- 
gambar bergaris itu apabila menimbulkan bahaya, seperti gambar- 
gambar cabul yang melihatnya bisa membangkitkan syahwat khususnya 
bagi para pemuda, maka yang demikian haram lantaran hal tersebut. 
Contoh lain pemutaran film. Pada dasarnya film bermaksud 
mengenalkan yang ditampilkan film tersebut. Maka jika film itu 
bermanfaat, mendidik perkembangan (anak) secara akhlag dan 
pengetahuan, atau menampilkan kejadian perang, atau juga 
menggambarkan solusi keluar dari sebuah kondisi sempit yang dialami 
seseorang, maka yang demikian tentunya dianjurkan sama seperti thalab 
ilmi. Adapun jika yang ditampilkan adalah adegan mesum dan yang 
membangkitkan nafsu, atau menampilkan gambar cabul, atau kondisi- 
kondisi buruk, sebagaimana terpampang dalam reklame-reklame di 
taman-taman, maka yang demikian sepakat haram. Karena pada hal 
tersebut ada pendegradasian akhlag dan mendorong kerusakan. 


Demikian juga diharamkan film-film yang menjadi perantara 
mengajarkan tindak kriminal, pembunuhan, pencurian dan penipuan, 
serta film-film yang mendorong kemesuman dan zina, sebab semua itu 
bisa membuka pintu kerusakan dengan membisiki orang yang lalai, 
mengajari yang bodoh cara-cara mencapai hal tersebut serta mengajari 
tipu daya dan berkelit agar selamat dari hukuman. Belum lagi akibat 
buruk yang menimpa masyarakat, masyarakat menjadi tak berdaya, 
berpaling kepada kemadharatan dan meninggalkan yang bermanfaat. 
Demikianlah. 


Dan para ulama mengecualikan gambar-gambar dan boneka- 
boneka yang menjadi mainan anak-anak, yang demikian hukumnya 
mubah. Hal tersebut disebabkan jauhnya itu semua dari semua maksud- 
maksud yang lantarannya diharamkan gambar. Selesai. 

Inilah akhir ijtihad yang bisa dicapai mengenai topik ini dengan 
sangat singkat. Wallahu a'lam. Dan Dia-lah yang menunjuki kepada 
jalan yang paling lurus, cukuplah Dia bagi kami dan Dia sebaik-baik 
pelindung. 
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& Hadits: (Sesungguhnya Umatmu Senantiasa 
Mengatakan: Apa Ini! Apa Ini! Sehingga Mereka 
Berkata: Ini Allah...... dst). 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim £!£ Ta'ala dalam kitab Iman. 
Bab: (Bisikan dalam keimanan) 


A0 35-34 Ga. SRG 


Oi Kana MA 0 RA BL yi pe ui Al LE SAY) 
SN aa AP oi ee Jab gi BAN op Jai 
.. RP an an MP UNA 5 SAN PL - A AS Tn 
MAS UNAS LOL Oo JG DE ol JB II JG JG 


Aa. Pe RN ka An af eta LI. 
(OI Gl ad «GIS Gl AI AA NI 
(30) Abdullah bin Amir bin Zurarah al Hadhrami telah 
menceritakankepada kami, Muhammad bin Fudhail telah menceritakan 
kepada kami, dari al Mukhtar bin Fulful dari Anas bin Malik ra dari 
Rasulullah # beliau bersabda: Allah JS berfirman: “Sesungguhnya 
umatmu senantiasa mengatakan: Apa ini? apa ini? sehingga mereka 


berkata: Ini Allah, Dia menciptakan ciptaan maka siapa yang menciptakan 
Allah ?” 


E3 o ve E H8.” 20 Ea 


0. 


» 1? PNP Sa an Ne ” . Sg Lo $ A8 - La, 
OP Ja GP LAS BM LP UE Ui rae WAS (dak 
SAMA lg B3 al 33 Lb al 


(31) Dan Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Jarir 
mengabarkan kepada kami, (sanadnya pindah) dan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah menceritakan kepada kami, Husain bin Ali telah 
menceritakan kepada kami, dari Zaidah keduanya dari Mukhtar dari 
Anas ra dari Nabi # dengan hadits ini. Namun Ishag tidak menyebutkan: 
Allah S£ berfirman: (Sesungguhnya umatmu). 


| 


5 “a NP 
AA SA BIS (TN) 


Demikian juga Muslim telah meriwayatkannya dengan riwayat yang 
banyak, tidak ada satu pun menyebutkan: Allah 3S berfirman: Di 
antaranya yang diriwayatkannya dengan sanadnya sampai pada Abu 
Hurairah. 
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PI s Da papa as NY 2 . Nee Pa 2 C-003 Eo. 

SG: So SE JE ES BEN) 
: . Pa AG En SPA Pa ipa 7 La Fa gi Ting en 

ad SI Gl Ojad «BEJ AI GS — MS JW AS OP 


MA AT 1 JA 3 S3 Aa 2 
(32) Dari Abu Hurairah && ia berkata: Rasulullah & bersabda: Manusia 
selalu bertanya-tanya, sehingga dikatakan: Ini -Allah telah menciptakan 
ciptaan, maka siapakah yang menciptakan Allah? Maka siapa saja yang 
mendapatkan hal tersebut hendaklah ia berucap: “Aku beriman kepada 
Allah”. 


bata Ke am SN An Santo Teen fo. 

Wara NI  —e 3 WI dija), SE :JB cap ul Er) 

ae Ga Iii SA MS ia Ta asal 
EA Aa MI da SU, 


(33) Dan di antaranya: Dari abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah CA 
bersabda: Syaithan mendatangi seseorang dari kalian, lalu ia berkata: 
Siapa yang menciptakan ini dan itu, sehingga ia berkata kepadanya: 
Siapa yang menciptakan tuhanmu? Maka jika sampai pada hal tersebut 
hendaklah ia berlindung kepada Allah dan hentikanlah (jangan 
diteruskan)”. 


Demikian juga diriwayatkan oleh Muslim dengan riwayat yang 
beragam dari Abu Hurairah seperti riwayatnya yang pertama, dan 
semuanya tidak ada ungkapan: (Allah berfirman : ...) 


Penjelasan Hadits dari syarah an Nawawi untuk Kitab Shahih 
Muslim, Bab : (Penjelasan Mengenai Bisikan Dalam Keimanan) 


Imam an Nawawi 415 berkata padanya: (Abu Hurairah & berkata: 
Orang-orang dari sahabat Nabi &£ datang lalu bertanya kepadanya: 
Sesungguhnya kami mendapati pada diri-diri kami sesuatu yang salah 
satu dari kami menganggap besar untuk membicarakannya. beliau 
bersabda: “Sungguh kalian mendapatkannya?” Mereka berkata: Ya. 
Sabda beliau: Demikian itu adalah kemurnian iman. 
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Dan dalam riwayat lain: Nabi $£ ditanya mengenai bisikan, lalu 
beliau bersabda: (Demikian itu adalah kemurnian iman). Sedangkan 
dalam riwayat lain: Manusia selalu bertan ya-tanya, sehingga dikatakan: 
Ini -Allah telah menciptakan ciptaan, maka siapakah yang menciptakan 
Allah? Maka siapa saja yang mendapatkan hal tersebut hendaklah ia 
berucap: Aku beriman kepada Allah”. 


Pada riwayat lain: “Hendaklah ia berucap: Aku beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya”. 


Dan pada riwayat lainnya: Syaithan mendatangi seseorang dari 
kalian, lalu ia berkata: Siapa yang menciptakan ini dan itu, sehingga ia 
berkata kepadanya: Siapa yang menciptakan tuhanmu? Maka jika sampai 
pada hal tersebut hendaklah ia berlindung kepada Allah dan hentikanlah 
(jangan diteruskan)”. 


An Nawawi 4115 berkata: 


Adapun makna hadits-hadits ini berikut fikihnya adalah: Sabda 
beliau $&: Dzalika sharihul iman dan mahdhul iman (Demikian itu adalah 
kejelasan iman) maksudnya penganggapan besar kalian akan ungkapan 
tersebut adalah kemurnian iman, karena penganggapan besar dan rasa 
takut yang sangat kepada-Nya dari mengucapkannya apalagi 
meyakininya itu hanya terdapat pada orang yang keimanannya 
sempurna. 


Dan dikatakan: Maknanya adalah bahwasanya syaithan, hanya 
saja ia membisiki kepada orang yang ia berputus asa menggodanya, 
sehingga ia mengahalang-halanginya dengan cara membisiki karena 
tidak mampu menyesatkannya. 

Adapun orang kafir, maka syaithan mendatanginya kapan saja ia 
suka, dan (orang semacam ini) tidak perlu dengan bisikan, namun 
syaithan bisa mempermainkan kapan saja ia mau. Maka atas dasar inilah, 
hadits tersebut dimaknai. Karena penyebab (adanya) bisikan adalah 
kemurnian iman, atau (adanya) bisikan itu tanda kemurnian iman, dan 
pendapat ini adalah pilihan al Gadhi Iyadh. 


Sedangkan sabda beliau &: 


“Maka siapa saja yang mendapatkan hal tersebut hendaklah ia berucap: 
Aku beriman kepada Allah”. Dan dalam riwayat lain: “hendaklah ia 
berlindung kepada Allah dan hentikanlah (jangan diteruskan)”. Artinya 
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menghindar dari khayalan bathil ini dan menyingkirkannya (adalah 
dengan) kembali kepada Allah 8. 


Imam al Mazri #5 berkata: “Zhahirnya hadits bahwasanya beliau 
$£ menyuruh mereka untuk menolak khayalan-khayalan tersebut dengan 
menghindarinya, dan menolaknya tanpa harus mencari dalil dan alasan 
dalam membatalkannya.” 


Ia berkata: “Dan yang dikatakan pada makna ini adalah: Bahwa 
khawatir (khayalan) itu ada dua: Adapun khayalan yang tidak tetap 
dan bukan disebabkan oleh syubhat yang muncul maka yang seperti ini 
bisa ditepis dengan cara menghindarinya. Makna inilah yang dimaksud 
hadits, dan yang seperti ini yang dinamai dengan al waswasah. Sehingga 
seakan-akan dikarenakan hal ini merupakan perkara yang insidental 
dan tanpa asal, ia bisa ditepis dengan tanpa melihat argument, sebab 
memang tidak ada dasar baginya untuk memikirkan (melalui dalil). 

Sedangkan khayalan yang menetap, yang disebabkan syubhat, 
maka hal itu tidak bisa ditepis melainkan dengan menghadirkan argumen, 
dan butuh argumen dalam membatalkannya. Wallahu a'lam. 


Adapun sabdanya: 

(hendaklah ia berlindung kepada Allah dan hentikanlah (jangan 
diteruskan), artinya: Apabila was-was ini muncul kepadanya, maka 
hendaklah ia berlindung kepada Allah ta'ala dalam menolak 
kejahatannya darinya, dan hendaklah ia menghindar dari memikirkan 
hal tersebut, serta menyadari kalau khayalan itu merupakan bisikan 
syaithan. Dan syaithan itu berupaya membuat kerusakan serta 
menjerumuskan. Karena itu hendaklah menghindari dari mendengarkan 
bisikan syaithan dan bersegera memutusnya dengan menyibukkan diri 
pada hal lainnya. Wallahu a'lam. Selesai dari syarah an Nawawi. 
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x Hadits: (Sesungguhnya Allah 8£ Berfirman: 
Barangsiapa yang Bersumpah atas-Ku Supaya Aku 
Tidak Mengampuni si Fulan) 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya, bab: 
larangan bagi manusia berputus asa dari rahmat Allah 


- 0 Fo. 013 o 20X 0 2 3 oto 3 KG 
| toa Me up on) 


Ml ben one BEM aa ANA onta Oris 
de IE ai 3 JB AS ON OS BAY AN 
SEKSI aa Say OI HAN JB oa Sat 


(34) Suwaid bin Sa'id telah menceritakan kepada kami dari Mu'tamir 
bin Sulaiman dari ayahnya, Abu Imran al Jauni telah menceritakan 
kepada kami, dari Jundub # bahwasanya Rasulullah #£ menceritakan: 
Bahwa seseorang berkata: Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si 
fulan, dan sesungguhnya Allah ta'ala berfirman: Barangsiapa yang 
bersumpah atas-Ku supaya Aku tidak mengampuni si fulan, maka 
sesungguhnya Aku telah mengampuni si fulan dan Aku menggugurkan 
amalmu, atau seperti yang difirmankannya. 


Penjelasan Hadits Muslim dari Syarah an Nawawi untuk Shahih 
Muslim 
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Imam Nawawi 445 Ta'ala berkata: Sabdanya &: (Bahwa seseorang 
berkata: Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni si fulan, dan 
sesungguhnya Allah ta'ala berfirman: Barangsiapa yang bersumpah atas- 
Ku supaya Aku tidak mengampuni si fulan, maka sesungguhnya Aku 
telah mengampuni si fulan dan Aku menggugurkan amalmu). 


Makna ( Yata-alla ) yaitu yahlifu (bersumpah) dan al ulyah adalah 
al yamin (sumpah). Dikatakan dalam al Gamus: al Ulwah -memiliki tiga 
bentuk- al Ulyah dan al ulya: adalah al yamin (sumpah). I-tala dan ta- 
alla adalah agsama (bersumpah). Selesai. 


an Nawawi berkata: Dalam hal ini ada dalil untuk ahlus sunnah 
mengenai adanya penganmpunan dosa tanpa taubat. Apabila Allah 
menghendaki untuk mengampuninya. 
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Sedangkan kaum Mu'tazilah berhujjah dengan hadits ini 
pembatalan amal disebabkan dosa besar. Dan madzhab ahlus Sunnah 
menetapkan bahwasanya amal tidak batal melainkan disebabkan 
kekafiran. Dan mengenai pembatalan amal ini bisa ditakwilkan dalam 
arti bahwasanya kebaikannya kalah dibanding keburukannya, dengan 
begitu dinamai ihbath secara majazi. Bisa juga ditakwilkan bahwasanya 
darinya terjadi sesuatu yang mewajibkan kekafiran. Dan mungkin juga 
ditakwilkan bahwasanya ini merupakan syari'at sebelum kita, dan seperti 
inilah hukumnya. Selesai, an Nawawi. 

Abu Daud meriwayatkan yang seperti hadits ini dalam sunannya, 
bab (larangan al baghy) j. 4, hal. 215, dengan redaksi yang lebih panjang 
dan ada kisahnya, inilah sanadnya, ia berkata: 


KT KAA MN KU Kota oh laa Ip asa PA ear (Y2) 


C-o0a Pa o- 203. 0 


SPA AJE JU Con Ui HRD ala "EA oi Se 
Ii ta Ob AS ida BB AIA ea 
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me an : SN Pa aa mn aa 
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9 
(35) Muhammad bin as Shabah bin Sufyan telah menceritakan kepada 
kami, Ali bin Tsabit telah mengabarkan kepada kami dari Ikrimah bin 
Ammar, ia berkata: Dhamdham bin Jaus telah menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Hurairah « berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ 


bersabda: Ada dua orang laki-laki dari bani Israil yang bersaudara, salah 
satunya berbuat dosa, dan yang satu lagi bersungguh-sungguh dalam 
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beribadah, ia senantiasa terus bersungguh-sungguh dengan menyaksikan 
saudaranya berbuat dosa, lalu ia berkata: berhentilah berbuat dosa, maka 
ia berkata: biarkanlah aku dengan tuhanku, apakah kamu diutus untuk 
menjadi pengawas bagiku? Maka ia menjawab: Demi Allah, Allah tidak 
akan mengampunimu, atau Allah tidak akan memasukkanmu ke surga, 
lalu nyawa kedua sahabat tersebut dicabut, maka keduanya berkumpul 
di sisi tuhan rabbil Alamin, lalu Allah berfirman kepada orang yang 
bersungguh-sungguh ibadah: Apakah kamu lebih mengetahui ketimbang 
Aku? atau apakah kamu berkuasa pada apa yang ada di tangan-Ku? 
Dan Dia berfirman kepada pendosa: “Pergilah masuk ke surga dengan 
rahmat-Ku, sedangkan kepada yang rajin beribadah dikatakan: Bawalah 
ia ke neraka. Abu Hurairah berkata: “Demi dzat yang diriku ada di 
tangan-Nya, sungguh ia telah mengatakan satu kalimat yang 
menghancurkan dunia dan akhiratnya.” 


Penjelasan hadits: 

sapa Jala 3 BI OS 
(Ada dua orang laki-laki dari bani Israil yang bersaudara) maksudnya 
setiap dari keduanya menjadikan yang lainnya sebagai saudara fillah 
ta'ala, keduanya saling menasehati untuk melakukan kebaikan. Oleh 
sebab itu orang yang giat dalam ibadah mengingkari perbuatan dosa 
saudaranya. Dan ia mengatakan kepadanya: Agshir, yaitu tahanlah dari 
perbuatan dosa dan bertaubatlah kepada Allah ##. (Maka ia berkata) 
yaitu orang yang berbuat dosa: (biarkanlah aku dengan tuhanku) 
maksudnya biarkanlah aku dan apa yang diperbuat tuhanku terhadapku, 
karena aku berkeyakinan bahwa Allah ta'ala Maha Pengampun dan 


Maha Pengasih. Dia mengampuni segala dosa dan kasih sayang-Nya 
meliputi segala sesuatu. 


Dan di sana ada isyarat bahwa ia berhusnuzzhan terhadap Allah 
ta'ala, mengharap dari-Nya supaya mengampuni dosa-dosanya, apabila 
ia bertaubat dari dosanya dan menyesalinya serta memohon ampunan 
kepada tuhannya dari dosa tersebut. Karena itu ia berkata: (“biarkanlah 
aku dengan tuhanku”) yaitu bahwasanya sangkaanku terhadap Allah 
dan ampunan-Nya sangat besar (optimis). Lalu ia berkata kepadanya: 


o Pa 
- we 


- an 


(apakah kamu diutus) yaitu ursilta (sebagai pengawas untukku) dari sisi 
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Allah ta'ala. Sedangkan Allah ta'ala berfirman kepada Nabinya 
Muhammad #& (wama anta “alaihim biwakil). 


Yang menjadi pengawas terhadap para hamba itu hanyalah Allah 
4 saja. Dan ini tentu saja merupakan (keyakinan) yang bagus dalam 
agidah. Ampunan Allah $£ dipandang pantas bagi orang yang disifati 
layak (mendapatkan)nya. 

(Maka ia berkata) yaitu orang yang giat beribadah kepadanya: 
(Demi Allah, Allah tidak akan mengampunimu) atau ia berkata 
kepadanya: (Allah tidak akan memasukkanmu ke surga). Dan ungkapan 
ini seperti yang dikatakan Abu Hurairah &6, adalah yang menghancurkan 
dunia dan akhiratnya. 


Menghancurkan dunianya, karena amal-amal baiknya yang ia 
bersungguh-sungguh mengerjakannya menjadi pupus, disebabkan 
kekafirannya. Allah berfirman: 


DE en Kn ng Akan 
“Barang siapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerina hukum- 


hukum Islam). Maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat termasuk 
orang-orang merugi.” (OS. Al Maidah:5) 


Dan telah menghancurkan akhiratnya, karena pahala amal-amalnya 
tidak lagi tersisa baginya, tidak ada ganjaran untuknya. 
Karena itu ia berhak untuk dikatakan: (Bawalah ia ke neraka). 


Dan seperti yang dikatakan oleh an Nawawi, dimungkinkan bahwa 
yang dimaksud: Bawalah ia ke neraka, selama-lamanya, apabila dari 
orang itu -walaupun dari hatinya saja- telah keluar sesuatu ucapan yang 
menyebabkannya kafir. 


Dan mungkin juga kalau yang dimaksud: Bawalah ia ke neraka, ia 
akan disiksa padanya dengan azab (yang diperuntukkan) bagi para 
pelaku maksiat di antara orang-orang beriman sebagai penyucian bagi 
mereka dari dosa-dosa yang diperbuatnya. Karena orang ini membawa 
dosa besar, ia telah menetapkan secara pasti kalau Allah ta'ala tidak 
akan mengampuni saudaranya yang berbuat maksiat dan tidak akan 
memasukkannya ke surga. 

Sedangkan Allah $£ berfirman: 

(dg 


Gol 75X T- si 
gi z 
Pa 


85) CP) Oya 
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“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Rabbmu” (@S. Az-Zukhruf 
:32) 

Padahal ampunan dan siksa yang datang, janji dan ancaman 
keduanya itu dibawah kehendak Allah #£ saja. Tidak boleh bagi mahluk 
menetapkan terjadinya salah satu dari keduanya bagi mahluk, bagi 
dirinya atau bagi orang lain. Jika tidak, maka hal itu sebagai bentuk 
penetapan (menghukumi) dari orang itu terhadap iradah Allah dan 
perbuatan-Nya ta'ala. 


Maka orang berdosa mengharap ampunan Allah, Allah akan 
memasukkannya ke surga, sedangkan orang ta'at yang bersumpah 
terhadap Allah akan masuk neraka. Kita berlindung kepada Allah dari 
ketergelinciran dalam ucapan dan akidah serta amalan. Amien. 
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& Hadits: (Barangsiapa yang Meniatkan Satu Kebaikan 
atau Kejahatan) 


Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab ar Rigag. 


Eno - 


Kolase SS co IN AS SA AAN BS (TU) 
HE us AE son e, A 
Lai A3 a13 n LA « ea 2 #0. oa 
Oa 3 esa Se LS Al ol JB JB eh 
0» 8. — # P 


Op Gala Aa ain AI GS Uganda al RELA Uas AI 
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# - 
- ad 0 .. - s3. 2. Men ng Z 
SAS Celah ab kang OR Uyag BIS BKP II Hap 
z # 


Pd - 3. - 5 - 5 2 90. 8. PO: 25 
BI ana BS Alah paha Ob ala KS ola 


(36) Abu Ma'mar teleh menceritakan kepada kami, Abdul Warits telah 
menceritakan kepada kami, Ja'd Abu Utsman telah menceritakan kepada 
kami, Abu Raja al 'Atharidi telah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Abbas $& dari Nabi # mengenai apa yang diriwayatkan dari Tuhannya 
35, bahwasanya beliau bersabda: Dia berfirman: Sesungguhnya Allah 
mencatat kebaikan dan keburukan, lalu menjelaskan hal tersebut, maka 
barangsiapa yang berniat satu kebaikan namun tidak dilakukannya, 
Allah mencatatnya di sisi-Nya sebagai sebuah kebaikan yang sempurna 
bagi orang itu, lalu jika ia berniat (kebaikan) dan melakukannya, Allah 
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mencatatnya di sisi-Nya dengan sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus 
kali lipat bahkan berlipat-lipat ganda. Dan barangsiapa yang berniat 
satu keburukan namun tidak melakukannya, Allah mencatatnya di sisi- 
Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna bagi orang tersebut, lalu jika 
ia berniat (keburukan) dan melakukannya, Allah mencatatnya sebagai 
satu kejahatan”. 


Dan Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab Tauhid, bab 
(Mereka bermaksud mengganti kalamullah). 


2 . TC Y : ICE Seo £ : aa 

Ja J8 B3 AN Iya) Ol Ep 3 ja Al sa J3 (TV) 
pak, “ Ba oran naa UT “Tun Tebe UE TERBAna SISA 
Op elang 5 A6 Un SG dala Jap Ol cab SL Isi al 
Sana BU EA SY Ol Abaala SU La 
dan ab Mn aan ane 


2. 


AR By - (Hap ama DB jan Ar yutar 
Papa Pi y LI 


(37) Ia berkata dengan sanadnya hingga Abu Huraiah «5 bahwasanya 
Rasulullah $ bersabda: Allah berfirman: Apabila hamba-Ku bermaksud 
untuk melakukan satu kejahatan maka janganlah kalian mencatatnya 
untuknya hingga melakukannya. Jika ia melakukannya, maka tulislah 
dengan yang sebanding, dan apabila meninggalkannya karena Aku, 
maka tulislah baginya sebagai sebuah kebaikan. Dan apabila hamba- 
Ku bermaksud untuk berbuat satu kebaikan namun tidak melakukannya, 
maka tulislah baginya satu kebaikan, lalu jika ia melakukannya, maka 
tulislah baginya sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat. Dan ia 
menambahkan pada sebagian riwayat: Hingga berlipat-lipat ganda. 


Muslim meriwayatkan hadits ini dalam shahihnya dengan sanadnya 
hingga Abu Hurairah, bab : Ampunan Allah #& terhadap bisikan jiwa 
dan lintasan-lintasan hati ... dan penjelasan hukum berniat satu kebaikan 
atau keburukan, j. 8, hamisy al @asthalani hal. 486. 
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: LL MA NY UE anon Ta Leo Eo 
SPI WIB 83 Ja, JB JB bip SL ATA) 
ae Lg : Ta ld Taka Sa “. 


(38) Dari Abu Hurairah #& ia berkata: Rasulullah & bersabda: Allah 
JS berfirman: “Apabila hamba-Ku bermaksud untuk melakukan satu 
kejahatan maka janganlah kalian mencatatnya untuknya, jika ia 
melakukannya, maka tulislah sebagai satu kejahatan. Dan apabila hamba- 
Ku bermaksud untuk berbuat satu kebaikan namun tidak melakukannya, 
maka tulislah baginya satu kebaikan, lalu jika ia melakukannya, maka 
tulislah baginya sepuluh kali lipat”. 


Dan dalam riwayat yang kedua bagi Muslim, ia berkata dengan 
sanadnya yang sampai kepada Abu Hurairah: 


3 aa Aa Lea fo. 
BIS AJE JB R3 Al In pe bapa ISL) 
GS dat SE SES Ogan JI iluba sa 
Sela ta AR in Vania Ji ja 
9 Ps . #. 

KA Ta PAT Ha 
(39) Dari Abu Hurairah &5 dari Rasulullah $ beliau bersabda: Allah 
J$ berfirman: Apabila hamba-Ku berniat satu kebaikan namun tidak 
dilakukannya, Aku mencatatnya sebagai sebuah kebaikan baginya, lalu 
jika ia melakukannya, Aku mencatatnya baginya sepuluh kebaikan hingga 
tujuh ratus kali lipat. Dan apabila berniat satu keburukan namun tidak 


melakukannya, Aku tidak mencatatnya baginya, lalu jika ia 
melakukannya, Aku mencatatnya sebagai satu kejahatan”. 


Masih dalam riwayat Muslim, ia berkata setelah (menyebutkan 
sanad) : 


JB JB Apa sea Ss cal AU ) 


Uh as Tak ob sae LAS BN ENI 
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(40) Abu Hurairah «#6 telah menceritakan kepada kami, lalu ia 
menyebutkan beberapa hadits, di antaranya: Ia berkata: Rasulullah #£ 
bersabda: Allah J& berfirman: Apabila hamba-Ku berniat untuk 
melakukan kebaikan maka Aku akan mencatat baginya satu kebaikan 
selama ia tidak melakukannya, namun jika ia melakukannya maka Aku 
akan mencatat baginya sepuluh kali lipat. Dan jika ia berniat untuk 
melakukan satu kejahatan maka Aku akan mengampuninya selama ia 
tidak melakukannya, lalu apabila ia melakukannya, maka Aku akan 
mencatat baginya sepertinya. Selanjutnya Rasulullah #£ bersabda: Para 
malaikat berkata: Tuhan, ini hamba-Mu berniat melakukan kejahatan 
dan (dalam kondisi) mengetahui (dosa)nya, maka firman-Nya: Awasilah 
ia, jika melakukannya maka tulislah baginya sepertinya, dan jika 
meninggalkannya maka tulislah baginya satu kebaikan, karena hanya 
saja ia meninggalkannya disebabkan takut kepada-Ku”. 


-.. A0 


AI: AI Ina lb JB on plot GPLA B3 (41) 
AN Aa si Ka ban 

ke 
(41) Dan dalam shahih Muslim dengan sanadnya ia berkata: Dan 
Rasulullah # bersabda: Apabila salah seorang dari kalian Islamnya baik, 
maka setiap kebaikan yang dilakukannya akan dicatat sepuluh kali lipat 


hingga tujuh ratus kali, dan setiap kejahatan yang dilakukannya akan 
dicatat baginya sepertinya hingga ia bertemu dengan Allah $£. 
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Dan dalam riwayat lain yang dikeluarkan Muslim dengan sanadnya 
sampai kepada Ibnu Abbas ti ia berkata: 
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(42) Dari Ibnu Abbas 1& dari Rasulullah &£ mengenai apa yang 
diriwayatkan dari Tuhannya $$ Dia berfirman: Sesungguhnya Allah 
mencatat kebaikan dan kejahatan kemudian menjelaskan hal itu, maka 
barangsiapa yang berniat satu kebaikan namun tidak melakukannya, 
maka Allah mencatatnya di sisi-Nya sebagai sebuah kebaikan yang 
sempurna, lalu jika ia berniat (kebaikan) dan melakukannya, Allah 
mencatatnya di sisi-Nya dengan sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus 
kali lipat bahkan berlipat-lipat ganda. Dan barangsiapa yang berniat 
satu keburukan namun tidak melakukannya, Allah mencatatnya di sisi- 
Nya sebagai satu kebaikan yang sempurna bagi orang tersebut, lalu jika 
ia berniat (keburukan) dan melakukannya, Allah mencatatnya sebagai 
satu kejahatar”. 


Dan ia menambah dalam riwayat lain: Atau Allah 
menghapuskannya. 


Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dalam shahihnya, bab surat al 
Anam. 
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(43) Dari Abu Hurairah 45, bahwasanya Rasulullah #& bersabda: Allah 
3£ berfirman, dan firman-Nya yang hak: Apabila hamba-Ku berniat 
satu kebaikan, maka catatlah baginya satu kebaikan, jika ia melakukannya 
maka catatlah baginya sepuluh kali lipat. Dan jika ia berniat satu 
kejahatan, maka janganlah kalian mencatatnya, namun jika ia 
melakukannya maka catatlah sepertinya, lalu jika ia meninggalkannya - 
dan barangkali Dia mengatakan- ia tidak melakukannya, maka catatlah 
sebagai satu kebaikan. Kemudian beliau membaca: 


- 


- due red "4 » 
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“Barang siapa yang melakukan satu kebajikan maka ia akan mendapat 
pahala sepuluh kali lipat, dan barang siapa yang melakukan satu 
kejahatan, dia mendapat satu dosa, dan mereka tidak dizalimi.” 


Abu Isa at Tirmidzi #55 berkata: Hadits hasan shahih. 

Nasa'i juga meriwayatkan hadits ini dalam bab @unut dan 
Ragaig begitu pula dalam syarah al Gasthalani. 
Demikian juga Ibnu Majah telah meriwayatkan dalam sunannya dari 
Abu Dzar && ia berkata: 
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Ka Dai BN GI as Bana na IG 
ja 7 “ BE an P3 0... 4 -y PJ 


Ke La 8 3g. sa “ #- aa 
dl Sa Naa G0 DB oyag CAP 3 Upi tata Atara el ima 
20 20. Se Pd B . 30 3 gr PA Pd Ao Pd An 
ang! swag GUL ag ale aa LB EL ia H3 yag el 
P3) Sg L9., 2 oa 31 ang - 2g z2 Ao Pia tan. 
CB EA YAN 3 A3 YAN Si sal ag Ad, 
# o 
PA Kn uan Di 
28 yina Lelias 
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(44) Dari Abu Dzar && ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: Allah tabaraka 
wa ta'ala berfirman: Barangsiapa membawa amal yang baik maka 
baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya: dan barangsiapa yang 
membawa perbuatan yang jahat maka balasannya kejahatannya 
seimbang dengan kejahatannya atau Aku mengampuninya. Dan 
barangsiapa yang mendekatkan diri kepada-Ku satu jengkal maka Aku 
akan medekat kepadanya satu hasta, dan barangsiapa yang mendekat 
kepadaku satu hasta maka aku mendekat kepadanya satu depa, 
barangsiapa yang mendatangi-Ku dengan berjalan maka Aku akan 
mendatanginya dengan berlari, dan barangsiapa yang mendatangi-Ku 
dengan (membawa) kesalahan seperti bumi, lantas ia tidak 
menyekutukan Aku sedikitpun, maka Aku akan mendatanginya dengan 
ampunan yang sepertinya. 


Penjelasan hadits: (Barangsiapa yang Berniat sebuah Kebaikan 


... dst). Diambil dari syarah Imam an Nawawi untuk kitab 
Shahih Muslim. 


Imam Nawawi 812 berkata: 


(Dan adapun sabda beliau $: Apabila hamba-Ku berniat satu 
kejahatan maka janganlah kalian mencatatnya untuknya selama ia tidak 
melakukannya ... dst) dan dalam hadits yang lain tentang kebaikan 
(hingga tujuh ratus kali lipat) dan dalam riwayat yang lain mengenai 
kejahatan: (hanya saja ia meninggalkannya karena takut kepada-Ku). 


Lalu al Mazri 4555 berkata: Madzhab al Gadhi Abu Bakar bin at 
Thib, bahwasanya orang yang bertekad dalam hatinya melakukan 
maksiat dan dirinya mempersiapkannya, maka ia berdosa dalam 
keyakinan dan tekadnya. 


Sedangkan yang terdapat dalam hadits-hadits ini dan yang 
semisalnya itu dimaknai bahwa hal tersebut bagi orang yang tidak 
mempersiapkan dirinya untuk melakukan kemaksiatan, namun hanya 
sekedar terlintas dalam pikirannya saja sepintas lalu, yang demikian 
dinamai hamm, sedangkan antara hamm dan “azam harus dibedakan. 


Ini madzhab al @adhi Abu Bakar 455 ta'ala. 


Tetapi kebanyakan fugaha dan para muhadditsin lebih condong 
mengambil makna zhahirnya hadits. 


- 


Al @adhi Iyadh &5& berkata: Semua salaf dan ahlul ilmi di antara 
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para fugaha dan muhadaditsin sepakat dengan pendapat al @adhi Abu 
Bakar mengenai hadits-hadits yang menunjukkan bahwa amalan hati 
disiksa, namun mereka berkata: Bahwasanya 'azam tersebut dicatat 
sebagai sebuah kejahatan tetapi bukan kejahatan yang diniatkannya 
itu, karena ia memang tidak melakukannya. Sedangkan meninggalkan 
perbuatan itu bukan karena takut kepada Allah lalu kembali lagi 
kepadanya namun dengan '“azam yang sama adalah sebuah bentuk 
maksiat, oleh karena itu dicatat sebagai perbuatan maksiat. Lalu apabila 
ia melakukannya dicatat sebagai maksiat yang lain lagi. Jika ia 
meninggalkannya karena takut kepada Allah akan dicatat sebagai sebuah 
kebaikan sebagaimana dalam hadits. Namun ia berkata: (Hanya saja ia 
meninggalkannya karena takut kepada-ku) maka meninggalkannya 
karena takut kepada Allah ta'ala dan mujahadah terhadap nafsu 
ammarahnya dalam hal tersebut, serta penentangannya terhadap hawa 
nafsunya dinilai sebagai sebuah kebaikan. 

Adapun al hamm yang tidak dicatat adalah lintasan-lintasan 
(pikiran) yang dirinya tidak mempersiapkannya untuknya, dan yang tidak 
disertai “agd (janji) juga niat dan “azm (tekad). 

Sebagian al Mutakallimin ( ahli mantig) menyebutkan perbedaan 
dalam kasus, apabila ia meninggalkannya bukan karena takut kepada 
Allah ta'ala, tetapi karena takut kepada manusia, apakah hal itu akan 
dicatat sebagai kebaikan atau tidak? 

Al-@adhi Iyadh berkata: “Tidak dikatagorikan sebagai kebaikan, 
karena yang menyebabkan meninggalkannya adalah rasa malu. Dan 
ini (pendapat) yang lemah tidak ada dasarnya.” 

an Nawawi berkata: “Ini adalah akhir ucapan al-@adhi, dan ia 
merupakan pendapat yang baik, tidak ada tambahan atasnya.” 


Dan sungguh banyak nash yang menunjukkan kepada berdosanya 
menetapkan azam (tekad) dalam hati, di antaranya adalah firman-Nya 


PM STT TA aa aGae Eh geo 
CG Lil AS al 3, 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang 
amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka 
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azab yang pedih di dunia dan di akhirat.Dan Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui.” (OS. an Nur : 19) 


Juga firman-Nya ta'ala : 


G0 “ P 


3 | Hal Sa tam LA Giat Ga On Laba 
“jauhilah kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian Pena 
itu adalah dosa”. (OS. al Hujurat : 12) 


Dan masih banyak ayat lainnya mengenai hal ini. 


Kemudian juga nash-nash syara' serta ijma' umat menetapkan atas 
pengharaman sifat hasud, dan menghinakan orang muslim serta 
keinginan membenci mereka serta perbuatan (buruk) lainnya dari 
amalan-amalan hati serta “azamnya. Wallahu a'lam. 


Lalu an Nawawi &£ berkata: 


bahwasanya ia masuk Islam dengan keislaman yang sebenarnya bukan 
seperti islamnya orang munafig. 


Adapun ucapannya: 

BAY, MY) 
maka al @adhi Iyadh 4555 berkata: Sungguh rahmat dan Medemnawahah 
Allah itu meliputi semua hamba-Nya, sehingga Dia menjadikan (niat) 
keburukan sebagai sebuah kebaikan jika tidak dilakukannya. Dan apabila 
dilakukannya maka Dia menjadikannya sebagai satu kejahatan saja. 
Dan Dia menjadikan (niat) kebaikan sebagai sebuah kebaikan, kemudian 


jika melakukannya menjadikannya sepuluh kali hingga tujuh ratus kali 
lipat. 


Maka barangsiapa yang dihalangi mendapat keutamaan ini, dan 
kejahatannya menumpuk sehingga mengalahkan kebaikannya, padahal 
kejahatan itu tidak dilipatgandakan sementara kebaikan dilipatgandakan, 
maka orang tersebut termasuk orang yang celaka . Sebab ia tidak peduli 
untuk melakukan kebaikan-kebaikan. Dan tidak menahan diri dari 
perbuatan-perbuatan jahat sehingga menumpuk dan menambah point 
kejahatannya. Selesai. 

Imam Abu Ja'far at-Thahawi 455 ta'ala berkata: Dalam hadits-hadits 
ini ada dalil yang menunjukkan bahwa para pencatat amal itu menuliskan 
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amalan hati dan “agdnya -yaitu “azam yang ditekadkannya- menyelisihi 
pendapat yang mengatakan: Bahwasanya ia tidak dicatat kecuali amalan 
zhahir saja. Wallahu a'lam. 

Dan adapun sabdanya &£: (hingga tujuh ratus kali lipat bahkan 
hingga berlipat-lipat ganda) maka dalam hal ini terdapat penegasan bagi 
madzhab yang benar, yang terpilih menurut para ulama, bahwasanya 
pelipatgandaan itu tidak berhenti pada tujuh ratus kali lipat saja. 

Sedangkan Abul Hasan agdhal @udhat al Mawardi telah 
menceritakan bahwasanya pelipatgandaan itu tidak melebihi tujuh ratus 
kali lipat, dan pendapat ini salah berdasarkan hadits ini. Wallahu a'lam. 


Kemudian al Imam an Nawawi #15 ta'ala berkata: 

Dalam hadits-hadits ini terdapat penjelasan mengenai pemulian 
Allah ta'ala terhadap umat ini -semoga Allah menambahkan 
kemuliannya- serta penjelasan keringanan (dispensasi) Allah terhadap 
mereka yang pada selainnya masih terdapat ketetapan hati untuk terus 
melakukan (sebuah perbuatan jelek), dan ini terasa berat. 

Juga penjelasan mengenai bersegeranya para sahabat :#5 terhadap 
pelaksanakan hukum-hukum syara'. 


Abu Ishag az Zajjaj berkata: Do'a ini, yang terdapat pada akhir 
surat al Bagarah berupa firman-Nya: 
Pin mia EN AN 
TI Kol GAB 3 
“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 
bersalah”. (OS. al-Bagarah: 286) 


Allah telah mengabari nabi #& dan orang-orang beriman serta 
menjadikannya termaktub dalam kitabnya supaya menjadi do'a bagi 
umat setelah nabi &£ dan para sahabat i&5, dan ia merupakan doa 
yang harus dihafal dan sering dipanjatkan. Selesai. 

Lalu ia menunjukkan sebuah hadits mengenai hal tersebut: 
Sesungguhnya Allah memberi toleransi terhadap umatku apa yang 
diniatkan dirinya selama mereka tidak mengatakan atau melakukannya. 
Selesai. Diambil dari syarah an Nawawi. 
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Penjelasan Hadits: 


(Dari Ibnu Abbas v&6 dari Nabi “& mengenai apa yang diriwayatkan 
dari Tuhannya 3&) yaitu apa yang diterima beliau dengan tanpa 
perantara, atau melalui perantara malaikat dan ini yang lebih kuat. 
(bahwasanya beliau bersabda: Dia berfirman: Sesungguhnya Allah 
mencatat kebaikan dan keburukan) yaitu kadar keduanya mengenai 
amalnya, maksudnya Dia menentukan bagi keduanya balasan sesuai 
kenyataan (realita) seperti yang disabdakan kepada Nabi #&£ atau yang 
diperintahkan kepada para pencatat untuk dituliskannya. 


(Kemudian Dia menjelaskan hal itu) yaitu Dia merinci yang tadinya 
Global. Serta menjelaskan bagaimana balasan setiap keduanya. (Maka 
barangsiapa yang berniat kebaikan) ia menambahkan dalam sunan 
Ahmad dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban: (Maka barangsiapa yang 
berniat kebaikan, Allah mengetahui kalau hatinya telah merasakannya 
dan ia telah berobsesi melakukannya). (Namun ia tidak melakukannya, 
maka Allah mencatatnya) yaitu Allah menetapkannya baginya -atau Dia 
menyuruh malaikat penjaga, para pencatat yang mulia untuk 
mencatatnya (baginya di sisi-Nya) Ta'ala (sebagai sebuah kebaikan yang 
sempurna). Pengurangannya tidak mungkin, karena ia tumbuh dari niat 
saja tanpa dilakukan. Dan tidak mungkin dilipatgandakan, sebab 
pelipatgandaan hanya dikhususkan bagi kebaikan yang dilakukan. 
Allah ta'ala berfirman: 


“Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya: dan barangsiapa yang membawa perbuatan yang 
jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbangdengan 
kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” 
(OS. al Anam: 160) 


Yang membawa kebaikan: yaitu membawa amal, adapun 
kepemilikan adalah untuk pemuliaan. 
Dan ada kemungkinan Allah mencatatnya dengan sekedar niat saja, 
sekalipun ia tidak berazam untuknya, sebagai tambahan bagi 
keutamaannya. 
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Dan dikatakan juga: Hanya saja kebaikan itu dicatat dengan hanya 
sekedar iradah (kemauan) karena iradah pada kebaikan merupakan 
sebab amal, dan iradah pada kebaikan adalah sebuah kebaikan, karena 
kebaikan termasuk di dalamnya perbuatan hati. 


Dan sabdanya: 
belang 3 
(Namun ia tidak melakukannya) menunjukkan tercapainya kebaikan 
meski sebatas meninggalkan: sama saja apakah itu karena ada 
penghalang atau bukan. Dan bisa jadi besar-kecil (ganjaran) kebaikan 
itu bertingkat sesuai penghalang, jika itu faktor luar, sedangkan niat yang 
bersangkutan masih terus berlanjut, maka itu besar (pahalanya), dan 


jika faktornya dari orang yang berniat maka (ganjarannya) tidak seperti 
itu. 


Lalu jika ia bermaksud berpaling darinya secara umum, maka 
zhahirnya bahwasanya itu tidak dicatat baginya sebagai kebaikan. 
Apalagi jika ia melakukan sebaliknya, seperti orang yang berniat untuk 
bersedekah satu dirham umpamanya, lalu ia menggunakan dirham itu 
dalam maksiat. 


» 5 0. a52 20 - Na Par A4 PPh - Pa Pan “Ipa 2 ig 
Hap BU pam Jl Dian AS ole TB AGS Velaas Lp HO) 
Fa IKA 
(maka jika ia berniat dengannya) maksudnya kebaikan (lalu 
melakukannya, maka Allah mencatat baginya pahala di sisi-Nya) Ta'ala 
untuk menjaga pemiliknya dan memuliakannya (sepuluh kebaikan) dan 
ini merupakan pelipatgandaan yang paling minimal dari yang dijanjikan 
(hingga tujuh ratus kali lipat bahkan hingga berlipat-lipat ganda) sesuai 
tambahan dalam keikhlasan, kebenaran 'azam, kehadiran hati dan 
banyaknya manfaat. 
#- z Ian hah LA yaa Aa ms 2 NP Fn CA - 
(Dan barangsiapa yang berniat melakukan kejahatan namun ia tidak 
melakukannya) karena takut kepada Allah ta'ala -sebagaimana dalam 


hadits Abu Hurairah ... (maka Allah mencatat baginya di sisi-Nya sebagai 
kebaikan yang sempurna) tidak kurang dan tidak dilipat gandakan. 


Dan al @Gadhi al Bagillani serta yang lainnya berpendapat bahwa 
orang yang berniat dengan hatinya sebuah kemaksiatan lalu ia 
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menyiapkan dirinya untuknya, maka ia berdosa. Sedangkan membawa 
hadits-hadits yang menerangkan adanya pemaafan bagi orang yang 
berniat kejahatan namun tidak melakukannya, itu jika niatnya sebatas 
lintasan dalam hati saja dan bukan yang menetap. 


al Mawardi berkata: “Namun kebanyakan ahli fikih, para 
muhadditsin dan mutakallimin (ahii mantig) menyelisihinya. Dan hal 
itu dinukil dari nash Syafi'i #45 ta'ala, serta ditunjukkan oleh hadits 
Abu Hurairah pada riwayat Muslim, dengan redaksi: (maka Aku 
mengampuninya selama ia tidak melakukannya). Maka zhahirnya 
bahwasanya yang dimaksud amal di sini adalah perbuatan anggota 
badan bagi maksiat yang diniatkannya itu.” 


Lalu Gadhi Iyadh mengakhirinya dengan pernyataan bahwasanya 
semua salaf berpegang dengan pendapat al Bagillani, disebabkan 
kesepakatan mereka yang menyatakan bahwa amalan hati itu juga 
dianggap dosa, namun mereka mengatakan: “Sesungguhnya berniat 
kejahatan itu dicatat sebagai kejahatan, bukan jenis kejahatan yang 
diniatkannya itu. Sebagaimana orang yang menyuruh berbuat maksiat, 
kemudian setelah mendapatkannya ia tidak melakukannya, maka ia 
berdosa karena perintahnya dan bukan jenis maksiatnya.” 


Dan sungguh banyak nash yang menunjukkan akan berdosanya 
menetapkan azam (tekad buruk) dalam hati, di antaranya adalah firman- 
Nya ta'ala: 


PN ae £ ga» PP TG. £ 1 &. “ 

GA 3 ET AA Na KA SSL 

ai 2 ia Te STA: E 70e 

95 fa) AG Y Pp 9 5 B3, 

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) Bian: yang 

amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka 

azab yang pedih di dunia dan di akhirat.Dan Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui”. (OS. an Nur: 19) 


0. -# 


Walhasil, bahwasanya kebanyakan ulama berpegangan kepada 
pendapat yang menyatakan berdosanya niat (buruk) yang ditekadkan. 
Dan mereka itu berbeda-beda (mengenai siksanya): Di antara mereka 
ada yang mengatakan: Ia disiksa di dunia dalam bentuk kegundahan, 
kemurungan dan kesedihan. 


Dan di antara mereka ada yang mengatakan: Ia disiksa pada hari 
kiamat, namun disiksa dengan catatan, bukan dengan siksa. Dan 
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sekelompok orang yang mengatakan tidak berdosanya niat kalau tidak 
ditekadkan, mengecualikan apa yang terjadi di tanah Haram Makkah, 
berdasarkan firman Allah ta'ala: 


MI Me aa 


La 


“dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebahagian siksa yang 
pedih”. (OS. al Hajj : 25) 


Karena tanah haram harus diyakini kebesarannya. Maka 
barangsiapa yang berniat maksiat padanya, ia menyalahi kewajiban yaitu 
dengan merusak kehormatannya. Sehingga jadilah maksiat di tanah 
haram lebih besar (dosanya) dari maksiat di tempat lainnya. Dan 
barangsiapa yang bermaksud merendahkan tanah haram maka ia telah 
bermaksiat. Dan barangsiapa yang berniat maksiat kepada Allah 
bermaksud meremehkan Allah maka ia telah kafir. Yang dimaafkan itu 
adalah berniat maksiat dengan melupakan maksud meremehkan. 
Selesai. diringkas dari Fath al Bari. . 


(Lalu jika ia berniat dengannya) yaitu dengan kejahatan (kemudian 
ia melakukannya, maka Allah mencatatnya baginya) yaitu bagi yang 
melakukannya (satu kejahatan) yaitu tanpa dilipat gandakan. 


Dan bagi Muslim dari hadits Abu Dzar: (Maka balasannya adalah 
sepertinya -atau Dia mengampuninya). 

Dan baginya dari hadits Ibnu Abbas: (atau Dia menghapusnya) 
yaitu menghapusnya disebabkan keutamaan, atau disebabkan taubat, 
istighfar atau juga dengan melakukan kebaikan yang bisa menghapus 
kejahatan. Hal itu berdasarkan firman-Nya ta'ala: 


SA AE CA Gal LA 


“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. (OS. Hud : 114)” 


Juga firman-Nya : 
SIT Kes Stang Te KAN 
IE K3 
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Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang 
kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu 
(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang 
mulia (surga).” (OS. an Nisaa : 31) 


Dan sebagian mereka mengecualikan terjadinya maksiat di tanah 
haram, karena keagungannya, sebagaimana telah dijelaskan berkenaan 
dengan berniat maksiat. Sedangkan jumhur menyamaratakan berkaitan 
soal waktu, yaitu bahwasanya perbuatan kejahatan dicatat sebagai satu 
kejahatan tanpa dilipatgandakan. 


Namun bervariasi dalam soal kesakralan waktu ataupun tempat dan 
selainnya. 


Dan dalam hadits ada keterangan yang menjelaskan luasnya 
keutamaan Allah ta'ala terhadap umat Muhammad ini, di mana kebaikan 
yang dilakukan seorang hamba dilipat gandakan pahalanya, sedangkan 
kejahatan tidak. Dan juga kebaikan yang diniatkan dicatat sebagai 
sebuah kebaikan yang sempurna sekalipun tidak dilakukannya, 
sementara kejahatan hanya akan dicatat jika dilakukan. Sekiranya tidak 
demikian, barangkali hampir tidak ada seorang pun yang masuk surga, 
karena perbuatan buruk para hamba lebih banyak dari perbuatan 
baiknya. Wallahu a'lam. Selesai. 
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4. 
HADITS TENTANG HUSNUZ ZHAN 
TERHADAP ALLAH 


Dari riwayat Bukhari dalam kitab Tauhid, bab : 


£ 


“Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)- "OS. Ali 


Imran : 28) 


Dan firman-Nya jalla dzikruhu: 
kana ” £ LOL .. - £ . 
Bab 3 AA V3 ob 3G AS 
“Engkau telah mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau”. (OS. al Ma-idah: 116) 
0-3 


Nana RAL Aa ain ip Ae CAS (40) 


Pd 


gn... 


Ae UJI Ja: BAN JB 3 A ul 1 


TE maki G ISS Ob OS AK Ui, 3 ae 
IA B3 YA ai Pa ah 


0 A0 


AAA 4 oran oo Nar 


(45) Umar bin Hafsh telah menceritakan kepada kami, ayahku telah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah &5, ia berkata: Nabi &£ 
bersabda: Allah Ta'ala berfirman: “Aku menurut sangkaan hamba-Ku 
terhadap-Ku, dan Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku, maka apabila 
ia mengingat-Ku dalam dirinya, Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan 
jika ia mengingat-Ku dalam sebuah kelompok lebih baik dari mereka, 
dan apabila ia mendekat kepada-Ku satu jengkal maka Aku mendekat 


125 


kepadanya satu hasta, dan apabila ia mendekat kepada-Ku satu hasta 
maka Aku mendekat kepadanya satu depa, dan apabila ia mendatangi- 
Ku dengan berjalan maka Aku mendatanginya dengan berlari”. 


Dalam kitab at Tauhid, Bukhari juga meriwayatkannya secara ringkas. 
Dan Muslim meriwayatkannya dalam shahihnya dengan tiga jalan dari 
Abu Hurairah &. 


Lag Ia Sysilia 


JAS at 9 KAN DI aU ban an ly si OI 


Wae ba bos Bp 


(46) Riwayat yang pertama hampir mirip redaksinya dengan yang 
disebutkan Bukhari di sini, tidak ada perbedaan kecuali sabda beliau: 
(wa Ana ma'ahu hina yadzkuruni, in dzakarani fi nafsihi dzakartuhu fi 
nafsi, wa in dzakarani fi mala-in, dzakartuhu fi mala-in hum khairun 
minhum: dan Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku, maka apabila ia 
mengingat-Ku dalam dirinya, Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan jika 
ia mengingat-Ku dalam sebuah kelompok maka Aku mengingatnya 
dalam kelompok yang lebih baik dari mereka). 


aa PB NB In Pa On On d sc» Ka 
HE IS Ol) AB SA JUAN (LV) 
- d9 


KE 


(47) Dan riwayat yang kedua, ia tidak menyebutkan padanya: (wa in 
tagarraba ilayya dzira'an tagarrabtu minhu ba'an: dan apabila ia 
mendekat kepada-Ku satu hasta maka Aku mendekat kepadanya satu 
depa). 


- Pa 
$ 0 20. Ka Se 


DI Spa PA MEA Un GEN, GA) 
AS 5 

EA Uta sala ge 1) J6 AN 0: NA IE) 
Ob dita sd NE: g "8 au Tar GE Bh Tar 
( 
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(48) Sedangkan riwayat ketiga: (Ini yang diceritakan kepada kami oleh 
Abu Hurairah & dari Rasulullah &£, lalu ia menyebutkan beberapa 
hadits, di antaranya: (Dan Rasulullah #& bersabda: Sesungguhnya 
Allah berfirman: Apabila hamba-Ku menemui-Ku satu jengkal maka Aku 
menemuinya satu hasta, dan apabila ia menemui-Ku dengan satu hasta 
maka Aku menemuinya dengan satu depa, dan apabila ia menemui-Ku 
dengan satu depa maka aku mendatanginya lebih cepat darinya). 


Shahih Muslim dari hamisy/( catatan kaki) al Oasthalani. 


Tirmidzi &£ ta'ala meriwayatkannya dalam jami'nya bab: Husnuz 
Zhan Kenada Allah “3&, dan redaksinya: 


Ula ng: BJ, J6 Jep ul 2 Ga) 


SE BAU una lh is 


(49) Dari Abu Hurairah && ia berkata: Rasulullah #& bersabda: 
“Sesungguhnya Allah berfirman: Aku menurut sangkaan hamba-Ku 
kepada-Ku, dan Aku bersamanya apabila ia berdoa'a kepada-Ku”. 


Tirmidzi berkata: Hadits hasan shahih. 


N La AANG N GA We Cas #0. 
Nu 2R5 ON Sia Je Ju bia Ul SO) 


Ia 3 BAB ai ae Kalu sak IBU 


Ol (A3 3 LES Ab GS Ol is 
ts 


36 ol Aan s3) LAI Tn LAI da e) SA 


Rpp ik aa 
(50) Dan pada riwayat Tirmidzi (Dari Abu Hurairah && ia berkata: 
Rasulullah #8 bersabda: Allah 88 berfirman: “Aku menurut sangkaan 
hamba-Ku terhadap-Ku, dan Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku, 
jika ia mengingat-Ku dalam dirinya maka Aku mengingatnya dalam diri- 
Ku, dan apabila ia mengingat-Ku dalam sebuah kelompok, Aku 
mengingatnya dalam kelompok yang lebih baik dari mereka, dan jika ia 
mendekat kepada-Ku satu jengkal, Aku mendekat kepadanya satu hasta, 
dan jika ia mendekat kepada-Ku satu hasta, Aku mendekat kepadanya 
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satu depa, dan jika ia mendatangi-Ku berjalan, maka Aku mendatanginya 
berlari”. 


Tirmidzi 4555 berkata: Hadits hasan shahih. 


Dan Ibnu Majah meriwayatkannya dalam sunannya bab 
Keutamaan dzikir, j. 2, hal. 218, ia berkata: 


Pa dua 


Ae aa AA Maan me Sa Salon fo. 
Sia 3 AO Je Ne ebi EN) 
NN J TS pd Tn ps Isl GIE 
(51) Dari Abu Hurairah & dari Nabi #& beliau bersabda: Sesungguhnya 


Allah 88 berfirman: Aku bersama hamba-Ku apabila ia mengingat-Ku 
dan kedua bibirnya bergerak (menyebut nama)Ku”. 


Ibnu Majah juga meriwayatkannya dalam Keutamaan amal, j. 2, 
hal. 223. Ia berkata: 
Ine 03 Na aa ana NY KT ena ME aa REA #0. 
Aibna DI Ik 185 Al Ja JJ B bapa UE (ON) 
PON - BN 4 90 


Chan ISO Ob 63 IS Ta Aa Ul usah Ke 


HAN Lea BG ES db GS Oh US 

AAA As BULU, MEN SAI IA 
(52) Dari Abu Hurairah && ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: Allah $£ 
berfirman: Aku menurut sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku, dan Aku 
bersamanya ketika ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam dirinya 
maka Aku mengingatnya dalam diri-Ku, dan apabila ia mengingat-Ku 
dalam sebuah kelompok, Aku mengingatnya dalam kelompok yang lebih 
baik darinya, dan jika ia mendekat kepada-Ku satu jengkal, Aku mendekat 


kepadanya satu hasta, dan jika ia mendatangi-Ku berjalan, maka Aku 
mendatanginya berlari”. 


Penjelasan hadist diambil dari al Gasthalani, j. 10, hal. 381. 
Allah ta'ala berfirman: 
i 
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(Aku menurut sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku) yaitu jika ia mengira 
bahwa Aku akan menerima amal-amalnya yang shalih, dan mengganjar 
pahala atasnya, serta mengampuninya jika ia bertaubat, maka baginya 
(sangkaan) itu dari-Ku, dan jika ia mengira bahwasanya Aku tidak akan 
melakukan itu, maka (sangkaan) tersebut akan menjadi kenyataan 
baginya). 


Dan padanya ada isyarat kepada tarjih (penguatan) antara sisi raja 
terhadap sisi khauf. Dan sebagian ahli tahgig mentagyid (mengikat) hal 
tersebut dengan kondisi sekarat, adapun sebelum itu maka ada tiga 
pendapat: 


Yang paling shahih adalah yang i'tidal (pertengahan), karena itu 
seseorang mesti bersungguh-sungguh melakukan tugas-tugas ibadah, 
dengan merasa yakin kalau Allah ta'ala akan menerimanya dan 
mengampuninya, karena Dia menjanjikan seperti itu sedangkan Dia tidak 
menyalahi janji-Nya. Lalu apabila ia meyakini atau menyangka hal 
tersebut, sedangkan ia berputus asa dari rahmat Allah, itu termasuk 
dosa besar. Dan barangsiapa yang meninggal dalam hal itu, ia 
disandarkan kepada sangkaannya itu. 


Adapun sangkaan akan pengampunan dengan disertai terus-terusan 
melakukan maksiat maka itu murni sebagai sebuah kebodohan dan 
ketertipuan. Selesai dengan sedikit diringkas. 

SEA 
(Dan Aku bersamanya apabila ia mengingat-Ku) adalah ma'iyyah 
khushushiyyah (kebersamaan yang khusus) yaitu Aku bersamanya 
dengan rahmat-Ku, taufig, hidayah, penjagaan dan pertolongan-Ku, dan 
ini bukanlah al ma'iyyah al ma'lumah( kebersamaan yang diketahui) 
seperti firman-Nya: 
an Pa BN ee he 
aa Lb Kan . - 94 
“Dia (Allah) bersama kalian dimana saja kalian berada.” (OS. al-Hadid: 
4) 


0 Paul 
(Maka jika ia mengingat-Ku) dengan membersihkan dan mensucikan 
secara sembunyi-sembunyi (dalam dirinya) dan hatinya serta batinnya, 


maka Aku akan mengingatnya (untuk diberi) pahala (pada diri-Ku) yaitu 
tidak ada yang tahu selain-Ku. 
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Us 8 S3 01 
(dan apabila ia mengingat-Ku dalam sebuah kelompok) Mala- un dengan 
memfathah mim, lalu lam yang berhamzah maknanya adalah dalam 
sebuah kelompok yang nampak (maka Aku akan mengingatnya) dengan 
(memberi) pahala dan memujinya (pada sebuah kelompok yang lebih 
baik dari mereka) yaitu kelompok para malaikat. 


Ini tidak berarti memuliakan malaikat dari bani Adam, sebab bisa 
jadi kalau yang dimaksud al mala-u -yang mana mereka itu lebih baik 
dari pada kelompok orang yang berdzikir- itu bisa terdiri dari para nabi 
dan para syuhada, tidak hanya terbatas malaikat saja. 


Dan juga bahwasanya kebaikan itu hanya saja tercapai pada yang 
berdzikir dan sekaligus kelompok. Sedangkan sisi (kelompok) yang 
Rabbul 'izzati ada bersamanya, tidak diragukan lagi adalah lebih baik 
dari kelompok yang Dia tidak ada bersamanya. Jadi kebaikan itu tercapai 
secara keseluruhan. 


Ini dikatakan pertama kali oleh al Hafizh Ibnu Hajar, namun ia 


mengatakan: bahwasanya Ibnu az Zamlakani telah mendahuluinya 
mengatakan makna tersebut. 


Saya katakan (dan saya adalah hamba yang lemah): Para imam 
dan ulama sungguh telah mengatakan hal itu. Namun tidak nampak 
bagiku kalau keutamaan itu tercapai pada orang yang berdzikir dan 
kelompok sekaligus, setelah Dia mengatakan: Aku mengingatnya pada 
kelompok yang lebih baik dari mereka. Dan pada riwayat Muslim Dia 
berkata: Aku mengingatnya pada kelompok mereka yang lebih baik dari 
mereka. Padanya terdapat penegasan mensifati kelompok yang sama 
bahwasanya mereka itu lebih baik, sehingga pensifatan kebaikan itu 
untuk kelompok yang sama. Dan makna yang jauh dalam kebiasaan 
sebuah khithab, sekiranya hal itu dimaksudkan orang yang berdzikir 
dan kelompok sekaligus. Wallahu a'lam. 


ra T 2: 23 

(dan apabila ia mendekat kepada-Ku satu jengkal) bisibrn. sedangkan 

pada naskah lain syibran, dengan manshub dan membuang huruf jar, 
maksudnya ukuran sejengkal, 

PN TE INA ngan 


(maka Aku mendekat kepadanya satu hasta, dan apabila ia mendekat 
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kepada-Ku satu hasta) yaitu ukuran sehasta (maka Aku mendekat 
kepadanya) al (kepadanya) dan dalam naskah lain menggunakan kata 


ta (darinya) (LL) yaitu ukuran sedepa.Yaitu panjang kedua siku 
manusia dan kedua lengannya serta lebar dadanya, 


12 - 
o 0-90 


Ah 
(dan apabila ia mendatangi-Ku dengan berjalan) dan dalam sebuah 
riwayat: “barangsiapa yang mendatangi-Ku dengan berjalan (maka Aku 
mendatanginya dengan berlari”) yaitu bersegera. Maksudnya 
barangsiapa yang mendekat kepada-Ku dengan ketaatan yang sedikit, 
Aku membalasnya dengan pahala yang banyak. Dan setiap kali 
bertambah dalam ketaatan, Aku menambahnya dengan pahala. Dan 
apabila kedatangannya pada ketaatan dengan santai maka kedatangan- 
Ku dengan pahala untuknya secara bersegera. 


Dan kata tagarrub (mendekatkan diri) serta harwalah (“berjalan 
cepat”) adalah majaz, karena ada kesamaan, atau isti'arah (kata 
pinjaman) atau bermaksud menghendaki lawazimnya (perangkat 
isti'arah), jika tidak maka penggunaan ini dan yang semacamnya tidak 
boleh bagi Allah ta'ala melainkan dalam bentuk majaz dikarenakan hal 
tersebut mustahil bagi Allah ta'ala. 

Dan dalam hadits terdapat pembolehan penggunaan kata nafs bagi 
dzat. Maka penggunaannya dalam kitab dan sunnah adalah syar'i. Atau 
dikatakan: Ia dengan cara musyakalah (ada persamaan), namun yang 
kedua ini dibantah firman-Nya ta'ala: 


& 

Pte at ad PE aa 
Padanya terdapat penggunaan kata nafs tanpa ada kesamaan. Selesai, 
al Gasthalani, dari syarah Imam an Nawawi bagi kitab Shahih Muslim. 


Firman-Nya J£: 
3 SAE pi Ui 
(Aku menurut sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku), al @adhi berkata: 
Dikatakan: “Maknanya adalah: menurut sangkaannya untuk memberi 
ampunan baginya apabila ia memohon ampun, dan menerimanya 
apabila ia bertaubat, mengabulkannya apabila ia berdo'a dan memberi 
kecukupan apabila ia meminta kecukupan. Dan dikatakan juga: 


Maksudnya raja dan ta'mil (mengharapkan) ampunan.” Dan ini yang 
paling shahih. 
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Sedangkan firman-Nya ta'ala: 


GS, 
(Dan Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku) maksudnya bersamanya 


dengan kasih sayang dan taufig, hidayah dan ri'ayah ( penjagaan) serta 
ianah (pertolongan) . 


Adapun firman-Nya ta'ala: 


(Dan Dia bersama kalian dimana saja kalian berada) maknanya adalah 


bahwasanya Dia bersama kalian dengan ilmu dan ihathah (pengetahuan 
yang meliputi segala sesuatu). 


Dan firman-Nya ta'ala: 


(Apabila ia mengingat-Ku dalam dirinya maka Aku mengingatnya dalam 
diri-Ku). 


al Mazri berkata: Kata an Nafs digunakan dalam bahasa untuk 
beberapa makna: di antaranya darah dan nyawa yang hidup, kedua 
makna ini mustahil bagi Allah ta'ala. Dan di antaranya makna dzat, 
Dan Allah ta'ala dzat yang sebenarnya, dan inilah yang dimaksud firman- 
Nya: (dalam diri-Ku). Di antaranya juga makna ghaib, dan itu merupakan 
salah satu makna dalam firman-Nya ta'ala: Engkau mengetahui apa 
yang ada dalam jiwaku sedangkan aku tidak mengetahui apa yang ada 
dalam diri-Mu. Maksudnya Engkau mengetahui apa yang ada dalam 
alam ghaibku sedangkan aku tidak mengetahui apa yang ada dalam 
alam ghaib-Mu. Sehingga boleh juga hal itu menjadi makna yang 
dimaksud hadits, yaitu apabila ia mengingat Allah dalam kesendirian, 
Allah memberi pahala dan membalas apa yang dilakukannya dengan 
sesuatu yang seorang pun dari mahluknya belum pernah melihatnya. 

Dan firman-Nya: 


PN TIA ENI II 
“Apabila ia mengingat-Ku pada sebuah kelompok, Aku mengingatnya 
pada kelompok yang lebih baik dari mereka.” 


Madzhab kawan-kawan kami dan yang lainnya berpendapat bahwa 
para Nabi lebih utama dari pada para malaikat disebabkan firman-Nya 
ta'ala dalam surat Bani Isra'il: 
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(OS. al Jatsiyah: 16)). Dan hadits ini ditakwilkan bahwa orang-orang 
yang berdzikir biasanya adalah kelompok yang tidak ada nabi di sana, 
maka apabila Allah ta'ala menyebutkannya pada mahluk-mahluk yang 
terdiri dari para malaikat, tentunya mereka lebih baik dari kelompok 
yang mengingat Allah padanya. 
Firman-Nya: 
led adl 5S Aa Ayi SP 


dan jika ia mendekat kepada-Ku satu jengkal, Aku mendekat kepadanya 
satu hasta ... dst) dalam hadits-hadits sifat disebutkan beberapa kali. 
Maksudnya: Barangsiapa yang mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
ketaatan, maka Aku mendekat kepadanya dengan rahmat-Ku dan taufig 
serta i'anah (pertolongan). Jika ia menambah ketaatannya aku 
menambahkan taufig dan i'anah (pertolongan). Jika ia mendatangi-Ku 
berjalan dan bersegera dalam ketaatan terhadap-Ku maka Aku 
mendatanginya dengan berjalan cepat, yaitu Aku mencurahkan rahmat 
atasnya, dan Aku mendahuluinya dengan rahmat tersebut. Dan Aku 
tidak membutuhkan jalan yang lama untuk mencapai kepada yang 
dimaksud. Maksudnya bahwa balasannya dengan melipat gandakan 
sesuai usaha mendekatkan dirinya kepada kami dengan ketaatan. 


Dan firman-Nya dalam sebuah riwayat: 


Teras Ida WI 
(8 CA S 23 


(Dan apabila ia mendatangi-Ku satu hasta, Aku mendatanginya satu 
depa). 


Demikian dalam kebanyakan naskah: 2 ag Lan, dan pada 
sebagiannya: e jab tom Aku mendatanginya dengan segera. Dan pada 


sebagiannya (42 ) Keatas ini terdapat dalam riwayat. Yang pertama 


shahih juga, sedangkan yang kedua adalah untuk ta-kid (menguatkan). 
Dan ia bagus. Selesai, Nawawi. 
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| HADITS TENTANG SESUATU II 


YANG DISIAPKAN ALLAH 
UNTUK PARA HAMBA-NYA 
YANG SHALIH 


5. 


HADITS TENTANG SESUATU YANG 
DISIAPKAN ALLAH UNTUK PARA 
HAMBA-NYA YANG SHALIH 


Xx Hadits: (Aku Menyiapkan Bagi para Hamba-Ku yang 
Shalih Apa yang Belum Pernah Dilihat Mata.... dst). 


Dari shahih Bukhari bab: (Sifat penghuni surga), j. 4, hal. 118. 


pe — PN EA 1 OA EA 1 ena Wi (SY) 


Dasa AE MOS Ne YA lir 
- - 2. Ge nan, aa Mann ea Pe 2 
An aa aa 

2 " 1 


(gel 
(53) Al Humaidi telah menceritakan kepada kami, Sufyan telah 
menceritakan kepada kami, Abu Zinad telah menceritakan kepada kami, 
dari al Araj dari Abu Hurairah & ia berkata: Rasulullah & bersabda: 
Allah berfirman: Aku menyiapkan untuk para hamba-Ku yang shalih 
apa yang belum pernah dilihat mata dan didengar telinga serta belum 
pernah terlintas dalam hati manusia, maka jika kalian suka bacalah: 


“tak ada satu jiwa pun yang mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka dari sesuatu yang disukai”. 


Ig ba at AA naa 
“Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa) -Nya”. (OS. Ali 
Imran: 28) 
Dan Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab Tafsir, j. 6, hal. 115. 
(Surat Tanzil as Sajdah) 


137 


5 IP olah LAS (AA II Se AAS (ot) 


AG - MUG :J6 3 Apa DA ii 


II Ya ot, (3 Mba Sola) sae IG, 


#AX OLI Mesem oa 
# 8 o : 2 ap “23 “e 

(54) Ali bin Abdillah telah Kemamehan keba kami, Sufyan telah 

menceritakan kepada kami, dari Abu Zinad dari al A'raj dari Abu Hurairah 

«& dari Rasulullah #£, beliau berkata: Allah tabaraka wa ta'ala berfirman: 

Aku menyiapkan untuk para hamba-Ku yang shalih, apa yang belum 

pernah dilihat mata dan di dengar telinga serta belum pernah terlintas 


dalam hati manusia. Abu Hurairah berkata: Jika kalian mau bacalah: 
Fala Ta'lamu nafsun ... 


Dan Bukhari meriwayatkannya juga dalam bab yang sama, j.6, 
hal. 116 dengan redaksi: 


Lo, - Ke Sa AON 0 go 9 - 
ea aa oa 0 
ANA Ju BE Sp al al du 

M3. 


Kata OS Yg el AYU Gel onta - - IE 
IE) GE babu An dea, 


OMA es Pe BA ate 
(55) Ishag bin Nashr telah menceritakan kepadaku, Abu Usamah telah 
menceritakan kepada kami, dari al Amasy, Abu shalih telah menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hurairah «& dari Nabi &£ beliau bersabda: Allah 
3S berfirman: Aku menyiapkan untuk para hamba-Ku yang shalih, apa 
yang belum pernah dilihat mata dan didengar telinga serta belum pernah 


terlintas dalam hati manusia, sebuah simpanan yang kalian belum pernah 
meihatnya, kemudian dia membaca ayat di atas. 
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or- 0 1 Ja 


“8 3 () 
(Se bi Cak ya) Se A3 3 (21) 
(56) Dan dalam riwayat Bukhari yang lain : (min baluhi ma athla'tuhum 
alaihi (suatu peninggalan yang kalian belum pernah melihatnya)). 
Demikian pula yang diriwayatkannya dalam kitab Tauhid,seperti riwayat 


yang pertama. 


Dan Imam Muslim meriwayatkannya dalam shahihnya, kitab (Surga 
dan sifat kenikmatannya dan penghuninya). J. 10, hal. 282, hamisy al 
@asthalani dengan riwayat yang beragam. 


Na EKA Meri na ae naa Bs 5 MP Ta 

Saksi Ira Al JB Je RE Me ipa ON) 
PR ga Tan o - - kaga Seda 0 Yo” - - 5 . 
MP ena OS Ye, at Ya iolla Dl Sola 
PA PON Na SIG NG MEA Mena y - na LS Pan Ha 
se Di naa 


- 3 - 
| MOMEN Cap AA uh 
| (57) Dari Abu Hurairah & dari Nabi #£ beliau berubas: Allah 
berfirman: Aku menyiapkan untuk para hamba-Ku yang shalih, apa 
yang belum pernah dilihat mata dan didengar telinga serta belum pernah 


terlintas dalam hati manusia. Pembenaran itu dalam kitab Allah: Fala 
ta'lamu nafsun ... 


2... 


Oa AN Ea aa Y» Hd Ana Se 2 " 353 (SA) 
air atu rn 


(58) Dalam riwayat kedua ia menambahkan setelah ucapannya: (Wala 
khathara “ala galbi basyar: serta belum pernah terlintas dalam hati 
manusia) (Dzukhran balha ma athla'akumullah “alaihi: sebagai simpanan, 
tinggalkanlah apa yang Allah telah perlihatkan kepada kalian). 


0 


ata Lai Ona A3 Gap AA ain Hi EA , 
J8) 3 3 (ae AI Kab LA 313) BU R39 (21) 


# 5. “2 4 To z 

AE ad atu sesak 

(59) Dan dalam riwayat ketiga: (Dzukhran balha ma athla'akumullah 
'alaihi: sebagai simpanan, tinggalkanlah apa yang Allah telah perlihatkan 
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Pa Pe Mang 


kepada kalian).. Lalu membaca: Fala ta'lamu nafsun ma ukhfiya lahum 
min gurrati a'yunin. 
Ga Ia AN ola 3) BA Ba G3 ) 


0x0 


BEI DAR AS Hb UP HO DAN ata 
EMAS Ka Ba NE Las 


(60) Sedangkan dalam riwayat keempat ada tambahan: tsummagtara- 
a hadzihil ayah: tatajafa junubuhum 'anil madhaji ....(kemudian 
membaca ayat ini: tatajafa junubuhum “anil madhiji'i). 


Dan Imam Tirmidzi meriwayatkannya pada bab: (surat al Wagi'ah), 
j.2, hal. 225 dengan redaksi: 
- Has 


net 2 daa 2 Aang JB :JG 3 53 Nina 2 (V1) 


JAPAN ea MAN YAN ola 


Da TN RPP: 


Geet Lha mo hayo ia 


ac 4d 


Meta Po telan SA Raga 


5 


(61) Dari Abu Hurairah «$e ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: Allah 
berfirman: Aku menyiapkan untuk para hamba-Ku yang shalih apa 
yang belum pernah dilihat mata dan didengar telinga serta belum pernah 
terlintas dalam hati manusia, maka jika kalian suka bacalah: wala ta'lamu 
nafsun ma ukhfiya lahum min gurrati a'yun. Dan di surga ada pohon di 
mana orang yang berkendaraan menempuh perjalanan seratus tahun 
(meniti jejak) bayangannya tanpa putus. Bacalah jika kalian mau: wa 
zhillin mamdud, dan tempat seluas cemeti di surga itu lebih baik dari 
dunia dan isinya, dan bacalah jika kalian suka: faman zuhziha aninnar 
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wa udkhilal jannata. Fagad faaza wa mal hayaatu dunya illa mata'ul 
ghurur. 


Abu Isa at Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 


Dan Ibnu Majah meriwayatkannya dalam sunannya: (bab sifat 
surga) j. 2, hal. 305. 


Bg jp : 2 AG y 2 PN Ea £ - » Tee #0. 
SS Jl Jah R3 MJ mo Jude ipa MP (MN) 
#33. 


0 ud LN 5 Bs 5 Ding 
Ya an ON VI LI HE NYV Ileo — Kol md 


an A4 3 PN ANN: aa - SEA 7 Dg £ 5 2 Bea . 
HE AI SALA al Goa) BA al J0 ob ae las 
P9 


» 
D9? 9 


Pa eh 2 £ at. 0? sy OA See Bana ta P3 Pa 
Ui eljar Ga BA Ca ad AA Udi pelad DB) eh OLGA 


- 3 - 

AO akang NAS 
(62) Dari Abu Hurairah && ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: Allah 
3S berfirman: Aku menyiapkan untuk para hamba-Ku yang shalih apa 
yang belum pernah dilihat mata dan didengar telinga serta belum pernah 
terlintas dalam hati manusia, Abu Hurairah berkata: Wamin balhi ma 
athla'akumullah “alaihi, : tinggalkanlah apa yang Allah telah perlihatkan 
kepada kalian). bacalah jika kalian suka: Fala ta'lamu nafsun ma ukhfiya 
lahum ... dst. 


Penjelasan Hadits: (Aku Menyiapkan Untuk para Hamba-Ku 
yang Shalih) 


Pertama: Imam an Nawawi rahimahullah ta'ala berkata dalam 
syarah Muslim, j. 10, hal. 283, hamisy al @asthalani: Ucapannya: 


- AX FA aan 
ada bl Sab! bah 23 
(sebagai simpanan, biarkanlah apa yang Allah perlihatkan kepadanya) 


pada sebagian naskah 
bale Kalbi L 


dan pada sebagiannya 
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demikian dalam riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah (adanun lafazh 
jt : ) pada semua naskah. Kemudian ia berkata: (adapun al) dengan 
memfathah ba dan mensukun lam, artinya: biarkanlah darimu apa yang 
Dia tampakkan kepada kalian, sedangkan apa yang tidak Dia tampakkan 
kepada kalian lebih besar, seakan-akan dibuat permisalan sebagai 
kebebasan baginya pada sisi yang tidak ditampakkan kepadanya. 
Dikatakan juga maknanya adalah ghaira (selain), dan dikatakan: 
maknanya adalah kaifa (bagaimana), selesai. 


Kemudian an Nawawi berkata: ucapannya: (Dan di surga ada pohon 
di mana orang yang berkendaraan menempuh perjalanan, dst) dan pada 
sebuah riwayat: (orang yang berkendaraan kuda yang cepat larinya 
selama seratus tahun, tidak pernah selesai (mengitarinya)). Para ulama 
berkata: Dan yang dimaksud zhilliha adalah kanafiha (bayangannya). 
Yaitu yang menutupi dahan-dahannya. Adapun al mudhammar dengan 
memfathah dhad dan mim yang bersyaddah serta mensukun dhad dan 
memfathah mim adalah yang samar disebabkan larinya yang cepat. 
Selesai yang dimaksud darinya. 


Kedua: al Masthalani berkata dalam syarah hadits dari kitab tafsir 
(tanzil as sajdah) j. 7, hal. 291, 


La Sd mo. te - Lana 9 

SM KEY Lb ll al Kasi 
(Aku menyiapkan bagi para hamba-Ku yang shalih apa yang tidak pernah 
dilihat mata) ia berkata dalam syarah al Misykat: Ma di sini bisa ma 
maushul atau maushuf, sedangkan kata “ain dengan menggunakan 
bentuk nakirah karena terletak pada siyag nafi sehingga memberi faidah 


istighrag (menghabiskan) artinya: Semua mata belum melihat (nya) tidak 
ada salah satu dari beberapa mata tersebut (yang telah melihatnya). 


Kemudian ia berkata: 
aa Ie LN, 
(dan tidak pernah terlintas dalam hati manusia) di sini lebih dikhususkan 
dengan lafazh basyar, pada dua garinah sebelumnya (tidak ada), sebab 
mereka adalah yang mengambil manfaat akan apa yang dipersiapkan 
kepada mereka, dan mereka memperhatikan keadaannya dengan hati 


mereka sehingga terlintas. Berbeda dengan malaikat, kemudian beliau 
membaca ayat: 
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Dan hadits ini sebagai tafshil (perinci) bagi ayat ini, sebab ayat ini 
meniadakan ilmu, sedangkan ia (yaitu hadist) meniadakan jalan-jalan 
mencapai (pengetahuan)nya. 
Adapun ucapannya: 

pa 
dengan mendhammah dzal dan mensukun kha, dikatakan dalam as 
Shihah pada pasal huruf dzal: dzakhkhartus syai-a udzkhiruhu dzukhran, 
demikian pula adzkhartuhu yaitu ifta'altu. 


Al Karmani berkata: Lafazh dzukhran adalah manshub muta'allig 
dengan a'dadtu, dan al Hafizh berkata dalam al Fath: Yaitu Aku 
menjadikan hal tersebut sebagai tabungan. Selesai. 


Dan ucapannya: 
ore 0 Jo 2 : - Pan 
as abi tak 
dengan mendhammah hamzah dan mengkasrah lam, dan bagi Abu 
Dzar: 


ore 031 £ 
“le gali La 
2 


dengan memfathah hamzah dan lam serta menambahkan ha setelah ta. 
Sedangkan ucapannya: (d3) dengan memfathah ba dan mensukun 


lam serta memfathah ha. Bagi imam yang empat tak al dengan 


menambah (min) huruf jar, dan memajrurkan kata balhi lantarannya. 
Demikian terdapat pada naskah-naskah cabang yang mu 'tamad sesuai 
naskah asli al Yuniniyyah yang diedit Hadhrah Imam al Arabiyyah Abu 
Abdullah bin Malik, dan demikian yang Aku lihat pada naskah asli al 
Yuniniyyah yang disebutkan. Ketika itu ucapan as Shaghani layak 
dipertimbangkan kembali: Semua naskah sepakat dengan redaksi -min 
balhi- padahal yang benar adalah membuang lafazh min. Dan ucapan 
Ibnu Tin: “Sesungguhnya -balhu- jika bersama -min- diharakati dengan 
fathah dan kasrah. Itu adalah hikayah yang ia dapatkan, sehingga tidak 
melarang apa yang telah aku sebutkan yaitu dengan fathah jika tidak 
ada yang memgjrurkan dan dengan kasrah jika ada.” Adapun dengan 
fathah, al Jauhari berkata: (dan balhu adalah lafazh mabni atas fathah 
seperti kaifa. artinya adalah da' (tinggalkan, biarkan). Seperti dalam 
senandung Ka'ab bin Malik mensifati pedang : 
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Kamu biarkan tengkorak itu kosong dari isinya 
tinggalkanlah telapak-telapak itu seakan-akan ia tidak tercipta. 


Dikatakan dalam al Mughni: Lafazh 44 telah diriwayatkan juga 
dengan tiga cara: Pensyarahnya mengatakan: Makna balhal akuff dengan 
riwayat yang memanshubkan: adalah da'il akuff (tinggalkanlah telapak- 
telapak itu), maka perkaranya mudah, dan menurut riwayat yang majrur: 
katarkil akuff (meninggalkan telapak-telapak itu) terpisah, sedangkan 
menurut yang rafa': fakaifal akuff (maka bagaimana telapak-telapak 
itu), yang sampai kepadanya dengan mudah. 


Adapun lafazh balha tetap dengan fathah padahal ada -min-, Ridha 
berkata: “Apabila balha bermakna kaifa maka boleh dimasuki -min-.” 
Abu Zaid menceritakan: Inna fulanan Ia yathigu hamlal fihr famin balha 
an ya-tiya bis shakhrati: Sesungguhnya fulan tidak mampu membawa 
anak singa maka bagaimana bisa ia mendatangkan bukit. Di sini balha 
artinya kaifa (bagaimana) dan min aina. Dikatakan dalam al Mashabih: 
Dengan (makna) ini (kebanyakan) riwayat dikeluarkan, sehingga artinya 
adalah kaifa yang bermaksud menjauhkan prediksi. Adapun -ma- 
mashdariyyah, ia dengan shillahnya pada tempat rafa', dan khabarnya 
min balha, adapun dhamir yang majrur dengan “ala kembali kepada 
dzukhr, artinya bagaimana bisa dan dari mana pengetahuan kalian pada 
apa yang Aku simpan (siapkan) bagi para hamba-Ku yang shalih, 
sesungguhnya itu perkara yang besar. Hati manusia tidak mungkin 
meluas untuk menerawangnya, dan tidak memungkinkannya untuk 
mengetahuinya dan meliputinya. Ia berkata: “Dan ini merupakan ucapan 
yang paling baik pada tempat ini.” Selesai. Kemudian ia berkata: 
“Adapun yang majrur, sebuah pendapat mengatakan bahwasanya balhi 
artinya ghaira, dan kasrah yang ada pada ha ketika itu adalah i'rabnya.” 

Dikatakan dalam al Fath: Ia (yaitu posisi balhi yang bermakna ghaira 

merupakan pendapat yang paling tepat disebabkan kekhususan siyag 
hadits pada bab ini, dimana terdapat padanya. 
(Dan tidak terlintas pada hati manusia, sebagai simpanan, bukan yang 
Aku perlihatkan kepada kalian) dan maka itu jelas sekali bagi yang 
merenungkannya. Selesai. Kemudian ia berkata: Dan Abu Sa'adat 
berkata di akhirnya: 


Balha: salah satu isim dari macam-macam isim fi'il, yang artinya 
da' dan utruk (biarkan, tinggalkan). Anda katakan: Balha zaidan 
(biarkan Zaid) terkadang diletakkan pada tempat mashdar dan 
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diidhafatkan: Anda katakan: balha zaidin (meninggalkan Zaid). Dan 
ucapannya: (Apa yang ditampakkan kepada kalian) mungkin pada 
posisi manshub al mahall, dan majrurnya bisa ditakdir 
(disembunyikan) dengan dua macam, sedangkan maknanya 
adalah: (Tinggalkanlah apa yang telah diperlihatkan kepada kalian 
dari kenikmatan surga dan yang telah kalian ketahui kelezatannya. 
Selesai. 


al Khathabi menambahkan: “Sesungguhnya ia tidak ada apa- 
apanya dibanding apa yang Aku simpan untuk mereka.” (kemudian 
Rasulullah & membaca: 

LAN PA Pa Maia 0 Elo or 0g. KN Lan 
jazaa sebagai maf'ul yaitu balasan yang tersembunyi, sesungguhnya 
menyembunyikannya itu dikarenakan posisinya yang tinggi. Atau ia 
mashdar muakkad bagi makna kalimat sebelumnya, yaitu jawwazuu 
jazaa-an. 
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6. 


HADITS TENTANG SERUAN ALLAH 
KEPADA PARA HAMBA-NYA 
SUPAYA BERDO'A KEPADA-NYA 
DAN MENGHARAPKAN-NYA 


X& Hadits: Yatanazzalu Rabbuna Ila Sama-id Dunya 
(Tuhan Kita Turun Ke Langit Dunia). 


Bukhari Meriwayatkannya dalam Kitab Do'a-do'a, Bab : Berdo'a 
pada Pertengahan Malam, J. 8, Hal. 71. 


AS 3 LI SS cb Ia 3 AE Gi (Y) 


3 
Pa o-J 


OA NP wan JA oh al al) BN ant ate Gl Le 
el SIS IS IR DE, Ide BM dan 


a35 Ja 


Te 10 0 “3 00-90 PA -. o - Ta. -3 
gal —nia Gap uya "dis CPI Il SI AI dal 


3 920 9 3 a 2 19 90 


FEE Y santan oa Saos Slug uya 


(63) Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan kepada kami, Malik 
telah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Abdillah al 
Agharr dan Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah «5 
bahwasanya Rasulullah $£ bersabda: Tuhan kita tabaraka wa ta'ala pada 
setiap malam di sepertiga malam terakhir turun ke langit dunia, lalu 
berfirman: Siapa yang berdo'a kepada-Ku sehingga Aku mengabulkan 
baginya? Siapa yang meminta kepada-Ku sehingga Aku memberinya? 
Siapa yang memohon ampunan kepad-Ku sehingga Aku mengampuni 
baginya? 
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3 ad aon ag Ko TG NLAI AS Il ar el, (1) 
AED (MI NS Ian Ol Ogan) LL In ii OLS 


Aging ba S5 Wu BW 
(64) Dan Bukhari meriwayatkannya dalam kitab shalat di akhirnya, 
juga meriwayatkannya dalam kitab Tauhid bab: Yuriduna an yubaddiluu 


kalamallah, j. 9, hal. 143, dengan redaksi yang mirip dengan apa yang 
telah disebutkan di sini atau semisalnya. 


Dan Imam Malik meriwayatkannya dalam al Muwatha' seperti 
redaksi Bukhari. 


Dan Muslim meriwayatkan hadits dalam shahihnya dengan riwayat 
yang beragam: yang pertama: 


SS Md du (Yi GEN Bi Fa (10) 
Be GA 


(65) Seperti redaksi Bukhari di sini, namun ia berkata: (Yanzilu rabbuna) 
sebagaimana dalam nuskhah dari Bukhari. 


te” 


Usa JB AN Ja Gea IA al ye SU, A1) 


Ih dag 0 


w: DAA IN JAN ati ie IE NA 


sa 3 1 ca) —atah Ca SA Bh CU Hi AN 


2 4 - » 2 
Ong Se YG PN) ae Gaes TAN 1g up Sagar ats 
TN ci & 2 pe 
(66) Riwayat kedua dari Abu Hurairah «5 dari Rasulullah # beliau 
bersabda: “Allah turun ke langit Dunia setiap malam ketika lewat sepertiga 
malam pertama, lalu berfirman: Aku adalah raja, Aku adalah raja, 
siapakah yang berdo'a kepada-Ku lalu Aku mengabulkannya? siapakah 
yang memohon kepada-Ku lalu Aku memberinya? Siapakah yang 
memohon ampunan kepada-Ku lalu Aku mengampuninya? Begitu 
seterusnya hingga fajar menjadi terang.” 
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Td 


AI P3 oo! £ os? 8. Ra Tt 3 & 3. - 

SIN JI ot yh IL P3 Lah Ily SEN SV) 
2 5 Ba Sa To - 0 YP. 2 4 -d - 9 
Gal Pia g la ya JR dam Jala Sa JPO pAS AN UAN 

i 3 3 3 Loe Ga ara. 8-0 Ka La 

(el Pra ai Cd FK 2 mes Pa Ja 

(67) Riwayat yang ketiga: Apabila pertengahan malam telah lewat atau 
dua pertiganya Allah turun ke langit dunia, lalu berfirman: Apakah ada 


yang meminta supaya diberi? Adakah yang berdo'a supaya dikabulkan? 
Adakah yang beristighfar supaya diampuni? Sampai Shubuh habis. 


2g S2 y 


BA Td Ga Dena 1 o- ST 2? 
Op dai UAN 2 Lani ta Ii) Ra IA AJI (11) 
ad OA 2 Bana sg. 0 ban 0 2aa 0 Ec 0 - 
PPP li 3 EU ls Sd mi Uye, 
Ie. 
(Cb me 
(68) Riwayat yang keempat: Allah 88 turun ke langit dunia lalu berfirman: 
Siapa yang berdo'a kepada-Ku sehingga Aku mengabulkannya? Atau 


memohon kepada-Ku lalu Aku memberinya? Kemudian berfirman: 


Siapakah yang mau meminjamkan yang tidak akan hilang dan tidak 
akan dizalimi? 


Da daa Pj Pa ata A3 ey - 
IE, IE 0 Ii 5) "33 3 Ka 2 1 —I (MA) 
an KAA ap LAU LT “2 
(HE AS ee Up akh 
(69) Dan riwayat yang kelima ia menambahkannya: Kemudian Dia 


tabaraka wa ta'ala menghamparkan tangan-Nya berfirman: Siapakah 
yang mau meminjamkan yang tidak akan hilang dan tidak akan dizalimi? 


Pan P, 


a Dat on ng DAS, 3. Lay, 

SI ES AS BP Jaa BN Oly pakan II (V3) 
2 o Aa Eng PJ 9 GA La ena NN ob AN 
Lae JP Sinta oa JA 1 ih SAN lan IG NI 


GP Pa ala ia JB 
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(70) Sedangkan riwayat yang keenam: (Sesungguhnya Allah 
melambatkan hingga apabila sepertiga malam pertama telah lewat, Dia 
turun ke langit dunia, lalu berfirman: Apakah ada yang memohon 
ampunan? Apakah ada yang bertaubat? sampai fajar terpecah). 


Aly) Jin baik 5 (Judi Jul siy bb dala pl ame pl, (NN) 
MAY EA Obadam Aly YME Pp MEI 


(71) Dan Abu Daud meriwayatkannya pada bab: (Malam lebih utama) 
dengan redaksi seperti riwayat Bukhari, j 1, hal. 364. Dan ia 
meriwayatkannya juga pada bab: ar Rugah, j. 4 hal. 183. 


Tirmidzi meriwayatkannya pada bab (Turunnya Tuhan “35 ke langit 
dunia pada setiap malamnya) j. 1, hal. 90. redaksinya: 


2323 Pd 2 22 0 3 - 8 TA 2 o- 
III JI EL tag re AAN sabah III IV) 


8 - - z. 3 TA in .. DS aa 
SAS Kaya Sad ama GG PAN SAN LA SUN Iin 
ra - Ke 2 Pa gg GO Fasa To. - Te te fe - 
SAS Sip 8 Fa A2 GO akiag SM 3 UA ereeb JUL 
| 340, : “3 

. ml Sa 

(72) Allah turun ke langit dunia ketika sepertiga malam pertama lewat, 
lalu berfirman: Aku adalah raja, Aku adalah raja, siapakah yang berdo'a 
kepada-Ku lalu Aku mengabulkannya? siapakah yang memohon kepada- 
Ku lalu Aku memberinya? Siapakah yang memohon ampunan kepada- 


Ku lalu Aku mengampuninya? Begitu seterusnya hingga fajar menjadi 
terang. 


Abu Isa at Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 
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& Hadits: (Wahai Ibnu Adam Sesungguhnya Kamu 
Tidaklah Kamu Berdo'a Kepada-Ku dan Tidaklah 
Mengharapkan-Ku, (Melainkan) Aku Mengampunimu) 


Diriwayatkan oleh Abu Isa at Tirmidzi 45 dalam Kitab 
Jami'nya, bab: (Keutamaan Taubat dan Istighfar). 


en ag Tea Dee NG BR ra : -... Fo 
JB Ii B3 AL Iya Kana JB Ep ML 3 SL) 


Lah ME Ae BU SAP ai peng y dal spa LL ca LG 2 
£ sa? - 3 “ an 9. 3, ATP OT Tn “Tn Pte 
(SARAN 3 ena IE Uh P3 AU ca UU JI YY 


P4 - 
0 9 


Bb FE 2 DA “aa Ola a Ben na Ta 
Cola ye AA sial IL) ta ab EN nas 


3 2g 2 3 P Pte | 
antena MA Hen IN 
(73) Dari Anas bin Malik «& ia berkata: Aku mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: Allah berfirman: Wahai Ibnu Adam, sesungguhnya kamu 
tidaklah berdo'a kepada Aku dan mengharapkan Aku (melainkan) Aku 
mengampunimu bagi apa yang ada padamu, dan aku tidak peduli, wahai 
Ibnu Adam sekiranya dosa-dosamu mencapai sisi langit, lalu kamu 
memohon ampunan kepada-Ku, Aku mengampunimu, dan Aku tidak 
peduli, wahai Ibnu Adam, sesungguhnya kamu sekiranya mendatangi- 
Ku dengan dosa seperti bumi kemudian menemui-Ku, tidak 
menyekutukan Aku sedikitpun Aku akan menemuimu dengan ampunan 
sepertinya. 


Tirmidzi 855 berkata: “Hadits hasan gharib.” 


2& Hadits mengenai Malam Nishfu Sya'ban 


Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya, bab: Malam 
Nishfu Sya'ban, j. 1, hal. 217. 


PN AN m 3 Gak as ana “ EX oo - 0. 
DSN RB Jl, IE Jus Ikut eta ut) 


: Nan Tn BN Ri o G 2 Kor Sand gn, 0 9. 9 
JP OP Url aa ya 3 Ae ga gi LAI La Ka al 
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na ena a Babat Jie SAE 0 aah 


2-0 4 


Het BNN jau 


(74) Dari Ali bin Abi Thalib &5 ia berkata: Rasulullah 3£ bersabda: 
Apabila malam nishfu Sya'ban, maka bangunlah pada malamnya, dan 
shaumlah di siang harinya, karena sesungguhnya Allah pada malam itu 
turun ke langit dunia lantaran terbenam matahari, lalu berfirman: Apakah 
ada yang memohon ampunan sehingga Aku mengampuninya? Apakah 
ada yang memohon rezeki lalu Aku memberinya rezeki? Apakah ada 
yang sakit lalu Aku menyembuhkannya? Apakah ada yang begini dan 
begitu? hingga terbit fajar. 


- 
2 
"2 
5 
4. 


Ia berkata dalam az Zawa-id: “Sanadnya dha'if, karena kelemahan 
Ibnu Abi Busrah. Dan namanya adalah Abu Bakar bin Abdullah bin 
Muhammad Abi Busrah.” 


Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Ma'in berkata padanya: Ia membuat 
hadits maudhu. Selesai. 


Penjelasan Hadits Diambil dari Syarah an Nawawi untuk Kitab 
Shahih Muslim. j. 4, hal. 26, Hamisy al @asthalani. 


an Nawawi #5 ta'ala berkata: Hadits ini di antara hadits-hadits 
mengenai sifat (Allah) dan padanya ada dua madzhab yang masyhur di 
kalangan para ulama, 


Penjelasan keduanya telah lewat dalam kitab iman, ringkasannya 
sebagai berikut: 


Pendapat pertama: yaitu madzhab jumhur salaf dan sebagian dari 
kalangan mutakallimin, meyakini bahwa hal tersebut (turunnya Allah) 
adalah hak sesuai yang layak bagi Allah ta'ala. Adapun cara turun yang 
dikenal di antara kita itu bukanlah yang dimaksud. Pentakwilannya tidak 
dibahas, sebaliknya harus diyakini kesucian Allah ta'ala dari sifat-sifat 
mahluk dan dari perpindahan serta gerak-gerik dan semua sifat mahluk. 


Pendapat kedua adalah madzhab mayoritas mutakallimin dan 
sekelompok salaf. Dan di sini diceritakan dari Malik dan al Auza'i 
bahwasanya kelompok ini mentakwikan sesuai yang layak baginya 
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dengan memperhatikan tempatnya. Atas dasar ini, mereka mentakwilkan 
hadits ini dengan dua takwil: 


Yang pertama: Takwil Malik bin Anas «& dan yang lainnya, 
maknanya adalah: Rahmat-Nya dan perintah-Nya yang turun, atau 
para malaikat-Nya, sebagaimana dikatakan: “Sultan telah 
melakukan ini, apabila para pengikutnya melakukannya atas 
perintahnya.” 


Yang kedua: Bahwasanya itu isti'arah (makna pinjaman), artinya: 


Menjumpai para pendo'a dalam bentuk pengkabulan dan 
kelembutan. Wallahu a'lam. 


Dan sabda Rasulullah 3£: (ketika tersisa sepertiga malam terakhir) 
dan dalam riwayat kedua: (ketika telah lewat sepertiga malam pertama) 
dan dalam sebuah riwayat (apabila telah lewat pertengahan malam atau 

, dua pertiganya) 

al Madhi Iyadh berkata: Riwayat (ketika tersisa sepertiga malam 

terakhir) yang shahih, demikian dikatakan para syaikh hadits. 


Ia berkata: Dan boleh jadi pengertian turun dengan makna yang 
dimaksud adalah setelah sepertiga pertama, dan firman-Nya: (Siapa 
yang berdo'a kepada-Ku) yaitu bahwasanya do'a itu setelah sepertiga 
terakhir. Ini adalah ucapan al @adhi. 


Kemudian an Nawawi berkata: Saya katakan: “Dan bisa jadi 
bahwasanya Nabi #£ diberitahukan salah satu dari dua perkara itu pada 
satu waktu lalu beliau mengabarkannya, kemudian diberitahu yang 
lainnya di waktu yang lain lantas beliau memberitahukannya. Dan Abu 
Hurairah ra mendengar kedua khabar tersebut, lalu ia menukil semuanya. 
Adapun Abu Sa'id al Khudri #&& mendengar khabar sepertiga pertama 
saja, lalu ia mengabarkannya bersama Abu Hurairah sebagaimana 
disebutkan Muslim dalam riwayat terakhir, dan ini zhahir.” 


Padanya ada bantahan terhadap apa yang ditunjukkan oleh al 
@adhi dalam melemahkan riwayat sepertiga yang pertama. Bagaimana 
ia mendha'ifkannya sedangkan Muslim telah meriwayatkannya dalam 
shahihnya dengan sanad yang tidak ada cacat padanya dari dua sahabat: 
Abu Sa'id dan Abu Hurairah? Wallahu a'lam. 


Dan firman Allah #€: 


Sun ui Suah ui 
(Aku adalah raja, Aku adalah raja) demikian dalam al Ushul dan riwayat- 
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Na Nan 


riwayat dengan diulang, untuk menguatkan dan mengagungkan. 
Adapun sabdanya &: 
£ 2. & 3g dan Aa PI £ 
Aa 5 og SI SUS Ily YG 
(Begitu seterusnya hingga fajar menjadi terang). Padanya ada dalil yang 
menunjukkan panjangnya waktu rahmat dan kasih-Nya yang sempurna 
hingga terbitnya fajar. Dan padanya ada perhatian bahwa akhir malam 


lebih utama ketimbang awalnya untuk digunakan shalat, berdo'a dan 
memohon ampunan serta bentuk ketaatan lainnya. Wallahu a'lam. 


Dan ucapannya pada sebagian riwayat: (Allah turun di langit) dan 
itu shahih -dan firman-Nya ta'ala: (Siapakah yang mau meminjamkan 
kepada yang tidak fakir dan tidak zalim?) dan dalam riwayat yang lain 


(e He pa demikian dalam al Ushul, pada riwayat pertama ( (38) dan 


riwayat kedua (“adum). Ahli bahasa mengatakan: Dikatakan: a'damar 
rajulu idza iftagara: apabila ia fakir, fahuwa mu'dim dan “adim atau 
'adum. Makna hadits: Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 
yang Dia itu bukan yang fakir dan bukan zhalim. 


Adapun yang dimaksud al gardh (pinjaman) -wallahu a'lam- adalah 
perbuatan taat: apakah itu sedekah, shalat, shaum, dzikir dan bentuk 
ketaatan lainnya. Allah $6 menamakannya gardhan (pinjaman) sebagai 
bentuk kelemahlembutan terhadap para hamba- Nya dan sebagai 
motivasi bagi mereka untuk berlomba-lomba dalam ketaatan. Sebab 
pinjaman itu hanya terjadi dari orang yang dikenali peminjam. 
Sedangkan antara peminjam dan yang dipinjami terjalin keakraban dan 
kecintaan. Maka tatkala ia menyodorkan diri untuk meminjam, orang 
yang dipinta bersegera memenuhinya, karena kegembiraannya atas 
pengakuannya untuk dipinjami serta mengingatnya. Wabillahittaufig. 

Dan ucapannya: 


LA Gan ena 
AD Jain a 


(Kemudian Dia $$ menghamparkan kedua tangannya) adalah isyarat 
kepada penyebaran rahmat-Nya dan banyaknya pemberian-Nya, 
pengkabulan- Nya serta penyempurnaan nikmat-Nya. Selesai dari an 
Nawawi 4545. 
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Penjelasan hadits: 

land OKE 
dengan memfathah “ain, digunakan untuk awan dan pinggir-pinggir 
langit. Dikatakan dalam al Gamus: Dan kata al Anan dengan fathah : 


adalah as Sahab, atau yang menahan air. Mufradnya ( “AS ug) dengan 
ha... es oC berarti pinggirnya. Dan Lol dengan kasrah adalah 


yang nampak padanya ketika anda melihatnya. JI ya 4 yaitu samping 
rumah. Selesai dari al Gamus. 


0g 0d 


PN A3 : sesuatu yang mendekati kadarnya. Dikatakan dalam 
0 - 3 Pan 4 
al Gamus: 2 dl —!, dengan kasrah atau a (3 dan 3 keduanya 
dengan dhammah: adalah yang mendekati kadarnya. Selesai. 


Dan maknanya: Sesungguhnya Allah #£ berfirman: Wahai Ibnu Adam, 
sesungguhnya kamu selama berdo'a kepada-Ku supaya mengampuni 
dosa-dosamu dan kamu mengharapkan kepada-Ku agar Aku menerima 
doamu -dan hal itu dengan syarat kamu bertaubat dari dosa-dosamu, 
berdo'a kepada-Nya memohon ampunan bagi dosa-dosamu dan kamu 
mengharapkan-Nya menerima taubatmu, lalu kamu berhusnuz zhan 
terhadap tuhanmu bahwasanya Dia mengampuni dosa orang yang 
bertaubat- sebagaimana Dia menjanjikan hal tersebut kepada mereka- 
Maka sesungguhnya Allah akan mengampuni semua dosamu- dan dosa 
yang ada padamu saat melakukan dosa, berupa kelalaian dan lupa- 
dan Aku tidak peduli dengan Seseorang yang menanyai-Ku seraya 
berkata: Mengapa Engkau mengampuni si fulan? Karena Aku tidak 
ditanya tentang apa yang Aku lakukan. Allah ta'ala berfirman: 

O dag 3 Jaa Cat day 
(Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat , malah mereka yang 
(akan) ditanya). 


Dan Aku sungguh telah berfirman dalam kitab-Ku yang mulia: 
Se ai At 4 
(sesungguhnya kebaikan-kebaikan itu dapat menghilangkan keburukan). 
Sungguh kamu telah berbuat dosa, kemudian kamu kembali kepada- 
Ku dan memohon ampunan kepada-Ku, sedangkan kembali kepada- 
Ku dan memohon ampunan adalah termasuk di antara kebaikan yang 
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aa aa —— 
LA 


Men 


paling besar, ia akan menghapuskan keburukan. Sebagaimana Nabi & 
bersabda: Dan ikutilah kejelekan dengan kebaikan yang akan 
menghapusnya. 


Wahai Ibnu Adam, kalaulah dosa-dosamu itu mencapai tepi-tepi 
langit, dalam ketinggian dan besarnya serta banyaknya sehingga 
memenuhi ruang antara langit dan bumi - kemudian kamu memohon 
ampun kepada-Ku, yaitu meminta kepada-Ku agar Aku mengampuni 
dosamu, dan kamu menyesalinya, lalu kamu bertaubat darinya, maka 
sungguh Aku akan mengampuninya, dan Aku tidak mempedulikan 
seseorang yang melarang-Ku dari berbuat itu. Karena Aku adalah yang 
bebas berbuat sekehendak-Ku dan Aku telah menjanjikan hal tersebut 
disebabkan keutamaan dan kasih sayang dari-Ku, sementara Aku tidak 
menyalahi janji. 

Wahai Ibnu Adam sesungguhnya kamu sekiranya mendatangi-Ku 
dengan membawa dosa dan kesalahan sebanyak bumi, sedangkan 
bersamamu ada tauhid -kamu tidak menyekutukan Aku sedikit pun- 
maka pasti Aku akan mendatangimu dengan membawa ampunan 
sebanyak bumi -atau sebanyak dosa dan kesalahan tersebut- supaya 
dosa-dosa itu menghilang di depan ampunan-Ku dalam timbangan amal. 


Sehingga tidak ada dosa bagimu yang menyebabkanmu disiksa 
lantarannya. 


Dan dalam hadits ini terdapat raja? (pengharapan) yang amat besar 
serta kabar gembira bagi orang-orang yang bertaubat. Dan motivasi 
bagi mereka agar bersegera bertaubat dan membaguskan harapan-Nya 
serta berpegang teguh dengan tauhid. 


Adapun yang paling utama bagi seorang mukmin adalah hendaknya 
rasa khauf (takut) mengalahkan rasa mengharap pada masa muda dan 
masa sehat, dan sebaliknya di waktu tua atau masa sakit, hendaknya 
rasa harap itu mengalahkan rasa khaufnya. Wallahu a'lam. 


Yang kedua: Hadits yang kedua, penjelasan keutamaan malam 
nishfu sya'ban, dan keutamaan shalat padanya serta shaum pada 
harinya, karena shaum padanya disunnahkan. 


Dan padanya juga ada penjelasan keutamaan Allah ta'ala serta 
keluasan rahmat-Nya terhadap para hamba-Nya yang berdo'a kepada- 
Nya, memohon ampunan-Nya dan bertaubat kepada-Nya. Dan 
bahwasanya malam yang penuh berkah ini termasuk di antara musim 
kebaikan. Dan padanya terdapat hembusan-hembusan rahmat-Nya, 
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maka yang paling utama bagi hamba yang beriman hendaknya ia 
mengkonsentrasikan untuk (menggapai) hembusan-hembusan Allah itu 
dengan do'a dan istighfar serta bertaubat dari segala dosa. Semoga 


Allah memberi kita taufig pada apa yang diridhai-Nya. Amien. Wallahu 
a'lam. 
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MAHABBATULLAH TA'ALA 
KEPADA HAMBA 
DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP KECINTAAN 
MAKHLUK 


' 


ANN ANE AS SKA HE aa Sea! | 


1. 


MAHABBATULLAH TA'ALA KEPADA 
HAMBA DAN PENGARUHNYA 
TERHADAP KECINTAAN MAKHLUK 


& Hadits: (Apabila Allah Mencintai Seorang Hamba, 
Dia Memanggil Jibril ...) 


"JG SP ai Ul (Men Ui (Aa ge S ve ken (V2) 


- 
€ - 0 £ 


8 G - Teo. Saat Peni ba S Pa an NG an o - 3 

Se AA JUMPA aa 
3 - 4 La EL d 0-3 Pad - - En si KP CA 
CA er Or ITU tapa sal OP mela pl MU, IU 3 
- 0. A a AE : 5 Mo 8 3 - “ag #0. 010 KPA 
Sa BISA IS AJ R3 AP BA IP UG as 


2 23 4 - Pad 2 A3 A 4 - - 
o , o AD IS, Joo £', En 3 3» 5 e Z 
dare Sts (Jae td Uta BUNG ag AI ol PJaer SU 


. 
- - 


te 


3 P 8. CI 33 A8 Yg s£ 
3 eka JA Ae tega CUDE Hg dil Of telan Pat 3 

en 
(75) Muhammad bin Salam telah menceritakan kepada kami, Makhlad 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Musa bin Ugbah mengabarkan kepadaku dari Nafi' ia 
berkata: Abu Hurairah &6 berkata dari Nabi #& beliau bersabda: Dan 
Abu 'Ashim memutaba'ahnya dari Ibnu Juraij, ia berkata: Musa bin 
Ugbah mengabarkan kepadaku dari Nafi” dari Abu Hurairah dari Nabi 
$£ beliau bersabda: (Apabila Allah mencintai seorang hamba, Dia 
memanggil Jibril: Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, karena itu 


cintailah ia, maka Jibril mencintainya, lalu Jibril berseru kepada 
penduduk langit: Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, karena itu 
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po 


cintailah ia, maka penduduk langit pun mencintainya, kemudian (tanda) 
penerimaan di bumi disimpan baginya). 

Bukhari telah meriwayatkannya juga dalam kitab al Adab, bab: 
Kemarahan dari Allah) j. 8, hal. 14. 


Ta 015 


KPAI Ka) s5 JE Yy- Hb asi ya LP Baik (V1) 


(AN Jala 
(76) Dengan redaksi yang mirip dari redaksi di sini, namun ia berkata 
padanya: Lalu penerimaan pada penduduk bumi disimpan baginya. 


3. 


NYA AA AS 3 Lal GE SV) 
KAL Ja Jalil, MG NE KAA uya 


Pad 0x 
(PAN Jai S Open PO EU 
(77) Dan Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab Tauhid, bab: 
Pembicaraan Tuhan bersama Jibril, dan seruan para malaikat) j. 9, hal. 
142. Dengan redaksi seperti yang ada di sini, dan ia berkata: Dan 
penerimaan baginya pada penduduk bumi disimpan baginya). 


Berikutnya Riwayat Muslim Bagi Hadits: (Apabila Allah 
Mencintai Seorang Hamba). 


Dan Imam Muslim Meriwayatkannya Dari Kitab Al Birr Was 
Shilah, J. 10, Hal. 63, Hamisy Al @Gasthalani, Bab: Apabila 
Allah Mencintai Seorang Hamba Maka Allah Menjadikan Para 
Hamba-nya Mencintainya) 


53 
0-3 0 - 2 3 020o-— Ah 


Ado Ia AA BA uda Yi 35 (VA) 


coc 


Obat: BAJA 6 JB ih ab uh 
S5 en sita JL RA Je 3 Sa 


5 


- 


2 SAN OI LN ES Tana 
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Pa Pe Ja ME KKN Ka ae Tina Ban Ta 
Pn ea IA 
82. 


Hy Kas asi S6 al) Ir J3 
Oa aan Ju san SEN aa Su 5 ie Lam Heal 


073 


PN » Ah Par 2 


(78) Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami, Jarir telah 
menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya 
dari Abu Hurairah «5, ia berkata: Rasulullah & bersabda: Sesungguhnya 
Allah apabila mencintai seorang hamba Dia memanggil Jibril lalu 
berfirman: Sesungguhnya Aku mencintai fulan maka cintailah ia, lantas 
Jibril pun mencintainya kemudian berseru di langit seraya mengatakan: 
Sesungguhnya Allah mencintai si fulan, maka cintailah ia, lalu penduduk 
langit mencintainya, ia berkata: Lalu penerimaan di bumi disimpan 
baginya. Dan apabila Allah membenci seorang hamba, Dia memanggil 
Jibril, lalu berfirman: Sesungguhnya Aku membenci fulan maka bencilah 
ia, maka Jibril pun membencinya, kemudian berseru pada penduduk 
langit: Sesungguhnya Allah membenci fulan maka bencilah ia, ia berkata: 
Lalu mereka pun membencinya, kemudian kebencian di bumi diletakkan 
baginya). 


Dan Imam Malik 4555 meriwayatkannya dalam al Muwatha, hal. 
209, hamisy juz 2, Mashabih as Sunnah, bab: Mengenai dua orang 
yang saling mencintai karena Allah) 


Co - #0. - £ o 0-3 0 — £ 0. 

HA SPP ab da RE ML VA) 
Tu no Ne Bl 3 3 PS ag 

38 Ipad Je aan yu EN da Ole 


Pd 
aa! 0 £ 


SO AN Ja 3 at laga Kn AG La | 


IMAN se pat oa ve n (USG beat 


SIB - IL JU- HA AN AR BL 
SUS Jan j2 2 
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(79) Dari Malik dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah 
«6 bahwasanya Rasulullah # bersabda: Apabila Allah mencintai seorang 
hamba, Dia berfirman kepada Jibril: Sungguh Aku telah mencintai fulan 
maka cintailah ia, maka Jibril pun mencintainya, lalu menyeru penduduk 
langit: Sesungguhnya Allah sungguh telah mencintai fulan, maka cintailah 
ia, lalu penduduk langit mencintainya, kemudian penerimaan di langit 
diletakkan baginya. Dan apabila Allah membenci seorang hamba -Malik 
berkata, “aku tidak menghapalnya namun, mengenai kebencian, ia juga 
mengatakan sepertinya.” 


Dan Tirmidzi 4 meriwayatkannya pada bab surat Maryam, j. 2, 
hal. 198. 


SE Aa AN LAN IG 3 MI SA YAA 
SI AN GS IE KB LA UN Ja 
Bie pnya Sah oh La Ja Sbs PAI Jai SA 
PA Ne Si aki 3 - (53 Oa pe aa Ae 
SMAN SI SAN Gs ME tea GI Na 


(80) Dari Abu Hurairah «& bahwasanya Rasulullah & bersabda: Apabila 
Allah mencintai seorang hamba, Dia menyeru Jibril: Sungguh Aku telah 
mencintai fulan maka cintailah ia, lalu menyeru penduduk langit, 
kemudian kecintaan kepada orang tersebut turun pada penduduk bumi, 
maka itulah firman Allah: Innalladzina amanu wa “amilus shalihat 
sayaj'alu lahumur rahmanu wuddan. Dan apabila Allah membenci 
seorang hamba, Dia memanggil Jibril: Sesunguhnya Aku telah membenci 
fulan, lalu menyeru penduduk langit kemudian kebencian kepada 
orang tersebut turun pada penduduk bumi. 


Abu Musa at Tirmidzi 85 berkata: “Hadits hasan shahih.” 
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Penjelasan Hadits Diambil Dari Syarah an Nawawi Atas Kitab 
Shahih Muslim 


an Nawawi 418 berkata: Para ulama mengatakan: Cinta Allah ta'ala 
terhadap hamba-Nya adalah kehendak-Nya (memberi) kebaikan 
kepadanya, hidayah dan karunia terhadap hamba-Nya serta rahmat- 
Nya. Sedangkan kebencian-Nya adalah : kehendak-Nya (menurunkan) 
siksa atau kesengsaraan dan semacamnya. 


Adapun cinta Jibril dan para malaikat mencakup dua hal: 

Pertama: Permohonan ampun mereka, pujian mereka serta do'a 
mereka untuk orang-orang yang beriman. 

Kedua: Bahwa kecintaan para malaikat dalam bentuk yang sudah 
ma'ruf diantara para mahluk. Yaitu kecenderungan hati kepada orang 
tersebut, dan kerinduannya untuk bertemu. Adapun sebab kecintaan 
para malaikat, disebabkan kondisinya yang taat kepada Allah ta'ala dan 
cinta kepada-Nya. Sedangkan makna: 


AN GIA ny sg 


maksudnya Dia menaruh rasa cinta ke dalam hati manusia terhadapnya 
serta keridhaan kepadanya. Sehingga hati menjadi condong kepadanya 
dan ridha. Ada juga redaksi lain 


ae PA ANN WN) .,9 na 
Selesai dari syarah an Nawawi. 


Dan dari Suhail bin Abi Shalih, ia berkata: “Kami di Arafah, lalu 
lewat Umar bin Abdul 'Aziz, sedangkan ia dalam sebuah perayaan, lalu 
orang-orang berdiri melihat kepadanya, aku katakan kepada ayahku: 
Wahai ayah, wahai ayah, sesungguhnya aku melihat Allah tabaraka wa 
ta'ala mencintai Umar bin Abdul Aziz, ia berkata: Memang kenapa? 
Aku jawab: Karena kecintaan yang ada pada hati manusia, ia berkata: 
Bi abika anta, aku mendengar Abu Hurairah menceritakan dari 
Rasulullah #& kemudian ia menyebutkan seperti hadits Jarir dari Suhail 
yang disebutkan di sini.” Selesai dari shahih Muslim. 
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BALASAN MEMUSUHI 
DAN CARA PALING 
UTAMA UNTUK 
MENDEKATKAN DIRI 

KEPADA ALLAH 


PARA WALI ALLAH “# 


8. 


BALASAN MEMUSUHI PARA WALI 
ALLAH 55 DAN CARA PALING 
UTAMA UNTUK MENDEKATKAN DIRI 


KEPADA ALLAH "E 


X& Hadits: (Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku) 
Bukhari meriwayatkannya dalam bab: Tawadhu”, j. 8, hal. 105. 


ta o uN. 
Pan aa LN ON 9 


SN ban ad AS op Olase 1 OLS Ep Kaban SISAN ) 


- 
e- Pa an 


£ 1 o - ap 7 TA g Ta. 
AI BAE Un SA IA Ip OLI AS alah 
Aa an ana BE ABI uan la #0. Pn ain 
ce IE E A OL 3 AJ JUS 3 GL laa 


8. - o- Sr al #3 MA PE NA IG 2 ARP: 
At SA II Lag EL ET AS AT, I se 
Bi : 2 TA. S5 0 Pa. se ot. TE 8 ar 
SPS TIA Sae JG Lag ae LIS UM 

Iso 2 @h Id 200 E aa 1 


8 3 - ag 2 
4 yan SI Png Ag ag SAI AA LIS ES Ists (dm 
“5 5 » 27 Pan 2 3 SA 5 an - 13 25 Ken Sa 
23 MSI ll ON ta Kab Ga Abay ea adat al A 


o 2 2. g ang Ao SB &. &- 2 bu 
JB ye Goo Usb Ui EP Ha Lag erik U HS 
9 ii Lane SEN AG AU Oh, Ne an 

(3 sLaa SU SG Lea ll aa 
(81) Muhammad bin Utsman bin Karamah telah menceritakan kepada 
kami, Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Bilal telah menceritakan kepada kami, Syarik bin Abdillah bin Abi 
Namir telah menceritakan kepadaku dari Atha dari Abu Hurairah e- 
Rasulullah & bersabda: Sesungguhnya Allah "3£ berfirman: Barangsiapa 
yang memusuhi wali-Ku maka sungguh Aku telah mengumumkan perang 


171 


terhadapnya, dan tidaklah hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku 
dengan sesuatu yang lebih Aku sukai dari pada (mendekatkan diri) 
dengan amalan yang telah Aku fardhukan kepadanya, dan hamba-Ku 
senantiasa mendekatkan diri dengan amalan nawafil sehingga Aku 
mencintainya, maka apabila Aku mencintainya, Aku menjadi 
pendengarannya yang ia mendengar dengannya, menjadi 
penglihatannya yang ia melihat dengannya, menjadi tangannya yang ia 
memegang dengannya, dan kakinya yang ia berjalan dengannya, dan 
apabila ia meminta kepada-Ku pasti Aku memberinya, jika ia memohon 
perlindungan kepada-Ku pasti Aku melindunginya, dan tidaklah Aku 
ragu-ragu tentang sesuatu (di mana) Aku melakukannya, seperti 
keraguanku terhadap jiwa hamba-Ku yang mukmin, ia membenci 
kematian sedangkan Aku tidak ingin menyakitinya”. 


Penjelasan hadits dari syarah al Wasthalani. 
Dari bab Tawadhu' 


(Muhammad bin Utsman bin Karamah) dengan memfathah kaf 
dan ra tanpa syaddah, al Ijli dengan mengkasrah “ain dan mensukun 
jim, al Kufi (Khalid bin Makhlad) dengan memfathah mim dan mensukun 
kha (al @athwani) al Kufi (Sulaiman bin Bilal) Abu Ayyub at Tamimi 
(Syarik bin Abdillah bin Abi Namir) dengan memfathah nun dan 
mengkasrah mim, al Murasyi ('“Atha) bin Yasar, 


U, Jd Sea 
isim fa'il dengan maksud isim maf'ul, asal katanya dari yatawallallah $£ 
amrahu, Allah ta'ala berfirman: 


LN La Gone eh 
Iron! Iya 303 
“... dan Dia melindungi orang-orang yang saleh. (OS. al A'raf : 196). 


Dia tidak akan membiarkannya (mengurus) sendiri malaupun 
sesaat, akan tetapi al Hagg mengurusi penjagaannya. 

Atau ia fa'iil bentuk mubalaghah (menandakan yang paling) dari 
isim fa'il, yaitu orang yang terus beribadah kepada Allah dan 
mentaatinya. Ibadahnya berlangsung secara kontinyu tanpa diselingi 
dengan kemaksiatan. Kedua pensifatan ini wajib, sehingga wali itu benar- 
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| benar menjadi wali, sesuai pemenuhannya terhadap hak-hak Allah ta'ala 
berdasar penelaahan yang mendalam serta kontinyuitas penjagaan Allah 
terhadapnya dalam kondisi lapang dan sempit. 


Dan di antara syarat wali adalah hendaknya ia mahfuzh (dijaga), 
sebagaimana syarat Nabi hendaknya ia ma'shum. Maka setiap orang 
yang (mengaku wali) tapi membantah terhadap syari'at maka ia tertipu 
dan menipu. 

al Gusyairi berkata: “Dan yang dimaksud keberadaan wali harus 

| mahfuzh adalah bahwasanya Allah ta'ala menjaganya dari 

| keterlanjurannya (terus menerus) dalam ketergelinciran dan kesalahan, 

| jika ia terjatuh pada dua perkara itu maka Allah mengilhamkannya untuk 
bertaubat lalu ia bertaubat darinya. Tapi jika tidak terus menerus maka 
keduanya itu tidaklah menodai kewaliannya.” 


Adapun ucapannya (() pada asalnya ia adalah sifat untuk 


-. 


ucapannya: (U ) akan tetapi karena didahulukan maka ia menjadi haal, 
dan pada riwayat Ahmad: (W, S3 AA. 


30 0 LT 


-. 


A51 ana 
dengan memanjangkan hamzah, dan memfathah dzal serta mensukun 
nun, yaitu 4£xLs|: Aku mengumumkan kepadanya (perang) maksudnya 
Aku akan membalas bersamanya apa yang diperbuat musuh yang 
menyerang kepadanya berupa gangguan dan semacamnya. Yang 
dimaksud Dia menyertainya. Di sini terdapat ancaman yang amat keras, 
sebab orang yang diperangi Allah pasti Allah membinasakannya. 


al Fakihani berkata: “Ini merupakan majaz yang amat baligh, sebab 
barangsiapa yang membenci orang yang mencintai Allah berarti orang 
itu menyelisihi Allah, siapa yang menyelisihi Allah berarti ia menentang 
Allah, dan siapa yang menentang Allah maka Dia akan 
membinasakannya.” 


Dan apabila (ancaman) ini telah ditetapkan bagi orang yang 
menimbulkan permusuhan (kepada para wali Allah), maka yang 
sebaliknya (kecintaan dan rahmat Allah.ed) menjadi tetap bagi orang 
yang memberikan loyalitas, oleh karena itu barangsiapa yang menolong 
para wali Allah maka Allah akan memuliakannya. 


Dalam sebuah riwayat Abu Dzar dari al Kasymaihani MEpAT )tanpa 
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j 


alif laam. (sae 3 In IE Nun dalam sebuah riwayat ('“abdun) 
( ea 23) dengan memfathah ahabba sebagai sifat bagi kata 
(23), bisa juga dengan rafa', takdirnya huwa ahabbu ilayya. 


Ina Ma 


(ale ai Cash apakah itu fardhu “ain atau kifayah. Dan zhahir 
ucapannya (“5 3) adalah mengkhususkan dengan apa yang telah 
difardhukan oleh Allah, apakah masuk padanya apa yang diwajibkan 
mukallaf terhadap dirinya? Asa ug menggunakan bentuk mudhari' 
sedangkan bagi Abu Dzar dari al Hamawi dan al Mustamali 
(menggunakan bentuk madhi): (BAL Pi) aan Sa Je Tes yaitu 
bersama amalan , yang wajib seperti shalat dan shaum 
je Tan sp Henna dan bagi Abu Dzar: 


To. 


PNP aan yaa ES 


- 


lt 
dengan mendhammah tha ( tepi ) pada cetakan al Haa dan 
dengan mengkasrahnya ( alas )pada selainnya, (14, 2 Pi Aa » ab 


Abdul Wahid bin Maimun menambahkan dari Unsahi dari Aisyah 
pada riwayat Ahmad dan Baihagi dalam bab Zuhud: 
EN, La JAN SAN opa 5 
Dan dalam hadits Anas: 


S3 20. 


gag Pan MN IS EA 
ini bentuk majaz dan kinayah dari wujud pertolongan Kena sang 
hamba dan dukungannya serta bantuannya, seolah-olah Allah $£ turun 


kepada hamba-Nya dalam wujud hawas (panca indra) yang ia meminta 
pertolongannya. 


Karena itu pada sebuah riwayat terdapat seperti ini: 


A09 


Pai ag ME ag PN Ka 
dikatakan oleh al “Aufa. Atau bahwasanya kata sam'ahu 
(pendengarannya) maknanya adalah masmu'ahu (yang didengarnya), 
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apa 3 
sebab mashdar bisa bermakna maf 'ul seperti: dal OS artinya ma'muli. 


Maknanya: Bahwasanya ia tidak mendengar melainkan peringatan, 
dan ia tidak merasakan kenikmatan melainkan membaca firman-Ku dan 
kitab-Ku, ia tidak merasa ditemani melainkan dengan bermunajat 
kepada-Ku, ia tidak melihat kecuali pada keajaiban-keajaiban kerajaan- 
Ku, ia tidak mengulurkan tangannya melainkan pada perkara yang Aku 
ridhai, demikian juga kakinya. Hal ini dikatakan oleh al Fakihani. 

Al Ittihadiyyah berkata: “Bahwasanya itu adalah yang sebenarnya, 
dan sungguh terjadi di mata sang hamba, mereka berhujjah dengan 
kedatangan Jibril as dalam bentuk Dihyah al Kalbi.” 

Dan syaikh @uthbuddin al @asthalani memiliki kitab yang bagus 
dalam membantah kelompok-kelompok yang mengusung pendapat ini, 
semoga Allah ta'ala memberi balasan kepadanya. Juga dari Abu Utsman 
al Jairi salah seorang imam sufiyyah yang Baihagi menyandarkan 
kepadanya dalam bab Zuhd, berkata: Makna hadits -kuntu asra'a- 
dengan memfathah “ain (Aku bersegera) memenuhi keperluannya berupa 
pendengarannya pada saat mendengarkan, matanya pada saat 


memandang, tangannya pada saat meraba dan kakinya pada saat 
melangkah. 


Rapat st Ok 1, 
(apabila i ia meminta kepada-Ku Aku pasti memberinya) apa yang dipinta 
(sta 3 3) dengan nun, pada cabangnya sebagaimana aslinya, 


sadsmaian pada selain keduanya dengan ba (yaitu Eh (pasti aku 
akan melindunginya) dari apa yang ia khawatirkan). ' 


Dan dalam hadits Abu Umamah pada Thabrani dan Baihagi dalam 
az Zuhd: 


Ta SAE 3 
Sedangkan dalam hadits Hudzaifah bagi Thabrani: 


Gek 4 Gasa je 3 AE BU Ia 0 


ES PA 5 
(dan tidaklah Aku ragu-ragu tentang sesuatu (di mana) Aku 
melakukannya, seperti keraguanku terhadap jiwa hamba-Ku yang 
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mukmin) yaitu para utusan-Ku tidaklah merasa ragu pada sesuatu 
dimana Aku pelakunya, seperti keraguan-Ku pada mereka terhadap jiwa 
seorang mukmin, yaitu dalam hal mencabut nyawanya. Sebagaimana 
dalam kisah Musa 88 dan yang dilakukannya dengan menampar mata 
malaikat maut, serta keraguannya terhadapnya beberapa kali. Adapun 
Allah ta'ala menyandarkan hal itu kepada diri-Nya karena keraguan 
mereka pada perintah-Nya (mencabut nyawa). (ia membenci kematian) 
disebabkan adanya rasa sakit yang amat perih. (sedangkan Aku tidak 
suka menyakitinya) 4 «LL.» dengan memfathah mim dan dengan sin 
tanpa titik kemudian setelahnya hamzah lalu ta. al Junaid berkata: al 
Karahah (kebencian) di sini disebabkan apa yang menimpa pada seorang 
mukmin berupa kematian dan kepayahannya pada saat mati, bukan 
yang dimaksud bahwasanya Aku membenci kematian baginya, sebab 
kematian akan menyampaikannya kepada rahmat Allah dan ampunan- 
Nya. Sedangkan yang lainnya berkata: Disebabkan berpisahnya ruh 
dari jasad tidak terjadi melainkan dengan disertai rasa sakit yang amat 
perih dan Allah ta'ala membenci menyakiti hamba mukmin maka 
digunakan lafazh al Karahah. 


Malah bisa jadi al masa-ah itu terjadi pada kehidupan yang panjang 
sebab dapat mengakibatkan kepada ardzalil “umur (usia yang jelek) dan 
kelemahan, serta dikembalikan kepada asfal safilin. 


Hal itu menunjukkan mulianya para wali Allah dan tingginya 
manzilah mereka sehingga kalaulah ada (kepastian) bahwasanya Allah 
ta'ala tidak akan menyakiti mereka dengan kematian yang pasti 
mendatangi para hamba-Nya pasti Dia melakukannya. 


Disebabkan makna ini, maka digunakanlah lafazh at taraddud (ragu- 
ragu), sebagaimana halnya seorang hamba apabila ada satu perkara 
yang harus dilakukannya terhadap kekasihnya namun hal itu bisa 
menyakitinya, maka jika ia membayangkan rasa sakitnya ia akan 
menahan untuk melakukannya, tapi jika ia mengingat bahwasanya hal 
itu harus dilakukannya karena ada manfaatnya maka ia maju kembali. 
Sehingga kondisi yang terjadi dalam hatinya ini diungkapkan dengan 
kata at taraddud (ragu-ragu). Maka Allah mengkhithab mahluknya 
dengan hal tersebut sesuai yang mereka ketahui dan Dia menunjukkan 
kepada mereka dengan hal itu kemulian wali di sisi-Nya serta ketinggian 
derajatnya. 
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Ba en 


mamang, 
Bantai 


MENATA ANA De AN an NA MAN 


HADITS TENTANG 
BAHWASANYA TAKUT 
(AL KHASYYAF) KEPADA 
ALLAH 38 DAN AL KHAUF 
MERUPAKAN SALAH SATU 
PENYEBAB DIAMPUNINYA DOSA | 


JS ES 


5 


AA — Sa mon ga fe 


HADITS TENTANG BAHWASANYA TAKUT 
(AL KHASYYAH) KEPADA ALLAH "# DAN 
AL KHAUF MERUPAKAN SALAH SATU 
PENYEBAB DIAMPUNINYA DOSA 


2x Hadits Tentang Seorang Laki-laki Yang Menyuruh 
Keluarganya Untuk Membakarnya Setelah 
Kematiannya. 


(Dikisahkan Dari Bani Israil) J. 4, Hal. 169. 


2 Has ate jl Gas I— al 5 aga BAL (AT) 


VRRANI yA GP JB 3 Ap gi Lab Ye BI 
SOLO al Ii J8 MAN IN Ia Ha UC 
SG as CA AI SAN ag ep Sd 
AS Ba ya Mu dee, 
ON da al HAAA IE SU DAR MO esa 3 
Ja Jab dilan DAR DI af GS OS A3 IS 
J5 PU nu dah Aja el JBS In alas 
Aida Sanyah Ja peng ah 9 NS 
AE UN BAN PA LI — Ad BI AG mam 
O anabla CA UR Ap Ah Amal La Ta Tadi Wali cai 
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Ska 4 cmn LI Aa UAS di Ula 


(3, Lag na & Ma ybs LG Upi Cnta 53 26 « aa 
2 890 


Papa - o - 2. h - hey 9 
Ce SE SI ld id JA cl Anh gl 2 Gaga 
LA 3 Ps 30 sin da LA Pa 
SUS Ji demak Ul ogah Op KS JUAN AK MI 
ME OS 
(82) Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami, Abu “Uwanah 
telah menceritakan kepada kami, Abdul Malik telah menceritakan kepada 
kami, dari Rib'i bin Hirasy ia berkata: Ugbah bin Amr berkata kepada 
Hudzaifah «#6: Tidakkah engkau menceritakan kepada kami apa yang 
didengar dari Rasulullah &£? Ia berkata: Sesungguhnya aku 
mendengarnya bersabda: Sesungguhnya Dajjal apabila keluar, 
bersamanya ada air dan api. Adapun yang dilihat manusia bahwasanya 
itu api ternyata itu adalah air dingin, sedangkan yang dilihat manusia 
bahwasanya itu air dingin, ternyata itu api yang membakar, maka 
barangsiapa di antara kalian yang mendapati pilihlah yang dilihatnya 
bahwasanya itu api, karena sebenarnya itu air tawar yang dingin. 
Hudzaifah berkata: “Dan aku mendengarnya bersabda: Sesungguhnya 
seorang laki-laki di antara orang-orang sebelum kalian, didatangi malaikat 
untuk dicabut nyawanya, lalu dikatakan kepadanya: Apakah ada amal 
kebaikan yang kamu lakukan? Ia menjawab: aku tidak tahu. Lalu 
dikatakan kepadanya: Lihatlah! Orang itu menjawab: Aku tidak tahu 
sedikit pun, kecuali (yang aku ingat) aku pernah bertransaksi dengan 
manusia di dunia, lalu aku bertoleran terhadap mereka sehingga aku 
memberi tempo kepada yang minta kemudahan dan bertoleran kepada 
yang kesusahan. Kemudian Allah memasukkannya ke surga. Ia berkata: 
Dan aku mendengarnya bersabda: Sesungguhnya seorang laki-laki 
menghadapi kematian, maka ketika ia telah berputus asa dengan 
hidupnya, ia berwasiat kepada keluarganya apabila aku mati 
kumpulkanlah kayu bakar yang banyak untukku, dan nyalakanlah api 
sehingga apabila api itu telah membakar dagingku, dan telah sampai 
kepada tulangku sehingga terbakar, maka ambillah aku lalu tumbuklah, 
kemudian lihatlah pada satu hari yang banyak angin: kemudian 
lemparkanlah ke laut, maka mereka melakukannya, lantas Allah 
menghimpunnya, lalu berkata kepadanya: Mengapa kamu melakukan 
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itu? Ia menjawab: Karena takut kepadamu. Maka Allah mengampuninya. 
Ugbah bin Amr berkata: “Aku mendengarnya bersabda demikian, dan 
orang itu adalah seorang penggali kubur”. 


Dan Bukhari meriwayatkannya dalam kitab : (Bad'il Khalg) dengan 
riwayat-riwayat yang beragam, j. 4, hal. 176. 


Keterangan Sanad. 


(Musa bin Isma'il) al Mungari (dan Abu “Uwanah) al Wadhdhah 
bin Abdillah al Yasykari) (dan Abdul Malik) yaitu Ibnu Umair al Kufi 
(dan Rib'i) dengan mengkasrah ra dan mensukun ba, adalah Ibnu Hirasy 
dengan mengkasrah ha dan mentakhfif ra, al Ghathafani (dan Ugbah 
bin Amr) bukan Umar -al Anshari yang dikenal dengan al Badri 
(Hudzaifah) adalah Ibnu al Yaman. 


Penjelasan hadits diringkas dari al Oasthalani. 


V6 5, el Na sy Jera aa 
(Sesungguhnya Dajjal apabila keluar, bersamanya ada air edan 2 dan 
menurut Muslim dari Abu Hurairah: (Dan sesungguhnya ia datang, 
bersamanya seperti surga dan neraka, adapun yang dikatakannya: 
Sesungguhnya ini surga, (sebenarnya) itu adalah neraka). Dan ini adalah 
merupakan fitnahnya yang diujikan Allah kepadanya terhadap para 
hamba-Nya. Kemudian Allah menampakkan kelemahannya. 


Saya katakan: Hadits-hadits Dajjal shahih, dan Nabi &£ sering sekali 
berlindung diri dari fitnah Dajjal, dan tidak ada alasan bagi kita untuk 
mengingkarinya. Namun hal tersebut merupakan perkara ghaib yang 
harus kita imani sedangkan ilmunya dan waktunya diserahkan kepada 
Allah ta'ala. 

Sabdanya: 

SE aka, 


2. 29 


artinya washalat ilaihi : sampai kepadanya eni bentuk aktif, atau 
bentuk pasif, artinya ihtaragat: terbakar. 


Dan sabdanya: 
cute 
dengan memfathah ra yang panjang, dan dengan ha bertanwin, yaitu 


banyak angin. Dan ucapannya: 
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Bo 20 
dengan hamzah washal dan dzal. Maksudnya buanglah ke angin 
sehingga tidak berkumpul. Dan ucapannya: 


Pakai 
maksudnya melakukan apa yang diwasiatkan ayahnya kepada mereka. 
(Lalu Allah menghimpunnya) yaitu menghimpun yang dihamburkan 
itu dan menghidupkannya (kembali). 


Dan Dia berkata kepadanya: (Mengapa kamu melakukan itu?) yaitu 
mengapa kamu berwasiat agar membakarmu dan menghamburkannya 
ke angin? (Ia menjawab: Karena takut kepada-Mu) yaitu aku melakukan 
hal itu dan mewasiatkannya karena takut dari-Mu, maka Allah 
mengampuninya. (Dan ia adalah seorang penggali kubur) maksudnya 
orang ini, disamping tidak melakukan kebaikan, ia adalah seorang 
penggali kubur dan mencuri kain kafan mayat, secara zhahir ini adalah 
ucapan Ugbah. Namun Ibnu Hibban menyertakan dari jalan Rib'i dari 
Hudzaifah, ia berkata: Seorang laki-laki tukang gali kubur meninggal, 
lalu ia berkata kepada anaknya: (bakarlah aku). Selesai. @asthalani. 
CA AS op KAS 8 ANE Lal OLS AI AU SAS (AT) 

Bono 0 


SAS OS Neng Ol 3 Ai ea SAS YA — kah Ul 
G3 Ke na | 32 “Ia s7 z Pn Aina bea PA 
PEN JELSS Ai Ham Ud JS YLSA AS) 


. s1 Tea ea na Uoakan Un nuba 
Irena oC IPA SAP Oles Ia Jari Jb JB ai 
nu | 


Sa Pa sean an SOBAT an SK nia PR an Me aa 
TEA JP IR AI Ana UjlB GIE ap 3 Hd 
4 4 3. - “ 2... 

Ka SU (an “JG 

(83) Abul Walid telah menceritakan kepada kami, Abu 'Awanah telah 
menceritakan kepada kami, dari Ugbah bin Abdil Ghafir, dari Abu Sa'id 
—yaitu al Khudri- «6 dari Nabi 8 bahwasanya seorang laki-laki sebelum 
kalian Allah memberinya harta, maka ia berkata kepada anaknya ketika 
tiba kematian: Ayah seperti apa aku bagi kalian? mereka menjawab: 
sebaik-baik ayah, ia berkata: Maka sesungguhnya aku tidak melakukan 
kebaikan sedikit pun, karena itu apabila aku mati maka bakarlah aku, 
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kemudian tumbuklah aku, lalu buanglah aku pada hari yang banyak 
angin, maka mereka melakukannya. Lalu Allah & menghimpunnya 
lantas berkata: Apa yang menyebabkanmu (melakukan ini)? Ia 
menjawab: Karena takut kepada-Mu. Maka Allah menemuinya dengan 
rahmat-Nya. 


Dan dari Bukhari juga: 
YP LAS oi PA AS NS ANE Ny GAS ALA UAS (AA) 


2. - 2£ 0- So. kab ai Se as sa 02. 
Pablo (SL ya Gl yA — Kis JB LB la yi Kah 
ke z# z - - 

s - 8 P g AN ONE EN IP An aa naa ba - 
Mery Ol ida Kn KSB SEE TA Na elalu Wa Yi 


03.0 13 2 3 To £ AE nm Sg - An an Alan 
Jono Sa ISI call SP Sl ja ym Lal ya! 0 pia 
: 7. . 8 TE 2 3 2 Pd 2.0 £ ae? # £ Pa Pd 
Saka SS AN Sega 3 Sp Us 
5 - 0 ,. PNS Ip: Tai PAN jar 0 Tha. NN ig 
Me pu A3 Gpp La yaah La jika al 
Ye AA La BE Mn en MEA KPR TG 
PA Aa Cent JG ulas 2 JUS Cal Anam 
(84) Musaddad telah menceritakan kepada kami, Abu “Awanah telah 
menceritakan kepada kami, dari Abdil Malik bin “Umair, dari Rib'i bin 
Hirasy, ia berkata: Ugbah -ia adalah Ibnu Amr al Anshari- berkata kepada 
Hudzaifah: Tidakkah kamu menceritakan kepada kami apa yang kamu 
dengar dari Nabi #£? ia berkata: Aku mendengarnya bersabda: 
Sesungguhnya seseorang menjelang kematiannya, maka tatkala ia 
merasa berputus asa dengan hidupnya ia berwasiat kepada keluarganya: 
apabila aku mati, kumpulkanlah kayu bakar yang banyak untukku lalu 
nyalakan api, sehingga apabila api itu membakar dagingku dan telah 
mencapai tulangku, ambilah aku kemudian tumbuklah aku, lalu buanglah 
aku di laut di hari yang panas -atau banyak angin-. Lalu Allah 
menghimpunnya dan berkata: Mengapa kamu melakukan ini? Ia 
menjawab: Karena takut kepada-Mu. Maka Dia mengampuninya. 
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- PA Ten Tank La 2. 0, Lo. Lw 
Ka Tama Gal cal Wo am Chabun Op At ae USA (A0) 


P 2 0G - Le or E0. 0 o- o o- e- 04 
3 BA IP yA AP oi KA HP SAI 
Ne ea Aa an Ko EA 


1-3 


—M 


Ane MG TN, Pa 2 5 ea 00 3? Kena Pa Fa 
BMP AN OP BA HP AU 
NN ONE an ANN ND MP Se ANN NAGA MEN NA NAN ON DNAN Pa an Ni 
AN AG IS dg Jah DU Lala SA ae La UE Cena ay IE 
La HJ 3 YA la Ka MU AA IE ye STW 


£. - 8 PA - - 

IBg AA aa DES DU EK Uda Ulas 
8. - - LO 4 - 

AL West) 3 J aa — 0 

(85) Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, Hisyam 
telah menceritakan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari az Zuhri, dari Humaid bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah 
«25, dari Nabi $ beliau bersabda: Ada seorang laki-laki yang melampaui 
batas terhadap dirinya, maka tatkala kematian mendatanginya, ia berkata 
kepada anak-anaknya: Apabila aku mati, bakarlah aku lalu tumbuklah 
aku, kemudian buanglah aku di angin, maka demi Allah, sekiranya 
Tuhanku mentakdirkan atasku pasti Dia akan mengazabku dengan azab 
yang tidak diazabkan oleh-Nya kepada seorang pun. Maka ketika ia 
mati, hal tersebut dilakukannya terhadapnya, Lalu Allah memerintahkan 
kepada bumi, Dia berkata: Himpunlah apa yang ada padamu dari 
orang itu. Bumi pun melakukannya, ternyata ia berdiri, Dia berkata: 
Apa yang menyebabkanmu berbuat itu? ia menjawab: Ya rabb, rasa 
takut kepadamu telah menyebabkanku berbuat demikian. Maka Dia 


mengampuninya. Dan yang lainnya berkata -yaitu selain Abu Hurairah: 
“Rasa takut kepada-Mu wahai rabb.” 


Juga dari Bukhari, j. 9, hal. 145, bab: Yuriduna an yubaddila 
kalamallah. 
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#3 # En mi hah Peranan 2 AN ap 
ss CAN SU AS Ul Wa uks Lal Kwa— (AM ) 
Bi Ia G3 JR SU UE BE Ip has IIA 


Kena mn Ted naa data Tea SBU on GUN Lea 
PN kai 3 PI Eli GI SE 3 ai Dl 


- » 


Pa Pe ANN RE Lan ad AAA aa ea MN an mn Ka 3 
mb Oral La AS ui Y LAS dolan ale Al jas 1 Cal 3 


0 - 2.3 9 Pa Ba aan BUA 

Kel LTE eU Kabai AT aU Aa Di 

Aa « Sel ih Ka Nan ee aa "JG 
(86) Isma'il telah menceritakan kepada kami, Malik telah menceritakan 
kepada kami, dari Abi Zinad, dari al Araj, dari Abu Hurairah ra 
bahwasanya Rasulullah #E bersabda: Seorang laki-laki yang belum 
pernah melakukan kebaikan sedikit pun berkata: Apabila mati bakarlah 
(aku), lalu buanglah setengahnya di darat dan setengahnya yang lain di 
laut, maka demi Allah, apabila Allah mentakdirkan atasnya pastilah Dia 
mengazabnya dengan azab yang tidak diazabkannya kepada seorang 
pun, Lalu Allah memerintahkan laut untuk menghimpun yang ada 
padanya, dan memerintahkan daratan lalu menghimpun yang ada 
padanya, kemudian ia berkata: Mengapa kamu melakukan ini? ia 
menjawab: karena takut kepadaMu dan Engkau lebih tahu, maka Dia 
mengampuninya. 


Dan Bukhari meriwayatkannya juga dari riwayat Abu Sa'id al 
Khudri, ia berkata: 


dea du CA ET 3g E 2 AT Nu Erna (AV) 
Bb aan JA AN AS PE 2 3 3 Otha 
SESI SA fla aa ey Sa aa Ar 
Si HIU BE as UR al Yudi abi ak — tag 


Wat TA SA Tb dB ab aje CA 


» 
.eN or 


A o 0 -— P3 
ag tele AI ya OI, Unas 


Mn PE 3 Op aa 
BPS ab BIG 
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— Hak OS SP AG JB Il IA K3 Lp 
Ge c 2 S “ 0 Jo. 


Ta OR “en ES as V8 AG - 9, an ee 3 - 
SE iya Jah 1 — 3 Al dB — 3 G3 hole 
Pen en Na Ma Men Ae nun bg 
AB SES J3 nale pa Bogo 3 Telaah Gg 3 


0 - 0-0. - - 0, Xx Lu - 
CAR Has Ol de MUI GL Kas "JB JB jer) 
2. - 02 .n 0... “ 0 - 0 
Ig lnhin am OT ONE Ud JB Ll SPI UBS 1 JU 
Pa Nana 8, 
: nya SBN La 3 ya 
(87) Abdullah bin Abul Aswad telah menceritakan kepada kami, 
Mu'tamir telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Sulaiman at Taimi, Gatadah bin Ugbah bin Abdul Ghafir telah 
menceritakan kepada kami, dari Abi Sa'id ra dari Nabi &£ bahwasanya 
ia menyebutkan seseorang dari yang telah lalu, atau dari orang-orang 
sebelum kalian, ia mengatakan: kalimat, yaitu Allah memberinya harta 
dan keturunan, maka tatkala kematian mendatangi, ia berkata kepada 
anak-anaknya: bagi kalian aku ini ayah seperti apa? mereka menjawab: 
sebaik-baik ayah, ia berkata: Sesungguhnya ia di sisi Allah tidak 
menabung kebaikan (sedikitpun), dan sekiranya Allah mentakdirkan 
atasnya, Dia akan mengazabnya, maka perhatikanlah, apabila aku mati, 
bakarlah aku, sehingga apabila aku menjadi arang maka tumbuklah, 
atau ia mengatakan maka bawalah aku ke tempat yang jauh, lalu jika 
hari terjadi angin ribut, buanglah aku padanya, lalu Nabiyyullah & 
bersabda: lalu ia mengambil perjanjian terhadap mereka atas hal tersebut 
dan demi tuhanku, maka mereka melakukannya kemudian 
membuangnya pada hari yang terjadi angin, maka Allah 3& berfirman: 
Kun, lalu ternyata seseorang bangun, Allah berfirman: Hai hamba-Ku, 
apa yang menyebabkanmu melakukan hal itu, ia berkata: Karena takut 
kepadamu, ia berkata: Maka apa yang ia dapatkan adalah yang selainnya. 
Ia berkata -yaitu Sulaiman at Taimi- : Lalu aku menceritakannya 
kepada Abu Utsman Abdurrahman an Nahdi, maka ia berkata: Aku 
mendengar ini dari Sulaiman, namun ia menambahkan padanya kata: 
fil bahr (di laut) atau sebagaimana yang ia ceritakan. 


Dan Musa telah menceritakan kepada kami, Mu'tamir telah 
menceritakan kepada kami, dan ia berkata: tidak dikubur. Sedangkan 
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Khalifah berkata: Mu'tamir menceritakan kepada kami dan ia 


mengatakan: Tana 3 -@atadah menafsirkan maknanya yaa S (tidak 
menabung). Selesai. 


Keterangan Sanad. 


(Aku mendengar ayahku) yaitu Sulaiman bin Tharkhan at Taimi 
(@atadah bin Da'amah telah menceritakan kepada kami dari Ugbah 
bin Abdul Ghafir) al Azdi (dari Abi Sa'id) Sa'ad bin Malik al Hadzri «&. 


Penjelasan hadits diambil dari al Gasthalani. 


Dan ucapannya: 
as JB 
mengatakan satu kalimat) yaitu ucapannya (Allah memberinya harta 
dan anak) dan dalam sebuah riwayat dengan lafazh (Sy aa 
maknanya a'thahu: dia memberinya (maka ketika kematian tiba) yaitu 
kematian mendatanginya, sedangkan lafazh Abu Dzar (maka tatkala 
kematian mendatanginya, ia berkata kepada anak-anaknya: bagi kalian 
aku ini ayah seperti apa? Mereka menjawab: Sebaik-baik ayah) Abul 
Baga berkata-kata: pa manshub, karena menjadi khabar dari kata: 
aa Dan mendahulukannya boleh, karena bentuknya pertanyaan. 
Boleh juga rafa'. Saya katakan: Dan ini yang ada dalam furu' dan ia 
menshahihkannya. (Sebaik-baik ayah) Abul Baga berkata: Yang paling 
bagus adalah manshub, takdirnya adalah kunta khairu abin . Maka itu 
cocok dengan jawabannya. Boleh juga rafa' takdirnya: anta khairu abin. 
Ia berkata: 

PA d3 v6 
dengan memfathah ya dan mensukun ba serta memfathah ta setelahnya 
hamzah berharakat kasrah lalu ra. Ia berkata dalam al Mashabih: Dan 
ini sudah ma'ruf dalam bahasa. (atau ia mengatakan: Ni “J) dengan 
zai menggantikan ra. Dan ia berkata dalam al Mathali': Dalam kitab 
Tauhid bagi Bukhari terjadi keraguan antara menggunakan ra dan zai. 
Sedangkan dalam sebagian lainnya (yabta-ir) yaitu (tidak 
mempersembahkan kebaikan di sisi Allah) yang dimaksud bukan 
menafikan semua kebaikan secara umum, namun menafikan selain 
tauhid, karena itu ia diampuni. Jika tidak, sekiranya tauhid juga dinafikan 
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darinya, tentu sudah pasti ia disiksa dan tidak akan diampuni. (dan 
kalau Allah mentakdirkan atasku) yaitu Allah menyempitkan atasku, dari 


kata kn 3 yaitu Kab artinya menyempitkan. Dan di antaranya firman 
Allah ta'ala: 


yaitu dhuyyiga: disempitkan. Dan yang sepertinya juga adalah firman- 
Nya ta'ala dalam kisah Yunus #8: 


aa Jab 
yaitu ia menyangka Allah tidak akan menyempitkannya. Yang dimaksud 
(dalam hadits) itu bukan keraguan darinya tentang kekuasaan Allah untuk 
menghidupkannya kembali dan bukan pengingkaran akan hari 
kebangkitan. Jika tidak ia tidak dikatakan yakin. Padahal ia telah 
menampakkan keimanannya bahwasanya ia hanya melakukan hal 
tersebut dikarenakan takut kepada Allah ta'ala. Dan an Nawawi 4115 
berkata: Hanya saja ia berkata demikian karena dalam kondisi bingung 
dan sangat takut, dimana tidak sempat lagi untuk merenungkan 
ucapannya, sehingga ia menjadi seperti orang lalai atau lupa yang tidak 
dianggap dosa ucapan yang keluar darinya dan ia tidak 
mengucapkannya dengan maksud sebenarnya. 


Adapun ucapannya: (Sehingga apabila aku telah menjadi arang 
tumbuklah aku) ishaguni atau ia mengatakan ishakuni dengan kaf, ganti 
dari gaf. (lalu jika hari terjadi angin ribut) yang kencang (maka 
hamburkanlah aku padanya) dengan hamzah gath'i dan dengan 
membuangnya pada cetakan al Yuniniyyah. (lalu ia mengambil perjanjian 
terhadap mereka atas hal tersebut dan demi tuhanku) dan demi tuhanku 
adalah sumpah dari nabi saw yang mengabari hal tersebut. 


Dan ucapannya: 

Wale Kam ONE Lai 
ia berkata dalam al Kawakib: ma adalah maushulah, yaitu yang 
didapatkannya adalah rahmat atau ma nafiyah sedangkan kalimat 
pengecualiannya dibuang menurut kelompok yang membolehkan 
membuangnya. Artinya adalah: Maka tidaklah ia mendapatkannya 
melainkan dengan rahmat-Nya. Dan dikuatkan oleh ucapannya: (satu 
kali ia mengatakan: Maka apa yang didapatkannya adalah selainnya, 


yaitu tidaklah ia mendapatkannya selain rahmat dan ampunan). Selesai, 
wallahu a'lam. 


188 & Ensiklopedi Hadits @udsi & Penjelasannya 


Dan Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dalam shahihnya j. 10, 
hal. 184, hamisy al @asthalani, ia berkata dengan sanadnya: 


Sa Je Par IA JB ED ee HA AAN) 


9 « 
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Pa Na S0 2 27 2 Nana AE ANN ANA 
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£ 3 ra 
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» 
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5 
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(88) Dari Abu Hurairah «5 dari Nabi #£ ia berkata: “Seseorang telah 
melewati batas terhadap dirinya, maka tatkala kematian mendatanginya, 
ia berwasiat kepada keluarganya, maka ia berkata: Jika aku mati, 
bakarlah aku, lalu tumbuklah aku, kemudian buanglah aku di laut, maka 
demi Allah jika Tuhanku mentakdirkan atasku pasti aku akan 
mengazabku satu azab yang Dia belum mengazabkannya terhadap 
seseorang. Maka mereka melakukan hal itu, lalu Dia berkata kepada 
bumi: Tunaikanlah apa yang kamu ambil, lalu ternyata ia bangun berdiri”, 
Maka Allah berkata kepadanya: “Apa yang menyebabkanmu berbuat 
seperti yang telah kamu perbuat.” Ia menjawab: “rasa takut terhadap- 
Mu wahai rabb”, lalu Dia mengampuninya lantaran hal itu. 


Dan an Nasa'i meriwayatkannya dalam sunannya dengan dua 
riwayat dari Abu Hurairah dan dari Hudzaifah ibnul Yaman 1&, j4 
hal. 112-113, lantas ia berkata dalam riwayat Abu Hurairah: 


Ope 3 MUA ha Jas Bos al aa) 
AAU ta UN sa JG SU Tepat Hc Je AE 
Yao Ab SN Ba Pa o 
II IIS II da Al Ja OB adl La Ka UI 
i D2... 2. 


aa AS et Ga MN Ma NB TA SE AAA Ta 
JS Ha Ve IEB AI JU (0 GA 3 cek Van IU daa AA 
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AN AR Ulin JB RU 
(89) Dari Abu Hurairah «& ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: Seorang hamba telah melampaui batas terhadap dirinya, 
sehingga datanglah kematian, ia berkata kepada keluarganya: Apabila 
aku mati, bakarlah aku, lalu buanglah di angin ke laut, maka demi Allah 
sekiranya Allah mentakdirkan kepadaku, pastilah Dia akan mengazabku 
dengan azab yang tidak pernah diazabkannya kepada seorang pun dari 
mahluk-Nya, ia berkata: Maka keluarganya melakukan hal tersebut, 
Allah “S5 berfirman: Bagi setiap sesuatu dia mengambil sesuatu darinya: 
kembalikan apa yang kamu ambil, maka dia berdiri (bangkit). Allah 
azza wa jalla berfirman: Apa yang mendorongmu pada apa yang kamu 
perbuat? Ia menjawab: Karena rasa takut kepada-Mu, lalu Allah 
mengampuninya. 


Adapun dalam riwayat Nasa'i dalam sunannya dari Hudzaifah ibnul 
Yaman, redaksinya adalah: 
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(90) Dari Hudzaifah yaitu Ibnul Yaman & dari Rasulullah &: Ada 
seseorang di antara orang-orang sebelum kalian berburuk sangka 
terhadap amalnya, maka tatkala kematian mendatanginya, ia berkata 
kepada keluarganya: Apabila aku mati maka bakarlah aku lalu tumbuklah 
aku kemudian buanglah aku ke laut, maka sesungguhnya Allah jika 
mentakdirkan atasku Dia tidak mengampuniku. Ia berkata: Maka Allah 
3 memerintahkan para malaikat lalu mereka menemui ruhnya. 
Dikatakan kepadanya: Apa yang menyebabkanmu berbuat ini? Ia 
menjawab: Wahai rabb, aku tidak melakukan melainkan karena takut 
kepada-Mu lalu Dia mengampuninya. 
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Dan Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunannya, j. 2, hal. 292- 
293. 
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(91) Dari Abu Hurairah &» dari Rasulullah &£, beliau bersabda: 
Seseorang melampaui batas terhadap dirinya, maka tatkala kematian 
mendatanginya, ia berwasiat kepada keluarganya, katanya: Apabila aku 
mati, maka bakarlah aku, kemudian tumbuklah aku, lalu buanglah di 
angin ke laut, Maka demi Allah kalau sekiranya tuhanku mentakdirkan 
kepadaku pasti Dia akan mengazabku dengan satu azab yang belum 
pernah disiksakan kepada satu orang pun, ia berkata: Maka mereka 
melakukan hal tersebut, Lalu Dia berkata kepada bumi: Tunaikan apa 
yang kamu telah ambil, maka ternyata orang itu bangun berdiri, lalu 
Dia berkata kepadanya: Apa yang menyebabkanmu melakukannya? Ia 


menjawab: Rasa takut kepada-Mu dan wahai rabb, maka Dia 
mengampuninya lantaran hal tersebut. 


Penjelasan hadits diambil dari syarah an Nawawi untuk kitab 
shahih Muslim, j. 10, hal. 182 dan setelahnya hamisy al 
Oasthalani. 


an Nawawi 4515 ta'ala berkat: (Sabda Rasulullah #£ tentang seorang 
laki-laki yang tidak melakukan kebaikan, ia mewasiati anaknya supaya 
membakarnya dan menghamburkannya ke laut atau ke tanah, lalu ia 
berkata: Maka demi Allah sekiranya tuhanku mentakdirkan atasku pasti 
Dia akan menyiksaku dengan satu siksa yang belum disiksakan kepada 
seorang pun, kemudian Tuhan berkata di akhirnya: mengapa kamu 
melakukan ini? ia menjawab: karena takut kepada-Mu wahai tuhan, 
sedangkan Engkau Maha tahu- lalu Dia mengampuninya. Ia berkata: 
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Para ulama berbeda pendapat dalam mentakwilkan hadits ini, maka 
sebagian kelompok berkata: Tidak sah menyimpulkan ucapan ini 
bahwasanya ia bermaksud menafikan kekuasaan Allah, karena keraguan 
terhadap kekuasaan Allah adalah kafir. Padahal ia telah berkata pada 
akhir hadits: Bahwasanya ia berbuat demikian karena takut kepada 
Allah, sedangkan orang kafir tidak takut kepada Allah, dan tidak 
diampuni. 

Mereka berkata: Maka baginya ada dua penakwilan: Salah satunya 
bahwasanya maknanya jika Dia mentakdirkan siksa atasku atau 
memutuskannya. Dikatakan padanya: gadara dengan tanpa tasydid dan 
gaddara dengan tasydid maknanya sama. 

Yang kedua bahwa gadara di sini bermakna dhayyaga “ala, Allah 
ta'ala berfirman: (fagadara “alaihi rizgahu) dan ia adalah salah satu 
ucapan dalam firman-Nya ta'ala : (fazhanna an Ian nagdira alaihi) yaitu 
lan nudhayyiga “alaihi. 

Dan sekelompok orang berkata: Lafazh ini sesuai zhahirnya, namun 
itu dikatakan orang ini sedangkan ia tidak mampu mengontrol ucapan, 
jadi yang dimaksud bukan hakikatnya, dan bukan keyakinannya. Akan 
tetapi ia mengatakannya pada kondisi di mana keheranan dan ketakutan 
“serta kekalutan yang sangat (tengah mencekamnya), sampai pada 
kondisi ia kehilangan kesadaran dan kemampuan mengontrol 
ucapannya. Sehingga ia menjadi seperti orang lalai yang lupa, dan 
kondisi ini tidak akan mendapat hukuman. Dan ini seperti perkataan 
seseorang yang karena gembiranya ia tatkala mendapatkan 
kendaraannya, ia mengatakan: (Engkau hambaku dan aku tuhanmu). 
Maka ia tidak dianggap kafir lantaran ucapan itu yang disebabkan kaget 
dan lupa serta kehilangan kontrol. Dan dalam hadits ini pada riwayat 
selain Muslim terdapat: (fala'alli adhallallah) yaitu aku hilang darinya. 
Dan ini menunjukkan kalau ucapannya (jika sekiranya Allah 
mentakdirkan atasku) itu sesuai zhahirnya. 

Sedangkan sekelompok lain berkata: Ini termasuk bentuk majaz 
pembicaraan orang Arab, dan penggunaannya terbilang baru. Mereka 
menamakannya mazjus syakk bil yagin (mencampurkan keraguan 
dengan keyakinan), seperti firman-Nya ta'ala: 

Oa AU, 
“Dan sesungguhnya kami atau kamu (orang-orang musyrik), pasti berada 
dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyata”. (OS. Saba: 24) 
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Bentuknya adalah bentuk syak sedangkan yang dimaksud adalah 
keyakinan. 

Dan sekelompok lain mengatakan: “Orang ini bodoh dalam salah 
satu sifat-sifat Allah ta'ala.” Dan para ulama bersilang pendapat dalam 
urusan mengkafirkan orang yang jahil dengan sifat. al Oadhi berkata: 
Di antara yang mengkafirkan hal tersebut adalah Ibnu Jarir at Thabari. 
Dan Abul Hasan al Asy'ari mengatakannya pada ucapan pertamanya. 
Sedangkan yang lain mengatakan: Orang yang jahil dengan sifat, tidak 
dikafirkan, dan tidak keluar dari nama iman, berbeda dengan 
menentangnya. Dan Abul Hasan al Asy'ari kemudian berpegang dengan 
pendapat ini. 

Mereka mengatakan: “Kalau manusia ditanya tentang sifat-sifat 
pastilah ia akan mendapati orang yang tahu itu sedikit.” 

Lalu sebagian lainnya mengatakan: Orang ini berada pada masa 
ketika modal tauhid saja sudah bermanfaat, tidak ada kewajiban atasnya, 
atau dengan kata lain sesuai madzhab yang benar sebelum 
diturunkannya syari'at. Berdasarkan firman-Nya ta'ala: 


LK Lena s1 3A Para 
DS bina Up 


“dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang rasul”. 
(OS. al Israa: 15) 


Dan sekelompok lain mengatakan: Bisa saja orang itu berada pada 
masa di mana syariat mereka membolehkan memaafkan yang kafir, 
berbeda dengan syariat kita. Dan hal itu merupakan kemungkinan- 
kemungkinan yang bisa diterima akal dalam pandangan ahlus sunnah. 
Dan hanya saja kita melarangnya dalam syariat kita dengan syariat yaitu 
firman-Nya ta'ala: 

52 0. ka Aa Pn - Lana LN tanpa z ea Tg. 

Bb IA A3 PES US Ban Sanga 5 al AR 
TA Rn Lara Pena Ga ska 
KB AI KAN 23 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 

dikehendaki-Nya”. (@S. an Nisa: 48) 

Dan dalil-dalil lainnya. Wallahu a'lam. 


Dikatakan pula: Hanya saja ia mewasiati hal itu untuk menghinakan 
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dirinya dan menyiksanya. Disebabkan kemaksiatannya dan melampaui 
batasnya dengan harapan Allah ta'ala merahmatinya, sedangkan ia 
mengetahui kalau hal itu tidak boleh dalam syari'at Islam. 


(Perhatian) 


Imam Muslim telah menyebutkan hadits lain bersama hadits ini 
yaitu hadits tentang seorang perempuan yang menahan kucing. 
Kemudian dinukil dari az Zuhri sebagai ta'lig bagi keduanya. Ia berkata: 
Hal tersebut supaya seseorang tidak terlalu mengandalkan dan juga tidak 
berputus asa. Redaksinya seperti ini: 


Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah menceritakan kepada 
kami, Abd berkata: telah mengabari kami, sedangkan Ibnu Rafi' berkata 
-dan lafazh ini baginya-: telah menceritakan kepada kami Abdur Razig, 
Ma'mnar telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: az Zuhri berkata 
kepadaku: Maukah kamu aku ceritakan dua hadits yang ajaib? az Zuhri 
berkata: Humaid bin Abdurrahman telah mengabariku dari Abu Hurairah 
sp dari Nabi #£ beliau bersabda: Seseorang telah melewati batas 
terhadap dirinya, maka tatkala kematian mendatanginya, ia berwasiat 
kepada keluarganya, maka ia berkata: Jika aku mati, bakarlah aku, lalu 
tumbuklah aku, kemudian buanglah aku di angin, maka demi Allah jika 
Tuhanku mentakdirkan atasku pasti Dia akan mengazabku satu azab 
yang Dia belum mengazabkannya terhadap seseorang. Maka mereka 
melakukan hal itu, lalu Dia berkata kepada bumi: Tunaikanlah apa yang 
kamu ambil, lalu ternyata ia bangun berdiri, Maka Allah berkata 
kepadanya: Apa yang menyebabkanmu berbuat seperti yang telah kamu 
perbuat? Ia menjawab: rasa takut terhadap-Mu wahai rabb, lalu Dia 
mengampuninya lantaran hal itu. 


Az Zuhri berkata: Dan Humaid telah menceritakan kepada kami 
dari Abu Hurairah «& dari Rasulullah # beliau bersabda: Seorang wanita 
masuk ke neraka gara-gara kucing yang diikatnya, ia tidak memberinya 
makan, dan ia tidak melepaskannya, kucing itu makan serangga tanah 
hingga ia mati. 

az Zuhri mengatakan: Hal itu supaya seseorang tidak mengandalkan 
(maksudnya sehingga ia takut dengan apa yang diperbuat wanita ini 
terhadap kucing itu) dan supaya ia tidak berputus asa (sehingga ia 
mengharap ampunan Allah dan merasa takut kepada-Nya sebagaimana 
diperbuat orang tersebut) Wallahu a'lam. Selesai. 
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10. 
MENGENAI PENCIPTAAN ADAM W& 


X& Hadits Penciptaan Adam sa 

Diriwayatkan oleh Bukhari #65, dalam kitab (Bad-ul Khalg : 
Permulaan penciptaan) bab, (Khalg Adam: Penciptaan Adam) 
j.4, hal. 131. 
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(92) Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag telah menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari 
Hammam dari Abu Hurairah & dari Nabi $£ beliau bersabda: Allah 
menciptakan Adam, dan tingginya 60 hasta, kemudian Dia berfirman: 
Pergilah, lalu ucapkanlah salam kepada sebagian para malaikat itu, 
kemudian dengarkanlah salam yang diucapkan mereka untukmu sebagai 
tahiyyahmu (salammu) dan tahiyyah keturunanmu. Maka Adam 
mengatakan: Assalamu “alaikum, lalu mereka menjawab: Assalamu 
'alaika wa rahmatullahi, mereka menambahkan: Warahmatullahi. Maka 
semua yang masuk surga (diciptakan) dalam bentuk Nabi Adam, dan 
Ciptaan itu terus saja berkurang (tingginya) hingga sekarang. 


Dan Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab al Isti-dzan, bab: 
Bad-ul Adzan, j. 8, hal. 50, redaksinya: 


197 


2 - 


GP pke Ye IG AE #15 Linn Ai la an 
di dl Lu B3 — PA 

DNA Jaa 33 JL dala EL Ae de Bana 
Hakka Apa Uoba na SO Le 
IA dala SL AJ 1 Sa sila 3 


3 asi 2 pa de Td YNA AS 3) dl 


30- J4 


OM Sg Ip 


(93) Yahya bin Ja'far telah menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
telah menceritakan kepada kami dari Ma'mar dari Hammam dari Abu 
Hurairah «& dari Nabi #& beliau bersabda: 

dalam bentuknya, tingginya enam puluh hasta, maka tatkala Dia telah 
menciptakannya, Dia berfirman: Pergilah, lalu ucapkanlah salam kepada 
sekelompok para malaikat itu, yang sedang duduk, kemudian 
dengarkanlah salam yang mereka ucapkan karena sesungguhnya itu 
tahiyyahmu (salammu) dan tahiyyah keturunanmu. Lalu Adam 
mengucapkan: Assalamu “alaikum, mereka menjawab : Assalamu “alaika 
warahmatullah, mereka menambahkan: warahmatullah. Maka setiap 
yang masuk surga (diciptakan) dalam bentuk Adam, dan ciptaan itu 
terus saja berkurang (tingginya) hingga sekarang. 


Hadits berikut diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam 
shahihnya, mengenai penjelasan sifat surga, j. 10, hal. 294, 
hamisy al @asthalani, lalu ia berkata: 


LP AA EA IE Sa aj Bana EA at) 
BS SI Ja Gp da MAPAN AL JI ci gia 
Bt Ng & Jia) Ju) Ag HA 


BS de alas LAS JL Kala US A3 Ou AA ane 


T 


te 
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LB tg DN ya La Ani tgn SIN ia YA AR 2 


de Lah Ha -JG S A5 sa Seal 5 en 


& 2 2 ati leah If Ho M3 Oi TAN ci Iya 


OI 
(94) Muhammad bin Rafi' telah menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
telah menceritakan kepada kami, Ma'mar telah menceritakan kepada 
kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata: Ini adalah yang 
diceritakan kepada kami oleh Abu Hurairah «5 dari Rasulullah te, 
kemudian ia menyebutkan beberapa hadits di antaranya: Dan Rasulullah 
| #E bersabda: Allahmencipkakan Adarm dalan bentuknya tingginya enam 
| puluh hasta, maka tatkala Dia telah menciptakannya, Dia berfirman: 
Pergilah, lalu ucapkanlah salam kepada sekelompok itu, mereka adalah 
sekelompok dari malaikat yang sedang duduk, kemudian dengarkanlah 
salam yang mereka ucapkan karena sesungguhnya itu tahiyyahmu dan 
tahiyyah keturunanmu. Adam mengucapkan: Assalamu “alaikum, lalu 
mereka menjawab: Assalamu 'alaika warahmatullah, mereka 
menambahkan: warahmatullah. Ia berkata: Maka setiap yang masuk 
surga (diciptakan) dalam bentuk Adam, tingginya 60 hasta, dan ciptaan 

itu terus saja berkurang (tingginya) hingga sekarang. 


Penjelasan hadits diambil dari syarah al @asthalani, j. 5 hal. 
321. 


ci & Ke 
(Allah menciptakan Adam 455) Abdurrazig menambahkan dari Ma'mar: 
(“ala shuratihi) dan dhamir ha kembali kepada Adam. Maksudnya bahwa 
Allah menciptakannya dalam bentuk seperti yang Allah ciptakan. Dalam 
masa pertumbuhannya bentuknya tidak berubah-ubah, dan tidak 
mengalami perkembangan dalam rahim sebagaimana kondisi yang 


terjadi pada penciptaan bani Adam, namun Adam diciptakan (langsung) 
dalam bentuk sempurna. 
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es On Ab) 
(dan tingginya enam puluh hasta) Ahmad menambahkan dari hadits 
Sa'id bin al Musayyab dari Abu Hurairah secara marfu' : (lebarnya tujuh 
hasta) - (kemudian berkata) Allah berfirman kepadanya: (pergilah lalu 
ucapkan salam kepada mereka itu) yaitu kelompok itu (dari para malaikat, 
kemudian dengarkan salam yang diucapkan mereka kepadamu) berupa 
tahiyyah, dan ini (adalah tahiyyahmu dan tahiyyah keturunanmu) 
setelahmu. | 


Sedangkan dalam riwayat Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah: 
(Tatkala Allah menciptakan Adam, dan Dia meniupkan ruh padanya, 
Adam bersin, lalu ia mengucapakan: Alhamdulillah, maka Adam memiji 
Allah dengan izin-Nya ... hingga firman-Nya: Pergilah kepada para 
malaikat itu, menuju sekelompok di antara mereka yang sedang duduk) 
(dan Adam mengucapkan: Assalamu “alaikum, lalu mereka menjawab: 
Wa'alaikumussalam warahmatullah ..., mereka menambahnya dengan: 
Warahmatullah). 


Dan ini merupakan kali pertama disyari atkannya salam, dan 
disebutkan secara khusus, karena salam merupakan pintu kasih sayang 
dan menjinakkan hati di antara para ikhwan yang bisa mendorong 
kepada kesempurnaan iman, sebagaimana dalam hadits Muslim dari 
Abu Hurairah secara marfu': Kalian tidak akan masuk surga sehingga | 
kalian beriman, dan kalian tidak beriman sehingga kalian saling | 
mencintai, maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu yang jika kalian 
melakukannya kalian akan saling mencintai? sebarkanlah salam di antara 
kalian. (Maka setiap yang masuk surga) ia akan memasukinya sedangkan 
ia (dalam bentuk Adam 858!) dalam keelokan, keindahan dan tingginya. 
Dan ia tidak akan memasukinya dengan rupanya (di dunia), seperti 
hitam atau ciri-ciri lainnya. (dan ciptaan itu terus saja berkurang) dalam 
hal keindahan dan tinggi (hingga sekarang) maksudnya pengurangan 
itu berhenti sampai umat ini. Maka apabila mereka masuk ke surga 
mereka kembali ke bentuk Adam 4, dalam keindahan dan 
ketinggiannya. 

Dalam kitab Mutsir al Gharam fi ziyarah al guds wa al Khalil as, 
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karya Tajuddin at Tadmuri yang dinukilnya dari Ibnu @utaibah dalam al 
Ma'arif, seperti berikut: 

(Sesungguhnya Adam $&E! tidak berjenggot dan berperawakan 

tinggi, hanya saja jenggot itu tumbuh pada anak keturunannya 

setelahnya. Dan beliau amat tinggi, berambut lebat keriting, mahluk 
yang paling tampan). 

Hadits dalam bab ini diriwayatkan juga oleh Bukhari dalam al Isti- 
dzan, Muslim dalam Shifat al Jannah dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban,. 
al Bazzar, Tirmidzi dan Nasai meriwayatkannya dari hadits Sa'id al 
Magbari dan lainnya dari Abu Hurairah secara marfu. 


(Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dari tanah, lalu 
menjadikannya dari thin kemudian membiarkannya sehingga ketika 
menjadi hamain masnun Dia menciptakan dan membentuknya, lalu 
membiarkannya sehingga apabila telah menjadi shalshal seperti al 
fakhkhar, Iblis melewatinya kemudian ia berkata: Kamu diciptakan untuk 
perkara besar, kemudian Allah meniupkan padanya ruhnya, maka yang 
pertama yang dilalui ruh adalah matanya dan batang hidungnya sehingga 
ia bersin, lalu ia berkata: alhamdulillah, Allah menjawab: yarhamuka 
rabbuka (Tuhanmu merahmatimu ... al Hadits.). 


Dan dalam hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan dishahihkan Ibnu Hibban secara marfu': (Sesungguhnya Allah ta'ala 
menciptakan Adam), di sini, Allah ta'ala ketika hendak menciptakan 
Adam dan menampakkannya dari tidak ada menjadi ada Dia 
membalikkannya dalam enam bentuk tahapan, bentuk tanah, bentuk 
thin, al hama masnun, as shalshal, at taswiyyah (al khazfah) atau as 
Shalshal izhaman wa lahman wa daman, kemudian ditiupkan padanya 
ruh. 


Lalu al Gasthalani && ta'ala berkata: 

Dan sungguh Allah telah menciptakan manusia empat macam: 
Manusia tanpa ayah dan ibu yaitu Adam &SI, manusia dari seorang 
ayah yaitu Hawa, manusia dari seorang ibu saja yaitu Isa as dan 
manusia dari ayah dan ibu yaitu yang Dia ciptakan dari maa-un 
dafig yakhruju min bainis shulbi wat tara-ib. Yaitu dari shalb ar 
Rajul dan tara-ib al Umm. 


Macam yang seperti ini ciptaannya menjadi sempurna setelah enam 
bulan: proses nuthfah, “alagah, mudhghah, kemudian “izham, lalu kiswah 
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al 'izham lahman selanjutnya nafkhur ruh. 

Allah telah memuliakan manusia dari semua mahluk. Ia menjadi 
mahluk pilihan dari seluruh alam, merupakan inti dan buahnya. Allah 
berfirman: 


. 3 Tara » 35 5.5. 2 “ Ly ara 
SI 3 3 ain ia AT uk Pa aah $ 
LN £ PA aterp, & SN EKA AA 
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang 
baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna 
atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan. (OS. al Israa : 70). 


Dan Dia berfirman: 


Tt 
LA SPAN NA UYA KS PA 


Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. (OS. al Jatsiyah: 
13). 


Dan tidak ada keraguan lagi bahwa yang diciptakan karenanya 
serta menjadi penyebabnya atas semua mahluk, yang di atasnya dan 
yang di bawahnya pantas untuk berjalan memakai pakaian kebanggaan 
terhadap yang lainnya, memanjangkan kedua tangannya untuk memetik 
bunga-bunga bintang. Allah sungguh telah menciptakannya sebagai 
pembatas (perantara) antara mahluk yang mulia yaitu malaikat dan 
mahluk yang rendah yaitu binatang. Oleh karena itu padanya terdapat 
potensi kekuatan dua alam sekaligus. Dan menjadi penghuni dua tempat 
tinggal. Ia bagaikan binatang dalam hal syahwat, dan seperti malaikat 
dalam akal dan ilmu serta ibadah. Lalu Allah lebih mengkhususkan 
dengan adanya tingkatan nubuwwah. Hikmah-Nya telah menuntutnya 
agar pohon kenabian itu menjadi kelompok tersendiri, serta menjadi 
model yang terdapat di antara manusia dan malaikat, pada satu sisi 
menyamai setiap dari keduanya, ia seperti malaikat dalam hal mendapat 
kemampuan mengamati kerajaan langit dan bumi, pada sisi yang lain 
seperti manusia dalam hal makan minum dan lainnya. 


Lalu apabila seorang manusia suci dari kekotoran jiwa dan badan 
dan menjadi hamba di sisi Allah maka ia pada saat itu lebih mulia dari 


202 & Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


malaikat. Allah berfirman: 
C 4 
Ae Ang Ge, KL — 0d 2 KELAA 2 8 ee 
AA KE Ko ea EL, SA, 
“sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua 


pintu: (23) (sambil mengucapkan):“Salamun “alaikum bima 
shabartum”.(24) (OS. ar Ra'du : 23-24). 


Dan dalam hadits diriwayatkan: Para malaikat itu adalah 
pelayannya penduduk surga. 


Ionu Katsir berkata: “Dan diperselisihkan apakah anak Adam di 
surga? Sebagian mengatakan: tidak, dan sebagian lain mengatakan: 
@abil dan saudarinya lahir di surga. Ia berkata: Dan mereka menyebutkan 
bahwasanya dilahirkan baginya anak dan pada setiap perut terdapat 
kembar laki-laki dan perempuan. Sedangkan dalam tarikh Ibnu Jarir 
disebutkan: Bahwasanya Hawa melahirkan empat puluh anak dalam 
dua puluh perut (dua puluh kali melahirkan). Dikatakan juga: Seratus 
dua puluh perut, pada setiap perut kembar laki-laki dan perempun. Yang 
pertama adalah @abil dan saudarinya Iglima. Adapun dalam al Oamus: 
Iglimiya dengan kasrah yaitu anak perempuan Adam 5. 


Sedangkan yang paling akhir adalah Abdul Mughits dan saudari 
perempuannya Amatul Mughits. Dan dikatakan: Bahwasanya Adam as 
tidak meninggal kecuali setelah melihat keturunannya, anak-anaknya, 
cucu-cucu dan buyutnya, sebanyak empat ratus ribu. Wallahu a'lam. 
As-Suddi menyebutkan dari Ibnu Abbas t& dan lainnya: Bahwasanya 
ia menikahkan anak laki-laki dengan anak perempuan dari pasangan 
kembar yang lain. Lantas Habil ingin menikahi saudari perempuan Oabil, 
tapi Gabil menolaknya. Kemudian Adam memerintahkan keduanya 
berkurban, keduanya pun melakukannya. Lalu turun api dan melalap 
gurban Habil sedangkan milik @abil dibiarkan. Maka @abil menjadi 
marah lantas berkata kepada Habil: Sungguh aku akan membunuhmu 
sehingga kamu tidak dapat menikahi saudariku. Habil mengatakan 
kepadanya: Bahwasanya Allah menerima dari orang-orang yang 
bertakwa. Namun @abil memukul Habil lantas membunuhnya. Demikian 
sebagaimana Allah mengisahkan hal tersebut dalam kitab-Nya al Aziz. 

Dan lama hidupnya Adam adalah seribu tahun. Dari “Atha al 
Khurasani seperti diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwasanya tatkala Adam 


mati semua mahluk menangisinya selama tujuh hari. Selesai dari Syarah 
al Gasthalani, j. 5, hal. 220. 
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Dan berkenaan dengan penjelasan hadits, al @asthalani 4115 
mengatakan: Dari kitab al Isti-dzan bab (Bad-us salam) j. 9, hal. 130. 


Hyo depo 2 as 
(Allah menciptakan Adam dalam bentuknya) dhamir kembali kepada 
Adam, yaitu Dia menciptakan Adam (langsung) secara sempurna 
keadaannya tidak berubah, dan ia bukan dari nuthfah (sperma), lalu 
menjadi “alagah, lalu mudhghah, janin, thiflan, rajulan sampai selesai, 
ia juga tidak berproses seperti yang terjadi pada keturunannya. 


Dan padanya ada pembatalan bagi ucapan ad Dahriyyah: 
Bahwasanya tidak ada manusia yang tercipta melainkan dari nuthfah, 
dan tidak ada nuthfah melainkan manusia. Demikian disebutkan oleh 
Ibnu Baththal. Selesai. 


Sedangkan bagi Bukhari dalam al Adab al Mufrad, juga Ahmad dari 
jalan Ibnu Ajlan dari Abu Hurairah ra secara marfu': (Janganlah sekali- 
kali mengatakan: @abbahallahu wajhak wawajha man asybaha wajhaka, 
sebab sesungguhnya Allah menciptakan Adam pada bentuknya) yaitu 
bentuk yang didoakan pada ucapan ini. 


Dan di sini jelas kembalinya dhamir kepada ucapan tersebut, yaitu 
yang didoakan. 


Dikatakan juga: Dhamir bagi Allah ta'ala, berdasarkan riwayat pada 
sebagian jalan: (Dia menciptakannya dalam bentuk ar Rahman) yaitu 
dalam sifat-Nya ta'ala berupa ilmu, hayat, sama' bashar dan selain itu, 
sekalipun sifat-sifat Allah itu sedikitpun tidak ada yang menyerupainya. 

At Taurbisyti berkata: “Ahlul hagg dalam hal ini ada dua kelompok: 
salah satunya kelompok yang menjauhkan dari pentakwilan sekaligus 
meniadakan tasybih dan menyerahkan hal tersebut kepada ilmu Allah 
yang meliputi segala sesuatu, dan ini merupakan jalan yang paling 
selamat di antara keduanya.” 

Sedangkan kelompok yang lain mamandang bahwa idhafah 
(penyandaraan) yang ada di sana adalah idhafah untuk memuliakan 
dan menghormati, sebab Allah menciptakan Adam dalam bentuk yang 
tidak pernah terbentuk pada gambar apapun dalam hal kesempurnaan 
dan keindahan serta banyaknya faidah agung yang terkandung padanya. 

at Thibi berkata: “Pentakwilan dalam tempat ini baik, wajib 
mengikutinya, sebab ucapannya: (panjangnya) adalah penjelasan bagi 
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ucapannya (dalam bentuknya) seakan-akan ia mengatakan: Adam 
diciptakan dalam bentuk yang ia dikenali dengannya, rupanya yang 
elok, sosoknya yang indah dan sempurna serta perawakan yang tinggi. 
Dan ia mengkhususkan ketinggian saja dikarenakan tidak terdapat pada 
manusia lain.” Selesai. @asthalani. 

Saya katakan: Dan di antara yang menguatkan takwil ini adalah 
firman Allah ta'ala: washawwarakum fa ahsana shuwarakum. Wallahu 
alam. 

Tirmidzi meriwayatkannya dalam kitab Jami 'nya pada tiga tempat. 


Bab : (Surat al Araf) j. 2, hal. 180. 
Ai S Se Bhi 1 J5 JG es eh ae (10) 
SAI 3 GIA HA IS aja Inka Lobi Pi 
PA Pi ta Cal Oh IS SES IS 
AE SEA EN Na IE gap ld si 
at 


- Lie 0 aer 1g san ata a.n La - ea ( Pa 3 T 0 
Ula St) Jas all Jl La) ya NA 


Pd 


- 20 “ Pat 
na Ba ee 


o 
8. £ “02 


#2 Pd 4.9 A0 So Be Pu, Lo (in 3 
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TN, - - - 
AS 0 PA 3 A31 0 TA - PE NA Pap: 
AP HE Up AS Aa Te ig AI Nai 


(95) Dari Abu Hurairah && ia berkata: Rasulullah & bersabda: Ketika 
Allah $& menciptakan Adam, Dia mengusap punggungnya, sehingga 
dari punggungnya jatuh semua yang bernyawa, Dia menciptakannya 
hingga hari kiamat, dan Dia menjadikan di antara dua mata setiap 
manusia ada kilatan cahaya, kemudian diperlihatkan kepada Adam. Lalu 
kata Adam: Ya rabb, siapakah mereka itu? Firman-Nya: Mereka adalah 
keturananmu. Lantas Adam melihat seorang di antara mereka sehingga 
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membuatnya takjub sedangkan di antara kedua matanya bersih. Ya Rabb, 
siapakah orang ini?, katanya. Allah menjawab: Ini adalah seorang dari 
umat yang terakhir, dari keturunanmu, ia dinamai Daud. Ya Rabb, berapa 
usia yang Engkau tetapkan untuknya?, lanjut Adam. Allah menjawab: 
Enam puluh tahun. Ia berkata: Ya rabb, tambahkanlah untuknya empat 
puluh tahun dari usiaku. Maka tatkala usia Adam habis, malaikat maut 
mendatanginya, lalu kata Adam: Bukankah usiaku masih tersisa empat 
puluh tahun lagi? Malaikat menjawab: Bukankah telah kamu berikan 
kepada anakmu Daud? Ia (rawi) berkata: Maka Adam membantah 
sehingga keturunannya pun membantah, Adam lupa dan keturunannya 
pun lupa, Adam berbuat salah, maka keturunannya pun berbuat salah. 


Abu Isa at Tirmidzi berkata: “Hadits hasan shahih.” 
Kania bae £2. APA AS Naa - PAN na 
AYI 8 KE CI Ba SA Ke 2 2 la 


(96) Dan dalam riwayat lain untuknya: Kemudian Allah 
menyempurnakan untuk Adam seribu tahun, dan menyempurnakan 
untuk Daud seratus tahun. 


Selesai diambil dari al Ithafat as Sunniyyah tentang hadits-hadits 
gudsi. 


Dan Tirmidzi meriwayatkannya juga dalam bab yang sama, 
redaksinya: 


3 Jan da 5 ALE Giat ole LE yi LA AV) 
MAAN AE maa In pl Sin Un AS VI AA 
Hae Ba Pala JEJAK AN aa 
AN Japan ala Bb ALS UI ab JB (BE NS 12 


ma AS al ala AO): PA SI Ijah IE Gb Ia 
el ja 23 alas IS AE Ka PG aa na Net 
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MEP AE ca ea OA SN Ja Jaa, 
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(97)Dari Muslim bin Yasar al Juhani, bahwasanya Umar bin Khathab 
ra ditanya tentang ayat ini: Wa idz akhadza rabbuka min bani Adama 
min zhuhurihim ... inna kunna “an hadza ghafilin. Umar bin Khathab 
«&p berkata: Aku mendengar Rasulullah # ditanya tentang ayat ini, lalu 
Rasulullah & bersabda: Sesungguhnya Allah menciptakan Adam, 
kemudian mengusap punggungnya dengan tangan kanannya, lalu keluar 
darinya keturunan, lalu Dia berfirman: Aku menciptakan mereka ini 
untuk (menghuni) surga, dan dengan amalan ahli surga mereka beramal. 
Kemudian mengusap punggungnya, lalu keluarlah darinya keturunan, 
lantas Dia berfirman: Mereka Aku ciptakan untuk (menghuni) neraka 
dan dengan amalan ahli neraka mereka beramal, kemudian seseorang 
berkata: Wahai Rasulallah, lalu untuk apa amal? Beliau $& bersabda: 
Sesungguhnya Allah menciptakan seorang hamba untuk (menghuni) 
surga, Dia menyertakannya dengan amalan ahli surga sehingga ia 
meninggal dengan amalan ahli surga, lalu Dia memasukkannya ke surga, 
dan apabila Dia menciptakan seorang hamba untuk (penghuni) neraka, 
Dia menyertakannya dengan amalan ahli neraka sehingga ia meninggal 
dengan amalan ahli neraka, lalu Allah memasukkannya ke neraka. 


AN 


Abu Isa at Tirmidzi #15 ta'ala berkata: Ini adalah hadits hasan, dan 
Muslim bin Yasar tidak mendengar dari Umar bin Khathab #5, dan 
sebagian mereka telah menyebutkan dalam sanad ini di antara Muslim 
bin Yasar dan Umar seorang rawi yang majhul (tidak diketahui 
identitasnya). Selesai. Saya katakan: Barangkali dengan hal tersebut 
hadits ini menjadi hasan lighairih. Wallahu a'lam. 
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Dan Tirmidzi meriwayatkannya juga pada akhir kitab tafsir sebuah 
bab tanpa judul, j. 2, hal. 241. Ia berkata dengan sanadnya: 
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(98) Dari Abu Hurairah «5 ia berkata: Rasulullah $ bersabda : Ketika 
Allah menciptakan Adam, dan meniupkan ruh padanya, Adam bersin, 
lantas ia berucap: Alhamdulillah, maka ia telah memuji Allah dengan 
izin-Nya, kemudian tuhannya berkata kepadanya: rahimakallah ya 
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Adam, pergilah kepada para malaikat itu, menuju sekelompok dari 
mereka yang duduk, lalu ucapkan: Assalamu “alaikum, mereka 
menjawab: Wa'alaikas salam wa rahmatullah, kemudian ia kembali 
kepada tuhannya, maka firman-Nya: Sesungguhnya ini adalah 
tahiyyahmu dan tahiyyah keturunanmu di antara mereka, Kemudian 
Allah berfirman kepadanya -sedangkan kedua tangan-Nya terkepal: 
Pilihlah mana di antara keduanya yang kamu sukai? Ia berkata: Aku 
memilih tangan kanan tuhanku -dan kedua tangan tuhanku tangan kanan 
yang penuh berkah- kemudian Dia membentangkannya maka ternyata 
nampak padanya Adam dan keturunannya, kata Adam: Wahai Tuhan 
siapakah mereka ini? firman-Nya: Mereka ini adalah keturunanmu, maka 
ternyata setiap manusia usianya tertulis di antara dua matanya, maka di 
antara mereka ada seseorang yang paling bersinar, atau di antara yang 
paling bersinar, kata Adam: Wahai tuhan siapakah orang ini ? firman- 
Nya: Ini adalah Daud anakmu, sungguh Aku telah menuliskan usianya 
empat puluh tahun, kata Adam: Wahai tuhan, tambahlah usianya, firman- 
Nya: Itu yang telah Aku tuliskan untuknya, kata Adam: Wahai tuhan 
sungguh aku telah menjadikan enam puluh tahun usiaku untuknya, 
firman-Nya : terserah padamu, kemudian Dia menempatkannya di surga 
hingga waktu yang Allah kehendaki, lalu Dia menurunkannya dari surga, 
Adam menghitung untuk dirinya, ia berkata: Lalu malaikat maut 
mendatanginya, lantas Adam berkata kepadanya : Sungguh kamu terlalu 
buru-buru, telah dicatat bagiku seribu tahun, ia berkata: Betul, akan 
tetapi kamu telah menjadikan enam puluh tahun untuk anakmu Daud, 
namun Adam membantah, sehingga keturunannya pun membantah, 
Adam lupa maka keturunannya pun lupa, ia berkata: Maka dari sejak 
hari itu, diperintahkan untuk dicatat dan disaksikan. 


Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib.” 


Xx Hadits penciptaan Adam 


Diambil dari Muwatha' Imam Malik rahimahullah dalam bab 
Larangan membicarakan gadar. 
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(99) Dari Abdul Hamid bin Abdir Rahman bin Zaid bin Khathab, Umar 
ditanya tentang ayat ini: Wa idz akhadza rabbuka min bani Adama min 
zhuhurihim ... inna kunna “an hadza ghafilin. Umar bin Khathab & 
berkata: Aku mendengar Rasulullah #£ ditanya tentang ayat ini, lalu 
Rasulullah # bersabda: Sesungguhnya Allah tabaraka wa ta'ala 
menciptakan Adam, kemudian mengusap punggungnya dengan tangan 
kanannya, lalu keluar darinya keturunan, lalu Dia berfirman: Aku 
menciptakan mereka ini untuk surga, dan dengan amalan ahli surga 
mereka beramal. Kemudian mengusap punggungnya, lalu keluarlah 
darinya keturunan, lantas Dia berfirman: Mereka Aku ciptakan untuk 
neraka dan dengan amalan ahli neraka mereka beramal, lantas seseorang 
berkata: Wahai Rasulallah, lalu untuk apa amal? Beliau #£ bersabda: 
Sesungguhnya Allah menciptakan seorang hamba untuk surga, Dia 
menyertainya dengan amalan ahli surga sehingga ia meninggal dengan 
amalan ahli surga, lalu Dia memasukannya ke surga, dan apabila Dia 
menciptakan seorang hamba untuk neraka, Dia menyertainya dengan 
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amalan ahli neraka sehingga ia meninggal dengan amalan ahli neraka, 
lalu memasukkannya ke neraka lantarannya. 


Penjelasan riwayat-riwayat Tirmidzi untuk hadits tentang Adam 
22 
Sabdanya: 


Nor AN Gr 

0 gb “Swagal 2 as! He bad 
(Tatkala Allah menciptakan Adam Dia mengusap punggungnya ... dst), 
tentang hal tersebut ada dua pandangan bagi para ulama: 


Pertama: Sebagian mereka menafsirkan hal itu makna 
sesungguhnya, dengan membawa makna mengusap sesuai makna yang 
layak bagi-Nya 48, yaitu (seperti) firman-Nya kepada sesuatu: kun 
fayakun. Atau dengan memerintahkan para malaikat yang ditugasi 
bertanggung jawab terhadap urusan ruh bani Adam, supaya mereka 
mengusap punggungnya dan mengeluarkan keturunan darinya. 


Al Allamah Abu Su'ud telah menyebutkan hal tersebut ketika 
menafsirkan firman-Nya ta'ala: wa idz akhadza rabbuka min bani Adama 
min zhuhurihim dzurriyyatahum ... dst) beliau mengatakan: Ucapan ini 
bisa dibawa pada makna sesungguhnya, sebagaimana diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas 14 bahwasanya Allah tatkala menciptakan Adam $& Dia 
mengusap punggungnya ... lalu menyebutkan hadits yang disebutkan 
di sini. 

Kemudian Ibnu Abbas melanjutkan: Yang dimaksud bukan berarti 
Dia mengeluarkan segala sesuatu dari punggung Adam $&, namun Dia 
mengeluarkan dari punggungnya as anak-anak kandungnya saja, lalu 
dari punggung-punggung mereka dikeluarkan anak-anak kandung 
mereka dan begitulah hingga silsilah yang terakhir, yaitu sebagaimana 
ditunjukkan oleh firman-Nya ta'ala: wa idz akhadza rabbuka min bani 
Adama min zhuhurihim dzurriyyatahaum. 


Yaa 


Kemudian al Allamah Ibnu Su'ud #45 ta'ala berkata: Dikarenakan 
yang nampak adalah punggungnya nabi Adam $&, sedangkan alur 
pembicaraan dua hadits ini adalah penjelasan tentang kondisi dua 
kelompok penghuni surga dan neraka secara global dengan tanpa ada 
kaitan ghardh (maksud tertentu) dengan penyebutan wasa-ith (perantara) 
maka mengeluarkan semuanya dinisbatkan kepada Adam | yaitu 
(yang sebagaimana terdapat) dalam hadits syarif. 
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Adapun (yang terdapat dalam) ayat yang mulia ini, yang mana 
alurnya merupakan protes terhadap orang-orang kafir yang hidup di 
masa Rasulullah $£ dan menjelaskan tidak bergunanya alasan (kekafiran 
mereka) dengan menyandarkan kemusyrikan kepada bapak-bapak 
mereka, maka kondisi ini menuntut untuk menisbatkan munculnya 
(keturunan) kepada punggung-punggung bapaknya. Tanpa sama sekali 
menyinggung keluarnya anak-anak kandung Adam dari punggung 
beliau. Dan tidak dijelaskannya akhdzul mitsag (mengambil janji) dalam 
hadits Umar ra bukanlah merupakan keterangan tidak adanya hal 
demikian dan memang baginya tidak harus (menjelaskan). 


Dan hal ini ditentang, bahwasanya mengambil sumpah dari mereka 
itu untuk menggugurkan alasan orang-orang yang lalai, sesuai firman- 
Nya ta'ala: 


Pa Tu ena Gw » Pad LIA. 
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“Dan ingatlah ketika Allah mengambil persaksian kepada anaka-anak 
Adam, bukankah Aku tuhanmu, mereka berkata, “benar” (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 
terhadap ini (keesaan Rabb)”. atau agar kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan Ilah sejak 
dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) 
sesudah mereka.” (OS. al A'raf : 172-173). 


Ayat tidak menjadi hujjah atas mereka, karena hal itu (menurut 
mereka) tidak menjadi pendorong untuk menasihati mereka di daarit 
Taklif (masa pembebanan syariat), sebab tidak ada satupun individu 
manusia yang mengingatkan perjanjian yang diambil itu kepada mereka. 

Dijawab bahwasanya hal itu tertolak, sebab firman-Nya ta'ala: 
(Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak 
mengatakan). 
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Bukan menjadi maf'ul lahu ( objek dengan tujuan tertentu) bagi 
ucapannya: wa asyhadahum dan ayat selanjutnya dari ucapan mereka: 
bala syahidna an taguluu... dst) sehingga setiap dari persaksian dan 
kesaksian itu terpelihara bagi mereka, sehingga selesai diilzamkan atas 
mereka, namun ia sebagai maf'ul ( objek) bagi ff'il (kata kerja) yang 
mudhmar ( yang tersembunyi) yang padanya ditarik ucapan. 


Maknanya: “Kami telah melakukan apa yang kami lakukan: 
menyebutkan perjanjian dan mengingatkan kalian dengannya, dan kami 
menjelaskannya bagi kalian pada apa yang kami turunkan kepada utusan 
kami, karena tidak ingin nanti kalian mengatakan: (seperti dalam dua 
ayat itu), atau supaya kalian wahai orang-orang kafir, pada hari kiamat 
tidak mengatakan: sesungguhnya kami telah lalai dari hal ini, yaitu 
perjanjian ini. Dan tidak ada seorang pun di dunia ini yang menyadarkan 
kami, jika sekiranya ada seseorang yang menyadarkan kami pastilah 
kami akan melakukan yang seharusnya.” 


(an taguluu) dengan ta, merupakan gira'ah jumhur. Adapun gira'ah 
yang dengan ya (an yaguluu) ia menjadi maf'ul lahu (objek dengan 
tujuan tertentu) bagi fi'il amr ( kata kerja perintah) yang mudhmar 
(tersembunyi) yang berkaitan dengan zharaf yaitu: idz, dalam ucapannya: 
wa idz akhadza rabbuka) maknanya: ingatkanlah kepada mereka 
perjanjian yang telah diambil dari mereka dahulu, supaya pada hari 
kiamat mereka tidak beralasan lalai darinya, atau karena mengikuti 
bapak-bapak mereka dalam perbuatan musyrik dan meninggalkan 
tauhid. Selesai dari tafsir Abi Su'ud dengan sedikit ringkas. 


Kedua: al Allamah Abu Su'ud &5£ ta'ala berkata sebelum itu 
mengenai makna ayat : 


“Dan ini adalah merupakan perumpamaan bagi mahluknya ta'ala 
terhadap mereka mengenai mabda al fithrah, dengan kesiapan 
mereka untuk menjadikan dalil melalui dalil-dalil yang ditegakkan 
di segenap ufug dan di dalam diri manusia, yang menyebabkan 
kepada tauhid dan islam, sebagaimana nabi 4 menyabdakannya: 
Setiap yang terlahir, dilahirkan dalam keadaan fithrah ... al hadits) 
demikian pula firman-Nya ta'ala: (fithratallahillati fatharannaasa 
'alaiha Ia tabdila likhalgillah) yaitu janganlah kalian merubah ciptaan 
Allah yang Dia telah menciptakannya dalam fithrah yang selamat.” 
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Kemudian (al-A'llamah Abu Su'ud.edt) && berkata: Dan 
perumpamaan ini dibangun atas penyerupaan hai-ah muntaza'ah 
(adalah target yang ingin dicapai dalam sebuah perumpamaan.edt) 
dalam pemaparan Allah Ta'ala kepada mereka supaya kerububiyahan- 
Nya diketahui setelah meyakinkan mereka dengan perumpamaan itu. 
Itu disebabkan adanya pemusatan pikiran dan hati terhadap mereka. 
Juga penetapan dalil-dalil yang terdapat di segenap ufug serta dalam 
diri manusia dengan pengokohan (keyakinan) yang sempurna. Dan di 
antara pengokohan terhadap mereka itu ada pengokohan yang 
sempurna dan pemaparan mereka baginya dengan pemaparan yang 
kuat. al Hai-ah (target ) ini diperumpamakan dengan hai-ah muntaza'ah 
dari yang dibawa oleh Allah ta'ala terhadap mereka agar mengakuinya 
dengan jalan perintah, dan agar mereka bergegas kepada hal itu tanpa 
ragu-ragu sama sekali, tanpa ada pengambilan sumpah dan saksi di 
Sana serta tanpa tanya jawab, sebagaimana dalam firman-Nya ta'ala: 
Fagala laha walil ardhi-tiya thau'an au karhan galata ataina tha-i'in). 
Selesai dengan diringkas. 


Saya ( team penyusun) katakan: “Sedangkan sisa hadits seperti 
firman-Nya ta'ala: (walagad dzara-na lijahannama katsiran minal jinni 
wal insi lahum gulubun Ia ya'giluna biha ... dst).” 

al 'Allamah Ibnu Abu Su'ud #55 ta'ala berkata dalam menafsirkan 
ayat ini: 

“Yaitu kami menciptakan mereka untuk memasuki neraka 
jahannam, namun bukan dengan cara paksa tanpa ada sebab 
sebelumnya yang mengakibatkannya masuk neraka. Akan tetapi 
disebabkan ilmu Allah ta'ala bahwasanya mereka selamanya tidak 
menggunakan pilihan mereka kepada kebenaran, bahkan mereka 
terus menerus dalam kebatilan tanpa ada yang memalingkan 
mereka, dan tanpa ada perasaan yang membelokkan mereka dari 
ayat dan peringatan.” 


Maka dengan pelajaran ini Dia menciptakan mereka dengan 
maksud dan tujuan sebagaimana terdapat dalam firman-Nya: Wama 
khalagtul jinna wal insa illa liya'budun (dan Tidaklah Aku Ciptakan jin 
dan manusia melainkan hanya untuk menyembah kepada-Ku) 

Dan firman-Nya: (lahum gulubun Ia yafgahuna biha) adalah 
pengingkaran hati disebabkan ketidakjelasannya dan kondisinya yang 
bukan biasanya yang menyelisihi semua jenisnya. Ia kehilangan 
kesempurnaan secara total, namun bukan menurut fithrah yang 
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sesungguhnya akan tetapi disebabkan keengganan mereka dari 
menggunakannya demi mencapai kebenaran. 


Dan ini merupakan pensifatan baginya yang menggambarkan 
keterlanjurannya dalam kekerasan (hati), di mana hatinya tidak mampu 
mendatangkan pemahaman apapun dengan satu kondisi, seakan-akan 
ia tidak siap menerimanya sebagai pusat. Selesai, intisari pemahaman 
dari tafsir al “Allamah Abi Su'ud rahimahullah. 


Saya katakan: “Oleh karena itu, dari apa yang telah disebutkan 
pada hadits-hadits Tirmidzi bisa diambil beberapa kesimpulan: 
Pengusapan punggung nabi Adam dan mengeluarkan keturunannya dari 
punggungnya. Dan sesungguhnya Allah ta'ala telah menentukan bagi 
sebagian dari mereka untuk memasuki surga, dan Dia memberinya taufig 
untuk beramal dengan amalan yang menyebabkannya masuk surga, 
Dia juga telah memutuskan bagi sebagian mereka untuk memasuki 
neraka dan mereka melakukan setiap perbuatan yang menjadi sebab 
masuknya ke neraka, sehingga mereka masuk neraka, tanpa ada 
pemaksaan sama sekali kepada mereka untuk melakukan satu perbuatan. 
Namun semua orang bebas memilih amalnya, Allah ta'ala berfirman: 
Wagulilhagg min rabbikum faman syaa falyu-min waman syaa falyakfur 
Wallahu a'lam.” 


Ya Allah sesungguhnya kami merendahkan diri kepada-Mu, dan 
berdoa kepada-Mu agar memberi kami taufig dalam melaksanakan amal 
kebaikan sehingga kami berhak menempati rumah kemulian-Mu dan 
meraih keridhaan-Mu. Walhamdu lillahi rabbil “alamin. Amin. 


Mengenai Penciptaan Adam ya 8 215 


Hanuman tone 


BANI ADAM 
DALAM PERUT IBUNYA 


SA ASN 


ang 


ENAN cma Nanas NA 


11. 


MENGENAI PENCIPTAAN BANI ADAM 
DALAM PERUT IBUNYA 


X& Hadits: (Sesungguhnya Salah Seorang Dari Kalian 
Terkumpul Kejadiannya Dalam Perut Ibunya) 
Diriwayatkan oleh Bukhari pada beberapa tempat dalam kitab 
shahihnya: Ia meriwayatkannya dalam: Bad-ul wahy, bab: (Dzikr 
al Mala-ikah) j. 4, hal. 111, dan dalam bab: (Khalg Adam) j. 4, 
hal. 133, dan ia menyebutkannya dalam kitab al Oadar, j. 8, 
hal. 122. juga menyebutkannya dalam kitab Tauhid bab : Firman 
Allah ta'ala: (Walagad sabagat kalimatuna ..)j. 9, hal. 135. 


Selanjutnya kami akan sebutkan riwayat hadits dari kitab 
Tauhid: 
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(100) Adam menceritakan kepada kami, Syu bah menceritakan kepada 
kami, al Amasy menceritakan kepada kami, aku mendengar Zaid bin 
Wahb, Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud &, ia berkata: Rasulullah 
#£ telah menceritakan kepada kami -dan beliau adalah yang benar dan 
dibenarkan: Sesungguhnya kejadian salah seorang dari kalian terkumpul 
dalam perut ibunya selama empat puluh hari dan empat puluh malam, 
atau empat puluh malam, lalu menjadi sekepal darah selama itu, lalu 
segumpal daging selama itu, kemudian Allah mengutus kepadanya 
malaikat, lalu diberitahukan empat kalimat: maka ia mencatat rezeki 
dan ajalnya, amalnya dan nestapa atau bahagia, kemudian ditiupkan 
padanya ruh, maka sesungguhnya salah seorang dari kalian pasti 
melakukan amalan ahli surga sehingga antara ia dan surga tidak berjarak 
melainkan satu hasta, lalu (catatan) al kitab mendahuluinya, ia lantas 
beramal dengan amalan ahli neraka, maka ia masuk neraka, dan 
sesungguhnya salah seorang dari kalian pasti akan beramal dengan 
amalan ahli neraka sehingga antara ia dan neraka tidak berjarak 
melainkan satu hasta, lalu (catatan) al kitab mendahuluinya, lantas ia 
beramal amalan ahli surga maka ia pun masuk surga. 


#5. £ PAN La Na ne kana . 3 or, 
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(101) Dan pada sebagian riwayat ada tambahan: Maka demi Allah 
sesungguhnya salah seorang dari kalian -atau seseorang- dan pada 
sebagiannya: melainkan satu atau dua hasta, dan pada sebagiannya: 
melainkan satu depa, dan pada sebagian riwayat dengan mendahulukan 
surga. 


Dan Ibnu Majah meriwayatkannya dalam sunannya bab mengenai 
al @adar, j. 1, hal. 20-21, ia berkata dengan sanadnya 
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(102) Abdullah bin Mas'ud ra berkata: Rasulullah & telah menceritakan 
kepada kami, sedangkan beliau yang benar dan yang dibenarkan, 
bahwasanya kejadian salah seorang dari kalian terkumpul dalam perut 
ibunya selama empat puluh hari, lalu menjadi sekepal darah selama itu, 
lalu segumpal daging selama itu juga, kemudian Allah mengutus 
kepadanya malaikat yang diperintahkan (mencatat) empat kalimat, Dia 
berfirman: Tuliskanlah amalnya, ajalnya dan rezekinya serta nestapa 
atau bahagia, maka demi dzat yang diriku ada di tangan-Nya, 
sesungguhnya salah seorang dari kalian pasti melakukan amalan ahli 
surga sehingga antara ia dan surga tidak berjarak melainkan satu hasta 
saja, lalu (catatan) al kitab mendahuluinya, ia lantas beramal dengan 
amalan ahli neraka, maka ia masuk neraka, dan sesungguhnya salah 
seorang dari kalian pasti akan beramal amalan ahli neraka sehingga 
antara ia dan neraka tidak berjarak melainkan satu hasta saja, lalu 
(catatan) al kitab mendahuluinya, lantas ia beramal amalan ahli surga 
maka ia masuk surga. 


Dan Imam Muslim telah meriwayatkan dalam shahihnya dengan 
riwayat yang berbeda-beda, dari Ibnu Mas'ud dan dari sahabat lainnya. 
Kami akan menyebutkannya disebabkan ada faidah yang banyak 
padanya. Ia berkata: Bab: (Bentuk kejadian bani Adam dalam perut 
ibunya) j. 10, hal. 19, hamisy al @asthalani. 


De —£ 3 de Uas bul SES 0) 
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(103) Abu Bakar bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah dan Waki' telah menceritakan kepada kami, dan Muhammad 
bin Numair al Hamadani telah menceritakan kepada kami, sedangkan 
redaksi untuknya, ayahku, Abu Mu'awiyah dan Waki' telah menceritakan 
kepada kami, mereka berkata: al A'masy telah menceritakan kepada 
kami dari Yazid bin Wahb dari Abdullah (yaitu Ibnu Mas'ud) # ia 
berkata: Rasulullah #£ bersabda -sedangkan beliau adalah seorang yang 
benar dan dibenarkan- sesungguhnya salah seorang dari kalian 
kejadiannya terkumpul dalam perut ibunya selama empat puluh hari, 
lalu selama itu juga menjadi segumpal darah, kemudian selama itu juga 
menjadi segumpal daging, lalu Allah ta'ala mengirimkan malaikat, lantas 
ditiupkan ruh padanya dan diperintahkan (mencatat) empat kalimat: 
mencatat rezekinya, ajalnya, amalnya dan nestapa atau bahagia, maka 
demi Allah yang tidak ada ilah selain-Nya, sesungguhnya salah seorang 


dari kalian pasti melakukan amalan ahli surga sehingga antara ia dan 
surga tidak berjarak melainkan satu hasta saja, lalu (catatan) al kitab 
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mendahuluinya, ia lantas beramal dengan amalan ahli neraka, makaia 
masuk neraka, dan sesungguhnya salah seorang dari kalian pasti akan 
beramal amalan ahli neraka sehingga antara ia dan neraka tidak berjarak 
melainkan satu hasta saja, lalu (catatan) al kitab mendahuluinya, lantas 
ia beramal amalan ahli surga maka ia masuk surga. 


ada Ka Palak Oh: ya Ha 2 0-1) 


Cg Saat) NT AP Sa 53, — Gb Inai 


(104) Sedangkan dalam hadits Waki': (Sesungguhnya kejadian salah 
seorang dari kalian terkumpul dalam perut ibunya selama empat puluh 
hari) dan dalam hadits Jarir serta Isa: (empat puluh hari). 


» 
da 
.. 
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(105) Dan demikian juga dalam hadits Mu'adz dari Syu'bah -pengganti 
lafazh: empat puluh hari adalah (empat puluh malam). 
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(106) Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Zuhair bin Harb telah 
menceritakan kepada kami, sedangkan redaksinya untuk Ibnu Numair, 
keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah telah menceritakan kepada kami, 
dari Amr bin Dinar dari Abi Thufail, dari Hudzaifah bin Abi Asid yaitu 
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al Ghifari, sampai kepada Nabi &£ beliau bersabda: Malaikat masuk ke 
dalam nuthfah setelah menetap dalam rahim selama empat puluh atau 
empat puluh lima malam, lalu ia berkata: Wahai tuhan, apakah ia merugi 
atau bahagia? lalu keduanya dituliskan, lalu ia berkata: Wahai tuhan, 
laki-laki atau perempuan? lalu amalnya ditulis, lantas atsarnya, ajalnya 
dan rezekinya, kemudian lembaran-lembaran itu digulung, maka tidak 
bertambah dan berkurang. 


Dan dalam shahih Muslim juga, j. 10, hal. 74, dari catatan kaki 
al Masthalani. 
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(107) Abu at Thahir Ahmad bin Arnr bin Sarh telah menceritakan kepada 
kami, Ibnu Wahab telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Harits 


telah menceritakan kepada kami, dari Abu Zubair al Makki, bahwasanya 
Amir bin Watsilah telah menceritakan kepadanya bahwa ia telah 
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mendengar Abdullah bin Mas'ud #5 berkata: orang yang merugi adalah 
yang (telah dicatat) merugi dalam perut ibunya, dan yang berbahagia 
adalah orang yang dibisiki dengan lainnya, lalu ia -yaitu Amir- 
mendatangi salah seorang sahabat Rasulullah #£, dikatakan padanya: 
Hudzaifah bin Asid al Ghifari, lalu ia menceritakan kepadanya akan hal 
tersebut berupa perkataan Ibnu Mas'ud, lalu ia berkata: dan bagaimana 
seseorang nestapa tanpa beramal? Maka seseorang berkata kepadanya: 
Apakah kamu merasa heran dari hal tersebut? Saya mendengar 
Rasulullah bersabda: “Apabila telah lewat masa nuthfah, selama empat 
puluh dua malam, Allah mengutus kepadanya seorang malaikat, lalu 
dia membentuknya, dia menciptakan telinga, pendengaran dan kulitnya 
serta daging dan tulangnya, kemudian dia berkata: Wahai Tuhan, apakah 
ia laki-laki atau perempuan? lalu tuhanmu memutuskan apa yang 
dikehendaki-Nya, dan malaikat mencatatnya. Kemudian ia berkata: 
Wahai Tuhan, ajalnya? maka tuhanmu mengatakan (ajalnya) yang 
dikehendakinya, lalu malaikat mencatatnya, kemudian malaikat keluar 
membawa lembaran di tangan-Nya, maka tidaklah bertambah dan 
berkurang dari apa yang telah ditentukan.” 
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(108) Dan Muslim meriwayatkan dalam sebuah bab ia berkata: 
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Muhammad bin Ahmad bin Abi Khalaf telah menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Abi Bukair telah menceritakan kepada kami, Zuhair Abu 
Khaitsamah telah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Atha telah 
menceritakan kepadaku, bahwasanya Ikrimah bin Khalid telah 
menceritakan kepadanya bahwasanya Abu Thufail telah menceritakan 
kepadanya, ia berkata: Aku masuk menemui Abu Sarihah -Hudzaifah 
bin Asid al Ghifari «& lalu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah & 
dengan kedua telingaku ini beliau bersabda: Sesungguhnya nuthfah itu 
terjadi dalam rahim empat puluh malam, kemudian malaikat 
menggambarnya, Zuhair berkata: Aku mengiranya ia berkata: Yang 
diciptakannya, lalu ia berkata: wahai tuhan, apakah laki-laki atau 
perempuan? lalu Allah menjadikannya laki-laki atau perempuan, 
kemudian dikatakan: Wahai tuhan, ia seorang yang lurus atau bukan? 
maka Allah menjadikannya seorang yang lurus atau bukan, lalu ia 
berkata: Wahai tuhan, bagaimana rezekinya? ajalnya? perangainya? lalu 
Allah menjadikannya nestapa atau bahagia. 
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(109) Dan dalam riwayat dari Hudzaifah: Sesungguhnya malaikat yang 
ditugasi dalam rahim, apabila Allah menghendaki untuk menciptakan 


sesuatu dengan izin Allah dalam masa empat puluhan malam lebih) lalu 
ia menyebutkan seperti hadits mereka. 
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(110) Dan dalam riwayat dari Anas bin Malik 8, ia lalu memarfukan 
hadits, bahwasanya ia berkata: Sesungguhnya Allah telah menugasi 
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malaikat dalam rahim, lalu ia berkata: Wahai tuhan, nuthfah, wahai tuhan 
sekepal darah, wahai tuhan, segumpal daging. Lalu apabila Dia 
bermaksud menciptakan satu mahluk, malaikat berkata : Wahai tuhan, 
laki-laki atau perempuan? sengsara atau bahagia? bagaimana rezekin ya? 
bagaimana ajalnya? lalu ditulislah sepertinya pada perut ibunya. 


Penjelasan hadits penciptaan Ibnu Adam dalam perut ibunya 


Pertama: diambil dari syarah al @asthalani dari kitab Tauhid bab 
Firman Allah ta'ala : (Walagad sabagat kalimatuna If'ibadinal mursalin 
« )j- 10, hal. 416, cetakan Mira. 4! berkata: (Adam menceritakan 
kepada kami) Ia adalah Ibnu Abi Iyas (Syu'bah telah menceritakan 
kepada kami) Ibnul Hajjaj ia berkata: (al Amasy telah menceritakan 
kepada kami) Sulaiman (Aku mendengar Zaid bin Wahb) ia hijrah ke 
Madinah namun tidak sempat melihat Nabi &, ia berkata: (Aku 
mendengar Abdullah bin Mas'ud &5 berkata: Rasulullah #£ menceritakan 
kepada kami, sedangkan beliau adalah seorang yang benar) dirinya 
(yang dibenarkan) pada apa yang dijanjikan tuhannya kepadanya 
(Sesungguhnya kejadian salah seorang dari kalian) Abul Baga berkata: 
dalam lafazh Anna tidak boleh dibaca melainkan berbaris fathah. karena 
sebelumnya ada haddatsana. al Badri ad Damamini berkata: bahkan 
boleh dua cara, fathah dan kasrah. Adapun fathah seperti yang telah 
dikatakan, sedangkan kasrah, apabila kita menetapkan sesuai madzhab 
kufi dalam bolehnya hikayah karena padanya ada makna al gaul tanpa 
tertulis, maka itu jelas. Dan jika kita menetapkan sesuai madzhab 
bashriyyin yang melarang hikayah, maka kita perkirakan sebagai ucapan 
yang hilang, yang setelahnya mahkiyyan bihi, sehingga hamzahnya 
dikasrah. takdirnya: haddatsana fagala: inna khalga ahadikum (yujma'u) 
dengan mendhammah yang pertama dan memfathah yang ketiga, yaitu 
yang diciptakan darinya yaitu nuthfah yang menetap (di perut ibunya 
selama empat puluh hari atau empat puluh malam) sehingga bercampur 
padanya sampai siap untuk penciptaan (kemudian menjadi segumpal 
darah) darah yang kental dan beku (sepertinya) yaitu lamanya seperti 
waktu tersebut, selama empat puluh hari dan empat puluh malam 
(kemudian menjadi segumpal daging) sepotong daging kira-kira seukuran 
yang menggumpal (selama itu, kemudian Dia mengutus kepadanya 
malaikat) dan bagi Abu Dzar dari al Hamawi dan al Mustamli: Kemudian 
Allah mengutus kepadanya seorang malaikat yang ditugasi terhadap 
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rahim, yaitu pada tahap keempat tatkala bentuknya hampir sempurna 
dan organ-organ tubuhnya sudah membentuk, maka diberitahukan 
empat kalimat) ia mencatatnya (maka ia mencatat) perkara-perkara yang 
ditakdirkan sebelumnya (tentang rezekinya) semua yang dikirimkannya 
kepadanya yang bermanfaat baginya berupa ilmu dan rezeki: yang halal 
maupun yang haram, banyak dan sedikitnya (dan ajalnya) panjang atau 
pendek (juga amalnya) apakah shalih atau tidak? (serta sengasara atau 
bahagia) sesuai yang dituntut Hikmah-Nya sedangkan kalimat-Nya telah 
terdahulu. (lalu ditiupkan padanya ruh) setelah bentuknya sempurna. 
(Maka sesungguhnya salah seorang dari kalian pasti akan beramal 
dengan amalan penghuni surga) karena keimanan dan ketaatan 
(sehingga tidak) menggunakan Ia sedangkan bagi Abu Dzar dari al 
Hamawi dan al Mustamali: hatta ma (jarak antara surga dengannya 
melainkan hanya sehasta) sebuah perumpamaan yang memberi arti 
betapa dekatnya ia masuk ke surga (lalu catatan al kitab mendahuluinya) 
yang dituliskan oleh malaikat sedangkan ia berada dalam perut ibunya, 
setelah itu (ia lalu melakukan amalan ahli neraka) berupa kemaksiatan 
dan kekafiran (sehingga ia masuk ke neraka, dan sesungguhnya salah 
seorang dari kalian pasti akan melakukan amalan ahli neraka, sehingga 

.antara neraka dan dirinya hanya sehasta saja, lalu catatan al kitab 
mendahuluinya, kemudian ia melakukan amalan ahli surga sehingga ia 
masuk surga) Dalam hadits ini bahwasanya zhahir amal itu berupa 
ketaatan dan maksiat adalah tanda-tanda dan bukan keharusan, karena 
pada akhirnya tempat kembali adalah menuju apa yang telah ditentukan 
dan telah ditakdirkan sebelumnya. Selesai. 


Kedua: Penjelasan hadits dengan riwayat-riwayat yang dinukil dari 
syarah al Imam an Nawawi untuk kitab shahih Muslim rahimahumallah 
ta'ala. an Nawawi 815 berkata: 

Adapun ucapannya: (Yang benar dan dibenarkan) artinya yang 
benar dalam ucapannya dan dibenarkan setiap wahyu mulia yang datang 
kepadanya. 

Sedangkan ucapannya (inna ahadakum) dengan mengkasrah 
hamzah, dengan hikayat lafazh beliau &, dan ucapannya: (dengan 
mencatat rezekinya) yaitu dengan ba di awalnya sebagai badal dari arba', 
dan ucapannya: (syagiyyun au sa'idun) dibaca marfu' sebagai khabar 
untuk mubtada yang dibuang, takdirnya wahuwa syagiyyun au sa'idun? 
Sabda beliau $& dalam hadits ini (Kemudian diutuslah kepadanya 
malaikat) zhahirnya bahwa pengutusan itu terjadi setelah 120 hari - 
empat bulan-. 
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Dalam sebuah riwayat setelahnya: (malaikat masuk ke nuthfah 
setelah menetap dalam rahim empat puluh hari atau empat puluh lima 
malam, lalu ia berkata: wahai tuhan, apakah ia sengsara atau bahagia?). 

Dan riwayat ketiga: (Apabila masa nuthfah telah lewat dua puluh 
dua malam, Allah mengutus kepadanya malaikat, lalu ia 
menggambarnya, dan menjadikan telinga, mata dan kulitnya). 


Adapun dalam riwayat Hudzaifah bin Usaid: (Sesungguhnya 
nuthfah itu terdapat pada rahim selama empat puluh malam, lalu malaikat 
turun). 


Dan dalam sebuah riwayat lain: (Sesungguhnya malaikat yang 
ditugasi pada rahim: apabila ia bermaksud menjadikan sesuatu dengan 
izin Allah pada malam empat puluhan lebih -lalu ia menyebutkan hadits). 


Sedangkan dalam riwayat Anas bin Malik #5: (Sesungguhnya 
Allah telah menugasi seorang malaikat pada rahim, lalu ia berseru: Wahai 
tuhan, nuthfah (sperma), wahai tuhan, sekepal darah, wahai tuhan, 
segumpal daging). 

Para ulama berkata: Cara mengkompromikan riwayat-riwayat ini 
adalah: bahwasanya malaikat itu menyertainya terus, merawat kondisi 
nuthfah, dan bahwasanya ia berseru: Wahai tuhan, ini nuthfah, ini 
sekepal darah, ini segumpal daging, pada waktu-waktunya. Maka setiap 
waktu yang ia berucap padanya, itu tidak terjadi kecuali atas izin Allah 
ta'ala, dan Dia swt Maha Mengetahui, dan ucapan malaikat serta proses 
perubahan (ciptaan) ada beberapa periode masa: 


salah satunya: Tatkala Allah menciptakannya berbentuk nuthfah, 
kemudian Dia merubahnya menjadi “alagah, sedangkan Dia lebih dulu 
mengetahui dari malaikat bahwasanya ia akan menjadi seorang anak, 
karena tidak setiap nuthfah akan menjadi anak, dan hal itu setelah empat 
puluh pertama. 


Maka ketika itu ditulislah rezekinya, ajalnya, amalnya, sengasara 
dan bahagianya. Kemudian juga malaikat memiliki tugas lain, pada waktu 
yang lain yaitu menggambarnya, menjadikan telinganya, penglihatan 
serta kulit dan tulangnya. Dan jenis kelaminnya laki-laki atau perempuan. 
Dan hal tersebut terjadi pada empat puluh hari ketiga, yaitu pada tahap 
segumpal daging, sebelum berakhir empat puluh yang ini, juga sebelum 
ditiupkannya ruh, sebab ditiupkannya ruh itu tidak terjadi kecuali pada 
saat bentuknya sudah sempurna. 
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Adapun ucapannya pada sebagian riwayat: (Apabila telah lewat 
masa nuthfah, selama empat puluh dua malam, Allah mengutus 
kepadanya seorang malaikat, lalu dia membentuknya, dia menjadikan 
telinga, pendengaran dan kulitnya serta daging dan tulangnya, kemudian 
dia berkata: Wahai tuhan, apakah ia laki-laki atau perempuan ? lalu 
Tuhanmu memutuskan apa yang dikehendaki-Nya, dan malaikat 
mencatatnya, dan ia menyebut rezekinya). 


al @adhi dan lainnya berkata: Ia bukan sebagaimana zahirnya, 
dan tidak sah membawa hadits pada makna zahirnya, bahkan yang 
dimaksud membentuknya dan menjadikan telinganya ... dst: 
bahwasanya ia mencatat hal itu, kemudian ia melakukannya pada waktu 
waktu yang lain, karena pembentukkan setelah empat puluh hari pertama 
bukan yang biasa terjadi, namun yang biasa terjadi adalah pada empat 
puluh ketiga, yaitu pada periode segumpal daging. Sebagaimana Allah 
ta'ala berfirman: 
“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. (OS. al Mukminun : 12)”. 


Kemudian bagi malaikat ada tugas pembentukan lainnya, yaitu 
pada waktu ditiupkannya ruh setelah empat puluh hari ketiga, ketika 
telah genap empat bulan baginya. 

Dan para ulama sepakat bahwa meniupkan ruh itu tidak terjadi 
kecuali setelah empat bulan, dan itu terdapat dalam riwayat Bukhari: 
(Sesungguhnya kejadian salah seorang dari kalian terkumpul dalam perut 
ibunya selama empat puluh hari, lalu menjadi sekepal darah selama itu, 
lalu segumpal daging selama itu, kemudian Allah mengutus kepadanya 
malaikat, lalu diberitahukan empat kalimat: maka ia mencatat rezeki 
dan ajalnya, amalnya dan nestapa atau bahagia, kemudian ditiupkan 
padanya ruh). Maka ucapannya: (tsumma yab'atsu) dengan huruf - 
tsumma- mengharuskan untuk mengakhirkan pencatatan malaikat akan 
perkara-perkara ini hingga setelah empat puluh ketiga. Sedangkan hadits- 
hadits yang lain, mengharuskan pencatatan itu terjadi setelah empat 
puluh pertama. 


Untuk menjawabnya: Bahwasanya ucapannya: (tsumma yub'atsu 
ilaihil malak, fayu-dzanu fayaktubu) itu ma'thuf pada ucapannya 
(vujma'u fi bathni ummihi) dan berkaitan dengannya bukan dengan 
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yang sebelumnya yaitu ucapannya: tsumma yakunu mudhghah mitslahu) 
dan ucapannya (tsumma yakunu “alagah mitslahu tsumma yakunu 
mudhghah mitslah) adalah mu'taridh antara “athaf dan ma'thuf “alaih, 
dan hal ini dibolehkan, terdapat dalam al @uran dan hadits shahih 
serta ucapan orang Arab. 


al Gadhi dan yang lainnya berkata: Dan yang dimaksud dengan 
pengutusan malaikat dalam urusan ini: adalah perintah-Nya dalam 
urusan tersebut, dan tindakan padanya dengan perbuatan-perbuatan 
ini. Sebab sudah jelas disebutkan hadits bahwasanya malaikat ditugasi 
dalam rahim, dan ia berkata: Wahai tuhan, nuthfah, wahai tuhan “alagah. 


Al @adhi berkata: Dan ucapannya dalam hadits Anas bin Malik 
#6: (Dan apabila Allah hendak memutuskan penciptaan, malaikat 
berkata: Wahai tuhan, laki-laki atau perempuan, sengsara atau bahagia?). 
Ini tidak menyelisihi apa yang telah kami sampaikan. Dan tidak harus 
mengatakannya itu setelah fase mudhghah (sepotong daging) namun 
itu merupakan permulaan ucapan dan pemberitahuan kondisi yang lain. 
Maka pertama Dia mengabarkan kondisi malaikat bersama nuthfah, 
lalu mengabarkan bahwa Allah ta'ala apabila bermaksud menjadikan, 
Dia menciptakan nuthfah menjadi “alagah (segumpal darah), ia berkata: 
Ini dan itu. 


Kemudian yang dimaksud dengan semua yang disebutkan itu dari 
mulai rezeki, ajal, sengsara dan bahagia, amal, serta jenis kelamin laki- 
laki dan perempuan: bahwasanya Dia menampakkan hal itu kepada 
malaikat, dan menyuruhnya untuk melaksanakan serta mencatatnya, 
jika tidak maka ketentuan Allah ta'ala itu telah terdahulu dari pada itu 
semua, dan perbuatan-Nya serta kehendak-Nya terhadap semua itu telah 
ada dalam azali-Nya. Wallahu “alam. 


Dan ucapannya: (maka demi Allah yang tidak ada ilah selain-Nya, 
sesungguhnya salah seorang dari kalian pasti melakukan amalan ahli 
surga sehingga antara ia dan surga tidak berjarak melainkan satu hasta 
saja, lalu (catatan) al kitab mendahuluinya, ia lantas beramal dengan 
amalan ahli neraka, maka ia masuk neraka, dan sesungguhnya salah 
seorang dari kalian pasti akan beramal amalan ahli neraka sehingga 
antara ia dan neraka tidak berjarak melainkan satu hasta saja, lalu 
(catatan) al kitab mendahuluinya, lantas ia beramal amalan ahli surga 
maka ia masuk surga). 


Yang dimaksud dengan ad Dzira' (satu hasta) adalah perumpamaan 
untuk menggambarkan dekatnya kepada kematiannya dan masuk 
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kepadanya (ke surga atau neraka) setelah kematian. Dan sesungguhnya 
tempat tinggal itu, antara dirinya agar sampai padanya hanyalah seperti 
jarak antara dirinya dan sebuah tempat di bumi yang akan dicapainya, 
itu hanya tersisa satu hasta saja. 


Dan yang dimaksud dengan hadits ini: Bahwasanya hal ini bisa 
terjadi pada sebagian kecil manusia saja, bukan mayoritas. Kemudian 
berkat kasih sayang dan luasnya rahmat Allah 36, yang banyak terjadi 
itu adalah berubah dari jelek menjadi baik, adapun orang berbalik dari 
baik menjadi jelek, maka ini sangatlah minim dan sedikit sekali. Dan ini 
seperti firman-Nya ta'ala: (Sesungguhnya rahmat-Ku mendahului murka- 
Ku, dan mengalahkan kemarahan-Ku). 


Masuk dalam makna ini orang yang berbalik kepada amalan neraka 
dengan perbuatan kufur ataupun maksiat. Namun keduanya (antara 
kufur dan maksiat.edt) berbeda dalam kekal dan tidaknya. Orang kafir 
kekal dalam neraka sedangkan yang bermaksiat yang meninggal dalam 
keadaan bertauhid ia tidak kekal di dalamnya, sebagaimana 
ketetapannya telah dijelaskan. 


Dan dalam hadits ini terdapat penjelasan tetapnya masalah takdir, 
dan bahwasanya taubat itu meruntuhkan dosa-dosa sebelumnya, dan 
bahwa orang yang mati (membawa sesuatu) ia dihukumi dengannya: 
baik atau buruk, tetapi bahwa pelaku maksiat itu bukan seperti yang 
kafir. Wallahu a'lam. Selesai dari syarah an Nawawi untuk kitab shahih 
Muslim. 


Dan an Nawawi berkata: (Hudzaifah bin Usaid) dengan memfathah 
hamzah. Dan ucapannya: Yayuktabani) dalam dua tempat dengan 
mendhammah huruf pertama, maknanya yuktabu ahaduhuma (salah 
satunya dicatat). (Aku masuk menemui Abu Sarihah) Sarihah dengan 
memfathah sin dan mengkasrah ra. 


Sedangkan ucapannya: (tsumma yatashawwaru “alaiha al malak) 
demikian dalam semua naskah di negeri kami -dengan shad-. Dan al 
@adhi menyebutkan: ( yatasawwaru) dengan sin, artinya yanzilu (turun). 
ia adalah bentuk isti'arah (pinjaman) dari (tasawwarat ad daar idza 
nazaltu min a'laha) maka ada kemungkinan shad yang terdapat pada 
naskah di negeri kami adalah ganti dari huruf sin. Wallahu a'lam. Selesai 
dari an Nawawi. 
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MENGENAI KHITHAB 
RABBIL IZZATI 
KEPADA RAHIM 


12. 


MENGENAI KHITHAB KABBIL “ZZATI 
KEPADA RAHIM 
&& Hadits Khithab Kepada Rahim 


Diriwayatkan Oleh Bukhari Dalam Kitab Tafsir, Dari Surat Al 
Oital (Surat Muhammad), Bab (Watugathi'u Arhamakum) 


8. 0. Nak # Nge: . “.- 2 01 Pa NP 
Ker SAS YP da Ia Blaa AS 1 O AS ANN) 
Ta Pa A, 3 NI wa : 5 5 2 Teo Foo a 2.9 
- - P3 - 


A0 2. 


FTA sah Jd « ea DN gia aa LA aan 

- Egg BNP PP - - Tn .9 pi Lea 2 “5 25 
Oa del ol ni VI 1JB «Area Oo Sh JIN plis Lila 
2. - ... 2... » - 2. - : C 0gr Ra 
JB (IS) JB en) Gde IU SR HA alas, ella, 
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ANA ii OR Bl ba Jab ses Dans 
(SA | mi 53 


(111) Sulaiman telah menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Abi 
Muzarrid telah menceritakan kepadaku, dari pamannya Sa'id bin Yasar, 
dari Abu Hurairah & dari Nabi &£, beliau bersabda: Allah menciptakan 
Ciptaan, maka tatkala Dia selesai darinya, jadilah mahluk, maka ia 
memegang kain ar Rahman, lalu Dia berkata kepadanya: Tahanlah. Ia 
menjawab: Ini adalah tempat berlindung kepada-Mu dari yang 
memutuskan. Dia berkata: Tidakkah kamu rela Aku menyambungkan 
orang yang menyambungkanmu dan memutuskan yang 
memutuskanmu? Ia menjawab: Tentu wahai Tuhan. Dia berkata: (Maka 
ini untumu) Abu Hurairah berkata: Bacalah jika kalian mau Fahal 
'asaitum in tawallaitum an tufsiduu fil ardh. 
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BA Ini (0S AIUAS GE) SONY) 
3 - o (3 A9 TA y 4 Leg Lha 2 aa 
Ja) IEta ULAR AI Iya) JB ana NN JB 3) 


(112) Dan dalam sebuah riwayat pada bab ini bagi Bukhari, dengan 
sanadnya yang sampai kepada Abu Hurairah #5 (Lalu Abu Hurairah 
berkata: Rasulullah & bersabda: Bacalah jika kalian mau: Fahal 'asaitum. 


Dan Bukhari meriwayatkannyadalam kitab Tauhid dan kitab Adab. 
Sedangkan Muslm meriwayatkannya dalam kitab Adab, dan Nasa'i 
dalam Tafsir. 


Lang 3 Ken Sa aa 2 c9 E 
IE S3 IN KEP Siap 1 (NY) 
PN Tn Sa ana ne Tn 
Cha Ca lg cl UT AI JB OI B3 Jay Eka 
PAT OB UN RG OA Or @.. AA An”. 5 
Lenlas oya Cin) Lelaoy Uyad 4 al Uya TA) Laga il 
#23 


(113) Tirmidzi meriwayatkannya dari Abdurrahman bin Auf && ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah #& bersabda: Allah berfirman: Aku 
adalah Allah, dan Aku ar Rahman, Aku menciptakan rahim, Aku 
mengambil nama untuknya dari nama-Ku, maka barangsiapa yang 
menyambungkannya Aku akan menyambungkannya, dan siapa yang 
memutuskannya Aku akan memutuskannya. 


Tirmidzi #45 ta'ala berkata: “Hadits hasan shahih.” 

Sia 13 .... o 05 o- 0 TA MM GI Ame 

JB LP 0 EA GP ojo yel Lal 14) 

AG P0 0. P3 Aan ana UT An 

A3 Ky UN AI JB 3 B3 IN J ga) ea 

4 Jo er Lo AO NN Laba SO OA (IT - 0 er. PPI 

(tu Lgale3 ya cp g Lela uya al ya Law Ld KAA 

(114) Dan Abu Daud juga meriwayatkannya dari Abdurrahman bin 


Auf «f ia berkata: Aku mendengar Rasulullah &£ bersabda: Allah 
berfirman: Aku adalah ar Rahman, dan ia adalah Rahim, Aku telah 
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mengambil nama baginya dari nama-Ku, maka barangsiapa yang 
menyambungkannya Aku akan menyambungkannya, dan siapa yang 
memutuskannya Aku akan memutuskannya. 


Ia meriwayatkannya dalam bab (Tentang shilaturrahim) j. 2, hal. 77. 


Keterangan Sanad dan Perawi 


(Khalid bin Makhlad telah menceritakan kepada kami) dengan 
memfathah mim dan lam, di antara keduanya ada huruf kha, al Kufi 
(Sulaiman telah menceritakan kepada kami) Ibnu Bilal, ia berkata: 
(Mu'awiyyah bin Abi Muzarrid telah menceritakan kepada kami) dengan 
mendhammah mim dan memfathah zai serta mengkasrah ra, dalam 
Yuniniyyah dengan memfathah ra yang bersyaddah, setelahnya ada 
dal tanpa titik. Namanya Abdurrahman bin Yasar, dengan ya dan sin 
tanpa titik serta tidak bersyaddah. 


Penjelasan hadits diambil dari syarah al Oasthalani. 


Dari pamannya Sa'id bin Yasar dari Abu Hurairah 4 dari Nabi 
$£) bahwasanya beliau bersabda: 


EGA Ob Gia An 
(Allah menciptakan ciptaan, maka ketika Dia telah selesai darinya) yaitu 
Dia memutuskannya dan menyempurnakannya atau yang semacam 
itu, maka sesungguhnya Allah Ta'ala tidak disibukkan oleh sesuatu dari 
sesuatu (lalu jadilah mahluk) yaitu hakikatnya, bahwasanya ia berbentuk. 
(lalu ia memegang kain ar Rahman) bihagwi dengan memfathah ha 
sedangkan dalam al Yuniniyyah dengan mengkasrahnya, dan dalam at 
Thabari: (bihagwair Rahman) dengan mutsanna. Adapun al Hagw: yaitu 
kain, pinggang dan penguat kain. . 


Al Baidhawi berkata: “Disebabkan kebiasaan orang yang meminta 
perlindungan itu suka mengikuti orang yang dimintai tolong atau selalu 
menurutinya, bahkan mungkin ia bergantung secara berlebihan dalam 
memohon perlindungan tersebut. Maka seakan-akan ia memberi isyarat 
bahwa yang diharapkan (dari perumpamaan tersebut) adalah agar ia 
menjaga dan mempertahankan dari setiap yang menyakitinya 
sebagaimana ia menjaga yang di bawah kainnya dan 
mempertahankannya karena ia menempel padanya dan tidak berpisah 
darinya, sebab itu dipinjamlah makna tersebut untuk ar Rahm.” 
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Dan at Thibi berkata: Ini merupakan isti'arah tamtsiliyyah di mana 
sisi kesamaan yang diambil merupakan perkara-perkara yang 
diperkirakan bagi musyabbah ma'gul (penyerupaan yang rasional). Hal 
tersebut dengan menyerupakan keadaan rahm dan kebutuhannya 
kepada shillah (penyambungan) serta mempertahankannya dari 
keterputusan, dengan kondisi orang yang meminta perlindungan yang 
selalu mengikuti dan menuruti orang yang dimintai perlindungan. 
Kemudian gambaran kondisi musyabbah (yang diserupakan) 
dimasukkan kepada jenis musyabbah bih (yang menyerupai), dan lafazh- 
lafazh yang dipergunakan dalam musyabbah bih dipergunakan dalam 
kondisi musyabbah dengan dalil kondisi yang ada. 

Bisa juga berupa makniyyah (salah satu jenis perumpamaan dalam 
ilmu balaghah.edt), yaitu dengan menyerupakan rahm seperti manusia 
yang meminta perlindungan kepada orang yang merawat dan 
menjaganya serta mempertahankannya dari setiap yang menyakitinya. 
Kemudian yang lazim dalam musyabbah bih disandarkan melalui 
isti'arah takhyiliyyah dengan lafazh giyam supaya menjadi garinah 
(penjelas) yang bisa menolak dari maksud yang sebenarnya. Lalu isti'arah 
dipertajam dengan lafazh bi akhdzil hagw (minta perlindungan) dan 
dengan perkataan. Sedangkan ucapannya: (bihagwirrahman) adalah 
isti'arah yang lain. 

al Mabisi berkata: Abu Zaid menolak untuk membacakan kepada 
kami huruf ini (yaitu bihagwirrahman) karena kemusykilannya. Dan ia 
berkata: Ini adalah telah tetap namun dengan mensucikan Allah Ta'ala. 


Dan mungkin juga dengan membuang mudhaf, yaitu malaikat 
berdiri lalu ia bercakap-cakap dengan lisannya atau dengan jalan 
membuat perumpamaan dan isti'arah. 

Maksudnya: Untuk mengagungkan kedudukan ar rahm, keutamaan 
orang yang menyambungkannya serta berdosanya orang yang 
memutuskannya. | 

Sedangkan memutsanakan -hagw- yang diriwayatkan Thabari 
adalah untuk menguatkan, karena memegang dengan kedua tangan 
dalam memohon perlindungan lebih kuat dari satu tangan. 

Maka Allah Ta'ala berfirman kepadanya: (tahanlah) yaitu kepada 
rahm. Kata mah dengan memfathah mim dan mensukun ha adalah 
isim ff'il, artinya tahanlah dan cegahlah. 

Ibnu Malik berkata: Di sini kata mah adalah ma istiiham yang 
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dibuang alifnya, lalu diwagafkan dengan ha saktah. Sedangkan yang 
beredar, hal tersebut tidaklah dilakukan melainkan jika dalam posisi 
majrur. la berkata: Sedangkan penggunaannya yang tidak majrur 
sebagaimana terdapat di sini adalah ucapan Abu Dzuaib al Hadzali: 
Aku tiba di Madinah sedangkan penduduknya gaduh seperti gaduhnya 
orang yang berhaji, lalu aku berkata: mah? Mereka menjawab: Rasulullah 
# telah wafat. Selesai. 

Maka apabila yang dimaksud (mah) adalah zajar (mencegah), ini 
jelas, namun jika yang dimaksud adalah istifham (pertanyaan) maka 
yang dimaksud adalah perintah untuk menampakkan kebutuhan orang 
yang ia mintai perlindungan karenanya, bukan untuk memberi tahu, 
sebab Allah ta'ala mengetahui rahasia dan yang tersembunyi. 

(Ia berkata: Ini adalah tempat berlindung) al Aidz dengan dzal, 
maksudnya berdirinya aku ini seperti berdirinya orang yang memohon 
perlindungan (kepada-Mu dari orang yang memutuskan). 


Dan dalam hadits Abdullah bin Amr menurut Ahmad: Bahwasanya 
ia bercakap-cakap dengan lidah yang fasih dan mengena. (Allah ta'ala 
berfirman): (Tidakkah kamu rela Aku menyambungkan orang yang 
menyambungkanmu) dengan mengasihaninya dan menyayanginya 
karena kasihan dan mengutamakan (dan Aku memutuskan orang yang 
memutuskan) sehingga Aku tidak mengasihaninya (ia berkata: Tentu, 
Wahai Tuhan) Aku rela (Dia berkata) yaitu Allah ta'ala: (Fadzaaki) dengan 
mengkasrah kaf, al Isma'ili menambahkan (laki). Abu Hurairah berkata: 
Bacalah jika kalian mau: (Fahal “asaitum in tawallaitum) dari hukum- 
hukum manusia dan kalian bermusyawarah atas mereka atau kalian 
berpaling dari al Guran dan hukum-hukumnya. (an tufsiduu fil ardh) 
dengan perbuatan maksiat dan menumpahkan darah (dan kalian 
memutuskan kekerabatan). 


Sedangkan dalam riwayat Bukhari, Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah # bersabda: (Bacalah jika kalian mau: fahal “asaitum) dan 
maksud Bukhari menyebutkan riwayat ini bahwasanya istidlal 
(pengambilan dalil) itu dari ucapan Rasulullah &£ dan bukan terhenti 
pada Abu Hurairah «5. 

An Nawawi berkata: “Tidak ada perbedaan pendapat bahwasanya 
silaturrahim itu wajib sedangkan memutuskannya adalah maksiat. Dan 
silaturrahim itu mempunyai tingkatan-tingkatan, sebagian lebih tinggi 
dari yang lainnya. Dalam hadits Abu Bakrah secara marfu': (Tidak ada 
dosa yang Allah mempercepat siksanya di dunia bersama apa yang 
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ditabungnya di akhirat dari pada dosa berbuat lalim dan memutuskan 
tali silaturrahim).” Diriwayatkan oleh Ahmad. 

Dan dalam riwayatnya juga dari hadits Tsauban secara marfu': 
(Barangsiapa yang menginginkan panjang usia dan ditambah umurnya, 
maka hendaklah ia menyambungkan tali silaturrahim). Selesai, wallahu 
a'lam. 
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HADITS-HADITS 
YANG BERKAITAN 


DENGAN SHALAT 


13. 


HADITS-HADITs YANG BERKAITAN 
DENGAN SHALAT 
AK Hadits: (Kewajiban shalat dan Isra) 


Diriwayatkan oleh Bukhari dalam bab: Bagaimana shalat 
diwajibkan pada malam Isra. 


Pri el oa. JO Are) 
Sa a53 Ab VOA ML gi op setang 
Ia IP AK Lu, Me Aa AE ira 
SA bad Gn ka Pora 
Kn Ta so En Badan 
Pa BRA Lang ab anal Je 
SIN Ula JR: JB ie JUARA LA UU HI Ld 0 EJ 
aan JBS) Jani: IE LA aa -JU 
den inai Ia des Up usa jr 
Ana JA bca ai Ja Par pl yua 
OIL Ha Jian Ay, Mba ih ag : Jas 

A3 pai AN dina bia Lan GA En alay SEE SA DIA JG 
Bala dar eta ima Ja 
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BP PK ba JP NA Wib ala 5 3 
PA API apa KA Hadi ga 
Pn US na (le Iko HL sma) 
Kos CAN 3 ea MEA ed G3 po 2 RSS AI 
Pt Ca - JG Ck 3 AA dapa pa IE 
DA Kap) dn na Heli an, - 
up Krn peka 2, pa Lae : Jas HI Haa 
Hb ea: IS SB am Ai Ga hilh: JB Ska 
By aja -JU SA pa Kal AA, Ke 
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Bi BN AU SU, 
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SA ia AN SSB pi LNG NG 53 
BNN AP USS SA Pas OA Eli AL 
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Oa AI dl RI cai HA Mas KP AN 
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o Pan 38 

BN AA ih 
(115) Yahya bin Bukair telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al 
Laits telah menceritakan kepada kami, dari Yunus dari Ibnu Syihab, 
dari Anas bin Malik &5, ia berkata: Abu Dzar 8» menceritakan bahwa 
Rasulullah # bersabda: Atap rumahku terbuka, sedangkan aku masih 
di Makkah, lalu Jibril #& turun, kemudian membelah dadaku, lalu 
mencucinya dengan air zamzam, lantas ia datang membawa bejana 
terbuat dari emas yang penuh berisi hikmah dan iman, lalu dituangkan 
ke dalam dadaku dan ditutup kembali, kemudian ia mengambil tanganku, 
selanjutnya naik bersamaku ke langit dunia, maka tatkala aku datang di 
langit dunia, Jibril berkata kepada penjaga langit: Bukalah, penjaga itu 
bertanya: Siapakah itu? Aku Jibril, jawabnya. Ia bertanya lagi: Apakah 
ada yang bersamamu? Ya, bersamaku Muhammad $£, lalu ia berkata: 
apakah ia diutus untuk naik? Ya, jawab Jibril. Maka tatkala ia membuka, 
kami naik ke langit dunia, maka ternyata ada seseorang yang duduk, 
disebelah kanannya ada beberapa orang, dan sebelah kirinya juga 
beberapa orang, jika ia melihat sebelah kanannya ia tertawa, dan apabila 
ia melihat sebelah kirinya ia menangis, lalu berkata: selamat datang, 
nabi yang shalih, anak seorang yang Shalih, aku bertanya kepada Jibril: 
Siapakah orang ini? Ini adalah Adam & sedangkan beberapa orang 
yang berada di sebelah kanan dan kirinya adalah anak keturunannya, 
golongan kanan adalah penghuni surga sedangkan beberapa orang yang 
berada di sebelah kirinya adalah penghuni neraka. Sehingga Adam 
tertawa jika melihat ke sebelah kanannya, dan ia menangis jika melihat 
ke sebelah kirinya. Selanjutnya ia naik bersamaku ke langit ke dua, lalu 
ia berkata kepada penjaganya: bukalah, penjaganya berkata seperti yang 
dikatakan penjaga pertama, kemudian ia membukanya. Anas berkata: 
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Lalu beliau menyebutkan bahwasanya di langit beliau mendapati Adam, 
Idris, Musa, Isa dan Ibrahim &&l Namun beliau tidak menetapkan 
bagaimana tempat-tempat mereka, kecuali ia hanya menyebutkan 
ketemu Adam di langit dunia dan Ibrahim di langit keenam. Anas 
melanjutkan: Maka tatkala Jibril bersama Nabi & melewati Idris, ia 
berkata: Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang shalih. Aku 
bertanya: Siapakah orang ini? Ini adalah Idris, jawab Jibril. Kemudian 
aku melewati Musa $& lalu ia berkata: Selamat datang Nabi yang shalih 
dan saudara yang shalih. Aku bertanya: Siapakah orang ini? Ini adalah 
Musa, jawab Jibril. Kemudian aku melewati Isa $&, lalu ia berkata: 
Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang shalih. Aku bertanya: 
Siapakah orang ini? Ini adalah Isa, jawab Jibril. Kemudian aku melewati 
Ibrahim $£8| lalu ia berkata: Selamat datang Nabi yang shalih dan anak 
yang shalih. Aku berkata: Siapakah ini? Jibril menjawab: Ini Ibrahim 
#sEl Ibnu Syihab berkata: Ibnu Hazam mengabariku bahwasanya Ibnu 
Abbas dan Abu Hayyah al Anshari keduanya mengatakan: Nabi &£ 
bersabda: Lalu aku naik sehingga aku berada pada tingkatan (ketinggian) 
di mana aku mendengar bunyi suara pena (catatan para malaikat). Ibnu 
Hazm berkata: Dan Anas bin Malik berkata: Nabi $& bersabda: Lalu 
Allah mewajibkan kepada umatku lima puluh (waktu) shalat, kemudian 
aku kembali membawa hal tersebut, hingga aku melewati Musa &&5) 
lantas ia bertanya: Apa yang Allah telah wajibkan terhadap umatmu? 
Lima puluh (waktu) shalat, jawabku. la berkata: Kembalilah, kepada 
tuhanmu, karena umatmu tidak akan mampu melakukan itu. Maka aku 
pun kembali lagi. Lalu Dia mengurangi setengahnya. Lantas aku kembai 
kepada Musa, aku katakan: Dia menetapkan atasku setengahnya. Musa 
berkata: Kembali lagi kepada tuhanmu karena umatmu tidak akan 
sanggup. Lalu aku pun kembali lagi, sehingga Dia menetapkan 
setengahnya, kemudian aku kembali kepada Musa, ia berkata: 
Kembalilah kepada tuhanmu karena umatmu tidak akan sanggup. Lantas 
aku kembali kepada-Nya, Maka firman-Nya: Ia adalah lima waktu namun 
(ganjarannya) lima puluh, ketetapan di sisi-Ku tidak akan bisa dirubah. 
Maka aku kembali kepada Musa, katanya: Kembalilah kepada tuhanmu. 
Aku katakan: Sungguh aku merasa malu dari tuhanku. Kemudian Jibril 
bertolak bersamaku hingga sampai di sidratul muntaha yang diselimuti 
beragam warna aku tidak tahu apa itu? kemudian aku dimasukkan ke 
surga, maka ternyata di sana terdapat kubah-kubah dari mutiara, dan 
ternyata tanah surga itu harumnya semerbak kesturi. 
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Keterangan Sanad dan Perawi 


(Yahya bin Bukair) dengan mendhammah ba (al Laits) bin Sa'ad 
al Imam (dari Yunus) bin Yazid (dari Ibnu Syihab) az Zuhri 


Penjelasan hadits dari al @asthalani 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: adalah Abu Dzar) «6 (menceritakan 
bahwa Rasulullah #& bersabda: 


(telah dibuka) furija dengan mendhammah fa dan mengkasrah ra artinya 
futiha (telah dibuka) (dari atap rumahku) dengan mengidhafahkan 
kepada diri beliau, dan itu menghilangkan kerancuan, sebab jika tidak 
(diidhafahkan) maka itu adalah rumah Ummu Hani, sebagaimana telah 
tetap. 


SE Ja KU 5 

(Sedangkan saya di Makkah, lalu turunlah Jibril #5) dari tempat yang 

terbuka di atap tadi dengan cara mengejutkan. (fafarraja) dengan fathah 

artinya syagga shadri: membelah (dadaku) lalu membasuhnya dengan 

air zamzam. 

2... Pa 

piala gl » 

(Kemudian ia datang dengan membawa bejana) bithastin dengan 
memfathah tha dan mensukun sin yaitu bejana emas. 


Ulas) 9 HS IE 
(yang penuh berisi hikmah dan iman) maksudnya sesuatu yang 
menghasilkan hikmah dan iman dengan menyentuhnya, lalu kedua 
lafazh itu digunakan untuknya, menamakan sesuatu dengan nama yang 
dihasilkan- atau ia merupakan tamtsil (perumpamaan) untuk menyingkap 


sesuatu yang bisa diterima akal melalui yang abstrak, seperti datangnya 
kematian dalam bentuk kibas berwarna putih hitam. 


Adapun hikmah adalah sebuah ungkapan (yang digunakan) untuk 
pengetahuan akan hukum-hukum yang memuat ma'rifatullah yang 
diiringi dengan keluasan bashirah dan perbaikan diri serta mewujudkan 
kebenaran dan mengamalkannya, juga menahan diri dari mengikuti 
kebatilan. Dan dikatakan juga, ia adalah an Nubuwwah (kenabian), dan 
dikatakan juga adalah pemahaman akan Allah (fa afraghahu: maka ia 
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menuangkannya) yaitu apa yang berada dalam bejana (ke dadaku, lalu 
menutupnya) yaitu menutup dada yang mulia, lalu menutupya 
sebagaimana menutup sesuatu yang sudah penuh berisi. Maka Allah 
mengumpulkan baginya bagian-bagian kenabian dan menutupnya, 
jadilah beliau sebagai penutup para nabi dan Dia telah menguncinya, 
sehingga musuhnya tidak memiliki jalan kepadanya. Sebab sesuatu yang 
dikunci itu terjaga - dan hanya saja hal itu dilakukan supaya beliau 
menjadi tegar dalam menampakkan asma-ul husna dan teguh pada 
magam (kedudukan) yang bercahaya. 

£$ P3 - - - Papa 3 

(AI sal daa Sam Ai 5 
(Kemudian ia mengambil tanganku, selanjutnya naik) “araja yaitu 
sha'ada: naik. (bersamaku ke langit dunia, maka tatkala aku datang di 
langit dunia, Jibril berkata kepada penjaga langit: Bukalah, penjaga itu 
bertanya: Siapakah ini) yang mengetuk pintu? (Ia menjawabx: Aku Jibril. 
Penjaga bertanya lagi: Apakah ada yang bersamamu? Ya, bersamaku 
Muhammad #&£, lalu ia berkata: apakah ia diutus ke sana?) yaitu diutus 
untuk naik, bukan pertanyaan tentang asal risalahnya karena itu sudah 
terkenal di kalangan para malaikat. (Jibril menjawab: Ya. Maka tatkala 
penjaga membuka, kami naik ke langit dunia, maka ternyata ada 
seseorang yang duduk, di sebelah kanannya ada beberapa orang) 
aswidah adalah asykhash (beberapa personil), (dan sebelah kirinya juga 
terdapat beberapa orang, jika ia melihat sebelah kanannya) maksudnya 
arah kanannya (ia tertawa, dan apabila ia melihat sebelah) maksudnya 
arah (kirinya ia menangis). Sedangkan bagi imam yang empat 
menggunakan kata: syimalihi bukan yasarihi. (lalu berkata: selamat 
datang nabi yang shalih, anak seorang yang shalih), marhaban 
maksudnya: anda mendapatkan tempat yang luas, dan ini adalah ucapan 
yang diungkapkan saat menyambut orang yang datang. Lalu 
mensifatinya dengan kesalehan sebab kesalehan adalah sifat yang 
mencakup bagi setiap perkara-perkara yang terpuji seperti kejujuran 
dan sebagainya. (aku bertanya kepada Jibril: Siapakah orang ini? Ini 
adalah Adam $&, sedangkan beberapa orang yang berada di sebelah 
kanan dan kirinya adalah anak keturunannya), nasam adalah bentuk 
jamak dari nasamah, maknanya adalah semacam ruh, arwah, yaitu 
arwah keturunannya, dan barangkali itu diperumpamakan untuknya 
(adapun golongan kanan adalah penghuni surga sedangkan beberapa 
orang yang berada di sebelah kirinya adalah penghuni neraka. Sehingga 
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Adam tertawa jika melihat ke sebelah kanannya) karena bergembira 
dengan keadaan anak-anaknya yang mereka itu merupakan ahli surga, 
(dan ia menangis jika melihat ke sebelah kirin ya) karena bersedih dengan 
keadaan anak-anaknya. 


(Selanjutnya ia naik bersamaku ke langit ke dua, lalu ia berkata 
kepada penjaganya: bukalah, penjaganya berkata seperti yang dikatakan 
penjaga pertama, dan tidak ada ketetapan bagaimana tempat-tempat 
mereka itu) yaitu Abu Dzar tidak menentukan tingkatan langit bagi setiap 
nabi (kecuali ia hanya menyebutkan ketemu Adam di langit dunia dan 
Ibrahim di langit keenam). Dalam hadits Anas dari Malik bin Sha'sha'ah 
pada riwayat syaikhain bahwasanya beliau mendapati Adam di langit 
dunia, Yahya dan Isa di langit kedua, Yusuf di langit ketiga, Idris di 
langit keempat, Harun di langit kelima, Musa di langit keenam, dan 
Ibrahim di langit ketujuh. (Maka tatkala Jibril bersama Nabi 32 melewati) 
yaitu Jibril menemani Nabi &£ melewati (Idris, ia berkata: Selamat datang 
Nabi yang shalih dan saudara yang shalih. Aku bertanya: Siapakah orang 
ini? Ini adalah Idris, jawab Jibril. Kemudian aku melewati Musa K3! 
lalu ia berkata: Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang shalih. 
Aku bertanya: Siapakah orang ini? Ini adalah Musa, jawab Jibril. 
Kemudian aku melewati Isa #8, lalu ia berkata: Selamat datang saudara 
yang shalih dan Nabi yang shalih. Aku bertanya: Siapakah orang ini ? 
Ini adalah Isa, jawab Jibril). 


Al @asthalani berkata: Dan -tsumma- di sini bukanlah untuk 
menunjukkan tartib (urutan), sebab riwayat-riwayat telah sepakat bahwa 
melewati Isa terjadi sebelum melewati Musa $&|- Ja berkata: (Kemudian 
aku melewati Ibrahim 88, lalu ia berkata: Selamat datang Nabi yang 
shalih dan anak yang shalih. Aku berkata: Siapakah ini?) wahai Jibril. 
(Ia menjawab: Ini adalah Ibrahim $3). 


(Ibnu Syihab berkata) yaitu Muhammad bin Muslim az Zuhri: (Ibnu 
Hazm mengabariku) Hazm dengan memfathah ha dan mensukun zai 
adalah Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm al Anshari, seorang 
gadhi Madinah, dan amirnya pada masa khalifah Walid, meninggal pada 
tahun 120 H dalam usia 84 tahun. (bahwasanya Ibnu Abbas dan Abu 
Hayyah) dengan memfathah ha dan mensyadah ya, al Badri (al Anshari, 
keduanya mengatakan: Nabi # bersabda: Lalu naik bersamaku) “araja 
dengan fathah bentuk aktif atau dengan mendhammah huruf pertama 
dan mengkasrah yang kedua dalam bentuk pasif urija. (sehingga aku 
berada pada) yaitu aku meninggi (mencapai tingkatan (ketinggian) 
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tempat yang dimuliakan yang ia bersemayam padanya, dan ia tempat 
naik, lam di sini untuk “illah, yaitu aku meninggi karena menempati 
tempat (di mana aku mendengar bunyi suara pena) yaitu suara pena 
pada saat para malaikat mencatat apa yang Allah ta'ala putuskan, dari 
apa yang ditulisnya di lauhul mahfuzh, atau apa yang dikehendaki 
Allah untuk dicatat, tatkala Allah ta'ala bermaksud memerintah, 
sedangkan Allah tidak membutuhkan untuk diingatkan dengan catatan 
kitab-kitab tersebut, karena ilmu-Nya meliputi segala sesuatu. (Nabi 
bersabda: Lalu Allah mewajibkan kepada umatku lima puluh (waktu) 
shalat) yaitu dalam sehari semalam, sebagaimana dalam riwayat Mus- 
lim dari Hadits Tsabit bin Anas, namun dengan redaksi: (Maka Allah 
mewajibkan kepadaku) dan penyebutan kewajiban kepada diri beliau 
mengharuskan kewajiban kepada ummatnya juga, dan sebaliknya. 
(kemudian aku kembali membawa hal tersebut, hingga aku melewati 
Musa 8, lantas ia bertanya: Apa yang Allah telah wajibkan terhadap 
umatmu? Lima puluh (waktu) shalat, jawabku. Ia berkata: Kembalilah 
kepada tuhanmu) yaitu ke tempat yang kamu bermunajat padanya. 
(Karena ummatmu tidak akan mampu melakukan itu. Maka aku pun 
kembali lagi. Lalu Dia mengurangi setengahnya). sebagian darinya yaitu 
lima. (Lalu Dia mengurangi setengahnya). al @asthalani berkata: Dan 
dalam riwayat Malik bin Sha'sha'ah (lalu Dia mengurangi sepuluh) dan 
dalam riwayat yang tetap: (lalu menghapus dariku lima) dan ia 
menambahkan padanya bahwa keringanan itu adalah lima-lima. 

Al Hafizh ibnu Hajar berkata: Dan ia adalah penambahan yang 
berdasar, dipastikan bahwa yang membawa riwayat-riwayat kepada 
makna itu adalah ucapannya: (Maka Allah berfirman) jalla wa 'ala: (Ia 
adalah lima) pekerjaannya (namun ia lima puluh) dari sisi pahala dan 
balasannya. Allah ta'ala berfirman: 


« | Aa ea “ & 7 IL noh — P2 

OR BG Ab Kai 

“Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya”. (OS. al Anam: 160). 


Dan bagi Abu Dzar dari al Mustamali, sedangkan dalam al Fath 
dinisbatkan kepada selain Abu Dzar: (Hunna khams wahunna 
khamsuuna) dan dengan hadits ini diambil dalil bahwa lebih dari lima 
waktu ini tidak ada kewajibannya, seperti shalat witir umpamanya, (itu 
tidak wajib). 
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Dan dalam hadits bolehnya menasakh sebelum dilakukan, berbeda 
dengan kaum mu'tazilah, Ibnul Munir berkata: Akan tetapi semua 
bersepakat bahwa nasakh itu tidak tergambar sebelum disampaikan. 


(ketetapan di sisi-Ku tidak akan bisa diubah) yaitu ketetapan yang 
mubram tidak bisa dirubah, bukan al mu'allag, yang Allah bisa 
menghapus darinya kapan saja Dia berkehendak dan menetapkannya 
kapan saja. 

Dan adapun kembalinya Rasulullah $£ kepada Tuhannya dalam 
hal tersebut, untuk diketahui bahwa perintah pertama itu bukanlah dalam 
bentuk gath'i (paten) dan ibram (tidak berubah). Rasulullah #£ bersabda: 
(Lalu aku kembali kepada Musa, ia berkata: kembalilah kamu kepada 
Tuhanmu, maka aku katakan: Aku malu dari tuhanku) sisi rasa malunya 
itu bahwasanya beliau kalau meminta keringanan lagi setelah lima, maka 
itu berarti seakan-akan beliau meminta dicabut lima-limanya. Sebab 
setiap kali meminta keringan, dikurangi lima. Jadi bagaimana mungkin 
beliau harus meminta lagi keringanan sedangkan keringanan itu telah 
berulang kali dan pada setiap kali pengurangan jumlahnya lima. Terlebih 
lagi Allah telah menegasakan: (ketetapan di sisi-Ku tidak akan bisa 
diubah). (Kemudian Jibril bertolak bersamaku) inthalaga dengan 
memfathah tha dan lam (hingga Sampai di sidratul muntaha) yaitu tempat 
tertinggi dan dinamai dengan al Muntaha karena pengetahuan malaikat 
berhenti di sana, dan tidak ada yang melewatinya seorang pun kecuali 
Rasulullah #£, atau maksudnya adalah arwah para syuhada berhenti 
padanya. (Haba-ilul lu-lu) yaitu kalung-kalung dari mutiara, dan 
diriwayatkan juga (janbidzul lu-lu) yaitu al gubbah (topi) (dan ternyata 
tanahnya adalah kesturi) maksudnya tanah surga itu harumnya bak 
wangi kesturi. Selesai, wallahu a'lam. 


#& Hadits Diwajibkannya Shalat. 

Diambil Dari Shahih Muslim. Dalam bab : Peristiwa Isra 
Rasulullah & dan kewajiban shalat, j. 2, hal. 53, hamisy al 
@asthalani. 


- - 2. A - - - 
€ IG Le D0 AG : 


Sia aa ISU EN ap HS Hak 


ba 
. 


BN ana pa ii “3g - o So 2 » 
ST 2 3 Al Iga Ol ES MIL Oei LE 
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AA Kai Jl Ong ea ap Ja La 3 yh 
Ea 3 JG raih AS ES SIB ab LE 
A3 ae bls 3 IU CN da PA 
al SA AS Lan Uh TE Jr ad Ea 
Aoa ba An SA JI Ik ga org 
Jb JUNE Ya jan ea Jep PE 
Ca) Li IE 2 OA ag 3 3 KALA JB KAA, 
JA Pad Uya AA BL Uk Oa 
laa JB ya ai Ia miku JS LA 
Lag 3 JL Sa ai ag IE ESA JUS Ia Ja 


0 - 


Md PN AA dr 


P4 


- 1 


LE BEN EL EA Pad Ea 
Aa JB ERA pa Hd di JB A Ja jaga 
Ph dal UP Ul en SE es J3 


2 Us aa 2 Ban SO Kena D3 ana Lu 
er Pu Ir YG SL BIJB Com es A3 
dua HIU SIA Sya 2 ian BEE BA LN II 


Sg DO JB ag NG, Nag tg No 3 


IE SJ Ad Laga 3S oa Up 


Pata 


ikan KM ea TP MAKA 


252 5 Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


Ka aa 2 


Te PA RAN AAA 
SE MN LN ag Ia deng ug 
EA desa JET RA 1) Jo HIU Sa LA Ja ia 


gay Uh AS atas ll el IU Sal) ea DS: 3 


EA TA KAN EP ia Ia AE 
AJE GA ear ag II KTA EK Ta Ja Jr 


0. o- 


HS Ie Kla ah UG AI ai | 
3 Bal op aah if oat og JS Abg Ya SI, 
IIA AA Ly la 0 B3 SG 3 Pen 
Ne ne Ki 
PA EN ai PEN 
PAI bh Ia al, DAS 0 ko an 
Sab BN BS JB SU Inmas KUA Se ur) 


Ih AA ap bo Ep ama 


4 
o- 2 0 3 X0. 


SA de as IU dls ah It Lan p “JG Senja 
on eng Pa MA (Sp IN RM 3 asi 
“JG (HASAN MRI SN, 3 Keju 3 Sala y UE Toy 


3d Ra Pata 


IE PU PA ad ME Jb 
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Tabu A5 IS aa Ir Ga) MA 2 


Aa o3 Pend BG. 0 


APN AR pi ag Hah M0 OLS li 
Tn Agan pb ea Aa da OS ala 0 


Ao. 0 


Pp LA SB IE dpl Ea AS las Op 
Jaa JB ISI SU, Sae saia IE eta 


Ah paba £ dn dia Sila BN 
(116) Syaiban bin Farrukh telah menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Salamah telah menceritakan kepada kami, Tsabit al Bunani telah 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik «8», bahwasanya 
Rasulullah &£ bersabda: telah didatangkan kepadaku burag, yaitu hewan 
putih yang tingginya antara keledai dan bighal(sejenis keledai), ia 
meletakkan kukunya di ujung paling akhir, lalu aku menaikinya hingga 
sampai di Baitul Magdis. Kemudian aku mengikatnya dengan cara 
melingkar yang para Nabi biasa mengikat dengan cara tersebut. Ia 
berkata: Lalu aku masuk ke masjid, kemudian shalat dua rakaat di sana, 
lalu keluar. Lantas Jibril as datang membawa bejana berisi khamr dan 
bejana berisi susu. Maka aku memilih susu, kata Jibril: engkau telah 
memilih fithrah, Kemudian ia naik bersama kami ke langit. Lalu Jibril as 
minta dibukakan. Siapakah anda, tanya penjaga. Jibril, jawabnya. 
Siapakah yang bersamamu?, tanyanya kembali. Jibril menjawab: 
Muhammad &£. Ia bertanya: Apakah dia diutus ke sana ? Jawab Jibril: 
Ya, dia telah diutus ke sana. Lalu ia membukakan untuk kami. Ternyata 
aku bertemu Adam $&&| lantas Adam menyambutku dan mendo'akan 
kebaikan untukku, lalu kami naik ke langit kedua, maka Jibril as minta 
dibukakan. Siapakah anda? tanya penjaga. Jibril, jawabnya. Siapakah 
yang bersamamu? tanyanya kembali. Jibril menjawab: Muhammad & 
Ja bertanya: Apakah dia diutus ke sana? Jawab Jibril: Ya, dia telah diutus 
ke sana. Lalu ia membukakan untuk kami. Ternyata aku bertemu dua 
anak bibi yaitu Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria, lantas keduanya 
menyambutku dan mendo'akan kebaikan untukku, lalu kami naik ke 
langit ketiga, maka Jibril as minta dibukakan. Siapakah anda? tanyanya. 
dibril, jawabnya. Siapakah yang bersamamu, tanyanya kembali. Jibril 
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menjawab: Muhammad saw. Ia bertanya: Apakah dia diutus ke sana? 
Jawab Jibril: Ya, dia telah diutus ke sana. Lalu ia membukakan untuk 
kami. Ternyata aku bertemu Yusuf #S, ia ternyata telah diberikan 
setengah ketampanan. Ia berkata: Lantas ia menyambutku dan 
mendo'akan kebaikan untukku, lalu kami naik ke langit keempat, maka 
Jibril $£E! minta dibukakan. Siapakah anda? tanyanya. Jibril, jawabnya. 
Siapakah yang bersamamu? tanyanya kembali. Jibril menjawab: 
Muhammad #£. Ia bertanya: Apakah dia diutus ke sana? Jawab Jibril: 
Ya, dia telah diutus ke sana. Lalu ia membukakan untuk kami. Ternyata 
aku bertemu Idris 858) lantas Idris menyambutku dan mendo'akan 
kebaikan untukku. Allah 5 berfirman: (Wa rafa'nahu makanan aliyyan). 
Kemudian kami naik ke langit kelima, maka Jibril #8 minta dibukakan. 
Siapakah anda? tanyanya. Jibril, jawabnya. Siapakah yang bersamamu? 
tanyanya kembali. Jibril menjawab: Muhammad. Ia bertanya: Apakah 
dia diutus ke sana? Jawab Jibril: Ya, dia telah diutus ke sana. Lalu ia 
membukakan untuk kami. Ternyata aku bertemu Harun 88, lantas 
Harun menyambutku dan mendo'akan kebaikan untukku, lalu kami naik 
ke langit keenam, maka Jibril #58 minta dibukakan. Siapakah anda? 
Dia menjawab: Jibril 38. Siapakah yang bersamamu? tanyanya kembali. 
Jibril menjawab: Muhammad &. Ia bertanya: Apakah dia diutus ke 
sana? Jawab Jibril : Ya, dia telah diutus ke sana. Maka ia membukakan 
untuk kami. Ternyata aku bertemu Musa #55, lantas Musa men yambutku 
dan mendo'akan kebaikan untukku, lalu kami naik ke langit ketujuh, 
maka Jibril $8l minta dibukakan. Siapakah anda? tanyanya. Jibril, 
jawabnya. Siapakah yang bersamamu? tanya kembali. Jibril menjawab: 
Muhammad $£. Ia bertanya: Apakah dia diutus ke sana? Jawab Jibril: 
Ya, dia telah diutus ke sana. Maka ia membukakan untuk kami. Ternyata 
aku bertemu Ibrahim #1 yang menyandarkan punggungnya ke baitil 
ma'mur, dan ternyata setiap harinya tujuh puluh ribu malaikat 
memasukinya, mereka tidak kembali kepadanya. Lalu ia pergi ke sidratil 
muntaha, dan ternyata daunnya seperti telinga gajah, dan buahnya 
seperti tiang-tiang penyangga, ia berkata: Maka tatkala sidratul muntaha 
ada sesuatu yang meliputinya, ia berubah, tidak ada seorang pun dari 
mahluk Allah yang bisa mencela kebagusannya, lalu Dia mewahyukan 
kepada-Ku apa yang Dia wahyukan, kemudian Dia mewajibkan lima 
puluh waktu shalat setiap hari dan malam, maka aku turun kepada Musa, 
lantas ia berkata: Apa yang telah diwajibkan Tuhanmu terhadap 
umatmu?, Aku menjawab: Lima puluh waktu shalat, ia menjawab: 
Kembali kepada tuhanmu, mintalah keringanan, nabi bersabda: Maka 
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aku kembali kepada tuhanku, lalu aku katakan : Wahai tuhanku, berilah 
keringanan terhadap umatku, lalu ia menghapus dariku lima, maka aku 
kembali kepada Musa, aku katakan: Dia telah menghapus dariku lima, 
ia berkata: Sesungguhnya umatmu tidak akan mampu melaksanakan 
itu, kembalilah kepada tuhanmu mintalah keringanan, Nabi bersabda: 
Maka terus menerus aku pulang pergi antara tuhanku tabaraka wa ta'ala 
dan Musa $&, sehingga Allah berfriman: Wahai Muhammad, 
sesungguhnya itu semua adalah lima waktu sehari semalam, bagi setiap 
satu waktu shalat pahalanya sepuluh, sehingga itu menjadi lima puluh, 
shalat, Maka barangsiapa yang berniat satu kebaikan namun ia tidak 
melakukannya, baginya dicatat satu kebaikan, dan jika melakukannya, 
dicatat baginya sepuluh, dan barangsiapa yang berniat melakukan 
kejahatan namun tidak melakukannya tidak dicatat sedikitpun, jika 
melakukannya, dicatat satu kejahatan, Nabi & berkata: lalu aku turun 
hingga sampai kepada Musa $& lantas aku mengabarinya. Ia berkata: 
Kembalilah kepada tuhanmu mintalah keringanan, maka Rasulullah &£ 
bersabda: Aku katakan: Sungguh aku telah berulang kali kembali kepada 
tuhanku sehingga aku merasa malu darinya. 


Keterangan Sanad dan Perawi 


(Syaiban bin Farrukh) Farrukh nama 'ajam (non arab) bentuk ghair 
munsharif ( kata yang tidak dapat berubah secara zhahir dengan 
berubahnya I'rab.edt), (al Banani) dengan mendhammah ba nisbat 
kepada Bananah, yaitu sebuah kabilah terkenal. 


SA 
dengan mendhammah ba. Ahli bahasa mengatakan: Burag adalah nama 
hewan yang ditunggangi Rasulullah #£ pada malam Isra. Az Zubaidi 
berkata dalam Mukhtashar al Ain, juga pengarang at Tahrir, burag itu 
adalah hewan yang para nabi shalawatullah wasalamuhu 'alaihim 
menungganginya. an Nawawi berkata: Dan ini butuh kepada penukilan 
yang shahih. Ia dinamai burag dikarenakan kecepatannya. Dan 
dikatakan: Dikarenakan sangat jernih serta berkilau . Selesai. an Nawawi. 


4 Pa - PJ 

SSI Lag Jan 
dhamir ha kembali kepada kata halgah (lingkaran)sambil mengingatkan 
kepada arti sesuatu. Dan dalam perbuatan para nabi mengikat burag 


256 &. Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


menandakan kehati-hatian serta mengambil sebab, hal itu tidak menodai 
ketawakkalan jika keyakinan tetap kepada Allah. (kamu memilih fithrah) 
yaitu dikatakan kepada beliau: Pilihlah mana di antara dua bejana ini 
yang kamu suka? Maka nabi diberi ilham memilih susu, lalu mereka 
menafsirkan fithrah dengan islam dan istiaamah, sedangkan susu adalah 
tandanya, dikarenakan keberadaannya yang mudah, baik serta 
mengenyangkan bagi orang yang meminumnya serta kesudahan yang 
selamat. Adapun khamr sesungguhnya ia adalah induk keburukan dan 
penyebab perbuatan jahat. Selesai. an Nawawi. 

Lu ca 8 
dengan memfathah “ain dan ra : sha'ada (naik). (Dan ucapannya: dibril) 
padanya terdapat penjelasan tentang adab bagi orang yang meminta 
izin dengan mengetuk pintu, lalu dikatakan kepadanya: siapa kamu?, 
maka harus menyebutkan namanya, jangan mengatakan: saya. Telah 
ada hadits yang melarang hal tersebut, karena memang tidak ada 
faidahnya dalam jawaban itu. 


PN NA 
al ey A3, 
: 


(Ucapannya: apakah Nabi #& diutus kesana?) maksudnya: apakah ia 
diutus ke sana untuk diperjalankan dan menaiki langit. Bukanlah yang 
dimaksud pertanyaan tentang pengutusan menjadi nabi dan rasul 
(bi'tsah) dan (risalah) sebab hal itu tidak tersembunyi atasnya sampai 
batas itu. Inilah yang shahih. Dan dalam hadits terdapat penetapan 
tentang disunahkannya meminta izin. Wallahu a'lam. Selesai, Nawawi. 


PA Ser ya ag LL Bp 
(ternyata aku bertemu Adam $$8, lantas Adam menyambutku dan 
mendo'akan kebaikan untukku) yang seperti ini disebutkan pada nabi- 
nabi lainnya, dalam hadits ini disunnahkannya bertemu orang-orang 
mulia dengan wajah berseri, memberikan penyambutan, dan ucapan 
yang baik serta mendoakan mereka. Sekalipun mereka lebih afdhal dari 
yang mengundang. Dan padanya (terdapat keterangan) bolehnya 
memuji orang di depannya apabila ia (diyakini) aman dari rasa jjab 
(bangga diri) dan sebab-sebab fitnah lainnya. 
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PN 
Pena Ind e 


US NS AA UI LIS 
(Ternyata aku bertemu dua anak bibi yaitu Isa bin Maryam dan Yahya 
bin Zakaria) alaihimassalam. al Azhari berkata: Ibnu Sukait berkata: 
Dikatakan: Keduanya adalah anak “am (paman dari ayah), dan tidak 
dikatakan: keduanya anak khal (paman dari ibu), dan dikatakan: 
keduanya anak khalah (bibi dari ibu) dan tidak dikatakan: keduanya 
anak “ammah (bibi dari ayah). Selesai dari syarah an Nawawi. 


SEA 
(punggungnya ke baitil ma'mur) al @adhi rahimahullah berkata: Hal ini 


bisa menjadi dalil bolehnya bersandar ke kiblat dan memindahkan 
punggung ke arahnya. 


(ke sidratul muntaha) demikian terdapat dalam al Ushul: (as sidrah) 
dengan alif Iam sedangkan pada beberapa riwayat setelah ini tanpa alif 
lam (sidratul muntaha). Ibnu Abbas dan para mufassir berkata: Dinamai 
dengan sidratul muntaha sebab ilmu para malaikat berhenti padanya, 
dan tidak ada yang melewatinya seorang pun kecuali Rasulullah 1. 
Diceritakan dari Ibnu Mas'ud «5 bahwasanya dinamai demikian karena 
posisinya yang menjadi tempat berhenti segala yangjatuh dari atasnya, 
dan tidak ada yang naik dari bawahnya berdasar perintah Allah ta'ala. 
(dan ternyata daunnya seperti telinga gajah) diriwayatkan bahwasanya 
orang yang berkendaraan mengelilingi bayangannya selama tujuh puluh 
tahun belum juga menghabiskannya. Dan ia berkata: dan bacalah: (fi 
zhillin mamdud) (dan buahnya) yaitu buah pohon bidara seperti gilal 
jamak dari gillah yaitu tempayan (bejana) besar yang luasnya dua geriba 
atau lebih. Selesai, an Nawawi. 


FA LI 

Bd ama 

(Lalu aku kembali kepada tuhanku) maknanya: aku kembali ke tempat 

yang pertama kali aku bermunajat pada-Nya. Kemudian aku bermunajat 
pada tempat itu untuk yang kedua. 


..3 Bag 

SENI 
(Antara Tuhanku dan antara Musa) artinya: antara tempat bermunajat 
kepada Tuhanku. Wallahu a'lam. 
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(lalu Dia mengurangi dariku lima) dalam sebagian riwayat: (mengurangi 
setengahnya). al adhi Iyadh 815 berkata: Yang dimaksud asy syathr 
di sini adalah al juzu yaitu lima, sebagaimana dijelaskan riwayat ini, 
dan bukan an nishfu (setengahnya) sebab hadits yang menggunakan 
lafazh syathr padanya tidak menyebutkan berapa kali bolak-balik, jadi 
di sana hanya meringkas saja. Selesai dari syarah an Nawawi secara 
ringkas. 


(Perhatian): 


Riwayat Muslim lainnya hanya terdapat tambahan-tambahan sedikit 
sehingga tidak perlu disebutkan. Bagi siapa yang menginginkannya 
silahkan merujuknya. Selesai. 


X Hadits Kewajiban Shalat 


Dari sunan an Nasai, kitab as Shalat, j.1, hal. 217. 


la menyebutkan perbedaan para penukil dalam sanad hadits Anas «5, 

kemudian berkata: 

ana 3 
el 


. 
- 


PPG NN Tee 0. o - 0 00 Eco. 
4 Ke) AP Ansan 0 PIL GP GEMA ul LEAN) 


- 
2 20 


ai BN IS JARAN OB, HI 15 ed te ud IE 


3 Gea at Pa "8? ate AT - # Aa 
op Gee Ulu RS UU 3 asalan EA AI 


ed 
“7 


La sda Ka aa AE YA ta SA MY SE 
Ab Pot IR op ta Sat, 
LI Ji 2 SA 5 ah AT JUL ma 
Mma Ay UAN an, Ja BASA usu, 
ba He NA JB ala Ls ON IE au 
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SO Kena EN ISO an as bat 
LA ca ai et Beta ea J8 Sia 
Bagi Ia Da LB sala LAS EA Lp de 
Lah aa at de CN Fin AA AA EA 
Pama ea ai an Un AJ oa 


aa AN ra 


ye Da La SIB cake LA KAN Oni da LI 


2 | A: 3 Jas Ke Nan tj 2 Te u Si 


2- 0. 


Ab fa gl sa an JS ale Lah saya 


LE sd SEA LE IE KL Ban Tale 

MN Au Jai Ba al uh IE sak 
LIL sala HA HI — AI SE Fa GI 
AN bo da ag 3 Bata 
Ta MAU AN Dep ba bb ab Oo, 
OST Jaa 3 Sa JIE Jia GAS 3 sa Ad 
Tag Koh aa Bijak 


dari JI, SAB or plat 6 ut, SS Hb 


£ #. 
35 0. P3 


aj Aa enkau Dep tenan 


ut OA Hp SOLPL Olgi Dg 


AA 
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Oa AIA BN yabar SUS CP Ta pati Ani JA 
S3 ii SLS GI ng date Gil Ul 
S5 Ol SAS NA Jd Ja an Ga 
SA Po RU LA IA ON alas 
Hana AS jas Gini Up IR ai 


P3 
0. 


» 4 Haa - 2 (3 Ne - 8 - yaa PN 2 & “rig 4 
2) uda #SaYi axluga Jaa J Ja (? 233) Hal ai an ju 


Aa 


. Aa 0 
9 -. 0 , Ad o., Aa o 0 0 £ 
.. 


£ IP ee Ba IE 
UP Tonnla J3 Gaga tell AN OTR 2 ye Pri 


MEN Ja KS  usale DE AAS) 


(117) Dari Anas bin Malik dari Malik bin Sha'sha'ah «&» bahwasanya 
Nabi # bersabda: Tatkala aku berada di dekat Ka'bah antara tidur dan 
terjaga, tiba-tiba salah satu dari tiga orang yang berada di antara dua 
orang menghadap (ke arahku), lalu didatangkan kepadaku satu bejana 
emas yang penuh berisi hikmah dan iman, lalu ia membelah dada hingga 
perut, kemudian membasuh hati dengan air zamzam, kemudian dipenuhi 
dengan hikmah dan iman, lalu didatangkan untukku satu hewan yang 
tingginya antara bighal dan himar, kemudian aku bertolak bersama Jibril 
$sE) Jalu kami mendatangi langit dunia, maka dikatakan: Siapakah ini? 
ia menjawab: Jibril. Dikatakan: Siapa yang bersamamu? Ia menjawab: 
Muhammad, dikatakan: Apakah ia diutus ke sana? Jibril menjawab: Ya. 
Marhaban dengannya, dan sebaik-baik yang datang, lalu aku mendatangi 
Adam $$, kemudian aku mengucap salam kepadanya, ia berkata: 
marhaban buatmu, kemudian kami mendatangi langit kedua, dikatakan: 
Siapa ini? ia menjawab: Jibril, dikatakan: siapa yang bersamamu? ia 
menjawab: Muhammad, maka seperti itu juga, kemudian aku 
mendatangi Yahya dan Isa, maka aku mengucap salam kepada keduanya, 
lalu keduanya berkata: marhaban buatmu saudara dan nabi, kemudian 
kami mendatangi langit ketiga, dikatakan: siapakah ini? ia berkata: Jibril, 
lalu dikatakan: Siapa yang bersamamu? ia menjawab: Muhammad, maka 
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seperti itu pula, kemudian aku mendatangi Yusuf as, lalu aku mengucap 
salam kepadanya, ia menjawab: marhaban buatmu saudara dan nabi, 
lalu kami mendatangi langit keempat, maka seperti itu pula, kemudian 
aku mendatangi Idris |, lalu mengucap salam kepadanya, maka ia 
berkata: marhaban buatmu dari saudara dan nabi, kemudian kami 
mendatangi langit kelima, maka seperti itu pula, lalu aku mendatangi 
Harun 858, kemudian aku mengucap salam kepadanya, ia berkata: 
marhaban buatmu saudara dan nabi, kemudian kami mendatangi langit 
keenam, maka seperti itu juga, kemudian aku mendatangi Musa as, lalu 
aku mengucap salam kepadanya, lalu ia berkata: marhaban buatmu 
saudara dan nabi, maka tatkala aku melewatinya, ia menangis, dikatakan: 
apa yang membuatmu menangis, ia menjawab: wahai tuhan, anak muda 
ini yang Engkau mengutusnya setelahku, umatnya yang masuk surga 
lebih banyak dan lebih mulia dari umatku, kemudian aku mendatangi 
langit ketujuh, maka seperti itu juga, maka aku mendatangi Ibrahim as, 
lalu aku mengucapkan salam kepadanya, lalu ia berkata: marhaban 
buatmu putraku dan nabi, kemudian ia diangkat ke baitul ma'mur, setiap 
harinya tujuh puluh ribu malaikat shalat di dalamnya, maka apabila 
mereka keluar darinya mereka tidak kembali, kemudian diperlihatkan 
kepadaku sidratul muntaha, maka ternyata buahnya seperti gentong 
Hajar dan daunnya seperti telinga-telinga gajah, dan ternyata di asalnya 
ada empat sungai: dua sungai tersembunyi dan dua sungai nampak, 
adapun yang tersembunyi keduanya berada di surga, sedangkan yang 
nampak maka ia adalah furat dan nil, lalu diwajibkan kepadaku lima 
puluh waktu shalat, maka aku mendatangi Musa, ia berkata: apa yang 
kamu perbuat? aku menjawab: telah diwajibkan kepadaku lima puluh 
(waktu) shalat, ia menjawab: sesungguhnya aku lebih tahu tentang 
manusia dari pada kamu, aku telah menangani bani israil dengan 
penanganan yang keras, dan sesungguhnya umatmu tidak akan mampu 
melakukan itu, kembalilah kamu kepada tuhanmu, lalu mintalah supaya 
Dia meringankan buatmu, maka aku kembali kepada tuhanku, kemudian 
aku meminta-Nya agar memberi keringan terhadapku, maka Dia 
menguranginya empat puluh, kemudian aku kembali kepada Musa $&5| 
lalu ia berkata: apa yang kamu perbuat? aku menjawab: Dia 
menjadikannya empat puluh, lalu ia berkata kepadaku seperti 
ungkapannya yang pertama, maka aku kembali kepada tuhanku, 45, 
lalu Dia mengurangi menjadi tiga puluh, lalu aku mendatangi tuhanku, 
maka Dia menguranginya menjadi dua puluh, lalu sepuluh, lalu lima, 
maka aku mendatangi Musa #5, maka ia berkata kepadaku seperti 
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ungkapannya yang pertama: lalu aku berkata: Sesungguhnya aku malu 
terhadap tuhanku 3& untuk kembali kepada-Nya. 


Penjelasan Hadits 

Selera Dg SY Li 
Salah satu (dari tiga orang yang terdapat di antara dua orang) 
diriwayatkan juga bahwasanya Nabi # bersabda: Jibril dan Israfil 
mendatangiku, dan bersama keduanya ada malaikat lain, mereka adalah 


tiga malaikat, mereka dalam bentuk orang laki-laki. Lalu salah seorang 
dari mereka menghadap kepadanya. Selesai, wallahu a'lam. 


902 Pad 
Ula AS 
(lalu aku mendatangi Harun) yaitu pada langit kelima, dan riwayat ini 
lebih shahih dari riwayat lainnya yang menerangkan bahwa Harun di 
langit keempat, Idris di langit kelima. Yang benar Idris di langit keempat 
sebagaimana dalam riwayat kita ini dan Harun di langit kelima. Wallahu 
a'lam. 


Kab oli pol ora 
(Dua sungai yang tersembunyi dan dua sungai yang nampak) kami 
mengimani apa yang shahih dalam hadits Rasulullah # dan 
menyerahkan hakikat ilmunya kepada Allah ta'ala, apalagi saya katakan 
bahwasanya air merupakan rahmat Allah yang turun dari langit, dan 
surga merupakan tempat rahmat, dan Allah telah berfirman: wa anzalna 
minassama-i ma-an bigadarin fa-askannahu fil ardhi) wallahu a'lam, 
barangkali dalam hadits ada isyarat yang menunjukkan bahwa penduduk 
telaga dua sungai ini merupakan kaum muslimin yang dengan 
perantaranya islam tersebar ke daerah lain di luar kedua sungai tersebut. 


222.3 
2 


(lalu Dia menjadikan empat puluh, kemudian tiga puluh ... dst) 
Telah lewat apa yang dikatakan al Oasthalani dan an Nawawi 2515 ta'ala 
yang dinukil dari al Gadhi Iyadh bahwa yang dimaksud asy syathr di 
sini adalah al juz-u (bagian) yaitu berkurang lima pada setiap kali beliau 
kembali pada-Nya, dan bukanlah yang dimaksud itu an nishfu 
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(setengah). Karena pada hadits asy syathr tidak disebutkan berapa kali 
beliau bolak-balik. 


Juga telah ada riwayat yang tsabit bagi Muslim: (lalu Dia mengurangi 
dariku lima) dan ia menambahkan padanya bahwasanya pengurangan 
yang terjadi adalah lima lima. 

al Hafizh Ibnu Hajar &1& berkata: Dan ini adalah penambahan 
yang mu'tamad (bisa dipegang), riwayat-riwayat lain semuanya menjadi 
pasti untuk dibawa kepada makna tersebut. Selesai. Artinya, karena 
riwayat ini mufashshalah (terperinci) sedangkan yang itu secara ijmal 
(global). Maka yang mujmal dibawa kepada yang mufashshal. Mereka 
mengatakan: Kalaulah yang dimaksud as syathr adalah an nishfu pasti 
keringanan pada setengah yang kedua adalah dua belas setengah waktu 
shalat, dan yang seperti itu hampir mustahil adanya. Selesai, wallahu 
a'lam. 


Dan an Nasa'i juga meriwayatkan tentang kewajiban shalat j. 
1, hal. 221. 


JB 13 3 uas IL Op Umi JB el LE ANA) 
Ea 2 :.. - o- Fe TG Ke ae aa $ La He 
LAN BNP Urnma Cai de BB dl pp: Ine Dl dg 


4 


ne TG NU AR NN aan 5 BAE 
HB Kekal SE Wa) ye La la SEE Lan gan al Uh 
BE BU HA Sah JIE Ab Im Hala 3 


- 
4 
Boa 


PK ni Oa AN AN yan BUTA kop anta hi, ax 
Koma Il aan ara GP ab Io AA AI Gee 
SA Ban nat KRL ma Ae at an ea ena NBL 
ds Il rena M3 Tales Y Ll OP El er JA 


ee ap LN Jb Ja Ty ve Pet B3 Tama 5 3) Im Ig 


- 
- 04 


& oo 0 £ NA me dan 1 ea “ 
Ba NI 3 El er LIL ma 
(118) Dari Ibnu Syihab, Anas bin Malik dan Ibnu Hazm «& berkata: 
Rasulullah #& bersabda: Allah 3& telah mewajibkan atas umatku lima 
puluh waktu shalat, lalu aku kembali membawanya, sehingga aku 
melewati Musa $X| maka ia berkata: apa yang telah diwajibkan tuhanmu 
terhadap umatmu? aku berkata: Dia mewajibkan kepada mereka lima 
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puluh waktu shalat, Musa berkata kepadaku: kembalilah kamu kepada 
tuhanmu S5, karena umatmu tidak akan sanggup melakukan itu, lalu 
aku kembali kepada tuhanku, maka Dia mengurangi dariku sebagian, 
lalu aku kembali kepada Musa lantas aku mengabarinya, maka ia berkata: 
kembalilah kepada tuhanmu, karena sesungguhnya umatmu tidak akan 
mampu untuk melakukan itu, maka aku kembali kepada tuhanku 3S, 
Dia berfirman: “Ia adalah lima dan ia lima puluh, ketetapan di sisi-Ku 
tidak akan bisa dirubah”, lalu aku kembali kepada Musa, lantas ia berkata: 
kembalilah kepada tuhanmu, maka aku katakan: Sungguh aku merasa 
malu terhadap tuhanku 35. 


Penjelasan Hadits 


lajas Seno 
(lalu Dia mengurangi sebagian) telah lewat bahwasanya yang dimaksud 
as syathr adalah al juz-u yaitu lima sebagaimana terdapat dalam riwayat 
yang tsabit: (lalu Dia mengurangi dariku lima) dan ia menambahkan 
padanya bahwasanya pengurangan yang terjadi adalah lima lima. 


al Hafizh Ibnu Hajar berkata: Dan ini adalah penambahan yang 
mu'tamad (bisa dipegang), riwayat-riwayat lain semuanya menjadi pasti 
untuk dibawa kepada makna tersebut. Selesai dari syarah an Nawawi 
dan al @asthalani. Dan dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan 
begitu sayangnya para Nabi kepada kaum mukminin. Musa #8 sungguh 
merasa kasihan terhadap umat Muhammad #£ sehingga meminta Nabi 
#£ agar kembali kepada tuhannya memohon keringanan. 

(Permintaan) itu dari Musa bukan dari Ibrahim “alaihimas shalatu 
wassalam, karena Musa adalah kalim , tugasnya berbicara. Sedangkan 
Ibrahim khalil, tingkatannya adalah taslim (pasrah berserah diri), oleh 
sebab itu beliau menerima perintah menyembelih anaknya, ia juga 
pasrah saat dilemparkan ke dalam api. Sehingga Allah menghadiahi 
gelar (khalil) dalam dua peristiwa tersebut. Wallahu a'lam. 


oles Mu Pa In JB ML aj R38 OMA) 
As Un yha ED) Pad Batu el Ju SE .. 
Jas J5 IE nas AJ an Bagi aah 23 
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Pang 


5 CAN ia ala Seiko Ga spa SIR Lela 
Penta dah AN Panen JI - JG 
IE Ya JP UE PB LAS en on 
panahan Dae Se Ju dala 

is sentosa Al Lyn ea AU 


Hop. ge 


per hua, ab ah an yan 
PSA Ula Uas S6 BB AN Yu Ino MN gl 


& : - Peres Ag ni ANA LG - 8 di - 
ME Ia Into 3 OA Up S3, IU IL y Ine 


SP 


an s Pe NN: Gene Na Bat TA AR SON 
Pala dia Ian 3 ya pal Ke PB da 


- A9 


RA Cap ad OPERA MAN Yg ba AB aa 3 
Ho aah PENA Ayang Sp gan 


AN il pal: Ja diet j3 


Stres Makes Ba Pama 


P0 # 


LI NO Gama Kr Je 
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B3 


PAS UP an 3 GR ap akta HA ag PL 
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- 0g “0 Tn ge Ba et - 4 oat Pn 
IAI JL Bh) JP SU JB tega LA eny 
Ne an on BRA PAI Panam AA Pa ne ena AA 
(dj dl AR laga LA Lah to Jalal cai Jb yen 
ea Aka NU LMnne AA 0 ne Apk 2 NUN ORANG Ne en Dai 
HPN Apa SAE Pp Ol dls layan 3 


Onur 


- 


gpp ko aw Jaa 
Lal £- £ 


2. 
- 


Sa IA Ie IR LEAN Ga TS ME, 
EN SPA ya GT AA ai Ja 


(119) Dari Yazid bin Abi Malik, ia berkata: Anas bin Malik s5 telah 
menceritakan kepada kami bahwasanya Rasulullah # bersabda: Telah 
didatangkan untukku hewan yang tingginya antara keledai dan bighal, 
ia meletakkan kukunya di ujung paling akhir, lalu aku menaikinya dan 
Jibril 3 bersamaku, aku kemudian berjalan, maka ia berkata: Turunlah, 
lalu shalat, maka aku melakukannya, lantas katanya: Tahukah kamu di 
mana kamu shalat? Kamu shalat di Thaibah, tempat berhijrah. Kemudian 
ia berkata: Turunlah lalu shalatlah, maka aku pun shalat, lalu katanya: 
Tahukah kamu di mana kamu shalat? Kamu shalat di Thur Sina, tempat 
di mana Allah # bercakap-cakap dengan Musa &&. Kemudian ia 
berkata: Turunlah lalu shalatlah, maka aku pun turun dan shalat. Lantas 
katanya lagi: Tahukah kamu di mana kamu shalat? Kamu shalat di Bait 
Lahm tempat Isa $&& dilahirkan. Lalu aku masuk ke baitul Magdis, lantas 
para nabi &&I dikumpulkan, kemudian Jibril memajukan aku ke depan 
sehingga aku mengimami mereka. Lalu aku dinaikkan ke langit dunia, 
maka ternyata di sana bertemu Adam $8| lalu dinaikkan ke langit kedua, 
maka ternyata di sana bertemu dua anak bibi: Isa dan Yahya $&, lalu 
dinaikkan ke langit ketiga maka ternyata di sana bertemu Yusuf #3, lalu 
dinaikkan ke langit keempat, maka ternyata di sana bertemu Harun, 
kemudian dinaikkan ke langit kelima, maka ternyata di sana bertemu 
Idris #8, kemudian dinaikkan ke langit keenam, maka ternyata di sana 
bertemu Musa 858), kemudian dinaikkan ke langit ketujuh maka ternyata 
di sana bertemu Ibrahim #8, kemudian dinaikkan ke atas tujuh langit 
tersebut sehingga kami mendatangi sidratul muntaha, lantas kabut 
menutupiku, maka aku menunduk bersujud. Lalu dikatakan kepadaku: 
Sesungguhnya Aku pada hari Aku menciptakan langit dan bumi Aku 
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telah mewajibkan kepadamu dan kepada umatmu lima puluh waktu 
shalat, lakukanlah itu olehmu dan umatmu. Maka aku pun kembali 
melewati Ibrahim namun ia tidak bertanya apapun kepadaku. Lalu aku 
melewati Musa, maka ia berkata: Berapa yang diwajibkan oleh Tuhanmu 
kepadamu dan kepada umatmu? Aku menjawab: lima puluh waktu 
shalat. Ia berkata: Sesungguhnya kamu dan umatmu tidak akan mampu 
melakukannya, kembalilah kepada tuhanmu lalu mintalah keringanan. 
Maka aku kembali kepada tuhanku, lantas Dia mengurangi dariku 
sepuluh, kemudian aku mendatangi Musa, maka ia menyuruhku untuk 
kembali lagi, aku pun kembali, lalu Dia mengurangi dariku sepuluh, 
kemudian menjadi lima waktu shalat. Lalu aku mendatangi Musa, 
katanya: Kembalilah kepada tuhanmu, mintalah keringanan, 
sesungguhnya Dia telah mewajibkan kepada Bani Israil dua waktu shalat, 
namun mereka tidak mampu melakukannya. Akupun kembali lagi 
kepada tuhanku lalu meminta keringanan kepada-Nya. Maka Dia 
berfirman: Sesungguhnya Aku pada hari Aku menciptakan langit dan 
bumi Aku telah mewajibkan kepadamu dan kepada umatmu lima puluh 
waktu shalat, (ia sekarang) lima (dengan balasan) lima puluh. Lakukanlah 
itu olehmu dan umatmu. Maka aku pun mengetahui bahwasanya itu 
telah menjadi ketetapan Allah tabaraka wa ta'ala. Kemudian aku kembali 
kepada Musa as, ia berkata: Kembalilah. Namun aku telah mengetahui 
kalau hal itu telah menjadi keputusan akhir dari Allah sehingga aku tidak 
kembali. 


” . NG o 
La bad 
(turunlah lalu shalatlah ...dst) padanya terdapat dalil bahwasanya 
seorang mukmin disunahkan beribadah pada tempat-tempat yang 
utama, shalatnya beliau di Thaibah tempat berhijrah, al Muhajar dengan 
memfathah jim yaitu tempat hijrah, sebuah isyarat yang menunjukkan 
bahwa tempat itu akan menjadi pusat cahaya iman, darinya akan tersebar 
ke seluruh wilayah. Demikian juga shalatnya di Thur Sina dan Bait Lahm, 
untuk menunjukkan bahwasanya keduanya merupakan sumber (pusat) 
bagi cahaya iman yang dibawa Musa dan Isa #4 dan juga dibawa nabi 
kita serta para nabi lainnya afdhalus shalati wassalam. Wallahu a'lam. 


(maka ternyata di sana bertemu Harun ... dst) pada kebanyakan riwayat 
menerangkan bahwa yang berada di langit keempat adalah Idris, dan 
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di langit kelima Harun $&. Wallahu a'lam. 


pa 2 Rana 
(lalu Dia meringankan dariku sepuluh) riwayat ini dan yang serupa 
dengannya bersifat ijmal, (tafshilnya) dijelaskan oleh riwayat yang shahih 
yang padanya disebutkan beberapa kali beliau bolak-balik, dan 
bahwasanya Dia mengurangi darinya lima lima, maka sebagaimana telah 
lewat, riwayat-riwayat lainnya menunjukkan atas hal tersebut. 


(Maka aku pun mengetahui bahwasanya itu telah menjadi ketetapan 
Allah) shirra dengan mengkasrah shad dan memfathah ra yang 
bertasydid diakhiri dengan alif magshurah yaitu ketetapan yang tetap 
yang tidak menerima naskh (penghapusan) dan tabdil (perubahan). 
Selesai, Wallahu a'lam. Riwayat-riwayat an Nasa'i selesai. Wallahu a'lam. 


& Kewajiban Shalat Lima Waktu dan Menjaganya. 
Dari sunan Ibnu Majah, j. 1, hal. 220. 


ana aa TA Di IE NGNA Pee sdn Aa 
SE PP 3 Io JE1JE BS MIL 3 SEA) 
- G aa - Aa Bt g- - “ 0. Png ae 2.0 0 a? 


Id Bas ba Ana aa 


Sg Ha BI SEAT UAN Op Bh 


PT sJla  U Gap IR daa 
Ag as Lay: TE AA UI YA 
Kesakn UOaae 


(120) Dari Anas bin Malik «& ia berkata: Rasulullah sg bersabda : Allah 
telah mewajibkan terhadap umatku lima puluh (waktu) shalat, lalu aku 
kembali dengan kewajiban tersebut, sehingga aku mendatangi Musa, 
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lalu Musa berkata: Apa yang telah diwajibkan tuhanmu terhadap 
ummatmu? aku berkata: Dia mewajibkan kepada mereka lima puluh 
waktu shalat, Musa berkata kepadaku: kembalilah kamu kepada tuhanmu 
35, karena umatmu tidak akan sanggup melakukan itu, lalu aku kembali 
kepada tuhanku, maka Dia mengurangi dariku setengahnya, lalu aku 
kembali kepada Musa lantas aku mengabarinya, maka ia berkata: 
kembalilah kepada Tuhanmu, karena sesungguhnya umatmu tidak akan 
mampu untuk melakukan itu, maka aku kembali kepada tuhanku 3& 
maka Dia berfirman: ia adalah lima dan ia lima puluh, ketetapan di sisi- 
Ku tidak akan bisa dirubah, lalu aku kembali kepada Musa, lantas ia 
berkata: kembalilah kepada tuhanmu, maka aku katakan: Sungguh aku 
malu terhadap tuhanku. 


B8 


an ab UI Jep IS Na & 
Ha dad ali jin Bana ta Ga bag, 


AS Ji AM ur YG ae Bi 4 
(121) Dan Ibnu Majah juga meriwayatkan: Dari Abu @atadah bin Rib'i 
ito bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: (Allah 88 berfirman: Aku telah 
mewajibkan kepada umatmu lima waktu shalat, dan Aku berjanji sebuah 
perjanjian bahwasanya orang yang menjaganya pada waktunya, Aku 
akan memasukkannya ke surga, dan siapa yang tidak menjaganya maka 
tidak ada perjanjian baginya di sisi-Ku). 


Selesai dari j. 1, hal. 221 dari Ibnu Majah. Dan dari sunan Abu 
Daud, bab menjaga waktu shalat, j. 1, hal. 123. 


IK Ju 3 MI) JG JB as 28 UTP) 
Af Ip soale DA, Hak Cant OA Ie 5 Eh 


» 


Ie betta Sjag A3 dasi Ca Ge bass 2G 5 


0 


Sa IG 
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(122) Dari Abu @atadah & ia berkata: Rasulullah # bersabda: Allah 
ta'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku telah mewajibkan kepada umatmu 
lima waktu shalat, Aku mengikat perjanjian bahwasanya barangsiapa 
yang menjaganya pada waktunya maka Aku akan memasukkannya ke 
dalam surga, dan barangsiapa yang tidak menjaganya maka tidak ada 
perjanjian di sisi-Ku untuknya”. 


Xx Hadits (Aku membagi shalat antara-Ku dan antara 
hamba-Ku dua bagian) 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya, bab : 
Wajibnya membaca al Fatihah pada setiap rakaat, j. 3, hal. 12 
dari hamisy al Masthalani. 


ae Meh (PE AA SEM ES OT) 
BN RP Aw Ke yi Sa 
Adha atik ata data. JG 
3 Le PAT GUY ah oU EA ul yua cai 
NW TEMAN ANIC Dah Atas Ji ola 


DA : Aa) JG Ih Ju, yaa SAE Gasa 
o— NY -JG 3 SIS la NB FI J8 (aed ui La 
(Ga (3 MU) :JE SL, AE Aa JSM JG (AI 
3) “Ju Sya TA Wa SD Ke Ng J8, — SAS Karan ET Jk 


at 


adl sa Kn ih JB (ea BU, AI 
& He Gua Gal yo AE IN Aoi Cak) : JG 
ear Ta una) lay “JB — Kn ui 

Ta 


Hadits-Hadits yang Berkaitan dengan Shalat 28 271 


(123) Ishag bin Ibrahim al Hanzhali telah menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin “Uyainah telah mengabari kepada kami dari al Ala bin 
Abdirrahman dari ayahnya dari Abu Hurairah &5 dari Nabi $£, beliau 
bersabda: Barangsiapa yang shalat, tidak membaca padanya umnmul 
@ur'an maka ia khidaj (tidak sempurna), 3x, lalu dikatakan kepada Abu 
Hurairah: Sesungguhnya kami berada dibelakang imam, lalu ia berkata: 
bacalah dengannya dalam dirimu, maka sesungguhnya aku mendengar 
nabi & bersabda: Allah 3 berfirman: Aku membagi shalat antara-Ku 
dan antara hamba-Ku dua bagian, dan bagi hamba-Ku apa yang diminta, 
maka apabila seorang hamba mengucapkan: “Alhamdu lillahi rabbil 
“alamin”. Allah berkata: “Hamba-Ku telah memuji-Ku”. Lalu apabila ia 
mengucapkan: “Arrahmaanirrahim”. Dia berkata: “Hamba-Ku 
menyanjung-Ku”. Kemudian apabila ia mengatakan: “Maliki yaumiddir”. 
Dia berkata: “Hamba-Ku memuliakan-Ku”. Dan satu kali Dia berkata: 
Hamba-Ku menyerahkan (urusannya) kepada-Ku. Lalu apabila ia 
mengucapkan: “Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in”. Dia berkata: “Ini 
antara-Ku dan antara hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia pinta”. 
Maka apabila ia mengucapkan: “Ihdinashshirathal mustagim ... dst”. 
Dia berkata: “Ini adalah untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang 
ia pinta”. 


Penjelasan hadits dari syarah an Nawawi untuk kitab shahih 
Muslim, j. 3, hal. 12 hamisy al Gasthalani. 


an Nawawi &15 ta'ala berkata: Adapun lafazh-lafazh dalam bab 
ini, al khidaj dengan mengkassrah kha dan menggunakan dal. al Khalil 
bin Ahmad dan al Ashma'i serta Abu Hatim as Sajastani juga al Harawi 
dan lainnya berkata: al Khidaj yaitu an Nugshan. Dikatakan khadajat 
an Nagah, apabila unta betina melahirkan anaknya sebelum tiba 
masanya, meskipun telah sempurna bentuk wujudnya, sedangkan lafazh 
akhdajathu apabila unta betina melahirkan anaknya tidak sempurna 
sekalipun proses kelahirannya sempurna. Mereka mengatakan: Jadi 
sabdanya #&£ : khidaj yaitu dzati khidaj maksudnya memiliki kekurangan. 

Dan sekelompok dari ahlul Lughah berkata: Makna lafazh khadajat 
dan akhdajat adalah apabila melahirkan dengan tidak sempurna. 

Adapun yang dimaksud Ummul @ur'an (induknya al Guran) 
adalah nama untuk surat al Fatihah, sebab ia sebagai surat pembuka, 
sebagaimana Makkah dinamakan dengan Ummul @ura (induknya 
beberapa desa), disebabkan ia merupakan cikal bakalnya. 
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Ia berkata: Adapun tentang hukum-hukumnya, pada hadits ini 
terdapat keterangan wajibnya membaca Fatihah ketika shalat. Ia tidak 
dapat digantikan oleh surat yang lain, kecuali bagi yang tidak mampu. 
Kemudian ia menyebutkan silang pendapat para imam mengenai hal 
tersebut, namun penjelasan ini bukan tempatnya untuk menyebutkan 
perbedaan pendapat ini. Sedangkan sabdanya: (Bacalah ia dalam 
dirimu) an Nawawi menjadikan dalil wajibnya membaca fatihah bagi 
Makmum berdasarkan ucapan Abu Hurairah tadi: Bacalah ia dalam 
dirimu, maksudnya bacalah ia secara sirr (pelan) di mana hanya bisa 
didengar dirimu. 

Kemudian disebutkan juga pendapat para imam tentang hal itu 
dan dalil-dalil mereka, silahkan merujuknya jika anda mau. Wallahu 
a'lam. 

Sabdanya: Maka apabila sang hamba mengucapkan: (alhamdu 
lillahi rabbil alamin) dalam syarah an Nawawi 456, para ulama berkata: 
Dan ucapan-Nya: Hamba-Ku memuji-Ku, hamba-Ku menyanjung-Ku 
dan mengagungkan-Ku. Hanya saja Dia mengatakannya (demikian) 
sebab tahmid adalah tsana (pujian) akan keindahan (kebagusan) 
perbuatan sedangkan tamjid adalah tsana akan sifat-sifat yang mulia. 
sementara lafazh atsna “alaihi adalah pujian untuk kedua-duanya, 
perbuatan dan sifat Allah. Karena itu (tsana) digunakan sebagai jawaban 
bagi Arrahman arrahim, disebabkan dua lafazh ini mencakup sifat-sifat 
dzatiyyah. 


SAS SI P3 
(Hamba-Ku menyerahkan (urusannya) kepada-Ku). an Nawawi 4515 
berkata: Segi kecocokan ucapan ini dikarenakan firman-Nya: Maliki 
yaumiddin, maknanya bahwasanya Allah ta'ala pada hari itu penguasa 
tunggal dan yang memberi balasan terhadap para hamba serta 
menghisabnya ... kemudian pengakuan ini adalah termasuk ta'zhim 
(pengagungan) dan tamjid (pemuliaan) serta tafwidh (penyerahan) 
urusan yang tidak akan luput (dari-Nya). Selesai. 


JL ga 3 usa Kia 
(Ini untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta) yaitu 


yang disebutkan ini. Selain Muslim meriwayatkan dengan redaksi: Haa- 
ula-i IFabdi (semua itu bagi hamba-Ku). Dan yang dimaksud adalah 
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semua kalimat ini atau semua ayat ini. 


(Aku membagi shalat ... dst) Para ulama berkata: Yang dimaksud shalat 
di sini adalah al Fatihah. Dinamai demikian sebab shalat tidak sah kecuali 
dengannya. Seperti sabdanya #&: Haji itu adalah (wukuf di) Arafah. 
Dan yang dimaksud Aku (Allah ##) membaginya, adalah dari sisi 
maknanya. Sebab setengah pertama adalah tahmid terhadap Allah ta'ala, 
tamjid, tsana dan tafwidh kepada-Nya, sedangkan setengah kedua 
adalah permintaan, permohonan, merendahkan diri serta rasa butuh 
kepada-Nya. Selesai dari syarah an Nawawi. 


x& Hadits: (Aku membagi shalat antara-Ku dan antara 
hamba-Ku dua bagian) 
Dari muwatha Imam Malik 456 ta'ala, bab: Bacaan dibelakang 


imam pada shalat yang bacaannya tidak dikeraskan, j. 1, hal. 
43, hamisy Mashabih as Sunnah. 


Fo LA IN MP SN AE OT) 


Na DA Ag Aa dia ea Wan Kasi 
AN Ua Ba ena Jb bs & SA 


Ap Rn Ga na He TA ak 
AB JB GUY Aap ale sa UG ta Je 
BIA Hate Ob Len UU Uta J8 Tah 
SAP Oa Gati BCA KAL: 25 AR JG “aye Sa 
Jin JB db Usa) sa Ls) ud lai lia tenis 
IA GIE, SL Se aa 5 
Ia PN) SI SAS IaaS LI LG 
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4 ? pe 2 o- - PE ana n o 8G. 2 


o - - - PG ag 04 P aura 
- 


Ca UN AG (nata MU, IS Dbiy AAN IA en yA 
0 -—.y 01 3 — - - 

metimad S PAI Clay A0 Ia da Ge SIS, SAE 
(IE Yy AP SAK 2 rele CAK AN Ilryp 

AI SA sa Yan 
(124) Yahya telah menceritakan kepadaku, dari Malik dari al Ala bin 
Abdirrahman bin Ya'gub, bahwasanya ia mendengar Aba as Saib maula 
Hisyam bin Zahrah, Dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah «5 
berkata: Aku mendengar Rasulullah #€ bersabda: Barangsiapa yang 
Shalat satu shalat, tidak membaca padanya ummul @ur'an, maka ia 
adalah khidaj (kurang sempurna), ia berkata: maka aku berkata: Wahai 
Abu Hurairah, sesungguhnya aku terkadang berada di belakang imam, 
ia berkata: Kemudian ia berkata: Bacalah dalam dirimu wahai farisi 
(orang Persia), sesungguhnya aku mendengar Rasulullah $ bersabda: 
Allah tabaraka wa ta'ala berfirman: Aku membagi shalat antara-Ku dan 
antara hamba-Ku dua bagian, setengahnya untuk-Ku dan setengahnya 
lagi untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. Rasulullah 
“# bersabda: Bacalah oleh kalian, jika sang hamba membaca: al hamdu 
lillahi rabbil “alamin, Allah tabaraka wa ta'ala berfirman: hamba-Ku 
memuji-Ku, lalu sang hamba membaca: ar Rahman ar Rahim, Allah 
berfirman: Hamba-Ku menyanjung-Ku, dan sang hamba membaca: 
Maliki yaumiddin, Allah berfirman: Hamba-Ku mengagungkan-Ku, 
lalu sang hamba membaca: Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta 'in, maka 
ayat ini adalah antara-Ku dan antara hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku 
apa yang dia minta, sang hamba membaca: Ihdinas Shirathal 
mustagim, Shirathalladzina an'amta “alaihim Ghairil maghdhubi 


“alaihim waladhdhallin, itu semua untuk hamba-Ku dan bagi hamba- 
Ku apa yang dia minta. 


o 
—M 
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& Hadits (Aku Membagi Shalat Antara-ku dan Antara 
Hamba-Ku Menjadi Dua Bagian) 


Dari Shahih Tirmidzi, bab : Surat al Fatihah, dari bab tafsir al 
Ouran, j. 2, hal. 157. 


g 


J 


Pe pa UN Aa aye AR Gi SE YO) 
BE So Jet PE RI 
Kei ane UE la ea Tae ag (ella 
2 da AL GD ge 3 AA 
Maa Ge MG aa EA eh 
Pe ae 
uan KIND Gham 2 Dans (Gd Ch & en 2 
Ng 


or - - o- Seth 4 AA 3 o G 
Ca Mb) Iis aa IE Ipa (No) 

ob» 0. 0 o- ena. o- LB A 2 an 2 
KSAU) Usa) SA Ny — AS Iaama LA Jia (cal 


GAN #daa Jl Veskl bp ST (asi BU AA SU) 


- 


AAL pak PP melo AT ORA Bap ebi SA 
f yi ii f "- 2 
(ola Y 3 

(125) Dari al Ala bin Abdirrahman dari ayahnya, dari Abu Hurairah & 
bahwasanya Rasulullah # bersabda: Barangsiapa yang shalat tidak 
membaca padanya ummul @ur'an, maka ia adalah khidaj, ia adalah 
khidaj, tidak sempurna, ia berkata: Aku berkata: Wahai Abu Hurairah 
sesungguhnya aku terkadang berada di belakang imam, ia berkata: Wahai 
ibnul Farisi, bacalah dalam dirimu, karena sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: Allah ta'ala berfirman: Aku membagi shalat 


antara-Ku dan antara hamba-Ku menjadi dua bagian, setengahnya untuk- 
Ku dan setengahnya lagi untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang 
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diminta, ketika sang hamba membaca: al Hamdu lillahi rabbiPalamin, 
Allah berfirman: hamba-Ku memuji-Ku, lalu ia membaca: ar 
Rahmanirrahim, maka Allah berfirman: hamba-Ku menyanjungKu, 
lantas ia membaca: Maliki yaumiddin, maka Allah berfirman: hamba- 
Ku mengagungkan-Ku, dan ini bagi hamba-Ku, adapun antara-Ku dan 
antara hamba-Ku adalah: iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in, dan 
di akhir surat bagi hamba-Ku apa yang dipinta: ia membaca: 
ihdinashshirathal mustagim, shirathalladzina an'amta “alaihim 
ghairil maghdhubi “alaihim waladhdhallin. 

Abu Isa at Tirmidzi 55 ta'ala berkata: “Hadits hasan.” 


X Hadits (Aku membagi shalat) 


Dari Sunan Abu Daud dari bab, (barangsiapa yang 
meninggalkan bacaan (al Fatihah) dalam shalat), j. 1, hal. 228. 


Tega SA oi IE GP BM 5 sha CAS ON) 
Ben AA al Ii aan la Ip AL Kat 
SA ab Ita SE IAI 
GRAN LI AAA telaah Kalla Lah telan 
VA BAJU) Karna PJU Yan UH ortu 
IE ANT Ip RE MIA Ha ab Ula 3 Lon 
SAI BB AE MI JB JL usa, 
PRA JA sea ia BNI (HA, 
Ja ( pl ML) SAN ana Je ses 2 Ane 
Jai (Con BUY AI BU) AA JAS esai s3 
AN daa en aa Ea ana 
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SIA AP mede AR pd Ia ap abis! Sl Ha Va) 
Sibuan na Se RKA AN ah aa Toga Pebrpa  PLau DA 

Ale SAH 9 SAY Ie II oa (Ud Yg ls 
(126) Al Oa'nabi telah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari al 
Ala bin Abdirrahman bahwasanya ia mendengar Abu Saib Maula 
Hisyam bin Zuhrah ia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah &5 berkata: 
Rasulullah # bersabda: Barangsiapa yang shalat satu shalat, tidak 
membaca padanya ummul @ur'an, maka ia adalah khidaj, ia adalah 
khidaj, ia adalah khidaj (kurang sempurna), ia berkata: maka aku berkata: 
Wahai Abu Hurairah, sesungguhnya aku terkadang berada di belakang 
imam, ia berkata: Kemudian ia berkata: Bacalah dalam dirimu wahai 
Farisi, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah & bersabda: Allah ta'ala 
berfirman: Aku membagi shalat antara-Ku dan antara hamba-Ku dua 
bagian, setengahnya untuk-Ku dan setengahnya lagi untuk hamba-Ku, 
dan bagi hamba-Ku apa yang ia pinta. Rasulullah saw bersabda: Bacalah 
oleh kalian, jika sang hamba membaca: al hamdu lillah rabbil “alamin, 
Allah 3& berfirman: hamba-Ku memuji-Ku, lalu sang hamba membaca: 
ar Rahman ar Rahim, Allah 85 berfirman: Hamba-Ku menyanjung- 
Ku, dan sang hamba membaca: Maliki yaumiddin, Allah 3& berfirman: 
Hamba-Ku mengagungkan-Ku, lalu sang hamba membaca: Iyyaka 
na'budu wa iyyaka nasta'in, Allah berfirman: dan ini adalah antara- 
Ku dan antara hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia pinta, sang 
hamba membaca: Ihdinas Shirathal mustagim, shirathalladzin 
an'amta “alaihim ghairil maghdhubi “alaihim waladhdhallin, 
Allah berfirman: itu semua untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa 
yang ia pinta. 


X Hadits (Aku Membagi Shalat) 
Dari sunan Ibnu Majah, bab (Pahala al Our'an) j. 2, hal. 217. 


£ 0. Pt ro” IC 


BAN AA SAS SUN Ob ESA OA AAS OX V) 


Teo 4 
yh. 


SA SP dp Ae IN aja al 
Gi IN AL IS Ii JG JA 2 laa 
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BEN KN shi ds dB ANA Jaa "JB 
aa ES as ANN neng En JA PE Aa Ia Abe A3 
Jats la Ca SAS 4 SAS Gia S5 Ai JAS (II 
Va Ist sa ENI 


3 ae aa o- -G A4, sg 25 P4 0 - 
BY) okay Ag sap Ion HN IA (II 2 Ulo) 


2 - 


O- - 0 


Jai SAN DAN AT, IG AI usa agan 
Ab mela AAN Oia Into —EAN D2 Cai) Ae 

Oa na (oke 
127) Abu Marwan Muhammad bin Utsman al Yaa telah 


untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. Rasulullah 
3€ bersabda: Bacalah oleh kalian, jika sang hamba membaca: al hamdu 
lillah rabbil “alamin, Allah 3& berfirman: hamba-Ku memuji-Ku dan 
bagi hamba-Ku apa yang ia pinta, lalu sang hamba membaca: ar 
Rahman ar Rahim, Dia berfirman: Hamba-Ku menyanjung-Ku dan 


yaumiddin, Allah berfirman: Hamba-Ku mengagungkan-Ku, ini adalah 
untuk-Ku, sedangkan ayat ini antara-Ku dan antara hamba-Ku setengah- 
setengah, sang hamba membaca : Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'in, 
yaitu, ini adalah antara-Ku dan antara hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku 
apa yang ia pinta, dan di akhir surat adalah untuk hamba-Ku, sang hamba 
membaca: Ihdinas shirathal mustagim, Shirathalladzina anamta 
“alaihim ghairil maghdhubi “alaihim waladhdhallin, Allah 
berfirman: itu adalah untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang ia 
pinta. 
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& Hadits (Aku membagi shalat) 


Dari Sunan an Nasa'i, dari bab: Barangsiapa yang meninggalkan 
bacaan Bismillahirrahmanirrahim dalam fatihah al Kitab, j. 2, 
hal. 135-136. 


B5 33 A UN oat JB 8733 uji ella Ia BUS OA) 


STA abad ah: BM Jd 
al Tag ui p3 sea ala 3 alba P: Pie Pi ala 
nb ta 3 K3 jala 1 Ly Nnyaku 
LAS OB NI, da HEM Ja ana ap (adi 
SA Yi, dd gia bekal SA LAN) (SI ea 
Nan nan Ma dn aan 
IN AN IA asa ga 135 IA CA 
(Gl an Ul) NA tg Maa Ki AT Ja (2 
(Oei BU, AI SL) Ne maa AG ANN 
Lani aa) aka ola send sara na s8 3 lg 


4s Opa 5 5 ae Ra Ga bip 5. Hae 
Ke sa ANA AN, 


(128) Dari Saib maula Hisyam bin Zuhrah, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Hurairah «& berkata: Rasulullah & bersabda: Barangsiapa yang 
shalat satu shalat, tidak membaca padanya ummul @ur'an, maka ia 
adalah khidaj, ia adalah khidaj, ia adalah khidaj (kurang sempurna), 
maka aku berkata: Wahai Abu Hurairah, sesungguhnya aku terkadang 
berada di belakang imam, ia berkata: Kemudian ia berkata: Bacalah 
dalam dirimu wahai Farisi, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
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#& bersabda: Allah ta'ala berfirman: Aku membagi shalat antara-Ku dan 
antara hamba-Ku setengah-setengah, setengahnya untuk-Ku dan 
setengahnya lagi untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia 
minta. Rasulullah # bersabda: Bacalah oleh kalian, jika sang hamba 
membaca: al hamdu lillah rabbil “alamin, Allah 3& berfirman: hamba- 
Ku memuji-Ku, lalu sang hamba membaca: ar Rahman ar Rahim, 
Allah S& berfirman: Hamba-Ku menyanjung-Ku, dan sang hamba 
membaca: Maliki yaumiddin, Allah 38 berfirman: Hamba-Ku 
mengagungkan-Ku, lalu sang hamba membaca: Iyyaka na'budu wa 
ivyaka nasta'in, Allah berfirman: dan ini adalah antara-Ku dan antara 
hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang ia pinta, sang hamba membaca: 
Ihdinas Shirathal mustagim, shirathalladzina ar'amta “alaihim 
ghairil maghdhubi “alaihim waladhdhallin, Allah berfirman: itu 
semua untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang ia pinta. 


Dan dalam riwayat an Nasa'i juga, bab: Ta'wil firman Allah 35: 
Walagad aatainaka sab'an minal matsani wal gur'anil “azhim, j. 
2, hal. 139. 


Nai Te ng oto. 023 #0. 

A1 Jay SE JUS 3S UB 3 PON) 
- t ea Le RP Kr “og PON Ga ap TTYA 
an ia Ja Man sa gate 


Ge NN PP MA CE 3 2hN Ie 
"IM SAI | SME Sat Coat Ba yani 9 BEN 
(129) Dari Abu Hurairah & dari Ubay bin Ka'ab «&& ia berkata: 
Rasulullah # bersabda: Tidaklah Allah 38 menurunkan dalam taurat 
dan dalam injil yang seperti ummul Gur'an yaitu as sab'ul matsani dan 
ia terbagi antara-Ku dan antara hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang 
dia minta. 
Selesai riwayat-riwayat hadits: Aku membagi shalat. Wallahu a'lam. 


Penjelasan Hadits: 
Caigg ANA eh 
nang INA Angin 
Sabdanya: Tidaklah Allah S$ menurunkan dalam Taurat ... dst. 
al @urthubi dalam tafsir surat al Fatihah berkata: (Tirmidzi meriwayatkan 


dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: Rasulullah & bersabda: Tidaklah Allah 
38 menurunkan dalam Taurat dan dalam Injil yang seperti ummul Gur'an 
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yaitu as sab'ul matsani dan ia terbagi antara-Ku dan antara hamba-Ku 
dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta)... kemudian al @urthubi berkata: 


Dan hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dari Abi Sa'id bin al Maali: 
Ia berkata: Aku shalat di masjid, lalu Rasulullah #& memanggilku namun 
aku tidak menjawabnya, kemudian aku mendatanginya, aku katakan: 
“Wahai Rasulallah, sesungguhnya aku sedang shalat”. Maka beliau 
berkata: “Bukankah Allah Ta'ala berfirman: 

(Teduh SES JASA SE AN Gaal G6 
“Penuhilah Allah dan Rasul-Nya apabila memanggil kalian”. (OS. al 
Anfaal : 24). Kemudian beliau berkata: “Sungguh aku akan mengajarkan 
kepadamu sebelum kamu meninggalkan mesjid sebuah surat yang 
merupakan surat terbesar dalam al @ur'an”. Lalu beliau mengambil 
tanganku, maka tatkala kami hendak keluar aku berkata: “Wahai 
Rasulallah, tadi engkau berkata: “Sungguh aku akan mengajarkan 
kepadamu sebuah surat yang terbesar dalam al @ur'an”. Beliau bersabda: 
“alhamdu lillahi rabbil “alamin”, ia adalah as sab'ul matsani (tujuh yang 
diulang-ulang), dan al @ur'an yang agung yang diturunkan kepadaku”. 
Selesai dari al Wurthubi. 


ik Hadits (Para Malaikat Malam dan Para Malaikat 

Siang Berdesak-desakkan Terhadap Kalian) 
Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab Shalat, bab: 
(Keutamaan shalat Ashar). Dan ia meriwayatkannya juga dalam 
kitab bad'il khalg, bab Dzikir para malaikat, j. 4, hal. 113, 
redaksinya: 


LB 


PG MEN LABA OA EA OA ) 


DS KS BLN SEE YA 
SMA AAN IM DO Aan 4 IL ASIN «Ja ISO 


DAN HIS feb Fara ph 
TP LE AAN aa Se na h 0 Rima te 0S 
MEA 4 Ogkar (Ag AS TOP Cole SP HS 


2 


ojo 


282 &w Ensiklopedi Hadits Oudsi & Penjelasannya 


(130) Abul Yaman telah menceritakan kepada kami, Syu'aib telah 
mengabarkan kepada kami, Abu Zinad telah menceritakan kepada kami 
dari al A'raj dari Abu Hurairah && ia berkata: Nabi # bersabda: “Para 
malaikat malam dan para malaikat siang berdesak-desakkan terhadap 
kalian, mereka berkumpul dalam shalat Subuh dan shalat Ashar, 
kemudian malaikat-malaikat yang bersama kalian itu akan naik, Rabb 
mereka menanyainya sedangkan Dia lebih mengetahui tentang kalian: 
“Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku?”. Para malaikat 
menjawab: “Kami meninggalkan mereka dalam keadaan shalat dan kami 
mendatangi mereka (juga) dalam keadaan shalat”. 


Dan Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab Tauhid, j. 10, 
hal. 431. Bab: Dialog Tuhan bersama Jibril serta seruan para 
malaikat) dan redaksinya: 


Es » £... 5 aa 2 Ga maa 
CAN PNG ap ANU AS et HL OP) 


SIA SA OR JUS AN Ja ot 3 Ula 
-9 - - o - - “ - PA Hg ORA 23 
Pai GNL0) tuna DO 3 U rami 3 Cg ASUS, «JUL 
pa : 2 e ja 010 25 22 i : an ern 
Ha OA (S3 AE pay Us SA Gl Ri 


ON 01 ok S5 asa m3 Sa RN Ha To Si 5 
P3 PUR Konhan May MAL LOAN Noole (SY 

Olah 
(131) Isma'il telah menceritakan kepada kami, Malik telah menceritakan 
kepadaku, dari Abu Zinad, dari al A'raj, dari Abu Hurairah «5 
bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: “Para malaikat malam dan para 
malaikat siang berdesak-desakkan terhadap kalian, mereka berkumpul 
dalam shalat Subuh dan shalat Ashar, kemudian malaikat-malaikat yang 
bersama kalian itu akan naik, Rabb mereka menanyainya sedangkan 
Dia lebih mengetahui tentang kalian: “Bagaimana kalian meninggalkan 
hamba-hamba-Ku?” Para malaikat menjawab: “Kami meninggalkan 


mereka dalam keadaan shalat dan kami mendatangi mereka (juga) dalam 
keadaan shalat”. 
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Dan Nasa'i meriwayatkannya dari bab: Keutamaan shalat 
berjama'ah, j. 1, hal. 240. 


del yag JUS — an 

PAR DK JP adl NS PAS (3 
(132) Dengan redaksi seperti riwayat kedua Bukhari, namun ia berkata: 
(Dan Dia lebih tahu dari pada mereka), dan ia mendahulukan shalat 
Fajar dari pada shalat Ashar. 


1 - 
a 


3 


UI SSI Aly, Jaa Ieah OYY) 


La kop 3 KAA Tah IG SEN RS, Ae 
Oa 1IB) Ga AP Gay ai GM Ae ML) 

AAN IM) MPA Da 
(133) Dan demikian pula Imam Malik 4555 ta'ala meriwayatkannya 
dalam al Muwaththa, bab (Jami'us Shalah) dengan redaksi: (Dan Dia 


lebih tahu) dan ia berkata: (Mereka berkumpul pada waktu shalat Ashar 
dan shalat Maghrib). 


Penjelasan hadits diringkas dari al @asthalani dalam kitab 
Shalat. 

at Ta'agub: artinya bahwasanya satu kelompok datang setelah 
kelompok lain, lalu yang pertama kembali setelah yang kedua. Adapun 
lafazh malaikat dengan nakirah pada kedua tempat, untuk memberi 


faidah bahwa yang kedua bukan yang pertama sebagaimana dikatakan 
dalam firman Allah ta'ala: 


OS ES 
Bahwasanya itu isti-naf, Allah ta'ala menjanjikan bahwa kemudahan itu 
sepasang dengan kemudahan yang lain, disebabkan sabda Rasulullah 


(Satu kesulitan tidak akan mengalakan dua kemudahan). Sebab kata al 
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Usr makrifat karena itu tidak berbilang. Sama saja apakah itu makrifat 
lil “ahd atau liljins. Sedangkan Yusr nakirah, sehingga dengan begitu 
yusr yang kedua bukan yusr yang pertama. 


Adapun yang dimaksud dengan malaikat menurut kebanyakan 
adalah yang menjaga, para malaikat itu berdesak-desakkan, sebab tidak 
dinukil bahwa malaikat penjaga itu berpisah dari sang hamba, juga 
karena malaikat penjaga malam bukan malaikat penjaga siang. 

Al @asthalani berkata dalam kitab bad-ul khalg: tentang para 
malaikat yang berdesak-desakkan: (Dan kebanyakan berkata: Mereka 
adalah para penjaga kitab). Selesai. Yaitu mereka malaikat penjaga, para 
pencatat yang menuliskan amal perbuatan. 


SEN BU A3 
(kemudian malaikat-malaikat yang bersama kalian itu akan naik) yang 
disebutkan alladzina batuu tanpa menyebut alladzina zhallu, bisa jadi 
mencukupkan dengan menyebut salah satu dari dua contoh, seperti 
dalam firman-Nya (Sarabilu tagikumul harr) (pakaian yang 
memeliharamu dari panas) maksudnya, juga pakaian yang 
memeliharamu dari al bard (yang dingin). Bisa juga karena yang bertugas 
Siang mengetahui dari yang bertugas malam, dan mungkin juga karena 
kata bata digunakan untuk makna' agama secara majaz, sehingga hal 
tersebut bukan khusus bagi yang bertugas malam tanpa yang siang. 


Apa yang diriwayatkan oleh Nasa'i dari Musa bin Ugbah dari Abu 
Zinad menguatkan hal ini: Tsuma ya'rujulladzina kanuu fikum. 


Bahkan dalam hadits Amasy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah 
pada Ibnu Khuzaimah secara marfu terdapat keterangan yang tidak 
membutuhkan pada kemungkinan-kemungkinan yang banyak tadi, 
lafazhnya adalah: 


“Malaikat malam dan malaikat siang berkumpul pada waktu shalat 
Shubuh dan shalat Ashar. Maka mereka berkumpul pada waktu 
shalat Shubuh, lalu malaikat malam naik, dan malaikat siang tetap 
(di tempat). Kemudian mereka berkumpul pada waktu shalat Ashar, 
lalu malaikat siang naik dan malaikat malam tetap tinggal, lantas 
Tuhan mereka menanyainya sedangkan Dia lebih tahu dari mereka.” 


Adapun pertanyaan (Allah) adalah untuk menampakkan 
keutamaan bani Adam kepada para malaikat, sebab mereka (para 
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malaikat) menjawab sambil memuji bani Adam. Maka hal itu menjadi 
kesaksian dari para malaikat untuk bani Adam, dan hal tersebut adalah 
keutamaan bagi mereka. Selesai. 


Kita memohon kepada Allah ta'ala dengan karunia dan 
kedermawanan-Nya supaya menjadikan kita termasuk orang-orang yang 
disaksikan para malaikat dalam kondisi baik dan bagus, dan menjadikan 
kita termasuk orang-orang yang beriman yang dimintakan ampun oleh 
para malaikat yang mengatakan tentang mereka (dalam firman-Nya): 


MR Ata G- 


22 AG 2 Ga 2. BR La ae aa area 7 Ta 
OI H0) &. OR Lam nge k55 "te 5. Se aa 
ag C LA 
DI Sai MA inersia 
51 

BELA AN, Pat Mapan tete Pr Nag BIN Lu e, - 
Saki ya 3g A55 KS IA SILAN S3 SEN 3 
Odi 
“Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu, maka 
berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti 
jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang bernyala- 
nyala, (7) ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga Adn 
yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang saleh di 
antara bapak-bapak mereka, dan isteri-isteri mereka, dan keturunan 
mereka semua. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana (8) dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan.Dan or- 
ang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari 


itu maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya 
dan itulah kemenangan yang besar”. (9). 
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SHALAT DHUHA 


14. 
KEUTAMAAN SHALAT DHUHA 


Imam Tirmidzi meiwayaikannya dalam bab (shalat Dhuha), j. 
1, hal. 95. 


sung - Idr pa Sah esai Ore) 


kenari MI HB IIS: Jb 


(134) Dari Abu Darda dan Abu Dzar v6 dari Rasulullah #& dari Allah 
38, Dia berfirman: Wahai Ibnu Adam, shalatlah karena Aku pada awal 
siang sebanyak empar raka'at maka Aku akan mencukupkan akhiratnya. 
Tirmidzi berkata 4555 ta'ala: Hadits hasan shahih. 


Dan Abu Daud meriwayatkannya dalam sunannya dari bab Shalat 
Dhuha, j. 1, hal. 357. Ia berkata: 


KAN Farnp MABA uan Ae Ore) 
Lana JG TAP Eng SP Asap 
See at 38 A5 da PE NTA 

SIM IG 0, 


(135) Daud bin Rasyid telah menceritakan kepada kami, al Walid telah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abdil Aziz dari Makhl dari 
Katsir bin Murrah dari Na'im bin Hammar &5, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah $ bersabda: Allah & berfirman: Wahai Ibnu Adam janganlah 
kamu malas dari empat raka'at di awal siangmu, Aku akan mencukupkan 
akhirnya. 


La 
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Penjelasan Hadits: 
Pd - E 9 .. “3 Se 
DS ) & 51 api “5 Yara Y 
(janganlah kamu malas dari empat raka'at) yaitu janganlah kamu 
meninggalkan empat rakaat di awal siangmu karena kamu malas dari 


beribadah kepada-Ku, janganlah shalat empat rakaat di awal siangmu 
itu luput darimu, Aku akan menjaminmu dari kejelekan akhirnya. 


Dalam al Yamus dikatakan: a'jazahus syai: faatahu. Selesai. Maksudnya: 
Janganlah luput dari dirimu pahala empat rakaat ini. Selesai. 


Dari kedua hadits ini dapat diambil kesimpulan disunahkannya 
shalat Dhuha dengan derajat sunnah muakkadah. Paling sedikit menurut 
madzhab Syafi'i adalah dua rakaat, sedangkan yang paling afdhal adalah 
delapan rakaat. Boleh juga shalat dua belas rakaat, namun 
melakukannya delapan rakaat lebih utama. 

Masuk waktunya adalah ketika matahari naik hingga sepenggalah, 
tapi shalat yang paling afdhal dilakukannya adalah ketika telah lewat 
seperempat siang, supaya pada setiap seperempat siang ada shalat yang 
dilakukan. Wallahu a'lam. 


PJ 0 

op Olas 
(Aku akan menjaminmu di akhirnya) yaitu Allah ta'ala akan 
menjaminnya dari kejelekan akhir siang, baik itu kejelekan yang bersifat 
hissiyyah (nampak) seperti penyakit dan juga dari kejelekan yang bersifat 
maknawiyyah (abstrak) seperti penjagaan dari kejelekan perbuatan 
maksiat. Wallahu a'lam. 


# Hadits (Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari 
seorang hamba pada hari kiamat adalah shalatnya). 


Diriwayatkan oleh Nasa'i dalam Sunannya (Bab menghisab 
shalat) j. 1, hal. 232, ia berkata: 


ga ka 0 0-4 0. Pan aa - aa S0 BB. 0 
K3 LP Pa 3 Kal US calad LE (AYU) 
PN. - 08 Luar ne Se Oi tt 
dna Cn—alar Ian AA 1 2 ALA AG 1G 
.. 8 7 0Z- — - - - 


Eka 3 Muda 3 2 - Leo Et & 0. $ 
de MTSN yaa Oo HJ ab aa Ul dl laa 
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te 


OA Ja SAN Ji Ia En dn ed do Vani 
na Ta 3 43 2 N - naa 5 2 Pd Segi 

& ats Ld op IE MI ia JEC ga 
AS AE LA OP Ay abal M3 Il OB an KI 
5 an Sol ANIS oa PA MAN salah JL Tana 2 
3, 8. o- Len Ag 5 - 3, -, - 9 Co - L- 

- - 2 3 a3 2 9 2 "3 Ta e 

"AI pa HE al PA OI A3 dilan AN Sa ali 

(136) Dari Hammar dari @atadah dari al Hasan dari Huraits bin 
@abishah, ia berkata: Aku tiba di Madinah, ia berkata: Aku katakan: Ya 
Allah mudahkanlah bagiku teman yang shalih, maka aku duduk bersama 
Abu Hurairah &, ia berkata: Lalu aku berkata: Sesungguhnya aku 
berdo'a kepada Allah & supaya memudahkan untukku teman yang 
shalih, maka ceritakanlah kepadaku sebuah hadits yang kamu dengar 
dari rasulullah # barangkali Allah akan memberi manfaat kepadaku 
dengannya, Ia berkata: Aku mendengar rasulullah $& bersabda: 
Sesungguhnya yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba 
adalah shalatnya, maka jika shalatnya baik sungguh ia telah beruntung 
dan sukses, adapun jika rusak maka sungguh ia telah calaka dan merugi, 
Hammam berkata: Aku tidak tahu apakah ini dari ucapan Jatadah atau 
dari periwayatan? Maka apabila kewajibannya berkurang sedikit, ia 
berkata: Lihatlah, apakah bagi hamba-Ku ada amalan sunnat? Lalu Dia 


menyempurnakan kewajiban yang kurang, kemudian semua amalnya 
seperti itu juga. 


- 


1 


: 
ob $ 
“ 

dy 


N 


IE Do tali ae Or) 


# Aa 5 
3. AOA ga 


HA SA Hg Ob ES AN AA dg nh 
5 ee Tai - 2, « jon 4 - 0 - C0 2 5 Pa . 

Kes aa Ogan JAN AI 1G si 3 Ula ai 0 ol 
aa o - Sasa - s3: 8... 9. Yo 2 Be - “3 ye 
HS Pi SENI AA Eat La KA La Kab UN YG 


ta 
N 
N 
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(137) Dan ia meriwayatkannya dari Abu Hurairah juga bahwasanya 
Nabi 4 bersabda: Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari seorang 
hamba pada hari kiamat adalah shalatnya, jika didapati sempurna maka 
dicatat sempurna, dan jika berkurang sedikit darinya, Dia berkata: 
Lihatlah apakah kalian mendapati baginya ada amalan sunnat? Dia 
menyempurnakan baginya kewajiban yang tersia-siakan dengan amalan 
sunnatnya, kemudian seluruh amalannya diberlakukan sama seperti itu. 


aa aan en Ta Te MAN PRA Sa SE SA BS AN SI 

JA JB EA Jo ye Sei Ie Cal Se YA) 

atas BS AI JE VI GET OS Up RL AT 4 LA 
Kh AI ANA UU ig Hat long Oh ep al La sa Ja 


(138) Dan ia meriwayatkannya dari Abu Hurairah &5 juga dari 
Rasulullah # beliau bersabda: Yang pertama akan dihisab dari seorang 
hamba adalah shalatnya, jika bagus Dia menyempurnakannya, dan jika 
tidak, Allah 35 berfirman: Lihatlah apakah bagi hamba-Ku ada amalan 
sunnat, maka jika didapati baginya amalan sunnat, Dia berkata: 
Sempurnakanlah kewajiban dengan amalan sunat itu. 


Dan Ibnu Majah telah meriwayatkannya dalam Sunannya, dari bab 
(Yang pertama kali dihisab dari seorang hamba adalah shalatnya) 


3 8g 


4 abu Uda VE 3 AU 3 SOYA) 
K3 Dp cab 4 LA ata ya 
Ara apakan Mean Aisi 


Lo 


(139) Dari Tamim ad Dari «5 dari Nabi & beliau bersabda: Yang 
pertama kali dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat adalah 
shalatnya, jika ia menyempurnakannya maka baginya dicatat sebagai 
nafilah, jika tidak menyempurnakannya Allah #£ berfirman kepada para 
malaikat-Nya: Lihatlah apakah kalian mendapati bagi hamba-Ku amalan 
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sunnat? maka sempurnakanlah dengann ya kewajiban yang tersia-siakan, 
kemudian semua amalan dibalas seperti itu. 


Abu Daud meriwayatkan dalam sunannya dengan dua riwayat: 
yang pertama dari Abu Hurairah dan yang kedua dari Tamim ad Dari, 
keduanya dari bab: Setiap shalat yang tidak disempurnakan pelakunya 
akan disempurnakan dari amalan sunnatnya. 


Adapun riwayat Abu Hurairah, ia berkata padanya: 
s8 2 - 9 Pap - -9 92 dg. a. 
aa SA € Islam! 5 laa LD yha) Coil (N ) 


- 
2. 


8 NO oa PN ahaha AN Basa 1 


39 05 3 3. 


Cat Head JB dl Ula oli Ri ina wat 
AA ai AE ng IE Le 
HE SAM ee Ia Je Sta 
Ge AS GAS AA san ata 


dit £ OA kr san KAA toe - - TN La ag. 
Ga SAM JA IBI JB cl Lean Gak! DS DI AG 
Pos 


- - FS ea Mi guna na. 0 
Ke PAR AA AKN PRIA VAN oC KAT NUR KATA CN 
( pa an AU aa & : 


3 - 3 z8 

SB de LSN 

(140) Ya'gub bin Ibrahim telah menceritakan kepadaku, Isma'il telah 
menceritakan kepada kami, Yunus telah menceritakan kepada kami dari 
al Hasan dari Anas bin Hakim ad Dhabbi - ia takut dari ziyad - atau 
Ibnu Ziyad - lalu dia datang ke Madinah, kemudian dia bertemu dengan 
Abu Hurairah &, ia berkata: lalu dia menisbahkan padaku, kemudian 
aku menisbah padanya, lalu Abu Hurairah berkata: “Wahai anak muda, 
maukah engkau aku kabarkan tentang suatu hadits?” Anas bin Hakim 
Adh-Dhabbi berkata: “Baiklah, semoga Allah #£ selalu menyayangimu.” 
Yunus berkata: “Saya kira dia mengatakannya dari Nabi $£, beliau ed 
bersabda: “Sesungguhnya amalan manusia yang pertama kali akan 
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dihisab di hari iamat nanti adalah shalat', beliau & bersabda lagi: “Allah 
38 berfirman kepada - Malaikat-Nya - sedanakan Dia lebih tahu akan 
segala sesuatu - kalian lihatlah kepada shalat yang dilakukan oleh hamba- 
Ku, apakah dia menyempurnakan shalatnya atau menguranginya?' bila 
dia menyempurnakan shalatnya, maka tulislah bahwa dia telah 
menyempurnakan shalatnya, namun bila mana dalam shalat terdapat 
kekurangan, lihatlah oleh kalian apakah dia pernah melakukan shalat 
sunnah?, maka sempurnakanlah shalat (fardhu) itu untuk hamba-Ku 
ditambah dengan shalat sunnah yang telah dilakukannya, kemudian 
amalan-amalan yang lain dihisab (setelah shalat).” 


Dan dalam riwayat Tamim ad Dari ai berkata: 


do PES ES IN LA Ea) 


REA Pan Nee AN ag iip ab 
& Je Ke « SUS Ja “aa 5 4—3 353 — TA 
(141) Musa bin Isma'il telah menceritakan kepada kami, Hammad telah 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Hind dari Zurarah bin Abi 
Aufa dari Tamim ad Dari «5 dari Nabi & dengan makna ini, dan ia 


menambahkan padanya: Kemudian zakat diberlakukan seperti itu, lalu 
semua amalan diberlakukan seperti itu. 


Perbincangan mengenai penjelasan hadits yang pertama: 

an YA Puan an PATI 
(Sesungguhnya yang pertama kali akan dihisab dari seorang hamba 
adalah shalatnya). Ucapannya: bishalatihi adalah badal dari jar majrur 
yaitu lafazh bihi. Seolah-olah beliau berkata: Inna awwala ma yuhasabul 


'abdu bishalatihi. Maka amal yang pertama yang akan dihisab dari 
seorang hamba dan diteliti secara detil adalah shalatnya. 


Yang nampak adalah bahwasanya yang dimaksud dengan amalan- 
amalan lahir adalah rukun-rukun Islam. Sebab keimananlah yang 
paling pertama dihisab dari seorang hamba. Jadi, yang pertama kali 
akan dihisab adalah imannya yang merupakan amalan hati. Apabila 
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keimanan sang hamba yang diikuti dengan pengucapan dua kalimat 
syahadat itu murni (bersih) maka selanjutnya beralih kepada 
penghisaban rukun-rukun islam berikutnya. Dimulai dengan menghisab 
shalatnya sebab shalat adalah tiang agama, siapa yang menegakkannya 
maka ia telah menegakkan agama, dan Siapa yang menghancurkannya 
maka ia telah menghancurkan agama. Dan juga karena shalat 
merupakan amalan yang terus diulang-ulang menghiasi hari-hari di 
sepanjang usia yang dimiliki. Lima kali dalam sehari semalam. Berbeda 
dengan rukun-rukun islam lainnya. Zakat misalnya, terkadang 
kewajibannya tidak dipikul kebanyakan manusia, seperti orang-orang 
fakir. Lalu shaum, dalam setahun hanya satu bulan. Apalagi haji, cukup 
satu kali seumur hidup dan tidak diwajibkan melainkan bagi yang 
mampu. 


| Dan yang dimaksud hadits adalah menjelaskan keutamaan Allah 
ta'ala di mana Dia menyempurnakan kekurang optimalan (dalam 
pelaksanaan) yang wajib dengan amalan sunat. Dia berfirman kepada 
para malaikat sedangkan Dia lebih tahu dari pada mereka: Lihatlah 
apakah bagi hamba-Ku ada amalan sunnat, maka jika didapati baginya 
amalan sunnat, Dia lalu menyempurnakan kekurangan shalatnya, 
| apakah kekurangan itu berupa kekurangan dalam pelaksanaannya, atau 
| kekurangan itu berupa kurang optimal dalam kekhusyuan dan bersegera 
dalam menunaikannya serta berjamaah atau yang semacam itu. 
| Kemudian diberlakukan penghisaban terhadap amalan-amalan lainnya 
seperti zakat, shaum dan haji seperti itu juga. Yaitu apabila amalan yang 
wajibnya optimal, maka itu mencukupinya, jika tidak, maka kekurang 
| optimalan melaksanakan amalan wajib disempurnakan dengan amalan 
| sunat. 


Hadits ini juga memberi faidah keharusan menjaga amalan-amalan 
wajib sehingga dalam penghisabannya tidak banyak terdapat penyia- 
nyiaan. Sebagaimana juga memberi faidah untuk memperbanyak 
melakukan amalan sunat dalam shalat, zakat, shaum dan haji, agar 
amalan sunat itu menjadi pengganti bagi amalan-amalan wajib (yang 
tersia-siakan). Wallahu a'lam. 
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2 Hadits (Tuhanku Mendatangiku dalam Bentuk yang 
Paling Bagus) 

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam kitab Jami'nya -bab- (Surat 

Shad) j. 2, hal. 214-215. 


- an laba na ae la Tap 
£ 


ka z TA , # 2 & 5 5 o - 
Bab DI Iran JB JB UP AE IP ON) 


"4 


L “J3 Tn SIS :JB cat ae Pe JG Sae karen 
2... 08 - — LO Mar sa PaNanN . na Tu 
#JE 13 JG ISSI Ud s2 —— SN JP Ciasan 

CE Bor Pe ana Na uh aa Sana Dan ea 
d "JB S1 (BL mi Lady nb) Pai CAS aya OoJu Temat 
Ja slama UG WAN! 3 Cg ga Ob 
CO an Ne 2 PIN TAK Tanah : ae 
US 8 "Ju ( d3 Saran Ud (ea —— Si 
ox 9 - o- Ah St pg 3 4 0 032 . BG. 9. 
SAY HE AN 9 0 NASI Kah dora 3 EK 5 USU, 
na... - si - o - » 2 A di - o 
JAE SMS Jab Ug SIKI IE ep £ Kala RL JI 
Pa bt ao “5 2 SA Tae aa Pad TN 
b:JB) Al IN yag ca Lp US Ky lag uu 
era Mn ne Kain Tn ON 2 
BA AGEN Jab GNU el —— Ja Gala | (abah 
UI au A3 Bak S3 Ily OA Ly KE 
Se. - .3 S2 - 9 Na Aan O, aa , Begin 
SN 4 Kala pbb CAN Ubah HL AI JB C0 Pia 
i tan “ 3 aa - 38 
Ae ja 
(142) Dari Ibnu Abbast& ia berkata: Rasulullah “& bersabda: “Tuhanku 
mendatangiku dalam rupa yang paling indah, ia (Ibnu Abbas) berkata: 
Aku mengiranya dalam mimpinya, demikian dalam hadits. Lalu Dia 
berkata: “Wahai Muhammad !, tahukah kamu, karena hal apa para 
malaikat tertinggi berbantahan?”. Aku menjawab: “Aku tidak tahu”. Nabi 


berkata: Lalu Dia meletakkan tangan-Nya di antara dua pundakku 
sehingga aku merasakan dingin di antara dua payudaraku, atau beliau 
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mengatakan: -”di dadaku”-, sehingga aku menjadi tahu apa yang ada di 
langit dan di bumi, - atau beliau mengatakan: “yang ada di antara timur 
dan barat” -. Dia berkata: “Wahai Muhammad!, tahukah kamu, karena 
hal apa para malaikat tertingi berbantahan?”. Aku menjawab: “Ya, aku 
mengetahui, (mereka berbantahan) dalam hal menghapuskan dosa, dan 
menghapus dosa adalah: tinggal di masjid setelah (melakukan shalat), 
melangkahkan kaki menuju (shalat) jama'ah, menyempurnakan wudhu 
pada cuaca yang dingin, barangsiapa yang melakukan itu maka ia hidup 
dalam kebaikan dan meninggal dalam kebaikan, dan terhadap dosa- 
dosanya, ia seperti pada hari dilahirkan oleh ibunya, dan ia berkata: 
Wahai Muhammad, apabila kamu shalat maka ucapkanlah: Ya Allah 
Aku memohon kepadamu perbuatan yang baik, dan meninggalkan 
kemunkaran, dan mencintai orang miskin, dan apabila Engkau 
bermaksud mengiji para hamba-Mu, maka wafatkanlah aku, ia berkata: 
dan adapun meninggikan derajat adalah: menyebarkan salam, memberi 
makan dan shalat malam sedangkan manusia sedang lelap. 


Abu Isa at Tirmidzi #5 berkata: 

“Dan mereka telah menyebutkan dalam hadits ini seseorang yang 
terdapat di antara Abu @ilabah dan Ibnu Abbas. Abu @ilabah 
termasuk perawi sanad, ia adalah sebelum Ibnu Abbas 15.” 


IE PAN sa asoy 
3 Ow| “j3 pen L 2 JS baja s5 ae) 73 sa 
Pu il BEN Ui ena A3 IG an 
AI aa DI AA BASA GB can ah, 


o 2 ah 4 24 2 1 0 - 5 nan 
JB S9 US, Hr 1 $ JSI tai as 
MS SAY Se 2 Ula EL ani 


o- ig ta o- . - 3 or k15 - X0. 23 @ LoL. 3 
(3 Lag u PE gas Best yag 29,9 Ba Sau 2 Yani 
2 ai 2 La - - - 


ab ao 7 Kan 


ANA aa 3 aa OS, 
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(143) Dalam riwayat lain dari Ibnu Abbas t$6 dari Nabi #£ beliau 
bersabda: “Tuhanku mendatangiku dalam rupa yang paling indah, lalu 
Dia berkata: “Wahai Muhammad !, Aku menjawab: “Labbaika Rabbi 
wa sa'daika” (Aku sambut panggilan-Mu ya Rabb, dan dengan senang 
hati menanti titah-Mu). Dia berfirman: “Tahukah kamu karena hal apa 
para malaikat tertinggi berbantahan?”. Aku menjawab: “Tuhanku, aku 
tidak tahu”. Lalu Dia meletakkan tangan-Nya di antara dua pundakku 
sehingga aku merasakan dingin di antara dua payudaraku, maka aku 
menjadi tahu apa yang ada di antara timur dan barat” -. Dia berkata: 
“Wahai Muhammad!, Aku menjawab: “Labbaika Rabbi wa sa'daika” 
(Aku sambut panggilan-Mu ya Rabb, dan dengan senang hati menanti 
titah-Mu), Dia berfirman: tahukah kamu karena hal apa para malaikat 
tertingi berbantahan?”. Aku menjawab: (mereka berbantahan) dalam 
hal (mencatat pahala) meninggikan derajat, menghapuskan dosa, 
melangkahkan kaki menuju (shalat) jama'ah, menyempurnakan wudhu 
pada cuaca yang dingin serta menunggu shalat setelah shalat, dan 
barangsiapa yang menjaganya maka ia hidup dalam kebaikan dan 
meninggal dalam kebaikan, dan terhadap dosa-dosanya, ia seperti pada 
hari dilahirkan oleh ibunya”. 


Abu Isa at Tirmidzi #45 berkata: “Hadits hasan gharib.” 
Perhatian: 


Hadits Ibnu Abbas yang kedua dalam sanadnya ada Abu @ilabah, dari 
Khalid bin al Lajlaj dari Ibnu Abbas t$&6. Dan Khalid bin al Lajlaj adalah 
yang dikatakan Tirmidzi dalam hadits pertama: Bahwasanya itu tidak 
disebutkan, dan ia telah mengetahui itu. 


Tirmidzi &16 ta'ala j juga telah meriwayatkannya dari riwayat yang 
lain dari Mu'adz bin Jabal &. 


Bo 
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(144) Maka ia berkata: Pada satu pagi, Rasulullah &£ terhalang dari 
kami melaksanakan shalat shubuh sampai kami hampir melihat matahari 
sehingga beliau Capat-cepat keluar, lalu muadzin igamat untuk shalat. 
Kemudian Rasulullah $£ shalat dan beliau mengerjakan yang wajib saja 
dalam shalatnya. Maka ketika salam, beliau berseru: beliau bersabda 
kepada kami: Tetaplah kalian di shaf kalian, lalu beliau memalingkan 
wajah kepada kami kemudian berkata: Adapun aku akan menceritakan 
kepada kalian, apa yang menahanku dari kalian pagi ini, sesungguhnya 
aku bangun pada malam hari lalu aku berwudhu, lantas aku shalat yang 
telah ditetapkan buatku, namun aku mengantuk dalam shalatku sehingga 
aku merasa berat, maka ternyata aku (melihat) Tuhanku tabaraka wa 
ta'ala dalam rupa yang paling bagus, lalu Dia berfirman: “Wahai 


Ong 0. 


N 


“ 
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Muhammad!, Aku menjawab: “Labbaika Rabbi” (Aku sambut pangdgilan- 
Mu ya Rabb). Dia berfirman: “Karena hal apa para malaikat tertinggi 
berbantahan?”. Aku menjawab: “Aku tidak tahu”.Dia mengatakannya 
tiga kali. Maka aku melihat-Nya meletakkan telapak tangan-N ya di antara 
dua pundakku sehingga aku merasakan dingin di antara jari-jari dan 
dua payudaraku, maka segala seuatu menjadi nampak bagiku dan aku 
menjadi tahu. Dia berkata: “Wahai Muhammad!, Aku menjawab: 
“Labbaika Rabbi” (Aku sambut panggilan-Mu ya Rabb), Dia berfirman: 
Karena hal apa para malaikat tertingi berbantahan?”. Aku menjawab: 
(mereka berbantahan) dalam hal menghapuskan dosa. Dia berkata: Apa 
saja itu semua? Beliau bersabda: melangkahkan kaki menuju kebaikan, 
duduk-duduk di masjid setelah shalat (maksudnya menunggu shalat) 
dan menyempurnakan wudhu pada cuaca yang tidak bersahabat. Dia 
berkata: Dalam hal apa? Aku menjawab: Memberi makan, ucapan yang 
lembut, shalat malam pada saat manusia tertidur. Dia berkata: Mintalah. 
Aku berkata: Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepada-Mu 
perbuatan yang baik dan meninggalkan yang munkar, mencintai orang- 
orang miskin dan supaya Engkau mengampuni serta merahmatiku. Dan 
apabila Engkau bermaksud memberi cobaan (fitnah) terhadap satu kaum 
maka matikanlah aku dalam kondisi tidak terkena fitnah, Aku memohon 
kepada-Mu anugerah cinta kepada-Mu dan cinta orang yang mencintai- 
Mu serta cinta perbuatan yang dapat mendekatkan kepada mencintai- 
Mu. Rasulullah $ bersabda: Sesungguhnya itu hak, maka kajilah, 
kemudian pelajarilah”. 


Penjelasan hadits: “Tuhanku mendatangiku dalam rupa yang 
paling indah”. 


Saya katakan: Sesungguhnya kewajiban yang pertama kali bagi 
seorang mukmin adalah agar ia meyakini kesucian Allah ta'ala dari 
penyerupaan dengan mahluknya. Allah ta'ala berfirman: 

ka be . 

OA 9 KA AT ES ats ag 

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat”. (@S. as Syura : 11). 
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Juga firman-Nya: 
CAN PIK 


Katakanlah:”Dialah Allah, Yang Maha Esa”. (1) Allah adalah Ilah yang 
bergantung kepada-Nya segala urusan. (2) Dia tidak beranak dan tiada 


pula diperanakkan, (3) dan tidak ada seorang pun yang setara dengan 
Dia. (4)/(OS. al Ikhlash : 4) 


Keyakinan selain itu tentunya merusak keimanan. Dan para imam 
kaum muslimin semuanya menyepakati bahwa apa yang terdapat dalam 
kitab dan sunnah yang secara zhahirnya dianggap seolah-olah 
menyerupakan Allah ta'ala dengan sebagian mahluknya, maka hal itu 
harus diyakini bahwa zhahirnya itu bukanlah yang dimaksud. Dan secara 
umum tidaklah dibenarkan mensifati Allah ta'ala dengan apa yang 
diambil dari sisi zhahirnya. 

Bahkan yang seperti ini mereka namakan sebagai al Mutasyabih. 
Dan bagi para imam mengenai hal ini ada dua madzhab: Madzhab 
Salaf dan madzhab Khalaf. Madzhab Salaf meyakini bahwa zhahirnya 
itu bukanlah yang dimaksud, lalu mereka menyerahkan ilmunya kepada 
Allah, dengan keyakinan mereka. bahwa Allah ta'ala disucikan dari 
penyerupaan mahluknya. Mereka juga tidak mengambil makna khusus 
(untuk membantu memahaminya) dikarenakan tasyabuh ini. Bahkan 
akidah mereka adalah meyerahkan sepenuhnya tentang ilmunya kepada 
Allah ta'ala, berdasarkan firman Allah ta'ala: 


PP dl Th YA one 

(Vol. Ji) PI) Y FG pa 3 

“padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya-melainkan Allah. (AS. 
Ali Imran: 7) 


Kemudian mereka memulai bacaan (lanjutan ayat tersebut) dengan 
firman-Nya ta'ala: 


(Vol dl) 


Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:” Kami beriman 
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kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Rabb kami”. 
Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang- 
orang yang berakal. (OS. Ali Imran: 7) 


Sedangkan madzhab Khalaf dengan keyakinan mereka mensucikan 
Allah ta'ala dari penyerupaan dengan mahluknya, mereka mentakwilkan 
lafazh yang mutasyabih, dalam arti bahwasanya hal itu tidak mustahil 
untuk digunakan bagi Allah ta'ala. Misalkan mereka mentakwilkan lafazh 
shurah (rupa/bentuk) yang disebutkan dalam sabda Nabi & ini: 
“Tuhanku mendatangiku dalam rupa yang paling indah”, dan sabdanya: 
maka ternyata aku (melihat) Tuhanku tabaraka wa ta'ala dalam rupa 
yang paling bagus, mereka mengatakan: Yang dimaksud lafazh shurah 
(rupa) adalah sifat-sifat al Jalal (kemuliaan) dan al Kamal (kesempurnaan) 
yang layak bagi-Nya ta'ala. Dan sifat-sifat itulah yang ditampakkan 
Tuhannya kepada Nabi &. 

Sebagaimana mereka juga mengatakan: Bahwasanya yang 
dimaksud meletakkan telapak tangan-Nya di antara dua pundak Nabi 
$£ adalah kinayah (kiasan) dari limpahan ilmu dan pengetahuan yang 
dianugerahkan tuhannya pada hati Nabi &£, karena hatilah yang 
menempati posisi itu dibanding badan. Dengan dalil sabdanya &: 

S3 M3 3 Hg 
sehingga aku merasakan dingin di antara dua payudaraku, yang 
dimaksud hal itu adalah terpenuhinya hati beliau $£ dengan ilmu yang 
membuat hatinya tenteram. Sebab keyakinan itu mendinginkan dada, 
dan menenteramkan hati sebagaimana al Khalil -Ibrahim- #& 
mengatakan: agar supaya hatiku menjadi tenang. 


Dan yang menguatkan hal tersebut adalah juga sabdanya &£ setelah 
itu: (sehingga aku menjadi tahu apa yang ada di langit dan di bumi), 
dan dalam sebuah riwayat: (sehingga aku menjadi tahu apa yang ada di 
antara timur dan barat), sedangkan pada riwayat lainnya: (maka segala 
sesuatu menjadi nampak bagiku dan aku menjadi tahu). Itu semua adalah 
hasil dari terpenuhinya hati beliau #£ dengan ilmu dan pengetahuan 
untuk menjawab pertanyaan Tuhannya ta'ala: (Karena hal apa para 
malaikat tertingi berbantahan?). Wallahu a'lam. 


Adapun al Mala-ul a'la adalah para malaikat yang mulia penghuni 
langit dan yang diatasnya yaitu singgasana dan 'arsy dan para malaikat 
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yang berlingkar di sekitar “arsy, Sedangkan berbantah-bantahannya 
mereka dalam hal tersebut dimungkinkan dalam dua segi: Salah satunya 
bahwa mereka berbantah-bantahan dalam berlomba-lomba untuk 
mencatat pahala perkara-perkara ini. Atau mereka berbantah-bantahan 
dalam mengetahui nilai pahalanya, sebagian mereka menambah dari 
yang lain dalam penilaiannya terhadapnya. 


Segi kedua: Dimungkinkan bahwasanya mereka mengharap agar 
menjadi penghuni bumi sehingga mereka bisa berlomba-lomba dalam 
melakukan amal-amal ini karena keyakinan mereka akan balasan 
pahalanya dan kesudahan yang baik. 

Kemudian juga dalam sebagian riwayat-riwayat ini ada (makna- 
makna) global yang ditafsirkan oleh keterangan yang terdapat pada 
riwayat lainnya. Jadi, yang difahami dari keterangan ketiga riwayat ini 
bahwasanya para malaikat tertinggi berbantah-bantahan dalam dua hal: 
Dalam kaffarat (penghapusan dosa) dan darajat (derajat), yaitu tentang 
amal-amal yang menjadi sebab bagi penghapusan dosa-dosa dan 
kesalahan, juga mengenai amal-amal yang menjadi sebab bagi ketinggian 
derajat. Selanjutnya menjelaskan tentang kaffarat tersebut, yaitu 
melangkahkan kaki menuju kebaikan berupa shalat berjamaah atau 
menghadiri majlis ilmu atau juga menjenguk yang sakit dan lainnya, 
duduk-duduk di masjid untuk menunggu shalat dan menyempurnakan 
wudhu pada saat kondisi tidak bersahabat. 

Sedangkan ketinggian derajat terdapat dalam memberi makan, 
lemah lembut dalam berbicara dan shalat malam pada saat manusia 
terlelap tidur. Wallahu a'lam. 

Adapun yang dimaksud menyempurnakan wudhu pada saat 
kondisi tidak bersahabat adalah berwudhu pada saat cuaca dingin dan 
lainnya. Masuk dalam katagori ini adalah semua ragam bersuci. Wallahu 
a'lam. 


Abu Isa at Tirmidzi 4555 ta'ala berkata: Hadits hasan shahih. 
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x& Hadits (Firman Allah Ta'ala: "Lihatlah Hamba-hamba- 
ku, Mereka Telah Melaksanakan Sebuah Kewajiban 
Dan Mereka Kini Sedang Menunggu (Kewajiban) 
Lainnya." 

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam sunannya -bab- (menetapi 

masjid dan menunggu shalat), j. 1, hal. 138. 


ee NN ea 
& 2 Ag Su ate 


» Bo - 
2 ae 0 0... 


Sem AS ea ag aga EP AN EN Ia) 
o 4 pang 0. PRA Ka 3 PMN PJ - 
AAS Ie ak 9 eta) Pein A3 Lea 3 Ml ya, 


4 3 - 3 - f9 Ao LO Pa Tg o£ 2th 
SE laa! AG ja UU ABI LK lis Peel dd 
- 7 2g # 2 - - - - 3 4 4 PA o 
Og BE Ay ka BN GA NG Sale SI 1 KAI 

“ 7“ Ta pr : 
CS 
(145) Dari Abdullah bin Amr -bin Ash- t& ia berkata: Kami shalat 
maghrib bersama rasulullah &£, kemudian ada yang pulang dan dan 
ada yang duduk melakukan wirid, lalu Rasulullah $£ datang terburu- 
buru dengan nafas yang terengah-engah dan tersingkap kedua lututnya 
seraya mengatakan: “Bergembiralah kalian!, ini Rabb kalian telah 
membuka satu pintu dari beberapa pintu langit dimana Dia membangga- 
banggakan kalian di hadapan para malaikat seraya berfirman: “Lihatlah 
hamba-hamba-Ku, mereka telah melaksanakan sebuah kewajiban dan 
mereka kini sedang menunggu (kewajiban) lainnya”. 


Penjelasan hadits tentang firman Alah ta'ala : (Lihatlah hamba- 
hamba-Ku ... dst). 


Makna secara bahasa beberapa lafazh yang dinukil dari Mukhtar as 
Shihah. 


Can aa 
'aggaba dengan mensyaddah gaf -gaffala- dari lafazh ta'gib, dalam al 
Mukhtar: at Ta'gib fis Shalat: Yaitu duduk setelah menunaikan shalat 
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untuk berdo'a atau memohon. Dalam hadits: Barangsiapa yang duduk 
untuk berdo'a setelah shalat maka dia (terhitung sedang) dalam shalat. 
Selesai dari kamus al Mukhtar. 

: AI | Ohm “g 
dalam al Mukhtar, hafazahu yaitu dafa'ahu min khaffihi: mendorongnya 
dari belakang. Waraaituhu muhtafizan yaitu mustaufizan. Selesai. 


Adapun an Nafs dengan memfathah fa maknanya adalah at tanaffus: 
bernafas, maksudnya bahwa ketergesa-gesaan beliau menjadikannya 
mengeluarkan nafas yang terengah-engah seolah-olah ada yang 
mendorongnya. 

AAS UP am B3 
yaitu bahwasanya ia disebabkan ketergesa-gesaannya, beliau mengambil 
ujung bajunya sehingga tersingkap. kedua lututnya. 


Hadi ah SN 
yaitu dari pintu-pintu rahmat-Nya. Dan di antaranya juga pembanggaan- 
Nya akan orang-orang beriman di hadapan para malaikat yang mulia. 
Dan menunggu waktu shalat yang kedua (yang berikutnya) setelah 


menunaikan shalat yang pertama termasuk pintu-pintu kebaikan dan 
rahmat. 


Dalam hadits ini terdapat penjelasan keutamaan berdiam diri di 
masjid-masjid untuk menunggu waktu shalat yang akan tiba. Sebab 
masjid adalah tempat yang paling baik, dan dalam berdiam diri padanya 
berarti mempergunakan seluruh waktunya untuk beribadah kepada 
Allah di rumah-Nya. Dengan syarat hendaknya ia iltizam dengan 
kehormatan masjid sehingga ia tidak melakukan perbuatan sia-sia dan 
tidak berbicara perkataan yang lagha (tidak bermanfaat). Wallahu a'lam. 
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DAN KEUTAMAANNYA 


15. 
INFA@ DAN KEUTAMAANNYA 


2 Hadits: (Wahai Ibnu Adam, berinfaklah, Aku akan 
berinfak kepadamu). 


Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Nafagat dan keutamaan 
nafkah. 


IS - 


SMG Aga BIL IE JM BI ON) 


£0 


Usa “JG JG BE WI oa Sha PA 
daa es 


(146) Isma'il telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Malik telah 
menceritakan kepadaku dari Abu Zinad dari al A'raj dari Abu Hurairah 
#5, bahwasanya Rasulullah #& bersabda: Allah berfirman: Berinfaklah 
wahai Ibnu Adam, Aku akan berinfak kepadamu. 


Dan Bukhari meriwayatkannya dalam kitab Tafsir dari surat Hud 
bab- Firman Allah #: (Wakana “arsyuhu “alalmaa) dengan lafazh yang 
lebih panjang dari yang ada disini., j. 7. @asthalani, hal. 169. 


sahas Jeje BE & Is SL) 
CAN AN ata : Hwa us Ang SIG ella ai 
Sean Jb NP TA ra KA ber “aah -JE, 

Nadi . Sa Pe ea OS, cok 
(147) Dan dari Abi Hurairah &5 bahwasanya Rasulullah # bersabda: 
“Allah Ta'ala berfirman: “Berinfaglah, Aku akan berinfag kepadamu”. 


Dan Beliau bersabda: “Tangan kanan Allah itu melimpah, para 
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dermawan malam dan siang tidak akan menguranginya lantaran 
menginfakkan, tidakkah kalian perhatikan apa yang telah diberikannya 
semenjak Dia menciptakan langit dan bumi, sesungguhnya apa yang 
ada di tangan-Nya tidak berkurang, dan “arsy-Nya itu di atas air, pada 
tangan-Nya (yang lain) timbangar”.. 

Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab Tauhid bab- (wakana 
“arsyuhu “alal ma) namun ia tidak menyebutkan padanya: (berinfaklah, 
Aku akan berinfak kepadamu), j. 10, @asthalani, hal. 372, dan 
redaksinya: 


Kane me an ae ia 
Y cela Ah Ing Ol JB EA se ab HA ES LA) 


SE po gb UAN dn ai 
Pi RA SM up sebal ae "YAN sial & Lb ai 


.? Pg 5 co PP 
Ka 3 & 3 ce jas 
(148) Abu Hurairah &6 telah menceritakan kepada kami, dari Nabi &£, 
beliau bersabda: “Tangan kanan Allah itu melimpah, infak tidak akan 
menguranginya, tidakkah kalian perhatikan apa yang telah diberikannya 
semenjak Dia menciptakan langit dan bumi, sesungguhnya apa yang 
ada di tangan-Nya tidak berkurang, dan 'arsy-Nya itu di atas air, pada 
tangan-Nya (yang lain) kekuasaan, Dia menurunkan dan menaikkar”. 
Dengan riwayat yang seperti ini, hadits ini tidak tergolong hadits 
gudsi, saya menyebutkannya untuk faidah. Imam Muslim meriwayatkan 
hadits ini dalam shahihnya bab (Anjuran berinfak dan kabar gembira 
bagi yang berinfak akan (mendapat) gantinya). Dari kitab Zakat, j. 4, 
hal. 359 dan setelahnya, hamisy al @asthalani sedangkan lafazhnya 
setelah sanad adalah: 


Na ai ai LB AA 2 Te anak “KO 
AG — Sl JG JG 3 Daun ina IPA) 
2 Bo Er y An Ke - Ta 0 oto ..£ Mm Ola ANN 
Keloan S  Enag IJBg Le GW Gal « SANG IA" — Isa 
RS on Te LX 0 
MI 3 en Y 
(149) Dari Abu Hurairah &5 -ia sampai kepada Nabi & beliau bersabda: 
Allah tabaraka wa ta'ala berfirman: Wahai Ibnu Adam, berinfaklah, Aku 
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akan berinfak kepadamu. Lalu beliau bersabda: “Tangan kanan Allah 
itu melimpah, pemberian (kedermawan) malam dan siang sedikitpun 
tidak akan menguranginya. 


Dan dalam riwayat lain bagi Muslim, ia berkata: 


Iu E AN Jae ye 5 3A ES 0) 


09 


Ga 
BAN Ode SE IA PB MAS JB 08, 


Keane adi aa Kai 


2 03 25 G9 


Paud pt "JIE catag sela ad 


00 3 o. 

Gali 2 Bh 
(150) Abu Hurairah #6 telah menceritakan kepada kami dari Rasulullah 
“&, lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di antaranya: Dan ia berkata: 
Rasulullah #& bersabda: Sesungguhnya Allah tabaraka wa ta'ala 
berfirman kepadaku: “Berinfaglah, Aku akan berinfag kepadamu”. Lalu 
Rasulullah saw bersabda: “Tangan kanan Allah itu melimpah, sedikit 
pun tidak akan menguranginya, pemberian malam dan siang, tidakkah 
kalian perhatikan apa yang telah diberikannya semenjak Dia menciptakan 
langit dan bumi?, sesungguhnya apa yang ada di tangan-Nya tidak akan 
berkurang, dan “arsy-Nya itu di atas air, pada tangan-Nya (yang lain) 
kekuasaan, Dia menurunkan dan menaikkar”. 


Keterangan Sanad dan Perawi 


(Isma'il telah meriwayatkan kepada kami) Ibnu Abi Uwais (ia 
berkata: Malik telah menceritakan kepadaku) yaitu al Imam (dari Abu 
Zinad) Abdullah bin Dzakwan (dari al A'raj) Abdurrahman bin Hurmuz. 


Penjelasan Hadits dari syarah al Oasthalani. 


(Dari Abu Hurairah #6, bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: Allah 
berfirman) $£ (berinfaklah) anfig dengan memfathah hamzah dan 
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mengkasrah fa serta mensukun gaf, perintah berinfak. (Wahai Ibnu 
Adam, Aku akan berinfak atasmu) unfig dengan mendhammah hamzah 
dan dalam posisi jazm sebagai jawab amr. Sedangkan sabdanya: (Anfig 
unfig “alaika) dikatakan dalam syarh al Misykat: adalah karena ada 
persamaan, sebab infak Allah ta'ala sedikitpun tidak akan mengurangi 
perbendaharaan-Nya, sebagaimana dikatakan: (Tangan Allah itu 
melimpah, infak tidak akan menguranginya). 
Hal ini diisyaratkan juga oleh firman Allah ta'ala: 


$ v8 Le dp PP 3 - . 

AJ) obat Tee U kan Sara 

Apa yang dari sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah 
kekal. . (OS. an Nahl: 96). 


Maka perbendaharaan Allah tidak akan lenyap selamanya. Adapun 
ucapannya: 
SI AI 
(Tangan Allah itu melimpah) adalah kinayah dari perbendaharaan-Nya 
yang tidak akan lenyap dikarenakan pemberian. (la yaghidhuha nafagah 
yaitu infag tidak akan menguranginya, pemberian malam dan siang) 
lafazh al Lail dan an Nahar keduanya manshub sebagai zharaf, 
sedangkan (sahha) yaitu pemberian yang terus kontinyu. Adapun 
mensifatinya dengan imtila (melimpah) disebabkan banyaknya 
pemberian-Nya, maka ia menjadikannya ibarat mata air yang walaupun 
banyak orang mengambil minum darinya namun tidak membuatnya 
berkurang. ' 
&) 
(Tidakkah kalian perhatikan) maksudnya beritahu aku, dan dalam lafazh 
ini terkandung makna agar mereka meyakini yang setelahnya (apa yang 
telah Dia infakkan) yaitu yang telah diberikannya (semenjak Dia 
menciptakan langit dan bumi, sesungguhnya tidak pernah berkurang) 
lam yaghidh dengan memfathah ya dan mengkasrah ghain lalu dhad, 
maksudnya tidak berkurang. (apa yang ada di tangan-Nya- dan “arsy- 
Nya itu di atas air, pada tangan-Nya (yang lain) timbangan) kinayah 
tentang sifat adil-Nya di antara mahluk (Dia menurunkan dan menaikkan) 
maksudnya menurunkan siapa yang Dia kehendaki dan menaikkan siapa 
yang dikehendaki, Dia meluaskan rezeki terhadap siapa yang 
dikehendaki dan mempersempit kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Selesai dari syarah al @asthalani. 


Pera 
o 2, £ 
5 
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Sedangkan dari syarah Imam an Nawawi untuk kitab shahih 
Muslim &15 ta'ala: 

NN NN JUN - Bae: Pn N " 

MA 9 Jail ee Lena Cai CI Ina 

(Tangan kanan Allah itu melimpah, sedikit pun tidak akan 

menguranginya, pemberian malam dan siang) mereka memberi syakal 

sahan dengan tanwin dan sahhaa dengan mad wazan fa'laa. Dan arti as 


Sahhu adalah pemberian yang kontinyu. (wala yaghidhuha) artinya Ia 
yangushuha: tidak akan menguranginya. 


al Mazri berkata: Dan ini merupakan hal yang harus ditakwilkan. 
Sebab ini mencakup makna penetapan adanya tangan kiri, maka hal 
itu menuntut tahdid (pembatasan) dan tajsim (penyerupaan dengan 
anggota tubuh manusia), sedangkan Allah Maha Suci dari hal tersebut. 
Dan hanyasaja Allah ta'ala mengutarakan kepada mereka dengan 
menggunakan lafazh yang sudah umum digunakan mengenai 
pemberian, dan maksudnya bahwa tidak akan menguranginya infak 
dikarenakan takut miskin. Dan beliau mengungkapkan kontinyuitas 
kenikmatan dengan limpahan mata air, sebab di kita orang yang memberi 
itu melakukan hal itu dengan tangan kanannya. (Dan maksud sabdanya: 
Pada tangan-Nya yang lain terdapat kekuasaan) bahwasanya sekalipun 
kekuasaan-Nya tunggal, namun Dia melakukannya berbeda-beda, dan 
karena dua tangan itu merupakan sikap yang nampak di antara kami, 
beliau mengungkapkan kekuasaan dengan tingkah dua tangan berdasar 
majaz. Nawawi, selesai. Wallahu a'lam. 


x& Hadits (Tatkala Allah Menciptakan Bumi, Lalu Mulai 
Berputar) 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi 456 ta'ala di akhir kitab Jami'nya, 
j.2, hal. 241-242. 


A 


AN Ga US J3 3 3 bete) 
md AAN GE Va JI G3 dai H3 2 


BA ah Na EA AN CN PN So Lo. 5 AA Fog 
OA AN ai SU ja JA Kn GIE Cl BA La ASUVLI 
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LTE Taat AN (Naa 2 ea Me 3 eter Pa en Ben AA Ko 
KAN sb SAS ya Je CU NJE aAAI Ce LIL KI 
Kate UAS ja Jab SNP EN oi 1JU Ka 2 
Ga Kal et Mil Sa J3 en NB GI tai SJ 


3. PN AN: Bm ai an 25 3 P Gen nia P3 
Oa EN 0 SAS ya JB DE NJE PA "JB Seteli 
AN ja Ve Lisa IX 2 IA GA tani JB Spa 


(151) Ia berkata: Dari Anas bin Malik «5, dari Nabi & beliau berkata: 
Tatkala Allah menciptakan bumi, ia mulai berputar, lalu Allah 
menciptakan gunung, dengan gunung itu bumi kembali ke tempatnya 
sehingga menetap. Para malaikat pun takjub dengan kekuatan gunung, 
mereka bertanya: Wahai Tuhan, adakah dari ciptaan-Mu sesuatu yang 
lebih kuat dari gunung? Dia menjawab: Ya, besi. Mereka berkata: Wahai 
Tuhan, adakah dari ciptaan-Mu yang lebih kuat dari besi ? Dia menjawab: 
Ya, api. Mereka bertanya lagi : Wahai Tuhan, adakah ciptaan-Mu sesuatu 
yang lebih kuat dari api? Dia menjawab: Ya, air. Mereka berkata: Wahai 
Tuhan, adakah ciptaan-Mu yang lebih kuat dari air? Dia menjawab: ya, 
angin. Mereka bertanya kembali: Wahai Tuhan, adakah ciptaan-Mu yang 
lebih kuat dari angin? Dia menjawab: Ya, Ibnu Adam, ia bersedekah 
satu sedekah dengan tangan kanannya, menyembunyikannya dari 
tangan kirinya. 


Abu Isa at Tirmidzi 455 berkata: “Sanadnya hasan gharib.” 


& Hadits Daril Hijrah 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam bab Keutamaan Madinah, 
di akhir kitab, j. 2, hal.327. 


AIO de De Ae pe PON) 
SEA na Lb SE - Api 


- 


n 
Lo 


Ola | « PA 
(152) Dari Jarir bin Abdillah & dari Nabi & beliau berkata: 
Sesungguhnya Allah mewahyukan kepadaku: Tempat yang mana saja 
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dari ketiga tempat ini yang kamu singgahi maka ia adalah Daar Hijrahmu: 
Madinah, Bahrain dan Oinnisrin. | 

Tirmidzi berkata: Ini adalah hadits Gharib, kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits al Fadhl bin Musa. Selesai. Yaitu ia termasuk salah 
satu rijal sanad. 


x& Hadits Tentang Kerasnya Ancaman dalam Kelaliman 
dan Risywah 


Ka nona mn , 

KN EA AD Iyo SE JE Lb sh yi le or) 
(3 lk JA SALA GAN GA En YP RI Sa SU 

BA Ga IA Geli Ui JB OP SI Ka 
(153) Dari Abdullah bin Mas'ud # ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: 
Tidak ada seorang hakim yang menghakimi di antara manusia melainkan 
akan datang pada hari kiamat sedangkan malaikat mengambil 
tengkuknya lalu mengangkat kepalanya ke langit, jika Dia berkata: 
Lemparkanlah ia, maka malaikat itu melemparkannya di udara ( yang 
jauhnya perjalanan selama) empat puluh tahun. 


x& Hadits Larangan Menahan (Harta) dan Tabdzir Ketika 
(Menjelang) Kematian 


Dikeluarkan oleh Nasa'i. 


sa! Me aa Ou abg TB 3 PA 0 L0 

SR AN Jaa AS — AE Ot) 
OS Ta NB IL 01 E aa. 3 Pn Ya na A30 Pang 
"3 “dialam 5 Ji Kar ola an An lb Loka Ja ea Jaa 


38.315 Pad 


BAN og ala aka 
(154) Dari Busr bin Jahhasy' &5, ia berkata: Nabi $£ meludah pada 


telapak tangannya, kemudian beliau meletakkan jari telunjuknya seraya 
mengatakan: Allah J8 berfirman: Bagaimana Ibnu Adam menjadikan- 
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Ku lemah, padahal Aku telah menciptakanmu dari yang seperti ini, lalu 
apabila jiwamu telah mencapai ini, lalu beliau menunjuk ke 
kerongkongannya, kamu berkata: Aku akan bersedekah. 


La “ee DA aa aa paka aa 0. 

OESI Kao Oa 5 1383 Al Ja) JB JG US Tas 1S 00) 
Sisa Iran AMI ea al WI it ia Haa WN SE 
Ie LA AA 2, pa LOL TA SEMAR ASAM EN Ge AS 
Seal ang IE SAS AL) HS ag Sabu abs 

ata: 
(155) Dari Ibnu Umar tibia berkata: Rasulullah 4 bersabda: Wahai 
Ibnu Adam, ada dua perkara, salah satu dari keduanya bukan menjadi 
milikmu: Aku telah menjadikan untukmu bagian dari hartamu ketika 
Aku mengambil tempat keluar nafasnya (nyawanya) supaya Aku 


membersihkanmu dengannya dan mensucikanmu, dan shalawat hamba- 
Ku kepadamu setelah ajalmu habis. 
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LALAPAN MENANAM ANN ANEMIA MANA 


memanen 


z4 


TENTANG SHAUM 
DAN KEUTAMAANNYA 


km 


| 
) 


ii 


Bm AAN Er EA — ir 


1 maut Not Nemansocd tas Artumemanet, ed kewntnttanne Sem 
Ka Dana so mmamempaempeN hem man ama aa menenun $ 


anakan Dana ANN HA pengap 


16. 
TENTANG SHAUM DAN KEUTAMAANNYA 


2 Hadits (Shaum Itu Untukku, dan Aku yang akan 
Membalasnya) 


Dari Shahih Bukhari dalam kitab Shaum J. 3, hal, 24, bab 
(Keutamaan shaum) 


PG Aa Mb ah Le MIA SAS 01) 
H3 al JIE Malas SA Ulee aa 


ta ah JA RA ARE YA og AN 


BA AN ed IA aa mi SA RA 
Ud Ii dna ek aa 


WE Pan aja 
(156) Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami, dari 
Malik dari Abi Zinad dari al Araj dari Abu Hurairah #&- bahwasanya 
Rasulullah $ bersabda: Puasa itu tameng, maka janganlah berkata rafats 
(kotor) dan jangan berlaku bodoh, jika seseorang menyerangnya atau 
menghinanya, hendaklah ia mengatakan: “ Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa”, dua kali. Demi zat yang jiwa Muhammad dalam (genggaman) 
tangan-Nya, bau mulut yang berpuasa sungguh lebih baik di sisi Allah 
dari wangi minyak miski, ia meninggalkan makan, minum dan 
syahwatnya karena Aku, shaum itu untuk-Ku dan Aku yang akan 
membalasnya, setiap kebaikan (dilipatgandakan) dengan sepuluh 
kebaikan”. 


Dan Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab al Libas bab- Yang 
disebutkan tentang Misk, j. 7, hal. 164. 
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SP aki UP tali SIS Sabun OH MN KE SI (NOV) 
8. laa , 3 - Seo E0. "23 : P - 04 
Is ide & AN Je IA IP mai Al PSA 
SS, & SU, Jb ca paUYI al pal pl Jas 
Mma any Uya Kie Hb ui 
(157) Abdullah bin Muhammad telah menceritakan kepadaku, Hisyam 
telah menceritakan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Zuhri dari Ibn al Musayyab, dari Abu Hurairah & dari Nabi 
#£ beliau bersabda: Setiap amal ibnu Adam untuknya kecuali shaum, 
sesungguhnya ia untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, bau mulut 


orang yang berpuasa sungguh lebih baik di sisi Allah dari wangi minyak 
miski. 


Bukhari juga meriwayatkannya dalam kitab Tauhid, j. 9, hal. 143. 
- £ 0. Io Et Pa 0-3 P3 Pap 
SS b Ss! Na La (jamal KI ( #1 WI— (A2A) 
£ SU 0.3 
AAU NBA Na NA ATP, 


- 
0 £ 0 Ae 0 


WE Ia dn Gay 53 Ga GA 
MA SI ai) Ab ia EA ai Ono 3 
Bing gang Up Ae 


(158) Abu Nu'aim telah menceritakan kepada kami, al Amasy telah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah :&s, 
dari Nabi & beliau bersabda: Allah && bersabda: Shaum itu untuk-Ku 
dan Aku yang akan membalasnya, ia meninggalkan syahwat dan 
makannya karena Aku”. Shaum itu tameng, bagi yang shaum dua 
kegembiraan, kegembiraan saat ia berbuka dan kegembiraaan saat 
bertemu dengan Tuhannya, dan bau mulut orang berpuasa sungguh 
lebih harum menurut Allah dari wangi minyak miski”. 


Imam Malik &!5 ta'ala meriwayatkannya dalam al Muwatha bab 
Jami lis Shiyam, hal. 124. 
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OA gi SI, IE 3 Me oles 3gp ESA) 
Ka 2 K3 oa AE “5 2 an Ga 0 Yr 

Hana gang 00 Al As ah ea 3S jl 
(159) Dari Abu Hurairah & bahwasanya Rasulullah &£ bersabda: Demi 


zat yang jiwa Muhammad dalam (genggaman) tangan-Nya, bau mulut 
yang berpuasa sungguh lebih baik di sisi Allah dari wangi minyak miski. 


PA Keane AE ba 
alay dalah y Ai yes yaa Lai 23 AI Ji) 29 39 VA) 
- PPA 8. $£ A » £ ses 
Ie ai IS sa Ul, Ud ae «dar ua 
MEA Uye Ya RI VI hap laa 
(160) Dan dalam sebuah riwayat: (Allah 38 berfirman: Hanya saja ia 
meninggalkan syahwatnya, makan dan minumnya karena Aku, shaum 
itu untuk-Ku, dan Aku yang akan membalasnya, setiap kebaikan dibalas 


sepuluh kali kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat, kecuali shaum, ia 
untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. 


Dan Muslim meriwayatkannya dalam shahihnya dari kitab Shaum, 
bab Fadhl as Shiyam, j. 5, hal. 132 dan setelahnya hamisy al @asthalani. 


II AE BIA Mann Je Mas ul s0 
Pa Ta aan” NN na Ona aa Th. ia Aa 
PL SP Bg ed Ce pl al AS JS US 


(161) Dari Abu Hurairah «5 bahwasanya ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah & bersabda: Allah 3& berfirman: Setiap amal Ibnu Adam 
untuknya kecuali shaum, ia untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, 
demi Dzat yang diriku ada ditangan-Nya, bau mulut orang yang berpuasa 
sungguh lebih baik di sisi Allah dari wangi minyak miski. 


j 
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JG JB K3 Ag af 58 Aa Hal Uh 85 (17) 
SWA SA YES BEJ: & ATApaN 
AN So HIP AR UI ml, 


OA o- 


sh, (lp al Jauh Pari Fi Ti TA sp Guna y, Ka gp 


SK GAS LA patas Doa 


Ba jadi cp das 3 KALA MA HAN) telan an 


“ . 
Tag. 


an yani Pt F 
(162) Dalam riwayat Muslim juga diriwayatkan dari Abu Hurairah «5 
ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: Allah 38 berfirman: Setiap amal 
Ibnu Adam untuknya kecuali shaum, sesungguhnya ia untuk-Ku dan 
Aku yang akan membalasnya, shaum itu adalah tameng, maka apabila 
salah seorang di antara kalian berpuasa pada hari itu janganlah berkata 
rafats (kotor) dan jangan marah, jika seseorang menghinanya atau 
memusuhinya, hendaklah ia mengatakan: Sesungguhnya aku sedang 
berpuasa. Demi zat yang jiwa Muhammad dalam ( genggaman) tangan- 
Nya, bau mulut yang berpuasa sungguh lebih baik di sisi Allah dari 
wangi minyak miski, bagi yang berpusa dua kegembiraan yang dapat 
ia rasakan: apabila ia berbuka ia bergembira dengan bukanya, dan 
apabila bertemu tuhannya ia bergembira dengan puasanya. 


BNN Maka SO Ca TR AN 
CP MN SW al 301) 
(163) Dan dalam sebuah riwayat: (Ia berkata: Apabila ia bertemu Allah 
lalu Dia membalasnya maka ia bergembira). 


Tirmidzi meriwayatkannya dalam bab (keutamaan shaum), j.1 
hal. 147. 


, 


IIA RIM na Bhd 010 


Sa ea Maa Ie GEN pa YG Ng Tg 
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IA SEN gd SET AN pi PPN Kn eU ud 
la an Ja SAN Ia Ja laa oa maya Aa 


(164) Dari Abu Hurairah && ia berkata: Aku mendengar rasulullah #&£ 
bersabda: Sesungguhnya Tuhan kalian berfirman: Setiap kebaikan 
dibalas sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus kali, dan shaum adalah untuk- 
Ku, Aku yang akan membalasnya, shaum itu adalah tameng, bau mulut 
yang berpuasa sungguh lebih baik di sisi Allah dari wangi minyak miski, 
dan jika seorang yang bodoh berbuat bodoh terhadap salah seorang 
dari kalian sedangkan ia shaum, hendaklah ia mengatakan: 
Sesungguhnya aku shaum. 


Tirmidzi berkata: “Hadits hasan gharib.” 


J8 -JU 223 AS PN ok GA 010) 
Ia Ala ontel SS ME: ar UAN 


(165) Tirmidzi meriwayatkan juga dari Abu Hurairah && ia berkata: 
Rasulullah # bersabda: Allah 88 berfirman: Yang paling aku sukai di 
antara para hamba-Ku adalah yang paling bersegera berbuka. 


Tirmidzi 416 berkata: Hadits hasan gharib. 


Ibnu Majah meriwayatkannya dalam bab: Keutamaan shaum, j. 1, 
hal. 258. 


Ag yaa Ea SIA JB YA AA) 
IU Ian Lani Jl GIE Pan TA 


Leg Ie 0 ? 


Sa aah aa Mon UN JR PAN YAN IA 
MA AA Ma jas Ale RN S0 Ala ef 
"awali gang 0 AN AS Kenal BUAS, 
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(166) Dari Abu Hurairah &$ ia berkata: Rasulullah &£ bersabda: Setiap 
amalan Ibnu Adam dilipat gandakan: satu kebaikan menjadi sepuluh 
kali hingga tujuh ratus kali lipat sampai ma sya-Allah, Allah berfirman: 
Kecuali shaum, sesungguhnya ia untuk-Ku dan Aku yang akan 
membalasnya, ia meninggalkan syahwatnya dan makanannya karena 
Aku, bagi yang shaum ada dua kegembiraan: kegembiraan ketika 
berbuka dan kegembiraan ketika berjumpa Tuhannya, bau mulut yang 
berpuasa sungguh lebih baik di sisi Allah dari wangi minyak miski. 


de o - 2 Bon 


SA In) —B S5 Oyd Ijen Ala Elo NV) 
NYA. II Jis Ol & telah 
(167) Dan Ibnu Majah meriwayatkannya dengan ringkas tanpa 


menyebutkan firman-Nya: (ia meninggalkan syahwatnya dan makannya, 
dst- bab keutamaan amal, j. 2, hal. 223). 


Nasa'i meriwayatkannya dengan periwayatan yang beragam, bab 
(Keutamaan Shaum) j. 4, hal. 159 dan setelahnya: 


Pertama: 
4 2 Ll ws N Oa $ FN £ 08. 0. 
AO JB BA Ion 5S Jb al LEE) 
Tg P 1D AN BE SaNNa SE 2... aa 
'Oto 3 le, CAS Ulg desa Jd « dg aini 
23 3. "1 “.. 8. z RO. - 0, 
PAS Kg aan Odi SAN Ali Oon Lao 
Megi many ta ie HA 
(168) Dari Ali bin Abi Thalib &5 dari Rasulullah & beliau bersabda: 
Sesungguhnya Allah Tabaraka wa ta'ala berfirman: Shaum itu untuk- 
Ku dan Aku yang akan membalasnya, bagi yang shaum ada dua 
kegembiraan: ketika berbuka dan ketika berjumpa Tuhannya, Demi zat 


yang jiwa Muhammad dalam (genggaman) tangan-Nya, bau mulut yang 
berpuasa sungguh lebih baik di sisi Allah dari wangi minyak miski. 


Kedua: 
MO —JEJU SAI Aan BEAN) 
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Hot Heal SA UI, d Kal dai — GS) 2G 
ES PS NB hg eni 
land Gay Up Sl Ke Ia HAN 3 Sl 


(169) Dari Abu Sa'id al Khudri #5 ia berkata: Nabi #£ bersabda: 
Sesungguhnya Allah tabaraka wa ta'ala berfirman: Shaum itu untuk-Ku 
dan Aku yang akan membalasnya, bagi yang shaum ada dua 
kegembiraan: apabila ia berbuka, ia bergembira dan apabila ia berjumpa 
tuhannya lalu Dia membalasnya maka ia bergembira, dan demi zat yang 
jiwa Muhammad dalam (genggaman) tangan-Nya, bau mulut yang 
berpuasa sungguh lebih baik di sisi Allah dari wangi minyak misk. 


@ 


” 

Ob 
2g 

“ # 


Ketiga: 
ee Ne NAN Tbk Ted 
JS JB: 3 Ma Je Je 3 ul SA) 
Oa Ng 8» 0 EE 3 9 4 Pa o 2. 
3 Ca ea AU IP MEN AA JAS 


0 Ao 2... 


23 Pa 3. 8. 8 3 2 5 » 20 Sa 
BS tan Kah Lai SA lo ya al ala AG 


(170) Dari Abu Hurairah &5 ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: Allah 
8 berfirman: Setiap amal Ibnu Adam untuknya kecuali shaum, 
sesungguhnya ia untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, shaum 
itu adalah tameng, maka apabila salah seorang di antara kalian berpuasa 
pada hari itu janganlah berkata rafats (kotor) dan jangan marah, jika 
Seseorang menghinanya atau menyerangnya, hendaklah ia mengatakan: 
Sesungguhnya aku seorang yang berpuasa. Demi zat yang jiwa 
Muhammad dalam (genggaman) tangan-Nya, bau mulut yang berpuasa 
sungguh lebih baik di sisi Allah dari wangi minyak miski. 


Riwayat-riwayat Nasa'i yang lainnya hampir mirip sekali dengan 
yang disebutkan di sini, tidak ada keperluan untuk menyebutkannya, 
hendaknya merujuknya bagi yang mau. 
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Penjelasan hadits-hadits: (Shaum itu untuk-Ku) 


Pertama: Hadits-hadits Bukhari 45: 

1 aal 
(Shaum itu tameng) junnah dengan mendhammah jim dan mensyaddah 
nun yaitu perisai dan tameng maksudnya perisai dari perbuatan maksiat, 
sebab shaum memecahkan syahwat dan melemahkannya. Dikatakan 
juga: tameng dari neraka, dan hal tersebut terdapat dalam sebagian 
riwayat Tirmidzi, padanya terdapat: 
(Shaum itu tameng dari neraka) neraka itu dikelilingi dengan syahwat, 
demikian juga terdapat pada Sa'id bin Manshur dan juga Ahmad dari 
hadits Abu Ubaidah bin al Jarrah : (Shaum itu tameng selama tidak ada 
yang merusaknya) dan ad Darimi menambahkan (selama ghibah tidak 
merusaknya). 


al dasthalani berkata: Padanya terdapat keterkaitan di antara dua 
perkara tersebut, sebab apabila seseorang menahan hawa nafsunya dari 
perbuatan maksiat di dunia, maka itu menjadi tameng baginya dari api 
neraka di akhirat. 


Je Yg ep b 
(maka janganlah berbuat rafats dan jangan berbuat bodoh) Ia yarfuts 
dengan tsa dan dengan menetapkan fa, yaitu orang yang shaum tidak 
boleh berkata kotor dalam ucapannya, dan jangan berbuat bodoh, 
maksudnya jangan melakukan perbuatan orang-orang bodoh, seperti 
berteriak dan mengolok-olok, atau berbuat bodoh terhadap seseorang. 


Sedangkan pada Sa'id bin Manshur (fala yarfuts wala yujadil) dan 
hal tersebut terlarang secara mutlak, baik dalam shaum maupun di luar 
shaum, akan tetapi bagi yang shaum tentunya lebih ditekankan dibanding 
lainnya. Sebab ia dalam kondisi beribadah dengan shaumnya itu, 
sehingga tidak layak berbuat maksiat padanya. Dan ucapannya: (Apabila 
seseorang menyerangnya atau mengejeknya) Iyadh berkata: gaatalahu 
yaitu daafa'ahu (melawannya) dan naaza'ahu (menentangnya). 

Dan bagi Sa'id bin Manshur dari jalan Suhail (fa-in saabbahu ahad 
au maarahu) yaitu jaadalahu: membantahnya. Maksudnya: Apabila 
seseorang bersiap-siap terhadapnya untuk menyerangnya atau 
mengejeknya, maka melayaninya (ketika itu) bukanlah merupakan 
tempatnya. Dan ucapannya (hendaklah ia mengatakan: Sesungguhnya 
aku sedang shaum, dua kali) yaitu ia mengatakannya dengan lidahnya 


326 & Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


sebagaimana dikuatkan oleh an Nawawi dalam al Adzkar, atau juga 
dengan hatinya sebagaimana ditetapkan oleh al Mutawalli dan dinukil 
oleh ar Rafi'i dari beberapa imam. (sesungguhnya aku sedang shaum, 
dua kali) sebab apabila ia mengatakannya maka dimungkinkan ia 
mampu menahannya, dan jika tidak ia mendorongnya dengan pelan. 


Dikatakan dalam al Mashabih: Dan zhahirnya bahwasanya ucapan 
ini merupakan '“illat untuk menguatkan larangan, sehingga seolah-olah 
ia mengatakan kepada lawannya: Sesungguhnya aku sedang shaum, 
hal itu sebagai warning dan sebagai ancaman yang diperuntukkan bagi 
orang yang ingin menodai kesucian orang yang shaum, yang 
mengakibatkan berkurangnya pahala dikarenakan terlibat dalam 
perbuatan saling ejek. Atau juga ia mengingatkan dirinya akan larangan 
yang keras yang menyebabkan cela bagi shaumnya. Dan kedudukan 
shaum sebagai tameng hendaknya bisa melindungi pelakunya dari 
perbuatan mencederai (orang lain) sebagaimana ia juga menjaganya 
kemungkinan disakiti. 


(Dan demi dzat yang jiwaku dalam (genggaman) tangan-Nya bau 
mulut yang berpuasa ...dst), lafazh al khuluf dengan mendhammah kha 
dan lam menurut yang shahih lagi masyhur, namun sebagian mereka 
ada yang mensyakalinya dengan memfathah kha, dan ini disalahkah 
oleh al Khathabi. Ia berkata dalam al Majmu': Bahwasanya itu tidak 
boleh. Dan al Khuluf adalah perubahan nafas dari mulut yang shaum 
dikarenakan lambungnya kosong dari makanan. (sungguh lebih harum 
di sisi Allah dari pada wangi kesturi) Sedangkan dalam redaksi Muslim 
dan Nasa'i (lebih wangi di sisi Allah pada hari kiamat). Telah terjadi 
perdebatan antara Ibnu Shalah dan Ibnu Abdis Salam tentang bau mulut 
ini, apakah di dunia atau di akhirat? Ibnu Abdus Salam berpendapat 
bahwasanya hal itu terjadi di akhirat, ia berhujjah dengan riwayat Mus- 
lim dan Nasa'i tadi. 


Abu Syaikh juga meriwayatkan dengan sanad yang terdapat 
kelemahan padanya dari Anas secara marfu': (Orang-orang yang shaum 
akan keluar dari kubur mereka yang dikenali dari bau mulutnya, mulut- 
mulut mereka lebih wangi di sisi Allah dari pada harum minyak kesturi). 


Sedangkan Ibnu Abi Shalah berpendapat bahwasanya hal tersebut 
terjadi di dunia, ia berhujjah dengan hadits Jabir secara marfu': (adapun 
yang kedua: sesungguhnya bau mulut mereka di sore hari lebih wangi 
di sisi Allah dari pada harum minyak kesturi). Namun ini menjadi musykil 
dari segi bahwasanya Allah ta'ala tersucikan dari sifat-sifat kejadian, 
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seperti mencium dan semacamnya. Dan dijawab bahwasanya hal itu 


yang shaum dari Allah ta'ala. 


Dan dikatakan: “Bahwasanya itu ganjaran yang diberikan di akhirat 
sehingga bau mulutnya lebih wangi dari minyak kesturi, orang yang 
memiliki bau mulut itu akan dibalas oleh Allah dengan yang lebih afdhal 
dari pada minyak kesturi.” 


Kemudian al @asthalani berkata: Jika kamu mengatakan: Mengapa 
bau mulut orang yang shaum lebih wangi dari minyak kesturi sedangkan 
darah orang yang mati syahid wanginya seperti minyak kesturi, padahal 
dalam jihad harus mempertaruhkan jiwa? 

Jawabnya: Bahwasanya atsar shaum itu lebih baik dari atsarjihad, 
sebab shaum merupakan salah satu rukun islam yang diisyaratkan oleh 
sabda Nabi &£: (Islam itu dibangun atas lima perkara), dan juga karena 
jihad hukumnya fardhu kifayah sedangkan shaum fardhu “ain, dan fardhu 
ain lebih utama dari fardhu kifayah sebagaimana dinyatakan oleh Imam 
Syafi'i #15 ta'ala. 

Imam Ahmad #15 meriwayatkan dalam al Musnad : (bahwasanya 
beliau # bersabda: satu dinar yang diinfakkan kepada keluargamu dan 
satu dinar yang diinfakkan fi sabilillah yang paling utama di antara 
keduanya adalah yang kamu infakkan kepada keluargamu). 


Sisi yang berkaitan yang bisa dijadikan dalil di sini adalah: 
Bahwasanya menafkahi keluarga yang itu merupakan fardhu 'ain lebih 
utama dari nafkah fi sabilillah yaitu jihad yang itu merupakan fardhu 
kifayah. 

Dan apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud at Thayalisi dari hadits 
Abu @atadah tidaklah bertentangan dengan (kesimpulan) ini, ia berkata: 
(Nabi #& berkhuthbah, lalu beliau menyebutkan jihad, dan beliau 
mengutamakannya terhadap seluruh amalan lainnya kecuali yang wajib). 
Ini dimungkinkan hal tersebut terjadi sebelum diwajibkannya shaum. 
Sebab beliau $£ juga telah mengatakan kepada seseorang yang bertanya 
kepadanya tentang amalan yang paling utama: (Hendaklah kamu shaum, 
sebab shaum itu tidak ada bandingannya). 


Pn Oa ja Ob 
(Ia meninggalkan makan, minum dan syahwatnya karena Aku) yaitu 
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Allah tabaraka wata'ala mengatakan demikian sebagaimana terdapat 
dalam kebanyakan riwayat. Dan mengathafkan lafazh syahwatahu 
terhadap yang sebelumnya, bisa jadi merupakan athaf umum kepada 
yang khusus, atau yang dimaksud adalah makna yang lebih khusus yaitu 
jima'. 


Se 


(shaum itu untuk-Ku) maksudnya tidak ada bagian bagi yang shaum 
dari perbuatan riya dan lainnya, atau sesungguhnya shaum itu murni 
untuk-Ku, sebab tidak ada seseorang yang beribadah dengannya kepada 
seorang pun selain kepada Aku, atau shaum merupakan rahasia antara 
Aku dan antara hamba-Ku, ia melakukannya ikhlash demi mengharap 
keridhaan-Ku. 


# SAN 
(dan Aku yang akan membalasnya) maksudnya Aku yang akan 
membalas pelakunya. Dan sudah maklum jika seorang yang dermawan 
mengurus sendiri urusan pemberian hal itu mengisyaratkan besarnya 
pemberian yang akan dibagikan, akan ada pelipatgandaan balasan yang 
tidak dibatasi. 


- - 


(Dan satu kebaikan dibalas sepuluh kali yang semisalnya) dalam sebagian 
riwayat ditambahkan: (hingga mencapai tujuh ratus kali lipat). Dan 
mereka bersepakat kalau yang dimaksud orang yang shaum di sini adalah 
yang shaumnya selamat dari perbuatan maksiat. 


Oleh sebab itu dikatakan: “Bagi yang shaum ada dua kegembiraan: 
kegembiraan ketika berbuka, dan kegembiraan tersebut untuk ruh 
kebinatangannya, dan kegembiraan ketika bertemu tuhannya, 
kegembiraan tersebut untuk jiwanya yang telah tercelup unsur 
rabbaniyyah, sehingga shaum mewariskan pertemuan dengan tuhannya, 
yaitu al musyahadah (melihat-Nya).” Selesai dari al @asthalani. 

Sedangkan an Nawawi #15 berkata dalam syarah Muslim: 

(Dalam hadits ini terdapat larangan bagi yang shaum dari berbuat 
rafats, yaitu berkata kotor dalam ucapan. Dikatakan rafatsa dengan 
memfathah fa dan yarfutsu dengan mendhammahnya atau 
mengkasrahnya, atau rafitsa dengan mengkasrah fa yarfatsu dengan 
memfathahnya, raftsan dengan mensukun fa sebagai mashdar dan 
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rafatsan dengan memfathahnya sebagai kata benda. Dikatakan juga 
arfatsa dengan bentuk ruba'i, demikian diceritakan oleh al Wadhi. 
Adapun al Jah! maknanya dekat dengan rafats, yaitu kebalikan hikmah 
(bijak) dan kebalikan ucapan atau perbuatan yang benar. 

SS jl ob 
(apabila seseorang mengejeknya) ia mengejeknya yang berpotensi untuk 
melibatkan dirinya dalam perbuatan saling mengejek. Dan makna - 
gaatalahu- yaitu naaza'ahu: menentangnya atau daafa'ahu: melawannya, 
(hendaklah ia mengatakan: Sesungguhnya aku sedang shaum, 
sesungguhnya aku sedang shaum) demikian diucapakan dua kali, dan 
itu diucapkan lisannya dengan keras supaya didengar oleh orang yang 
mengejek dan melawannya sehingga ia tertahan. Dikatakan juga, tidak 
usah diucapkan oleh lisannya namun cukup diucapkan dalam hatinya, 
supaya menahannya dari terlibat pada perbuatan saling ejek dan saling 
serang dan terhindar dari perbuatan membalas dengan yang serupanya, 
sehingga dapat menjaga shaumnya dari hal-hal yang dapat 
mengotorinya. Kalau sekiranya ia menggabungkan keduanya (yaitu 
mengatakan dengan keras dan membisikkan dalam hati) itu lebih baik. 


Ketahuilah bahwa larangan kepada orang yang shaum dari 
perbuatan rafats, jahl, mukhashamah dan musyatamah bukanlah 
larangan yang dikhususkan untuk yang shaum saja. Namun setiap or- 
ang memang dilarang melakukan hal tersebut, akan tetapi larangan itu 
lebih ditekankan bagi yang shaum. 


4 Saut, el VI ol ol RE JS 
(Setiap amal Ibnu Adam untuknya kecuali shaum, ia untuk-Ku dan Aku 
yang akan membalasnya). An Nawawi 45 berkata: Para ulama berbeda 


pendapat tentang maknanya di mana sebetulnya semua ketaatan adalah 
untuk Allah ta'ala: 


Maka dikatakan: Sebab idhafah (penyandaran) shaum kepada Allah 
ta'ala dikarenakan tidak ada seseorang yang beribadah dengannya 
kepada seorang pun selain kepada Allah ta'ala. Orang-orang kafir pada 
masa kapan pun tidak pernah mengagungkan sembahannya dengan 
shaum, meskipun mereka mengagungkannya dalam bentuk sujud, 
sedekah, dzikir dan lainnya. 


Dikatakan juga: karena shaum terhindar dari perbuatan riya 
disebabkan kerahasiahannya, berbeda dengan shalat, haji, perang, 
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sedekah dan ibadah-ibadah lahir lainnya. 

Dikatakan juga: karena bagi orang yang shaum dan dirinya tidak 
mendapatkan bagian (keuntungan) berbeda dengan ibadah-ibadah 
lainnya. | 

Dikatakan juga: karena ketidakbutuhan akan makan dan minum 
merupakan sifat-sifat Allah ta'ala, sehingga orang yang shaum berusaha 
mendekatkan diri dengan apa-apa yang berhubungan dengan sifat ini, 
sekalipun tentunya sifat-sifat Allah ta'ala tidak ada yang menyerupainya. 

Dikatakan juga: Maksud (shaum itu untuk-Ku) hanya Aku-lah sendiri 
yang mengetahui kadar pahala atau pelipatgandaan pahala kebaikannya, 
sedangkan nilai pahala ibadah-ibadah lainnya ditampakkan oleh Allah 
terhadap sebagian mahluknya. 


Dan dikatakan pula: Hal itu disandarkan kepada Allah sebagai 
idhafah tasyrif (untuk memuliakan) seperti firman-Nya: nagatallah, 
padahal alam ini semuanya adalah milik Allah ta'ala. Dalam hadits ini 
terdapat penjelasan akan keagungan shaum dan motivasi serta anjuran 
juga agar shabar dalam melakukannya. 


Adapun ucapannya: (dan Aku yang akan membalasnya) penjelasan 
akan besarnya keutamaan shaum, dan balasan pahalanya, sebab or- 
ang yang dermawan apabila mengabarkan bahwasanya ia sendiri yang 
akan mengurus pembagiannya, pasti nilai pembalasannya besar dan 
pemberiannya melimpah. 


ana BUSI 3 MA 
(lakhalufu farnis shaim) dalam sebuah riwayat: (lakhulufu famis shaim) 
yaitu dengan mendhammah kha pada keduanya, maknanya adalah 
perubahan nafas mulut, inilah yang benar yaitu dengan mendhammah 
kha, dan ini yang dikenal dalam kitab-kitab bahasa. Sedangkan 
penduduk timur mengatakan: dengan dhammah dan fathah (khuluf dan 
khaluf) namun yang benar adalah dengan dhammah. Dikatakan: Khalafa 
fuuhu dengan fathah lam, yakhlufu dengan mendhammah lam. 


Adapun tentang makna hadits ini, al Mazri berkata: “Ini merupakan 
bentuk majaz dan isti'arah, sebab menghirup bau-bauan adalah 
merupakan sifat mahluk hidup yang memiliki tabiat demikian, condong 
terhadap sesuatu lalu menghirup wanginya dan menghindar dari sesuatu 
lalu menganggapnya kotor. Sedangkan Allah ta'ala disucikan dari hal 
tersebut. Namun kebiasaan kita ingin dekat aroma-aroma yang wangi, 
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maka dipinjamlah makna itu pada shaum, karena mendekatnya orang 
shaum dari Allah ta'ala. Al adhi berkata: “Dan dikatakan: Allah ta'ala 
membalasnya akan hal itu nanti di akhirat. Sehingga bau mulutnya lebih 
harum dari pada minyak kesturi sebagaimana darah orang yang mati 
syahid wanginya bak minyak kesturi.” 

Dan dikatakan: Pahala yang diperoleh orang yang shaum (dengan 
bau mulutnya) lebih banyak dari pada apa yang didapatkan pemakai 
minyak kesturi di majlis-majlis kebaikan.” Dan dikatakan juga: “Baunya 
di sisi para malaikat Allah ta'ala lebih harum dari minyak kesturi.” 

Kemudian an Nawawi 45 ta'ala berkata: “Dan yang paling shahih 
bahwasanya (membiarkan) bau mulut (apa adanya) pahalanya lebih 
banyak dari memakai kesturi, di mana pada moment-moment seperti 
jumat dan hari raya, majlis-majlis hadits dan dzikir serta semua sarana- 
sarana kebaikan, memakai wewangian disunatkan.” 


(Maka janganlah berkata kotor dan jangan marah) demikianlah yaskhab 
ada yang dengan sin dan shad yaitu teriakan, dan ia dalam riwayat lain: 
(wala yajhal: jangan berbuat bodoh). 


Adapun Thabari meriwayatkannya: (wala yaskhar: jangan 
mengolok-olok) dengan ra, dan (dari sisi) maknanya benar, sebab olok- 
olokan bisa dengan ucapan dan juga perbuatan, semua itu termasuk 
perbuatan bodoh. 


An Nawawi 455 ta'ala berkata: Saya katakan: Dan pada riwayat 
ini terjadi tashhif (perubahan) sekalipun dari sisi makna tepat. Dan 
ucapannya: (bagi yang shaum ada dua kegembiraan). An Nawawi 216 
ta'ala berkata: Para ulama berkata: Adapun kegembiraannya ketika 
bertemu tuhannya, penyebabnya adalah apa yang disaksikannya berupa 
pahalanya, dan bayangan nikmat Allah terhadapnya, berkat taufignya 
untuk hal itu. 


Sedangkan kegembiraannya ketika berbuka penyebabnya adalah 
karena ibadahnya mencapai sempurna (akhir), dan selamat dari perkara- 
perkara yang bisa merusak, juga disebabkan apa yang diharapkannya 
berupa pahala yang besar. 


Saya katakan: Dan bisa dimasukkan ke dalam hal tersebut 
kegembiraan nafsu hayawaninya dikarenakan dapat kembali menikmati 
apa yang diangankannya setelah sebelumnya dilarang, dan itu terjadi 
pada saat berbuka. Wallahu a'lam. 
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TENTANG DOA NABI & 


KEPADA UMATNYA 
PADA HARI ARAFAH 
DAN KHUTBAH PADA NAHAR 181 


| See ETAP AAA AAA A2 


17. 


TENTANG DO'A NABI & KEPADA 
UMATNYA PADA HARI "ARAFAH 
DAN KHUTBAH PADA HARI NAHAR 


X& Hadits: Do'a Permintaan Ampunan Nabi &£ Terhadap 
Umatnya Pada Sore Hari “Arafah. 


Cgba PAS ai leh oi BS RA ANN) 
Subang sus ag PRA Ye 
ap Da bh Un gan 3 UN 
Wenbas "JG la Cl nb aed Sel aU man Ela 
CA ulas) KTI gs Jaja M3 
ESA SUS AN C3 A3 Hai IS AL oa HI 
Mer SIB ade na AI PRO Je Ii 
Pa Pa Aa 

apa eU, gi 
(171) Dari Abdullah bin Kinanah bin Abbas bin Mirdas as Sulami 
bahwasanya ayahnya mengabarinya dari ayahnya, sesungguhnya Nabi 


$ mendoakan untuk umatnya pada sore hari Arafah, lalu dijawab: 
Sesungguhnya Aku telah mengampuni mereka kecuali yang menzhalimi, 
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sesungguhnya Aku mengambil darinya untuk orang yang dizhalimi, ia 
berkata: Duhai rabb, jika Engkau berkehendak Engkau bisa memberikan 
kepada yang dizhalimi (pahala) dari surga, lalu Engkau ampuni orang 
yang zhalim (itu), namun Dia tidak mengabulkannya sore itu, maka 
tatkala pagi hari di Muzdalifah, beliau mengulangi kembali do'a tersebut, 
maka Dia mengabulkan bagiku apa yang dipinta, ia berkata: Lalu 
rasulullah $£ tertawa atau ia berkata: tersenyum, maka Abu Bakar dan 
Umar berkata: bi abi anta wa ummi, sesungguhnya ini adalah waktu 
yang anda tidak tertawa padanya, apa yang membuat anda tertawa?, 
semoga Allah membuat tertawa gigimu- (membuat anda terus 
bergembira). Beliau bersabda: Sesungguhnya Iblis musuh Allah tatkala 
mengetahui bahwasanya Allah Y& telah mengabulkan do'aku dan 
mengampuni umatku, ia mengambil tanah, lalu menumpahkannya di 
atas kepalanya dan berseru: celaka, binasa, sehingga kekesalannya yang 
aku lihat membuatku tertawa. 


Para 
Para 
. 
.. 


A Pn Pa Ne Oa an 00 Be” 0 £ 
Al pp Abi 5) Bp Oa IL AG OANY) 
(na A Loc 9 AE “Burn LD NL awas NY “3g » 0. 
A3 TSM Ga Ol ya ST pi un Le Ju BE AI Ja) ol GE 
ASIN “ Ata pad 51, 3, “aa SN ab ya Ai 3 Isl 
Pa Ea Hd Pai “ Nani 2 F 
IeYga so La aa 
(172) Dan Nasa'i meriwayatkan sebuah hadits tentang hari “Arafah: 
Dari Aisyah &&5 bahwasanya Rasulullah #& bersabda: “Tidak ada hari 
yang pada hari tersebut Allah lebih banyak membebaskan hamba dari 
api neraka dari pada hari Arafah, dan sesungguhnya Dia mendekat, 


lalu Dia membangga-banggakan mereka di hadapan para malaikat seraya 
berfirman: “Apa yang mereka inginkan ?”. 


& Hadits Tentang Khutbah Ygum An Nahr 


Juga Diriwayatkan Oleh Ibnu Majah (Bab Khutbah Yaum An 
Nahr), J. 2, Hal. 129. 


- Ta Due 10 ee o- 0 
MB 33, lia ai duda SE An aa 56 
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VJ er pai ea TA al MANA in ali cal 
OSIS AB UAS NP AKAP AS slang SIA Ol) 
SAN PAI de pb al Ya Kas 3 di Sah 


8 0 
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Mn na IN » Pa "cola 2? £ (3 pa TAN Dae 
Ooo BJB eU Oa Ai la Ya Pan BI 


Ace 20.1 - 


na aa Ga 


(173) Dari Abdullah bin Mas'ud & ia berkata: Rasulullah & bersabda 
-sedangkan beliau di atas untanya yang dipotong telinganya tengah 
berada di Arafah, sabdanya: Tahukah kalian hari apa ini? Bulan apa 
ini? Negeri apa ini? Mereka menjawab: Ini negeri haram, bulan haram 
dan hari haram, beliau bersabda: Ingatlah, sesungguhnya harta-harta 
kalian, darah-darah kalian, haram atas kalian, sebagaimana haramnya 
bulan kalian ini, di negeri kalian ini, pada hari kalian ini, ingatlah, 
sesungguhnya aku mendahului kalian menuju telaga, dan aku berbangga 
dengan jumlah kalian yang banyak terhadap umat-umat lain. Maka 
janganlah kalian mencoreng wajahku. Ingatlah sesungguhnya aku 
menyelamatkan manusia, dan banyak manusia selamat lantaran aku, 
lalu aku katakan: Wahai tuhanku, sahabat-sahabatku, lalu Dia menjawab: 
Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang mereka ada-adakan 
setelahmu. 


Penjelasan ketiga hadits di atas: 


Hadits pertama: (Nabi $ berdoa untuk umatnya: umat yang 
memenuhi (seruannya) yaitu yang membenarkan risalahnya #£ supaya 
Allah mengampuni dosa-dosa mereka, dan hal itu terjadi pada sore 
hari Arafah yaitu pada akhir hari Arafah pada waktu Ashar seterusnya. 
Allah kemudian mengabulkan doanya seraya berfirman: (Sesungguhnya 
Aku telah mengampuni mereka kecuali orang yang berbuat zalim di 
antara mereka terhadap para hamba Allah ta'ala) maka Allah harus 
mengambil darinya untuk diberikan kepada yang dizalimi, sebab gishash 
wajib dan harus diterapkan. Sedangkan Allah adalah yang Maha Adil 
lagi Bijaksana. Lalu Nabi # bersabda: Duhai Rabb, jika Engkau 
berkehendak Engkau bisa memberikan kepada yang dizalimi pahalanya 
dari surga sebagai keutamaan dari-Mu dan Rahmat-Mu dan Engkau 
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ampuni orang yang zalim (itu) sebagai kebaikan dariMu dan darinya 
terhadap orang itu, karena sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
dan Maha Rashim, dan Engkau memiliki keutamaan yang besar. Inilah 
yang dipanjatkan beliau di Arafah. 

Maka tatkala beliau di Muzdalifah pada saat akhir malam, Rasulullah # 
mengulangi kembali do'a dan pengharapan tersebut, sehingga Allah 
Ta ala mengabulkannya pada apa yang dipinta berupa ampunan untuk 
semua. Dan mewujudkan baginya harapannya supaya mengampuni 
orang yang zalim dan memberi ganti bagi yang dizalimi dengan surga. 
Karena itu Nabi 4 tertawa atau tersenyum dengan senyum yang jelas 
mirip tawa. Jadi yang dimaksud tertawanya beliau #&£ adalah senyumnya, 
sebab di antara sifatnya, bahwasanya tertawanya beliau adalah 
senyumnya. Kemudian syaikhani (Abu Bakar dan Umar) LS berkata 
kepadanya: sesungguhnya ini adalah waktu yang anda tidak tertawa 
padanya (yaitu pada saat akhir malam) sebab waktu seperti itu adalah 
saat untuk merendahkan diri dan berdo'a, lalu apa yang membuat anda 
tertawa? (Semoga Allah memberimu kebahagiaan) kalimat yang 
bermakna doa dari mereka berdua untuknya &£, supaya Allah 35 terus 
melangsungkan kegembiraan kepadanya untuk tertawa. Maka beliau 
bersabda: Sesungguhnya Iblis terkutuk musuh Allah tatkala mengetahui 
bahwasanya Allah $$ telah mengabulkan do'aku dan mengampuni 
umatku, ia mengambil tanah, lalu menumpahkannya di atas kepalanya 
dan berseru: celaka, binasa, yang kedua kata itu turun bersamanya. 
Lanjut Nabi &: Maka apa yang aku saksikan dari kekesalannya, 
kesedihannya lantaran tidak mendapatkan kebaikan, dan terkabulnya 
(yang dipohonkan) bagi umat Muhammad & telah membuatku tertawa. 


Hadits kedua: (Tidak ada hari yang pada hari tersebut Allah lebih 
banyak membebaskan hamba dari api neraka dari pada hari Arafah). 
Artinya: Sesungguhnya Allah ta'ala pada hari 'Arafah membebaskan 
manusia yang banyak dari api neraka baik laki-laki maupun wanita. 
Tidak ada hari apapun dalam setahun yang sebanding dengan hari itu 
dalam hal membebaskan manusia dari api neraka. Itu adalah hari yang 
paling banyak terjadi pembebasan bagi mahluk dari api neraka, dan itu 
disebabkan keutamaan hari tersebut di banding semua hari, dan 
kebesaran yang Allah tampakkan pada hari itu terhadap para hamba- 
Nya, sehingga Dia menumpahkan rahmat-Nya kepada mereka. (Dan 
sesungguhnya Dia mendekat membangga-banggakan mereka di 
hadapan para malaikat) yaitu Dia mendekat dengan Rahmat-Nya dari 
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mereka dan membangga-banggakan mereka di depan para malaikat. 
Lalu firman-Nya: (Apa yang mereka inginkan?). Bukanlah yang 
dimaksud adalah pertanyaan namun sanjungan terhadap para hamba- 
Nya yang telah meninggalkan keluarga serta tanah airnya, lalu mereka 
datang ke Makkah dalam kondisi rambut acak-acakan dan berdebu 
menunaikan kewajiban haji dan memohon kepada Allah ta'ala supaya 
mengampuni mereka serta menerima taubat mereka. Dan mereka 
menujunya (meniatkannya) sambil mengharap rahmat-Nya, takut 
dengan siksa-Nya, lalu Dia yang Maha Dermawan lagi Maha Penyayang 
mengampuni mereka dan mengasihi mereka. 


Hadits ketiga: (Nabi $ bersabda -sedangkan beliau di atas untanya 
yang dipotong telinganya tengah berada di Arafah, dan pada hari itu 
beliau sedang berkhutbah di depan orang-orang : (Tahukah kalian hari 
apa ini? Bulan apa ini? Negeri apa ini?) maksud pertanyaan ini 
(menjelaskan) adanya ketetapan mereka akan kehormatan hari, bulan 
dan negeri tersebut, untuk menguatkan (ilustrasi) kepada mereka kalau 
kehormatan harta-harta dan darah mereka seperti kehormatan hari ini 
pada bulan ini dan di negeri ini. Kemudian beliau bersabda kepada 
mereka: (sesungguhnya aku mendahului kalian menuju telaga), yaitu 
bahwasanya aku tampil di depan kalian untuk mempersiapkan telaga 
bagi kalian lalu kalian minum darinya. Dan aku berbangga dengan 
jumlah kalian yang banyak terhadap umat-umat lainnya dengan rasa 
gembira kepada kalian, karena itu janganlah kalian mencoreng wajahku 
dengan dosa-dosa kalian sehingga kalian tertolak (mendekati) telaga, 
maka sesungguhnya aku akan menyelamatkan manusia dengan 
syafa'atku, dan ada beberapa orang yang diambil dariku yang aku tidak 
dapat memberi syafaat kepada mereka disebabkan apa yang mereka 
ada-adakan setelahku. Oleh sebab yang demikian itu maka ikutilah 
jalanku dan jangan kalian kembali menjadi kafir setelahku, murtad 
berbalik ke belakang (dan bertagwalah kepada Allah sebenar-benar 
tagwa kepada-Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam). Selesai, Wallahu a'lam. 
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TENTANG JIHAD 
FI SABILILLAH TA'ALA 
DAN KEUTAMAAN 
PARA SYUHADA SERTA 
IKHLAS PADANYA 


BEBAS Makin ik 


TI 


18. 


TENTANG JIHAD FI SABILILLAH 
TA'ALA DAN KEUTAMAAN PARA 
SYUHADA SERTA IKHLAS PADANYA 


Xx Hadits: (Keutamaan Jihad Fi Sabilillah Ta'ala) 


Dari shahih Bukhari yang diriwayatkannya dalam: Bab Jihad 
termasuk bagian dari iman, j. 1, hal. 16. 


& o- Pe 


NAN bed hara ma t) 
3 ea na IL pan yA GIS 


Pd o 


aan IN WAN ala ga aa: “JG 


Va Geni naif at Pep Ga JO Lakon ola 
028 ga 


Ia Balon dip Ul sn ug ega sol 


Mpg dara » si S 12 €: ca 
(174) Harami bin Hafsh telah menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
telah menceritakan kepada kami, Umarah telah menceritakan kepada 
kami, Abu Zur' ah bin Amr telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah && dari Nabi & beliau bersabda: “Allah 
menjamin bagi orang yang keluar di jalan-Nya, tidak ada yang 
menyebabkannya keluar melainkan imannya kepada-Ku dan 
membenarkan terhadap para Rasul-Ku, (maka Aku menjamin) Aku 
memulangkannya ke rumahnya sambil membawa ganjaran pahala atau 
ghanimah, atau Aku memasukkannya ke surga, dan sekiranya Aku tidak 
memberatkan kepada ummatku aku tidak akan duduk setiap selesai 
sariyah (perang), sungguh aku sangat ingin sekiranya aku terbunuh fi 


343 


Pe 


sabilillah lalu aku dihidupkan kembali kemudian aku terbunuh lagi, lalu 
aku dihidupkan kembali, kemudian terbunuh lagi”. 


Dan Bukhari rahimahullah meriwayatkannya dalam kitab Jihad 
dan peperangan bab: (Seutama-utama manusia adalah seorang mu'min 
yang berjihad dengan jiwanya dan hartanya fi sabilillah ta'ala). J. 5, 
hal. 35-36 syarah al @asthalani, ia berkata: 


Le 
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Kab NA IL Kanya KI nh 
(175) Abul Yaman telah menceritakan kepada kami, Syu'aib telah 
menceritakan kepada kami, dari az Zuhri, ia berkata: Sa'id bin Musayyab 
telah mengabarkan kepadaku bahwasanya Abu Hurairah &6 berkata: 
Aku mendengar Rasulullah $ bersabda: Perumpamaan orang yang 
berjihad fi sabilillah -dan Allah yang lebih tahu dengan orang yang 
berjihad di jalan-Nya- seperti orang yang shaum yang shalat malam. 
Allah menjamin orang yang berjihad di jalan-Nya supaya mewafatkannya 
lalu memasukkannya ke surga atau mengembalikannya (kepada 
keluarganya) dengan selamat membawa pahala atau ghanimah. 


Bukhari meriwayatkannya juga dalam kitab J ihad dan peperangan 
dari bab: (Ucapan Nabi #£: Dihalalkan bagi kalian ghanimah) j. 4, hal. 
85-86. 
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(176) Isma'il telah menceritakan kepada kami, Malik telah menceritakan 
kepadaku, dari Abu Zinad, dari al A'raj dari Abu Hurairah ra bahwasanya 
Rasulullah #£ bersabda: “Allah menjamin bagi orang yang keluar di jalan- 
Nya, tidak ada yang menyebabkannya keluar melainkan demi berjihad 
di jalan-Nya serta karena iman kepada-Ku dan membenarkan terhadap 
kalimat-Nya (Allah menjamin) memasukkannya ke surga atau Aku 
memulangkannya ke rumahnya yang ia keluar darinya sambil membawa 
ganjaran pahala atau ghanimah”. 


Keterangan Sanad Dan Perawi 


(Harami bin Hafsh) Harami dengan memfathah ha dan ra adalah 
al 'Ataki, dengan memfathah ta dan “ain, nisbat kepada al “Atik bin al 
Asad (dan Abdul Wahid) adalah Ibnu Ziyad al Abadi nisbat kepada 
Abdul Mais al Bashari (dan Umarah) dengan mendhammah “ain adalah 
Ibnu al @a'ga bin Syabramah al Kufi. (dan Abu Zur' ah) namanya Haram 
atau Abdurrahman atau Abdullah bin Amr bin Jarir al Bajali, dengan 
memjfathah ba dan jim, nisbat kepada Bajilah binti Sha'b. Selesai. 


Penjelasan hadits dari syarah al Gasthalani 

Asasi 
intadaba dengan nun yang disukun, lalu ta yang difathah dan dal, artinya 
adalah takaffalallahu: Allah menjamin. Sebagaimana diriwayatkan 


penyusun pada akhir bab jihad, atau bersegera mengganjarnya dan 
membaguskan balasannya. Asal katanya dari: 


FP Ra z “$ 3 0... 
IS HI UUS wa 

maksudnya: 
Aa an Pl 


ia memenuhinya. Dalam al @amus: 
yaitu: 
memanggilnya dan memotivasinya. Selesai. 
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Ba an Ma aan 


& SEUIYI tr SY 
(tidak ada yang menyebabkannya keluar melainkan imannya kepada- 
Ku ... dst) yang dimaksud hal itu adalah bahwasanya keluarnya itu 
karena ikhlash untuk Allah ta'ala semata. Tidak ada motif yang 
menyebabkannya keluar selain percaya dengan janji Allah dan 
mengerjakan perintah Allah. 
NG 


Te) 


- 


dengan memfathah hamzah dari kata raja'a, dan an di sana 
mashdariyyah, asalnya adalah bi an arji'ahu, maksudnya Dia 
mengembalikannya ke tempat asalnya. (dengan membawa apa yang 
diperolehnya berupa pahala) yaitu yang diperolehnya, berupa 
pemberian, maksudnya jika mereka tidak mendapat ghanimah, pahala 
saja (atau pahala dan ghanimah) apabila mereka mendapat ghanimah, 
atau bahwasanya kata au dimaknai wa (dan) sebagaimana diriwayatkan 
oleh Abu Daud : (pahala dan ghanimah) dengan menggunkan wa (dan) 
menggantikan au (atau). Dalam ucapannya (Ju Cas) diungkapkan 
dengan menggunakan kata kerja bentuk lampau, untuk mewujudkan 
janji-Nya ta'ala (atau Aku akan memasukkannya ke surga) ketika 
memasukkan orang-orang yang mendekatkan diri (ke surga) dengan 
tanpa hisab dan tanpa memberi sangsi atas dosa-dosanya, sebab 
syahadah telah menghapusnya, atau pada saat kematiannya berdasarkan 
firman-Nya ta'ala : Mereka hidup di sisi tuhan mereka diberi rezeki. 


(dan sekiranya aku tidak memberatkan kepada PAN aU an 
jika tidak ada masyaggah (kepayahan) pada umatku (lx D3 LG) 


khalfa dibaca manshub sebagai zharaf (keterangan) yaitu setelah (& an) 
bahkan aku keluar padanya sendirian, disebabkan besarnya pahalanya, 
dan maksudnya adalah: dilarang tidak duduk (istirahat dulu) setelah 
L ya yaitu berangkat dan keluar (lagi) setelah sariyyah dilarang, 
disebabkan adanya masyaggah, sedangkan sebab masyaggah adalah 
kesulitan para sahabat setelah nabi &£, dan mereka semua tidak memiliki 
kemampuan untuk berangkat bersamanya, dikarenakan kondisi mereka 
yang sempit. Dan Nabi &£ bersabda demikian karena kasihan terhadap 
umatnya. Semoga Allah membalasnya dari kita balasan yang sebaik- 
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baiknya. 


(walawadadtu) “athaf kepada ma ga'adtu, lam untuk ta-kid, atau jawab 
gasam yang dibuang, maksudnya demi Allah sungguh aku sangat ingin, 


PLN aA 


demikian dikatakan oleh al @asthalani &&. 


(Dan saya katakan): Barangkali yang lebih utama wawu di sana adalah 
untuk isti'naf bukan untuk “athaf, sebab keinginan beliau telah ada dan 
juga beliau terus mengharapkan demikian tanpa ada kaitan dengan 
kekhawatiran memberatkan terhadap umatnya &. 


Ma kan ar aan et 
Jb AS Jb ii jab 
(aku terbunuh lalu aku dihidupkan kemudian aku terbunuh lagi, lalu 
aku dihidupkan kembali, kemudian terbunuh) semua lafazh ugtal dan 
uhya keduanya dengan mendhammah hamzah, jumlah semuanya lima 
kata. Sedangkan dalam riwayat al Ashili (anni ugtal) menggantikan 


-9 ts? 


redaksi (an ugtal) dan bagi Abu Dzar (usg jab «Cal nk yah 


-. 


demikian dalam al Yuniniyyah, dan ia menutup dengan ucapannya 


(yg 2 sebab yang dimaksud adalah syahadah, karena itu kondisinya 
di akhiri dengan hal tersebut. Adapun dihidupkan sebagai balasan 
merupakan perkara yang sudah maklum tidak butuh lagi kepada 
pengharapan sebab hal itu harus terjadi. Dan kata tsumma untuk fase 
dalam tingkatan, itu lebih bagus dari pada menjadikan fase dalam waktu. 
Sebab perkara yang diharapkan itu adalah tercapainya peringkat demi 
peringkat hingga puncaknya mencapai kepada surga Firdaus yang tinggi. 
Wallahu a'lam. Selesai. 


Dan Nasa'i meriwayatkan hadits keutamaan jihad, j. 1, hal. 16. 


4 2 : NYA Y 2. 2 Oo. Tan Seo. #0. 

SEN IA B3 Iyan San JG EA SE ON) 
259 a Bian Ot 2 ana 03 bu Pane AA 

(el So Lea 3 JENIS S0 Y telah OR 

z sapa, 0g oL E: 2 e “ai? P 8 nu 5 

Joo al cat gl Jia LO Uagah AI asal Ab ats AI 


Anab PA ya JUL JU Ea ep SAN KA 
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(177) Dari Abu Hurairah «&& ia berkata: Aku mendengar Rasulullah #& 
bersabda: “Allah menjamin bagi orang yang keluar di jalan-Nya, tidak 
ada yang menyebabkannya keluar melainkan imannya kepada-Ku dan 
demi berjihad di jalan-Nya, bahwasanya ia terjamin sehingga Aku 
memasukkannya ke surga disebabkan yang mana saja di antara dua: ia 
terbunuh atau meninggal biasa, atau Aku memulangkannya ke rumahnya 
yang ia keluar darinya sambil membawa apa yang didapatkan: berupa 
ganjaran pahala atau ghanimah”. 


2 Men SU aan SER bana Beban at 

IS WI JAS) IE B3 AI Ja olb SI, G3 OVA) 
Can 3 0 0. Pan 2.8 ox 0. PO Td Be 

SES Tn y tali 3 Agam YA alta MA AI 
- “5 A Aa Ta) “Da og Pan Ng 30 

va JUL aa ca CP SAN AKA Hoop ji Hem dy O oL 


) 
. £ seh 


(as Din 
(178) Dalam sebuah riwayat darinya &5 bahwasanya Rasulullah #£ 
bersabda: Allah S5 menjamin bagi yang berjihad di jalan-Nya di mana 
tidak ada yang mengeluarkannya melainkan jihad di jalan-Nya dan 
membenarkan kalimat-Nya Dia akan memasukkannya ke surga atau 


mengembalikannya ke tempat tinggalnya yang ia keluar darinya dengan 
membawa pahala atau ghanimah. 


Dan dalam riwayat lain baginya: 


2D) 1 YP Si Ud BA it ee AP ON) 


KEN £ z8 


1 


A1, £ 


ba pan Abd dasi d 


Pa 


3320” 

(io 5 : Tn — ae 

(179) Dari Ibnu Umar 1& dari Nabi #£ mengenai apa yang difirmankan 

Tuhannya: (Aku menjamin baginya agar Aku memulanglannya jika Aku 

memulangkannya membawa pahala atau ghanimah, dan apabila Aku 
mencabutnya Aku mengampuninya dan merahmatinya. 
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Penjelasan: 


 OUIYI BUY 
(tidak ada yang menyebabkannya keluar melainkan imannya kepada- 
Ku... dst) yaitu tidak ada motif yang menyebabkannya keluar melainkan 
mengimani janji Allah ta'ala dan menjalankan perintah Allah serta 
membenarkan para utusan Allah akan apa yang telah mereka sampaikan 
dari Allah yang menjanjikan surga bagi para syuhada. Dan tidak ada 
yang menyebabkannya keluar kecuali demi meninggikan kalimatullah 
supaya ia mengikhlaskan keluarnya itu demi berjihad di jalan-Nya, dan 
ucapannya: Sesungguhnya Dia menjamin yaitu bahwasanya Allah ta'ala 
berfirman: Aku yang akan menjamin pahala orang yang berjihad. 
Sedangkan pemberian-Nya kepadanya adalah merupakan janji yang 
benar. Lalu janji ini dijelaskan: (sehingga Aku memasukkannya ke surga 
disebabkan yang mana saja di antara dua) maksudnya Aku senantiasa 
menjamin baginya balasannya sehingga Aku memasukkannya ke surga 
disebabkan dua kondisi yang mana saja yang menimpanya: terbunuh 
atau meninggal dalam perjalanan menuju jihad tanpa berperang. Atau 
Allah mengembalikannya ke tempatnya yang ia keluar darinya, 
sedangkan ia membawa kebaikan yang banyak dari apa yang telah 
diperolehnya, lantas apa yang diperolehnya dijelaskan terperinci, beliau 
bersabda: (berupa pahala atau ghanimah) yaitu ia kembali membawa 
pahala yang besar yang tidak dapat diukur nilainya, atau ia pulang 
dengan membawa ghanimah apabila memperoleh ghanimah. Dan 
zhahirnya hadits dipahami bahwasanya sekiranya ia pulang membawa 
ghanimah maka ia tidak memperoleh pahala, padahal seorang mujahid 
yang ikhlas sudah pasti baginya ada pahala, sama saja apakah ia kembali 
membawa ghanimah atau tidak. 


Tentang hal tersebut telah dijawab dengan salah satu dari dua 
jawaban berikut: 
Pertama: Bahwasanya kata au manf'atul khuluww, ia tidak terlarang 
menggabungkan di antara ma thufnya, sehingga maknanya, ia kembali 
dengan membawa pahala saja jika tidak memperoleh ghanimah, atau 
ia kembali membawa pahala dan ghanimah jika memang memperoleh 
ghanimah. Jadi, pada dua kondisi pahala itu pasti adanya bagi orang 
yang berjihad. 


kedua: Sesungguhnya pahala yang diperoleh orang yang berjihad 
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apabila ia tidak mendapatkan ghanimah adalah pahala yang sempurna 
yang telah dijanjikan Allah bagi para mujahidin, sedangkan yang 
mendapatkan ghanimah pahala mereka berkurang dibandingkan 
pasukan yang tidak mendapatkan ghanimah. Mereka menjadikan dalil 
atas hal tersebut dengan hadits Muslim dari Abdullah bin Amr bin “Ash 
4 dari Nabi #£, beliau bersabda: 


GRAN ANE) IV) KAA Dp maya AN Jt 3 PARE AG 

(PPA LA gawai Job ed Ay 
(Tidaklah sebuah pasukan berperang fi sabilillah lalu mereka 
mendapatkan ghanimah melainkan telah disegerakan bagi mereka dua 


pertiga pahalanya, dan bagi mereka tersisa seperti lagi, lalu jika mereka 
tidak mendapatkan ghanimah mereka mendapat pahala yan sempurna). 


Mereka mengatakan: “Ini jelas sekali menerangkan masih tersisa 
sebagian pahala dengan disertai memperoleh ghanimah, sehingga 
ghanimah merupakan satu bagian pahala.” Selesai dari syarah al 
@asthalani. 


Kemudian 4515 berkata: Dan dalam ungkapan dua pertiga pahala 
terdapat hikmah yang tersirat. Yaitu bahwasanya Allah ta'ala menjanjikan 
bagi orang yang berjihad tiga kemuliaan: Dua bersifat duniawi dan satu 
ukhrawi. Dua yang bersifat duniawi adalah keselamatan dan ghanimah, 
sedangkan yang ukhrawi masuk surga bersama para syuhada apabila 
ia meninggal terbunuh atau selainnya. Maka apabila ia kembali dengan 
selamat sambil membawa ghanimah, maka ia telah mendapat dua 
pertiga pahala dari apa yang telah dijanjikan Allah ta'ala kepada para 
mujahidin, dan baginya di sisi Allah tersisa satu pertiga lagi. Adapun 
jika ia kembali tanpa membawa ghanimah maka Allah akan 
menggantinya dengan pahala yang sempurna menggantikan apayang 
luput darinya. Jadi bukanlah yang dimaksud zhahirnya hadits 
bahwasanya apabila ia mendapat ghanimah ia tidak memperoleh pahala. 
Selesai, yang dikatakan oleh al @asthalani. Kemudian ia berkata: 
“Sesungguhnya sebagian mereka menjadikan: au dimaknai wa (dan) 
yaitu pahala dan ghanimah. Sebab pahala itu baginya pasti adanya. 


Dan ia berhujjah dengan sebagian riwayat Muslim: kont 5) Al) dengan 
wa (dan). Atas dasar ini, au (atau) dimaknai dengan wa (dan).” 


Dan hal tersebut disanggah bahwasanya ini, sekalipun selamat dari 
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kemusykilan yang pertama namun masih ada kemusykilan padanya, 
yaitu au (atau) sekiranya dimaknai wa (dan) seperti pada riwayat 
Muslim, hal tersebut mengharuskan bahwasanya setiap yang berjihad 
itu tidak akan kembali tanpa membawa ghanimah, sedangkan itu lebih 
sering meleset padahal janji Allah adalah benar, tidak ada ingkar. Maka 
yang benar membawa riwayat yang ada wa (dan) kepada riwayat yang 
ada au (atau). 

Tentang masalah ini dapat dijawab dengan salah satu dari dua 
jawaban yang telah lalu: yaitu bisa jadi au adalah liman'i! khuluww 
sehingga boleh menggabungkan antara pahala dan ghanimah, atau 
bahwasanya yang dimaksud kata gjr (pahala) yang dengan nakirah 
adalah al ajr al kamil (pahala yang sempurna) yang telah dijanjikan 
Allah bagi para mujahidin. Jika tidak memperoleh ghanimah ia akan 
mengambil pahala dengan sempurna, dan sebaliknya jika ia memperoleh 
ghanimah maka itu bisa mengurangi pahalanya, karena kegembiraannya 
dengan ghanimah yang diperolehnya. Wallahu a'lam. 


AI, 
(dan sekiranya aku tidak memberatkan kepada ummatku) maksudnya 
jika tidak ada masyaggah (kepayahan) yang ada pada umatku dengan 
keluarnya aku menuju medan jihad pada setiap sariyyah (yaitu sebagian 
pasukan) aku tidak akan duduk setelah keluarnya sariyyah, namun aku 
sendiri akan keluar bersamanya karena pahalanya yang besar dan juga 
pahala keluar bersamanya, akan tetapi beliau &£ tidak keluar pada setiap 
sariyyah karena rasa kasihan dari beliau terhadap umatnya di mana 
tidak memungkinkan bagi mereka untuk keluar. Juga karena perasaan 
berat bagi mereka untuk tidak ikut serta setelah keluarnya rasulullah t 
(untuk berjihad). 


Dalam riwayat Muslim hal tersebut diterangkan secara jelas, 
padanya: 


SY AA Ita BAE Ss SAS Gal Te asoy 
da ee Ko PA Ae sa | Pang TN Dea Na telan 4 "ad 

(SA Glen OI pake GA 4 Uas O galang Yy Cegkase ld Ant Doel Y 
(Sekiranya tidak memberatkan kepada kaum muslimin, aku tidak akan 
duduk (tidak ikut) pada setiap sariyyah yang berperang fi sabilillah 


padanya selamanya, akan tetapi aku tidak mendapatkan keluasan 
sehingga aku bisa membawa mereka dan mereka pun tidak mendapatkan 
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keluasan, padahal berat bagi mereka untuk mangkir dariku) 


A Jas 3 Tani Dar 3, 
(sungguh aku sangat ingin sekiranya aku berperang fi sabilillah, ... dst) 
ia lima kata yang diakhiri dengan ucapannya: (lalu aku terbunuh). Dan 
maknanya: Bahwasanya Nabi & berharap terbunuh fi sabilillah itu 
berulang hingga tiga kali, supaya mendapatkan pahala syahadah pada 
setiap kali terbunuh. Dan dalam hal ini terdapat dalil yang menunjukkan 
keutamaan syahadah, dan bahwasanya disunnahkan bagi setiap orang 
untuk memohon terbunuh fi sabilillah ta'ala agar memperoleh syahadah. 
Wallahu a'lam. 


£ Keutamaan jihad fi sabilillah dari shahih Imam Muslim 
SA JK EN Jen JG as ip alis OA) 
Hah 2 MI ya AN aa 
Aa SEK Y ken AS ay ob un 


Pd 
& . 
Seomaa 
: 3 
-. 
. 


(180) Dari Abu Hurairah «&& ia berkata: Rasulullah & bersabda: Allah 
menjamin bagi orang yang berjihad di jalan-Nya di mana tidak ada yang 
mengeluarkannya melainkan jihad di jalan-Nya dan membenarkan 
kalimat-Nya Dia akan memasukkannya ke surga atau mengembalikannya 
ke tempat tinggalnya yang ia keluar darinya dengan membawa pahala 
atau ghanimah. 


Masih dari shahih Muslim juga: 


Ll AE MI, JG AT TANK ANGIN 
Wala ea UU Ki AN LAIN Mel aga 


- 09 


SAN AKA Ii kal AE kasi Ol bata IE Uda 
Una SARA Sai Ka ana IA sa JG Sa La 
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as MB AI) Pat Na dua 
ag NY tan PSA SAN dekung By 3 sa 5 


2 Er. ag OA AT el SN - 0 0 4 Tg 

Ran MY SI, SAI 9S Aa ja SE WAS La Cnalemali IE 

9 BB s. 39, Pet Pa Mar Ed Pe 4 eat - Ba ag 

NN en ae 
3 ts 


BEA ERA la YA hong LA 


(181) Dari Abu Hurairah #5 berkata: Rasulullah $£ bersabda: Allah 
menjamin bagi orang yang keluar di jalan-Nya di mana ia tidak keluar 
melainkan untuk jihad di jalan-Nya dan karena iman kepada-Ku dan 
karena membenarkan para Rasul-Ku, maka dia dijamin oleh-Ku sehingga 
Aku memasukkannya ke surga atau mengembalikannya ke tempat 
tinggalnya yang ia keluar darinya, dengan membawa apa yang 
diperolehnya berupa pahala atau ghanimah, dan demi dzat yang jiwa 
Muhammad ada di tangan-Nya, tidak ada satu luka yang disebabkan fi 
sabilillah melainkan akan datang pada hari kiamat dalam wujud seperti 
pada hari ia terluka, warnanya berwarna darah dan aromanya bak 
minyak kesturi, dan demi dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan- 
Nya, sekiranya Aku tidak memberatkan kepada kaum muslimin, aku 
tidak akan duduk (tidak ikut) pada setiap sariyah yang berperang fi 
sabilillah padanya selamanya, akan tetapi aku tidak mendapatkan 
keluasan sehingga aku bisa membawa mereka dan mereka pun tidak 
mendapatkan keluasan, padahal berat bagi mereka untuk mangkir 
dariku, demi dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh 
aku sangat ingin sekiranya aku berperang fi sabilillah, lalu aku terbunuh, 
kemudian aku kembali berperang fi sabilillah lalu aku terbunuh, 
kemudian berperang lagi dan lantas terbunuh”. 


Ucapannya: (tidak ada yang mengeluarkannya melainkan jihad, dst) 
jihadan diriwayatkan dengan manshub, ia menjadi maf 'ul lah maksudnya 
motif yang menjadi sebab ia keluar itu bukanlah demi sesuatu namun 
demi jihad di jalan-Ku. 


2 B2 


Sedangkan makna (- Gps) jasa (menjamin) sebagaimana 


terdapat dalam riwayat yang ee Selesai diambil dari syarah an Nawawi. 
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(tidak ada satu luka, dst) ASI (luka): Fs Ser. 
Maknanya: Tidak ada luka yang dialami penderitanya dalam jihad fi 
sabilillah melainkan pada hari kiamat luka ini akan datang bersama 
kedatangan penderitanya seperti dalam wujud pada hari ia terluka, hal 
tersebut dijelaskan dengan ucapannya: (warnanya berwarna darah) 
namun wanginya wangi minyak kesturi sebagai pemuliaan untuknya 
pada hari kiamat. Wallahu a'lam. 


xx Hadits Ucapan Nabi &£ Mengenai Ahli Badar: 
Berbuatlah Kalian Sesuka Kalian Sungguh Aku Telah 
Mengampuni Kalian 


Diriwayatkan oleh Bukhari dari bab : (Perang al Fath), j. 5, hal. 
145. 


Ia dari hadits perang al Fath dan apa yang dikirim Hathib bin Abi 
Balta'ah kepada penduduk Makkah memberitahu mereka rencana 
penyerangan Nabi & terhadap mereka pada Fath Makkah. Redaksinya: 


VA IA JB SAR lb BE AI, IBAN) 
die SIS Iga ia 3 Wal YA 2 Gp da Jai 
AD Mob Gp BARA ia 5 — ed ba LA 
HN Ip BS yA 5) ah GANGA) real O pa 3 
ae SANA Tai OA dng Ale SA 
3 « ui 33 A dia JB yi Ag aj Lb, Y, 
KA Ag Ip dea hn JIWA 3 2s Is Hino 


LA AT GI AR dahas ZA" Na - Jas 
(182) Maka Rasulullah 8 berkata: Wahai Hathib, apa ini? Ia menjawab: 
Wahai Rasulullah janganlah terlalu cepat menilaiku (tidak baik), 


354 ex Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


sesungguhnya aku ini adalah seorang anak angkat, di kalangan Guraisy 
berkata: Aku adalah sekutu, dan aku bukan dari keluarganya. Orang 
yang bersamamu dari kaum muhajirin juga ada yang memiliki 
kekerabatan, mereka melindungi keluarga dan harta mereka, maka ketika 
kerabat dari nasab dengan mereka itu luput dariku aku ingin menjadikan 
pada sisi mereka pertolongan, mereka melindungi kerabatku. Dan aku 
tidak melakukannya karena murtad dari agamaku, tidak juga karena 
ridha dengan kekafiran setelah islam. Maka Rasulullah & bersabda: 
Adapun ia sungguh telah benar terhadap kalian, lalu Umar berkata: 
Tahukah kamu barangkali Allah mengamati orang yang mengikuti perang 
Badr, maka Nabi bersabda: Berbuatlah kalian sesuka kalian sungguh 
Aku telah mengampuni kalian, hingga akhir hadits. 


Penjelasan hadits 


Pertama: Disebutkan hadits dari Bukhari -bab perang al Fath dan 
apa yang dikirim Hathib bin Abi Balta'ah kepada penduduk Makkah 
memberitahu mereka rencana penyerangan Nabi &£ terhadap mereka, 


dan bersamanya ada beberapa penambahan dari syarah al @asthalani, 
j.6, hal. 387. 


Dari bab perang al Fath, juga dari kitab al Jihad, bab- al Jasus, j. 5, 
hal. 141. al Bukhari 455 mengatakan (Outaibah bin Sa'id telah 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah telah menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Dinar ia berkata: al Hasan bin Muhammad 
bin Ali Abi Thalib yang ayahnya dikenal dengan Ibnul Hunaifah 
bahwasanya ia mendengar Ubaidillah dengan mendhammah 'ain bin 
Abi Rafi' maula Rasulullah #&, namanya adalah Aslam, ia berkata: Aku 
mendengar Ali #85 berkata: Rasulullah &£ mengutusku dan Zubair bin 
Awwam serta Migdad bin al Aswad, beliau berpesan kepada kami: 
Bertolaklah kalian hingga kalian mendatangi Raudhah Khakh (dengan 
dua kha) di antara keduanya ada alif. Adalah sebuah tempat antara 
Makkah dan Madinah, berjarak dua belas mil dari Madinah. Di sana 
ada seorang wanita dalam tandu namanya Sarah sebagaimana terdapat 
pada Ibnu Ishag atau namanya Kanud sebagaimana menurut al Wagidi. 

Menurutnya, Hathib memberinya sepuluh dinar untuk melakukan 
hal tersebut. Dan wanita itu adalah seorang budak Amr bin Hisyam bin 
Abdil Muthallib (ia membawa surat, maka ambilah oleh kalian) surat itu 
(darinya. Ia berkata: Maka kami bertolak memacu kuda kami) yaitu 
berlari dengan kami, ta'adi salah satu ta-nya dibuang untuk meringankan. 
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(sehingga kami mendatangi Raudhah) maka ternyata kami bertemu 
seorang wanita yang berada di atas tandu. Kami katakan kepadanya: 
Keluarkanlah surat (itu). Wanita itu menjawab: Aku tidak membawa 
surat. Kami katakan: Kamu keluarkan atau kami akan melucuti pakaian) 
yaitu darimu. (ia berkata: Maka ia mengeluarkan surat dari sanggulnya) 
rambut yang dikepang (lalu kami mendatangi Rasulullah dengan 
membawa surat itu) ternyata pada surat itu (tertulis): Dari Hathib bin 
Abi Balta'ah kepada sekelompok kaum musyrikin) Shafwan bin 
Umayyah, Suhail bin Amr, Ikrimah bin Abi Jahl di Makkah, mengabari 
mereka sebagian urusan Rasulullah &£. Kemudian Rasulullah & berkata: 
Wahai Hathib, apa ini? Ia menjawab: Wahai Rasulullah, janganlah 
terburu-buru menilaiku (tidak baik), sesungguhnya aku ini adalah seorang 
anak angkat, di kalangan Ouraisy berkata: Aku adalah sekutu, dan aku 
bukan dari keluarganya. Orang yang bersamamu dari kaum muhajirin 
juga ada yang memiliki kekerabatan, mereka melindungi keluarga dan 
harta mereka, maka ketika kerabat dari nasab dengan mereka itu luput 
dariku aku ingin menjadikan padasisi mereka pertolongan) yaitu karunia 
dan pertolongan kepada mereka (mereka menjaga kerabatku). 


Sedangkan menurut Ibnu Ishag: (Dan bagiku di antara mereka 
terdapat ikatan anak dan kerabat, aku berbuat baik kepada mereka 
terhadapnya, dan tidaklah aku melakukan hal tersebut karena kufur, 
tidak juga karena murtad dari agamaku dan bukan karena rela dengan 
kekafiran setelah islam. Maka Rasulullah #£ berkata: sungguh ia telah 
benar terhadap kalian) yaitu ia berkata benar. Dan ia menambahkan: 
pada bab keutamaan orang yang ikut perang Badr: (Dan janganlah 
kalian berkata melainkan yang baik) Maka Umar ra berkata: Wahai 
Rasulullah #&, biarkanlah aku memenggal leher orang munafik ini. 
Ucapan Umar ini menjadi masalah, terutama dalam menetapkan label 
kemunafikan kepadanya setelah kesaksiannya # bahwasanya ia tidak 
berbuat hal tersebut karena kafir, juga bukan karena murtad dan bukan 
karena ridha dengan kekafiran setelah islam. Padahal kesaksian ini 
meniadakan kemunafikan. 


Dijawab, bahwasanya Umar berkata demikian didorong oleh 
kuatnya dalam beragama dan kebenciannya terhadap orang-orang 
munafik, ia mengira kalau perbuatannya itu mengharuskan dibunuh. 
Akan tetapi ia tidak menetapkan hal tersebut, oleh karena itu ia minta 
izin untuk membunuhnya, dan ia menetapkan label kemunafikan 
kepadanya disebabkan kondisinya yang menyembunyikan sesuatu 
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menyalahi zahirnya. Sedangkan Nabi #£ memberi Hathib uzur karena 
ia menjelaskan (duduk perkaranya) juga karena tidak terjadi 
kemadharatan dari apa yang dilakukannya, lebih khusus lagi redaksi 
suratnya yang menunjuki ahli Makkah kepada kebaikan dan mengikuti 
Nabi #£, sebab hal itu merupakan jalan keselamatan mereka. 


Redaksi surat tersebut sebagaimana dalam tafsir Yahya bin Salam 
seperti berikut: 


(Amma ba'du: Wahai segenap @uraisy, sesungguhnya Rasulullah 
#£ akan mendatangi kalian dengan satu pasukan bak malam hari, 
yang berjalan seperti aliran, maka demi Allah kalaulah sekiranya 
ia datang seorang diri pun, pasti Allah memenangkannya dan 
mewujudkan janjinya, maka pikirkanlah diri-diri kalian wassalam. 
Karena itu Nabi #£ berkata kepada Umar sambil memberi petunjuk 
alasan tidak membunuhnya: (bahwasanya ia mengikuti Badar). 
Tahukah kamu barangkali Allah mengamati orang yang mengikuti 
perang Badr, yaitu yang menghadiri peristiwa perang Badar. (Maka 
Allah Ta'ala berfirman) mengkhithab mereka sebagai khithab 
penghormatan dan pemuliaan: (berbuatlah kalian sesuka kalian) 
yaitu di masa mendatang (sungguh Aku telah mengampuni kalian) 
Dia mengungkapkan dengan menggunakan bentuk madhi (lampau) 
yang terjadi untuk kejadian yang akan datang, maksudnya untuk 
mubalaghah dalam perwujudannya. 


Al @urthubi &1$ berkata: Khithab ini mengandung makna 
bahwasanya mereka telah memperoleh kondisi diampuni dosa-dosa 
mereka yang telah lalu, dan mereka layak mendapat ampunan bagi 
dosa-dosa mendatang jika terjadi kepada mereka, betapa indahnya 
ucapan sebagian dari mereka: 


Dan apabila yang dicinta melakukan satu dosa kebaikannya datang 
membawa seribu pemberi syafa'at. 


Pena 


Kemudian al @asthalani 845 berkata: 


“Dan sungguh Allah ta'ala telah menampakkan kebenaran rasul- 
Nya #£ pada setiap yang diberitakan oleh beliau akan sesuatu. 
Sesungguhnya ahlu Badar terus menerus dalam melakukan amalan 
ahli surga, sampai mereka berpisah dengan dunia. Apabila hati 
salah seorang dari mereka terkotori sesuatu, pasti bersegera 
bertaubat, dan ia menetapi jalan yang utama sebagaimana hal itu 
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tidak luput. Dan yang dimaksud ampunan bagi mereka adalah di 
akhirat. Jika bukan, sekiranya seseorang dari mereka terkena had 
(hukuman) misalkan, maka tanpa ragu lagi harus dipenuhi, demi 
menegakkan hududullah ta'ala (batasan-batasan yang telah 
ditetapkan Allah ta'ala).” Wallahu a'lam. Selesai. 


Dan ia berkata tentang keutamaan orang yang mengikuti perang 
Badar: 


la berkata: (“Berbuatlah kalian sekehendak kalian, sungguh kalian 
wajib mendapatkan surga, atau sungguh Aku telah mengampuni 
kalian”) maka berlinanglah kedua mata Umar seraya berkata: 
Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. Selesai dari al Wasthalani. 


Hanya saja kedua mata Umar & berlinang air mata karena kasihan 
dengan dirinya ketika ia berkata: (Biarkan aku memenggal lehernya). 
Bisa juga tangisannya sebagai tangis kebahagiaan, demi mengetahui 
keistimewaan yang besar, yang dengannya Allah memuliakan para ahli 
Badar. Apalagi Umar ra termasuk salah satu dari ahli Badar. Maka ketika 
dia mendengar apa yang dikatakan Rasulullah #£ mengabarkan berita 
dari Allah ta'ala, bahwasanya ahlu Badar lebih dekat kepada ampunan 
dari yang lainnya, kedua matanya pun berderai air mata karena gembira 
dan bahagia. Wallahu a'lam. 


Dan tidak diragukan lagi bahwasanya orang-orang yang mengikuti 
perang Badar, mereka adalah generasi pertama yang telah menjual diri 
mereka untuk Allah dan berjihad fi sabilillah ta'ala dengan niat yang 
ikhlas. Meski dengan jumlah pasukan kaum musyrikin dan peralatannya 
yang banyak, dan sedikitnya personil kaum muslimin serta peralatan 
yang minim, namun berkat mereka, islam mampu meraih kemenangan 
dan bisa eksis di jazirah Arab. Sehingga (pasca kemenangan tersebut) 
menjadikan penduduk al Jazirah semuanya memandang kaum muslimin 
dengan pandangan hormat dan tidak menganggap enteng. Maka 
orang yang dirinya membujuknya untuk menyerang kaum muslimin 
harus berpikir ulang, mereka harus berpikir seribu kali. Sungguh mereka 
telah melihat dengan mata kepala mereka sendiri apa yang terjadi dengan 
kaum musyrikin yang telah dibutakan oleh kesombongan dan mengikuti 
syaithan serta bergembira dengan kondisi itu ketika syaithan berkata 
kepada mereka: (Sesungguhnya aku penolong kalian). 


Sebagaimana juga ahlu Badar telah memberikan sunnah hasanah 
bagi saudara-saudara mereka kaum muslimin dalam hal kesabaran di 
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dalam menumbangkan kebatilan dan menghinakan makar kaum 
musyrikin yangjahat. 


Dan bagi Allah-lah kemuliaan serta bagi Rasul-Nya dan kaum 
mukminin. Huwalladzi arsala Rasulahu bil huda wadiinilhaggi. Wallahu 
a'lam. 


4 Hadits tentang percakapan Allah dengan Abdullah 
bin Jabir setelah kesyahidannya. 


Diriwayatkan oleh Tirmidzi, -bab- surat Ali Imran, ia 
mengatakan setelah menyebut sanad: 


LEARN UNA AN Td La SM, ng o- o - 0. 
KIS MA sa Ibu Mat AL 2 GAN) 
Oa Ja ai kai Pl Ia 1 Sya 2 IL ear 
| Pan aa e UE AA ant Bk Sa : 
: ME SU An Al PI Ca SANG 1 Wo Ve IA, cai 


- Ge nia 2 Na an pi ne - aa T 3 « . “2 
(lemgn s1 Ga NI la3 Tatan AL MLS La JB cal Sya) Gta 
Aa - 2 Se 2 Oo - RS Png an ra 0 £ 
:JG Cesi 3 Sh 1 Jls elus Kl SI Ll, 


“ 01 EP 2 7 o LG P ga 2 By : LATAR PE 3 o 3 bai - 
Yel isa Tm 013 OI JU ASU LL IBU tesla oU 
£ 2 5 2. 


PN Ta LA Da ma ra a29 ot ae ad 35 0... 
Ia S3 (AI ra Y 3) RV ora SIP, 1G 60 yaaa 
AIA 


(183) Dari Jabir bin Abdullah t& ia berkata: Rasulullah #£ menemuiku, 
lalu berkata: Wahai Jabir, mengapa aku melihatmu begitu bersedih? 
Aku berkata: Wahai Rasululah ayahku mati syahid, ia terbunuh pada 
perang Uhud, meninggalkan keluarga dan hutang. Nabi bersabda: 
Tidakkah kamu mau aku beritahu sebuah kabar gembira bagaimana 
Allah bertemu ayahmu? Aku menjawab: Tentu wahai Rasulullah. Beliau 
berkata: “Tidaklah Allah mengajak bicara seseorang melainkan dari 
belakang hijabnya, dan Dia menghidupkan ayahmu lalu mengajaknya 
bicara dengan berhadapan. Allah berfirman: “Hai Abdullah, berharaplah 
kepada-Ku, Aku akan memberikan kepadamu”. Abdullah berkata: 
“Wahai Tuhanku, Engkau hidupkan aku kembali, lalu aku dibunuh di 
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Pa 


jalan-Mu untuk kedua kalinya”. Tuhan menjawab: “Sesungguhnya telah 
terdahulu (ketetapan) dari-Ku: “Sesungguhnya mereka kepada Kami 
fidak akan dikembalikan”. (@. S. al @ashash: 39). Abdullah berkata: 
Lalu diturunkanlah ayat ini: (@. S. Ali Imran: 169). 


Tirmidzi 1515 ta'ala berkata: “Hadits hasan gharib.” 


Dan Ibnu Majah mengeluarkannya dalam sunannya, bab: apayang 
diingkari Jahmiyyah dengan redaksi yang mirip dengan riwayat Tirmidzi 
yang ini, padanya: (Tatkala Abdullah bin Amr bin Haram dibunuh pada 
perang Uhud, Rasulullah $£ menemuiku, al hadits. 

Ibnu Majah juga meriwayatkan dalam sunannya, bab: Keutamaan 
syahadah fi sabilillah. 

5 An Lanan PA An Sa dn Pa TG an SAN eri 
pa ai Lu AN XS or aloe US tabel, (NA) 


KAN Yi CB NIAS oa Wa olapk 
Mor NE da su at ada ag A J6 
IG dat Ae YA sa IE ALE BU IS ceotina 
IE DAN NA sa UI ay si 
GAN EV RN la 3 3G an al Tan 
MY snake GE BTA Jaa S3 


(184) Redaksinya: Dari Jabir bin Abdillah tb ia berkata: Ketika Abdullah 
bin Amr bin Haram terbunuh pada perang Uhud, Rasulullah $& bersabda: 
wahai Jabir, maukah aku beritahukan apa yang dikatakan Allah I& 
kepada ayahmu? Aku menjawab: Tentu. Beliau bersabda: “Tidaklah 
Allah mengajak bicara seseorang melainkan dari belakang hijabnya, dan 
Dia mengajak bicara ayahmu dengan berhadapan. Allah berfirman: “Hai 
Abdullah, berharaplah kepada-Ku, Aku akan memberikan kepadamu”. 
Abdullah berkata: “Wahai Tuhanku, Engkau hidupkan aku kembali, lalu 
aku dibunuh di jalan-Mu untuk kedua kalinya”. Firman-Nya: 
“Sesungguhnya telah terdahulu (ketetapan) dari-Ku: “Sesungguhnya 
mereka kepada Kami tidak akan dikembalikan”. (D. S. al @ashash: 39). 
Abdullah berkata: “Wahai Tuhan-Ku, kalau begitu sampaikan kepada 
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orang-orang dibelakangku”. Maka Allah menurunkan ayat ini: (O. S. 
Ali Imran: 169). 


Penjelasan hadits: 


Dalam al @amus: al Mukafahah dan al Kifah yaitu al Muwajahah 
(berhadap-hadapan). Selesai. 


Ucapannya: (Dan Dia mengajak bicara ayahmu dengan 
berhadapan) yaitu mengajaknya bicara tanpa perantara. Dan ini 
termasuk dari al Mutasyabih yang wajib dipalingkan dari makna zahirnya 
sambil meyakini pensucian Allah ta'ala dari penyerupaan kejadian- 
kejadian. Sungguh Allah ta'ala telah berbicara dengan kalam yang tanpa 
bersuara dan tanpa huruf, seperti yang dibicarakan kepada Musa, tanpa 
suara dan huruf. 


Dan Dia berkata: (berharaplah kepada-Ku, Aku akan memberikan 
kepadamu) yaitu berharaplah dengan memohon kepada-Ku kebaikan 
dan pahala apa yang kamu inginkan, Aku akan memberikannya 
untukmu. Ternyata tidak ada yang diharapkannya melainkan agar 
Allah menghidupkannya kembali untuk berperang fi sabilillah lalu ia 
terbunuh yang kedua kalinya, supaya dapat meraih keutamaan syahadah 
lagi yang bukan syahadah pertama yang telah diperolehnya pada perang 
Uhud. Dan hanya saja ia berharap itu dikarenakan ia telah melihat 
dengan mata kepala sendiri besarnya pahala yang diberikan kepada 
para syuhada, sehingga ia ingin terbunuh lagi agar pahalanya itu 
dilipatgandakan. 

Dalam kedua riwayat hadits ini terdapat penjelasan bagi keutamaan 
para syuhada melebihi apa yang ada dalam beberapa hadits lainnya. 
Bahwasanya arwah mereka dalam perut-perut burung hijau yang keluar 
masuk surga, oleh karena itu mereka berharap untuk kembali lagi ke 
dunia agar bisa berjihad lalu terbunuh fi sabilillah kemudian mereka 
mendapatkan keutamaan syahadah lagi. Hadits ini juga menjelaskan 
apa yang dimaksud oleh ayat (@.S. Ali Imran: 169) dan bahwasanya 
para syuhada itu hidup dengan kehidupan sebenarnya yang sempurna, 
mereka di sana diberi rezeki sebagaimana diterangkan dalam nash ayat 
suci. 


Selain itu, hadits ini juga memberi faidah, bahwa yang sudah mati 
tidak mungkin kembali lagi kepada kehidupan dunia, akan tetapi 
kehidupan selanjutnya itu adalah kehidupan akhirat. Dan ini berlaku 
bagi semua mahluk. Namun demikian ini tidak menafikan kisah 
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dihidupkannya kembali orang yang telah dimatikan Allah selama seratus 
tahun kemudian dibangkitkan (dihidupkan lagi). Sebab hal tersebut 
adalah untuk membuktikan contoh kekuasaan Allah ta'ala dalam 
menghidupkan orang yang telah mati. Karena itu Allah berfirman: 


Ae 53 Li LA 


D3 IU NIA EN TSC 


Selesai. 


2 Hadits Tentang Firman Allah Ta'ala Kepada Para 
Syuhada: Apakah Kalian Menginginkan Sesuatu! 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya, dari kitab: 
Keutamaan dihad dan perang, bab : keterangan bahwa arwah 
para syuhada di surga ... dst. Diriwayatkan dari tiga jalan: 


IU JG (Bg puma Ss Sy u S X5 na AK! (“A2 ) 


Ken KN HN ola ya pala Ga An Ke 


- 
2-08 


38 UU :JU Hen an Kere alan 


IE ah Hp oi JB us at 
AJ aj aa ea sa ai (PAI Galah 
Sing ea Oi Ja JULI 4 melalu Ja 
LA Ja La AN NAS 
Tp: Ter AJE dgbus Oa ASEAN Ul og 
Beta Me ai 

: Tan 21) “2 af 
(185) Yang pertama: Dari Abdillah bin Murrah ni Masrug ia berkata: 
Kami bertanya atau aku bertanya kepada Abdullah (yaitu Abdullah bin 


Mas'ud) tentang ayat ini: wala tahsabannalladzini gutilu fi sabilillah ...). 
Ia menjawab: Adapun kami sungguh telah menanyakan hal itu, lalu 
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beliau bersabda: arwah mereka di perut-perut burung hijau yang sarang- 
sarang tergantung di 'arsy, keluar dari surga kapan saja ia mau, kemudian 
kembali ke sarang-sarang tersebut, lalu tuhan mereka mengamati mereka 
lantas berkata: Apakah kalian menginginkan sesuatu? Mereka menjawab: 
apa lagi yang kami inginkan sedangkan kami bisa keluar masuk surga 
sekehendak kami? Lalu Dia melakukan itu kepada mereka tiga kali, 
maka ketika mereka melihat bahwasanya mereka tidak akan dibiarkan 
untuk meminta, mereka menjawab: Duhai rabb, kami menginginkan 
agar arwah kami dikembalikan kepada jasad kami sehingga kami 
terbunuh di jalan-Mu sekali lagi. Maka tatkala Dia melihat bahwasanya 
mereka tidak memiliki kebutuhan mereka ditinggalkan. 


Saya mencukupkan dengan riwayat ini karena riwayat ini mewakili 
yang lainnya. Wallahu a'lam. 


Tirmidzi &15 ta'ala meriwayatkannya dalam shahihnya, bab: Surat 
Ali Imran. 


bed Yo) id 2 Ia Has daa GA GP OAT) 
CI 33 aan KM AM Jun any 
Aan Jak Ia Hal oa AO TENAIAN HDR 
PAN NN MEA AN AAN 
Ae pa dit tea ena NA NS 


Na ba CN ek an LAMA AU na 
NE S3 SA Ia Lala OA BA Or IL Ja 1d 
ita. - & ky 3 - - Oo F3 Pata TE 
(186) Dari Ibnu Mas'ud && bahwasanyaia ditanya tentang firman-Nya 
ta'ala: wala tahsabannalladzina gutiluu fi sabilillah amwata bal ahyaa 
..) lalu ia berkata: adapun kami sungguh telah menanyakan hal itu, 
lalu kami diberitahu bahwasanya arwah mereka di perut-perut burung 
hijau, keluar dari surga kapan saja ia mau, kemudian kembali ke sarang- 


SI 
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sarang yang menggantung di 'arsy, lalu tuhan mereka mengamati mereka 
lantas berkata: “Apakah kalian menginginkan tambahan sesuatu sehingga 
Aku tambahkan untuk kalian?” mereka menjawab: Tambahan apa lagi 
yang kami inginkan sedangkan kami bisa keluar masuk surga sekehendak 
kami? Kemudian Dia mengamati mereka untuk kedua kalinya, lantas 
Dia berkata: “Apakah kalian menginginkan tambahan sesuatu sehingga 
Aku menambahkannya untuk kalian?” Maka ketika mereka melihat 
bahwasanya mereka tidak akan dibiarkan, mereka berkata: Engkau 
kembalikan arwah kami sehingga kami kembali ke dunia lalu kami 
terbunuh di jalan-Mu sekali lagi. 


(Tirmidzi #15 ta'ala berkata: “Hadits hasan shahih”). 

Dan Ibnu Majah meriwayatkannya dalam sunannya dari Ibnu 
Mas'ud juga tentang keutamaan syahadah fi sabilillah ta'ala dengan 
redaksi yang mirip dari redaksi Tirmidzi, namun ia san padanya: 

- PJ 
as 8) 2 J8, NG an (3 25 La 5) (AV) 


L0 A0 


Sat, 3) A3 G3 (Ola kls Data ES, 
KO Ep 


(187) (Mintalah kepada-Ku sekehendak kalian) satu kali. Dan berkata 
padanya: (Apa lagi yang kami mintakan kepada-Mu sedangkan kami 
keluar masuk surga kapan saja kami mau?) Dan ia menambahkan 
padanya: (Maka tatkala Dia melihat bahwasanya mereka tidak meminta 
selain hal itu, mereka ditinggalkan). 


Dan Nasa'i meriwayatkannya-pada bab (Apa yang diangankan 
na surga) lalu ia berkata: 


DRL ARI Lag JB JB 3 Mb AS OM) 
na di M Ja ai Jt aa 
MP PR LA 3 J3 Kat tis s3 pa: 3 2 

SARA Jina SA 
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(188) Dari Anas bin Malik & ia berkata: Rasulullah & bersabda: 
“Seorang penghuni surga didatangkan, lalu Allah berfirman kepadanya: 
“Wahai anak Adam, bagaimana kamu mendapatkan tempatmu?” Ia 
menjawab: “Duh, Tuhan sebaik-baik tempat”. Kemudian firman-Nya: 
“Mintalah dan berharaplah !” Maka ia berkata: Aku (hanya) memohon 
kepada-Mu supaya Engkau mengembalikan aku ke dunia lalu aku 
dibunuh di jalan-Mu sebanyak sepuluh kali, (hal itu) karena keutamaan 
mati syahid yang dilihatnya”. 


Penjelasan hadits diambil dari Penelaahan atas catatan kaki 
matan Hadits Muslim. 


Muslim meriwayatkannya dalam shahihnya dengan tiga jalan 
kepada A'masy, ia berkata pada jalan pertama: Yahya bin Yahya dan 
Abu Bakar bin Syaibah telah meriwayatkan kepada kami, keduanya 
dari Abu Mu'awiyah, kemudian ia memindahkan sanad. Dan berkata 
pada jalan kedua Ishag bin Ibrahim telah menceritakan kepada kami, 
Jarir dan Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, semuanya 
dari al Amasy, kemudian ia memindahkan sanad. Lalu berkata pada 
jalan ketiga: Dan Muhammad bin Abdillah bin Numair telah 
menceritakan kepada kami -sedangkan lafazh baginya- Asbath dan Abu 
Mu'awiyah telah menceritakan kepada kami, keduanya berkata: al 
A'masy telah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Murrah dari 
Masrug ia berkata: kami bertanya, dalam naskah lain: aku bertanya 
kepada Abdullah (mayoritas menerangkan kalau ia adalah Abdullah 
bin Mas'ud) juga dikuatkan oleh penukilan pensyarah dari al @adhi 
yang menerangkan bahwasanya itu terdapat pada naskah Muslim: 
(Abdullah bin Mas'ud) dengan dinisbatkan. Namun ada juga yang 
mengatakan: Ia adalah Abdullah bin Umar yaitu Ibnul Khatthab. Dan 
ucapannya: (tentang ayat ini) yaitu tentang maknanya, apa maksudnya? 


(Adapun kami sungguh telah. menanyakan tentang hal itu) yaitu 
kami telah menanyakan kepada Nabi $£ makna ayat ini, sehingga hadits 
ini marfu'. Hal itu ditunjukkan oleh garinah al Hal, sebab pada zahirnya, 
para sahabat itu tentu mengajukan pertanyaannya kepada Nabi &£, 
apalagi berkenaan dengan makna ayat seperti ini -yang berkaitan dengan 


ilmul ghaib-. Dan dalam al Na Ucapannya: ( Jatah OT d 5 3 


yaitu : (Jaa OT Pj & 13 ) turun dan singgah di sana. «s TA adalah 
setiap tempat yang menjadi tempat tinggalnya di mana ia menetap di 
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sana. Maksudnya Jas all itu sebagai sarang-sarang baginya yang ia 
singgah dan bermalam padanya. Wallahu a'lam. 


4 dlu 
iththala'a dimuta'adikan (bermakna transitif) dengan bantuan huruf ila, 


dikarenakan mengandung makna “ "5 : memandang/mengamati 
mereka. Hadits ini merupakan tamtsil (perumpamaan) bagi kondisi para 
syuhada, kedekatan mereka dari Allah ta'ala, “inayah-Nya kepada 
mereka, kesenangan mereka dengan apa yang mereka kehendaki serta 
kesempatan yang mereka miliki untuk menikmati kelezatan surga. 


IP LP ea IS Jas 
yaitu pertanyaannya kepada mereka berulang sampai tiga kali sedangkan 
mereka menjawab dengan jawaban yang pertama, bahwasanya mereka 
tidak memiliki keinginan melainkan agar arwah mereka dikembalikan 
kepada mereka sehingga bisa terbunuh lagi supaya mereka dapat 
memperoleh pahala syahadah untuk kali kedua. Setelah itu Dia 
meninggalkan mereka dan tidak menanyai mereka lagi. Telah lewat pada 
hadits Jabir: (Tuhan berfirman: “Sesungguhnya telah terdahulu 
(ketetapan) dari-Ku: “Sesungguhnya mereka tidak akan dikembalikan”. 
Wallahu a'lam. 


Xx Hadits Tentang (Para Syuhada dan Orang yang 
Diwafatkan Di Tempat Tidur Mereka Berselisih) 


Diriwayatkan oleh Nasa'i dalam Sunannya -bab- (Memohon 
syahadah), j. 1, hal. 37. 


En SE In oa ML 3 PE OMA) 
Shi Kl aan NE ANTA Naga 
Teo 3 AB US js ea Agt J3 d AI 
IP ga JL AG IS AB LSN pl nang 


2 Goa raba tee ea li Cd FE Gea 3 Gp KN 
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P4 


0. o . 

HI Ps aa at , &I 
(189) Dari al Irbadh bin Sariyah 4 bahwasanya Rasulullah & 
bersabda: “Para Syuhada dan orang-orang yang meninggal di atas 
tempat tidurnya berselisih di depan Rabb kita mengenai orang-orang 
yang meninggal karena penyakit tha'un. Para Syuhada berkata: “Mereka 
terbunuh sebagaimana kami terbunuh”. Sedangkan orang-orang yang 
meninggal di atas tempat tidurnya berkata: “Saudara-saudara kami ini 
meninggal di atas tempat tidur mereka sebagaimana kami meninggal”. 
Kemudian Rabb kita berfirman: “Lihatlah luka-luka mereka, jika 
menyerupai luka orang-orang yang terbunuh maka sesungguhnya 
mereka itu termasuk kelompoknya”, dan ternyata luka-luka mereka 
menyerupai luka orang-orang yang terbunuh”. 


Penjelasan Hadits: 


Yang dimaksud hadits bahwasanya para syuhada yang terbunuh fi 
sabilillah mengharapkan kepada Allah agar orang-orang yang meninggal 
karena penyakit tha'un digolongkan sebagai syuhada dalam memperoleh 
pahala yang besar yang telah Allah janjikan untuk para syuhada. Mereka 
mengatakan: Wahai Tuhan kami, saudara-saudara kami ini terbunuh di 
jalan-Mu, sebab mereka telah bersabar pada ketetapan Allah ta'ala 
sehingga mereka meninggal disebabkan penyakit tha'un yang terjadi 
dari Allah ta'ala. Sebagaimana para syuhada telah bersabar dalam 
berperang, karena itu para syuhada mengharapkan mereka juga 
memperoleh pahala syahadah. 


Sedangkan orang-orang yang meninggal di atas tempat tidur mereka 
berkata: Saudara-saudara kami ini meninggal seperti kami meninggal 
yaitu di atas tempat tidur mereka, jadi bagaimana mungkin mereka diberi 
pahala para syuhada yang mereka itu telah menjual jiwa-jiwa mereka 
kepada Allah, dan terbunuh di jalan-Nya? Maka Allah ta'ala berfirman 
kepada mereka semua: Coba kalian perhatikan luka mereka yang 
diakibatkan penyakit tha'un itu, jika luka tersebut menyerupai luka para 
syuhada yaitu lukanya mengucurkan darah -warnanya warna darah dan 
wanginya wangi minyak kesturi- maka mereka tergolong para syuhada 
dan akan bersama para syuhada. Lalu mereka melihat luka orang- 
orang yang terkena tha'un, maka ternyata luka tersebut seperti lukanya 
para syuhada. Mereka itu dinamakan para syuhada di akhirat saja, 
sehingga hukum-hukum yang berlaku bagi yang syahid dalam 
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peperangan tidak diberlakukan kepadanya seperti dibiarkan tidak 
dimandikan dan dishalati menurut sebagian para imam. Yang demikian 
khusus bagi yang syahid dalam peperangan saja. Wallahu a'lam. 


X& Hadits (Barangsiapa Yang Mengkhianati Keluarga 
Orang Yang Berperang). 


Diriwayatkan oleh Nasa'i dalam Sunannya - (Barangsiapa yang 
mengkhianati keluarga orang yang berperang). 


Laga N, CE ia £0. Co. 0 ora 0. 
"JB B3 Iga Ol PNP ON SAN) 
2. - Pi 2 - "$ -9 an p o 3 Ng 
Ida PI Ceelg AS Cedell IE Sela elus R3 
La Sa lt 3 BI TA HAN ap 0 — Hi al 

PE UN UN Aa IN 

MS Ui TAU 
(190) Dari Sulaiman bin Buraidah dari bapaknya bahwasanya 
Rasulullah $£ bersabda: Kehormatan isteri-isteri para mujahidin terhadap 
orang yang tidak ikut berperang adalah seperti kehormatan ibu-ibu 
mereka sendiri. Dan apabila ia menitipkan keluarganya padanya lalu ia 
mengkhianatinya, maka pada hari kiamat dikatakan kepadanya: Orang 
ini telah mengkhianati kamu pada keluargamu, ambillah kebaikan- 


kebaikannya sekehendak kamu, lalu apa sangkaanmu (akan apa yang 
dilakukannya kepadamu)? 


X& Hadits (Seseorang Datang Sambil Memegang Tangan 
Seorang Lainnya, Lalu la Berkata: Wahai Tuhan, 
Orang Ini Telah Membunuhku). 


Diriwayatkan oleh Nasa'i dalam sunannya, bab- (Ta'zhimuddam) 


3 » 


s8? LL ato 2 2 - 20 e o- 0 

JA san JB 3 Al 5 galah 1 AL LE AAN) 
0 - - 4 - Peda MH - x 1 P3 - 35 

GAB AIA IA AA eU OA IR an Ki 

ia IE ng db aja Bia OSIS Ia 
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TA s 5 
MAS KB 4 TA JS Bin) Ia Jaa 
danny LOW ENG aa con Sao, 


(191) Dari Abdullah bin Mas'ud && dari Nabi #£ beliau bersabda: 
Seseorang datang sambil membawa tangan seorang lainnya, lalu ia 
berkata: wahai Tuhan, orang ini telah membunuhku. Maka Allah berkata 
kepadanya: Mengapa kamu membunuhnya? Ia menjawab: Aku 
membunuhnya demi menegakkan izzah untuk-Mu. Allah berkata: 
Sesungguhnya itu demi Aku. Lalu datang seseorang sambil memegang 
tangan seorang lainnya, lantas katanya: Sesungguhnya orang ini telah 
membunuhku. Maka Allah berkata kepadanya: Mengapa kamu 
membunuhnya?. Ia menjawab: Demi kemulian si fulan. Dia berkata: 
Sesungguhnya itu bukan untuk si fulan, maka ia kembali dengan 
(membawa) dosanya. 


X& Hadits (Tuhan Kita Kagum dengan Seseorang yang 
Berperang Fi Sabilillah) 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya -bab- (Orang 
yang menjual dirinya), j.2, hal. 312. 


ng TERAPAN AA 0 - a1 o- 0 - 
Aap EA Iyo SE LJB bo jalan uh AN OA) 


SP EU ai HA AN Ian SP Pa 
Te dn sae ah BIN JK NIA al 
BA SI usne EA usale C3 


(192) Dari Abdullah bin Mas'ud #& ia berkata: Rasulullah #£ bersabda: 
Tuhan kita kagum dengan seorang laki-laki yang berperang fi sabilillah 
lalu terdesak, kemudian ia mengetahui berdosa (mundur) maka segera 
ia kembali sehingga menumpahkan darahnya. Lalu Allah ta'ala berfirman 
kepada para malaikat-Nya: (Perhatikanlah hamba-Ku, ia kembali lagi 
(ke medan perang) karena mengharap apa yang ada pada sisi-Ku, dan 
menginginkan apa yang ada pada-Ku sehingga rela menumpahkan 
darahnya). 
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X Hadits (Tuhan Kita Kagum dengan Satu Kaum yang 
Digiring Ke Surga dengan Rantai) 


Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam sunannya -bab- (al Asir 
yutsag) j. 2, hal. 349. 


2 TS Pera Y 5. TA ta Op 2 Ea 5 na, E 0. 

Sy B3 Jay Sa Ih Hb Ipa IS OAT) 
JA Ga JO PP oa UB ae 

(193) Dari Abu Hurairah «& ia berkata: Aku mendengar Rasulullah #£ 


bersabda: Tuhan kita merasa kagum dengan satu kaum yang digiring ke 
surga dengan rantai. 


Penjelasan hadits dari no. 190 - 193. 


Pertama hadits no.190: (Barangsiapa yang mengkhianati keluarga 
orang yang berperang) dan penjelasan mengenai apa yang dijanjikan 
Allah baginya pada hari akhirat nanti berupa azab. Untuk itu Nabi #&£ 
telah menyiapkan dengan sabdanya: (Kehormatan isteri-isteri para 
mujahidin terhadap orang yang tidak ikut berperang adalah seperti 
kehormatan ibu-ibu mereka sendiri) agar menjadi dalil wajibnya menjaga 
isteri-isteri para mujahidin dan melindunginya, mempertahankan 
kehormatan mereka seperti wajibnya mempertahankan kehormatan 
dirinya sendiri, bahkan kehormatannya yang lebih khusus lagi yaitu 
ibunya sendiri. Oleh sebab itu, kehormatan isteri-isteri para mujahidin 
terhadap orang-orang yang tidak ikut berperang adalah seperti 
kehormatan ibu mereka sendiri. Maka barangsiapa yang mengkhianati 
seorang mujahid pada keluarganya, sungguh ia telah melakukan dosa 
besar. Kemudian pada hari kiamat nanti Allah ta'ala akan membuka 
aibnya, lalu sang mujahid akan menyidangnya. Allah berkata kepadanya: 
Orang ini telah mengkhianatimu pada keluargamu, ambillah kebaikan- 
kebaikannya sekehendak kamu. Kemudian nabi & bersabda: Lalu apa 
sangkaanmu? (Ucapan ini) untuk menakut-nakuti disebabkan buruknya 
perbuatan khianat dan besarnya balasan (siksa) yang akan diterimanya. 
Maksudnya apa yang kalian sangka pada apa yang akan dilakukan sang 
mujahid terhadapnya ketika itu sementara dia ingin membalas 
kecurangan orang yang telah mengkhianatinya pada keluarganya, 
apakah akan tersisa baginya kebaikan? Lantas apa yang kalian sangka 
akan terjadi terhadap orang yang berkhianat pada hari itu sementara 


370 & Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


kehinaan telah menyelimuti dirinya, belum lagi kebaikan-kebaikannya 
yang telah diambil sehingga menjadi santapan untuk dilucuti dari 
kebaikannya semuanya, lalu ia kembali membawa dosanya ke neraka. 
Kita berlindung kepada Allah dari perbuatan khianat dan kita memohon 
kepada-Nya agar menutupi aib-aib kita di dunia dan di akhirat. Amien. 


Penjelasan hadits no. 191: (Seseorang datang sambil memegang 
tangan seorang lainnya ... dst) 


Yang dimaksud hadits ini bahwasanya orang yang berjihad fi 
sabilillah supaya kalimat Allah adalah yang paling tinggi dan agar 'izzah 
(kemulian) bagi agama Allah, amalnya diterima. Sebab ia menempatkan 
perkara pada tempatnya. Dan membunuh satu jiwa demi tegaknya izzah 
bagi Allah -yang berarti tidak dilakukannya melainkan karena Allah- ia 
tidak keluar dari perbuatan baik, dan tidak menyimpang dari keadilan. 


Adapun orang yang membunuh satu jiwa untuk kemulian seorang 
raja atau salah satu pemimpin, merupakan pembunuhan yang tidak 
dibenarkan, sungguh ia telah menyimpang dari ketentuan. Ia telah 
meniatkan agar kemulian bagi orang yang (sebenarnya) tidak memiliki 
kemulian. Ia telah jauh menyimpang, sebab kemulian itu hanyalah milik 
Allah ta'ala. Karena itu ia harus rela kembali dan pulang membawa 
dosa perbuatannya. Dan Allah membalasnya dengan balasan yang buruk 
dan meninggikan derajat yang terbunuh. 


Penjelasan hadits no. 192: (Tuhan kita kagum dengan seseorang 
yang berperang fi sabilillah) 


Pangkal kekaguman itu terjadi disebabkan satu perbuatan besar 
yang diluar kebiasaan. Dan mengharuskannya ridha dan senang dengan 
perbuatan tersebut. Adapun penggunaan al “ujb (rasa kagum) bagi 
Allah adalah sesuatu yang mustahil. Sebab (kekaguman) tidak terjadi 
kecuali dari orang yang jiwanya terpengaruh untuk menganggap baik. 
Jadi yang dimaksud kekaguman Allah adalah yang lazim bagi-Nya, yaitu 
keridhaan dengan perbuatan itu, dan memberikan pahala serta balasan 
yang besar atas perbuatan tersebut. Maka orang yang berperang fi 
sabilillah ta'ala kemudian ia terdesak dan meninggalkan peperangan 
lari takut terbunuh, lantas ia kembali lagi ke medan pertempuran dan 
menjual dirinya kepada Allah demi mengharap keridhaan-Nya, demi 
kemenangan agamanya, lalu ia berperang lagi hingga terbunuh, Allah 
tidak akan menyia-nyiakan amalnya, bahkan Dia meridhainya dan 
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menjadikannya termasuk di antara para syuhada yang Allah berfirman 
tentang mereka: 


GEN 3 AG, TAN HI AI na HA al GL 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka (OS. at-Taubah: 
111) 


Orang ini sungguh telah mengharapkan apa yang ada disisi Allah 
berupa balasan, dan ia takut dari ancaman dan siksa yang dijanjikan 
Allah terhadap orang-orang yang lari dari peperangan, di mana Allah 
ta'ala berfirman: 


OI) 9 CE KASI AB 


“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) di saka itu, kecuali 
berbelok untuk (siasat) perang atau hendak menggabungkan diri dengan 
pasukan lain.” (OS: al-Anfal: 16) 


Oleh karena itu ia lalu berbalik dan menjual dirinya lalu berperang 
hingga terbunuh. Maka Allah meridhainya dan merestuinya. Wallahu 
a'lam. 


Penjelasan hadits no. 193: (Tuhan kita kagum dengan satu kaum 
yang digiring ke surga dengan rantai) 


Anda telah ketahui bahwa yang dimaksud al “ujb adalah lazimnya 
yaitu keridhaan dan memberi pahala serta balasan yang besar. Barangkali 
yang dimaksud kaum adalah mereka para tawanan yang ditawan para 
mujahidin dalam peperangan lalu para mujahidin mengikat mereka 
dengan rantai, kemudian setelah itu Allah ta'ala menunjuki mereka 
kepada islam sehingga mereka masuk surga. Maka masuk surganya 
mereka itu sebabnya adalah karena mereka (pada saat ditawan) diikat 
rantai sehingga mereka beriman. Kalaulah mereka tidak ditawan pasti 
mereka dibunuh sehingga dengan begitu mereka meninggal dalam 
keadaan kafir. Wallahu ta'ala a'lam. Selesai. 
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BAGI AMALAN-AMALAN 
UMAT MUHAMMAD #£ 


PELIPATGANDAAN PAHALA 


Tai - — 
| 55 PI TITIP ES ES ES 


. : 
SI 


ST 


19. 
PELIPATGANDAAN PAHALA BAGI 
AMALAN-AMALAN UMAT MUHAMMAD & 


2 Hadits (Perumpamaan Orang Yahudi, Nashara dan 
Kaum Muslimin). 


Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab al Ijarah -bab- al Ijarah 
ila shalatil 'Ashr), j. 3, hal. 90. 


as. LAN ot £ 0 - 0 Pa 
: PU ab SJ Kol al oi Ie) Ca 042) 


PP Mae pe Sat Sp Ar gp la 
SKA AI SU) JU 8 BM JA ol ob Abs 
SE II IR AJ SES Jak SS 
Seal S3 Mena asia B3 


SA Si alah SP 3 ba 


Pan 


NB, AN Pa NYA aA Goal lp IE ae 
M3 Sin Ih SEE Ja Io ala Nee S1 Aa 


ME jang oa WI JB 16 
(194) Ismail bin Abi Uwais telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Malik telah menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Dinar maula 
Abdullah bin Umar dari Abdullah bin Umar bin Khathab «5, bahwasanya 
Rasulullah $ bersabda: Sesungguhnya perumpamaan kalian dan Yahudi 
serta Nashara seperti seseorang yang mempekerjakan para pekerja, lalu 
ia berkata: Barangsiapa yang bekerja untukku hingga pertengahan siang 
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maka baginya satu girath, satu girath. Lalu orang Yahudi bekerja 
mendapatkan satu girath, lalu orang Nashara bekerja mendapatkan satu 
girath satu girath, kemudian kalian yang bekerja dari shalat Ashar hingga 
terbenam matahari mendapatkan dua girath dua girath. Lantas orang 
Yahudi dan Nashara marah, mereka berkata: Kami lebih banyak bekerja 
namun lebih sedikit upahnya. Ia berkata: Apakah aku menzalimi hak 
kalian sedikitpun? Mereka menjawab: “Tidak.” Ia berkata: Maka 
demikianlah keutamanku yang aku berikan kepada orang yang Aku 
kehendaki. 


Dan Bukhari meriwayatkan pada bab : al Ijarah minas shalatil 'Ashr 
ilal Lail, j. 3, hal. 90, matan dan syarahnya, j. 4, hal. 133. 


Je ee SIB FS ES A0) 
Cinema Ja Ju 8 ar BA RN ep da 
s0. Aan P3 2 
CA Eee PEN Jan JAS SA 0, 
Jas AAS Kania ya Sa Pa Ji 
Libatkan JL pnp 
La seat Le sap WA 
an id ka NE aa naa Mu 
MAA Aa PA Aa Sei Pa 
(195) Muhammad bin al “Ala telah menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah telah menceritakan kepada kami, dari Buraid dari Abi Burdah 


dari Abu Musa al Asy'ari «#5 dari Nabi &£, beliau bersabda: Perumpamaan 
orang muslim dan orang Yahudi serta Nashara seperti seseorang yang 
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mengupah satu kaum yang mengerjakan satu pekerjaan untuknya pada 
satu hari hingga malam hari, dengan upah yang sudah diketahui. Maka 
mereka bekerja hingga pertengahan siang, lalu mereka berkata: Kami 
tidak butuh upahmu yang telah disyaratkan kepada kami, dan apa yang 
sudah kami lakukan menjadi batal (tidak usah diupah). Orang itu berkata 
kepada mereka: Jangan kalian melakukan itu, sempurnakanlah sisa 
pekerjaan kalian dan ambilah upah kalian secara utuh. Namun mereka 
menolak dan meninggalkan. Kemudian orang ini mengupah kaum 
lainnya setelah mereka, katanya: Sempurnakanlah sisa hari kalian ini, 
dan bagi kalian upah yang aku syaratkan kepada mereka. Lalu mereka 
bekerja, hingga apabila telah dekat Ashar mereka berkata: Apa yang 
telah kami lakukan menjadi batal (tidak usah diupah), upah yang anda 
janjikan untuk kami buatmu. Maka ia berkata kepada mereka: 
Sempurnakan sisa pekerjaan kalian, sebab siang yang tersisa tinggal 
sedikit lagi. Lalu ia mengupah kaum lainnya agar mengerjakan untuknya 
sisa hari mereka. Maka kaum itu mengerjakan sisa hari mereka hingga 
terbenam matahari, lalu mereka menyempurnakan upah kedua 
kelompok tadi. Demikianlah perumpamaan mereka dan perumpamaan 
apa yang mereka terima dari cahaya ini. 


Penjelasan kedua hadits di atas dari syarah al Gasthalani pada 
beberapa tempat: 


Adapun hadits pertama: 


Telah diriwayatkan juga oleh Bukhari dalam kitab shalat bab 
(Barangsiapa yang mendapati satu raka'at Ashar sebelum maghrib) dan 
ia mengeluarkannya dalam kitab al Ijarah (bab al Ijarah ila nishfin nahar) 
dan ia mengeluarkan dalam kitab at Tauhid -bab- Firman Allah ta'ala: 


' Se nga NE 
(ArzOL as dl) Una Aa su 
“maka bawalah Taurat itu, lalu bacalah dia.” (OS.ali-Imran.ayat 93) 


Dan dalam bab firman Allah: (Oulillahumma malikal mulk tu- 
tiilmulka man tasya) dan pada kebanyakan riwayat-riwayat ini ada 
tambahan: (tsumma “ajazuu) pada setelah penjelasan setiap dari Yahudi 
dan Nashara, lalu ia menyebutkan pada keduanya: (tsumma utitum au 
Uu 'thitum al @ur'an, fa'alimtum bihi hatta ghurubis syams faa'thaituhum 
girathain girathain) 
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Hadits ini dengan riwayat-riwayatnya yang berlainan padanya 
terdapat penjelasan mengenai kondisi setiap dari Yahudi dan Nashara 
yang semua mereka mengamalkan kitabnya dan meninggal dalam 
kondisi itu sebelum kitab mereka dinasakh. Maka orang Yahudi beramal 
dengan kitab mereka (Taurat) sebelum diutusnya al Masih $&. Begitu 
juga Nashara beramal dengan kitab mereka (injil) dan mereka meninggal 
sebelum diutusnya nabi kita Muhammad #&£. 


Jadi, setiap dari mereka diberikan pahala karena mengamalkan 
kitab mereka satu girath satu girath, dan orang yang beriman kepada 
Muhammad #£ setelah beliau diutus diberi pahala dua girath dua girath. 
Allah ta'ala berfirman: 

LG hk. -.. z2 
Wigan BA SA SGG AB 
“Mereka itu diberi pahala dua kali.” (OS.al-@ashas.ayat.28) 


Setelah firman-Nya: (alladzina aatainahumul kitab min gablihi hum 
bihi yu-minun). 

Dan Rasulullah &£ menyebutkan di antara tiga kelompok yang 
mereka itu mendapat pahala dua kali lipat (adalah seorang ahli kitab 
yang beriman kepada nabinya lalu beriman kepadaku). Inilah yang 
dimaksud hadits yang pertama bahwasanya ia termasuk orang yang 
meninggal di antara mereka sebelum kitabnya dinasakh. Selesai. 


Sedangkan hadits kedua: 


Adalah perumpamaan bagi kondisi ahlul kitab yang mendapatkan 
masa di mana ketika itu kitab mereka telah dinasakh dengan syariat 
nabi yang datang membawa kitab lain. Lalu mereka mendustakan nabi 
yang datang ini dan juga kitabnya. Yang demikian itu contohnya orang- 
orang Yahudi yang mendapatkan zaman sayidina Isa $& yang 
mendatangi mereka dengan membawa kitab Injil, dan dia mengatakan 
kepada mereka: Wali uhilla lakum ba'dalladzi hurrima “alaikum. Namun 
mereka kafir terhadap Isa $&#| dan mendustakan kitab Injil, seakan-akan 
mereka mengatakan kepada Tuhan mereka: Kami tidak butuh kepada 
upahmu yang kamu syaratkan kepada kami. 

Demikian pula kelompok Yahudi dan Nashara yang keduanya 
mendapatkan zaman diutusnya nabi kita Muhammad & kemudian 
mereka kafir kepada Muhammad #&£ dan terhadap al Gur'an yang beliau 
datang dengannya di sisi Allah, seakan-akan mereka mengatakan: 
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Bagimu apa yang telah kami perbuat menjadi batal. Dan kami tidak 
membutuhkan kepada pahalamu yang telah disyaratkan kepada kami. 

Bukhari 4515 telah meriwayatkan juga hadits yang kedua ini yang 
menunjukkan atas kekafiran ahli kitabain masing-masing terhadap rasul 
yang diutus membawa syari'at yang menghapus syari'at sebelumnya. 
Diriwayatkan dalam kitab shalat -bab- (man adraka rak'atan minal 'Ashr). 
Al @asthalani mengatakan setelah hadits ini: 


“Maka itu merupakan perumpamaan kaum muslimin yang 
menerima petunjuk Allah dan apa yang dibawa rasul-Nya &£ serta 
perumpamaan Yahudi dan Nashara yang meninggalkan apa yang 
diperintahkan Allah. Dan al @asthalani juga mengatakan dalam 
hadits Ibnu Umar yang lalu: (Annahusta-jaral Yahud min 
awwalinnahar ila nishfihi wannashara minhu ilal 'ashr: bahwasanya 
iamengupah orang Yahudi dari awal siang hingga pertengahannya, 
lalu mengupah orang Nashara dari pertengahan siang hingga 
Ashar) lalu ia menjelaskan kedua hadits ini berlainan. Dan dijawab 
bahwasanya hal itu berkenaan orang yang tidak mampu beriman 
disebabkan keburu meninggal sebelum datangnya syari'at baru.” 


Adapun hadits yang kedua berkenaan orang yang mendapatkan 
agama islam namun ia tidak mengimaninya, dan zhahirnya bahwasanya 
keduanya merupakan dua permasalahan. Oleh karena itu sebagian 
mereka mengatakan, di mana kesimpulannya adalah: Bahwasanya 
hadits Ibnu Umar siyagnya sebagai perumpamaan bagi kaum yang 
mendapat udzur disebabkan ucapannya: (fa'ajazuu: maka mereka tidak 
mampu) sedangkan hadits Abu Musa siyagnya merupakan 
perumpamaan bagi orang yang terlambat mengimani tanpa ada udzur, 
hal itu diisyaratkan oleh ucapan mereka: Kami tidak membutuhkan 
kepada upahmu). Selesai secara ringkas. Wallahu a'lam. 
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DALAM KITAB TAURAT 


20. 
SIFAT NABI & DALAM KITAB TAURAT 


2& Hadits Sifat Nabi & dalam Kitab Taurat 
Diriwayatkan oleh Bukhari 5 dari surat al Fath -bab- (Firman 
Allah ta'ala: Inna arsalnaka syahidan wa mubasysyirab wa 
nadziran), j. 6, hal. 136. 


. 


GE LP Jia gi pda Ul yap KE GAS Gan) 
SN lh Ol Po AI jne 3 Bab Uus 
GIE ii AA aa BE LA Git s1, 
Sang da ag ata GI oi sa ENI 


£ ..$ - 3 8 3. -. oo» o£ 0 wat? 
Ida VJ (al IS GAN BER dg ap ai na 
: “ 2 AG Pu “g AN YAA PA MT Ba UT 
ee 3 gini SN) Se Ae SN VI SPA DLL Y, 
A » - 3 £ og Pan 9 0 aa & Naa Oi Bg TA 
AI VAN IA Ob GE de AI kaki J3 


s 
. 


201 33- £ Pd £ 0 
(BEE 3) clan UST, clans Sl Up mia 
(196) Abdul Aziz bin Abi Salamah dari Ibnu Hilal dari Atha bin Yasar 
dari Abdullah bin Amr bin Ash t#5: Bahwasanya ayat ini yang terdapat 
dalam al Gur'an: (“Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk 
jadi saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan”, (OS. 
33:45)). Dia berfirman dalam Taurat: (Wahai nabi, sesungguhnya Kami 
telah mengutusmu sebagai saksi, pemberi kabar gembira dan pemberi 
peringatan, menjadi pelindung bagi orang-orang yang buta huruf, kamu 
hamba dan utusan-Ku, Aku menamakan kamu al mutawakkil (orang 

- yang bertawakal), kamu bukanlah seorang yang kasar tutur katanya 
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dan keras, bukan pula yang suka berteriak di pasar, dan tidak membalas 
kejahatan dengan kejahatan, akan tetapi seorang yang mengampuni 
dan memaafkan, dan Allah tidak akan mewafatkannya sehingga dia 
menegakkan millah yang telah bengkok supaya mereka mengatakan: 
La ilaha illallah (Tidak ada ilah selain Allah), lalu Allah membukakan 
dengannya mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup. 


Bukhari juga meriwayatkan hadits ini di awal kitab al Buyu' (Jual 
beli), padanya: 


An PUG 


PAT NAN Sel da 


86) : IA 3 ie yan LP Sub al, cart 

SAAAN PT Ab an adi PA Utah Ona jr Da 
(197) Dengan sanadnya kepada Atha bin Yasar, ia berkata: Aku 
menemui Abdullah bin Amr bin Ash t&6, aku katakan kepadanya: 
Beritahukan kepadaku tentang sifat Rasulullah $& dalam Taurat, ia 
berkata: Ya, demi Allah. sesungguhnya beliau disifati dalam Taurat 
dengan sebagian sifat yang terdapat dalam al Guran: (Wahai nabi, 
sesungguhnya Kami telah mengutusmu sebagai saksi, pemberi kabar 


gembira dan pemberi peringatan ... dst sampai akhir hadits). 


Penjelasan hadits dari syarah al @asthalani, j. 4, hal. 51-52. 


Ucapannya : (Aku berkata kepadanya) yaitu kepada Abdullah bin 
Amr bin “Ash : (Beritahukan kepadaku tentang sifat Rasulullah $ dalam 
Taurat) sebab Abdullah bin 'Amr #5 dahulu pernah membaca Taurat 
dan ia mengetahui isinya. 


(Abdullah berkata: Ajal: Ya) ajal adalah huruf jawab seperti na'am, 
ia merupakan pembenaran dari yang memberitahu dan sebagai informasi 
bagi yang meminta berita serta sebagai janji untuk peminta. Dikatakan 
juga: Ia khusus khabar. Ini merupakan ucapan az Zamaksyari dan Ibnu 
Malik sedangkan al Malgi mentagyid khabar harus yang mutsbit (bukan 
nafi) dan thalab yang selain nahy. 


Dikatakan dalam al Gamus: Ia adalah jawab seperti na'am, namun 
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lebih bagus darinya dalam hal membenarkan. Sedangkan na'am lebih 
bagus darinya dalam hal pertanyaan. Selesai. Dan ini adalah yang 
dikatakan al Ahfasy sebagaiamna dalam al Mughni. Thibi berkata: Dan 
dalam hadits ini (ajal) adalah jawaban bagi bentuk perintah, dengan 
ditakwil (seperti ini): Kamu telah membaca Taurat, apakah kamu 
mendapatkan sifat Rasulullah #$ padanya? Maka beritahu aku. Ia 
menjawab: ajal. (demi Allah sesungguhnya beliau disifati dalam Taurat 
dengan sebagian sifat yang terdapat dalam al @ur'an) ia telah 
menguatkan ucapannya dengan beberapa penguat: sumpah dengan 
nama Allah, jumlah ismiyyah, masuknya inna pada jumlah tersebut dan 
lam taukid pada khabar. 


data BU 


(Sesungguhnya Kami telah Kecam sebagai saksi) bagi umatmu 
orang-orang yang beriman terhadap pembenaran mereka, dan orang- 
orang kafir terhadap pendustaan mereka. 


Lasag 
(dan menjadi pemberi kabar gembira) bagi orang-orang beriman berupa 
kenikmatan surga 


- 


(ai 
AI 
(dan pemberi ancaman) bagi orang-orang kafir berupa ancaman neraka. 
53 
(dan menjadi pelindung) hirzan yaitu hishnan: pelindung 
. 2? 


(bagi al ummiyyin) yaitu orang-orang arab, karena kebanyakan mereka 
tidak dapat membaca dan menulis. 


s0... L Pa 
IA AS ene 
(kamu adalah hamba dan utusan-Ku, Aku menamakanmu al mutawakkil) 
orang yang bertawakal kepada Allah ta'ala karena sifat gana'ahmu 
terhadap rezeki yang sedikit, i'timad (keyakinan)mu kepada Allah ta'ala 
dalam pertolongan, kesabaran dalam menunggu kelapangan, bersikap 
dengan akhlag yang baik dan meyakini dengan pasti janji Allah ta'ala. 


Oleh sebab itu ia bertawakal kepada Allah, sehingga Allah 
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menamakannya al Mutawakkil. 


BAN, 
(Ia bukan seorang yang kasar tutur katanya) yaitu bukan seorang yang 
jelek akhlak (dan bukan yang kasar) yaitu keras hati. 


Dan ini sesuai dengan firman Allah ta'ala: 
Ir“ ag Aca .202 . £ ken A nan UP Gate aan, 
O Ap dai Hal KE ES J3 LA al pls 
(OA :0Lcc di) 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 


terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. (OS. Ali Imran: 159) 


Dan itu berkaitan dengan orang-orang beriman. Adapun berkenaan 
dengan orang-orang kafir dan munafigin, maka Allah memerintahkannya 
agar bersikap keras terhadap mereka dengan firman-Nya: 


2 Ah 5 Pa aa - 


dna » tt - hi 2 jan 
Koe PX te RC NN GA Pa eat FU Xe c 
P3 H5 ee BEI ET UAN 4 GA lg 
DSA Gr ON ne 
Ah (Dai Cab 


“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik dan 
bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka adalah neraka 
Jahannam dan itu adalah seburuk-buruk tempat kembali. 
(@S. at Tahrim: 9) 


Dan dalam ucapannya: 


P2... 


ba, 

(Bukanlah seorang yang kasar tutur katanya ... dst) di sana terjadi iltifat 
(pengalihan) dari dhamir mukhathab ke ghaib 

AN 


(dan bukan yang suka berteriak) sakhkhab dengan mentasydid kha 
setelah sin, merupakan lughah dari shakhkhab demikian ditetapkan al 
Farra dan lainnya. Lafazh Sakhkhab lebih masyhur, yaitu yang 
meninggikan suaranya kepada manusia disebabkan buruk perangainya. 
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Jadi, beliau tidak sering berteriak kepada mereka di pasar-pasar, 
akan tetapi beliau lemah lembut kepada mereka dan berlaku ramah 
dengan mereka. Dalam hadits terdapat celaan bagi penduduk pasar 
yang berkelakuan dengan sifat tercela ini, yaitu suka teriak, berbuat 
gaduh, berlebihan dalam memberi pujian terhadap barang dagangannya 
dan bersumpah dusta, karena itu Nabi &£ bersabda: (Tempat yang 
paling jelek adalah pasar) yaitu disebabkan seringnya kondisi-kondisi 
tercela ini menghinggapi penghuninya. 


SY, 
(dan beliau tidak membalas kejahatan dengan kejahatan) ia sepeti firman 
Allah ta'ala: 
CE 2 PPA aa cs 
(Aoi AAN al gih al 
“Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami lebih 
mengetahui apa yang mereka sifatkan.” (OS. al Mukminun : 96) 


(namun beliau memaafkan dan mengampuni) yaitu selama orang 
tersebut tidak melanggar hurumatillah ta'ala. (dan Allah tidak akan 
mewafatkannya) walan yugbidhahullah yaitu Ian yumitahu. (sehingga 
beliau menegakkan millah yang telah bengkok) yaitu millah Ibrahim 
#8 sebab ia telah menjadi bengkok pada masa-masa fatrah (terputusnya 
wahyu), sehingga terjadi penambahan dan pengurangan, berubah dari 
keistigamahannya, menjadi melenceng setelah lurus, dan'ia terus seperti 
itu sehingga Rasulullah $£ bangkit lalu beliau menegakkannya dengan 
membuang tradisi-tradisi yang ada pada orang arab dari kesyirikan, 
dan menetapkan tauhid sehingga mereka mengucapkan: (La ilaha 
illallah, lalu dengannya Allah membukakan) yaitu dengan kalimat tauhid 
(mata yang buta) maksudnya Allah dengan perantara nabi &£ 
menegakkan millah yang telah bengkok, supaya mereka mengatakan: 
La ilaha illallah, dan dengan perantara kalimat ini Dia membukakan 
mata yang buta dari kebenaran (dan telinga yang tuli serta hati yang 
tertutup) shumman dengan mendhammah shad dan mensyaddah mim 
jamak dari shama-a menjadi sifat bagi lafazh aadzanan, sedangkan 
ghulfan dengan mendhammah ghain dan mensukun lam jamak dari 
aghlaf menjadi sifat bagi lafazh guluuban. 
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Ben na EPA CE: —— 


Adapun aghlaf: yaitu setiap sesuatu yang berada di dalam sarung, 
dikatakan: saifun aghlaf apabila pedang itu berada di dalam sarung. 
Demikian dikatakan Bukhari, dan ia berkata: gaus ghalfa - apabila busur 
berada dalam sarungnya seperti anak panah dan lainnya. Begitu juga 
rajulun aghlaf apabila ia belum dikhitan. 

Dikatakan oleh Abu Abdullah al Bukhari: Dan ia adalah ucapan 
Abu Ubaidah dalam al Majaz. Selesai al @asthalani. 


Dan al @asthalani 4555 mengatakan: Tidak ada perbedaan antara 
hadits ini dan firman-Nya ta'ala: 


Cr Oak 3 Mi Ka A3 
Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 


orang-orang yang buta (mata hatinya) dari kesesatannya. (OS. ar Ruum: 
53) 


Sebab yang dinafikan darinya $& adalah kemerdekaan (kebebasan) 
dalam hal tersebut (memberi hidayah). Adapun bahwasanya beliau 
adalah sebagai sebab dalam hal itu, maka telah tetap baginya “z dalam 
al Our'an al Karim, posisi beliau sebagai pemberi hidayah dengan makna 
seperti ini, Allah ta'ala berfirman: 


: PN “ac. - 4 Fa anna TAP 
(OSN yA Jae II Sa D5 


“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus.” (@S. as Syura: 52) 


Selesai secara ringkas. Wallahu a'lam. 
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PAHALA BERSABAR 
SAAT DITIMPA MUSIBAH 


Lema 


21. 


PAHALA BERSABAR SAAT DITIMPA 
MUSIBAH 


x& Hadits: (Balasan Bagi Orang yang Bersabar dengan 
Kehilangan Dua Matanya). 
Diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab at Thibb bab- (Fadhl 
man dzahaba basharahu : Keutamaan orang yang buta matanya), 
j.7, hal. 16. 
“.- NIA oi AG - o oo Ka. 
Oa aa JB ek GAS Day 3 BI SAS (YAA) 
z AS ot 
Ao- 


5 PEN - 7 - o E0 4 NOTA 0 0 Pa 
4 0r0 LAN Ia 3 an te € 3 Ag 


0-0- 0-0 Lo A Ta 1 30 A30 Gu nc ( ... 
. - Tn ) . - - 
AS beam hy (K2 Login dinD 3S (panah Aina : 

- 


- - - 


(198) Abdullah bin Yusuf telah menceritakan kepada kami, al Laits telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnul Muhad telah menceritakan 
kepadaku, dari Amr maula al Muthallib, dari Anas bin Malik &#& ia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah & bersabda: Sesungguhnya Allah ta'ala 
berfirman: Apabila Aku menguji hamba-Ku pada kedua matanya lalu ia 
bersabar, maka Aku akan menggantikan baginya lantaran ujian keduanya 
dengan surga. habibataihi maksudnya adalah “ainaihi. 


Dan Tirmidzi meriwayatkannya dalam shahihnya -bab- (Tentang 
kehilangan alat indera), j. 2, hal. 64, redaksinya: 


SIA AN 0) 33 AI Jan) JUJB MIL 3 el 2 AM) 


TB Yene ME OKE TAN EA 
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(199) Dari Anas bin Malik && ia berkata: Rasulullah & bersabda: 
Sesungguhnya Allah berfirman: Apabila Aku mengambil karimatai (dua 
mata) hamba-Ku di dunia, tidak ada balasan baginya di sisi-Ku melainkan 
surga. 


Abu Isa at Tirmidzi #4 ta'ala berkata: Hadits hasan Gharib. 
Sedangkan hadits gharib: Adalah yang di sebagian tingkatan sanadnya 
hanya terdapat seorang rawi, sekalipun tempatnya beragam. Dan al 
Gharabah dalam sanad hadits tidak menjadikannya dhaif sekiranya 
tingkatan yang menyendiri itu termasuk dari rijal as shahih atau hasan. 


Dan Tirmidzi meriwayatkannya dari Abu Hurairah &5, secara marfu 
kepada Nabi ia 


SINI, Fi 5 


(200) Ia berkata: Allah 88 berfirman: Barangsiapa yang Aku hilangkan 
kedua matanya lalu ia bersabar dan mengharap keridhaan Allah, maka 
Aku tidak merelakan balasan baginya melainkan surga. 


Tirmidzi #55 berkata: “Hadits hasan shahih.” 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


(Abdullah bin Yusuf) adalah Abu Muhammad ad Dimasyg 
kemudian at Tunisi al Kala'i al Hafizh (al Laits telah menceritakan kepada 
kami) yaitu Ibnu Sa'ad al Imam (Ibnul Had telah menceritakan kepadaku) 
ia adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah al Laitsi (dari Amr maula al 
Muthallib) ia adalah Ibnu Abdillah bin Hanthab. 


Penjelasan hadits dari syarah al Gasthalani, j. 8, hal. 386. 


Dari Anas bin Malik #&, ia berkata: Aku mendengar Nabi &£ 
bersabda: Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: 


20 320, Ba 2.0 


SEA Laga YP ad inna sae EN) 


(Apabila Aku menguji hamba-Ku) yang mukmin (dengan kedua matanya) 
habibataihi (kedua matanya) bentuk mutsanna yaitu mahbubataihi (yang 
dicintainya) sebab keduanya merupakan anggota badan manusia yang 
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paling dicintainya, di mana kehilangan keduanya merupakan penyesalan 
yang amat dalam yang mengakibatkan hilangnya kesempatan 
memperhatikan yang baik sehingga ia dapat bergembira dengannya 
atau melihat satu kejelekan lalu menjauhinya (kemudian ia bersabar) 
karena teringat apa yang dijanjikan Allah bagi orang-orang yang bersabar 
berupa pahala. Tirmidzi menambahkan : (dan ia mengharap keridhaan- 
Nya). (Maka Aku akan menggantikan baginya lantaran ujian keduanya 
(mata) dengan surga) dan ia termasuk ganti yang paling besar, sebab 
merasakan kenikmatan mata bisa berakhir dengan kematian sedangkan 
menikmati surga akan abadi tidak akan pernah berakhir. 


Dan dalam hadits Abu Umamah dalam al Adab al Mufrad karya al 
Bukhari: 

ERA PN Pa pa Ii Kera ASI 
(Apabila Aku mengambil karimatai (dua mata)mu, lalu kamu bersabar 
pada saat benturan pertama dan mengharap keridhaan-Nya) ia berkata 
dalam al Fath: Ini memberi faidah bahwasanya sabar yang berguna itu 
adalah yang terjadi pada saat pertama terjadinya ujian itu, lalu ia 
menyerahkan urusannya dan berserah diri. Kalau ia berkeluh kesah di 


awal kejadian kemudian ia berputus asa lalu bersabar, maka tujuan yang 
dimaksud tidak tercapai. Wallahu a'lam. 


Dalam hadits shahih: (Tidaklah seorang muslim ditimpa cobaan, 
sakit, kecemasan dan kesedihan bahkan duri yang merintanginya, 
melainkan Allah akan menghapuskan kesalahannya lantaran hal 
tersebut). 


Dan pahala yang mendapat musibah tergantung kesabarannya 
pada saat itu, juga keridhaannya dengan keputusan Allah serta menerima 
putusan Allah ta'ala dan tidak berkeluh kesah terhadap bala (musibah). 


Adapun yang tidak menghadapi bala dengan keridhaan dan tidak 
menerima putusan Allah maka tidak ada pahala baginya dan tidak ada 
balasan serta ganjaran. Bahkan keluh kesahnya itu bisa dianggap sebagai 
bentuk maksiat yang akan disiksa lantarannya. Padahal keimanan yang 
benar adalah: (Bahwasanya kamu beriman kepada Allah, para malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya dan hari akhir serta beriman 
dengan gadar baik dan buruk, manis dan pahitnya). Ya Allah 
karuniakanlah kepada kami keimanan yang murni, kasihanilah kami 
dalam putusan-Mu dan gadar-Mu, cukupkanlah kami dari sejelek-jelek 
fitnah: apa yang nampak dan yang tersembunyi. Amien. 
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ik Hadits Tentang Pahala Orang yang Di Tinggal Mati 
Puteranya. 


Hadits ini di riwayatkan oleh Imam Al-Bukhari rahimahullah 
Ta'ala dalam kitab ar-Ragaig pada bab Al-a'mal yubtagha biha 
Wajhullah jilid 8 hal 90. 


Ea 0. an 
Brg 


G8) - pak pay 5 SAS 


- 8g 


AN ye Ce op 
SI Gale GI al SA U JK Ja de 3 


EN y KA MAN Jai ai 223 
(201) Kami Dikabarkan Gie Ya'gub bin Abd.Rahman dari Amru bin 
Abi Amru maula (budak) Al-Muththalib dari Said Al-Magburi dari Abu 
Hurairah && bahwa Rasulullah #& bersabda: Allah 3 berfirman: tidak 
ada balasan yang setimpal bagi hamba-Ku yang beriman apabila Aku 
mencabut nyawa kekasihnya di dunia kemudian dia menerimanya 
dengan lapang dada kecuali (akan Aku masukkan dia ke dalam) surga. 


Al-Gasthalani 855 berkata: “Hadist ini tergolong hadist yang hanya 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan tidak di riwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam shahihnya.” 

Dan di riwayatkan oleh An-Nasa-I dalam sunannya — bab man 
yutawaffa tsalatsatu auladin (Orang yang di tinggal mati oleh 3 anaknya). 


tg Au 090 4 0 LL MG 2 0 - 0 heoe3 £0 - 
SD jai Oraleaa Uya LV 1JE B3 AP bin NY) 


0 Aa P3 none ad Ca . A9 PA rar 
Ka Iii BI CAEN e A I SI OM 4 
Pan S3 KEB ba KAS IR 3 AI AI 


SS Ja: do 


(202) Dari Abu Hurairah & bahwa Nabi $ bersabda: tidaklah sepasang 
muslim di tinggal mati oleh 3 anaknya yang belum baligh (dewasa) kecuali 


Allah akan memasukkan keduanya ke dalam surga dengan karunia 
rahmat-Nya kepada anak-anak tersebut. Dikatakan pada mereka: 
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masuklah kalian ke dalam surga. Lalu mereka menjawab: kami tidak 
akan masuk hingga Engkau memasukkan orang tua kami. Ia berkata: 
masuklah kalian dan orang tua kalian. 


Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunannya — pada bab (keterangan 
tentang sabar dalam menerima musibah ) salah satunya umum dalam 
setiap musibah sedang yang kedua khusus pahala atas musibah 
keguguran anak, hingga musibah kehilangan anak jenis yang paling 
utama dalam hal itu. Ia berkata padajilid 1 hal 249: 


- 9 de 03 Na Pn KO aa 23 0 “Fi P3 #0. 

Il Hilal JI JG 3 Ae Lu 
# Se ..- PGN Dc Na Ea 20» 00 0”... 2 ang 
YI bp DPI Ii kadal Iis Tana 3 pe 1 can 
(203) Dari Abi Umamah & bahwa Nabi &£ bersabda: Allah #£ 
berfirman: wahai anak Adam, jika kamu sabar dan mengharap pahala 


di saat pertama mendapat musibah, maka Aku tidak rela memberikan 
pahala kepadamu selain surga. 


“ 


Dalam Zawaid: sanad hadist Abi Umamah shahih dan para 
perawinya terpercaya. 


Ia (Ibnu Majah ) berkata dalam bab: (Keterangan bagi mereka 
yang diberi musibah dengan keguguran anak): 


PE. en UN In SM Tg TE BN Ma SN pa 
SA dai Oh El Jgn JE1JG 5 LEE (Tt) 
Ha EK 8 EA Ea £ 
din Jas YEN II BN (Ia 
Lada PA SAN NN egg A3 Aug PA Th 
La Pa Al BUG Jasa dj (Jaten LAN Cs RP 
sa vera 3 0) ya 
(204) Dari Ali :&5 berkata: ia berkata bahwa Rasulullah “# bersabda: 
sesungguhnya bayi yang gugur pasti akan memaksa (marah dan 
memprotes) Tuhannya bila memasukkan kedua orang tuanya ke dalam 
neraka. Lalu di katakan padanya: wahai bayi gugur yang memaksa 
(marah dan memprotes) Tuhannya, masukkan kedua orang tuamu ke 


dalam surga. Lalu dengan tali pusarnya dia menarik kedua orang tuanya 
sampai akhirnya dia berhasil memasukkan keduanya ke dalam surga”. 
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aa 
Cara baca lafazh bisararihi adalah dengan fathah pada huruf sin dan 
ra”. Namun bisa juga dengan kasrah huruf sin dan fathah huruf ra' 
sehingga berbunyi bi sirarihi. Makna lafazh tersebut adalah sisa tali pusar 
yang dipotong. surr, yakni dengan dhammah huruf sin. Sedangkan 
surrah maknanya adalah sisa dari potongan tali pusar. 


Keterangan sanad dan perawi : 

Hal ini di nukil dari Al-@asthalani jilid 9 hal 243. 

1. Orang yang di maksud dengan Ya'gub bin Abd.Rahman di sini 
adalah Ya'gub bin Abd.Rahman al-Farisi Al-Madani. Ia pernah 
singgah di Iskandariyah. 

2. Cara baca huruf ini adalah dengan Fathah pada huruf Ain dan sukun 


pada huruf mim sehingga berbunyi Amru bin Amru maula Al- 
Muththalib. 


Penjelasan Hadits: 


Aa 
Yang di maksud dengan kata jazaa' (balasan) di atas adalah pahala 
balasan (ganjaran). 


Cara baca lafal ini adalah dengan fathah pada huruf fa' dan tasydid 
huruf ya' sehingga berbunyi shafiyyahu. Makna kata ini adalah seseorang 
yang sangat berharga, di cintai dan di kasihi seperti, anak, saudara dan 
sebagainya. 


CAS Pata 


Maksudnya adalah orang yang dikasihi dan dicintai serta masih hidup 
di dunia. 


hana 5 


dea 3 


Artinya adalah tabah dan bersabar diiringi harapan untuk meraih pahala 
disisi Allah 3£. 
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Kata Al-Jannah di baca rafa' karena menjadi badal dari kata jaza-an. 
Dengan kata lain, maksud dari kalimat ini adalah tidak ada balasan/ 
imbalan yang setara untuk orang itu dari Allah 8£ ketika dia di tinggal 
mati oleh orang yang di kasihi kecuali hanya surga. Keikhlasannya 
menjadikan ganjaran untuknya di simpan terlebih dahulu di sisi Allah 
36, wallahu a'lam. 


2 Hadits Tentang Pahala Orang yang Di Tinggal Mati 
Puteranya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi pada bab Al Janaa-iz 
juz. I, hal. 190. 


- 0. Ta - 9 » PN z 
SN JB BA Jak ol RB ai) 
Oo. - 2 AA | oo 1 0.5. ' Tai Tah A aa aa Pergi 
tai LO yaa Na My nina HSNI MI JB AI 
2 aan 3 3 Sin Ona CT II 2 Nek Is Ps 4 3 - 
SAS JB IL 1 yaa (ai HO AS Soolj3 8 ya ina "Jis 
. o K3 3. Ba 1 PA Tag NP: 
KN GE SANA Il Iya ly Sha 20 A33 
o 3 4 - 
: Kal Cg o yata 3 
(205) Dari Abu Musa Al-Asy'ari # bahwa Rasulullah $ bersabda: 
“Apabila putera seorang hamba meninggal dunia, maka Allah berfirman 
kepada para malaikat-Nya, “Kalian telah mencabut nyawa putra hamba- 
Ku?” Para malaikat menjawab: “Benar'. Allah berfrrman, “Kalian telah 
merenggut nyawa buah hatinya? Para malaikat menjawab: “Benar'. Allah 
berfirman, 'Apa yang telah dikatakan oleh hamba-Ku?' Para malaikat 
menjawab: Dia memuji-Mu dan mengucapkan lafazh istirjaa' (lafazh 
innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun)”. Lalu Allah berfirman: 
Bangunkanlah sebuah rumah di dalarn surga untuk hamba-Ku, dan 
berilah nama rumah tersebut dengan sebutan Baitul Hamd (artinya: 


, »” 


rumah pujian). 


Abu Isa Tirmidzi 845 Ta'ala mengatakan bahwa hadits ini tergolong 
hadits hasan gharib. 


Sedangkan yang dimaksud dengan hadits gharib adalah hadits yang 
disebagian generasi perawi dalam sanadnya hanya ada seorang perawi 
saja. Namun hal ini tidak mengakibatkan status hadits tersebut dha'if 
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kalau memang perawi tersebut tergolong tsigah dan dhabith. Oleh karena 
itu Tirmidzi menganggap hadits ini berstatus hasan. 


Penjelasan Hadits: 


SNP BA Manah La. CASN, HE 
Kalimat ini memang berbentuk kalimat istifhaam (kalimat tanya). 
Sebenarnya maksud kalimat ini bukan ditujukan untuk bertanya, tetapi 
menegaskan sesuatu yang bakal terjadi di masa yang akan datang, yakni 
ganjaran yang akan diberikan Allah kepada hamba yang dipertontonkan 
di hadapan para malaikat. Sebab komentar para malaikat terhadap nabi 
Adam && ketika pertama kali diciptakan adalah, “Mengapa Engkau 
hendak menjadikan (khalifah) di muka bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensuci-kan-Mu?” 
Tuhan berfirman : “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” (Os. Al Bagarah (2) : 30) 


aa ta o- 


Lafazh Baitul Hamdi bisa dikategorikan sebagai susunan idhaafah lis- 
sababiyyah (artinya: penyandaran karena memiliki makna sebab). 
Dengan demikian maknanya adalah sebuah rumah dalam surga yang 
sebab perolehannya melalui pujian kepada Allah yang dilontarkan ketika 
tertimpa musibah berupa matinya sang putra dan karena dia melafazhkan 
kalimat istirjaa'. Namun bisa juga dikategorikan sebagai idhaafahil 
musammaa ila ismihi (artinya: penyandaran sesuatu kepada nama 
bendanya). Dengan demikian, berarti nama rumah yang berada di dalam 
surga itu adalah rumah Al Hamd. Bisa juga dikategorikan sebagai 
idhaafah lit-tasyriif (artinya: penyandaran untuk tujuan memuliakan). 
Hal ini sebagaimana yang terjadi pada lafazh Baitullah untuk 
mengungkapkan Ka'bah. Semoga Allah memberikan karunia kepada 
kita agar di beri kekuatan untuk kembali kepada-Nya dan senantiasa 
ridha terhadap gadha'-Nya. Amin. 
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2 Hadits Tentang Keutamaan Orang Sakit yang Memuji 
Tuhannya 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam kitab Al- 
Muwaththa' pada bab Maa Jaa'a Fii Fadhlil Mariidh, jilid II, 
hal. 206. 


- 


sg PAI oz pen Yen EN, Pa Pa P 2 : 

PE JUS ca all JUAN EA BABI IE (YAN 
25 bay sale TA Ia maa IP 4A ok Fool ad J yi IL 
Aoa Li Yg 2 SI Pa sa o- 3 EA Kane bean GT 
TA da ONE Ol IE sa das el ah SB AN JJ 


(3 Sa VA Uang eta Ia MS USA Jatl of den ai by, 
Si ». P0 ge 
aa, 
(206) Dari Atha' bin Yasar &, dia berkata: Yika seorang hamba 
menderita sakit, maka Allah Ta'ala akan mengutus kepadanya dua 
malaikat. Lalu Allah berfirman: Lihatlah apa yang dia katakan kepada 
orang-orang yang menjenguknya! Apabila dia memuji dan menyanjung 
Allah ketika di jenguk para penjenguk, maka kedua malaikat mengangkat 
hal itu kepada Allah 38 - sedangkan Dia sebenarnya lebih mengetahui 
hal tersebut-. Lalu Allah akan berfirman: Jika Aku mencabut nyawa 
hamba-Ku itu, maka dia berhak untuk Aku masukkan ke dalam surga. 
Namun apabila Aku menyembuhkan sakitnya, dia berhak untuk Aku 
ganti dengan daging yang lebih baik dari dagingnya (yang sekarang) 
dan darah yang lebik baik dari darahnya (yang sekarang). Aku juga 
akan melebur kejelekan-kejelekannya'.” 


Penjelasan Hadits: 


Hadits ini merupakan hadits yang diriwayatkan oleh Atha' bin Yasar. 
Dia tidak menyebutkannya sebagai hadits yang marfu' kepada Nabi &. 
Oleh karena itu, hadits diperkirakan sebagai hadits mauguf kepada Atha' 
bin Yasar. Sedang dia sendiri bukan seorang dari generasi sahabat. Oleh 
karena itu, kalimat hadits di atas dianggap sebagai perkataannya. Namun 
substansi hadits ini bukan berasal dari rasio, karena dengan 
menyandarkan perkataan di atas kepada Allah Ta'ala, berarti bisa 
disimpulkan kalau kalimat ini bersumber dari riwayat. 
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Para ulama berkata: “Jika ada seorang sahabat yang mengucapkan 
sebuah perkataan, maka perkataannya itu tidak bisa dianggap sebagai 
ungkapan yang murni berasal dari rasio (pendapat pribadi). Namun 
perkataan itu hendaknya dianggap berstatus marfu' jika memang tidak 
berasal darinya dan dia dianggap tidak membaca atau mendapatkan 
informasi itu dari kitab suci orang-orang ahli kitab.” 


Berdasarkan keterangan ini, maka perkataan Atha' bin Yasar di 
atas dianggap berasal dari generasi sahabat. Oleh karena itu, perkataan 
tersebut dianggap berstatus marfu' (dapat diangkat kepada Rasulullah 
$£) dan dianggap mauguf (terhenti) kepada Atha' bin yasar. Hadits 
seperti ini dinamakan dengan hadits magthu' (terputus). 

Sebenarnya keutamaan orang yang sakit dan janji ampunan untuk 
kesalahan-kesalahannya banyak sekali disebutkan di dalam riwayat 
Ash-Shahihain dan beberapa kitab hadits yang lainnya. Misalnya saja 
yang terdapat di dalam riwayat Bukhari, dari Aisyah R8 istri Nabi 3, 
mengatakan bahwa Rasulullah & bersabda: 


- PA pa 8. Oa Mega Ban aa TI ai 0 o - 
Sg AS AN GS CAS La NAS VI (AA ai Kelapa 
“Tidak ada sebuah musibah yang menimpa seorang muslim kecuali Allah 


akan melebur kesalahannya karena musibah tersebut, sekalipun hanya 
berupa duri yang menusuk dirinya.” 


Dari sahabat Abdullah bin Mas'ud &», dia berkata: “Aku telah datang 
kepada Nabi #£ ketika beliau sedang menderita sakit. Beliau ketika itu 
menderita demam sangat tinggi. Aku pun berkata: Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya suhu badan Anda sangat panas. Aku kembali berkata. 
“Sesungguhnya hal itu menyebabkan Anda mendapatkan dua pahala. 
Rasulullah bersabda: Benar. Tidak ada seorang muslim pun yang di 
timpa sesuatu yang tidak mengenakkan kecuali Allah akan 
menggugurkan kesalahan-kesalahannya karena sesuatu yang tidak 
mengenakkan tersebut sebagaimana daun-daun pepohonan yang 
berguguran.” Wallahu a'lam. 
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»& Hadits Tentang Firman Allah 8 “Demam, Adalah 
Api-Ku yang Aku Letakkan Di Dunia Pada Hamba- 
Ku yang Beriman.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunannya pada bab Al Humma, jilid II, hal 182. 


Es Le 32K ang 6 PN "EN Dae, #0. 
Aing Kap LE Ai So 3pP SN) 


Tek tee Lp JA op dasi AN IA JB EA 
SA EN ja Ra DKI ATA Oa ma 


(207) Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #&: Sesungguhnya beliau 
menjenguk seseorang yang sedang sakit demam. Beliau menjenguk 
orang itu bersama Abu Hurairah. Lalu Rasulullah bersabda: “Berikanlah 
kabar gembira! karena sesungguhnya Allah berfirman: Demam adalah 
api-Ku yang aku timpakan di dunia kepada hamba-Ku yang beriman. 
Tujuannya adalah untuk (mengganti) jatah apinya di akhirat nanti'.” 


2024 


Xx Hadits Tentang Firman Allah Ta'ala: “Baca dan 
Naiklah!" 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunannya pada bab Tsawaabul Our'aan, jilid II, hal. 217. 


An ana NK an San NE ae - #0 
Jt: 3 Jay JET EP SS aah JIE NN) 
IT ISA Akan, 5 ORA AE Jas BI ola rta 


Lea 
Ace 0. BEN 


Aap AA 3 na 


(208) Dari Abu Sa'id Al Khudri 45, mengatakan bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Akan dikatakan kepada orang yang hafal Al @ur'an ketika 
nanti memasuki surga: “Bacalah (ayat Al @ur'an yang kamu hafal) 
dan naiklah! Lalu dia membaca ayat dan naik satu derajat untuk 
setiap ayat Al Our'an. Sampai akhirnya dia membaca akhir ayat 
yang dia hafal.” 
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xx Hadits Tentang Firman Allah #& “Sesungguhnya 
Seseorang Akan Diangkat Derajatnya Di Dalam 
Surga dengan Melalui Istighfar Anaknya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan-nya pada bab Birrul Waalidain, juz 11, hal. 203. 


Aa Pn Tan, AA On Ya s3. - 0 keong E0. 
Ab HI AS Aa R3 al seb SISA (TA) 
Of SN Ino JB YAN Sama ai Lan PS JS 
An, JEREA 2JGS Sia al dah SEA 3 3 3 RN 


Kat 
(209) Dari Abu Hurairah #5, dari Nabi & bersabda: “Satu ginthar 
adalah dua belas ribu ugiyyah. Setiap ugiyyah lebih baik dibandingkan 
dengan isi yang ada di antara langit dan bumi. “Rasulullah & juga 
bersabda, “Sesungguhnya derajat seseorang akan diangkat di dalam 
surga. “Lalu lelaki itu berkata: “Bagaimana ini (bisa terjadi)? “lalu 
dikatakan kepadanya, “Itu semua karena istighfar yang dibacakan 
anakmu untuk dirimu.” 
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KECAMAN TERHADAP 
@ISHASH YANG BERLEBIHAN, 
OISHASH DIBERLAKUKAN 
HANYA KEPADA 
SI PELAKU KEJAHATAN 
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KECAMAN TERHADAP GISHASH YANG 
BERLEBIHAN, @ISHASH DIBERLAKUKAN 
HANYA KEPADA SI PELAKU KEJAHATAN 


»& Hadits Tentang Semut yang Menggigit Seorang Nabi 


Hadits ini dinukil dari kitab Shahih Al-Bukhari, jilid IV hal. 
62. 


Ne ae KA 
DER AA ka Ip ek ia Pa 


z . 
- 98 


Ng MA MN Wall 25 PAI PA 


3.4 si  y. 


SEN Seram dp Lir ya 


Ken) 
(210) Kami dikabarkan oleh Yahya bin Bukair, kami dikabarkan oleh 
Al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, HA Sa'id bin Al Musayyab dan 
Abu Salamah, bahwa Abu Hurairah && mengatakan bahwa dia 
mendengar Rasulullah # bersabda: “Ada seekor semut yang menggigit 
salah seorang nabi dari para nabi (Allah). Lalu nabi tersebut 
memerintahkan (para pengikutnya) untuk (mencari) sarang semut itu 
agar dibakar. Lalu Allah menurunkan wahyu kepada Nabi tersebut: 
“Kamu hanya digigit oleh seekor semut, namun (mengapa kamu) 
membakar komunitas umat yang bertasbih kepada Allah?” 


Penjelasan Hadits: 


Syarah hadits ini dinukil secara ringkas dari kitab Syarah Al 
Oasthalani. 


405 


en 
Cara baca lafazh ini adalah fathah huruf gaf, ra', dan shad sehingga 


berbunyi garashat. Makna lafazh tersebut adalah ladaghathu yang artinya 
menyengat atau menggigit. 


Ae 


Di dalam riwayat Imam Tirmidzi disebutkan bahwa yang dimaksud salah 
seorang nabi Allah dalam matan hadits ini itu adalah Nabi Musa 
Namun ada juga yang mengatakan bahwa nabi Allah yang dimaksud 
adalah Nabi Uzair #5. 


Dari hadits ini sebenarnya bisa diambil dalil bahwa boleh hukumnya 
membakar hewan yang menyakiti manusia, sebab Syariat orang-orang 
sebelum kita juga menjadi syariat bagi kita jika memang dalam syariat 
kita tidak ada ketentuan baru yang menghapusnya. Namun ternyata di 
dalam ajaran syariat kita ada larangan untuk menyiksa/menghukum 
mahluk dengan menggunakan api, kecuali dalam hal hukum gishash 
dengan persyaratannya. Dalam syariat kita juga terdapat larangan 
membunuh semut, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits riwayat 
Ibnu Abbas v5 yang menyebutkan bahwa Nabi & melarang seseorang 
membunuh semut dan lebah. 


ega Cg 
# adan alas Up 3 OI 


Kalimat ini sebenarnya berbentuk istifhaam (kalimat tanya), sedangkan 
huruf lam yang sebenarnya muncul dalam kalimat mugaddar (tidak 
dimunculkan) dan mua'allag (dihubungkan) dengan lafazh ahragat. 
Kalau dimunculkan secara lengkap, maka bunyi kalimat itu sebagai 
berikut, “Li ajli an garashatka namlatun, ahragta ummatan? (artinya: 
hanya lantaran kamu digigit seekor semut lalu kamu membakar 
sekelompok kaum?).” 


Dalam riwayat dari jalur lain, kalimat hadits ini disebutkan dengan 
menggunakan redaksi sebagai berikut: 
Artinya: “tidakkah kamu membakar seekor semut saja?” Menurut Al 


@asthalani, maksud kalimat hadits ini adalah “Tidakkah kamu membakar 
seekor semut saja yaitu semut yang telah menyengatmu?” 
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Telah diriwayatkan pula sebuah hadits yang menceritakan latar 
belakang lain akan terjadinya kisah ini. Disebutkan bahwa ada seorang 
nabi yang melintasi sebuah desa yang dihancurkan Allah karena 
penduduknya telah mengerjakan berbagai macam perbuatan dosa. Lalu 
nabi itu berhenti sejenak tercengang mengamati kondisi desa tersebut. 
Dengan keheranan Nabi itu berkata, “Wahai Tuhanku, bukankah di 
antara penduduk desa ini ada anak-anak kecil dan hewan-hewan yang 
tidak ikut mengerjakan perbuatan dosa?” Kemudian nabi itu singgah 
berteduh di bawah sebatang pohon. Lalu terjadilah kisah sebagaimana 
yang terdapat dalam matan hadits di atas. Allah akhirnya mengingatkan 
nabi itu akan tindakannya terhadap sekelompok semut yang dia bakar. 


Keterangan ini diringkas dari penjelasan Al @asthalani. 


Setelah itu Al-@asthalani juga menyebutkan penjelasan sebagai 
berikut: “Kesimpulannya, siksa yang diturunkan Allah # akan menimpa 
sebuah komunitas masyarakat secara umum. Siksa tersebut akan menjadi 
rahmat dan pembersih diri bagi orang-orang yang taat, tetapi akan 
menjadi siksa dan hukuman bagi orang-orang yang melakukan 
perbuatan maksiat.” Wallahu a'lam. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari 85 Ta'ala di 
dalam bab Khamsun Minad-Dawaab Fawaasigu Yugtalna Fil Hurum, 
jilid IV, hal. 129. 


#0. 


NN an -JU aa ng Nan BA (YNA) 


Tara Je AA . BEA IA AN gb 
Aa aa Ab ejupa Ab ak kah a Gp HAN 


Siah Als Ika Ia bnar 


(211) Kami dikabarkan oleh Isma'il bin Abi Uwais, ia dikabarkan oleh 
Malik, dari Abuz-Zanad, dari Al-A'raj dari Abu Hurairah &5, dari Nabi 
$£, beliau bersabda: “Ada salah seorang nabi dari para nabi (Allah) 
yang turun singgah di bawah sebatang pohon dan dia di sengat seekor 
semut. Lalu dia memerintahkan (orang-orangnya) untuk mengeluarkan 
perlengkapannya dari bawah pohon itu. Dia memerintahkan (mereka 
mencari) sarang semut itu untuk kemudian dibakar dengan api. Allah 
kemudian menurunkan wahyu kepada Nabi tersebut, Apakah kamu 
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(akan membakar) seekor semut (yang telah menyengatmu dengan 
menyertakan juga semut-semut lain yang tidak ikut menggigitmu)?” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Muslim di dalam bab An-Nahyu 
“an Gatlin-Naml, jilid IX, hal. 89 


PEG Ad Io. 


YP Kama SEN KE EA aa 3 SA ES (TAN) 
see Sa P3 23 A Pa Pee aa JG Casa P1 alah 


Pa ge NN Pan 
sala 3 peb ai HE sp dp 0 AN Ian, JB 
s SU ON bean On kn Aa Bk Naa 
Ye SA UP ya Pb ola PAS (alas 
Pa Le. 0 — -—A o gr 
BA Alai M3 Il — ju 
(212) Kami dikabarkan oleh Muhammad bin Rafi', kami dikabarkan 
Abd.Razag, kami di kabarkan Ma'mar dari Hammam bin Munabbih 
berkata: inilah yang di kabarkan Abu Hurairah #5. Lalu beliau 
menyebutkan beberapa hadits, di antaranya, sabda Rasulullah $£: “Ada 
salah seorang nabi dari para nabi (Allah) yang singgah bernaung di 
bawah sebatang pohon, lalu dia di gigit seekor semut. Maka Nabi tersebut 
kemudian memerintahkan (orang-orangnya) untuk mengeluarkan 
perlengkapannya dari bawah pohon. Dia juga memerintahkan (mereka 
mencari) semut tersebut untuk kemudian dibakar dengan api. Kemudian 
Allah menurunkan wahyu kepadanya, “Mengapa kamu tidak (membakar) 
seekor semut saja (yang telah menggigitmu, tanpa harus membakar 
semut-semut lain yang tidak ikut menggigitmu)?”” 


2.3 pi 


Gema PAN Ca Tai SRI terj Alai Dito BOS (YA) 


(213) Hadits di atas diriwayatkan oleh imam Muslim melalui dua jalur 
riwayat, sebagaimana yang diriwayatkan di dalam duajalur riwayat Imam 
Bukhari. Hanya saja di dalam sebagian riwayatnya Imam Muslim 
menggunakan redaksi sebagai berikut: “Apakah hanya gara-gara seekor 
semut yang menggigitmu, lalu kamu menghancurkan komunitas umat 
dari beberapa umat yang bertasbih (kepada Allah)?” 
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Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan-nya pada bab @atlun-Nam), jilid VII, hal. 210. 


£ 2. 
0 


aa AT UNA SE as Y - tor 0 Leo #0 
app al OB Al Ia) LEE 3A  EJE NA 
0 $ ge y Sa, aa Su Dg 0G 02 Pa Le 8. 
Ol sel) SRS OI Hb 33 JAN an AG LN Ah US 
i ui (3 2,2. Pa PAI o- — 
TA aa IN NS DE 


(214) Dari Abu Hurairah &5, dari Rasulullah “£, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya ada seekor semut yang telah menyengat salah seorang 
nabi dari para nabi (Allah). Lalu dia memerintahkan (orang-orangnya 
agar mencari) sarang semut tersebut untuk kemudian dibakar Maka 
Allah 35 menurunkan wahyu kepadanya, (Apakah) hanya karena seekor 
semut yang menggigitmu, maka kamu memusnah-kan sekelompok umat 
dari beberapa umat yang bertasbih (kepada Allah)?” 


Hadits berikut ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab 
Sunan-nya pada bab Fi @atlidz-Dzarr, jilid IV, hal. 273. 


en una Bee NL an 3 #g 0 boa #0. 
JP B3 Sp Je sip) 


- 


9 5 9 #c Pad Pa 3g bara APN TA Ta aon... 9 3 PI Snap 8, 
OP TPP oilepn ja Gala EA (3 ab CI SY aa Cah 
Pe Sa at anna Ma ino 
SAP ALA Dea) HA ang LIP Up YA laa 


(215) Dari Abu Hurairah «5, bahwa Nabi #£ bersabda: “Ada salah 
seorang nabi dari para nabi (Allah) yang singgah bernaung di bawah 
sebatang pohon. Lalu dia di sengat oleh seekor semut. Dia pun 
memerintahkan (orang-orangnya) untuk mengeluarkan perlengkapan- 
nya dari bawah pohon. Nabi itu memerintahkan (mereka agar mencari 
rumah) semut itu untuk kemudian dibakar. Lalu Allah menurunkan 
wahyu kepadanya, “Mengapa kamu tidak (membakar) seekor semut 
saja (Yang telah menggigitmu, tanpa harus membakar semut-semut lain 
yang tidak ikut menggigitmu)?” 


Pa PN. Pa NP a19 89 E PO o- Ae 
(216) Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalurlain dari 
Abu Hurairah, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i. 
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Hanya saja beliau menggunakan redaksi sebagai berikut : 

- - - #53 06 art o- HE & 
Tan PAI PAN KEKE DATA DANA 
“Apakah hanya karena seekor semut yang menyengatmu, kamu 
menghanguskan sekelompok umat dari beberapa umat yang bertasbih 
(kepada Allah)?” 


Kalimat hadits ini dibaca tagdiir (dipersembunyikan) adanya 
hamzah istifhaam. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat 
hadits Imam Muslim di atas. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam kitab Sunan- 
nya pada bab Maa Yunhaa An @atlihi, jilid II, hal. 152. 


N - 


AS Ode Ma AA ul Se JB AN) 


Ah Pa o RE hai 1 o 5 2 Pn at BAE TP - 9 F 
SO) II Lab 3G Pedih ana GAG Ca Ep SUSYI 


P4 


» 3 Lan ga - o 9 kara at 2 b3: o z 
Cai Md autis 


(217) Dari Abu Hurairah &5, dari Nabi &, beliau 
bersabda: “Sesungguhnya ada seorang nabi dari para nabi (Allah) 
yang telah digigit seekor semut. Lalu dia memerintahkan forang- 
orangnya agar mencari) sarang semut itu untuk kemudian dibakar. 
Maka Allah menurunkan wahyu kepadanya: Apakah gara-gara seekor 


semut, kamu menghancurkan sebuah umat dari beberapa umat yang 
bertasbih (kepada Allah) ?” 


Penjelasan Hadits: 


Syarah hadits ini di nukil dari kitab Syarhah - Nawawi terhadap 
Muslim. 


Penak 


Imam Nawawi 215 Ta'ala berkata: “Para ulama berpendapat bahwa 
hadits ini mengisahkan kalau syariat nabi tersebut membolehkan 
seseorang membunuh semut dan membunuh sesuatu dengan cara 
membakarnya dengan api. Dengan kata lain, Allah tidak mencela 
tindakan nabi tersebut yang membunuh dan membakar semut yang 
telah menggigitnya. Namun celaan Allah hanya di tujukan kepada nabi 
itu karena dia membunuh semut-semut lain yang tidak ikut 
menggigitnya.” 
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Imam Nawawi kembali berkata, “Adapun dalam Syariat kita, 
Seseorang tidak diperbolehkan menghukum sesuatu dengan cara 
membakarnya dengan api, kecuali gishash untuk orang yang telah 
membakar orang lain dengan api. Adapun larangan membunuh semut, 
maka masih menjadi perselisihan pendapat di kalangan para ulama.” 

Dalam riwayat Muslim yang lain, kalimat ini disebutkan dengan 
redaksi, “Fa-amara bi garyatin-naml fa-uhrigat (artinya: lalu nabi tersebut 
memerintahkan (orang-orangnya untuk mencari) sarang semut tersebut 
untuk kemudian dibakar).” 


Yang dimaksud dengan garyatun- naml adalah lubang yang 
dijadikan rumah untuk sekawanan semut. Sedangkan cara baca kata 
Jihaaz pada matan hadits di atas adalah dengan membaca kasrah huruf 
jim, namun juga bisa dengan fathah sehingga berbunyi jahaaz. Makna 
kata tersebut adalah mataa' (artinya: perkakas/perlengkapan). 


Keterangan dalam hadits ini kemungkinan mengisyaratkan 
diperbolehkannya membunuh semut dalam syariat nabi tersebut. Bahkan 
dalam syariatnya juga mungkin boleh menghukum sesuatu dengan cara 
membakarnya dengan api. Dengan kata lain, cacian Allah terhadap nabi 
itu bukan karena tindakannya membunuh semut maupun karena 
membakar hewan tersebut, namun karena beliau telah menghukum lebih 
dari seekor semut yang sebenarnya tidak ikut menggigit dirinya. 


Maksud kalimat ini adalah: “Mengapa kamu tidak (membakar) 
seekor semut saja yang telah menggigitmu, karena hanya dia yang telah 
menyakiti dirimu? Sedangkan semut-semut yang lain tidak ikut 
menyengat dirimu?” 

Adapun dalam syariat kita melarang untuk membakar hidup-hidup 
makhluk Allah, kecuali dia telah membakar seorang manusia yang hidup 
sampai mati, maka dia boleh di hukum gishash dengan hal serupa, 
yakni dengan dibakar hidup-hidup pula sampai mati. 


Larangan untuk membunuh dengan cara membakar tidak hanya 
berlaku untuk semut, namun untuk makhluk hidup yang lainnya. Hal 
ini didasarkan pada hadits Rasulullah $£ yang sudah cukup masyhur, 
“Tidak ada yang (boleh) mengadzab dengan api kecuali hanya Allah 


Ta'ala. “ 


Beberapa rekan kami (syafi'iyyah- pentj.) ada yang berargumen 
dengan hadits riwayat Ibnu Abbas P3 yang menyebutkan bahwa Nabi 
3 melarang membunuh empat spesies hewan: yakni semut, lebah, 
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burung Hudhud, dan burung Shurad.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud dengan sanad berstatus shahih menurut syarat Bukhari dan 
Muslim. Demikian keterangan yang diungkapkan oleh imam Nawawi. 
Al @asthalani 4555 Ta'ala berkata: “Al-Khaththabi mengkhususkan 
hanya semut besar yang dilarang untuk dibunuh. Sedangkan semut kecil 
yang biasa disebut dengan istilah dzarr dalam bahasa Arab, maka hukum 
membunuhnya adalah jaiz (boleh). Sedangkan Imam Malik 4516 Ta'ala 
berpendapat, makruh hukumnya membunuh semut apabila binatang 
itu tidak menimbulkan mudharat dan tidak dapat menghilangkan 


kemudharatan itu kecuali hanya dengan cara membunuhnya.” 
Ad-Damiri mengomentari kalimat : 


Dalam matan hadits di atas sebagai berikut: 


“Dalam kalimat hadits ini terkandung dalil jaiz (boleh) untuk 
membunuh hewan yang menyakiti atau membahayakan. Dengan kata 
lain, membunuh hewan apabila mengandung unsur manfaat dan 
menghilangkan mudharat, maka hukumnya jaiz menurut para ulama.” 

Demikian keterangan yang di nukil dari Al @asthalani. Masih ada 
beberapa keterangan berarti lainnya. Bagi mereka yang ingin mengakses 
beberapa keterangan ini, dipersilahkan merujuk kitab yang di maksud 
pada jilid V hal. 314. 
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KASIH SAYANG DAN DOA 


23. 


KASIH SAYANG DAN DOA NABI & 
TERHADAP UMATNYA 


x& Hadits Tentang Doa dan Tangisan Nabi # Atas 
Umatnya Sebagai Bukti Kasih Sayang Beliau Terhadap 
Mereka. 


Hadits ini di riwayatkan oleh Muslim dalam shahihnya dari 
kitab iman jilid 2 halm 179 catatan Al-Gasthalani: 


SA dak PSI AE 13 Ud :JUS (YAA) 


EN pa Gi KUN nahi PAR aa JB eh 


Ae 


ae AI PA APA do ae 


pe balada: Pa YAN S3 
HA Oh 2 SEN ng JB CN. On EP ARA AN Lp 
AAU Se Ne 
IS Jne GB ME Kes abu, 
AS ea Jaja ali KKU as — ef) ata 
ne IA en 0 

Cop A3 Up Ii Ja AAA YA 


(218) Aku di kabarkan oleh Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi, kami di 
kabarkan oleh Ibnu Wahab, dia berkata: aku di beri kabar oleh Amr bin 
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Al-Harist bahwa Bakr bin Sawadah memberitahukan hadits yang berasal 
dari Abdurrahman bin Jubair dari Abdullah bin Amr bin Al-'Ash v85 
bahwa Nabi #£ membaca firman Allah Ta'ala tentang (penuturan Nabi) 
Ibrahim yaitu: (Wahai Tuhanku sesungguhnya berhala-berhala itu telah 
menyesatkan kebanyakan daripada manusia. Maka barangsiapa 
mengikutiku sesungguhnya ia termasuk dari golonganku .... (@S.Ibrahim 
36).) Dan beliau juga membaca firman Allah tentang Nabi Isa $& kala 
berdoa: (Jika Engkau menyiksa mereka maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu dan jika Engkau mengampuni mereka maka 
sesungguhnya Engkaulah yang maha perkasa lagi maha bijaksana 
(OS.AI-Maidah 118)). Lalu beliau mengangkat kedua tangannya seraya 
berdoa: Ya Allah umatku... umatku dan beliau menangis. Kemudian 
Allah 88 berfirman: wahai Jibril, pergilah kamu menemui Muhammad 
— sedang Tuhanmu lebih tahu (akan keadaannya) — tanyalah padanya 
apa yang membuatnya menangis? maka Jibril pun menanyakan hal itu 
pada Nabi. Maka Rasulullah # memberitahu Jibril apa yang beliau 
katakan — sedangkan Allah lebih mengetahui akan hal itu. Allah Ta'ala 
berfirman: Wahai Jibril pergilah kepada Muhammad dan katakan: 
sesungguhnya Kami (Allah) akan membuatmu ridha dan tidak 
membuatmu gusar mengenai urusan umatmu.” 


Keterangan sanad dan perawi: 


Syarah hadits tentang doa Nabi &£ ini di nukil dari kitab syarhun 
Nawawi 'ala shahih Muslim. 


1. Imam An-Nawawi #1 berkata: “pada pembahasan yang lalu telah 
kita sebutkan bahwa kata Yunus bisa di baca dengan enam versi: 
Yunus, Yunis, Yunas, Yu'nus, Yuknis dan Yu'nas. Sedang car abaca 
Ash-Shadafi adalah dengan fathah huruf shad dan daal serta di akhiri 
dengan huruf fa'. Kata tersebut di sandarkan kepada sebuah kabilah 
terkenal yang bernama Ash-Shadif. 

Abu Sa'id bin Yunus berkata:” kalaupun Yunus di juluki dengan 
sebutan Ash-Shadafi, maka sebenarnya beliau bukan turunan dari 
kabilah Ash-Shadif dan bukan pula termasuk budak dari kabilah 
tersebut yang kemudian di merdekakan”. 

Yunus bin Abdil A'la meninggal dunia pada akhir bulan Rabi'ul akhir 
th 264 hijriah. Beliau lahir pada bulab Dzul Hijjah th 170 H. Dalam 
sanad ini terdapat sesuatu yang jarang terjadi (istilah ahli hadits: 
lathiful isnad), yaitu riwayat Muslim yang di nukil dari seorang 
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syaikhnya (guru) yang masih hidup sepeninggal Imam Muslim 261 
H, sedangkan gurunya Yunus bin Abdil A'la wafat 3 tahun kemudian 
264 H. 


2. Adapun Bakr bin Sawadah, dengan fathah siin dan takhfif huruf 
waawu. Wallahu a'lam 


Penjelasan Hadits: 


Nabi & membaca firman Allah #£ yang menceritakan penuturan 
Nabi Ibrahim 4: 


WIL Pen 


» te At - Ata te AN Kena 7 
Iaae SB OLS 3 HI KB aa 3 aa aa GUS sela, 


(Niat) DI 25 
“Ya Rabbku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan daripada manusia, maka barang siapa yang mengikutiku, 
maka sesungguhnya orang itu termasuk golonganku, dan barang siapa 
yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (OS. Ibrahim: 36) 


Beliau juga membaca firman Allah 3 yang menceritakan penuturan 
Nabi Isa #4: 
(Wes GI ASIN PAT AE HE 013 EA SE mekaol 
Jika engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya adalah hamba- 
hamba Engkau, dan jika Engkau mengampuni mereka, sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (OS. Al- 
Maidah:118) 


Berkata Al-@adhi Iyadh 411£ Ta'ala : sebagian ulama mengatakan 
bahwa lafal gaala dalam rangkaian kalimat hadits di atas merupakan 
bentuk isim gaul yang tidak memiliki bentuk fi'il (kata kerja). Dalam tata 
bahasa arab biasa di sebut dengan istilah gaala gaulan — gaala giilan. 
Dengan kata lain sepertinya Abdullah bin Amr bin Al-Ash hendak berkata: 
dan Rasulullah juga membaca firman Allah Ta'ala tentang doa Isa HA. 
begitulah komentar yang di sampaikan oleh Al-Gadhi Iyadh 41& Ta'ala. 
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Imam Nawawi berkata bahwa hadits ini mengandung banyak pelajaran 
yang bisa diambil antara lain, 


1. 


Pemberitahuan tentang besarnya kasih sayang Rasulullah #£ 
terhadap umatnya, perhatian besar beliau terhadap kemashlahatan 
mereka dan keseriusannya dalam menangani perkara mereka. 


Di sunnahkannya mengangkat kedua tangan saat berdoa seperti 
dilakukan Nabi &. 


Kabar gembira bagi umat ini - semoga Allah senantiasa menambah 
kemuliaan dengan apa yang Ia janjikan pada Nabi-Nya - dengan 
firman-Nya yang di sebutkan dalan hadits: “sesungguhnya kami akan 
membuatmu ridha dan tidak membuatmu gusar tentang urusan 
umatmu. Tentu saja ini termasuk bagian dari angin segar yang di 
hembuskan untuk umat ini. 


Penjelasan tentang tingginya derajat kedudukan Nabi $ dan 
penuhnya kelembutan Allah $$ pada beliau $£. 


. Adanya hikmah tersendiri dalam pengutusan Jibril &&I yaitu untuk 


menunjukkan kemuliaan Nabi #&£ terhadap bangsa malaikat , sebab 
kedudukan beliau yang tertinggi di sisi Tuhannya, beliau di buat 
ridha, menghargai apa yang membuatnya ridha dan itu semua di 
saksikan langsung oleh para malaikat penghuni langit, sebab Jibril 
pasti menyampaikan hal tersebut kepada mereka semua. Wallahu 
alam 

Di samping itu hadits ini juga sesuai dengan firman Allah 3: 


Pn Let 


4, AG AL »2 
(Carera) DEK, Lan Sya 


“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu , lalu 
(hati) kamu menjadi puas”. (OS.Adh-Dhuha 5). 


Adapun firman-Nya dalam hadits: 


Dj ym Yg 
Menurut penulis kitab At-Tahrir: 
“Kalimat ini berfungsi sebagai ta'kid (penguat) makna kalimat ini 
adalah: laa nuhzinuka fiihim (artinya : kami tidak akan membuatmu 
sedih dalam perihal mereka). Dengan di camkannya kembali kalimat 
ini, maka Rasulullah akan semakin yakin bahwa Allah menjamin 
umatnya. Sebab jika Allah hanya membuat beliau ridha maka masih 
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tersisa kemungkinan sebagian umatnya ada yang mendapat 
ampunan dan ada pula yang di masukkan neraka. Dengan di 
sebutkannya kalimat Inaa sanurdhiika yaitu dengan memberikan 
ampunan atas umatmu dan tidak menyebabkan dirimu bersedih 
gara-gara umatmu sebab kami akan akan menyelamatkan mereka 
semua dari siksa neraka”. Wallahu a'lam 


Ya Allah berilah balasan bagi Nabi kami Muhammad & sebaik- 
baik balasan yang Engkau berikan pada Nabi yang membimbing 
kaumnya dan Rasul yang menyelamatkan umatnya. Jadikanlah kami — 
wahai Tuhan kami — sebagai orang-orang yang mengikuti jalan syariatnya 
serta orang-orang yang berpegang teguh pada hidayah dan sunnahnya. 
Dan kumpulkanlah kami bersama kelompok para Nabi, orang-orang 
yang shiddig, para syuhada' dan orang-orang yang shalih sebab mereka 
adalah orang-orang yang paling baik untuk di jadikan teman setia. Dan 
puji syukur kehadirat Rabb alam semesta, amin. 


X& Seputar Hadits Rasulullah 4: "Sesungguhnya Allah 
Melipat Bumi Untukku, Sehingga Aku Mampu 
Melihat Belahan Bumi Bagian Timur Dan Barat". 

Hadits ini di riwayatkan oleh Imam Muslim dalam shahihnya 


pada kitabul fitan jilid 10 hal 340 dari catatan kaki Al- 
@asthalani. 


Pa aan ea —p PES 00 


£ 
£ 0 


ah ma Hp AA AAS dina Jail NI, - Moi os 
3 3) LA ra, JB JB OLS cela Ui Le AG 
L Pap 2 A 23 ng ea PN s s3 
ab abs CA KAI ar aa Aga J s5) 


Sina Yin pete LES NA nan KUN 3 
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Hn OS Aa ASI ii La JG Al — bil 2 tele 

CN Hen Ap an aa Sl 
(219) Kami di kabarkan oleh Abu Rabi'Al- Ataki dan @utaibah bin Sa'id 
keduanya dari Hammad bin Zaid - sedang redaksi kalimat hadits ini 
oleh @utaibah — kami di kabarkan oleh Hammad dari Ayyub dari Abu 
@ilabah dari Abu Asma' dari Tsauban berkata bahwa Rasulullah && 
bersabda: Sesungguhnya Allah melipat bumi untukku, sehingga aku 
mampu melihat belahan bumi bagian timur dan barat. Sesungguhnya 
kekuasaan umatku akan mencapai belahan bumi yang telah di lipat 
bagiku. Aku juga telah di karuniai dua harta simpanan yakni emas dan 
perak. Sesungguhnya aku telah memohon kepada Tuhanku untuk 
umatku agar tidak membinasakan mereka dengan paceklik yang merata, 
dan (aku juga memohon) agar tidak menghinakan mereka dengan 
penindasan musuh dari luar yang menghancurkan komunitas mereka 
sampai ke akar-akarnya. Sesungguhnya Tuhanku telah berfirman: “Wahai 
Muhammad sesungguhnya apabila Aku telah menetapkan sebuah gadha' 
maka ia tidak dapat di tolak. Sesungguhnya Aku telah menetapkan bagi 
umatmu (lantaran doamu) untuk tidak membinasakan mereka dengan 
paceklik yang merata dan agar tidak menghinakan mereka dengan 
penindasan musuh dari luar yang menghancurkan komunitas mereka 
sampai ke akar-akarnya sekalipun musuh telah mengepung mereka 
dari segala arah. Dengan demikian sebagian mereka bisa menghancurkan 
sebagian yang lain dan sebagian mereka mampu menyandera sebagian 
yang lain. 


Sa u 23 sg JG Ker SU Ny 35 (VX) 


B aro aa Aa 


SE Je Ula er aa Kota y (—— Pl al Uya Blora 
Be al  eelaaj Sa daa 
JB Mal ok hp CN a36 Ula 
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(220) Dan pada riwayat Imam Muslim yang kedua juga di sebutkan 
dengan jalur sanad berikut: aku di kabarkan oleh Zuhair bin Harb dan 
Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Mutsanna juga Ibnu Basysyar. 
Berkata Ishag kami di beri kabar oleh Mu'adz bin Hisyam, sedang perawi 
lain menggunakan ungkapan: kami di beri tahu oleh Mu'adz bin Hisyam, 
aku di kabarkan oleh Ayahku dari @atadah dari Abu Dilabah dari Abu 
asmak Ar-Rahabi dari Tsauban bahwa Nabi # bersabda: “Sesungguhnya 
Allah melipat bumi untukku, Sehingga aku mampu melihat belahan bumi 
bagian timur dan barat. Sesungguhnya kekuasaan umatku akan 
mencapai belahan bumi yang telah di lipat bagiku. Aku juga telah di 
karuniai dua harta simpanan yakni emas dan perak”. Kemudian perawi 
menyebutkan redaksi hadits sebagaimana yang di riwayatkan Ayyub 
dari Abu @ilabah. 


- 


Us ana da Ka ba JB el BER pe ON je 


Pe ee Ma Sea 0-2 0, 20. 
pe A0 ap 


A9 si 213 Hn # ne ar Ga 6 6 
pa Pane Gas au Bay — na PI Kia, 


Pd 


S5 JAE MI of aa aa AE On K3 
SSP P3 Hj al Amin GA And ip ep 
IA Bra GS uh aa al rb 
ea Se ea up ta) 

Mein ea HA ES ayat 
(221) Dalam riwayat Imam Muslim yang ketiga dengan menyebutkan 
jalur sanad berikut: kami di kabarkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah, 


kami di kabarkan oleh Abdullah bin Numair (peralihan jalur sanad) kami 
di kabarkan oleh Ibnu Numair - dan lafal hadits ini dari beliau — telah 


Kasih Sayang dan Do'a Nabi Terhadap Umatnya sR 421 


mengabarkan pada kami ayahku, telah mengabarkan pada kami "Ustman 
bin Hakim, telah mengabarkan padaku' Amir bin Sa'd bahwa ayahnya 
berkata bahwa Rasulullah $&£ datang dari dataran tinggi hingga sampai 
melintasi masjid bani Mu'awiyah, beliau masuk dan shalat dua rakaat 
di dalamnya dan kami bermakmum di belakang beliau. Setelah itu beliau 
memanjatkan doa kepada Tuhannya cukup lama. Lalu beliau 
menghadap kami sambil bersabda: aku telah memohon tiga hal pada 
Tuhanku. Dia kabulkan permintaanku yang dua dan menolak yang 
satunya lagi. Aku telah memohon pada Tuhanku agar tidak 
membinasakan mereka dengan paceklik, lalu Ia kabulkan permintaanku 
ini. Aku telah memohon pada Tuhanku agar tidak membinasakan 
umatku dengan tenggelam, lalu Ia kabulkan doa tersebut. (Yang terakhir) 
aku juga memohon agar Dia tidak menjadikan kehancuran umatku 
karena sebab intern, lalu Ia tolak permintaan ini. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Ibnu Majah dalam sunannya 
bab maa yakuunu fil fitan jilid 2 hal 242. Redaksi hadits ini berbeda 
dengan riwayat yang di sebutkan oleh Imam Muslim. Nashnya sebagai 


berikut: 
Ju RE AI Iga) oles (EN Ora SARAN 
Ia taka, Apn Pe aa Pi ex 2) 
OP Ad J3 AAN Ha gn AR WA LAI 
Talas YO ES 3S AE Gaga Ga Lega ay mu 
Sab AA Anh id yag Ia ak Linda 
AG AA Ja HS nh ma IL 
2 Man peran Filiy Mahi mean Cak 33 SS Musi 
PA sad pub ea bsa 


Pe ear COBA Ga JAS AE ena Ga LA 
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P 


Hae UNS ide AA Os NUN 
4 4 : s3. Pita Cinaeta 8... Ta Pena) 
SI ta BL IG SU Sh AS Ka 
V20£ AG. 03X 00 0adba Lo 3 0 
MUA PU RE a P em toy pama 
(222) Dari Tsauban «5 (Maula Rasulullah #&) bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Sesungguhnya Allah melipat bumi untukku, sehingga aku 
mampu melihat belahan bumi bagian timur dan barat. Aku telah di 
karuniai dua harta simpanan yakni emas dan perak. Telah di katakana 
padaku: Sesungguhnya kekuasaan umatmu akan mencapai belahan 
bumi yang telah di lipat bagimu. Aku telah memohon tiga hal pada 
Allah S&: Aku telah memohon agar tidak menimpakan pada mereka 
kelaparan yang membinasakan mereka semua. Juga agar tidak memecah 
belah kesatuan mereka sehingga saling menghancurkan sesame mereka. 
Sesungguhnya telah dikatakan padaku: jika aku (Allah) telah menetapkan 
sebuah gadha' maka tidak akan dapat di tolak. Aku tidak akan 
menimpakan musibah kelaparan pada umatmu yang membinasakan 
mereka semua. Aku juga tidak akan membuat mereka terkepung musuh 
sehingga terjadi peperangan yang sengit sehingga saling membunuh 
dan membinasakan. (Rasulullah & kembali bersabda): Jika pedang telah 
di letakkan pada umatku (artinya apabila perang saudara telah terjadi 
pada umatku) maka peperang itu tidak dapat di hapuskan kembali dari 
mereka lagi sampai hari kiamat. Diantara hal yang membuatku khawatir 
atas umatku adalah para pemimpin yang menyesatkan, adanya beberapa 
kabilah (suku) dari umatku yang akan menyembah berhala, juga adanya. 
beberapa kabilah dari umatku yang akan bergabung dengan kaum 
musyrikin. Sesungguhnya menjelang datangnya hari kiamat akan datang 
para dajjal yang amat pendusta, jumlah mereka hampir sekitar 30 
orang. Semuanya akan mengaku sebagai Nabi. Namun sekelompok 
dari umatku akan senantiasa eksis di atas rel kebenaran. Mereka adalah 
kelompok yang di tolong (oleh Allah). Orang-orang yang menyelisihi 
mereka tidak akan menimbulkan mudharat bagi kelompok tersebut 
hingga tiba putusan Allah $£. 
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Hadits berikut ini di riwayatkan oleh An-Nasai dalam kitab 
sunannya pada bab Ihyaul Lail. 


1 9 


3 DS SUS Et MI Le Te 3 
Ate 3 MIA AT MA an 
2 eka HA BE AI Jaa el AT ai aa 0S LI 
ag JLN ae tata hah an di 1 saja Mena 


20 Ae P3 LA NY 4 Pn Tg 20 c- s3 Lx 
STA SEN IleSb Ika LE Ye TB IL eh, 
| Hot 1 ki : aa PPA 5 Exa 2 “, E, : 2 
MS AYI 0 Mal Uh Kp YO Sa ——-, 
an Me Kn ae eni 

“ - 4 A 8. 0 gy - Na 2 aan 

Vai (Lagi Kegb Y N g) Ily Casa 
(223) Dari Abdullah bin Khabbab bin Al-Art dari ayahnya Khabbab 
yang ikut serta dalam perang Badar bersama Rasulullah #. 
“Sesungguhnya Khabbab telah memonitor Rasulullah & semalam 
suntuk sampai tiba waktu fajar. Ketika Rasulullah & selesai dari gerakan 
salam pada shalatnya, maka Khabbab menghampiri beliau seraya 
berkata: wahai Rasulullah - yang kedua orang tuaku ku korbankan 
untukmu — anda telah shalat semalam dimana aku tidak pernah melihat 
anda mengerjakan shalat yang semacam itu sebelum ini. Rasulullah &£ 
bersabda: benar, sesungguhnya shalatku semalam adalah shalatnya 
orang yang penuh pengharapan lagi ketakutan. Aku telah memohon 
tiga perkara pada Tuhanku 8&: Dia kabulkan permintaanku yang dua 
dan menolak yang satunya lagi. Aku telah memohon pada Tuhanku 38 
agar tidak membinasakan mereka dengan sesuatu yang telah di buat 
untuk membinasakan umat sebelum kita, lalu Ia kabulkan permintaanku 
ini. Aku telah memohon pada Tuhanku 85 agar jangan sampai musuh 
umatku (dari luar) menguasai mereka, lalu Ia kabulkan doa tersebut. 


(Yang terakhir) aku juga memohon agar Dia tidak menjadikan kita 
terpecah belah (berkelompok-kelompok), lalu Ia tolak permohonan ini. 
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Penjelasan Hadits: 

Syarah hadits berikut berasal dari syarah Nawawi 'alaa Muslim jilid 
X hal 340 catatan kaki Al-@asthalani. 

An-Nawawi ag berkata: 

Makna lafal & 3) di sini adalah jama'a artinya mengumpulkan atau 
melipat. Dalam hadits ini terkandung keterangan tentang mukjizat 


Rasulullah $ yang nyata dan itu telah terbukti/terjadi dengan kuasa 
Allah Ta'ala dan sebagaimana di kabarkan oleh Rasulullah &£. 


Para ulama telah mengatakan bahwa makna lafal alkanzain (dua 
harta simpanan) adalah emas dan perak. Sedangkan yang di maksud 
dengan lafal alkanzain dalam konteks hadits ini adalah harta simpanan 
yang berupa kerajaan dan kekaisaran yang berada di Irag dan Syam. 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa kekuasaan islam kelak akan 
terbentang sebagian besar dari arah timur dan barat dan begitulah 
realitanya dalam sejarah. Kekuasaan Islam di belahan bumi bagian utara 
dan selatan jumlah areanya lebih sempit dibandingkan daerah kekuasaan 
wilayah timur dan barat. Semoga shalawat dan salam Allah Ta'ala terus 
tercurahkan pada utusannya terpercaya yang tidak pernah berucap 
karena menurutkan hawa nafsu, kecuali hanya melalui wahyu. Maha 
benar Allah dengan segala firman-Nya. 


(9 te 02 2: “. 
Baidhatahum artinya komunitas dan asal muasal mereka. Kata ini juga 
dapat bermakna kehormatan dan kekuasaan. 


ME (SO asbak Ih, 
Kata as-sanah adalah bentuk tunggal dari kata sinin, sedang yang di 
maksud dalam konteks hadits ini adalah musim paceklik. Dengan 
demikian cara mengartikan hadits tersebut adalah: Aku (Allah) tidak 
akan membinasakan mereka keseluruhan dengan musim paceklik, 
kalaupun Aku menurunkan musibah paceklik maka itu hanya mencakup 
daerah yang sempit di bandingkan dengan skala wilayah negeri Islam. 


Pengertian ini telah di tafsirkan dalam hadits riwayat Ibnu Majah 
sebagai berikut: 
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aa ———— Aa SA Me 1 xe ———.t 


oo 202 st NN TT 2” 

HA pr Deal de Jalal ala 

“Dan sesungguhnya Aku (Allah) tidak akan menimpakan musibah 

kelaparan kepada umatmu yang menyebabkan mereka semua binasa.” 

Kemudian An-Nawawi #5 kembali melanjutkan penjelasannya: 

segala puji dan syukur haruslah di limpahkan kepada Allah 3E yang 
telah mencurahkan berbagai bentuk kenikmatan kepada umat Islam. 


- Pad PT » oz 
Pama 23 Sbb UN go 


Di antara dua permohonan Rasulullah kepada Allah yang di kabulkan, 
di jelaskan dengan sabda beliau yang berbunyi: aku telah memohon 
kepada Tuhanku agar tidak membinasakan umatku dengan musim 
paceklik. Maksudnya adalah musibah kelaparan yang melanda seluruh 
negeri, ternyata Allah kabulkan doa ini dengan kedermawanan-Nya. 
Permohonan kedua Rasulullah di ungkapkan dalam sabdanya: 


- at Sala BU UNI 

BALA Me Jo, 

Aku memohon kepadanya agar tidak membinasakan umatku dengan 

musibah tenggelam. Maksudnya adalah seperti musibah yang menimpa 

kaum Nuh #8 atau pasukan pengikut fir'aun, ternyata Allah kabulkan 

permohonan yang kedua ini. Bahkan Allah berjanji kepada beliau sedang 

Ia tidak pernah mengingkari janji-Nya. Hanya milik Allah pulalah segala 

bentuk pujian dan keagungan. Dan ini juga termasuk salah satu mukjizat 

Rasulullah &£ yang nampak. Inilah keterangan dari imam An-Nawawi 

4S Ta'ala. 

Ka Ha Het st 

“Aku memohon kepadanya agar tidak menjadikan kehancuran umatku 
dengan perpecahan di antara mereka sendiri”. 


Namun Allah tidak mengabulkan permohonan yang terakhir ini. 
Di balik penolakan ini pasti mengandung hikmah yang amat dalam sebab 
semua ketentuan dan hukum-hukum Allah serta apa yang di perbuat 
oleh Allah semuanya adalah sarat dengan hikmah. 


Hal ini sama seperti keterangan hadits no 219 yaitu firman-Nya: 
(Hingga sebagian mereka dapat menghancurkan sebagian yang lain dan 
sebagian mereka mampu menyandera sebagian yang lain). 
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Juga sama dengan keterangan hadits no 222 yaitu firman-Nya: 
(Juga agar tidak memecah belah kesatuan mereka sehingga saling 
menghancurkan sesama mereka). 


Sungguh Allah memuliakan beliau dan mengabulkannya dengan 
tidak memberikan peluang pada musuhnya untuk menguasai, kecuali 
dari diri mereka sendiri. Tidak ada yang dapat memusnahkan umat ini 
dan menghapuskan kekuasaan dan kejayaannya meskipun musuh 
sepakat berkumpul dan mengepung negeri kaum muslimin. 


Masih saja kaum muslimin pada umumnya eksis dalam suatu negeri 
menegakkan syiar-syiar agamanya walaupun cengkeraman kuku 
imperialis begitu kuat. Oleh karena itu dapat di katakan fitnah yang 
menimpa agama mereka amat jarang terjadi. 


Mengenai prediksi Rasulullah # pada hadits riwayat Ibnu Majah 
tentang fitnah-fitnah yaitu adanya para pemimpin (imam) yang 
menyesatkan, paganisme (penyembahan berhala) dan bergabungnya 
banyak kabilah dengan kaum musyrik serta munculnya sekitar 30-an 
dajjal yang mengklaim dirinya sebagai Nabi, maka menurut Al-@asthalani 
betul-betul terjadi. Jika kita mau menghitung nama-nama orang yang 
telah mengaku sebagai Nabi, di mana mereka terkenal dan punya massa 
yang mengekor di belakangnya dari sejak masa Rasulullah &£, maka 
pasti akan di dapati angka tersebut. 


Sedangkan perbedaan antara dajjal-dajjal kecil yang di maksud 
dalam hadits ini dengan dajjal akbar yang akan keluar di akhir zaman 
sebelum kiamat adalah, kalau para dajjal kecil ini mengaku sebagai Nabi, 
maka dajjal akbar nantinya akan mengaku sebagai Tuhan. Meskipun 
keduanya sama-sama menyerukan pengakuan yang bathil. Semoga 
Allah 8 menyelamatkan kita semua dari semua jenis fitnah, amin. 
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Pa Na ENAM ADA ANA switan 


24. 


KAHMAT ALLAH MENGALAHKAN 
MURKA-NYA DAN DITERIMANYA 
TAUBAT PARA PELAKU DOSA 


Xx Seputar Hadits: "Sesungguhnya Rahmat-Ku 
Mengalahkan Murka-Ku 

Hadits berikut di riwayatkan oleh Al-Bukhari dalam kitab 

tauhid bab firman Allah 8: wa yuhadzdzirukumullahu nafsah 


jilid 9 hal 150, sedangkan pada kitab Al-Oasthalani di sebutkan 
pada jilid X hal 381. 


£ E, A #0. 5 2 0. pi - 

Sea Pa en 
G5 dn al Ui Ju ae 3 Me 
oh « KAI Jeans 13 3, hai de 3 : Sa cu 

(224) Kami di kabarkan oleh Abdan dari Abu Hamzah dari A masy dari 
Abu Shalih dari Abu Hurairah #5 dari Nabi #£, beliau bersabda: “Tatkala 
Allah telah menciptakan makhluk, maka dia mencatat di dalam kitab- 
Nya. Dalam hal ini Dia menentukan takdir untuk Dzat-Nya sendiri. 


Sedangkan catatan tersebut di letakkan di sisi-Nya di atas “arsy. (ketentuan 


yang di maksud berbunyi):” sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan 
murka-Ku”. 


Al-Bukhari meriwayatkan di tempat lain dari kitab Tauhid dengan 
lafal: 


By an p aj ae LS. Aa 2 
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(225) Beliau & bersabda: “tatkala Allah # menciptakan makhluk, maka 
Dia menulis suatu ketentuan di sisi-Nya di atas arsy-Nya: sesungguhnya 
rahmat-Ku mendahului murka-Ku?”. 


Hadits berikut ini juga di keluarkan oleh Al-Bukhari dalam kitab — 
bad-ul khalgi di mulai pada jilid 5 hal 251 dengan catatan kaki Gasthalani: 


- a PA PN PARA 03. Aa B, of 0.2 Fo 23 
ALS gan Ol) Ae JEy al ana UP B3 (YYU) 
25 NA LG B O6 0,” yg” 
MG 23) Unlas JG, 
(226) Di riwayatkan dari Abu Hurairah juga di mana beliau bersabda 
di dalamnya: “Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku. Di 


dalam riwayat hadits tersebut juga di sebutkan dengan redaksi: “ketika 
Allah telah menciptakan makhluk”. 


Sedangkan Imam Muslim meriwayatkan dalam pembahasan taubat 
bab luasnya rahmat Allah) dan di riwayatkan oleh An-Nasai dalam An- 
Nu'uut. Berkata Al-@asthalani. Dan diriwayatkan oleh imam At-Tirmidzi 
dengan menggunakan ungkapan: 


JB) (onsab AH Usa) Ol) Hamdi ae LES HI Ol (VNV) 


o 5. o . 0. g 0. A4 - « 2 “05 
SPA Uya HA AN da SA 
(227) Sesungguhnya Allah menuliskan atas Dzat-Nya sendiri bahwa: 
“sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku”. Tirmidzi juga 
mengatakan bahwa hadits ini tergolong hadits hasan shahih gharib. 


2. 


9 - 4 Pan 
3 Coba dani JP A0) SS) Hail Zola Gal rp, (YYA) 


- - - o o PJ Oo 2 

AS ina GE) He! le ol 

(228) Imam Ibnu Majah meriwayatkan hadits seperti di atas dengan 
menggunakan ungkapan sebagai berikut: “Tuhan kalian telah menulis 


Isebuah ketentuan) dengan tangan-Nya untuk Dzat-Nya sendiri sebelum 
Dia menciptakan makhluk,” rahmat-Ku mendahului murka-Ku”. 
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Penjelasan Hadits: 


Syarah hadits ini di nukil dari keterangan Al-@asthalani pada kitab 
Tauhid jilid X hal 381. 


Artinya Allah memerintahkan galam/pena untuk menulis di dalam kitab- 
Nya. : 

Pa: Pr 2 x 5 LA 
Kalimat ini menjadi penjelas bagi lafal sebelumnya kataba . Di dalam 


suatu riwayat lain kalimat ini di sebutkan dengan menambahkan huruf 
waawu di depannya. Dalam tata bahasa arab ini di sebut jumlah haliyah. 


3 P3 
Ada tiga riwayat mengenai cara baca lafal ini: 
1. Wadh'un kata ini memiliki makna maudhu'un artinya di letakkan. 
2. Wadha'a jadi berbentuk fi'il madhi mabni lil fa'il. 


3. Wadhi'un jadi kata ini sinonim dari ma'udhu'un yang artinya 
diletakkan sama dengan cara baca yang pertama. 


- PJ 
PAI Is og 
Indahu yang di maksud adalah “ulima dzalika 'indahu artinya: (hal 
tersebut telah di ketahui di sisi-Nya). Sedangkan yang di maksud dengan 
lafal 'alal “arsy adalah ketentuan tersebut di tulis dan di sembunyikan 
dari seluruh makhluk di atas 'arsy yang tidak dapat di jangkau oleh 
indera makhluk. 


Allah 98 amat suci dari sifat bertempat di suatu lokasi. Begitu pula 
penulisan ketentuan (takdir) tersebut bukan berarti supaya Allah tidak 
lupa. Mahasuci Allah dari hal-hal yang demikian, Dia adalah Dzat yang 
maha tinggi lagi maha besar. 


FA 
Demikian ungkapan dalam bad-ul Khalgi artinya tetap saja sama yaitu 
di atas arsy. Sebenarnya klausa ini memberikan peringatan tentang 
kebesaran dan keagungan takdir Allah. Sebab lauh mahfuzh sendiri 
posisinya berada di bawah arsy sedangkan kitab yang berisi tentang 
ketentuan takdir Allah di letakkan di atas arsy. 
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Barangkali rahasia masalah ini adalah bahwa ketentuan Allah yang 
di catat di bawah 'arsy termasuk dalam ruang lingkup hukum kausalitas 
(sebab akibat), sedangkan yang di pergunakan untuk merekam rincian 
hukum kausalitas adalah lauh mahfuzh. Adapun ketentuan Allah yang 
di tulis di atas arsy adalah firman-Nya: “sesungguhnya rahmat-Ku 
mengalahkan murka-Ku” sedang yang di maksud dengan murka di sini 
adalah respon terhadap suatu tindakan. Maksudnya adalah Allah akan 
menimpakan adzab kepada orang yang di murkai. Di samping itu, 
sesuatu yang mendahului atau mengalahkan sesuatu yang lain — dalam 
hal ini rahmat Allah -sangat tergantung pada asal mula sesuatu tersebut. 
Yang perlu digaris bawahi di sini adalah asal mula rahmat lebih dahulu 
daripada murka, sebab rahmat adalah sifat asal yang di miliki Dzat 
Allah yang Maha suci sedangkan murka adalah merupakan sifat Allah 
yang muncul sebagai reaksi atas perbuatan hamba yang durjana. Oleh 
karenanya jelaslah sangat wajar dan logis kalau rahmat Allah 
mengalahkan atau mendahului murka-Nya. 


Al-Gasthalani menambahkan hal itu dengan menukil perkataan 
At-Turisyti: dalam keutamaan rahmat daripada murka-Nya terkandung 
isyarat bahwa mayoritas makhluk akan mendapatkan rahmat sedangkan 
hanya minoritasnyalah yang bakal mendapat adzab. Bahkan rahmat 
tadi bisa di peroleh meskipun oleh hamba yang tidak berhak untuk 
menerimanya, kebalikan dari murka yang tidak di timpakan kecuali 
kepada mereka yang berhak untuk itu. Tidakkah anda ketahui bahwa 
rahmat Allah benar-benar meliputi manusia, baik yang masih berupa 
janin, bayi yang menyusu, balita yang telah di sapih maupun anak yang 
masih dalam masa pertumbuhan. Padahal mereka semua sama sekali 
belum pernah melakukan ritual ketaatan kepada-Nya. Allah tidak akan 
menimpakan murka kecuali setelah seorang hamba melakukan hal-hal 
yang bertentangan dengan aturan-Nya, sehingga dia benar-benar berhak 
menerima murka tersebut. 


Di dalam kitab al-mashabih di sebutkan bahwa yang di maksud 
dengan murka adalah keinginan untuk menimpakan adzab (siksa). 
Sedangkan yang di maksud dengan rahmat adalah keinginan untuk 
memberikan ganjaran (pahala). Tentu saja baik sifat rahmat maupun 
murka Allah pada hakekatnya tidak dapat saling mengalahkan maupun 
saling mendahului. Ungkapan dalam hadits tersebut hanya susunan 
kalimat isti'arah. 


Tidak mustahil rahmat dan murka juga menjadi sifat dari perbuatan 
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Allah bukan hanya sebagai sifat Dzat-Nya saja. Sebab yang di maksud 
dengan rahmat adalah pahala dan perlakuan baik, sedangkan yang di 
maksud dengan murka adalah pembalasan dan siksa. Jika di lihat dari 
kaca mata ini, maka yang di maksud dengan firman Allah dalam matan 
hadits di atas adalah: “rahmat Allah lebih banyak di banding murka- 
Nya”. 

Ath-Thayyibi berkata: “Firman Allah yang menyebutkan bahwa 
rahmat-Nya mengalahkan murka-Nya” dalam hadits gudsi senada 
dengan firman-Nya dalam kitab suci ea berikut: 


(Ot: se) Oz ip PR Pa ea 


“Tuhanmu Telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang” " (OS.ALAN am: 
54) 


Artinya Allah telah berjanji akan melimpahkan rahmat kepada 
mereka semua. Wallahu a'lam 


La 
o - 


Kara (AP 3 yh KAS lb GPS IS (IYA) 


00 3 0 - 0. 3 4 


Je Ke IS mma — We £ Kanan — Naa 


PJ 

Gea 
Ke og SI BE uu Ne UI oa JB AS 
Tepat TN nan Ata 


- 
8 0. 5 


Na pe Batan of ne adal 2) JS 3G — nu 
og AL UB Kan Ai 
as Oleh 


” 


Pe 7, . —. 31 o- 2 Naa 2, 2 
cal Samara SAN Dis Ta Isa 


ad £ - gt 


re as (25 Ci J8 


SIG ce AEL CAT lol 33 
- AP es ten Ha Ot esate et 
da Me ne 
WB ol cal Ja IE Re AN “JG re Cr 


Pa 


SAB Jar EME Ay H 5t, Lara 
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(229) Kami di kabarkan oleh Ahmad bin Ishag, kami di kabarkan oleh 
Amr bin Ashim, kami di kabarkan oleh Hammam, kami di kabarkan 
oleh Ishag bin Abdillah, aku mendengar Abdurrahman bin Abi Amrah 
berkata: aku mendengar Abu Hurairah ra berkata: aku mendengar Nabi 
# bersabda: “sesungguhnya telah ada seorang hamba yang melakukan 
dosa — barangkali dia menggunakan ungkapan adznaba dzanban: 
berbuat dosa. Lalu dia berkata: wahai Tuhanku, aku telah melakukan 
dosa — mungkin juga beliau # bersabda dengan ungkapan: ashabtu 
(aku telah berbuat dosa)- maka ampunilah daku. Tuhannya berfirman: 
apakah hamba-Ku mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang maha 
mengampuni dosa dan juga akan menyiksa dengan sebab dosa tersebut 
(bila tidak bertobat —pentj)? Aku telah mengampuni hamba-Ku. 
Kemudian hamba tadi menjalani hidupnya dalam tempo waktu yang 
cukup lama. Hingga dia terjerumus lagi dalam kubangan Lumpur dosa 
— atau beliau menggunakan ungkapan: adznaba dzanban (melakukan 
dosa lagi). Lalu dia berkata lagi: “wahai Tuhanku, aku telah berbuat dosa 
lagi — atau dengan menggunakan ungkapan ashabtu (melakukan dosa 
lagi) - maka ampunilah aku'. Allah berfirman: “apakah hamba-Ku 
mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang maha mengampuni dosa 
dan juga akan menyiksa dengan sebab dosa tersebut (bila tidak bertobat 
—pentj)? Namun Aku memberikan maghfirah (ampunan) kepada hamba- 
Ku'. Kemudian hamba tadi menjalani hidupnya dalam tempo waktu 
yang cukup lama. Hingga dia terjerumus lagi dalam kubangan Lumpur 
dosa — atau beliau menggunakan ungkapan: adznaba dzanban 
(melakukan dosa lagi) - atau dengan menggunakan ungkapan ashaba 
(melakukan dosa lagi) -— lalu dia berkata” “wahai Tuhanku, aku telah 
melakukan dosa lagi — atau dengan menggunakan ungkapan adznabtu 
(aku berbuat dosa ) - maka ampunilah daku". Allah berfirman: “apakah 
hamba-Ku mengetahui bahwa dia memiliki Tuhan yang maha 
mengampuni dosa dan juga akan menyiksa dengan sebab dosa tersebut 
(bila tidak bertobat —pentj) namun Aku mengampuni hamaba-Ku atas 
ketiga dosanya tersebut. Oleh karena itu, hendaklah ia berbuat apa saja 


, ” 


yang dia kehendaki. 
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Imam Muslim meriwayatkan hadits berikut dalam shahihnya bab 
(luasnya rahmat Allah dan bahwa rahmat-Nya mendahului murka-Nya) 
2 X hal 188 catatan kaki ak 


ng An “ah Nan JBS 5, 


as? 2. 2- - at o- 5 s5 -, #0, o- - .,£ aa 
Sby SA AR) adala Aib sa Cal IU, 


can aa 26 Jas va NE YAYA ne 


ge 
SE 


33h 6 & ta TA Pa AU aka ni fat d8 3 Ca 
Keenan Uda s3 IS Tn sda 


d IE Abe dag BG IN asal he 2 


Vo d3 ag Ci rn BEJ 3 da EN 
Cb AB MA daa YAA ni Se UE 


(230) Beliau sebutkan rangkaian sanad yang bermuara pada Abu 
Hurairah «& dari Nabi $£ mengenai riwayat yang di ceritakan dari 
Tuhannya, Allah 88 berfirman: Ada seorang hamba yang melakukan 
perbuatan dosa, lalu dia berkata: ya Allah, ampunilah dosaku. Allah “£ 
berfirman: hamaba-Ku telah melakukan sebuah dosa. Dia mengetahui 
kalau dia memiliki Tuhan yang maha mengampuni dosa dan akan 
menimpakan adzab akibat perbuatan dosanya. Kemudian kembali 
hamba tadi melakukan dosa sehingga dia berkata: wahai Tuhanku 
ampunilah daku. Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: hamba-Ku telah 
melakukan dosa dan dia tahu kalau dia memiliki Tuhan yang maha 
pengampun juga maha perkasa bagi yang melakukan dosa. Kemudian 
hamba itu lagi-lagi mengulangi perbuatan dosanya hingga dia berkata: 
wahai Tuhanku ampunilah daku. Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: 
hamba-Ku telah melakukan dosa dan dia tahu kalau dia memiliki Tuhan 
yang maha pengampun juga maha perkasa bagi yang melakukan dosa. 
Maka perbuatlah apa yang kamu kehendaki! karena sungguh Aku 
telah memberikan ampunan kepadamu. “ 
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Berkata Abdul A'la sebagai salah seorang perawi hadits ini: aku 


tidak tahu apakah Allah berfirman: “Maka perbuatlah apa yang kamu 
kehendaki! karena sungguh Aku telah memberikan ampunan 
kepadamu,” pada ketiga kalinya atau ke empat kalinya. 


Keterangan sanad dan perawi: . 


Syarah hadits ini di ambil dari keterangan Al-@asthalani jilid X hal 


438. 


2 


Ahmad bin Ishag adalah Ahmad bin Ishag bin Al-Hushain bin Jabir 
As-Sarmari, atau di baca juga As-Sirmari. Kata yang terakhir ini di 
sandarkan pada sebuah desa di kawasan Bukhara yang bernama 
Sirmarah. 


Amru bin Ashim adalah Amru bin Ashim Abu Ustman Al-Kalabadzi 
Al-Bashri. Al-Bukhari meriwayatkan hadits dari beliau langsung tanpa 
perantara. Hadits yang di ambil dari beliau di sebutkan dalam 
kitabush shalah dan beberapa tempat lainnya dalam kitab Ash- 
Shahihnya. 


Orang yang di maksud dengan Hammam dalam rangkaian sanad 
di sini adalah. Hammam bin Yahya. 


Ishag bin Abdillah adalah Ishag bin Abdillah bin Abi Thalhah Al- 
Anshari. Beliau adalah salah seorang tabi'in yang sukses menjadi 
imam terhormat dan masyhur. 


Abdurrahman bin Abi Amrah. Beliau seorang tabi'in terhormat yang 
tinggal di madinah. Nama ayahnya menjadi kuniyah bagi dirinya. 
Ayahnya adalah salah seorang sahabat dari kaum anshar. Namun 
ada yang mengatakan bahwa Abdurrahman juga pernah melihat 
Rasulullah #. Dengan demikian dia juga seorang sahabat seperti 
ayahnya. 


Penjelasan Hadits: 


#8. 0g. KA na PANAI SPN ON 
B3 ES JB US 3 B3 Ole IE ol 


Kalimat ini mengandung unsur syak / keraguan dalam segi lafal. Perawi 
ragu apakah Rasulullah #£ memakai ungkapan ashaba dzanban ataukah 
adznaba dzanban, begitu pula dalam riwayat-riwayat selanjutnya. 
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JA 
Maksud kalimat ini faghfirli dzanbi (ampunilah dosaku). Dalam riwayat 
Abu Dzar di ungkapkan dengan redaksi: faghfirhu (maka ampunilah 
dia). Sedangkan dalam riwayat Al-Kasymaihani dengan ungkapan 
faghfir Iii (maka ampunilah daku). 


SA ai 
Kalimat ini membubuhkan hamzah istifham (hamzah untuk bertanya) 
pada fi'il madhi sehingga berbunyi @'alima. Kalaupun di buang hamzah 
tersebut sebagaimana dalam riwayat Al-Ashili tetap di anggap 
mugaddarah (di perkirakan tetap ada), sebab konteks kalimat itu adalah 
introgatif. 


ge 
BA 


SAR iba Ae HN AU SSI 
Maksud kalimat ya'khudzu bihi adalah yu 'aagibu bihi artinya Allah akan 
menimpakan siksa karena dosa yang di lakukan seorang hamba. Menurut 
versi Al-Ashili kalimat dalam hadits di atas adalah: yaghfirudz dzunuba 
wa ya' khudzu biha. Titik perbedaannya adalah ungkapan adzdzanba 
(bentuk tunggal yang artinya dosa) dengan adzdzunuba ( bentuk jamak 
dengan arti yang sama). Sedang yang di maksud dengan ghafartu li 
“abdi adalah: Aku (Allah) mengampuni dosa yang telah dilakukan hamba- 
Ku. 


PN aa - 09 na Ea — PA 
aa nda o- E fa .E an ET E na Ea TN Pa IN 
AA Cm! NI —) Jis 3 5 s1 Ls Lol alel La » 

Naa 
Be U 


Arti dari kalimat: Tr'umma makatsa maasya Allah tsumma ashaba 
dzanban adalah hamba tersebut menjalani kehidupannya secara nor- 
mal sampai beberapa saat lamanya untuk kemudian kembali terjerumus 
ke dalam kubangan dosa. Setelah itu baru dia berkata: “wahai Tuhanku, 
aku telah melakukan dosa lagi, maka ampunilah dosa tersebut untukku”. 


Dalam hal ini perawi kembali mengalami keraguan dari segi 
ungkapan antara lafal adznabtu atau ashabtu. Demikianlah beberapa 
unsur syak yang terdapat dalam matan hadits di atas. 


Di riwayatkan dari Hammad bin Salamah dari Ishag pada riwayat 
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Muslim dengan lafal yang sama sekali tidak menunjukkan adanya unsur 
syak. Dia awali haditsnya dengan ungkapan: 

AA Ia Ina Te 
(dari Nabi & mengenai riwayat yang berasal dari Tuhannya 3£, Dia 
berfirman: “Seorang hamba-Ku telah melakukan dosa dst). Kita lihat 


tak ada sama sekali unsur syak sebagaimana yang ada pada hadits- 
hadits di atas. 


SE al SA KRU BAAK So ga isl 
Yang di maksud dengan kata tsalatsan dalam hadits ini adalah tiga dosa 
yang telah di lakukan hamba tersebut. Sedang kata tsalatsan tidak di 
cantumkan dalam riwayat Abu dzar. 


As aah 
Artinya: kalau memang kebiasaan orang itu melakukan dosa dan 
langsung bertaubat, lalu pada kesempatan lain tanpa sengaja dia kembali 
terjerumus ke dalam jurang dosa lain maka Allah akan senantiasa 
memberikan ampunan padanya. Berbeda hal dengan orang yang 
melakukan dosa dan bertaubat, namun kemudian sengaja mengulang 
perbuatan dosanya. Taubat orang yang semacam ini adalah taubatnya 
para pendusta. 


Ketidak sengajaan hamba tersebut melakukan dosa yang lain di 
ketahui dari redaksi kalimat sebelumnya yang berbunyi: ashaba dzanban 
(aakhar) artinya kembali dia melakukan dosa yang lain. Demikianlah 
keterangan yang di tegaskan oleh Al-Mundziri. 


Abul abbas berkata dalam Al-Mufhim: 


Hadits ini menunjukkan faedah istighfar yang begitu besar dan 
banyaknya karunia Allah #£ serta begitu luasnya rahmat, kesabaran 
dan kedermawanan-Nya. Namun yang menjadi benang merah 
adalah bahwa istighfar yang membuahkan manfaat yang besar 
adalah istighfar yang berangkat dari hati dan di sertai dengan ikrar 
lisan. Seseorang yang mengucapkan istighfar haruslah di sertai 
penghentian rutinitas melakukan dosa kerjakan juga disertai 
perasaan menyesal. Sebagai bukti yang memperkuat hadits ini 
adalah sabda Rasulullah #&: 
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2,33 


Ai seM 2 IS ne y- 
“Orang yang terbaik di antara kalian adalah orang yang di timpa 
fitnah (melakukan dosa) lalu ia langsung bertaubat”. 


Istighfar yang di maksud dalam matan hadits diatasbukan — orang 
yang komat-kamit lisannya melafalkan astaghfirullah (aku mohon 
ampun pada Alfah) namun hatinya tetap bertekad kuat untuk melakukan 
kembali maksiat yang pernah dia kerjakan. Jika seperti ini keadaannya 
maka istighfarnya tadi membutuhkan istighfar, dengan bahasa yang lebih 
jelas bahwa keinginan hati dan pengulangan dosa tadi yang diiringi 
dengan istighfarnya lisan perlu di sesali dan di mohonkan ampun kepada 


Allah $£. 
Hal ini di terangkan dalam hadits Ibnu Abbas yang di riwayatkan 
oleh Ibnu Abid Dunya: 


ore mod A4 0.0 3 Pa Oa 0 £ Oo. - Ge 
SA yg Si PEN, AI SY Sak ap EI 
ep 5 jak 


“Orang yang bertaubat dari dosanya seperti orang yang tak memiliki 
dosa, sedangkan orang yang memohon ampun dari dosa namun dia 
tetap saja mengerjakan perbuatan dosanya itu maka dia sama halnya 
dengan orang yang mengolok-olok Tuhannya.” 


Menurut pendapat yang rajih mulai dari frasa “sedangkan orang 
yang memohon ampunan dari dosa ...” adalah berstatus mauguf, bukan 
marfu' pada Nabi & . 


Ibnu Baththal berkomentar atas hadits ini: nasib orang yang terus- 
menerus melakukan dosa adalah tergantung pada kehendak Allah. Jika 
Allah menghendaki untuk mengadzabnya maka akan di adzab, sedang 
bila menghendaki lain maka Allah akan memberikan ampunan-Nya. 
Semua itu di sebabkan adanya nilai positif pada orang tersebut berupa 
keyakiannya akan keberadaan Tuhan yang menciptakan juga 
mengadzab atau mengampuninya, sedang istighfarnya adalah bukti 
kongkrit atas hal ini. 


Dalil yang memperkuat masalah ini adalah firman Allah # dalam 
Al-Gur an: 
ka PPP ad EA 
3 WEI PER AG KU Ka 
Ot) SL 
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Se e.. 


YEN KA SA, Kk 


“2 


rod PP 


“Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya, dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat 
Maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 
kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” 
OS.Al-Ar am 160. 


Dan tidak ada nilai kebaikan yang lebih besar di bandingkan dengan 
keyakinan tauhid seseorang. 


Bila ada orang yang bertanya: bukankah ucapan istighfar seseorang 
sama halnya dengan ungkapan taubat dia kepada Tuhannya? kita jawab: 
istighfar sebenarnya tidak lebih merupakan ungkapan permohonan maaf 
seorang hamba kepada Tuhannya. Hal ini bisa saja dilakukan oleh orang 
yang hendak bertaubat maupun orang yang terus menerus larut dalam 
perbuatan dosanya. Di dalam hadits di atas tidak di jelaskan bahwa 


hamba tersebut bertaubat dari dosa yang dia mohonkan ampun pada 
Allah. 


Taubat itu sendiri memiliki beberapa kriteria: 


1. Mohon ampun kepada Allah 4 atas perbuatan dosa yang di 
kerjakan. 


2. Ber'azam (tekad kuat) untuk tidak mengulanginya lagi. 
3. Meninggalkan perbuatan dosa yang telah di lakukan atau menarik 
diri darinya. 
Dengan begitu, hanya mengucapkan istighfar tidak berarti seseorang 
sudah bisa dianggap melakukan taubat. 
As-Subki 4515 Ta'ala berkata dalam kitab Al-Halbiyyat: 


Istighfar adalah meminta ampun, bisa dengan lisan atau hati atau 
dengan kedua-duanya. Bentuk istighfar yang pertama (dengan 
lisan) mengandung manfaat karena ini lebih baik daripada diam 
dan karena ini membiasakan diri berbuat baik. Bentuk istighfar 
yang kedua (hanya di dalam hati) juga berguna sedang bentuk 
istighfar yang ketiga (penggabungan hati dengan lisan) adalah yang 
paling baik. Namun demikian, bentuk ketiga ini tidak dapat 
menghapus dosa kecuali bila di sertai taubat dari dosanya. 

Dan yang saya sebutkan bahwa arti istighfar berbeda dengan arti 
taubat, karena hal ini tergantung pada peletakan lafal- Akan tetapi yang 
umum di ketahui orang adalah: bahwa lafal (astaghfirullah) artinya di 
ucapkan oleh orang yang taubat. Barangsiapa yang meyakini hal ini 
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maka berarti yang ia maksudkan dengan istighfar adalah taubat, bukan 
yang lainnya. 
Sebagian ulama menyatakan bahwa taubat tidak sempurna kecuali 
| dengan istighfar karena firman Allah #: 
: LX 205 EK (24 ie 21 
G 3) NN an Obat Na 5, ha pn, 
“Dan beristighfarlah (mohonlah ampun) kepada Tuhanmu Kemudian 
bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi 
Maha Pengasih.” (OS. Huud 90). 


Namun menurut pendapat yang masyhur terkenal adalah bahwa 
hal itu tidak di syaratkan. Bahkan ulama yang lain menyatakan cukup 
baginya dalam taubat dengan menyesal atas kejadian itu (dosanya) 
karena ini akan mendorongnya untuk meninggalkan dosa tersebut dan 
menumbuhkan tekad untuk tidak mengulanginya lagi dimana 'azam 
dan mencabut diri dari perbuatan dosa adalah timbul dari perasaaan 
menyesal. Dengan kata lain penyesalan merupakan inti taubat . 


Dari sini datanglah hadits hasan dari Ibnu Mas'ud & yang di 
riwayatkan oleh Ibnu Majah dan di shahihkan oleh Al-Hakim: 


“Menyesal adalah taubat.” 


Dan Ibnu Hibban mengeluarkan dalam hadits yang serupa dari 
| Anas bin Malik dan di shahihkannya, selesai. Demikian keterangan yang 
, diringkas dari Al-Fath, semua itu di ambil dari keterangan al-@asthalani, 
Wallahu a'lam. 


PAN 


Berkata An-Nawawi #45 dalam syarah muslim awal kitab taubat: 


Ulama sepakat bahwa taubat dari segala bentuk maksiat adalah 
wajib dengan segera. Hukum wajibnya di sini adalah dengan landasan 
syara' menurut ahli sunnah dan dengan pertimbangan logika akal 
menurut mu'tazilah. 


Sekalipun taubat seorang hamba telah memenuhi semua 
persyaratan , tapi secara pertimbangan akal tidak berarti wajib bagi Al- 
lah untuk menerimanya menurut ahli sunnah, akan tetapi taubat itu di 
terima semata-mata sebagai bentuk kedermawanan dan keutamaan- 
Nya. Kita ketahui hal dengan syara' dan ijma'. 


Apabila seseorang bertaubat dengan sebenar-benarnya, memenuhi 
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syarat-syaratnya kemudian kembali mengulangi perbuatan dosa yang 
telah diperbuat, maka yang akan dicatat hanyalah dosa yang kedua 
saja dan tidak membatalkan taubat sebelumnya. Inilah madzhab yang 
dianut oleh ahlus sunnah, meskipun yang namanya dosa terulang dan 
kembali terjerumus dalam perbuatan dosa maka tetap dianggap sah 
taubatnya. Selesai , wallahu a'lam 


2x Hadits (Demi Allah, Sesungguhnya Allah Lebih 
Gembira Atas Taubat Hamba-nya Dst). 


Imam Muslim meriwayatkan dalam shahihnya dari kitab taubat 
jilid 10 hal 171 catatan Al-Gasthalani. 


.. 0. DO) 


GAS Aja yan AD sea Bip CAS (TA) 
MA Iga pan pa abu belu itu 
Le KU dns bas “IS AI JG - JG 
ay BY AI Lang (SAH Lp an LA SAS, 
pen yA sa Ha ea 


IAI Lita Sai DSA EL 


(231) Telah mengabarkan pada ri Suwaid bin Sa'id, telah 
mengabarkan pada kami Hafsh bin Maisarah, telah mengabarkan 
padaku zaid bin Aslam dari Abu Shaleh dari Abu Hurairah #5 dari 
Rasulullah # bersabda: Allah 4 berfirman: Aku tergantung pada 
prasangka hamba terhadap-Ku dan Aku bersamanya saat mengingat- 
Ku. Demi Allah, sungguh Allah lebih gembira dengan taubatnya seorang 
hamba daripada gembiranya salah seorang di antara kalian yang 
menemukan kembali barangnya yang hilang di tengah gurun sahara. 
Barangsiapa mendekatkan diri pada-Ku satu jengkal, maka Aku akan 
mendekatinya satu hasta, barangsiapa mendekati-Ku satu hasta maka 
Aku akan mendekatinya satu depa. Bila ia mendekati-Ku dengan berjalan 
maka Aku mendekatinya dengan cara berjalan cepat: 


Syarah hadits ini di ambil dari keterangan An-Nawawi atas shahih 
Muslim. 
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Berkata An-Nawawi rahimahullah Ta'ala: 


Firman-Nya: Aku tergantung prasangka hamba terhadap diri-Ku. 

Berkata Al-Gadhi: arti kalimat ini “ bahwa ketentuan Allah untuk 
memberikan ampunan itu sesuai prasangka hamba ketika dia beristighfar 
kepada-Nya. Begitu juga apabila dia berkeyakinan jika doa dan 
taubatnya akan dikabulkan, maka ketentuan Allah akan sesuai dengan 
prasangkanya tersebut. Apabila dia berkeyakinan akan di penuhi 
kebutuhannya oleh Allah ketika meminta, maka ketentuan Allah akan 
sesuai dengan prasangkanya itu. Sesungguhnya Allah 3E menerima 
taubat hamba-Nya bila bertaubat dan menjawab doa hamba-Nya bila 
dia berdoa dan di cukupkan bila minta untuk di cukupi. 


Ada pula yang menyatakan bahwa maksud kalimat di atas adalah 
harapan dan keinginan mendapatkan ampunan dari Allah Ta'ala, inilah 
yang lebih benar. 

4 0 2 Tn ad 
SSI ea Ul, 
(Aku bersamanya saat dia mengingat-Ku.) 


Artinya bersama dengan orang itu rahmat, taufik, petunjuk, anyoman / 
perlindungan dan bantuan serta pertolongan Allah #. Makna 
kebersamaan Allah dalam kalimat di hadits gudsi ini berbeda dengan 
yang ada dalam ayat Al-Guran. 


(dan Dia bersamamu di manapun kalian). (OS.AI-Hadid 4) 


Artinya Allah senantiasa bersama kalian dengan ilmu dan pengawasan- 
Nya. 

Pe li uag 
(Barangsiapa mendekat pada-Ku sejengkal) artinya sejauh sejengkal dst. 
Pada pembahasan lalu telah di terangkan bahwa hadits-hadits ini adalah 
dalam hal sifat yang mustahil untuk di tafsirkan secara zhahir, Maka 
yang wajib adalah meyakini kesucian Allah dari sifat-sifat yang serupa 
dengan mahluk-Nya seperti berjalan, bergerak dan berpindah dan lain- 
lain yang mengakibatkan sesuatu yang baru dan adanya perubahan. 
Maha suci Allah dari itu semua. 
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Maknanya di sini adalah barangsiapa mendekatkan diri pada-Ku 
dengan ketaatan aku mendahuluinya dengan rahmat-Ku dan taufik serta 
perlindungan. Jika ia tambah kadar ketaatannya Aku tambahkan pula 
rahmat, taufik yang berlipat ganda. Jika ia mendatangi-Ku dengan 
berjalan dan bersegera dalam ketaatan-Ku, Aku mendatanginya dengan 
langkah yang lebih cepat artinya Aku limpahkan kepadanya rahmat 
secara berlimpah dan Aku mendahuluinya. Dengan demikian ia tidak 
butuh untuk berjalan dengan cepat agar sampai pada tujuan. 
Kesimpulannya adalah bahwa balasan sebuah amal akan berlipat ganda 
sesuai kadar keseriusan hamba dalam mendekatkan dirinya kepada 
Allah. Wallahu a'lam, selesai perkataan Nawawi. 


MU bang SIA Ia ok Mal 


(Sungguh Allah lebih gembira dari salah seorang dari kalian yang 
menemukan kembali barangnya yang hilang di tengah gurun sahara). 


Menurut para ulama: kegembiraan Allah Ta'ala adalah 
keridhaannya atas sesuatu. Berkata Al-Maziri 4515 Ta'ala: kata al-farah 
yang berarti kegembiraan bisa beragam versinya antara lain: as-surur 
yang berarti kebahagiaan. Kebahagiaan biasanya diiringi ridha terhadap 
sesuatu / seseorang yang membuat kita bahagia bahkan dengan berbuat 
baik padanya. Dengan demikian maksudnya di sini bahwa Allah ridha 
terhadap taubat hamba-Nya melebihi bahagianya orang yang 
menemukan kembali barangnya yang hilang di tengah gurun sahara. 

Maka keridhaan Allah dalam matan hadits ini di gambarkan dengan 
al-farah sebagai penegasan atas arti ridha pada para pendengarnya agar 
mudah dipahami. Juga sebagai ungkapan mubalaghah (berlebihari) 
dalam menetapkan, menjelaskan dan memastikannya. 


Selesai ungkapan Nawawi dari jilid 10 hal 172. 


x& Hadits (Sesungguhnya Ada Dua Orang Di Antara 
Penghuni Neraka yang Teriakannya Sangat Keras) 


Di keluarkan oleh Imam Abu Isa At-Tirmidzi rahimahullah — 
sifat-sifat penghuni neraka jilid 2 hal 99. 


s ora 2 & & “NY IE NO AT tawa #0. 
ya gay Ol Je RS AI deng 0 FRP GA (INN) 
2 ie kp las IE au tan ya 
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NA AA ba An Ge Aa Ra DB Sr en T3 
JB lam AS Ula AYU SUS IE 2 S3 el Hg JG 
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- # - 4 - - # Oo Me na 

Cokay Uta Top Male Lalai cl UAS ALS coal 
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Land Ab Ol Harih LI OI Iya ai Al SI 
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Ve 0 0 


Al Lay 


(232) Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
“sesungguhnya ada dua orang laki-laki di antara para penghuni neraka 
yang teriakannya sangat keras. Maka Allah 3 mengeluarkan keduanya, 
ketika keduanya telah di keluarkan, Allah berfirman kepada mereka: 
apa yang menyebabkan teriakan kalian sangat keras? keduanya 
menjawab: kami melakukan itu agar Engkau merasa kasihan kepada 
kami. Allah berfirman: sesungguhnya bentuk rahmat-Ku pada kalian 
adalah hendaklah kalian menyeburkan diri ke dalam neraka ( di mana 
sebelumnya kalian berada di dalamnya). Lalu keduanya pun pergi salah 
satu dari keduanya menyeburkan diri (ke dalam neraka.) lalu Allah 
menjadikan api neraka tadi terasa dingin dan tidak membakar orang 
itu. Orang yang lain berdiri tidak menyeburkan diri seperti temannya. 
Maka Allah 8 berfirman padanya: apa yang menghalangimu untuk 
tidak menyeburkan diri sebagaimana yang di lakukan oleh rekanmu? 
Orang itu berkata: wahai Tuhanku, sesungguhnya aku berharap Engkau 
tidak mengembalikan aku lagi ke dalam neraka setelah Engkau 
mengeluarkanku (darinya). Allah berfirman lagi padanya: “(kalau begitu) 
kamu mendapatkan apa yang kamu harapkan. Lalu keduanya masuk 
surga dengan rahmat Allah.” 


Abu Isa berkata: sanad hadits ini tergolong dha'if karena hadits ini 
berasal dari Risydin bin Sa'ad yang tergolong perawi yang dhaif (lemah) 
menurut para ulama ahli hadits. Belum lagi hadits itu dia riwayatkan 
dari Ibnu Nu'm Al-afrigi dan orang afrika dianggap sebagai perawi yang 
dhaif menurut parameter ulama ahli hadits. Jadi dalam sanad hadits ini 
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terdapat dua perawi yang berstatus dha'if, karena Risydin bin Sa'ad 
dan Ibnu Abi Nu'm termasuk deretan perawi sanad hadits ini. 


Penjelasan Hadits: 


AD Jaa aa car ) ol 
(Sesungguhnya ada dua orang laki-laki di antara para penghuni neraka). 


Kedua lelaki ini pastilah orang yang bertauhid bukan musyrikin, 
karena surga diharamkan bagi mereka yang berbuat syirik terhadap Al- 
lah 3 (menyekutukan-Nya) sebagaimana Al-Gur'an menyatakan hal 
tersebut: 


ai 54 .. C,.., Pe eNP Ce ee Pa 


. »A P” - £ ALTA 4 maca 13 
Ans ANUS pad Ga PASI yah SS Ooo La am on Ia ol Gama Y 5 


| 
s 

(Ask C9 Uus G3 ah 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 


dikehendaki-Nya. barangsiapa yang mempersekutukan Allah, Maka 
sungguh ia Telah berbuat dosa yang besar”. (@S. An-Nisa' 48 ) 


Sebagaimana juga firman-Nya juga: 


4 LG. A0 pia 0. se 


Oi - 
bd Pata d 07 £ Fi Tao. ?Ro 
Ja bli G3 3 Rs Tag al ak AN XaS MAY MF Ga A3 

(VY 2oUI) 9) 5 La 
“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah 
neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpur”. 
(OS.Al-Maidah 72). 


Maksud hadits ini adalah bahwa Allah $€ mengasihani dua orang 
tersebut dan mengeluarkan keduanya dari neraka karena Ia menguji 
keduanya, yang satu melaksanakan perintah-Nya tanpa menunda dan 
menta wilkannya, ia lemparkan dirinya ke neraka lalu Allah jadikan 
neraka itu dingin dan membawa keselamatan baginya (tidak membakar 
kulitnya) berkat karunia dan kedermawanan Allah #£. Adapun yang 
kedua harapannya sangat besar pada rahmat Allah Ta'ala, dimana 
rahmat-Nya mendahului murka-Nya maka rahmat Allah meliputi orang 
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tersebut (sehingga di ujung cerita/endingnya kedua orang tersebut masuk 
surga- pentj.). 

Hadits ini tidak mengindikasikan bahwa seseorang harus 
bergantung pada rahmat Allah dan teledor sehingga minim amalnya, 
akan tetapi maksudnya adalah menjelaskan luasnya rahmat Allah dan 
sesungguhnya rahmat itu khusus bagi yang di kehendaki dari Hamba- 
Nya sebagaimana yang dilakukan pada dua orang tadi. Kita memohon 
pada Allah Ta'ala agar menaungi kita dengan rahmat-Nya yang meliputi 
segala sesuatu. Amin 
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ORANG BAKHIL DAN 
TIDAK DAPAT MENOLAK 
OADHA ALLAH TAALA 


KETERANGAN BAHWA 
NADZAR ITU PERBUATAN 


25. 


KETERANGAN BAHWA NADZAR ITU 
PERBUATAN ORANG BAKIIL 
DAN TIDAK DAPAT MENOLAK 

@ADHA' ALLAH TA'ALA 


& Seputar Hadist “Dan Tidak Sepatutnya Bagi Seseorang 
Untuk Berkata: Aku Lebih Baik Dari Fulan”. 


Al-Bukhari &1£ mengeluarkan hadist nadzar dalam kitab Al-@adar 
dari bab (pelimpahan nadzar seorang hamba kepada gadar) jilid 8 hal 
125. 


0 y ee 90 - 8 o- 0. 2 Pa Pt 0-3 x Pap 
OP IS St gain 3 (Ula Lado (amri pl Uso (YYY) 
25 ng ag “G P PIA 3 5 2g 2, 2 o Oo 90 Ta 
si deg adl us TG IBU es op Alan aja 


9 & 2. 2 3 - 

SE aa PE Aa 
(233) Telah mengabarkan pada kami Abu Nu'aim, telah mengabarkan 
pada kami Sufyan dari Manshur dari Abdullah bin Murrah dari Abdullah 
bin umar U$6 berkata: Nabi # melarang (seseorang untuk) bernadzar 
dan bersabda: sesungguhnya nadzar itu tidak dapat menolak sesuatu 
(yang maktub dan di takdirkan oleh Allah 8£) akan tetapi nadzar itu 
hanya dikeluarkan dari orang bakhil. 


Al-Bukhari juga meriwayatkan hadist yang lain: 


- - 
0 to. Pe Pen na 


USA At AA Ca 13 Tg CA rt 
an es makan EL aa Man DN ONUD 
en 0 az sk ST ag 2 8 2 th Goa #0. Lana 0 &. 
Tea A2 ang Ah Gtata benar 0 “Tua 
AAS 28) AN —b IU BBG ter Sa SI 
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P3 - - 


(234) Dan telah memberitahu kami Bisyir bin Muhammad, telah 
mengabarkan pada kami Abdullah, telah mengabarkan pada kami 
Ma'mar dari Hammam bin Munabbih dari Abu Hurairah ra dari Nabi 
$£ bersabda: nadzar tidak akan mendatangkan bagi anak Adam sesuatu 
yang tidak Aku takdirkan padanya, Justru takdir itu yang menyebabkan 
dia (untuk bernadzar). Sungguh Aku-lah yang menakdirkan hal itu 
padanya, Aku mengeluarkan nadzar dari orang yang bakhil. 


Ibnu Majah meriwayatkan dalam sunannya dengan lafal: 
Pe en ma De DA Tas £.. 
SY AS Of JB BN Ia oa HP NE YO) 


43 - 
0 - 
... 


aa Na ae e-o na pena Da 2. 0. Ga 3 
nga - 2 oz 9 or. 35 PI Esa Ep or. 3G Pi i Papi 
TE) LIS JA dl Tm SU Sale ES JA La 


4 B0... A 
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(235) Dari Abu Hurairah &5 bahwa Rasulullah # bersabda: 

sesungguhnya nadzar tidak akan mendatangakan bagi anak Adam 

sesuatu yang tidak Aku takdirkan padanya, akan tetapi gadar Allah 

menentukan dia sulit menggapai apa yang telah di takdirkan padanya 

(sehingga takdir tersebut baru terwujud setelah dia bernadzar) nadzar 

di keluarkan dari orang yang bakhil lalu di gampangkan baginya sesuatu 

yang tidak digampangkan padanya sebelum ini. Dan sungguh Allah telah 
berfirman: berinfaklah maka niscaya Aku akan berinfak padamu. 


Penjelasan Hadits: 


Syarah hadist nadzar dari Al-@asthalani jilid 9 hal 353: 


Hadits pertama: sebenarnya di dalam hadist ini tidak terdapat 
dalil ataupun isyarat bahwa ia termasuk hadist gudsi akan tetapi ini 
adalah hadist nabawi. Dan hadist ini di keluarkan oleh Muslim juga Abu 
Dawud, An-Nasa-l dalam An-Nudzur, dan Ibnu Majah dalam kaffarah. 
mengenai larangan dalam hadist untuk tanzih (menyucikan) bukan untuk 
pengharaman. 
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apa en #-- ''??#@e 


Muslim menyebutkan dalam riwayatnya: 
Uya oa re YA ob — AE 
(janganlah kalian bernadzar karena nadzar tidak dapat menolak gadar 
sedikitpun) artinya jangan kalian bernadzar dengan tujuan untuk 


menolak takdir Allah atas kalian atau dengan asumsi kalian dapat meraih 
sesuatu yang tidak Allah takdirkan buat kalian. 


Je Pas salt dy 13 Peang 2g Lu) 
Artinya dikeluarkan dengan nadzar itu dari orang bakhil, sesIiolah 
orang yang bakhil tidak bersedekah kecuali dengan ganti rugi yang impas 
atau tidak. Nadzar bisa saja kebetulan bersamaan dengan gadar yang 
Allah takdirkan bagi hamba, lalu orang yang bakhil bersedekah 
karenanya, maka ia keluarkan sesuatu dengan adanya keterpaksaan. 


“ Pn 
Dalam kalimat ini terdapat dalil akan wajibnya memenuhi/menepati 
nadzar. 


Sebenarnya nadzar yang dilarang adalah yang di yakini bahwa ia 
mampu untuk menolak gadar dengan sendirirnya sebagaimana mereka 
klaim, berapa banyak kelompok yang meyakini hal itu karena apa yang 
mereka saksikan pada umumnya adalah tercapainya keinginan dengan 
nadzar (padahal itu hanya suatu kebetulan saja yang tidak dapat di 
jadikan barometer-penti). 


Adapun jika seseorang bernadzar dan meyakini bahwa Allah #£ 
adalah Dzat yang dapat mendatangkan mudharat dan memberi manfaat 
serta apa yang Ia takdirkan pasti terjadi dan bahwa bernadzar itu hanya 
sebagai wasilah perantara untuk menunaikan hajat/berbagai kepentingan 
maka saat itulah nadzar bukan sesuatu yang dilarang akan tetapi ia 
adalah ketaatan yang wajib di penuhi. 


Sedangkan hadist kedua yang tampak adalah bahwa itu hadist gudsi 
karena firman-Nya: nadzaar tidak akan mendatangkan bagi anak Adam 
sesuatu yang tidak Aku takdirkan padanya kemudian berkata: nadzar di 
keluarkan dari orang yang bakhil. Karena perbuatan-perbuatan di dalam 
hadist tersebut di sandarkan pada kata kerja siapa yang menakdirkan - 
dan dari siapa Dia keluarkan -— tidak ada yang melakukan hal itu kecuali 
Allah Ta'ala. 
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ARA 
kn IA GUY 
Kata ya'ti tanpa ya' di akhir kata, hal ini seperti firman Allah Ta'ala: 


OA: Asu Pan 
“Kelak kami akan memanggil malaikat Zabaniyah” (OS. Al-'Alag:18) 
Yakni tanpa mencantumkan huruf waw pada lafazh sanad'u. 


Namun dalam nuskhah yang lain dengan mencantumkan ya' seperti 
aslinya. 


AE ah 
(akan tetapi menghempaskannya gadar) 
Maksud kalimat ini adalah gadar menggiringnya untuk bernadzar 


yaitu gadar menjadi penyebab dia untuk bernadzar dan menyeretnya 
untuk melakukan nadzar. 


Artinya Aku keluarkan dengan nadzar. 


Dari orang bakhil. Maksud kalimat ini adalah Orang yang tidak 
bersedekah atas motivasi dari diri sendiri dengan harapan ridha Allah 
Ta'ala. Maka seharusnya yang menjadi motivasi bagi seorang hamba 
untuk berbuat baik adalah mengharap ridha Allah Ta'ala tanpa tujuan 
lain. Wallahu A'lam. 


Sedang hadist kedua adalah dikeluarkan oleh Al-Bukhari 
rahimahullah, selesai. Komentar @asthalani. 


x&« Hadist (Tidak Sepatutnya Seorang Hamba Berkata: 
Aku Lebih Baik Dari Yunus Bin Matta) 


Di keluarkan oleh Al-Bukhari rahimahullah Ta'ala dari kitab 
tauhid - bab — apa yang di sebutkan Nabi saw pada riwayatnya 
dari Rabbnya jilid 9 hal 159. 


2. - 


di (»)- 201 3 1 Kah Haa AS yi Yak Kara (“TI 
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(236) Telah mengabarkan pada kami Hafsh bin Umar, telah 
mengabarkan pada kami Syu'bah dari gatadah - memindah sanad — 
dan berkata padaku khalifah: telah mengabarkan pada kami Yazid bin 
Zurai' dari Sa'id dari @atadah dari Abul “Aliyah dari Ibnu Abbas 1& 
dari Nabi $£ dari apa yang dia riwayatkan dari Tuhannya, Ia berfirman: 
tidak sepatutnya bagi seorang hamba berkata: sesungguhnya ia lebih 
baik dari Yunus bin Matta sedang dia menyandarkan nasabnya pada 
ayahnya. 


Muslim meriwayatkan dalam shahihnya -— bab — (Diantara 
keutamaan Musa $55). 
B0. IC GI 20163” LT 07” #10 ee. K Ia 
Oi Dany € Usia Up Kabag CAB Ole SG pl eh (YYV) 
4 - - Ki “ - Pad 
0 oo. 0. 9 Pn na 2 0 8. 213 - 5 Td 
Oi ata GP Kn USA 6 jne Oh Kaban GAS NB las 
Pi P3 P4 


- 
0.02 o- - 90 2.4 
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dat FE (dbe BS AI Gs) — JL AT BE es 


STA K0. 3 30 mo 2x NN 20 £ 

(3 SA Ha 3 Ul 2S Ol (dal Sta al JB 
(237) Telah mengabarkan pada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah dan 
Muhammad bin Mutsanna serta Muhammad bin Basysyar, mereka 
berkata: telah mengabarkan pada kami Muhammad bin Ja'far, telah 
mengabarkan pada kami Syu'bah bin Sa'ad bin Ibrahim, ia berkata: 
aku mendengar Humaid bin Abd.Rahman telah mengabarkan dari Abu 
Hurairah &5 dari Nabi $£ bahwa Ia berfirman (yaitu Allah 88): tidak 
sepatutnya seorang hamba-Ku (berkata Ibnu Mutsanna: seorang hamba) 
untuk berkata: aku lebih baik dari Yunus bin Matta 5. 
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Dan berkata Ibnu Abi Syaibah: Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah 
(perpindahan sanad). 


2-3 9 


VE (ta oi Sai JI IA BASA B3 (ATA) 


EX 9 Ao 35. 4 


UI Kera LB GAB Lp ah UNS in 3 USA Eat 
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(238) Telah mengabarkan pada kami Muhammad bin Mutsanna dan 
Ibnu Basysyar (dan lafalnya oleh Ibnu Mutsanna) keduanya berkata: 
telah memberi tahu kami Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan 
pada kami Syu'bah dari @atadah, ia berkata: aku mendengar Abul 
Aliyah berkata: telah mengabarkan kepadaku sepupu Nabi kalian #&£ 
yaitu Ibnu Abbas 1$ dari Nabi #€ berkata: tidak sepatutnya seorang 
hamba untuk berkata: aku lebih baik dari Yunus bin Matta dan 
menasabkannya pada ayahnya. 


Keterangan perawi dan sanad: 

1. Hafsh bin Umar bin Al-Harist bin sakhibrah al-azdi, Abu Umar Al- 
Haudhi . 

2. (Syu'bah) bin Al-Hajjaj 

3. @atadah yaitu Ibnu Du'amah As-Sadusi. 

4. Dalam istilah ahli hadist biasa di gunakan lambang huruf Ha' bila 
mereka menginginkan perubahan/peralihan sanad artinya 
mengalihkan jalur sanad ke jalur riwayat yang lain. Hanya saja dalam 
mata rantai perpindahan sanad tersebut ada perawi yang sama. Oleh 
karena itu mereka menyingkatnya dengan menyebutkan istilah Ha'. 


5. Orang yang di maksud dengan Khalifah di sini adalah Khalifah bin 
Khayyath. 


6. Cara baca lafal ini adalah dengan dhammah huruf Zaai dalam bentuk 
mushaghghar sehingga berbunyi Zurai'. 


7. Dua riwayat yang terdapat dalam hadist ini terkumpul pada diri 
@atadah. 
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8. Nama Abul Aliyah yang sebenarnya adalah Rufai' Ar-Rayahi. 


Penjelasan Hadist: 


Syarah hadist dari Al-@asthalani jilid 10 hal 465: 
Berkata Al-Bukhari #45 Ta'ala dalam sanad yang lain : 


Dari Ibnu Abbas v& dari Nabi $ dalam apa yang di riwayatkan 
dari Tuhannya Tabaraka Wa Jaala. bahwa la benar 


Tidak seharusnya seorang hamba bai Maa Gia: dan 
menasabkannya pada ayahnya. 


Dan oleh Abu Dzar dari Al-Hamawi dan Al-Mustamli: untuk berkata: 
aku lebih baik dari Yunus bin Matta, dengan fathah pada mim dan tasydid 
secara magshur dan di nasabkan pada ayahnya. 


Maksud kalimat ini tidak seyogyanya bagi seseorang menyanjungku 
di atasnya dengan sanjungan yang berlebihan hingga menimbulkan 
peremehan beliau, apalagi hal itu bila di picu oleh kesalahan asumsi 
terhadap kisah Al-Hut karena itu tidak menurunkan derajat beliau yang 
tinggi - shalawat dan salam atas mereka semua dan semoga di tambah 
kemuliaannya. 


Atau Rasulullah $& berkata demikian untuk merendah saw. Ada 
pula yang berpendapat bahwa beliau katakan hal ini sebelum mengetahui 
keutamaan Rasulullah $£ atas seluruh Nabi, dan dalil-dalil begitu banyak 
atas keutamaan Rasulullah $£ di bandingkan para Nabi yang lainnya. 

Kemudian Al-@ashthalani berkata: 


Hadist tersebut sebenarnya telah di sebutkan pada surat An-Nisa' 
dan Al-An'am, tetapi di dalamnya tidak terdapat kalimat 


& P3 2 bass 
(tentang apa yang di riwayatkan dari Rabb-nya) dan tidak pula A K3 


(dari Allah) begitu pula dalam redaksi hadist-hadist dari Hafsh bin Umar 
- dengan sanad yang telah di sebut. 


Al-@asthalani berkata dalam Al-Fath: dan telah meriwayatkan Al- 
Isma'ili dari riwayat Abd.Rahman bin Mahdi dan aku tidak melihat 
sesuatu dari jalan Syu'bah di dalamnya tercantum (dari Rabb-nya dan 
tidak pula dari Allah). 
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Berkata As-Safagisi: kebanyakan riwayat tidak mencantumkan 
kalimat “yarwihi “an Rabbihi ada dalam banyak riwayat (yang di 
riwayatkan dari Rabbnya). Jika memang kalimat itu disebutkan dalam 
riwayat yang lain maka redaksinya bukan dari Nabi $&£. Selesai nukilan 
dari Al-@asthalani wallahu a'lam. 

Syarah hadist dari keterangan An-Nawawi terhadap Muslim #15 
Ta'ala (hadist no 237). 


Berkata An-Nawawi rahimahullah : 


G0 0 LL 0 


Hr ia oa aa AH Ol SY, 
“Aku tidak mengatakan bahwa seseorang lebih baik dari Yunus bin 
Matta”. 


Dalam riwayat lain, Sesungguhnya Allah Tabaraka Wa Ta'ala 
berfirman: 


B0 0 Lo Moe TP Teo TE o- .. 
St uin us Ul li Oa SAN 
“Tidak sepatutnya seorang hamba berkata: aku lebih baik dari Yunus 
bin Matta” . 
Berkata para ulama: hadist-hadist ini mengandung dua 
kemungkinan, 
1. Beliau katakan hal ini sebelum mengetahui bahwa dirinya lebih afdhal 
dari Yunus, ketika mengetahui hal itu beliau bersabda: 
AA 
(aku tuannya putera Adam). 
Di sini tidak di katakan bahwa Yunus #8 lebih baik dari beliau atau 
dari Nabi yang lainnya #8 
2. Beliau nyatakan hal ini guna mencegah adanya seseorang yang jahil 
untuk berkhayal atau memiliki bayangan bahwa martabat nabi Yunus 
bin Matta $#l merosot gara-gara kisah beliau yang sudah di sebutkan 
dalam al-@uran. Ulama mengatakan: apa yang terjadi pada Yunus 
sEl tidak menurunkan derajat kenabiannya seujung kuku pun. 
Sedangkan mengapa Rasulullah &£ menyebut nama Nabi Yunus 
secara spesifik dalam sabdanya, hal itu karena beliau di sebutkan 
juga secara eksplisit dalam Al-Guran 
Adapun sabda beliau #&£: (tidak sepatutnya seorang hamba berkata: 
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aku lebih baik dari Yunus) maka kata “aku” di sini kembali kepada Nabi 
#£. Di katakan pula oleh ulama beberapa ulama bahwa “aku” di sini 
kembali pada yang berkata artinya jangan sampai mengatakan hal itu 
orang-orang jahil yang berijtihad dalam ibadah atau merasa punya ilmu, 
atau kelebihan-kelebihan lainnya, karena tak seorang pun yang mampu 
mencapai banyak keutamaan lalu dapat menggapai derajat kenabian. 
Menguatkan ta'wil ini riwayat yang menyatakan:” Tidak sepatutnya 
seorang hamba berkata: aku lebih baik dari Yunus bin Matta”. Selesai 
Wallahu Alam dari An-Nawawi. 
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26. 


ANJURAN MELAKUKAN HAL 
YANG UTAMA DAN MELARANG 
DARI HAL YANG HINA 


X& Hadist Tentang Keutamaan Memberi Tempo 
Pembayaran Utang Bagi Orang yang Mengalami 
Kesulitan 


Di keluarkan oleh Muslim dalam shahihnya di kitab Al-Musagah 
dan al-Muzara'ah.Jilid 6 hal 435 catatan Al-Gasthalani. 


1D 


EL Ah UAS ajah Mae CE is ara) 


Jan Jb: JA pe AR Ole Ata yi Lab 3P Oya 


CL: NE Kg mn KA Lia 
AS YAI Salat GIS IG SE AJG VJ ES pal Ga 
38 MJ OB mad ad Gi ii ata 


Lo. 

ika hr 
(239) Telah mengabarkan pada kami Ahmad bin Abdillah bin Yunus, 
telah mengabarkan pada kami Zuhair, telah mengabarkan pada kami 
Manshur dari Rib'I bin Hirasy bahwa Hudzaifah «5 telah mengabarkan 
mereka bahwa Rasulullah & bersabda: malaikat telah menjumpai ruh 
seorang laki-laki dari generasi umat sebelum kalian. Lalu para malaikat 
berkata: apakah kamu telah melakukan suatu amal kebaikan? Orang 
itu menjawab: tidak. Para malaikat kembali bertanya: coba kamu ingat 
lagi. Orang itu berkata: aku dulu pernah memberi utang pada banyak 
orang, lalu aku perintahkan para pegawaiku untuk memberikan 
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kelonggaran waktu pembayaran utang bagi mereka yang mengalami 
kesulitan dan memberikan toleransi pada orang yang tidak mengalami 
kesulitan. Kemudian Allah berfirman (pada para malaikat): berikanlah 
ampunan untuk orang itu.” 


BJB PLP oi en dia «ld RSU Al, S9 (V4) 
NA Ll RB kah dgn 
Gore Ida Sa ea Da ob DG Melu yg sa ea 


Pang - 


ban NASA: yaa AJE Sep HP jm AN, 
na ang TIA 


(240) Dalam riwayat kedua bagi Muslim dengan sanadnya Na Rib'i 
bin Hirasy. Ia berkata: telah berkumpul Hudzaifah dan Abu Mas'ud . 
Hudzaifah berkata: ada seseorang yang menghadap Tuhannya 85 , Ia 
berfirman: apa yang kau perbuat? ia menjawab: aku tidak punya amalan 
kebaikan. Hanya saja aku adalah orang yang berharta. Lalu aku menagih 
hutang orang-orang. Aku menerima uang yang dapat di bayarkan dengan 
mudah (oleh debitur yang mengalami kemapanan ekonomi) dan 
memberikan toleransi pembayaran utang yang di rasa sulit (oleh orang 
yang berhutang). Lalu Allah berfirman (kepada para malaikat): 
ampunilah hamba-Ku.” 


Berkata Abu Mas'ud: begitulah aku mendengar Rasulullah #£ 
bersabda. 


Pa aan 


Aaj YP ui gn Il ola SU, 39 (YAN) 
OCE ATU YG AU conter a Ka MI AJ 
AIA IE ee MO PE Yny IE REA 
SEA SG IA HB La 5 AN ef 213 


466 5x Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


o- 0 


lia daya yaah Ag 6 gali Pra 2 GI 
Bp An 


(241) Dalam riwayat ketiga baginya dengan sanda sampai ke Rib'I bin 
Hirasy dari Hudzaifah & berkata: salah seorang hamba di hadapkan 
pada Allah $£, hamba tersebut di beri kelebihan harta oleh Allah #£. Ia 
berfirman padanya: apa yang kamu perbuat di dunia? perawi berkata 
(sedangkan mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatu perkara 
apapun dari Allah) hamba itu menjawab: wahai Tuhanku, Engkau 
karuniakan harta-Mu kepadaku lalu aku adakan jual-beli (utang-piutang) 
dengan banyak orang. Diantara kebiasaanku adalah memberikan 
toleransi tempo. Aku permudah orang yang dalam kelapangan rizki dan 
aku berikan tempo keringanan bagi mereka yang sedang kesulitan. Maka 
Allah 85 berfirman: ampunilah hamba-Ku itu. 


Berkata Ugbah bin Amir Al-Juhani dan Abu Mas'ud Al-Anshari: 
begitulah kami mendengarnya dari Rasulullah &£. 


» z 0 Mane 
A9 SCVI 9 gala Il Il ding ca Amal ola 33 (VLY) 
0 KT Pan naa B La ca Bp La Sa RO na Tan 
Han yg (3 (SAB OS ra Jar) ema Al Iya) JB :JU 
PN anu s Ann bag NN BA TAP Pe S3 Pn - 
Men aa aa ee 
“ -J He Pa ai 2 

Oak SEN JG Un aa PN ol Bale AG 
Pra Ia alm « Aa 
(242) Dalam riwayat ke empat baginya dengan sanad sampai pada 
Abu Mas'ud Al-Anshari «5: telah di hisab seseorang dari kaum terdahulu. 
Tidak di jumpai pada dirinya amal kebaikan sedikit pun kecuali bahwa 
dahulunya ia seorang yang supel dalam bergaul dengan banyak orang 
sedang ia seorang yang mapan ekonominya. Lalu dia memerintahkan 
para pegawainya untuk memberikan toleransi pada orang-orang yang 
kesulitan untuk (membayar utang kepadanya). Kemudian Allah 
berfirman: kami lebih berhak untuk berbuat seperti itu daripada kamu. 
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Oleh sebab itu maka berilah ampunan baginya.” 


# 
9. 


AI Jaay Ob SA al db entin Kal pelan d1 pel, (TN) 
| 2 ot Ke ga K on oap eng Pi Tan ML nga 
Nyari SIN total JA OS «ai al Jar OS JB 


-. 
Zo- 


Pan AA Da Naba Hi A8 o- P 
(243) Muslim juga meriwayatkan dengan sanadnya yang bersambung 
pada Abu Hurairah # bahwa Rasulullah & bersabda: “Dulu ada 
seorang laki-laki yang sering memberikan utang pada banyak orang. 
Dia berkata pada pegawainya: jika kamu mendatangi orang yang masih 
kesulitan (untuk membayar utang) maka berikanlah tempo kepadanya 
(untuk melunasi utang-utangnya). Semoga Allah memberikan ampunan 
pada kita, lalu orang tadi berjumpa dengan Allah sehingga Allah pun 
memberikan ampunan kepadanya.” 


Hadist ini juga di riwayatkan oleh Muslim dari jalur riwayat yang 
lain dengan redaksi yang mirip dengan hadits di atas. 


Hadist berikut ini juga di riwayatkan oleh An-nasa-l dalam sunannya 
pada bab Husnul Mu'amalah War-Rifgu Fil Muthalabah. 
Ol JB R3 AI Jaan 5 AA al Il oa JS (Y) 
g si “a ap Le... 2 5 Bit inn Sau - 
Vi Seda JAS AN Gap OS 3 P3 JAR 
Sr ra an MR ne ea 5 
Lab cin glow Ul IS AN Ja 6 jeng 6 pa La SIP 0 ai 
NA Sa Ne ane Oa NO DN TAG ML NA LSN ata AA 
JOS SY YES ISS us Ja IS JI JU la 
ep PN RN 3 2 SBN AS CA Nan CE on TA 
ena Lalat AJB pad Aan Na «II ala Sy ee 
na Mn Ti Ge na » : NAN 
2 Ibas dl JB (es jam AI Jade j geni ap Ca IL 
8 0. 
Ae SA 
(244) An-Nasa'1 menyebutkan sanad hadits ini sampai pada mata rantai 
Abu Hurairah 4, dari Rasulullah $£, beliau bersabda: “Sesungguhnya 


ada seorang laki-laki yang sama sekali tidak pernah melakukan amal 
kebaikan, namun dia suka memberikan pinjaman hutang kepada 
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orang-orang. Dia berkata kepada orang suruhannya, “Tariklah 
pembayaran hutang dari orang yang tidak mengalami kesulitan dan 
tinggalkanlah orang yang masih mengalami kesulitan! Berikanlah 
toleransi tempo kepadanya! Semoga saja Allah akan memberikan 
ampunan kepada kita,” Ketika orang itu telah meninggal dunia, Allah 
38 berfirman kepadanya: Apakah kamu pernah mengerjakan amal 
baik?” Orang itu menjawab: “Tidak pernah, kecuali aku hanya 
mempunyai seorang budak. Aku suka memberikan hutang kepada 
orang-orang. Apabila aku menyuruh budakku untuk menagih hutang, 
maka aku berkata kepadanya: “ambilah uang pembayaran dari orang 
yang memiliki kelonggaran dan tinggalkanlah orang yang mengalami 
kesulitan! Berikahlah toleransi tempo kepadanya! Mungkin saja Allah 
akan memberikan ampunan kepada kita”. Lalu Allah Ta'ala berfirman: 
Aku benar-benar telah memberimu ampunan.” 


Penjelasan Hadist: 


Syarah ini di ambil dari syarah Nawawi atas shahih Muslim dari 
bab Fadhlu Inzharil Mu'sir. 


jasa "ad - ana ee oa? oa 2 coba” ia Pi 
IE NA 3 ema pb ON aa AG en taat 


ko. ".G 


2 Oa Ne 
Dalam riwayat lain: 
Corsa! send - £ Tol oo 4 2g ag 
Dalam riwayat lain: 
ka og KJ 3g. “sg 2 8 ot o 
AI ASI 3 pasa PE IS 
Dalam riwayat lain: 


- oa? Png oz ag 3 on Ai ?.. Man 3 aa 
Samrat! P1 4 ya pall PE IA AL La OS 


Perkataannya: 

ga 
Artinya budakku sebagaimana tercantum dengan jelas pada riwayat yang 
lain. 
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SN dan Bp arti keduanya adalah toleransi dalam hutang-piutang 


dan pelunasan serta penerimaan bila ada kekurangan sedikit 
sebagaimana pernyataannya: 


SI SE, 

Artinya aku memberi toleransi mata uang yang tidak di bayar dengan 

utuh. 

Dalam rangkaian hadits di atas terdapat banyak pelajaran antara 
lain, 

1. Keutamaan memberikan tenggang waktu bagi orang yang kesulitan 
atau membebaskan hutang, baik seluruh hutang atau sebagian 
besarnya atau sisa hutang yang sedikit. 

2. Toleransi dalam hutang-piutang dan pelunasan baik dari pihak 
piutang maupun yang berhutang. 

3. Fadhilah membebaskan hutang, dan tidak adanya penyepelean 
kebaikan karena bisa jadi itu mengantarkan pada kebahagiaan dan 
rahmat. 

4. Di bolehkannya perwakilan seorang budak dan izin buat mereka 


bertindak, hal ini berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa 
syariat sebelum kita adalah syariat bagi kita. 


45 0. 1 3 En A | 
Maksud kalimat ini adalah aku ambil dari orang yang lapang dan aku 
toleransi mereka yang kesulitan. 


Keterangan perawi dan sanad: 
1. Abu Sa'id adalah Al-Asyaj 

2. Khalid adalah Al-Ahmar 

3. Said bin Tharig 


Kemudian berkata di akhir hadits: “Ugbah bin Amir Al-Juhani dan 
Abu Mas'ud Al-Anshari Al-Badri berkata: begitulah kami dengar dari 
bibir Rasulullah 8. Demikianlah di semua naskah. 

Berkata para pakar hadits: hadits ini di kenal dari Abu Mas'ud 
“Ugbah bin Amr Al-Anshari Al-Badri seorang diri tanpa riwayat yang 
lain. 
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Ad-Daruguthni berkata: keteledoran dalam sanad ini dari Abu 
Khalid Al-Ahmar. 


Imam Muslim menyebutkan dalam bab ini hadits Manshur, Nu'aim 
dan Abd.Malik, Wallahu a'lam. Selesai komentar Nawawi 


Saya katakan: dan Muslim meriwayatkan dalam bab ini. 

Bab tentang keutamaan memberi tenggang waktu untuk orang yang 
kesulitan membayar hutang dan memberikan toleransi ketika proses 
penagihan. Aku akan menyebutkan hadits seputar masalah ini sekalipun 
riwayat tersebut tidak tegas berstatus hadits @udsi. Berikut ini adalah 
riwayat hadits yang dimaksud: 


AG SE AAN PAKAN Ci s0. 


He EA ja ESA BA gta H3 MASA SIS (YO) 


2 2. 


AA IA GP Mp app ob MU Aa 
3 JUS — HIS: AI KN YES SUS of 
Si ASN 3 4 an ea CA ai 3 


SN NN IC 0 3m 2 bo 00 LES 
(B3 Jaa ya Kita Ul na JUS) 


(245) Kami di kabarkan oleh Muhammad bin Al Mutsana, kami 
dikabarkan oleh Muhammad bin Ja'far, kami di kabarkan oleh Syu'bah, 
dari Abdul Malik bin Umair, dari Rib'1 bin Hirasy, dari Hudzaifah «5, 
dari Nabi $: “Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang telah meningal 
dunia yang kemudian masuk surga. Lalu dia ditanya: Apa yang telah 
kamu kerjakan?” Lelaki itu menjawab: “Sesungguhnya aku suka memberi 
hutang kepada orang-orang. Lalu aku memberikan tempo untuk orang 
yang mengalami kesulitan membayar dan memberi toleransi mata uang 
(yang tidak dibayar secara sempurna/utuh -pentj)'. Lalu lelaki itupun 
diampuni (oleh Allah 3&).” 


Abu Mas'ud berkata: “Aku mendengar hadits tersebut dari 
Rasulullah $£.” 
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Xx Seputar Hadits “Barang Siapa Memberi Tempo 
Orang yang Sulit Membayar Hutang." 


Hadist berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari 55 Ta'ala 
di dalam Kitaabul Buyuu' pada bab Man Anzhara Mu'siran, 
jilid IV, hal. 21. Tidak disebutkan secara tegas bahwa riwayat 
ini tergolong hadits Gudsi. Hanya saja memang dimungkinkan 
kalau riwayat ini termasuk kategori hadits Gudsi. Hadist yang 
dimaksud adalah: 


3 La 3d L 0. 


3 0 $ 8 Tha Pa - IL OX 0 E iG 
st Ol) saia Laalon (ed Lion ai uu Sape La (YLU) 
Sa Bgn ARE AA Up aa PA PPA 
"IL Bin 2 slah 0 ha sda Naa Mae Tenun Sa UN Ina Pa - 0 
Sh B3 IU JB KAS Ep aib Ol MD Up 
Ie» 


Ga AAA NU TAG SAS US yaa Je Th SNI 
Km gadi PPL ema dai Ol OTS JBS ES I 
eh . Y£ oo £ An EA PUMA 3 

Lg bab Slot ah ab HA KE aj JB 

(246) Kami dikabarkan oleh Ahmad bin Yunus, kami dikabarkan oleh 
Zuhair, kami dikabarkan oleh Manshur bahwa Rib'l bin Harist (1) 
memberitahu dia kalau Hudzaifah (2) #& memberitahu dia bahwa Nabi 
$&£ bersabda: “Para malaikat menjumpai ruh seseorang dari generasi 
sebelum kalian. Lalu para malaikat itu berkata. “apakah kamu telah 
melakukan sebuah kebaikan?” orang itu menjawab, "ku telah memerintah 
para pegawaiku untuk memberi tempo (kepada orang yang kesulitan 
membayar hutang) dan memberikan toleransi kepada orang-orang yang 


mengalami kelonggaran. Lalu Allah Ta'ala berfirman: “Berikanlah 
ampunan kepadanya!” Wallahu a'lam. 


ai, my SEA ie HA SU, (“1V) 
GEA GA ala Sh AN IE 3 @RE SA JG, 
ba 


| 472 & Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


(247) Abu Abdillah dan Abu Malik berkata (mengenai hadits yang 
berasal) dari Rib'I: “Aku mempermudah orang yang mengalami 
kelonggaran dan memberi tempo orang yang mengalami kesulitan.” 
Riwayat ini juga diperkuat oleh Syu'bah, dari Abdul Malik, dari Rib'i. 
Abu 'Awanah mengatakan (sebuah hadits yang berasal) dari Abdul Malik, 
dari Rib'i, “Aku memberi tempo untuk orang yang mengalami 
kelonggaran dan memberikan toleransi kepada orang yang mengalami 
kesulitan.” 


Kemudian Imam Bukhari 46 Ta'ala menyebutkan riwayat hadits 
di dalam bab Fadhlu Man Anzhara Mursiran. Berikut ini adalah hadits 
yang dimaksud: 


aa 0 - 0 Pt 


AE LN BR Ia dit crtny 
BA pat AN IE ME SAN ea 


ge ana 


IR 


Ona SN SIS «al Sal PO: SEP LA 


B5 AA EN MA IG 
(248) Kami di kabarkan oleh Hisyam bin Ammar, kami dikabarkan 
oleh Yahya bin Hamzah, kami dikabarkan oleh Az-Zabidi, dari Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah bin Abdillah, bahwa dia mendengar Abu Hurairah & 
menyebutkan hadits dari nabi $&£, beliau bersabda: “Dulu ada seorang 
pedagang yang suka memberikan pinjaman hutang. Jika dia melihat 
ada orang yang mengalami kesulitan (untuk melunasi hutangnya), maka 
dia berkata kepada para budaknya: “Berikanlah toleransi kepadanya! 
Semoga Allah memberikan ampunan kepada kita.” Akhirnya Allah 
memberikan maghfirah kepada lelaki tersebut.” 


Sun PNG, AE das 
S Ja el UE ba la ja 3 Jaa Ag) Ga 


BA AAN Sa ea au: TN 
Ta SA 0 mena EA md 3 nya 
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(249) Hadist berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari didalam 
pembahasan Bani Isra'il dari Hudzaifah. Dalam hal ini hudzaifah 
mengatakan bahwa dia mendengar Rasulullah #£ bersabda: 
“Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari kalangan generasi sebelum 
kalian yang di datangi malaikat untuk dicabut ruhnya, Lalu dia ditanya: 
Apakah kamu pernah mengerjakan amal kebaikan?” Orang itu 
menjawab: Aku tidak pernah melakukannya'. Malaikat itu kembali 
bertanya: “Coba periksa lagi!” Orang itu menjawab: “Aku tidak pernah 
melakukan suatu kebaikan, hanya saja aku suka memberikan hutang 
kepada orang-orang ketika di dunia. Lalu aku memberikan toleransi 
kepada mereka. Aku memberikan tempo pembayaran bagi orang yang 
mengalami kelonggaran dan memberikan toleransi kepada orang yang 
mengalami kesulitan”. Akhirnya Allah memasukkan orang itu ke dalam 
surga.” 


Keterangan perawi dan sanad: 
1. Rib'i bin Hirasy demikian ejaan yang betul. 
2. Hudzaifah adalah Ibnnul Yaman 


Penjelasan Hadits: 
Maksud kalimat ini adalah: 


03 o s 04. Hi na 

masal GP Ijab ) 

Orang itu memerintahkan para budaknya agar memberikan toleransi 
ketika menagih hutang. 


Kalimat ini di dalam riwayat muslim di sebutkan dengan 
menggunakan redaksi sebagai berikut: 


Sa en NA an ban bana de Ka Aa Mg Anan 

SAE 5 ajal Ma Udh GA Ul ida dl Jas 

(artinya lalu Allah berfirman: “Aku lebih berhak melakukan hal itu 
daripada dirimu. Oleh karena itu, ampunilah hamba-Ku!).” 


Riwayat Muslim ini menunjukkan bahwa hadits yang diriwayatkan 
oleh Bukhari termasuk kategori hadits @udsi. Hanya saja beliau tidak 
menyebutkan secara jelas di dalam riwayatnya tersebut. 

Kemudian Al-@asthalani 415 Ta'ala berkata: “Di dalam hadits 
riwayat Abul Yusr di sebutkan dengan redaksi sebagai berikut: 
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(Artinya: besaan iembarikan tempo kepada orang yang Megi 
kesulitan atau membebaskan utangnya, maka dia akan di naungi oleh 
Allah di bawah naungan 'Arsy-Nya). Dalam hal ini Allah Ta'ala telah 
memerintahkan seorang kreditor (pemberi hutang) untuk bersabar 
menghadapi debitur yang kesulitan melunasi hutangnya. Bahkan di 
dalam Al-@ur'an Allah #& berfirman: 


“, G 10 03.1 Ba Dana rd S3 
223 Si PA beta KU AA Ira IL AE Iga 3 aa 


Kanan D SAS 


“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah ae 
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
hutang) itu lebih baik bagi kalian, jika kalian mengetahui'.” (OS. Al 
Bagarah (2): 280) 


Dari ayat tersebut dapat di mengerti kalau kalian sebenarnya 
diharuskan memberikan tenggang waktu atau tempo pelunasan hutang 
debitur yang mengalami kesukaran. Jangan bertindak seperti orang- 
orang jahiliyah yang apabila tempo pelunasan hutang telah tiba maka 
mereka berkata: “Kamu lunasi hutangmu sekarang atau kamu harus 
membayar bunganya.” Bahkan ketika seorang kreditor mengetahui 
kondisi sulit debiturnya, maka dia haram menagih hutang kepada 
orang tersebut. Sekalipun kesulitan yang dialami oleh debitur itu tidak 
di pastikan oleh pihak hakim. 


Al @arafi dan beberapa ulama yang lain menceritakan bahwa 
membebaskan hutang debitur lebih baik baginya daripada memberikan 
tempo untuk melunasi hutangnya. Hal ini tentu saja di kecualikan dari 
sebuah kaedah yang berbunyi: 


Peri X PJ Pan 4 s5 

LA oa Isi PA 

(artinya: sesuatu yang hukumnya fardhu lebih utama daripada sesuatu 
yang hukumnya sunnah).” Memberikan tempo kepada debitur 
hukumnya wajib, sedangkan membebaskan hutang debitur hukumnya 
sunnah. Namun dalam kasus ini, membebaskan hutang debitur 


hukumnya lebih utama dibanding memberikan tempo pelunasan hutang. 
Keutamaan memberikan tempo pembayaran hutang debitur telah 
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disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dimana 
Rasulullah #& bersabda: | 


“a. 8 Pn Pa 

BA pa IA OS Uma Jail La 
“Barangsiapa memberi tempo pelunasan hutang-hutang debitur yang 
sedang mengalami kesulitan, maka pada setiap harinya akan dihitung 
sebagai sedekah.” Dengan kata lain, kreditur yang memberikan tenggang 
waktu pelunasan hutang debitur memiliki ganti lain pada setiap harinya. 
Yakni berupa pahala di sisi Allah #. Wallahu a'lam. 


&& Hadist Tentang Larangan Berbuat Keji 

Hadist ini diriwayatkan oleh muslim di dalam bab An-Nahyu 
Anil Fahsyaa”, jilid IX, hal. 458 pada catatan pinggir kitab Al- 
@asthalani. 


ore 2 - 2 P3 o . 0 - soto AG 
- P - 
KAI ul ng Ng “ TB an Kang #0. #0. o- 0. 
Ab SER AJ Ol NA AA ab Jana 
2 o, 3 o- 23 NAN 1 Ten F 2 o..G Hani - 0g 


P-3 Ph 
£. 0 Jo. 0 


4 gta 2 -, Pa aan Uda Pa 
bagai MJ ea al ay AA LAS Ver) VI ES AL 


- 


Oa Tae! « Kelala) IST aa Ig bil 4 Uallatah 5 « upka 


(250) Kami di kabarkan oleh @utaibah bin Sa'id, dari Malik bin Anas 
mengenai hadits yang di bacakan di hadapannya yang berasal dari Sahl, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
“Pintu-pintu surga akan dibuka pada hari senin dan kamis. Lalu setiap 
hamba yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun akan di 
beri maghfirah (ampunan), kecuali seorang laki-laki yang punya 
permusuhan dengan saudaranya. Akan dikatakan (kepada para 
malaikat): “Tangguhkanlah dahulu (untuk memberikan'ampunan kepada) 
mereka berdua sampai keduanya saling melakukan ishlah (berbaikan 
kembali).” 
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2 £ : F3 m0 4 es: 
W Bd ee SA ab a Haa en AI, (YON) 
Ba Ra ya (SEPAA 
GAN ion, 


(251) Diriwayatkan pula sebuah hadits oleh Muslim dari jalur riwayat 
lain. Hanya saja riwayat ini menggunakan redaksi: (artinya: kecuali dua 
orang yang saling berselisih).” Hadist ini dari riwayat Ubaidah. 
Sedangkan di dalam riwayat @utaibah menggunakan redaksi: (artinya: 
kecuali during yang saling bertengkar).” 


se Tk 


PP :JG — 43 - ,— Sosis, 25(YY) 


LAU SBB ANA GA foot pi 3 OA 


o E. o. 


an se GA AI DE Ay ALS BU BAY raja YR) 


ba AM SI JUS 
(252) Didalam riwayat lain disebutkan dari Abu Hurairah yang di marfu'- 
kan kepada Nabi. Dalam hal ini dia berkata: “Amal perbuatan akan 
diserahkan setiap hari Kamis atau Senin. Lalu pada hari itu Allah 35 
akan memberikan ampunan kepada setiap orang yang tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, kecuali seseorang yang 
memiliki permusuhan dengan saudaranya. Lalu dikatakan (kepada para 
malaikat): “Tangguhkanlah dahulu (untuk memberikan ampunan 
kepada) mereka berdua sampai keduanya saling melakukan ishlah 
(saling berbaikan).” 


2 Nana Las di apalorer sn 2. 


03 


Lo. AK 2 o- 


Pr TA TN JS 


(253) Dalam riwayat jalur yang lain disebutkan hadits yang berasal dari 
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Abu Hurairah, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: “Amal perbuatan 
manusia akan dievaluasi sebanyak dua kali pada setiap pekan: pada 
hari Senin dan hari Kamis. Lalu setiap hamba yang beriman akan di 
beri ampunan kecuali seorang hamba yang memiliki permusuhan dengan 
saudaranya. Lalu akan dikatakan (kepada para malaikat): Tinggalkanlah 
(untuk memberikan ampunan kepada) — atau dengan ungkapan: urkuu 
(artinya: tangguhkanlah) — kepada kedua orang ini sampai mereka 
berbaikan kembali.” 


II HN — Is dl an IL palm al (ko) 
Je ektn d SI apa May Jo en Seraya Taja 


(lh SAN: JG) 1JE 


(254) Hadist berikut ini di riwayatkan dengan dua jalur riwayat oleh 
Imam Malik 4556 Ta'ala di dalam kitab Al Muwaththa' dari Abu Hurairah. 
Riwayat yang pertama seperti hadits yang disebutkan oleh Imam Mus- 
lim terakhir kali (yakni pada nomor 253), hanya saja dalam riwayat ini 
perawi tidak menyebutkan adanya unsur keraguan seperti pada hadits 
Muslim di atas. Riwayat ini juga menggunakan redaksi: (artinya: maka 
dikatakan (kepada para malaikat): “Tinggalkanlah (untuk memberikan 
ampunan) kepada kedua orang ini sampai keduanya mau saling 
berbaikan) .” 


Sp Yg ba SAN lama dala) Jan Sal JI (Yoo) 
la S3 Ja (Selat SS AA AN) AA SS Lea ul 

Jas A1 30 
(255) Pada riwayat yang kedua juga disebutkan ungkapan seperti yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di atas. Namun tanpa menyebutkan 
pengulangan sebagaimana yang disebutkan tadi pada hadits no.250, 
yakni tanpa mengulangi kalimat: (artinya: tangguhkanlah terlebih dahulu 


(untuk memberikan ampunan kepada) mereka berduasampai keduanya 
melakukan ishlah).” 


Kalimat ini hanya di sebutkan sekali saja. 
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Hadist berikut diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab 
Sunannya pada bab Man Yahjuru Akhaahul Muslim, jilid IV, 
hal. 218. 


Sa GA EA IE es IA alien) 


N 4 - 84 e Ko - - - o 

- AA o- 0-9 Oa Sa X, G dg, Oo 

ALS in Y Ch JSI yan ya SLS BRA ATI Kal Aga 
£ 30.0 


- N - - g 4 “xx 3 Z0: 15 Fa @ age: 
Ba 4S ia bi 
(256). Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #£, beliau bersabda: “Pintu- 
pintu surga akan di buka setiap hari Senin dan Kamis. Lalu setiap hamba 
| yang tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun akan diberi 
maghfirah pada kedua hari tersebut, kecuali orang yang memiliki 
perseteruan dengan saudaranya. Lalu akan dikatakan oleh Allah kepada 


para malaikat: “Tangguhkanlah (untuk memberikan maghfirah) kepada 
kedua orang ini sampai keduanya saling berbaikan kembali.” 


Abu Daud berkata: “Kalau memang perseteruan tersebut karena 
urusan yang menyangkut agama Allah, maka bukan termasuk kategori 
hadits ini.” | 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits-hadits tentang hijrah di 
dalam bab Dzammul Hijrah pada Kitabul Adab, juz IX, hal. 52 
pada catatan pinggir kitab Al @asthalani. 


2 Tan Ia “LA » Lot & £0. 
Y JB S3 Al Ig ol Kol ul 5 eng rev) 


- 4 x Pane aan nana ai DN 0! 03 3 
MIA Ogah € LE SNI Ip all ng Ol JR Jas 
| | “ g bo. Sai Ion :3 2 ox 
(257) Diantaranya adalah hadits yang berasal dari Abu Ayyub Al-Anshari 
“6, bahwa Rasulallah &£ bersabda: “Seseorang laki-laki tidak halal untuk 
berseteru (tidak bertegur sapa) dengan saudaranya lebih dari tiga hari. 
Keduanya saling bertemu, namun yang satunya berpaling dan yang lain 
juga ikut membuang mukanya. Orang yang paling baik diantara 
keduanya adalah yang lebih dahulu mengucapkan salam.” 
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KA 


Hadist berikut ini diriwayatkan dengan sanad yang disandarkan 
kepada Auf bin Malik bin At-thufail - dia adalah Ibnul Harist — yang 
tidak lain adalah putra saudara kandung Aisyah, istri Nabi &£ yang berasal 
dari garis ibunya yang semar ummu Rumman binti Amir Al-Kinaniyah. 


- 0. 


J- ade Penak png Oa Sbs Kane Ol KeA) 
JGA AI ale oU Oa, Ha Kasi sat 
GA ENG AN Dijaga nda in 
YAN NY KIS ad Ibn AN IG 
TN aman an sea aa oa 
ya PESAN mat P3 RA gd IS 
KE Je Ss Uu USS Jby Bai ator 
jan na Sala Jab saka ps Gd I— 
Oei MA YG Hae JA LA 53 Ugal ata 
SIB S AJB AAA IG YEN AS A3, 
1 Aje UB SA Ca Oa, Sis ea 
Bi (SI MAS Gaby KANE GS Mad SNN 
BOY Ag En ASET CN GA ab KE Yaa 
pa ai YG pad ay al CE BD 
PSN KAS SEN ST AB Jd LE Brp ae Pas 
Ag ea Aa Ao KE AA Wi ega 
BS Vai ON MANGA SAS 33 Olga VI la Ala 
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LB 


Aa MA Ta 


5 Pa RO Ma nata ad 2 0 Tai - 3 Ig 
Ga yan FE KE ES MA UN PE AAS, 


Kg ve 
(258) Sesungguhnya Aisyah R5, dikabarkan dengan sebuah berita 
sebagai berikut: “Bahwa Abdullah bin Az-Zubair mengomentari sebuah 
transaksi jual beli atau sebuah pemberian yang dilakukan oleh Aisyah 
dengan ungkapan sebagai berikut: Demi Allah, dia akan menghentikan 
(perbuatan tersebut) atau aku pasti melarangnya melakukan transaksi. 
Maka Aisyah berkata : Apakah Ibnu Zubair benar-benar berkata seperti 
itu? Orang-orang pun menjawab “Benar. Aisyah berkata: Demi Allah, 
aku bernadzar untuk tidak mengajak bicara Ibnu Zubair selama- 
lamanya”. Lalu Ibnu Zubair meminta pertolongan (beberapa orang 
sahabat untuk menghubungkan kembali dirinya dengan) Aisyah ketika 
dia telah cukup lama menjauhinya. Namun malah Aisyah berkata: Tidak, 
aku tidak akan menerima (permohonan maaf) nya selama-lamanya. 
Aku tidak akan melanggar nadzarku sendiri.” 


Ketika hubungan tidak harmonis seperti ini di alami Ibnu Zubair 
cukup lama, maka dia mengadu kepada Al-Miswar bin Makhramah dan 
Abdurrahman bin Al-Aswad bin Abdu Yaghuts -— keduanya adalah 
Orang-orang yang berasal dari bani Zuhrah. -Ibnu Zubair berkata kepada 
kedua orang tersebut: "Aku bersumpah atas nama Allah di hadapan 
kalian, (aku hanya meminta tolong kepada kalian berdua) untuk 
mengantarku menemui Aisyah. Sesungguhnya tidak halal baginya 
bernadzar untuk memutus hubungan denganku'. Lalu Al Miswar dan 
Abdurrahman mengenakan busana sejenis mantel sampai akhirnya 
memohon izin (untuk bertemu) Aisyah. Keduanya berkata: “Assalamu 
'alaiki wa rahmatullahi wa barakatuh (artinya: semoga keselamatan, 
rahmat, dan berkah Allah tercurahkan kepadamu). Apakah kami boleh 
masuk?' Aisyah menjawab: Masuklah kalian” Mereka kembali bertanya: 
Apakah kami semua (boleh masuk)?” Aisyah menjawab: “Ya, masuklah 
kalian semua!” 


Aisyah tidak tahu kalau bersama Al Miswar dan Abdurrahman ada 
Ibnu Zubair. Ketika mereka masuk, Ibnu Zubair masuk ke dalam hijab. 
Lalu dia merangkul Aisyah sambil memohon maaf dan menangis. Al- 
Miswar dan Abdurrahman juga mulai bersumpah dengan nama Allah 
di hadapan Aisyah agar mau berbicara kembali dengan Ibnu Zubair 
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dan menerima (permohonan maaf) darinya. Keduanya juga berkata: 
“Sesungguhnya Nabi $& melarang hajr (isolasi) yang sebenarnya telah 
anda ketahui. Sesungguhnya seorang muslim tidak halal untuk memusuhi 
saudaranya lebih dari tiga malam'. Ketika mereka terus mengingatkan 
mendesak Aisyah dengan berbagai nasehat, akhirnya Aisyah meneteskan 
air matanya setelah mendengarkan nasehat kedua orang tersebut. 
Beliaupun berkata: Sesungguhnya aku telah bernadzar, dan nadzar 
merupakan suatu perkara yang berat”. Namun Al-Miswar dan 
Abdurrahman terus berusaha memberinya nasehat sampai akhirnya 
Aisyah mau mengajak Ibnu Zubair untuk berbicara kembali. Beliau 
akhirnya membatalkan nadzarnya dengan memerdekakan empat puluh 
hamba sahaya. Setelah itu Aisyah mengingat kembali perihal nadzarnya 
sehingga dia pun menangis lagi. Bahkan tangisannya itu mengalirkan 
air mata yang membasahi kerudungnya”. 


Penjelasan Hadist: 


Al Gasthalani 4515 Ta'ala berkata: “Para ulama berbeda pendapat 
mengenai nadzar yang dicetuskan dengan di barengi kalimat sumpah. 
Misalnya seseorang berkata: “Demi Allah, seandainya aku berbicara 
dengan si fulan, maka aku wajib memerdekakan seorang hamba 
sahaya.” Bentuk nadzarseperti ini di kategorikan sebagai bentuk sumpah, 
karena dia sengaja mencegah dirinya melakukan sesuatu perbuatan 
(yang sebenarnya mubah baginya -pentj.). Jadi kalau sampai dia 
melanggar perbuatan tersebut, maka dia wajib membayar kafaratul 
yamiin (penebus sumpah). Pendapat seperti ini sebagaimana yang telah 
di anut oleh Imam As-Syafi'l dan kebanyakan ulama generasi salaf. 
Nadzar seperti ini di sebut juga dengan istilah nadzrul-lujaaj.” 


Para ulama penganut madzhab maliki berkata: “Nadzar seseorang 
dianggap sah apabila objek yang ia nadzarkan termasuk kategori ketaatan 
kepada Allah Ta'ala. Misalnya saja seseorang bernadzar: “Demi Allah, 
aku akan memerdekakan budak.” Dengan demikian, nadzar yang 
diungkapkan oleh Aisyah untuk tidak berbicara dengan Ibnu Zubair (5 
mengakibatkan hajr dan tergolong nadzar yang haram atau makruh. 
(Oleh karena itu dia sebenarnya tidak wajib membayarnya dengan 
kafaratul-yamiin, menurut madzhab ini).” 


Untuk mengetahui pernyataan seperti ini, maka perlu di jawab 
sebagai berikut: sesungguhnya Aisyah 5 memandang Ibnu Zubair telah 
melakukan dosa besar setelah berkata: “Pasti aku akan melarangnya 
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untuk melakukan transaksi.” Sebab perkataan Ibnu Zubair dianggap 
melecehkan kehormatan dirinya. Tuduhan Ibnu Zubair kepada Aisyah 
merupakan perbuatan mubadzir, yang menyebabkan istri Nabi tersebut 
menjadi orang yang berstatus tidak boleh mengelola hartanya, padahal 
status Aisyah adalah salah seorang Ummul Mukminin sekaligus bibi Ibnu 
Zubair dari garis ibunya. Sepertinya Aisyah telah menganggap Ibnu 

. Zubair telah melakukan sebuah praktek “uguug (durhaka) tergolong 
perbuatan yang dilarang Rasulullah #. Larangan Rasulullah tersebut 
telah diriwayatkan oleh sahabat Ka' ab bin Malik dan beberapa sahabat 
yang lain. Berdasarkan hal inilah akhirnya Aisyah bernadzar untuk 
mengisolir Ibnu Zubair. 


Syarah hadits ini dinukil dari kitab Syarhun-Nawawi 'alaa Shahih 
Muslim/(Penjelasan Iman an-Nawawi atas Shahih Muslim). 


Berkata An-Nawawi 4115: Panah Bebe Kerang. 


Al @adhi «5 berkata: “Al Baji BS Ka makna di aa 
pintu surga adalah banyaknya ampunan Allah yang diberikan pada hari 
itu. Bukan hanya itu, maksud di bukanya pintu surga adalah pada hari 
senin dan kamis ada pengangkatan derajat dan pemberian pahala yang 
sangat besar. Namun menurut Al Gadhi, bisa juga yang dimaksud dengan 
di bukanya pintu surga adalah yang sebenarnya, yakni pintu-pintu surga 
yang di buka oleh Allah pada hari-hari tersebut.” 

Sabda beliau #&: 


Kalla PARU 
Cara baca ini adalah dengan sukun huruf raa', dhammah huruf kaf dan 
diawal kata dibubuhkan hamzah washal sehingga berbunyi urkuu. Makna 
lafadz ini adalah akhkhiruu (artinya: tundahlah atau tangguhkan). Dalam 


bahasa arab biasa disebutkan istilah rakaahu - yarkuu — rakwan yang 
artinya seseorang mengakhirkannya. 


LO Buta ge 0... 0x 
Maksud hadits ini adalah: Allah memerintahkan para malaikat untuk 
menunda maghfirah (ampunan) yang akan di berikan pada dua orang 
yang saling mengisolir, sampai keduanya melakukan ishlah dan kembali 
saling mengasihi. Demikian keterangan yang di nukil dari Imam Nawawi. 
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ne 


Sebenarnya cinta kasih diantara keduanya bisa mendatangkan 
kelembutan Allah, yakni berupa pemberian maghfirah (ampunan) dan 
rahmat. Wallahu a'lam. 


Penjelasan Hadist: 


Hadist (hadits no 257 & 258) sebenarnya bukan termasuk kategori 
hadits Gudsi. Sebenarnya keduanya di sebut di sini untuk memaparkan 
bahwa hajr (berseteru hingga tidak bertegur sapa) dengan seorang 
muslim lebih dari tiga hari hukumnya haram. Hal ini berlaku bila hajr 
dilakukan bukan karena Allah Ta'ala. Sebagaimana yang dilakukan As- 
Sayyidah Aisyah 33 terhadap Abdillah bin Az-Zubair yang dianggap 
olehnya tindakan tersebut karena Allah Ta'ala. Karena sang ponakan 
telah melakukan perbuatan yang mengandung unsur pelecehan terhadap 
kehormatan Ummul Mukminin. Ia juga menganggap perbuatan Ibnu 
Zubair sebagai bentuk 'uguug (kedurhakaan) seorang keponakan kepada 
bibinya, sebab Aisyah merupakan saudara kandung ibu Abdillah bin 
Zubair yang bernama Asma binti Abi Bakar Ash-Shiddig s4 ajma 'in. 
Wallahu a'lam. 


x& Hadist Tentang Dua Orang yang Saling Mencintai 
Karena Allah 


Hadist ini diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahihnya 
pada Kitabul Fadhaa'il pada bab Fadhlul Hubb Fillaahi Ta'ala, 
jilid IX, hal. 460 pada catatan pinggir kitab Al Oasthalani. 


Ela SA ed Ni ML aa 1 ES El (To) 
AA at MEN Ap Pagi ya IE ale 
GA PISA BB NI IE Aa 
SEN Ya e SS Itu d Ah 

(259) Kami dikabarkan oleh @utaibah bin Sa'id, dari Malik bin 
Anas, mengenai berita yang dikabarkan dihadapannya dari Abdullah 


bin Abdurrahman bin Ma'mar, dari Abul Husab Sa'id bin Yasar, dari 
Abu Hurairah 4. Mengatakan bahwa Rasulullah #& bersabda: 


484 && Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


“Sesungguhnya pada hari kiamat Allah berfirman: “Dimanakah orang- 
orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini Aku akan 
menaungi mereka di dalam naungan-Ku pada hari di mana tidak ada 
naungan kecuali hanya naungan-Ku'.” 


BA Jaa Oya — Ca laa pm ) 
Rak PUS Ea AI ENI A2 Sangga 
Be EA ah al ie Sau 
PA GA IL Ea Sab sena 


WA 90 o Oa aa NG erg 0 0. s E3 FN ana 
Mena Ia de Ya JG aa aa gula 6 


. 
.) 


An GA EN ee naa TA Ba 
JBL 06 SAJA Iyan) OP JBS GL ae YJU 


(260) Imam Muslim juga meriwayatkan hadits pada bab Fadhlul Hubb 
Fillaah. Berikut ini adalah rangkaian sanad hadits tersebut: aku 
dikabarkan oleh Abdul A'la bin Hamad, kami dikabarkan oleh Hammad 
bin Salamah, dari Tsabit, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah «5, dari 
Nabi #&: “Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang mengunjungi 
saudaranya di sebuah dusun. Allah mewakilkan satu malaikat untuk 
mengintai orang itu di dalam perjalanannya. Lalu malaikat itu berkata: 
Kamu hendak pergi kemana?” Orang itu menjawab: Aku hendak 
mengunjungi saudaraku di dusun ini. Malaikat tadi kembali bertanya: 
Apakah kamu mengunjunginya untuk sebuah kepentingan yang hendak 
kamu capai? orang itu menjawab: “Tidak, kecuali aku hanya mencintai 
dia karena Allah 35. Malaikat itu berkata: “Sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah (yang diperintahkan untuk mengawasi) dirimu. 
Sesungguhnya Allah benar-benar mencintai-mu sebagaimana kamu 
mencintai saudaramu karena-Nya'.” 


A3 AKAN alat CI 3 wu BY AE AU) 
Bh Gta Ta AN 0 LIKE 0, OI aan TN Ao LT 
BRI PI O poniad ah) #JE LS Cebema ENY SIM 


Anjuran Melakukan Hal Yang Utama dan Melarang ... 8 485 


0-4 9 

Maa AN 
(261). Hadist berikut ini diriwayatkan oleh Imam Malik di dalam kitab 
Al Muwaththa'. Hadist ini berbicara mengenai orang-orang yang saling 
mencintai karena Allah, sebagaimana yang di sebutkan dalam riwayat 
Muslim di atas. Hanya saja dalam riwayat ini menggunakan redaksi: 
“Ainal mutahaabbuuna lIijalaalii (artinya: dimanakah orang-orang yang 
saling mencintai karena keagungan-Ku?).' Sedangkan redaksi hadits yang 
lain sama seperti redaksi yang di sebutkan oleh Imam Muslim. 


bana SES Ja la It 3 (YAN) 
PAN Ae ab an Na me AE ag ME 
GeRAP Kenek UD Bian PP Tae Ur. PAN Ba Babi At 
“dilad, Bo, Biola, (dores 
(262) Imam malik juga meriwayatkan dari jalur lain, yakni dari Mu'adz 
bin Jabal s5, mengatakan bahwa dia mendengar Rasulullah 4£ bersabda: 
“Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman: “Kecintaan-Ku wajib (di miliki oleh) 
orang-orang yang saling mencintai karena Aku, orang-orang yang saling 


duduk bersanding karena Aku, orang-orang yang saling mengunjungi 
karena-Ku, dan orang-orang yang saling berkorban karena-Ku .” 


Hadist berikut mengandung sebuah kisah menakjubkan yang 
disebutkan di dalam matan kitab Al Muwaththa'. Berikut ini adalah 
riwayat hadits yang di maksud: 

23 ulu UP ep pe dl IL da (“1 ) 

Naga an Pa Kebon en AT ATA AL 3 
GUI aj ls Ne Is (Ad Lorena AN PE "JG al (SY I 

2 P: Daun IS laa ae aa SB 
Ay) Ba O ghe dibanal! ja dang Alay Ba) daa Ga Ul 
3 ee ore. AN s1 30 (TA - Keea ie 2 2. 
ls Oya yha Gta 0 yakin! 23 3 Igakol BP (Op 

2 se Bo AAA aa Pd Hung “ To. o- 
IG Ona CAR AA OS Ula Ja oi Sa lia 2 Jaa Para 


aa ap F9 na Pe 25 Panda 0 05 Ting 
SIM 3 sh UBS :JE Codkas AS9) KPI Gobis 
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LN - NN. 03 .J - 6 — - ) 
Lt Wa ap Dg AA caleg Ja an 
- PNBP (3 Pan Lx 1 Pan 2. 
— Say yaa In CAT UAS KAT "JUS AT Mela CAT : Jus 

an “Tha Rea UNESA Ti Sa LADA 

Saga ap Cai 1JE, AI giaa (IS Ha ly 33) 
5 Aa Seama SER SE DER In sama ea aa 
SA ng Ia IE TE BS NI 
Be aga” SG . LAI” G,. aga OTA BU gni la Da3 
HS dala) US ea A3 Uredlentadl “3 Ona 
(263) Aku dikabarkan oleh Malik, dari Abu Hazim bin Dinar, dari Abu 
Idris Al Khaulani, dia berkata: “Aku masuk ke dalam masjid Damaskus. 
Ternyata ada seorang pemuda yang gigi serinya berkilau (maksudnya 
adalah tampan -pentj.). Ada juga beberapa orang yang bersama 
dengannya (didalam sebuah riwayat disebutkan dengan ungkapan: dia 
bersama-sama dengan sahabat yang berjumlah sepuluh orang. Di dalam 
riwayat lain juga di sebutkan dengan redaksi: (dia bersama-sama dengan 
tiga puluh orang)! Jika mereka berselisih mengenai suatu hal, maka 
mereka mengembalikan perselisihan itu kepada pemuda tersebut. Dan 
(anehnya) mereka semua menerima pendapat yang di kemukakan oleh 
pemuda tersebut. Lalu aku bertanya mengenai diri pemuda tersebut, 
dan di jawab bahwa dia adalah Mu'adz bin Jabal. Pada keesokan harinya 
aku datang pagi-pagi sekali. Ternyata aku telah menjumpai dia sedang 
mengerjakan shalat lebih pagi dariku. Aku menunggunya sampai selesai 
menunaikan ibadah shalat, kemudian aku menghampirinya dari arah 
depan dan mengucapkan salam kepadanya. Setelah itu aku berkata: 
“Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu Karena Allah.” Dia 
berkata: “Demi Allah (kamu mencintaiku karena Allah)?” aku berkata: 
“Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu Karena Allah.” Dia kembali 
berkata: “Demi Allah (kamu mencintaiku karena Allah)?” aku berkata: 
“Demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu Karena Allah.” Dia lagi- 
lagi berkata: “Demi Allah (kamu mencintaiku karena Allah)?” Lalu dia 
mengambil ujung kain surbanku (di dalam sebuah riwayat menggunakan 
redaksi: kedua ujung serbanku). Setelah itu dia menarikku (supaya lebih 
dekat dengannya) sambil berkata: “Berbahagialah kamu! Karena 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah $ bersabda: Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman: Orang-orang yang saling mencintai Karena-Ku, 
saling duduk bersanding karena-Ku, saling mengunjungi karena-Ku, dan 
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saling berkorban Karena-Ku, maka mereka wajib mendapatkan 


,” 


kecintaan-Ku?.” Demikian matan yang di nukil dari kitab Al Muwaththa'. 


Imam Ath-Thabrani menambahkan redaksi: “Wal Mutashaddigina 
fiyya (artinya: dan orang-orang yang saling berbuat jujur karena-Ku).” 
Az-Zargani menambahkan keterangan bahwa hadits ini berstatus shahih. 
Sedangkan Al Hakim memberikan komentar bahwa hadits ini berstatus 
shahih dengan syarat Bukhari dan Muslim. Begitu juga dengan Ibnu 
Abdil Barr menyatakan kalau sanad hadits itu berstatus shahih. 


Makna Al-Mutabaadziliin fiyya adalah: orang-orang yang saling 
mengorbankan jiwa dan harta mereka karena Allah Ta'ala. 


Hadist berikut ini di riwayatkan oleh Tirmidzi #4 Ta'ala dalam 
bab Al-HUbb Fillah dari Mu'adz bin Jabal «& dengan lafal: 
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£ . P3 Ne ur A a 3 La PLN “ 3” 3 0 - 2 :s 
: 2 Tea 2 Ka &0 A20 3 ag £ 
lag, O yel #elear 0 gi Gya Kala el NE 3 


(264) Mu'adz menyatakan bahwa dia mendengar Rasulullah #£ 
bersabda: “Allah 4s berfirman: “orang-orang yang saling mencintai karena 


keagungan-Ku berhak memiliki mimbar-mimbar dari cahaya yang 
membuat cemburu para Nabi dan syuhada.” 


At-Tirmidzi memvonis derajat hadits ini hasan shahih yang di sebutkan 
di jilid 2 hal 63. 


Penjelasan Hadist 259: 


Keterangan syarah hadits di atas di nukil dari kitab Syarhun Nawawi 
pada catatan pinggir kitab Al @asthalani, jilid IX, hal. 460. 


Di dalam kalimat hadits ini terdapat sebuah dalil bahwa seseorang 
boleh berkata: “Yaguulullah (artinya: Allah berfirman),” (yakni dengan 
menggunakan bentuk fi'il mudhaari'/kata kerja bentuk kini). Susunan 
kalimat seperti ini dianggap sususan yang benar, yang juga dipakai oleh 
seluruh ulama. Namun memang tidak bisa di pungkiri bahwa ada 
sebagian ulama generasi salaf yang memakruhkan susunan kalimat 
seperti itu, sebagaimana yang kami sebutkan pada pembahasan yang 
terdahulu. Menurut mereka, hendaklah seseorang berkata: “@aalallaah 
(artinya: Allah telah berfirman),” (yakni dengan menggunakan bentuk 
f'il maadhi / kata kerja bentuk lampau). 
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Pada pembahasan terdahulu sebenarnya telah kami sebutkan 
bahwa susunan kalimat yaguulullaah boleh dipergunakan. Hali ini 
sebagaimana yang telah disebutkan di dalam Al @ur'an: 


ae LX A3 Lp Aa 


EN 
| (aa) DA CAK yag Isa Ah 2813 


| (artinya: dan Allah mengatakan sebenarnnya dan dia menunjukkan jalan 
— yang benar).” (Os. Al Ahzaab (33): 4) . 


Dan masih banyak lagi susunan kalimat seperti ini yang juga di 
sebutkan di dalam beberapa matan hadits Rasulullah #. 


Pa Ban ai 
em Opi 
Maksud kalimat ini adalah: orang-orang yang saling mencintai karena 


| keangungan-Ku (Allah) dan untuk melaksanakan ketaatan pada-Ku 
bukan untuk tujuan materi duniawi. 


SENJA 
Maksud kalimat di atas adalah: pada hari itu tidak ada seorang pun 
yang memiliki naungan sebagaimana ketika di dunia kecuali hanya 
naungan-Ku. Di dalam jalur riwayat lain disebutkan dengan redaksi: 
zhillu “Arsyi (artinya: naungan 'Arsy-Ku). 


Al @adhi 815 Ta'ala berkata: “Yang jelas, sesungguhnya naungan 
Allah tersebut berfungsi melindungi hamba dari silau terik matahari dan 
panas suhu pada hari itu, serta sesak nafas semua makhluk. Demikian 
pendapat yang di kemukakan oleh jumhur ulama.” 


Isa bin Dinar berkata: “Yang dimaksud dengan naungan Allah 
adalah Allah melindungi hamba tersebut dari hal-hal yang tidak 
menyenangkan dan Allah juga akan memuliakannya. Dia akan 
meletakkan posisi orang tersebut di dalam perlindungan dan naungan- 
Nya. Pengertian ini dapat di samakan dengan susunan kalimat yang 
berbunyi: 


PI jala 
(Artinya: sultan/penguasa itu adalah naungan atau wakil Allah di muka 
bumi).” Namun ada juga beberapa ulama yang berpendapat bahwa 
yang dimaksud dengan naungan Allah dalam hadits tersebut adalah 


kenyamanan dan nikmat dari Allah. Pengertian ini dapat di samakan 
dengan susunan kalimat yang berbunyi: 
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artinya: dia mengalami kehidupan yang mapan.” 


Penjelasan Hadist 260: 


Yang dimaksud dengan lafadh arshadahu adalah: Allah mengutus 
malaikat untuk mengawasi gerak-gerik lelaki tersebut. Cara baca kata 
madrajah adalah dengan fathah huruf miim dan raa'. Maka kata ini 
adalah: ath-thariig (artinya: jalan). Disebut dengan istilah madrajah 
karena dipergunakan untuk lalu-lalang oleh orang-orang. 


PN PA Sat TU ANT 
Maksud kalimat ini adalah: kamu mengunjungi saudaramu itu hanya 
untuk kepentingan dan keuntungan pribadi. 


Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kecintaan 
Allah kepada seorang hamba adalah dengan cara melimpahkan rahmat, 
meridhai, menghendakinya melakukan hal-hal yang baik, dan 
menyebabkan hamba tadi melakukan perbuatan hamba-Nya yang ahli 
berbuat baik. Adapun yang dimaksud dengan kecintaan yang tedapat 
pada diri makhluk adalah kecendrungan hati pada sesuatu. Yang jelas 
Allah Ta'ala benar-benar suci dari sifat seperti ini. 


Di antara faedah hadits ini adalah: 


1. Keutamaan mencintai sesuatu Karena Allah, di mana mencintai 
sesuatu karena Allah dapat menyebabkan seseorang mendapatkan 
kecintaan Allah Ta'ala. 

2. Keutamaan mengunjungi orang-orang shalih dan para sahabat. 

3. Anak keturunan Adam terkadang ada yang bisa melihat malaikat 
yang sedang menjelma dalam bentuk manusia. Demikian keterangan 
yang di sampaikan oleh Imam Nawawi. 


Penjelasan Hadist 263: 
La fans iya dp w ya. 


Didalam jalur riwayat lain kalimat ini diungkapkan dengan redaksi: “Bi 
habwatai ridaa'ii (artinya: (lalu dia mengambil) kedua ujung kain 
sorbanku).” Maksudnya adalah menarik ujung kain sorban yang biasa 
di pergunakan untuk membungkus badan. 
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Di dalam kitab Al Gamus di sebutkan bahwa kalimat: ihtabaa bits- 
tsaubi, maka maknanya adalah membungkus tubuh dengan busana. 
Namun kalimat itu juga bisa di artikan menempelkan punggung dan 
kedua betis kemudian di ikat dengan 'imamah (sorban kepala) atau 
kain sejenisnya. Wallahu a'lam. 


Sg Pu Kar 
Terjemahan kalimat ini adalah: orang-orang yang saling mencintai untuk 
tujuan ketaatan kepada Allah Ta'ala, yakni untuk saling menolong dalam 
hal kebaikan dan takwa, bukan tujuan yang bersifat duniawi. Mencintai 
sesuatu karena Allah akan bersifat kekal abadi, sebab Allah adalah dzat 
yang hidup dan tidak akan pernah mati. Berbeda dengan mencintai 
sesuatu dengan tujuan duniawi, maka tidak akan langgeng sifatnya 
(temporer saja). Bahkan orang-orang yang tadinya di dunia menjadi 
sahabat karib tidak mustahil nantinya berbalik menjadi musuh di hari 
kiamat. Hal ini sebagaimana yang di sebutkan dalam firman Allah 
subhanahu wa Ta'ala: 


(Wi: SN, 3 Ine AA 3 EA ch aah 


“Teman-teman akrab pada hari itu sebagian menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.” (@s. Az-Zukhruf 
(43): 67) 


Maksud kalimat ini adalah: orang-orang yang duduk bersama-sama 
dalam sebuah majlis, yang digunakan untuk melakukan ketaatan kepada- 
Ku (Allah). Bentuk perkumpulan tersebut bisa berupa majlis dzikir, majlis 
giraa-atul dur'an (membaca Al @ur'an), majlis taklim, atau majlis yang 
dipergunakan untuk memberikan nasihat dan petunjuk untuk 
kemashlahatan duniawi yang dampaknya berimbas untuk kebaikan 
bersama (individu maupun kolektif). 


3 “ “ 2 . 
s Ina LAI, 


Maksud kalimat ini adalah: orang-orang yang mau mengorbankan jiwa 
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maupun materinya untuk kepentingan di jalan Allah Ta'ala. Atau dengan 
kata lain, orang yang mau saling menolong, baik dengan jiwa, harta, 
maupun yang lainnya. 


Bar, 
(Artinya: orang-orang yang saling jujur karena Aku). 


Ini termasuk unsur yang harus ada dalam praktek mencintai sesuatu 
Karena Allah. Sebab sesuatu tidak bisa di katakan memiliki ikatan saling 
mencintai karena Allah jika tidak ada unsur ketulusan atau kejujuran 
karena Allah. Seseorang baru bisa dikatakan mencintai karena Allah 
kalau tindakannya bersih dari unsur manipulasi, kemunafikan, dan basa- 
basi untuk cari muka. 


Penjelasan Hadist 264: 


Mimbar yang di sediakan untuk orang-orang yang saling mencintai 
karena Allah akan di berikan nanti pada hari kiamat, tepatnya di padang 
mahsyar, tatakala kondisi semua makhluk panik ketakutan, berhimpit- 


himpitan dan panas yang membakar. Hal ini di rekam dalam firman 
Allah $£ dalam Al-@uran: 


Ga Let 11» pa AA 
si KE An —, AN aa MS NI NI 3Z 
Ae LA 22 g 
9 One 
“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada hari 
kiamat), dan mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat berkata) 
“Inilah harimu yang Telah dijanjikan kepadamu”. (OS.Al-Anbiyaa' 103). 


Pra 
Ghibthah — akar kata daripada yaghbithu sebagaimana dalam hadits - 
adalah keinginan untuk dapat meraih apa yang telah di capai oleh 
orang lain, tanpa di sertai rasa ingin menghilangkan nikmat tersebut 
dari orang tadi. 


Yang menjadi benang merahnya adalah apapun derajat yang 
mereka capai tidak akan mampu mengungguli derajat para Nabi dan 
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syuhada'. Sebab derajat mereka jelas jauh lebih tinggi di bandingkan 
dengan derajat orang-orang biasa yang saling mencintai karena Allah. 


Semoga Allah mengarunia kita saling cinta karena-Nya dan kita di 
beri manfaat dengan syafaat kekasih kita yang utama sayyidina 
Muhammad #£. Amin 


X Seputar Firman Allah Ta'ala: “Aku Sakit, Tetapi Kamu 
Tidak Menjenguk-Ku” 


Hadist ini diriwayatkan oleh Imam Muslim &£ dalam shahihnya 
pada bab Fadhlu “Iyadatil Maridh pada kitabul Birr wash Shilah 
wal Adab jilid IX hal 463 pada catatan kaki Al-@asthalani. 


DM sasa oa sasa ud, 


0. Egi 


P2: AP NG BA JB JG (jp al 


4E 0 A9 


Angel Sa ie JB ai el BAG aa 
Peni pb j2 US at Of sa UI JET HI ih 
BULAN TAGS ate AS de JUN ole Ui 


£ 
Ll 


UE JELAS S5 ai raba, Lu JB and 
Ta ois Gie abi IS 358 sa Urabra on 


daa SERLEA GNGAU cabe M SE Ebi 
Sae BELI JET id Hau Long: - JG 


IN SP si 


Mena B5 S5 EA JUNE nd 


(265) Aku di kabarkan oleh Muhammad bin Hatim bin Maimun, kami 
di kabarkan oleh Bahz, dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah «& mengtakan 
bahwa Rasulullah # bersabda: Sesungguhnya Allah 35 berfirman pada 
hari kiamat: wahai anak Adam, Aku sakit namun kamu tidak menjenguk- 
Ku. Anak Adam menjawab: wahai Tuhanku, bagaiamana aku menjenguk- 
Mu sedangkan Engkau adalah Tuhan alam semesta? Allah berfirman: 
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tidakkah kamu tahu bahwa hamba-Kusi fulan menderita sakit sementara 
kamu tidak menjenguknya? Tahukah kamu, seandainya kamu 
menjenguknya tentu kamu menjumpai-Ku berada di sisinya. Wahai anak 
Adam, Aku telah meminta makan kepadamu tetapi kamu tidak memberi- 
Ku makanan? Hamba tersebut menjawab: wahai Tuhanku, bagaimana 
aku memberi-Mu makan sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta 
alam? Allah berfirman: tidakkah kamu tahu bahwa sesungguhnya 
hamba-Ku si fulan telah kelaparan meminta makan kepadamu tetapi 
kamu tidak memberinya makanan. Tidakkah kamu tahu, seandainya 
kamu memberinya makanan niscaya kamu akan menjumpai (pahala) 
hal tersebut berada di sisi-Ku. Wahai anak Adam, Aku telah meminta 
minum kepadamu tetapi kamu tidak memberi-Ku minum. Hamba itu 
bertanya: wahai Tuhanku bagaimana aku memberi-Mu minum, 
sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam? Hamba-Ku fulan 
kehausan meminta minum kepadamu, tetapi kamu tidak memberinya 
minum. Tidakkah kamu tahu, seandainya kamu memberinya minum 
niscaya kamu menjumpai (pahala) hal tersebut berada di sisi-Ku. 


Penejelasan Hadits: 


Pr ea 3 SARAN EL. FI Ta IL01” o . 
Berkata ulama: kalau dalam matan hadits di atas kata sakit di sandarkan 
kepada Allah $£, maka tujuannya adalah memuliakan hamba yang 
sedang menderita sakit dan mengisyaratkan posisinya yang begitu dekat 
dengan Tuhannya. 


5 - 
SES Nang 
Artinya orang yang mengunjungi seorang muslim yang sedang sakit akan 
mendapatkan pahala, kemuliaan dan rahmat Allah di sisi rekannya yang 
dia jenguk tersebut. Pahala, kemuliaan, dan rahmat Allah tersebut juga 


akan di jumpai ketika seseorang mau memberi makan dan minum 
kepada seorang hamba yang sedang membutuhkannya. Wallahu a'lam 


Faedah yang terkandung dalam Hadits: 
1. Keutamaan menjenguk orang sakit 
2. Keutamaan memberi makan mereka yang kelaparan. 


3. Keutamaan memberi minum mereka yang kehausan. 
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Dan tidak di ragukan lagi kalau semua bentuk perbuatan yang di 
sebutkan dalam hadits adalah termasuk akhlak mulia yang di ajarkan 
dalam Islam, di mana Rasulullah & memang di utus ke dunia untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia. 

Sebetulnya, sebelum imam Muslim meriwayatkan hadits ini, beliau 
membeberkan beberapa hadits yang menyebutkan keutamaan 
menyambangi orang sakit. Di antaranya sabda Rasulullah #£ : 


See Ud ban pole 
“Barang siapa menyambangi orang sakit maka dia akan senantiasa 
berada bersama buah-buah surga yang di petik (artinya akan mendapat 
pahala) sampai dia kembali pulang”. 
Dalam riwayat yang lain di sebutkan: 


- 0-6 ob Nate Leone PL EL Tenan PE 
PRP Sad dead ole ate ISI laa OI 
“Sesungguhnya jika seorang muslim bila menyambangi saudarnya yang 
muslim, maka dia akan senantiasa berada bersama buah-buah surga 
yang di petik (artinya akan mendapat pahala) sampai dia kembali pulang” 


Dalam suatu riwayat ada sahabat yang bertanya: ya Rasulallah, 
ma khirfatul jannah (apakah buah-buah surga)? @aala: Janaaha (beliau 
menjawab: buah-buah yang telah di petik. 


Imam An-Nawawi mena wilkan khirfatul jannah sebagai orang yang 
menjenguk rekannya yang sakit aklan mendapat pahala berupa surga 
yang akan memetik buah-buahnya. Wallahu a'lam. 


& Seputar Hadist (Wahai Hamba-hamba-Ku, 
Sesungguhnya Aku Mengharamkan Kezhaliman Atas 
Diri-Ku) 

Hadist ini di riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab 


shahihnya pada bab tahrimuzh zhulm, juz X hal 6 sampai 
seterusnyapada catatan kaki kitab Al-Oasthalani. 


Bae ne ma ep ea AR 
CN NO oa RA CT) 
o- 3 04 


an ! 16 - Pe ia 
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» 


(266) Kami di kabarkan oleh Abdullah bin Abd.Rahman bin Bahram 
Ad-Darimi, kami di kabarkan oleh Marwan bin Muhammad Ad- 
Dimasygi, kami di kabarkan oleh Sa'id bin Abd.Aziz, dari Rabi'ah bin 
Yazid dari Abu Idris Al-Khaulani, dari Abu Dzar & dari Nabi #£ mengenai 
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berita yang di riwayatkan dari Allah Tabaraka wa Ta'ala, Dia berfirman: 
“Wahai hamba-hamba-Ku sesungguhya Aku telah mengharamkan 
perbuatan zhalim atas diri-Ku. Aku juga menjadikannya sebagai 
perbuatan yang di haramkan di antara kalian, maka dari itu janganlah 
kalian saling menzhalimi! wahai hamba-hamba-Ku tiap-tiap kalian adalah 
orang-orang yang tersesat kecuali orang yang Aku beri hidayah. Oleh 
karena itu, mintalah hidayah kepada-Ku, maka aku akan memberi kalian 
hidayah. Wahai hamba-hamba-Ku, masing-masing dari kalian adalah 
orang yang lapar kecuali orang yang Aku beri makan. Oleh karena itu 
mintalah makan kepada-Ku, maka Aku akan memberi kalian makan. 
Wahai hamba-hamba-Ku, setiap orang dari kalian adalah telanjang, 
kecuali orang yang Aku beri pakaian. Oleh karena itu, mintalah kalian 
agar Aku beri pakaian, maka Aku akan memberi pakaian untuk 
kalian. wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya kalian berbuat kesalahan 
pada malam dan siang hari, sedangkan Aku maha mengampuni semua 
bentuk dosa, oleh karena itu mohonlah ampun kepada-Ku niscaya Aku 
akan mengampuni kalian. Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya 
kalian tidak bisa menimpakan kemudharatan kepada-Ku sehingga kalian 
mencelakai-Ku. Kalian juga tidak akan dapat memberi manfaat kepada- 
Ku sehingga dapat memberi-Ku manfaat. Wahai hamba-hamba-Ku, 
seandainya orang-orang di antara kalian mulai dari generasi awal sampai 
akhir dari bangsa manusia dan jin seperti seorang yang paling bertakwa 
di antara kalian, maka hal itu tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit 
pun. Wahai hamba-hamba-Ku, seandainya orang-orang di antara kalian 
mulai dari generasi awal sampai akhir dari bangsa manusia dan jin seperti 
seorang yang paling durjana di antara kalian, maka hal itu tidak akan 
mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun. Wahai hamba-hamba-Ku, 
seandainya orang-orang di antara kalian mulai dari generasi awal sampai 
akhir dari bangsa manusia dan jin berdiri di atas sebuah bukit, lalu 
semuanya meminta kepada-Ku sehingga Aku mengabulkan permintaan 
masing-masing manusia, maka hal itu tidak akan mengurangi apa yang 
berada di sisi-Ku kecuali hanya berkurang seperti tetesan air dari jarum 
yang dimasukkan ke dalam samudera. Wahai hamba-hamba-Ku, 
sesungguhnya amal perbuatan kalian pasti akan Aku hitung untuk kalian, 
kemudian Aku beri ganjaran untuk kalian semua. Barangsiapa 
menemukan kebaikan, maka hendaklah dia memuji Allah, dan 
barangsiapa menemukan selain hal tersebut, maka hendaklah dia tidak 
mencela kecuali dirinya sendiri.” 
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“0 ga 
(267) Rasulullah $ bersabda mengekabar apa yang diriwayatkan dari 
Tuhannya: 4, Dia Sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas 
dzat- sendiri dan juga atas hamba-hamba-Ku. Jadi janganlah kalian saling 
berbuat zhalim...” 


Lalu disebutkan redaksi hadits seperti di atas. Hadits Abu Idris di 
atas lebih lengkap dari segi redaksional. 


Le Oa Aka tua 
IK za Al Iya) JB :JE Ap Iu 2 (YM) 


5, HS ab Sa aa CA La YI ke ag Sole 


- 
-. 23303 PJ o 
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(268) Dari Abu Dzarr «&, mengatakan bahwa Rasulullah & bersabda: 
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Allah Ta'ala berfirman, “Wahai hamba-hamba-Ku, masing-masing kalian 
adalah orang yang tersesat, kecuali orang yang telah Aku beri hidayah. 
Oleh karena itu, mintalah hidayah kepada-ku, maka Aku akan 
memberikan hidayah pada kalian. Masing-masing kalian adalah orang 
yang fakir, kecuali orang yang Aku jadikan kaya. Oleh karena itu mintalah 
rezeki kepada-Ku. Masing-masing kalian adalah pelaku dosa kecuali 
orang yang Aku pelihara dari dosa. Barangsiapa di antara kalian 
mengetahui bahwa Aku memiliki kekuasaan untuk memberi ampunan, 
maka mohonlah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku memberinya 
ampunan dan Aku tidak akan peduli (terhadap apa yang dikatakan semua 
makhluk). Seandainya orang-orang dari generasi awal sampai akhir di 
antara kalian, orang-orang yang mati dan hidup dari kalian, orang yang 
muda dan orang yang sudah tua di antara kalian, semuanya berkumpul 
pada hati seseorang dari hamba-hamba-Ku yang paling bertakwa, maka 
hal itu tidak akan menambah kekuasaan-Ku sekalipun seberat sayap 
seekor nyamuk. Seandainya generasi awal dan akhir kalian, orang-or- 
ang yang hidup dan mati, orang yang muda dan orang yang sudah tua 
di antara kalian, semuanya berkumpul pada hati .salah seorang hamba- 
ku yang paling celaka, maka hal itu tidak akan mengurangi kekuasaan- 
Ku walau seberat sayap seekor nyamuk. Seandainya generasi awal dan 
akhir kalian, orang-orang yang hidup dan mati dari kalian, serta orang 
yang muda dan orang yang sudah tua di antara kalian, semuanya 
berkumpul di sebuah bukit, lalu masing-masing manusia dari kalian 
meminta impian-impiannya sehingga Aku memenuhi permintaan setiap 
orang yang memohon di antara kalian, maka hal itu tidak akan 
mengurangi kekuasaan-Ku, kecuali hanya seperti perumpamaan salah 
seorang dari kalian yang melewati samudera lalu mencelupkan sebuah 
jarum ke dalamnya dan setelah itu diangkat. Hal itu karena Aku adalah 
dzat Yang Maha Dermawan lagi Maha Mulia. Aku berhak melakukan 
apa saja yang Aku kehendaki. Pemberian-Ku (hanya tinggal diucapkan 
melalui) firman, dan adzab-Ku (hanya tinggal diucapkan melalui firman. 
Sesungguhnya jika Aku menghendak sesuatu, maka Aku hanya tinggal 
berfirman: Jadilah! Maka hal itu pun akan terwujud.” 


Imam Abu Isa At-Tirmidzi 815 Ta'ala mengatakan bahwa status hadits 
ini hasan 
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WA Ba Uap Ole dn dr era (NA) 
ar Ba an aa en ana 
Gn ai Lai AAA ea Kl oktan ka 

KSAA Jail Ja ir (DS ONE dai Caslad Sada 


(269) Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunannya yang masih berasal dari Abu Dzarr dengan redaksi yang mirip 
dengan riwayat dari Tirmidzi. Hanya saja ada beberapa kalimat yang 
dikedepankan maupun diakhirkan. Disamping itu, dalam riwayat ini tidak 
disebutkan redaksi yang berbunyi, “Walau anna hayyakum wa 
mayyitakum wa rathbakum wa yaabisukum ijtama'uu “alaa atgaa 
galbi waahidin (artinya: seandainya orang-orang yang mati dan yang 
hidup diantara kalian dan orang yang tua dan orang yang masih muda 
di antara kalian, semuanya berkumpul pada hati seseorang dari hamba- 
hamba-Ku yang paling bertakwa).” Tidak disebutkan juga redaksi yang 
berbunyi, “Wa “adzaabii kalaamun (artinya: dan adzab-Ku (hanya tinggal 
diucapkan melalui) firman).” Sedangkan redaksi kalimat lainnya sama 
seperti yang disebutkan oleh Tirmidzi. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Sa'id berkata: “Abu Idris Al-Khaulani jika meriwayatkan hadits ini, 
maka dia duduk berlutut. Aku dikabarkan hadits ini oleh Abu Bakar bin 
Ishag, kami dikabarkan oleh Abu Mushir, kami dikabarkan oleh Sa'id 
bin Abdul Aziz. Hanya saja Marwan yang menyempurnakan hadits kedua 
perawi tersebut.” 


Abu Ishag berkata: “Kami dikabarkan hadits ini oleh Al-Hasan dan 
Al-Husain yang merupakan putra Bisyr dan Muhamamad bin Yahya. 
Mereka berkata, “Kami dikabarkan oleh Abu Mushir.” Setelah itu baru 
mereka menyebutkan redaksi hadits yang panjang di atas. Kami juga 
dikabarkan oleh Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Al Mutsanna, 
yang (meriwayatkan hadits) dari Abdush-Shamad bin Abdul Warits, kami 
dikabarkan oleh Hammam, kami dikabarkan oleh @atadah, dari Abu 
Oilabah, dari Abu Asma', dari Abu Dzarr.” 
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Penjelasan Hadits: 


Keterangan hadits ini dinukil dari kitab Svuarhun-Nawawi Li Shahih 
Muslim, juz X hal. 8 pada catatan pinggir kitab A1 @asthalani. 


Para ulama mengatakan bahwa makna kalimat ini adalah: “Maha 
Suci dan Maha Tinggi Aku (Allah) dari sifat zhalim.” Sesungguhnya sifat 
zhalim mustahil dimiliki Allah #£, karena zhalim merupakan perbuatan 
melampaui batas dan tergolong praktek campur tangan dalam sesuatu 
yang bukan hak miliknya. Bagaimana mungkin Allah $£ melampaui 
batas, dan mencampuri sesuatu yang bukan hak-Nya? Bukankah semua 
isi alam raya ini milik-Nya dan di bawah kekuasaan-Nya? 

Asal makna kata haram secara etimologi (secara bahasa) adalah 
melarang. Kalau Allah 8 menyebutkan zhalim sebagai sesuatu yang 
haram, karena zhalim merupakan perbuatan yang terlarang. 


Cara baca lafazh ini adalah dengan membaca fathah huruf taa' 
sehingga berbunyi, falaa tazhaalamuu. Asalnya, lafazh ini berbunyi falaa 
tatazhaalamuu. Maksudnya adalah: hendaklah sebagian kalian tidak 
menzhalimi sebagian yang lain. Lafazh ini berfungsi untuk menjadi ta'kiid 
(penguat) dari kalimat wa ja'altuhu bainakum muharraman (artinya: 
dan Aku menjadikannya sebagai sesuatu yang haram di antara kalian). 
Tujuan disebutkannya lafaazh ta “kid semacam itu untuk semakin 
mempertegas hukum haramnya perbuatan zhalim. 


Al Mazari 815 Ta'ala berkata, “Dari kalimat ini bisa diketahui bahwa 
makhluk itu pada dasarnya diciptakan dalam keadaan sesat, kecuali 
orang-orang yang diberi hidayah oleh Allah Ta'ala. Hal ini mengesankan 
adanya kontradiksi dengan sabda Rasulullah # yang artinya, “Setiap 
bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah.” Untuk menanggapi kesan 
kontradiktif semacam ini, maka cara mengomentarinya sebagai berikut: 
Bisa saja maksud kalimat hadits yang pertama adalah sifat mereka 
sebelum Nabi $£ di utus sebagai Rasul. Seandainya mereka ditinggalkan 
seperti asal penciptaannya, yakni sebagai makhluk yang lebih cenderung 
kepada dorongan syahwat, bersikap santai/malas dan meremehkan 
(cuek), maka pasti mereka semua akan sesat. Hanya saja memang makna 
hadits yang kedua yakni hadits tentang fitrah- lebih jelas dan lebih mudah 
dicerna. 


Kalimat hadits ini juga merupakan dalil yang dianut oleh rekan- 
rekan kami (syafi'iyyah maksud beliau -pentj.) dan semua golongan 
ahlus-Sunnah bahwa orang yang mendapatkan hidayah adalah orang 


Anjuran Melakukan Hal Yang Utama dan Melarang ... «& 501 


yang diberi petunjuk oleh Allah Ta'ala. Seseorang yang mendapatkan 
hidayah berarti telah di beri petunjuk dan karena kehendak Allah. Allah 
hanya berkehendak memberikan hidayah kepada sebagian hamba-Nya. 
Mereka itu orang--orang yang menerima petunjuk, dan Allah 
berkehendak untuk tidak memberikan hidayah kepada sebagian hamba- 
Nya yang lain. Namun kalau Allah menghendaki, pasti Dia dengan 
mudah memberikan hidayah kepada mereka semua. Hal ini berbeda 
dengan pendapat yang dianut oleh golongan Mu'tazilah yang 
beranggapan bahwa Allah 8& sebenarnya telah menghendaki semua 
makhluk untuk mendapatkan hidayah. Pendapat kelompok ini tidak 
benar. Maha Suci Allah untuk menghendaki sesuatu yang tidak terjadi. 
Mustahil ada sesuatu yang terjadi diluar kehendak Allah, sebab apa 
yang dikehendaki Allah pasti akan terwujud dan apa yang tidak Dia 
kehendaki tidak akan pernah terwujud. 


AN Jas GI AA “ai KS NI Usale Un US AU 
Cara baca lafazh mikhyath adalah dengan kasrah huruf miim dan fathah 
huruf yaa “ Makna kata mikhyath adalah ibrah (artinya: jarum). 


Para ulama mengatakan bahwa matan hadits tersebut diungkapkan 
dengan susunan kalimat seperti ini, dengan tujuan untuk memudahkan 
pemahaman pendengar. Maksud kalimat ini sebenarnya adalah 
pemberian Allah yang begitu melimpah kepada para hamba-Nya tidak 
akan mengurangi sedikit pun simpanan-Nya. Hal ini sebagaimana yang 
disebutkan dalam hadits lain yang artinya, 

dai al Ye SG 
“Tangan Allah sangat dermawan, yang tidak akan terkurangi dengan 
nafkah (yang diberikan secara terus-menerus!).” 


Sebab apa yang berada di sisi Allah tidak pernah bisa berkurang. 
Sesuatu yang bisa berkurang hanya sesuatu yang mengalami kepunahan. 
Pemberian Allah Ta'ala malah termasuk kategori rahmat dan karunia- 
Nya. Sedangkan rahmat dan karunia Allah memiliki sifat gadim (tidak 
bisa musnah) dan tidak akan bisa berkurang. 


Perumpamaan dalam bentuk jarum yang dicelupkan ke dalam 
samudera bertujuan memberikan kesan bahwa apa yang telah di 
distribusikan Allah Ta'ala sangat sedikit dan sama sekali tidak 
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menyebabkan khazanah (simpanan kekayaan) Allah berkurang. Dengan 
demikian, para pendengar akan lebih mudah memahami substansi yang 
terkandung dalam kalimat hadits tersebut. Samudera merupakan objek 
terbesar yang bisa diamati oleh mata, berbeda dengan jarum yang 
tergolong benda yang sangat kecil. Belum lagi jarum merupakan benda 
mengkilap yang menyebabkan air tidak bisa meresap apabila di celupkan 
ke dalam air. Wallahu a'lam. 


MO Jb abad KI at 
Menurut riwayat yang masyhur, cara baca lafazh ini adalah dengan 
dhammah huruf ta, yakni berasal dari lafazh akhtha-a, sehingga berbunyi 
tukhthi'uuna. Namun ada juga riwayat yang membaca dengan fathah 
huruf ta “dan tha ', yang berasal dari lafazh khati-a sehingga berbunyi 
takhtha'uuna. 


Dalam bahasa Arab biasa disebutkan lafazh khati-'a - yakhtha-u 
yang maknanya adalah seseorang yang melakukan sebuah perbuatan 
dengan sengaja. Bentuk subjek dari kata kerja ini adalah khaathi-un.Di 
antara contoh penggunaan lafazh ini adalah seperti yang terdapat dalam 
firman Allah 3£ : 


5 EN, GI 0 m0 IL ee »- Pa 20X. 
AV ag cara KA KA nEnKk ik 
“Mereka berkata : “Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami 


terhadap dosa-dosa kami, Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
bersalah (berdosa)”.(OS.Yusuf .97). 


Imam Nawawi #4 Ta'ala berkata: “Namun seseorang yang 
melakukan sebuah dosa bisa juga di sebutkan dengan lafazh akhtha-a. 
dengan demikian penggunaan lafazh khati-a dan akhtha-a untuk 
seseorang yang melakukan perbuatan dosa sama-sama di benarkan.” 
Demikian keterangan yang disampaikan oleh Imam Nawawi. 


Sedang firman Allah Ta'ala yang di riwayatkan Abu Isa Tirmidzi di 


dalam kitab Shahih-nya dari Abu Dzarr dengan redaksi sedikit berbeda 
dengan redaksi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


PA 


Penulis kitab Al Gamus menyebutkan bahwa makna kata 
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al-jawwaad adalah as-sakhiyyu (artinya: orang yang dermawan dan 
murah hati). Bentuk plural kata al-.jawwaad adalah ajwad dan ajaawid 
Sedangkan yang dimaksud dengan kata al majdu adalah memperoleh 
kemuliaan. Cara baca lafazh majada seperti lafazh nashara dan karama. 
Biasanya cara tashriif kata majada adalah majada - majdan - wa 
majaadan - fa huwa maajidun wa majiidun. Sedangkan makna kata al 
majiid adalah orang yang terhormat dan mulia dan berkuasa. 

Al jawwaad dan al majiid merupakan kedua sifat yang sama-sama 
mengisyaratkan unsur kedermawanan, kemurahan, rahmat, dan 
perbuatan baik. Semua sifat tersebut merupakan milik Allah # dan 
wajib bagi dzat-Nya, sebab Dia merupakan dzat Yang sama sekali tidak 
tersentuh unsur kekurangan maupun kemusnahan. 


BIA SSS ae 33 gs and u jas 

IKA 
Kalimat ini sebagai penjelas bahwa kehendak Allah Ta'ala bisa terwujud 
dengan sangat cepat, tidak ada beda apakah berupa karunia atau adzab. 
Namun bukan berarti maksud kalimat ini seperti yang ditunjukkan redaksi 
kalimat, sebab susunan kalimat itu hanya sebuah perumpamaan dan 
untuk memudahkan pendengar memahami konteksnya. Wallahu a'lam 


A& Seputar Hadits Tentang Firman Allah, "Kesombongan- 
Ku Adalah Sorban-Ku dan Keagungan Adalah Sarung- 
Ku. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 

Shahih-nya pada bab Tahriimul Kibr, jilid X, hal. 53 pada catatan 


pinggir kitab A1 Gasthalani dengan sanad yang sampai pada 
sahabat Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri v&. 


Se AN gais Naa Ab OSK Bag aka Tn an 
835) SUSUN aj Bd R3 AI Jatah JB VE (AV) 


(270) Disebutkan bahwa Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri LS 
mengatakan bahwa Rasulullah $& bersabda: “Keagungan adalah sarung- 
Nya dan kesombongan adalah sorban-Nya. (Allah #£ telah berfirman), 
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“Barangsiapa (merasa) menandingi-Ku (dalam dua perkara ini), maka 
Aku akan mengadzabnya'.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud di dalam 
bab Maa Jaa'a Fil Kibr, juz IV, hal. 50. 


2 
CL 2 To S0. 3 


anu Ma 


Loe EI 0 . S021H. 3 


AN dd: JG IA haha JB AIA 
AAN eng AI AU 
JI ki 


- 


(271) Kami dikabarkan oleh Musa bin Isma'il, kami dikabarkan oleh 
Hammad bin Salamah, kami diberitakan oleh Muhammad bin Ziyad, 
dia berkata: aku mendengar Abu Hurairah #- mengatakan bahwa 
Rasulullah & bersabda: “Allah 4 berfirman: “Kesombongan adalah 
serban-Ku dan keagungan adalah sarung-Ku. Barangsiapa (berbuat 
untuk) menandingi-Ku pada salah satu dari kedua hal tersebut, maka 
Aku akan melemparkannya ke dalam neraka'.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan-nya pada bab Al-Bara-ah Minal Kibr Wat-Tawaadhu?, jilid 
II hal 282 


9): IBAN YP ago UN BU Jan yag IA UE AVI) 


(AO EN EU 


(272) Dari Abu Hurairah 4 dengan redaksi yang mirip dengan riwayat 
Abu Daud. Hanya saja dalam jalur riwayat ini disebutkan dengan 
menggunakan redaksi sebagai berikut: “Barangsiapa mengambil salah 
satu dari dua sifat tersebut dari-Ku, maka Aku akan melemparkannya 
ke dalam neraka Jahanam.” 
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SI es Jia Aib Gakes Gl ye Kant doel pl ten aly (YVT) 
Oa BEN ha on SS LA HJ 


(273) Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Ibnu Abbas 
P3 dengan redaksi yang mirip dengan riwayat di atas. Hanya saja dalam 
riwayat ini menggunakan redaksi: “Barangsiapa mengambil salah satu 


dari kedua sifat tersebut dari-Ku, maka Aku akan melemparnya ke dalam 
neraka.” 
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BMN KAA NAN NN ema Me ma Km aman um sa sn PN AN An DANA PA 


PERMINTAAN NABI MUSA 
| UNTUK BERKUMPUL 
DENGAN NABI KHIDHIR $&5) 


Ii 


—— 


Ie | 


! 27. 
PERMINTAAN NABI MUSA UNTUK 
BERKUMPUL DENGAN NABI KHIDHIR && 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits yang membicarakan 


tentang pertemuan Nabi Musa dengan Nabi Khidhir 
“alaihimassalam pada jilid IV, hal. 154. 


AI, 2.0 Pa s3 o- 02 PP 
Ch 9S Ui 4 Ulin WAS AN MO de SAS (TV) 


ta 8 PN Yen anna aa P3 SNN DN ai MP: PPN SA P 
OP Ep ye un AB JB aa ji ana Gi dB ea 
A # Ta. z - - P3 . 


- 
- Pa Hand o 


Si ba Ya La Jaa alta Saya Ol AE IE Ef 
08 3 X0 d3. 


8: , - 2 2 AA K5 Pd 3-43 “3 Pra 
LS Won AI jAS LAS LOL P3 Gg ya yA Lal jl 
8 #5. : 7 -9 PI 2 Pn LL - 9 82 3 - 0 
SI Jet 0 JAN oi 3 alas A3 Sa Ol RB IN LP AS 


Tn AN PALA Te Ae Ta Aa Sen Ra Ia LE 
HA JUS Oa) peladi S SN le AM 3 UT JUS el ai 
A f Manar - Sin . o . - 
dag IE Li la N amar X5 Idi 
2 2 PELAN PN Bg Ra AN 
Ep AE JB Sg IS ji otak JB Ui Fa 


PN - o Pan £ o PJ 5 
RB Uap 3 ab DI Da KI JS GUS 


ag. 123055 3 Pa BEAN TEA 2 ag 0 0G 
SO oa Rb Ola ya Glbal 5 JA SE Jay — Aa 


Aa pe ag ben BL ANENS 
(274) Kami dikabarkan oleh Ali bin Abdillah kami dikabarkan oleh 
Sufyan kami dikabarkan oleh Amru bin Dinar, dia berkata: aku diberi 
kabar oleh Sa'id bin Jubair yang mengatakan bahwa dia berkata kepada 
Ibnu Abbas L&: “Sesungguhnya Naufan Al Bikali mengira kalau Nabi 
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ye ::E:,),),EEE,,-,-,-,,AA AA. 


Musa (yang menjadi) rekan Nabi Khidhir bukanlah Nabi dari orang- 
orang Bani Isra'il. Dia mengira kalau Musa tersebut adalah Musa yang 
lain.” Ibnu Abbas berkata, “Musuh Allah itu telah berdusta. Kami telah 
dikabarkan oleh Ubai bin Ka'ab, dari Nabi & bahwa Musa suatu ketika 
berdiri sebagai penceramah di komunitas bani Isra'il. Lalu dia ditanya, 
“Siapakah orang yang paling alim?” Nabi Musa menjawab: “Aku.” Lalu 
Allah mencela Nabi Musa (atas pengakuannya tersebut). Sebab beliau 
tidak mengembalikan (kepemilikan) ilmu kepada Allah. Oleh karena 
itu, Allah berfirman kepada Nabi Musa, “Baiklah kalau begitu. Aku 
memiliki seorang harnba yang berada di tempat pertemuannya dua 
sarmudera. Dia itu lebih alim dibandingkan dengan dirimu.” Musa 
berkata, “Wahai Tuhanku, siapakah (yang bisa menolong untuk 
mengantarkan aku berjumpa) dengannya?” —Mungkin Sufyan dalam 
hal ini berkata dengan menggunakan redaksi sebagai berikut: “Wahai 
Tuhanku, bagaimana aku (bersiap-siap untuk bisa berjumpa) 
dengannya?”- Allah berfirman: “Hendaklah kamu mengambil seekor 
ikan untuk diletakkan di dalam sebuah keranjang. Ketika ikan itu 
menghilang maka disitulah (tempatnya). Mungkin juga dengan 
menggunakan redaksi: fahuwa tsammah (artinya: maka di situ)- (tempat 
hamba yang lebih alim tersebut berada.” Musa pun akhirnya mengambil 
seekor ikan untuk diletakkan di dalam keranjang. Setelah itu dia dan 
muridnya yang bernama Yusya' bin Nun mulai berjalan sampai akhirnya 
tiba di sebuah batu besar. Keduanya meletakkan kepalanya (sampai 
tertidur).” Hadits ini masih memiliki redaksi yang cukup panjang 


(enak Madang. Ipa eta 


Pn 


Pa NN 


SI DA KEba IK alam ( Pet - JG 


JI ra ata Aya 


(275) Hadits tersebut juga di riwayatkan oleh Bukhari di dalam 
pembahasan Suuratul Kahf, yakni pada firman Allah Ta'ala Wa'idz @aala 
Muusaa Lifataahu, jilid V1, hal. 88. Diantara matan yang terdapat dalam 
riwayat hadits tersebut adalah: “Lalu Allah memberi wahyu kepada Musa: 
Sesungguhnya seorang hamba-Ku ada yang berada di pertemuan antara 
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dua samudera. Dia itu lebih alim dibandingkan dengan dirimu'. Musa 
berkata, Wahai Tuhanku: bagaimana caranya supaya aku (bisa 
berjumpa) dengannya? Allah berfirman: Hendaknya kamu membawa 
seekor ikan kemudian kamu letakkan ke dalam sebuah keranjang. Ketika 
ikan itu menghilang, maka di tempat itu (hamba-Ku yang lebih alim 
tersebut berada) dst. 


didi Ta 3 caa ta -ta SAY 
d da Letda AA kata get at Lau aa 


KN PJ AANG nba o- s0 LE SA - Toxto Png 
IE) LAI BE eh 1 AS JJ — 4 B3 ef Ula 


Aa ES P Le adan P3 2. Zn Ta Te. 
MESRA bab eS AKEP IE Iu 


(AH ATI 
(276) Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam bab 
yang sama. Berikut ini adalah sebagian dari matan hadits: “Lalu Allah 
mencela Musa karena dia tidak mengembalikan (otoritas penguasaan) 
ilmu kepada Allah. Dikatakan kepada Musa, “Baiklah, (Aku punya 
seorang hamba yang lebih alim darimu)”. Musa berkata, Wahai Tuhanku, 
di manakah (hamba-Mu yang lebih alim dariku itu)?” Allah berfirman, 
(Dia berada) di pertemuan dua samudra'. Musa berkata, “Wahai 
Tuhanku, berikanlah kepadaku sebuah petunjuk yang bisa mengantarku 
kepadanya'. -Lalu Amru (perawi hadits ini) berkata kepadaku bahwa 
Allah berfirman, "Ketika kamu di tinggalkan ikan (yang kamu bawa)'.- 
Sedangkan Ya'la mengatakan kepadaku bahwa Allah berfirman, 
Ambillah seekor ikan mati di mana nanti akan di tiupkan ruh ke dalam 
tubuhnya'. Lalu Musa mengambil seekor ikan.” Matan hadits ini masih 
memiliki kelanjutan yang cukup panjang. 


Imam Bukhari sebenarnya juga meriwayatkan beberapa hadits 
dengan matan serupa di dalam bab ini, sebagaimana yang kami sebutkan 
di sini. Wallahu a'lam 


Al Gasthalani 4515 Ta'ala berkata di dalam pembahasan Suuratul 
Kahfi, juz VII, hal. 221 sebagai berikut, “Hadits ini telah disebutkan di 
dalam Kitabul “Ilm. Penulis kitab -dalam hal ini adalah Imam Bukhari — 
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telah meriwayatkannya di sepuluh tempat lebih dalam kitab al-jami nya. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Keterangan hadits mengenai pertemuan Nabi Khidhir dan Nabi 
Musa “alaihimassalam ini di nukil dari penjelasan Al-@asthalani pada 
juz V, hal. 381-seterusnya 
1. Orang yang dimaksud dengan Ali bin Abdillah dalam sanad hadits 

ini adalah Ali bin Abdillah Al Madini. 


2. Orang yang dimaksud dengan Sufyan di sini adalah Sufyan bin 
Uyainah. 


3. Orang yang dimaksud di sini adalah Amru bin Dinar Al Makki 


4. Cara baca lafazh ini adalah dengan dharnrnah huruf jiim kemudian 
dibaca secara mushagitghar sehingga berbunyi Jubair. Orang yang 
dimaksud di sini adalah Sa'id bin Jubair Al Kufi. 


Penjelasan Hadits: 

IE 
Cara baca lafazh ini adalah dengan fathah huruf nuun, sukun huruf 
,wawu, dan tanwin huruf fa' sehingga berbunyi Naufan. Beliau adalah 
Naufan bin Fadhalah Abu Yazid Al @ash. 


Sedangkan cara baca kata Al Bikali adalah dengan kasrah huruf 
baa' dan takhfiif huruf lam, dan yang benar, kata ini terdiri dari huruf 
kaaf di tengah-tengah kata. Telah di nukil sebuah keterangan dari Al- 
Mulhib, Ash-Shadafi, dan Abul Hasan bin Siraj bahwa kata ini 
disandarkan pada sebuah suku yang bernama Bikaal, yakni yang 
menjadi bagian dari kabilah Himyar. Namun kebanyakan ulama ahli 
hadits sebagaimana yang di katakan oleh A1 Oadhi Iyadh berpendapat 
bahwa cara baca kata tersebut dengan fathah huruf baa ' dan tasydiid” 
huruf kaaf sehingga berbunyi Al-Bakkali. Al @adhi berkata sebagai 
berikut, “Demikianlah cara baca yang kami terima dari Abu Bahr dan 
Ibnu Abi Ja'far, dari Al Udzri yang mendapatkan informasi ini dari Abu 
Dzarr bahwa Al Bakkal di sandarkan kepada seseorang yang bernama 
Bakkal bin Da'maa”. 


512 $ Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


a 


AA ANA ppi pam Ka Pp lab 
Orang yang dimaksud dengan Musa yang lain di sini adalah orang yang 
bernama Musa bin Maisya bin Afratsim bin Yunus bin Ya gub. Sedangkan 
untuk membedakan antara keduanya, maka Musa yang kedua dibaca 
dengan harakat tanwin. 

Ade LIS JG 
Orang yang dimaksud oleh Ibnu Abbas dengan musuh Allah yang telah 
berbohong adalah kebohongan Naufan yang menduga bahwa Musa 
yang akan bertemu dengan Khidhir bukan Musa yang di tugaskan 
sebagai nabi di tengah-tengah kaum Bani Isra'il. Ibnu Abbas melontarkan 
kalimat seperti ini sebagai bentuk pengingkaran beliau yang sangat tinggi 
terhadap pendapat Naufan tersebut. Beliau juga mengucapkannya 
dengan di barengi perasaan sangat marah (emosi). Jadi, bukan berarti 
Ibnu Abbas 


bermaksud untuk mengecap bahwa Naufan benar-benar musuh 
Allah 3£. 


- a82. -. Pe At Ida TE 

ME AS Ja JAN Eh ee pi 

Maksud pertanyaan orang-orang yang diajukan kepada Musa adalah 
siapakah manusia yang paling alim di antara mereka. Berdasarkan 
pengetahuannya, maka Nabi Musa menjawab, “Aku adalah manusia 
yang paling alim.” Kalimat yang beliau ucapkan ini lebih gamblang 
dibandingkan dengan redaksi yang disebutkan dalam sebuah riwayat 
sebagai berikut: Musa ditanya, “Apakah kamu mengetahui seseorang 
yang lebih alim darimu?” Musa menjawab, “Tidak.” Dalam jawabannya 
ini Nabi Musa mengaku tidak tahu kalau ada orang yang lebih alim 
darinya. Itu sebabnya Allah mencela Nabi Musa karena beliau tidak 
mengembalikan masalah ini kepada Allah. Seyogyanya dalam kasus ini 
Nabi Musa menjawab, “Allaahu a'lam (artinya: Allah-lah yang lebih 
mengetahui) atau bentuk kalimat yang lainnya. Itu sebabnya akhirnya 
Allah berfirman, “Aku memiliki seorang hamba, yakni Khidhir, yang 
berada di tempat pertemuan dua samudera. “ Yang dimaksud dengan 
dua samudera di sini adalah samudera Persia dan samudera Romawi. 
Allah menyebutkan bahwa hamba-Nya itu lebih alim dibandingkan 
dengan Musa dalam hal-hal tertentu. Oleh sebab itu akhirnya Musa 
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berkata, “Wahai Tuhanku, siapakah yang bisa menjamin aku untuk bisa 
melihatnya?” 


Je ay 
Orang yang dimaksud dengan Sufyan dalam kalimat hadits di atas adalah 
Sufyan bin Uyainah, yakni salah seorang perawi hadits ini 


Pe Na an 

8 SS yi 

Maksud kalimat ini adalah, “Bagaimana aku harus bersiap-siap untuk 
berjumpa dengan hamba-Mu yang lebih alim dariku tersebut?” 


2 It 

Ep Ja 

Yang dimaksud dengan seekor ikan di sini adalah seekor ikan yang telah 
diasinkan. 


daa 
Cara baca lafazh ini adalah dengan kasrah huruf mim, sukun huruf kaf 


dan fathah huruf ta “sehingga berbunyi miktal. Makna kata ini adalah 
keranjang. 


Cara baca lafazh fagadta adalah dengan fathah pada huruf gaf. Yang 
dimaksud dengan lafazh fahuwa adalah Nabi Khidhir. Cara baca kata 
tsamma adalah dengan fathah huruf tsa' dan tasydid huruf mim. 


Kata tsamma pada kalimat ini dibubuhi huruf ha' sakt saakinah. Makna 
kata ini adalah hunaaka (artinya: di sana). 


Kata nun pada rangkaian frasa yusya' bin nun dalam kajian ilmu tata 
bahasa Arab tergolong isim munsharif, sebagaimana kata Nuh. 


Kalimat ini menurut riwayat versi Abu Dzarr dengan menggunakan 
redaksi, “Hattaa idzaa atayash-shakhrah (artinya: sehingga jika keduanya 
telah menjumpai batu besar).” Batu besar yang dimaksud dalam matan 


5I4 $& Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


hadits di atas terletak di tepi pantai pertemuan dua samudera tersebut. 
Disebutkan juga bahwa di tempat itu ada mata air yang disebut dengan 
'ainul hayaah (artinya: mata air kehidupan) 


Berikut ini akan disebutkan kelanjutan hadits di atas sekaligus 
penjelasannya. Untuk membedakan antara kalimat matan dan kalimat 
syarah (penjelasan), maka kalimat syarah kami beri tanda kurung: “Lalu 
Musa tidur dan ikan (dalam keranjang) itu pun bergerak--gerak. (Dengan 
izin dari Allah, ikan yang semula mati itu menjadi hidup). Ikan tersebut 
keluar (dari keranjang) sehingga jatuh ke laut. Ikan itu melompat untuk 
mengambil jalannya ke laut. Lalu Allah menahan aliran air untuk ikan 
itu sampai berbentuk seperti bangunan yang melengkung. Lalu 
Rasulullah bersabda: Mirip dengan lengkung bangunan seperti ini'. 
(Maksudnya seperti lengkung yang terdapat pada konstruksi bangunan. 
Hal ini merupakan mukjizat bagi Nabi Musa dan Khidhir $£3).” 


Setelah itu Musa dan muridnya meneruskan perjalanan pada sisa 
malam dan siang mereka. Keesokan harinya Musa berkata kepada 
muridnya, “Bawalah ke mari makan siang kita! Sesungguhnya kita 
merasa letih karena perjalanan kita ini.” Sebenarnya Musa sama sekali 
tidak merasakan letih sampai dia melampaui batas tempat yang 
diperintahkan oleh Allah kepadanya. Pada waktu itu sang murid berkata 
kepada Musa, “Tahukah kamu, ketika kita mencari tempat berlindung 
di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan 
itu. (Maksudnya, aku lupa memberitahukan kepadamu tentang 
kehidupan ikan yang sebelumnya mati. Begitu juga dengan 
terbendungnya aliran air yang menyerupai lingkaran bangunan). Tidak 
ada yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syetan. Saat 
kesadaran akal terbius di depan sesuatu yang menakjubkan. (Syetan 
melakukan itu karena kejadian yang aku saksikan begitu penting) Ikan 
itu pun mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” 


Ikan itu memiliki cara berenang yang khas sehingga menyebabkan 
Musa dan muridnya tercengang takjub. (Mereka takjub karena air yang 
dibuat berenang ikan itu menjadi beku). Lalu Musa berkata kepada 
muridnya, “Itu (tempat) yang kita cari.” Lalu keduanya kembali, 
mengikuti jejak mereka semula. (Maksudnya, mereka kembali 
meneruskan perjalanan). Akhirnya keduanya sampai di batu besar yang 
sebelumnya telah mereka jumpai. (Di tempat itulah mereka mencari 
Nabi Khidhir). Ternyata di tempat itu ada seorang laki-laki yang sedang 
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tidur dengan sekujur tubuhnya ditutupi dengan busana. Musa pun 
mengucapkan salam (doa selamat) kepadanya dan lelaki itu pun 
(Khidhir) membalas salam Musa. Setelah itu Khidhir berkata, “Dari mana 
ada keselamatan di daerahmu?” (Di dalam sebuah riwayat disebutkan 
dengan redaksi, “Apakah di daerahku ini ada keselamatan?”). Musa 
berkata, “Aku adalah Musa.” Khidhir balik bertanya, “Musa Nabi Bani 
Isra'il?” Nabi Musa menjawab, “Benar. Aku ingin mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan Allah kepadamu'?” (Nabi Musa tidak bermaksud agar 
Khidhir mengajarkan urusan agama kepadanya, sebab para nabi tidak 
bodoh terhadap ajaran agama yang dipergunakan untuk panduan 
umatnya melaksanakan ibadah). 


Khidhir berkata, “Wahai Musa, sesungguhnya aku memiliki sebuah 
ilmu dari sekian banyak ilmu Allah yang diajarkan kepada diriku yang 
tidak kamu ketahui. Sebaliknya, dirimu juga memiliki ilmu dari sekian 
banyak ilmu Allah yang diajarkan kepadamu yang tidak aku ketahui. 
(Dengan kata lain, aku tidak mengetahui segalanya dan kamu pun juga 
tidak mengetahui semua ilmu yang aku miliki)” Nabi Musa berkata, 
“Oleh karena itu, bolehkah aku mengikutimu?” Nabi Khidhir menjawab, 
“Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup sabar bersamaku.” (Sebab 
Musa #&E tidak akan bisa diam untuk tidak mengingkari sesuatu yang 
secara lahiriyah bertentangan dengan ajaran syari'at). Khidhir 
meneruskan lagi perkataannya, “Lalu bagaimana kamu dapat sabar atas 
sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
hal itu? (Maksudnya, sebagai seorang nabi, kamu tidak akan pernah 
bisa bersabar untuk tidak mengingkari perbuatan yang secara mata 
telanjang tergolong perbuatan mungkar namun secara batiniyah tidak 
kamu ketahui hakikat yang sebenarnya.” Musa berkata, “Insya Allah 
kamu akan mendapati aku sebagai orang yang sabar. Aku tidak akan 
menentangmu dalam sesuatu urusan pun.” Nabi Khidhir berkata, “Jika 
kamu mengikutiku, maka janganlah kamu sekali-kali menanyakan 
kepadaku tentang sesuatu apa pun, sampai aku sendiri menerangkannya 
kepadamu.” | 


Akhirnya, Nabi Musa dan Khidhir berjalan ke tepi pantai. (Mereka 
berdua di ikuti oleh Yusya', murid Musa). Lalu ada sebuah perahu yang 
para penumpangnya mengizinkan mereka bertiga untuk menumpang 
perahu itu dengan gratis. Mereka melakukan hal itu karena telah 
mengenal Nabi Khidhir dengan baik. Ketika mereka menumpang tiba- 
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tiba ada seekor burung kecil. Burung itu hinggap di tepi perahu sambil 
mencelupkan paruhnya ke laut sekali atau dua kali.Nabi Khidir berkata 
kepada Nabi Musa, “Wahai Musa, ilmuku dan ilmumu sama sekali tidak 
mengurangi ilmu Allah kecuali hanya seperti berkurangnya air laut sebab 
patukan paruh burung kecil itu.” (Maksud rasa “berkurang pada kalimat 
yang baru saja disebutkan bukanlah yang sebenarnya. Maksud kalimat 
tersebut adalah, “Ilmuku dan ilmumu dibandingkan dengan ilmu Allah 
Ta'ala ibarat air yang dipatuk burung kecil itu dari samudra.” Susunan 
kalimat tersebut tidak lain untuk memudahkan pemahaman sang 
pendengar) 

Tiba-tiba Nabi Khidhir mengambil sebilah kapak. Lalu dia mencabut 
sebilah papan dari perahu tersebut. Nabi Musa sangat terkejut setelah 
mengetahui kalau Khidhir telah mencabut sebuah papan perahu tersebut 
dengan sebilah kapak. Melihat hal tersebut, Musa berkata, “Apa yang 
kamu kerjakan? Orang-orang ini telah memberi tumpangan kepada kita 
secara gratis di atas kapal ini, namun mengapa kamu malah melubangi 
perahu yang akibatnya nanti bisa menenggelamkan penumpangnya? 
Sesungguhnya kamu telah berbuat suatu kesalahan yang besar.” Nabi 
Khidhir berkata (dengan tujuan mengingatkan Nabi Musa terhadap 
persyaratan yang telah dia ajukan sejak awal), “Bukankah telah aku 
katakan, “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersamaku.” 
Lalu Nabi Musa berkata, “Janganlah kamu menghukumku karena 
kelupaanku (terhadap persyaratan yang kamu ajukan) dan janganlah 
pula kamu membebaniku dengan suatu kesulitan dalam urusanku.” 
(Peristiwa ini merupakan kelupaan Musa yang pertama kali terhadap 
kesepakatan komitmennya dengan Khidhir). 


Ketika keduanya berlabuh dari pelayaran, mereka melewati 
beberapa anak kecil yang sedang bermain. Tiba-tiba Khidhir memegang 
kepala salah satu dari mereka kemudian menarik kepala itu dengan 
tangannya seperti ini. -Dalam hal ini Sufyan (salah seorang perawi hadits 
ini) memperlihatkan peragaan dengan jari jemarinya seakan-akan 
memetik sesuatu- Lalu Musa berkata kepada Khidhir, “Mengapa kamu 
bunuh jiwa yang bersih? Bukankah dia tidak membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar.” Khidhir 
berkata, “Bukankah sudah kukatakan (sejak semula) kepadamu, bahwa 
sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?” Nabi Musa 
berkata, “Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah kali ini, 
maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu. 
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Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan kelonggaran kepadaku.” 


Kemudian keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai 
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta di jamu penduduk negeri 
itu. Akan tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka. 
Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu ada dinding rumah 
yang hampir roboh (posisinya miring). Nabi Khidhir membetulkan 
(meluruskannya) kembali. Dalam hal ini Sufyan seakan-akan 
memperagakan cara mengusap sesuatu ke arah atas agak miring|. 
Melihat tindakan Nabi Khidhir seperti itu, Nabi Musa berkata, “Kita telah 
mengunjungi sebuah kaum untuk kemudian minta agar dijamu oleh 
mereka. Tapi ternyata mereka tidak mau memberikan jamuan kepada 
kita dan tidak mau menerima kita sebagai tamu mereka. Namun 
anehnya, anda malah sengaja memperbaiki dinding di daerah mereka 
yang sudah hampir roboh. jika kamu mau, niscaya kamu bisa mengambil 
upah untuk itu.” Khidhir berkata, “Inilah perpisahan antara aku 
denganmu. Aku akan memberitahukan kepadamu tujuan tindakan- 
tindakan yang kamu tidak dapat sabar menghadapinya.” 


Nabi $£ bersabda, “Kami akan merasa senang kalau Musa bisa 
bersabar sampai Allah menceritakan kepada kita mengenai kabar mereka 
berdua.” Sufyan -salah seorang perawi hadits ini- berkata, “Nabi 
shallallahu “alaihi wa.sallam bersabda, “Semoga Allah melimpahkan 
rahmat kepada Musa. Seandainya dia bisa bersabar, pasti Allah 
menceritakan kepada kita mengenai urusan keduanya'.” 

Di dalam pembahasan At-Tafsir disebutkan riwayat yang berasal 
dari jalur Al Humaid, dari Sufyan (bahwa Rasulullah &£ bersabda), “Kami 
senang kalau bisa bersabar sehingga Allah menceritakan kepada kita 
mengenai kabar keduanya.” Berita ini dinukil dari Al @asthalani. Wallahu 
a'lam 
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28. 
 BALASAN BUNUH DIRI ADALAH NERAKA 


26 Hadits Tentang Orang yang Memotong Urat Nadi 

Tangannya dengan Pisau Sampai Hilang Nyawanya. 
Hadits ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam rangkaian 
hadits yang menceritakan tentang kaum Bani Isra'il, jilid IV, 
hal. 170. 


rr 
Pt (Tag uap 1) 


Soap HA Cb ata Ula se is (KW) 


NP OR 0. . 7 3 03 - 


Ne en 
San J6 16 MI Se PAS pin BU Oh AS 


So 


Ia pd ah PN SB os Bos ES 
Nan Mash 


Mana dani SAE IU) 
(277) Kami di kabarkan oleh Muhammad, kami di kabarkan oleh Hajjaj, 
kami di kabarkan oleh Jarir, dari Al-Hasan, kami dikabarkan oleh Jundub 
bin Abdillah di dalam masjid ini dan kami tidak pernah lupa terhadap 
hadits tersebut semenjak kami dikabarkan dan kami juga tidak sangsi 
kalau Jundub berdusta atas nama Rasulullah #£. Dia mengatakan bahwa 
baginda Rasulullah $ bersabda: “Telah ada di antara orang-orang 
sebelum kalian, seorang laki-laki yang terluka. Lalu dia merasa putus 
asa. Kemudian dia mengambil sebilah pisau untuk mengiris (urat nadi) 
tangannya dengan pisau tersebut. Kontan saja darah segar tidak berhenti 
mengalir (dari tubuhnya) sampai akhirnya dia meninggal dunia. 
Kemudian Allah Ta “ala berfirman, “Hamba-Ku telah mendahului Aku 
(untuk mengakhiri) masa hidupnya, maka Aku mengharamkan surga 
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, »” 


atas orang tersebut?. 


Penjelasan Hadits: 


Orang yang dimaksud dengan kalimat ini adalah orang dari 
kalangan Bani Isra'i1 atau mungkin dari kaum nabi yang lainnya. Hanya 
saja kemungkinan pertama itu lebih jelas. 


CP 

Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf jim dan sukun huruf 
ra “sehingga berbunyi jurhun. 

- 

Cara baca lafazh ini adalah dengan fathah huruf jim dan kasrah huruf 


za' sehingga berbunyi fajazi 'a. Makna lafazh ini adalah tidak sabar 
menahan derita sakit.. 


Bao Data St 

SA 3 Ga US IG 

Maksud kalimat ini adalah: orang tersebut menyayat tangannya sendiri 
dengan pisau yang dia ambil artinya tidak sampai putus. 


RAN 3 Uas 
Maksud kalimat ini adalah: darah segar yang mengalir tanpa henti dari 
tangan yang telah dia sayat dengan pisau. 


DL & 
Maksud kalimat ini adalah: orang tersebut meninggal dunia karena 
kehabisan darah yang terus mengalir dari tubuhnya. 


dki SAE oU Id JG 


Maksud kalimat ini adalah: orang tersebut sengaja mempercepat 
kematiannya sendiri. 


8 | T-. oK. 
Lb dls Un 


Alasan mengapa Allah mengharamkan orang tersebut masuk surga 
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karena dia telah menghalalkan praktek bunuh diri bagi dirinya. Oleh 
karena itu statusnya berubah menjadi kafir (karena menghalalkan sesuatu 
yang Allah haramkan —penfj.). Dia akan tinggal kekal selama-lamanya 
di dalam neraka karena kekufuranya tersebut. Jadi kekekalannya di 
dalam neraka bukan karena dia telah bunuh diri, namun karena dia 
telah menghalalkan praktek maksiat tersebut. Atau mungkin juga orang 
itu sejak semula berstatus sebagai orang kafir. Itu sebabnya dia akan 
disiksa, karena telah melakukan maksiat bunuh diri sebagai tambahan 
untuk siksa kekafirannya. 


Ada beberapa ulama yang memperselisihkan susunan kalimat hadits 
di atas yang berbunyi, “Hamba-Ku telah mendahului Aku (untuk 
mengakhiri) masa hidupnya.” Kalau difahami secara sepintas, pengertian 
kalimat itu adalah: barangsiapa melakukan tindakan bunuh diri, berarti 
dia telah mati sebelum waktu ajal yang ditetapkan oleh Allah. Padahal 
tidak ada seorang pun yang meninggal dunia melalui sebab apa pun 
kecuali selalu sesuai dengan waktu yang di tetapkan Allah untuknya. 
Sesungguhnya Allah sangat mengetahui kalau seseorang mati dengan 
sebab tertentu, dan pengetahuan Allah Ta'ala tidak akan penah berubah. 


Untuk menanggapi asumsi seperti ini, maka perlu di berikan 
penjelasan sebagai berikut: ketika ada seseorang memiliki inisiatif pribadi 
untuk menghabisi jiwanya sendiri sedang Allah tidak memberitahukan 
pengetahuan-Nya kepada orang tersebut (tentang hal yang bakal terjadi, 
karena ini bagian dari ilmu ghaib -pentj.), maka seakan-akan dia telah 
mendahului takdir Allah. Oleh karena itu dia berhak mendapatkan siksa 
karena perbuatan maksiatnya tersebut. Hadits di atas merupakan 
keterangan yang sangat gamblang untuk menjelaskan besarnya dosa 
praktek menghilangkan nyawa manusia (baik tindakan bunuh diri atau 
menghabisi nyawa orang lain), sebab pada hakekatnya jiwa bukan milik 
pribadi namun hanya milik Allah #£ semata, Wallahu a'lam. 
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SESEORANG BUTUH KARUNIA 
ALLAH TA'ALA 


»« Hadits Tentang Nabi Ayyub #1 yang Sedang Mandi 
Kemudian Didatangi Belalang yang Terbuat dari Emas. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
Kitabul Ghusl pada bab Manightasala “Uryaanan, juz I, hal. 64. 


UP PIN ia JB Pi St) GAS (NYA) 
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IS LEE 
(278) Kami dikabarkan oleh Ishag bin Nashr, dia berkata: kami 
dikabarkan oleh Abdurrazag, dari Ma'mar, dari Hammam bin Munabbih, 
dari Abu Hurairah &5, dari Nabi #&£, beliau bersabda: “Ketika Ayyub 
mandi dalam keadaan telanjang, ada seekor belalang yang tercipta dari 
emas hinggap kepada beliau. Ayyub pun segera mengambil belalang 
itu kemudian di letakkan di dalam baju beliau. Lalu Ayyub diseru oleh 
Tuhannya, "Wahai Ayyub, bukankah Aku telah memberikan kecukupan 
bagimu dari apa yang kamu lihat?” Ayyub berkata, “Benar, demi 
keagungan-Mu. Akan tetapi aku masih membutuhkan berkah-Mu'.” 


(SP rn EA) oma Jos G3 (AVI) 
(279) Imam Bukhari juga meriwayatkan hadits seperti ini di dalam 
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Kitaabu Bad 'il Khalg pada bab Gaulullaahi Ta'ala Wa Ayyuub Idz Naada 
Rabbhu Annii Massaniyadh-Dhurru jilid IV, hal. 151. 


Diriwayat-kan pula oleh beliau di dalam Kitabut-Tauhid pada bab 
@aulullaahi Ta'ala Yuriiduuna An Yubaddiluu Kalaamallaah, jilid IX, hal. 
143. Hanya saja dalam kedua riwayat ini dengan menambahkan redaksi 
sebagai berikut: 


Aa Jeng ala 
“Maka sekelompok belalang dari logam emas hinggap kepada beliau.” 


Cara baca klausa rijlu jaraadin adalah dengan kasrah huruf ra' pada 
kata rijlu (artinya: sekumpulan belalang). 


SY JELLY MU) ln 3 SES (YA 0) 


AS AI (MS Ed YEN 
(280) Hadits berikut ini diriwayatkan oleh An-Nasa-i di dalam kitab 
Sunan-nya pada bab Al-Istitaar Indal Ightisaal, jilid X, hal. 201 dengan 
redaksi yang mirip dengan riwayat Imam Bukari pada Kitaabul Ghusl di 
atas. Hanya saja dalam riwayat ini dengan menggunakan redaksi: “Akan 
tetapi aku masih membutuhkan beberapa berkah-Mu.” 


Yakni menggunakan kata barakaat yang merupakan bentuk plural dari 
kata barakah. 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan mengenai kisah Nabi Ayyub yang mandi dalam 
keadaan telanjang dinukil dari Al @asthalani, jilid X, hal. 332. 

Al- Gasthalani 516 Ta'ala berkata: “Apakah belalang itu merupakan 
belalang yang sesungguhnya? Yakni hewan yang memiliki ruh hanya 
saja terbuat dari emas atau mungkin hanya benda yang menyerupai 
bentuk belalang dan tidak memiliki ruh?” Di dalam kitab Syarhut-Tagrib 
disebutkan kalau kemungkinan yang paling jelas adalah pendapat yang 
kedua. Wallahu a'lam. 


Maksud kalimat ini adalah: Nabi Ayyub memungut belalang tersebut 
dengan tangannya, kemudian dimasukkan ke dalam bajunya . 
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Pr. dndnd - 


Pi ») ola 3 
Maksud kalimat ini adalah: Nabi Ayyub diajak dialog oleh Tuhannya 
sebagaimana Allah mengajak dialog Nabi Musa $&. Atau bisa jadi 
mungkin proses percakapan antara Nabi Ayyub dengan Allah tersebut 
melalui perantara malaikat. 


Dalam ungkapan lain, kalimat ini bisa disebutkan dengan susunan 
sebagai berikut, “Engkau (Allah) memang telah mencukupi aku.” 


Lafazh barakatika dalam matan hadits ini dalam sebuah riwayat di 
sebutkan dengan redaksi: barakaatika, yakni dalam bentuk plural. Makna 
kata ini adalah kebaikan-Mu (Allah). Sedangkan cara baca kata ghinaa 
adalah dengan mengkasrah huruf ghain dan diakhiri dengan bacaan 
gashr tanpa tanwiin. Namun ada pula yang menyebutkan kalau kata 
ghinaa dibaca tanwiin pada bagian akhirnya yaitu ghinan. 

Kemudian A1 @asthalani 845 Ta'ala berkata, “Mustahil Nabi Ayyub 
shalawatullaahi wa salamuhu “alaihi memungut harta (yang berupa emas 
dalam bentuk belalang) itu karena kecintaannya terhadap dunia. 
Sesungguhnya beliau memungutnya dengan tujuan seperti yang telah 
diungkapkan, yakni untuk mencari berkah dari Tuhannya. Sebab benda 
yang dipungutnya itu masih belum lama diciptakan oleh Allah 45. Bisa 
dikata, benda yang dipungut oleh Nabi Ayyub merupakan sebuah nikmat 
yang turun di luar kebiasaan. Oleh karena itu, selayaknya nikmat itu 
diterima. Dengan menerima nikmat tersebut, maka berarti beliau 
merealisasikan bentuk ungkapan syukur dan mengagungkan keberadaan 
nikmat tersebut. Sebab mengingkari sebuah nikmat sama saja mengkufuri 
nikmat Allah 3.” 


Faedah Hadits: 


Di dalam hadits ini dapat ditarik sebuah pengertian bahwa mandi 
dengan telanjang hukumnya ja'iz (boleh). Allah Ta'ala tidak mencela 
perbuatan Nabi Ayyub yang mandi dalam keadaan telanjang, karena 
tidak ada seorang pun yang melihat kondisi beliau. Namun Allah 
mencelanya karena beliau telah mengumpulkan belalang yang terbuat 


dari emas tersebut. Demikian Keterangan yang disampaikan oleh Al 
@asthalani. 
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Telah disebutkan pula sebuah riwayat yang menyatakan kalau Nabi 
Musa 85£l pernah mandi dalam keadaan telanjang. Bahkan dikabarkan 
kalau sebuah batu yang di jadikan tempat menaruh pakaiannya telah 
membawa lari busana beliau. Sampai-sampai Nabi Musa akhirnya 
memukul batu tersebut sambil berkata: “Bajuku wahai batu!” sebanyak 
dua kali. 
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30. 
SUKU ASLAM DI SELAMATKAN ALLAH 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam 
Kitabul Fadhaa'il pada bab Min Fadhaa'ili Ghifaar wa A.slam, 
jilid IX, hal. 47 dalam catatan pinggir kitab Al @asthalani. 


0 - 3 3 9 0 Jo & o- 3 


GP lap HSE LS SA (TM) 
VE MA ii dop aa Ser is 
PN NG Teten NN Ga NG e PUS BE OA 
WIB LT eat al UT AN GAS AP CN AJ eh 


2 
Ke 1) 

(281) Aku dikabarkan oleh Husain bin Harb, kami dikabarkan oleh Al 

Fadhl bin Musa, dari Khaitsam bin “Irak, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 

«5, bahwa Rasulullah 8£ bersabda: “Aslam adalah (beberapa suku) yang 

telah di selamatkan Allah (dari kekalahan perang yang bisa 
menghancurkan mereka) dan (beberapa kabilah) Ghifar telah diampuni 

, oleh Allah. Adapun aku, sesungguhnya bukanlah orang yang 
mengatakan hal ini. Akan tetapi Allah 3 yang telah memfirmankannya.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 
Shahih-nya dengan berbagai versi riwayat. Diantaranya adalah riwayat 
yang berasal dari Abu Hurairah, dari Abu Dzarr, dari Jabir 2 Abdillah, 
dari Abdullah bin Umar, dan dari Abu Ayyub Al Anshari 45. 

Hadits mengenai kabilah Aslam yang telah diselamatkan oleh 
Allah berikut ini diriwayatkan Imam Muslim dan memiliki sanad yang 
bersambung kepada Abu Bakrah & dengan redaksi matan yang lebih 
panjang dibandingkan dengan riwayat yang disebutkan di atas. 


Tea Pa 90 - 


Io oi K5 JB 3 KA TN) 


N 09 - o 
“ 


BA an SN a psi KS 
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IA Me ar Pa 


GTer dna JS, ba a— Doni Li) : Jia 


- 


(si Ie daa Wajar ukiey ul ot Ol PA NT 


r Ju tai SJ Sg masi g Iapleel Olibe, UM, Ai) las 

3 "2 3 oa ai TAN) 
(282) Dari Muhammad bin Ya gub, mengatakan bahwa dia mendengar 
Abdurrahman bin Abi Bakrah yang meriwayatkan hadits tersebut dari 
ayahnya: “Sesungguhnya Al-Agra' bin Habis datang kepada Rasulullah 
$ sambil berkata, “Sesunguhnya Surrag Al-Hajij dari (kabilah) Aslam, 
Ghifar, dan Muzainah telah berbai' at kepadamu'. Rasululah & bersabda, 
“Tidakkah kamu tahu bahwa kabilah Aslam, Ghifar,dan Muzainah Lebih 
baik dibandingkan dengan (kabilah) Bani Tamim, Bani Amir, Asad dan 
Ghathafan? Mereka itu telah menjadi miskin atau merugi'. Al-Agra' bin 
Habis berkata, 'Benar'. Rasulullah kembali bersabda, Demi Dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya mereka (yang di sebutkan 


pertama) lebih baik dibandingkan dengan mereka (yang disebutkan 
kedua)'.” 


Kata akhyar minhum merupakan bahasa yang jarang dipergunakan 
(bentuk pengutamaan/shighah tafdhil), sebab yang lebih sering dipakai 
adalah klausa khairun minhum yang artinya sama dengan klausa akhyar 
minhum, yakni lebih baik dibandingkan dengan mereka. 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan hadits ini di nukildari kitab ,Syarhun-Nawawi “alaa 
Shahih Muslim. 


AA ea 
Para ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan lafazh 
saalamahullaahu berasal dari kata al musaalamah wa tarkul Harb 
(artinya: perdamaian dan gencatan senjata). Namun ada juga sebagian 
ulama yang berpendapat bahwa kalimat itu merupakan susunan kalimat 
doa. (Dengan demikian cara mengartikannya adalah, “Semoga Allah 
memberikan keselamatan kepada beberapa kabilah AslamJ.” Namun 
ada juga ulama yang mengatakan kalau kalimat itu merupakan bentuk 
kalimat informatif. Dengan demikian cara mengartikannya sebagaimana 
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yang disebutkan dalam matan hadits di atas. 


Al Gadhi berkata di dalam kitab Al-Masyaarig, “Bentuk kalimat ini 
tergolong susunan kalimat yang sangat indah. Hal ini bisa dilihat dengan 
adanya kesepadanan antara unsur beberapa katanya yang diambil dari 
lafazh al musaalamah. Datam hal ini sepertinya Rasulullah & mendoakan 
beberapa kabilah Aslam agar menerima takdir sesuai dengan makna 
nama kabilah yang mereka pergunakan. Point yang juga perlu 
diperhatikan di sini bahwa lafazh saalamallaahu memiliki makna 
salamahallaah. Sebab ada juga shighah fa'ala bermakna fa'ala. Misalnya 
lafazh gaatalahullah yang artinya gaatalahu. 


LA re 

Was us) 
Kalimat ini sepertinya juga merupakan bentuk doa Rasulullah untuk 
orang-orang dari kabilah Ghifar, yakni supaya Allah memberikan 
ampunan yang menjadi makna untuk nama kabilah itu sendiri. Cukuplah 
sebagai suatu kebanggaan bagi Kabilah Ghifar dengan memiliki putera 
terbaiknya dalam Islam, yakni sahabat Abu Dzarr Al-Ghiffari 5, sebab 
beliau termasuk jejeran sahabat yang masuk Islam pada awal mulanya. 
Kisah beliau dalam kancah dunia Islam yang cukup masyhur diantaranya 
disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari. Wallahu a'lam. 


Hadits di atas juga di riwayatkan oleh Imam Bukhari 416 Ta'ala di 
dalam Kitaabul Managib. Hanya saja dalam riwayat ini tidak 
membubuhkan kalimat: Amaa annii lam agulhaa dan seterusnya sampai 
akhir matan. Wallahu a'lam. 
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31. 
KEMUDAHAN DALAM BACAAN AL-GUR'AN 

Membaca Al @uran di malam hari, turunnya surah Al Kautsar, 
keutamaan membaca shalawat kepada Nabi 4£, keutamaan Khadijah 
w5, dan kabar gembira buat Khadijah dengan sebuah rumah di dalam 
surga. Pertama adalah pembahasan tentang hadits, “Sesungguhnya Allah 
35 memerintahkanmu untuk membaca Al Gur an dengan tujuh huruf.” 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh An-Nasa-i didalam kitab Sunannya 
pada bab Maa Jaa-a Fil Gur'aan. 


2. 


Se BMA las AS gula) 
OR ek Sala In Isa YG Us 
VA lg aka ak Al IG aa er 
UR se Ba Atas ny da at ak an 3 
Ya lg Eka Ba Jl IG S3 Ir 


Sa ee Ea 
Din 2S ONSU IR db Ol 2 JA AS er 3 «S3 Salaf 


g 


PI - 


PRA ae Me ea ABE EN Ai S3 
SA Ol aka, SMA JUL JUS SE Je oral 


s MIN Ea a12 AN Na Mma aa mun - 
SSB OA SE AO) JL ca lela S3 Salt Y 
A- Eo Ke ip 2 Na EL | . 30 £ Pan Td T pe PN P3. 
Sebelas dala IS Sa Lula Salak ds ol all ai 
(283). Dari Ubai bin Ka'ab «5: “Sesungguhnya Rasulullah &£ pernah 
berada di anak sungai Bani Ghifar. Lalu beliau di datangi oleh Jibril 
s3 dia berkata, “Sesungguhnya Allah #& memerintahmu untuk 
membacakan Al Gur an kepada umatmu sebanyak satu logat'. Rasulullah 
bersabda, Aku memohon ampunan dan maghfirah Allah. Sesungguhnya 
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umatku tidak akan mampu melakukan hal tersebut. Kemudian Jibril 
mendatangi beliau untuk kedua kalinya sambil berkata, “Sesungguhnya 
Allah #5 memerintahmu untuk membacakan Al @ur'an kepada umatmu 
dengan dua logat'. Rasulullah bersabda, Aku memohon ampunan dan 
maghfirah Allah, sesungguhnya umatku tidak akan mampu melakukan 
hal tersebut”. Kemudian beliau di datangi Jibril untuk ketiga kalinya dan 
berkata, “Sesungguhnya Allah 3 memerintahmu untuk membacakan 
Al @uran kepada umatmu sebanyak tiga logat'. Rasulullah bersabda, 
Aku memohon ampunan dan maghfirah kepada Allah. sesungguhnya 
umatku tidak akan mempu melakukan hal tersebut”. Setelah itu Jibril 
datang kepada beliau untuk keempat kalinya dan berkata, 
Sesungguhnya Allah 3 memerintahmu untuk membacakan Al Guran 
kepada umatmu sebanyak tujuh logat. Logat mana saja yang mereka 
baca, maka mereka telah membaca dengan benar.” 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan hadits ini diringkas dari syarah Al @asthalani. 
Keterangan ini disebutkan oleh Al @asthalani 4516 Ta'ala di dalam Kitabu 
Bad'il Khalgi, juz V, hal. 271. Berikut ini adalah riwayat hadits yang 
dijelaskan oleh Al @asthalani: 


Dari Ibnu Abbas L&6, bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
. X0 £ .o. & - 2 & k00 EU bor .0. Ne han AE 
SA ba SI EN AN JI as LP ajaran HA 
“Jibril telah membacakan (A1-Gur'an) kepadaku dengan satu logat. 


Namun aku terus minta di tambah sampai akhirnya berakhir pada tujuh 
macam logat.” 


Tujuan Rasulullah minta tambahan ragam logat dalam membaca 
Al Our an tidak lain supaya umatnya tidak mengalami kesulitan dan 
ringan dalam membacanya. Oleh karena itu beliau meminta Jibril supaya 
memohon kepada Tuhannya untuk menambah ragam bacaan Al Guran 
dan akhirnya setelah mondar-mandir dikabulkan permintaan tersebut 
sampai pada tujuh macam ragam bacaan, tetapi tidak berarti setiap 
huruf dalam Al Guran memiliki tujuh macam logat. Disamping itu, 
adanya perbedaan logat seperti ini merupakan perbedaan yang bersifat 
variatif, bukan perbedaan yang mengarah pada kecenderungan 
kontradiktif. Sebab, mustahil bagi kitab suci Al Guran untuk terdapat 
unsur kontradiksi di dalamnya. 
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Yang dimaksud dengan tujuh macam logat bahasa di sini adalah 


sebagai berikut: 


a. 


Perbedaan harakat yang tidak sampai menyebabkan perbedaan 
makna dan bentuk katanya. Misalnya pada kata al-bukhlu dan al- 
bakhlu yang sama-sama memiliki makna bakhil atau kikir. 


Perbedaan harakat yang bisa mengakibatkan perbedaan makna saja 

tidak sampai mengakibatkan perubahan bentuk katanya. Misalnya 
pada ayat: fatalaggaa Aadamu mir-Rabbihi kalimaatin ( artinya: 
kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya). Dalam 
sebuah gira-at dengan merubah bacaan harakatnya sebagai berikut: 
Fatalaggaa Aadama mir-Rabbi Kalimaatun (artinya: kemudian Adam 
didatangi beberapa kalimat atau wahyu dari Tuhannya). 


Perbedaan pada huruf yang menyebabkan perubahan makna, 
namun tidak mengakibatkan perubahan bentuk. Misalnya pada 
lafazh tabluu (artinya: kamu menguji) dan tatluu (artinya: kamu 
membaca). 


Perbedaan pada huruf yang menyebabkan perubahan bentuk, 
namun tidak menyebabkan perubahan makna. Misalnya pada kata 
aSh-shiraath dan as-siraath yang artinya sama-sama jalan. 


Perbedaan pada huruf yang mengakibatkan perubahan bentuk dan 
maknanya secara sekaligus. Misalnya pada lafazh ya'talu (artinya: 
dia bersumpah) dan yat'alu (artinya: dia berlindung). 

Perbedaan karena ada yang dimajukan atau dimundurkan. Misalnya 
pada ayat: fayagtuluuna wa yugtaluuna. Dalam sebuah versi gira-at 


disebutkan dengan menggunakan redaksi: fayugtaluuna wa 
yagtuluuna. 


Perbedaan karena adanya tambahan dan pengurangan. Misalnya 
dalam lafazh aushaa dan washshaa. 


Adapun perbedaan mengenai masalah izhhaar, idghaam atau cara 


baca yang lainnya, maka termasuk kategori ushul (hal pokok), bukan 
termasuk kategori perbedaan yang bersifat variatif yang bisa 
mengakibatkan perbedaan makna maupun lafazh. Sebenarnya, ketujuh 
perbedaan yang disebutkan di atas tidak sampai keluar dari satu bingkai 
lafazh. : 


Al Gasthalani juga menyebutkan sebuah hadits di dalam bab Unzilal 


@ur'aanu Alaa Sab'ati Ahrufin dalam Kitaabu Fadhaai'ilil Our'aani, jilid 
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VII, hal. 451 (artinya: Al Gur'an telah diturunkan dalam tujuh logat 
bahasa). Kata ahruf pada kalimat hadits tersebut merupakan bentuk 
plural dari kata harf. Makna kata ini adalah logat bahasa atau ragam 
bacaan, karena salah satu dari beberapa makna kata harf secara bahasa 
adalah al wajhu yang artinya ragam atau jenis. Sebagaimana dalam 
ayat al-@ur'an: 


Pa Ae 1 Ye 
“Dan di antara manusia ada yang menyembah Allah dengan satu 
ragam”. 


Sedangkan kata harf pada kalimat hadits di atas di maknai dengan huruf, 
berarti kali-mat itu berbentuk kalimat majaz karena hanya mewakili 
sebagian maknanya saja. 


Kemudahan bacaan seperti ini di berikan sebagai sebuah 
keniscayaan, karena orang-orang Arab memiliki logat bahasa yang 
beragam. Itu sebabnya mereka di izinkan untuk membaca Al Ouran 
sesuai dengan logat yang mudah bagi lisan mereka, hingga terlatih dan 
menguasai pengucapan Al-Guran dengan satu cara (logat @uraisy — 
pentj.). Hal yang perlu di tekankan pula bahwa izin untuk membaca 
Al-Guran dengan beberapa ragam bacaan tidak berarti di dasarkan 
pada kesenangan/hobi masing-masing individu, lalu setiap orang 
mengganti kata dalam Al-@ur'an dengan sinonimnya. Namun perbedaan 
logat bacaan itu merupakan patokan baku yang di sandarkan pada 
riwayat dari Rasulullah $£. Hal ini seperti yang di isyaratkan oleh 
perkataan Umar, Hisyam, dan beberapa sahabat lainnya, “Demikianlah 
yang dibacakan Rasulullah # kepadaku.” Wallahu a'lam 


A& Hadits Tentang Tiga Orang yang Dicintai Allah 35 
Hadits berikut ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunan-nya pada bab Fadhlu Shalaatil-Lail Fis-Safar, juz 111, 
hal. 207. 


$ SH Una BB oa NN EP 

Dl pa UM IE B3 P3 Su SE (YA) 
sa HI PAN YO y o 0g “ai 3 sal ne 

WNA el dp IL la og Aja U5 

- £ Pa " Lg 2 Pa - . a Ps 4 Pd 4 EA 

Y de sUeS Cgalith Jeng HL AS ta galah eng 
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8» 8 9 en aa au 2 aa si C A ad G - 3 To. 

(till Doll 3 neolas SAI Bra AYI saban lai 
4 5 GS 0 or G Pn aa KN 

LA UI ag JAR ap al CAN EN SI 


2... 


KAN Ph ss in H3 las Pen 
JS S5 ola Je AU Hd ab Hp as 


Ae md al 
(284) Dari Abu Dzar #5, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Ada tiga 
orang yang dicintai oleh Allah 3: (pertama), seorang laki-laki yang 
mendatangi sebuah kaum lalu meminta sedekah kepada mereka atas 
nama Allah, (maksudnya, supaya mereka memberinya sedekah secara 
ikhlas karena Allah). Dia tidak meminta sedekah kepada mereka dengan 
mengatasnamakan kerabatnya, (maksudnya, minta agar diberi sedekah 
bukan karena Allah, namun karena pertimbangan kerabatnya). Namun 
ternyata kaum tersebut tidak memberinya sedekah. Lalu ada seorang 
laki-laki yang berjalan dengan diam-diam di belakang kaum kemudian 
memberinya sedekah. Tidak ada yang mengetahui perbuatannya itu 
kecuali hanya Allah 88 dan orang yang dia beri sedekah. (Kedua), sebuah 
kafilah rombongan yang berjalan pada malam hari sehingga ketika 
mereka sudah merasa lebih senang untuk tidur daripada beraktifitas 
yang lainnya, maka mereka pun berbaring dan meletakkan kepala 
mereka (untuk berisitrahat). Namun ternyata ada seorang laki-laki dari 
mereka yang bangkit kemudian berdzikir dengan khusyu' kepada-Ku 
dan membaca ayat-ayat-Ku. (Ketiga), seorang laki-laki yang tergabung 
dalam pasukan perang. Lalu mereka berjumpa dengan musuh sampai 
akhirnya mereka mulai mengalami kekalahan. Namun ada lelaki yang 
tak gentar terus maju seorang diri sampai akhirnya terbunuh atau meraih 
kemenangan.” 


Penjelasan Hadits: 


Di dalam hadits ini di sebutkan tiga macam orang yang dicintai 
oleh Allah secara khusus dengan cara di beri tambahan rahmat. Oleh 
karena itu, seyogyanya seorang muslim mempraktekkan beberapa 
perbuatan yang telah diuraikan dalam matan hadits ini. Ketiga perbuatan 
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dalam matan hadits yang dimaksud adalah: 


a. Seseorang yang bersedekah secara tersembunyi dengan niat ikhlas 
karena Allah Ta'ala. Tidak ada yang mengetahui sedekahnya kecuali 
hanya Allah Ta'ala dan orang yang dia beri sedekah. Hal ini senada 
dengan sabda Rasulullah dalam riwayat lain, “Ada tujuh orang yang 
akan dinaungi Allah di dalam naungan-Nya pada hari kiamat nanti.” 
Di antara tujuh macam orang yang dimaksud dalam hadits ini adalah 
seseorang yang bersedekah secara tersembunyi, sampai-sampai 
tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan oleh tangan 
kanannya. Kalimat ini merupakan bentuk ungkapan lain dari kehati- 
hatiannya untuk menyembunyikan sedekah yang dia keluarkan. 


b. Seseorang yang bangun ditengah malam di mana mayoritas orang 
yang berpergian jauh bersamanya (rombongan) telah lalai dalam 
tidurnya. Dia bangun untuk berdzikir kepada Allah, membaca ayat- 
ayat Al Gur'an di dalam shalat, dan aktifitas ibadah lainnya. Padahal 
pada saat itu dia sedang dalam kondisi payah karena telah 
menempuh perjalanan jauh di malam hari yang menyebabkan rekan- 
rekannya tertidur pulas karena letih. 


c. Seseorang yang maju untuk menghadapi musuh setelah rekan- 
-rekannya mengalami kekalahan. Dia terus berjuang sampai 
ter-bunuh atau mendapatkan kemenangan. Tidak perlu diragukan 
lagi kalau perbuatan seperti ini bisa menggugah dan membangkitkan 
kembali semangat kaum muslimin yang sempat turun memudar dan 
kembali memotifasi pasukan yang telah mengalami kekalahan agar 
kembali maju bersemangat untuk berjuang. Sedangkan sifat yang 
sebaliknya, malah semakin membuat terpuruk semangat pejuang 
dan mengundang kekalahan. Wallahu a “lam. 


Ak Hadits Tentang Turunnya Surat Al-kautsar. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh An-Nasa-i dalam kitab 
Sunan-nya pada bab Oiraa “atu Bismillaahirrahmaanirrahiim, 
jilid II, hal. 133. 


32) MA PA JG BU SIS (YAO) 
Mada ee ka - 
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(285) Dari Anas bin Malik 5, dia berkata: Pada suatu hari, ketika beliau 
— maksudnya Nabi #& — berada di hadapan kami, tiba-tiba beliau 
mengantuk dan sempat tertidur sejenak. Setelah itu Nabi #£ mengangkat 
kepalanya sambil tersenyum. Lalu kami bertanya pada beliau: apa yang 
membuat anda tersenyum wahai Rasulullah #£? beliau menjawab: baru 
saja turun sebuah surat kepadaku: “Dengan nama Allah yang maha 
Pengasih lagi maha Penyayang. Sesungguhnya kami Telah memberikan 
kepadamu Al-Kautsar. Maka Dirikanlah shalat Karena Tuhanmu: dan 
berkorbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah 
yang terputus.” (OS.Al-Kautsar:1-3). Kemudian beliau bersabda: apakah 
kalian tahu apakah Al-Kautsar itu? kami menjawa: hanya Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui itu. Rasulullah bersabda: Al-Kautsar adalah 
sebuah sungai yang ada didalam surga yang dijanjikan Tuhanku untukku. 
Jumlah gayungnya lebih banyak dibandingkan bintang-bintang di langit. 
Umatku akan meminum dari sungai itu. Namun ada seorang hamba 
dari mereka yang dihalangi untuk mendatanginya. Kemudian aku 
berkata: wahai Tuhanku sesungguhnya dia adalah bagian dari umatku? 
Allah berfirman: sesungguhnya kamu tidak mengetahui akan apa yang 
dia perbuat sepeninggalmu.” 


Penjelasan Hadist: 


SU ai 
Yang dimaksud dengan kalimat ini adalah: Rasulullah & pada waktu 
itu sempat tertidur sebentar, kemudian terbangun dan mengangkat 
kepalanya sambil tersenyum gembira serta merasa bahagia karena telah 
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menerima anugerah yang besar dari Allah Ta'ala, yakni berupa telaga 
Al-Kautsar. Penjelasan lebih detailnya akan kami sebutkan dalam 
pembahasan telaga Nabi &£. 


TANI Kas na la 
Lafazh gulnaa di sini maksudnya adalah: para sahabat menanyakan | 
kepada Rasulullah perihal yang menyebabkan beliau tersenyum. | 


Se BT de IG JB | 
Maksud kata aanifan adalah gariiban yang artinya baru saja atau tidak | 
lama. Sedangkan yang dimaksud dengan surah Al Ouran yang 
diturunkan kepada beliau adalah surat Al-Kautsar yang dibaca secara 
lengkap sempurna oleh Rasulullah #& di hadapan para sahabat. Bahkan 
Rasulullah menyertakan bacaan basmalah pada surah tersebut. Dari 
sini sebagian ulama ahli fikih berpendapat bahwa basmalah dianggap 
merupakan bagian ayat dari setiap surah yang tercantum pada awalnya 
basmalah atau di mulai dengannya. 


Maksud kalimat ini adalah: ada seorang hamba yang ditarik dengan 
kuat dari gerombolan orang-orang yang menghampiri telaga Al-Kautsar 
sebelum dia mencapainya, Wallahu a'lam. Kita memohon keselamatan 
kepada Allah Ta'ala, Amin. 


»& Hadits Tentang Keutamaan Membaca Shalawat Dan 
Salam Kepada Nabi &. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh An-Nasa-i 45 Ta'ala di 
dalam kitab Sunan-nya pada bab Fadhlut-Tasliim “Alan-Nabi , 
jilid III, hal. 44. 


Panah P3 ea L SK Oa 
Pen Musa 4 43 Ja 
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PJ Na i m- EL or Pe 3 sena #0 - er Na sd Pn PA 
Gamkas Y IIS alan Yg NyaS ale Lil YM la 
Sara 
(286) Dari Abdullah bin Abi Thalhah, dari ayahnya &5: “Sesungguhnya 
pada suatu hari Rasulullah & datang dengan wajah berseri-seri. Lalu 
kami berkata, “Sesungguhnya kami melihat ada kabar gembira pada 
wajah Anda.” Rasulullah menjawab: “Sesungguhnya aku telah didatangi 
malaikat. Lalu malaikat itu berkata, “Wahai Muhammad, tidakkah kamu 
ridha kalau ada seseorang yang bershalawat kepadamu maka aku akan 
membaca shalawat untuknya sebanyak sepuluh kali, dan jika ada 


seseorang yang bersalam untukmu maka aku akan membaca salam juga 
untuknya sebanyak sepuluh kali?” 


Keterangan Hadits: 


Aa 


Maksud kalimat ini adalah: pada wajah Rasulullah #£ nampak jelas 
tanda-tanda kegembiraan berupa cahaya yang memancar dari wajahnya 
apabila beliau sedang berbahagia. Cahaya yang memancar dari muka 
beliau itu bagaikan sinar rembulan. Ketika para sahabat bertanya 
mengenai latar belakang kegembiraan beliau, maka Rasulullah bersabda, 
“Yang menyebabkan aku merasa bahagia adalah karena aku diberi kabar 
gembira dari sisi Allah Ta'ala. Kabar gembira itu berbunyi sebagai berikut, 
Wahai Muhammad, tidakkah kamu ridha kalau ada seseorang dari 
umatmu yang membaca shalawat kepadamu maka Aku (Allah atau 
malaikat) akan membaca shalawat sebanyak sepuluh kali untuknya. - 
Hal ini bisa terjadi karena memang balasan sebuah amal kebajikan akan 
dilipatgandakan sebanyak sepuluh kali-. Begitu pula apabila ada 
seseorang dari umatmu yang membaca salam kepadamu sekali saja, 
maka Aku (Allah) -atau aku (malaikat)- akan membacakan salam 
untuknya sebanyak sepuluh kali.” 


Sesungguhnya malaikat berbicara seperti ini agar Rasulullah 
bahagia. Malaikat memberitahu kalau dia benar-benar akan 
mewujud-kan janji yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya &£. Janji 
Allah yang dimaksud adalah yang terdapat dalam firman-Nya, “Dan 
kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu (hati) 
kamu menjadi puas.” (@s. Adh-Dhuhaa (93): 5) 
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Itu sebabnya sekarang aku membaca shalawat kepada Rasulullah 
#£ sebagai berikut: “Ya Allah, sampaikanlah shalawat serta salam kepada 
sayyid kami, tuan kami, pemberi syafaat kami, dan kasih tercinta kami 
Muhammad #&£. Begitu juga curahkanlah hal serupa kepada keluarga, 
para sahabat, dan para pecinta beliau. Wahai Tuhan kami, jadikanlah 
Rasulullah sebagai pemberi syafaat bagi kami. Selamatkanlah kami dari 
siksa neraka melalui syafaat Rasulullah #£.” Amin. 


x& Hadits Tentang Ummul Mukminin Sayyidah Khadijah 


t& yang Mendapatkan Kabar Gembira Berupa Sebuah 
Rumah Di Dalam Surga 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari &!£ Ta'ala 
di dalam Kitabut-Tauhid pada bab @aulullaahi Ta'ala Yuriiduuna 
An Yubaddiluu Kalaamallaah, jilid IX, hal. 144. 


P - 
#0. 8. 


3 0 o- Ag Pt o- s..o.i Pap 
BP SlaS P4 Jasad al Ula 0 3 AA SAS (YAN) 
- z z 
13 ANA Ane Da CN SAN De IN PES TAP PAT NN PA 
(lab dad Kelik SITE Cin ok JW bb 3 Ul 6 any 
z . - - 


0 . ANN 


Me MA » dn aga Ma 20 Pj 
AN Haa ph 3 LA Le era WEB € NYA adl ji — 
MN ab 
(287) Kami dikabarkan oleh Zuhair bin Harb, kami dikabarkan oleh 
Ibnu Fudhail, dari Umarah, dari Abu Zur ah, dari Abu Hurairah & dia 
berkata: “Ini Khadijah datang kepadamu dengan membawa sebuah 
wadah yang berisi makanan atau sebuah wadah yang berisi minuman. 
Jadi sampaikanlah untuknya ucapan salam yang berasal dari Tuhannya. 
Berikanlah kabar gembira kepadanya dengan sebuah rumah yang 
terbuat dari mutiara yang berlubang, dimana rumah itu tidak akan 
mengalami suara gaduh maupun kejenuhan.” 


Sos. 18 - 
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(288) Kami dikabarkan oleh Outaibah bin Sa'id, kami dikabarkan oleh 
Muhammad bin Fudhail, dari Umarah, dari Abu Zurah, dari Abu 
Hurairah #5, dia berkata: Jibril # telah datang kepada Nabi & dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, ini Khadijah telah datang dengan membawa 
sebuah wadah yang berisi kuah atau makanan atau minuman. Jika dia 
telah datang kepadamu, maka sampaikanlah untuknya kalimat salam 
dari Tuhannya dan juga dariku. Berikanlah kabar gembira kepadanya 
dengan sebuah rumah di dalam surga yang terbuat dari mutiara 
berlubang, dimana di dalamnya tidak terdengar suara bising dan tidak 


, ” 


ada kejenuhan. 


Imam Bukhari #4 Ta'ala juga meriwayatkan hadits tersebut di 
dalam bab ini, yakni bab Manaagibu Khadiijaha radhiyallahu “anha Wa 
Bisyaaratuhaa Bi Bcxitin Fil Jannah. Hadits itu merupakan riwayat yang 
berasal dari Aisyah w. Begitu juga berasal dari riwayat Abdullah bin 
Abi Aufa «4. Namun redaksinya hanya menyebutkan kabar gembira 
tentang sebuah rumah yang berada di dalam surga, tanpa menyebutkan 
perintah untuk mengucapkan salam kepadanya. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Syarah hadits tentang kabar gembira untuk Khadijah R8 ini di 

nukil dari Al Masthalani, jilid X, hal. 435. 

1. Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf za' kemudian 
membacanya dalam bentuk tashghiir sehingga berbunyi Zuhair. 
Sedangkan kata Harb terdiri dari huruf ha', ra? yang disukun, dan 
huruf ba'. Beliau adalah Zuhair bin Harb An-Nasa-i Al-Hafizh. 


2. Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf faa ' dan fathah 
huruf dhaadh sehingga berbunyi Fudhail. Nama beliau yang 
sebenarnya adalah Muhammad Adh-Dhabyu Al Hafizh Abu 
Abdurrahman. 

3. Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf “ain sehingga 
berbunyi Umarah. Orang yang dimaksud di sini adalah Umarah bin 
Al Oa'ga. 


4. Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf za' dan sukun 
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huruf ra' sehingga berbunyi Zur'ah. Nama Abu Zur'ah adalah Haram 

Al-Bajili. 
Penjelasan Hadits 287: 
Klausa atatka (memakai kata kerja lampau) di dalam riwayat versi Abu 
zart, dari Al Mustamalli dengan redaksi ta'tiika (memakai kata kerja kini). 
Riwayat ini disebutkan di dalam bab Tazwiijun-Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam Khadiijata Wa Fadhluhaa yang berasal dari jalur @utaibah bin 
Sa'id, dari Muhammad bin Fudhail sampai pada mata rantai Abu 
Hurairah, dia berkata, Jibril mendatangi Nabi #£ sambil berkata, “Wahai 
Rasulullah, ini adalah Khadijah telah datang kepadamu dengan 
membawa sebuah wadah yang berisi makanan -atau sebuah wadah 
yang berisi minuman (dalam hal ini perawi mengalami keraguan antara 
kedua redaksi tersebut)'.”- Sedangkan riwayat versi Al Ashili letak 
keraguannya adalah apakah riwayat itu menyebutkan redaksi sebuah 


wadah berisi makanan' atau hanya menyebutkan redaksi 'membawa 
sebuah wadah' saja. 


WA 
Cara baca lafazh ini adalah dengan membaca fathah huruf hamzah yang 
terletak setelah huruf fa " dan setelah itu diikuti dengan huruf ra' yang 
dibaca kasrah dan hamzah yang dibaca sukun sehingga berbunyi fa'agri 
ha. 


Yang dimaksud dengan rumah di sini adalah rumah yang dibangun 
Allah untuk Khadijah di dalam surga. Sedangkan kalau disebutkan bahwa 
bahan rumah tersebut dari gashab, maka makna kata ini adalah mutiara 
yang berlubang. Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam kitab Al 
Mu' jamul Kabiir. 


Lafazh ini terdiri dari huruf shaad, kha', dan ba yang semuanya dibaca 
fathah. Maksudnya, tidak ada suara teriakan di dalam rumah tersebut. 
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—as Y, 
Maksud lafazh laa nashaba adalah laa ta'iba yang artinya tidak akan 
ada kejenuhan dalam rumah tersebut. Ganjaran yang setimpal untuk 
Khadijah «&, karena ketika Nabi &£ pertama kali menyeru manusia untuk 
memeluk agama Islam, Khadijah menerimanya tanpa menentang dan 
tanpa susah Payah. Bahkan sebaliknya. Khadijah menghilangkan 
kepayahan pada diri Nabi dan memberikan hiburan dari kepanikan yang 
dialami oleh Rasulullah. Itu sebabnya rumah untuk Khadijah di dalam 
surga di kondisikan persis seperti apa yang telah dia lakukan kepada 
Rasulullah ketika menerima seruan agama. Pendapat ini dikemukakan 
oleh As--Suhaili #1& Ta'ala. 


Bukhari juga meriwayatkan hadits seperti di atas di dalam Kitabul 
Managib pada bab Tazwiijun-Nabi shallallahu “alaihi wasallam Khadiijata 
Wa Fadhluhaa radhiyallahu “anha. 


Penjelasan Hadits 288: 


Syarah hadits ini disebutkan oleh Al @asthalani #15 Ta'ala di dalam 
bab Tazwiijun-Nabi shallallahu “alaihi wa.sallam Khadiijata radhiyallahu 
“anha'wa Fadhluha. 


Didalam riwayat Ath-Thabrani yang berasal dari Sa'id bin Katsir 
diberi tambahan keterangan bahwa pada waktu itu Jibril mendatangi 
Nabi & di gua Hira'. 


Maksud kalimat ini: “Bahwa Khadijah telah datang kepadamu wahai 
Rasulullah dengan membawa sebuah wadah.” 


MA Aa Add 2 UI La 
Cara baca kata inaa” adalah dengan kasrah huruf hamzah. Sedangkan 
di dalam sebuah riwayat Ath-Thabari di sebutkan bahwa makanan yang 
menjadi isi wadah tersebut adalah makanan hais Isejenis menu makanan 
yang terbuat dari tepung/gandum dan kurma —pentj.). Adapun frasa 
'atau makanan atau minuman merupakan bentuk keragu-raguan dari 
pihak perawi. 
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Lafazh ini terdiri dari huruf hamzah washal dan huruf ra' yang di baca 
fathah sehingga berbunyi fagra'. 


H1 Ky on OI Ula 
Ucapan salam yang berasal dari Allah 45 atau yang berasal dari malaikat 
seperti yang disebutkan dalam matan hadits benar--benar khusus 
ditujukan untuk Sayyidah Khadijah w, tidak untuk yang lainnya. 


Didalam riwayat Ath-Thabrani di sebutkan tambahan redaksi, 
“Maka Khadijah berkata, “Allah adalah As-Salam (dzat Yang Maha 
Memberi keselamatan). Dari-Nya keselamatan datang. Semoga 
keselamatan itu juga tercurah kepada Jibril.” Sedangkan dalam riwayat 
An-Nasa-i maka disebutkan tambahan redaksi, “Dan semoga 
keselamatan, rahmat dan berkah Allah juga tercurah kepadamu wahai 
Rasulullah.” Dalam riwayat yang baru saja disebutkan, Khadijah 
mengganti balasan salam kepada Allah Ta'ala dengan bentuk pujian 
kepada-Nya. Beliau sengaja mengganti sesuatu yang tidak pantas 
disandarkan kepada Allah dengan sesuatu yang pantas untuk 
dipersembahkan kepada-Nya. Hal ini benar-benar membuktikan begitu 
dalam figih (pemahaman) Sayyidah Khadijah w. 


Lai Yg AS Hi ap IA Ge any 
Inilah balasan Allah untuk Khadijah berupa sebuah rumah yang tenang 
dan tidak ada kepayahan di dalamnya memang sengaja disesuaikan 
dengan apa yang telah diperbuat Khadijah F3 kepada Nabi #&. Bahkan 
diantara kekhususan pada diri Sayyidah Khadijah, beliau sama sekali 
tidak pernah menyebabkan Rasulullah merasa sedih maupun marah. 


Al @asthalani 515 Ta'ala berkata, “Hadits ini tergolong kategori 
hadits maraasilush-shahaabah (hadits mursal yang diriwayatkan oleh 
generasi sahabat). Pada kenyataanya, Abu Hurairah tidak pernah 
berjumpa dengan Khadijah di masa hidupnya.(karena beliau datang 
memeluk Islam sedikit terlambat yaitu tiga tahun sebelum Rasulullah $ 
wafat —pentj)” 

Hadits maraasilush-shahaabah menurut para ulama ahli hadits 
merupakan hadits magbul (dapat diterima), sebab materi hadits itu 
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biasanya diriwayatkan pula dari generasi sahabat.” Wallahu a'lam. 


Adapun dua riwayat hadits yang berasal dari Aisyah mengenai 
keutamaan yang diberikan kepada Sayyidah Khadijah adalah: 

a. Dari Aisyah #15, dia berkata: “Aku tidak pernah cemburu kepada 
Nabi $& karena seorang wanita pun seperti rasa cemburuku terhadap 
Khadijah. Padahal beliau telah meninggal dunia sebelum Rasulullah 
menikahiku. (Aku merasa cernburu) karena mendengar Rasulullah 
sering menyebut-nyebut Khadijah dan diperintah Allah untuk 
memberinya kabar gembira tentang sebuah rumah (di dalam surga) 
yang terbuat dari mutiara berlubang.” 


Sedangkan riwayat versi Al Isma'ili yang berasal dari Al Fadhl bin 
Dakin (disebutkan bahwa Aisyah berkatal, “Aku tidak pernah merasa 
hasud sebagaimana ketika aku hasud terhadap Khadijah, yakni ketika 
Nabi # memberi kabar gembira untuknya dengan sebuah rumah 
yang terbuat dari mutiara berlubang. Jika Rasulullah menyembelih 
domba, maka beliau membagikannya kepada orang-orang dekat 
Khadijah sampai beliau membuat mereka semua merasa kenyang.” 


b. Sedangkan riwayat Aisyah wb yang lain sebagai berikut, “Aku tidak 
pernah merasa cemburu terhadap seorang wanita pun sebagaimana 
aku cemburu terhadap Khadijah, karena Rasulullah &£ sering 
menyebut-nyebut dirinya.” Aisyah juga berkata, “Rasulullah menikah 
denganku tiga tahun sepeninggal Khadijah. Lalu Tuhannya 35 - atau 
malaikat Jibril - telah memerintah Rasulullah untuk memberikan 
kabar gembira tentang Khadijah dengan sebuah rumah di dalam 
surga yang terbuat dari mutiara berlubang.” 


Sedangkan versi riwayat Abdullah bin Abi Aufa, dari Isma'il bin 
Khalid, dia berkata, “Aku bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa 
Ls, Apakah Nabi $£ memberi kabar gembira tentang Khadijah? 
Abdullah bin Abi Aufa menjawab, Ya, (beliau memberi kabar 
gembira) dengan sebuah rumah yang terbuat dari mutiara berlubang, 
yang tidak terdengar suara hiruk--pikuk di dalamnya dan tidak ada 
kejenuhan.” 


Al-Gasthalani 415 Ta'ala mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan 
pula di dalam bab Umrah dengan redaksi yang lebih sempurna 
daripada yang disebutkan di sini. 
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32. 


BERAMAL IKHLAS DAN CELAAN 
TERHADAP RIYA' SERTA 
MENINGGALKAN AMAR MA'RUF 
NAHI MUNGKAR 


2& Hadits Tentang Firman Allah #£, “Aku adalah Dzat 
yang Sama Sekali Tidak Membutuhkan Sekutu.” 
Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih-nya pada bab Tahriimur-Riyaa', jilid X, hal. 443 

pada catatan pinggir kitab Al @asthalani. 
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(289) Aku dikabarkan oleh Zuhair bin Harb, kami dikabarkan oleh Isma'il 
bin Ibrahim, kami diberi kabar oleh Ruh bin Al-@asim, dari Al Ala' bin 
Abdurrahman bin Ya'gub, dari ayahnya, dari Abu Hurairah &5, 
mengatakan bahwa Rasulullah #& bersabda: “Allah Tabaraka wa Ta 'ala 
berfirman, Aku adalah dzat yang sama sekali tidak membutuhkan sekutu. 


Barangsiapa mengerjakan suatu amal perbuatan sambil menyekutukan 
(Aku di dalam perbuatan itu (dengan) sesuatu selain Aku), maka Aku 


, ” 


akan meninggalkan dia dan juga sekutunya'. 
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Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunannya pada bab Ar-Riya' Was-Sum'ah, jilid II, hal. 285. Riwayat 
Ibnu Majah mengenai topik ini ada dua buah hadits. Berikut ini adalah 
riwayat yang dimaksud: 


Se ane Se Ioooa fo 
AJE JB 3 Al Joy ol 5 pa IS) MP (YA) 


Pd 


opa IN Jab Ha SAI ae AN GAU As 


BAGAN Ah ons Ma 


(290) Riwayat yang pertama: Dari Abu Hurairah «& bahwa rasulullah 
#£ bersabda: “Allah 3& berfirman, Aku adalah dzat Yang tidak 
membutuhkan sekutu.Barangsiapa melakukan perbuatan dengan 
mencampurkan unsur penyekutukan dengan selain Aku di dalam 
perbuatan tersebut, maka Aku berlepas tangan darinya dan amalan itu 
untuk yang dia jadikan sekutu'.” 


I— OLS ya Ol op da GI GE) as UG JG (YAN) 
GI Ed AA maa 151 B3 Al Iya) JU JG ES Real 
Ab Jab SAN AE an LN NA 


30 0o- 


AN Lap KAA SN Ob ppata Ta N Mal ea 
Sa (st 5 5 Pat - an pi 5 . 
Key 


(291) Riwayat yang kedua: Dari Abu Sa'ad bin Abi Fadhalah - dia 
termasuk kategori sahabat 44», mengatakan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: “Apabila Allah telah mengumpulkan orang-orang dari generasi 
awal dan akhir pada hari kiamat, yakni pada hari yang tidak ada lagi 
keraguan di dalamnya. Akan ada panggilan seorang penyeru :-/Kalimat 
seruan itu adalah), “Barangsiapa menyekutukan (Allah Ta'ala) dalam 
sebuah perbuatan yang dia kerjakan untuk Allah, maka hendaklah dia 
meminta ganjaran amalannya itu dari selain Allah (yang dia jadikan 
sekutu bagi-Nya), “- maka sesungguhnya Allah adalah dzat Yang tidak 
membutuhkan sekutu.” 
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Penjelasan Hadits: 
Syarah hadits ini di nukil dari kitab Syarhun-Nawawi 86 Ta'ala. 
Imam Nawawi #55 Ta'ala berkata, “Seperti inilah redaksi yang 
terdapat di dalam sebagian kitab rujukan, yakni dengan menggunakan 


lafazh wa syirkahu. Namun di dalam sebagian sumber yang lain 
menggunakan redaksi wa syariikahu. “ 


Sp SP SP ga ESA Una at ASIAN pe AS AN AU 
Maksud kalimat ini adalah: sesungguhnya Allah $£ tidak membutuhkan 
persekutuan atau hal-hal yang semisalnya. Oleh karena itu, barangsiapa 
mengerjakan sebuah amal perbuatan untuk Allah yang sekaligus 
dipersembahkan untuk selain Allah, maka Allah tidak akan menerima 
amalan orang itu. Bahkan Allah akan mengabaikan orang tersebut. Hal 
ini sebagaimana juga disebutkan dalam firman Allah yang lain, “Maka 
hendaklah orang itu meminta ganjaran dari selain Allah. “(hadist 291) 


j 


Faedah Dari Hadits: 


1. Orang yang melakukan suatu amal dengan dicampuri unsur riya', 
maka dia tidak akan mendapatkan balasan pahala untuk 
perbuatannya itu. Bahkan dia akan mendapat dosa. 


2. Tidak adanya ikhlas dalam amalan yang tercampuri riya' tersebut. 
Padahal ikhlas merupakan syarat di terimanya suatu ibadah yang 
diperintahkan. Dalam hal ini Allah # berfirman, “Padahal mereka 
tidak disuruh kecuali supaya memyembah Allah dengan memurnikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, dan 
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat : dan itulah 
agama yang lurus.” (Os. Al Bayyinah (98): 5) 

Melakukan amal perbuatan dengan dicampuri unsur riya' 
sebenarnya sama dengan melakukan perbuatan syirik khafi. Melalui riya 
syetan berusaha menyelinap untuk membatalkan pahala suatu amal 
shaleh anak adam. Sedangkan ikhlas sebenarnya merupakan ruh ibadah. 
Setiap aktivitas ibadah yang kosong dari unsur ikhlas maka hanya tinggal 
jasadnya saja dan telah kehilangan ruhnya, sehingga ibadah tersebut 
tidak akan pernah memberikan manfaat. Apalagi kalau jasad yang tanpa 
ruh tersebut nantinya akan menjadi bangkai yang berbau busuk, sampai- 
sampai bau busuknya menusuk indera penciuman semua orang. 
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Amal perbuatan yang disertai dengan ikhlas akan menghasilkan 
amal yang bersih dan murni. Buah dari amal perbuatan itu akan nampak 
terlihat pada pelakunya. Bahkan buah keikhlasan itu menjadi cahaya 
yang memancar dari wajahnya. Selain itu, akan terasa manis ucapan 
orang yang beramal dengan ikhlas. Ucapan orang yang beramal dengan 
ikhlas akan terkesan mendalam pada diri para pendengarnya. Sehingga 
apa yang dia katakan akan di praktekkan oleh para pendengar dan 
akhirnya bisa mengantarkan orang-orang yang sesat mendapatkan 
petunjuk. Ucapan yang terlontar dari hati nurani yang murni pasti akan 
membekas pada diri orang yang mendengarnya. Karena kalimat yang 
keluar dari lubuk hati yang paling dalam maka kesannya pun mendalam. 
Berbeda dengan ucapan yang hanya dilontarkan dari bibir saja dan 
dicampuri dengan unsur riya”. Karena lisan hanya di samping telinga 
dan tidak berangkat dari dasar yang mendalam, maka hanya akan masuk 
ke telinga kanan dan langsung keluar melalui telinga kiri (numpang lewat). 
Kalau di telinga saja hanya sekedar lewat, lalu mana mungkin bisa 
merasuk ke dalam hati? 

Apa yang keluar dengan ikhlas dari hati juga akan mendarat ke 
dalam hati, sebab yang menjadi pusat segala perkara adalah hati. Sumber 
mata air akan mengaliri semua aliran yang berada di bawahnya. Sumber 
air yang berada di dataran tinggi tidak akan bisa mengaliri lahan yang 
lebih tinggi darinya. Dia hanya akan mengaliri lahan-lahan yang lebih 
rendah atau minimal yang berada sejajar dengannya. Dia tidak akan 
bisa mengalir ke tempat yang lebih tinggi. Semoga Allah memberikan 
kita kekuatan untuk ikhlas dalam berucap maupun beramal. Amin. 


x& Hadits Tentang Firman Allah Ta'ala, “Apakah Mereka 
Terperdaya Karena Aku Ataukah Malah Mereka 
yang Durhaka Kepada-Ku'” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi 41 Ta'ala 
di dalam pembahasan Al Fitan, jilid II, hal. 65. 


— ae MIL: IU es (Aa (YAN) 


Pa 


dana Man Ao Jb OI 
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Aa 4 2 » 4 ANN | 3. 8,4 Cai Pn ja” TE Pg 
BN Iya ALA DB pra «KN ya JH ee el 
3 £ 0 ora 


Pan MS Ne RU ae Tea Ta aa 
Me III cam il SOP An Je Soya Ul Ia 


£ a43 z# 

: Ol Ah ai an cara 
(292) Dari Abu Hurairah &, mengatakan bahwa Rasulullah P3 
bersabda: “Pada akhir zaman nanti akan mnncul beberapa orang yang 
mencari dunia dengan menggunakan agama sebagai alat. Mereka 
mengenakan busana dari bulu domba (shuf/wol) di hadapan orang- 
orang .supaya dianggap sebagai orang yang lembut. Lisan mereka lebih 
manis dari gula, sedangkan hati mereka adalah hati serigala. Allah 3& 
akan berfirman, Apakah mereka itu terperdaya karena Aku atau malah 
mereka itu yang durhaka kepada-Ku? Maka Aku bersumpah dengan 
dzat-Ku sendiri, pasti Aku akan mengirimkan di tengah-tengah mereka 
suatu fitnah yang membuat orang alim diantara mereka menjadi 
kebingungan.” 
At-Tirmidzi #45 Ta'ala tidak mengomentari status hadits ini dengan 
apapun. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Tirmidzi 456 Ta'ala dari 
Abdullah bin Umar t& 


Ad JB Al ol de BN se B3 AAS (YA) 
ab mall ya al ala ujan Sa SA aa Pel aa 


#8 
0, 0 Ne 
- 


Don TAAT nih San Ta 
NA Toy An OLI ea mala £ Ni (123 nira U calo 
- P3 

| Tofu 
(293) Dari Abdullah bin Umar , dari Nabi &, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah berfirman, “Aku telah menciptakan makhluk yang 
lisan mereka lebih manis dari madu dan hati mereka lebih pahit daripada 
sari tumbuhan yang pahit. lalu Aku bersumpah dengan dzat-Ku sendiri, 
pasti Aku akan menurunkan kepada mereka suatu fitnah yang membuat 
orang alim diantara mereka menjadi bingung. Lalu apakah mereka itu 
terperdaya karena Aku atau malah mereka yang membangkang kepada- 
Ku?” 
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Abu Isa Tirmidzi 84£ Ta'ala menyatakan bahwa hadits ini berstatus hasan 
gharib. | 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan untuk kata-kata asing dalam matan hadits ini diambil 
dari kitab Al Gamus. 


AI SM 0 JE 
Maksud kalimat ini adalah: orang-orang yang mengumpulkan materi 
duniawi dan memburunya dengan memakai kedok agama dan 
mengelabui orang-orang. Lafazh yakhtaluuna berwazan ifti'aal. Lafazh 
yakhtaluuna berasal dari istilah khalatil ardhu yang artinya sebuah daerah 
yang banyak ditumbuhi tanaman segar. 


Dalam kitab A1 @amus di sebutkan bahwa makna kata al khalaa - 
yang diakhiri alif magshuurah - adalah tumbuh-tumbuhan yang masih 
segar. Sedangkan bentuk tunggal dari kata al khalaa adalah al khalaah. 
Kata al khalaa bisa juga berarti sayur-mayur yang baru saja dipetik. Jadi 
kalau di sebutkan istilah khalatil ardhu, maka cara mengartikann ya adalah 
daerah yang banyak ditumbuhi tanaman segar, Sedangkan kalau 
disebutkan istilah khalaahu khalyan atau ikhtalaahu, maka maknanya 
adalah memotong atau mencabut. 


» 3 P Pe o 
cl Aja UEA 5 le al 0 pi 
Kalimat ini merupakan ungkapan lain dari kepura-puraan dan kepalsuan 
orang yang di maksud oleh Rasulullah di dalam hadits tersebut . Mereka 
berlagak seperti orang yang lemah lembut sambil menyembunyikan 
kebusukan yang ada dalam diri mereka. Padahal dalam hati mereka 
sama sekali tidak ada rasa kasih sayang kepada para hamba Allah. 
Mereka sengaja mengelabui orang lain dengan menunjukkan rasa cinta 
kasih kepada mereka. Target yang hendak mereka capai adalah meraih 
kepentingan duniawi belaka seperti materi, kehormatan dan 
penghargaan orang. 


AN Lag 33 KN Je AE 


Kalimat ini sebenarnya sebagai penjelas dari kalimat, “Mereka 
mengenakan busana dari bulu domba di hadapan orang-orang supaya 
dianggap sebagai orang yang lembut lagi santun.” 


562 &s Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


Soy di 
Maksud kalimat ini adalah: apakah mereka terperdaya sebab kelapangan 
yang Aku (Allah) berikan kepada mereka dengan cara menunda adzab. 
Kalau dalam kalimat ini susunan jaar wa majruur -yakni lafazh bii- lebih 
didahulukan dari fi'ilnya -yaitu lafazh yaghtarruuna-, maka tujuannya 
untuk semakin mempertegas celaan dan kecaman bagi orang-orang yang 
dimaksud oleh Rasulullah dalam matan hadits itu. 


Kalimat hadits di atas bisa diungkapkan dengan redaksi lain sebagai 
berikut, “Apakah Aku yang membuat mereka terperdaya sedangkan Aku 
adalah dzat Yang Maha Perkasa, Maha Menimpakan siksa, dan dzat 
Yang Memiliki adzab yang pedih? Apakah ketertipuan mereka itu 
disebabkan kelapangan yang Aku berikan kepada mereka dan karena 
Aku tidak segera menimpakan siksa kepada mereka? “ 


e g » An Je A| 
Maksud kalimat ini adalah: “Bukankah malah mereka yang durhaka 
kepada-Ku dengan.cara melanggar larangan- larangan-Ku dan melanggar 
perintah-Ku? “ 


Maksud kalimat ini adalah: Aku (Allah) bersumpah dengan Dzat--Ku 
sendiri, di mana tidak ada yang berhak melakukannya kecuali Aku. Hal 
ini sebagaimana tidak ada seorang pun yang boleh bersumpah dengan 
sesuatu selain Allah Ta'ala, sekalipun objek yang di jadikan sebagai 
sumpah merupakan sesuatu yang di agungkan di mata manusia. 
Rasulullah # pernah bersabda, “Wahai sekalian manusia, janganlah 
kalian bersumpah dengan ayah-ayah kalian! Barangsiapa hendak 


bersumpah, maka bersumpahlah dengan nama Allah atau diam jangan 
bersumpah.” 


Dalam riwayat yang kedua: 


z - 
m0 33 0.1 


- - 


Maksud kalimat ini adalah: Aku (Allah) pasti akan menakdirkan terjadinya 
fitnah atas mereka. Aku akan menyediakan dan membuat mereka di 
kuasai fitnah tersebut, sampai-sampai fitnah tersebut mengakibatkan 
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orang alim di antara mereka menjadi kebingungan. Hal ini 
mengindikasikan kalau fitnah tersebut begitu dahsyat, sampai-sampai 
mereka tidak dapat melarikan diri darinya. Allah tidak akan memberikan 
taufik hidayah pada mereka akibat dosa-dosa yang telah mereka perbuat. 
Dengan kata lain, mereka menuai badai dari perbuatan buruk mereka 
sendiri. Seandainya mereka beramal dengan tulus ikhlas, maka pasti 
Allah akan memberi petunjuk kepada mereka ke arah shiratahal 
mustagiim. Wallahu a'lam 


2x Hadits Tentang Firman Allah Ta'ala, “Aku Patut 
untuk Ditakuti." 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan-nya pada bab Maa Yurjaa Min Rahmatillaahi Yaumal 
@iyaamah. 


“3) LV oa 3 EM Ja ol Pi 32 (YA) 
WA Ia is YG: JB GE an 3 al 
Oi Ja Ula ATU) — Jaa Ad ATU aa Ja 


3 Las 
(294) Dari Anas bin Malik 45: “Sesungguhnya Rasulullah &£ telah 
membaca ayat berikut ini, “Dia (Allah) adalah Tuhan Yang patut (kita) 
bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun.” (Os. Al Muddatstsir 
(74): 56) Lalu Rasulullah bersabda, “Allah 88 berfirman, Aku layak untuk 
di takuti. Oleh karena itu, (hendaklah) tidak ada satu tuhan pun yang di 
jadikan (sesembahan) bersama-Ku. Barangsiapa takut menjadikan tuhan 
lain menjadi sesembahan bersama-Ku, maka Aku berhak memberikan 
ampunan kepadanya'.” 


Penjelasan Hadits: 
Kaki Ia EA Ia AI oa SE j3 BSN Ini oi 
Maksud ayat ini adalah: hanya Allah yang berhak untuk ditakuti siksa- 


Nya, karena sesungguhnya Dia adalah dzat Yang Memiliki siksa yang 
amat pedih. Dia-lah dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha Kuasa Melakukan 


564 $$ Ensiklopedi Hadits Oudsi & Penjelasannya 


apa saja yang Dia kehendaki. 

Dengan merasa takut terhadap adzab dan murka Allah, maka 
seseorang bisa semakin waspada untuk tidak melakukan hal-hal yang 
bisa menyebabkan dia mengalami apa yang ditakuti. Kewaspadaan 
seperti ini tidak akan bisa dicapai kecuali dengan mentauhidkan Allah 
Ta'ala, beribadah dengan tulus ikhlas kepada-Nya, dan benar-benar 
tunduk kepada keagungan-Nya semata. 


Oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman di dalam hadits ini, Aku 
layak untuk di takuti. Oleh karena itu, (hendaklah) tidak ada satu tuhan 
pun yang di jadikan (sesembahanj bersama-Ku.” 


Rasa takut kepada adzab Allah Ta'ala tidak akan pernah terealisir 
kecuali dengan beriman dan membenarkan keesaan-Nya. Sesungguhnya 
Allah tidak akan memberikan maghfirah kepada orang yang 
menyekutukan-Nya dan akan memberikan ampunan kepada siapa saja 
yang Dia kehendaki untuk perbuatan selain syirik. 


Itu sebabnya pada kalimat berikutnya Allah berfirraan, Barangsiapa 
takut menjadikan tuhan lain menjadi sesembahan bersama-Ku, maka 
Aku berhak memberikan ampunan kepadanya'.” Maksud kalimat ini 
adalah: barangsiapa memelihara dirinya agar tidak mendapatkan adzab- 
Ku dengan cara tidak menjadikan tuhan selain Aku, maka dia wajib 
menerima ampunan dari-Ku. Aku adalah dzat yang berhak memberikan 
maghftrah untuknya, sebab Aku adalah dzat Yang Maha Berbuat Baik 
lagi Maha Dermawan. Di dalam kitab-Ku Aku telah berfirman, “Tidak 
ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). “ (Os. Ar-Rahmaan (55): 
60) 

Kata tagwaa dalam tinjauan bahasa Arab tergolong mashdar mahbnii 
lil majhul. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan melalui sabda Rasulullah 
“&£ dalam hadits di atas, “Aku layak untuk ditakuti. “ Allah adalah dzat 
Yang Ditakuti adzab dan murka-Nya. Berbeda dengan kata maghfirah 
yang dalam tinjauan bahasa Arab tergolong mashdar mabnii lil fa'il. 
Sebab Allah-lah dzat Yang Maha Mengampuni dosa-dosa semua orang 
yang bermaksiat. Dia-lah dzat Yang paling berhak melakukan hal 
tersebut, sebab maghfirah Allah jelas lebih utama dibandingkan anugerah 
dan rahmat-Nya, dan rahmat Allah lebih mendahului murka-Nya. 


Kita memohon kepada Allah Ta'ala supaya mengampuni dosa-dosa 
kita, menutupi aib-aib kita, dan menghapus amal perbuatan buruk kita. 
Sebagaimana kita berharap semoga Allah menutup lembaran hidup kita 
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dengan iman di dada, sehingga kita bersama dengan para hamba yang 
telah diberi nikmat oleh Allah, yakni dari kalangan para nabi, orang- 
orang shiddig, para syuhada', dan orang-orang yang Shalih. Mereka 
itulah kelompok yang paling baik. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta 
alam. Semoga shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada Nabi kita 
Muhammad, keluarga, dan para sahabat beliau. 


X& Hadits Tentang Orang yang Pertama Kali Akan Di 
Adili pada Hari Kiamat. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim &15 Ta'ala di dalam 
kitab Shahihnya pada pembahasan Al-Jihad dalam bab Man 
@aatala Lir-Riyaa "Was-Sum 'ah Istahaggan-Naar. 


Sal 2 AS GAS (Na Len 5 SAS (YO) 
Panen an naa 0 2013 20. 2... 33 0 3. s- o- 3 o en 
JB ag gi Oka GE ng Oi Oa AAA Ka il KAK 

ey, 5 LE NG Tia Aa BE RPNyA Kata? Ga NE 
CPI (add Ul aU Jt JS AI JUS YA ul 5 AN GE 
3 Jgn ah Ju 3 SJ yan Uya Kian ta 


£ aga PJ 


Se aa at Mug SE ae at OA, LA 5 EN Li 
Ab eat Jang Ale ALA 9 oa Oa Jl ol d3 


SP Bh LAGU S3 SS US IE ai an 
5 sudka Ta TA a 7 20 ea tar Klge! 
J3 AA 215 Pr HI OY CG BESI (IIS JB 


4 


II ah Jeng ME MP) IP Tema ta 


Ha LAS Lah 2 JL Cg dai Ria JL COLA G3, le) 


5 - Da Le S0 PN | ada Ta AP 09 n OA da £ 
LSI, CE JB OTAN BG SA eraley lali TAG JG 
Tai 2 Se sea an nan aa Span Ae na Re pa 
AAS SG ya Jd (ol all 33 Is JR ball Taka 


NN aa ME NN aa SEN PENA 
HI Jeng JI ES Ag de la Pl uji 


Pan Oa Pia —-ad - 2 Se Pa 1.19 £9 2 ro Tia A 
Ud 3 Kami A3 ad Un JL CS Jai So oa ola 4 cad Al 
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2 — Lo E4 . 0 SA 2 Pn en Na RN Naa 2 
YA Va Gi Ol Jia Op SP LB Klas TE Us 1 JU 
sa “ 2. g . & - 5 3 £. 5 - Ps SA 
A3 Cara "II Talas LS, (esis JB SI Ui 


Pi . Ca? 0 Tee 47 Ae LS RU 
JII 5 te) JS en MA Us 
(295) Kami dikabarkan oleh Yahya bin Habib Al-Haritsi, kami 
dikabarkan oleh Khalid bin Al Harits, kami dikabarkan oleh Ibnu Juraij, 
aku dikabarkan oleh Yunus bin Yusuf, dari Sulaiman bin Yasar, dia 
berkata: Ketika orang-orang bubar meninggalkan Abu Hurairah, lalu 
seorang penduduk Syam (yang bernama) Natil berkata kepada beliau, 
“Wahai Syaikh, beritahukanlah sebuah hadits kepadaku yang telah Anda 
dengar dari Rasulullah #. “Abu Hurairah berkata, “Baiklah, aku 
mendengar Rasulullah $£ bersabda, “Sesungguhnya orang yang pertama 
kali akan diadili pada hari kiamat adalah orang yang mati syahid. Dia di 
hadapkan pada Allah kemudian ditunjukkan tentang beberapa nikmat- 
Nya. Akhirnya dia pun mengetahui nikmat-nikmat Allah yang di jelaskan 
padanya. Allah berfirman kepada lelaki tersebut, Apa yang kamu ketahui 
mengenai nikmat tersebut?” Lelaki itu menjawab: Aku telah berjuang di 
jalan-Mu sampai akhirnya mati sebagai syahid”. Allah berfirman, "Kamu 
berdusta. Akan tetapi kamu berjuang supaya disebut sebagai seorang 
pemberani. Lalu tujuan itu pun telah kau capai”. Lelaki itu diperintah 
Allah untuk diseret dengan muka yang menghadap ke tanah. Sampai 
akhirnya dia di lemparkan ke dalam neraka. 


Kemudian seorang yang telah menuntut ilmu. Dia mengajarkan 
ilmu pengetahuan itu kembali dan juga membaca Al-Guran. Maka 
orang itu di datangkan oleh Allah kemudian di tunjukkan nikmat-nikmat- 
Nya” sampai akhirnya dia pun mengetahui hal tersebut. Allah berfirman, 
Apa yang kamu ketahui mengenai nikmat-nikmat itu?' Lelaki itu berkata 
Aku telah menuntut ilmu dan mengajarkannya kembali. Aku juga telah 
membaca Al-Gur an karena Engkau'. Allah berfirman, “Kamu berdusta. 
Akan tetapi kamu menuntut ilmu supaya di katakan sebagai orang alim. 
Kamu telah membaca Al-@9ur'an agar di sebut sebagai gari', dan hal itu 
telah terwujud”. Kemudian orang itu di perintah Allah untuk di seret 
dengan muka yang menghadap ke tanah. Sampai akhirnya dia di 
lemparkan ke dalam neraka. 


Berikutnya seorang laki-laki yang di beri harta melimpah oleh 
Allah. Dia di beri perhiasan dunia seluruhnya. Lalu orang itu di datangkan 
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untuk kemudian di perlihatkan pada beberapa nikmat Allah sehingga 
dia pun mengetahui hal tersebut. Allah berfirman, Apa yang kamu 
ketahui mengenai hal tersebut? Lelaki itu menjawab, Aku tidak pernah 
meninggalkan suatu jalan yang Engkau senangi untuk diberikan derma 
kecuali aku akan mendermakan hartaku di jalan tersebut'. Allah 
berfir-man, “Kamu berdusta. Karena kamu melakukan hal itu supaya 
disebut-sebut sebagai orang yang dermawan dan hal itu pun telah kau 
capai”. Kemudian orang itu di perintah Allah untuk di seret dengan muka 
yang menghadap ke tanah. Kemudian dia di lemparkan ke dalam 


:.” 


neraka. 


Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur 
lain, yakni dari Sulaiman bin Yasar. Hanya saja dalam riwayat jalur ini 
ia menggunakan redaksi, “Orang-orang telah berpencar meninggalkan 
Abu Hurairah. Lalu Nafil Asy-Syam berkata kepada beliau...” (Al Hadits) 


Ig PI, 


HP ONE JUS PULAU 3 UI ran 


- 


et 3 


data Sud Jus Sa ag Bt Eye -JU A1 YI ala 

PN GT 3 (aan 5, ae aa 03 Ae na 

P8 el Jah JA “(Ad Jt Jb) aa dy Jx (HI 
Ma AI II Real en aah “ad 


(296) Hadits berikut ini di riwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam kitab 
Sunannya pada bah Man @aatala liyugaala Fulaanun. jarii”. Hadits ini 
di sandarkan kepada Sulaiman bin Yasar sampai pada mata rantai Abu 
Hurairah. Redaksinya tidak jauh berbeda dengan iwayat yang telah di 
sebutkan oleh Imam Muslim. Hanya saja dalam riwayat ini menggunakan 
redaksi, “Orang-orang telah bubar meninggalkan Abu Hurairah. lalu 
ada seseorang dari penduduk Syam yang berbicara kepada beliau.” 
Kalimat ini sebagai ganti kalimat dalam riwayat Muslim yang berbunyi, 
“Natil penduduk Syam berkata kepada beliau.” Disamping itu, riwayat 
ini juga menggunakan redaksi sebagai berikut, “Orang yang pertama 
kali akan diadili pada hari kiamat ada tiga: seorang laki-laki yang mati 
sebagai syahid...” (Al Hadits) (Dalam riwayat ini menambahkan klausa 
yang berbunyi 'ada tiga”).” 
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Imam Nawawi &!£ Ta'ala berkata, “Mengenai kalimat yang 
berbunyi, “Natil seorang penduduk Syam', maka yang dimaksud adalah 
Natil bin @ais Al Hizami Asy-Syami. Disamping itu Nati! juga termasuk 
penduduk Palestina dan berasal dari generasi tabiin. Ayahnya adalah 
seorang sahabat Rasulullah, sedangkan Natil sendiri merupakan seorang 
tokoh di kalangan kaumnya.” Demikian keterangan yang dinukil dari 
Nawawi. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Tirmidzi di dalam kitab 
Shahihnya pada bab Ar-Riyaa' was-Sum'ah. 


13) II, DG ol JEANS Bip ul AV) 
NN Aa Hak OI Ja BB os 
Ya Bea JB Ibn Aga Ja Sy ja 

J8 Sa Je SU MABA ses Uas II 
Wa aji -JU CAS Ud INN -JG Ten ti 
HIS KAS IE Katis SM I,a3 JA AT, Ja 
Ip D6 IA ds UNO) An San SA Oa 
ai Wet S5 Uda Ha AP APA, JI La 
LIS IU KE C3 ola UB IS en uda aa ai 
REI SIA IS BMA SUN ea Ipa 
Ja ab EN EN bs 
Kala S5 AI AA Ii SI — aja cak Sio 3 
2 J3 dala LI LA BL Gal Hal 1,3 


Ta 


Ka BE IR AI KAS TI at NY 
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HE Ai Jgn SAS II AA cra ON JA 
5 x 03 8g 5 5: TEA AA en Sa DID DEA 
Me Al ale IN Oa aja dua 
NN NP 

HAMA ya JI 
(297). Dari Abu Hurairah &, dari Nabi #£, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya jika pada hari kiamat Allah Tabaraka wa Ta'ala akan 
turun kepada para hamba untuk mengadili di tengah-tengah mereka. 
Setiap umat duduk berlutut. Orang yang pertama kali akan di panggil 
adalah seorang laki-laki yang telah mengumpulkan Al @ur'an, orang 
yang terbunuh fi sabilillah, dan orang yang memiliki banyak harta. Lalu 
Allah berfirman kepada orang yang membaca Al Gur'an “Bukankah 
Aku telah memberitahukan kepadamu tentang apa yang telah Aku 
turunkan kepada Rasul-Ku?' Orang itu menjawab, “Benar wahai 
Tuhanku'. Allah berfrman, “Maka apa yang kamu perbuat dengan 
pengetahuan yang kamu ketahui?” Orang itu menjawab, Aku telah 
membacanya ketika shalat pada waktu malam dan siang”. Maka Allah 
berfirman kepadanya, Kamu berbohong”. Para malaikat juga berkata 
kepadanya, “Kamu berbohong'. Allah kembali berfirman, Akan tetapi 
kamu hanya ingin dikatakan, “Sesungguhnyasi fulan adalah gari”. Dan 
hal itu telah terwujud (bagimu)'. 


(Giliran berikutnya) didatangkan si pemilik harta menghadap 
Allah. Lalu Allah berfirman kepadanya, “Bukankah Aku telah 
melapangkan (rezeki) untukmu? Sampai seolah kamu dirimu tidak 
membutuhkan orang lain'. Orang itu menjawab, 'Benar wahai Tuhanku". 
Allah ber firman, “Lalu apa yang kamu perbuat dengan apa yang telah 
Aku berikan kepadamu? “Orang itu menjawab, Aku telah menyambung 
hubungan silaturrahim dan bersedekah”. Allah berfrrman kepadanya, 
'Kamu berbohong”. Para malaikat juga berkata kepadanya, “Kamu 
berbohong? Allah Ta'ala berfirman, “Tetapi Bahkan kamu hanya ingin 
di katakan, “Si fulan itu adalah orang yang dermawan”. Dan kamu sukses 
meraih cita-citamu'. 


(Giliran yang ketiga) didatangkan orang yang terbunuh di jalan 
Allah menghadap kepada Allah. Lalu Dia berftrman kepada orang itu, 
“Dalam hal apakah kamu terbunuh? ' Orang itu menjawab, Aku telah di 
perintahkan untuk berjihad di jalan-Mu, maka aku berjuang sampai 
akhirnya terbunuh'. Allah Ta'ala berfirman kepadanya, “Kamu 
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berbohong'. Para malaikat juga berkata kepadanya, “Kamu berbohong'. 
Allah berfirman, "Bahkan kamu ingin disebut, “Si fulan adalah seorang 
pemberani “. Dan hal itu benar-benar telah terwujud. 


Setelah itu Rasulullah #£ memegang kedua lututku sambil bersabd: 
Wahai Abu Hurairah, ketiga orang itu adalah makhluk Allah yang 
pertama kali akan Kab oleh api neraka pada hari kiamat'.” 


Imam Tirmidzi #4£ Ta'ala mengatakan bahwa hadits ini tergolong 
hadits hasan gharib. 


Penjelasan Hadits: 


Mengupas masalah riya', di dalam kitab Hayaatul @uluub di 
sebutkan keterangan sebagai berikut, “Ketahuilah, sesungguhnya hakikat 
riya” adalah sengaja menarik simpati hati manusia dengan cara 
melakukan ibadah atau perbuatan baik. Riya' termasuk perbuatan hati 
yang buruk. Apabila bercampur dengan aktifitas ibadah, maka sama 
saja melakukan penghinaan terhadap Allah Ta'ala.” Sebagai lawan 
katanya adalah ikhlash yaitu melakukan ibadah hanya ditujukan kepada 
Allah # semata tanpa terkontaminasi oleh hal-hal keduniawian. 

Adapun di dalam kitab “Syarhul Asybaah' karya Al Hamawi, 
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan ikhlas adalah suatu rahasia 
antara dirimu dengan Tuhanmu. Tidak ada malaikat yang mengetahui 
praktek ikhlas sehingga akan dicatat dan tidak pula bisa diketahui oleh 
syetan sehingga ia berusaha untuk membatalkan, juga tidak diketahui 
oleh hawa nafsu sehingga akan diselewengkan. 

Sebagian ulama yang bijak berkata, “Orang yang ikhlas adalah 
orang yang amal perbuajannya tidak senang dipuji oleh orang lain.” 

Imam Nawawi 4515 Ta'ala berkata: “Di dalam hadits di atas terdapat 
keterangan tentang peringatan keras tentang haramnya praktek riya' 
dan ancaman siksa yang amat pedih di hari kiamat untuk praktek 
tersebut. Hadits itu menganjurkan seseorang untuk mempraktekkan 


ikhlas dalam beramal. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam firman 
Allah Ta'ala, 


PIA Lea KA San Tae Ai bet SI Sad 
Oi Ana SIS, an 132, 


“Padahal mereka tidak diperintah kecuali supaya menyembah Allah 
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dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 
dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat , dan itulah agama yang lurus.” (@s. A1 Bayyinah (98): 5) 


Di samping itu, dalam hadits ini mengandung keterangan secara 
umum mengenai keutamaan berjihad. Faidah jihad itu pun hanya 
diperuntukkan bagi orang-orang yang melakukannya secara ikhlas 
karena Allah Ta'ala. Juga menerangkan tentang pujian terhadap para 
ulama yang mengamalkan ilmu pengetahuannya. Semua amal 
perbuatan baru bermanfaat apabila didasari ikhlas karena Allah Ta'ala.” 


Imam A1 Ghazali berkata di dalam kitab Al Ihyaa' sebagai berikut, 
“Ketahuilah, sesungguhnya riya' hukumnya haram. Orang yang 
mempraktekkan riya' di sisi Allah akan mendapatkan kutukan-Nya. 
Banyak sekali ayat-ayat Al Ouran, hadits Rasulullah, maupun atsar 
sahabat yang menerangkan masalah ini. Adapun dalil yang berasal dari 
ayat Al-Our'an, di antaranya adalah firman Allah Ta'ala sebagai berikut: 


- G2 —Xr Bin an 5. £ Ga V 2 8 | y05 yo 
GA OI SAL al gs Aa OI 113 


Peta 


L XP 0 Jan £ (PX 2N 

(VE 0, & Os) dpat, 5 KETrAga: H3 

“Maka celakalah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang 

lalai dari shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan enggan 

(menolong dengan) sesuatu yang berguna”. (Os. Al-Maa'uun (107): 4- 
1) 


Dalil-dalil yang berasal dari sunah Rasulullah “£ adalah sabda beliau 
ketika ditanya oleh seorang sahabat, Wahai Rasulullah, bagaimanakah 
jalan menuju keselamatan'? Rasulullah 3£ bersabda, Hendaklah seorang 
hamba tidak melakukan amal perbuatan yang termasuk kategori ketaatan 
kepada Allah dengan tujuan fagar dipuji) manusia'. 

Sedangkan dalil yang berasal dari atsar para sahabat adalah riwayat 
yang berasal dari Umar bin Al Khaththab «5 yang melihat seorang laki- 
laki sedang menundukkan lehernya. Lalu Umar berkata, Wahai orang 
yang (menundukkan) leher, angkatlah lehermu! Khusyu' bukan dengan 
menundukkan leher, namun letak kekhusyu'an itu berada dalam hati'. 


Ali «4» berkata, “Tanda-tanda pelaku riya' ada tiga : merasa malas 
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ketika seorang diri dan menjadi giat jika berada di tengah-tengah 
keramaian, akan menambah kadar amalnya kalau dipuji dan akan 


, ” 


merosot kadar amalnya kalau dicela... dan seterusnya'. 

Sebagian ulama yang bijak berkata, “Yang dimaksud dengan riya' 
adalah meninggalkan amal perbuatan yang sudah biasa dilakukan karena 
takut kalau dikatakan sebagai pelaku riya' oleh orang-orang. Sedangkan 
kalau beramal untuk mengaharap ridho manusia maka dinamakan 
sebagai perbuatan syirik.” 


PA SUS 
Maksud kalimat ini adalah: orang-orang menyingkir dari sekeliling Abu 
Hurairah &5 setelah sebelumnya mereka mengelilingi beliau. 

ac... R3 23 
Maksud kalimat ini adalah: Allah memperlihatkan nikmat-nikmat-Nya 
kepada orang tersebut. Atau bisa juga yang memperlihatkan nikmat - 
nikmat Allah adalah malaikat yang telah diberi izin oleh Allah Ta'ala 
meskipun kemungkinan pertama itu lebih kuat. Yang dimaksud dengan 
nikmat di sini jelasnya adalah sejumlah nikmat yang telah dilimpahkan 


pada seorang hamba ketika di dunia dan balasan yang akan di terima 
di akhirat. 


, Maksud kalimat ini adalah: aku telah berjuang atau berperang di jalan 


Allah dengan tujuan menegakkan kalimat-Nya dan menolong agama- 
Nya. Wallahu a'lam 


Xx Hadits Tentang, “Sesungguhnya Allah Pasti Akan 
Terus Menanyai Seorang Hamba Pada Hari Kiamat 


Sampai Dia Berfirman, Apa yang Menghalangimu 
Untuk Mengingkari Praktek Kemungkaran Jika Kamu 
Melihatnya!” 


TN CON PMN Ao EN RON 3-0 £ 
| YEN GI 6 1G Al Ip Se AA rang 
Tana SE BG SA Aa al HE Jl KN KU 
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(298) Hadits berikut ini diriwayatkan Ibnu Majah dalam bab @Maulullaahi 
Ta'ala: Yaa Ayyuhal-Ladziina Amanuu Alaikum Anfusakum. Sanad hadits 
tersebut adalah: Dari Abu Sa'id A1 Khudri «5, mengatakan bahwa dia 
mendengar Rasulullah $& bersabda: “Sesungguhnya pada hari kiamat 
nanti Allah pasti akan menanyai seorang hamba sampai Dia berfirman, 
Apa yang menghalangimu untuk mengingkari kemungkaran jika kamu 
melihatnya? Apabila Allah telah mendiktekan argumen-Nya kepada 
seorang hamba, maka orang itu akan berkata, Wahai Tuhanku, 


(sebenarnya aku mengharapkan anugerah dan rahmat-Mu). Namun aku 
merasa takut kepada manusia'. 


PEN Al dya, SE JE Eb alah Ul heh (TA) 
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(299) Dari Abu Sa'id #6, mengatakan bahwa Rasulullah # bersabda: 
“Hendaklah salah seorang dari kalian tidak menjatuhkan dirinya sendiri. 
“Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana salah seorang dari 
kami menjatuhkan dirinya sendiri?” Rasulullah bersabda, “Dia 
mengetahui perintah Allah wajib untuk dia sampaikan, namun dia tidak 
menyampaikannya. Maka Allah 8$ pada hari kiamat nanti akan 
berfirman kepadanya, Apa yang menghalangimu tidak mengatakan ini 
dan itu?" Orang itu berkata, (Aku tidak mengatakannya) karena takut 
kepada manusia”. Lalu Allah berfirman, Hanya kepada-Ku saja kamu 
harus merasa takut.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah 4115 Ta'ala. 
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Seputar Hadits: Jika Allah Telah Mengumpulkan Semua Makhluk 
Pada Hari Kiamat, Maka Dia Memberikan Izin Umat Muhammad Untuk 
Bersujud”. 


DN kasa sea db du saja) 
A Oya 09 ga MA AA Ost AAN Ap BSE 
Ful 


(300) Dari Abu Burdah, dari ayahnya, mengatakan bahwa Rasulullah 
#£ bersabda: Jika Allah telah mengumpulkan semua makhluk pada 
hari kiamat nanti, maka Dia mengizinkan umat Muhammad untuk 
bersujud. Lalu mereka semua pun bersujud kepada-Nya dalam waktu 
yang cukup lama, Kemudian Allah berfirman: Angkatlah kepala kalian! 
Kami telah menjadikan jumlah kalian sebagai tebusan bagi diri kalian 
dari siksa api neraka. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah. 


Penjelasan Hadits: 


Makna hadits ini adalah: seseorang akan dicela karena dia telah 
meninggalkan praktek amar ma'ruf nahi munkar di sebabkan rasa takut 
kepada manusia. Itu sebabnya disebutkan kalau di dalam hadits di atas 
Allah berfirman bahwa Dia-lah dzat Yang paling berhak untuk ditakuti, 
sebab hanya Dia-lah yang memiliki adzab yang sangat pedih. Seseorang 
tidak boleh meninggalkan praktek amar ma'ruf nahi munkar hanya 
karena takut kepada seseorang. Bahkan dia wajib melakukan amar 
ma'ruf nahi munkar karena takut kepada Allah Ta'ala. Sehingga Allah 
tidak menimpakan kepada kita sebuah adzab yang sebenarnya di tujukan 
untuk orang-orang yang zhalim. 


Dalam hal ini Allah Ta'ala berfirman 


(Ye J5 Sial 


“Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak khusus menimpa 
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orang-orang yang zhalim saja di antara kamu (merata). Dan ketahuilah 
bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.” (Os. Al-Anfaal (8) : 25) 


Begitu juga dengan firman Allah 35, 


KA Taro Rt sc £ aa MI ear dpn Aa ac 
AL AAA SI Ioi Sin SN SEC YA Gal CE 


-. 


(serut BAE AS Un Sana Ke 
“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu: tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk .Hanya kepada Allah kalian kembali semuanya, 
maka Dia akan menerangkan kepada kalian apa yang telah kalian 
kerjakan.” (Os. Al Ma'idah (5) : 105) 


Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa kita tidak akan menjadi 
orang-orang yang mendapatkan petunjuk kecuali apabila kita melakukan 
praktek amar ma'ruf nahi munkar. Jika sudah demikian, kesesatan 
orang yang tersesat sama sekali tidak pernah memberikan mudharat 
kepada kita. Wallahu a'lam. 
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JIKA HAMBA-KU SENANG 
BERTEMU DENGAN-KU, 
MAKA AKU JUGA SENANG 
BERJUMPA DENGANNYA 
DAN MALAIKAT MAUT 
YANG DIKIRIM 
KEPADA MUSA 35 
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33. 
JIKA HAMBA-KU SENANG BERTEMU 
DENGAN-KU, MAKA AKU JUGA 
SENANG BERJUMPA DENGANNYA 
DAN MALAIKAT MAUT YANG DIKIRIM 

KEPADA MUSA -& 


4 Seputar Hadits, “Barangsiapa Senang Bertemu Allah, 
Maka Allah Akan Senang Bersua Dengannya" 


£ Io... 
EA 
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(301) Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Bukhari di dalam Kitabut- 
Tauhid dari riwayat Abu Hurairah dengan redaksi yang sangat tegas, 
bahwa riwayat itu berasal dari Allah Ta'ala. Dengan demikian tidak di 
ragukan lagi kalau riwayat ini tergolong hadits Gudsi. Berikut ini adalah 
hadits yang dimaksud: Dari Abu Hurairah &5, bahwa Rasulullah t 
bersabda: “Allah berfirman, Jika hamba-Ku senang bertemu dengan- 
Ku, maka Aku juga senang berjumpa dengannya. Namun apabila dia 


tidak senang berjumpa dengan-Ku, maka Aku pun juga tidak senang 
bertemu dengannya.” 


579 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
Kitabur-Rigag pada bab Man Ahabba Ligaa allaahi Ahabballaahu 
Ligaa-ahu, jilid IX, hal. 295. 
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(302) Kami dikabarkan oleh Hajjaj, kami dikabarkan oleh Hammam, 
kami dikabarkan oleh @atadah, dari Anas, dari Ubadah bin Ash-Shamit 
:#, dari Nabi $£, beliau bersabda: “Barangsiapa senang bertemu Allah, 
maka Allah juga akan senang berjumpa dengannya. Dan barangsiapa 
tidak senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun tidak senang 
berjumpa dengannya”. “Aisyah - atau istri beliau yang lain - berkata, 
“Sesungguhnya kita pasti tidak menyukai kematian. “Rasulullah 
bersabda, “Bukan seperti itu ImaksudnyaJ. Akan tetapi jika seorang 
mukmin telah mendekati ajalnya, maka dia diberi kabar gembira dengan 
ridha dan kedermawanan Allah. Tidak ada sesuatu yang lebih dia senangi 
di bandingkan dengan apa yang berada di hadapannya. Oleh karena itu 
dia Jakan langsungl senang bertemu dengan Allah dan Allah pun senang 
bertemu dengannya. Sesungguhnya jika seorang kafir mendekati ajalnya, 
maka dia akan diberi kabar dengan adzab dan siksa Allah. Jadi tidak 
ada sesuatu pun yang lebih dia benci melebihi sesuatu yang ada di 
hadapannya. Dia merasa tidak senang bertemu Allah dan Allah pun 
menjadi tidak senang berjumpa dengannya.” 


Setelah itu Imam Bukhari 4if5 Ta'ala berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan secara ringkas oleh Abu Daud dan Amru bin Marzug, dari 
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Syu'bah. Sedangkan Sa'id mengatakan kalau hadits ini diriwayatkan 
dari @atadah, dari Sa'ad, dari Aisyah "85, dari Nabi &.” 


Ie RN BA EA bea KA KAN AA 1 - 
1 os — Bea lea) "JB (& 5) O. Y) 
: 35. Xx : Ea Ea 
CAB SS 
(303) Bukhari juga meriwayatkan hadits dari Abu Musa Al Asy'ari &s, 
dari Nabi &£, beliau bersabda: “Barangsiapa senang bertemu Allah, maka 


Allah juga senang bertemu dengannya. Barangsiapa tidak senang 
berjumpa Allah, maka Allah pun tidak senang berjumpa dengannya.” 


Kedua riwayat hadits di atas tidak menyebutkan dengan tegas 
sebagai riwayat yang disandarkan kepada Allah Ta'ala. Dengan demikian, 
keduanya jelas tidak termasuk kategori hadits gudsi. 


Imam Muslim juga meriwayatkan hadits serupa di dalam kitab 
Shahih-nya pada pembahasan Ad-Da'awaat pada bab Man Ahabba 
Ligaa “allaah Ahabballaahu Ligaa “ahu. Iman Muslim menyebutkan 
hadits seputar tema ini dengan beberapa versi. Diantaranya, beliau 
meriwayatkan dari sanad yang sampai kepada Abu Musa Al Asy'ari &5 
secara ringkas. Redaksi Muslim ini tidak jauh berbeda dengan matan 
yang disebutkan oleh Bukhari di atas. Imam Muslim juga meriwayatkan 
dari jalur Abu Hurairah 485, Bahkan beliau meriwayatkan dari jalur Aisyah 
5. Hanyasaja, riwayat Imam Muslim yang ini menggunakan tambahan 
redaksi sebagai berikut: 


N 
“ 


AN Jaray JB RE MIE 53 yA LAT) 


Sa AN Se nan AN Kn Mn aa Ma ea bath yaa 
PN), oi “Welas ag ce al ai sad ia : KG 
G i i N nd Oo. Pn 
Pan sa 3 LD gal a) su 
(304). Dari Syuraih bin Hani', dari Aisyah wb, mengatakan bahwa 
Rasulullah $ bersabda: “Barangsiapa senang bertemu dengan 
Allah, maka Allah akan senang bertemu dengannya. Dan barangsiapa 
tidak senang berjumpa dengan Allah, maka Allah pun tidak senang 


berjumpa dengannya. Sedangkan kematian itu terjadi sebelum berjumpa 
dengan Allah.” 


MN 
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Berikut ini akan disebutkan riwayat Imam Muslim yang pertama, 
yakni yang berasal dari jalur Sa'ad bin Hisyam. 


Ka Pena Tn Eau mw V0 MA an Aria ba 
Bd Ap ES Jaa) SE EA (YO) 
: 04 Boa 


Aga PAN Ann PA 
PEN SI NAS Gal IE nd KI USG tah Kar 


PN 


AA en pt See ae Me eka LAU nan SK 
dewa oU cal elal O Si tAtn y dil no) AA Raon gps ISI 
NN TN TA AU peak as an dina aa 
peka Ala Sy dlalaa,S Cabang DN Ihya II BS O) 3 


(305) Dari Aisyah k85, mengatakan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
“Barangsiapa senang bertemu dengan Allah, maka Allah akan senang 
bertemu dengannya. Dan barangsiapa tidak senang bertemu dengan 
Allah, maka Allah pun tidak senang bertemu dengannya. “ Aku (Aisyah) 
berkata, “Wahai Nabi Allah, (apakah yang dimaksud tidak senang 
bertemu Allah itu adalah) tidak senang kepada kematian? Bukankah 
masing-masing kita tidak menyenangi kematian?” Rasulullah bersabda, 
“Bukan seperti itu maksudnya. Akan tetapi jika seorang mukmin telah 
diberi kabar gembira perihal rahmat, ridha, dan surga Allah, maka dia 
akan merasa senang bertemu Allah. Sehingga Allah pun akhirnya senang 
bertemu dengannya. Sesungguhnya orang kafir jika telah diberi kabar 
mengenai adzab dan murka Allah, maka dia pun tidak senang berjumpa 
dengan Allah, dan Allah pun tidak senang berjumpa dengannya.” 


. 8 
“003 


KAA NP aa 3 tonik JB AN (TN) 

sad da ta ML IE JB s3 
PA AKG 

ceng Ain Ela F3 He et Tan 3 ani ci Ju 
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G5 Lg SEA Ji da Ga ADI TE KU Ns 
Pant ee Ona en Pn KE Ea ea Set MR An Ot 
es Oa le Si A33 MI Im, JG JG 


- 9 o - . Es. Aa ean, sang Yan Bana 
Gn yAN 2G ag SIA Ca, be SA SE aa 3, 
- - - 3 3 Pe st N 4 - Leni Pa daa 
BPS II AS SU aa BE SJ ya) DG 25 


2 6 Pn: 0 0 0-4, NN INN Maen Bag b 

Ka ena naa A5 Aa AL ag SR SEL sa Ea Aa Maan 3 
can sda, Lag «o sa Ah AH can! sd 3) HS Kine 
IL KR. 

.9 ar) Ao 2 

(306) Sedangkan riwayat ketiga milik Imam Muslim berasal dai Syuraih, 
dari Abu Hurairah &&», mengatakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
“Barangsiapa senang bertemu dengan Allah, maka Allah pun aka) senang 
bertemu dengannya. Dan barangsiapa tidak senang berjumpc dengan 
Allah, maka Allah juga tidak senang berjumpa dengannya. Syuraih 
berkata, “Lalu aku datang berkunjung kepada Aisyah #86 untuk bertanya 
kepadanya, Wahai ummul mukminin aku mendengar Abu Hurairah 
menyebutkan hadits dari Rasulullah &£. Kalau memang hadits itu benar, 
maka kita telah binasa'. Aisyah berkata, “Sesungguhnya orang yang 
binasa itu hanya mereka yang binasa karena sabda Rasulullah #£. Kalau 
begitu apa bunyi hadits itu?” Syuraih berkata, “(Abu Hurairah 
menyebutkan bahwa) Rasulullah &£ bersabda, “Barangsiapa senang 
bertemu dengan Allah, maka Allah pun akan senang bertemu 
dengannya. Dan barangsiapa tidak senang berjumpa dengan Allah, maka 
Allah juga tidak senang berjumpa dengannya'. Bukankah di antara kita 
tidak ada seorangpun yang senang terhadap kematian?” Aisyah berkata, 
“Hadits tersebut memang benar telah disabdakan Rasululah #£. Hanya 
saja pengertiannya tidak seperti yang kamu tangkap. Maksud kalimat 
tersebut adalah: apabila bola mata telah terangkat ke atas sampai 
melotot, tarikan nafas sudah mulai naik ke tenggorokan (tersengal- 
sengal), kulit telah merinding, dan jari-emari mulai menciut, maka ketika 
itu (berlaku sabda Rasulullah, “Barangsiapa senang bertemu dengan 
Allah, maka Allah pun akan senang bersua dengannya. Dan barangsiapa 
enggan berjumpa dengan Allah, maka Allah juga enggan berjumpa 


, »” 


dengannya”. 
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Al-@asthalani 4515 Ta'ala berkata, “Hadits seputar permasalahan 
bab ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam pembahasan Ad- 
Da'awaat. Sedangkan Tirmidzi clan An-Nasa”i meriwayatkannya di 
dalam pembahasan Az-Zuhd wal Janaa “iz.” Adapun redaksi riwayat 
yang disebutkan oleh Imam Malik di dalam kitab Al Muwaththa' di dalam 
pembahasan Al Jana'iz adalah: 


P - P 
“02 £ 


9 2aA Il 0S) Hibah LA 3 BG SA, (TN) 
HE sr AN IR BG IE 16 S1 5 


@ 
J 


8. - 2.0. P3 
os eh Su JOS Uly co Ae) 
(307) Dari Abu Hurairah «&» bahwa Rasulullah & bersabda: “Allah 
Tabaraka wa Ta'ala berfirman, Apabila hamba-Ku senang berjumpa 
dengan-Ku, maka Aku juga senang bertemu dengannya. Dan apabila 
dia tidak senang bertemu dengan-Ku, maka Aku pun tidak .senang 
bertemu dengannya'.” 


Keterangan Sanad dan Perawi : 


Keterangan hadits ini dinukil dari kitab Al @asthalani di dalam 
Kitabur-Rigag, jilid IX, hal. 495 
1. Orang yang dimaksud dengan Hajjaj di sini adalah Hajjaj bin Al 
Minhal. 


2. Orang yang dimaksud dengan Hammam dalam rangkaian sanad 
ini adalah Hammam bin Yahya 


3. Orang yang dimaksud dengan @atadah di sini adalah @atadah bin 
Da'amah. 


4. Orang yang dimaksud dengan Anas di sini adalah sahabat Rasulullah 
#£ yang bernama Anas bin Malik «&. 


Ubadah bin Ash-Shamit merupakan salah seorang dari generasi 
sahabat «&. 


Penjelasan Hadits: 


Al-Khaththabi berkata, “Yang dimaksud dengan kecintaan hamba 
untuk bertemu Allah adalah lebih memprioritaskan urusan akhirat di 
banding urusan dunia. Dia tidak senang terlalu lama hidup bermukim 
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di dunia, namun ingin segera beralih ke alam akhirat.” 
Makna kata al-ligaa' (artinya: bertemu dengan Allah) ada beberapa 
macam: : 
a. Ar-ru'yah, artinya adalah melihat langsung Allah (nanti ketika di alam 
akhirat). 
b. Al-Ba'ts, artinya hari kebangkitan. Hal ini sebagaimana yang terdapat 
dalam firman Allah 3£ 


Mn BIL TA EL aa na 
Mn OI Ia GAS ot La 
“Sungguh telah merugi orang-orang yang mendustakan pertemuan 


mereka dengan Tuhan “ (maksudnya mendustakan hari 
kebangkitan). (Os. A An'aam (6): 31). 


Cc. Al-maut artinya kematian. Hal ini sebagaimana yang tertera dalan 
firman Allah 3&, 


10 Sal) 
“Barangsiapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka 
sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu, pasti datang. Dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Os. Al 
Ankabuut (29) : 5). 


Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya bertemu dengan Allah adalah 
kembali ke alam akhirat dan mencari apa yang ada di sisi Allah. Jadi 
maksudnya bukan kematian, sebab semua orang pasti tidak menyukai 
kematian. Oleh karena itu, barangsiapa meninggalkan dunia dan 
membencinya, berarti dia senang bertemu dengan Allah. Namun 
barangsiapa lebih memprioritaskan dunia dan tunduk kepadanya, berarti 
dia tidak senang berjumpa dengan Allah.” 

Yang dimaksud dengan kecintaan Allah untuk bertemu hamba- 
Nya adalah: Allah menghendaki kebaikan kepada hamba tersebut dan 
melimpahkan nikmat kepadanya. 

Disebutkan di dalam kitab Al-Kawaakib, “Apabila kamu mengatakan 
bahwa sebuah persyaratan dalam beramal bukan penyebab datangnya 
ganjaran, maka yang benar malah yang sebaliknya, bahwa sebuah 
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persyaratan dalam beramal bisa menyebabkan datangnya ganjaran. 
Perumpamaannya adalah : barangsiapa senang bertemu dengan Allah, 
maka Allah akan mengabarkan kepada orang itu bahwa Dia juga senang 
berjumpa dengannya. Begitu juga apabila orang tersebut tidak senang 
bertemu Allah.” 


Ie EA ag 

asal PI - | 
Dalam susunan kalimat ini ada peralihan dari bentuk dhamir kepada 
isim zhahir. Didalam ilmu tata bahasa Arab, susunan kalimat seperti ini 
memiliki fungsi untuk semakin menekankan substansi kalimat yang 
dikandung di dalamnya dan menghilangkan sangkaan kalau dhamir 
tersebut kembali kepada isim maushul. Disamping itu, dhamir yang 
kembali kepada susunan mudhaf-mudhaf ilaih memang bisa dikatakan 
sangat jarang. 

Memang secara sekilas kalau di lihat dari matan hadits, yang 
dimaksud dengan bertemu Allah adalah mengalami kematian. Padahal 
pengertian yang sebenarnya bukan seperti itu. Sebab bertemu dengan 
Allah berbeda dengan kematian. Hal ini semakin dipertegas dalam 


riwayat hadits Rasulullah yang lain, “Dan kematian itu sebelum berjumpa 
dengan Allah.” | 


£ z3 Pad 

tea Gani Il LG JG 

Kalimat tersebut di ungkapkan dengan susunan seperti ini: untuk 

menunjukkan bahwa ada keraguan pada diri perawi hadits (manakah 

diantara keduanya yang lebih tepat), apakah yang berkata Aisyah atau 

istri Rasulullah $ yang lainnya. -Berbeda dengan riwayat dari jalur Sa'ad 

bin Hisyam yang memastikan riwayatnya, bahwa perkataan tersebut di 

ucapkan oleh Aisyah 45. Dia tidak lagi meragukan kalau kalimat, 

“Sesungguhnya kami juga tidak menyukai kematian”, masih ada 
kemungkinan diucapkan oleh istri Rasulullah yang lain. 


Akan tetapi, memang tidak bisa di pungkiri kalau kematian 
merupakan pengantar untuk berjumpa dengan Allah. Kalau di dalam 
matan hadits disebutkan bahwa bertemu Allah identik dengan kematian, 
maka hal itu karena memang hanya kematian saja yang bisa 
menyebabkan seseorang berjumpa dengan Allah $£. 
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Hissan bin Al Aswad berkata, “Kematian merupakan titian yang 
bisa menghantarkan seorang kekasih sampai kepada Dzat Yang 
dicintainya.” 


B3 ml Ju 
Demikian redaksi yang disebutkan dalam matan hadits, yakni tanpa 
membubuhkan huruf lam dan membaca kasrah huruf kaf sehingga 
berbunyi dzaaka. Sedangkan dalam riwayat Abu Dzarr adalah dengan 
membubuhkan huruf lam sehingga berbunyi dzaalik. 


NN 
Cara baca lafazh ini adalah dengan tasydiid huruf nun sehingga berbunyi 


laakinna. Sedangkan pada riwayat Abu Dzarr dengan membaca takhfiif 
huruf nun dan rafa' kata al mu'min sehingga berbunyi laakinil mu'minu. 


Peta KEL MAA 
Cara baca lafazh ini adalah dengan. fathah huruf hamzah sehingga 
berbunyi amaamahu. Maksudnya adalah: dia menyukai apa yang akan 


dia hadapi setelah mengalami kematian. Dia menjadi senang bertemu 
Allah dan Allah pun menjadi senang bertemu dengannya. 


Di dalam hadits Humaid dari Anas, yang diriwayatkan oleh Ahmad, 
An-Nasa-i, dan Al Bazzar disebutkan dengan redaksi sebagai berikut : 
“Akan tetapi jika orang mukmin telah dijemput kematian, maka dia akan 
didatangi oleh si pembawa kabar gembira (malaikat) dari Allah. Tidak 
ada sesuatu pun yang lebih dia senangi daripada bisa bertemu dengan 
Allah. Jadi Allah pun akhirnya senang bertemu dengannya.” 


Dalam jalur Abdurrahman bin Abi Laila di sebutkan riwayat sebagai 
berikut: aku dikabarkan oleh si fulan bahwa dia mendengar Rasulullah 
$£ bersabda yang di antara redaksinya adalah: “Akan tetapi apabila 
seseorang telah didatangi (kabar gembira berupa firman Allah), "Maka 
dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan", di 
saat itulah dia akan senang bertemu Allah dan Allah pun senang 
berjumpa dengannya. “ 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan kualitas sanad yang 
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kuat. Sedangkan identitas sahabat yang tidak diketahui dengan jelas 
dalam sanad hadits di atas sama sekali tidak mempengaruhi kekuatan 
hadits. 


Pai pan AA, 
Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf ba' dan kasrah 
huruf syin sehingga berbunyi busysyira. Dengan demikian, cara 
mengartikannya adalah : jika orang kafir telah dijemput kematian, maka 
dia akan dikabarkan tentang adzab dan siksa Allah. Tidak ada sesuatu 
pun yang dia benci melebihi dari apa yang akan dia hadapi. 


3 sd fe) FN 
Lafazh kariha dalam matan hadits di atas menurut riwayat versi Abu 
Dzarr disebutkan dengan redaksi fakariha, yakni dengan membu-buhkan 
huruf fa' di awal kata. Dengan demikian cara mengartikannya adalah, 
“Maka dia merasa enggan bertemu Allah 3 dan Allah pun engan 
bertemu dengannya.” 


Didalam hadits Aisyah yang diriwayatkan secara marfuu' oleh Abdu 
bin Humaid disebutkan sebagai berikut, Jika Allah menghendaki 
kebaikan bagi seorang hamba, maka Allah akan menakdirkan setahun 
sebelum kematiannya ada satu malaikat yang akan menggiringnya ke 
jalan yang lurus dan memberinya hidayah. Sehingga akan dikatakan 
Ibahwaj dia telah meninggal dalam keadaan yang paling baik. Jika dia 
di jemput kematian dan melihat pahalanya, maka jiwanya akan merasa 
rindu (kepada apa yang dia lihat). Maka saat itulah dia senang untuk 
bertemu Allah dan Allah juga senang untuk bertemu dengannya. Dan 
apabila Allah menghendaki keburukan bagi seorang hamba, maka Dia 
akan menakdirkan setahun sebelum kematiannya ada satu syetan yang 
akan menyesatkan dan memfitnahnya. Sampai-sampai dikatakan 
(bahwa) dia telah mati dalam keadaan yang paling buruk. Jika dia di 
jemput kematian dan melihat siksa yang telah disediakan Allah untuk 
dirinya, maka dirinya akan merasa takut. Itulah saat-saat di mana dia 
merasa tidak senang bertemu Allah dan Allah pun tidak senang bertemu 
dengannya.” 


Demikian keterangan yang disampaikan oleh Al @asthalani. 
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Penjelasan Hadits 303-306: 


Keterangan hadits ini dinukil dari kitab Syarhun-Nawawi “alaa 
Shahih Muslim, jilid X, hal. 118 dari catatan pinggir Al @asthalani. 


Aa Aa MEN Ea ata 

dell — al Arie Pan 

Bagian akhir hadits ini menafsirkan bagian awalnya dan menjelaskan 

beberapa riwayat hadits seputar tema ini yang masih bersifat global, 

yakni matan hadits yang berbunyi, “Barangsiapa senang bertemu Allah 
dan barangsiapa yang tidak senang bertemu Allah.” 


Makna hadits ini: bahwa yang dimaksud dengan tidak senang 
bertemu Allah adalah ketika dalam kondisi naza' (tercabutnya ruh) 
dimana seseorang khawatir kalau taubatnya tidak diterima oleh Allah 
“E. Sebab pada waktu naza' itu semua orang diberi kabar tentang masa 
depannya dan dikabarkan tentang apa yang disedia-kan Allah untuk 
mereka. Orang-orang yang berbahagia akan merasa senang untuk 
meninggal karena bisa segera bertemu Allah Ta'ala. Mereka ingin segera 
berpindah ke kehidupan alam berikutnya. Oleh karena itu, Allah juga 
merasa senang bertemu dengan mereka dan akan memberikan balasan 
kepada mereka berupa anugerah dan kemuliaan. 


Berbeda halnya dengan orang-orang celaka yang tidak senang 
bertemu Allah, sebab mereka mengetahui akan segera mendapatkan 
balasan buruk kalau hengkang ke kehidupan alam berikutnya. Allah 
juga merasa tidak senang bertemu dengan mereka. Allah akan 
menjauhkan mereka dari rahmat dan kedermawanan-Nya. Inilah maksud 
dari ketidaksenangan Allah $& untuk berjumpa dengan hamba-Nya. 


PMN pa 15 
Cara baca kalimat ini adalah dengan fathah huruf syin dan kha'. Makna 


kalimat ini adalah biji mata yang terangkat ke bagian atas dan terbelalak 
dengan lebar terfokus pada satu titik. 


Pen yaan 


Makna kalimat ini adalah gemuruh nafas yang tengah naik turun di 
dada dan sudah mencapai tenggorokan yaitu ketika proses naza'. 
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Alai PALA 
Maksud kalimat ini adalah permukaan kulit yang merinding dengan 
bulunya yang berdiri. 


Ae 2333 
Maksud kalimat ini adalah jari jemari yang mulai kejang mengisut . 
Wallahu a'lam. Demikian keterangan yang dinukil dari kitab Syarah 
Nawawi. 


Catatan: 


Banyak riwayat hadits seputar tema ini diantaranya riwayat 
Al-Bukhari di dalam pembahasan At-Tauhiid dan riwayat Imam Malik di 
dalam kitab Al Muwaththa'. Kedua riwayat hadits ini dengan tegas 
menyandarkannya kepada Allah #£. Dengan demikian tidak perlu 
diragukan lagi kalau hadits-hadits tersebut tergolong riwayat hadits. 
Sedangkan riwayat hadits yang lainnya tidak menyebutkan dengan tegas 
kalau itu disandarkan kepada Allah Ta'ala. Oleh karenanya tidak bisa 
dikategorikan sebagai hadits gudsi. Namun sengaja kami sebutkan di 
sini sebagai pelengkap keterangan dan untuk semakin menyempurnakan 
faidah. Wallahul muwaffig. 


2x Hadits Tentang Diutusnya Malaikat Maut Kepada 
Musa sa. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Bukhari di dalam Kitabu 
Bad “il Khalgi pada bab Wafaatu Muusaa “alaihissalam, jilid V, 
hal. 387. 


P4 
Ne 9. 1.9 £ Pa 
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SAN Jen db GA al aa ob 
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PN SI SG da 3 J3? 2 is 
(308) Kami dikabarkan oleh Yahya bin Musa, kami dikabarkan oleh 
Abdurrazag, kami diberi kabar oleh Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah «&5, dia berkata: “Malaikat maut telah diutus 
kepada Musa $& Ketika malaikat itu telah datang kepadanya, Musa 
menghantam mata malaikat tersebut (yang sedang men yamar/menjelma 
jadi manusia pentj.). Lalu malaikat maut kembali menjumpai Tuhannya 
dan berkata, “Engkau telah mengutusku kepada seorang hamba yang 
tidak mengingin-kan kematian'. Allah berfirman, “Kembalilah kamu 
kepadanya! Katakanlah kepadanya agar dia meletakkan tangannya di 
atas punggung lembu. Maka dia berhak mendapatkan satu tahun untuk 
setiap helai bulu yang melekat di tangannya'. Musa berkata, Wahai 
Tuhanku, kemudian apa (yang bakal terjadi padaku)?” Allah berfirman, 
Kemudian (kamu akan mengalami) kematian”. Musa berkata, “Kalau 
begitu sekarang (aku akan mengalami kematian)”. Lalu Musa meminta 
Allah untuk mendekatkannya ke ardhul mugaddasah (negeri yang 
disucikan) sejauh jarak yang bisa dicapai lemparan batu.” Abu Hurairah 
48 berkata, “Lalu Rasulullah & bersabda, “Seandainya aku berada di 
sana, pasti aku perlihatkan kuburan Musa kepada kalian yang berada di 
samping jalan berada di bawah bukit pasir merah'.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
Kitabul Janaa'iz pada bab Man Ahabba An Yudfana Fil Ardhil 
Mugaddasah, jilid II, hal. 435. 


Kami di kabarkan oleh Mahmud, kami di kabarkan oleh 
Abdurrazag, dia berkata, kami diberi kabar oleh Ma'mar, dari Ibnu 
Thawus Abdullah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 4, dia berkata: 

“Malaikat maut telah diutus kepada Musa #SI. Ketika malaikat maut 

datang (menyamar sebagai manusia —pentj.) kepadanya, Musa 

malah memukul matanya. Maka malaikat maut kembali kepada 

Tuhannya dan berkata, “Engkau telah mengutusku kepada seorang 
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hamba yang tidak menghendaki kematian" kemudian Allah 
mengembalikan (kondisi) mata malaikat maut dan berfirman, 
“Kembalilah kamu dan katakan padanya supaya dia meletakkan 
tangannya di atas punggung seekor lembu. Untuk setiap helai bulu 
yang melekat di tanganya bernilai satu tahun'. Musa berkata, “Wahai 
Tuhanku, kemudian apa (yang bakal terjadi)?” Allah berfirman. 
“Kemudian kematian”. Musa berkata, “Kalau begitu sekarang 
(waktunya kematian tersebut)”. Kemudian Musa meminta Allah 
untuk di kubur dekat ardhul mugaddasah (daerah yang disucikan) 
sejauh ukuran yang bisa dicapai lemparan batu.” Abu Hurairah 
berkata: “Rasulullah $& bersabda, “Seandainya aku berada di sana, 
pasti aku perlihatkan kepada kalian kuburan Musa yang berada di 
samping jalan dan berada di bukit pasir merah .” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Muslim di dalam bab Mi 
Fadhaa '“ili Muusa shallallahu “alaihi wasallam, jilid IX, hal. 
223 pada catatan pinggir kitab Al @asthalani. 


Sg Ta 
21 9 $ 0 8 o- 


Kelasa Para OK y— e ee aa 4) 


- Peta Prana 


sa. A3 SAM Ea ON AE Ga HB GA JG 
II aya 3 SAN AG Jaa JBS A Apa 
ay IL) Ia Cp ii Kios 
ln apan IE ee SA: SE 


Aa. 9 


tni IE ii Jl ea Un Ab P3 db oi 


PAN 5 KO SAI Jd ONE JG orph du ra 
Oa SU Le EA BN Iapoy JE3 Faby Ka KAA 


PNS ga AI 


(309) Kami dikabarkan oleh Muhammad bin Rafi dan Abdu bin 
Humaid. Abdu berkata, kami diberi kabar sedangkan Ibnu Rafi 
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menggunakan redaksi: kami di kabarkan oleh Abdurrazag, kami diberi 
kabar oleh Ma'mar, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
#5, dia berkata: “Malaikat maut telah di utus kepada Musa #4 Ketika 
malaikat datang kepada Musa, maka Musa memukul matanya sampai 
tercungkil. Malaikat maut pun kembali kepada Tuhannya dan berkata, 
“Engkau telah mengutusku kepada seorang hamba yang tidak 
menghendaki kematian. Allah mengembalikan kondisi mata malaikat 
maut dan berfirman, “Kembalilah kamu kepadanya! Katakan kepadanya 
supaya dia meletakkan tangannya di atas punggung lembu. Setiap helai 
bulu yang berhasil menempel di tangannya bernilai satu tahun'. Musa 
berkata, Wahai Tuhanku, kemudian apa (yang terjadi selanjut-nya)? 
Allah berfirman, “Kemudian kematian”. Musa berkata, “Kalau begitu 
sekarang waktunya'. Maka Musa meminta kepada Allah untuk 
mendekat-kan kuburnya dengan daerah yang disucikan sejauh ukuran 
jangkauan yang bisa dicapai lemparan batu'.” Lalu Rasulullah &£ 
bersabda, “Seandainya aku berada di sana, pasti aku memperlihatkan 
kepada kalian kuburan Musa yang terletak di sisi jalan dan berada di 
bawah bukit pasir merah.” 


Imam Muslim meriwayatkan hadits tersebut dengan jalur sanad 
yang lain, sebagai berikut: 
3 ja GA EN KE Sab ab Kan SIS (YA) 
Pesen Io 4” 0 Cc -03 P3 KG PIP & 2 B3 o Pa 
S3 Dl Igo Sana pl Lia La lia #JB can ja lan 
21 Jis KI Lea SM OA) 2 gor JB, Upin eat 


IU (aU OI BALA G5 SE eta ya lal JB (Op 


AA ae IA JB SEA AN 3 


.- He Mean an Ia Sep Ma Ona DER ATT AR 
SAS IP Ig AAA AN AA 2 JB esa Ud 23) L yalI 
2 Oo oo Ta “Aoa TU PI Tenan 0 Ac 
Ud Up Oia JP IG aah MN GP TES ba Kh BLN » Ja 

“kk : Ta 
8? 


z “ - o- s1! “ s Path - 20 Id ..0., 9 Ie abi gara” 
(BJB Tan JB Ca Up Jai MUB BAB a SI OI 
- - s 
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Wa LARI PAI Ga Pl ip NG Jo 


3 


HE KN Sae IPB: BEM OP J8 Ata 


KAS ag PE Aa selha Jus AI Line sala 


EAST Aa Ji PAR UPN SU AE EA Pa AS 


(310) Kami dikabarkan oleh Muhammad bin Rafi', kami dikabarkan 
oleh Abdurrazag, kami dikabarkan oleh Ma'mar, dari Hammam bin 
Munabbih, dia berkata, “Hadits ini di kabarkan kepada kami oleh Abu 
Hurairah dari Rasulullah $.” Lalu dia menyebutkan matan hadits. 
Diantara bunyi matan hadits tersebut adalah: “Malaikat maut datang 
kepada Musa 88 Lalu malaikat maut berkata kepadanya, Aku datang 
untuk mencabut ruhmu'. Ternyata Musa $&I menempeleng mata 
malaikat maut sampai tercungkil keluar. Lalu malaikat maut kembali 
kepada Allah Ta'alu dan berkata: “Sesungguhnya Engkau telah 
mengutusku kepada seorang hamba-Mu yang tidak menghendaki 
kematian. Dia telah mencungkil mataku'. Kemudian Allah 
mengembalikan kondisi matanya dan berfirman, “Kembalilah kamu 
kepada hamba-Ku! Lalu katakan kepadanya, “Apakah kamu 
menghendaki kehidupan? Jika kamu menghendaki kehidupan, maka 
letakkanlah tanganmu di atas punggung sapi. Jumlah helai rambut yang 
bisa ditutupi tanganmu itu jumlah tahun yang kamu pergunakan untuk 
hidup”. Musa berkata, “Kemudian apa (yang akan terjadi)?” Allah 
berfirman (melalui malaikat maut), “Kemudian kamu meninggal dunia'. 
Musa berkata, Berarti sekarang (dan) tidak akan lama lagi. Wahai 
Tuhanku, matikanlah aku di ardhul mugaddasah (daerah yang disucikan) 
sejauh ukuran tempat yang bisa dicapai lemparan sebuah batu'. 
Rasulullah $ bersabda, “Demi Allah, seandainya aku berada di daerah 
itu, pasti aku perlihatkan kepada kalian kuburan Musa yang berada di 
sisi jalan dan berada di dekat bukit pasir merah'.” 


Kemudian Imam Muslim berkata, “Kami dikabarkan riwayat hadits 
seperti ini oleh Abu Ishag, kami dikabarkan oleh Muhammad bin Yahya, 
kami dikabarkan oleh Abdurrazag, kami diberi kabar oleh Ma'mar.” 
Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam bab 
At-Ta'ziyah dengan redaksi yang tidak jauh berbeda dengan riwayat 
Muslim yang kedua pada, jilid IV, hal. 118. 
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Keterangan Sanad dan Perawi: 
1. Yahya bin Musa ini terkenal dengan sebutan Khat. 
| 2. Orang yang dimaksud dengan Abdurrazag di sini adalah Abdurrazag 
bin Hammam Al-Himyari Ash-Shan'ani. 
3. Orang yang dimaksud dengan Ma mar dalam sanad hadits ini adalah 
Ma'mar bin Rasyid. 


4. Nama Ibnu Thawus yang sebenarnya adalah Abdullah. 


Penjelasan Hadits: 


| Ae Urea ai 
Maksudnya, malaikat maut datang kepada Nabi Musa && dengan 
menjelma sebagai seorang laki-laki, sedangkan usia Nabi Musa pada 
waktu itu 120 tahun. Oleh karena itu, saat malaikat maut datang berada 
di hadapannya, Musa mengira kalau dia benar-benar seorang manusia 
biasa yang masuk dengan menyelinap ke rumahnya tanpa izin untuk 
berbuat jelek. Musa menganggap lelaki itu melakukan sebuah perbuatan 
yang tidak sopan . Sehingga dengan adanya bayangan yang demikian 
beliau menempeleng (menghantam) matanya. 


Lafazh ini dalam versi riwayat Abil Wagt dengan menggunakan redaksi 
fashakkahu, yakni dengan membubuhkan huruf fa' di awal kalimat. 
Makna kalimat ini adalah menempeleng mata malaikat yang menjelma 
dalam bentuk seorang laki-laki, bukan dalam bentuk malaikat yang asli. 
Oleh karena itu, organ matanya sampai tercungkil keluar. 


Sedangkan riwayat versi Ahmad menggunakan redaksi sebagai 
berikut, “Sesungguhnya malaikat maut datang di hadapan manusia 
dalam wujud yang kasad mata. Lalu dia mendatangi Musa sehingga 
Musa menempeleng/memukul dia sampai matanya tercungkil.” 


SPREI AI 


Di dalam bab Man A habbad-Dafna Fil Ardhil Mugaddasah di beri 
tambahan redaksi yang artinya, “Lalu Allah #5 mengembalikan kondisi 
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1 an 


matanya.” Namun ada juga yang mengatakan bahwa frasa 'mata 
malaikat yang tercungki? adalah bentuk kalimat majaz. Maksud kalimat 
ini adalah: Musa mendebat malaikat maut sehingga berhasil 
mengalahkannya dalam berargumentasi. Sebab kalau dalam bahasa 
Arab disebutkan istilah: faga-a aina fulaan, maka artinya dia berhasil 
mengalahkannya dalam berdebat. 


ja ana Ka SS JA) ka JG 
Yang dimaksud dengan frasa matni tsaurin adalah zhahri tsaurir (artinya: 
punggung seekor lembu). 


(au Sidak 
Maksud kalimat ini adalah, “Wahai Tuhanku, kemudian apa yang terjadi 
setelah tahun-tahun ini? Kehidupan atau kematian?” Allah 35 berfirman, 
“Yang terjadi setelah itu adalah kematian. “ Lalu Musa berkata, “Kalau 
begitu, sekarang saja kematian itu.” 


2. 2-3 ox 2 PNS Ta te .., 2 

PA AAN 2 II Ga A51 ol dl Jus 

Maksud kalimat ini adalah: Musa meminta kepada Allah J5 agar 

didekatkan ke ardhul mugaddasah, agar bisa dimakamkan di tempat 

itu. Musa meminta di kuburkan dekat ardhul mugaddasah karena tempat 
itu memiliki nilai kemuliaan. 


Sedangkan yang dimaksud dengan frasa ramyatan bihajarin adalah 
seandainya ada seseorang yang melempar batu dari tempat di mana 
Musa dimakamkan, maka lemparan batunya itu bisa sampai ke Baitul 
Magdis. Sedangkan Musa sendiri pada waktu itu berada di daerah Tih. 
Alasan mengapa beliau minta agar makamnya di dekatkan ke Baitul 
Magdis tidak meminta agar di makamkan di Baitul Magdis adalah karena 
beliau khawatir kalau makamnya nanti menjadi sangat terkenal di 
kalangan kaumnya, sehingga pada akhirnya akan menimbulkan fitnah 
di kalangan mereka. 


Ibnu Abbas berkata, “Seandainya orang-orang Yahudi mengetahui 
letak makam Nabi Musa dan Harun, maka pasti mereka akan 
menjadikannya sebagai tuhan sesembahan selain Allah.” 
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TE AAN ANTAR 
Yang di maksud dengan kata tsamma di sini adalah hunaaka yang artinya 
di sana. Di dalam riwayat Abu Dzarr, kalimat ini menggunakan redaksi: 


falau kuntu tsamma, yakni dengan membubuhkan huruf faa' pada awal 
lafazh. 


PENIS an Ja Ht II 333 EU 
Di dalam naskah lain, klausa ilaa jaanibith-thariig di sebutkan dengan 
redaksi: min jaanibith-thariig. Sedangkan klausa tahtal katsiibil ahmar 


dalam naskah yang lain menggunakan redaksi: 'indal katsibil ahmar 
Yang dimaksud dengan al katsiib adalah gundukan pasir. 


Memang tidak ada tanda jelas yang menunjukkan di mana letak 
makam Nabi Musa #&l Sebuah pendapat yang cukup masyhur 
mengatakan bahwa makam Nabi Musa berada di Ariha' dekat bukit 
pasir merah. Ariha' memang sebuah daerah yang berada di kawasan 
ardhul mugaddasah. 

Al-Gasthalani #46 Ta'ala berkata, “Adapun pintu tinggi yang katanya 
berada di bangunan kubah dekat makam beliau, maka hanya Allah 
saja yang mengetahui hakikatnya. Akan tetapi aku telah dikabarkan 
oleh Syaikul Islam Al Burhan bin Abi Syarif bahwa jika terjadi suatu 
perbuatan yang sebenarnya tidak boleh dikerjakan, maka kita akan 
mengalami kegelapan dan kegoncangan sampai sesuatu yang 
seharusnya tidak boleh dilakukan itu di hilangkan dan menjadi sirna.” 


Wahb bin Munabbih meriwayatkan bahwa para malaikatlah yang 
mengurusi, memakamkan, dan menshalati jenazah Nabi Musa 41 
Demikian keterangan yang disampaikan oleh A1 @asthalani. 


Di dalam bab Man Ahabbad-Dafna Fil Ardhil Mugaddasah pada 
Kitabul Janaa'iz, Al @asthalani berkata sebagai berikut, “Musa pernah 
keluar untuk memenuhi sebagian keperluannya. Lalu dia melewati 
sekerumunan malaikat yang sedang mengelilingi sebuah kuburan yang 
baru di gali, belum pernah beliau jumpai ada kuburan sebagus itu. Lalu 
Musa bertanya kepada para malaikat, Mengapa kalian mengelilingi 
kuburan ini? Para malaikat menjawab, Apakah kamu mau kalau 
kuburan ini disiapkan untukmu?' Musa menjawab, Aku mau'. Para 
malaikat berkata, “Kalau begitu, turunlah kamu ke dalamnya dan 
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berbaringlah! dan setelah itu menghadaplah kamu kepada Tuhanmu! 
Lalu Musa melakukan hal tersebut. Beliau mengalami sakaratul maut 
dengan sangat mudah sehingga ruhnya dicabut oleh Allah. Akhirnya 
para malaikat menutup lubang kuburan itu dengan tanah.” 

Ada pula yang mengatakan kalau malaikat maut datang kepada 
Musa dengan membawa sebuah apel dari surga. Lalu Musa mencium 
aroma buah itu dan bersamaan dengan itu ruhnya dicabut. 


Al-@asthalani 845 Ta'ala kembali berkata di dalam pembahasan 
Al Janaa-iz sebagai berikut, “Allah telah mengutus malaikat maut untuk 
datang kepada Nabi Musa $& dalam bentuk seorang manusia. Tujuan 
pengiriman malaikat maut itu untuk menguji Nabi Musa. Ketika malaikat 
maut sudah berada di hadapan Nabi Musa dalam bentuk manusia, maka 
beliau mengira kalau makhluk yang ada di hadapannya benar-benar 
berasal dari bangsa manusia. Malaikat itu sengaja memasuki rumah Nabi 
Musa tanpa izin untuk membangkitkan amarah pada dirinya. Pada waktu 
itulah Nabi Musa menempeleng/memukul mata malaikat maut yang 
menjelma sebagai seorang manusia tersebut.” 


Namun tidak mustahil kalau sebenarnya Nabi Musa telah 
mengetahui bahwa tamu yang datang adalah seorang malaikat, dan 
Nabi Musa menolak kematian dirinya dengan cara menempeleng/ 
memukul malaikat maut tersebut. Hanya saja prediksi yang pertama 
lebih kuat yakni prediksi yang menyebutkan kalau Nabi Musa tidak 
mengetahui hakikat tamunya yang sebenarnya adalah malaikat maut. 


Sebenarnya Nabi Musa ingin memastikan apakah tujuan 
kedatangan malaikat maut itu, dimana pada kedatangannya yang 
pertama malaikat maut tidak mengungkapkan maksud dan tujuan 
kedatangannya kepada Nabi Musa. Sebab Nabi Musa $&! tahu kalau 
ruhnya tidak akan dicabut sebelum dikabarkan terlebih dahulu. Itu 
sebabnya ketika kedatangan malaikat maut yang kedua kali 
mengabarkan bahwa ajalnya telah tiba, maka Nabi Musa berkata, (Kalau 
begitu) sekarang (waktunya kematian) .” 


Kalau memang benar bahwa susunan kalimat yang menceritakan 
Nabi Musa menempeleng mata malaikat maut merupakan susunan 
kalimat majaz, maka mata malaikat yang tercungkil juga bermakna majaz. 
Cara mengartikannya adalah: Nabi Musa $&# berhasil mematahkan 
argumentasi malaikat maut dalam berdebat. Prediksi seperti ini tidak 
salah, sebab pada kenyataannya Nabi Musa HI memang telah 
mendebat malaikat maut. Dalam hal ini beliau berkata “Bagaimana kamu 
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ll 


akan mencabut nyawaku sebelum memberitahukan hal tersebut terlebih 
dahulu kepadaku?” Ketika Nabi Musa $&&l tahu kalau para nabi selalu 
dikabarkan terlebih dahulu ketika akan dicabut ruhnya, maka beliau 
mendebat tindakan malaikat maut yang di luar prosedur tersebut. 

Abdurrazag berkata, kami diberi kabar (hadits tersebut) oleh 
Ma mar, dari Hammam, dia berkata, kami dikabarkan oleh Abu Hurairah 
&, dari Nabi &£. Dalam jalur ini disebutkan dengan tegas kalau hadits 
itu disandarkan kepada Nabi #£. Sebagaimana juga disebutkan pada 
setiap riwayat susunan kalimat sebagai berikut: 


Abu Hurairah #&» mengatakan bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Seandainya aku berada di sana, pasti aku perlihatkan kepada kalian 
makamnya yang berada di sisi jalan dan berada di bawah bukit pasir 
merah. “ 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
Kitabul Janaa'iz pada bab Man Ahabba An Yudfana Fil Ardhil 
Mugaddasah, jilid II, hal. 435. 


Kami dikabarkan oleh Mahmud, kami dikabarkan oleh Abdurrazag, 
dia berkata, kami diberi kabar oleh Ma'mar, dari Ibnu Thawus Abdullah, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah «5, dia berkata: “Malaikat maut telah 
diutus kepada Musa &&l Ketika malaikat maut datang kepadanya, 
Musa justru memukul matanya. Maka malaikat maut kembali kepada 
Tuhannya dan berkata, “Engkau telah mengutusku kepada seorang 
hamba yang enggan mati kemudian Allah mengembalikan (kondisi) 
mata malaikat maut dan berfirman, “Kembalilah kamu dan katakanlah 
kepadanya supaya dia meletakkan tangannya di atas punggung 
seekor lembu. Untuk setiap helai bulu yang melekat di tanganya 
bernilai satu tahun'. Musa berkata, “Wahai Tuhanku, kemudian apa 
(yang bakal terjadi)?" Allah berfirman. “Kemudian kematian'. Musa 
berkata, "Kalau begitu sekarang (waktunya kematian tersebut)". 
Kemudian Musa meminta Allah untuk memakamkannya di dekat 
ardhul mugaddasah (daerah yang disucikan) sejauh lemparan batu.” 
Abu Hurairah berkata “Rasulullah & bersabda: “Seandainya aku 
berada di sana, pasti aku perlihatkan kepada kalian kuburan Musa 
yang berada di samping jalan dan berada di bukit pasir merah?.” 
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Penjelasan Hadits 309: 


Keterangan hadits ini di nukil dari kitab Syarhun-Nawawi “alaa 
Shahih Muslim, juz IX, hal. 224 pada catatan pinggir kitab Al Oasthalani. 


Makna lafazh ini adalah lathamahu yang artinya Musa menem-peleng 
malaikat maut. Namun dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi: 
wa faga'a “ainahu yang artinya Musa mencungkil mata malaikat maut. 


Sedangkan kalau di dalam matan hadits di atas disebutkan lafazh 
matnu tsaurin, maka makna lafazh ini adalah zhahru tsaurin yang artinya 
adalah punggung sapi. Begitu juga dengan lafazh rumyatan bihajarin, 
yang memiliki makna sebuah tempat yang bisa dicapai dengan lemparan 
sebutir batu. | 


4 
Pa 2 ND 


IY aa and HD) ci Ju 
Huruf ha' di akhir kata mah merupakan ha' sakt. Dia merupakan huruf 
istifhaam (huruf introgatif). Dengan demikian, cara mengartikan lafazh 
ini adalah, “Kemudian apa yang bakal terjadi? Kehidupan atau 
kematian?” 


Pe mena ea 


Yang dimaksud dengan kata al katsiib dalam bahasa Arab adalah 
gundukan pasir yang terbentang panjang. 


Penjelasan Hadits: 


3 ea ANE 
Maksud kalimat ini adalah: terimalah takdir kematian dari Tuhan-Mu. 


Namun kalimat ini bisa diungkapkan dengan susunan kalimat lain sebagai 
berikut, “Aku datang untuk mencabut ruhmu.” 


Kalau permintaan Nabi Musa agar di dekatkan dengan ardhul 
mugaddasah, itu karena ardhul mugaddasah memiliki nilai kemuliaan 
yang tinggi. Orang-orang yang di makamkan di daerah itu (dari kalangan 
para nabi dan lainnya) memiliki nilai keutamaan yang lebih. 
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Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa alasan Nabi Musa 
$s#I minta di dekatkan ke ardhul mugaddasah dan tidak langsung minta 
di makamkan di kawasan Baitul Magdis karena beliau khawatir kalau 
kuburannya nanti di ketahui orang-orang Bani Isra'il sehingga akan 
menimbulkan fitnah di kalangan mereka. 


Faedah Dari Hadist: 


Dari hadits ini bisa diambil sebuah kesimpulan bahwa 
memakamkan jenazah di tempat-tempat yang mulia atau di samping 
makam orang--orang shalih hukumnya dianjurkan. Wallahu a'lam. 


Al Mazari #16 Ta'ala berkata, “Sebagian orang yang menyimpang 
dari ajaran agama yang lurus telah mengingkari keberadaan hadits ini. 
Mereka berkomentar sebagai berikut, "Bagaimana mungkin Musa 
menempeleng mata malaikat maut sampai tercungkil keluar? Untuk 
menanggapi pernyataan semacam ini, para ulama memberikan beberapa 
alternatif jawaban sebagai berikut: 


1. Tidak mustahil Nabi Musa $& telah di izinkan Allah untuk 
menempeleng malaikat maut. Hal itu bertujuan menguji malaikat 
maut tersebut, sebab Allah berhak berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki pada makhluk-Nya. Allah juga berhak menguji siapa saja 
dari makhluk-Nya. 


2. Kalimat tersebut sebenarnya merupakan susunan kalimat majaz. 
Sedangkan maksud yang sebenarnya adalah: Nabi Musa $& telah 
mendebat malaikat maut sampai akhirnya berhasil mematahkan 
argumentasinya. Sebab dalam bahasa Arab biasa disebutkan istilah 
faga-a fulaanun “aina fulaanin. Makna istilah Arab ini adalah: 
seseorang berdebat dengan lawannya sampai berhasil mengalahkan 
argumentasinya. Hanya saja pendapat yang kedua ini menjadi lemah 
dengan adanya kalimat dalam hadits yang berbunyi: faradda lahu 
'ainahu (artinya: lalu Allah mengembalikan kondisi matanya). Kalau 
kalimat ini diartikan, “Lalu Allah menjadikan argumentasinya 
menang atas malaikat maut,” maka terjadi penyimpangan makna 
yang sangat jauh. 


3. Nabi Musa 858 tidak tahu kalau yang datang sebenarnya adalah 


malaikat maut yang di utus Allah Ta'ala. Beliau menyangka kalau 
tamunya adalah manusia biasa yang hendak menghabisi nyawanya. 
Itu sebabnya beliau menempeleng matanya sampai tercungkil. 
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Namun tidak ada unsur kesengajaan dari diri beliau untuk mencungkil 
mata tamunya tersebut. | 


Itulah beberapa alternatif jawaban untuk menanggapi pernyataan 
seperti di atas yang telah di ungkapkan oleh Imam Abu Bakar bin 
Khuzaimah dan beberapa ulama dari generasi terdahulu. Pendapat ini 
juga telah di pilih oleh Al Mazari dan Al @adhi Tyadh. Dalam hal ini 
mereka berkata, “Hadits ini sama sekali tidak menunjukkan kesengajaan 
Nabi Musa $£Sl untuk mencungkil mata malaikat maut. Kalau ada yang 
mengatakan mengapa Nabi Musa bisa mengenali kedatangan malaikat 
maut untuk yang kedua kalinya? Sedang dia berasal dari bangsa malaikat 
dan tidak bisa mengenalinya dengan baik pada kedatangannya yang 
pertama kali, maka jawabannya karena pada kedatangan kali kedua, 
malaikat maut datang dengan ciri-ciri yang dimiliki malaikat. Tidak sama 
dengan kedatangannya yang pertama kali.” Demikian keterangan yang 
di nukil dari penjelasan Imam Nawawi 
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34. 
KEDAHSYATAN PADANG MAHSYAR 


X& Seputar Hadits: “Sesungguhnya Kalian Akan 
Dikumpulkan Dalam Keadaan Tidak Beralas Kaki, 
Telanjang Dan Tidak Berkhitan,” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kitabu Bad-il Khalgi 


pada bab Gaulullaahi Ta'ala Ittakhadzallaahu Ibraahiima 
Khaliilaa, jilid V, hal. 342 
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(311) Kami dikabarkan oleh Muhammad bin Katsir, kami diberi kabar 
oleh Sufyan, kami di kabarkan oleh Al Mughirah bin An-Nu'man, dia 
berkata, aku di kabarkan oleh Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas Ls, dari 
Nabi $£, beliau bersabda: “Sesungguhnya kalian akan dikumpulkan 
dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan.” Setelah 
itu Rasulullah membaca ayat, “Sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama begitu pula Kami akan mengulanginya. Itu suatu 
janji yang pasti Kami tepati, sesungguhnya Kamilah yang akan 
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melaksanakannya.” (Os. Al Anbiya, (21): 104) Sedangkan orang yang 
pertama kali akan di beri pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim #1 
Sesungguhnya ada beberapa orang dari sahabatku (umatku) yang 
termasuk golongan kiri yang akan diambil (untuk dimasukkan ke dalam 
neraka). Lalu aku pun berkata, (Mereka itu adalah) para sahabatku. 
(Mereka itu adalah) para sahabatku”. Maka dikatakan (oleh Allah), 
Sesungguhnya mereka itu senantiasa berpaling (dari ajaran agama) 
semenjak kamu meninggalkan mereka”. Maka aku berkata sebagaimana 
yang dikatakan oleh seorang hamba yang shalih (maksud beliau Isa HE 
— pentj.), "Dan aku menjadi saksi terhadap mereka selama aku bersama 
mereka .... '. Sampai dengan ayat, “Maka sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Maa'idah (5):117-118) 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Bukhari di dalam pembahasan 
Ar-Rigag pada bab Kaifal Hasyr dengan redaksi sebagai berikut: 


Si IR ag Bus aG JR AS le (TN) 


ANE Mo 
(312) Dari Ibnu Abbas 5, dia berkata: “Suatu ketika Nabi & berdiri di 
tengah-tengah kami untuk berkhuthbah. Beliau bersabda, 
Sesungguhnya kalian akan di kumpulkan dalam keadaan tanpa 
memakai alas kaki, telanjang, dan tidak berkhitan....dst?.” 


Hadits ini di riwayatkan dalam pembahasan At-Tafsir, dan hadits- 
hadits yang menerangkan tentang kisah para nabi. 


Imam Muslim meriwayatkan hadits berikut ini pada pembahasan 


Shifatul @iyaamah, jilid I, hal. 311 pada catatan pinggir kitab Al 
@asthalani setelah mengurai sanad. 


Ba KAYU J8 UB AE IP (IT) 
KERATON Au JUS asa 


PE Ga 


(313) Dari Ibnu Abbas tt, dia berkata: “Rasulullah # berdiri di tengah- 
tengah kami sambil memberikan sebuah mau'izhah (nasihat). Lalu beliau 


606 & Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


bersabda, Wahai manusia, sesungguhnya kalian akan di kumpulkan di 
hadapan Allah dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, dan tidak 
berkhitan'.” (Al-Hadits) 


o- 3 


AI Tapa o 0 0 £ aa “08 Ie 9. 
HP JB mela Ryo Uya HA daib San ED St) 
min Ijab Las 
(314) Hadits tersebut juga di riwayatkan oleh Tirmidzi dengan redaksi 
yang tidak terlalu berbeda dengan riwayat Muslim tersebut, pada jilid II, 


hal. 199. Tirmidzi juga menyebutkan kalau status hadits ini tergolong 
hasan shahih. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Keterangan hadits ini di nukil dari kitab Syarah Al-@asthalani, jilid 

V, hal. 343. 

1. Lafazh ini terdiri dari huruf tsaa “sehingga berbunyi Katsir. Sedangkan 
yang dimaksud dengan Muhammad bin Katsir dalam sanad hadits 
ini adalah Muhammad bin Katsir Al Abdi Al Bashri. 

2. Orangyang di maksud dengan Sufyan dalam rangkaian sanad hadits 
ini adalah Sufyan Ats-Tsauri. 

3. Orang yang dimaksud dengan Al Mughirah bin An-Nu'man di sini 
adalah A1 Mughirah bin An-Nu'man An-Nakha'i Al Kufi. 

4. Orang yang dimaksud dengan Sa'id bin Jubair di sini adalah Sa'id 
bin Jubair bin Muth'im. 


Penjelasan Hadits: 


8... 8... R3 

VE Aa alim Og pnaa SI 
Maksud kalimat ini adalah: kalian bakal di kumpulkan setelah bangkit 
dari kubur. Sedangkan kata hufaah merupakan bentuk plural dari kata 
haafin. Makna kata ini adalah tanpa memakai sepatu maupun sandal. 
Makna kata "uraah adalah tidak mengenakan busana. Dengan kata lain, 
kalian semua akan digiring dalam keadaan tidak berbusana. Namun 
ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa sebagian kalian akan di 
giring dalam keadaan telanjang dan sebagian lain dalam keadaan 
berbusana. Hal ini sesuai dengan hadits marfu' riwayat Sa'id yang di 
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sebutkan oleh Abu Daud serta dianggap shahih oleh Ibnu Hibban sebagai 
berikut: 


Ud DU BG deg Ao 
“Sesungguhnya mayit akan di bangkitkan dari kuburnya dengan 
mengenakan pakaian yang dia pergunakan pada waktu meninggal 
dunia.” 


Sedangkan cara baca kata ghurlan adalah dengan dhammah huruf 
ghain dan sukun huruf ra”. Makna kata ini adalah dalam keadaan belum 
dikhitan. Sedangkan kata al ghurlah adalah bagian kulit depan dzakar 
yang dipotong dokter saat mengkhitan atau biasa di sebut kulup. 


J0 9 p 


BALA KAI 
Maksud kalimat ini adalah: orang yang pertama kali di beri busana setelah 
sebelumnya mereka semua telanjang atau sebagiannya saja adalah nabi 
Ibrahim #4. Atau mungkin juga pemberian busana ini setelah mereka 
di bangkitkan dari kubur. Baru setelah itu mereka bertebaran ketika 
dikumpulkan . 


Di dalam sebuah riwayat di sebutkan kalau Nabi Ibrahim #8 akan 
di beri pakaian dari perhiasan surga. Kemudian di datangkan sebuah 
kursi yang di letakkan di sebelah kanan Arsy. Setelah itu disebutkan 
bahwa Nabi & bersabda, “Lalu Kursi itu didatangkan kepadaku. Aku 
diberi busana dari surga yang tidak layak dikenakan oleh siapa pun. 
“artinya tidak seorang yang berhak untuk memakainya. 


y 
dengan mendhammah ghain dan mensukun ra' yaitu artinya: tidak 
dikhitan dan kata ghurlah berarti apa yang dipotong oleh tukang khitan 
saat mengkhitan. 


Kemudian beliau membaca ayat Al Guran ini adalah: Kami 
(Allah) akan mengembalikan kehidupan sebagaimana ketika Kami 
menciptakannya pertama kali. Hal ini merupakan sebuah janji yang telah 
Kami tetapkan melalui keutamaan dan takdir Kami”. 


Didalam ayat Al-Gur'an ini terdapat sebuah dalil bahwa kondisi 
awal makhluk (dimana mereka akan dikembalikan) adalah tanpa alas 
kaki, telanjang, dan belum dikhitan. Memang tidak perlu diragukan lagi 
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bahwa setiap jabang bayi yang terlahir ke dunia dalam kondisi tidak 
beralas kaki, telanjang, dan belum dikhitan. 


Ada juga yang mengatakan bahwa hikmah mengapa Nabi Ibrahim 
Al Khalil 358 merupakan orang yang pertama kali diberi busana? karena 
busana beliau telah dilucuti ketika akan dilemparkan ke dalam kobaran 
api besar. Hukuman itu beliau jalani sebagai konsekuensi tugas dakwah 
beliau untuk mengajak kaumnya kepada Allah dan tauhid. 


Namun ada juga beberapa ulama lain yang berpendapat, tidak 
berarti kalau Nabi Ibrahim #&&l yang diberi busana pertama kali maka 
beliau lebih utama dibandingkan dengan Nabi Muhammad #&£. Sebab 
hiasan yang akan diberikan kepada Nabi #£ jauh lebih baik dan lebih 
sempurna. Begitu banyak keutamaan yang diberikan Allah untuk Nabi 
Muhammad # yang tidak diberikan kepada para nabi yang lain. 
Seandainya Rasulullah Muhammad hanya diberi keutamaan bisa 
memberikan syafaat “uzhmaa saja, maka hal itu sudah melebihi 
keutamaan-keutamaan yang lainnya. 


JUAN 3 Lag Aa uya ng 
Maksud kalimat ini adalah: ada beberapa orang dari umat Rasulullah 
dari golongan kiri yang akan digiring ke jurang neraka. Oleh karena itu 


Rasulullah bersabda, “Mereka itu adalah para sahabatku. Mereka adalah 
para sahabatku.“ 


AA ai Is 
Di dalam sebuah riwayat kalimat ini disebutkan dalam shighah 
mushaghghar (ungkapan yang dikecilkan) sehingga berbunyi ushaihaabii. 
Hal ini untuk menunjukkan bahwa mereka yang dikumpulkan ke arah 
neraka jumlahnya sedikit. Sedangkan kalau kata ashhaabii di ulang 
sampai dua kali, maka tujuannya untuk ta'kiid (menekankan). 


HERI IE oa del dya 
Maksud kalimat ini adalah: mereka kembali kepada praktek kekufuran 
setelah di tinggalkan oleh Rasulullah #&. Ada sebagian ulama yang 
berpendapat bahwa yang di maksud dalam hadits ini adalah orang- 
orang yang di perangi oleh Khalifah Abu Bakar #5, dimana mereka 
kembali murtad setelah Rasulullah wafat. 
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Sebetulnya tidak masalah jika dalam matan hadits tersebut 
disebutkan bahwa para sahabat telah kembali murtad. Hal ini sama 
sekali tidak mencemarkan citra para sahabat Rasulullah yang terkemuka 
dan kesohor. Meskipun yang terkenal sebagai sahabat adalah dari 
golongan Muhajirin dan Anshar, tapi ada pula yang mengkategorikan 
sahabat Rasulullah adalah siapa saja yang pernah hidup semasa dengan 
beliau dan sempat mengikuti, melihat, atau datang kepada beliau (walau 
hanya sekali). Oleh karena itu, mungkin yang dimaksud pada frasa “para 
sahabatku' dalam matan tersebut adalah golongan sahabat yang disebut 
terakhir kali, yakni mereka yang pernah bertemu atau melihat Rasulullah 
beberapa kali saja. 


Sebenarnya banyak sekali para sahabat yang murtad dan telah 
diperangi oleh Abu Bakar «5. Akhirnya mereka pun kembali memeluk 
agama Islam, membela, dan memperjuangkan Islam. Meski banyak juga 
yang meninggal dunia dalam keadaan murtad. Semoga Allah Ta'ala 
melindungi kita dari hal tersebut. 


SE JUL Jp 


Yang dimaksud oleh Rasulullah $ dengan hamba shalih di sini adalah 
Nabi Isa H4 


Maksud dari firman Allah Ta'ala yang menceritakan perkataan Nabi 
Isa ini adalah: 


X3 


Pa - Ba p, 
akulah yang akan menjadi pemantau dan saksi atas kekafiran atau 
keimanan mereka. Namun setelah Engkau wafatkan aku Engkaulah yang 
mengawasi mereka, dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka 
adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni mereka, maka 
sesungguhnya Engkaulah Dzat Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Wallahu a 'lam. 
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» Tentang Hadits "(Semua) Hamba Akan Di Kumpulkan 
Untuk Kemudian Diseru Oleh Tuhan Mereka, “Aku 
Adalah Penguasa '." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Kitabut- 
Tauhid, jilid X, hal. (429). Abu Abdillah Muhamamd bin Isma'il 
Bukhari && Ta'ala menyebutkannya di dalam bab @aulullaahi 
Ta'ala Walaa Tanfa'usy-Syafaa'atu “Indahu Illaa Liman Adzina 
Lahu Hatta Idzaa Fuzzi'a An @uluubihim Waaluu Maadzaa 
Maala Rabbukun @aaluul Hagga Wahuwal 'Aliyyul Kabiir. 


ot 0 tp N 1 £ 2 PAN Kat Ad 
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(315) Dari Jabir bin Abdillah Al-Anshari 5, dari Ibnu Unais &&, 
mengatakan bahwa dia mendengar Rasulullah # bersabda: “Allah akan 
mengumpulkan (semua) hamba. Lalu Allah menyeru kepada mereka 
dengan suara yang bisa di dengar oleh orang yang sangat jauh posisinya, 
sama seperti suara yang didengar oleh orang yang dekat posisinya, Aku 
adalah Penguasa dan Aku adalah dzat Yang Maha Kuasa'.” 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Keterangan hadits ini dinukil dari penjelasan Al @asthalani, jilid X 
hal. 429. 


Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf hamzah dan fathah 


huruf nun sehingga berbunyi Unais. Beliau adalah Abdullah bin Unais 
Al-Anshari. 


Keterangan Hadits: 


Dra HN 
Maksud kalimat ini adalah: Allah memerintahkan malaikat agar menyeru 
kepada semua makhluk. Di dalam tata bahasa Arab, susunan kalimat 


seperti ini tergolong majaazul hadzf atau majaazul isnad. 
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Al-Baihagi 4516 Ta'ala berkata, “Yang dikategorikan sebagai kalam 
(artinya: perkataan) adalah sesuatu yang di ucapkan oleh seseorang 
yang berbicara. Namun ada juga yang mengatakan bahwa kalam juga 
bisa berupa suatu ide yang masih ada di hati. Misalnya saja seperti 
yang di ungkapkan Umar «& dalam hadits as-sagiifah, “Aku telah 
mempersiapkan sebuah kalam dalam diriku”. 

Ternyata Umar mengategorikan ide yang masih ada didalam dirinya 
sebagai kalam. 

Adapun hadits Ibnu Unais, maka para ulama ahli hadits masih 
berselisih apakah riwayat Ibu 'agil tersebut bisa di jadikan argumentasi. 
Sebab kualitasnya sebagai seorang perawi hadits dikategorikan 
bereputasi buruk. Bahkan didalam riwayat hadits yang berstatus shahih 
dan marfu' tanpa menyebutkan kata ash-shaut (artinya: suara). Kalau 
pun memang kata itu ternyata di sebutkan, maka rujukannya adalah 
riwayat hadits yang disebutkan oleh Ibnu Mas'ud. Cara memahaminya 
tetap sebagaimana yang disebutkan, yakni para malaikat yang 
mendengar suara saat menerima wahyu dari Allah, kemungkinan 
menggunakan shautus-samaa' (artinya: suara langit) atau suara malaikat 
yang datang membawa wahyu atau suara kepak sayap malaikat itu 
sendiri. Barulah pada tahapan berikutnya para malaikat yang 
menyampaikan wahyu tersebut kepada manusia. 


Jika semua kemungkinan ini ada maka tidak bisa di kategorikan 
sebagai nash dalam masalah yang dibahas. 


Didalam kitab Al Fath disebutkan, bisa saja ditarik kesimpulan 
bahwa Allah Ta'ala tidak pernah memperdengarkan firman-Nya kepada 
satu bangsa malaikat pun dan juga para rasul-Nya. Namun Allah hanya 
sebatas memberikan ilham kepada mereka. 


Kesimpulannya adalah: Tidak boleh menyamakan suara Allah 
dengan suara yang dimiliki makhluk, sebab suara makhluk adalah suara 
yang memiliki susunan huruf konsonan maupun vokal. Padahal tidak 
semua suara terdiri dari kumpulan huruf sebagaimana juga kemampuan 
melihat tidak selalu harus melalui perantara cahaya sebagaimana yang 
akan dijelaskan pada pembahasan mendatang. Intinya, sifat untuk Khalig 
(pencipta) tidak bisa disamakan dengan sifat yang dimiliki makhluk. 
Adapun kalau disebutkan ada frasa “suara Allah' di dalam matan hadits- 
hadits shahih, maka yang harus kita lakukan adalah mengimani hal 
tersebut tanpa coba-coba untuk melakukan takwil. Namun hendaknya 
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langsung menyerahkan pengertian hal tersebut kepada Allah Ta'ala. 


Kalimat ini bermaksud untuk menunjukkan bahwa kualitas suara yang 
diperdengarkan pada waktu itu tidak sama dengan kualitas suara. yang 
pada umumnya ada di dunia. Sebab volume suara itu tetap sama 
kerasnya, baik bagi orang yang berada di kejauhan maupun yang berada 
di dekat sumber suara. Hal yang perlu diperhatikan dalam masalah ini, 
bahwa yang di perdengarkan pada waktu itu adalah firman Allah Ta'ala. 
Hal ini sebagaimana ketika Nabi Musa #5 diajak berbicara dengan Allah, 
maka Allah memperdengarkan suara-Nya dari segala penjuru. Demikian 
keterangan yang disampaikan oleh Al-@asthalani. 


Kualitas suara seperti ini merupakan sebuah hal yang luar biasa 
istimewanya di zaman Al- @asthalani. Namun dewasa ini, tekhnologi 
sound system berkembang pesat, maka hal itu bukan lagi sesuatu yang 
asing. Oleh karena itu, prinsip yang harus tetap kita pegang dalam 
memahami hadits ini adalah sifat Allah yang tidak bisa di samakan 
dengan sifat makhluk sebagaimana yang telah di jelaskan oleh penyusun 
kitab Al Fath di atas. Iman kepada nash hadits shahih seperti ini 
hukumnya wajib. Seseorang tidak perlu lagi bertanya-tanya mengenai 
hakikat dan proses transmisi suara Allah, sebab tidak ada sesuatu pun 
yang menyamai Allah. Dia-lah dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 

Yang dimaksud dengan kata Al- Malik adalah dzat Yang Memiliki 
kekuasaan. Sedangkan yang di maksud dengan kata Ad-Dayyaan adalah: 
tidak ada lagi Penguasa kecuali Aku (Allah), dan tidak ada pula yang 
bisa menimbulkan kebaikan maupun keburukan kecuali Aku. 

Al Hulaimi berkata, “Susunan kalimat hadits Anal Malik Anad- 
Dayyan di ambil dari kalimat ayat Al dur an: Maaliki Yaumid-Diin, yakni 
bahwa Allah Yang akan menghisab dan memberi balasan. Dia tidak 
akan pernah menyia-nyiakan amal perbuatan seseorang.” 

Di dalam kitab Al Kawaakib disebutkan, “Alasan mengapa redaksi 
Anal Malik Anad-Dayyan di pilih dalam hadits ini, karena kalimat itu 
mampu mewakili tujuh sifat, yakni hayaah (hidup), Ilm (mengetahui), 
Iradah (berkehendak), Oudrah (berkuasa), Sam' (mendengar), basher 
(melihat) dan kalam (berfirman). 


Dengan demikian kalimat tersebut bisa di bilang sebagai sebuah 
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susunan kalimat yang ringkas namun sarat akan makna.” Demikianlah 
keterangan yang di nukil dari Al-Oasthalani. 


Catatan: 


Al-Baihagi menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud #5 yang menyebutkan 
dengan tegas bahwa para malaikatlah yang mendengar wahyu Allah. 
Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari 4515 Ta'ala. Berikut ini 
adalah riwayat hadits yang di maksud, 


Masrug berkata, (telah diriwayatkan hadits) dari Ibnu Mas'ud, “Jika 
Allah memfirmankan wahyu, maka penghuni langit mendengar sesuatu. 
“Dalam sebuah riwayat Al-Baihagi disebutkan dengan redaksi: penghuni 
langit mendengar bunyi dering semacam bunyi rantai yang digesekkan 
diatas batu besar.- Lalu mereka akan jatuh tidak sadarkan diri. Kondisi 
mereka akan tetap seperti itu sampai Jibril YEI datang kepada mereka. 
Apabila mereka telah didatangi Jibril, maka dia akan menghilangkan 
rasa takut dari hati mereka semua, dan suara itu pun mulai reda. Didalam 
sebuah riwayat disebutkan dengan menggunakan ungkapan: Ada suara 
yang terdengar dan mereka tahu kalau suara itu adalah kebenaran yang 
berasal dari Tuhan mereka. Sehingga mereka berkata, Apa yang telah 
di firmankan Tuhan Anda? Mereka bertanya seperti itu karena mereka 
mendengar sebuah suara yang tidak di mengerti apa maksudnya. Hal 
itu karena ketakutan mereka yang begitu besar. Pertanyaan mereka pun 
akhirnya di jawab, (Allah memfirmankan) sebuah kebenaran. Dalam 
riwayat Ahmad disebutkan dengan redaksi: Para malaikat berkata, Wahai 
Jibril, apa yang telah di firmankan Tuhan Anda?" Lalu Jibril menjawab, 
(Allah memfirmankan) sebuah kebenaran'. Lalu mereka pun menyeru, 
(Allah memfirmankan) sebuah kebenaran. (Allah memfirmankan) 


,” 


sebuah kebenaran . 


Al-@asthalani 216 Ta'ala berkata, “Inilah komentar yang di nukil 
dari Masrug. Keterangan seputar nama-nama dan sifat-sifat Allah ini di 
kutip oleh Al-Baihagi dari jalur Abu Mw'awiyah, dari Al Amasy, dari 
Muslim bin Shabih Abudh-Dhuha, dari Masrug, dari Ibnu Mas'ud.” 

Al-Baihagi berkata, “Hadits tersebut juga di riwayatkan oleh Ahmad 
bin Syuraih Ar-Raazi, Ali bin Asykab, dan Ali bin Muslim. Ketiga-tiganya 


,»y” 


meriwayatkan dari Abu Mu'awiyah secara marfu'. 


Abu Daud juga meriwayatkan hadits tersebut di dalam kitab 
As-Sunan dari para perawi tersebut. Hanya saja dalam riwayatnya dia 
menggunakan ungkapan, “Lalu para malaikat berkata, 'Apa yang 
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dikatakan oleh Tuhanmu?” Demikian keterangan yang di nukil dari Al 
Oasthalani. Wallahu a'lam. 


4& Hadits Tentang Seruan Yang Akan Dikatakan Kepada 
Nabi Adam 3 Pada Hari Kiamat, “Keluarkanlah 


Sejumlah Anak Keturunanmu Dari Neraka!” 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Al-Bukhari di dalam 
pembahasan Suratul Hajj pada bab Wa taran-Naasa Sukaaraa, 
jilid VII, hal. 97. 


da Hasan SDA Lag La 


an “BB LE INCGB: 


. 
- 0 90. 


S0) Mma des Peta 
ne IN TE na aarti Sada 
Kai Ann ena KA ana yag Je Ya - Ju 
PL PEN SP) AIA ai gl Ja 
2 en ea ine 
H3 ajal SAS AI AA, An Ysonany 
Ao OI ja 3 8 Te FAR Pi AI PI 
OK asa gd HE Niat WAN 
CI ad ya ha 

Cg SA Ae EA Sp £ sat yg, 
Tn ESAI Pp Ik 


oJ 


Kedahsyatan Padang Mahsyar «4 “615 


| 


(316) Kami dikabarkan oleh Umar bin Hafsh, kami di kabarkan oleh 
ayahku, kami dikabarkan oleh Al-A' masy, kami di kabarkan oleh Abu 
Shalih, dari Abu Sa'id Al-Khudri 4s, mengatakan bahwa Nabi & 
bersabda:”Pada hari kiamat Allah 38 akan berfirman, “Wahai Adam'. 
Nabi Adam menjawab, Aku memenuhi panggilan-Mu dan siap menaati 
perintah-Mu wahai Tuhan kami'. Lalu akan di seru kepadanya dengan 
suara, “Sesungguhnya Allah memerintahmu untuk mengeluarkan 
sejumlah orang dari anak keturunanmu yang telah di kirim masuk ke 
dalam neraka”. Nabi Adam berkata, “Wahai Tuhanku, (berapakah jumlah) 
orang yang berhak tinggal di dalam neraka?" Allah berfirman, “Untuk 
setiap seribu -(dalam hal ini perawi berkata), aku kira lanjutan klausa ini 
Allah berfirman:- ada sembilan ratus sembilan puluh sembilan (orang 
berhak tinggal di dalam neraka) .- Seketika itu juga wanita yang hamil 
akan melahirkan kandungannya dan rambut bayi menjadi beruban 
(karena sangat terkejut dan merasa ketakutan). Dan kamu akan melihat 
manusia dalam keadaan mabuk. Padahal sebenarnya mereka tidak 
mabuk, akan tetapi adzab Allah itu sangat dahsyat. Adzab tersebut benar- 
benar membuat manusia merasa berat sampai-sampai roman muka 
mereka berubah. “Lalu Nabi & bersabda, “(Orang yang menghuni 
neraka) dari kalangan Ya juj wa Ma juj “berjumlah sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan, sedangkan dari kalangan kalian hanya seorang 
saja. Kemudian perbandingan jumlah kalian dengan seluruh manusia 
ibarat bulu berwarna hitam di perut lembu yang berwarna putih atau 
seperti helai rambut berwarna putih yang berada di perut lembu 
berwarna hitam. Sesungguhnya aku berharap kalian semua menjadi 
seperempat dari penghuni surga. “Lalu kami mengucapkan takbir. 
Rasulullah kembali bersabda, “Kemudian (menjadi sepertiga penghuni 
surga). “ Kami kembali mengucapkan takbir. Rasulullah bersabda lagi, 
“Kemudian menjadi setengah penghuni surga. “ Kami pun kembali 
mengumandangkan takbir.” 


Abu Usamah menyebutkan (redaksi hadits) dari Al-A'masy (sebagai 
berikut), “Kamu akan melihat manusia dalam keadaan mabuk. Padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk. “ Dia juga menyebutkan redaksi, 
“Setiap seribu ada sembilan ratus sembilan puluh sembilan (yang berhak 
tinggal di dalam neraka).” 


Hadits-hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari di 
dalam pembahasan tentang para nabi setelah menyebutkan kisah Yajuj 
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Wa Majjuj. Bukhari juga menyebutkan hadits senada diakhir Kitabur- 
Riggah. Sedangkan Muslim meriwayatkan hadits tersebut di dalam 
pembahasan Bayaanu Kauni Haadzihil Ummah Nishfu Ahlil Jannah. 


Redaksi hadits yang disebutkan Muslim mirip sekali dengan redaksi 
yang diungkapkan oleh Imam Bukhari. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dengan 
dua jalur riwayat di dalam bab Suuratul Hajj, jilid II, hal. 199- 
200. 
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(317) Dari Imran bin Hushain 45: “Sesungguhnya ketika diturunkan 
ayat (berikut), “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya goncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat)', sampai dengan frrman-Nya, Akan tetapi azab 
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Allah itu sangat keras”, (Os. A1 Hajj (22): 1-2) -sedangkan Imran bin 
Hushain mengatakan bahwa ayat tersebut di turunkan kepada Rasulullah 
3& ketika beliau di tengah perjalanan-,maka Nabi & bersabda, Apakah 
kalian tahu apa yang di maksud hari (yang disebutkan dalam ayat) itu?” 
Para sahabat berkata, “Hanya Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu. 
“Rasulullah bersabda, “Hari itu adalah hari dimana Allah berfirman 
kepada Adam, “Keluarkanlah orang yang telah berhak tinggal di dalam 
neraka!” Lalu Adam bertanya, “Wahai Tuhanku, (berapa jumlah) orang 
yang berhak tinggal di neraka?” Rasulullah menjawab, “Sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan orang masuk ke dalam neraka dan satu orang 
saja yang akan masuk ke dalam surga'. Lalu kaum muslimin mulai 
menangis (setelah mendengar keterangan tersebut). Oleh karena itu 
Rasulullah & bersabda, “Seriuslah kalian semua (dalam berbuat baik) 
dan beramallah secara istigamah! Sesungguhnya tidak ada misi kenabian 
yang tidak di awali dengan masa jahiliyah”. Rasulullah kembali bersabda, 
“Lalu akan di pisahkan jumlah orang yang berhak menghuni neraka 
dari kalangan kaum jahiliyah. Jika jumlah orang-orang dari kalangan 
jahiliyah semuanya telah dipisahkan, maka akan disempurnakan lagi 
hitungannya dengan jumlah orang--orang dari kalangan munafik. 
Perumpamaan kalian dengan umat-umat terdahulu bagaikan sejenis 
tanda yang menonjol pada tulang hasta hewan tunggangan atau bagaikan 
sejenis tahi lalat yang ada di perut unta”. Kemudian Rasulullah bersabda 
lagi, ", Sesungguhnya aku berharap agar kalian semua menjadi setengah 
penduduk surga”. Lalu para sahabat menyerukan lafazh takbir'. “ Perawi 
berkata, “Aku tidak tahu apakah Rasulullah melanjutkan kalimat, Aku 
berharap kalian menjadi dua pertiga penduduk surga', atau beliau tidak 
menyebutkan hal ini.” 


Imam Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini berstatus hasan shahih. 
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(318) Berikut ini adalah riwayat Tirmidzi yang kedua: dari Imran bin 
Hushain 85, dia berkata: “Suatu ketika kami bersama-sama dengan 
Nabi # dalam sebuah perjalanan. Ternyata ada beberapa orang sahabat 
yang tertinggal di belakang, maka Rasulullah && menyuarakan kedua 
ayat berikut ini dengan suara yang lantang, 'Hai manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu, sesungguhnya kegoncangan hari kiamat itu adalah 
suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat)', sampai dengan firman- 
Nya, Akan tetapi azab Allah itu sangat keras'. (Os. Al Hajj (22): 1-2). 
Ketika para sahabat mendengar seruan Rasulullah tersebut, maka mereka 
pun memacu hewan tunggangannya.” (Mereka melakukan hal ini karena) 
mengetahui bahwa Rasulullah akan melontarkan sebuah nasehat. 
Rasulullah akhirnya bersabda, “Itulah hari di mana Allah akan menyeru 
Adam. Tuhan Adam akan menyerunya, “Wahai Adam, keluarkanlah 
orang-orang yang telah berhak untuk menghuni neraka!” Adam berkata, 
“Wahai Tuhanku, (berapakah jumlah) orang yang berhak tinggal di dalam 
neraka? Allah berfirman, “Setiap seribu jiwa ada sembilan ratus sembilan 
puluh sembilan orang yang ada di dalam neraka, dan hanya seorang 
saja yang akan tinggal di dalam surga”. Amat buruk keadaan kaum 
tersebut sampai-sampai mereka tidak tersenyum sama sekali.” Ketika 
Rasulullah $& melihat fenomena seperti ini terjadi pada diri para 
sahabatnya, maka beliau bersabda, “Beramallah kalian dan berikanlah 
kabar gembira! Demi dzat Yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
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sesungguhnya kalian pasti akan bersama-sama dengan dua makhluk. 
Kedua makhluk itu tidak akan bersama-sama dengan sesuatu kecuali 
akan (berusaha untuk) memperbanyak jumlah sesuatu tersebut. (Kedua 
makhluk itu adalah) Ya'juj dan Ma'juj dan orang-orang yang meninggal 
dari kalangan anak keturunan Adam dan anak keturunan Iblis.” Lalu 
orang-orang merasa tenang dengan keterangan yang mereka terima. 
Lalu Rasulullah & kembali bersabda, “Beramallah kalian dan berikanlah 
kabar gembira! Demi dzat Yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
tidaklah keberadaan kalian di antara seluruh manusia kecuali seperti 
tahi lalat yang ada di perut unta atau seperti sejenis benjolan di tulang 
hasta hewan tunggangan.” Imam Tirmidzi mengatakan bahwa status 
hadits ini tergolong hasan shahih. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Keterangan hadits ini di nukil dari penjelasan Al-@asthalani pada 
bab-bab akhir jilid. VII, hal 245. 


1. Orang yang di maksud dengan ayah Umar di sini adalah Hafsh bin 
Ghiyats bin Thalig Al-Kufi. 


2. Nama Al-A'masy yang sebenarnya adalah Sulaiman bin Mahran. 


3. Orang yang di maksud dengan Abu Shalih di sini adalah Dzakwan 
As-Siman. 


Penjelasan Hadits: 


x 

“ Om| 

CA WA, 
aa 


Maksud kalimat ini adalah: aku akan terus-menerus memenuhi 
panggilan-Mu wahai Tuhanku. 


2 100 neh 


Makna kalimat ini adalah: semoga Allah dengan kemuliaan dan 
keagungan-Nya membuatku senantiasa senang dalam ketaatan 
menjalankan perintah-perintah-Mu. 


Didalam bab Kaifal Hasyr telah disebutkan hadits marfu' yang 


berasal dari riwayat Abu Hurairah sebagai berikut, “Orang yang akan 
diseru pertama kali pada hari kiamat nanti adalah Adam. Lalu semua 
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pandangan anak keturunan Adam akan terfokus kepadanya. Akan 
diserukan sebuah kalimat, Ini adalah Adam ayah kalian semua'. Lalu 
Adam berkata, 'Aku memenuhi panggilan-Mu dan akan senantiasa 
melakukan perintah-Mu'. Allah berfirman kepadanya, “Keluarkanlah 
orang-orang yang sebelumnya berhak tinggal di dalam neraka...'.” (Al 
Hadits) 


Sedangkan dalam kisah tentang Ya'juj dan Ma'juj yang berasal dari 
riwayat Abu Sa'id, disebutkan tambahan redaksi sebagai berikut, “Aku 
memenuhi panggilan-Mu dan akan senantiasa menaati perintah-Mu, 
dan kebaikan hanya berada di dalam genggaman-Mu.” Dengan hanya 
menyebutkan kalau kebaikan berada di dalam genggaman Allah, Nabi 
Adam sebenarnya ingin menunjukkan sikap lembut dan etika yang baik 
di hadapan Allah #£. Sekalipun pada hakikatnya keburukan juga terjadi 
berdasarkan ketentuan Allah 35. 


Di dalam dua riwayat Tirmidzi dari Imran bin Hushain yang bakal 
di sebutkan sebentar lagi, bahwa Nabi &£ bersabda kepada para 
sahabatnya di suatu perjalanan. Sabda itu beliau ucapkan setelah 
diturunkan ayat berikut ini, “Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu: 
sesungguhnya kegoncangan hari kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat) “, sampai dengan firman-Nya, “Akan tetapi azab 
Allah itu sangat keras.” (@s. A1 Hajj (22): 1-2) Beliau bersabda, “Apakah 
kalian tahu, hari apakah itu? “ (Al Hadits). 


s An uk Po oat EL 2. 0. Pa 
Cara baca lafazh fayunaada adalah dengan fathah huruf dal. Sedangkan 
cara baca lafazh ba'tsan adalah dengan fathah huruf ba' dan sukun 
huruf nun. Maksud kata ba'tsan di sini adalah orang-orang yang dikirim 
ke dalam neraka Jahanam. Dengan demikian, cara mengartikan kalimat 
ini adalah, “Keluarkanlah anak keturunanmu yang sebelumnya telah di 
vonis untuk menjadi penghuni neraka. Keluarkanlah mereka dari tempat 
siksaan tersebut! “ 
Jaan tag ag 
Maksud kalimat ini adalah: “Wahai Tuhanku, berapa jumlah orang yang 
sebelumnya berhak untuk tinggal di dalam neraka?” 
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NN js un Je 
Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf Hamzah sehingga 


berbunyi uraahu. Sedangkan makna lafazh ini adalah: aku taksir / ku 
kira sekian. 


Al @asthalani #45 Ta'ala berkata, “Pada kitab imam Bukhari 
tepatnya pada bab Kaifal Hasyr dalam Kitaabur-Rigaag di sebutkan 
sebuah hadits yang di riwayatkan oleh Abu Hurairah « sebagai berikut, 
“Keluarkanlah dari setiap seratus orang sembilan puluh sembilan jiwa!” 
Hadits ini menunjukkan bahwa jumlah orang yang akan tinggal di dalam 
surga adalah sepuluh jiwa dari setiap seribu orang. Ini berbeda dengan 
keterangan riwayat (yang juga terdapat di dalam bab ini) bahwa orang 
yang akan tinggal di dalam surga hanya satu jiwa dari setiap seribu 
orang. Namun dalam masalah ini yang dijadikan pegangan hukum 
adalah jumlah yang memiliki angka nominal lebih. 

Akan tetapi bisa juga dipahami sebagai berikut: jumlah yang 
menyebutkan satu jiwa saja untuk orang yang akan menghuni surga 
adalah kalau di bandingkan dengan seluruh anak keuturunan Adam. 
Sedangkan apabila di bandingkan dengan jumlah kaum Ya'juj wa Ma'juj 
(sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah), maka jumlah 
orang yang akan tinggal di dalam surga sebanyak sepuluh jiwa. Dengan 
kata lain, untuk setiap seribu orang, ada sepuluh jiwa yang bakal tinggal 
di dalam surga.” 


Dalam kesempatan lain Al @asthalani juga berkata, “Bisa juga cara 
memahaminya sebagai berikut: yang dimaksud dengan orang-orang 
yang berhak tinggal di dalam neraka adalah seluruh orang kafir dan 
orang--orang yang melakukan perbuatan maksiat. Oleh karena itu, untuk 
setiap seribu orang, ada sembilan ratus sembilan puluh sembilan orang 
kafir, dan untuk setiap seratus orang ada sembilan puluh sembilan 
orang yang melakukan perbuatan maksiat.” Keterangan ini di nukil dari 
Kitabur- Rigag. 


MA Gb Ja ai in 
Maksud kalimat ini adalah: wanita yang sedang hamil akan melahirkan 
janin dari rahimnya dan jabang bayi langsung beruban karena mereka 
begitu takut pada hari yang sangat dahsyat bencananya. Namun 
ungkapan ini ada yang mengatakan hanya merupakan kalimat 
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perumpamaan dan tamsil. Sebab rasa takut yang memuncak memang 
bisa mengakibatkan kekuatan seseorang menjadi sirna seketika dan bisa 
pula mengakibatkan seseorang menjadi cepat tua. Namun ada juga yang 
mengatakan bahwa kalimat ini mengandung makna yang sebenarnya. 
Sebab kelak semua makhluk akan di bangkitkan dalam kondisi seperti 
ketika mereka meninggal dunia. Orang yang meninggal dunia dalam 
keadaan hamil akan di bangkitkan juga dalam keadaan hamil, orang 
yang meninggal dalam keadaan menyusui akan dibangkitkan pula dalam 
keadaan menyusui, dan anak kecil juga akan di bangkitkan sebagai anak 
kecil. 


Ketika “gonjang-ganjing' hari kiamat terjadi, maka susunan kalimat 
yang ada didalam matan hadits tersebut akan di serukan kepada Nabi 
Adam #5 dan akan didengarkan oleh semua orang. Itulah mengapa 
akhirnya mereka sangat ketakutan, sampai-sampai orang yang pada 
waktu itu di bangkitkan dalam keadaan hamil langsung melahirkan 
janinnya, rambut anak yang masih kecil langsung beruban, dan wanita 
yang sedang menyusui merasa sangat kebingungan. Demikian 
keterangan yang disebutkan oleh Al Hafizh Abul Fadhil Ibnu Hajar yang 
sebenarnya telah di ungkapkan lebih awal oleh Al Oaffal. 


Maksud ayat Al-@ur'an ini adalah: “Seakan-akan manusia pada 
waktu itu dalam keadaan mabuk di sebabkan begitu dahsyatnya situasi 
yang ditimpakan kepada mereka. Pikiran mereka benar-benar sangat 
panik dan kesadaran akal mereka hilang. Siapa saja yang melihat kondisi 
mereka pada waktu itu akan mengira kalau mereka sedang mabuk. 
Padahal pada hakikatnya mereka sama sekali tidak mabuk. Semua itu 
diakibatkan adzab Allah yang sangat pedih.” Inilah uraian yang di 
ungkapkan oleh mereka yang menyatakan kata mabuk dalam ayat ini 
sebenarnya adalah kalimat majaz. 


REA OA SAI de Ms 333 
Kalimat ini diungkapkan dengan redaksi yang berbeda dalam kitab Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang Oishshatu Ya'juuji wa Ma'juuj. 
Redaksi yang di maksud berasal dari riwayat Abu Hurairah 2. Berikut 
ini adalah redaksi yang dimaksud, “Para sahabat berkata, Wahai 
Rasulullah, siapa diantara kami yang termasuk satu orang tersebut? 
Rasulullah #£ bersabda, “Berikanlah kabar gembira...” (Al Hadits) 


Juga masih di dalam kitab Imam Bukhari pada pembahasan 
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Ar-Rigag dari riwayat Abu Said, di sebutkan redaksi sebagai berikut, 
“Maka hal itu membuat mereka semua merasa sangat ketakutan. Para 
sahabat pun berkata, Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang 
menjadi orang itu?..”.” (Al Hadits) 
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Maksud kalimat ini adalah: Nabi Adam $&l hanya akan mengeluarkan 
satu orang dari sembilan ratus sembilan puluh sembilan dari kalangan 
Yajuj wa Ma juj. Kata Ya juj wa Ma juj bisa dibaca rafa sebagaimana 
yang disebutkan dalam sebuah riwayat lain. Oleh karena itu wahai 
sekalian kaum Muslim, jumlah kalian hanya seorang saja dari seribu 
penghuni neraka yang lainnya. 


Dalam riwayat Imam Bukhari yang terdapat dalam Kitabur-Rigag 
juga di sebutkan dengan redaksi sebagai berikut, “Dari kalangan Ya juj 
wa Ma'juj yang berjumlah seribu, hanya seorang saja di antara kalian.” 
Redaksi ini diperkirakan mirip seperti redaksi yang disebutkan di dalam 
kitab Al Fath . 


Maksud kalimat ini adalah jumlah Ya'juj wa Ma'juj dan orang- 
orang yang musyrik adalah sembilan ratus sembilan puluh sembilan 
orang. Sedangkan jumlah orang di antara kalian wahai sekalian kaum 
muslimin, yakni yang terdiri dari umatku dan seluruh umat yang lain, 
hanya seorang saja. Keterangan ini juga di sebutkan dalam hadits sahabat 
Ibnu Mas'ud sebagai berikut, “Sesungguhnya surga tidak akan di masuki 
kecuali oleh jiwa yang Muslim.” 


Mat ASI PAI Pa sn 
Maksud kalimat ini adalah jumlah kalian di antara semua manusia 
maksudnya di antara semua orang yang ada di padang mahsyar nanti 
“barat rambut hitam yang berada di perut lembu putih atau seperti 
sehelai rambut putih yang ada di perut lembu hitam.” Dalam hal ini 


telah terjadi unsur syak (ragu) dari pihak perawi, sehingga dia 
menyebutkan dua kemungkinan klausa. 
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Maksud kalimat ini adalah: Rasulullah & berharap kalau umatnya dari 

kalangan kaum mukminin akan menjadi seperempat penghuni surga 
dari seluruh jumlah umat yang pernah ada di dunia. 


Maksud kalimat ini adalah: para sahabat mengucapkan lafazh Allaahu 
Akbar (artinya: Allah Maha Besar). Kalimat takbir ini di ucapkan sebagai 
ungkapan kegembiraan terhadap kabar gembira yang berasal dari 
Rasulullah tersebut. 


USG Ja et yu 
Maksud kalimat ini adalah: Rasulullah kembali bersabda kepada para 
sahabat, “Aku berharap jumlah kalian lebih banyak lagi, yaitu menjadi 
sepertiga penghuni surga.” Mendengar hal itu para sahabat kembali 
melantunkan kalimat takbir, sebagai luapan rasa gembira dan bahagia. 


P3 6 20.3 
adl Ja 3 Jus 
Maksud kalimat ini masih seperti yang disebutkan di atas, “Aku berharap 
kalian menjadi separuh penghuni surga dari semua jumlah umat yang 
ada.” Mendengar hal tersebut, maka para sahabat mengumandang-kan 
lafazh takbir sebagai letupan rasa bahagia terhadap nikmat yang sangat 
besar ini. Ini merupakan bentuk pengakuan terhadap kebesaran Allah 
yang di ungkapkan secara berantai. Di samping itu, hal ini juga 
menunjukkan bahwa kaum muslimin berhasil mencapai tujuan mereka. 
Di dalam riwayat Imam Bukhari yang terdapat pada pembahasan 
Ar-Rigaag pada bab Inna Zalzalatas-Saa'ati S yai'un Azhiim di sebutkan 
dengan redaksi sebagai berikut, “Kemudian Rasulullah #£ bersabda, 
'Demi dzat Yang Menguasai jiwaku, sesungguhnya aku ingin sekali agar 
kalian semua menjadi sepertiga penghuni surga'.” 
Dalam redaksi ini Rasulullah menggunakan redaksi athma'u 
(artinya: aku ingin sekali) sebagai ganti dari redaksi arjuu (artinya: aku 
berharap). 
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Yang dimaksud dengan kata thama' -yang merupakan bentuk 
mashdar lafazh athma'- adalah harapan besar Nabi &£ kepada Allah 
Ta'ala. Ternyata Allah telah membuka pintu harapan Rasulullah sekaligus 
mewujudkan impian beliau. Buktinya adalah kapasitas penghuni surga 
yang di sediakan untuk umatnya yang terus ditambah. 

Masih di dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan riwayat dari 
Ibnu Mas'ud «45 sebagai berikut, “Kami yang berjumlah sekitar empat 
puluh orang telah bersama-sama dengan Nabi #& di sebuah kubah yang 
terbuat dari kulit. Lalu Rasulullah bersabda, Apakah kalian ridha kalau 
kalian menjadi seperempat penduduk surga?' Kami pun menjawab, ya, 
(tentu kami mau)'. Rasulullah kembali bersabda, Apakah kalian ridha 
kalau kalian menjadi sepertiga penghuni surga?” Kami menjawab, Tya, 
(kami mau)'. Rasulullah bersabda lagi, Apakah kalian ridha kalau 
menjadi separuh penghuni surga?” Kami pun menjawab, 'Iya, (kami 
mau).” 

As-Safagisi berkata, “Dalam riwayat hadits tersebut Rasululah 
menyebutkan sabdanya dalam bentuk kalimat introgatif. Tujuannya 
untuk memantapkan kabar gembira yang beliau sampaikan tersebut. 
Kabar gembira itu pun disampaikan secara bertahap mulai dari nilai 
yang terkecil sampai dengan nilai yang paling banyak. Tujuannya untuk 
semakin menimbulkan rasa bahagia yang bertambah pada diri para 
sahabatnya.” 


Dalam riwayat jalur dari Abdullah bin Imam Ahmad dan 
Ath-Thabrani yang berasal dari Abu Hurairah «&5 terdapat tambahan 
redaksi yang artinya, “Kalian adalah dua pertiga penduduk surga.” 
Sedangkan dalam riwayat marfu' Tirmidzi dari Buraidah dan telah dia 
anggap sebagai hadits yang berkualitas marfu' di sebutkan tambahan 
redaksi sebagai berikut, “Penduduk surga itu ada seratus dua puluh baris. 
Sedangkan umatku terdiri dari delapan puluh baris.” 


Al-Gasthalani 8 Ta'ala berkata, “Yang jelas, Rasulullah # 
mengharapkan rahmat Allah Ta'ala agar menjadikan umatnya menjadi 
separuh penghuni surga, dan ternyata Allah mengabulkan harapan 
Rasulullah tersebut. Bahkan Allah menambahkan keutamaan-Nya 
kepada beliau. Yakni tidak hanya mengabulkan permohonan beliau agar 
umatnya menjadi separuh penghuni surga, namun Allah juga 
mengabulkan jumlah yang lebih besar lagi, yakni menjadi dua pertiga 
penghuni surga. Hal ini merupakan bentuk realisasi janji Allah Ta'ala 
kepadanya, sebagaimana yang terungkap dalam firman-Nya, 
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an IL Lb LA LP 

(Gr) DL ee Lela Sgad) 

Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, lalu 
(hati) kamu menjadi puas'. (Os.Adh--Dhuhaa (93) : 5) Telah di sebutkan 
juga bahwa Nabi # bersabda, Kalau begitu, aku tidak ridha kalau 


, 


seorang dari umatku ada yang tinggal di dalam neraka'. 


Semoga shalawat dan salam Allah tetap tercurahkan kepada sayyid 
dan tuan kita Muhammad #&£. Semoga Allah membalas beliau dengan 
balasan yang paling baik karena telah mengarahkan kita sebagaimana 
balasan yang diberikan kepada seorang nabi yang telah membimbing 
umatnya. Semoga Allah juga menjadikan kita termasuk kategori orang- 
orang yang memperoleh syafaat beliau dan tergolong orang-orang yang 
Singgah serta meminum air telaga beliau. Amin. Akhir doa kita adalah, 
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
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SEPUTAR HADITS, 
ALLAH AKAN 
MENGGENGGAM BUMI. 


LELAARNLAREANBRUBNAN NAN AAL BLANK KENA BAK ee NANDA HN Mn 


|) 


35 (1). 
SEPUTAR HADITS, “ALLAH AKAN 
MENGGENGGAM BUMI.” 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 


Kitabut-Tafsir pada Suuratuz-Zumar wamaa @adarullaaha Hagga 
@Madrihi, jilid VI, hal. 126. 


KRI IE NIA ia Jean yh alan 4) 
Na IA tina MAN tegal ep AI 
CAN 


2021 Ap | 


PANAS san jp da bali, SA 
eA 

SE AS 3 MEA Up dea 
(319) Dari Abu Hurairah #& mengatakan bahwa dia mendengar 
Rasulullah #& bersabda: “Allah akan menggenggam bumi dan 
menggulung beberapa langit dengan tangan kanan-Nya (di hari kiamat). 
Kemudian Allah akan berfirman, Aku-lah Sang Penguasa. Di mana para 
penguasa bumi fraja-raja dunia)?” 

Imam Al-Bukhari juga meriwayatkan hadits di atas dengan redaksi 
ini dari Abu Hurairah &5 di dalam Kitabut-Tafsir pada Suuratuz- Zumar 
Gauluhu Ta'ala Wamaa Gadarullaaha Hagga @adrihi dan dalam Kitabur- 
Rigag yang berasal dari Abu Hurairah. 

Selain itu Imam Al-Bukhari meriwayatkan pula sebuah hadits pada 


Kitabut- Tauhid dari Abdullah bin Umar t& dengan redaksi sebagai 
berikut: 
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(320) Dari Abdullah bin Umar Lu, dari Rasulullah #, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah akan menggenggam bumi atau beberapa lapis 
bumi dan beberapa lapis langit dengan tangan kanan-Nya. Kemudian 
Allah berfirman, Aku-lah Sang Penguasa ".” 

Imam Bukhari juga meriwayatkan dua buah hadits di dalam Kitabut- 
Tauhid dari Abdullah bin Mas'ud 44». Salah satu dari kedua riwayat 
tersebut berbunyi sebagai berikut: “Kemudian Allah akan menggoncang- 
goncangkan semua (yang berada di atas jari-Nya) untuk kemudian 
berfirman, 'Aku-lah Sang Penguasa, Aku-lah Sang Penguasa.” 

Riwayat yang satunya lagi terdapat di dalam Kitabut-Tafsir Suuratuz- 
Zumar dengan redaksi yang lebih panjang. Berikut ini adalah redaksi 
hadits yang dimaksud: 


Ka 


Ba AA Lap DAS al le (PN) 
Pn A1 Iyan IE Gp JUS Al ale 5P cihas 
sen AN ne ai 
PAN ARA La dan 
EA Belas BLN UAS al de EN AL) 
pt ang DI B3 BK sia Ok 


Ki 


03 5. aa Sanga 04 


DP ES ta 


AAN 
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(321) Kami di kabarkan oleh Adam, kami di kabarkan oleh Syaiban, 
dari Manshur, dari Ibrahim, dari Ubaidah, dari Abdullah «5, dia berkata: 
Ada salah seorang rahib yang datang kepada Rasulullah #. Kemudian 
berkata, “Wahai Muhammad, sesungguhnya kami mendapati 
(keterangan dalam kitab suci kami) bahwa Allah akan menjadikan 
beberapa lapis langit di atas jari, beberapa lapis bumi di atas jari, 
pepohonan di atas jari, air dan tanah di atas jari, dan meletakkan seluruh 
makhluk di atas jari. Lalu Allah akan berfirman, 'Aku adalah Penguasa'. 
Kemudian Nabi &£ tertawa sampai terlihat gigi gerahamnya. Hal itu 
beliau lakukan untuk membenarkan perkataan sang rahib tersebut. Lalu 
Rasulullah # membaca ayat Al Guran (berikut ini), “Dan mereka tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal 
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi 
Dia dari apa yang mereka persekutukan'.” (As. Az-Zumar (39): 67) 


Ni an As 2 Sa o Oke SR o Coco 
KE RE Aap) SG LAS pelan FP (TYY) 
N & “9 G P4 £ z s5. 2 2 2. 0. - Pi - 
Wany AO Geni TG ISA GI Hai CA, 
Il tata BEA AI AL 
MSI UT Ma 
(322) Imam Muslim meriwayatkan hadits perihal seorang rahib Yahudi 
seperti di atas di dalam bab Shifatul @iyaamah Wal Jannah Wan- Naar 
dengan redaksi sebagai berikut: Ada seorang rahib yang datang kepada 
Nabi # sambil berkata, “Wahai Muhammad - atau dengan panggilan: 
Wahai Abul Gasim - sesungguhnya pada hari kiamat Allah Ta'ala akan 
memegang beberapa lapis langit di atas jari, beberapa lapis bumi di atas 
Jari, pegunungan dan pepohonan di atas jari, air dan tanah di atas jari, 
serta memegang seluruh makhluk di atas jari. Lalu Allah akan 
mengoncang-goncang semuanya sambil berfirman, “Aku-lah Sang 
Penguasa, Aku-lah Sang Penguasa. 
Imam Muslim juga meriwayatkan hadits yang lain tanpa 
menyebutkan kalimat yang berbunyi, “Tsumma yahuzzuhunna (artinya: 
kemudian Allah akan mengoncang-goncang semuanya).” Baru setelah 


itu Muslim menyebutkan redaksi yang tidak terlalu jauh berbeda dengan 
riwayat tersebut. 


Pan BTPN Na 


dg PAR "JB 
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(323) Didalam sebagian riwayat lain yang berasal dari Abu Hurairah, 
ditambahkan redaksi hadits sebagai berikut: “Sungguh aku telah melihat 
Rasulullah tersenyum sampai gigi taringnya terlihat karena rasa takjub 
dan membenarkan apa yang dikatakan oleh rahib tersebut. Kemudian 
Rasulullah $£ membaca ayat, 'Dan mereka tidak mengagungkan Allah 
dengan pengagungan yang semestinya'.” (Os. Az-Zumar (39): 67) 

Ada riwayat lain yang di sebutkan oleh Imam Muslim dari Abdullah 
bin Mas'ud. Berikut ini adalah redaksi hadits yang dimaksud: 


- 2. 
0.9 O.M Oo. 46 P4 


Ten : Pa Lo, 10 el Pa 
SA Gl AS YP dial pal Usa (An oh SU BIS (TV) 
AB Jgn) JEJE TE AAS oa eta oi JL 
(aa. - 9 2, 8 Sudan tag 2 Pe 3 TI WA 
Cina oa AE 3 BAN AA MAN S3 DI es las y 2 


. 0... 8 ai aa SOE 3 . £ Ke 
PN jai pi SO SEN al To ai SAN Sd ya 


- o Li han It) 13 £ 0g 8 3.3 
SANA So ga sa BU 1 ar 3 atau 
(324) Kami di kabarkan oleh Abu Bakar bin Syaibah, kami di kabarkan 
oleh Abu Usamah, dari Umar bin Hamzah, dari Salim bin Abdillah, aku 
di beri kabar oleh Abdullah bin Umar #5, mengatakan bahwa Rasulullah 
#£ bersabda, “Allah 3s akan menggulung beberapa langit pada hari 
kiamat. Kemudian Dia akan mengambil beberapa lapis langit dengan 
tangan kanan-Nya. Setelah itu Allah berfirman, Aku-lah Sang Penguasa. 
Di manakah para penguasa yang congkak? Di manakah para penguasa 
yang sombong?” Setelah itu Allah melipat bumi dengan tangan kiri- 
Nya. Kemudian Allah berfirman, 'Aku-lah Sang Penguasa. Di manakah 
orang-orang yang congkak? Di manakah orang-orang yang sombong?” 
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(325) Imam Muslim juga menyebutkan redaksi hadits sebagai berikut: 
Kami di kabarkan oleh Sa'id bin Manshur, kami di kabarkan oleh Ya'gub 
bin Abdirrahman, kami dikabarkan oleh Abu Hazim, dari Ubaidillah 
bin Migsam, bahwa Abdullah bin Umar && melihat bagaimana Rasulullah 
“£ bersabda: “Allah akan mengambil beberapa langit dan bumi dengan 
kedua tangan-Nya sambil berfirman, Aku (Allah) “Sedangkan pada waktu 
itu Nabi $& berbicara sambil menggenggam dan membuka jari-iemarinya 
- Aku-lah Sang Penguasa'. Sampai akhirnya aku (Abdullah bin Umar) 
melihat bagian yang paling bawah dari mimbar ikut bergerak-gerak . 


Sehingga aku pun berkata, Apakah mimbar itu akan roboh menimpa 
Rasulullah &?” 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadist 
Ibnu Umar yang kedua jilid I, hal. 45 pada bab Fiimaa Ankaratil 
Jahmiyyah. 


Hadits ini sebenarnya seperti yang disebutkan di dalam riwayat 
Muslim. Berikut ini adalah redaksi hadits yang dimaksud: 


Jasa con » ad yeah an Mn Pakan PAN 
OA asa Sd: J AN Yak 


PA 3 Sl P3 sai 3 B3 SI JET, 
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(326) Dari sahabat Ibnu Umar 3, dia mengatakan bahwa dia 
mendengar Rasulullah &£ bersabda di atas mimbar: “Dzat Yang Maha 
Perkasa akan mengambil dan menggenggam beberapa lapis langit dan 
bumi dengan tangan-Nya. Lalu Allah mulai menggenggam dan membuka 
tangan-Nya seraya berfirman, Aku-lah dzat Yang Maha Congkak. Di 
manakah para penguasa yang congkak? Di manakah orang-orang yang 
congkak?' Rasulullah # menggoyangkan badannya ke arah kanan dan 
kiri sehingga aku melihat bagian bawah mimbar tersebut ikut bergerak- 
gerak. Sampai-sampai aku berkata, Apakah mimbar itu akan roboh 
wahai Rasulullah &.” | 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab 
Sunannya pada Baabur-Ru'yah, jilid IV, hal. 183 
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(327) Dari Ibnu Umar «5, mengatakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
“Allah akan menggulung beberapa lapis langit pada hari kiamat. 
Kemudian Dia akan mengambilnya dengan tangan kanan sambil 
berfirman, : Aku-lah Sang Penguasa. Di manakah para penguasa yang 
congkak? Dimanakah orang-orang yang sombong?” Kemudian Allah 
menggulung beberapa lapis bumi kemudian mengambilnya -Ibnul Ala? 
menyebutkan dengan redaksi: -dengan tangan-Nya yang lain- Setelah 
itu Allah berfirman, 'Aku-lah Sang Penguasa. Di manakah para penguasa 
yang congkak? Di manakah orang-orang yang sombong?” 
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Keterangan Hadits 319: 
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Yang dimaksud dengan lafazh ath-thay (artinya: menggulung) di dalam 
matan hadits ini adalah menggulung secara bertahap, sebagaimana 
ketika seseorang menggulung kertas. Hal ini juga seperti yang di 
firmankan oleh Allah Ta'ala, “(Yaitu) pada hari Kami gulung langit 
sebagaimana menggulung lembaran-lembaran kertas.” (Os. Al Anbiyaa' 
(21): 104) 


| Namun kata ath-thayy terkadang juga di maknai al ifnaa (artinya: 
| memusnahkan). Orang-orang Arab biasa menyebutkan istilah sebagai 
berikut, “Thawaitu fulaanan bi saifi “, yang artinya: aku membunuh si 
| fulan dengan pedangku. 

Berkata Al-Gadhi 455 Ta'ala : “Kata ath-thayy di gunakan untuk 
istilah pemusnahan langit dan bumi yang dilakukan oleh Allah Ta 'ala, 
dimana sebelumnya telah menjadi tempat tinggal dan hunian anak 
keturunan Adam. Allah mampu menghancurkan kedua makhluk tersebut 
dengan kekuasaan-Nya yang sangat agung. Dia dengan mudah 
melakukan hal-hal yang sifatnya spektakuler dengan kekuasaan-Nya 
tersebut. Lain halnya dengan makhluk selain Allah. Mereka tidak akan 
| mampu melakukan apa yang diperbuat Allah #£. Bahkan pemahaman 
| dan pikiran makhluk akan bingung apabila memikirkan semua. Itu 
sebabnya setelah itu Allah berfirman, Aku-lah Sang Penguasa, di 
manakah para penguasa bumi yang lain?” 


, Di dalam riwayat Muslim dengan derajat marfu' dari Ibnu Umar di 
sebutkan dengan redaksi sebagai berikut, “Allah akan menggulung 
beberapa lapis langit pada hari kiamat. Kemudian Allah akan mengambil 
beberapa langit itu dengan tangan kanan-Nya. Kemudian Allah 
berfirman, Aku-lah Sang Penguasa. Dimanakah para penguasa yang 
lain? Di manakah orang-orang yang sombong?” Setelah itu Allah 
menggulung bumi dengan tangan kiri-Nya. Lalu Allah berfirman, Aku-lah 
Sang Penguasa..”.” (Al Hadits) 


: Dalam hadits ini disebutkan bahwa Allah menggulung beberapa 
| lapis langit dengan tangan kanan dan tangan kiri-Nya ketika menggulung 
| bumi. Hal ini bertujuan untuk memberitahukan bahwa adanya 
perbedaan keutamaan atau ciri pada masing-masing makhluk dari kedua 
makhluk (langit dan bumi) tersebut. 
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Penjelasan Hadits 320-321: 


Keterangan untuk beberapa riwayat hadits ini dinukil dari kitab Al 
@asthalani, juz VII, hal. 320. 


BEI IA ye 
Cara baca lafazh ini adalah dengan fathah huruf ha? sehingga berbunyi 
habrun. Makna kata habrun adalah orang alim dari kalangan kaum 
Yahudi. Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan bahwa beliau tidak 
mengetahui dengan pasti siapa nama rahib yang datang kepada 
Rasulullah & pada waktu itu. 


Yang dimaksud dengan kalimat ini adalah: rahib tersebut telah 


menemukan sebuah keterangan yang terdapat di dalam kitab sucinya, 
yakni Taurat. 


Pa Ae KAN 
Kalimat ini didalam riwayat Imam Bukhari yang terdapat dalam Kitabut- 


Tauhid disebutkan dengan ungkapan yumsiku sebagai ganti dari lafazh 
yaj'alu. 


- a 8. 

SA Aya, 
Yang dimaksud dengan kata ats-tsaraa dalam matan hadits tersebut 
adalah at-turaab yang artinya adalah tanah. Di dalam sebuah riwayat, 
kalimat ini di sebutkan dengan redaksi sebagai berikut: Wal maa-u “alaa 
ishbi'in wats-tsaraa “alaa ishbi'in (artinya: dan air diletakkan di atas jari 
serta tanah diletakkan di atas jari). Namun dalam riwayat lain 
menghapuskan ungkapan: Wal maa-u 'alaa ishbi'in (artinya: dan air 
diletakkan di atas jari). 


Suk ef 


Maksud kalimat ini adalah: “Hanya Aku (Allah) yang menjadi Sang Maha 
Raja dan Penguasa tunggal.” 


638 Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


Ngak Ma 

Lafazh nawadjidz terdiri dari huruf jim dan dzal. Makna lafazh nawadjiidz 

adalah gigi geraham. (Namun ada pula yang mengatakan bahwa makna 

lafazh nawaajidz adalah anyaab yang artinya gigi taring) yaitu gigi yang 

biasa nampak ketika seseorang tertawa lebar. 

Iu aN Seo nka NP MN AL Pat 

M3 GS NAS R3 3 

Rasulullah # membaca ayat Al Our'an ini untuk menunjukkan bahwa 

apa yang di katakan oleh sang rahib adalah benar. Begitu juga dengan 

tawa/senyum beliau yang menunjukkan bahwa keterangan yang 

disampaikan sang rahib benar. Demikian penjelasan yang dikatakan 
oleh Imam Nawawi, yang menukil dari Al @asthalani. 


Di dalam Kitabut-Tauhid di sebutkan pula hadits riwayat Fudhail 
bin Iyadh, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Ubaidah, dari Abdullah «5 
sebagai berikut, 


Tea PAN SG Up Ai II Unta 
“Lalu Rasulullah &£ tertawa karena kagum sekaligus membenarkan apa 
yang dikatakan oleh sang rahib.” Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Tirmidzi yang juga menyebutkan bahwa kualitas hadits ini tergolong 
hasan shahih. 


Keterangan Hadits 322: 
Tata NG Kah BE Dana 


Sesungguhnya Nabi $£ tertawa dan takjub. Kalimat ini haruslah di 
pahami sebagaimana di pahami oleh ulama bayan tanpa adanya 
khayalan/bayangan cara memegang atau jari ataupun cara menggoncang 
dan seterusnya. Kesimpulan cara memahami matan hadist tersebut 
adalah bahwa itu semua merupakan bukti kekuasaan yang Maha Kuasa. 
Itu adalah perbuatan-perbuatan yang maha dahsyat membingungkan 
pikiran bahkan tidak terbesit dalam khayalan sekalipun, para 
pendengarnya tidak akan mampu memahaminya. Tetapi itu semua 
amatlah mudah bagi Allah 85. Tidak ada jalan bagi imajinasi dalam hal 
ini. 


Di satu sisi, tidak akan kita dapati suatu bab dalam ilmu bayan 
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lebih detail dan lebih lembut kupasannya dari bab ini. Di sisi lain, bab 
ini juga dapat menjadi jalan bagi para pentakwil ayat-ayat yang 
mutasyabihat dalam Al-Guran maupun kitab-samawi lainnya, juga 
sabda-sabda Nabi-Nya, di mana semua khayalan yang ada adalah 
kekeliruan dan ketergelinciran. Mereka tidaklah terjerumus ke dalam 
jurang kesalahan kecuali karena kurangnya pencarian dan perhatian. 
Hingga terlewatkan dari mereka suatu ilmu, di mana bila ilmu ini mereka 
hargai, tentu tidak akan terelakkan bahwa semua itu butuh kepada 
Allah dan kembali pada-Nya. Tidak akan lepas belenggu keraguan dan 
kebodohan kecuali dengan izin Allah. Berapa banyak ayat Al-Guran 
dan hadist-hadist Rasul-Nya telah ternodai dan terkontaminasi oleh takwil 
yang rusak dan pandangan yang keliru karena ibaratnya mereka berada 
di tempat yang asing, tidak tahu arah mana yang didepan dan mana 
yang di belakang. 


Selesai apa yang di nukil oleh Al-Oasthalani dari Az-Zamakhsyari 
dalam Kasysyaf -nya dan ini baik sekali. 


Berkata Ibnu Faurik: kemungkinan yang di maksud dengan lafazh 
ishba' (artinya: jari) dalam matan hadits tersebut adalah jari makhluk- 
makhluk-Nya. 


Dan telah lewat penukilan perkataan Al-@asthalani dalam kitab 
tauhid pada syarah hadist ini, yaitu perkataan beliau: 


Ibnu Khuzaimah benar-benar mengingkari riwayat yang 
menyatakan kalau tertawa Rasulullah disebabkan mengingkari 
pernyataan orang Yahudi itu. Oleh karena itu, setelah menyebutkan 
riwayat hadits di dalam kitab Shahih-nya pada Kitabut-Touhid, 
beliau menyatakan keterangan sebagai berikut: “Maha Besar 
Allah Ta'ala untuk membiarkan Nabi-Nya menyandarkan kata jari 
kelingking” pada dzat-Nya, kalau memang sifat itu tidak layak di 
sandarkan kepada-Nya. Jadi tidak mungkin kalau pengingkaran 
dan kemarahan beliau terhadap sebuah kebatilan hanya diganti 
dengan bentuk senyuman. Bahkan Nabi #£ tidak akan bertindak 
seperti ini di hadapan orang yang beriman kepada kenabiannya.” 
Keterangan ini disampaikan Al Oasthalani di dalam kitabnya pada 
Kitabut-Tauhid, juz X, hal. 388. 


Penjelasan Hadits 325-327: 


Keterangan hadits ini di nukil dari kitab Syarhun Nawawi “alaa 
Shahih Muslim, jilid X, hal. 548 pada catatan kaki Al @asthalani. 
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Berkata An-Nawwi 455 Ta'ala: dan dalam riwayat lain bahwa Ibnu 
Mugsam melihat pada Ibnu Umar—bagaimana Rasulullah T 
mengisahkan hal tersebut padanya-Beliau bersabda: “Allah akan 
mengambil beberapa langit dan bumi dengan kedua tangan-Nya sambil 
berfirman, Aku (Allah) - Sedangkan pada waktu itu Nabi #&£ berbicara 
sambil menggenggam dan membuka jari-jemarinya- Aku-lah Sang 
Penguasa'. Sampai akhirnya aku (Abdullah bin Umar) melihat bagian 
yang paling bawah dari mimbar ikut bergerak-gerak. Sehingga aku pun 
berkata, Apakah mimbar itu akan roboh menimpa Rasulullah se 


Ugbatenas 9 dng Ll £ jani 3 
Menurut para ulama, subjek dari kalimat, “Yagbidhu ashaabi'ahu wa 
yabsuthuhaa (artinya: dia menggenggam dan membentangkan jari- 
-jemarinya)" adalah Nabi $. Itu sebabnya pada bagian sanad hadits di 
sebutkan kalimat, “Sesungguhnya Ubaidullah bin Mugsam melihat 
bagaimana Ibnu Umar menceritakan sabda Rasulullah 2.” 


Sedangkan kedua tangan Allah yang disebutkan di dalam matan 
hadits oleh para pentakwil diartikan sebagai kekuasaan Allah #£ Ketika 
di usut lebih lanjut, mereka mengemukakan alasan mengapa yang dipilih 
organ tangan, karena tangan merupakan organ tubuh yang sering kita 
pergunakan untuk melakukan aktifitas. Oleh karena itu kita diberi kata 
kiasan yang mudah dipahami agar mudah menangkap maksud dari 
kalimat hadits tersebut. Bahkan di dalam matan hadits tersebut juga 
disebutkan istilah tangan kanan dan tangan kiri. Tujuannya adalah untuk 
menyempurnakan pemahaman yang bisa kita ambil. Sebab biasanya 
kita mengambil dan menerima sesuatu yang kita muliakan dengan tangan 
kanan dan menggunakan tangan kiri ketika melakukan aktifitas yang 
biasa atau tidak begitu terhormat. Tangan kanan juga biasanya lebih 
kuat dibandingkan dengan tangan kiri yang kita miliki (kecuali orang 
yang kidal tentunya). 

Merupakan sesuatu yang sudah kita ketahui bersama kalau langit 
lebih besar di bandingkan dengan bumi. Itulah sebabnya mengapa 
Allah menggulung beberapa lapis langit dengan menggunakan tangan 
kanan dan menggunakan tangan kiri ketika menggulung bumi. Sekalipun 
sebenarnya tidak ada sesuatu yang lebih berat atau pun lebih ringan 
bagi Allah #&. Namun kalimat hadits ini merupakan kalimat yang 
berbentuk isti'aarah. Demikian ringkasan keterangan dari Al-Mazari untuk 
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riwayat hadits ini. 


BS AM 
Maksud kalimat ini adalah: mimbar bergerak-gerak mulai dari bagian 
bawah sampai dengan bagian atasnya. Gerakan mimbar tersebut di 
akibatkan gerakan Nabi &£ 


Al-Gadhi berkata, “Kami beriman kepada Allah dan mengimani 
sifat-sifat-Nya. Kami tidak akan menyerupakan Allah dengan sesuatu 
apa pun. Tidak ada satu makhluk pun yang serupa dengan Allah. 
Sesungguhnya Dia adalah dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” 


Apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah #& adalah benar. Jika 
kita mampu rnencerna makna sabda Rasulullah, maka hal itu disebabkan 
karunia Allah Ta'ala. Sedangkan sabda Rasulullah yang tidak mampu 
kita cerna dengan sempurna, maka kita harus tetap mengimani kalimat 
tersebut, lalu kita menyerahkan pengetahuan tentang sabda tersebut 
kepada Allah Ta'ala. Kita akan memperlakukan kalimat tersebut 
sebagaimana yang biasa berlaku pada ketentuan kalimat bahasa Arab. 
Kita tidak akan berani memastikan makna sabda yang bermuatan 
tasybiih (seolah ada kesamaan sifat Allah dengan sifat makhluk) setelah 
mensucikan-Nya terlebih dahulu. Wallahu a'lam. 


Aku berkata (Al @asthalani): “Walhasil, semua ayat-ayat 
Al-Our an dan hadits Rasulullah yang membicarakan tentang sifat-sifat 
Allah wajib kita imani dan yakini bahwa makna yang di maksud kalimat 
tersebut khusus untuk Allah Ta'ala, tidak serupa dengan yang lainnya. 
Kami juga akan bersikap seperti generasi salaf di mana mereka 
memasrahkan masalah ini sepenuhnya kepada Allah Ta'ala dengan tetap 
mensucikan-Nya. Atau dengan berpegang pada pendapat generasi khalaf 
yang lebih memilih untuk menakwilkan kalimat-kalimat tersebut dengan 
makna yang sesuai dengan keagungan dzat Allah #£. 


Telah kuketahui bahwa pendapat yang dianut oleh generasi khalaf 
memerlukan perangkat ilmu yang lebih banyak lagi. Oleh karena itu, 
yang terbaik adalah memilih pendapat yang dianut oleh generasi salaf, 
agar lebih selamat dari bahaya. Sebab menakwilkan firman Allah atau 
sabda Rasululah secara serampangan (tidak tepat) malah menyebabkan 
seseorang terjatuh dalam bahaya yang sangat fatal.” 
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Semoga Allah # memberikan taufik kepada kita untuk selalu 
beriman kepada sifat-sifat-Nya. Semoga Allah juga memelihara kita 
sehingga tidak terjerumus ke dalam kesalahan dan menyelamatkan kita 
dari rasa ragu dan syak. Amin yaa Rabbal Aalamiin. 
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aa Mau tepam sen samaran Ken MELANIE ARA LAN AN KANAN KELANA SA NAN NAME 
ee BN 


HADITS-HADITS 
TENTANG SYAFA'AT 
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35(2). 
HADITS-HADITS TENTANG SYAFAAT 


Berikut ini akan di kemukakan riwayat-riwayat yang di sebutkan 
oleh Imam Bukhari dalam Kitabu Bad'il Khalgi, jilid IV, hal. 
134 pada bab @aulullaahi Ta'ala Innaa Arsalnaa Nuuhan Ilaa 
@aumihi An Andzir Gaumaka Min @abli Ayya'tiyahum Adzaabun 
Aliim. 


WE EA CARE RASA EN aa Sl GAS (YA) 
Ipa AR ain Ap 

SU In ie as aan 43 AA IE AAN NA 
SAN IN gta On ja AA 
da PA Co SA Ha PNG pa 9 ea 
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PARA: 

San Sana Er OA SOJG. 3S 
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(328) Kami dikabarkan oleh Ishag bin Nashr, kami dikabarkan oleh 
Muhammad bin Ubaid, kami dikabarkan oleh Abu Hayyan, dari Abu 
Zur'ah, dari Abu Hurairah «, dia berkata: Suatu ketika kami bersama 
Nabi #£ berada dalam undangan jamuan makan. Lalu disuguhkan satu 
paha kambing kepada beliau. Beliau amat doyan dengan potongan paha 
tersebut sampai akhirnya beliau menggigitnya. Lalu Rasulullah # 
bersabda, “Aku adalah pemimpin seluruh manusia pada hari kiamat. 
Apakah kalian tahu sebabnya? Allah akan mengumpulkan semua 
orang dari generasi awal sampai generasi akhir di sebuah dataran tinggi. 
Sehingga orang yang melihat bisa menyapu pandangan mereka kepada 
semua dan orang yang menyeru bisa membuat mereka semua 
mendengar suara seruannya. (Pada hari itu) -matahari akan menjadi 
dekat dari ubun-ubun manusia, sehingga sebagian orang ada yang 
berkata, Tidakkah kalian melihat bagaimana kondisi kalian? Bentuk siksa 
apakah yang akan kalian terima? Tidakkah kalian (berminat untuk 
mencari) orang yang bisa memberikan syafaat untuk kalian di sisi Tuhan 
kalian?” Sebagian orang yang lain berkata, (Lebih baik kalian datang 
kepada) ayah kalian, Adam'. Lalu mereka semua mendatangi Adam 
sambil berkata, “Wahai Adam, Anda adalah asal mula bangsa manusia. 
Allah telah menciptakan anda langsung dengan tangan-Nya (yang mulia) 
dan Dia juga telah meniupkan ruh-Nya langsung ke dalam (jasad) anda. 
Allah telah memerintah para malaikat funtuk bersujud kepada anda) 
sehingga mereka pun bersujud. Bahkan Allah telah menempatkan anda 
di dalam surga. Tidakkah Anda memohonkan syafaat untuk kami kepada 
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Allah? Tidakkah Anda menyaksikan keadaan kami dan tempat (finish) 
apa yang akan kami capai?” .Adam berkata, “Tuhanku telah murka 
dimana sebelumnya Dia tidak pernah murka seperti tni dan juga tidak 
akan pernah murka seperti ini sesudahnya. Allah telah melarangku (untuk 
mendekati) pohon namun aku malah melanggar larangan-Nya. (Pada 
hari ini aku juga akan mengajukan permohonan ampun untuk diriku 
sendiri. (Pada hari ini aku juga akan mengajukan permohonan ampun 
untuk) diriku sendiri. Oleh karena itu, pergilah kalian kepada (nabi 
selainku! Pergilah kalian menemui Nuh! Lalu orang-orang pergi 
menemui Nuh sambil berkata, wahai Nuh, Anda adalah Rasul pertama 
yang di utus Allah kepada penduduk bumi. Allah telah memberi-mu 
julukan sebagai seorang hamba yang gemar bersyukur. Tidakkah Anda 
melihat kondisi kami? Tidakkah Anda melihat tempat (akhir) yang akan 
kami capai? Tidakkah Anda memohonkan syafaat untuk kami kepada 
Tuhan anda? "Nuh menjawab, “Tuhanku pada hari ini telah murka dimana 
sebelumnya Dia belum pernah semurka hari ini dan tidak akan pernah 
murka sesudahnya seperti hari ini. (Pada hari ini aku juga akan 
mengajukan permohonan ampun untuk) diriku sendiri. (Pada hari ini 
aku juga akan mengajukan permohonan ampun untuk) diriku sendiri. 
Datangilah oleh kalian Nabi (Muhammad) #!” Lalu orang-orang 
mendatangiku sehingga aku bersujud di bawah Arsy. Lalu dikatakan, 
Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Mintalah syafaat, maka kamu 
akan diberi wewenang untuk memberi syafaat. Mintalah kamu, maka 
permintaanmu akan diberi (di kabulkan)'.” 


Muhammad bin Ubaid - perawi hadits ini - berkata, “Aku tidak 
hafal redaksi hadits ini secara lengkap.” 


Keterangan Sanad dan Perawi: 
Keterangan hadits ini di nukil dari kitab Al @asthalani. 


1. Garis nasab Ishag yang sebenarnya adalah Ishag bin Ibrahim bin 
Nashr As-Sa' di. 


2. Kata Ubaid menggunakan bentuk tashghir. Beliau adalah 
Muhammad bin Ubaid Ath-Thanafasi Al-Ahdab Al Kufi. 


3. Cara baca lafazh ini dengan tasydid huruf ya ' sehingga berbunyi 
Hayyan. Nama Abu Hayyan yang sebenarnya adalah Yahya bin 
Sa'id bin Hayyan At-Taimi . 


4. Nama Abu Zurah yang sebenarnya adalah Haram bin Amru Al Bajili. 
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Penjelasan Hadits: 

333 3 SAS 
Cara baca lafazh ini adalah dengan fathah huruf dal sehingga berbunyi 
da'wah. Namun ada juga yang mengatakan dengan membaca kasrah 


huruf daal sehingga berbunyi di'wah. Makna lafazh tersebut adalah sajian 
makanan yang di hidangkan kepada tamu yang di undang. 


Ap pan 
Arti kalimat ini adalah: Rasulullah di beri suguhan berupa paha hewan 
yang telah di sembelih. 


damri IS 
Beliau suka/doyan dengan potongan paha kambing tersebut karena 


dagingnya cepat matang, tidak membuat perut merasa terlalu kenyang, 
empuk mudah di cerna, juga rasa dagingnya yang begitu lezat. 


Ta ab 3 
Maksud kalimat ini adalah: Rasulullah menggigit potongan paha kambing 
tersebut dengan beberapa ujung giginya. Kata nahasa ada yang 
meriwayatkan dengan menggunakan huruf syin sehingga berbunyi 
nahasya. Apabila menggunakan ungkapan ini maka artinya adalah: 
Rasulullah menggigit potongan paha kambing tersebut dengan gigi 
gerahamnya. 


AAL Ap all IA UT JG 
Makna kata as-sayyid (artinya: tuan) dalam matan hadits di atas adalah 
tuan yang dijadikan pusat pengaduan manusia pada hari kiamat, di 
saat mereka semua butuh, agar kebingungan dan ketakutannya 
dihilangkan. Dikhususkan hanya pada hari kiamat karena pada hari itu 
beliau diberi mandat dan otoritas untuk memberikan syafaat, sehingga 
orang-orang bisa selamat berkat syafaat yang diberikan Rasulullah &£. 
Jika pada hari kiamat (saat yang genting menegangkan, semua manusia 
butuh kedudukan di sisi Allah $£)Rasulullah menjadi sayyid, maka lebih- 
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lebih ketika beliau berada di dunia. Kalaupun Rasulullah #£ pernah 
bersabda, Janganlah kalian memilih-milih di antara para rasul!” maka 
artinya adalah janganlah kalian membeda-bedakan di antara para nabi, 
di mana sikap ini bisa mengakibatkan pelecehan / penurunan martabat 
mereka. 


Sedangkan dalam sabda Rasulullah yang menyatakan bahwa beliau 
adalah sayyid-nya (pemimpin) manusia pada hari kiamat, sama sekali 
tidak mengakibatkan derajat para nabi yang lain menjadi merosot. Atau 
mungkin juga yang di maksud sabda Rasulullah, “Janganlah kalian 
memmilih-milih di antara para rasul!” adalah larangan untuk membedakan- 
bedakan status kenabian mereka, sebab derajat kenabian merupakan 
cobaan dari Allah untuk siapa saja yang Dia kehendaki dari para hamba- 
Nya. Lalu Allah akan menjaga mereka dari kesalahan (menjadikan 
mereka ma'shum) dan memilih di antara mereka untuk diberi wahyu. 
Oleh karena itu, tidak heran kalau sebuah keutamaan (karunia) di terima 
oleh seorang nabi dan tidak di terima oleh nabi yang lain. Kemudian 
Rasulullah $£ menjelaskan latar belakang yang membuat nya menjadi 
pemimpin pada hari kiamat Padan susunan kalimat berikutnya sampai 
dengan akhir matan . 


s2 AA 

Am lara HAN 9 pa Al aan 
Yang di maksud dengan kata ash-sha'iid adalah dataran tinggi yang 
rata nan luas terbentang. Adapun yang dimaksud dengan klausa 
fayubshiruhu-munaazhir adalah pandangan orang yang melihat mampu 
mengamati semua makhluk yang ada pada saat itu karena keberadaan 
mereka di sebuah dataran yang sangat luas (tanpa penghalang). 
Sedangkan yang dimaksud dengan wayusmi'uhumud-daa'i adalah suara 
orang yang menyeru akan mampu ditangkap oleh semua makhluk, yang 
pada waktu itu dikumpulkan menjadi satu. 


Alasan mengapa yang disebutkan dalam hadits ini adalah masalah 
penglihatan dan pendengaran, karena pada waktu itu kedua indera 
tersebut menjadi sangat sensitif dan peka. Hal ini sebagaimana yang di 
sebutkan dalam firman Allah #£: 


opa SN 5 dalba See SG G3 3 at ES 
sin 
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“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, Maka 
kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, Maka 
penglihatanmu pada hari itu amat tajam”. (OS. @aaf.22) 


Begitu juga dengan firman Allah 3, yang artinya: (yaitu) pada hari 
mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya, Itulah hari ke 
luar (dari kubur)”. 


Sama halnya dengan firman Allah Ta'ala, yang artinya: “Mereka 
datang dengan cepat kepada penyeru itu. orang-orang kafir berkata: 
“Ini adalah hari yang berat.” 


4 0 8, te ge 
Maksud kalimat ini adalah : matahari akan mendekat sampai ke ubun- 
ubun manusia dengan teriknya yang amat panas menyengat. 


Kalu Bessitu Non Aa Sak AS 
Terkandung hikmah yang amat dalam pada kalimat yang diilhamkan 
oleh Allah Ta'ala kepada sebagian orang, sebagaimana di sebutkan dalam 
ungkapan hadits ini. Hikmah besar yang di maksud adalah: untuk 
menunjukkan keutamaan sang pemberi syafaat kepada mereka semua 
dan mengumumkan pangkat sayyid yang di miliki oleh Nabi Muhammad 


SA JS Gan AN EN Td ena Dodi 


Maksud kalimat ini adalah: tidakkah timbul gagasan dari kalian 
untuk mencari orang yang bisa memintakan syafaat kepada Tuhan 
kalian? Barangkali dia bisa menyelamatkan kita dari hukuman berdiri 
yang sangat lama di padang mahsyar dan meringankan rasa takut pada 


hari yang sangat mengerikan tersebut? Hal ini sesuai dengan firman 
Allah Ta'ala, 


' , PN Pr ad 1 PN NU AA Sa 
PAI BE AE C3 33 oa SEL 
“Sesungguhnya kami takut akan (azab) Tuhan kami pada suatu hari 


yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh kesulitan”. (@s. 
Al Insaan (76):10) 


Kemudian Allah mengilhamkan pada mereka untuk menghadap 
Nabi Adam “&8l Sampai akhirnya sebagian dari mereka ada yang 
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berkata, “Lebih baik kalian menjumpai ayah kalian Adam. Dialah yang 
akan memintakan syafaat untuk kalian kepada Tuhan. 


3 9 8 

PIN go 3 

Makna kalimat ini adalah: Nabi Adam $&£l sebagai bibit awal nenek 
moyang manusia akan merasa sedih apabila anak keturunannya 
mengalami nasib buruk. Dengan asumsi tersebut di prediksikan beliau 
akan berusaha membantu untuk menghilangkan kegundahan mereka. 


Setelah menyebutkan status Nabi Adam sebagai nenek moyang 
bangsa manusia, maka orang-orang tadi menyebutkan beberapa nikmat 
Allah yang telah di berikan kepada beliau. Dengan demikian diharapkan 
kalau permohonan syafaat yang akan diajukan oleh Nabi Adam bakal 
di kabulkan, lalu otomatis permohonan mereka pun akan segera 
dikabulkan juga. 


Maksud kalimat ini adalah: Allah # dengan kekuasaan-Nya telah 
menciptakan Nabi Adam tanpa melalui seorang ayah maupun ibu. Al- 
lah langsung meniupkan ruh ke dalam jasad Nabi Adam $&4l. Hal ini 
tidak terjadi pada makhluk yang lainnya, di mana Allah akan mewakilkan 
malaikat ke dalam rahim sang ibu untuk meniupkan ruh kehidupan ke 
dalam janin. 


Ol) Perea SU Ya pe 


Maksud kalimat ini adalah: para malaikat pada hakikatnya tetap Rea 
kepada Allah, hanya saja mereka menjadikan Nabi Adam && sebagai 
arah kiblat. Tujuannya untuk menghormati dan memuliakannya. 


20 Ken E 


Tujuan di tempatkannya Nabi Adam $&5! di dalam surga adalah Ai 
memuliakan beliau. Hal ini terjadi sebelum beliau memakan buah pohon 
terlarang. Namun ketika beliau memakan buah pohon tersebut, maka 
Allah Ta'ala mengeluarkannya dari surga dengan hikmah besar yang di 
kehendaki-Nya. 
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Kalau dalam matan hadits di sebutkan bahwa ruh Allah di tiupkan 
ke dalam jasad Nabi Adam, maka tujuannya untuk memuliakan beliau. 
Sebenarnya yang di maksud dengan ruh di sini adalah ruh yang hanya 
bisa diciptakan oleh Allah sebagai sumber kehidupan dan rahasia- 
rahasia-Nya. 

RL US LAI Basi Vi 
Maksud kalimat ini adalah: “Tidakkah kamu melihat ketakutan yang 
kami alami dan siksa yang bakal kami terima?” Kalimat ini mereka 
ucapkan agar Nabi Adam $&I menaruh belas kasih kepada mereka. 
Mereka berharap Nabi Adam mengabulkan permintaan mereka, 
sehingga akan memberikan syafaat kepada mereka. Namun ternyata 
Nabi Adam mengutarakan alasannya mengapa beliau tidak berani 
memohon-kan syafaat untuk mereka semua. 

Alan A3 AR JI Cas Luas 
Pada hari ini Allah sangat murka, di mana sebelumnya tidak pernah 
murka seperti itu. Ledakan amarah itu terjadi karena hari-hari di alam 
dunia merupakan hari-hari di mana manusia dibiarkan bebas berbuat 
apa saja sekehendaknya dengan pertimbangan mungkin saja mereka 
akan kembali kepada Allah #£ dan bertaubat kepada-Nya. 


Adapun alasan mengapa murka Allah pada hari itu merupakan 
murka yang hanya sekali tidak akan pernah terjadi lagi karena memang 
pada hari itu semua nasib makhluk ditentukan. Mereka akan terbagi 
menjadi dua kelompok besar, kelompok pertama yakni penghuni surga 
dan kelompok kedua yaitu penghuni neraka. 


ds 
Yang dimaksud dengan murka Allah Ta'ala adalah kehendak-Nya untuk 
menimpakan keburukan kepada makhluk yang Dia murkai. Dalam hal 
ini Imam Nawawi 4!£ Ta'ala berkata, “Yang dimaksud dengan murka 
Allah Ta'ala adalah sikap yang tampak akan ditimpakan oleh Allah dan 


keadaan menakutkan yang belum pernah mereka alami sebelum ini 
dan tidak akan mereka alami sesudahnya.” 
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Bani SAE AE 
Maksud kalimat ini adalah: “Allah melarangku memakan buah pohon 
tersebut, namun aku malah melanggar perintah Allah tersebut. Oleh 
karena itu, tidak mungkin aku mengajukan permohonan syafaat untuk 
kalian semua. Justru aku yang akan memohon kepada Allah Ta'ala agar 
diampuni dari kesalahanku tadi.” 


ya 2 nga 
Maksud kalimat ini adalah: “Diriku sendirilah yang malah akan aku 
mohonkan keselamatannya kepada Allah. (Oleh karena itu aku tidak 
bisa memohonkan syafaat untuk kalian semua).” 


Aku berkata (Al-@asthalani): “Pelanggaran Nabi Adam #1 yaitu 
memakan buah pohon terlarang telah disebutkan oleh Allah dengan 
istilah maksiat. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah 


3: 


. Tn Naa In ha tt 
ONN ab) Da Cile 1583 
“Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia”. (OS.Thaha 121) 


Hanyasaja setelah itu Allah Ta'ala meneruskan firman-Nya sebagai 
berikut: 
FN, va, Pan Ae Sh Lea SA 
Mn ska ae 6 : 
" Kemudian Tuhannya memilihnya Maka dia menerima taubatnya dan 
memberinya petunjuk”. (OS.Thaha 122) 


Allah juga berfirman di surah lain, 

BIN EN LA AA R3 Ian aa aU 
(TVS) KA pe SIN AI IE D3 LK ah ya pola gala 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka 
Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang.” (Os-.Al- Bagarah (2):37). 


Mungkin yang di maksud dengan kalimat yang berasal dari Tuhan 
(sebagaimana yang di sebutkan dalam ayat tersebut) adalah kalimat 


yang di sebutkan dalam surah Al A'raaf sebagai berikut, “Keduanya 
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berkata, 
SP La Grha Lega an LA Aa Le aa 
ba 0 05 K3 8 To KN TAS 5 YG 
Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau 
tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya 
pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi”.” (Os. Al Kraaf (7): 
23). 


Sekalipun Allah 88 menerima taubat Nabi Adam #8 dan telah 
memilihnya sebagai orang yang mengemban risalah, namun beliau tetap 
saja merasa sangat takut kepada Allah Ta'ala pada hari kiamat. Hal ini 
sebagaimana keadaan orang-orang yang dekat dengan Allah, mereka 
merasa sangat takut kepada-Nya. Oleh karena itu Nabi Adam tidak berani 
mengajukan permohonan syafaat untuk anak keturunannya. Lalu beliau 
berkata “(Pada hari ini aku juga akan mengajukan permohonan maaf 
untuk diriku sendiri. Pada hari ini aku juga akan mengajukan 
permohonan maaf untuk diriku sendiri).” 


9 0 
“7 


“pai LT snaai 
Maksud kalimat ini adalah: “Jiwaku sendiri inilah - maksudnya jiwa Nabi 
Adam sendiri - yang lebih berhak untuk diberi syafaat.” Hal itu 
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits riwayat Tsabit dari jalan 
Sa'id bin Manshur sebagai berikut, “Sesungguhnya aku telah berbuat 
kesalahan sedangkan pada waktu itu aku masih tinggal di dalam surga 
Firdaus. Jika pada hari ini Engkau memberikan ampunan kepada diriku 
maka hal tersebut sudah sangat cukup bagiku.” 


Pernyataan yang menyebutkan bahwa Nabi Nuh SE merupakan 
rasul pertama untuk penduduk bumi masih dianggap musykil 
(mengandung permasalahan yang pelik, rumit untuk di pecahkan), sebab 
Nabi Adam #s£I juga seorang Nabi yang diutus kepada para puteranya 
Demikian juga dengan Nabi Idris El padahal keduanya merupakan 
para Nabi yang diutus oleh Allah sebelum Nabi Nuh $&1 Untuk 
menanggapi pernyataan seperti ini, maka cara menjawabnya adalah 
sebagai berikut: Yang dimaksud dengan “'rasul pertama kepada 
penghuni bumi” dalam matan hadits di atas adalah rasul pertama yang 
diutus Allah Ta'ala kepada suatu kaum penyembah berhala. Dengan 
demikian Nabi Nuh bertugas mengeluarkan mereka dari praktek syirik 
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kepada keyakinan tauhid. Sedangkan putra-putri Adam sebelumnya 
tidak pernah melakukan praktek syirik. Itu sebabnya risalah Nabi Adam 
hanya sebatas menyampaikan aturan hukum syariat agama. 


Adapun Risalah Nabi Nuh berlaku secara umum semenjak 
terjadinya banjir yang menenggelamkan kaum Nabi Nuh $&9), di mana 
bencana itu hanya menyisakan sebagian anak keturunannya. Hal ini 
terekam dalam firman Allah: 


PN at MA AL LUA er 
oo pnya Ulas, 


“Dan Kami jadikan anak cucunya sebagai orang-orang yang melanjutkan 
keturunan.” (Os. Ash-Shaaffaat (37): 77). 


Hoo laa 
Arti klausa ini adalah: seorang hamba yang senantiasa menggunakan 
waktunya untuk bersyukur kepada Allah Ta'ala atas segala bentuk nikmat- 
nikmat-Nya dan memuji-Nya atas segala keadaan. 


1 AN Ll 
Nabi yang di maksud di sini adalah Muhammad #&£. Menurut riwayat 
yang masyhur, Nabi Adam menyarankan orang-orang untuk datang 
kepada Nabi Nuh. Lalu Nabi Nuh menyarankan orang-orang untuk 
datang ke Nabi Ibrahim. Nabi Ibrahim menyarankan mereka mendatangi 
Nabi Musa. Nabi Musa menyarankan mereka mendatangi Nabi Isa. Dan 
nabi Isa menyarankan mereka mendatangi Nabi Muhammad &£. Hanya 
saja keterangan lengkap ini tidak di sebutkan secara eksplisit di sini. Hal 
ini adalah termasuk kategori pengakuan Muhammad bin “Ubaid (salah 
seorang perawi hadist ini) bahwa dia tidak hafal redaksi hadist tersebut 
dengan lengkap. Wallahu a'lam. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh imam Al-Bukhari dalam 
kitabut tafsir suuratul bagarah pada bab wa Allama Aadamal 
Asmaa-a Kullaha jilid VI hal 17-18 


(ria SIS coli Kara AI 3 (laa 635 (TI) 
j JB BE 3 ut MU AA — us 


- 
£ 
o- JS 
| 


SEN 
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na H6 J JB, 
5 2 BASA S3 NY aa Na ana Ni 


ad Pata 
GD 0 0 


N dee ai. 1 Pn TA KRI 


“9 


KU pas SIS Ma Eh Mann cok 
en 2 Naa Ep 853 S3 DI, 


5 


01 


: 3. 
Ten SA AA Pan Aa ea 


aa IS SG ab LN Ia ni 
Ie Nia On an atas, MTS Lg 

Uya Pi Z 5 Layak ja mi JB SI SUN LI AS 
BR... AA Manan WIN Tina” Bio gn ta dn 
Ma ena ana 
La pat AA GARA BE SALA 3 AS Cela 1 OA 
BP 033 Io Heo 52 Sa ia AE Lag 3 


aa) BI GI CAN GEA dat 2 en 


Ha Kab BL ed pay Unang Ji dilan Ka 


sita Fa (en AN ai | 
mas Ka ah ep aa 


Ia 0 2 Ana 


dala 3 ANN EU Ie am, NA 
Karena Oa 


an Pi 
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k52 22 90 


INI SR (OVAL LL MEI — AE pl JB 


(3 aU) IS 
(329) Kami dikabarkan oleh Muslim bin Ibrahim, kami dikabarkan oleh 
Hisyam, kami dikabarkan oleh @atadah, dari Anas bin Malik #5, dari 
Nabi &. Abu Abdillah Imam Bukhari berkata, Khalifah telah berkata 
kepadaku, kami dikabarkan oleh Yazid bin Zurai', kami dikabarkan oleh 
Sa'id, dari @atadah, dari Anas «&, dari Nabi #, beliau bersabda: 
“Orang-orang mukmin akan berkumpul pada hari kiamat sambil berkata, 
Andai saja kita memohon syafaat kepada Tuhan kita'. Lalu mereka datang 
kepada Adam sambil berkata, Anda adalah nenek moyang bangsa 
manusia. Allah telah menciptakan anda langsung dengan tangan-Nya. 
Allah telah memerintahkan para malaikat untuk bersujud kepada anda, 
dan Allah telah mengajarkan nama segala sesuatu kepada anda. Jadi 
mohonkanlah syafaat untuk kami kepada Tuhanmu, sehingga Dia akan 
membuat kita merasa lega di tempat kami ini. Nabi Adam menjawab: 
Aku tidak bisa memberikan syafaat untuk kalian. Lalu Nabi Adam 
menyebutkan dosa yang telah dia perbuat sehingga dia pun merasa 
malu. (Lalu Nabi Adam berkata), “Datanglah kalian semua kepada Nuh! 
Karena sesungguhnya dia adalah Rasul pertama yang di utus Allah 
kepada penduduk bumi'. Orang-orang lalu mendatangi Nabi Nuh, 
namun Nabi Nuh juga berkata, Aku tidak berhak untuk memberikan 
syafaat kepada kalian'. Nabi Nuh teringat akan permintaan yang pernah 
beliau ajukan kepada Tuhannya, sehingga hal tersebut membuatnya 
merasa malu. Lalu Nabi Nuh berkata, Datanglah kalian kepada Khalilur- 
Rahman (Nabi Ibrahim)! “Orang-orang kemudian mendatangi Nabi 
Ibrahim, tetapi lagi-lagi beliau mengatakan (hal yang sama seperti para 
nabi sebelumnya), 'Aku tidak berhak memberi syafa'at untuk kalian. 
Datangilah Musa! Dia seorang hamba yang telah di ajak bicara oleh 
Allah dan di beri kitab Taurat”. Orang-orang pun mendatangi Nabi Musa, 
namun beliau berkata, Aku tidak berhak untuk memberikan syafaat 
kepada kalian'. Lalu beliau menyebutkan kesalahannya, yakni pernah 
membunuh jiwa manusia sehingga beliau merasa malu kepada 
Tuhannya. Nabi Musa akhirnya berkata, “Datanglah kalian kepada Isa, 
hamba dan Rasul Allah. Dia juga sebagai kalimat dan ruh Allah”. Akhirnya 
orang-orang mendatangi Nabi Isa, namun beliau berkata, Aku tidak 
berhak memberi kalian syafaat. Datanglah kalian kepada Muhammad 
#£. Seorang hamba yang dosa--dosanya telah diampuni Allah baik yang 
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telah lalu maupun yang mendatang”. Orang-orang pun berbondong- 
bondong mendatangiku, maka aku bertolak untuk memohon izin kepada 
Tuhanku. Ternyata Allah memberi izin untukku. Ketika aku melihat 
Tuhanku, aku pun bersimpuh untuk bersujud. Dia membiarkanku 
bersujud selama waktu yang Ia kehendaki. Kemudian Dia berfirman, 
Angkatlah kepalamu! Ajukanlah permintaan, niscaya permintaanmu akan 
dikabulkan. Berkatalah, niscaya perkataanmu akan didengar. Mintalah 
syafaat, niscaya kamu akan di beri wewenang untuk memberi syafaat. 
Aku pun mengangkat kepalaku dan setelah itu memuji-Nya dengan 
bacaan pujian (tahmid) yang Dia ajarkan kepadaku. Kemudian aku 
memberikan .syafaat sedangkan Allah memberiku batasan (untuk 
memberikan syafaat). Aku memasukkan sejumlah orang ke dalam surga. 
-Kemudian aku kembali kepada Allah. Ternyata Aku melihat Allah 
seperti.sebelumnya. Kemudian aku memberikan syafaat sedangkan 
Allah memberi batasan kepadaku untuk memberikan syafaat. Lalu aku 
memasuk-kan. Sejumlah orang ke dalam surga. Aku kembali kepada- 
Nya untuk ketiga kalinya dan juga keempat kali. Lalu aku berkata, Tidak 
ada lagi orang yang tersisa di dalam neraka kecuali mereka yang di 
tahan oleh Al-ur'an. Merekalah orang-orang yang wajib tinggal kekal 
di dalam neraka'. “Abu Abdillah Imam Bukhari berkata, “Maksud kalimat, 
Kecuali mereka yang ditahan oleh Al @ur'an' adalah firman Allah Ta'ala, 
“Orang-orang yang tinggal kekal di dalam neraka.” (Os. Al- Furgaan 
(25): 76) 


Keterangan Sanad dan Perawi: 
Keterangan hadits ini di nukil dari kitab syarah Al-@asthalani. 


Dalam rangkaian sanad hadits di atas, Imam Bukhari 4556 Ta'ala 
menyebutkan dua jalur sanad, di mana jalur yang pertama bersambung 
sampai ke @atadah, dari Anas «5. Berikut ini mata rantai jalur sanad 
yang pertama secara lebih rinci: Imam Muslim menerima hadits dari 
Muslim bin Ibrahim Al-Farahidi Al Bashri, dia di kabarkan oleh Hisyam 
Ad-Dustuwa-i, dia di kabarkan oleh Gatadah bin Du'amah. Sedangkan 
jalur sanad yang kedua berasal dari Khalifah bin Khayyath Al Ushfuri Al 
Bashri, dia di kabarkan oleh Yazid bin Zurai' Abu Muawiyah Al Bashri, 
dia dikabarkan oleh Said bin Abi “Arubah, dari Matadah, dari Abu 
Hurairah «5. | 
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Penjelasan Hadits: 

LAN (33 Upin nan) 
Ini merupakan suatu dalil yang menunjukkan bahwa orang-orang yang 
beriman adalah orang-orang yang berfikir untuk mencari syafaat. Mereka 
adalah orang-orang yang berjalan untuk menghampiri para nabi 
“alaihimushshalaatu wassalam. 
Kalimat ini mengindikasikan bahwa yang di maksud dengan syafaat di 


sini sebenarnya adalah memohon keselamatan pada waktu nasib 
seseorang diputuskan. 


SU 2... j 
Maksud kalimat ini adalah: “Aku sebenarnya bukanlah orang yang 
berhak memberikan syafaat sebagaimana kalian harapkan.” 


Ba Tebe SS, 


Maksud kalimat ini adalah: seperti yang telah disebutkan dalam firman 
Allah 3& Yang tercantum dalam Al @uran berikut ini: 


Pa UD L 2 G2 Ge PA 2 2 ALL ALS MA Pa 
SE Sal GI IS EN Ia in dil Ol 5 J3 A5 Ca s3 


(Lorpya) 0 aci 
“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata: “Ya Tuhanku, 
Sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan Sesungguhnya janji 


Engkau Itulah yang benar. dan Engkau adalah hakim yang seadil- 
adilnya.” (OS. Huud 45) 


Maksud ayat ini adalah: “Bukankah Engkau (Allah) telah berjanji 


kepadaku untuk menyelamatkan anggota keluargaku? Bukankah 
sesungguhnya putraku termasuk anggota keluargaku? 
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Oleh karena itu, akhirnya Allah 8 menjawab, “Allah berfirman, 


Ag Benosg BA 


Tic SD NE ye KIA MN IN LA Ie 
Gina D Deal 2 63 Ad Al 


“Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya) adalah 
perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada- 
Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (hakikat)-nya. Sesungguhnya 


Aku memperingatkanmu supaya kamu jangan termasuk orang-orang 
yang tidak berpengetahuan.” (0s. Huud (11): 46) 


Maksud ayat ini adalah: “Yang termasuk kategori keluargamu 
adalah mereka yang beriman dan beramal Shalih. Sedangkan putramu 
bukan temasuk orang yang beriman terhadap risalah yang engkau emban 
dan juga tidak mempraktekkan amal Shalih. Bahkan sebaliknya, dia 
melakukan perbuatan yang durhaka. “ 


G Eco 01 9 Pp PN ISA 

PU Lag A3 oya PAT LAN b 

Kalimat ini mengandung arti bahwa Rasulullah & benar-benar ma'shum 
(di jaga) untuk terjerumus ke dalam segala bentuk perbuatan dosa. 


5 J1 
Maksud kalimat ini adalah: Allah menerangkan kepadaku tentang siapa 
saja yang pantas aku beri syafaat. Sepertinya dalam hal ini Allah 
berfirman, “Aku (Allah) memberikan wewenang kepadamu untuk 
memberi syafaat bagi orang-orang yang ibadah shalatnya di kerjakan 
secara tidak sempurna atau orang-orang yang mengerjakan shalat di 
akhir waktu, atau beberapa hal umum lainnya.” 


Al-Gasthalani berkomentar: Sebetulnya redaksi hadits ini dianggap 
musykil (bermasalah) apabila dilihat dari sisi permintaan kaum 
mukminin. Di awal redaksi di sebutkan bahwa syafaat yang mereka minta 
adalah supaya bisa sedikit merasa lega ketika menjalani antrian sangat 
panjang di padang mahsyor pada hari kiamat, sebab pada waktu itu 
mereka mengalami rasa gundah yang luar biasa. 
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Tetapi di akhir matan di sebutkan bahwa syafaat yang di berikan 
kepada mereka adalah dikeluarkan dari neraka. Dengan demikian, 
sepintas terkesan ada kontradiksi dalam matan hadits ini. 


Untuk menanggapi hal semacam ini, maka jawabannya adalah: 
bahwa keterangan masalah permohonan orang mukmin agar merasa 
lega ketika di padang mahsyar berakhir pada kalimat yang 
berbunyi,” Ternyata Allah memberikan izin untukku. “Sedangkan 
susunan kalimat berikutnya merupakan keterangan yang sifatnya 
tambahan. Demikian jawaban yang dikemukakan oleh Al-Kirmani. 

Penyusun kitab Futuuhul Ghaib berkata, “Menyebutkan satu kisah 
yang utuh dalam ungkapan yang cukup beragam dan dengan redaksi 
yang variatif (seperti matan hadits di atas) tergolong kategori susunan 
bahasa yang tinggi (fashih). Susunan kalimat seperti ini juga tergolong 
kategori ijaaz yang membutuhkan pengetahuan khusus untuk 
menganalisisnya dan aturan main yang jadi rujukannya. Sehingga 
nantinya sesuatu dapat di ringkas tanpa kehilangan muatan aslinya, 
bila terjadi kekurangan dapat di lengkapi” Wallahu a'lam. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 
Kitabur-Rigag pada bab Shifatul Jannah Wan-Naar jilid VIII, 
hal. 116 


« 
£ Papa 


Oa ga— ag 35 5 Ay oo Na kaata (TT) 
TA ep ANA Kang , HE MAS: JB 3 MU 


pl oya MA oa Weh GE) Je Basa Odia 


Pa 2 


Ap senyap Ai la Oi sih Di 
PU ta Ms Aa Ga (Ng APK 
SAS WN Jr JI AN Sian sk ESA 
SA Na YA da Pp SUN aa 


Lega y PB kaan Sig SR LI IS HS SUS 
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Aap PG GS: Ia ar AAS Ga 


AN TAN TN ATA sa Mn 


2 ye 3 bot tan sh Sg S3 La Aa Ka 
Aa Yo TAN Rn Sir LA AAA A5 Mora 33, 


“0 ge 
0-0. 


PJ “3 4 0-8 
Pan SD Na Pa jua 
Ab ala MN GA Medan 5 
Y! EN ae et 5 pra Ana 5 GI Sd (alta Work s6 sy 
3 Ta kanan ya 
(330). Kami dikabarkan oleh Musaddad, kami dil:abarkan oleh Abu 
Awanah, dari Gatadah, dari Anas bin Malik «&-, mengatakan bahwa 
Rasulullah # bersabda: “Allah akan mengumpulkan seluruh manusia 
pada hari kiamat. Lalu mereka berkata, Andai saja kita memohon syafaat 
kepada Tuhan kita sehingga Dia akan membuat kita lega di tempat kita 
ini”. Lalu mereka mendatangi Adam sambil berkata, Anda adalah orang 
yang telah diciptakan oleh Allah langsung dengan tangan-Nya. Allah 
juga yang langsung meniupkan ruh-Nya ke dalam jasad Anda. Bahkan 
Dia telah memerintahkan para malaikat (untuk bersujud kepada AndaJ 
sehingga mereka pun tunduk bersujud. Oleh karena itu, mohonkanlah 
syafaat untuk kita kepada Tuhan kita. Adam menjawab, Aku tidak layak 
memohonkan syafaat bagi kalian'. Beliau menyebutkan kesalahan yang 
pernah beliau perbuat dan setelah itu berkata, Datanglah kalian kepada 
Nuh! Dialah rasul pertama yang di utus Allah!” Lalu orang-orang 
mendatangi Nuh. Tetapi nabi Nuh berkata, Aku tidak berhak 
memohonkan syafaat bagi kalian. Dia menyebutkan kesalahan yang 
dulu pernah diperbuat (dan setelah itu berkata, pergilah kalian kepada 
Ibrahim yang telah diangkat sebagai khalil Allah!” Lalu orang-orang 
mendatangi Ibrahim, namun Ibrahim juga berkata, Aku tidak layak 
memohonkan syafaat untuk kalian'. Beliau menyebutkan kesalahan yang 
pernah beliau perbuat. (Itulah sebabnya beliau berkata), pergilah kalian 
kepada Musa yang pernah di ajak bicara secara langsung oleh Allah! 
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Kemudian orang-orang mendatangi Musa, tetapi Musa pun berkata, 
Aku tidak layak memohonkan syafaat untuk kalian. pergilah kalian 
kepada Muhammad #£! Dosa-dosanya yang telah lampau maupun yang 
akan datang telah di ampuni oleh Allah?. Akhirnya orang-orang datang 
kepadaku, dan aku memohon izin kepada Tuhanku. Ketika aku melihat- 
Nya, maka aku bersimpuh untuk bersujud. Allah membiarkan aku 
bersujud selama bentang waktu yang Dia kehendaki kemudian 
berfirman, Angkatlah kepalamu!” Lalu aku memuji Tuhanku dengan 
lafazh pujian (tahmid) yang telah diajarkan kepadaku, dan aku 
memberikan syafaat dengan di beri batasan oleh Allah. Aku 
mengeluarkan sejumlah orang dari neraka dan memasukkan mereka 
ke dalam surga. Lalu aku kembali (kepada AllahJ untuk bersujud lagi. 
Aku juga melakukan hal serupa untuk yang ketiga dan keempat kali. 
Sampai akhirnya yang tersisa di dalam neraka hanya orang-orang yang 
ditahan oleh Al Gur'an.” 


Abu Abdillah Imam Bukhari 4555 Ta'ala berkata, “Mengenai 
orang-orang ini (yakni mereka yang ditahan di dalam neraka oleh 
Al Our an), maka @atadah berkata, (Mereka itulah orang-orang) yang 


,” 


Wajib kekal di dalam neraka'. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Keterangan hadits ini dinukil dari penjelasan Al @asthalani, juz IX, 
hal. 317 dalam Kitabur-Rigag. 


Nama lengkap Abu 'Awanah adalah Al-Wadhdhah bin Abdillah 
Al-Yasykuri. 


Penjelasan Hadits: 

Pa 00. 9 NA: 3.9 
Ungkapan kalimat ini di dalam jalur riwayat Abu Hurairah «5 di sebutkan 
dengan redaksi sebagai berikut, “Allah akan mengumpulkan orang- 
orang mulai dari generasi awal sampai generasi akhir di sebuah dataran 
tinggi yang terbentang luas. Seorang penyeru akan mampu 
memperdengarkan suaranya kepada mereka dan pandangan mata juga 
bisa dengan mudah melihat keberadaan mereka semua. (Karena 


memang tidak ada penghalang sama sekali di dataran tersebut). Matahari 
akan mendekat dari kepala manusia sehingga teriknya akan terasa sangat 
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panas menyengat.” 


- - Pad Pa 
210 9, 0 


Ep Je Wes), 
Maksud kalimat ini adalah: mereka memohon agar diberi syafaat. 
Sedangkan lafazh lau dalam tata bahasa Arab berfungsi sebagai lit- 
tamannii wath-thalab (artinya: ungkapan angan-angan dan harapan/ 
permohonan). Oleh karena itu lafazh lau bisa jadi tidak membutuhkan 
klausa jawaab. Atau membutuhkan jawaab, hanya saja klausa tersebut 
dihapus. Apabila klausa jawaab yang dihapus tersebut di munculkan, 
maka berbunyi: “Iakaana khairan lanaa (artinya: pasti lebih baik bagi 
kita)” Dengan demikian, maka susunan lengkap kalimat tersebut adalah, 
“Seandainya kita memohon syafaat kepada Tuhan kita, maka hal itu 
adalah yang terbaik bagi kita.” 
Dalam kalimat ini tersirat bahwa yang di maksud dengan permohonan 
syafaat pada matan hadits di atas adalah mohon agar di selamatkan 
(ketika nasib seseorang mengambang belum diputuskan) dan memohon 
agar di hindarkan (dari penderitaan dan adzab) ketika mengantri di 
padang mahsyar yang membutuhkan waktu sangat lama. 


.3 ... A -. 8 oo 33 oo... - 

Angan Bb ayok Sl Dll SAN GO) is (3 oa 
Yang di maksud dengan frasa “tangan-Nya' yang terdapat padarangkaian 
kalimat, “Allah telah menciptakan Nabi Adam dengan tangan-Nya” 
adalah menciptakan melalui kekuasaan-Nya tanpa perantara sesuatu 
apapun. Sedangkan yang dimaksud dengan kalimat, “Allah meniupkan 
ruh-Nya di dalam jasadmu” adalah memberikan sumber kehidupan 
dalam ragamu tanpa perantara malaikat, melainkan langsung Allah 
sendiri yang melakukan hal tersebut. 


SNI pe BN SS SAN AN, 
Tujuan dari perintah Allah kepada para malaikat untuk bersujud kepada 
Nabi Adam adalah untuk menunjukkan keunggulan Nabi Adam kepada 


mereka. Sedangkan yang dimaksud dengan kalimat: lastu hunaakum 
adalah aku bukan orang yang mendapatkan mandat dan wewenang 
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untuk memberikan syafaat kepada kalian semua. 


dna Su, 
Yang di maksud dengan kesalahan Nabi Adam di sini adalah ketika 
beliau memakan buah pohon, yang sebelumnya dilarang oleh Allah. 
Hal ini beliau utarakan sebagai bentuk tawaadhu' (rendah hati) dan 


penolakan atas permintaan orang-orang supaya beliau memohonkan 
syafaat pada Allah bagi mereka. 


PSG KAP MN iB Ie 033 PE se 03 2 NS 
S3 9 (SUN ad Soi3 SA AN Aing Spa Jp GA da 
aa 2 
Yang dimaksud dengan kesalahan Nabi Nuh $& di sini adalah ketika 
beliau meminta kepada Allah sesuatu yang tidak beliau ketahui. 


2 Jo 3 LAN AND. 3 MA » a 
Keba S  (S IA SA SUS AN IS sad HA 3 
Yang dimaksud dengan kesalahan Nabi Ibrahim $& di sini adalah 
pengakuan beliau seperti yang disebutkan di dalam riwayat Hammam 
sebagai berikut, “Sesungguhnya aku telah berbohong sebanyak tiga kali.” 
Didalam riwayat Sufyan disebutkan perincian tiga kebohongan yang 
dimaksud oleh Nabi Ibrahimss9. Yang pertama adalah ketika beliau 
berkata, “Sesungguhnya aku sakit.” . 


Kebohongan yang kedua adalah perkataan beliau, “Justru yang 
melakukan (perusakan patung-patung berhala) adalah berhala yang 
berukuran paling besar ini.” 


Adapun kebohongan yang ketiga adalah perintah Nabi Ibrahim 
kepada istrinya, “Katakanlah kepada sang penguasa kalau sesungguhnya 
aku adalah saudaramu.” Sebenarnya ketiga kalimat yang di ucapkan 
Nabi Ibrahim tersebut adalah kalimat sindiran (kiasan) yang kalau 
ditakwilkan tidak mengindikasikan sebuah kebohongan. Namun karena 
secara lahiriyah nampak seperti kebohongan, maka Nabi Ibrahim && 
menganggapnya sebagai suatu kesalahan dan kebohongan. 

Al-Gasthalani #6 Ta'ala berkata, “Allah telah mengilhamkan 
kepada orang-orang untuk memohon syafaat kepada Nabi Adam &! 
kemudian meminta syafaat kepada para nabi yanglain secara berurutan 
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seperti yang disebutkan di dalam matan hadits, dan tidak mengilhamkan 
kepada mereka untuk langsung memohon kepada Nabi Muhammad 
$£. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan keutamaan Nabi Muhammad 
dan ketinggian derajatnya di atas para nabi Allah yang lainnya. Dengan 
demikian tampaklah seberapa dekat dan mulia posisi beliau di sisi Allah 
dan begitu tinggi pangkat beliau di bandingkan dengan seluruh makhluk 
yang ada.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari pada Kitabur 
-Rigag dalam bab Ash-Shiraathu Jisru Jahannam, juz VIII, hal. 
117 dan -seterusnya. 


Ta at RN la La ata 31 Bab (Tr) 


area na 2? & o- X0 3 uf £ Pa ac dua 
Ju, 5 Men aa lah pol an 2 Sua L is Dep or asa 


P3 


0 0. Pa Na 


Rp GAN AN ia Spa Ss 

CAN TE JE EA ae Ai Abe 
Pa Ona Ya JA MA GA SA Ja SIA 
PETI AS JB Jay NE CAS Gi ya Cu 
Se IE Ie NG SA Sp 5 oa di 
Mena aan IA ANN AN Kg MISA 
AA SS AA (GAS eh AAN AA SI 1 AA 
(NN sh AG IS Ga hai 
Sa SA AU SA JAN G3 Udi OA 
DAA BA GA mei aa EU CUT IG AG) KS 
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Go. L0 Lx 3 35 


GA jae Si, AAS Cik oi 2g ui Ap 
AA AAN JAN Hen Sem IN OS 5 6 
Sos Sa UT ol aya Jaa IS 4 sis se 


£ Eh, 


1 ear JB Ja Ce 
SAN eta aah Aa aa da 


Hai NB AA SA kh , 


OP an Asasi ANA, oat 


- 0 


Ta app — tahap SI Kadi aed MY AIY 
La Ka ( pe 
at Ni al aji aa EA ola 
' Ha 23 2 Na Sg ROA 4 To. o 
SE Ye KB Ada HK 


Te Jai Far ii JAN Ja 3d DL PS 


So... Or 


an ana Na 


£ Se 0 »- AP, 


P3 Sah ai utan, Y 35 0 Is 
SAN J3 II SB Uban iya 


- 


IA Wal ga UE Sa AAN an 
NY (Ia Na Ss 83 Mes Ol ana) Jin TAN 


TE pan rb AN HS ae LN Dia) 
Oa aa UK ae, ss Mn ae 
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€ OI Ca Menhan EU AO Un LE Be an 
"Jaka SAE Ca can aib Lg Sob Slis Y Ol oa 35 
Ni anO. TE 20 0.5 Pad LL. ara Ten sn Mad P3 - 
IN UE GL SU IE Ala AA dai nb 
(Pane sekninta C3 Ne PEN AnG PT MEn pn Na Len 
AI JS G3 Jaa lb G3 JPN Os la an Sh Ii 


- Tera - ra P2 CI 0 a - 2 Pia caci Ha Pa Ke o a z 
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Aan Ata, Wi DI NN 


hd 3? a H 053 2d 5 - CT co € : 
No 3 Jai pl Ja NN, seb 3nyA pl JG 

Pd . “ z 2 0 Pa ud ed 

P4 Sec &. “3 EN - 0. - 38 : ea 

—l pg Y UD SPA IS Ale Goal kata pl) "JG 
Et 2 3. kednaa” Pe aa N Ma - 2 8 - & . 0 Co. 
s1 JB — (ama Akin, SU lia) 2 II EN CP CIA ya Us 
"aa Es PA EP 2 he KA hn £ 5 0 Oo 

: 30 (3 - 
MR Ata) 1 aib 18 pa 
(331) Kami dikabarkan oleh Abul Yaman. kami diberi kabar oleh 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, aku diberi kabar oleh Said dan Atha' bin Yazid 
bahwa Abu Hurairah #&- memberi kabar keduanya yang berasal dari 
Nabi #£. Imam Bukhari #4£ Ta'ala juga berkata, aku dikabarkan oleh 
Mahmud, kami dikabarkan oleh Abdurrazag, kami diberi kabar oleh 
Ma'mar, dari Az--Zuhri, dari Atha' bin Yazid A1-Laitsi, dari Abu Hurairah 
#5, dia berkata, “Orang-orang (para sahabat) bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita pada hari kiamat nanti?” 
Rasulullah balik bertanya, “Apakah kalian merasa terhalangi ketika 
melihat matahari di langit yang tak berawan?” Para sahabat menjawab, 
“Tidak wahai Rasulullah.” Rasulullah kembali bersabda, “Apakah kalian 
merasa tidak jelas ketika melihat rembulan di malam bulan purnama 
serta tanpa dihalangi oleh awan? “Para sahabat spontan menjawab, 
“Tidak wahai Rasulullah. “Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya kalian 
akan melihat Allah pada hari kiamat seperti itu. Allah akan 
mengumpulkan semua manusia kemudian berfirman, “Barangsiapa 
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menyembah sesuatu, maka hendaklah dia mengikuti sesuatu yang dia 
sembah'. Lalu orang-orang yang menyembah matahari mengikuti 
matahari, orang yang menyembah bulan mengikuti bulan, dan orang 
yang menyembah thaghut (sesembahan selain Allah) mengikuti thaghut. 
Tinggal umat ini sajalah yang tersisa. Di antara mereka ada beberapa 
orang munafik. Lalu Allah mendatangi mereka tidak dengan rupa yang 
mereka ketahui, dan berfirman, Aku adalah Tuhan kalian. Maka orang 
berkata, Aku meminta perlindungan kepada Allah dari-Mu. Lalu Allah 
mendatangi mereka dengan rupa yang mereka kenal dan berfirman, 
Aku adalah Tuhan kalian. Mereka pun berkata, “Engkaulah Tuhan kami' 
mereka pun mengikuti Allah sedangkan jembatan jahannam telah di 
bentangkan. Rasulullah & bersabda: akulah orang yang pertama kali 
akan melintasi jembatan itu. Para Rasul saat itu memanjatkan doa: ya 
Allah selamatkanlah, selamatkanlah! pada sisi jembatan jahannam itu 
ada besi yang ujungnya bengkok mirip dengan duri pohon sa'dan. 
Tahukah kalian duri pohon sa'dan? Para sahabat menjawab: kami tahu 
wahai Rasulullah. Beliau lanjutkan sabdanya: sesungguhnya besi bengkok 
itu mirip duri sa'dan, Cuma tidak ada yang tahu ukuran besarnya kecuali 
Allah semata. Besi bengkok itu akan menyambar manusia sesuai dengan 
amal perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang dibinasakan amal 
perbuatannya. Di antara rnereka ada yang dipotong-potong besi bengkok 
tersebut namun kemudian selamat. Sampai jika Allah usai menentukan 
putusan di antara para hamba-Nya dan Dia hendak mengeluarkan dari 
neraka beberapa orang dari kalangan orang yang bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah,maka Dia memerintah para malaikat untuk 
mengeluarkan mereka. Para malaikat itu mengenali mereka dari tanda 
bekas sujud (yang ada di bagian dahi). Allah telah mengharamkan neraka 
untuk memakan bekas tanda sujud yang ada pada diri anak keturunan 
Adam. Oleh karena itu para malaikat mengeluarkan mereka di mana 
kondisi mereka telah terbakar hangus. Lalu di tuangkan air pada orang- 
orang tersebut. Air itu disebut juga dengan air kehidupan. Lalu mereka 
kembali seperti sedia kala bak benih tumbuhan yang terbawa lurnpur 
di arus air. Tetapi ada seseorang yang wajahnya di hadapkan pada 
kobaran api. Orang itu mengadu, Wahai Tuhanku, bau neraka telah 
membuat hidungku buntu tertusuk dan lahapan apinya telah membakar 
diriku. Oleh karena itu, palingkanlah wajahku dari neraka'. Dia akan 
senantiasa memanjatkan doa kepada Allah sehingga Allah pun berfirman, 
“Boleh jadi kalau Aku mengabulkan permintaanmu, maka kamu akan 
meminta lagi yang lainnya”. Orang itu menjawab, “Tidak, demi 
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keagungan-Mu, aku tidak akan meminta lagi yang lainnya”. Lalu Allah 
memalingkan wajah orang itu dari neraka. Setelah itu orang tadi berkata, 
Wahai Tuhanku, dekatkanlah aku ke pintu surga”. Allah berfirman, 
Bukankah kamu telah berjanji untuk tidak meminta lagi kepada-Ku 
yang lainnya? Celakalah kamu wahai anak Adam. Kamu begitu suka 
mengingkari janjimu sendiri'. Orang itu terus saja memanjatkan doa 
sampai akhirnya Allah berfirman, “Boleh jadi apabila Aku mengabulkan 
permintaanmu, maka kamu akan meminta yang lain lagi”. Orang itu 
berkata, “Tidak, demi keagungan-Mu, aku tidak akan meminta lagi yang 
lainnya”. Lalu Allah memberikan beberapa perjanjian dan persetujuan 
agar dia tidak lagi meminta yang lainnya. Akhirnya Allah mendekatkan 
orang itu ke pintu surga. Ketika dia melihat isi surga, maka dia terdiam 
(terbelalak karena takjub —pentj.) dalam jangka waktu yang cukup lama. 
Ternyata setelah itu dia kembali berkata, Wahai Tuhanku, masukkanlah 
aku ke dalam surga”. Allah berfirman, “Bukankah tadi kamu telah 
bertekad untuk tidak lagi meminta kepada-Ku? Celakalah kamu wahai 
anak Adam. Sungguh kamu suka mengingkari janji”. Orang itu berkata, 
Wahai Tuhanku janganlah Engkau menjadikan aku sebagai hamba-Mu 
yang paling nestapa (celaka)'. Orang itu terus saja memanjatkan doa 
sehingga Allah pun tertawa. Ketika itulah Allah mengizinkan orang itu 
memasuki surga. Ketika dia masuk ke tempat yang langgeng tersebut, 
maka dikatakan padanya, “Berkhayallah kamu tentang ini!” Lalu orang 
itu pun berkhayal. Kemudian di katakan lagi padanya, “Berangan- 
anganlah kamu tentang itu!” Lalu orang itu berangan-angan sampai putus 
angan-angannya (habis). Akhirnya,Allah berfirman kepada orang 
tersebut, Ini semua untukmu dan juga di tambah hal yang serupa 
dengannya '.” 

Abu Hurairah #6 berkata, “Itulah orang yang paling akhir masuk 
ke dalam surga.” Atha' mengatakan kalau Abu Sa'id Al Khudri (pada 
waku itu) sedang duduk bersama-sama dengan Abu Hurairah v&, 
(tepatnya ketika Abu Hurairah menyampaikan hadits tersebut). Lalu 
Abu Sa'id berkata, “Abu Hurairah tidak merubah sedikit pun riwayat 
haditsnya sampai pada kalimat, Itu untukmu dan tambahan hal yang 
serupa dengannya'.” 

Abu Sa'id berkata, “(Pada bagian ini) aku mendengar Rasulullah 
$ bersabda, Ini untukmu dan sepuluh kali lipat hal yang serupa 
dengannya'.” Namun Abu Hurairah menyangkal, “Yang aku hafal adalah 
redaksi, Ini untukmu dan tambahan hal yang serupa dengannya.” 
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Keterangan Sanad dan Perawi: 


Keterangan hadits ini di nukil dari penjelasan Al @asthalani pada 
jilid VIII, hal. 330-seterusnya. 


Imam Al-Bukhari menyebutkan dua jalur sanad untuk hadits ini 
dan ujung-ujungnya berakhir pada sahabat Abu Hurairah «5. Jalur sanad 
yang pertama di riwayatkan dari Az-Zuhri yang menukil dari dua orang 
perawi, yakni Sa'id dan Atha' bin Yazid, dari Abu Hurairah &5. 
Sedangkan jalur riwayat yang kedua berasal dari Az-Zuhri yang hanya 
menukil dari Atha' bin Yazid saja, dari Abu Hurairah «5. 


Penjelasan Hadits: 


Dota Ja 
Cara baca lafazh ini bisa dengan takhfiif huruf ra' sehingga berbunyi 
tudhaaruuna juga bisa membacanya dengan tasydiid sehingga berbunyi 
tudharruuna. Apabila di baca takhfiif, maka cara mengartikannya adalah, 
“Apakah ada seseorang yang mengganggu (keasyikan) kalian ketika 
melihat matahari atau rembulan yang tanpa dihalangi oleh awan?” baik 
dengan rebutan tempat atau desak-desakan dll. 


Sedangkan apabila dibaca tasydiid, maka cara mengartikannya 
sebagai berikut, “Adakah seseorang yang menimpakan mudharat pada 
kalian ketika menyaksikan matahari atau rembulan yang tidak dihalangi 
oleh awan?” Karena itu sesuatu yang mudah bagi semua orang, masing- 
masing ada di tempatnya tanpa harus ada kerumunan yang padat. 


Di dalam sebuah riwayat, kalimat ini disebutkan dengan redaksi, 
“Hal tudhaammuuna” -Dengan tasydiid huruf mim - yang artinya adalah: 
apakah kalian perlu berdesak-desakan karena merasa kesulitan untuk 
menatapnya ketika hendak melihat matahari dan rembulan yang tidak 
dihalangi awan? Bukankah melihat keduanya dengan tanpa penghalang 
awan Sangat mudah bagi semua orang tanpa harus berdesak-desakan? 

Dalam riwayat lain juga disebutkan dengan redaksi, “Hal 
tudhaamuuna” - dengan membaca takhftif huruf mim - yang artinya: 
apakah sebagian kalian akan merendahkan atau menghinakan sebagian 
yang lain dengan cara berdesak-desakan atau dengan cara menyangkal 
kalau seseorang akan merasa kesulitan untuk menyaksikan matahari 
dan rembulan yang tidak dihalangi awan? 


Didalam riwayat lain menggunakan redaksi, “Hal tudhaamuuna” 
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yang artinya: apakah kalian akan merasa ragu untuk bisa melihat 
matahari atau rembulan yang tidak dihalangi oleh awan? Apakah kalian 
masih akan saling memperdebatkannya? 

Dalam riwayat lain di sebutkan dengan redaksi, “Hal tumaaruuna” 
yang artinya: apakah kalian akan saling memperdebatkan masalah 
tersebut atau apakah kalian akan merasa ragu kalau bisa melihatnya 
dengan sangat jelas? 

Diriwayatkan juga dengan fathah huruf ta' sehingga berbunyi, “Hal 
tamaarruuna.” Namun disebutkan juga dalam riwayat lain dengan fathah 
dua huruf taa' sehingga berbunyi, “Hal tatamaarruuna.” Makna kedua 
kalimat ini sama dengan yang sebelumnya, yaitu, “Apakah kalian akan 
saling memperdebatkan masalah tersebut atau kalian akan merasa ragu 
kalau bisa melihatnya dengan sangat jelas?” 

Huruf kaf pada lafazh kadzaalik bukanlah kaf tasybiih, yakni huruf 
yang berfungsi untuk menyerupakan sesuatu yang dilihat dengan Allah. 
Sebab Allah adalah dzat Yang tidak bisa di serupakan dengan sesuatu 
apa pun. Allah 3€ berfirman, 


LN - 2... 

Oon DAA GE it 3S 

“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (@s. Asy-Syuura: 11) 


Namun huruf kaf pada lafazh tersebut hanya berfungsi untuk 
menyamakan kadar kejelasan dan besarnya keyakinan kalau sesuatu 
yang disaksikan bisa dilihat dengan sangat jelas. Oleh karena itu, tidak 
perlu lagi ada perdebatan maupun keraguan. 


Sedangkan yang dimaksud dengan melihat Allah pada hari kiamat 
adalah melihat dzat Allah. Hal ini tidak perlu diragukan lagi, 
sebagai-mana tidak adanya keraguan seseorang ketika menyaksikan 
matahari dan rembulan yang tidak dihalangi awan. 

Kata ath-thawaaghiit merupakan bentuk plural dari kata thaaghuut. 
Makna lafazh ini adalah syetan, berhala, atau segala sesuatu yang 
dijadikan sesembahan oleh manusia atau mengajak manusia untuk 
menyembahnya. | 

Berbicara tentang sifat Allah yang serupa dengan sifat yang dimiliki 
manusia seperti yang disebutkan pada kalimat ini, yakni Allah datang 
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kepada para hamba-Nya, maka telah dibahas oleh para ulama baik 
dari generasi salaf maupun khalaf. Cara yang ditempuh oleh ulama 
generasi salaf dalam masalah ini lebih hati-hati dan lebih selamat. Mereka 
lebih memilih untuk mengimani sifat-sifat mutasyaabih (sifat Allah yang 
sepintas serupa dengan sifat makhluk) dengan tetap meyakini bahwa 
Allah Ta'ala tidak mungkin serupa dengan makhluk-Nya. Ulama 
kelompok ini menyerahkan maksud sifat itu sepenuhnya kepada Allah 
$£ dengan cara berkata, “Allaahu a'lamu bidzaalik (artinya: Allah lebih 
mengetahui masalah tersebut).” 


Adapun pendapat yang dianut oleh ulama generasi khalaf ( setelah 
tiga kurun terbaik umat ini) adalah berusaha menakwilkan sifat 
mutasyaabih tersebut dengan pengertian yang pantas dan layak 
disandarkan pada keagungan Allah 3&. Mereka mengalihkan makna 
redaksionalnya kepada makna lain yang sesuai dengan kebesaran 
Allah. Mengenai sifat mutasyaabih yang disebutkan dalam matan hadits 
ini, maka para ulama khalaf berpendapat bahwa yang dimaksud adalah: 
Allah menampakkan dzat-Nya di hadapan semua hamba sehingga 
mereka mampu melihat-Nya tanpa harus mempertanyakan bagaimana 
bentuknya. Inilah yang dimaksud dengan kemampuan orang-orang 
mukmin yang mengesakan Allah untuk melihat dzat-Nya pada hari 
kiamat. Pada waktu itulah mereka akan berkata, “Engkau adalah “Tuhan 
kami.” 

Mengenai pengingkaran kaum mukminin ketika melihat dzat Allah 
pertama kali, yaitu saat Allah tidak datang dengan rupa yang mereka 
kenal, (sebagaimana yang disebutkan dalam matan hadits di atas), maka 
menurut Al-@adhi Iyadh &15 Ta'ala dalam susunan kalimat itu ada 
komponen kata yang mahdzuf (dihapus/dibuang). Apabila potongan 
kata tersebut disebutkan secara lengkap, maka akan berbunyi sebagai 
berikut, “Faya'tiihim ba'dhu malaaikatillaahi (artinya: lalu mereka 
didatangi sebagian malaikat Allah).” 


Oleh karena itu pada klausa berikutnya disebutkan redaksi yang 
berbunyi, “Bukan dengan rupa yang mereka kenali.” Maksudnya, tidak 
datang dengan sifat-sifat yang mereka kenali sewaktu di dunia. Itu 
sebabnya mereka mengingkari kalau yang datang pada waktu itu Tuhan 
mereka. 


Berbeda dengan orang-orang munafik yang mengaku-ngaku 
sebagai orang-orang yang beriman. Di sinilah sebenarnya letak ujian 
bagi mereka semua untuk membedakan mana Tuhan mereka yang 
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sebenarnya dan mana yang bukan. Orang-orang munafik memang tidak 
berhak mendapatkan kemuliaan berupa menyaksikan Allah Ta'ala. Hal 
ini sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah $£, 


FAN Pa . Lo 
As nanda PI LJSPR 1. 2G. 253. KI 
(09 1 ondilh) an naa gta Dex 
“Sekali-kali tidak, .sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar 
terhalang dari (melihat) Tuhan mereka.” (@s.Al-Muthaffifiin:15) 


db DAN JA Ji Alguosi 
Dalam kalimat ini disebutkan bahwa Nabi #& adalah orang yang pertama 
kali akan melintasi shirath (jembatan yang dibentangkan di atas neraka 
Jahanam). Dalam hal ini Imam Nawawi 4555 Ta'ala telah menyebutkan 
sebuah riwayat yang artinya, “Aku dan umatku merupakan orang- 
orang yang pertama kali akan melintasi shirath.” 


DAA IP Jae UUS 
Yang di maksud dengan al kalaaliib adalah besi pengait yang akan 
menyambar orang-orang sesuai dengan amal perbuatan mereka masing- 
masing. Yang menyebabkan mereka disambar oleh besi pengait ini 


adalah dorongan syahwat yang mereka turuti ketika di dunia. Hal ini di 
isyaratkan dalam hadits Rasulullah #&. 


AU aim 
“Neraka itu dikelilingi dengan syahwat.” Oleh karena itu, barangsiapa 
di dunia senantiasa mengumbar syahwatnya, maka kelak dia akan di 


sambar oleh besi pengait yang kemudian memasukkan dirinya ke dalam 
neraka.” 


Sedangkan cara baca lafazh as-sa'daan adalah dengan sukun huruf 
“ain dan fathah huruf sin. Makna kata tersebut adalah jenis tumbuh- 
tumbuhan yang memiliki duri. Hanya saja kalau masalah al kalaaliib 


maka tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya secara pasti kecuali 
Allah 3. 
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Pd 3 5 0 9 
Cara baca lafazh ini adalah dengan fathah huruf baa ' dengan mengikuti 
wazan isim maf'uul sehingga berbunyi al muubag. Maksud kata ini 
adalah: orang yang binasa karena perbuatan buruknya sendiri. Mereka 
itulah orang-orang yang menyekutukan Allah 1. 


JAN Ain) 
Yang dimaksud dengan al mukhardzal adalah orang-orang mukmin yang 
melakukan praktek maksiat. Sedangkan makna kata al mukhardzal 
sendiri adalah orang yang terlempar. Di dalam hadits marfu' yang di 
riwayatkan oleh Ibnu Majah di sebutkan, “Kemudian orang-orang akan 
melintasi (jembatan Shirath), maka orang muslim akan selamat. Ada 
orang yang tersambar (besi pengait) namun kemudian selamat. Ada 
orang yang tertahan dan ada orang yang terjungkal (ke dalam neraka).” 
Sedangkan di dalam riwayat Abu Sa'id disebutkan, “Maka seorang 
muslim selamat. Ada orang yang tersambar (besi pengait) dan ada pula 
yang diseret ke dalam neraka.” 


TA NT op rad Aa ALAN Ai P3 
Yang dimaksud dengan air kehidupan adalah air yang bisa menyebabkan 
makhluk hidup kembali seperti semula ketika dikucuri air tersebut. 
Makhluk tersebut akan kembali wujudnya seperti sediakala dengan 
anggota tubuh yang lengkap. Proses kembalinya wujud jasad makhluk 
tersebut (yang sudah hancur) di ibaratkan dengan tumbuhnya tanaman 
yang semula merupakan benih yang dibawa oleh lumpur di arus air 


Cara baca lafazh hibbah adalah dengan kasrah huruf haa'. Begitu juga 
dengan cara baca kata hamiil adalah dengan kasrah huruf miim. Maksud 
kalimat ini adalah: seperti tumbuhnya benih yang berasal dari hujan 
kemudian hanyut diangkut lumpur di arus air. Akhirnya benih-benih itu 
pun terdampar di tepi lembah sehingga bisa tumbuh dengan subur. 
Kecepatan benih yang tumbuh itu diibaratkan dengan kembalinya wujud 
jasad manusia yang telah disiram dengan air kehidupan. 
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WAS EA La) EA SU 
Maksud kalimat ini adalah: orang tersebut mengaku tidak kuat menahan 
bau neraka yang sangat busuk lagi menusuk sehingga hampir saja 
membuatnya binasa. Sedangkan kata dzakaa-uhaa bisa dibaca dengan 
madd maupun gashr. Maksud lafazh tersebut adalah kobaran lidah api 
neraka membakar hangus. 


Basi 6 
Lafazh ini dalam tata bahasa Arab tergolong fi'il ta'ajjub dari kata 
ghaadar. Makna lafazh ini adalah melanggar dan ingkar janji. 


Up Uas Bb 
Kalimat tersebut di dalam riwayat Syu'aib diungkapkan dengan 
menggunakan redaksi, “Fa'idzaa balagha baabahaa wa ra'aa zahratahaa 
wa maa fiihaa minan-nadhrah (artinya: ketika dia telah sampai di pintu 
surga dan melihat bunga perhiasannya serta segala isi surga yang 
semuanya adalah keindahan).” 


Sedangkan yang dimaksud dengan melihat isi surga dalam matan 
hadits tersebut adalah mengetahui isi surga yang sebenarnya. Bisa jadi 
hal ini di sebabkan karena bahan dinding surga yang bening lagi 
transparan, sehingga bagian dalamnya bisa disaksikan dari luar dan 
bagian luar surga bisa disaksikan dari dalam. Atau bisa juga melalui 
aroma harum surga yang begitu semerbak dan memancarkan cahaya 
yang sangat terang. Hal ini merupakan kebalikan dari kondisi neraka 
yang mengeluarkan bau yang sangat busuk dan hawa panas yang 
membakar dari kobaran apinya. Demikian keterangan yang dinukil dari 
Al @asthalani. 


LK ERA API ULOA 
Maksud kalimat ini adalah: orang tersebut terdiam dalam jangka waktu 
yang cukup lama dan hanya Allah Ta'ala yang mengetahui berapa lama 
dia terdiam. Diamnya adalah di sebabkan rasa malu kepada Allah untuk 
meminta kembali sesuatu yang lain, padahal sebelumnya dia berjanji 
untuk tidak mengajukan permohonan lagi kepada-Nya. Namun ternyata 
dia masih ingin untuk mengajukan permohonan lain kepada-Nya dengan 
harapan besar mendapat ampunan, fadhilah dan kedermawanan 
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Allah 8£. Itu sebabnya dia berkata, “Wahai Tuhanku, janganlah Engkau 
menjadikanku sebagai hamba-Mu yang paling celaka.” 


Bal HS ala UG 
Maksud kalimat ini adalah: aku akan menjadi hamba-Mu yang paling 
celaka kalau tidak di izinkan masuk ke dalam surga, yakni dengan terus 
menerus berada di luar tempat kenikmatan yang abadi tersebut. Apabila 
orang itu terus berada di luar surga, tentunya jelas dia menjadi orang 
yang paling celaka. Bagaimana tidak, orang lain bisa di izinkan masuk 
ke dalam surga sedangkan dirinya parkir di luar area menonton hal-hal 


yang menggiurkan! Demikian keterangan yang disebutkan oleh Al 
@asthalani. 


Balai SPN IG 
Menurut A1 @asthalani 4115 Ta'ala, kalimat yang menyebutkan bahwa 
Allah tertawa dalam matan hadits tersebut merupakan susunan kalimat 
majaz. Maksud yang sebenarnya adalah: Allah ridha terhadap orang 
tersebut. Jika Allah ridha kepadanya, maka Allah mengizinkan orang 
itu masuk ke dalam surga. 


Asep 
Maksud kalimat ini adalah: Allah 8£ menyebut-kan kepada orang itu 
beberapa jenis kenikmatan yang ada dalam surga, sehingga orang itu 
senantiasa membayangkan kenikmatan tersebut. Berbagai bentuk 
kenikmatan itu terus di sebutkan oleh Allah sampai akhirnya orang 
tersebut tidak bisa lagi membayangkan kenikmatan yang begitu banyak. 
Dengan demikian, hati orang itu menjadi tergiur kepada berbagai 
kenikmatan yang telah disebutkan oleh Tuhannya tersebut. 


Sedangkan didalam riwayat Abu Sa'id Al-Khudri «& yang di 
sebutkan oleh imam Ahmad dengan redaksi sebagai berikut, “Lalu 


orang itu memohon dan berangan-angan selama tiga hari seperti hari 
di dunia.” 
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HA SA Gp alat jp 
Maksud kalimat ini adalah: Abu Hurairah «&5 Ta'ala meriwayatkan hadits 
ini dari Rasulullah &. Sedangkan pada waktu itu Abu Sa'id tengah 
duduk mendengarkan Abu Hurairah yang sedang menyampaikan 
riwayat tersebut mulai dari awal sampai akhir. Ternyata tidak ada sedikit 
pun redaksi yang berubah dari apa yang dia dengarkan dari Abu 
Hurairah, kecuali pada potongan kalimat akhir, “Aku mendengar 
Rasulullah #£ bersabda, Ini untukmu dan juga tambahan hal yang serupa 
dengannya'.” Maksudnya, orang itu mendapatkan semua yang dia 
angan-angankan. 


Perbedaan redaksi pada potongan kalimat hadits tersebut antara 
versi Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah adalah, Abu Sa'id berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah #£ bersabda, Ini untukmu dan sepuluh kali 
lipat hal yang serupa dengannya.” Sedangkan Abu Hurairah & 
menyebutkan dengan redaksi, “Ini untukmu dan juga beberapa hal yang 
serupa dengannya.” Memang dalam hal ini Abu Hurairah berkata, “Yang 
aku hafal adalah redaksi, Ini semua untukmu dan juga di tambah hal 
yang serupa dengannya 

Namun para ulama mampu mengkompromikan perbedaan yang 
terjadi di antara kedua sahabat tersebut. Menurut mereka, pertama kali 
Abu Hurairah mendengar hadits tersebut dengan redaksi yang beliau 
hafal. Kemudian Nabi &£ menyebutkan lagi sebuah hadits seperti yang 
dihafal oleh Abu Sa' id Al-Khudri. Menurut mereka, terjadinya perbedaan 
redaksi seperti ini merupakan bentuk karunia dari Allah Ta'ala. Wallahu 
a'lam. 


Hadits berikut ini telah diriwayatkan oleh Abu Abdillah Imam 
Bukhari di dalam Kitabut-Tauhid pada bab @aulullaahi Ta'ala 
Lamma Khuligat aan juz IX, hal. Ne na 


23 Pa 


ya slr Ega calaa Have Aan su tb (YYY) 
AT ag Sanga Il Kabag Lu B3 an at S5 


JA EA ya AA Uh Bisa 0 ya UabAs 


ARE ng MI Oa 8 Ab sp Uh (TU 103 elo 
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JA KA ya El 3 Dl akan Po 33 is 
ARA con AN ala KAN sp Ui 0 lo jG 
En SP Tea kura s1 SN Dae, AI 
ca en ea Jia US Lp 
SAS AM Ja Era IN PA, 
AN SIN Aa ii aan SA GS SA Ata 
SA GG IA Kn OP ab Ja ah 
LI ANN AN MIS te danga A SI AgAe sh elite 
Je Pn Sa nek 
Na ae TN NA 

KI ab ina BE AAA AS IS Ime 
Dg ol AG BAG AU ah La 


GP SA AB AG dial na oh ah saj 


3» 


3 


ini ma, dah Ya AA Ig ESA JW 
2g La Ka . Ao E, 
He ola JAS aa 5 ea Ke Ia 


FA 


oz. ng NE RA 
AN GA lt CA dp AL Bp ai Ll 


Kaka IN, Ab Yo GH Ih KESAN 3 
0. » fc - 5 La o #3 05 Ao Er 
Han din Ie aa 3 Va ee nana sa 


v 


j 


A.A - sa: 1. 0 
AN La 3 dilan 33 3 Ia geri An 
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ad ey dah Fang GEA SE 
2.2 B3 Lao. Sx... Er 
Has an anti Me ap sah 


As. 98 — 


MAAN EL: Jt ani and 
Tan 


Ha aan aa 5 40 - Pro 
s8 GOS AYI Y gai Peni bisaa 
& s - Ka ig £ 2 20 .a? 


3 Aa Pd 


Ca DER ENyu Al ali, 


23 Ad no Cab a05, 


s 


AN 
Co 
Gi 


(332). Kami dikabarkan oleh Mw'adz bin Fudhalah, kami dikabarkan 
oleh Hisyam, dari @atadah, dari Anas bin Malik &5, bahwa Nabi 3 
bersabda: “Allah akan mengumpulkan orang-orang mukmin pada hari 
kiamat. Lalu mereka berkata, Andai saja kita memohon syafaat kepada 
Tuhan kita sehingga Dia akan membuat kita merasa lega di tempat kita 
ini”. Lalu mereka mendatangi Adam dan berkata, Wahai Adam, tidakkah 
kamu melihat (kondisi) orang-orang? Allah telah menciptakan dirimu 
langsung dengan tangan-Nya. Dia menyuruh para malaikat-Nya untuk 
bersujud kepadamu. Bahkan Dia juga telah mengajarkan nama segala 
sesuatu kepadamu. Oleh karena itu, mohonkanlah syafaat bagi kita 
kepada Tuhan kita sehingga Dia membuat kita merasa lega di tempat 
ini. Adam menjawab, Aku tidak berhak memohonkan syafaat bagi 
kalian. Dia menyebutkan kepada mereka kesalahan yang dulu pernah 
dilakukannya. (Dalam hal ini Adam berkata), Akan tetapi temuilah oleh 
kalian Nuh! Sesungguhnya dia adalah rasul pertama yang diutus Allah 
kepada penduduk bumi” Akhirnya orang-orang mendatangi Nuh, namun 
Nuh juga berkata, Aku tidak layak memohonkan syafaat bagi kalian. 
Dia menyebutkan kesalahan yang dulu pernah dia lakukan. (Dalam hal 
ini Nuh berkata), 'Akan tetapi datanglah kalian kepada Ibrahim Khalilur- 
Rahman!” Orang-orang pun datang kepada Ibrahim, tapi Ibrahim 
mengatakan (hal yang sama), 'Aku tidak layak memohonkan syafaat 
bagi kalian. Dia menyebutkan beberapa kesalahan yang dulu pernah 
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diperbuat. (Dalam hal ini Ibrahim berkata), “Akan tetapi temuilah oleh 
kalian Musa, seorang hamba yang telah diberi kitab Taurat oleh Allah 
dan pernah di ajak berdialog secara langsung”. Lalu orang-orang 
mendatangi Musa, namun Musa juga berkata, 'Aku tidak layak 
memohonkan syafaat bagi kalian. Dia menyebutkan kesalahan yang 
pernah dia lakukan. (Dalam hal ini Musa berkata), Akan tetapi temuilah 
oleh kalian Isa hamba Allah, utausan-Nya, kalimat dan ruh-Nya, Lalu 
orang-orang mendatangai Isa, Isa lalu berkata, “Aku tidak layak untuk 
memohonkan syafaat bagi kalian, akan tetapi datangilah Muhammad 
#£ seorang hamba yang dosa-dosanya di masa lampau dan yang akan 
datang telah di ampuni oleh Allah.” Orang-orang berbondong-bondong 
datang kepadaku, sehingga aku bertolak untuk memohon izin kepada 
Tuhanku. Ternyata Allah mengizinkanku, ketika aku melihat Tuhanku, 
maka aku bersimpuh sujud. Dia membiarkanku dalam keadaan seperti 
itu untuk beberapa saat. Kemudian berfirman, “Angkatlah kepalamu 
wahai Muhammad! Katakanlah sesuatu, maka perkataanmu akan di 
dengar. Mintalah sesuatu, maka permintaanmu akan dikabulkan. 
Memohonlah syafaat, maka kamu akan di beri wewenang untuk memberi 
syafaat.” Kemudian aku memuji Tuhanku dengan beberapa lafazh pujian 
yang telah diajarkan kepadaku. Lalu aku memberikan syafaat dimana 
Allah tetap memberi batasan kepadaku. Aku memasukkan sejumlah 
orang ke dalam surga. Kemudian aku kembali lagi kepada Allah. Ketika 
aku melihat Tuhanku, aku kembali bersujud. Dia membiarkanku 
melakukan hal tersebut dalam waktu yang cukup lama kemudian 
berfirman, “Angkatlah kepalamu wahai Muhammad. Katakanlah sesuatu, 
maka perkataanmu akan didengar. Mintalah sesuatu, maka 
perminta-anmu akan dikabulkan. Memohonlah syafaat, maka kamu akan 
di beri wewenang untuk memberi syafaat.” Lalu aku memuji Tuhanku 
dengan beberapa lafazh pujian yang telah diajarkan kepadaku. Kemudian 
aku memberikan syafaat di mana Allah tetap memberi batasan kepadaku. 
Aku memasukkan sejumlah orang ke dalam surga. Kemudian aku 
kembali lagi kepada Allah. Ketika aku melihat Tuhanku, aku kembali 
bersujud. Dia membiarkanku melakukan hal tersebut dalam waktu yang 
cukup lama, kemudian berfirman, Angkatlah kepalamu wahai 
Muhammad! Katakanlah sesuatu, maka perkataanmu akan didengar. 
Mintalah sesuatu, maka permintaanmu akan dikabulkan. Memohonlah 
syafaat, maka kamu akan diberi wewenang untuk memberi syafaat'. 
Lalu aku memuji Tuhanku dengan beberapa lafazh pujian yang telah 
diajarkan kepadaku. Kemudian aku memberikan syafaat dimana Allah 
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tetap memberi batasan kepadaku. Aku memasukkan sejumlah orang ke 
dalam surga. Kemudian aku kembali lagi kepada Allah dan berkata, 
Wahai Tuhanku, tidak ada orang yang tersisa di dalam neraka kecuali 
orang yang ditahan oleh A1 Gur'an. Merekalah orang yang wajib tinggal 
di dalam neraka”. 


Nabi #& bersabda, “Yang akan dikeluarkan dari neraka adalah 
orang-orang yang mengatakan lafazh, Laa ilaaha illallaah (artinya: tidak 
ada sesembahan yang hag selain Allah). Di dalam hati orang itu terdapat 
sedikit kebaikan seberat satu butir biji gandum jenis sya'ir (salah satu 
jenis gandum). Kemudian akan keluar juga dari neraka orang yang 
mengatakan lafazh, Laa ilaaha illallahu (artinya: tidak ada Tuhan yang 
hag selain Allah). Di dalam hati orang itu terdapat kebaikan seberat satu 
butir biji gandum jenis burr. Kemudian akan keluar juga dari neraka 
orang yang mengatakan lafazh, Laa ilaaha illallaah (artinya: tidak ada 
Tuhan yang hag selain Allah). Di dalam hati orang itu terdapat kebaikan 
seberat satu biji atom.” 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan hadits Rasulullah tentang syafaat ini disebutkan oleh 
Irnam Bukhari dalam Kitabut-Tauhid pada bab @aulullaahi Lima 
Khalagtu Biyadayya. 


RAGAM ag Gain 3 3 Pe 
Maksud kalimat ini adalah: kalimat dalam redaksi hadits ini sama seperti 
riwayat yang disebutkan di dalam Kitabut-Tafsir, yakni sebuah matan 
hadits yang artinya, “Orang-orang mukmin akan dikumpulkan pada hari 
kiamat. Lalu mereka berkata, Andai saja kita memohon syafaat...” (Al 
Hadits) Riwayat ini juga sama seperti matan hadits yang disebutkan di 
dalam Kitabur-Rigag yang artinya, “Allah akan mengumpulkan 
orang-orang pada hari kiamat. Lalu mereka berkata. “Andai saja kita 
memohon syafaat...” (Al Hadits). 


Semua redaksi hadits di atas mengacu pada satu makna yaitu: 
Allah 38 akan mengumpulkan seluruh manusia pada hari kiamat, baik 
dari kalangan mukmin atau kafir. Lalu di antara orang-orang mukmin 
akan ada yang berkata, “Andai saja kita memohon syafaat kepada 
Allah.” Orang mukmin bisa berinisiatif seperti ini karena mereka orang- 
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orang yang berakal dan ahli fikir. Oleh karena itu mereka berfikir 
bagaimana caranya agar bisa selamat dari penderitaan yang akan mereka 
alami dalam antrian panjang di padang mahsyar dan ketika menantikan 
putusan nasib mereka. Lalu mereka pun berjalan menjumpai para nabi 
seperti yang telah di sebutkan dalam matan hadits tersebut. Mereka 
datang kepada para nabi untuk minta tolong agar dimohonkan syafaat. 
Dengan harapan Allah akan menjauhkan mereka semua dari 
kegundahan di padang mahsyar. 


Namun ternyata para rasul yang mereka datangi tidak berani 
memohonkan syafaat bagi mereka. Kalau dalam matan hadits tersebut 
di sebutkan bahwa para nabi shalawatullahi wa salamuhu “alaihim 
mengaku telah melakukan kesalahan, maka hal itu merupakan 
manivestasi sikap tawaadhu' mereka. Sebab ada sebuah pepatah Arab 
yang menyebutkan, “Hasanaatul abraar sayyi'aatul mugarrabiin (artinya: 
amal kebajikan bagi orang-orang yang baik itu merupakan keburukan 
bagi orang-orang yang berada dekat di sisi Allah).” Pada hakikatnya, 
para nabi itu adalah orang-orang yang ma'shum (terjaga) dari perbuatan 
salah maupun dosa. Diantara sifat yang wajib mereka miliki adalah 
amanah (artinya: dapat di percaya). Dalam pengertian yang lebih luas, 
fisik maupun rohani para nabi dan rasul senantiasa terjaga dari 
perbuatan-perbuatan haram, makruh maupun perbuatan sia-sia. 


ce sg ID os 
Permohonan izin Nabi &£ yang pertama kali kepada Allah adalah untuk 
memohonkan syafaat pada proses putusan nasib orang-orang ketika 
berada di padang mahsyar. Jenis syafaat ini khusus di berikan kepada 
Nabi kita Muhammad &£. Inilah yang disebut-sebut dengan istilah al 
magaamul Mahmud yang di janjikan oleh Allah Ta'ala ( dalam OS.AI- 
Isra' 79 ) kepada beliau. Setelah itu Rasulullah juga memiliki bentuk 
syafaat lainnya, sebagaimana yang di miliki oleh para nabi dan rasul 
shalawaatullahi wa salamuhu 'alaihim yang lainnya. 


Di dalam hadits tersebut di tegaskan kalau syafaat Rasulullah t 
(yang berupa pembebasan dari neraka) hanya akan diberikan kepada 
orang-orang yang mengucapkan kalimat laa ilaaha illallaah 
Muhammadur-Rasulullaah (artinya: tidak ada tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah). Pertama kali, Allah Ta'ala membatasi 
Rasulullah untuk memberi syafaat kepada suatu kaum. Mereka adalah 
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orang-orang yang ada di dalam hatinya memiliki keimanan sebesar satu 
butir biji gandum jenis sya'ir. Kemudian pada gelombang kedua 
Rasulullah diberi batasan oleh Allah untuk membebaskan orang-orang 
yang ada di dalam hatinya memiliki kadar keimanan lebih sedikit di 
bandingkan dengan kelompok yang pertama. Mereka adalah orang- 
orang yang didalam hatinya memiliki keimanan sebesar satu butir biji 
gandum jenis burr. Pada gelombang ketiga, Rasulullah $$ di beri batasan 
oleh Allah Ta'ala untuk membebaskan orang-orang yang didalam hatinya 
hanya terdapat keimanan sebesar satu biji atom. 


Hadits ini menunjukkan kelebihan yang di miliki Nabi Muhamad 
“£ dan umatnya, sekaligus menyanggah pendapat sekte Mu'tazilah yang 
menafikan keberadaan syafaat bagi orang-orang yang telah melakukan 
dosa besar. Ya Allah, berikan syafaat untuk kami melalui wewenang 
yang Engkau berikan pada Nabi kami Muhammad &£. Amin. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Abu Abdillah Imam 
Bukhari && Ta'ala dalam Kitabut-Tauhid pada bab @aulullahi 
Ta'ala Wujuuhuy yauma'idzin-naazhirah ilaa Rabbihaa naazhirah, 
juz IX, ha1.128- seterusnya. 


- 
Pt 


Ce 0. 3 03 Or ooa IG Y o- Haa 2 

SA (al ee Lado CANL ALS ja SakaS Uoalor (YYY) 
2 01. 8 3 - Ga “. - £ o 019. o, TEnaA Pa An 
JP app OLAH aj Il ye US Lt yi Ola Kalo 
SN o Lg - GR O. pan Pn y 5 AG 2 Au “ Kk 
Ta (ips : : ANA TEMA 


o 4 . - 9 - 0 - Ta 

Sd A an bps ma 
(333) Kami di kabarkan oleh Abdah bin Abdillah, kami dikabari oleh 
Husein Al Ju'fi, dari Za'idah, kami dikabarkan oleh Bayan bin Bisyr, 
dari Mais bin Abi Hazim, kami dikabarkan oleh Jarir Al Bajili «&, dia 
berkata, “Rasulullah #£ keluar menemui kami pada waktu malam bulan 
purnama. Lalu beliau bersabda “Sesungguhnya kalian akan melihat 
Tuhan kalian pada hari kiamat sebagaimana kalian menyaksikan ini, 
(maksudnya adalah seperti melihat bulan purnama). Kalian tidak perlu 
berdesak-desakan ketika melihatnya.” 
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Penjelasan Hadits: 


ka PSN Han s3 PA . | 
Riwayat hadits ini menunjukkan bahwa pada kesempatan itu agan 
pertama kalinya Nabi #£ memberitahu para sahabatnya bahwa mereka 
akan melihat Allah pada hari kiamat tanpa ada di antara mereka yang 
bertanya. Namun dalam riwayat lain yang menunjukkan bahwa 
pemberitahuan masalah melihat Allah pada hari kiamat di sampaikan 
Rasulullah dalam konteks menjawab pertanyaan salah seorang sahabat. 
Mungkin dalam hal ini telah terjadi beberapa kali peristiwa. Oleh karena 


itu, tidak ada hal yang mampu mengurangi kualitas riwayat hadits ini. 
Wallahu a'lam. 


Pe NN 

HE dop 
Cara baca lafazh ini bisa dengan tasydidi huruf mim sehingga berbunyi 
tudhaammuuna. Cara mengartikannya adalah, “Kalian tidak akan 
berdesak-desakan ketika meilihatnya, sebagaimana ketika kalian. 
menyaksikan bulan yang baru keluar di awal bulan yang masih berukuran 
sangat kecil. Sebab ketika rembulan dalam keadaan purnama, pasti setiap 
orang mampu menatapnya sambil duduk di tempatnya masing-masing. 


ee A9 


APA NA EA: SA Kn JEC) 
MEA AP sean po in AN 
Mn Ja AI Jha 6 AD Aas pp al 
NP LA NS AA 3 Dat BB NA JB an 
Ona ipa 2 AR 3 Bea Jas IE MAN 
CL AD Kg. ne Esa ape ca Ie SE 
ASN IG IS ya RAS Pen eni as san akta 
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Ay FB HE AO LA Sea | — 


Pa ? PE ON. “6 si 

yA GI RAR gih AAN Sl ET CA ah — HAN la 
3,2 2 NS A 33 Sx 023 Ta 

AS) BL yA CI al — Aam OA SI — ll La - 


5 A 
2 8 


Da3 MBP) Id) Ui 55 AAA Na: oj aa 


3 3 Be, 


GA AOA KO IA DPR yo 
UN Un ea nba opa Ul 
SI AA Ja so AYI IA SE Wi 
Hen kan an per 
— alata BA ee HE AD UBS Yaa 
ala BASA - Sen AANG DK 
MBS AN Aan NA 
JA pa na PR oa aah Gp 
Hn EU IV AE Ga Ap Al SDA 


£ 
10, - 9 


A MN HA AS WINA Key kaan 
te MB EPS SPN AN GA ay co Jam 
SES UE UP ME ella La Ayo 
Aa Jar Sa Aa 5 MA JI Jas 
adi Ki Ya EA ya: Ap de ain Juta 


SA BNN geng IPA 5) 
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3... 


Se Pa AJA pg OA ag db JA Any 
# ML ae, Y SIA Sea Ss tap DAN Dl 


Pd 
0. J-o 


akang 3 jas BB GA 23 Lae da, 
Pane na anda Sa AA ai 


- 2 ae 8 290 3 
Ta aoi 13 nd al Tandan 5 EN AI eh oya 2 
ps lantai pal Stan 


en nu MAS BAU gai 
kalu ut A3 Ia dan nat 
An 5335 SEN J3 Ta SG ag SAP as da 
Mae, ap SE AE 4 
mp hb Ikon am atadoleaagn 


ia . 


0. AND Bora un bi nee On B ta Ben AA Ta . To, £ 
aa Dena SB tia nila 52 yEN IG 6 Ulil a Sia 


n Pa JI Ups Wb ati Jasa 2 JG 


-£ 


ab Pa beban Latnjua mania 


2 “ 
“0-43 T-e3 . 


S1 Eh SAS Ga ala an Tab AN dah a 
Hd MS JG AG 


- 
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SAS Asa MIE 
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Bp Yak C3jA J8 BR ika JET JAS, 
G5 Mana AS ala AJB dak An UI 


DE 
s 


SIB 33 yh Ju KS | SN sal US : 185 D Sya 


EN Vs 2 jai Se 
(334) Imam Bukhari &15 Ta'ala berkata, kami di kabarkan oleh Abdul 
Aziz bin Abdillah, kami di kabarkan oleh Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu 
Syihab, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari sahabat Abu Hurairah #5 
bahwa orang-orang berkata: “Wahai Rasulullah, apakah kita akan 
melihat Tuhan kita pada hari kiamat nanti?” Rasulullah #&£ bersabda, 
“Apakah kalian merasa terganggu bila melihat rembulan saat malam 
bulan purnama?” Para sahabat menjawab, “Tidak wahai Rasulullah.” 
Rasulullah kembali bersabda,” Apakah kalian masih merasa terganggu 
saat melihat matahari yang tidak tertutup awan?” Para sahabat 
menjawab, “Tidak wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya kalian akan melihat Allah seperti itu. Allah akan 
mengumpulkan semua manusia pada hari kiamat. Lalu Dia berfirman, 
'Barangsiapa menyembah sesuatu, maka hendaklah dia mengikuti 
sesembahannya tersebut”. Lalu orang yang menyembah matahari akan 
mengikuti matahari, orang yang menyembah bulan akan mengikuti 
bulan, dan orang yang menyembah thaghut akan mengikuti thaghut- 
thaghut tersebut. Yang tersisa hanyalah umat ini Di kalangan umat ini 
ada orang-orang yang meminta syafaat atau orang-orang munafik yang 
berada di antara mereka. -Dalam hal ini Ibrahim bin Sa'ad (perawi hadits 
ini) ragu manakah di antara kedua redaksi tersebut yang disebutkan-. 
Lalu mereka didatangi Allah seraya berfirman, Aku adalah Tuhan kaliar'. 
Mereka berkata, Ini adalah tempat kami sampai Tuhan kami datang 
kepada kami. Jika Tuhan kami telah datang, maka kami pasti mengenali- 
Nya'. Akhirnya Allah mendatangi mereka dalam rupa yang mereka 
kenali. Allah berfirman, Aku adalah Tuhan kalian. Orang-orang itu 
akhirnya berkata, “Engkau-lah Tuhan kami'. Lalu mereka mengikuti 
Allah. Shirath pun dibentangkan di antara dua tepi neraka Jahanam. 
Aku dan umatku adalah orang-orang yang akan melintasi shirath pertama 
kali. Pada waktu itu tidak ada yang berkata kecuali hanya para rasul. 
Doa para rasul pada waktu itu adalah, Ya Allah, selamatkanlah, 
selamatkanlah'. 
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Di dalam neraka Jahanam ada besi pengait yang mirip dengan 
duri pohon Sa'dan. Yang mengetahui ukuran besar besi pengait itu 
hanyalah Allah. Besi pengait tersebut akan menyambar manusia sesuai 
dengan amal perbuatan mereka. Di antara mereka ada yang binasa 
karena amal perbuatannya sendiri -atau (dengan menggunakan redaksi): 
di antara mereka ada orang yang terkait (tercantol) karena amal 
perbuatannya sendiri-. Di antara mereka ada yang terpotong potong 
atau dihukum atau yang semisalnya, namun kemudian selamat. Sampai 
akhirnya jika Allah telah selesai memutuskan hukuman di antara semua 
hamba dan dengan rahmat-Nya hendak mengeluarkan orang yang 
menjadi penghuni neraka, maka Dia akan memerintah para malaikat 
untuk mengeluarkan dari neraka orang-orang yang tidak menyekutukan 
Allah dengan sesuatu apa pun. Mereka itu termasuk orang-orang yang 
hendak diberi rahmat oleh Allah serta termasuk orang-orang yang 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Para malaikat mengenali 
orang-orang itu di dalam neraka melalui bekas sujud (yang ada di bagian 
kening). Api neraka melahap habis tubuh anak Adam kecuali bekas 
sujudnya. Akhirnya mereka keluar dari neraka dalam keadaan telah 
terpanggang hangus. Lalu di kucurkan air kehidupan kepada mereka 
sehingga wujud tubuh mereka kembali seperti semula, mirip dengan 
tumbuhnya benih yang terbawa lumpur di arus air. Kemudian Allah 
menyelesaikan penetapan hukuman di antara semua hamba. Tersisalah 
seorang laki-laki di antara mereka yang wajahnya menghadap ke arah 
neraka. Dialah ahli neraka yang paling akhir masuk ke dalam surga. 
Orang itu berkata, Wahai Tuhanku, palingkanlah wajahku dari neraka, 
karena bau neraka benar-benar telah menusuk hidungku dan jilatan 
apinya telah membakar diriku'. Dia terus memanjatkan doa dalam waktu 
yang cukup lama. Kemudian Allah berfirman, Apakah jika Aku 
mengabulkan permohonan-mu, kamu tidak akan meminta yang lain 
lagi dari-Ku?' Orang itu menjawab, Tidak. Demi keagungan-Mu, aku 
tidak akan meminta kepada-Mu yang lainnya lagi”. Lalu Tuhannya 
memberikan beberapa perjanjian dan ketentuan menurut yang Dia 
kehendaki. Setelah itu Allah memalingkan wajahnya dari neraka. Ketika 
orang itu telah menghadap ke arah surga dan melihatnya, maka dia 
terdiam dalam jangka waktu yang cukup lama. Setelah itu dia berkata, 
Wahai Tuhanku, dekatkanlah diriku ke pintu surga'. Allah berfirman, 
Bukankah Aku telah menetapkan beberapa ketentuan dan perjanjian 
denganmu agar kamu tidak akan pernah meminta kepada-Ku lagi selain 
yang telah Aku berikan kepadamu? Celakalah kamu wahai anak Adam. 
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Begitu mudahnya kamu mengingkari janji”. Orang itu berkata, “Wahai 
Tuhanku”. Dia terus memanjatkan doa kepada Allah, sampai akhirnya 
Allah berfirman, Apakah kalau Aku mengabulkan permohonanmu itu, 
maka kamu tidak akan meminta lagi yang lainnya?” Orang tersebut 
menjawab, Tidak. Demi keagungan-Mu, aku tidak akan meminta lagi 
yang lainnya'. Allah pun memberikan beberapa perjanjian dan ketentuan 
sesuai dengan yang Dia kehendaki. Lalu Allah mendekatkan dia ke pintu 
surga. Ketika orang itu telah berdiri di depan pintu surga, maka surga 
(tampak) terbentang luas dihadapannya. Dia pun mampu menyaksikan 
kenyamanan dan kebahagiaan di dalam surga. Lalu dia tertegun dalam 
jangka waktu yang cukup lama, kemudian berkata, Wahai Tuhanku, 
masukkanlah aku ke dalam surga'. Allah berfirman, “Bukankah kamu 
telah membuat beberapa perjanjian dan ketentuan untuk tidak lagi 
memohon sesuatu yang lain setelah permohonanmu dikabulkan? 
Celakalah kamu wahai anak Adam. Alangkah mudahnya kamu ingkari 
janji'. Orang itu berkata, “Wahai Tuhanku, hendaklah aku tidak menjadi 
makhluk-Mu Yang paling celaka”. Orang itu senantiasa memanjatkan 
doa sampai akhirnya Allah tertawa. Ketika Allah tertawa, maka Dia 
berfirman “Masuklah kamu ke dalam surga! Ketika orang itu masuk ke 
dalam surga, Allah.berfirman “Berkhayallah kamu! Lalu orang itu berdoa 
kepada Tuhannya dan juga berangan-angan. Lalu Allah menyebutkan 
kepadanya (beberapa macam nikmat). Allah kembali berfirman, 
“Berangan-anganlah kamu tentang ini dan itu!” Sampai akhirnya orang 
itu kehabisan angan-angan untuk dikhayalkan. Allah berfirman, “Semua 
(yang kamu khayalkan) menjadi milikmu dengan tambahan beberapa 


, ” 


hal Yang serupa dengannya'. 


Atha' bin Yazid berkata, “Abu Sa' id Al Khudri sedang bersama 
sama dengan Abu Hurairah. Ternyata beliau sama sekali tidak 
menyanggah sedikit pun keterangan hadits yang disampaikan Abu 
Hurairah. Namun ketika Abu Hurairah menyebutkan kalimat, 
Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, “Ini semua 
untukmu dan juga di tambah hal yang serupa dengannya” Berkata “Abu 
Sa' id A1 Khudri: Yang benar adalah dengan menggunakan redaksi “Ini 
untukmu dan sepuluh kali lipat hal yang serupa dengannya? wahai Abu 
Hurairah'.” Abu Hurairah 4 menjawab :itulah ungkapan redaksi yang 
ku hafal dalam hal ini berkata.” Ini semua untukmu dan juga di tambah 
hal yang serupa dengannya”. Abu Sa'id Al Khudri kembali berkata, 'Aku 
berani bersaksi bahwa aku menghafalnya dari Rasulullah #£ (dengan 
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menggunakan redaksi): Ini untukmu dan sepuluh kali lipat hal yang 
serupa dengannya'. Abu Hurairah berkata, “Lelaki itulah penghuni surga 
yang paling akhir masuk ke dalam surga'.” 


Penjelasan Hadits: 
UNAS ES 5 


Maksud kalimat ini adalah: kalian akan melihat Allah dengan sanga 
jelas, tanpa harus bimbang, atau susah merenungkan ataupun 
memperselisihkannya dengan orang lain. Dengan demikian, bentuk 
tasybih dalam kalimat ini adalah dalam hal kejelasan ketika melihat 
Allah yang menyebabkan seseorang tidak akan merasa ragu-ragu lagi. 
Hal ini perlu di garis bawahi, sebab Allah tidak mungkin diserupakan 
dengan sesuatu. Dia memang dzat Yang tidak memiliki kemiripan dengan 
apa pun. Dia-lah dzat Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


SAN ANN AG OS up AE 
Kata ath-thawaaghiith merupakan bentuk plural dari kata ath-thaaghuut. 
Makna kata tersebut adalah: syetan dan berhala-berhala yang dijadikan 
objek sesembahan. Didalam kitab Ash-Shihah disebutkan bahwa makna 
kata ath-thaaghuut adalah dukun atau setiap pemimpin yang menyeru 
pada kesesatan. 


3.3 23 PA 

aa Yi OA 3 
Maksud kalimat ini adalah: umat yang telah menerima ajaran dakwah 
Rasulullah sekalipun hanya sebatas zhahirnya saja, tanpa 
menerapkannya dalam hati. 


Un pada gl Un adl UG 
Yang dimaksud dengan lafazh syaafi'uuhaa adalah orang-orang dari 
kalangan umat ini yang memohon syafaat. Dalam hal ini perawi telah 
mengalami syak (keraguan) antara lafazh syaafi'uuhaa dan 
munaafiguuhaa. Namun A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Lafazh pertama 
lebih kuat untuk di jadikan sandaran.” Wallahu a'lam. 
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sa 

S3 
Maksud kalimat ini adalah: Allah 4£ telah datang pertama kali kepada 
mereka tidak dengan sifat yang mereka imani ketika di dunia. Atau 
mungkin yang datang kepada mereka adalah malaikat-Nya. Susunan 
kalimat semacam ini tergolong kalimat majaz. Contoh yang senada 
dengan hal ini susunan kalimat berikut: “Sang amir memotong pencuri.” 
Maksudnya sang amir menyuruh algojo/eksekutornya untuk memotong 


tangan pencuri. 


3 
ai 


Oleh karena itu orang-orang tersebut berkata, “Ini adalah tempat 
kami sampai dengan Tuhan kami datang kepada kami.” Atau dengan 
bahasa lain, mereka ingin berkata, “Kamu itu bukan Tuhan kami, karena 
sesungguhnya Tuhan kami tidak serupa dengan makhluk. Jika Allah 
telah menunjukkan Dzat-Nya di hadapan kami yang sama sekali tidak 
memiliki padanan (tandingan) dengan sifat makhluk, maka kami akan 
mengenali-Nya.” 

Pada kesempatan yang kedua inilah Allah menampakan dzat-Nya 
di hadapan para wali-Nya semua sesuai dengan sifat yang mereka kenali 
ketika di dunia. Allah adalah Dzat Yang Suci dari segala kesamaan 
dengan makhluk. Sifat yang nampak di hadapan mereka pada kali yang 
kedua persis seperti yang mereka imani, dan sama sekali tidak ada tabir 
penghalang yang merintangi pandangan mereka pada waktu itu. 


Di dalam kitab Al Mashabih disebutkan. “Yang dimaksud Allah 
menampakkan dzat-Nya sesuai dengan sifat yang mereka kenali adalah: 
Allah muncul di hadapan mereka sesuai dengan ciri-ciri yang telah di 
kabarkan kepada mereka. Namun yang jelas kalimat ini merupakan 
kalimat majaz. Hal ini seperti perkataan yang diungkapan oleh orang- 
orang Arab, “Peta masalahmu adalah seperti ini” atau “Gambaran 
ucapanmu adalah seperti ini.” Tentu saja sebuah permasalahan maupun 
perkataan tidak memiliki peta, rekaan atau gambaran yang tampak oleh 
mata. Yang dimaksud di sini adalah hakikat dari permasalahan atau 
perkataan tersebut. Dengan demikian kalimat itu memang benar-benar 
berbentuk majaz. Kalimat seperti ini sering diucapkan oleh para ulama 
ahli fikih. Misalnya saja yang tersebar dalam ungkapan mereka, 
“Gambaran permasalahan ini sebagai berikut.” Demikian keterangan 
yang disebutkan oleh Al @asthalani. 
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S3 
Di dalam kitab Al Fath disebutkan bahwa mungkin kalimat dalam matan 
hadits ini yang benar adalah dengan menggunakan huruf khaa ' sebagai 
ganti dari juruf jiim. Jika begitu, maksud kalimat ini adalah: orang tersebut 
kemudian selamat dari sambaran besi pengait yang ada di dalam neraka. 
Demikian keterangan yang disampaikan Al @asthalani. 


AGAN GAS Sa Ga D3 S 


Ibnul Munir berkata, “Kata “selesai' bila di sandarkan kepada Allah Ta'ala 
berarti putusan Allah yang ditetapkan kepada semua hamba. Putusan 
Allah tersebut bisa berupa dikeluarkannya orang-orang yang bertauhid 
dari neraka kemudian dimasukkan ke dalam surga, atau ditetapkannya 
para penghuni neraka untuk tinggal setama-lamanya di dalamnya. 


3. «3 Kn AI 
Da AJ REA 
Yang di maksud dengan bekas sujud dalam matan hadits ini adalah: 
yang terdapat di kening orang mukmin. Atau bisa juga yang dimaksud 
dengan bekas sujud di sini adalah: tujuh anggota badan yang selalu di 
pergunakan untuk bersujud (dahi dan hidung, dua telapak tangan, dua 
lutut dan dua jari-jemari kaki -pentj.). Pendapat yang terakhir ini 
dianggap kuat oleh Imam Nawawi. Akan tetapi yang terdapat dalam 
shahih Imam Muslim bahwa yang di maksud dengan bekas sujud adalah 
permukaan wajah. Hal ini di utarakan juga oleh Al-Gadhi Iyadh. Dalam 
hal ini beliau berkata, “Nash yang ada mengisyaratkan bahwa yang di 
maksud dengan bekas sujud adalah permukaan wajah. Bahkan seluruh 
permukaan wajah orang mukmin tidak akan dibakar api neraka, sebagai 
bentuk pemuliaan bagi organ tubuh yang senantiasa diperguna-kan 
untuk bersujud.” 


Ja Se Ners 
Cara baca kata al-hibbah adalah dengan kasrah huruf haa'. Makna lafazh 
ini adalah benih tanaman. Sedangkan yang dimaksud dengan lafazh 
hamiilus-sail adalah tanah atau sejenisnya yang terbawa arus air 
(sehingga menjadi Lumpur) dan mengandung benih tanaman. Akhirnya, 
tanah yang terbawa arus itu mengendap di tepi lembah lalu tumbuh 
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sebagai tanaman yang subur. Unsur penyerupaan dalam kalimat ini 
ditekankan pada cepatnya proses pertumbuhan benih-benih tersebut, 
seperti cepatnya jasad manusia yang kembali utuh setelah di siram air 
kehidupan. 


ya De ya ng U ip al al nga Z 21 
Cara baca lafazh ini adalah dengan sukun huruf nuun dan fathah pada 
huruf fa', ha', serta gaf. Makna lafazh ini adalah surga menjadi terbuka 
dan lapang bagi dirinya. Sedangkan cara baca kata habrah adalah 
dengan fathah huruf ha' dan sukun huruf ba'. Maksud potongan kalimat 
ini adalah: orang itu juga menyaksikan kenikmatan dan kebahagiaan 
yang ada di dalam surga. 


mo 


o - £5 3 Fata #9 

Da Al SIN on 

Pada lafazh akuunanna dengan membubuhkan huruf nuun taukiid 

Namun dalam riwayat lain disebutkan juga dengan menggugurkan huruf 

nuun taukiid tersebut. Maksud kalimat ini adalah: “(Janganlah Engkau 
menjadikan) aku sebagai ahli tauhid yang paling celaka.” 


Ath-Thayyibi berkata, “Seolah orang itu ingin berkata: “Wahai 
Tuhanku, sekalipun Engkau telah mengikatku dengan beberapa 
perjanjian dan ketetapan, aku tetap mengharapkan kedermawanan, 
ampunan, dan rahmat-Mu. Bukankah Engkau sendiri berfirman: 


Gea GAN AD eU EL al boa AKN, 

ex V: am B ) 
“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 
berputu asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir. (Os. Yuusuf 
(12) 87) 

Oleh karena itu, aku tahu kalau sesungguhnya diriku bukanlah 
tergolong orang-orang yang kafir, di mana mereka gemar berputus asa 
dari rahmat-Mu. Aku begitu mengharapkan kedermawanan dan keluasan 
rahmat-Mu. Itu sebabnya aku hanya mengharap dan memohon kepada- 


Mu'. Sepertinya Allah ridha dengan doa ini sehingga Dia pun tertawa.” 
Wallahu a'lam. 
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Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalan 
Kitabut-Tauhid pada bab @aulullaahi Ta'ala Wujuuhuy- 
Yauma'idzin Naazhirah ilaa Rabbihaa Naazhirah, juz IX, hal. 
129 - seterusnya. 


PAP ok AN Es K3 Ju Bis ero) 
en "- 


fo 


Sasana aji AE Wana : 


0133 - 03 


HM aya an ak 


Ty 
20 JG 


FE AS Jl 2 ey epu N— Ha AN KAI OLS 
AG Po yaa 3S Uu » ya Jus Ka GE PA Au 


en 


SO te DI KS RI da Pp 


GO j3 dp J5 (pas OA AS 


SAN soni Koi (ESL Te ul du Dara 


te 0. 


AV SAN SE GB JUS GA ah 
OA Agil JUS Mad OT Ds SO lu 

HS nb Bian aka data da 
DA P3 Au OI KA A3 Eau 
OA AS La ep JS sa Ha DUA Kah Uh e 
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30 Pad 


Ar Dipo pe 3nyo SJ aa JB PS 
MAKA aa HN Oh,AN GS Uda da Jaga 

Pa De | PAPER ANNNARUN 
BA OS HI oa IS NN ea H3 


2 


ea na en US AG TN 
Sham Lag lt Tapa GA ea Ab 5 JS Jalu 
GP ama KUN 3, data da df bantu Da 
ae Aa IS bo el as YA 
6 AS, JA An ye, BS, SS , SAS 
BA AN GP AB KA BARA EU) da 
SS aa Fa Jaa BN AR sahng 
Ta Diana ps Aha Jabat ph 
Nah Maa Da, MEA Oya ang Una Sa LAS AI 


Op Oi Sa 2 aa Jia aa Gb DAS SS: Ate 


JA 3 AG elang P0 JB Ja ho BI pd) 


Pj 
RA... 9 036 


IAI Opi dp LA Dp pd ia Hail Jl sala 
Nai app Jp ii Ji ia Aa ad Aa 
553 yg 6 & Baby pa dya JA Op T Aa 

APA Opa aga SG OLI Ia 
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83 Jlita alas Y Ai oh Ne AU ana | ob salat Wu 

Oa oa SA Ia Mada ea onas ASN 
Pa PA TA en DA Pa AAA KAA Kain PM 
POS Ui ma H3 SI Ae II 3 


anal 

SIS TAN AS da JA IU, 
AE Na salah Jala kd Ole AN He, 
MAA B3 


kena pk La or 

Anh alta 5, (— | ) Ls SI 1) 
(335) Kami dikabarkan oleh Yahya bin Bukair, kami dikabarkan oleh 
Al-Laits bin Sa'ad, dari Khalid bin Yazid, dari Said bin Abi Hilal, dari 
Zaid bin Asiam, dari Atha' bin Yasar, dari sahabat Abu Sa'id Al-Khudri 
i85, mengatakan bahwa mereka berkata: “Wahai Rasulullah, apakah 
kami akan melihat Tuhan kami pada hari kiamat nanti?” Rasulullah # 
bersabda, “Apakah kalian merasa terganggu ketika melihat matahari 
dan bulan saat cuaca cerah?” Kami berkata, “Tidak.” Rasulullah kembali 
bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak akan terganggu untuk melihat 
Tuhan kalian pada hari itu sebagaimana kalian asyik menikmati sinar 
sang surya dan cahaya rembulan.” Kemudian Rasulullah bersabda, 
“Akan ada seorang penyeru yang berteriak, “Hendaklah setiap kaum 
pergi mengikuti apa yang dia jadikan sesembahan!' Lalu para penyembah 
salib akan pergi bersama-sama dengan salibnya, para pernyembah 
berhala pergi bersama berhala-berhala mereka, dan pelaku syirik pergi 
dengan objek sesembahannya. Sampai akhirnya yang tersisa hanya 
orang-orang yang menyembah Allah, baik orang terpuji maupun tercela. 
Begitu juga dengan beberapa orang yang dari kalangan ahli kitab. 
Setelah itu neraka Jahanam di datangkan serta dihamparkan seperti 
fatamorgana. Akan dikatakan kepada orang-orang Yahudi, Apa yang 
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telah kalian sembah? Mereka menjawab, Dulu kami menyembah “Uzair 
putera Allah”. Dikatakan kepada mereka, “Kalian telah berbohong. 
Allah tidak pernah memiliki pasangan hidup maupun anak. Lalu 
sebenarnya apa yang kalian kehendaki?" Mereka berkata, “Kami ingin 
minum'. Dikatakan kepada mereka, “Minumlah! Lalu mereka berjatuhan 
ke dalam neraka Jahanam (yang mereka kira sebagai fatamorgana). 
Setelah itu dikatakan kepada orang-orang Nasrani, Apa yang dulu kalian 
sembah?' Mereka menjawab, Dulu kami menyembah Al Masih putera 
Allah”. Dikatakan kepada mereka, “Kalian telah berbohong. Allah tidak 
pernah memiliki pasangan maupun anak. Lalu apa sebenarnya yang 
kalian inginkan? “Mereka menjawab, “Kami ingin minum. Lalu dikatakan 
kepada mereka, “Minumlah kalian!' Mereka pun akhirnya saling 
berjatuhan ke dalam neraka Jahanam Sampai yang tersisa hanya 
orang-orang yang hanya menyembah Allah, baik dari kalangan orang 
yang baik maupun orang yang durhaka. Dikatakan kepada mereka, Apa 
yang menyebabkan kalian bertahan (di tempat kalian sedangkan orang 
lain telah beranjak pergi? “Mereka berkata, “Kami telah berpisah dengan 
mereka. Kami lebih butuh (untuk berpisah dari mereka) pada hari ini. 
Sesungguhnya kami telah mendengar ada seorang penyeru yang berkata, 
“Hendaklah setiap kaum mengikuti sesuatu yang dulu mereka jadikan 
sesembahan!” Sesungguhnya kami sekarang hanya tinggal menunggu 
Tuhan kami'. 

Lalu pertama kali mereka didatangi oleh dzat Yang Maha Perkasa dengan 
sosok yang tidak mereka kenal. Allah berfirman, “Aku adalah Tuhan 
kalian. Orang-orang itu pun berkata, “Engkau Tuhan kami, Tidak ada 
yang mengajak-Nya bicara pada waktu itu kecuali hanya para nabi. 
Allah kembali berfirman, Apakah kalian memiliki tanda untuk mengenali- 
Nya?' Mereka menjawab, “(Tanda yang kami jadikan pegangan untuk 
mengenali-Nya adalah) betis Allah”. Lalu Allah menyingkap betis-Nya 
sehingga setiap orang mukmin bersimpuh untuk bersujud, dan yang 
tersisa hanya orang-orang yang bersujud kepada Allah karena riya' dan 
pamer. Mereka berusaha untuk sujud namun kemudian tulang 
punggungnya menggumpal menjadi satu (sehingga tidak bisa 
dibengkokkan lagi). Lalu jembatan di datangkan dan di bentangkan di 
antara kedua punggung neraka Jahanam. “ 

Kami berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang di maksud dengan 
jembatan? “Rasulullah menjawab, “Sebuah titian yang licin dan 
menggelincirkan. Di atasnya ada beberapa besi pengait, lempengan yang 
ujungnya bengkok dan duri yang berukuran lebar. Titian itu juga memiliki 
beberapa ujung yang tidak lurus seperti duri tumbuhan yang terdapat 
di daerah Najed dikenal tumbuhan itu bernama Sa'dan. Orang yang 
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beriman akan melintasi jembatan itu. Ada yang melintasinya sekejap 
mata, ada yang seperti kilat, ada yang seperti hembusan angin, dan ada 
pula yang seperti laju kuda atau hewan tunggangan yang kencang. 
Selamatlah orang yang selamat. Ada orang yang terkoyak (dagingnya 
oleh besi pengait) juga selamat, dan ada juga orang yang terlempar ke 
dalam neraka Jahanam. Sampai akhirnya orang yang paling terakhir di 
antara mereka melewati jembatan dengan cara menyeret tubuhnya.” 

Kalian akan begitu semangat memanjatkan doa kepada-Nya 
(Allah) pada saat di hadapan dzat Yang Maha Perkasa. Telah jelas bagi 
kalian (mana) orang beriman (yang masih disiksa di dalam neraka). 
Ketika mereka melihat kalau dirinya selamat di tengah-tengah saudara 
mereka (yang belum terselamatkan), maka mereka akan berkata, Wahai 
Tuhan kami, mereka adalah saudara-saudara kami. Mereka mengerjakan 
shalat bersama-sama kami, berpuasa bersama kami, juga beramal 
(shaleh) bersama-sama kami'. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, Pergilah 
kalian! Siapa saja yang didalam hatinya kalian dapati ada keimanan 
seberat logam dinar, maka keluarkanlah mereka (dari neraka)! Allah 
mengharamkan api neraka untuk membakar wajah mereka. Sehingga 
mereka mendatangi orang-orang (yang mereka kenali sebagai saudara). 

Sebagian dari mereka sudah ada yang tenggelam dalam api neraka 
sampai ke kakinya dan ada juga yang sudah sampai separoh kedua 
betisnya. Lalu mereka mengeluarkan orang-orang yang mereka kenal. 
Setelah itu mereka kembali, lalu Allah berfirman lagi, Pergilah kalian! 
Siapa saja yang yang kalian dapati di dalam hatin ya ada keimanan seberat 
separuh lagam dinar, maka keluarkanlah dia (dari neraka)!” Lalu arang- 
orang itu mengeluarkan orang-orang yang mereka kenali. Mereka 
kembali lagi, sehingga Allah berfirman, Pergilah kalian! Siapa saja yang 
kalian dapati di dalam hatinya terdapat keimanan seberat atom, maka 
keluarkanlah dia (dari neraka).” Lalu mereka lagi-lagi mengentaskan 
orang-orang yang mereka kenal.” 

Abu Sa'id berkata, “Jika kalian tidak membenarkan berita ini, maka 
bacalah (firman Allah Ta'ala), 


: AN PNS Lu 2 na ta im Ta GE, 
Gen SD Gin KS SE 01333 IE ATA 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seorang pun walau sebesar biji 
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat 
gandakannya'. (Os. An-Nisaa' (4): 40) 

Para nabi, malaikat, dan orang-orang mukmin juga akan 
memberikan syafaat. Lalu dzat Yang Maha Perkasa akan berfirman, Yang 
tersisa adalah syafaat-Ku'. Lalu Allah akan mengangkis sejumlah orang 
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yang cukup banyak dari neraka, dan di keluarkan beberapa kaum yang 
telah hangus. Mereka akan dilemparkan ke dalam sebuah sungai yang 
berada di mulut surga. (Air sungai tersebut) disebut juga air kehidupan. 
Mereka akan kembali ke wujud semula di kedua tepi sungai tersebut, 
sebagaimana biji yang tumbuh di tanah yang di bawa arus air. Kalian 
telah menyaksikan biji yang tumbuh di tepi batu besar (ataul di samping 
pohon. Bagian tumbuhan yang terkena sinar rnatahari akan berwarna 
hijau cerah, sedangkan yang terhalang sinar matahari akan berwarna 
pucat. Lalu orang-orang tadi tampak seperti butiran mutiara. Di leher 
mereka terdapat tanda khusus sehingga mereka masuk ke dalam surga. 
Para penghuni surga akan berkata, “Merekalah orang-orang yang telah 
dibebaskan oleh Ar-Rahman. Allah memasukkan mereka ke dalam surga 
tidak berdasarkan pada amal yang mereka perbuat dan bukan karena 
satu kebaikan pun yang mereka lakukan'. Lalu dikatakan kepada mereka, 
“Kalian berhak memiliki apa yang kalian lihat dan juga hal yang serupa 
dengannya . “ 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan hadits ini dinukil dari penjelasan A1 @asthalani 

PN” 5 Oo Lt an oo ok 2 L0B a  ha 
PAN oma Ap SO pas US Ni ses Sp SUNAN Sh 
Susunan kalimat ini dalam kaidah bahasa Arab tergolong susunan 
kalimat yang memperkuat sesuatu yang baik (terpuji) dengan hal yang 
dianggap memiliki unsur keburukan (celaan). Susunan kalimat seperti 
ini punya tingkat keindahan balaghah tersendiri. Maksud kalimat ini 
sebenarnya adalah: sesungguhnya kalian tidak perlu berdesak-desakan 
ketika menyaksikan sang surya maupun rembulan di saat langit cerah. 
Hal ini sama keadaannya ketika kalian dengan sangat jelas menyaksikan 
Tuhan kalian. Demikian keterangan yang disampaikan oleh Al @asthalani 


ASN Fata Aas 

Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf ghain dan tasydid 

huruf ba'. Maksud kalimat ini adalah: beberapa orang ahli kitab yang 

masih tersisa. Lafazh ini dibaca marfu' karena berstatus sebagai faa'il 

dari kata kerja yabgaa. Atau bisa juga di baca majruur karena berstatus 
sebagai “athaf kepada kata yang sebelumnya. 

Ka ol ANE Ko Ata 


Kalimat ini di dalam riwayat lain, tepatnya pada pembahasan tafsir surah 
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An-Nisaa' disebutkan dengan redaksi sebagai berikut, (famadza 
tabghuun?)”Lalu apa yang kalian kehendaki? “Mereka pun berkata, 
“Kami merasa haus wahai Tuhan kami. Berikanlah minum kepada kami.” 
Kemudian di berikan isyarat kepada mereka, “Tidakkah kalian 
mendatangi (hal tersebut).” Lalu mereka di giring ke neraka yang seakan- 
akan merupakan fatamorgana. Mereka pun saling berebut sehingga satu 
persatu berjatuhan ke dalam neraka.” 


Maksud kalimat ini adalah: Kalian berbohong ka Uzair 'adalah Kes 
Allah dan kalian juga bohong kalau dia berhak dijadikan sesembahan. 
Dengan demikian, ibadah yang kalian lakukan sepanjang hidup kalian 
tidak benar. Bahkan kalian semua berada dalam kesesatan yang nyata. 


SA AE Oh AN 3 3 NS 

3) 
Kalimat ini di dalam riwayat yang lain, tepatnya pada pembahasan surah 
An-Nisaa', di nyatakan dengan redaksi sebagai berikut, 


2... -9 - -t - Pa Bagi « 

HS at Ie ENI 3 AN BU 

“Kami telah berpisah dengan orang-orang itu semenjak masih di dunia 
dalam kondisi yang sebenarnya sangat membutuhkan mereka.” 


Artinya adalah: Kami telah meninggalkan kerabat dan rekan-rekan 
kami ketika masih di dunia. Padahal sebenarnya kami masih sangat 
membutuhkan mereka dalam menjalani hidup. Namun hal itu tetap kami 
lakukan untuk memutuskan hubungan dengan musuh-musuh-Mu wahai 
Tuhanku. Bukankah rasa butuh kami di dunia masih lebih besar 
dibandingkan dengan rasa butuh kami kepada mereka pada hari ini 
(kiamat)? Sebab semenjak di dunia, kami putuskan untuk tidak 
membutuhkan hubungan persahabatan dengan mereka. Kami lakukan 
itu karena khawatir kalau nanti ikut terseret arus kesesatan mereka. Oleh 
karena itu, kami di akhirat juga tidak akan berteman dengan mereka 
lagi, sebab tidak ada manfaat yang bisa diharapkan dari diri mereka 
sama sekali.” Demikian keterangan yang di ringkas dari Al @asthalani. 


30 ge 5 th 


led ogl Io pro BA Hala 
Pada pembahasan yang lalu di sebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
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kata 'rupa' yang disandarkan pada dzat Allah adalah tanda yang dibuat 
untuk mengenal Allah $£. Dengan demikian dapat di mengerti bahwa 
kedatangan Allah yang pertama kali kepada orang-orang tersebut bukan 
dengan tanda yang telah mereka yakini ketika di dunia. 


SL Lean SL 1 3S 
Ada yang mengatakan bahwa yang di maksud dengan kata as-saag 
(makna aslinya adalah betis) dalam konteks hadits ini dimaknai dzat 
Allah. Maksudnya, Allah #£ telah menampakkan dzat-Nya Yang Suci. 


Di sebutkan juga dalam riwayat Ibnu Abbas t$6 dalam pembahasan At- 
Tafsir, “Yauma yuksyafu ,an saag (artinya: pada hari saat kegundahan 
di singkap).” Kata as-sag di sini di artikan sebagai sesuatu yang 
menakutkan dan menyebabkan risau. Hal ini bisa diketahui pada konteks 
pribahasa Arab, “@aamatil harb “alaa saag (artinya: peperangan yang 
berkecamuk hingga sampai pada puncaknya). Sebenarnya asal-usul kata 
ini sebagai berikut: para perawan yang biasanya menutup auratnya jika 
telah mengangkat bagian betis, maka bisa menimbulkan perkara yang 
menakutkan bagi orang yang melihatnya. Itulah mengapa akhirnya 
membuka betis di pergunakan untuk mengungkapkan istilah sesuatu 
yang menyebabkan kegundahan atau ketakutan 

Abu Musa At Asy'ari 4 berkata, “Yang di maksud dengan kata as- 
saag adalah cahaya. Atau bisa juga maksudnya adalah ilmu tentang 
hikmah dan ibroh ketuhanan yang senantiasa dicurahkan kepada kaum 
mukminin. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Faurak. Bisa 
juga diartikan sebagai rahmat untuk kaum mukminin dan sebagai siksa 
bagi selain mereka. Pendapat ini seperti yang diutarakan oleh Al-Mulhib.” 
Demikian keterangan yang dinukil dari Al-@asthalani. 


Peka Ta 
Cara baca lafazh ini adalah dengan kasrah atau fathah huruf jim, hingga 


berbunyi jisr atau . Makna kata ini adalah jembatan shirath yang akan 
dibentangkan di atas punggung neraka Jahanam. 


Aib Ay Gl Kendala Ke NIS bs ale Ip Kab Ju 
Maksud klausa ini adalah sebuah tempat yang licin sehingga sering 
membuat kaki jatuh tergelincir karena tidak tegak kokoh berdiri. 


Sedangkan yang dimaksud dengan kata asakah adalah nama tumbuh- 
tumbuhan berduri yang menjalar di permukaan tanah. Dia akan 
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menyangkut pada bagian tubuh siapa saja yang melewatinya. Bentuk 
tumbuh-tumbuhan ini disamakan dengan besi pengait yang ada di 
neraka Jahanam. 


Sedangkan yang dimaksud dengan kata mufalthahah adalah 
sesuatu yang lebar dan luas. Namun menurut Al-Ashma'i, yang di 
maksud dengan kata ini adalah sesuatu yang bagian atasnya luas dan 
semakin mengecil di bagian bawahnya. Yang dimaksud dengan kata 
“ugaifaa” adalah sesuatu yang bengkok. Bentuk tunggal dari kata ini 
adalah 'agiifah 


pa in 7 ft Le Na Hata Bela sera 
AE JI Sy JS 9 TAS) SAS Ueale Sah! 
Maksud kalimat ini adalah: orang mukmin sendiri berbeda-beda 
kondisinya ketika melintasi shiraath. Di antara mereka ada yang melintasi 
jembatan tersebut secepat kedipan mata, ada yang secepat sambaran 
kilat, ada yang secepat hembusan angin, dan ada juga yang secepat 
laju hewan tunggangan yang kencang larinya. 


Nasib orang yang melintasi shirath juga bermacam-macam: ada 
yang selamat dan sama sekali tidak mengalami hal yang menyusahkan, 
ada yang selamat namun harus tercabik-cabik lebih dahulu bagian 
tubuhnya dengan besi pengait yang ada di neraka jahanam, namun 
ada yang terjerembab ke dalam jurang neraka Jahanam, sedangkan 
orang yang paling akhir melintasi shiraath adalah orang yang selamat 
namun harus berjalan dengan cara menyeret tubuhnya. 


Mm Ata gp AN Oa SI ai M3 GA sala ih 
Maksud kalimat ini adalah: “Kalian wahai sekalian orang yang beriman, 
tidak pernah menuntut hak kalian yang belum kalian ketahui ketika 
berada di dunia. Namun kalian akan sangat gigih memohonkan 


keselamatan saudara-saudara kalian yang berada di dalam neraka ketika 
kalian mengalami keselamatan.” 


Akhirnya orang-orang mukmin memohon kepada Allah agar 
menyelamatkan saudara-saudara mereka yang masih di siksa dalam 
neraka. Dalam hal ini mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, mereka 
adalah saudara-saudara kami. Mereka mengerjakan shalat bersama 
kami, berpuasa dengan kami, dan beramal baik bersama kami. Kami 
berdoa kepada-Mu supaya Engkau dengan keutamaan-Mu 
menyelamatkan mereka dari neraka.” 
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Pra OLI Sa J3 Jia a33 SAS ASASI 
Maksud kalimat ini adalah Allah #£ mengabulkan permohonan syafaat 
orang-orang mukmin untuk saudara-saudaranya yang berada dalam 


neraka. Allah memerintah mereka untuk mengeluarkan saudara-saudara 
mereka secara bertahap melalui tiga periode: 


a. Orang-orang yang akan dikeluarkan dari dalam neraka pada 
gelombang pertama adalah yang di dalam hati mereka terdapat 
keimanan seberat logam dinar. 

b. Mereka yang akan dikeluarkan dari neraka pada gelombang kedua 
adalah yang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat separuh 
logam dinar. 

c. Orang-orang yang akan di bebaskan dari neraka pada gelombang 
ketiga adalah yang di dalam hatinya terdapat keimanan walaupun 
hanya sebutir atom. 


Allah telah mengharamkan api neraka untuk membakar wajah 
ketiga kelompok ini. Itulah mengapa orang-orang mukmin yang 
memohon syafaat kepada Allah untuk membebaskan mereka bisa 
mengenali mereka dengan tepat. Ada sebagian dari mereka yang telah 
terbenam di dalam api neraka sebatas kakinya, namun ada juga yang 
sudah terbenam mencapai pangkal kedua betisnya. 

Karena golongan terakhir yang dikeluarkan dari neraka adalah 
mereka yang di dalam hatinya hanya terdapat keimanan sebesar satu 


butir atom, maka Abu Sa'id At Khudri t#& berdalil dengn ayat Al @ur'an 
berikut ini: 


. An PN IL ara age ae Te GE 
(be istadh CI Uaan MS SG ol 355 Ilat ala Sl ah 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat 
gandakannya.” (Os. An-Nisaa' (4) :40) 


Kesimpulan Hadits: 


Di dalam hadits ini juga terkandung dalil bahwa amal hati kelak 
akan berwujud dan menjelma seperti sebuah benda yang bisa di timbang 
kadar beratnya. Itulah mengapa di dalam hadits tersebut di sebutkan 
bahwa keimanan ada yang berukuran sebesar logam dinar, separuh 
logam dinar, atau hanya seberat satu butir atom. Wallahu a'lam 
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- IL 0 3, - - 

Oa A3 ASIN Oya mia 
Maksud kalimat ini adalah: Allah Ta'ala menerima permohonan syafaat 
para hamba-Nya yang mulia, yakni dengan memberikan wewenang 
kepada mereka untuk membebaskan beberapa orang dari dalam neraka. 
Sedangkan kalau di dalam hadits tersebut disebutkan bahwa Allah juga 
akan memberikan syafaat kepada sejumlah orang yang berada di dalam 
neraka, maka mereka adalah orang-orang yang tidak boleh dibebaskan 
oleh para hamba-Nya yang mulia. Allah sendirilah yang akan 
membebaskan orang-orang tersebut. Hal ini bisa di ketahui dari potongan 
kalimat dalam matan hadits yang berbunyi, “Maka Allah akan mengikis 
orang yang banyak sekali dari dalam neraka.” Mereka adalah orang 
yang di dalam hatinya hanya memiliki keimanan tanpa di sertai amal 
perbuatan baik sedikit pun”. 


AL SOP AM USIA aral Hd oya 
Yang di maksud dengan lafazh afwaahul jannah (artinya: mulut surga) 
di sini adalah pintu gerbang yang menuju istana-istana dalam surga. 


Sedangkan yang di maksud dengan lafazh haafataihi adalah kedua tepi 
sungai. 


Arti kalimat di atas adalah: manusia yang telah hangus dibakar api 
neraka akan kembali ke wujud semula setelah disiram dengan air 
kehidupan, sebagaimana tumbuhnya benih/bibit tanaman yang terbawa 
dalam lumpur di arus air. Ketika lumpur itu terdampar di tepian, maka 
benih yang terkandung didalamnya akan tumbuh dengan subur. 


BEI Hr Ily AAN HE ISA Ia 
Kalimat ini merupakan sebuah kalimat perumpamaan yang sangat nyata, 
yakni tumbuh-tumbuhan yang hidup di tepi batu besar atau di bawah 
naungan pohon dan tidak terkena sinar matahari secara langsung 
(sehingga berwana pucat). Berbeda dengan tumbuhan yang langsung 
menerima cahaya matahari, di mana daunnya akan berwarna hijau 
segar. Tampaklah di sini peranan cahaya matahari yang sangat penting 
dalam kehidupan. 
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34 8 Pe 

PU HS Oa 
Maksud kalimat ini adalah: orang-orang yang kembali wujud setelah di 
siram air kehidupan tersebut akan bersinar dan berwarna putih seperti 
batu mutiara. Kemudian mereka di beri perhiasan berupa cincin emas 
atau jenis perhiasan lainnya yang dikalungkan di leher mereka. Hal ini 
sebagai tanda bagi mereka supaya bisa dikenali. Itu sebabnya ketika 
mereka dilihat oleh penghuni surga yang lainnya, maka mereka pun 
berkata, “Mereka itu orang-orang yang dibebaskan oleh Ar-Rahman.” 
Ketika mereka telah masuk ke dalam surga dan melihat kenikmatan 
yang ada di dalamnya, maka akan dikatakan kepada mereka, “Ini semua 
untuk kalian dan begitu juga dengan beberapa hal yang serupa 
dengannya.” Wallahu a'lam. 


Ya Allah, masukkanlah kami semua ke dalam surga dengan 
ampunan dan rahmat-Mu. Amin 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
Kitabut-Tauhid pada bab Waulullaahi Ta'ala Wujuuhuy-yauma 
'idzin-naazhirah Ilaa Rabbihaa .Naazhirah, juz IX, hal. 131 — 
seterusnya 


8. 


3S AL yaa Gas Ie 53 “ea IE) TA) 
Anin SAN 3 Dag Anas en bas AP 
SA Di lia Ssi 
HE VK, con MBS AN Pee of aga Fi 
an ai aa cl dana) Au ba, 
Silig JB Sh SA an HJ ia IG 2 an 
A3 TAI Ag La 
LN NA EPA AN ya an bro 


LA Sg el jahe AT) Aga Lee at 
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BA SPba 23 Pa Man Lo Lol “NI o 5 7 - 
Sy SU Tm GL AS Kent OP 2JB ta JI Jalar 
Leg Xx, Bi aan - yg a 3 Png ANIS PG 
BEN DI SET IS 1 ap S3 cerai MIS 


LG 


(ES 35 Pen Yi LI en 33 KS, 
MS AI 15 MA Sapa SU, 
SLS, g— OP IG LENSA Tn Agan, 
Lan aa Aan Ab Kp BP KAS Pinang, 


2 66 ale Yos aja ah Ie os aan Lan 


3G. 10” 


Pa BSA IS GEN OT ANU EA dont 


2 oo 3 


Ta 3 GA JB ed Fay ai GAN Ka 
Ka AN ts. £ PAKA el en 27 
Hb Kepb ia I RS bala) Kai slh 


MA cab: Pat an BEN 


ale Jos aj ada beb Hadi Aa, 


BN de DPN Aa UG 323 Sona CAN 
el ab “JG Le Jas Gee aan ig GeaSaa 


Pa 
83 


Hn ga ang JB sell da Ai dp 


o£ 440 


cat dua Kasi an 225 Ju Km laa PPA 


I boekatto Aa daa, badan 
old Ab sea Idora La Si, Ss ale 3 033 co) 


ip 


an ta 


Pa and 


Ne eni JA 
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NA TP T pe EP atensi ena ana 
BJB Al ta el HE eU usa Kb :JU 


Ie 2... - o o 4 L- P - 


Ltan SAN dl Ke engi 28 yg... 
(336) Abu Abdillah Imam Bukhari 1556 Ta'ala berkata, Hajjaj bin Minhal 
berkata, kami dikabarkan oleh Hammam bin Yahya, kami dikabarkan 
oleh @atadah, dari Anas #5 bahwa Nabi 3 bersabda: Orang-orang 
mukmin akan ditahan pada hari kiamat sampai mereka merasa bosan 
dan gundah dengan penahanan tersebut. Mereka pun berkata, Andai 
saja kita memohon syafa'at kepada Tuhan kita sehingga Dia membuat 
kita merasa lega di tempat kita ini'. Mereka pun mendatangi Adam dan 
berkata, 'Anda adalah Adam, nenek moyangnya bangsa manusia. 
Allah telah menciptakan Anda langsung dengan tangan-Nya, 
menempatkan Anda di dalam surga-Nya, memerintahkan para malaikat- 
Nya untuk bersujud kepada Anda, dan mengajarkan nama segala sesuatu 
kepada Anda. Hendaklah Anda memohonkan syafaat bagi kita kepada 
Tuhan Anda sehingga kita bisa lega di tempat kita ini. Adam berkata, 
Aku tidak berhak memohonkan syafaat bagi kalian Lalu Adam 
menyebutkan kesalahan yang pernah di lakukannya yaitu ketika 
memakan buah pohon yang sebenarnya di larang untuk di makan. 
(Dalam hal ini Adam memberi saran) “Datangilah oleh kalian Nuh SE 
nabi pertama yang diutus Allah kepada penduduk bumi!'Orang-orang 
mendatangi Nuh, namun beliau berkata, Aku tidak berhak memohonkan 
syafaat bagi kalian”. Nuh menyebutkan kesalahan yang dulu pernah dia 
lakukan, yakni meminta sesuatu yang tidak dia ketahui kepada Tuhannya. 
(Dalam hal ini Nuh memberi solusi) Datangilah oleh kalian Ibrahim 
Khalilur-Rahman!” Lalu orang-orang datang kepada Ibrahim, tetapi 
Ibrahim berkata, 'Aku tidak berhak memohonkan syafa'at bagi kaliar'. 
Beliau menyebutkan tiga kalimat yang dulu pernah dia pergunakan untuk 
berbohong. (Dalam hal ini Ibrahim menyarankan) Datangilah oleh kalian 
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Musa 859), seorang hamba yang telah di beri kitab Taurat oleh Allah, 
diajak bicara, dan di dekatkan kepada-Nya ketika bermunajat'. Kemudian 
orang-orang pun datang kepada Musa, tapi Musa berkata, 
“Sesungguhnya aku tidak layak memohonkan syafaat bagi kalian'. Beliau 
menyebutkan kesalahan yang dulu pernah di kerjakan, yakni kesalahan 
membunuh jiwa manusia. (Dalam hal ini Musa menyarankan). 
Datangilah oleh kalian Isa, seorang hamba dan rasul Allah. Dialah ruh 
Allah dan kalimat-Nya'. Lalu mereka datang kepada Isa, namun Isa juga 
berkata, Aku tidak layak memohonkan syafa'at bagi kalian, tetapi 
datangilah oleh kalian Muhammad #£, seorang nabi yang dosanya di 
masa lampau dan yang akan datang telah diampuni Allah.” 


Akhirnya orang-orang berbondong-bondong datang kepadaku 
sehingga aku memohon izin kepada Tuhanku (untuk berkunjung) ke 
rumah-Nya. Ternyata Allah memberikan izin kepadaku. Ketika aku 
melihat-Nya, maka aku bersimpuh untuk bersujud. Allah membiarkan 
aku bersujud dalam waktu yang cukup lama kemudian berfirman, 
Angkatlah (kepalamu) wahai Muhammad! Katakanlah sesuatu, niscaya 
perkataanmu akan di dengar. Memohonlah syafa'at, niscaya kamu akan 
diberi wewenang untuk memberi syafaat. Mintalah sesuatu, niscaya 
permintaanmu akan dikabulkan.” 


Rasulullah bersabda, “Kemudian aku mengangkat kepalaku. Aku 
memuji Tuhanku dengan kalimat pujian dan tahmid yang telah di ajarkan 
kepadaku. Setelah itu aku memberi syafa'at, namun Allah memberikan 
batasan kepadaku. Aku keluar (dari rumah Allah) kemudian 
memasuk-kan sejumlah orang ke dalam surga. “ - @atadah (perawi hadits 
ini) berkata, “Aku juga mendengar sahabat Anas berkata, Lalu aku 
(Rasulullah) keluar (dari rumah Allah). guna mengeluarkan sejumlah 
orang dari neraka dan memasukkan mereka ke dalam surga'. “Kemudian 
aku kembali memohon izin kepada Tuhanku (untuk masuk) ke dalam 
rumah-Nya. Allah kembali mengizinkanku. Ketika aku melihat-Nya, aku 
bersimpuh sujud. Dia membiarkan aku bersujud dalam waktu yang 
cukup lama. Lalu Allah berfirman, 'Angkatlah (kepalamu) wahai 
Muhammad! Katakanlah sesuatu, niscaya perkataanmu akan di dengar. 
Memohonlah syafaat, niscaya kamu akan di beri wewenang untuk 


memberi syafa'at. Mintalah sesuatu, niscaya permintaanmu akan 
dikabulkan.” 


Lalu aku mengangkat kepalaku dan memuji Tuhanku dengan 
kalimat pujian serta tahmid yang telah diajarkan kepadaku. Setelah itu 
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aku memberikan syafaat, sedangkan Allah masih tetap memberikan 
batasan kepadaku. Aku keluar (dari rumah Allah) kemudian 
memasukkan sejumlah orang ke dalam surga. -@atadah (perawi hadits 
ini) berkata, “Aku juga mendengar Anas berkata, Lalu aku (Rasulullah) 
keluar (dari rumah Allah). Aku mengeluarkan sejumlah orang dari neraka 
dan memasukkan mereka ke dalam surga”. “Aku kembali kepada Allah 
yang ketiga kalinya. Aku memohon izin kepada Tuhanku (untuk 
memasuki) rumah-Nya. Allah pun memberikan izin kepadaku. Ketika 
aku melihat-Nya, aku bersimpuh untuk bersujud. Dia membiarkan aku 
bersujud dalam waktu yang cukup lama. Setelah itu Allah berfirman, 
Angkatlah (kepalamu) wahai Muhammad! Katakanlah sesuatu, niscaya 
perkataanmu akan didengar. Memohonlah syafaat, niscaya kamu akan 
diberi wewenang untuk memberi syafaat. Mintalah sesuatu, niscaya 
permintaamu akan dikabulkan" 


Aku pun mengangkat kepalaku untuk memuji Tuhanku dengan 
kalimat pujian dan tahmid yang diajarkan kepadaku. Setelah itu aku 
memberikan syafaat, sedangkan Allah masih tetap memberikan batasan 
kepadaku. Aku keluar (dari rumah Allah) lalu memasukkan sejumlah 
orang ke dalam surga. -@atadah (perawi hadits ini) berkata, “Aku juga 
mendengar Anas berkata, “Lalu aku (Rasulullah) keluar (dari rumah 
AllahJ. Aku mengeluarkan sejumlah orang dari neraka dan memasukkan 
mereka ke dalam surga'. “- Sampai akhirnya yang tersisa di dalam neraka 
hanya orang-orang yang ditahan oleh Al @ur'an, yakni mereka yang 
wajib tinggal di dalam neraka untuk selama-lamanya. “Kemudian 
Rasulullah # membaca ayat berikut ini, “Mudah-mudahan Tuhan-mu 
mengangkat kamu ke magaaman mahmuudaa (tempat yang terpuji).” 
(Os. AlIsraa' (17): 79) Anas berkata, “Magaaman mahuudaa inilah yang 
telah di janji-janjikan Allah Ta'ala untuk Nabi &£.” 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Keterangan hadits ini di nukil dari penjelasan Al-@asthalani. 


Ileia aa 
Cara baca lafazh ini adalah dengan kasrah huruf mim sehingga berbunyi 
Minhal. Al-Gasthalani mengatakan bahwa mungkin saja Hajjaj bin 
Minhal mendengar riwayat tersebut melalui cara mudzaakarah (belajar 
bersama) atau sejenisnya. 
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Penjelasan Hadits: 


a 8) P3 Ie Na DT Bra ae B 

BUKAN yangg PIALA Gp Oia aro 

Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf ya' dan kasrah 

huruf ha' sehingga berbunyi yuhiimmuu. Lafazh ini berasal dari kata 

kerja ahamma yang ber-wazan ruba'i. Namun ada juga yang membaca 

Fathah huruf yaa ' dan dhammah huruf ha' sehingga berbunyi 

yahummuu. Lafazh ini berasal dari kata kerja hamma yang ber-wazan 

tsulaatsi. Makna kata ini adalah: sampai akhirnya orang-orang itu merasa 
jenuh karena terlalu lama antri di padang mahsyar. 


2 3 Aya HIS 
Kalimat yang berbunyi aklahu minasy-syajarah di dalam kajian ilmu 
tata bahasa Arab kedudukannya sebagai badal (ganti) dari lafazh yang 
sebelumnya, yakni yang berbunyi khathii “atahul-latii ashaaba. Atau bisa 
juga menjadi bayaan (penjelas) dari lafazh tersebut. Sedangkan klausa 
wagad Nuhiya “anhaa berkedudukan sebagai haal (keadaan). Hal ini 
sesuai dengan firman Allah $ di dalam Al Guran 


Ip 520 pong “4 


ANTA, (aan AA BALL Pata Papa : bt ar 3 
SA GI We EN GL KN We SN IX 13 33 


(Tera) Gr! Ia Ke Tai 
“Dan Kami berfirman, “Hai Adam tinggallah kamu dan isterimu dalam 
surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik 
yang mana saja kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang 
dapat menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zhalim'.” (Os. 
A Bagarah (2):35) 


0 ma - 1 8. £0 

Ae pa) Ula Oo SI eb3 SI, 

Lafazh su'aalahu Rabbahu bighairi “lm merupakan penjelasan untuk 
lafazh khathii “atahul-latii ashaaba. Yang dimaksud dengan kesalahan 
Nabi Nuh #&£l yang berupa permintaan beliau kepada Allah tentang 
sesuatu yang tidak beliau ketahui adalah seperti yang terdapat dalam 
ayat Al-Guran, “Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, 
'Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku, termasuk keluargaku, dan 
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sesungguhnya janji Engkau Itu yang benar. Dan Engkau adalah Hakim 
yang seadil-adilnya'.” (Os. Huud (11) : 45) (Akan tetapi permintaan 
beliau langsung di jawab oleh Allah pada ayat berikutnya yaitu ( Os. 
Huud (11) : 45) pentj.) 


BL PERAK LN 
# 


Yang di maksud dengan tiga kalimat yang di pergunakan berbohong 
oleh Nabi Ibrahim $& adalah: 


a. Perkataan beliau yang di sebutkan dalam ayat Al-Gur'an, 
“Sesungguhnya aku sakit.” (Os. Ash-Shaaffaat (37) : 89) (Kalimat 
ini beliau ucapkan kepada kaumnya ketika diajak pergi bersama-- 
sama menghadiri perayaan hari raya mereka. Nabi Ibrahim 
mengucapkan kalimat tersebut supaya tidak ikut berangkat dan bisa 
menghancurkan berhala sesembahan mereka (di belakang mereka) 
ketika negeri itu di tinggalkan (kosong) oleh penghuninya -pentj.). 

b. Perkataan Nabi Ibrahim #8 yang terdapat dalam ayat Al-Guran, 
“Sebenarnya patung yang besar Itulah yang melakukannya, maka 
tanyakan kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara.” (@s. Al- 
Anbiyaa' (21):63) (Kalimat ini beliau ucapkan ketika kaumnya 
menuduh beliau yang merusak patung-patung yang dijadikan obyek 
sesembahan oleh mereka-penjj.). 


c. Perkataan beliau mengenai istrinya yang bernama Sarah, “Dia adalah 
saudara perempuanku.” (Kalimat ini beliau ucapkan untuk 
melindungi istrinya agar tidak dirampas dan dilecehkan oleh 
penguasa yang lalim saat itu. Sebab sang penguasa gemar merusak 
kehormatan banyak wanita yang telah bersuami-pentj). 


Sebenarnya kalimat yang telah diucapkan Nabi Ibrahim $&£ 
bukanlah suatu kebohongan, namun merupakan bentuk ungkapan 
diplomatis dalam menghadapi lawan. Memang secara lahiriyah 
sepertinya kalimat itu merupakan suatu kebohongan. Beliau tetap 
menganggapnya sebagai sebuah kesalahan yang harus ditanggung, 
sebab siapa saja yang mengenal Tuhannya dengan baik, maka dia akan 
lebih merasa takut kepada-Nya. 
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« g Ge bana 

2 Io both 

Yang dimaksud dengan rumah Allah adalah surga-Nya yang dijadikan 

tempat tinggal para kekasih-Nya. Jika surga disebut dengan istilah rumah 

Allah, maka tujuannya untuk memuliakan tempat tersebut. Demikian 
keterangan yang disebutkan oleh Al @asthalani. 


Hal ini lumrah seperti jika anda menyebutkan masjid sebagai rumah 
Allah. Begitu juga dengan Ka'bah yang di sebut dengan istilah baitullah 
(artinya: rumah Allah). Susunan kata seperti ini untuk menghormati 
dan memuliakan tempat tersebut. 


Allah 8 berfirman, 


ari —— . G2 2, GI Eta nita LL Pe 

BL AGE Jai KASI MET oa DAR EN or ME SA la 3 
P 5 Ai, AAL Tn PA” La Aa 2 

MAAN NG SA Cr Ga bego ol Tani) Kang) 
(Yossi) 

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan jadikanlah 
sebagian magam Ibrahim untuk tempat shalat. Dan telah Kami 
perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah rumah-Ku untuk 


orang-orang yang thawaf, yang i'tikaaf yang ruku' dan yang sujud”.” 
(Os. Al Bagarah (2): 125) 


Adapun yang dimaksud dengan permohonan izin Rasulullah 
kepada Tuhannya adalah memohon izin agar diberi wewenang 
memberikan syafaat. Hal ini sesuai dengan firman Allah $£, “Tiada yang 
dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya.” (Os Bagarah (2) : 
255) Itulah sebabnya mengapa sebelum memberikan syafaat Rasulullah 
# datang kepada Allah Ta'ala terlebih dahulu untuk bersujud dan 
membaca berbagai kalimat tauhid kepada-Nya. 


KE, 
Maksud kalimat ini adalah: Rasulullah #& diberi izin memberikan syafaat. 
Hal ini senada dengan firman Allah $£, “Tiada yang dapat memberi 
syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya.” (Os. Al-Bagarah (2): 255) Begitu 
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juga dengan firman Allah 3, “Dan berapa pun banyaknya malaikat di 
langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna kecuali sesudah Allah 
mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai(Nya).” (Os. An- 
Najm (53): 26) 


SA la JAN Ab yA Jp na 5 JO 
Maksud kalimat ini adalah: @atadah juga meriwayatkan sabda Rasulullah 
#& dari Anas dengan redaksi tersebut. Dalam arti kata, kedua riwayat 
hadits tersebut sama-sama diriwayatkan dari Anas «5. 


Mean slot AN 
Yang dimaksud dengan orang-orang yang ditahan Al-@ur'an dan akan 
tinggal kekal di dalam neraka selama-lamanya adalah orang-orang kafir. 
Mereka inilah yang disebutkan oleh Allah di dalam firman-Nya 


ag - - - 
ani) (asi Ka Tai 
“Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” (@s. Al-Ahzaab (33): 65). 


Mereka memang orang-orang yang tidak berhak mendapatkan 
maghfirah (ampunan) dari Allah. Hal ini sesuai dengan firman-Nya, 


. yaa Ta A5 


3 S3 uyad BS Sa an LA Ni Mgr Oa TN 


an aa AL KEL NP den Ia BA ED 
can DU KABAR 


“Sesungguhn Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selain dari (syirik), bagi siapa yang di 
kehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (Os. An-Nisaa' (4): 48) 


Tidak ada seorang pun yang di izinkan Allah untuk memberikan 
syafaat kepada orang-orang kafir, karena Allah telah memutuskan tidak 


akan ada seorang pun yang bisa memberikan syafaat kepada mereka. 
Allah Ta'ala berfirman, 


Ono OI A3 ai Aga Oa rel Ce 
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“Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai teman setia seorangpun 
dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat yang diterima 
syafaatnya.” (Os. al Mu'min (40): 18) 

Ayat ini benar-benar menafikan pemberian syafaat bagi orang kafir. 
Sekalipun ada orang yang datang memberikan syafaat kepada mereka, 
maka orang yang datang dengan niat memberikan syafaat tersebut sama 
sekali tidak akan bisa memberikan manfaat kepada orang kafir tersebut, 
sebab syafaatnya tidak akan diterima tanpa seizin Allah. Hal ini di 
sebutkan dalam firman Allah 8£, “Maka tidak berguna lagi bagi mereka 
syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafaat.” (@s. Al Muddatstsir 
(74): 48) 


aan - 


PA UN) DR Oh ab ia 3 


Yang jelas, maksud kalimat ini bahwa Rasulullah $£ di beri wewenang 
untuk memberikan syafa'at. Bahkan syafaat yang dianggap paling besar 
adalah yang diberikan ketika orang-orang sedang terlunta-lunta 
menantikan keputusan nasibnya di padang mahsyar. Rasulullah akan 
memberikan syafaat berupa perasaan lega dan menghapuskan rasa 
gundah mereka dari penantian yang sangat panjang di padang mahsyar. 


Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu agar 
memberikan syafaat kepada kami melalui Nabi Muhammad &£. Amin 
yaa Rabbal “aalamiin 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari &£ Ta'ala 
dalam Kitabut-Tauhid pada bab Kalaamur-Rabb Azza wa Jalla 
Yaumal @iyaamah Ma'al Anbiyaa', juz IX, hal 146 - seterusnya. 


yi Gas CAN aa Ip ISA SA Na ab Sana 
CA Tebal 1 SU ahaha JB AS REA 

Na HB deli GA Ran 
JO Ga Ea Jas 1g Sa gap Aap 
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(337) Kami dikabarkan oleh Yusuf bin Rasyid, kami dikabarkan oleh 
Ahmad bin Abdillah, kami dikabarkan oleh Abu Bakar bin Ayyasy, dari 
Humaid, dia berkata, aku mendengar Anas #&& mengatakan bahwa aku 
mendengar Rasulullah & bersabda: Jika hari kiamat nanti tiba, aku 
diberi mandat dan wewenang untuk memberikan syafaat. Maka aku 
berkata, Wahai Tuhanku, masukkanlah ke dalam surga orang yang 
di dalam hatinya terdapat keimanan walau sebesar biji atom'. 
Akhirnya mereka pun masuk (ke dalam surga). Kemudian aku 
kembali berkata, “(Wahai Tuanku), masukkanlah ke dalam surga 
orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan yang sangat remeh". 
“Lalu Anas #& berkata, “Sepertinya aku melihat jari Rasulullah & 
(memberikan isyarat sesuatu yang sangat kecil).” 


Keterangan Sanad dan Perawi: 
Keterangan hadits ini di nukil dari penjelasan Al @asthalani 


1. Orang yang dimaksud dengan Yusuf bin Rasyid pada sanad hadits 
ini adalah Yusuf bin Musa bin Rasyid Al @aththan Al-Kufi. 

2. Orang yang di maksud dengan Ahmad bin Abdillah di sini adalah 
Ahmad bin Abdillah AlYarbw'i. Beliau dijadikan nara sumber hadits 
secara langsung oleh Bukhari dalam riwayat mengenai wudhu. 


3. Lafazh ini terdiri dari huruf ya 'yang di-tasydid dan diakhiri dengan 
huruf syin sehingga berbunyi Ayyasy. Beliau adalah Abu Bakar bin 
Ayyasy Al-Gari', salah seorang perawi Imam Ashim dalam bidang 
gira “atul Guran. 

4. Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf ha' dan Fathah 
huruf mim sehingga berbunyi Humaid. Beliau adalah Humaid 
Ath-Thawil. 


Penjelasan Hadits: 


Gani BA ay OS | 
Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf syin dan kasrah 
huruf fa' yang di-tasydid sehingga berbunyi syuffi tu. Maksud kalimat 
ini adalah : Rasulullah diberi izin wewenang untuk membagikan syafaat 
dari Allah Ta'ala kepada mukiminin. Namun dalam riwayat lain di baca 
dengan bina ' lil fa'il dan takhfiif huruf fa “ sehingga berbunyi syaffa'tu. 
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5 Aa HO UAN Jerat oU Salah 
Lafazh adkhil dalam matan hadits tersebut mengikuti wazan ruba'i 
dengan mencantumkan huruf Hamzatul gath'. Sedangkan yang 


dimaksud dengan kata khardalah dalam konteks hadits ini adalah kadar 
keimanan yang sangat kecil. 


Yang dimaksud dengan kadar keimanan yang paling minim di sini adalah 
tashdiig (pembenaran keyakinan ajaran tauhid) oleh seseorang dalam 
hatinya. Maksudnya adalah, seseorang mempercayai keesaan Allah #£. 


Bl Iya, ai SIS al Jua 
Maksud kalimat ini adalah: Rasulullah & memberikan isyarat dengan 
ujung jarinya tentang sesuatu yang ukuran-nya sangat kecil. 


Al-Gasthalani mengatakan bahwa di dalam kitab Mustakhraj Abi 
Nu'aim di sebutkan riwayat hadits yang artinya, “Aku akan memberikan 
syafaat pada hari kiamat. Lalu di katakan kepadaku, “Kamu berhak untuk 
mengeluarkan orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan sebesar 
satu butir biji gandum dari neraka, dan kamu berhak mengeluarkan 
orang dari neraka yang di dalam hatinya terdapat keimanan sebesar 
satu biji atom. Kamu berhak pula mengeluarkan orang yang di dalam 
hatinya terdapat keimanan yang sangat sedikit dari dalam neraka 


Sepintas ada sesuatu yang bertentangan antara riwayat hadits di 
atas dengan riwayat hadits yang baru saja disebutkan. Kalau dalam 
matan hadits di atas disebutkan bahwa wewenang untuk mengeluarkan 
orang yang hatinya memiliki sedikit keimanan adalah sabda Rasulullah, 
maka dalam riwayat yang baru saja disebutkan merupakan firman Al- 
lah 38. Namun menurut para ulama hal ini bukan sesuatu yang 
bertentangan. Menurut mereka, kedua riwayat ini masih bisa 
dikompromikan. Cara mengkompromikannya adalah : pertama kali 
Rasulullah yang meminta hal tersebut kepada Allah Ta'ala (seperti 
terungkap dalam redaksi kalimat di atas). Setelah itu Allah menjawab 
permintaan beliau dengan kalimat hadits yang disebutkan pada redaksi 
hadits terakhir, yakni yang terdapat dalam kitab Mi ustakhraj Abi Nu'aim. 
Wallahu a'lam. 
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Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Abu Abdillah Al Bukhari 
3 Ta'ala di dalam Kitabut-Tauhid pada bab Kalaamur-Rabb 
Azza wa Jalla Yaumal giyaamah Ma'al Anbiyaa' Wa Ghairihim, 
juz IX, hal. 146. 


& Pp 


AA EA ta Gi SE ES oa Hj oi Sia era) 
AE Ea SAN Ja Usa AA JB usa Segi 
ea 
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0 LA Oo. 


Di Na aa mon ig 
Ia ema AE SU OS AN aan 


- 01 ps3 ag . Out PA ia PE NA 8 o 9 
Gea yan SE Sy ed Tama AS team OP AI 
oo 0 er Pen Lu - PR Alat aa 
Se Ker Ud end Jas Coca ya Oa can! Pay 2 
Id JAS ita DAS AREMA sma — 
Kost adu Ja ga In aa Tn 


Oi Gra N dg 5 atom Hi td Spa ian 
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Na dal daya Tea ea Sa 
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e & 2 2 4 ea 
Kane an Era 8 Jab SliG Le 1 C3 “gi Jlata 
0-0 4 3G 3 
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Yan par OLI 5 1JEY Bond HA Cha UU Ulas 
“JB Ca SAS ta 2 oa A5 
Uda Sir Sat atleah Wa AN AA 
Iga pki MAN Celah Ying taat Jiy CNN) AA AAA 
IE die JAS AN YAN IE AI SA 

ANU Jen Gaal aan MS 
(338) Kami dikabarkan oleh Sulaiman bin Harb, kami di Ban oleh 
Hammad bin Zaid, kami di kabarkan oleh Ma'bad bin Hilal Al-'Anazi, 


dia berkata: “Kami orang-orang dari kalangan penduduk Bashrah 
berkumpul. Lalu kami bersama-sama pergi menjumpai Anas bin 
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Malik «5. Ikut berangkat bersama kami Tsabit Al Bunani. Tsabit bertanya 
kepada Anas mengenai hadits syafa' at untuk kami. Ternyata Anas sedang 
berada di tempat tinggalnya. Kebetulan kami menjumpainya tengah 
mengerjakan shalat Dhuha. Setelah itu kami minta izin untuk masuk, 
dan Anas memberi kami izin. Anas duduk di atas hamparan kasurnya. 
Lalu kami berkata kepada Tsabit, Jangan kamu mulai pertanyaanmu 
tentang sesuatu apa pun terlebih dahulu kecuali hadits tentang syafa' at. 
Maka Tsabit Al Bunani berkata, Wahai Abu Hamzah, mereka itu adalah 
saudara-saudaramu dari penduduk Bashrah. Mereka semua datang 


, ” 


mengunjungimu untuk bertanya mengenai hadits syafaat . 


Anas berkata, “Kami telah di kabarkan oleh Muhammad #£, beliau 
bersabda, “Apabila hari kiamat nanti tiba, orang-orang akan saling 
berdesak-desakan. Mereka mendatangi Adam dan berkata: 
Mohonkanlah syafa'at bagi kami kepada Tuhanmu'. Adam berkata, Aku 
tidak berhak memohon syafa'at bagi kalian. Temuilah oleh kalian Ibrahim! 
Sesungguhnya dia adalah Khalilur-Rahman'. Orang-orang pun 
mendatangi Ibrahim, namun Ibrahim berkata, Aku tidak berhak 
memohonkan syafa'at bagi kalian, akan tetapi pergilah kalian kepada 
Musa. Sesungguhnya dia orang yang telah diajak dialog secara langsung 
oleh Allah”. Orang-orang pun mendatangi Musa, tetapi Musa berkata, 
Aku tidak berhak memohonkan syafa'at bagi kalian. Cobalah kalian 
pergi kepada Isa. Sesungguhnya dia adalah ruh Allah dan kalimat-Nya'. 
Lalu orang-orang mendatangi Isa, akan tetapi Isa berkata, Aku tidak 
berhak memohonkan syafa'at bagi kalian. Akan tetapi, temuilah oleh 
kalian Muhammad #€! 


Akhirnya orang-orang datang kepadaku sehingga aku berkata, “Aku 
berhak memohonkan syafaat bagi kalian. Aku memohon izin kepada 
Tuhanku sehingga Dia pun memberikan izin kepadaku. Allah 
memberikan ilham berupa kalimat-kalimat tahmid yang aku pergunakan 
untuk memuji-Nya. Kalimat-kalimat itu sekarang belum diajarkan 
kepadaku, maka aku memuji Allah dengan lafazh-lafazh pujian tersebut. 
Aku juga bersimpuh kepada-Nya dengan cara bersujud. Lalu dikatakan 
(kepadaku), “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakanlah 
sesuatu, niscaya perkataanmu akan didengar. Mintalah sesuatu, niscaya 
permintaanmu akan dikabulkan. Mohonlah syafaat, niscaya kamu akan 
diberi wewenang untuk memberikan syafa'at'. Aku pun berkata, “Wahai 
Tuhanku, (selamatkanlah) umatku, (selamatkanlah) umatku'. Allah 
berfirman, “Wahai Muhammad, beranjaklah! Keluarkanlah dari dalam 
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neraka orang-orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat 
satu butir biji gandum!” Lalu aku bertolak untuk melakukan perintah 
tersebut. 


Setelah itu aku kembali menghadap Allah. Aku memuji-Nya dengan 
beberapa kalimat tahmid dan setelah itu bersimpuh dengan cara 
bersujud. Lalu dikatakan (kepadaku), “Wahai Muhammad, angkatlah 
kepalamu! Katakanlah sesuatu, niscaya perkataanmu akan didengar. 
Mintalah sesuatu, niscaya permintaanmu akan dikabulkan. Mohonlah 
syafaat, niscaya kamu akan diberi wewenang untuk memberikan syafaat. 
Aku pun berkata, “Wahai Tuhanku, (selamatkanlah) umatku, 
(selamatkanlah) umatku?. Allah berfirman, “Wahai Muhammad, 
bertolaklah! Keluarkan dari dalam neraka orang-orang yang di dalam 
hatinya terdapat keimanan seberat atom!” Aku pun bertolak melakukan 
perintah tersebut. 


Setelah itu aku kembali menghadap Allah. Aku memuji-Nva dengan 
beberapa kalimat tahmid dan setelah itu bersimpuh sujud. Lalu dikatakan 
(kepadaku), “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakanlah 
sesuatu, niscaya perkataanmu akan didengar. Mintalah sesuatu, niscaya 
permintaanmu akan dikabulkan. Mohonlah syafaat, niscaya kamu akan 
diberi wewenang untuk memberikan syafaat”. Aku pun berkata, Wahai 
Tuhanku, (selamatkanlah) umatku, (selamatkanlah) umatku'. Allah 
berfirman, “Wahai Muhammad, bertolaklah! Keluarkan-lah dari dalam 
neraka orang-orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan yang lebih 
kecil, lebih kecil, dan lebih kecil dari sebutir atom!” Kemudian aku 
bertolak melakukan perintah tersebut.” 


Ketika kami semua keluar dari sisi Anas «5, aku (Ma'bad bin Hilal) 
berkata kepada sebagian rekan kami, “Andai saja kita datang kepada Al 
Hasan. Dia sekarang sedang bersembunyi di rumah Abu Khalifah. Kita 
beritahukan saja riwayat hadits yang baru kita terima dari Anas bin Malik 
kepadanya.” Lalu kami bersama-sama datang kepada Al-Hasan. Kami 
mengucapkan salam kepadanya sekaligus memohon izin. Kami berkata 
kepadanya, “Wahai Abu Sa'id, kami datang kepadamu setelah 
sebelumnya singgah di rumah Anas bin Malik. Kami belum pernah 
mendengar ada riwayat hadits tentang syafa'at seperti yang dia 
beritahukan kepada kami.” Al Hasan berkata, “Oh...Sebutkanlah hadits 
tersebut!” Kami pun memberitahukan hadits tersebut kepadanya sampai 
redaksi ini. (Maksudnya sampai akhir riwayat yang disebutkan oleh 
Anas). Namun Al Hasan berkata, “Oh...Sebutkanlah riwayat tersebut 
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kepadaku (secara lengkap!!” Kami pun berkata kepadanya, “Anas tidak 
menyebutkan riwayat kecuali hanya seperti ini.” Al-Hasan berkata, 
“Sungguh aku telah dikabarkan hadits ini oleh Anas - sedangkan pada 
waktu itu dia masih sangat kuat hafalannya - semenjak dua puluh tahun 
yang lalu. Aku tidak tahu, apakah aku yang lupa atau Anas tidak suka 
kalau kalian nantinya hanya mengandalkan tawakkal saja.” Kami 
berkata, “Wahai Abu Sa'id, beritahukanlah hal tersebut kepada kami!” 


Ternyata Al Hasan malah tertawa, kemudian berkata, “Manusia 
itu diciptakan dalam keadaan suka tergesa-gesa. Aku tidak akan 
menyebutkan riwayat tersebut kecuali kalau aku memang ingin 
memberitahukannya kepada kalian. Anas memberitahuku tentang hadits 
tersebut sebagaimana dia memberitahukannya kepada kalian.” (Perihal 
kalimat hadits yang tidak di sampaikan kepada kalian), maka Anas 
berkata - dari Rasulullah #£- “Setelah itu aku kembali menghadap Allah 
untuk yang keempat kalinya. Aku memuji-Nya dengan beberapa kalimat 
tahmid dan setelah itu bersimpuh dengan cara bersujud. Lalu dikatakan 
(kepadaku), “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu! Katakanlah 
sesuatu, niscaya perkataanmu akan di dengar. Mintalah sesuatu, niscaya 
permintaanmu akan dikabulkan. Memohonlah syafaat, niscaya kamu 
akan di beri wewenang untuk memberikan syafaat”. Maka aku - 
Rasulullah — bersabda: Wahai Tuhanku, izinkanlah aku (untuk 
mengeluarkan dari neraka) orang yang telah mengatakan kalimat laa 
ilaaha illallaah (artinya: tidak ada Tuhan yang hag selain Allah)”. Lalu 
Allah berfirman, Demi keperkasaan dan kebesaran-Ku, dan demi 
kesombongan dan keagungan-Ku, pasti Aku (Allah) akan mengeluarkan 
orang-orang yang telah mengatakan kalimat laa ilaaha illallaah ". “ 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan hadits ini dinukil dari penjelasan Al @asthalani 


Lafazh Al-Bunani sebenarnya disandarkan kepada kata Buna-ah, yakni 
nama hamba sahaya perempuan milik Sa'ad bin Lu-ai, (wanita tersebut 
mengasuhnya), sehingga pada akhirnya sebutan itu disandarkan kepada 
Sa'ad. Namun ada juga yang mengatakan kalau kata Buna-ah adalah 
nama istri Sa'ad. Bahkan ada juga pendapat yang mengatakan bahwa 
kata tersebut sebenarnya nama sebuah gang di kota Bashrah yang 
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dijadikan tempat tinggal wanita tersebut. 


AN AI El 
Arti kalimat ini adalah: orang-orang menjadi ribut dan gaduh karena 
merasa takut terhadap dahsyatnya adzab pada hari itu. 


mak Kara , 
Kalimat ini di ucapkan oleh Nabi Adam &&l Sedangkan menurut 
Al-Gasthalani, di dalam beberapa riwayat hadits yang lain, Nabi Adam 
mengatakan dengan redaksi sebagai berikut, “Datanglah kalian kepada 
Nuh!” Kalau memang demikian, sepertinya ada kontradiksi di antara 
beberapa riwayat di atas. Untuk menghapus kesan kontradiktif ini, maka 
bisa di katakan: mungkin Nabi Adam $& berkata, “Datanglah kalian 
kepada Nuh atau Ibrahim.” Namun ternyata kebanyakan perawi memilih 
hanya menyebutkan nama Nabi Nuh saja, sebab Nabi Nuh inilah yang 
diutus beberapa kurun kemudian setelah Adam, bukan Nabi Ibrahim. 
Atau mungkin juga sebagian perawi pada hadits ini melangkahi nama 
Nabi Nuh karena lupa. Wallahu a'lam. 


JO Dota 
Maksud kalimat ini adalah: aku (Rasulullah memberanikan diri) 
memohon izin kepada Tuhanku agar memberikan syafaat secara umum, 
sebagaimana yang Dia janjikan. Yang beliau maksud adalah pemberian 
syafaat ketika manusia menunggu pemutusan nasibnya. Di perkirakan 
dalam kalimat hadits ini ada potongan kalimat yang terhapus, sebab 
dalam Musnad Al Bazzar di sebutkan redaksi yang artinya sebagai 
berikut. “Rasulullah $ bersabda, Wahai Tuhanku, segerakanlah proses 
hisab semua makhluk'.” Setelah itu setiap umat akan pergi mengikuti 
sesuatu yang mereka sembah. Pada waktu Itulah neraka Jahanam dan 
Mizan di datangkan. Begitu juga semua buku catatan manusia akan 
bertebaran, shirath di bentangkan, dan masih banyak lagi kejadian lain 
yang menakutkan. Saat itulah para pelaku maksiat akan masuk ke 
neraka. 
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2 0, 9 “a. Be Gia SEE PE AT Pn aa ai 0 £ 

Ulas ya Ja ke Jelita dal Pr SB POS arab 

Didalam matan hadits ini kata adnaa di ulang sampai tiga kali. Sedangkan 

di dalam sebagian riwayat yang lain hanya di sebutkan sebanyak dua 

kali. Adapun riwayat Al-Kasymaihani juga menyebutkannya sebanyak 
tiga kali. 

Al Gasthalani berkata, “Faidah di ulangnya kalimat tersebut adalah 

untuk menekankan bahwa yang di maksud kalimat itu adalah kadar 

keimanan yang ukurannya benar-benar sedikit. Yang dimaksud dengan 


kadar keimanan yang paling sedikit adalah tashdiig, yakni mengesakan 
Allah Ta'ala di dalam hati.” 


Welas 
Kalimat .fa-akhrij minhaa di dalam riwayat Abu Dzarr di ungkapkan 
dengan redaksi: .fa-akhrij minan-naar (artinya: keluarkanlah dari dalam 
neraka). Redaksi seperti ini di ulang sebanyak tiga kali, sebagaimana 
redaksi: fakhrij minhaa yang juga diulang sebanyak tiga kali dalam matan 
hadits di atas. 


Te NIP PP MAY 
Yang dimaksud dengan kata mutawaarin adalah mukhtafin (artinya: 
bersembunyi). Alasan mengapa Al Hasan Al Bashri bersembunyi di 
dalam rumah Abu Khalifah Ath-Tha'i Al Bashri adalah karena beliau 
menghindari kejaran Al Hajjaj bin Yusuf Ats-Tsagafi. 


SY) JY JEA GBU 
Maksud kalimat ini adalah: orang yang mengucapkan kalimat laa ilaaha 
illallaah Muhammad rasuulullaah (artinya: tidak ada Tuhan yang hag 
selain Allah serta Muhammad adalah utusan Allah). Sedangkan didalam 
riwayat versi Imam Muslim disebutkan dengan redaksi sebagai berikut, 
“Izinkanlah aku untuk mengeluarkan dari dalam neraka orang-orang 
yang telah berucap dengan lafazh laa ilaaha illallaah (artinya: tidak ada 
tuhan yang hag selain Allah). “ Allah berfirman, “Hal itu bukan hakmu. 
Akan tetapi, demi keperkasaan, kesombongan, keagungan, dan 
kebesaran-Ku, pasti Aku sendiri yang akan mengeluarkan dari neraka 
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orang yang telah mengatakan lafazh laa ilaaha illallaah (artinya: tidak 
ada Tuhan yang hag selain Allah). 


Yang dimaksud kalimat hadits di sini: orang yang akan di keluarkan 
dari dalam neraka adalah orang yang mengatakan kalimat laa ilaaha 
ilallaah dengan disertai keyakinan dalam hati. Hal ini tentu saja 
menafikan orang munafik yang mengucapkan kalimat itu secara lisan 
saja, sedangkan hatinya sama sekali tidak meyakini kebenaran lafazh 
tersebut. Oleh karena itu Rasulullah #bersabda, “Orang yang paling 
berbahagia mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat nanti adalah 
orang yang telah mengatakan lafazh laa ilaaha illallaah (syahadat) secara 
jujur dan membenarkan kalimat itu dalam hatinya. “ 


Sedangkan orang yang akan diberi syafaat langsung oleh Allah 
adalah mereka yang mengucapkan kalimat tauhid itu dengan 
meyakininya dalam hati meskipun substansi kalimat itu tidak sampai 
diterapkan dengan amal kebaikan. Sedangkan orang yang akan 
mendapatkan syafaat dari Nabi #&£ adalah mereka yang meyakini kalimat 
tauhid tersebut dan menerapkannya dalam bentuk amal kebaikan. 
Demikian keterangan yang disebutkan di dalam syarah kitab Al 
Misykaah. Wallahu a'lam. 


#& Beberapa Riwayat Hadits dalam Shahih Muslim 
Tentang Syafaat 


Berikut ini diriwayatkan dari Imam Muslim pada bab Itsbaatu 
Ru 'yatil Mu “miniin Fil Aakhirah Lirabbihim Subhanahu wa Ta'ala 
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gan JA RAGA Ojo 0S OA 
CA SE PAN ai, Kai OP jas 
Saos JAN Jas MAA Ga ad 3 Ao, 
Sp Fee on lal: IE YAA 
: JU aa Iga 3 tani AG Lola Sy Al JB ALAN 
AI Ge PE UN Ap or aa Pa 
SAN pin taka GA (ale AN Laba 
saia Ob GI tai ah NAN S5 HP 

KA Pe AA SPAN AN JB Jap La sea 
IK nd 5 Pd ae SEN Lo (P v SNN ANA 
YUI Y Ng RaR ai La Maa 
: a SAR 34 pe Te P3 3 Ea ai 
AJI IE s AL Ab aa OB OA 

, EA Ta Ai 3 Haa 
Op PN SEO ME IE C2 Pai FP 3 

or 4 Pan 


DPS BN ba ee A3 Apem IN Iya DS 
Gi AN GAN HA Ira Jani Sah SITUS 
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VA JA ATA J1 Tart JJ Ao 
Hay SEN MN ya an Da lh 1 5 ai 
5 Iya 3 tag Ol AA UN AG BS SH, 
ah J0 CS ka al pl 
AN an LK ana Je JA Eh oa 
na Tn AA aah eU Eh: Nae an 
OT KUE csi 3 BESI Baha) Bo ab la 5 
Te IN at 2 en 
3 Leg MIsis Kana Oles ol aus sasa 3 CA 
AE pa A3 AA IU II LA GA ag Soga ya as C4, 
EK PN JA aed Lea HS aya ab 
Lag in dadi da Li Ia Ie Oi AL 


c 0g Ta 
#0. 


BSE of MASA M3 3 enhasal 38 Oa 1 Aga 5 
DASI Iisa ati Ia BAU NU, tali 
Sp ea 35 BS 2nd Ga MANIA saja ol 


Eo 


- A 
de CSS JG an pa AI Jas “JB A Cat AN mp 
Laba 5) G5 ALS, an ni A D5 ek) 


CX 


3 


Anna, SU: Ik & JB ai 
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Tan Ne Hk daa Ah, M3 ba JB 
Te WN uas Ro TPA Aa SI 5 ME ab 


Ea 50 — 


S1 Ju Gp (ea ALA AA Hanan pl JB CARA Aing 
daan FI IE aa Aa WS Yk Laga 
Ha al ay AA IE AN Jon Ia bat Ul gl 
Vs EN Ja at Ja NU es KA UE ai 


(339) Kami dikabarkan oleh Zuhair bin Harb, kami dikabarkan oleh 
Ya'gub bin Ibrahim, kami dikabarkan oleh ayahku, dari Ibnu Syihab, 
dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi bahwa Abu Hurairah «##» memberinya kabar 
kalau orang-orang telah bertanya kepada Rasulullah &: “Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita pada hari kiamat?” 
Rasulullah & bersabda, “Apakah kalian masih merasa sesak ketika 
melihat rembulan di malam bulan purnama?” Para sahabat berkata: 
“Tidak wahai Rasulullah.” Rasulullah # bersabda, “Apakah ada yang 
membahayakan kalian ketika melihat matahari di langit yang cerah tanpa 
awan?” Para sahabat menjawab, “Tentu tidak.” Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya kalian nantinya akan melihat Allah seperti itu juga. 
Allah akan mengumpulkan seluruh manusia pada hari kiamat. Lalu Dia 
berfirman, “Barangsiapa menyembah sesuatu, maka hendaklah dia 
mengikuti sesembahannya itu! Lalu orang yang menyembah matahari 
mengikuti matahari, orang yang menyembah bulan mengikuti bulan, 
dan mereka yang menyembah thaghut juga mengikuti thaghut. Yang 
tersisa tinggallah umat ini. Di antara mereka ada orang-orang munafik. 


Allah Tabaraka wa Ta “ala akan mendatangi mereka dengan rupa 
yang tidak mereka kenali dan berfirman, “Aku adalah Tuhan kalian'. 
Mereka pun berkata, “Kami memohon perlindungan kepada Allah 
darimu. Di sinilah tempat kami (menunggu) sampai Tuhan kami datang 
kepada kami. Jika Tuhan kami telah datang, maka kami akan 
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mengenali-Nya'. Akhirnya Allah mendatangi mereka dengan wujud yang 
mereka kenali dan berfirman, "Aku adalah Tuhan kalian. Mereka berkata, 
Engkaulah Tuhan kami. Akhirnya mereka mengikuti Allah. (Di sisi lain) 
shirath dibentangkan di antara dua punggung neraka Jahanam. Maka 
aku dan umatku yang akan melintasi shirath pertama kali. Tidak ada 
yang berbicara pada waktu itu kecuali para rasul. Sedangkan doa para 
rasul ketika itu adalah, “Ya Alah, selamatkanlah! selamatkanlah!' 


Di dalam neraka Jahanam itu ada beberapa besi pengait yang mirip 
dengan duri tanaman Sa'dan. Apakah kalian tahu duri tanaman Sa'dan?” 
Para sahabat menjawab, “Ya (kami tahu) wahai Rasulullah.” Rasulullah 
bersabda, “Sesungguhnya besi-besi pengait itu mirip dengan duri 
tanaman Sa'dan. Hanya saja tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya 
kecuali hanya Allah semata. Dia akan menyambar manusia sesuai dengan 
amal perbuatan mereka masing-masing. Di antara mereka ada orang 
mukmin yang binasa karena amalnya. Di antara mereka ada juga yang 
menerima balasan namun akhirnya selamat. Sampai akhirnya apabila 
Allah telah selesai menjatuhkan vonis pada semua hamba dan hendak 
mengeluarkan orang-orang yang akan menjadi penghuni neraka dengan 
rahmat-Nya, Dia memerintah para malaikat untuk mengeluarkan dari 
neraka orang-orang yang tidak pernah menyekutukan Allah dengan 
sesuatu apa pun, yakni dari kalangan orang-orang yang hendak diberi 
rahmat oleh Allah serta dari kalangan orang-orang yang mengucapkan 
lafazh laa ilaaha illallaah (artinya: tidak ada Tuhan yang hag selain 
Allah). Para malaikat itu mengenali orang-orang tersebut di dalam neraka. 
Mereka dikenali melalui bekas sujud (yang ada di kening mereka), sebab 
api neraka tidak membakar bekas sujud. 


Para malaikat akan mengeluarkan dari neraka orang-orang yang 
telah hangus terbakar. Lalu akan dituangkan air kehidupan ke sekujur 
tubuh mereka sehingga tubuh mereka menjadi utuh kembali 
sebagaimana benih yang tumbuh karena terbawa lumpur di arus air, 
hingga Allah pun selesai memutuskan nasib semua makhluk. Tinggallah 
seorang laki-laki yang wajahnya menghadap ke arah neraka. Dialah 
orang yang paling akhir masuk ke dalam surga. Dia berkata, “Wahai 
Tuhanku, palingkanlah wajahku dari neraka, karena bau busuk neraka 
menyengat hidungku dan kobaran apinya melahap habis diriku'. Dia 
terus memanjatkan doa kepada Allah dalam waktu yang cukup lama. 
Lalu Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman, “Apakah jika Aku mengabulkan 
permintaanmu, maka kamu tidak akan meminta yang lainnya?” Orang 
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itu berkata, Aku tidak akan meminta yang lainnya lagi kepada-Mu'. 
Allah memberikan beberapa perjanjian dan ketentuan menurut yang 
Dia kehendaki. Lalu Allah memalingkan wajah orang itu dari neraka. 


Ketika ia telah menghadap dan melihat isi surga, dia terdiam dalam 
waktu yang cukup lama (karena tercengang), kemudian berkata, Wahai 
Tuhanku, majukanlah (dekatkanlah) posisiku ke pintu surga'. Allah 
berfirman, “Bukankah Aku telah memberimu beberapa perjanjian dan 
ketentuan agar kamu tidak meminta hal yang lain lagi kepada-Ku? 
Sungguh celaka kamu wahai anak Adam. Begitu mudahnya kamu ingkar 
janji '. Orang itu berkata, Wahai Tuhanku". lalu dia terus memanjatkan 
doa sampai akhirnya Allah berfirman kepadanya, Apakah kalau Aku 
mengabulkan permintaanmu itu, kamu berjanji tidak lagi meminta hal 
yang lain kepada-Ku?' Orang itu menjawab, “Tidak, demi keagungan- 
Mu'. Maka Allah memberinya beberapa perjanjian dan ketentuan. Lalu 
Allah memajukan posisinya menjadi dekat ke pintu surga. Ketika telah 
berdiri di dekat pintu surga, maka surga menjadi luas dan lapang baginya. 
Dia melihat kebaikan dan kebahagian yang berada di dalamnya. Lalu 
Dia terdiam dalam waktu yang cukup lama, kemudian berkata, Wahai 
Tuhanku, masukkanlah aku ke dalam surga'. Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfirman, “Bukankah Aku telah memberimu beberapa perjanjian dan 
ketentuan agar kamu tidak lagi meminta hal lain kepada-Ku? Sungguh 
celaka kamu wahai anak Adam. Begitu mudahnya kamu ingkari janji. 
Orang itu berkata, “Wahai Tuhanku, (ku harap Engkau tidak menuliskan 
takdir kalau) aku akan menjadi makhluk-Mu yang paling celaka”. Orang 
itu terus saja memanjatkan doa, sampai akhirnya Allah 3 tertawa. Ketika 
tertawa Itulah Allah berfirman, "Masuklah kamu ke dalam surga! 

Ketika dia masuk ke dalam surga, Allah berfirman kepadanya, 
'Berkhayallah kamu!” Maka orang itu meminta kepada Tuhannya dan 
berangan-angan. Sampai-sampai Allah menyebutkan kepadanya 
beberapa kenikmatan yang ini dan yang itu. Orang itu pun kehabisan 
akal untuk berangan-angan. Maka Allah Ta'ala berfirman, “Hal itu ( yang 
kamu khayalkan menjadi) milikmu beserta apa yang serupa dengannya.” 

Atha' bin Yazid berkata, “Abu Sa' id Al-Khudri sedang bersama 
sama dengan Abu Hurairah. Ternyata beliau sama sekali tidak 
menyanggah sedikit pun keterangan hadits yang disampaikan Abu 
Hurairah. Namun ketika Abu Hurairah menyebutkan kalimat, 
"Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: “Ini semua 
untukmu dan juga di tambah hal yang serupa dengannya” Berkata “Abu 
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Sa' id Al Khudri: Yang benar adalah dengan menggunakan redaksi “Ini 
untukmu dan sepuluh kali lipat hal yang serupa dengannya' wahai Abu 
Hurairah.” Abu Hurairah &5 menjawab :itulah ungkapan redaksi yang 
ku hafal dalam hal ini berkata.” Ini semua untukmu dan juga di tambah 
hal yang serupa dengannya”. Abu Sa'id Al Khudri kembali berkata, “Aku 
berani bersaksi bahwa aku menghafalnya dari Rasulullah & (dengan 
menggunakan redaksi): Ini untukmu dan sepuluh kali lipat hal yang 
serupa dengannya”. Abu Hurairah berkata, “Lelaki itulah penghuni surga 


LA 


yang paling akhir masuk ke dalam surga'. 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan hadits ini diambil dari kitab Syarah Imam Nawawi Alaa 
Shahih Muslim, jilid II hal. 108 pada catatan pinggir kitab Al-@asthalani. 


Pa Ap so Ya 
Kalimat tudhaarruuna dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi 
tudhaammuuna. Lafazh tudhaarruuna sendiri selain dibaca tasydid huruf 
ra'-nya juga bisa dibaca takhfif, sehingga berbunyi tudhaaruuna. Jadi 
kata tersebut apabila huruf ra'-nya dibaca tasydid adalah, “Apakah kalian 
saling berdesak-desakan ketika melihat bulan karena merasa tidak jelas 
seperti pada awal bulan (melihat hilal)?” Sedangkan kalau huruf ra'- 
nya dibaca takhfif, maka cara mengartikannya sebagai berikut, “Apakah 
kalian akan merasa kesulitan ketika melihat bulan tersebut?” 


Begitu juga dengan riwayat yang menyebutkannya dengan redaksi 
tadhaammuuna. Ada yang membaca tasydid huruf mim-nya dan ada 
yang membacanya takhfiif. Hanya saja jika dibaca tasydid, maka 
hurufnya dibaca Fathah sehingga berbunyi tadhammuuna. Sedangkan 
membaca takhfiif dengan dhammah huruf ta', sehingga berbunyi 
tudhaamuuna. Ketika dibaca dengan tasydid huruf mim, maka cara 
mengartikannya adalah, “Apakah kalian harus berdesak-desakan untuk 
melihat bulan tersebut?” Yang membacanya takhfif cara mengartikannya 
sebagai berikut, “Apakah kalian merasa kesulitan untuk bisa melihat 
bulan tersebut?” 


Al @adhi Iyadh #45 Ta'ala berkata, “Sebagian ulama ahli bahasa 
berkata, “Baik yang membaca tasydid maupun takhfiif keduanya di 
anggap bahasa yang shahih.” 


Hadits-Hadits Tentang Syafa'at “733 


Dalam riwayat Bukhari di sebutkan dengan di sertai unsur keraguan 
dari pihak perawi antara menggunakan redaksi tadhaammuuna 
tudhaarruuna. Namun makna kalimat tersebut masih sekitar yang di 
sebutkan di atas, yakni, “Apakah kalian masih terkecoh dan merasa ragu 
serta berselisih ketika melihat bulan tersebut?” Wallahu a'lam. 


BIS EA is 


Maksud kalimat ini sebenarnya adalah ingin menyamakan kadar 
kejelasan (ketika melihat suatu benda/obyek) dengan hilangnya perasaan 
ragu (ketika melihat benda/obyek tersebut). 


LAN jaN LAN AN A5 OS 2 AT, 
Kata ath-thawaaghiith merupakan bentuk plural dari kata thaaghuut. 
Al-Laits, Abu Ubaidah, Al- Kisa-i, dan mayoritas ulama bahasa 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata ath-thaaghut adalah 
segala sesuatu selain Allah yang dijadikan obyek sesembahan 


Ibnu Abbas v4, Mugatil, dan Al Kalabi berpendapat bahwa yang 
di maksud dengan ath-thaaghuut adalah syetan. Ada juga yang 
mengatakan maksud kata tersebut adalah berhala-hala. Al Wahidi 
berkata, “Kata ath-thaaghuut bisa di anggap sebagai kata benda plural 
maupun kata benda tunggal. Selain itu juga bisa dianggap sebagai isim 
mudzakkar maupun isim mu'annats. Contoh kata ath-thaaghuut yang 
bermakna tunggal adalah: seperti yang terdapat dalam firman Allah 3 
yang artinya “Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu 
dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak 
berhakim kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah 
mengingkari thaghut itu. Dan syetan bermaksud menyesatkan mereka 
(dengan) penyesatan yang sejauh jauhnya.” (Ms. An-Nisaa' (4): 60) 

Contoh kata ath-thaaghuut yang bermakna plural adalah seperti 
yang terdapat “alam firman Allah 3£, 


Ga Sen KS Ga 3 Z 
PS Lt SAI atu hua Lah Lala — - en) 


An Mr era 
(Yevis ad) (UI 3 IE 3 ad JSI 
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“Allah Pelindung orang-orang yang beriman: Dia mengeluarkan mereka 
dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). Dan orang-orang yang 
kafir, pelindung pelindungnya ialah syetan, yang mengeluarkan mereka 
dari cahaya kepada kegelapan (kekafiran). Mereka itu adalah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Os. Al Bagarah (2) 257 ). 


Sedangkan contoh kata ath-thaaghuut yang dianggap sebagai isim 
mu'annats adalah seperti dalam firman Allah Tabaraka wa Ta'ala 


De ES AN ISO mes de PE Ii, 
Ov 3) 


“Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya 
dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira, sebab itu 
sampaikanlah berita itu kepada hamba-hamba-Ku.” (Os. Az-Zumar (39): 
17). 


Masih menurut Al-Wahidi, “Begitu juga dengan beberapa kata 
benda yang lainnya dalam bahasa Arab. Ada yang sekaligus bisa di 
anggap sebagai isim mufrad (bermakna tunggal) dan isim jama' 
(bermaknna plural). Contohnya adalah kata al fulk. 


AG EN oa AT, 
Menurut para ulama, terdapat alasan mengapa orang-orang munafik 
juga ikut tersisa di tengah golongan kaum mukminin, yaitu karena ketika 
di dunia mereka berkedok dan bersembunyi di balik kelompok/komunitas 
orang-orang mukmin. Oleh karena itu di akhirat pun mereka juga 
bersembunyi membaur dengan orang-orang mukmin. Mereka akan 
berjalan bersama-sama kaum mukminin dan melangkah di tengah- 
tengah cahaya mereka. Hal ini akan berlangsung sampai diletakkannya 
sebuah pagar dinding yang memiliki pintu sebagai pembatas di antara 
mereka. Bagian dalam pagar itu adalah rahmat dan bagian luarnya 
merupakan adzab. Pada waktu Itu cahaya orang-orang mukmin akan 
hilang terputus dari orang-orang munafik. Para ulama juga berpendapat 
bahwa mereka adalah orang-orang yang akan di usir ketika akan 
mendekati telaga Rasulullah #. Akan dikatakan kepada mereka, 
“Menjauh dan binasalah kalian, menjauh dan binasalah kalian!” Wallahu 
a'lam. 
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Da Tara - CO. -0, ca. Bu SAN, Ta na 

IPA eh pe ebi po SR MEA resa 
Berkata An-Nawawi 1 Ta'ala “Sepanjang pengetahuan saya bahwa 
para ulama terbagi menjadi dua kelompok ketika mereka menanggapi 
masalah ayat maupun hadits yang berisi tentang sifat-sifat Allah yang 
mutasyaabih (sebuah sifat yang di'sandarkan pada Allah 3£ namun 
terkesan seolah serupa dengan sifat makhluk). Salah satunya adalah 
pendapat yang di anut oleh mayoritas ulama salaf atau seluruhnya, 
mereka lebih memilih untuk tidak membicarakan makna sifat 
mutasyaabih bagi Allah namun kita wajib mengimani sifat tersebut dan 
meyakini maknanya yang sesuai dengan keagungan Allah $£ Kita juga 
meyakini bahwa Allah tidak dapat di serupakan dengan sesuatu apa 
pun dari makhluk-Nya, sebab Allah suci dan jauh dari berjasad maupun 
berpindah tempat. Allah juga suci dari keberadaan pada arah mata angin 
dan sifat-sifat yang identik dengan makhluk. Pendapat ini juga dianut 
oleh sebagian ulama ahli kalam dan beberapa ulama yang teliti di 
kalangan mereka. Pendapat inilah yang lebih aman untuk dijadikan 
pegangan. 


Pendapat yang kedua adalah yang di anut oleh para ulama ilmu 
kalam. Menurut mereka, sifat Allah yang mutasyaabih tersebut harus di 
takwilkan menurut pengertian yang sesuai dengan dzat Allah #€ Namun 
proses takwil tersebut hanya bisa diterapkan oleh orang-orang yang 
memang kompeten dalam bidang tersebut dan menguasai bahasa arab 
serta punya wawasan tentang ushul (kaidah-kaidah bahasa) serta furu? 
(perbedaan yang terjadi didalamnya). Menurut pendapat ini, sabda 
Rasulullah dalam matan hadits di atas yang berbunyi, “Mereka di datangi 
oleh Allah dengan rupa yang mereka kenali”, di takwilkan bahwa mereka 
melihat dzat Allah Ta'ala. Sebab biasanya sesuatu yang semula tidak 
nampak tidak mungkin tiba-tiba bisa dilihat kecuali kalau sesuatu tersebut 
datang. Dengan demikian kedatangan Allah disini artinya orang-orang 
mukmin melihat-Nya, ini merupakan bagian dari kalimat majaz. Ada 
juga yang mengatakan bahwa kedatangan merupakan salah satu 
perbuatan dari beberapa perbuatan Allah Ta'ala. Namun ada juga yang 
mengatakan kalau yang datang pada waktu itu bukan Allah, tapi sebagian 
malaikat-Nya. 

Al-@adhi Iyadh 3555 Ta'ala berkata, “Pendapat yang terakhir inilah 
yang menurutku paling tepat diterapkan dalam matan hadits tersebut. 
Malaikat itu juga yang datang kepada mereka dalam rupa yang mereka 
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ingkari. Malaikat itu datang dengan bentuk asli mereka untuk menguji 
kaum mukminin. Inilah ujian terakhir yang diberikan kepada orang- 
orang mukmin. Ketika malaikat yang muncul dengan ciri--ciri makhluk 
itu berkata, “Aku adalah Tuhan kalian,” maka kaum mukminin segera 
sadar bahwa yang ada di hadapannya merupakan ciri-ciri yang di miliki 
oleh makhluk. Seketika itu juga mereka sadar dan tahu kalau yang 
muncul itu bukan Tuhan mereka. Makanya mereka langsung memohon 
perlindungan kepada Allah Ta'ala. 


Ae at SNN ERA N Naah et 

Opa De AIA eeita 
Yang dimaksud dengan kata ash-shuurah (artinya: rupa) dalam matan 
hadits ini adalah sifat. Maksudnya, Allah #£ muncul di hadapan mereka 
dengan sifat yang telah mereka ketahui dan kenali ketika di dunia, sebab 
orang-orang mukmin memang hanya mengenal Allah dari sifat-sifat- 
Nya. Mereka sama sekali belum pernah menyaksikan dzat Allah Ta'ala 
sebelumnya. Ketika mereka melihat Allah tidak sama dengan sesuatu 
apa pun, maka mereka langsung mengetahui bahwa yang muncul di 
hadapan mereka adalah Allah. Pada waktu Itu kalimat yang tercetus 
dari mulut mereka adalah, “Engkaulah Tuhan kami.” 


Kalaupun “ifat Allah” diungkapan dengan istilah ash-shuurah 
(artinya: rupa), maka hal itu karena keduanya memiliki banyak unsur 
kesamaan. Adapun kalimat yang berbunyi, “Kami berlindung kepada 
Allah darimu,” yakni yang di ucapkan oleh orang-orang mukmin ketika 
melihat Allah pertama kali. Hal ini di sebabkan karena apa yang mereka 
saksikan banyak memiliki kemiripan dengan sifat makhluk. Makanya 
kemudian kalimat tersebut terlontar dari mulut mereka. 


apa 
Maksud kalimat ini adalah: orang-orang mukmin mengikuti perintah 
Allah Ta'ala untuk berjalan menuju surga. Atau bisa juga diartikan, 
mereka mengikuti para malaikat-Nya yang melangkah bersama-sama 
dengan mereka ke dalam surga. Wallahu a'lam 


Sesak yh 


Maksud kalimat ini adalah: jembatan shirath akan dibentangkan di atas 
neraka Jahannam. Dari hadits ini bisa dimengerti bahwa jembatan shirath 
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memang benar-benar ada. Para ulama generasi salaf telah sepakat 
tentang keberadaan shirath tersebut. Pendapat yang benar adalah yang 
dianut oleh para ulama salaf yang menempuh jalan lurus, yakni yang 
mengatakan bahwa shirath merupakan sesuatu yang hag (benar 
keberadaannya pada hari kiamat). 


Shirath sebenarnya adalah titian (yang berada di atas punggung 
neraka Jahanam) yang akan dilewati oleh semua manusia. Orang- 
orang yang beriman akan selamat sesuai dengan kadar amal perbuatan 
mereka. Sedangkan selain orang yang beriman akan jatuh terjerembab 
ke dalam neraka Jahanam. Kita memohon perlindungan kepada Allah 
Ta'ala dengan keutamaan dan kedermawanan-Nya agar tidak terperosok 
ke dalam neraka Jahanam. Amin. 


EA sana PA Id . co. 13 Pa add 
la pen pi: dita Ja Soy 
Mengapa para rasul berdoa dengan kalimat, “Ya Allah, selamatkanlah! 


selamatkanlah!” Hal ini merupakan bukti rasa kasih sayang mereka yang 
begitu besar pada umatnya. 


Kesimpulan hadits: 


Dari sini dapat kita ambil sebuah kesimpulan bahwa hendaknya 
seseorang memanjatkan doa sesuai dengan situasi dan kondisi ketika 
dia berdoa 


9 sa Aa PT TNO RA PP & 


Kata al kalaaliib merupakan bentuk plural dari kata kuluub. Makna kata 
tersebut adalah besi yang ujungnya bengkok dan biasanya di buat untuk 
mengait daging di tempat pemanggangan. Penyusun kitab Al-Mathaali' 
mengatakan bahwa maksud kata al kalaaliib adalah sebatang kayu yang 
di ujungnya ada besi bengkok, namun kadang keseluruhan benda itu 
juga terdiri dari besi Sedangkan cara baca kata as-sa'daan adalah dengan 
Fathah huruf sin dan sukun huruf “ain. Sa'dan merupakan nama 
tumbuhan yang memiliki duri besar di setiap sisinya. 
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Hlash 


Cara baca lafazh takhthafu adalah dengan Fathah huruf tha'. Namun 
ada juga pendapat yang menyebutkan boleh membaca kasrah huruf 
tha'-nya sehingga berbunyi takhthifu. Dalam kajian ilmu sharaf 
disebutkan bentuk tashriif fi'il lafazh tersebut sebagai berikut: khathifa - 
yakhthafu yang mengikuti wazan fi'il “alima - ya'lamu. Bisa juga bentuk 
tashriif-nya berbunyi: khathafa - yakhthifu yang mengikuti wazan fi'il 
dharaba - yadhribu. Namun bentuk pertama yang dianggap lebih fashih. 
Sedangkan makna kalimat tersebut adalah orang-orang akan di sam- 
bar oleh besi pengait menurut kadar amal perbuatan buruk mereka. 
Wallahu a'lam. 


Abe Ea anta 
alang Re Hy 
Al @adhi Iyadh #15 Ta'ala berkata, “Kalimat ini di sebutkan dengan 
tiga macam riwayat. Riwayat pertama dengan menggunakan redaksi: al 
mu'minu bagiya bi'amalihi, yakni dengan menggunakan huruf mim 
sebagai huruf ketiga pada lafazh mu 'min dan menggunakan huruf ba ' 
sebagai huruf pertama lafazh bagiya. Riwayat kedua, menggunakan 
redaksi: al muutsag bi'amalihi, yakni menggunakan huruf tsa' sebagai 
huruf ketiga dari lafazh muutsag. Riwayat ketiga, menggunakan redaksi: 
al muubag bi'amalihi, yakni menggunakan huruf ba' sebagai huruf ketiga 
pada lafazh muubag.” 


sa LA aga 2 

P3 Sila rey 

Kalimat ini dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi: al mukhardal 

yang maknanya adalah orang yang daging tubuhnya terkoyak karena 

terkena sambaran besi pengait di neraka Jahanam. Namun ada juga 

yang mengartikan kata al mukhardal sebagai orang yang terlempar ke 

dalam neraka. Bahkan di dalam sebuah riwayat versi Al-Bukhari 

menggunakan redaksi: al mujardal yang artinya adalah orang yang binasa 

dengan cara terjerembab ke dalam neraka. Demikian keterangan yang 
disebutkan oleh Imam Nawawi. 
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apa AT ISU OT EN Je 
Pengertian kalimat ini secara umum sepertinya adalah: api neraka tidak 
akan membakar tujuh anggota tubuh yang di pergunakan untuk sujud 
oleh manusia. Memang seperti inilah pendapat yang di kemukakan oleh 
sebagian ulama. Namun pendapat ini diingkari oleh Al-@adhi Iyadh 
#5 Ta'ala. Menurut beliau, yang dimaksud dengan atsarus-sujuud 
(artinya: bekas sujud) khusus yang terletak di kening seseorang saja. 
Wallahu a'lam 


Maksud kalimat ini adalah: surga menjadi terasa terbuka dan luas bagi 


orang tersebut. (yaitu orang yang paling akhir masuk surga. Hal ini terjadi 
setelah Allah Ta'ala mendekatkan posisinya dari pintu surga). 


Ea ey SE Dag 5 

Para ulama menyatakan bahwa yang dimaksud dengan tawa 

Allah Ta'ala adalah ridha-Nya terhadap perbuatan orang itu dan cinta 

Dia (Allah 86) kepadanya. Makanya Allah akan menunjukkan nikmat- 

Nya kepada hamba tersebut dengan cara mengabulkan permohonan 
hamba tersebut. Wallahu a'lam. 


0... PA AN, 9 sa 
IIS IS ae SI NO 
Maksud kalimat ini adalah: Allah memerintahkan orang itu untuk 


berandai-andai tentang segala sesuatu. Demikian keterangan yang di 
nukil dari kitab Syarhun-Nawaawi “alaa Shahih Muslim 


xx Beberapa Hadits Riwayat Muslim yang Tersisa dalam 
Bab Syafaat 


VE 3 AS Gi BI Kab : WAS JG Or 33 


Gg 


6 Aa SNI 2G4 o 8. 0 m0. 
OS SEA gl Usa La lala JG casan oa Alah PC ana 
Aa ea FE) 
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Pi aa ja TG 4 . 0 oz. di 0 Bo at RA 
Oa On Bea) : 383 Dl Iyo JB, 

og og Cs ar 
Ja ai MIS Kei Ja loan Dana 
(340) Imam Muslim berkata, kami di kabarkan oleh Muhammad bin 
Rafi', kami di kabarkan oleh Abdurrazag, kami di beri kabar oleh Ma'mar, 
dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, kami dikabarkan tentang 
hadits ini oleh Abu Hurairah #6, dari Rasulullah #&. Lalu beliau 
menyebutkan redaksi hadits yang diantaranya sebagai berikut: 
“Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya derajat paling rendah seorang 
penghuni surga adalah (ketika) Allah berfirman kepadanya, 
“Berkhayallah kamu!” Lalu dia pun berangan-angan dan terus berangan- 
angan. Lalu Allah kembali berfirman kapadanya, Apakah kamu sudah 
berangan-angan?” Orang itu menjawab, “Iya”. Maka Allah berfirman, 
“Sesungguhnya kamu berhak memiliki apa yang telah kamu angan- 
angankan beserta hal yang serupa dengannya'.” 


“ 
0.2 0. 3 03 


en 
Dima Bi daa dd aje D Iyo) 
# mela — Le 0 an Ja aa MIA 


Ta an dd 


Adab ja KO Dak Jah Se Pena ana Kap 


- 
. 
- 


naa JB Al Ipa In oa aa 
ta aja IE pa 
SA As ca nk asha Gg 
: HE DIA MAN EA La 1 EA OS 
AS Jet ga YA BA OS ANIS SI 
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BAG NE NAS JR ok SS 


AG A0 R3 s3 Na Fata SAN GS: Na 


5 Jl Dab Sp FI al MEME alat 


BS 00.0, 0-3 


Se io DSA Aan gai baba (Aja IS 
3 za TAS NE AA ES UTS use 
EN SN top BSA AS id SES 


0 8 0. 3 


Le FE Lo Ino KO. Kan, 
se aa ps Cage Jl V9 peres YO 


PA BS NG MU Obi 


1g Pad - ti 


£ Ie 03 3 3 

ob Ga os Sal 3 Iki) ON ui 
AU SE NIS BE IE AG 
Udah eka cl urai AG A3 B6 


3 3 
0m. 


Un oa Len nah On Oya ne 
ag Sa Ja das ET Hi 5 He — 


Ip AI lp BASA Hi OP Ne UPS 


P4 


£ LX 90 


Son ora em SAI La AN ag 


ai Io as ha aa AN kan sa SA SE Abg 


Pa 
PSA NI AA ob. 23 0 


Jeje BEN ea DA Os IE 3 


-9 sal id Hera £ 


2 aa aa LO gi PU Toe an 
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- s s a39 £ 3 sa 2 “a 2 sj Han TN Tia o 
Je Cek pel IL OP Any KEKAN Jp) cerigar JP andi 
S5 G3 aa Jah 2IE ml Lg dil IU 


Ta KA 7 ANA dn IG Tea AS 
a——$, ntah: SAS, sa Sp: DANG AS 
deh bea aka 3 A7, Id ut, 
SAN - Pk Oa DARA Gala IG PU AK 
BA Abi AA Ka Lg 
Aa ok Ona ep BB na 
(Sp api TE Ko PE yo je aa Dah 
di AD cie Bag Ul Dp OI he 3 


oJ 
oa #: “ 


Nee DIA s3 Ula Mba 
ena It ab alta ad dhan MIA Ba 
ia ed, OP SS BS OR A3 on ph 


kaya Ja 0 Ayub Upon dat SMA ah 
Ppap DIA oppa aa Nur, 
aa GO) Iya ojad aa OS, dp G3 
CB opy JB bi YA Oh Oh BB naa 


303 


nas 3 3 Cas Cp Son ea List? 
Y 3d, Op an Wb da KI 
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so. c 


Pa ip Un ay Ia Kam 

SIB alah tita Aa a—AS pe di 
AAA PN NP LAN MAA AA 
Sak MI NS Las OK JP Kh 
BERANI OA: JB Au 
da ap aah 


Pa 4 


Aoa us De ee ran da AN na. 
SE ea et Ie Su uh Per 


8 


Ta La Jia ana SEN da Ip Tas 


JA ng SA BLN usa: Ne 
Ia ant DEL an 
KA JAS WA AS Yg fat jan) Ala 2) 


(aa Ap Se ) LI 
(341) Aku di kabarkan oleh Suwaid bin Sa'id, aku di kabarkan oleh 
Hafsh bin Maisarah, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Sa'id Al Khudri «&, bahwa orang-orang pada zaman Rasulullah & 
pernah berkata:” Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita 
pada hari kiamat?” Rasulullah & bersabda, “Iya.” Lalu Rasulullah 
bersabda, “Apakah kalian masih ragu untuk dapat melihat matahari di 
saat cuaca cerah tidak terhalangi mendung? Apakah kalian masih ragu 
untuk bisa melihat rembulan di malam bulan purnama saat langit cerah 
tak berawan?” Para sahabat menjawab, “Tidak wahai Rasulullah.” 
Rasulullah kembali bersabda: “Kalian tidak bakal merasa ragu lagi ketika 
melihat Allah Tabaaraka wa Ta'ala sebagaimana kalian tidak merasa 
ragu ketika melihat salah satu dari keduanya (matahari dan rembulan) 
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Pada hari kiamat nanti akan ada seorang penyeru yang berteriak, 
“Hendaklah orang yang menyembah sesuatu mengikuti sesuatu yang 
dulu dia sembah! Tidak tersisa seorang pun yang menyembah selain 
Allah, baik sesembahannya itu berupa berhala maupun patung. Mereka 
semua saling berjatuhan ke dalam neraka. Sampai akhirnya, yang tersisa 
hanya orang-orang yang menyembah Allah, baik orang bijak maupun 
yang bejat. Begitu juga dengan beberapa orang yang tersisa dari kalangan 
ahli kitab.Orang-orang Yahudi akan di panggil lalu di katakan kepada 
mereka, 'Apa yang telah kalian sembah?' Mereka menjawab, “Dulu kami 
menyembah Uzair putera Allah. Di katakan kepada mereka, “Kalian 
berbohong. Allah tidak pernah memiliki pasangan maupun anak. Lalu 
sebenarnya apa yang kalian kehendaki?” Mereka berkata, "Kami merasa 
haus wahai Tuhan kami. Oleh karena itu, berikanlah minuman kepada 
kami!” Lalu di isyaratkan kepada mereka (dengan kata-kata), “Tidakkah 
kalian turun (untuk minum)? “Mereka di giring ke arah neraka yang 
tampak seperti fatamorgana. Api neraka Jahanam tersebut berkobar 
menyala-nyala sampai akhirnya mereka pun berjatuhan ke dalam neraka 
Jahanam. 


Kemudian orang-orang Nashrani dipanggil dan dikatakan kepada 
mereka, Apa yang dulu kalian sembah? “Mereka menjawab, Dulu kami 
menyembah Al Masih putra Allah'. Dikatakan kepada mereka, “Kalian 
berbohong. Allah tidak pernah memiliki pasangan maupun anak. Lalu 
apa sebenarnya yang kalian inginkan?” Mereka menjawab, ' Kami merasa 
haus wahai Tuhan kami. Oleh karena itu, berikanlah minum kepada 
kami! Lalu diisyaratkan kepada mereka (dengan kata-kata), Tidakkah 
kalian turun (untuk minum)? Mereka di giring menuju ke neraka yang 
tampak seperti fatamorgana. Api neraka Jahanam tersebut berkobar 
menyala-nyala sampai akhirnya mereka pun berjatuhan ke dalam neraka 
Jahanam. 


Sampai akhirnya yang tersisa hanya orang-orang yang menyembah 
Allah, baik orang yang bijak maupun yang bejat. Lalu mereka di datangi 
Tuhan semesta alam Subhanahu wa Ta'ala dengan rupa yang tidak 
mereka ketahui. Lalu Dia berfirman, Apa yang kalian tunggu sedangkan 
setiap umat telah mengikuti sesembahan mereka? “Mereka berkata, 
Wahai Tuhan kami, kami telah berpisah dengan mereka. Sedangkan 
kami lebih butuh (untuk berpisah dengan mereka) pada hari ini'. Lalu 
sosok yang muncul di hadapan mereka itu berkata, Aku adalah Tuhan 
kalian. Orang- orang itu pun berkata, “Kami berlindung kepada Allah 
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darimu. Kami tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun'. - 
Kalimat ini diucapkan sebanyak dua atau tiga kali-. Ketika sebagian dari 
mereka sudah ada yang mulai goyah keimanannya, maka Allah kembali 
berfirman, Apakah kalian memiliki tanda untuk mengenali-Nya? "Mereka 
menjawab, “(Tanda yang kami jadikan pegangan untuk mengenali-Nya 
adalah) betis Allah”. Lalu Allah menyingkap betis-Nya, sehingga setiap 
orang mukmin bersimpuh untuk bersujud, dan yang tersisa adalah 
orang-orang yang bersujud kepada Allah karena riya dan pamer. Dia 
bersujud, namun setelah itu tulang punggungnya menggumpal jadi satu 
(hingga tidak bisa di bengkokkan lagi). Dengan demikian, setiap kali dia 
hendak bersujud, maka dia hanya bisa menundukkan tengkuknya. Lalu 
mereka pun mengangkat kepalanya kembali. 


Allah telah merubah sifat (sosok) -Nya tidak lagi seperti ketika 
nampak kepada mereka untuk pertama kalinya. Lalu Allah berfirman, 
Aku adalah Tuhan kalian”. Maka mereka pun berkata, “Engkau-lah Tuhan 
kami”. Lalu jembatan dibentangkan di atas neraka Jahanam, dan waktu 
pemberian syafaat pun tiba. Para nabi Allah akan berkata, “Ya Allah, 
selamatkanlah! selamatkanlah! “ Rasulullah ditanya, “Wahai Rasulullah, 
apa yang dimaksud dengan jembatan?” Rasulullah menjawab, “Sebuah 
titian yang licin dan menggelincirkan. Di atasnya ada beberapa besi 
pengait, lempengan yang ujungnya bengkok, dan duri yang berukuran 
lebar. Titian itu juga memiliki beberapa ujung yang tidak lurus seperti 
yang terdapat di daerah Nejed, yakni duri yang ada pada tumbuhan 
bernama Sa'dan. Orang yang beriman akan melintasi jembatan itu. Ada 
yang dengan kecepatan sekejap mata, seperti kilat, seperti hembusan 
angin, dan seperti laju kuda serta hewan tunggangan yang kencang 
larinya. Selamatlah orang yang di selamatkan. Ada juga orang yang 
terkoyak (dagingnya oleh besi pengait) namun akhirnya selamat. 
Sedangkan orang yang terlempar berada di dalam neraka Jahanam. 
Sampai akhirnya orang-orang mukmin telah selamat dari neraka. 


Demi dzat Yang jiwaku berada dalam genggamannya, kalian pada 
hari kiamat akan begitu antusias memanjatkan doa kepada Allah untuk 
menyematkan .saudara-saudara kalian yang masih ada di dalam neraka. 
Mereka akan berkata, “Wahai Tuhan kami, mereka adalah saudara- 
saudara kami. Mereka mengerjakan puasa bersama kami, melakukan 
shalat bersama kami, dan menunaikan ibadah haji bersama kami'. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Keluarkanlah siapa saja yang kalian 
kenali! ' Allah telah mengharamkan api neraka untuk membakar muka 
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mereka. Lalu di keluarkanlah beberapa orang yang jumlahnya cukup 
banyak dari neraka. Sebagian dari mereka sudah ada yang tercelup ke 
dalam api neraka sampai kedua betis kakinya dan ada juga yang sudah 
sampai kedua lututnya. 


Lalu mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, sudah tidak ada lagi 
orang yang tersisa di dalam neraka sebagaimana kriteria yang telah 
Engkau perintahkan'. Allah berfirman, “Kembalilah kalian! Siapa saja 
yang kalian jumpai di dalam hatinya terdapat kebaikan seberat logam 
dinar, maka keluarkanlah dia (dari neraka)! Lalu dikeluarkanlah 
beberapa orang yang jumlahnya sangat banyak. Mereka berkata, “Wahai 
Tuhan kami, kami tidak lagi membiarkan di dalam neraka seorang pun 
yang Engkau perintahkan untuk dikeluarkan. Allah berfirman, 
“Kembalilah kalian! Siapa saja yang yang kalian jumpai di dalam hatinya 
terdapat kebaikan seberat separuh logam dinar, maka keluarkanlah dia 
(dari neraka)! Lalu dikeluarkanlah beberapa orang yang jumlahnya 
sangat banyak. Mereka berkata, “Wahai Tuhan kami, kami tidak lagi 
membiarkan di dalam neraka seorang pun yang Engkau perintahkan 
untuk dikeluarkan . Allah kembali berfirman, “Kembalilah kalian! Siapa 
saja yang yang kalian jumpai di dalam hatinya terdapat kebaikan seberat 
biji atom, maka keluarkanlah dia (dari neraka) Lalu di keluarkan 
beberapa orang yang jumlahnya sangat banyak. Mereka berkata, “Wahai 
Tuhan kami, kami tidak lagi membiarkan di dalam neraka ada kebaikan 
sedikit pun.” 


Abu Sa'id berkata, “Jika kalian tidak membenarkan keterangan 
ini, maka bacalah (firman Allah Ta'ala), 


per 


( £- sea SE (33 


“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar 
dzarrah (biji sawi / atom), dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya 
Allah akan melipat gandakannya'. (Os. An-Nisaa' (4) : 40) . 


Para nabi, malaikat, dan orang--orang mukmin akan di beri 
wewenang untuk memberikan syafaat. Lalu dzat Yang Maha Perkasa 
akan berfirman, “Yang adalah syafaat-Ku'. Maka Allah akan mengangkat 
beberapa orang dalam jumlah yang cukup banyak dari neraka. Akan 
dikeluarkan beberapa kaum yang telah hangus menjadi arang. Mereka 
akan dilemparkan ke dalam sebuah sungai yang berada di mulut surga. 
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(Air sungai itu) disebut juga dengan air kehidupan. Mereka akan kembali 
wujud semula dikedua tepi sungai tersebut sebagaimana biji yang tumbuh 
di tanah yang dibawa arus air. Kalian telah menyaksikan biji yang tumbuh 
itu ditepi batu besar (atau) di samping pohon. Bagian tumbuhan yang 
terkena sinar matahari akan ber-warna hijau segar, sedangkan yang 
terhalang sinar matahari berwarna kuning pucat . 


Lalu orang-orang tadi tampil seperti butiran mutiara. Di leher 
mereka di letakkan tanda khusus sehingga mereka masuk ke dalam surga. 
Para penghuni surga yang lain akan berkata, “Merekalah orang-orang 
yang telah di bebaskan oleh Ar-Rahman. Allah memasukkan mereka ke 
dalam surga tidak didasarkan pada amal yang telah mereka perbuat 
dan bukan karena satu kebaikan yang pernah mereka lakukan. Lalu 
dikatakan kepada mereka, “Kalian berhak memiliki apa yang kalian lihat 
dan juga hal yang serupa dengannya'. 

Kemudian Allah berfirman, "Masuklah kalian ke dalam surga! Apa 
yang kalian lihat, maka akan menjadi milik kalian'. Mereka pun berkata, 
Wahai Tuhan kami, Engkau telah memberikan kami sesuatu yang tidak 
Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk yang ada di alam 
semesta”. Di katakan kepada mereka, “Masih ada hal lain bagi kalian di 
sisi-Ku yang lebih utama dari ini?” Mereka berkata, Wahai Tuhan kami, 
apakah sesuatu yang lebih utama tersebut? Allah berfirman, Ridha- 
Ku. Maka aku tidak akan pernah murka lagi kepada kalian selama- 
lamanya setelah memberikan ridha-Ku'. “ 


Didalam sebuah riwayat disebutkan tambahan redaksi sebagai 
berikut, “(Mereka itu adalah orang-orang yang dibebaskan dari neraka) 
tanpa satu amal pun yang pernah mereka kerjakan maupun (perbuatan 
baik) yang pernah mereka lakukan. Lalu di katakan kepada mereka, 
Kalian berhak mendapatkan apa yang kalian lihat beserta sesuatu yang 
serupa dengannya'.” 


Penjelasan Hadits: 


£ 23 SAN aa NE SAN ». SG In aa 
Lada 54 SO UI DE, do u 
Maksud kalimat ini adalah: kalian semua tidak akan merasa ragu lagi 
ketika melihat Allah Tabaraka wa Ta'ala sebagaimana kalian tidak merasa 
ragu ketika melihat rembulan atau matahari saat cuaca cerah dan langit 
tak berawan. : 
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AI Jai au) ita 
Yang dimaksud dengan kata barr di sini adalah orang yang taat kepada 
Allah. Sedangkan yang di maksud dengan kata faajir adalah pelaku 
maksiat. Adapun cara baca kata ghubbar adalah dengan dhammah huruf 
ghain dan Fathah huruf ba' yang di -tasydid. Makna kata ini adalah 
orang-orang ahli kitab yang masih tersisa. 


Kak aki ai Aa GS 
Maksud kalimat ini adalah: orang-orang kafir akan mendatangi neraka 
Jahanam. Mereka semua merasa sangat haus, sehingga mengira neraka 
Jahanam sebagai tempat genangan air. Akhirnya mereka satu persatu 
orang terjun ke dalam jurang neraka. Nyala api neraka menggelegak 
karena memang kobarannya yang sangat panas. 


Us oi, PK, Bye SN 
Yang dimaksud dengan kata ash-shuurah (artinya: rupa) dalam konteks 
matan hadits ini adalah sifat. Sedangkan yang dimaksud dengan lafazh 
ra-auhaa adalah sifat-sifat Allah Ta'ala yang telah di ketahui oleh orang- 
orang mukmin sejak mereka masih hidup di dunia. Namun yang jelas, 
Allah adalah dzat yang tidak serupa dengan sesuatu apa pun. Oleh karena 
itu, ketika mereka menyaksikan sesuatu yang tidak sesuai dengan sifat 
yang mereka kenali, maka mereka langsung memohon perlindungan 
kepada Allah Ta'ala. Dalam hal ini mereka berkata sebanyak dua atau 
tiga kali, “Kami tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apa pun.” 


3 ga Se - & 
Ibnu Abbas vs dan mayoritas ulama ahli bahasa menafsirkan kata as- 
saag dengan sesuatu yang menakutkan dan perkara yang mengerikan 
(sedangkan arti dasarnya adalah betis). Maksudnya di sini adalah 
ketakutan dan kegundahan orang tersebut akan dihilangkan. Orang- 
orang Arab ketika mengungkapkan sesuatu yang sudah mencapai 
puncaknya: gaamatil Harbu “alaa saag (artinya: peperangan telah 
berkecamuk sampai pada puncaknya). Asal mula penggunaan istilah 
ini adalah ketika seseorang terjebak / terpojok dalam perkara yang sangat 
genting dan dia merasa sangat ketakutan, maka secara spontan dia akan 
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menjinjing baju hingga lengannya juga kain celananya sehingga betisnya 
pun terlihat. 


Cara baca kata dahdhun adalah dengan Fathah huruf daal, sukun huruf 
ha”, dan di akhiri dengan huruf dahdh. Sedangkan cara baca kata 
mazillah adalah dengan Fathah huruf mim dan kasrah huruf za”. Namun 
bisa juga dengan membaca Fathah huruf za' sehingga berbunyi mazallah. 


Sebenarnya makna kata dahdhun dan mazallah adalah sama, yakni 
sebuah tempat licin yang bisa membuat orang tergelincir atau terpeleset 
dan tidak dapat berdiri tegak. Di antara istilah yang terbentuk dari kata 
ini adalah: dahadhatisy-syams yang artinya matahari mulai condong. 
Sedangkan cara baca kata hasak adalah dengan Fathah huruf ha' dan 
sin. Makna kata ini adalah duri yang sangat kokoh. 


AAN BIN JP jang lea B 
Maksud kalimat ini adalah: ada tiga golongan manusia ketika mereka 
melintasi jembatan shirath. Kelompok pertama adalah orang-orang 
selamat yang sama sekali tidak menemui hal yang tidak menyenangkan 
(perjalanannya mulus) ketika melewati shirath. Kelompok kedua adalah 
orang yang tubuhnya terkoyak karena tercantol oleh besi pengait, namun 
dia bisa sampai melintasi titian tersebut dengan selamat. Kelompok ketiga 
adalah orang yang terjerembab dan terlempar ke dalam jurang neraka 
Jahanam. 


Da Gi eka HAN AA AAL KU AA Ia La co gi SAN 
3 Lo. Aa Ca. Ma ot 
JD Bora HET ARY IAI Gg ot 3 


Menurut Imam Nawawi 4555 Ta'ala, lafazh istigshaa-ul hagg di sebutkan 
dengan beberapa versi riwayat. Versi pertama menggunakan huruf ya' 
dan dhadh sehingga berbunyi istiidhaa-ul hagg. Versi kedua 
menghilangkan huruf ya' sehingga berbunyi istidhaa-ul hagg. Versi ketiga 
mengganti huruf dhadh dengan huruf fa', sehingga berbunyi istiifaa-ul 
hagg. Sedangkan versi keempat menggunakan huruf gaf dan shad 
sehingga berbunyi istigshaa-ul hagg. 
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Imam An-Nawawi melanjutkan keterangannya, bahwa semua versi 
redaksi disebutkan di atas merupakan riwayat-riwayat yang berkualitas 
shahih. Masing-masing juga memiliki makna yang bagus sesuai dengan 
konteks hadits. Sedangkan riwayat Yahya bin Bukair yang berasal dari 
Al-Laits disebutkan dengan redaksi sebagai berikut, “Kalian begitu gigih 
memanjatkan doa kepada dzat Yang Maha Perkasa Ta'ala wa Tagaddasa, 
yakni ketika kalian semua mengetahui nasib saudara-saudara kalian dari 
kalangan orang-orang mukmin. (Kalian sangat antusias berdoa) supaya 
mereka juga bisa selamat (seperti kalian).” 


Riwayat hadits yang baru saja disebutkan oleh Al-Laits sudah cukup 
gamblang maknanya. Adapun makna riwayat yang pertama dan kedua 
- yakni yang menggunakan redaksi istiidhaa-ul hagg dan istidhaa-ul hagg- 
adalah, “Sesungguhnya apabila dikemukakan kepada kalian perkara 
penting saudara-saudara kalian ketika masih di dunia, dan urusan itu 
masih tidak jelas bagi kalian sehingga kalian meminta penjelasan kepada 
Allah, maka usaha tersebut masih kalah gigih dengan usaha kalian pada 
hari kiamat untuk memohon kepada Allah agar saudara-saudara kalian 
yang seiman diberi syafaat sehingga bisa selamat dari neraka.” 


Sedangkan makna riwayat yang ketiga dan keempat -yakni yang 
menggunakan redaksi istiifaa-ul hagg dan istigshaa-ul hagg- juga tidak 
jauh beda dengan makna kedua riwayat di atas, yakni tidak ada seorang 
pun dari kalian yang begitu semangat memohon kepada Allah seperti 
semangatnya dia pada hari kiamat untuk memohonkan bagi saudara- 
-saudaranya sesama mukmin agar dibebaskan dari siksa api neraka. 


IN Gp K3 Yaa 
Maksud kalimat ini adalah: Allah mengumpulkan sejumlah orang yang 
di adzab dalam neraka untuk diangkis keluar dari tempat penyiksaan 
tersebut. Mereka adalah orang-orang yang sama sekali tidak pernah 
melakukan amal baik sedikit pun. 


Laga”, Pe 3 o - Or SN aa Ri 

SA ed Ja IE 3 ika la TE A3 

Maksud kalimat ini adalah: tubuh orang-orang yang baru saja dientas 
dari neraka itu telah gosong menjadi arang. Cara baca kata humam 


adalah dengan dhammah huruf ha' dan Fathah sekaligus takhfiif huruf 
mim yang pertama. Kata humam sendiri sebenarnya bentuk plural dari 
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kata humamah, yang artinya adalah batu arang. 


Mengenai cara baca kata nahr, maka bisa dengan Fathah huruf ha? 
sehingga berbunyi nahar, namun bisa juga dengan sukun sehingga 
berbunyi nahr. Hanya saja membaca Fathah huruf mim kata tersebut 
dianggap lebih fashih, sebab sesuai dengan firman Allah Subhanahu 
wa Ta'ala: 


ten Ge 1 Pu z 
Cr an D P0 YA ol 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman 
dan sungai-sungai.” (Os. Al Gamar (54) : 54) 


Sedangkan kata afwaah merupakan bentuk jamak dari fuwwahah. 
Bentuk jamak kata tersebut merupakan bentuk yang bersifat sama'i dari 
orang-orang Arab, artinya ini tidak dapat di giyaskan dalam wazan yang 
lainnya. 

Penyusun kitab Al Mathaali' berkata, “Sepertinya yang di maksud 
dengan kata afwaah dalam teks hadits ini adalah pintu gerbang menuju 
istana dan rumah-rumah yang ada di dalam surga.” Selesai perkataan 
An-Nawawi. 


sx... - 8. - - 2 ...3 

GAN SEN NO AE KA pa JI KU 
Menurut tinjauan ilmu tata bahasa Arab, lafazh yakuunu dalam kalimat 
ini tergolong fi'il taamm, (bukan fi'il naagish yang memiliki isim dan 
kahabar kaana). Huruf maa berstatus sebagai mubtada' sedangkan kata 
ushaifir yang dibaca marfu' berstatus sebagai khabar. Maksud kalimat 
ini adalah : dedaunan yang terkena pancaran sinar matahari akan tampak 
segar, berwarna cerah dan kehijau-hijauan. 


Sedangkan kata abyadh yang terdapat pada potongan kalimat 
berikutnya di baca manshuub karena menjadi khabar dari lafazh yakuunu 
yang kedua. Lafazh yakunu yang kedua dalam kalimat di atas tergolong 
fi'il naagish. Susunan kalimat mulai dari yakuunu menjadi khabar dari 
mubtada'. 


Kan PAS MEA 
Maksud kalimat ini, bahwa Nabi # berpengalaman sebagai pengembala 
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domba di daerah pedalaman, makanya beliau sangat faham kondisi 
tumbuh-tumbuhan yang hidup di daerah tersebut secara detail. 


DA 3 5 Ss SUS Oper pa 


Penyusun kitab At-Tahrir mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan kata al khawaatim dalam kalimat hadits ini adalah sesuatu yang 
dikalungkan di leher sebagai tanda identitas pengenal. Tubuh mereka 
di umpamakan seperti indahnya kilauan mutiara yang cemerlang. Hal 
ini untuk menunjukkan dan membuktikan bahwa di tubuh mereka sama 
sekali tidak ada bekas pang-gangan api neraka. Wallahua'lam. 


AI Ya 
Kalimat ini diucapkan oleh para penduduk surga untuk mengomentari 
orang-orang yang semula menjadi penghuni neraka tetapi kemudian di 
keluarkan oleh Allah Ta'ala dari tempat penyiksaan tersebut. Mereka 
adalah orang-orang yang tidak diizinkan oleh Allah untuk menerima 
syafaat dari seorang manusia pun. Mereka adalah orang-orang yang di 
bebaskan oleh Allah dari neraka tanpa modal amalan yang dikerjakan 
atau kebaikan sedikit pun. Pertimbangan Allah memasukkan mereka ke 
dalam surga hanya karena ada keimanan di dalam hatinya, walaupun 
tanpa disertai dengan amal baik sebagai aplikasinya. 


Di dalam riwayat yang lain, hadits ini menggunakan redaksi: walaa 
gadamin gaddamuuhu. Kata gadam dalam konteks kalimat ini diartikan 
sebagai sebuah kebaikan. Oleh karena itu, cara mengartikannya adalah, 
“Mereka tidak memiliki satu kebaikan pun yang pernah dikerjakan.” 


Maksud kalimat ini adalah: setiap objek yang mampu kalian lihat dengan 
mata, akan menjadi milik kalian dan bisa kalian manfaatkan/pergunakan. 


ata la Ju Ulas G, 
Maksud kalimat ini adalah: mereka bersyukur kepada Allah karena Dia 


telah memberikan sesuatu yang tidak diberikan kepada orang lain yang 
tidak masuk ke dalam surga dan tetap tinggal terus di dalam neraka. 
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Sedangkan anugerah yang di berikan kepada para penghuni surga yang 
sudah masuk lebih dahulu dari mereka, tentu saja lebih baik 
dibandingkan dengan anugerah yang mereka terima. Atau mungkin juga 
mereka berkata seperti itu karena menyangka bahwa hanya mereka 
yang di beri anugerah seperti itu oleh Allah $£. 


Lia aa Fail sale 
Orang-orang yang baru saja dibebaskan dari neraka tersebut merasa 
sangat terkejut setelah di kabarkan Allah bahwa masih ada lagi hal lain 
yang lebih utama dari apa yang telah di berikan kepada mereka. Allah 
3£ menjelaskan bahwa hal yang nilainya lebih utama tersebut adalah 
ridha-Nya. Tentu saja tidak perlu di ragukan lagi, kalau ridha Allah 
merupakan sesuatu yang nilainya sangat besar. Allah $£ berfirman, 


5 “ tt - La DA 

Ou) AAN PA WS KA AA San 

“Dan keridhaan Allah adalah lebih besar, itu adalah keberuntungan yang 
besar.” (@s. At-Taubah (9) : 72). 


Imam Muslim berkata di dalam bab Itsbaatusy-Syafaa'ah Wa 
Ikhraajul Muwahhidiin Minan-Noan jilid II hal. 128 pada catatan 
kaki kitab Al Oasthalani. 


DIN o- Pap of - 22 S3 - 
0 2 . 0. “5 


Te Gr Ju (las up SP IS YP ta 3 Mila 2 ai 
G A2 03 ulang YG 9 » ..3 - Eo. 
Al dea dB 3 AI Jay Ol EP SA aan 


Jat 
Na Pete 
CON og Jo oa RS Jet tel 3 piNag Ga EN ii G3 


o 
ae poco 


0 - - 5 PE 2 Te 1 
Id pe SO Upon A3 Lana Upin O yr ps tor 2G 
: ag - 3.9. - P 3 P g 
Va II Jadi le IRI LES tah OB CSI - 

(al : # 0, 90 4 - 
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(342) Aku dikabarkan oleh Harun bin Sa'id Al-Aili, kami di kabarkan 
oleh Abdullah bin Wahb, aku di beri kabar oleh Malik bin Anas, dari 
Amru bin Yahya bin Imarah, dia berkata, aku diberi kabar oleh ayahku, 
dari Abu Sa'id Al Khudri 4, bahwa Rasulullah & bersabda: “Allah 
memasukkan para penduduk surga ke dalam surga. Dia akan 
memasukkan orang yang Dia kehendaki melalui rahmat-Nya. Allah juga 
memasukkan para penduduk neraka ke dalam neraka. Kemudian Allah 
berfirman, “Lihatlah oleh kalian, jika ada orang yang kalian jumpai di 
dalam hatinya terdapat keimanan yang kadarnya sangat sedikit, maka 
keluarkanlah dia (dari dalam neraka)!” Lalu di keluarkanlah sejumlah 

| orang dari neraka dalam keadaan sudah gosong menjadi arang. Lalu 

| mereka di lemparkan ke sungai kehidupan. Lalu tubuh mereka kembali 

| asal (seperti sedia kala), sebagaimana benih yang tumbuh di samping 
(tanah yang terbawaJ arus air. Tidakkah kalian melihat bagaimana benih 
tersebut tumbuh dengan warna kuning (dengan bentuk) melengkung 
(karena masih baru tumbuh dan sangat rapuh)?” 


Penjelasan Hadits: 


Keterangan hadits ini dinukil dari dalam kitab Syarhun-Nawawi 
“alaa Shahih Muslim, hal. 342. 


Imam An-Nawawi 4515 Ta'ala berkata, “Al @adhi Iyadh &15 Ta'ala 
berpendapat bahwa menurut madzhab Ahlus-Sunnah, pemberian 
syafaat merupakan sesuatu yang ja-iz (boleh) terjadi secara nalar rasio 
dan wajib terjadi secara pertimbangan nash syar'i. Hal ini terungkap 
dengan sangat jelas dalam firman Allah Ta'ala : 


AG 9. Rana 


Ora 9 Ia: A 551 SEN UN AN KAN SAT ap Ba 


| “Pada hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) bagi orang yang 
| Allah telah beri izin kepadanya, dan Dia telah meridhai perkataannya.” 
| (@s. Thaahaa (20): 109). 


Begitu juga dengan firman Allah Tabaraka wa Ta'ala: 


L7L 29 Be nan. Ha Ge NO Un Aa 


Kebab OA BY SSI oya 1 yakin V3 Ala Lg pegal Ga Lanka 


(YAse sh Daan 
“Allah mengetahui segala.sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) 
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dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi syafaat 
melainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu selalu 
berhati-hati karena takut kepada-Nya.” (Os. Al Anbiyaa' (21): 28) 


Masih banyak nash-nash ayat lain yang memiliki substansi serupa, 
dan sabda Rasulullah & juga sangat banyak. Bahkan kualitas hadits- 
hadits tersebut ada yang mencapai tingkat mutawatir. Dalam beberapa 
riwayat hadits itu di sebutkan bahwa pemberian syafaat akan terjadi di 
akhirat dan akan diterima oleh orang--orang mukmin yang telah 
melakukan perbuatan dosa. Para ulama generasi salaf dan khalaf dari 
kalangan Ahlus-Sunnah juga telah sepakat mengenai kebenaran masalah 
tersebut. 


Berbeda dengan kelompok Khawarij dan sebagian sekte Mu'tazilah, 
mereka berpendapat bahwa para pelaku dosa akan tinggal kekal selama- 
lamanya di dalam neraka. Mereka menggunakan firman Allah $& “Maka 
tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberikan syafaat.” (Os. Al Muddatstsir (74): 48) sebagai landasan. 
Begitu juga dengan firman Allah 85, “Orang-orang yang zhalim tidak 
mempunyai teman setia seorangpun dan tidak (pula) mempunyai 
seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya.” (Os. Ghaafir (40): 
18). Sebenarnya dua ayat tersebut di atas merupakan ayat-ayat yang 
mengabarkan nasib orang-orang kafir. 

Sedangkan pentakwilan beberapa hadits tentang syafaat sebagai 
upaya peningkatan derajat. Pemahaman seperti ini sama sekali tidak 
benar, bahkan beberapa redaksi hadits yang di se-butkan secara eksplisit 
menunjukkan kebatilan madzhab mereka. Sebab, orang-orang yang akan 
di keluarkan dari neraka hanya mereka yang tidak tergolong kafir dan 
tidak berbuat syirik (menyekutukan Allah Ta'ala dengan sesuatu apa 
pun). i 


Sebenarnya pembagian syafaat itu ada lima macam, 

1. Syafaat yang wewenangnya khusus diberikan kepada Nabi kita 
Muhammad #&£. Syafaat ini di berikan ketika manusia sedang dalam 
penantian yang begitu lama di padang mahsyar guna proses 
pemutusan nasib manusia. Syafaat tersebut berguna untuk 
menghilangkan rasa ketakutan manusia di Padang Mahsyar dan 
mempercepat proses hisab bagi mereka. 


2. Syafaat dalam hal memasukkan sekelompok kaum ke dalam surga 
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tanpa melalui proses hisab. Pemberian syafaat ini juga di lakukan 
oleh Nabi Muhammad #£, sebagaimana yang di jelaskan dalam 


Pena 


hadits riwayat imam Muslim &!& Ta'ala di atas. 


3. Syafaat yang di berikan kepada sekelompok orang yang semula 
memang di vonis masuk neraka (kemudian di ralat dan masuk surga 
pentj). Lalu Nabi Muhammad memberikan syafaat kepada mereka. 
Wewenang untuk memberikan syafaat jenis ini juga dimiliki oleh 
para hamba shalih yang telah mendapat izin dari Allah. 


4. Syafaat yang di berikan kepada para pelaku dosa yang telah masuk 
ke dalam neraka. Kemudian Allah Ta'ala mengeluarkan dari neraka 
setiap orang yang telah mengucapkan lafazh laa ilaaha illallaah. Hal 
ini di sebutkan dalam hadits Rasulullah #£, “Tidak ada yang tersisa 
di dalam neraka kecuali orang-orang kafir.” 


5. Pemberian syafaat berupa peningkatan derajat di dalam surga untuk 
para penghuninya. Bentuk syafaat ini tidak diingkari oleh aliran 
Mu'tazilah, juga syafaat di padang mahsyar ( jenis syafaat yang 
pertama di atas ). 


Al Gadhi 'Iyadh 415 Ta'ala berkata : “Telah banyak dinukil riwayat 
dari sejumlah ulama mengenai beberapa orang dari kalangan salafush- 
shalih yang senantiasa memohon agar diberi syafaat Nabi kita 
Muhammad $& Bahkan mereka juga sangat berharap mendapatkan 
syafaat tersebut. Berangkat dari pemahaman ini, maka tidak benar kalau 
ada sekelompok orang yang berpendapat bahwa seseorang di 
makruhkan untuk berdoa kepada Allah Ta'ala agar diberi syafaat Nabi 
Muhammad #£. Syafaat tidak hanya berlaku bagi para pelaku dosa, 
sebab syafaat yang akan diberikan bisa saja berupa keringanan proses 
hisab atau penambahan derajat. Tentu saja setiap orang yang berakal 
jernih akan selalu merasa dirinya kurang dalam melaksanakan kewajiban 
agama. Makanya dia membutuhkan ampunan Allah Ta'ala. Dia akan 
cemas dan khawatir kalau nantinya tergolong orang-orang yang binasa 
lagi celaka. 


CI TE 3 Oak 
Di dalam riwayat hadits ini di sebutkan adanya unsur keragu-raguan 


dari pihak perawi. Sehingga terlihat dalam matan bahwa sang perawi 
menyebutkan antara dua redaksi, al hayaah atau al-hayaa. Sedangkan 
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dalam riwayat yang bukan berasal dari jalur Malik tidak mencantumkan 
adanya unsur syak (keraguan) tersebut. Dalam riwayat tersebut langsung 
menggunakan redaksi al-hayaah (artinya: kehidupan). Sedangkan kata 
al-hayaa sendiri maknanya adalah hujan. Hujan disebut dengan istilah 
al-hayaa, karena hujan menyebabkan adanya kehidupan di bumi. Oleh 
karena itu, yang dimaksud dalam hadits ini adalah: curah hujan akan 
mampu menumbuhkan kehidupan bagi orang-orang yang telah hangus 
terbakar di dalam neraka dan merubah kondisi mereka jadi berkilau 
cemerlang. 


KAA io Uu 
Maksud kalimat ini adalah: Rasulullah berusaha mengalihkan perhatian 
para sahabat kepada warna cerah tumbuh-tumbuhan yang terkena sinar 
matahari. (Seperti itu juga proses kejadian tubuh manusia yang di siram 
air kehidupan setelah sebelumnya hangus menjadi arang). Meskipun 
demikian, tumbuh-tumbuhan tadi masih sangat rapuh kondisinya. (Hal 
ini sama halnya dengan fisik manusia yang baru di siram air kehidupan 
tersebut). Demikian keterangan yang disampaikan oleh Imam Nawawi. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam 
bab yang sama seperti matan hadits di atas, juz II, hal. 131 
pada catatan pinggir kitab Al Gasthalani. 


1D 


GA TA EA 4 Gak EN Yi GA (TE) 
JL IE aa UP at Up (ala ule Jak 
M3 OAT Y ai ATA aah jd Ja Ui BA, 
HALUS JI MEA JI AR SN, 
Ha GR USI os USS ASI 33 Kapat 
Ld Ea PN Jas GEN NS 5 YK 


ss BE JAN Jas OKE AB Bada 
AL EA 3 EN Ja) 
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(343) Imam Muslim 255 Ta'ala berkata, aku di kabarkan oleh Nashr 
bin Ali Al Jahdhami, kami di abarkan oleh Bisyr bin Mufadhdhal, dari 
Abu Maslamah, dari Abu Nadhlah, dari Abu Sa' id «&, mengatakan 
bahwa Rasulullah & bersabda: “Adapun para penghuni neraka yang 
memang merupakan orang-orang yang tinggal di dalamnya, maka 
sesungguhnya mereka tidak dalam keadaan mati dan juga tidak dalam 
kondisi hidup. Akan tetapi mereka orang-orang yang dibakar api karena 
dosa-dosa mereka sendiri-atau Rasulullah menggunakan redaksi: karena 
kesalahan-kesalahan mereka -. Lalu Allah mematikan mereka sejenak. 
Sampai apabila mereka telah menjadi arang, maka di izinkanlah 
pemberian syafaat bagi mereka semua. Mereka didatangkan dalam 
beberapa kelompok secara terpencar. Lalu mereka di sebarkan ke sungai- 
sungai surga. Setelah itu ada yang menyeru, “Wahai para penghuni surga, 
tuangkanlah air kepada tubuh mereka!” Maka tubuh mereka kembali 
utuh sebagaimana tumbuhnya benih tanaman yang dibawa lumpur pada 
aliran arus air. Lalu ada seorang laki-laki yang berkata, “Sepertinya 
Rasulullah $& pernah tinggal di daerah pedalaman (sehingga beliau 


, ” 


memahami benar ihwal proses tumbuhnya benih tanaman)'. 


Penjelasa Hadits: 


Keterangan riwayat hadits ini di nukil dari kitab Syarahun-Nawawi 
'alaa Shahih Muslim, hal. 343. 


OA Yg 3 OP 3 Y il Ugal aa GA LE Ja Cl 
Maksud kalimat ini adalah: orang-orang kafir akan menjadi peng-huni 
neraka dan berhak tinggal kekal selama-lamanya di sana. Mereka di 
dalam neraka tidak mati juga tidak hidup dengan kehidupan yang bisa 
memberi manfaat di dalamnya. Mereka pun juga tidak akan pernah 
beristirahat di dalam neraka. Hal ini sebagaimana yang di sebutkan dalam 
firman Allah $&, “Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka jahannam. 
Mereka tidak di binasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) 
diringankan dari adzabnya. Demikianlah kami membalas setiap orang 
kafir yang melampaui batas .” (Os. Faathir (35): 36) Begitu juga yang 
terdapat dalam firman Allah 3S, “Kemudian dia tidak mati di 
dalamnyafneraka) dan tidak (pula) hidup.” (Os. Al A'laa (87): 13 


Keyakinan yang dianut oleh para ulama ahlul hag juga 
menyebutkan bahwa kenikmatan yang dirasakan oleh penduduk surga 


KT 
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sifatnya adalah kekal abadi sebagaimana Adzab yang dirasakan 
penduduk neraka juga bersifat kekal selama-lamanya. 


Allasu Ap H A fu HA Ga 
Maksud kalimat ini adalah: para pelaku dosa dari kalangan kaum 
mukminin akan di matikan oleh Allah Ta'ala setelah mereka menerima 
adzab selama beberapa waktu yang di kehendaki Allah. Kematian ini 
merupakan kematian yang sebenarnya. Siksa yang mereka terima 
sebelum kematian tersebut sesuai dengan kadar dosa yang mereka 
kerjakan selama di dunia. Sekalipun mereka tetap di tahan di dalam 
neraka dalam keadaan mati, namun mereka tidak akan merasakan 
apa-apa. Barulah setelah itu mereka akan dikeluarkan oleh Allah dari 
neraka dalam keadaan hangus menjadi arang. Mereka di bawa dalam 
beberapa kelompok yang terpisah-pisah, kemudian di masukkan ke 
dalam sungai kehidupan. 


: ip pan -es an 
Kata dhabaraat merupakan bentuk plural dari kata dhabaarah. Huruf 
dhadh pada kata tersebut bisa dibaca Fathah sehingga berbunyi dhabarah 
dan bisa juga di baca kasrah sehingga berbunyi dhibarah. Namun Al 
Harawi hanya menyebutkan dengan huruf dhadh yang dibaca kasrah, 
sedangkan apabila bentuk pluralnya berbentuk dhabaa-ir, maka huruf 
dhaadhnya hanya boleh di baca Fathah. 


P Mn Alta gg 5 
SI JS BOS SO A5 pala 5 pasa Jai 3 
Maksud kalimat ini adalah: benih yang terbawa lumpur di aliran arus air 
akan cepat tumbuh, namun dalam kondisi yang masih sangat rapuh. 
Karena masih rapuh Itu maka warnanya terlihat kekuningan dengan 
bentuk yang melekuk, sama halnya dengan orang yang baru disiram 
dengan air kehidupan. Namun lama-kelamaan tubuh mereka berangsur- 
angsur menguat kemudian berjalan menuju tempat tinggal mereka. 
Demikian pengertian yang bisa di cerna dari matan hadits di atas. 


Perlu di ketahui menurut Al @adhi Iyadh &55 Ta'ala, yang di maksud 
dengan kematian orang-orang di dalam Sa — seperti yang disebutkan 
dalam matan hadits di atas - bisa dipahami dengan dua cara: Pertama, 


760 & Ensiklopedi Hadits Oudsi & Penjelasannya 


kematian mereka merupakan kematian yang sesungguhnya. Kedua, 
kematian mereka bukan kematian yang sebenarnya. Hanya saja mereka 
tidak lagi merasakan siksa dalam neraka, atau mungkin rasa sakit yang 
mereka rasakan menjadi berkurang. Namun An-Nawawi menyatakan 
pendapat yang kami pilih adalah sebagaimana yang kami paparkan di 
atas. Wallahu a'lam 


HL SE NG BE gp os 
Makna kalimat ini seperti yang disebutkan pada keterangan yang lalu, 
yaitu Rasulullah $£ disebutkan seolah pernah tinggal lama di daerah 
pedalaman, sehingga beliau faham betul tentang proses tumbuhnya 
benih yang dibawa lumpur dalam aliran air di tepi lembah. Di mana 


setelah terdampar di tepi sungai, maka benih tersebut tumbuh dengan 
warna kekuningan dan dalam kondisi melekuk-lekuk. Wallahu a'lam. 


ALT 


Imam Muslim #:£ Ta'ala masih berkata di dalam bab yang sama 
di hal. 133 pada catatan pinggir kitab Al Oasthalani 


SE A3 SE R3 ul job Es ran 
AA ora Gelap EA s0 JG pa WN 
ae MI JG Ibas ska bana dani 
EN pa Ea Ja GT dg MEN Jai at ai 
HB Maja NN Naa 
Tr ya st Lai Si Jan da3 JB EN JG 
LI data Jera LAN OM IG usa WA LG 
aa eny CN) YA kn da Ibas ats 


SAP KI aa OB El JG 33 SAI, 
1 Ken an Ea Ma Ane aan Sen 
AG pe JB SAN Jet pe — Wat 
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Smp PA 3 Aan ar Ad :J6 OA | On Te Sentai 


s.- ... g 0g No ny ea 0.33 Oa... 

Ap Kl Fat ol DI JL OSK JB tedorl D 
(344) Kami dikabarkan oleh Utsman bin Abni Asyaibah dan Ishag bin 
Ibrahim Al Hanzhali, keduanya meriwayatkan hadits dari Jarir. Utsman 
berkata, kami dikabarkan oleh Jarir, dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abidah, dari Abdullah bin Mas'ud 44», mengatakan bahwa Rasulullah 
#& bersabda: “Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui penghuni 
neraka yang paling akhir keluar darinya dan penghuni surga yang 
paling akhir masuk ke dalamnya. Dia adalah seorang laki-laki yang keluar 
dari dalam neraka dengan cara merangkak. Allah Tabaraka wa Ta'ala 
akan berfirman kepadanya, 'Pergilah kamu! Lalu masuklah kamu ke 
dalam surga!” Lalu orang itu mendatangi surga. Namun terbayang 
olehnya seolah surga sudah terisi penuh. Kemudian dia berbalik dan 
berkata, Wahai Tuhanku, aku dapati surga telah terisi penuh. Allah 
berfirman, “Pergi dan masuklah kamu ke dalam surga. Orang itu 
mendatangi surga, lalu terbayang olehnya seolah surga telah terisi penuh. 
Dia kembali lagi dan berkata, Wahai Tuhanku, aku dapati surga penuh 
terisi”. Allah berfirman kepadanya: “Pergilah kamu! Dan masuklah ke 
dalam surga. Sesungguhnya kamu berhak memiliki sesuatu yang setara 
dengan dunia beserta sepuluh kali lipatnya'. Atau (dengan menggunakan 
redaksi) “sesungguhnya kamu berhak mendapatkan sepuluh kali lipat 
hal yang setara dengan dunia'-. Orang itu berkata, Apakah Engkau 
mengejekku? -atau (dengan menggunakan redaksi): Apakah Engkau 
mentertawakan diriku?- Sedangkan Engkau adalah dzat Yang Maha 
berkuasa? “ Abdullah bin Mas'ud berkata, “Sungguh aku melihat 
Rasulullah #& tertawa sampai terlihat gigi taringnya.” Lalu dikatakan, 
“Itulah derajat penghuni surga yang paling rendah.” 


Penjelasan Hadits: 


Ga AN Ge ai Ja 
Kata habwan dalam riwayat dari jalur lain disebutkan dengan redaksi 
zahfan. Menurut ulama ahli bahasa, yang dimaksud dengan kata habwan 
adalah berjalan menggunakan kedua tangan dan kedua kaki. Mungkin 
lebih tepatnya adalah berjalan menggunakan kedua tangan dan kedua 
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lutut. Bahkan boleh jadi yang mereka maksud adalah berjalan 
menggunakan kedua tangan dan pantat. 


Sedangkan makna kata zahfan menurut Ibnu Duraid dan beberapa 
ulama lainnya adalah berjalan menggunakan pantat dengan sedikit 
membungkukkan dada. Artinya, antara makna kata habwan dan zahfan 
tidak jauh beda. Kalaupun dianggap ada perbedaan di antara keduanya, 
maka hal itu hanya berkisar dalam tehnis merangkak saja. Demikian 
keterangan yang dinukil dari Imam Nawawi. 


Ank Eno 
$ Bonai Il 9 Puas 


Di dalam riwayat ini, ada unsur syak (ragu-ragu) dari pihak perawi antara 
menggunakan redaksi: ataskharu bii dan redaksi atadh haku bii. 
Sekalipun seandainya yang benar adalah redaksi atadhhaku bii (artinya: 
apakah Engkau menertawakan diriku?), maka makna kalimat itu 
sebenarnya juga ataskharu bii (artinya: apakah Engkau mengolok-olok 
diriku?). Sebab orang yang mengolok-olok biasanya dengan cara 
menertawakan orang yang diperolok-olok. Itu sebabnya mengapa 
tertawa dijadikan untuk praktek mengolok-olok. Peminjaman istilah 
seperti ini tergolong kategori susunan kalimat majaz. 


Makna kalimat ataskharu bii sendiri ada tiga macam di kalangan 
para ulama: 


a. Makna kalimat ini adalah: Allah sebenarnya tidak bermaksud 
memberikan kenikmatan, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
matan hadits. Alasannya adalah karena sebelumnya Allah Ta'ala telah 
berulang kali membuat perjanjian (dengan orang tersebut) untuk 
tidak meminta lagi sesuatu yang lain setelah Allah mengabulkan 
permintaannya. Namun ternyata orang itu berulang kali mengingkari 
janjinya. Oleh karena itu, pengingkaran janjinya tersebut dia sadari 
dan dianggap sebagai bentuk olok-olok kepada Allah. Itulah 
mengapa kalimat ini dia anggap sebagai penghinaan dari Allah. 
Sebab memang sudah selayaknya kalau perbuatan olok--olok dibalas 
dengan perbuatan yang berbentuk penghinaan. Dengan kata lain, 
kalimat ataskharu bii diartikan, “Apakah Engkau akan menyiksaku 
dengan hanya menghayalkan berbagai kenikmatan saja ? “ 


b. Makna kalimat ini sama sekali tidak menuduh Allah melakukan tindak 
pelecehan kepada orang tersebut. Sepertinya dalam hal ini orang 
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itu ingin berkata, “Aku tahu bahwa Engkau tidak memperolok diriku, 
karena sesungguhnya Engkau adalah Tuhan semesta alam. Apa yang 
Engkau berikan kepadaku adalah hag (benar akan terjadi). Hanya 
saja terasa janggal, Engkau memberikan kenikmatan tersebut 
kepadaku, sedangkan diriku sama sekali tidak berhak menerimanya.” 


c. Maknayang terakhir ini dikemukakan oleh Al @adhi Iyadh 2515 Ta'ala. 
Menurut beliau, kalimat ini terlontar dari orang tersebut tidak dalam 
kesadaran yang penuh terhadap perkataannya. Dia berkata seperti 
itu karena dorongan perasaan bahagia yang meluap terhadap apa 
yang dia terima. Padahal sebelumnya dia sama sekali tidak berkhayal 
akan mendapatkan kenikmatan seperti itu. Karena merasa sangat 
bahagia, maka akhirnya ia lepas control dari perkataannya. Oleh 
karena itu, maksud orang tadi bukan seperti yang nampak dalam 
redaksi kalimat tersebut. Hal ini sama dengan kasus seorang laki- 
laki yang diliputi rasa bahagia yang meluap-luap saat menemukan 
barangnya yang hilang di tengah gurun tandus tak berpenghuni. Ia 
berkata, “Engkau adalah hambaku dan Aku adalah Tuhanmu.” 
Wallahu a'lam. Selesai komentar An-Nawawi. 


Imam Nawawi 4145 Ta'ala berkata, “Perlu di ketahui bahwa 
beberapa riwayat yang menyebutkan redaksi : ataskharu bii merupakan 
riwayat-riwayat yang berstatus shahih. Sebab dalam bahasa Arab biasa 
disebutkan istilah sakhartu minhu atau sakhartu bihi. Makna kedua 
kalimat tersebut sama, yakni aku telah mengolok-olok dia. Hanya saja 
memang yang lebih fashih adalah klausa yang pertama, sebab susunan 
seperti itu yang disebutkan dalam' kitab suci Al-@Guran, Jika kamu 
mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu.” (Os. 
Huud (11): 38). Meskipun sebenarnya kalimat yang kedua -yakni yang 
berbunyi sakhartu bihi- juga termasuk bahasa yang fashih. 


ia LN Ie Bao EA Spon 
Kata nawaajidz terdiri dari huruf jiim dan dzaal. Abul Abbas Tsa'lab, 
dan mayoritas ulama ahli bahasa berkata, “Maksud kata nawaajidz di 
sini adalah gigi taring.” Namun ada juga yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kata nawaajidz dalam matan hadits ini adalah gigi 
depan atau samping yang tampak ketika seseorang tertawa. Ada juga 
yang mengatakan bahwa artinya adalah gigi geraham. Pendapat terakhir 
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inilah yang lebih masyhur menurut tinjauan ilmu bahasa. Hanya saja 
yang benar dalam konteks hadits ini adalah sebagaimana yang 
dikemukakan oleh mayoritas ulama, yaitu pendapat pertama yang kami 
sebutkan di atas. 


Kesimpulan Hadits: 


Dalam hadist ini terdapat isyarat dibolehkannya tertawa. Dan bahwa 
tertawa bukan sesuatu yang makruh dalam situasi dan kondisi tertentu. 
Juga tidak melanggar muru'ah (norma) yang dapat menjatuhkan 
wibawa. Dengan catatan tertawa tadi tidak melampaui batas kewajaran, 
seperti contoh dalam hadist ini. Wallahu a'lam. Demikian keterangan 
yang disampaikan oleh Imam Nawawi. 


LA SA AI Jaa SS Op EA JAE LAI 


Kalimat ini di jalur riwayat lain di sebutkan dengan redaksi sebagai 
berikut, “Kamu berhak memiliki apa yang kamu angan-angankan beserta 
sepuluh kali lipatnya dunia.” Hakikat makna kedua kalimat ini 
sebenarnya sama, karena masing-masing saling menjelaskan antara yang 
satu dengan yang lain. 


Riwayat versi Imam Muslim lainnya menggunakan redaksi sebagai 
berikut, “Apakah bisa membuatmu merasa ridha apabila Aku 
memberimu dunia beserta hal yang setara dengannya?” Di dalam riwayat 
lain disebutkan dengan redaksi, Allah 8£ berfirman, “Apakah kamu ridha 
memiliki sesuatu yang mirip dengan kerajaan dari beberapa kerajaan 
yang ada di dunia? “Orang itu berkata, “Aku ridha wahai Tuhanku.” 
Allah kembali berfirman, “Kalau begitu kamu berhak memiliki hal 
tersebut dan sesuatu yang setara dengannya, dan sesuatu yang setara 
dengannya, dan sesuatu yang setara dengannya, dan sesuatu yang setara 
dengan-nya, dan sesuatu yang setara dengannya. “ Dalam hal ini Allah 
mengulang ungkapan tersebut dan sesuatu yang setara dengannya' 
sebanyak lima kali. Orang itu pun menjawab, “Aku ridha wahai 
Tuhanku.” Allah berfirman, “Kalau begitu, ini adalah milikmu beserta 
sepuluh kali lipatnya.” 


Imam An-Nawawi 84 Ta'ala berkata, “Kedua riwayat yang 
disebutkan paling akhir sama sekali tidak bertentangan dengan beberapa 
riwayat yang sebelumnya. Salah satu dari kedua riwayat terakhir di atas 
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disebutkan dengan redaksi, “Kamu berhak memiliki dunia dan hal yang 
setara dengannya.” Namun setelah itu pada riwayat yang satunya lagi 
di sebutkan dengan redaksi. “Kamu berhak mendapat dunia dan sepuluh 
kali lipatnya. “Yang di maksud dengan sepuluh kali lipatnya di sini adalah 
salah satu dari kerajaan yang ada di dunia. Jadi, bukan berarti dia akan 
memiliki semua kerajaan yang ada di bumi, namun hanya sebagian 
saja. Ada di antara raja dunia yang di beri kekuasaan yang banyak, 
namun ada pula yang di beri kekuasaan sedikit. Lalu orang ini di beri 
seperti lima kali lipat raja-raja dunia, dan begitulah kadar ukuran dunia. 


3 “. £ - Ck TEE da za 
Wali Juara SU ol 
Makna kalimat ini adalah seperti makna beberapa riwayat yang di 
sebutkan terdahulu, yakni orang itu berhak mendapatkan sesuatu yang 


dia angan-angankan beserta sepuluh kali lipat hal yang serupa 
dengan-nya. Walillaahil hamd wahuwa a'lam. 


En db Yel Jan pen euy ar t3) 
P, - 0 189 LO NN LO Petai - Pa Dn ae 
Jeng Ae Ad Jet “lal: J3 (lan) Upin aa 


3 Lg... 


@ - Pi 3 0 £ LI 2g. 20 5 Eee - s Z “an. 
SAN OGAN AS AA 1 JUS CI JENIN da 28 yak oma « Kid 


E3 A3... Po Tag 3 1 PJ 8 4 
SINI 18 Jis At yad 2 Il Ca yA Sah IS 
4 


0 3- 0 - 2 25 . T £ 9g 0g "Saad - Do 
CA Pr "IR IG AI Snp 8 sy Ea 
Ad 0 £ P3 y - . Pa pe - 2 e 
SIANG SA aa Hento B3 AI Iyan ah Al JB KEMLI 


(345) Di dalam riwayat lain yang berasal dari Ibnu Mas'ud juga 
disebutkan hal yang serupa dengan riwayat di atas. Hanya saja dalam 
riwayat ini Rasulullah $ bersabda (dengan redaksi sebagai berikut): 
“Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui penghuni neraka yang 
paling akhir keluar darinya. Dia adalah orang yang keluar dari neraka 
dengan cara merangkak. Lalu akan dikatakan kepadanya, Pergilah kamu 
dan masuklah ke dalam surga!” Orang itu pun beranjak pergi, kemudian 
masuk ke dalam surga. Namun dia dapati orang-orang telah menempati 
beberapa rumahnya di dalam surga. Lalu dikatakan kepadanya, Apakah 
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kamu ingat saat kamu berada di bumi? “Orang itu menjawab, “Iya'. 
Dikatakan lagi kepadanya, “Berangan-anganlah kamu! Lalu orang itu 
pun berangan-angan. Dikatakan kepadanya lagi, “Kamu berhak 
mendapatkan sesuatu yang kamu angan-angankan dan sepuluh kali lipat 
dunia'. Orang itu berkata, “(Apakah) Engkau mengolok-olokku, 
sedangkan Engkau adalah Raja diraja?' Tonu Mas'ud berkata, “Aku benar- 
benar melihat Rasulullah # tertawa sampai terlihat gigi taringnya.” 


2& Hadits Tentang Syafaat 
Hadits berikut ini juga diriwayatkan oleh Imam Muslim && 
Ta'ala dalam kitab Shahih-nya. 


- 
4 
Pen ad 


ea aa ee Tan 


JAN AT JB Ma bah AS 
La Isa (Baja EN ATK 33 Ba 3 Ga Eee oli Hm 
X “nan as 8 Da TAN On aan PE Pa Ann AS 
al Olesi Ad La Gali SI SU 1 Jlas ega oa La gor 


. 


IA Ga 33 oa WI yo Med alas la 
pa AA JIE A d Ah oa Legit 
Ana le Gabe 1 Id ca PBB NY aS AL 
Rn RN 
ya jan Alan Ja la SA ale SY sg 


» - - 4 


DS "Is ON : IA 3 pal SSP 3 (Lila 
BE Y “Ugku Jaa ULgila uya APA ANA oi La calo 
PAN bat “2, SEN Ao Tandang bath : Ft Pa 2 na 
Ipad Ma JUS Y Ol ga Il el AU das daa 


P3 - 
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ef Lg HR 


2 P3 
3-0 £ Pn 


D) NN an aa Kau 
Teo AN ea BAON dala Ja GAN La isi 


#29 


menana JENGA JUSY ad ahad Jep SA 2 as 
sada PA Vs AN anik IE ny aa MILIY ala 


di ad Jt No Kata gia 2st 6 PA 


ae Gea 


Oak Shan ap Bea GG san Cegasloal (D) 


PAN Yg 


Io besi PI NG Vga ASI Giat 
sap Bo» aim an Bonia $ adl 5) 


3 AT EN Ne 3 ye 0 ANN TKA 
IIS JB Henna AJE AKA a ad VJ 


La :db Oa ina NE TE MIA 


20 


3 1 3 21) JG £ U SAE 2 Ora 
(Sial 


“ - 4 £ - - - 3 Fa » 3 4 Pa 

PB LE de ih es Ea lidi 
(346) Kami dikabarkan oleh Abu Bakar bin Syaibah, kami dikabarkan 
oleh Hammad bin Salamah, kami dikabarkan oleh Tsabit dari Anas dari 
Ibnu Mas'ud L86 bahwa Rasulullah # bersabda: “Orang yang paling 
akhir masuk ke dalam surga adalah orang yang sesekali berjalan, sesekali 
jatuh tertelungkup, bahkan sesekali dijilat api neraka. Ketika dia berhasil 
melewati jembatan neraka, maka dia akan menoleh kepadanya lagi dan 
berkata, “Maha Tinggi dzat Yang telah menyelamatkanku darimu. 
(Maksudnya, selamat dari neraka Jahanam). Allah telah memberiku 
sesuatu yang tidak Dia berikan kepada seorang pun dari kalangan 
generasi awal maupun akhir'. Lalu ditumbuhkanlah sebatang pohon 
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untuknya. Dia pun berkata, “Wahai Tuhanku, dekatkanlah aku kepada 
pohon itu sehingga aku dapat berteduh di bawah naungannya dan bisa 
kuminum airnya.' Allah 38 berfirman, “Wahai anak Adam, mungkin 
saja setelah Aku mengabulkan hal itu untukmu, maka kamu akan 
memohon lagi yang lain kepada-Ku'. Orang itu berkata, “Tidak wahai 
Tuhanku'. Allah pun membuat perjanjian dengannya agar tidak meminta 
lagi yang lain. Allah Tabaraka wa Ta'ala memaafkan orang itu, karena 
Allah melihat orang itu penuh harap agar permintaanya dikabulkan. 
Akhirnya Allah mendekatkan orang itu ke pohon tersebut, sehingga dia 
bisa berteduh di bawah naungannya dan meneguk airnya. 


Setelah itu ditumbuhkan lagi sebuah pohon untuknya yang lebih 
bagus dibandingkan dengan pohon yang pertama, maka dia berkata, 
Wahai Tuhanku, dekatkanlah aku ke pohon itu agar aku bisa meminum 
airnya dan berteduh di bawah naungannya. Aku tidak akan meminta 
lagi yang lainnya kepada-Mu'. Allah berfirman, “Wahai anak Adam, 
bukankah kamu telah berjanji kepada-Ku untuk tidak meminta hal yang 
lain lagi?” Allah juga berfirman, “Bisa saja ketika Aku mendekatkanmu 
ke pohon ini, lalu kamu akan meminta kembali hal lain kepada-Ku'. 
Allah Tabaraka wa Ta'ala akhirnya memaafkan orang itu, karena Dia 
melihat orang itu penuh harap agar permohonannya di kabulkan. 
Kemudian Allah mendekatkan orang itu ke pohon tersebut, sehingga 
dia bisa berteduh di bawah naungannya dan meneguk airnya. Kemudian 
di tumbuhkan kembali sebatang pohon di dekat pintu surga, di mana 
pohon itu masih lebih indah dibandingkan dengan kedua pohon yang 
sebelumnya. Ternyata orang itu berkata, “Wahai Tuhanku, dekatkanlah 
aku ke pohon tersebut agar aku bisa berteduh di bawah naungannya 
dan meneguk airnya. Aku tidak akan minta hal yang lain lagi kepada- 
Mu'. Allah berfirman, “Wahai anak Adam, bukankah kamu telah 
menyetujui perjanjian dengan-Ku agar tidak memohon hal yang lain 
lagi? "Orang itu menjawab, “Benar wahai Tuhanku. Inilah (permintaanku 
yang terakhir) aku tidak akan meminta yang lain lagi kepada-Mu'. Allah 
Tabaraka wa Ta'ala mem-berikan maaf kepada orang itu, sebab Allah 
melihat orang itu penuh harap agar permohonannya dikabulkan. 
Kemudian Allah mendekat-kannya ke pohon tersebut. Ketika Allah 
mendekatkan orang itu ke pohon tersebut, maka dia mendengar suara 
para penghuni surga, sehingga ia memberanikan diri untuk kembali 
meminta: Wahai Tuhanku, masukkanlah aku ke dalam surga”. Allah 
berfirman, Wahai anak Adam, apa yang bisa membuatmu tidak lagi 
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memohon kepada-Ku? Apakah kamu ridha kalau Aku beri dunia dan 
sesuatu yang setara dengannya? “ Orang itu menjawab, Wahai Tuhanku, 
apakah Engkau akan mengolok-olokku sedangkan Engkau adalah Tuhan 
semesta alam? “' 


Ibnu Mas'ud && tertawa, kemudian berkata, “Tidakkah kalian 
semua bertanya mengapa aku tertawa?” Orang-orang akhirnya bertanya, 
“Kenapa anda tertawa?” Ibnu Mas'ud berkata, “Demikianlah Rasulullah 
shallallahu “alaihi wasallam dahulu tertawa (ketika menyampaikan hadits 
inil.” Sehingga para sahabat pada waktu itu pun juga bertanya, 
“Mengapa Anda tertawa wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, 
“Karena Tuhan semesta alam tertawa ketika mendengar orang itu 
berkata, Apakah Engkau melecehkan diriku sedangkan Engkau adalah 
Tuhan semesta alam? " Allah pun akhirnya berfirman, “Sesungguhnya 
Aku sama sekali tidak melecehkan dirimu. Akan tetapi aku Maha Kuasa 


, 


terhadap segala yang Aku kehendaki'. 


Penjelasan Hadits: 


Pn sa 0x Sao AG INN NA 

Sa JM Anda 2 SN ja Korban 33 
Imam Nawawi &£5 Ta'ala berkata, “Yang di maksud dengan lafazh 
yakbuu adalah jatuh tersungkur dengan wajahnya. Cara baca lafazh 
tasfa'uhun-naar adalah dengan fathah huruf ta?, sukun huruf sin, dan 
fathah huruf fa'. Makna lafazh ini adalah: api neraka 
menyambar-nyambar dan membuat hangus wajah orang tersebut. 
Bahkan sambaran api tersebut menyebabkan wajahnya meninggalkan 
bekas yang buruk (keriput akibat luka bakar). 


de eU 
Maksud kalimat ini adalah: Allah Ta'ala menyaksikan kondisi orang 
tersebut terkesan sangat mengharap belas kasih agar permintaannya di 
kabulkan. Oleh karena itu Allah Ta'ala mengampuni orang tersebut, 


walaupun dia telah mengingkari janji dan ketetapan yang telah ditentukan 
untuknya. 


Imam Nawawi #15 Ta'ala berkata, “Maksud kalimat tersebut adalah, 
“Sesungguhnya orang itu telah menyaksikan sebuah kenikmatan yang 
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tidak sabar lagi untuk segera dia miliki. Jadi yang menjadi subjek dari 
kata yaraa pada kalimat tersebut adalah orang itu.” Wallahu a'lam. 


Ob gia AU 
Cara baca lafazh ini adalah dengan fathah huruf ya' dan sukun huruf 
shad sehingga berbunyi yashriini. Makna lafazh ini adalah, “Apa yang 
bisa membuatmu berhenti untuk memohon kepada-Ku? “Menurut ulama 


ahli bahasa, makna kata ash-sharyu adalah al-gath'u (artinya: 
pemutusan/pemotongan). 


Dalam riwayat selain Muslim di sebutkan dengan redaksi, “Maa 
tushriika minnii (artinya: Apa yang bisa membuatmu tidak lagi memohon 
kepada-Ku?).” Menurut Ibrahim Al Harabi, redaksi terakhir inilah yang 
benar. Beliau mengingkari redaksi yang disebutkan dalam kitab Shahih 
Muslim. 


Imam Nawawi berkata, “Yang benar malah bukan seperti yang 
diklaim oleh Ibrahim Al- Harabi. Justru kedua redaksi tersebut sama- 
sama shahih. Sebab, ketika hubungan orang yang meminta sesuatu 
terputus dengan orang yang dia mintai, maka barang yang dia mohon 
itu pun tidak akan bisa didapat. Oleh karena itu, cara mengartikan kalimat 
tersebut adalah, “Apakah sebenarnya yang bisa membuatmu ridha dan 
apa kiranya yang bisa memuaskanmu lalu kamu tidak memohon lagi 
sesuatu kepada-Ku?” Wallahu a'lam. 


3. Pa ANN Aa PARA SNN DANA SEN” Xx. 
PAI Dea ya JET AI Jiya) G Ssi Lan IU 


An-Nawawi &!& Ta'ala berkata, “Telah kami kemukakan pada 
pembahasan terdahulu, bahwa yang di maksud dengan klausa “Allah 
Ta'ala tertawa' adalah Allah ridha, memberikan rahmat, dan 
menghen-daki kebaikan bagi hamba yang Dia pilih.” Wallahu a'lam. 


Aku (Imam Nawawi) berkata, “Sampai redaksi inilah aku menukil 
sebagian besar riwayat yang disebutkan oleh Imam Muslim dalam kitab 
Shahih-nya. Masih banyak lagi riwayat yang lainnya, dan mayoritas 
riwayat tersebut tidak mengalami perubahan redaksional yang berarti. 
Oleh karena itu aku mencukupkan penyebutan riwayat-riwayat tersebut 
hanya sebatas ini, sekalipun beberapa riwayat yang sudah aku sebutkan 
memiliki banyak tambahan redaksi atau ungkapan yang berbeda di mana 
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riwayat yang satu saling melengkapi kekurangan riwayat yang lain. Ada 
satu riwayat yang menurutku harus tetap di sebutkan di sini (karena 
memiliki tambahan matan yang cukup bermutu). Riwayat yang dimaksud 
adalah: 

“Kemudian orang itu masuk ke dalam rumahnya (yang di sediakan 
untuknya di dalam surga). Lalu kedua istri orang itu dari kalangan 
bidadari juga masuk ke (rumah)-nya seraya berkata, “Segala puji bagi 
Allah Yang telah menghidupkan dirimu untuk kami dan telah 
menghidupkan kami untuk dirimu'. Maka orang itu pun berkata, Tidak 
ada seorang pun yang merasakan kenikmatan seperti yang diberikan 
kepadaku'.” 


Penjelasan Hadits: 


3 P 5, 0... - 
OV AB sa YP Ga oli 3) Ale Jasa 


Imam Nawawi 45 Ta'ala berkata, “Demikian redaksi yang tercantum 
dalam matan hadits tersebut, yakni dengan lafazh zaujataahu yang artinya 
adalah dua istrinya. Kata zaujataaahu merupakan bentuk tatsniyah dari 
kata zaujah. Kata ini tergolong bahasa yang shahih dan cukup masyhur 
penggunaannya. Banyak sekali bait-bait syair Arab yang menggunakan 
kata tersebut. Hal ini sebagaimana yang dikemuka-kan oleh Ibnus-Sikkit 
dan sekelompok ulama ahli bahasa. 


Sedangkan lafazh fataguulaani dalam matan hadits di atas 
menggunakan huruf ta “ sebagai huruf awalnya. Memang seperti Itu 
redaksi yang kami riwayatkan dan memang seperti inilah yang benar. 
Lain halnya dengan pendapat beberapa orang yang tidak begitu 
mengerti, dimana mereka menyebutkan huruf ya “sebagai huruf awal 
sehingga berbunyi fayaguulaani. Tentu saja redaksi yang terakhir tidak 
tepat. Banyak sekali nash yang memperkuat kebenaran redaksi pertama, 
yakni menggunakan huruf ta' sebagai huruf awal. Misalnya saja yang 
terdapat dalam firman Allah 36, “Ketika dua golongan dari kalian ingin 
(mundur) karena takut” (Os. Aali “Imraan (3) : 122). 


Begitu juga dengan firman Allah 35, 


ka 3 .-. . 02 Merata 
DD MIA 3 ia Ka ri AN KN AG 33 
(Oiyeeiih 
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“Dan ia menjumpai di belakang kerumunan orang banyak itu, dua 
orang wanita yang sedang menahan (ternaknya).” (Os. Al @ashash (28): 
23). 


Sama halnya dengan firman Allah Ta'ala, 


GA: 29 9 Y25 SN SN naa ar 


“Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan lenyap” 
(Os. Faathir (35): 41) 


Bahkan sama juga dengan firman Allah 3£, 
SP) 0) a93 


“Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang Pn : 
Ar-Rahmaan (55): 50). 


1 V3 d Ni KAU di Ae 


Maksud kalimat ini adalah: segala puji bagi Allah Yang telah menciptakan 
dirimu untuk kami dan menciptakan kami untuk dirimu. Dia-lah Yang 
telah mengumpulkan kita di dalam rumah yang senantiasa dipenuhi 
kebahagiaan ini. Wallahu a'lam, selesai keterangan An-Nawawi. 


2 Hadits Tentang Syafaat 


Hadits ini dinukil dari kitab Sunan An-Nasa-i pada bab 
Ziyaadatul Iimaan, jilid VI11, hal. 112-113. 


LS 4 In Jp) J6 Je al ak ular) 
Mn en Ka Sl 3 Sa Ie 
“Lg OA JB Ia GAN mL 0 (ai Serah 


(4 Ka Oa « Kan dian « aa Sa Pi ag 
ba BRG asi IS Dal salsa 


Ie Sia aib nga PAS 3 - JG 
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DA pl PP LS JA in) Aa Ha 


30 
0-0 0 -. 


dy BE OS UNA Nan Je Aa, 


& 


GM p Silat 3 si IOS LA JB ON oa 
Kab sn ds basah pI JB 


- B8. Lo. 
6 


3 Oy sab BASA TA 


BY oa 
(Cas 


(347) Dari Abu Sa'id Al-Khudri 4&, mengatakan bahwa Rasulullah 
bersabda: “Tehnik mendebat orang-orang mukmin terhadap Tuhannya 
mengenai nasib saudara-saudaranya yang telah dimasukkan ke dalam 
neraka kelak akan jauh lebih gigih dari cara mendebat salah seorang di 
antara kalian saat menuntut hak yang dia miliki di dunia. Mereka akan 
berkata, Wahai Tuhan kami, saudara-saudara kami dahulu mengerjakan 
shalat bersama-sama kami, berpuasa, dan berhaji bersama-sama kami. 
Namun Engkau telah memasukkan mereka ke dalam neraka'. Allah 
berfirman, Pergilah kalian! Lalu keluarkanlah orang-orang dari kalangan 
mereka yang kalian kenali”. Lalu mereka mendatangi saudara- 
saudaranya. Mereka mengenali saudara-saudaranya itu dari wajahnya. 
Di antara mereka ada yang telah terbakar api neraka sampai pertengahan 
kedua betisnya, ada juga yang telah di bakar api neraka sampai kedua 
mata kakinya. Orang-orang itu pun akhirnya mengeluarkan mereka (dari 
neraka). 


Lalu mereka berkata, Wahai Tuhan kami, kami telah mengeluarkan 
orang-orang yang telah Engkau perintahkan kepada kami'. Allah 
berfirman: “Keluarkanlah orang-orang yang di dalam hatinya terdapat 
keimanan seberat logam dinar! “Kemudian Allah juga berfirman, 
“(Keluarkanlah) orang-orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan 
seberat separuh logam dinar! Sampai akhirnya Allah berfirman, 
(Keluarkanlah dari neraka) orang-orang yang di dalam hatinya terdapat 
keimanan seberat satu butir atom'.” 
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Abu Sa'id berkata, “Jadi, barangsiapa tidak mempercayai (apa yang 
aku sampaikan), maka hendaklah dia membaca ayat berikut ini: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa selainnya (syirik) bagi siapa yang dikehendaki- 
Nya, -sampai dengan akhir- (Barangsiapa yang mempersekutukan 


Allah, maka sungguh ia telah berbuat) dosa yang amat besar”. 
(@s. An-Nisaa' (4): 48). 


Penjelasan Hadits: 
9 na PD Img -3 Pan Ya IT M0 Lala SE Peta an 
Gia Sa Wtena LEL BA BSN 3 SIA Jln C 


2 mn Lean me . 

SEM Jos oa MA HI 
Maksud kalimat ini adalah: apabila manusia di dunia memiliki suatu 
hak yang dia yakini benar-benar miliknya, maka dia akan berjuang sekuat 
tenaga untuk mempertahankan hak tersebut. Begitu juga ketika semua 
orang yang beriman telah selamat dari neraka, namun ternyata masih 
ada sebagian saudara-saudara mereka yang masih tinggal di dalam 
neraka. Mereka akan mmeperjuangkan saudara-saudaranya tersebut 
sekuat tenaga, memohon kepada Tuhannya agar membebaskan mereka 
dari dalam neraka. Mereka akan berkata, “Wahai Tuhan kami, mereka 
adalah saudara-saudara kami yang juga beriman seperti kami. Mereka 
telah menunaikan rukun Islam bersama-sama kami. Mereka mengerjakan 
shalat, puasa, dan menunaikan ibadah haji bersama-sama kami. 
Bukan-kah Engkau adalah dzat Yang Memiliki rahmat yang meliputi 
segala sesuatu. Oleh karena itu, limpahkanlah rahmat kepada saudara- 
saudara kami. 


Jadi, praktek mujaadalah (arti aslinya berdebat) yang dilakukan 
orang-orang mukmin untuk mempertahankan haknya ketika masih di 
dunia, ternyata diterapkan persis ketika mereka mujaadalah dengan 
Tuhan mereka. Namun yang dimaksud mujaadalah di sini adalah 
kegigihan mereka untuk memohon kepada Tuhannya, yang hampir sama 
dengan kegigihan mereka ketika mempertahankan haknya di dunia. 
Bahkan semangat kegigihan mereka untuk membela saudara- 
saudaranya itu masih lebih kuat dibandingkan dengan perjuangan 
mereka untuk mempertahankan haknya ketika masih di dunia. 
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Kesimpulan Hadits: 


Hadits ini sebenarnya menjelaskan tentang besarnya karunia 
Allah Ta'ala yang mengabulkan harapan orang-orang mukmin untuk 
membebaskan saudara-saudaranya dari dalam neraka. Orang-orang 
mukmin tidak akan melakukan hal tersebut kalau mereka tidak yakin 
bahwa pintu harapan dibuka oleh Allah dan izin untuk memberikan 
syafaat kepada saudara-saudaranya benar-benar akan direalisasikan. 
Dalam hal ini Allah # berfirman, 


(Woo) Wib) sake MA sil Ku 
“Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya.” (Os. Al 
Bagarah (2) : 255) 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa begitu besar ikatan rasa kasih 
sayang dan solidaritas kaum mukminin kepada saudaranya, dimana 
orang-orang yang selamat mau memikirkan nasib saudara-saudaranya 
yang masih tinggal di dalam neraka. 


Ya Allah, kami memohon agar memberikan kesempatan kepada 
kami untuk menerima syafaat Nabi Muhammad &£. Kami juga berharap 
supaya Engkau ridha kepada kami Amin. 


2x Hadits Tentang Syafaat 


Hadits ini dinukil dari kitab Shahih Tirmidzi pada bab Maa Jaa 
Fisy-Syafaa'ah, jilid II, hal 70 - seterusnya. 


ISP Bp AJE pula rth) 
ra UI AA EA Kam IS, IG ea 
GAY KA AN Ag FANS Ad Dg AR TAN Ai Ae 
Ay LAN IE AM HNS Any Agt SA, 
Y, AA La LI, Ap AN il (ta Se | 
VA OA Uya ai CAB IA coba 
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Ia pan ai AN AS IL aan os 
Ia, cok A1 sala pd AA DAS cet or PL 
VI II WAS KA, Hn molek 
AP JAS ES Ce — SL 
SENIN Aga Aga (o—ami KASAR 3 mt 55 cai 23 
IS Rn MA IA 
SE KA aj KE PAN BEN ye Jt dh Ja 
BIANG PU SU LA 
Haha A3 Sab Kab Aa DT 
Ii BEA UN, kyai 
BA OA JAS 5 INA te 


SE AAS Lp Jai La Wala Bl OS LA na AU 0,73 


Pe Ba Oia z - AA . 0 ya LL Uur ne 
Una aa AP Kay Olla Sad CTL NSF el) 


aa Oa aa on 2 3 an Pan - 0-0 Yee ITL Oo — 0. or 
DD LAS A8 Glgtdlia orkay Uoary Ul) Calia Alb Lanang pl 


Li gi 4 gni — Cl GO yi HA SA — SAS 


DI. 3 


PEN aa - 8: PN 2. aa Pa 
L Ojaas tua OP gaga Ia sk Il lal 
LAN Te SP nu PN PALU Bgn 
PAI EMAS — lap Ah Lead al yaa) II baya 
. AN aa IA # ea 5: (RU, Ina - ig Pe Na 
TAS ah Ol IS SU Uh aa 


.. 
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A0. 0 


3 Aa di A3 ad ala 


se dl AAA Ui ii ne Saga Pi al 3 
II Ipa time Na nlenaan AA 
Bea MN PAN TA db Ga dh JL Ra, 
SI 3 H0) Pem Jia WE CE UN 
Mn 
J3 BE ALA INA teng JIN Aa Ki Li 


Pa 


LA 3 Pa 


SI MA ca Jin en Gion padan oa 


SAS) INA CAT Ui ya AU ya 3, 


o 
oa Sai 


Aa el ab HAN AS IU SILIG Sad LSG 
KA de Rent) SA alta IS eta db 


om aa Dg Mr 3 


2 - 8 3g “9 ge 
Iya usah De Sa PTN PBR Jt sel ab 
La AINI AI Ia ala It YA OA Jas ida 
3 2 Gaal — K3 AI aa - “5 Ng 


na Rn 5 


(348) Dari Abu Hurairah «5, dia berkata: “Rasulullah &£ pernah disuguhi 
sepotong daging (kambing) bagian paha atas. Lalu Beliau menggigitnya 
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dengan sekali gigitan -Rasululah memang sangat menyukai daging bagian 
paha atas - Kemudian Rasulullah #& bersabda, Aku adalah pemimpin 
manusia pada hari kiamat. Apakah kalian tahu bagaimana itu terjadi? 
Allah akan mengumpulkan semua orang dari generasi awal hingga akhir 
di sebuah dataran tanah lapang yang tinggi. Sehingga seorang penyeru 
bisa memperdengarkan suaranya kepada mereka semua dan pandangan 
mata bisa menyapu keberadaan mereka. Posisi matahari pada waktu itu 
akan dekat (dari ubun-ubun) mereka semua. Pada waktu Itu orang- 
orang merasa sangat gundah-gulana tak tertahankan dan sedih tak 
terperikan. Sebagian mereka akan berkata kepada sebagian yang lain, 
Tidakkah kalian memperhatikan nasib diri kalian? Tidakkah kalian 
memiliki inisiatif untuk memohon syafaat kepada Tuhan kalian?” 
Sebagian dari mereka ada yang berkata, “Lebih baik kalian mendatangi 
Adam'. Orang-orang pun berduyun-duyun mendatangi Adam dan 
berkata, 'Anda adalah nenek moyangnya bangsa manusia. Allah telah 
menciptakan Anda langsung dengan tangan-Nya (yang mulia), 
meniupkan ruh-Nya ke dalam jasad Anda, dan memerintahkan pada 
malaikat sehingga mereka semua bersujud kepada Anda. Oleh karena 
(kelebihan-kelebihan) itu, mohonkanlah syafaat untuk kita kepada Tuhan 
Anda! Tidakkah Anda melihat kondisi kita? Tidakkah Anda melihat (siksa) 
yang akan kita terima?' Adam berkata kepada mereka, “Sesungguhnya 
Tuhanku pada hari ini benar-benar murka dengan kemurkaan yang 
sebelumnya tidak pernah Dia tumpahkan, dan Dia tidak akan murka 
seperti ini lagi sesudah hari ini. Sesungguhnya Tuhanku dulu melarangku 
untuk (buah) pohon terlarang, namun aku melanggar perintah-Nya. 
(Pada hari ini aku juga akan mengajukan permohonan maaf untuk) diriku 
sendiri. (Pada hari ini aku juga akan mengajukan permohonan maaf 
untuk) diriku sendiri. (Pada hari ini aku juga akan mengajukan 
permohonan maaf untuk) diriku sendiri. Pergilah kalian kepada nabi 
selain aku! Pergilah kalian kepada Nuh!” 


Lalu orang-orang datang kepada Nuh dan berkata, Wahai Nuh, 
Anda adalah rasul pertama yang di utus kepada penduduk bumi. Allah 
telah menjuluki Anda sebagai seorang hamba yang sangat gemar 
bersyukur. Oleh karena (kelebihan-kelebihan) itu, mohonkanlah syafaat 
untuk kita kepada Tuhan Anda! Tidakkah Anda melihat kondisi kami? 
Tidakkah Anda melihat (siksa) yang akan kami terima?” Nabi Nuh berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini benar-benar 
murka dengan kemurkaan yang sebelumnya belum pernah Dia 
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tumpahkan, dan Dia tidak akan murka seperti ini lagi sesudah ini. 
Sesungguhnya dulu aku pernah memanjatkan doa untuk kaumku. 
(Namun doa yang aku pinta itu tidak termasuk yang aku ketahui 
hakikatnya). (Pada hari ini aku juga akan mengajukan permohonan maaf 
untuk) diriku sendiri. (Pada hari ini aku juga akan mengajukan 
permohonan maaf untuk) diriku sendiri. (Pada hari ini aku juga akan 
mengajukan permohonan maaf untuk) diriku sendiri. Pergilah kalian 
kepada nabi selain aku! Pergilah kalian kepada Ibrahim! 


Orang-orang pun pergi menghampiri Ibrahim dan berkata, Wahai 
Ibrahim, Anda adalah nabi dan kekasih Allah dari kalangan penghuni 
bumi. Oleh karena (kelebihan-kelebihan ) itu, mohonkanlah syafaat untuk 
kita kepada Tuhan Anda! Tidakkah Anda melihat kondisi kita? Tidakkah 
Anda melihat (siksa) yang akan kita terima?” Ibrahim berkata kepada 
mereka, Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini benar-benar murka 
dengan kemurkaan yang belum pernah Dia tumpahkan dan Dia tidak 
akan murka seperti ini setelah kejadian ini. Sesungguhnya aku pernah 
berbohong sebanyak tiga kali -Abu Hayyan (salah seorang perawi hadits 
pada jalur riwayat Tirmidzi) menyebutkan rincian tiga kebohongan 
tersebut di dalam riwayat haditsnya-. (Pada huri ini aku juga akan 
mengajukan permohonan maaf untuk) diriku sendiri. (Pada hari ini aku 
juga akan mengajukan permohonan maaf untuk) diriku sendiri. (Pada 
hari ini aku juga akan mengajukan permohonan muaf untuk) diriku 
sendiri. Pergilah kalian kepada nabi selain aku! Pergilah kalian kepada 
Musa!" 


Maka orang-orang menghampiri Musa sambil berkata, “Wahai 
Musa, Anda adalah utusan Allah. Allah telah memberikan keutamaan 
kepada Anda dimana keutamaan itu tidak diberikan kepada kebanyakan 
manusia, yakni berupa risalah dan diajak bicara oleh Allah secara 
langsung. Oleh karena (kelebihan-kelebihan) itu, mohonkanlah syafaat 
untuk kita kepada Tuhan Anda! Tidakkah Anda melihat kondisi kita? 
Tidakkah Anda melihat (siksa) yang akan kita terima? “Musa berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini benar-benar 
murka dengan kemurkaan yang sebelumnya tidak pernah Dia 
tumpahkan dan juga Dia tidak akan murka seperti ini setelah peristiwa 
ini. Sesungguhnya aku benar-benar pernah menghilangkan nyawa 
seorang manusia tanpa adanya perintah untuk membunuhnya. (Pada 
hari ini aku juga akan mengajukan permohonan maaf untuk) diriku 
sendiri. (Pada hari ini aku juga akan mengajukan permohonan maaf 
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untuk) diriku sendiri. (Pada hari ini aku juga akan mengajukan 
permohonan maaf untuk) diriku sendiri. Pergilah kalian kepada nabi 
selain aku! Oleh karena itu, pergilah kalian kepada Isa!" 


Orang-orang pun pergi berduyun-duyun menghampiri Isa dan 
berkata, Wahai Isa, Anda adalah rasul Allah, kalimat Allah yang 
diletakkan pada Maryam, dan juga ruh-Nya. Anda sudah bisa berbicara 
dengan manusia ketika masih berada dalam buayan. Oleh karena 
(kelebihan-kelebihan) itu, mohonkanlah syafaat untuk kita kepada Tuhan 
Anda! Tidakkah Anda melihat kondisi kita? Tidakkah Anda melihat (siksa) 
yang akan kita terima?” Maka Isa berkata kepada mereka, 
“Sesungguhnya Tuhanku pada hari ini benar-benar murka dengan 
kemurkaan yang sebelumnya tidak pernah Dia tumpahkan dan Dia tidak 
akan murka seperti ini setelah kejadian ini. -Dalam hal ini Isa tidak 
menyebutkan satu perbuatan dosa pun yang pernah dia kerjakan-. (Pada 
hari ini aku juga akan mengajukan permohonan maaf untuk) diriku 
sendiri. (Pada hari ini aku juga akan mengajukan permohonan maaf 
untuk) diriku sendiri. (Pada hari ini aku juga akan mengajukan 
permohonan maaf untuk) diriku sendiri. Pergilah kalian kepada nabi 
selain aku! Pergilah kalian kepada Muhammad #£! 


Akhirnya orang-orang mendatangi Muhammad dan berkata, 
“Wahai Muhammad, Anda adalah utusan Allah dan penutup para nabi. 
Dosa-dosa Anda yang telah lampau dan yang akan datang juga telah 
diampuni. Oleh karena itu, mohonkanlah syafaat untuk kita kepada 
Tuhan Anda! Tidakkah Anda melihat kondisi kita? " Maka Rasulullah 
pun beranjak pergi (untuk menghadap Allah. Dalam hal ini aku 
bersabda), “Lalu aku datang di bawah 'Arsy. Aku bersimpuh sujud kepada 
Tuhanku. Allah membukakan untukku beberapa kalimat pujian untuk- 
Nya dan beberapa bentuk sanjungan kepada-Nya yang belum pernah 
di bukakan kepada seorang pun sebelum aku'. Kemudian di katakan 
kepada Rasulullah, Wahai. Muhammad, angkatiah kepalamu! Mintalah 
sesuatu, niscaya permohonanmu akan diberi! Memohonlah syafaat, 
niscaya kamu akan diberi wewenang untuk memberikan syafaat!" 


Lalu Nabi $# mengangkat kepalanya untuk kemudian berkata, 
Wahai Tuhanku, (selamatkanlah) umatku. Wahai Tuhanku, 
(selamatkanlah) umatku. Wahai Tuhanku, (selamatkanlah) umatku'. 
Allah berfirman, “Wahai Muhammad, Masukkanlah beberapa orang dari 
umatmu ke dalam surga tanpa melalui proses hisab. (Masukkanlah 
mereka) dari pintu paling kanan dari beberapa pintu surga”. Mereka 
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yang dimasukkan surga tanpa hisab sebenarnya diizinkan juga untuk 
memasuki pintu-pintu surga yang lain seperti halnya orang-orang yang 
lainnya”. (Hanya saja dalam hal ini mereka di beri kekhususan untuk 
masuk lewat pintu paling kanan). Kemudian Rasulullah bersabda, 'Demi 
dzat Yang Menguasai jiwaku, jarak antara dua pintu gerbang dari 
beberapa gerbang surga yang lain adalah seperti jarak antara Makkah 
dan Himyar atau seperti jarak antara Makkah dan Bushra.” Abu Isa 
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini berkualitas hasan shahih 


Penjelasan Hadits: 


Dalam kitab Al Gamus di sebutkan bahwa yang dimaksud dengan kata 
ash-sha'iid adalah tanah, permukaan bumi, atau jalan. 


"ad Saba 5) 
Dalam kitab Al Gamus di sebutkan bahwa makna lafazh nafadzahum 
adalah meliputi dan menjangkau mereka. Dengan demikian cara 
mengartikan kalimat di atas adalah: pandangan mata yang mampu 
menyapu atau menjangkau keberadaan mereka semua. 


- - .. - 2... PP and 
Ge oo Jos ssi, 
Dalam beberapa riwayat yang lalu disebutkan bahwa yang dimaksud 


dengan kesalahan Nabi Nuh #&#l adalah seperti yang dikemukakan dalam 
ayat Al Guran berikut ini, 


(CV) 9 ea Y, KANDAS 5 J6 


“Ya Tuhanku, sesung-guhnya aku berlindung kepada Engkau dari 
memohon kepada Engkau sesuatu yang aku tiada mengetahui (hakikat)- 
nya.” (Os. Huud (11): 47). 
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2& Hadits Tentang Masalah Syafaat 


Hadits ini di nukil dari kitab Sunan Imam Ibnu Majah pada 
bab Iman, juz I hal. 16. 


DN agan De 0 AR Tk TEE -. tut 
sp: 83 AN Imo JB JB ES SA X0 IIS (PI) 


2 "tan AAS 4. Bia aa SA al 


0 Cet 


ADA ia Ba  G— 3 LO KSEI 


P, 2-0 So Pane POIN Aa Na MA as, 
MO AAS MA Ogan) na Oya any (lina Oya 
0 Ar “ 0 0 A1 8 0 40 0 Rc 0 3 0 Er S3 Ha TA 
BPA PU aa AP oa pr asi 1Jjis 

PAN 1 Sad 8g Jo. Foo 30 CT 0 Tgn Peng AA o Pa 
SAS II EN SI Aa ed Kab pp JUL ISU tenun 


- 


o PSN 2 ad 03, 2 0 4, oo 401. £ 0 L 020 On 
A8 Ep POS 0 ai pr Pu CaAS II MAS ya Hg (dala 


A0. 


ra £ Pa 
0-80 , 0. 0 0 £ 


2 TN Te La ee. ».£ 2.1 - 
A 2 03 3 JOS apr Al ida ah J3 ya Lor pi 
A0. 


Pn Ata la (0 sn aa an 


- a A29 
B2 Le - 


53 Jika ella YAI hy la ia Siklag JI Ah Ikat jl JB 

MEBE NAN ap Op) ian Rin SO 
(349) Dari Abu Sa' id Al-Khudri «5, mengatakan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: Jika Allah telah menyelamatkan kaum mukminin dari neraka 
dan mereka juga telah berada dalam posisi aman, maka upaya mendebat 
salah seorang dari mereka mengenai hak yang dimiliki ketika di dunia 
tidak kalah gigih jika dibandingkan dengan kegigihan mereka untuk 
membela saudara-saudaranya di hadapan Tuhannya yang dimasukkan 
ke dalam neraka. Mereka akan berkata, “Wahai Tuhan kami, mereka 
adalah saudara-saudara kami. Mereka dahulu mengerjakan shalat 
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bersama-sama kami, menunaikan ibadah puasa dan haji juga bersama- 
sama kami. Namun Engkau telah memasukkan mereka ke dalam neraka.” 
Lalu Allah berfirman, Pergilah kalian! Keluarkanlah orang-orang di 
antara mereka yang kalian kenali! 


Orang-orang mukminin akhirnya mendatangi saudara-saudaranya. 
Mereka mengenali wajah saudara-saudara mereka, sebab api neraka 
tidak membakar wajah mereka. Di antara mereka ada yang telah terbakar 
api neraka sampai pertengahan kedua betisnya, dan ada yang sudah 
terbakar sampai bagian kedua mata kaki. Orang-orang mukmin itu pun 
mengeluarkan mereka (dari dalam neraka). Lalu mereka berkata, Wahai 
Tuhan kami, kami telah mengeluarkan orang yang Engkau perin-tahkan 
kepada kami'. Allah berfirman, “Keluarkanlah orang-orang yang di dalam 
hatinya terdapat keimanan seberat logam dinar! Kemudian keluarkanlah 
orang-orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat separuh 
logam dinar! Setelah itu keluarkanlah orang-orang yang di dalam hatinya 
terdapat keimanan hanya seberat satu biji atom'.” 


Abu Sa'id berkata, “Barangsiapa tidak membenarkan keterangan 
ini, maka hendaklah dia membaca (ayat Al @ur'an), 


AN 2 Leon Dr ya oa ai PUN eU RA 
telaah OI in KL ON ARE ET 
(esis pu Keatan MLS S5 019 353 Ilaa mkln YA OI 


Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seorang pun walau sebesar 
dzarrah (biji sawi / atom), dan jika ada kebajikan sebesar dzarrah, niscaya 
Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala 
yang besar'.” (Os. An-Nisaa' (4) : 40). 


Penjelasan Hadits: 


DE ARP AN Tah DEA PE AN SI KAN EA 

Pop JIE papa ep 
Makna yang bisa dipahami dari redaksi hadits ini adalah: api neraka 
sesungguhnya tidak membakar seluruh bagian wajah, karena hanya 
dengan wajahlah manusia bisa dikenali. Bahkan neraka tidak akan 
membakar anggota-anggota tubuh yang di pergunakan untuk bersujud. 
Di antara anggota tubuh tersebut adalah kening. Dengan demikian, 
wajah telah dimuliakan oleh Allah Ta'ala, sehingga dia tidak akan terbakar 
api neraka, karena ia dipergunakan untuk menunduk ketika sujud kepada 
Allah $€. 


784 &s Ensiklopedi Hadits Judsi & Penjelasannya 


Dalam riwayat versi Muslim di sebutkan dengan redaksi sebagai 

berikut, 
Haha SAI DAS NK, OS Up Si 

“Sesungguhnya suatu kaum akan di keluarkan dari neraka yang Bekajur 
tubuh mereka) sudah terbakar hangus kecuali permukaan wajahnya 
saja.” 
Berkata An-Nawawi 4512: daaraat adalah bentuk plural dari daarah yaitu 
seluruh permukaan waj lai 


Hadits riwayat Ibnu Majah ini memperkuat pengertian bahwa permukaan 
wajah memang utuh tidak terbakar api neraka. Wallahu a'lam 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam jilid 
II, hal. 302-303. 


- 2. 


Handbag lb MU Lp (Te) 
OhA Mens DAN Dk maan 

JAN en OA Ka Bb ay ats Basi 3 
Ke UI akau KE Kn cg S1 Mala CAS pt asi 
Kang Sy GS AN AS SR Op nj (el) 
Tp LP AI Ba PES ME si A3 3) 
Plan “IG HE Ga Jl J IG ons df 
Ag Bb in Ae ira SU La Hana, 
AS, GS da SA aa yA Ht 
SI nas dita ga Dika, HA AG Kar KE 1 nya 


Al Ag: Dae 3 ANRI omi Ha Ce S3 SA SA 
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AI SI IR EPS dp BN, AA, 


#8. 3 


OA IE CAT Uas La du AA Un SEE (aa 
TA Aa Sa Ga pai ee GG 


0 3. e£X 


33 aa en 2) Are Mena 3) Il A3 seng Sora 


3 Pd 15. “Gi re f 


3 Ta, bp Su 3,51 Ha la II ehi 


3g... Png . 


Papa 01 
hazua B SR 3 AL IA UEA ant 33) 


“0 g- 
# 0-0 4 


Ma Kg Gb Kah pda Yin aa 


P0 2. 


16 HIU bali Ed ba dia J3 Paya: csgala 


AAA: Ka OP 3 3 dhan 2 LI 


en al, Se pia KASN, KN Kami pe ae Yeah 
A5 ai ASN JAR cpat 5 Aa ana 


PIA eta NA AAN 


(350) Dari Anas bin Malik «5, bahwa Rasulullah $£ bersabda: “Orang- 
orang mukmin akan di kumpulkan pada hari kiamat. Akan diilhamkan 
kepada mereka -dalam hal ini Sa'id (sebagai salah seorang perawi hadits) 
mengalami keraguan sehingga dia menyebutkan pilihan redaksi lain 
sebagai berikut: Mereka berkeinginan- untuk berkata: Andai saja kita 
memohon syafaat kepada Tuhan kita sehingga Dia akan membuat kita 
merasa tenang di tempat kita ini.' Akhirnya mereka mendatangi Adam 
dan berkata, Anda adalah Adam nenek moyang bangsa manusia. Allah 
telah menciptakan Anda langsung dengan tangan-Nya dan menyuruh 
para malaikat-Nya untuk sujud kepada Anda. Oleh karena itu, 
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mohonkanlah syafaat untuk kami kepada Tuhan Anda agar Dia membuat 
kami merasa lega di tempat ini'. Adam berkata, 'Aku tidak layak 
memohonkan syafaat bagi kalian. Adam teringat dan mengeluhkan 
dosanya yang pernah dia kerjakan kepada orang-orang tersebut. Adam 
merasa malu dengan dosanya tersebut. (Dalam hal ini Adam berkata), 

Akan tetapi datangilah oleh kalian Nuh! Sesungguhnya dia adalah rasul 
pertama yang di utus Allah kepada penduduk bumi'. 


Orang-orang pun mendatangi Nuh, namun Nuh berkata: Aku tida berhak 
memohonkan syafaat bagi kalian. Nuh menyebutkan permintaannya 
kepada Tuhannya mengenai sesuatu yang tidak dia ketahui. Dia merasa 
malu terhadap hal tersebut. (Dalam hal ini Nuh berkata), 'Akan tetapi 
cobalah kalian datang kepada Khalilur Rahman Ibrahim!” Orang-orang 
pun mendatangi Ibrahim, namun dia berkata, Aku tidak layak 
memohonkan syafaat bagi kalian. Akan tetapi datanglah kalian kepada 
Musa, seorang hamba yang telah di ajak bicara secara langsung oleh 
Allah dan telah di beri kitab Taurat” Lalu orang-orang mendatangi Musa 
sehingga dia pun berkata, Aku tidak layak memohonkan syafaat bagi 
kalian . Dia menyebutkan perihal pembunuhan seorang manusia yang 
dia lakukan bukan sebagai gishash (Dalam hal ini Musa berkata), Akan 
tetapi datangilah oleh kalian Isa seorang hamba dan rasul Allah serta 
kalimat dan ruh-Nya!' Maka orang-orang mendatangi Isa sehingga dia 
berkata, Aku tidak pantas memohonkan syafaat bagi kalian. Akan tetapi 
datanglah kalian kepada Muhammad #£, seorang hamba yang dosanya 
di masa lalu dan yang akan datang telah diampuni oleh Allah! ““ 


Rasulullah bersabda, “Akhirnya orang-orang mendatangiku 
sehingga aku beranjak dan berjalan membelah barisan orang-orang 
mukmin. Aku memohon izin kepada Tuhanku, lalu Dia pun memberikan 
izin. Ketika aku melihat-Nya, aku bersujud. Allah membiarkanku seperti 
itu dalam waktu yang cukup lama. Kemudian Allah berfirman, Angkatlah 
kepalamu wahai Muhammad! Berkatalah, niscaya perkataanmu akan 
di kabulkan! Mintalah sesuatu, niscaya permintaanmu akan diberikan 
Mintalah syafaat, niscaya kamu akan diberi mewenang untuk memberi 
syafaat!" Lalu aku memuji Allah dengan kalimat tahmid yang Dia ajarkan 
kepadaku. Setelah itu aku memberikan syafaat sehingga Allah 
memberikan batasan kepadaku. Allah memasukkan sejumlah orang (dari 
kalangan penghuni neraka) ke dalam surga. 


Aku kembali menghadap kehadirat Allah untuk kedua kalinya. 
Ketika aku melihat Tuhanku, aku kembali bersujud. Allah membiarkanku 
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Sa an gn 


seperti itu dalam rentang waktu yang cukup lama. Kemudian Allah 
berfirman kepadaku, Angkatlah kepalamu wahai Muhammad, 
berbicaralah, niscaya perkataanmu akan didengar! Mintalah sesuatu, 
niscaya permintaanmu akan dikabulkan! Mintalah syafaat, niscaya kamu 
akan diberi wewenang untuk memberi syafaat! " Aku pun mengangkat 
kepalaku, kemudian memuji Allah dengan kalimat tahmid yang Dia 
ajarkan kepadaku. Setelah itu aku memberikan syafaat sehingga Allah 
memberikan batasan kepadaku. Allah memasukkan sejumlah orang (dari 
kalangan penghuni neraka) ke dalam surga. 


Aku kembali datang menghadap kehadirat Allah untuk ketiga 
kalinya. Ketika aku melihat Tuhanku, aku kembali bersujud. Allah 
membiarkan aku seperti itu dalam rentang waktu yang cukup lama. 
Kemudian Allah berfirman kepadaku, Angkatlah kepalamu wahai 
Muhammad, berbicaralah, niscaya perkataanmu akan didengar! 
Mintalah syafaat, niscaya kamu akan diberi wewenang untuk memberi 
syafaat!” Lalu aku mengangkat kepalaku,seraya memuji Allah dengan 
kalimat tahmid yang Dia ajarkan kepadaku. Setelah itu aku memberikan 
syafaat sehingga Allah memberikan batasan kepadaku. Allah 
memasukkan sejumlah orang (dari kalangan penghuni neraka) ke dalam 
surga. Aku kembali datang kepada Allah untuk keempat kalinya. Lalu 
aku berkata, “Wahai Tuhanku, tidak ada lagi yang tersisa kecuali orang- 
orang yang ditahan oleh Al-Guran'.” 


Penjelasan Hadits: 


Imam Nawawi berkata: “Keterangan hadits ini, juga permasalahan 
di dalamnya telah di sebutkan pada pembahasan terdahulu. Oleh karena 
itu, tidak perlu pengulangan keterangan tersebut di sini.” Wallahu a'lam 

Mengomentari pengulangan beberapa hadits yang terkesan memiliki 
redaksi mirip atau sama, maka para ulama sepakat menyatakan kalau 
hal ini menunjukkan bahwa hadits mengenai masalah syafaat berkualitas 
Shahih. Bahkan hampir bisa dikatakan mencapai derajat mutawatir. Tentu 
saja riwayat- riwayat hadits ini menyanggah pendapat orang-orang yang 
mengingkari keberadaan syafaat di hari kiamat. 


788 Ku Ensiklopedi Hadits Dudsi 8 Penjelasannya 


Tn 


PEMUTUSAN NASIB 
SEORANG HAMBA 
DIHADAPAN TUHANNYA 
PADA HARI KIAMAT DAN 
PERTANGGUNGJAWABAN 
PARA NABI PERIHAL 
TUGAS RISALAH MEREKA 


. 


# 


36. 
PEMUTUSAN NASIB SEORKANG HAMBA 
DIHADAPAN TUHANNYA PADA HARI 

KIAMAT DAN PERTANGGUNGJAWABAN 
PARA NABI PERIHAL TUGAS RISALAH 

MEREKA 


Hadits berikut ini dinukil dari kitab Shahih Al Bukhari pada 
Kitabuz-Zakah di dalam bab Ash-Shadagatu @ablar-Raddi, jilid 
II, hal. 109. 


CAN Ia ma HI ataA HAN KS Ul (TON) 
ba Ta Jd Hi cam edi jan Oa 
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(351) Kami dikabarkan oleh Abdullah bin Muhammad, kami dikabarkan 
oleh Abu Ashim An-Nabil, kami diberi kabar oleh Sa'dan bin Bisyr, kami 
dikabarkan oleh Abu Mujahid, kami dikabarkan oleh Muhil bin Khalifah 
Ath-Tha'i, mengatakan bahwa dia mendengar Adi bin Hatim 4 berkata: 
Aku berada di sisi Rasulullah &, Lalu ada dua orang laki-laki datang. 
Salah satu dari keduanya mengeluhkan tentang kefakiran (yang dia 
alami), sedangkan yang satunya lagi mengeluhkan tindak perampokan 
di jalan. Kemudian Rasulullah $£ bersabda, “Mengenai perampokan, 
maka sesungguhnya (sang perampok) tidak akan menyerangmu kecuali 
segelintir orang saja. (Mereka menunggu) sampai ada unta pembawa 
harta benda keluar menuju Makkah yang tidak disertai pengawal. 
Adapun masalah kefakiran (kemiskinan), maka sesungguhnya hari 
kiamat tidak akan tiba sampai salah seorang dari kalian berkeliling (karena 
kesulitan menyalurkan) sedekahnya. Dia tidak menjumpai orang yang 
mau menerima sedekahnya tersebut (karena mereka semua sudah 
berkecukupan). 


Kemudian nantinya salah seorang dari kalian pasti akan berdiri di 
hadapan Allah. Di antara dirinya dengan Allah tidak ada lagi tabir 
penghalang maupun translitor yang mengalihbahasakan untuk dirinya. 
Kemudian Allah pasti akan berfirman kepadanya, Bukankah ,Aku telah 
memberimu harta kekayaan? Orang itu menjawab, “Benar . Kemudian 
Allah kembali berfirman, “Bukankah Aku telah mengutus seorang rasul 
kepadamu?' Orang itu menjawab, Benar. Lalu orang itu menoleh ke 
arah kanannya, dan yang dia lihat hanya neraka. Setelah itu dia menoleh 
ke arah kirinya, dan yang dia lihat juga neraka. Oleh karena itu, 
hendaklah salah seorang dari kalian merasa takut (dilemparkan) ke dalam 
neraka. (Oleh karena itu, rasa takutnya itu hendaknya diwujudkan) 
sekalipun hanya (dengan cara bersedekah) seiris buah kurma. Kalau 
dia tidak memiliki hal tersebut, maka (hendaklah dia) berbicara dengan 
kalimat yang baik '.” 


Penjelasan Hadits: 
og Pa ban Cas oo. 233. £ 
Sendi das ay PI ANN 5 Lama 


Cara baca lafazh al-'ailah adalah dengan Fathah huruf “ain. Makna kata 
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ini adalah al fagru (artinya: kemelaratan). Sedangkan makna kata 
gath'us-sabiil adalah para penyamun yang biasa merampok orang- 
orang yang melintasi suatu jalur perjalanan. Biasanya mereka terdiri 
dari sekelompok orang yang mengintai sebuah kafilah yang melintas 
pada suatu jalur perjalanan untuk merampok harta benda, atau tidak 
segan-segan menghabisi nyawa manusia. Mereka juga menakut-nakuti 
orang yang melintas dengan menggunakan kekuatan yang mereka miliki, 
dimana si korban tidak dapat berkutik lagi karena jauhnya tempat 
meminta bantuan pertolongan. 


Pai 
Yang di maksud dengan kata al-'iir adalah unta yang mengangkut 
persediaan makanan atau perbekalan lain yang di butuhkan pada saat 
safar dengan menempuh perjalanan yang jauh. 


ia jaan 3 - Io. Ie ar ea Lisa 
Ulas Yg bean K9 Ah ad AN SA Sh SIA LARI 
Kalimat ini hanya bentuk kalimat perumpamaan, sebab pada hakikatnya 
Allah tidak bisa di batasi oleh sesuatu apa pun juga tidak di halangi oleh 
apa pun. Kalau mata kita (di dunia) tidak bisa melihat dzat Allah, maka 
hal itu karena Allah sengaja meletakkan hijab, dan juga karena indera 
kita yang sangat terbatas kemampuannya. Namun ketika di akhirat, hijab 
itu akan di singkap oleh Allah dan indera penglihatan kita akan menjadi 
tajam sehingga mampu melihat dzat-Nya. Hal ini sesuai dengan 
keterangan yang terdapat dalam firman Allah Subhanahu wa Ta'ala: 
Feng LS 5 a13P LA mn LIL Aa 20... 5 AA 24 
(OI Ide » Aas Alba Ie AS G3 G3 dee 3 SS AA 
OT) 
“Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari hal ini (hari 
kiamat), maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) 


matamu, lalu penglihatanmu pada hari itu amat tajam.” (Os. Maaf (50): 
22). 
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Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
Kitabu Bad'il Khalgi pada bab Alaamaatun-Nubuwwah Fil 
Islaam. 
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SA SB sa Ia SEN 
3 AA Nu an bb 


P.- 


(352) Aku di kabarkan oleh Muhammad bin Al-Hakam, kami di beri 
kabar oleh An-Nadhr, kami di beri kabar oleh Isra'il, kami di beri kabar 
oleh Sa'ad Ath-Tha'i, kami diberi kabar oleh Muhil bin Khalifah, dari 
Adi bin Hatim «5, dia berkata: “Ketika aku berada di sisi Nabi $£ tiba-tiba 
ada seorang laki-laki yang datang kepada beliau. Dia mengadu kepada 
Rasulullah masalah kefakiran (yang dia alami). Setelah itu beliau 
didatangi seorang lelaki yang lain, yang mengeluhkan masalah 
perampokan. Lalu Rasulullah bersabda, “Wahai Adi, apakah kamu 
pernah singgah negeri Hirah?” Aku menjawab, “Aku belum pernah 
singgah di sana, namun aku banyak mendengar tentang situasi negeri 
tersebut.” Rasulullah bersabda, Jika kamu diberi panjang umur, pasti 
kamu akan menyaksikan wanita yang berada dalam tandu di atas 
punggung unta menempuh perjalanan dari Hirah sampai akhirnya dia 
thawaf di Ka'bah. Wanita itu sama sekali tidak takut kepada seorang 
pun kecuali kepada Allah.” Aku bergumam dalam diriku sendiri, “Kalau 
begitu di mana para penyamun Thayyi yang telah menyebabkan 
kerusakan di berbagai negeri?” 


(Rasulullah melanjutkan sabdanya), Jika kamu memang panjang 
umur, pasti kamu akan menaklukkan dan menguasai harta simpanan 
Kisra.” Aku berkata, “(Apakah yang Anda maksud adalah) Kisra bin 
Hurmuz?” Rasulullah bersabda, “(Benar), Kisra bin Hurmuz. Jika kamu 
memang diberi panjang umur, pasti kamu akan menyaksikan adanya 
seorang laki-laki keluar dengan telapak tangan yang penuh dengan logam 
emas atau perak. Dia mencari orang yang mau menerima sedekahnya 
tersebut, namun dia tidak menjumpai seorang pun yang mau 
menerimanya (karena semua orang telah berkecukupan). Namun yang 
pasti pula salah seorang di antara kalian akan berjumpa Allah. Tidak 
ada juru terjemah yang akan mengalibahasakan antara dirinya dengan 
Allah. Allah pasti akan berfirman, “Bukankkah Aku telah mengutus 
seorang rasul kepadamu?" Orang itu akan menjawab, “Benar”. Allah 
kembali berfirman, "Bukankah Aku telah memberimu harta dan anak 
keturunan, serta memberikan keutamaan kepadamu?” Orang itu 
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menjawab, 'Benar'. Lalu orang itu melihat ke arah kanannya, ternyata 
dia tidak melihat kecuali neraka Jahanam. Dia pun melihat ke arah 
kirinya, ternyata dia tidak menyaksikan kecuali neraka Jahanam'.” 


Adi berkata, “Aku mendengar Nabi #& bersaba, “Takutlah kalian 
dari neraka. (Oleh karena itu, hendaknya rasa takut itu di apliksikan) 
sekalipun (dengan cara menyedekahkan) seiris kurma. (Kalau memang 
dia tidak memiliki hal tersebut) maka hendaklah dia berbicara dengan 
ucapan yang baik?. “ Adi 4 Ta'ala berkata, “Lalu aku (membuktikan 
sabda Rasulullah dengan) melihat seorang wanita di atas tandu (yang 
berada di punggung unta) melakukan perjalanan jauh dari daerah Hirah 
sampai akhirnya melakukan thawaf di Ka'bah. Dia tidak merasa takut 
kecuali kepada Allah. Aku juga termasuk di antara orang-orang yang 
menaklukkan dan menguasai harta simpanan Kisra bin Hurmuz. Jika 
kalian di anugerahi umur panjang, pasti kalian akan membuktikan apa 
yang disabdakan Nabi Abul Gasim $£, yakni (akan melihat) seseorang 
keluar dengan telapak tangan penuh (berisi logam emas atau perak, 
yang mana ia merasa kesulitan mencari orang yang mau menerima 
sedekahnya).” 


Penjelasan Hadits: 


Han Ja 
Cara baca kata ini adalah dengan kasrah huruf ha “dan sukun huruf 
ya', sehingga berbunyi Hirah. Hirah sebenarnya namasalah satu negeri 


yang dikuasai oleh raja-raja Arab yang berada di bawah kuasa kekaisaran 
Persia. 


Kara na Ah Hbd SNI in aa 3 
Yang dimaksud dengan kata du'ar adalah para penyamun yang suka 
membegal. Sedangkan yang di maksud dengan klausa al-ladziin sa'arul 
bilaad adalah orang-orang yang gemar memenuhi negeri dengan 
kejahatan. Lafazh lataftatihanna bisa dibaca dalam bentuk bina' lil fa'il 
(kalimat aktif) dan bisa dibaca dengan binaa' lil majhuul (kalimat pasif) 
sehingga berbunyi latuftahanna. 


- Pa 
z » 0, 


as 
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8 


o P3 Pn X0 40 
Maksud kalimat ini adalah: seseorang yang hendak bersedekah akan 
kesulitan menemukan orang yang mau menerima sedekahnya. Hal ini 
di sebabkan karena pada waktu itu sudah tidak ada lagi orang yang 
fakir. Ada yang mengatakan, kondisi seperti ini terjadi ketika nantinya 
Nabi Isa #8 turun kembali ke bumi. 


Al-Baihagi 4515 Ta'ala mengklaim bahwa yang di maksud dengan 
masa tersebut adalah pada zaman Umar bin Abdul Aziz #&». Hal ini 
sebagaimana berita yang disampaikan oleh Umar bin Usaid bin 
Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, dia berkata, “Umar bin Abdul 
Aziz hanya berkuasa selama tiga puluh bulan. Namun demi Allah, ketika 
beliau wafat, ada seorang laki-laki yang datang kepada kami dengan 
membawa harta yang sangat banyak. Lalu lelaki itu berkata, “Bagikanlah 
harta ini kepada siapa saja yang tergolong fakir yang kalian jumpai! 
Namun ternyata kami kesulitan membagikan harta orang itu kepada 
mereka yang berhak, sebab Umar telah membuat semua orang hidup 
berkecukupan.” 


Keterangan ini di riwayatkan oleh Imam Baihagi. Dalam riwayat 
ini juga mengandung keterangan yang membenarkan hadits Adi bin 
Hatim di atas. Wallahu a'lam. 


2& Seputar Hadits, "Orang Mukmin Mendekat Kepada 
Tuhannya Sampai Dia Meletakkan Orang Itu Di 
Dalam Tabir Rahmat-Nya." 


Hadits ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Kitabut- 
Tarfsir pada pembahasan Surah Huud, jilid VI, hal. 74 


an Tn - KG 0? s5... Papa Let TN IS 
(elang an WA (hj Anya Bab oa GAS (TOY) 


Ik. 
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Seorang laki-laki yang menghampiri beliau dan berkata, “Wahai Abu 


panggilan): Wahai Ibnu Umar- apakah kamu mendengar Nabi 3£ pernah 


mendekat kepada Tuhannya- Sehingga Allah meletakkan orang itu di 
dalam tabir rahmat-Nya. Lalu Allah membuat Orang itu mengakui dosa- 


Tuhan mereka. Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) atas Orang-orang 
yang zalim.” (As. Huud (11): 18). 
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Al-Gasthalani 45 Ta'ala berkata, “Al-Bukhari juga meriwayatkan 
hadits serupa dalam pembahasan Al Mazhaalim Wal Adab wat-Tauhid, 
Imam Muslim meriwayatkannya dalam pembahasan At-Taubah, An- 
Nasa-i meriwayatkannya dalam pembahasan At-Tafsir war-Raga-ig, dan 
Ibnu Majah meriwayatkannya dalam pembahasan As-Sunnah.” 
Demikian penjelasan dari A1 @asthalani pada jilid IV hal. 258. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Keterangan hadits yang redaksinya berbunyi, “Orang mukmin akan 
mendekat kepada Tuhannya,” di nukil dari penjelasan A1 @asthalani 
pada Kitabul Mazhalim, jilid IV, hal. 254 dan dari Kitabut-Tafsir Suratu 
Huud jilid VII, hal. 171 
1. Orang yang dimaksud dengan Musaddad dalam rangkaian sanad 
hadits ini adalah Musaddad bin Masrahad. 

2. Cara baca perawi yang kedua adalah dengan dhammah huruf zaa' 
dan di baca dengan cara tashghiir, sehingga berbunyi Zurai'. 

3. Orang yang di maksud dengan Sa'id di sini adalah Sa'id bin Abi 
'Arubah. 

4. Orang yang di maksud dengan Hisyam dalam sanad hadits ini adalah 
Hisyam bin Abi Abdan Ad-Dustuwa-i Al Muzani. 

5. Cara baca kata ini adalah dengan dhammah huruf mim dan huruf 
ha' sehingga berbunyi Muhriz. 


Penjelasan Hadits: 
NG If Spa AS Ls 
Orang yang dimaksud dengan Ibnu Umar dalam matan hadits ini adalah 


Abdullah bin Umar bin Al Khaththab &5. Sedangkan yang di maksud 
melakukan thawaf di sini adalah melakukan thawaf di sekeliling Ka'bah. 


SAN 3 BA ea Ja as lu 
Kalimat ini dalam pembahasan Al Mazhalim di sebutkan dengan redaksi: 
“Ketika aku sedang berjalan dengan Ibnu Umar L$5 sambil memegang 


tangannya, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang datang kepadanya lalu 
berkata: 
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aan 
Yang di maksud dengan kata an-najwaa adalah percakapan rahasia yang 


terjadi pada hari kiamat antara Allah #£ dengan orang-orang mukmin, 
tepatnya ketika berlangsungnya proses hisab. 


Kalimat di dalam pembahasan Al Madzaalim menggunakan redaksi: 
“Bagaimana kamu mendengar Nabi #& bersabda mengenai percakapan 
Allah dengan hamba-Nya pada hari kiamat nanti?” Ibnu Umar 
menjawab, “Aku mendengar Nabi 4£ bersabda, “Orang mukmin akan 
di dekatkan kepada Tuhannya'.” Hisyam berkata dalam riwayatnya 
“Orang mukmin akan mendekat kepada Tuhannya”. 


Ken ain Ia PUMA TN PA JS 
Cara baca lafazh ini adalah dengan fathah huruf lam dan nun sehingga 
berbunyi kanafihi. Makna kata ini adalah jaanibihi (artinya: di sisinya 
atau di sampingnya). Sebenarnya kalimat hadits ini tergolong susunan 
kalimat majaz. Kata kanafihi (dalam konteks hadits ini) maksudnya 
adalah tabir dan rahmat Allah. Dengan demikian, cara mengartikan 
kalimat tersebut adalah: Allah meletakkan tabir (untuk orang tersebut) 
dari semua orang yang berada di padang mahsyar supaya keburukannya 
tidak tersingkap lalu diketahui oleh mereka. 


ASI Joy ut, 
Kalimat ini dalam jalur riwayat lain di sebutkan dengan redaksi: tsumma 


yu'thii shahiifata Hasanaatihi (artinya: kemudian Allah mem-berikan buku 
catatan amal perbuatan baiknya). 


Hg , MPA £ Pa Lg . (2 PE £ 7 7, “21 T Le 
TM TE YAS BAN Va MEN Genio de 
PAI 

Kalimat ini sebenarnya menunjukkan adanya perasaan syak dari perawi 


antara redaksi: wa ammal aakharuun dengan redaksi: wa ammal 
kuffaaru. Berbeda dengan kalimat (yang disebukan dalam pembahasan 
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Al Mazhalim) yang menggunakan redaksi sebagai berikut: wa ammal 
kafiru wal munaafiguuna awil munadfig (artinya: adapun orang kafir 
dan orang-orang munafik). 


Kesimpulan Hadits: 


Di dalam hadits ini terkandung sebuah kesimpulan bahwa tabir 
Allah di akhirat hanya di berikan kepada orang-orang yang ketika di 
dunia tidak terang-terangan mengerjakan praktek maksiat. Sedangkan 
orang yang melakukan maksiat secara terang-terangan tidak termasuk 
dalam kategori orang-orang yang akan diletakkan di dalam tabir Allah 


Kalimat ini dalam pembahasan A1 Mazhaalim menggunakan 
redaksi: 


la Hai Geby pp 

(apabila dia telah mengakui dosa-dosanya dan merasa dirinya akan 
binasa). 

Ya Allah dzat Yang Maha Dermawan, sesungguhnya kami 


memohon kepada-Mu agar menyelimuti kami semua (ketika di dunia 
dan akhirat) dengan cinta dan keutamaan-Mu. Amin 


2 Seputar Hadits: “Seorang Hamba Akan Menghadap 
Tuhannya Di Mana Dia Akan Berfirman, "Wahai Fulan, 
Bukankah Aku Telah Memuliakan Dirimu...” 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab 
Shahih-nya pada Kitabuz-Zuhd, juz X, hal. 342 pada catatan 
pinggir kitab Al Oasthalani. 
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(354) Kami dikabarkan oleh Muhammad bin Abu Umar, kami 
dikabarkan oleh Sufyan, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah 4, dia mengatakan bahwa para sahabat berkata: “Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita pada hari kiamat nanti?” 
Rasulullah menjawab, “Apakah kalian masih merasa ragu untuk bisa 
melihat matahari pada waktu siang yang tidak berawan?' Para sahabat 
berkata, “Tidak.” Rasulullah bersabda, “Apakah kalian juga masih merasa 
ragu bisa melihat rembulan di malam purnama yang tidak berawan?” 
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Para sahabat berkata, “Tidak.” Rasulullah bersabda “Demi dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan merasa ragu lagi melihat 
Tuhan kalian sebagaimana kalian tidak merasa ragu bisa melihat salah 
satu dari keduanya.” Lalu Allah akan menjumpai seorang hamba dan 
berfirman, “Wahai fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu? Bukankah 
Aku juga telah menjadikanmu sebagai pemimpin? Aku telah menikahkan 
dirimu? Membuat kuda serta unta jinak kepadamu, Membiarkanmu 
menjadi pemimpin? Juga menjadikanmu sebagai orang yang di taati?” 
Orang itu berkata, “Benar wahai Tuhanku'. Allah berfirman, Apakah 
kamu mengira sesungguhnya kamu akan berjumpa dengan-Ku?' Or- 
ang itu menjawab, “Tidak'. Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku telah 
melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan Ku.” 


Kemudian Allah menemui hamba yang kedua lalu berfirman Wahai 
fulan, bukankah Aku telah memuliakanmu? Bukankah Aku juga telah 
menjadikanmu sebagai tuan? Aku telah menikahkan dirimu: Membuat 
kuda serta unta jinak kepadamu? Membiarkanmu menjad pemimpin? 
Juga menjadikanmu sebagai orang yang ditaati? Orang itu berkata, 
'Benar wahai Tuhanku”. Allah berfirman, Apakah kamu mengira bahwa 
dirimu akan berjumpa dengan-Ku? “Orang itu menjawab, Tidak”. Allah 
berfirman, Sesungguhnya Aku telah melupakanmu sebagaimana kamu 
telah melupakan Aku'. 


Allah menjumpai hamba yang ketiga dan berfirman seperti yang 
disebutkan di atas. Lalu orang itu berkata, Wahai Tuhanku, aku beriman 
kepada-Mu, kitab-Mu dan para rasul-Mu. Aku pun telah mengerjakan 
shalat, puasa, serta bersedekah '. Orang itu melafazhkan kalimat pujian 
sebatas yang dia mampu. Lalu Allah berfirman, “Kalau begitu, (tetaplah 
kamu berada) di sini” Kemudian di katakan kepada orang tersebut: 
Sekarang, Kami akan mengutus Kami kepadamu'. 


Orang itu berfikir di dalam hati, “Siapakah yang akan menjadi saksi 
bagiku?” Namun tiba-tiba mulut orang itu terkunci. Akan dikatakan 
kepada paha, daging dan tulang-belulangnya: Berbicaralah kamu!" Itu 
orang munafik, dan Itu orang yang dimurkai oleh Allah.” 


Penjelasan Hadits: 


-0 4 - 02 


Be Uh Pa Kena coco. 2 PNS Pan NG - 0 £ aa sena 
PO US NY Ata SY RD B Oj Ud Y oa gai SA 3 
P PE OA 
laa 23) 


Maksud kalimat ini adalah: kalian akan melihat Tuhan kalian dengan 
sangat jelas dan penuh keyakinan. Bahkan kalian tidak akan merasa 
ragu lagi ketika melihat-Nya, sebagaimana kalian tidak ragu ketika 
melihat matahari pada waktu cuaca cerah atau ketika melihat rembulan 
di malam purnama dengan cuaca cerah tanpa mendung. 


Ssi das Gala 
Yang dimaksud dengan klausa fayalgaal “abda adalah: Allah $£ akan 
menjumpai hamba tersebut. Yang dimaksud dengan lafazh ai ful adalah 
yaa fulaan, yang artinya wahai fulan. Kata fulan merupakan panggilan 
pengganti untuk nama seseorang (yang tidak dikenal/tidak di ketahui 
dengan jelas, biasanya kita istilahkan dengan si A dan si B dalam bahasa 
kita — pentj.). Sedangkan cara baca kata ful adalah dengan dhammah 
huruf fa' dan sukun huruf lam. Menurut Al @adhi, kata itu secara bahasa 
memang bermakna fulan. 


eng aa aa 
Makna kalimat wa “usawwidka adalah: “Bukankah Aku (Allah) telah 
menjadikanmu sebagai pemimpin dari orang-orang selain dirimu?” 
Sedangkan makna lafazh wa “uzawwijka adalah: “Bukankah Aku 
(Allah) telah menyebabkanmu merasa nyaman dengan keberadaan istri 
yang Aku ciptakan sebagai tempat berbagi rasa?” Hal ini sebagaimana 
yang di sebutkan dalam firman Allah 3E, “Dan dijadikan di antara kalian 
berdua rasa kasih dan sayang.” (@s. Ar-Ruum (30): 21 ) 


mag or Ya la & 

SPAN HN JA Aa, 

Yang dimaksud dengan lafazh adzarka adalah atrukka yang artinya 

Allah telah membiarkan dirimu atau telah memberikan kesempatan 

untukmu. Makna lafazh tar-asu adalah: kamu menjadi pemimpin dan 
tokoh ditengah-tengah komunitasmu. 


Sedangkan lafazh tarba-u, dalam jalur riwayat lain di sebutkan 
dengan redaksi tarta-u. Menurut Nawawi 4515 Ta'ala, makna lafazh ini 
adalah: kamu bisa memiliki seperempat harta rampasan perang yang 
dulu di miliki para pemimpin Jahiliyah. Jadi, kalau dalam bahasa Arab 
disebutkan istilah raba'tuhum, maka artinya adalah aku telah mengambil 
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seperempat harta mereka. Sedangkan makna klausa tersebut dalam 
konteks hadits ini adalah, “Bukankan Aku (Allah) telah menjadikanmu 
sebagai pemimpin yang ditaati?” 

Setelah menyebutkan penjelasan sebagaimana yang kami sebutkan, 
Al @adhi Iyadh berkata, “Menurutku makna lafazh tarba'u adalah: “Aku 
(Allah) telah membiarkanmu merasa nyaman, sehingga tidak merasa 
payah maupun berat'. Pengertian seperti ini diambil dari ungkapan 
orang-orang Arab: arba'u “alaa nafsika, yang artinya aku berlaku ramah 
kepadamu. Sedangkan makna lafazh tarta'u adalah: kamu bisa merasa 
enak dan santai. Ada juga yang mengatakan bahwa arti lafazh itu adalah: 
kamu bisa hidup dengan lapang.” 


Maksud kalimat ini adalah: Allah mencegah dirimu untuk bisa 
mendapatkan rahmat sebagaimana kamu juga tidak mau melakukan 
ketaatan kepada-Nya. Aku membiarkanmu dalam keadaan tidak 
menda-patkan belas kasihan dan rahmat sebagaimana kamu juga telah 
meninggalkan kepatuhan kepada-Ku. 


BI Us Us Jan 
Makna kalimat ini adalah: sesungguhnya Allah Ta'ala mengilhamkan 
kalimat ini kepada hamba yang mengaku dirinya telah beriman kepada 
Allah, kitab-kitab-Nya, dan para rasul-Nya. Dia juga mengaku telah 
mengerjakan shalat, puasa, sedekah, dan amal perbuatan baik lainnya. 
Padahal semua yang dia ungkapkan adalah kebohongan. Semula dia 
mengira bisa selamat dan aman melakukan kebohongan pada hari itu. 
Itulah orang munafik yang di sebutkan sifat-sifatnya oleh Allah 3 sebagai 
berikut, “(Ingatlah) hari (ketika) mereka semua dibangkitkan Allah, lalu 
mereka bersumpah kepada-Nya (bahwa mereka bukan orang musyrik) 
sebagaimana mereka bersumpah kepada-mu : dan mereka menyangka 
bahwa mereka akan memper-oleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa 


sesungguhnya merekalah orang-orang pendusta.” (Os. Al-Mujaadilah 
(58): 18) 


Oleh karena itu Allah berkata kepada orang itu, “Tetaplah kamu 
berdiri di tempat ini! Sampai nanti semua anggota tubuhmu 
mengungkapkan persaksian untuk dirimu kalau semua pengakuanmu 
itu tidak benar.” 
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na 1 : 2 : 38 Pn na 3 ap 5 A4 ja aa Bae 
As SI ada GA 3 JAE UNAS Lai OYI Padam Jin, 


- 
“ . 


Dari kalimat ini dapat diketahui bahwa orang itu sebenarnya tidak 
mengetahui kalau seluruh anggota tubuhnya akan memberikan kesaksian 
dengan sangat jujur atas apa yang telah dia lakukan. 


A3 & H3 : 
Maksud kalimat ini adalah: mulut hamba tersebut benar-benar terkunci 
pada waktu itu dan tidak bisa melontarkan satu patah kata pun. 
Sebaliknya, seluruh anggota tubuhnya berbicara memberikan kesaksian 


atas semua perbuatan yang telah dia kerjakan. Hal ini sebagaimana 
firman Allah 3&: 


ae AS 4333 bana 33 Ha Be 153 aa) 
(19:03) SG 


“Pada hari ini Kami tutup mulut mereka, dan berkatalah kepada Kami 
tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa 
yang dahulu mereka usahakan.” (As. Yaasiin (36): 65). 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari sahabat 
Anas bin Malik &: 


LA MN AE AN PAN KM (TO0) 
at ga mak 
& Jus 5 AN abu LN jp Jar pp Kas 
Aas Kata Host Oa Wana OA 3 


SP djat 3B KA IDA Ip UE alel Ban) 
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Pat BE TE ae PA ON aga 0 Ga 
SEA PAS IT Ka IA 1S EN aa Sah 

- 2 » 2. 4 IA... 5 . a o 
dag pa dh AS 1S gia 1G 6 ja MAA Yi 


Tg tous —3 der SIB AS gg SI SU, 
Ig HS Ta ag Paha: JG Weh bi “JG « — la 51 
deni Kai an Gta: Ara 


(355) Kami dikabarkan oleh Abu Bakar bin An-Nadhr bin Abin- Nadhr, 
kami dikabarkan oleh Abun-Nadhr Hasyim bin Abil @asim, kami 
dikabarkan oleh Ubaidullah A1 Asyja'i, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Ubaid 
Al Makatab, dari Fudhail, dari Asy-Sya'bi, dari Anas bin Malik &, dia 
berkata: Kami pernah berada di sisi Rasulullah #&. Beliau tertawa dan 
bersabda, “Apakah kalian tahu, apa yang menyebabkan aku tertawa?” 
Kami semua berkata, “Hanya Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Rasulullah bersabda, “(aku tertawa) Karena perkataan 
seorang hamba kepada Tuhannya &. Orang itu berkata “Wahai Tuhanku, 
bukankah Engkau telah melindungiku dari perbuatan zhalim?' Allah 
berfirman, 'Benar'. Orang itu kembali berkata “Sesungguhnya aku tidak 
membolehkan atas diriku kecuali hanya seorang saksi dariku saja'. Al- 
lah berfirman, Pada hari ini, cukup dirimu yang menjadi saksi dan juga 
para malaikat Kiraaman Kaatibiin sebagai para saksi'.” 


Rasulullah bersabda, “Lalu mulut orang itu ditutup. Akan dikatakan 
kepada beberapa anggota tubuhnya, Berbicaralah kamu!” Lalu anggota 
tubuh itu berbicara mengenai amal perbuatan orang tersebut. Kemudian 
dia dibiarkan untuk berbicara, maka dia pun berkata (kepada anggota 
tubuhnya), “Kalian sungguh jauh dari rahmat Allah dan kalian akan 
binasa. Padahal aku telah membela kalian (dengan cara mengatakan 
sesuatu yang sebenarnya tidak kalian lakukan)”. “ 


Penjelasan Hadits: 


Tg (an 0 Ti 
Maksud kalimat ini adalah: anggota tubuh hamba 2 Tak 2 


dari rahmat Allah dan akan sangat celaka karena mengatakan hal yang 
sebenarnya. 
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Je 3 
Maksud kalimat ini adalah: Sesungguhnya tadi aku berbohong untuk 
membela kalian semua (anggota tubuhnya). Lalu bagaimana kalian bisa 
(membongkar kedokku dengan) mengatakan hal yang sebenarnya atas 
apa yang aku lakukan? Padahal kalian sendiri juga akan merasakan 
adzab tersebut.” 


Sebetulnya yang membuat anggota tubuh orang itu bisa berbicara 
adalah Allah 3£. 

Kita memohon kepada Allah Ta'ala agar menutupi aib-aib kita, 
mengampuni dosa-dosa kita, serta memasukkan kita, ke dalam surga 
dengan karunia dan kedermawanan-Nya. Amin 


&& Hadits Berikut Ini Diriwayatkan Secara Singkat Oleh 
Tirmidzi Dalam Kitab Jami'-nya dari Abu Hurairah 
Dan Abu Sa'id Al Khudri 1&, dari Kedua Riwayat 
Imam Muslim. 


Ga Na Mt Oa Ta GAS ” - 2 Leoa £o. 
Sa an 
Ae ia DJ At Isis Ag 3 XL Pr 


PAI AS HI NU Ah ia, Yu, 


pal Hn Ia: maa es Aga 


(356) Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id Al Khudri AS, keduanya 
mengatakan bahwa Rasulullah # bersabda: “Seorang hamba akan di 
datangkan pada hari kiamat. Lalu Allah berfirman kepadanya, 
"Bukankah Aku telah memberikan kepadamu indera pendengaran, 
indera penglihatan, harta, dan anak keturunan? Aku juga telah 
menjadikan hewan ternak jinak dan sawah ladang subur kepadamu? 
Bahkan Aku membiarkan dirimu menjadi pemimpin dan menjadi 
orang yang dipatuhi? Lalu (apakah) kamu mengira akan bertemu 
dengan-Ku pada hari ini (kiamat)? “Orang itu menjawab, “Tidak'. Allah 
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berfirman, “(Kalau begitu), pada hari ini aku melupakan dirimu 


, ” 


sebagaimana kamu telah melupakan Aku'. 


Abu Isa Tirmidzi mengatakan bahwa status hadits ini adalah shahih 
gharib. 


X& Hadits Tentang: “Anak Keturunan Adam Akan 
Didatangkan Pada Hari Kiamat Lalu Akan Di Suruh 
Berdiri Di Hadapan Allah,” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam kitab Jaami'nya 
pada bab Maa Jaa-a Fii Sya'nil Hasyr, jilid II hal. 69. 


AAN ai OI oil eta du BA ea (ro) 
PA AN Ir D 5. Ag 


UI Sial HA AN RI 5 


- 
a20 "xx 3 0. 


8 4 - - - Pad 
320. - ND On ana 2 1012 Do 0 or 
KA yan) Ainan «ju yaa 0 oatp Ml LAS ea 


s0. 


5 ba pai Ab 00 UT see US Uas 


(357) Dari sahabat Anas &, dari Nabi &£, beliau bersabda: “Anak Adam 
akan di datangkan pada hari kiamat dengan bentuk menyerupai seekor 
anak kambing. Lalu dia diberdirikan di hadapan Allah. Allah berfirman 
kepadanya, Aku telah memberikan (anugerah) kepadamu, memberimu 
karunia, dan memberikan kenik-matan kepadamu. Lalu apa yang telah 
kamu perbuat (dengan itu semua)?” Orang itu berkata, Wahai Tuhanku, 
aku telah mengumpulkannya dan mengelolanya hingga berkembang 
sangat banyak. Lalu aku meninggalkannya dalam keadaan lebih banyak 
dari yang semula. Lalu biarkanlah aku kembali (ke dunia kemudian) 
datang kepada-Mu dengan membawa semua harta itu'. Ternyata dia 
adalah seorang hamba yang sama sekali tidak pernah melakukan amal 
baik, sehingga Allah menggiringnya ke dalam neraka.” 


Tirmidzi 416 Ta'ala mengomentari hadits tersebut sebagai berikut, 
“Hadits ini di riwayatkan oleh lebih dari seorang perawi dari Al-Hasan. 
Sedangkan Ismail bin Muslim (salah seorang perawi yang terdapat dalam 
rangkain sanad tersebut) meriwayatkan hadits tersebut dari Al-Hasan. 
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Dialah yang menyebabkan hadits tersebut dianggap dha'if, karena daya 
hafalnya tidak dianggap kuat.” 


Penjelasan Hadits: 

AB Sia 
Dalam kitab Al-Yamus disebutkan bahwa cara baca kata al badzaj adalah 
dengan membaca fathah huruf ba' dan dzal. Makna kata ini adalah 
anak kambing jenis domba, sebagaimana kata “utud yang dipergunakan 


untuk istilah anak kambing kacang. Bentuk plural dari kata badzaj adalah 
bidzjaan. 


Hadits ini menunjukkan bahwa apabila seorang hamba datang 
kepada Allah dengan tidak membawa amal perbuatan baik sedikit pun, 
maka dirinya tidak bisa terluput dari ancaman siksa Allah. Allah Ta'ala 
berfirman, 


2 NP Lag RAGA KI Ne 2 LL IA NA m0 
(tlah Aa ES Gen SEAT In 1G SAB SES 
“Pada hari manusia melihat apa yang telah di perbuat oleh kedua 


tangannya, dan orang kafir berkata, Alangkah baiknya sekiranya aku 
dahulu adalah tanah.” (@s. An-Naba' (78): 40). 


Oleh karena itu, orang yang berakal hendaknya tidak terkecoh 
dengan harta melimpah yang dia kumpulkan. Hendaknya dia merasa 
bahagia kalau banyak melakukan amal baik dengan hartanya, sehingga 
kelak tidak akan menyesal, dimana penyesalan saat itu tidak lagi berguna. 


Allah $£ berfirman, 

C 
Been BAK 00 PN Int AL Anna RA an C- 
SER III Do 5 Aa ga 
Far, Kab £ ag Bg Ona Pa ana RX a - Par Ea. 
We -annoyajip ad Gas ap SI DP Heba 01n MG AK SI 
“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata, “Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal yang shalih 
terhadap yang telah aku tinggalkan'. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya 
itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka 


ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan.” (Os. Al Mu'minuun (23): 
99-100) 
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Semoga Allah memberi taufik kepada kita untuk gemar melakukan 
amal yang bermanfaat demi kehidupan akhirat. Amin. 


x& Hadits Tentang: "Barangsiapa Disibukkan Oleh 
Al Guran Dan Ingat Untuk Meminta Kepada- 
Ku.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi rahimahullahu Ta'ala di 
dalam kitab Jami'-nya sebelum beberapa bab yang membahas 
masalah Tafsirul @ur'an jilid II, hal. 152. 


Isi BEN Ih Ju Je aS Ga ana BE (OA) 
jas ehh dea S3 AN ra: UYA 
Ta FE ISI AA SE ISIS Fine Ona jatt 


(358). Dari Abu Sa'id Al Khudri &&, mengatakan bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Allah 8& berfirman:, “Barangsiapa di sibukkan oleh 
Al-9ur “an dan ingat untuk meminta kepada-Ku, maka Aku akan 
memberinya sesuatu yang paling utama yang diberikan kepada para 
peminta'. Keutamaan firman Allah atas semua jenis perkataan seperti 
keutamaan Allah atas semua makhluk-Nya.” 


Imam Abu Isa At-Tirmidzi 14445 Ta'ala mengatakan bahwa hadits ini 
berstatus hasan gharib. 
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»& Hadits Tentang Pertanyaan Allah Kepada Nuh ss, 
"Bukankah Aku Telah Menyampaikan (Risalah 


Kepadamu)?” 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari #2 Ta'ala 
di dalam Kitabul Anbiyaa” “alaihimussalam pada bab Innaa 
Arsalnaa Nuuhan ilaa @aumihi an Andzir Gaum 
aka, jilid IV, hal. 134 dan pada kitab A1 Oasthalani, jilid V, 
hal. 338. 


: 2 PJ “5 ig Pa : "3 3 IG - KA 
Pn ap Tapa 
3. Y -— 9 


La OjAA SA Ja ENI ena 
AN Ag KA BE SAB NA Nan 
AS na Sula UN 053 Ja 3 ca 33 


(AN Han Ny AT de siaga 
(359) Kami di kabarkan oleh Musa bin Isma'il, kami di kabarkan oleh 
Abdul Wahid bin Zayyad, kami di kabarkan oleh Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Sa'id Al Khudri 46, mengatakan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: “Nuh dan umatnya akan datang. Lalu Allah Ta'ala berfirman, 
Bukankah engkau telah menyampaikan (risalah wahai Nuh)?” Nuh 
menjawab, “Iya wahai Tuhanku". Lalu Allah berfirman kepada umat Nuh, 
Apakah Nuh telah menyampaikan (risalah tesebut) kepada kalian?” 
Mereka. Menjawab: Tidak, tidak ada seorang nabi pun yang datang 
kepada kami”. Allah berfirman kepada Nuh, “Siapakah yang akan 
bersaksi untuk dirimu?” Nuh berkata:' Muhammad & dan umatnya'. 
Lalu kami pun bersaksi bahwa Nuh telah menyampaikan (risalah 
Allah). Hal tersebut (terekam dalam) firman Allah Jalla Dzikruhu, “Dan 
demikianlah Kami telah menjadikan kalian (umat Islam), umat yang adil 
agar kalian menjadi saksi atas (perbuatan) manusia”.” (@s. Al Bagarah 
(2): 143) Yang dimaksud dengan kata al wasath adalah adil. 


812 $$ Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


Hadits tersebut juga di riwayatkan oleh Imam Bukhari &15 Ta'ala 
dalam Kitabut-Tafsir pada bagian Tafsiru Suratil Bagarah, jilid VI, hal. 


31 dengan redaksi yang mirip dengan matan ini. 


Penjelasan Hadits: 


JI 
Al @asthalani 451 Ta'ala berkata: “Kalimat ini termasuk dalam rangkaian 
kalimat matan hadits dan sama sekali bukan termasuk kalimat mudraj 


(kalimat asing atau perkataan perawi yang di sisipkan ke dalam matan 
hadits).” 


CAS Ke (ah 33 Cat teng Jah, cela Alor at Oa ) 


0d. 


(360) Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dengan redaksi yang 
mirip dengan riwayat yang berasal dari Abu Sa'id Al-Khudri. Dalam hal 
ini beliau menyebutkan redaksi sebagai berikut: “Umat Nuh berkata: 
“Tidak ada seorang pemberi peringatan pun yang datang kepada kami. 
Sama sekali tidak ada seorang (nabi pun) yang datang kepada kami'. 
Kemudian Nuh ditanya, “Siapakah para saksimu?.. dst '.” 


At-Tirmidzi menyatakan bahwa kualitas hadits ini adalah hasan shahih. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Ibnu Majah dalam bab 
Shifatu Ummati Muhammad shallallahu “alaihi wasallam, jilid 
II, hal. 297. 


3 LA Io KE Aan D SA» Na Sapa 

pa 3 Spa JB 1 SP SAI Aan ITU) 
PN ST MN Sean aa Sara 0 Su? Pe Bau Ae 8. 
US ega AN 9 MEN Ag — Coil 2 Pay OA JIN Ang — call 
1Ilas cap LA Ken id iS SA Sah Ja ad Il «Bl 
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saat 8G L 2 0 


SEN ESA LAS ON A3 LA JS SO AS Aya 
Le Ian ai Ll ya NA li Pa 2d saia al aa 
ag Karya Bh Up: OA Kal Sala 


- d3 0, - 


ai sun Wi ate: Apa “JG ANN, 

Aa SE ILK AI been S3 
(361) Dari Abu Sa' id Al-Khudri #&& mengatakan bahwa Rasulullah 1 
bersabda: “Akan datang seorang nabi bersama dengan dua orang laki- 
laki. Ada juga seorang nabi yang akan datang bersama-sama dengan 
tiga orang. (Ada juga nabi lain yang datang dengan beberapa orang) 
yang lebih banyak lagi jumlahnya. Ada juga yang (datang bersama-sama 
dengan orang yang jumlahnya lebih sedikit. Lalu akan di katakan kepada 
nabi itu, Apakah kamu telah menyampaikan (risalah) kepada kaummu?' 
Nabi itu menjawab:'lya'. Lalu kaumnya akan di panggil kemudian di 
tanya, Apakah dia telah menyampaikan (risalah) kepada kalian?” kaum 
itu menjawab, Tidak'. Nabi itu kembali di tanya, “Siapakah yang akan 


menjadi saksi untuk dirimu?” Nabi itu menjawab, "Muhammad dan 
umatnya”. 


Lalu di panggillah umat Muhammad kemudian di tanya, Apakah 
Nabi ini telah menyampaikan (risalahnya)? “Mereka semua menjawab, 
Tya”. Allah berfirman, “Bagaimana kalian bisa tahu akan hal itu?” Mereka 
menjawab: "Kami telah dikabarkan oleh Nabi kami mengenai hal 
tersebut, bahwa para utusan Allah telah menyampaikan (risalah mereka). 
Lalu kami membenarkan kabar berita yang beliau sampaikan. 
“Rasulullah bersabda, “Itulah (yang dimaksud dengan) firman Allah Ta 
“ala, "Dan demikianlah Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat 
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia 
dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu'.” 
(Os. Al Bagarah (2): 143) 


Penjelasan Hadits: 


37 Pad 


Pn Lah Ja SIS 
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Kalimat ini tidak khusus di sampaikan kepada Nabi Nuh &#| namun 
akan juga di katakan kepada para nabi dan rasul yang masing-masing 
akan bersama dengan umatnya Tenyata umat para nabi dan rasul 
tersebut mengingkari kalau nabi atau rasulnya telah menyampaikan 
risalah Allah. Oleh karena itu akhirnya para nabi meminta kesaksian 
Nabi Muhammad #& dan umatnya. Itulah sebabnya umat Nabi 
Muhammad #& memberikan kesaksian bahwa para nabi itu telah 
menyampaikan risalah Allah kepada kaumnya. 


Hal ini terekam dalam firman Allah #£ 
Suk na LI G2. Pa 
MEA) BILA KE IA 233 
“Dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kalian.” 
(Os. Al Bagarah (2): 143). 


Semoga Allah membalas Nabi kita Muhammad #&£ dengan balasan 
yang paling utama karena beliau telah memberikan petunjuk kepada 
kita semua. Semoga Allah juga memberikan syafaat kepada kita pada 
saat di Padang Mahsyar. Amin. Walhamdulillaahi Rabbil Aalamiin 
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— 


Na 3 


Ceme 
LAN 


DAN TIDAK ADANYA 
NEPOTISME DALAM HAL INI 


PENGHARAMAN SURGA 
ATAS ORANG-ORANG KAFIR 


! 


Ta 
84 


Ce AE —— | 


37. 

PENGHARAMAN SURGA ATAS OKANG- 

OKANG KAFIR DAN TIDAK ADANYA 
NEPOTISME DALAM HAL INI 


& Seputar Hadits, Ibrahim $& Akan Bertemu Azar 
Pada Hari Kiamat.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari 55 Ta'ala di dalam 

Kitabu Bad-il Khalgi pada bab @aulullaahi Ta'ala: wat 

-Takhadzallaahu Ibraahiima Khaliilaa, jilid IV, hal. 139. 


A o- ie 4 0 


As 


? 
ag 2 ag 


NA aa BAU pe ntt og 


... bea 


GAN ASI Sen de SA GO le Ai “JG 
Yes3u AA Jis eat Na —— pl Yana 
en pa ana — 


2 « - 


Santan HAK Jatah Ag 


LAU AI Kaji KA ba mali YA 6 


(362) Kami di kabarkan oleh Isma'il bin Abdillah, dia berkata, aku diberi 
kabar oleh saudaraku yang bernama Abdul Hamid, dari Ibnu Abi Dzi'b, 
dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah «5, dari Nabi #, beliau 
bersabda: “Ibrahim akan bertemu dengan ayahnya yang bernama Azar 
pada hari kiamat. Wajah Azar nampak gelap dan tertutup debu. Lalu 
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Ibrahim berkata kepadanya, “Bukankah aku telah berkata kepadamu 
supaya kamu jangan menentang (risalah)-ku?' Ayahnya berkata, Pada 
hari ini aku tidak akan menetang lagi (ajaran agamal-mu'. Ibrahim 
berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah berjanji 
kepadaku untuk tidak membuatku merasa malu pada waktu orang- 
orang dibangkitkan dari kubur. Rasa malu apa lagi yang lebih besar 
bagiku melebihi nasib ayahku yang sangat jauh (dari rahmat-Mu)?” 
Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya aku telah mengharamkan 
surga atas orang-orang kafir”. Kemudian dikatakan kepada Ibrahim, 
Wahai Ibrahim, apa yang ada di bawah kedua kakimu?” Ibrahim 
kemudian melihat (apa yang ada di bawah kedua kakinya). Ternyata 
ada seekor anjing hutan jantan yang berlumuran (darah). Dia lalu 
memungut tangan dan kaki binatang tersebut kemudian di lemparkan 
ke dalam neraka.” 


Hadits tersebut juga di riwayatkan oleh Imam Bukhari dalam 
Kitabut-Tafsir pada bagian Suuratusy-Syu'araa? jilid VI hal. 111 dengan 
redaksi yang sedikit di singkat. Juga terdapat pada kitab Al @asthalani, 
jilid VII, hal. 378. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


1. Garis geneologi (keturunan) lengkap Ismail bin Abdillah adalah 
Isma'il bin Abdillah bin Abi Uwais Al Ashbahi. Beliau adalah putra 
saudara perempuan Imam Malik (keponakan beliau). Sedangkan 
saudara Ismail bernama Abdul Hamid Abu bakar Al- A'sya bin Abi 
Uwais. 

2. Nama lengkap Ibnu Abi Dzi'b adalah Muhammad bin Abdurrahman. 

3. Sa'id bin Abi Sa'id Al-Magburi. Cara baca kata ini adalah dengan 
dhammah huruf ba', sehingga berbunyi Al Magburi . 


Penjelasan Hadits: 


A0 -0 


SAT An NU Mn Peka 3 an OB Le KE TE la A3 
SES 3393 ol ng PMA pol obi al Aa 

SU 
Kata gatarah maksudnya adalah berwarna hitam seperti bekas kepulan 
asap, sedangkan ghabarah adalah tertutup serpihan dari butiran debu. 
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aa aa aa aan man AT. 


Kalau di dalam kalimat ini Ibrahim berkata kepada ayahnya, “Bukankah 
aku telah berkata kepadamu supaya jangan menentang (risalah)ku?” 


maka maksud kalimat ini seperti yang di isyaratkan dalam firman 
Allah 8: 


2 Mela He dsb CI ak 3 ia 


(tt: en las Ear 


PES 


KELAPA X3 au 


“Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian ilmu 
pengetahuan yang tidak datang kepadamu maka ikutilah aku, niscaya 
aku akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. Wahai bapakku, 
janganlah kamu menyembah syaitan. Sesungguh-nya syaitan itu durhaka 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah.” (@s. Maryam (19) : 43-44). 


IE UN 0G AI J3 Uas (Y age 


uk: o 2 3 


O yang 
Maksud kalimat ini adalah: Nabi Ibrahim 85 ingin memanjatkan doa 
untuk keselamatan ayahnya, sebab selama ini beliau tidak pernah kecewa 
ketika memanjatkan doa kepada Tuhannya. Oleh karena itu, dalam 


doanya kali ini Nabi Ibrahim benar-benar mengharap agar doanya 
dikabulkan. 


P3 P3 P3 8... 

AN an Al sp sb 

Maksud kalimat ini adalah: keberadaan ayah Nabi Ibrahim #8 yang 

sangat jauh dari rahmat Allah akan membuat beliau merasa sangat malu. 

Ini terjadi karena memang ayahnya tergolong orang fasik dan kafir, 

sedang orang fasik jauh dari rahmat Allah dan orang kafir lebih jauh 

lagi dari rahmat Allah $£. Allah Ta'ala berfirman: “Sesungguhnya rahmat 

Allah amat dekat dari orang-orang yang suka berbuat baik.” (OS. Al 
Araaf (7) : 56). 


Bar na Da TE GB Re Ba 3 TA AN Ya Tan 

HA EA LA Sh JA Ai Jas 
Maksud kalimat ini adalah: Allah menegaskan kepada Nabi Ibrahim &&#! 
bahwa: “Sesunggarhnya ayahmu itu orang kafir. Oleh karena itu, haram 
baginya untuk masuk ke dalam surga.” 
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Kala KI yA GP AR Ul, LIS: SAVE 2 
Kalimat tanya yang di firmankan Allah kepada Nabi Ibrahim yang 
berbunyi, “Wahai Ibrahim, apa yang berada di bawah kedua kakimu? “ 
bertujuan mengalihkan perhatian beliau dari ayahnya Azar. Setelah 
menoleh ke arah yang dimaksud oleh Allah, ternyata beliau menemukan 
seekor anjing hutan yang berlumuran darah. 


Cara baca kata bidziikh adalah dengan kasrah huruf dzaal dan 
sukun huruf ya' serta di akhiri dengan huruf kha'. Makna kata badziikh 
adalah anjing hutan yang memiliki bulu tebal, sedangkan yang dimaksud 
dengan kata multathakh adalah berlumuran darah atau berlumuran 
kotoran yang keluar dari badan anjing hutan itu sendiri. 


Kalimat hadits ini, di dalam riwayat yang berasal dari jalur Ibnul Mundzir 
di sebutkan dengan redaksi sebagai berikut, “Fa-idzaa ra-aahu kadzaalik 
tabarra-a minhu wa gaala, “Lasta abii “ (artinya: ketika Ibrahim 
melihatnya berbentuk seperti itu, maka dia berlepas tangan darinya 
sambil berkata : “Kamu bukan ayahku”). 


Kesimpulan Hadits: 


1. Hikmah dibalik penggantian jasad ayah Nabi Ibrahim dengan bentuk 
srigala (bukan bentuk hewan yang lain) adalah: karena srigala 
tergolong hewan yang paling dungu. Diantara bukti kedunguannya 
adalah sering lalai terhadap sesuatu yang wajib dia pelihara. Ketika 
ayah Nabi Ibrahim (Azar) tidak mau menerima nasihat orang yang 
paling sayang terhadap dirinya yaitu anaknya sendiri (Ibrahim #41), 
maka bentuknya di serupakan dengan srigala, karena kemiripan 
watak yang ada pada keduanya. 


2. Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa kedudukan seorang anak 
yang sangat tinggi di sisi Allah tidak akan dapat memberikan manfaat 
kepada orang tuanya apabila orang tuanya memang berstatus non 
muslim. Begitu pula sebaliknya, seperti yang terjadi pada kasus Nabi 
Nuh 35 dengan putranya. Wallahu a'lam 


822 3 Ensiklopedi Hadits Rudsi & Penjelasannya 


x& Seputar Hadits, “Akan Dikatakan Kepada Penghuni 
Neraka yang Paling Ringan Siksanya.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari && Ta'ala 
di dalam Kitabu Bad-il Khalgi bab Khalgu Aadam, jilid IV hal. 
134 dan pada syarah Al Gasthalani jilid V hal. 324 - seterusnya 


3 0 3 


KAS JET HA Gis « pk 0 ai Sae (TA) 
Isi SB IN Ol AR Oa Pl OA op 

4 | og? ana HA PAN te DN Sa YA 
LS na NN AL OP AS EU JST OA 


P4 
Pe NN 


3 1, SB Aa Oa ya La BII A3 JB HE Na sa 
(363) Kami di kabarkan oleh @ais bin Hafsh, kami di kabarkan oleh 
Khalid bin Al-Harits, kami di kabarkan oleh Syu'bah, dari Abu Imran 
Al-Jauni, dari Anas, yang menyebutkkan secara marfu' sebagai berikut: 
“Sesungguhnya Allah 35 berfirman kepada penghuni neraka yang 
siksanya paling ringan, (Apakah) seandainya kamu memiliki sesuatu 
di bumi, kamu akan menebus dirimu dengan sesuatu tersebut?” Or- 
ang itu menjawab, 'Iya'. Allah berfirman, “Sebenarnya Aku telah 
memintamu (untuk melakukan) sesuatu yang lebih ringan dari hal 
tersebut ketika kamu masih berada di tulang rusuk Adam, yakni 
hendaklah kamu tidak menyekutukan Aku. Namun ternyata kamu 


, 


enggan. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam 
bab Shifatul Jannah wan-Naar pada Kitaabur-Ragaa 'ig dalam 
kitab A1 @asthalani, jilid IX, hal. 321. 


SB 282036. 3 


£ sa ta. LAN Papa .- 
SP AI ES AE SAS JUAN Sp SA SAE (YUL) 
- P3 - 


BE es MU ad eh JB gl Ol 
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Tag X Be an an a o £ Lae, 2 Aan Pa 
SO ji AA ep UAS JII Jai oa JGA Ja JG 


3 0-5 0, 0 
0, 0 


3 er JA IA Sg sa IL NI 
Ta f 


Ol ob uas Lap Y ol Hal Ep AN, Na Oh 
SAN 


(364) Aku dikabarkan oleh Muhammad bin Basysyar, kami dikabarkan 
oleh Ghundar, kami di kabarkan oleh Syu'bah, dari Abu Imran Al- 
Jauni, dia berkata, aku mendengar Anas bin Malik «&5, dari Nabi &£, 
beliau bersabda: “Pada hari kiamat Allah Ta'ala akan berfirman 
kepada penghuni neraka yang menerima siksa paling ringan, Apakah 
seandainya kamu memiliki sesuatu di bumi maka akan kamu 
pergunakan untuk menebus dirimu?” Orang itu menjawab:'lya'. 
Allah berfirman: “Aku dulu menghendaki kamu (melakukan sesuatu) 
yang lebih ringan dari hal ini ketika kamu masih berada di dalam 
tulang rusuk Adam, yakni hendaklah kamu tidak menyekutukan Aku 
dengan sesuatu apa pun. Namun kamu enggan (dan lebih memilih) 
untuk menyekutukan Aku'.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Muslim &!£ Ta'ala 
di dalam bab Al Kaffarat, jilid X, hal. 264 pada catatan pinggir 
kitab Al Masthalani. 


LA 30 


AP NA AP £ 
(aa sa ud Tan Tapa SA Up NA SAS (TT) 


Ju DP MA EP Os ae 
KAN BN AS lis j3 Ja ON — IE LG - ANA 
PAO Ne PSA Pr arati IA Sa Tab ARUS 
Y, JOS Da3 sy of (elo OA dia La Uat 

BAN LG 3 li 
(365) Kami di kabarkan oleh Ubaidullah bin Mu'adz Al-'Anbari, kami 
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di kabarkan oleh ayahku, kami di kabarkan oleh Syu'bah, dari Abu 
Imran Al Jauni, dari Anas bin Malik #5, dari Nabi &£, beliau bersabda: 
“Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman kepada penghuni neraka yang 
paling ringan siksanya: Seandainva kamu memiliki dunia dan seisinya, 
Apakah kamu akan mempergunakannya untuk menebus dirimu?” 
Orang itu menjawab: “Iya”. Allah berfirman: “Sebenarnya dulu Aku 
menghendakimu melakukan sesuatu yang lebih ringan dari hal ini, ketika 
kamu masih berada di dalam tulang rusuk Adam, yakni hendaklah kamu 
tidak menyekutukan (Aku) - aku kira Allah berfirman, "Dan Aku tidak 
memasukkanmu ke dalam neraka (jika kamu mau melakukan- itu 
tentunya) -. Namun ternyata kamu enggan (dan lebih memilih untuk) 


, ” 


melakukan praktek kesyirikar'. 


AN ai OA II ah ya Up PAT Ang lama A20 pel (TA) 
JAN sja MOS YP II AA A3 BISU JD IU IG 


P3 0 - 23... 8! 3. o 3 - 
Ca amil le D3 JS ab id — ag Saki LSN C3 
«US 


(366) Dalam jalur sanad yang lain, Imam Muslim menyebutkan riwayat 
dari Anas bin Malik «, bahwa Nabi & bersabda: Allah berfirman: “Pada 
hari kiamat nanti akan di katakan kepada orang kafir, jika seandainya 
kamu memiliki emas seberat bumi, Apakah harta itu akan kamu 
pergunakan untuk menebus dirimu?” Orang itu menjawab: “Iya”. Lalu 
di katakan kepadanya, “Sungguh Aku dulu telah memintamu sesuatu 


, ” 


yang lebih ringan dari hal tersebut'. 


PM aa PN MAN SAP AN Tea PA f 
ae S3 AS DRS erat G3 (TAN) 


(367) Dalam riwayat lain Imam Muslim menyebutkan riwayat dengan 
redaksi sebagai berikut: “Lalu akan dikatakan kepada orang itu, “Kamu 
telah berbohong. Sungguh dulu Aku telah memintamu untuk melakukan 


, ” 


hal yang lebih ringan dari hal itu'. 


Pemahaman Surga Atas Orang-Orang Kafir... & “825 


Penjelasan Hadits 363: 


Keterangan hadist ini di ambil dari syarah An-Nawawi dari 
shahih Muslim #5. 


III Oya OGAN ya La Gl Dan 
Maksud kalimat ini adalah: Allah telah memerintahkan seorang hamba 
untuk melakukan sesuatu yang lebih ringan di banding sedekah harta 
seisi bumi. Perintah Allah Ta'ala tersebut merupakan ikatan perjanjian 
(ketika seseorang masih berada di tulang rusuk Nabi Adam “&8) agar 
dia beriman. Namun ternyata dia enggan melaksana-kannya ketika 
sudah hidup di dunia dan lebih memilih untuk menempuh jalan 
kesyirikan. Demikian keterangan yang di sebutkan oleh Al @asthalani. 


Penjelasan Hadits 364: 


8 0.074 Ad 

Ha 3 3 Jaa 

Yang dimaksud dengan kalimat ini adalah: Aku (Allah) menuntutmu 

dan memerintahmu. Kalimat ini lebih di pertegas pada dua riwayat 

berikutnya yaitu dengan redaksi sebagai berikut: sa “altuka aisara min 

dzaalika (artinya: Aku telah memintamu melakukan sesuatu yang lebih 

ringan dari hal tersebut). Dengan demikian, makna kalimat: aradtu minka 

pada matan hadits tersebut bisa di ketahui dari redaksi yang lain. Sebab 

tidak mungkin Allah menghendaki sesuatu, lalu sesuatu yang Dia 
kehendaki itu tidak terwujud. 


Madzhab yang dianut oleh para ulama ahlul hag (ulama yang benar) 
adalah: sesungguhnya Allah adalah dzat Yang Menghendaki segala 
kebaikan dan keburukan bagi semua makhluk. Termasuk juga keimanan 
dan kekufuran, Dia-lah yang menghendaki semua itu. Dia-lah yang 
menghendaki keimanan seorang mukmin dan kekufuran seorang kafir. 
Berbeda dengan faham yang di yakini kelompok Mu'tazilah. Menurut 
mereka, sesungguhnya Allah menghendaki keimanan untuk orang kafir 
(bukan Allah yang menghendaki kekufuran mereka). Pendapat semacam 
ini mengindikasikan bahwa Allah memiliki sifat lemah. Berarti pula 
menganggap telah terjadi sesuatu yang tidak Allah kehendaki dalam 
ruang lingkup kekuasaan-Nya. Maha Tinggi Allah dari perkataan batil 
kelompok ini. 
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| Penjelasan Hadits 366: 


Maksud kalimat ini adalah: orang itu akan menebus TN dengan 


semua harta yang dia miliki, agar bisa terbebas dari siksa dan adzab 
Allah 3 


Penjelasan Hadits 367: 


Pd Pa MN Pd 
AS d Jas 
Sebenarnya kalimat hadits di atas tidak langsung berbunyi seperti itu, 
tetapi ada deretan kalimat sebelumnya yang cukup panjang. Berikut ini 
akan di sampaikan redaksi matan hadits yang selengkapnya, “Dikatakan 
kepada orang tersebut, “Seandainya Kami mengembalikanmu ke dunia, 
dan kamu memiliki seluruh isi dunia, apakah kamu akan 
mempergunakannya sebagai tebusan bagi dirimu? " Orang itu menjawab, 
'Iya'. Lalu di katakan kepadanya, 'Kamu telah berbohong Dulu Aku 
memintamu (mengerjakan) sesuatu yang nilainya lebih ringan daripada 
sedekah dengan harta yang banyaknya sedunia dan seisinya, namun 
kamu masih saja enggan melaksanakannya'. 


Kalimat hadits tersebut di atas tersirat dalam substansi firman Allah 


(YA: Ken Ona PA MA 1, 

“Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah mereka kembali 

kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakannya”. (@s. A1 
An'aam (6): 28) 

Hadits tersebut harus dipahami sesuai dengan ayat yang baru saja 

di sebutkan, agar sesuai dengan makna firman Allah Ta'ala berikut i ini, 


TAN 2 3 Pe) Atau nd 526 &- 


apa kerdtat Tad 


(&V: aan ai Aas ea 


“Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada di 
bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka 
akan menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada hari kiamat. 
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He ai — 


Dan jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka 
perkirakan.” (@s. Az-Zumar (39) : 47). 


Maksudnya, seandainya semua isi bumi dimiliki oleh orang zhalim 
pada hari kiamat dan mereka diberi kesempatan untuk menebus dirinya 
dengan semua itu, maka pasti mereka akan melakukan hal tersebut. 


Dalam hadits tersebut terdapat sebuah dalil yang menun-jukkan di 
bolehkannya seseorang berkata: “Yaguulullaahu (artinya: Allah sedang/ 
akan berfirman). Namun kalimat seperti ini diingkari oleh sebagian ulama 
salaf. Mereka memakruhkan susunan kalimat yang berbunyi, 
“Yaguulullaah.” Mereka menganjurkan kita untuk berkata, “Gaalallaah 
(artinya: Allah telah berfirman).” Pada pembahasan yang lalu telah kami 
sampaikan bahwa pendapat yang menyebutkan makruh mengucapkan 
kalimat yaguulullaah adalah tidak tepat menurut madzhab yang kami 
anut, sebab susunan kalimat seperti itu sah-sah saja diucapkan. Bahkan 
mayoritas ulama generasi salaf maupun khalaf membolehkan seseorang 
untuk mengucapkan kalimat tersebut. Al Gur'an juga mempergunakan 
susunan kalimat seperti itu, hal ini terekam dalam firman-Nya: 


s Ld ra LN GO RN yaa 

An Ja nga ah GR Ian Al, 

“Dan Allah mengatakan yang hag (sebenarnya) dan Dia menunjukkan 
jalan yang benar.” (Os. Al Ahzaab (33) : 4). 


Di tambah lagi dalam kitab Ash-Shahihain, banyak sekali matan 
hadits yang menyebutkan redaksi yaguulullaahu. Wallahu a'lam. 
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aan an, 


enam, 
MN NAM AM N Ma Rana Sana EL Many AMhI Lana Opg Kon HN Ang RN PAMA HKN Lee LA PA 


aa 
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H ja aa Jaa inap Bean Dep OEYERAN san pusun pturesevemnanea pewe 
: Pesanan pang perenang) Jang penat my peng jewnennne, pang w. pan TEE va Ja pa TEAM TA pa NN erna -yall 
EH Yaya E / TAN Name NO EA NG NAME 9 amami NG Nama NG Name (5, 

£ 4 n " . " 

: sa 


diantara Hama Pn ane # N 


38. 


ARGUMENTASI SURGA DAN NERAKA 
SERTA PENGADUAN NERAKA 


Hadits tentang perdebatan antara surga dan neraka . Hadits 
berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari 45 Ta'ala dalam 
Kitabut-Tafsir pada pembahasan Suuratu Gaaf, jilid VI hal. 138. 


Gina 2 Hat SI Kura ae Pa sang pe Si sb La (Y3A) 
Agar Dia an Smbta Sana Na 2 aa F3 PN MP 
kill rar Lani 1 385 ea JB JB 3 SEP telan sg 
Le Aa Ea SA 2 dng aa ana 
"Ain JB, (oran 3 naSalh Dp MUI Jas Ol, 
EN AL 2 Ka 8 Ad Pa NO s Pi Pane P 
— Ilea BD — al JB Selai, Gal ain YI aU Y IL 
a Ba na -... Aa an PENA Ka o£ Tan 
Lah DU JI Co ala Sala uga ai aa 
1 an an . - o Is ea: d 8.3 Cia o£ 
Lagian owl 4 JSI, Sola oa elu Ph AS Ka ah 
2 G3 2 Sen BI am 5 3 Teh cs L.9 
&ja3 B3 3 13 Calon lah (aki H3 UI Lela (La ka 
La (3 Pn Tg A pa sa 0 LI 0. “ox 2 2” Pa 
dab ya SR Al lai Yg can JI ai Spa AJE S3 
#0 DX 3 Ag pa NN 5 3 og. PN: 
Mal US isis Oa dl Ob A5 Lely IA 
(368) Kami di kabarkan oleh Abdullah bin Muhammad, kami di 
kabarkan oleh Abdurrazag, kami diberi kabar oleh Ma'mar, dari 
Hammam, dari Abu Hurairah 45, mengatakan bahwa Nabi #& bersabda: 
“Surga dan neraka saling berdebat. Neraka berkata, Aku diprioritaskan 
untuk menampung orang-orang yang sombong dan congkak'. 
Sedangkan surga berkata, Aku hanya akan ditempati oleh orang-orang 


yang lemah dan mereka yang dipandang rendah di kalangan manusia'. 
Allah Tabaraka wa Ta'ala berfirman kepada surga, Kamu adalah rahmat- 
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Ku. Denganmulah Aku menyayangi hamba-hamba-Ku yang Aku 
kehendaki'. Allah juga berfirman kepada neraka, “Sesungguhnya kamu 
itu adalah adzab-Ku. Denganmulah Aku akan mengadzab hamba- 
hamba-Ku yang Aku kehendaki.” Masing-masing antara surga dan neraka 
memiliki calon penghuni. Adapun neraka, maka tidak akan penuh sampai 
Allah meletakkan kaki-Nya. Lalu neraka akan berkata, “Cukup, cukup, 
cukup'. Saat itulah neraka terisi penuh dan beberapa bagian neraka 
dilipat antara yang satu dengan yang lain. Allah 35 tidak akan menzhalimi 
seorang pun dari makhluk-Nya. Adapun surga, maka sesungguhnya Allah 
38 akan menciptakan makhluk sebagai penghuninya.” 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


1. Orang yang di maksud dengan Abdullah bin Muhammad dalam 
rangkaian sanad hadits ini adalah Abdullah bin Muhammad Al 
Musnadi. 


2. Orang yang dimaksud dengan Abdurrazag di sini Abdurrazag bin 
Hammam. 


3. Orang yang dimaksud dengan Ma'mar dalam sanad hadits ini adalah 
Ma'mar bin Rasyid. 


4. Orang yang dimaksud dengan Hammam di sini adalah Hammam 
bin Munabbih 


Penjelasan Hadits: 


BPA AU SN Is 
Cara baca lafazh uutsirtu adalah dengan dhammah huruf hamzah, yakni 
dengan wazan mabni lil maf'uul. Makna lafazh ini adalah: aku di 
khususkan atau diprioritaskan. Sedangkan kata al-mutakabbariin dan 
al-mutajabbiriin sebenarnya adalah sinonim. Dengan demikian, maka 
kata yang kedua berfungsi sebagai penguat untuk kata sebelumnya. 
Yang dimaksud dengan kata al mukatabbir sendiri adalah orang yang 
merasa besar dengan sesuatu yang sebenarnya tidak ada pada dirinya. 
Sedangkan yang dimaksud dengan al mutajabbir adalah orang yang 


tidak memperhatikan keberadaan orang-orang yang lemah dan berstatus 
rendahan. 
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AI PE Je u, 
Yang di maksud dengan orang-orang yang lemah adalah mereka yang 
tidak terlalu di hargai karena status sosial yang rendah. Sedangkan cara 
baca kata sagathuhum adalah dengan fathah huruf siin dan gaf. Makna 
lafazh ini adalah: orang-orang yang hina di kalangan komunitasnya. 
Sekalipun mereka nampak hina di mata manusia, namun pada 
hakikatnya mereka tawadhu”? (rendah hati) kepada Tuhannya dan tunduk 
kepada-Nya. 


an ii SE LE Aje 
Alasan mengapa surga di sebutkan dengan istilah rahmat, karena dengan 
surga itulah tanda-tanda rahmat Allah nampak begitu jelas. Hal ini 
sebagaimana firman Allah: “Denganmulah Aku akan merahmati hamba- 
hamba-Ku yang Aku kehendaki.” Rahmat memang merupakan salah 
satu sifat Allah yang senantiasa melekat pada-Nya. 


£ 
L.0£ 


BI. - Ka 4 23 8 29, 8 Pa tag 
BA JSI so Lanka yaah let alis IU EN JG, 


Sa 
Dalam sebuah naskah kata “adzaabi di sebutkan dengan kata “adzaab, 
yakni tanpa membubuhkan huruf yaa' di akhir kata tersebut. Sedangkan 
lafazh likulli waahidin minhumaa mil-uhaa dalam sebuah naskah di 
sebutkan dengan redaksi likulli waahidin minkumaa mil-uhaa 


Abe pan AL EL PUN LG 
Kalimat hattaa yadha'a rijlahu dalam riwayat hadits versi Muslim di 
sebutkan dengan redaksi: hattaa yadha'allaahu rijlahu (artinya: sampai 
Allah meletakkan kaki-Nya). Namun Ibnu Faurak mengingkari redaksi 
yang berbunyi rijlahu (artinya: kaki Allah). Menurutnya redaksi tersebut 
tidak tercantum dalam rangkaian matan hadits di atas. Begitu juga 
menurut Ibnu Jauzi, redaksi tersebut tergolong kesalahan yang terjadi 
dari pihak sebagian perawi. 


Namun pendapat kedua ulama ini secara otomatis disanggah oleh 
riwayat shahih yang disebutkan dalam kitab Shahih Imam Bukhari dan 


Argumentasi Surga dan Neraka, Serta Pengaduan Neraka ak 833 


Shahih Muslim. Menurut seorang ulama yang memperoleh julukan 
'penghidup sunnah', apabila dalam matan hadits di jumpai klausa “kaki 
Allah', maka hal tersebut tergolong sifat Allah yang harus disucikan tanpa 
harus membayangkan bagaimana bentuknya ataupun tanpa 
menyerupakannya dengan sesuatu apa pun. Mengimani sifat tersebut 
hukumnya fardhu, dan wajib hukumnya untuk tidak membicarakan sifat 
tersebut secara sangat detail. Orang yang mendapatkan hidayah adalah 
orang yang lebih memilih jalan selamat untuk tidak memperbincangkan 
sifat-sifat Allah yang seperti ini, sedangkan orang yang sengaja 
membicarakan sifat tersebut dengan rinci dan detail, sangat 
dikhawatirkan akan tergelincir menyimpang. Orang yang mengingkari 
sifat tersebut tergolong orang yang memilih keyakinan batil, dan orang 
yang menyerupakan sifat Allah dengan sesuatu tergolong kelompok 
musyabbihah (kelompok yang menyerupa-kan sifat Allah dengan 
makhluk). 


Allah Ta'ala berfirman, 
Oo MATI Ras ag Aek IA 
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan-Nya, dan Dia-lah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” (Os. Asy-Syuuraa (42) : 11). 


Lafazh gath bisa dibaca sukun huruf akhirnya, dan bisa juga dibaca 
dengan tanwin maksuurah, sehingga berbunyi gathin. Kalimat ini 
diucapkan oleh neraka Jahanam sebanyak tiga kali ketika dia diinjak 
kaki Allah. Berbeda dengan riwayat Abu Dzarr yang hanya menyebutkan 


lafazh gathin sebanyak dua kali. 


PA ya JA Ba 
Cara baca lafazh yuzwaa adalah dengan dhammah huruf ya' dan fathah 
huruf waawu. Maksud kalimat ini adalah: api neraka akan berkumpul 
dan saling bersatu untuk membakar orang yang ada di dalamnya, dan 
Allah tidak akan menciptakan makhluk lagi untuk neraka. 
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s. £ Oh 1g KAK Pa Ye eng 

Adaa Oa Ja PM Ii Y, 
Maksud kalimat ini adalah: Allah sama sekali tidak akan berbuat buruk 
(zhalim) kepada seorang pun dari hamba-Nya. 


Ca Le Ya3 EA op Uh, 
Maksud kalimat ini adalah: Allah masih akan memasukkan orang-orang 
yang di dunia sama sekali tidak pernah melakukan amal kebaikan 
sehingga isi surga akan penuh. Dari sini bisa di ketahui bahwa ternyata 
Allah tidak hanya memberikan pahala kepada seseorang berdasarkan 
amal perbuatannya saja. 

Kalimat hadits ini di dalam riwayat Anas yang disebutkan Imam 
Muslim diungkapkan dengan redaksi sebagai berikut, “Ada beberapa 
tempat yang tertinggal kosong di dalam surga. Kemudian Allah akan 
menciptakan untuk surga sejumlah orang yang Dia kehendaki.” 


Dalam riwayat lain di sebutkan dengan redaksi sebagai berikut, 
“Karunia senantiasa tercurahkan di dalam surga sehingga Allah 
menciptakan makhluk untuknya. Jadi Allah akan menempatkan mereka 
di bagian lahan yang masih kosong dalam surga tersebut.” 


Keterangan di atas di ambil dari Al-@asthalani pada kitab At-Tafsir 
jilid 7 hal 355. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dalam 
kitab At-Tauhid pada bab Ma Jaa-a Fi @aulillahi Ta'ala: Inna 
Rahmatallahi @ariibun Minal Muhsinin jilid 9 hal 134 yang 
sanadnya bersambung sampai ke Abu Hurairah. 

Pi NG PA Le 0 UT Mn G 2 ka PPA Fo 

ME ea JB Ae bia ATA) 

Pe La 3 3 ERA ain , aa 3,2 TE Dana and 
PE lala YI Ulas Y eU eU RESI 3 dg, Il 
MA ta TA PAN “3 2 Na Mena 
— Jas Cp KL Dp3 5 Gang TAN IE, Seek, 
9 : (- p au 2S L0 e£ a? Ciu sanaa 
Ca Aa ai tie EN JG, (GIA — Ibas 
4 4 di Lg Ine 3 


Kk Jay AT s6 Hem CD 2 JG Aryip tata ta 2s Is, cela 
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0 2 4 20... 5 04 . 2g... 
oa ai UB O jl celah oa PE al AL Mal alas 
CAR Il ARI 2 KIE MASA Yah Kai LS UE — Sau 
(369) Dari Abu Hurairah & dari Nabi #£, beliau bersabda: “Surga dan 
neraka saling berdebat di hadapan Tuhannya. Surga berkata: Wahai 
Tuhanku, (bukankah) surga hanya akan di masuki oleh orang-orang 
yang lemah dan mereka yang di pandang rendah di kalangan 
komunitasnya?” Neraka berkata: 'Aku diprioritaskan untuk orang- 
orang yang takabur'. Lalu Allah Ta'ala berfirman kepada surga, "Kamu 
adalah rahmat-Ku.' Dan Allah berfirman kepada neraka, “Kamu adalah 
adzab-Ku. Aku akan menyiksa siapa saja yang Aku kehendaki melalui 
kamu. Masing-masing dari kalian berdua memiliki bagiannya tersendiri'.” 
Rasulullah bersabda : “Mengenai surga, maka sesungguhnya Allah tidak 
akan menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Allah juga akan 
memasukkan sejumlah orang yang Dia kehendaki ke dalam neraka. 
Mereka akan di lemparkan ke dalamnya, sehingga neraka pun berkata, 
Apakah masih ada tambahan lagi? “Neraka berkata seperti itu sebanyak 
tiga kali. Sampai akhirnya Allah meletakkan kaki-Nya di neraka. (Pada 
waktu itulah) neraka terisi penuh, dan Allah akan mengumpulkan bagian 
neraka satu dengan bagian yang lain. Neraka pun berkata, “Cukup, 


,y” 


cukup, cukup'. 
Penjelasan Hadits: 


28.3 Pa Ba bg 
Va ME EN ea 
Kalimat yang menyebutkan bahwa antara surga dan neraka telah terjadi 
perdebatan merupakan kalimat majaz. Namun bisa juga yang dimaksud 
kalimat itu adalah perdebatan yang hakiki. Dengan kata lain, Allah Ta'ala 


telah menciptakan kehidupan bagi surga dan neraka, sehingga keduanya 
bisa berbicara. Wallahu a'lam. 


Abul Abbas Al @urthubi berkata: “Allah bisa saja menciptakan 
kemampuan berbicara bagi perangkat surga dan neraka, karena secara 
pertimbangan rasional, munculnya suara dari sesuatu tidak harus 
disyaratkan benda tersebut hidup bagi pendapat yang benar. Allah #£ 
sangat berhak dan sangat mungkin menciptakan sesuatu yang mati tetapi 
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memiliki kehidupan. Lebih-lebih telah disebutkan oleh para mufassir 
dalam memahami firman Allah $£: 


ka 
KG LX LL 0 3D 


LN, Lan na 0 A - 

AkreSaan DI pl TIA Gi AI AI SI 

“Dan sesungguhnya akhirat itulah kehidupun yang sebenarnya , kalau 
mereka mengetahui.” (Os. Al 'Ankabuut (29): 64). 


Dengan demikian, segala sesuatu yang ada di dalam surga adalah 
itu hidup. Meski bisa juga itu terjadi pada keadaan di sana. 


Pemicu debat antara surga dengan neraka adalah karena masing- 
masing merasa bangga dengan isi yang ada di dalamnya. Neraka mengira 
kalau orang-orang yang dimasukkan ke dalamnya adalah para pembesar 
dan para tokoh ketika mereka masih hidup di dunia, sedangkan surga 
menyangka kalau yang menjadi isinya adalah para kekasih Allah Ta'ala. 


PT 2 2 5 53 - - ” de Pan, 
bia 3 pe ear YI ag Y DU 0) GA oli 
Dalam susunan kalimat yang wajar seharusnya lafazh maa lahaa di 
sebutkan dengan redaksi maa lii. Dengan demikian arti kalimat itu akan 
seperti ini, “Surga berkata, “Wahai Tuhanku, (bukankah) aku hanya akan 
di masuki oleh orang-orang yang lemah dan mereka yang dipandang 
rendah di kalangan komunitasnya?” Kalau matan hadits tersebut 
menampilkan redaksi maa lahaa, maka dalam kaidah tata bahasa Arab 
disebut dengan istilah iltifaat, yaitu mengalihkan kata ganti orang 
perta-ma kepada kata ganti orang ketiga (bagian dari balaghah yaitu 
seni bahasa yang tinggi). | 
Yang dimaksud dengan kata dhu'afaa “un-naas adalah orang- 
orang lemah yang di pandang rendah oleh manusia, karena orang-or- 
ang tersebut begitu rendah hati dan tunduk kepada Tuhannya. 


2 Jt 
Maksud kalimat ini adalah: Allah Ta'ala memberikan jawaban kepada 
surga dan neraka, serta berusaha menjelaskan kepada keduanya bahwa 
masing-masing memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh yang lain 
sesuai dengan penghuni keduanya. Dan Allah swt mengembalikan itu 
semua pada kehendak-Nya. Makanya Ia berfirman pada surga: kau 
adalah rahmat-Ku, sedang pada neraka dikatakan: kau adalah siksa-Ku 


Argumentasi Surga dan Neraka, Serta Pengaduan Neraka «& 837 


yang Ku timpakan pada siapa saja yang Ku-kehendaki. Kalian berdua 
akan punya penghuni masing-masing. Adapun surga sesungguhnya Allah 
tidak menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan neraka Ia 
Ciptakan siapa saja yang Ia kehendaki. 


J3 Jas Jas yA, 
Kalimat ini sebagai ungkapan neraka kalau dia sudah tidak mau lagi 
ditambah dengan para calon penghuni baru. Sedangkan kata gath (yang 
artinya cukuplah), diulang sebanyak tiga kali. Tujuan diulang sebanyak 
tiga kali untuk menegaskan pengertian kalimat tersebut. 


Sebenarnya ada hadits serupa dengan riwayat ini yang telah di 
sebutkan pada pembahasan Suuratu Gaaf. Hanya saja riwayat dalam 
Suuratu Maaf disebutkan dengan redaksi sebagai berikut, “Adapun 
neraka, maka dia akan penuh terisi, dan Allah sama sekali tidak 
menzhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan surga, maka 
sesungguhnya Allah akan menciptakan makhluk baru untuknya.” Dalam 
kitab Shahih Muslim dengan menggunakan redaksi sebagai berikut, 
“Adapun surga, maka sesungguhnya Allah akan menciptakan makhluk 
untuknya.” 


Sekelompok ulama ada yang mengatakan bahwa riwayat yang 
artinya: Dan sesungguhnya Allah juga akan menciptakan sejumlah or- 
ang yang Dia kehendaki untuk neraka -sebagaimana di sebutkan dalam 
matan hadits tersebut- tergolong susunan magluub (susunan kalimat 
yang terbalik). Ibnul @ayyim juga menegaskan bahwa ada kesalahan 
dalam matan hadits ini. Beliau berargumen bahwa sesungguhnya Allah 
Ta'ala telah mengabarkan kalau neraka Jahanam hanya akan di penuhi 
oleh Iblis dan para pengikutnya. Hal ini sebagaimana yang terdapat 
dalam firman Allah #£ 


On MA AG Edi 3 TA ISI 
“Sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka Jahanam dengan jin dan 
manusia (yang durhaka) semuanya.” (@s. Huud (11): 119) 


Begitu juga dengan Al Balgini, beliau mengingkari susunan kalimat 
hadits ini yang dianggap terbalik. Sebab Allah sendiri berfirman, “Dan 
Aku tidak akan menzhalimi seorang pun.” Menurut Al-@abisi, susunan 
kalimat yang masyhur adalah, “Allaah yunsyi-u lil jannah khalgan 
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(artinya: Allah telah menciptakan makhluk untuk surga).” Al @abisi 
berkata, “Aku tidak pernah menjumpai keterangan hadits yang 
menyebutkan bahwa Allah menciptakan makhluk baru untuk neraka 
kecuali di dalam hadits ini.” 


Al @abisi berargumen bahwa mengadzab orang yang tidak 
melakukan maksiat tidak sesuai dengan sifat kedermawanan Allah Ta'ala. 
Berbeda kalau Allah memberikan kenikmatan kepada orang--orang yang 
tidak taat kepada-Nya, maka hal itu sesuai dengan sifat kedermawanan- 
Nya. | 

Al Balgini berkata, “Allah lebih mungkin untuk melemparkan batu 
ke dalam neraka daripada melemparkan manusia bernyawa yang tidak 
berdosa untuk disiksa di dalam neraka.” 


Di dalam kitab Al Fath disebutkan, “Mungkin saja mereka yang 
baru diciptakan oleh Allah memang orang-orang yang bernyawa, tetapi 
mereka dilemparkan ke dalam neraka tidak untuk diadzab. Hal ini 
sebagaimana yang dialami oleh para malaikat penjaga neraka yang 
bertugas mengawasi proses penyiksaan yang diterima oleh para 
penghuni neraka.” 


Sedangkan yang dimaksud dengan lafazh yunsyi-u dalam matan 
hadits tersebut di mungkinkan bukan berarti Allah menciptakan makhluk 
baru untuk dimasukkan ke dalam neraka. Namun yang dimaksud dengan 
lafazh yunsyi-u di sini adalah Allah mulai memasukkan lagi orang ke 
dalam neraka setelah sebelumnya sempat berhenti. Hal ini bisa 
dibuktikan dari firman-Nya, “Lalu mereka dilemparkan ke dalam neraka 
sehingga neraka pun berkata, Apakah masih ada tambahan lagi? “' 
Demikian keterangan Al GOasthalani. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab 
Shahih-nya pada bab Jahanam. -Semoga Allah Ta'ala 
melindungi kita darinya. Beliau meriwayatkan hadits tersebut 


dengan beberapa jalur riwayat yang berasal dari Abu Hurairah 


&. 


(S) yo G7 SAI « Tn! Sl dala, Jia AYI Cy 
Hain) at) EA Y) SE Is Eta Jen SPPLIBE, 
(jl US 33 FS) Le JB (SAS 
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(370) Redaksi riwayat yang pertama tidak jauh berbeda dengan riwayat 
Imam Bukhari pertama kali yang disebutkan di atas, tepatnya yang 
terdapat pada pembahasan Suuratu Maaf Hanya saja dalam riwayat 
Muslim ini menggunakan redaksi lengkapnya sebagai berikut: “Neraka 
dan surga saling berdebat. Neraka berkata, Aku diprioritaskan untuk 
orang-orang yang sombong dan mereka yang congkak'. Surga berkata, 
“Yang akan masuk ke dalamku hanya orang-orang yang lemah, mereka 
yang dipandang rendah, dan orang-orang yang tidak mampu (mencari 
harta benda duniawi)'. Allah berfirman kepada surga, "Kamu adalah 
rahmat-Ku. Denganmu Aku akan memberikan rahmat kepada hamba- 
hamba-Ku yang Aku kehendaki”. Sedangkan kepada neraka Allah 
berfirman, “Kamu adalah adzab-Ku. Denganmu Aku akan menyiksa 
hamba-hamba-Ku yang Aku kehendaki. Masing-masing dari kalian 
memiliki calon penghuninya sendiri-sendiri'. Adapun neraka, maka dia 
tidak akan penuh sampai Allah meletakkan kaki-Nya ke dalamnya, 
sehingga pada waktu itu neraka berkata, “Cukup, cukup”. Saat itulah 
berarti neraka penuh dan Allah akan menyatukan bagian neraka yang 
satu dengan yang lainnya.” 


Penjelasan Hadits: 

an Ng Ba 
Berdasarkan keterangan kalimat hadits ini, berarti Allah Ta'ala telah 
menciptakan ciri-ciri pembeda antara neraka dan surga. Perbedaan itu 


di ketahui oleh masing-masing dari keduanya, sehingga mereka saling 
berdebat. Namun ciri keduanya tidak harus berlangsung abadi. 


Baby laka AU elina UE Y JUS JG, 
Cara baca kata sagathuhum adalah dengan fathah huruf sin dan gaf. 
Begitu juga dengan kata 'ajazuhum, cara bacanya adalah dengan fathah 
huruf “ain dan jim. Kata “ajaz merupakan bentuk plural dari kata “aajiz. 
Makna kata “aajiz sendiri adalah: orang yang lemah dalam mencari 
kemewahan duniawi. Sedangkan makna kata sagath adalah: orang- 
orang yang di pandang rendah dalam komunitasnya. 


Riwayat yang disebutkan oleh Muhammad bin Rafi', menyebutkan 
potongan kalimat yang berbunyi, “Laa yadkhulunii illaa dhi 'aafun-naasi 
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wa gharatsahum (artinya: yang memasuki aku hanyalah orang-orang 
yang lemah dan tidak begitu mengejar harta dunia). 


Menurut Al @adhi Iyadh, kata ghirratahum yang terdapat di dalam 
beberapa naskah disebutkan dengan tiga versi: 


a. Dengan menggunakan huruf ghain dan raa' yang di fathah, serta 
diikuti dengan huruf tsa' sehingga berbunyi gharatsahum. Riwayat 
inil paling banyak disebutkan oleh para syaikh kami. Makna kata 
gharats adalah orang lemah yang tidak memiliki apa-apa, sedang-kan 
makna asal kata gharats sendiri sebenarnya adalah lapar. 

b. Dengan menggunakan redaksi “ajazuhum, yakni yang terdiri dari 
huruf “ain yang di fathah, setelah itu secara berturut-turut diikuti 
dengan huruf jiim, zaa', dan taa'. Kata “ajazah merupakan bentuk 
plural dari kata “aajiz. 


c. Dengan menggunakan huruf ghain yang di-kasrah, ra yang 
di-tasydid, dan huruf ta? sehingga berbunyi ghirratahum. Redaksi 
ini paling masyhur didalam naskah yang beredar di negeri kami. 
Makna kata ini adalah: orang-orang lemah yang tidak begitu 
mengejar harta benda duniawi. Hal ini sesuai dengan hadits 
Rasulullah $ yang berbunyi, “Mayoritas penghuni surga adalah 
orang yang lemah.” 


Menurut Al-Gadhi, makna kata tersebut adalah: mayoritas atau 
kebanyakan orang-orang yang beriman, dimana mereka mengamalkan 
ajaran sunah sehingga tidak sampai terkena fitnah dan tidak sampai 
mempraktekkan bid'ah atau penyimpangan lainnya. Mereka itulah or- 
ang--orang yang keimanannya tegar dan keyakinan akidahnya benar. 
Merekalah yang menjadi mayoritas kaum mukminin sekaligus penghuni 
surga. Adapun golongan orang-orang yang 'arif, para ulama yang 
mengamalkan ilmunya, orang-orang yang Shalih, dan orang yang ahli 
ibadah, maka jumlah mereka bisa di bilang tidak begitu banyak. Mereka 
inilah orang-orang yang akan mendapatkan derajat yang tinggi di dalam 
surga. 


Ada pula yang menyebutkan kalau makna adh-dhu'afaa' pada 
matan hadits tersebut adalah orang yang tunduk kepada Allah Ta'ala 
dan merendahkan dirinya di hadapan Sang Maha Kuasa. Dengan kata 
lain, kata adh-dhu'afaa' di sini sebagai lawan dari kata al mutakaabir al- 
mutabbir (artinya: orang yang sombong dan congkak ). Begitu juga 
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makna kata dha'if pada hadits Rasulullah yang artinya, “Penduduk surga 
adalah setiap orang yang lemah dan di pandang lemah.” Dengan kata 
lain kata lemah di sini dimaknai sebagai orang yang tunduk kepada 
Allah Ta'ala. 


Ja jas Ja 
Cara baca lafazh ini adalah dengan sukun huruf thaa " sehingga berbunyi 


gath, atau dengan tanwin huruf tha sehingga berbunyi gathin, dan 
bisa juga dengan tidak tanwiin huruf tha " sehingga berbunyi gathi. 


& P: P Ge he ena 

dl AA Ke JAS 

Kalimat hadits ini tergolong kategori hadits yang membicarakan tentang 

sifat Allah yang mutasyabih (sifat yang serupa dengan makhluk). Dalam 

riwayat sesudahnya di sebutkan: “Neraka Jahannam senantiasa 

bertanya: apakah ada tambahan? Sehingga Allah #£ meletakkan kaki- 
Nya di neraka dan Neraka Jahannam berteriak: cukup! cukup! 


Pada pembahasan terdahulu berulang kali telah di sebutkan 
penjelasan ulama mengenai masalah ini. Telah terbagi dua madzhab di 
kalangan mereka ketika menanggapi masalah sifat mutasyaabih: 


a. Pendapat yang dianut oleh mayoritas ulama generasi salaf dan 
sebagian ulama ahli kalam, di mana mereka tidak menakwilkan sifat 
mutasyaabih tersebut. Akan tetapi mereka menganjurkan kita untuk 
mengimani sifat-sifat tersebut sesuai dengan yang di kehendaki 
Allah Ta'ala. 


b. Madzhab yang dianut oleh kebanyakan ulama ahli kalam, di mana 
mereka lebih memilih menakwilkan sifat-sifat mutasyaabih dengan 
makna yang sesuai dan pantas dengan dzat Allah #£ Berdasarkan 
pendapat ini, maka kata al gadam dalam matan hadits tersebut 
dimaknai sesuatu yang telah lampau. Dengan demikian, cara 
mengartikan kalimat hadits tersebut adalah, “Sehingga Allah Ta'ala 
meletakkan (di dalam neraka) orang-orang yang sebelumnya telah 
di tetapkan sebagai penghuni neraka.” 


Al-Mazari dan Al @adhi berkata, “Takwil seperti yang disebutkan 
di atas telah dikemukakan oleh An-Nadhr bin Syumail. Takwilan yang 
serupa juga telah dikemukakan oleh Ibnul Arabi. Sedangkan pendapat 


842 ja Ensiklopedi Hadits Dudsi & Penjelasannya 


yang lain menakwilkan kata al gadam di dalam matan hadits tersebut 
dengan pengertian organ kaki sebagian makhluk. Dengan demikian, 
dhamir yang terdapat dalam kata gadamihi kembali pada makhluk, 
bukan kepada Allah. Pendapat yang lain lagi menyebutkan bahwa 
mungkin saja Allah menciptakan makhluk yang bernama gadam 
(penakwilan ini terlalu jauh —penfj.). 

Mengenai riwayat yang menyebutkan dengan redaksi, “Hattaa 
yadha'allaahu fiihaa rijlahu (artinya: sehingga Allah meletakkan kaki- 
-Nya di dalam neraka), maka di duga oleh Imam Abu Bakar bin Faurak 
sebagai sesuatu yang sebenarnya tidak terdapat dalam rangkaian matan. 
Namun kenyataannya tidak seperti yang di kemukakan oleh Ibnu Faurak, 
sebab redaksi ini telah disebutkan oleh Imam Muslim dan para ulama 
hadits lainnya, dan tergolong riwayat yang shahih. Oleh karena itu, cara 
menakwilkan kata gadam adalah sebagaimana yang kami sebutkan. 

Bisa juga yang dimaksud dengan kata rij! pada matan hadits ini 
diartikan sebagai sekelompok orang. Hal ini sebagaimana kalau 
disebutkan istilah rijlun min jaraad, maka artinya adalah sekawanan 
belalang. 


Al @adhi berkata, “Cara takwil yang paling tepat untuk kata tersebut 
adalah sekelompok kaum yang berhak dan memang diciptakan untuk 
menjadi penghuni neraka. Oleh karena itu para ulama mengatakan 
bahwa kalimat rijl (artinya: kaki) dalam hadits tersebut harus digeser 
dari maknanya yang semula. Ada dalil yang sangat jelas menunjukkan 
bahwa tidak mungkin Allah Ta'ala memiliki organ tubuh.” Demikian 
keterangan yang disampaikan oleh Imam Nawawi. 

Kami memohon kepada-Mu ya Allah, agar menyelamatkan kami 
dari neraka dan memasukkan kami ke dalam surga bersama dengan 
orang-orang yang baik. Tentu saja dengan melalui kemuliaan dan 
keutamaan-Mu. Berikanlah kenikmatan kepada kami agar bisa 
menyaksikan wajah-Mu Yang Mulia. Amin yaa Rabbal “aalamiin. Semoga 
shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada pemimpin kita 
Muhammad #£, kepada keluarga, dan para sahabatnya. 


da 2 5.» £ 

kind 22m) 2G NYI IAI Jai al JUNI) 
| GE, 

(371) Riwayat Muslim yang kedua masih seperti riwayat pertama. Hanya 
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saja dalam jalur sanad ini menggunakan redaksi yang berbunyi, “Ihtajjatil 
jannatu wan-naaru (artinya: surga dan neraka saling berdebat).” 


pd JEy «ban aka ya na Ul ge EU IV) 
Pelan ea SERA YP SE Eh 


. BAG 

"089 oa Lab Jia DI (HP 

(372) Riwayat yang ketiga berasal dari Abu Hurairah. Dalam versi 

riwayat ini di sebutkan redaksi sebagai berikut: “Surga berkata, Aku 

hanya akan di masuki oleh orang-orang yang lemah, mereka yang di 

pandang rendah di tengah komunitasnya, dan orang-orang yang tidak 
begitu mengejar harta benda dunia'.” 


Kelanjutan riwayat hadits ini sama dengan matan kedua riwayat 
yang disebutkan di atas. 


So Sh ha Il ye Ra II Selama don pel, (YVP) 
pahala SAI Bj USS) 2JB) Spa Gl Sao Jaa 


Sob 
(373) Riwayat keempat yang disebutkan oleh Imam Muslim ini berasal 
dari Abu Sa'id Al Khudri 4. Redaksinya hampir mirip dengan riwayat 
yang berasal dari Abu Hurairah. Hanya saja di dalam jalur 
periwayatannya disebutkan dengan redaksi sebagai berikut, 
“Walikilaihimaa mil-uhaa (artinya: masing-masing dari keduanya (surga 
dan neraka) akan memiliki calon penghuninya sendiri).” Setelah kalimat 
ini tidak disebutkan adanya tambahan redaksi lagi. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Muslim &1£& Ta'ala dengan 
sanad yang bersambung kepada Anas bin Malik «5. 


LN 


JB Ml MU AE BE 0 


Ca He Eun sen 2d & bh Bag an Pa 
BASA an Ka aa ajaa JAE 3 
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- 
A0. 
. 


- 2 Ta 2 Pata Lagi La 4 Aa Pn - 2 
II beban Gyay Wib to das e ba3 1 LE — Ilesa 


# 


(374) Dari @atadah, kami dikabarkan oleh Anas bin Malik «5, bahwa 
Nabi $£ bersabda: “Neraka Jahanam akan berkata, Apakah masih ada 
tambahan ?' Sampai akhirnya Tuhan Yang Maha Perkasa Tabaraka wa 
Ta'ala meletakkan kaki-Nya di dalam neraka. Lalu Jahanam akan 
berkata, “Cukup, cukup, demi keagungan-Mu'. Sebagian penghuni 
neraka Jahanam dikumpulkan dengan sebagian yang lain.” 


Diriwayatkan juga oleh Imam Muslim dari Anas bin Malik «5. 


HL SE Ny JAN BI P3 ML LE (Vo) 


- 
4 
In 2... 


KS 5 ap 0... 2 ba “8, 
CAAA Lg Ball Un) maan Car Sdn ja ya JA dy Up ika 
3 sen a 2 2 Ba Oa LI Lo 
Yg AS Liat oles das 1, Lam JI lekang si 


TN Se Med Pan EN NI Di SAB on iga On en 
AI Jatah Ad EA Aa 3 ad NO JI 
(375) Dari Anas bin Malik 45, dari Nabi &£ , beliau bersabda: “Neraka 
Jahanam senantiasa akan di isi. Dia berkata, Apakah masih ada 
tambahan?” Sampai akhirnya Tuhan Yang Maha Perkasa meletakkan 
kaki-Nya di dalam neraka sehingga bagian yang satu menindih 
sebagian yang lain. Neraka Jahanam pun berkata, “Cukup, cukup, 
demi keagungan dan kemuliaan-Mu'. Karunia senantiasa ada di 
dalam surga sampai Allah menciptakan makhluk untuknya, lalu 
menempatkan mereka pada tempat kosong yang tersisa di surga.” 


2 Sur a13) Maa Aap) bea J3 (TV) 
Bi ea An Stang 3 ea Ta aa AN AGAN io Mean 
US Wil US Sein ia Ol AN el La Am ja Ai 


KA Oa 


(376) Dalam sebuah riwayat, Imam Muslim juga meriwayatkan dari 
jalur Anas «&, dari Nabi & , beliau bersabda: “Apa yang dikehendaki 
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Allah untuk kekal di dalam surga akan kekal. Sampai akhirnya Allah 
menciptakan makhluk untuk surga (sebanyak) yang Dia kehendaki.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Tirmidzi 455 Ta'ala dalam 
pembahasan Hujajul Jannah Wan-Naar 


SA Sea Mn MN an BN IN ln uniatakk “al 
AN ama P3 AJ ay JB JB pa ANN ) 


Pa 5 bing DE Kg 3 3 2 ga 2 da Sen 
IE y SV y eliken DI ale Att) s3 JUS, Al 

Pi Tp SE ON En BR el an CA UD TG 
HN HEU JUB 0 SE OS ale 2 UI 
na ea 
(377) Dari Abu Hurairah «5, dia berkata bahwa Rasulullah $$ bersabda 
Seputar hadits, “Neraka mengadu kepada Tuhannya.” “Surga dan neraka 
saling berdebat. Surga berkata, Aku akan dimasuki oleh orang-orang 
yang lemah dan kaum miskin'. Sedangkan neraka berkata, Aku akan 
dimasuki oleh orang-orang yang kejam dan sombong'. Lalu Allah 
berfirman kepada neraka, "Kamu adalah adzab-Ku. Denganmu Aku 
akan menyiksa orang-orang yang Aku kehendaki?. Allah juga berfirman 
kepada surga, “Kamu adalah rahmat-Ku. Denganmu Aku akan merahmati 


, ” 


orang-orang yang Aku kehendaki. 


Abu Isa menyatakan bahwa status hadits ini hasan shahih. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari 5 Ta'ala 
di dalam Kitabu Bad-il Khalgi pada bab Shifatun-Naar, jilid VI, 
hal. 140. 


- 
PN na 


"JB SA 3 « Kam Be Ola Bi Los (YVA) 


at: 
Oo SO Le ye 


IE da an BP dgn Io yna Gil ita 
AE SB IA Ke BM da 
Aa 0 Lita Sai SERI O aki Tekiain Ud OS 4 Kaki 

HN Ga one bala AN ya Ona 
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(378) Kami dikabarkan oleh Abul Yaman, kami di beri kabar oleh 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, dia berkata, aku di kabarkan oleh Abu Salamah 
bin Abdurrahman, bahwa dia mendengar Abu Hurairah «& mengatakan 
bahwa Rasulullah &£ bersabda: “Neraka mengadu kepada Tuhannya 
dan berkata, Wahai Tuhanku, sebagian diriku telah memakan sebagian 
yang lain. Lalu Allah mengizinkan (memberikan kelonggaran) pada 
neraka untuk menarik nafas sebanyak dua kali. Sekali nafas pada musim 
dingin dan sekali nafas pada musim kemarau. Oleh karena itu, kalian 
akan merasakan sekali tempo hawa yang sangat panas dan sekali tempo 


, 


merasakan hawa yang sangat dingin'. 


Penjelasan Hadits: 
Keterangan hadits ini di nukil dari Al @asthalani padajilid V hal.288. 
5 NU IE 


Ada yang berpendapat bahwa yang di maksud dengan neraka telah 
mengadu kepada Tuhannya adalah mengadu melalui ucapan lisan. 
Dalam arti kata, Allah Ta'ala telah menciptakan kehidupan untuk neraka 
sehingga dia bisa berbicara. Namun ada juga yang mengatakan bahwa 
makna berbicara di sini adalah majaz. Dengan demikian maksud kalimat 
itu adalah: neraka berbicara dengan menunjukkan kondisinya yang 
sudah sangat membara, di mana bagian tubuhnya sudah saling 
membinasakan satu sama lain. Itu sebabnya mengapa neraka berkata, 
“Wahai Tuhanku, sebagian diriku telah memakan sebagian yang lain.” 


gema gd os 
Menurut Al-Baidhawi kalimat ini merupakan susunan kalimat majaz. 
Sedangkan ulama lain menganggap bahwa maksud kalimat ini adalah 
yang sebenarnya. Dalam arti kata, neraka benar-benar bernafas 
sebagaimana layaknya makhluk hidup yang bernyawa, yakni menghirup 
dan mengeluarkan oksigen melalui organ pernafasan. 


Cara baca kata nafasin adalah dengan di jarr. Dalam kaidah bahasa 
Arab kata tersebut berstatus sebagai badal (pengganti) dari kata nafasain 
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ALAN Hii yA ii 
Maksud kalimat ini adalah: timbulnya hawa yang sesekali terasa sangat 
dingin atau sangat panas, itu adalah akibat dari tarikan nafas neraka. 


Dzat Yang Maha Kuasa untuk menciptakan kerajaan dari salju 
maupun api tentu juga sangat mampu untuk mengeluarkan hawa yang 
sangat dingin dari sumber api. 


Demikian keterangan yang di sebutkan oleh Al @asthalani. Wallahu 
a'lam. 
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LENTERA KM MAMA ANN ALLEN NYA AN ANAK MPN KAA EN PANEN MENANAM ANE ANE ANA NAN ANN MENANAM SANA 


tama! 
3 


Tomesemmenas Yos? Sayammama Sasa 


| 
In 


west 


TERI 


TELAGA NABI & 


| 
| 
| : 


.” SAN NN NAN pd PEMANAS BN ANA EMAK BAE LELE MAPAN NANAH vena Sama 


39. 
TELAGA NABI & 


2& Hadits Tentang Telaga Baginda Rasulullah 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari &£ Ta'ala 
dalam bab A1 Haudh, jilid VIII hal. 119. 


Lo. aka Mang 3 


Man San WA PEN PAS SIS (TVA) 
Par eh MAS ya Ja Wita IE AN 
tante caaasi di 3g 
Va S3 Yu) JUS AA Jae Aa 


BAK en 
(379) Kami di kabarkan oleh Amru bin Ali, kami dikabarkan oleh 
Muhammad bin Ja'far, kami di kabarkan oleh Syu'bah, dari Al Mughirah, 
dia mendengar Abu Wa-il, dari Abdullah «5, dari Nabi $&, beliau 
bersabda: “Aku akan mendahului kalian (untuk sampai) ke telaga. 
Beberapa orang di antara kalian pasti akan di angkat bersama-sama 
denganku. Kemudian pasti akan ada juga orang yang di pisahkan dariku. 
Maka aku pun berkata, Wahai Tuhanku, mereka itu adalah para 
sahabatku”. Lalu dikatakan, “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa 
yang telah mereka lakukan sepeninggalmu'.” 


Hadits tersebut juga telah di sebutkan oleh Imam Bukhari melalui 
jalur sanad yang lain dari Hudzaifah &, dari Nabi #. Juga diriwayatkan 
oleh Muslim dari jalur Hushain, dari Abu Wa-il, dari Hudzaifah, dari 
Nabi &. 


851 


Penjelasan Hadits: 


PH Je B3 UI 
Cara baca lafazh ini adalah dengan fathah huruf fa' dan ra' yang di ikuti 
dengan huruf tha'. Maksud kalimat ini adalah:” Aku (Rasulullah) akan 
lebih dahulu datang ke telaga daripada kalian, guna menata telaga dalam 
rangka persiapan untuk menyambut kalian semua”. 


Jika telah di nyatakan bahwa Rasulullah akan datang lebih dahulu 
ke telaga untuk memberikan sambutan penghormatan bagi umatnya, 
maka sungguh nikmat orang-orang yang akan mendatangi telaga 
tersebut. Semoga Allah Ta'ala menjadikan kita termasuk orang-orang 
yang sampai ke telaga tanpa menerima adzab terlebih dahulu. 
Sesungguhnya Allah adalah dzat Yang Maha Dermawan lagi Maha 
Memberi. 


Di dalam kalimat hadits ini tersirat suatu kabar gembira yang sangat 
besar bagi umat Nabi Muhammad #&. Semoga Allah # senantiasa 
menambahkan kemuliaan bagi umat ini. Amin 


PJ “ BSI 
SE ba uan 
Huruf lam yang terdapat pada lafazh layurfa'anna merupakan laam 
gasam (huruf laam untuk bersumpah). Sedangkan lafazh.yurfa'anna 
sendiri di baca dengan mabni lil majhuul dan huruf akhirnya juga 
berstatus mabnii “alal fath karena bersambung dengan huruf nun taukid. 
Dengan demikian, kata rijaal dalam tinjauan ilmu nahwu (tata bahasa 
Arab) berstatus sebagai naa'ibul fa'il. Jadi maksud kalimat tersebut 
adalah: akan ada beberapa orang yang diangkat dan ditunjukkan kepada 
Rasulullah sampai beliau bisa melihat mereka secara langsung dengan 
indera penglihatannya. 


u?. » pln 3 
Cara baca lafazh ini adalah dengan membaca dhammah huruf jiim 
karena ada huruf waawul jamaa'ah yang dibuang akibat bertemunya 
dua huruf yang di-sukun. Dengan demikian bunyi lafazh tersebut 
layukhtalajunna. Makna lafazh ini adalah: mereka akan ditarik dan di 
pisah lalu terputus hubungannya denganku (Rasulullah &£). 
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Haa 


- 3 p . - Pa aa, PAN ea UG Pa 

BAR PA EN UU Jus Se gk dpe 
Yang dimaksud dengan kata ashhaabii di sini adalah ummatii (artinya: 
umatku). Dengan demikian cara mengartikan kalimat tersebut adalah, 
“Wahai Tuhanku, mereka itu termasuk umatku.” Sedangkan yang di 
maksud dengan perbuatan yang di lakukan oleh orang-orang tersebut 
sepeninggal Nabi $ adalah keluar dari agama Islam atau melakukan 
berbagai praktek kemaksiatan”. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari dengan 
jalur sanad yang bersambung kepada Anas bin Malik 2, dari 
Nabi & 


Lo 5. ki He on Pa ran - da fo 
Si 0 el de oo Ie De A3 
2 Bau 2 SA 2 03 8. Pat ya Pa 
LIPU Cg Loan ME Ga PA 

- PJ £ - 
SR PI UE 


(380) Kami dikabarkan oleh Muslim bin Ibrahim, kami dikabarkan oleh 
Wuhaib, kami di kabarkan oleh Abdul "Aziz, dari Anas &, dari Nabi &£, 
beliau bersabda: “Orang-orang dari kalangan sahabatku pasti akan 
mendatangi telaga. Sampai ketika aku telah mengenali mereka, ternyata 
mereka di cegah (untuk sampai kepada)-ku. Lalu aku pun berkata, 
“Mereka adalah para sahabatku”. Allah berfirman, “Kamu tidak tahu apa 
yang mereka lakukan sepeninggalmu'.” 


Penjelasan Hadits: 
PH Bale, Nat ae os 


Lafazh layaridanna berasal dari kata al wuruud. Sedangkan yang 
dimaksud dengan kata ashhaabii adalah ummatii (artinya: umatku). 


Ge Aa 5 
Lafazh ukhtulijuu di baca dengan wazan binaa li! majhuul. Makna lafazh 
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tersebut adalah: mereka di tarik dan di ambil secara paksa. 


Sedangkan makna kata duunii adalah dari dekatku. Dengan 
demikian maka makna kalimat itu secara utuh adalah, “Mereka di tarik 
dari dekatku.” 


Kata ashhaabi dalam sebuah riwayat di sebutkan dengan bentuk 
tashghiir sehingga berbunyi ushaihaabi yang berarti: mereka adalah 
sebagian kecil umatku. Sedangkan yang di maksud dengan perbuatan 
yang dilakukan mereka sepeninggal Rasulullah #£ adalah melakukan 
berbagai praktek kemaksiatan yang menyebabkan seseorang di usir dan 
di larang meneguk air telaga. Wallahu a'lam. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari dengan 
jalur sanad yang bersambung kepada Sahl bin Sa'ad «5, dari 
Nabi & ' 


- Pa 
- £ Lo. - 


SIA SA SAS aj Ul Bank SIS (YAN) 
KA PA aa BB La aan Tab na BA In  — 
S3 3 Je JEE aaL 3 Se ubi 
kesan “ Pa Pan ta » 0... - . Go Goo. Ph TA 
Od ad ag Calar ad DB yag CA IE aa pa ds 
j 080. ' 22 - Pa c 2 Naa Ba ee get 

"Aa aa Il HP BA 

Ih 0 2 - #3201 .od Ba - ES I 
Kanaan NA 1 JUS 0 PLS al op Olah ikal tel pl JB 
1 sn si Nona Pi su , .-. 0. » 

Sp SAPI iman gl IS AGAN LIL 4 pad HS $ Ji ya 


LA 


0.3 - A0 
ed an yA « Kena 


oo - 
Egi 


I IaNg PPA n & PN ia Aa SA gn 3 - 
#IBB Sh PIA UE UP idus Della) 
(SAN PP oral Maba Liat 
(381) Kami dikabarkan oleh Sa'id bin Abi Maryam, kami di kabarkan 
oleh Muhammad bin Mutharrif, aku dikabarkan oleh Abu Hazim, dari 
Sahl bin Sa'ad &, dia mengatakan bahwa Nabi # bersabda: 
“Sesungguhnya aku akan mendahului kalian (untuk sampai) ke telaga. 
Barangsiapa melintas di hadapanku, maka dia akan minum (air telaga 
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tersebut). Barangsiapa telah minum, maka selamanya dia tidak akan 
pernah merasa haus lagi. Sekelompok kaum pasti akan datang kepadaku. 
Aku mengenali mereka dan mereka pun mengenaliku. Namun kemudian 
di bentangkan penghalang antara aku dengan mereka.” 


Abu Hazim berkata, “Lalu An-Nu'man bin Abi Iyash mendengar 
aku (mengatakan hadits ini| sehingga dia pun berkata, "Memang seperti 
itu yang kamu dengar dari Sah!?” Aku berkata, Iya'.” An-Nu'man 
berkata, “Aku bersaksi mendengar Abu Sa'id Al Khudri #5 
menambahkan keterangan di dalamnya (sebagai berikut): Lalu aku 
(Rasulullah) berkata: “Sesungguhnya mereka itu termasuk golonganku'. 
Maka akan di katakan kepada beliau, “Sesungguhnya kamu tidak tahu 
apa yang mereka perbuat sepeninggalmu'. Aku (Rasulullah) berkata, 
Sungguh jauh (dari rahmat Allah), sungguh jauh (dari rahmat Allah) 
orang yang telah merubah (ajaran agama) sepeninggalku'.” 


Penjelasan Hadits: 

Maksud kalimat ini adalah: barangsiapa berhasil melintas di depan 
Rasulullah, maka dia akan bisa meneguk air telaga beliau. Kata syariba 
dalam sebuah riwayat di sebutkan dalam bentuk fi'i! mudhari' yang di 
jazam sehingga berbunyi yasyrab. Sedangkan Ibnu Abi “Ashim di dalam 
riwayatnya menambahkan redaksi sebagai berikut, “Barangsiapa 
dipalingkan darinya, maka orang itu selamanya tidak akan pernah datang 
ke telaga tersebut. Sebaliknya barangsiapa bisa meneguk air telaga itu, 
maka dia tidak akan pernah haus selama-lamanya. Banyak kaum yang 
aku kenali dan mereka pun mengenaliku datang meminum dari telaga.” 


ke Sya Tama IK Ja 

Kalimat ini mengandung huruf hamzah istifhaam (huruf hamzah yang 

berfungsi membentuk kalimat introgatif). Dengan demikian cara 

mengartikan kalimat ini adalah, “Apakah memang seperti itu yang kamu 
dengar dari Sahl ?” 

- ANN NA ae ben EP Na ae Tan TEE 

SAK PA U EYUN JUS G5 el dp 


Maksud kalimat ini adalah: orang yang terhalang dariku itu sebenarnya 
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termasuk dari kalangan umatku. Namun ternyata di katakan kepada 
beliau, alasan mengapa mereka terhalang dari beliau. Yaitu karena 
melakukan berbagai perbuatan maksiat yang menyebabkan mereka 
terusir dan jauh dari telaga. 


He 0 - 


Maksud kalimat ini adalah: sungguh jauh Ha Fama Allah orang yang 
berani mengubah ajaran agamanya. Demikianlah maksud kalimat 
tersebut. Tidak mungkin lafazh suhgan (artinya: sungguh jauh dari rahmat 
Allah) di tujukan kepada orang-orang yang melakukan maksiat tanpa 
di sertai unsur kekufuran, sebab orang yang hanya melakukan maksiat 
tanpa melakukan praktek kekufuran tetap akan mendapatkan syafaat, 
karena kasih sayang Rasulullah sangat besar kepada kaum mukminin. 
Semoga Allah memberikan anugerah syafaat Nabi Muhammad #£ 
kepada kita semua. Amin. Wallahu a'lam. 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari dengan 


jalur sanad yang bersambung kepada Abu Hurairah &, dari 
Nabi &: 


SP ENI AS Aa ai eh BAIT (TAN) 
SI Bip 2 e La Gea PS UN aa 
Tan hide Je MIA agak 
Sa ea cg JG PI o Oam aa 

Sabat aa 4 sala ja Uu UD Je Y Os 


- “0 


sa 

PI £ 5 0 3 . Oo 4 4 
HE Ne SAN an IA AO GA GE AU 
0 sae TEE IE, ASN 

(382) Ahmad bin Syabib bin Sa'id Al Habathi, kami di kabarkan oleh 
ayahku, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari 
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Abu Hurairah «&, dia memberitahukan bahwa Nabi #£ bersabda: 
“Sekelompok orang dari kalangan sahabatku akan datang kepadaku 
pada hari kiamat. Lalu mereka akan dipalingkan dari telaga. Kemudian 
aku berkata, Wahai Tuhanku, mereka adalah para sahabatku'. Allah 
berfirman, “Sesunguhnya kamu tidak tahu tentang apa yang mereka 
perbuat sepeninggal dirimu. Sesungguhnya mereka berbalik arah 
mundur ke belakang (dengan melakukan perbuatan dosa besar atau 
murtad)”. “ Syu'aib mengatakan keterangan yang berasal dari Az-Zuhri, 
“Abu Hurairah #8» memberitahukan hadits dari Nabi & (dengan redaksi, 
“Fayujlauna (artinya: lalu mereka dipalingkan).” Sedangkan Ugail 
menyebutkan dari Az-Zuhri (dengan redaksi), “Fayuhalla-uuna.” 


Penjelasan Hadits: 

PIN EU yen 3 Ae sa ya aa RAI PIA 
Yang dimaksud dengan kata rahthun adalah sekelompok orang yang 
jumlahnya berkisar sepuluh sampai empat puluh jiwa. Sedangkan lafazh 
fayujlauna dalam matan hadits tersebut dibaca dengan wazan mabni lil 
majhuul. Lafazh tersebut berasal dari kata al-ijlaa'. Dengan demikian 
cara mengartikan kalimat tersebut adalah, “Lalu mereka dijauhkan, 
ditolak, dan dipalingkan dari telaga.” Namun ada juga sebuah riwayat 
yang menyebutkan lafazh fayujlauna dengan redaksi fayuhalla-guuna, 


yakni dengan susunan huruf ha', dan lam yang ditasydid, dan hamzah. 
Makna lafazh ini adalah orang-orang yang ditolak. 


SARAN AJ JENIS AA Un WAN Ai V3 
Lafazh al-gahgaraa di baca nashab karena berstatus sebagai mashdar 
(maf'ul muthlag). Dia menjadi mashdar dari fi'il yang tidak sama persis 
dengan bentuknya. Dalam kajian ilmu tata bahasa Arab hal ini biasa 
terjadi. Misalnya seperti yang terdapat pada kalimat: ga'adtu juluusan 
(artinya: aku benar-benar duduk) atau kalimat: raja'tul gahgaraa (artin ya: 
aku benar-benar berbalik). Yang dimaksud dengan kata al gahgaraa 
adalah berbalik ke arah belakang. 


Ibnul Atsir #15 Ta'ala berkata, “Yang dimaksud dengan kata al- 
gahgaraa adalah jalan mundur ke belakang tanpa membalikkan wajah 
untuk melihat ke arah tujuannya.” Ada juga yang mengatakan bahwa 
kata al gahgaraa termasuk rumpun kata al gahr. 
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Menurut Al-Azhari, makna kata tersebut adalah berbalik kepada 
sesuatu yang dulu pernah dianut. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Abu 
Hurairah dengan redaksi yang lebih panjang di banding 
beberapa riwayat yang di sebutkan. 


Ia —aa SL ea SAE Of BG SIS (YAY) 


GA SIA NUR OA Abe 53 Jha EA cl El 


012 & 


Paca EP AAN ai Je — 


Jar AN Bu Sd -JU aa “la , Ia JS Ag 2 
sa 


HAB at aka DA el anita B, 


3 JS Ha Al oa ASP G3 S3 
LARI dl db et Ta AN gp gu sal 


PENA are SA en Maap na HA de ang 


(383) Aku di kabarkan oleh Ibrahim bin Al-Mundzir Al-Hizami, aku di 
kabarkan oleh Muhammad bin Fulaih, kami di kabarkan oleh ayahku, 
kami di kabarkan oleh Hilal, dari Atha' bin Yasar, dari sahabat Abu 
Hurairah, dari Nabi #, beliau bersabda: “Ketika aku sedang berdiri (di 
dekat telaga), tiba-tiba ada sekelompok orang (yang datang menuju ke 
arahku). Ketika aku telah bisa mengenali mereka, maka muncullah 
seorang laki-laki yang keluar menyeruak di antara aku dan mereka. 
Lelaki itu berkata: “Kemarilah!” Aku bertanya: “Kemana?” Orang itu 
berkata, Demi Allah, ke neraka'. Aku bertanya: Ada apa dengan 
mereka?” Allah berfirman, “Sesungguhnya mereka telah berbalik ke arah 
belakang sepeninggalmu (dengan banyak melakukan dosa besar atau 
murtad)'. Tiba-tiba ada lagi sekelompok orang (yang datang). Sampai 
ketika aku bisa mengenali mereka muncullah seorang laki-laki yang 
keluar di antara aku dan mereka, lalu dia berkata: Kemarilah!” Aku 
berkata, ke mana?” Dia berkata, Demi Allah, ke neraka'. Aku berkata, 
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Ada apa dengan mereka? ' Allah berfirman: “Sesunggguhnya mereka 
berbalik ke arah belakang sepeninggalmu (dengan banyak berbuat dosa 
besar atau murtad)'. Jadi menurutku di antara mereka yang selamat 
hanya sebanyak binatang ternak yang terlepas tanpa pengembala.” 


Penjelasan Hadits: 


0. 


PA Ie 


Maksud kalimat ini adalah: “Ketika aku sedang berdiri di sekitar telaga, 
tiba-tiba ada sekelompok orang datang”. Namun kata gaa-imun dalam 
sebuah riwayat disebutkan dengan redaksi naa-imun (artinya: sedang 
tidur). Menurut Al @asthalani, kemungkinan riwayat yang menggunakan 
redaksi naa-imun sangat bisa diterima. Dengan demikian, pengertiannya 
bahwa ketika Rasulullah sedang tidur, maka beliau bermimpi kejadian 
yang bakal terjadi di akhirat. Sedangkan yang namanya mimpi para 
nabi adalah bagian dari wahyu. 


080 o- 0 

Rn Sin oee AE 
(Artinya: saat aku mengenali mereka, tiba-tiba muncullah seorang laki- 
laki menyeruak di antara aku dengan kerumunan manusia itu). Yang di 
maksud dengan seorang laki-laki dalam kalimat matan hadits ini adalah 
malaikat yang menjelma dalam bentuk manusia, ia bertugas seperti itu 
di tengah-tengah kerumunan manusia. Malaikat itu berkata kepada 
orang-orang, “Ayo kemari!” Lalu Rasulullah berkata, “Memang kamu 
akan mengajak mereka ke mana?” Malaikat itu berkata, “Aku akan 
mengajak mereka ke neraka?” Rasulullah kembali bersabda, 
“Memangnya ada apa dengan mereka?” Malaikat itu menjawab, “Mereka 
berbalik lagi ke arah belakang sepeninggalmu dengan melaku-kan 
perbuatan maksiat maupun keluar dari agama Islam.” 


2 40 4 pong e 

CA! JAS Jaa VI ea Gala OI B 
Lafazh uraahu pada matan hadits tersebut dengan dhammah huruf 
hamzah. Makna lafazh tersebut adalah falaa azhunnu annahu (artinya: 
aku kira atau menurut perhitunganku). Maksud kalimat ini adalah 
orang-orang yang semula mendekati telaga dan hampir sampai di telaga, 
tetapi akhirnya dihalangi (untuk bisa minum airnya). 
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Sedangkan cara baca kata hamal adalah dengan fathah huruf haa' 
dan miim. Makna kata tersebut adalah: sekawanan unta yang lepas tanpa 
di sertai pengembala. Bentuk tunggal kata hamal sendiri adalah haamil. 
Dan istilah hamal ini tidak di lekatkan pada istilah sekawanan domba. 
Dengan kata lain, maksud kalimat hadits tersebut adalah orang--orang 
yang nantinya selamat jumlahnya sedikit, di samakan dengan sedikitnya 
jumlah hewan ternak yang tersesat tanpa penggembala. Orang-orang 
yang tidak selamat diperkirakan terdiri dua kelompok, yakni kelompok 
kafir dan kelompok pelaku praktek maksiat. 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dengan jalur 
sanad yang bersambung kepada Asma' binti Abu bakar Ash- 
Shiddig #5, jilid IX, hal. 343 


Bean teka to aan 
PENA TA (3 Hai 


Iga - 
02 0 Sc 


js JL AA Ana Oh Te Sa Sy 


Ie ea ana pa 


AS Te ge dn UI Ma aa 2 


HI Oi as out 
(384) Kami di kabarkan oleh Sa'id bin Abi Maryam, dari Nafi bin Umar 
bin Abdillah Al Jamhi, dia berkata, aku di kabarkan oleh Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Asma' bin Abu Bakar wu mengatakan bahwa Nabi #& 
bersabda: “Sesungguhnya aku standby di telaga. Sampai akhirnya aku 
melihat ada orang-orang di antara kalian yang datang kepadaku. Lalu 
akan diambil beberapa orang dariku. Aku berkata, “Wahai Tuhanku, 
(mereka itu) termasuk golonganku dan umatku'. Lalu akan dikatakan, 
Apakah kamu tahu apa yang mereka perbuat sepeninggalmu? Demi 
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Allah, mereka berbalik ke arah belakang (dengan cara melakukan praktek 
dosa besar atau rnurtad).” 


(Kalau di sebutkan istilah), “A'gaabikum tankishuun” maka 
maknanya adalah kalian berbalik ke arah belakang|. | 


Penjelasan Hadits: 


Ka SE ia Ea PA SE 
Maksud kalimat ini adalah: “Pada hari kiamat nanti aku (Rasulullah) 


akan sampai (lebih dahulu) ke telaga sehingga bisa melihat orang- 
orang yang akan datang dari kalian.” 


AA. Eh Jab SP isa pu) 
Yang dimaksud dengan kata duunii adalah al gurbu minni. Cara 
mengartikannya adalah: akan diambil beberapa orang dari dekatku. 
Kalau dalam kalimat hadits tersebut di sebutkan kata ummatii (artinya: 
umatku), maka cakupannya lebih luas di banding redaksi beberapa 
riwayat sebelumnya yang menggunakan ungkapan: ashhaahibii (artinya: 
para sahabatku) atau ushaihaabii (artinya: sebagian kecil sahabatku). 


Sak | laa Bea Par 
Makna kalimat hal sya'arta adalah hal “alimta (artinya: apakah kamu 
mengetahui?). Dengan demikian makna lengkap kalimat ini adalah 
"Apakah kamu merasa tahu tentang apa yang mereka perbuat 
sepeninggalmu? Mereka adalah orang-orang yang murtad dari agama 
Islam.” 


Ibnu Abi Mulaikah di sini adalah salah seorang perawi yang menukil 
riwayat hadits ini dari Asma' binti Abu Bakar. Ia berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya kami memohon perlindung-an kepada-Mu untuk tidak 
kembali ke arah belakang atau berlindung kepada-Mu untuk tidak terkena 
fitnah dalam perkara agama kami. “ 


Al-Gasthalani 4516 Ta'ala berkata, “Dalam keterangan hadits ini 


terdapat sebuah isyarat bahwa ungkapan “Berbalik ke arah belakang” 
merupakan kata lain dari mengingkari perintah agama yang bisa 
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mengakibatkan timbulnya fitnah besar. Kita berlindung kepada Allah 
dari hal-hal yang seperti itu.” Wallahu a'lam. 


Berikut ini akan di kemukakan sedikit ulasan mengenai 
masalah telaga Rasulullah. Keterangan ini di nukil dari 
penjelasan Al Gasthalani, jilid IX, hal. 335. Kami hanya akan 
menyebutkan beberapa point pentingnya saja. Dengan demikian 
di harapkan faidah yang dapat di petik oleh para pembaca 
semakin banyak. Hanya kepada Allah kita memohon 
pertolongan. 


Di dalam kitab Ash-Shihah di sebutkan bahwa kata al-haudh 
(artinya: telaga) merupakan bentuk tunggal, bentuk jamaknya adalah 
al-ahwaadh dan al-hiyaadh. Kalau di sebutkan kalimat hudhtu atau 
ahuudhu, maka artinya adalah aku membuat kolam air. Kalau di 
sebutkan kalimat istahwadhal maa-u maka artinya adalah 
mengumpulkan air. Kalau di sebutkan kata al muhawwadh, maka artinya 
adalah membuat wadah penampungan air serapan untuk pohon. 


Ibnu @argaul #15 Ta'ala berkata, “Yang dimaksud dengan kata 
haudh adalah suatu tempat yang berisi genangan air untuk dipergunakan 
minum oleh unta.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai keberadaan telaga 
Rasulullah $£, apakah telaga itu berlokasi sebelum shirath atau 
sesudahnya? 


Abul Hasan Al Gabisi berkata, “Pendapat yang shahih menyatakan 
bahwa telaga itu terletak sebelum shirath.” 

Al-Gadhi 4555 Ta'ala berpendapat seperti Al-Gabisi. Alasannya, 
manusia akan di bangkitkan dari kubur dalam kondisi haus. Pendapat 
ini di sandarkan kepada hadits marfu' yang disebutkan oleh Abu 
Hurairah, “Ketika aku (Rasulullah) berdiri di sekitar telaga, tiba-tiba ada 
sekelompok orang (yang datang). Sampai ketika (jarak telah dekat) aku 
sudah bisa mengenali mereka, ada seorang laki-laki yang keluar 
menyeruak di antara aku dan mereka. Lelaki itu berkata: Kemarilah.” 
Aku bertanya, Ke mana?” Lelaki itu menjawab, Demi Allah ke 
neraka...... ” (Al Hadits) 


Al-@urthubi &IS Ta'ala berkata, “Hadits ini menunjuk-kan bahwa 
telaga Rasulullah berlokasi di Padang Mahsyar (sebelum shirath), sebab 
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Shirath sebenarnya adalah sebuah jembatan yang dibentangkan untuk 
dilalui setiap orang (menuju surga). Barangsiapa berhasil melewati 
jembatan tersebut, maka dia akan selamat dari neraka.” 


Sedangkan Ulama lain berpendapat bahwa telaga Rasulullah 
berlokasi setelah shirath. Alasan mereka karena Imam Bukhari 
menyebutkan hadits-hadits tentang telaga setelah beliau menyebutkan 
hadits-hadits tentang masalah syafaat maupun Mizan (neraca yang 
dipergunakan untuk menimbang amal perbuatan manusia). 


Dalam hadits riwayat Anas yang di sebutkan oleh At-Tirmidzi 
terdapat keterangan yang mengarah pada keberadaan telaga Rasulullah 
setelah shirath. Berikut ini adalah hadits yang di maksud, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah &£ apakah beliau akan memberikan syafaat 
kepadaku?” Beliau menjawab, “Aku akan melakukannya. “ Lalu aku 
berkata, “Di mana aku akan mencarimu?” Rasululah bersabda, “Carilah 
aku ketika kamu berada di atas shirath.” Aku berkata, “Bagaimaha jika 
aku tidak menjumpaimu?” Rasulullah bersabda, “Aku berada di dekat 
Mizan.” Aku berkata: “Bagaimana jika aku masih juga tidak 
menjumpaimu?” Rasulullah bersabda, “Aku berada di sekitar telaga.” 


Pendapat yang mengatakan bahwa telaga berada setelah shirath 
juga di perkuat oleh redaksi yang terdapat dalam hadits tentang telaga 
sebagai berikut, “Barangsiapa meminum air telaga tersebut, maka dia 
tidak akan pernah merasa haus selama-lamanya.” Dari sini bisa di fahami 
bahwa seseorang akan meminum air telaga setelah menjalani proses 
hisab dan selamat dari neraka. Orang yang tidak akan pernah merasa 
haus lagi hanya mereka yang tidak di adzab di dalam neraka. 


Jika dalam hadits Abu Hurairah seakan-akan memberi isyarat 
bahwa keberadaan telaga sebelum shirath, maka mungkin yang 
dimaksud adalah mereka hanya mendekati dan sebatas melihat telaga 
tersebut. Mungkin mereka akan di masukkan ke dalam neraka sebelum 
bisa selamat melintasi shirath. 


Menurut kami setelah merenungkan masalah ini dengan cukup 
dalam, maka tidak tepat kalau kita menganalisis masalah ini hanya 
berdasarkan pertimbangan nalar. Hadits riwayat Abu Hurairah 45 sangat 
jelas menyebutkan kalau telaga berada di padang mahsyar dan Nabi & 
pada waktu itu berdiri di sekitar telaga. Lalu beliau dikejutkan oleh 
sekelompok orang yang akan turun untuk minum, sebab ada seorang 
laki-laki di antara mereka yang menghalangi jalan menuju telaga. 
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Kalaupun ada hadits yang menyebutkan, “Barangsiapa minum air 
telaga itu, maka dia tidak akan pernah merasa haus lagi selama-lamanya', 
maka hal ini tidak bisa dijadikan satu-satunya landasan bahwa letak 
telaga setelah shirath, sebab dalil yang ada menunjukkan kalau letak 
telaga itu sebelum shirath. Jadi tujuan meneguk air telaga untuk 
menghilangkan rasa haus ketika berada di padang mahsyar. Selain itu 
untuk mencegah rasa haus yang muncul setelah itu. Hal inilah yang 
menjadi salah satu tanda bahwa orang tersebut akan selamat dari neraka. 


Kalau letak telaga setelah shirath (tepatnya di dalam surga), maka 
tidak akan banyak memberikan manfaat, sebab di dalam surga memang 
tidak akan ada rasa haus yang dirasakan seseorang. Manusia yang 
membutuhkan siraman air untuk minum hanya mereka yang sedang 
berada di padang mahsyar. Barangsiapa meneguk air telaga tersebut, 
maka selama-lamanya dia tidak akan pernah lagi merasa haus. Dia akan 
selamat dari neraka dan tidak akan disambar oleh besi-besi bengkok 
yang ada di jembatan shirath. 


Al @asthalani #15 Ta'ala menyebutkan bahwa penulis kitab At- 
Tadzkirah berkata: “Yang tepat sebenarnya Rasulullah & memiliki dua 
buah telaga. Telaga yang pertama berada di padang mahsyar (sebelum 
shirath), sedangkan telaga yang satunya lagi terdapat di dalam surga. 
Kedua telaga tersebut bernama Kautsar.” Namun Al @asthalani 
memberikan komentar bahwa yang dimaksud dengan Kautsar 
sebenarnya adalah sungai yang mengalir di dalam surga. Air surga itulah 
yang bermuara ke telaga, namun telaga tersebut akhirnya juga disebut 
dengan Kautsar. Telaga tersebut pada hakikatnya perpanjangan dari 
sungai Kautsar yang ada di surga. 


Dalam hadits riwayat Abu Dzarr yang di cantumkan oleh Imam 
Muslim disebutkan, “Sesungguhnya telaga akan dialiri oleh dua saluran 
air dari surga.” Telah di sebutkan pula pada pembahasan terdahulu 
bahwa yang di maksud dengan shirath adalah sebuah titian yang 
dibentangkan di atas neraka Jahanam. Titian itu dibentangkan antara 
surga dan padang mahsyar. Kalau memang telaga letaknya sebelum 
shirath, maka neraka memisahkan aliran air sungai Kautsar yang 
dituangkan ke telaga tersebut. Wallahu a'lam 

Menurut hemat kami, komentar tersebut kurang tepat, sebab dalam 
keterangan itu ada usaha menganalogikan perkara yang ada di dunia 
(tampak mata) dengan sesuatu yang bakal terjadi di akhirat (perkara 
ghaib). Bahkan disebutkan kalau neraka akan memutus aliran air sungai 
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Kautsar yang ada di dalam surga ke telaga tersebut. Tentu saja ijtihad 
pendek semacam ini tidak tepat, sebab masalah ini tidak memberikan 
ruang lingkup bagi rasio manusia untuk bermain di dalamnya. Sumber 
masalah ini hanya berasal dari wahyu. Lebih dari itu, tidak ada seorang 
pun bisa memastikan secara yakin bagaimana posisi neraka sehingga 
dia bisa menggambarkan kalau neraka telah memutus arus aliran sungai 
Kautsar ke telaga tersebut. 


Di tambah lagi bahwa letak telaga yang berada di padang mahsyar, 
saat itu semua orang akan membutuhkannya untuk menghilangkan rasa 
dahaga. Dengan demikian hampir bisa dipastikan kalau letak telaga ada 
di Padang Mahsyar. Hanya saja para penghuni neraka diharamkan 


Le — 22 "4 z 


23 LAN AT Pan Kara S2 £ .. (ed Ta Pa anna dad 
2 HA Ve ka Ga EA yet SL KA Saba JI Kat OA G3 


CL OI AI Tea YG 
“Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, “Limpahkanlah kepada 
kami sedikit air atau makanan yang telah dikaruniakan Allah kepadamu'. 
Mereka (penghuni surga) menjawab: “Sesungguhnya Allah telah 


Imengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir'.” (Os. Al A'raaf 
(7): 50J 


Adapun para penghuni surga, maka mereka sangat bergembira. 
Mereka diberi minum dari khamer murni, minum dari gelas yang 
campurannya adalah air kapur dan minum dari gelas yang campurannya 
adalah jahe. Oleh karena itu, tidak ada tempat lain yang dibutuhkan 
oleh orang mukmin untuk menghilangkan rasa hausnya kecuali ketika 
mereka berada di padang mahsyar. Wallahu a'lam. 


Demikianlah kiranya pembahasan ilmiah masalah ini, jika memang 
dapat di telaah secara ilmiah dan menyertakan analogi. Namun 
sebagaimana yang kami utarakan terdahulu, bahwa sumber 
permasalahan ini adalah wahyu atau riwayat, sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat hadits Abu Hurairah «&. Wallahu a'lam. 


Berikut ini kembali akan ditambahkan penjelasan mengenai 
masalah telaga Rasulullah #£. Akan kami sebutkan pula beberapa hadits 
mengenai masalah telaga Rasulullah &£ yang di sebutkan oleh Imam 
Bukhari 46 Ta'ala. Berikut ini adalah beberapa riwayat hadits yang 
dimaksud: 
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a) 


c) 


Imam Bukhari menyebutkan riwayat hadits yang bersambung pada 
Ibnu Umar #&, dari Nabi &, beliau bersabda: “Dihadapan kalian 
ada telaga yang jaraknya sebagaimana jauh antara Jarbaa' dan 
Adzruh.” 


Cara baca kata Jarbaa' adalah dengan fathah huruf jim, sukun huruf 
ra, dan di baca dengan cara gashar atau madd. Maksud kata ini 
adalah nama suatu desa di negeri Syam. Sedangkan Cara baca kata 
Adzruh adalah dengan fathah huruf hamzah, sukun huruf dzal, 
dhammah huruf ra', kemudian diakhiri dengan huruf ha'. Maksud 
kata ini adalah nama suatu desa lain yang terdapat di negeri Syam 
juga. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Amru bin A1 
Ash «4», mengatakan bahwa Nabi & bersabda: “Telagaku (seluas) 
perjalanan selama satu bulan. Airnya lebih putih dari susu. 
Aromanya lebih wangi dari parfum misik. -wadah (gayung)/nya 
sebanyak bintang di langit. Barangsiapa meneguk airnya, maka 
dia tidak akan pernah merasa haus lagi selama-lamanya.” 


Pada riwayat Ibnu Abid-Dunya juga di sebutkan hadits marfu' yang 
berasal dari An-Nuwwas bin Sam'an sebagai berikut, “Orang yang 
pertama kali akan tiba di telaga adalah orang yang akan memberi 
minum setiap orang yang haus.” Hadits riwayat Imam Bukhari 
mengenai masalah ini juga disebutkan oleh Imam Muslim di dalam 
kitab Shahih-nya. 


Ana 


Imam Bukhari #45 Ta'ala meriwayatkan dari Anas bin Malik P3 
bahwa Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya ukuran telagaku 
seperti jarak antara Ailah dan Shan-a' yang termasuk dalam wilayah 
negeri Yaman. Di dalam telaga itu terdapat teko-teko yang jumlahnya 
sebanyak bintang-bintang di langit.” 


Cara baca kata Ailah dalam matan hadits tersebut adalah dengan 
fathah huruf hamzah, sukun huruf ya' fathah huruf lam, dan di akhiri 
dengan huruf haa'. Ini adalah nama sebuah kota yang cukup maju 
dan ramai, terletak di tepi Laut Merah yang berada di kawasan ujung 
negeri Syam. Namun kota yang cukup ramai itu sekarang telah 
hancur. Kota itu biasa dilewati oleh para peziarah haji dari negeri 
Mesir, sebab kota tersebut terletak di sebelah selatan mereka . 
Kepadanyalah di nisbatkan sebuah jalan di atas bukit terletak di 
bibir teluk , di kenal dengan sebutan “ Ugbatu ailah”. 
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d) Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah &5, bahwa 


e 


— 


Rasulullah # bersabda: “Ruang antara rumahku dengan mimbarku 
merupakan salah satu dari beberapa taman surga. Sedangkan 
mimbarku berada di atas telagaku.” 


Yang dimaksud dengan mimbar dalam hadits ini adalah mimbar 
Rasulullah #& yang ada di dunia. Mimbar tersebut pada hari kiamat 
benar-benar akan berada di atas telaga Rasulullah. 


Namun ada pendapat lain yang menyatakan bahwa kelak di hari 
kiamat baginda Rasulullah $ akan memiliki sebuah mimbar yang 
terletak di atas telaganya. Di mimbar itulah beliau berdiri dan 
memanggil orang-orang untuk meneguk air telaga. Wallahu a'lam. 
Hadits ini juga disebutkan oleh Imam Muslim di dalam kitab 
Shahihnya pada pembahasan Haji. 


Imam Bukhari 555 Ta'ala meriwayatkan hadits yang berasal dari 
“Ugbah bin Amir bin Isa bin Abil Aswad Al Juhani &5. 


“Sesungguhnya pada suatu hari Nabi &£ keluar menuju Bagi'. Lalu 
beliau mengerjakan shalat sebagaimana beliau mengerjakan shalat 
jenazah. Setelah itu Rasulullah pulang (kembali ke masjid) dan naik 
ke atas mimbar — seperti orang yang hendak berpisah dengan yang 
hidup juga yang mati - seraya bersabda, “Sesungguhnya aku akan 
mendahului kalian. Aku juga akan menjadi saksi bagi kalian. 
Sesungguhnya -demi Allah- aku sekarang sedang melihat telagaku. 
Sesungguhnya aku telah diberi beberapa kunci khazanah bumi atau 
kunci-kunci bumi. Demi Allah, sesungguhnya aku tidak khawatir 
kalian akan melakukan praktek kesyirikan sepeninggalku nanti. Akan 
tetapi yang aku takutkan atas kalian adalah kalian akan saling 
berlomba-lomba dalam urusan dunia”. 


. Imam Bukhari 85 Ta'ala meriwayatkan dari Ma'bad bin Khalid, dia 


mendengar Haritsah bin Wahb #5, mengatakan bahwa dia 
mendengar Nabi $& menyebutkan masalah telaga, di mana kalau 
jarak diameternya seperti jarak antara Makkah dan Shan-a'. Namun 
di dalam riwayat lain, Al-Mustaurid (salah seorang perawi hadits ini) 
berkata, “Bukankah kamu mendengar kalau beliau juga 
menyebutkan masalah wadah (untuk minum dari telaga yang 
jumlahnya sebanyak bintang-bintang di langit).” Al-Mustaurid bin 
Syadad bin Amru Al @urasyi (seorang sahabat yang juga putera 
sahabat Lu) kembali berkata, “(Redaksi yang dimaksud adalah) 
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'Wadah-wadah yang berada di dalam telaga sebanyak bintang- 
bintang . Yaitu jumlah dan gemerlapnya” 


Dalam hadits riwayat Ahmad bin Hanbal 4555 yang berasal dari 
jalur Al-Hasan, dari Anas bin Malik «5, disebutkan, Jumlah wadah- 
wadah itu lebih banyak dari jumlah bintang-bintang di langit.” Sedangkan 
di dalam riwayat Muslim disebut-kan dengan redaksi, “Di dalam telaga 
itu ada teko-teko yang jumlahnya sebanyak bintang-bintang di langit.” 
Demikianlah beberapa riwayat Imam Bukhari yang berbicara seputar 
masalah telaga. Wallahu a'lam. 
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PADA HARI KIAMAT 
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MAUT AKAN DISEMBELIH 
PADA HARI KIAMAT 


2& Hadits yang Menerangkan Tentang Maut yang akan 
Disembelih Di Atas Shirath. 


Hadits berikut ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam 
kitab Sunan-nya pada bab Shifatun-Naar, jilid II, hal. 305. 


AB Kel Jala BS Yati Jesi 6 (YAI) 
BE Jl, Pa Sa sel sana ey au 
Gala 5 UE Ja J3 Ondil 9 PAT 3 ce dal Na 


o 


Jae Jay ab AO JGS LENSA nyaa 


29 2 PA Aan o 4 3 TA pa : Sie ag : 2 ox 
SIN 5 gadi ya — ol3,5 33 ce Y INI YR TO yan SLIM Ud pa 
Ip : 2 


SU, EN GA SA ya A3 pa Manna GIS 
BAE JAN Ka onjle alah Ya Gd 


(385) Dari Abu Hurairah 4, mengatakan bahwa Rasulullah &£ 
bersabda: “Pada hari kiamat kematian akan di datangkan (dalam bentuk 
hewan, di katakan sebagai domba -pentj.) Dia akan berjalan di atas 
shirath. Lalu akan ada seruan: “Wahai penghuni surga”. Lalu para 
penghuni surga menyambut (seruan itu) dalam keadaan takut dan cemas 
kalau nantinya akan dikeluarkan lagi dari tempat yang mereka huni. 
Kemudian akan ada seruan kedua: Wahai penghuni neraka”. Lalu para 
penghuni neraka menyambut (seruan tersebut) sambil merasa senang 
dan bahagia kalau-kalau nantinya akan di keluarkan dari tempat hunian 
mereka. Lalu dikatakan, Apakah kalian megenali ini?” Mereka semua 
menjawab, “Iya, (kami tahuJ. Ini adalah maut'. Lalu maut dipanggil 
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(datang) kemudian di sembelih di atas shirath. Kemudian dikatakan 
kepada kedua kelompok tersebut, “Tinggallah kalian) kekal selama- 
lamanya di dalam tempat kalian. Di dalamnya tidak akan ada lagi 
kematian.” 


£#A 


d “IBU Fu Ja, Hem Jat FT jesi is (YA1) 


”. 


BPA BN ie Pa BLS Ah 
Dyah IU JAN UI AF Kini Dallas 4 aa Jalu sa 
PEN Jay AE aU IS AMIN OA ea Pa 


Ta HPN A3 Nah sa DAD MAA Da 
SN SA 


ai ON, na Naa ni 1 


Gp Ubaya pd Oa j3 


(386) Hadits tentang di sembelihnya maut juga di sebutkan oleh Tirmidzi 
dalam bab Maa Jaa-a Fii Khuluudi Ahlil Jannah Wa Ahlin-Naar. Berikut 
ini adalah bagian akhir redaksi hadits yang dimaksud: Jika Allah telah 
memasukkan peghuni surga ke dalam surga dan (memasukkan) 
penghuni neraka ke dalam neraka, maka maut akan di datangkan. Dia 
akan di berhentikan di atas dinding pemisah antara penghuni surga dan 
neraka. Kemudian dikatakan, “Wahai penghuni surga”. Mereka pun 
mendengar (seruan tersebut) sambil merasa takut (kalau tidak lagi 
menjadi penghuni surga). Kemudian dikatakan, “Wahai penghuni neraka". 
Mereka pun mendengar (seruan tersebut) sambil merasa senang dan 
berharap mendapatkan syafaat. Lalu di katakan kepada para penghuni 
surga dan neraka, Apakah kalian mengetahui ini? Mereka semua 
berkata, “(IyaJ, kami mengetahuinya. Dia adalah maut yang pernah 
ditimpakan kepada kami'. Lalu maut dibaringkan, kemudian disembelih 
di atas dinding yang memisahkan antara surga dan neraka. Setelah itu 
dikatakan, Wahai penghuni surga, (tinggallah) dengan kekal tanpa ada 
kematian lagi. Wahai penghuni neraka, (tinggallah) dengan kekal tanpa 
ada kematian lagi'.” 


—m 


Tirmidzi && Ta'ala mengatakan bahwa status hadits ini hasan shahih. 
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Penjelasan Hadits: 

MAA BUANG UP 
Yang tampak dari kalimat hadits tersebut bahwa tidak mustahil kalau 
pengertian yang di maksud adalah memang makna yang sebenarnya. 
Bahkan secara pertimbangan rasional sekalipun, bahwa Allah Ta'ala 
bisa menciptakan maut dalam bentuk hewan. Kemudian maut yang 
dijelmakan dalam bentuk binatang tersebut diberhentikan di atas shirath 
kemudian disembelih. Allah Ta'ala Maha Kuasa untuk melakukan segala 
sesuatu. Namun yang perlu di perhatikan di sini, bahwa kondisi alam 
akhirat tidak sama dengan kondisi alam dunia, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam masalah penimbangan amal perbuatan manusia. Telah 
di sebutkan dalam sebuah riwayat, “Buku catatan amal atau amal 
perbuatan itu sendiri kelak bakal ditimbang.” Penimbangan buku catatan 
amal atau amal perbuatan di akhirat tentu tidak sama dengan proses 
penimbangan di alam dunia. 


Kalimat hadits tersebut bisa juga merupakan kalimat perumpamaan 
yang di buat untuk menggambarkan rasa putus asa terhadap kematian 
di alam akhirat. Tujuannya agar penghuni surga merasa tenang dengan 
kenikmatan yang mereka terima, dan penghuni neraka akan putus asa 
untuk mengalami kematian, atau tidak mungkin lagi bisa keluar dari 
tempat penyiksaan tersebut. 

Dengan begitu, masing-masing baik penghuni surga maupun 
penghuni neraka merasa yakin kalau tidak akan ada lagi kematian bagi 
mereka, sebab maut telah di sembelih di hadapan mereka. Kita beriman 
terhadap apa yang disebutkan oleh Rasulullah #£. Bahkan kami tidak 
akan mempertanyakan proses kejadian hal tersebut, sebab masalah ini 
tergolong dalam lingkup kekuasan Allah Ta'ala. Wallahu a'lam 


x& Seputar Hadits, "Allah Berfirman, “Barangsiapa Di 
Dalam Hatinya Terdapat Keimanan Sebesar Atom, 
Maka Keluarkanlah Dia (Dari Neraka)” 

Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Imam Bukhari #£Ta'ala 


dalam Kitabur-Rigag pada bab Shifatul Jannah wan-Naar, jilid 
VIII, hal. 115. 


- 
Lag 


WM « Hah, (25 Juele K3 AD —- uaaya CAS YAN) 
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8 -3 0 Jo 


BI sb an dip edan Se bas 
2 AI Oa, Eat af Jas IS JG 


Ir 9. Xx 


Pd - aa 0 PON GA 

BOS Cape OL y JarA La Re Jlata d3 3 OS 
2. 58 bj Pa Tea) 

HUB Gb aa DAS AN AL jai 


WIN: BS DE ks JG - JA jas Oa 


& fa 2 Ts 3 
(387) Kami dikabarkan oleh Musa bin Isma'il, kami dikabarkan oleh 
Wuhaib, kami di kabarkan oleh Amru bin Yahya, dari ayahnya, dari 
Abu Sa'id Al-Khudri 5, bahwa Nabi & bersabda: “Apabila penduduk 
surga telah masuk ke dalam surga dan penghuni neraka telah masuk ke 
dalam neraka, maka Allah akan berfirman, Barangsiapa di dalam hatinya 
terdapat keimanan sebesar atom, maka keluarkanlah dia (dari neraka)! 
Dikeluarkanlah sejumlah orang yang telah terbakar dan hangus menjadi 
arang. Kemudian mereka dilemparkan ke sungai kehidupan. Mereka 
pun akhirnya kembali utuh sebagaimana benih yang tumbuh di lumpur 
yang terbawa aliran air.” -Dalam hal ini perawi ragu antara redaksi hamiil 
dengan hamiyyah-. Nabi # bersabda, “Tidakkah kalian melihat bahwa 
tanaman itu tumbuh dengan warna kaming dan masih dengan bentuk 
berkelok-kelok?” 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


1. Orang yang di maksud dengan Musa bin Ismail dalam sanad hadits 
ini adalah Abu Salamah At-Tabudzaki Al Hafizh. 


2. Cara baca perawi kedua ini adalah dengan wazan tashghir sehingga 
berbunyi Wuhaib. Beliau adalah Wuhaib bin Khalid Al Bahili Al 
Karabisi Al Hafizh. 


3. Nama ayah Amru bin Yahya adalah Yahya bin Umarah Al-Mazinni. 


Penjelasan Hadits: 


aa SA aa Wb Ba 
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Kata iimaan dalam matan hadits ini di sebutkan dalam bentuk isim 
nakirah. Tujuannya untuk menunjukkan tagliil, maksudnya adalah kadar 
keimanan yang sangat minim, sebab iman pada hakikatnya bukan benda 
nyata yang bisa ditimbang dengan neraca. Jadi maksud kalimat hadits 
ini sebenarnya adalah amal perbuatan seseorang yang kelak akan 
ditimbang di Mizan Allah 3£. | 


- - 20 0 P | - - 

SBN jg SO pala Una Pale g | ion 3 

Maksudnya lafazh umtuhisyu adalah orang yang telah terpanggang dan 

dalam kondisi hangus. Sedangkan yang di maksud dengan lafazh “aaduu 

humaman adalah yang semula berwujud manusia, setelah dipanggang 

dalam api neraka berubah menjadi arang yang gosong. Yang dimaksud 

dengan sungai kehidupan adalah air sungai yang bisa membuat 
seseorang hidup kembali (setelah dicelupkan ke dalamnya). 


Je Kas JG y JA Ja HEM US OPS 
Cara baca kata hibbah adalah dengan kasrah huruf haa'. Makna kata 
ini adalah benih rumput atau benih sayuran. Cara baca lafazh hamilus- 
sail adalah dengan memfathahkan huruf haa' dan kasrah huruf miim, 
yakni mengikuti wazan fa'iil yang berarti maf'uul. Oleh karena itu, cara 
mengartikan lafazh ini adalah lumpur atau sejenisnya yang terbawa arus 
air. Adapun cara baca kata hamiyyah adalah dengan fathah huruf ha', 
meng-kasrah huruf mim, dan tasydid huruf ya”. Makna kata ini adalah 
arus air sungai yang cukup deras. 


Ayla jin GIS 
Makna kata multawiyah adalah mun'athifah (artinya: berkelok-kelok). 
Maksudnya adalah tanaman yang baru tumbuh memiliki susunan fisik 
yang masih sangat lemah dan nampak berkelok-kelok serta berayun- 
ayun ketika di terpa angin. Justru ini menambah keindahannya. Namun 
seiring dengan berjalannya waktu, dia akan semakin kuat dan kokoh. 
Dari sini bisa di ketahui bahwa orang-orang yang semula hangus di 
dalam neraka akan kembali wujudnya utuh setelah mereka di rendam 
dalam sungai kehidupan. Sedangkan proses kejadian dan kondisi fisik 
mereka di serupakan dengan tanaman yang baru tumbuh. 
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Imam Nawawi #15 Ta'ala berkata: “Proses kejadian mereka 
diserupakan dengan kecepatan tanaman yang baru tumbuh, di mana 
kondisinya masih sangat lemah. Kerentanan kondisinya itu bisa dilihat 
dari warnanya yang masih kuning dan bertekstur bengkok. Baru setelah 
beberapa lama dia akan menjadi segar kokoh.” Wallahu a'lam 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari #5 Ta'ala 
di dalam Kitabul Iman pada bab Tafadhulu Ahlil Iman fil A'mal 
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(388) Kami di kabarkan oleh Ismail bin Abi Uwais bin Abdillah Al 
Ashbahi Al Madani bin Ukhtil Imam Malik, Imam Daaril Hijrah, dia 
berkata, aku dikabarkan oleh Malik, dari Amru bin Yahya A1 Mazinni, 
dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri &5, dari Nabi #£ beliau bersabda: 
“Para penduduk surga akan masuk ke dalam. surga dan penduduk neraka 
akan masuk ke dalam neraka. Allah Ta'ala berftrman, “Keluarkanlah 
orang-orang yang di dalam hatinya terdapat keimanan sebesar atom!” 
Lalu dikeluarkanlah sejumlah orang di neraka yang telah terbakar 
hangus. Lalu mereka dilemparkan ke dalam sungai kehidupan. -Dalam 
hal ini Malik ragu antara redaksi al havaa dengan al hayaah-. Kemudian 


mereka wujudnya kembali sebagaimana tanaman yang tumbuh di 
damparan lumpur yang terbawa arus air. Tidakkah kalian melihat kalau 
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tanaman itu tumbuh dengan warna kuning serta masih berkelok-kelok 
teksturnya? “ Wuhaib berkata, “Kami dikabarkan oleh Amru bahwa 
Imatan hadits tersebut dengan menggunakan redaksi) hayaah dan 
(redaksi) khardzal min khairin (artinya: kebaikan yang sebesar atom).” 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


Ismail bin Abi Uwais adalah putra saudara perempuan (keponakan) 
Imam Malik. Namun orang-orang menganggap kalau Imam Malik sudah 
seperti ayah Ismail bin Abi Uwais. Ibnu Ma'in dan Imam Ahmad telah 
memuji reputasinya. Dalam kasus hadits ini Abdullah bin Wahb dan 
Man bin Isa meriwayatkan hadits yang sama dari Imam Malik. Hanya 
saja hadits mereka tidak di sebutkan dalam kitab Al Muwaththa?. Ad- 
Daruguthni mengatakan bahwa status hadits ini gharib shahih. 


Penjelasan Hadits: 

Jia Ja yak Wae ga 5 
Dalam riwayat Al-Ashili kalimat ini di sebutkan dengan redaksi akhrijuu 
minan-naar (artinya: keluarkanlah dari neraka). Maksud kalimat ini 
adalah: akan di keluarkan dari neraka orang-orang yang di dalam hatinya 
tidak hanya memiliki keimanan, namun ditambah dengan modal amal 
kebaikan (walaupun hanya sedikit). Hal ini sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits Rasulullah dari jalur lain, “Keluarkanlah dari neraka 


Oorang-orang yang mengucapkan Jaa ilaaha illallaah dan beramal 
kebaikan meski seberat ini (sesuatu yang ringan).” 


SA Ae BU AI Una Lay boat u3 
Kalimat ini adalah kalimat perumpamaan. Jadi yang dimaksud bukan 
berarti keimanan yang besarnya seukuran satu butir atom, sebab pada 
hakikatnya keimanan adalah sesuatu yang bersifat immaterial. Oleh 
karena itu, keimanan tidak bisa ditimbang dengan neraca atau 
timbangan. Namun kalau dalam hadits tersebut redaksinya semacam 


itu, maka tujuannya hanya untuk memudahkan pemahaman sang 
pendengar. 


Pemahaman yang lebih tegas untuk permasalahan ini adalah: amal 
perbuatan manusia kelak akan di wujudkan sebagai barang nyata di sisi 
Allah Ta'ala lalu ditimbang. Amal perbuatan manusia akan diwujudkan 
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dalam bentuk batu permata. Amal perbuatan baik berbentuk permata 
putih, sedangkan amal perbuatan buruk berbentuk permata hitam. 
Masing-masing akan di letakkan di sisi neraca amal perbuatan manusia. 


Dari kalimat hadits ini Imam Al Ghazali menarik kesimpulan, bahwa 
orang yang hanya memiliki keyakinan iman dalam hatinya kelak juga 
akan selamat. Yaitu orang yang pada waktu sakaratu! maut tidak bisa 
melafazhkan kalimat syahadat namun hatinya meyakini keimanan. 
Dalam hal ini Imam Al Ghazali 84 Ta'ala berkata, “Orang yang masih 
mampu berbicara namun tidak melafazhkan kalimat syahadat sampai 
akhirnya keduluan di jemput maut sedangkan hatinya tetap memen-dam 
keimanan, maka di perkirakan orang seperti ini tidak akan tinggal kekal 
di dalam neraka sebagaimana orang yang tidak shalat.” 


Sedangkan para ulama selain beliau berpendapat yang sebaliknya. 
Menurut ulama kelompok ini, kata fii galbihi (artinya: di dalam hatinya) 
masih membutuhkan ta'wil. Ada frasa yang di hapus dalam rangkain 
lafazh tersebut. Apabila dinampakkan, maka lafazh tersebut berbunyi 
sebagai berikut, “Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya terdapat 
keimanan sebesar atom dimana keimanan itu telah diikrarkan secara 
lisan” 

Dari sini bisa di mengerti bahwa inti permasalahannya terdapat 
dalam masalah pelafazhan kalimat tauhid. Apakah melafazhkan kalimat 
tersebut tergolong syarat keabsahan iman seseorang sehingga 
menyebabkan ketidaksempurnaan iman tanpanya, atau tidak termasuk 
syarat keimanan? 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa melafazhkan kalimat tauhid 
merupakan syarat keimanan. Namun Imam Syamsudin dan Fakhrul 
Islam berpendapat bahwa melafazhkan kalimat tauhid hanya syarat 
untuk pemberlakuan hukum-hukum duniawi saja. Pendapat ini juga 
dianut oleh para ulama yang teliti, di antaranya Syaikh Abu Manshur. 
Bahkan nash-—-nash yang ada mendukung dan memperkuat pendapat 
ini. Demikian keterangan yang disampaikan oleh At-Taftazani 

Imam Muslim #55 Ta'ala juga meriwayatkan hadits ini dalam Kitabul 
Iman. Hadits ini tergolong hadits “aali yang di riwayatkan oleh Imam 
Bukhari sehingga mengangkat derajat beliau satu tingkat di atas riwayat 
Muslim di sisi para ahli hadist. Bahkan riwayat tersebut juga disebutkan 
oleh Imam An-Nasaii. 
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Kesimpulan Hadits: 


1. Hadits ini secara tidak langsung menyanggah pendapat yang di anut 
oleh golongan Murji-ah, yang berpendapat bahwa perbuatan maksiat 
tidak bisa merusak keimanan seseorang (karena amalan bukan 
merupakan syarat iman menurut mereka —penjj.). 


2. Hadits ini juga berfungsi untuk menyanggah pendapat yang dianut 
sekte Mu'tazilah yang mengklaim bahwa perbuatan rnaksiat bisa 
menyebabkan seseorang kekal di dalam neraka. 


Semoga Allah #& menyelamatkan kita dari neraka dengan 
keutamaan dan kedermawanan-Nya. Semoga Allah juga memasukkan 
kita ke surga bersama-sama dengan orang-orang yang baik. Amin. 

Akhir doa kita adalah segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
Semoga shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada pemimpin kita 
Muhammad, seorang Nabi yang buta huruf aksara. Semoga juga 
terlimpah kepada keluarga dan para sahabat beliau. 
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HAL-HAL YANG MENGELILINGI 
SURGA DAN NERAKA 


A Seputar Hadits, “Surga Di Pagari Oleh Hal-hal yang 
Tidak Menyenangkan dan Neraka Di Pagari Oleh 
Beragam Bentuk Syahwat.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi 41 Ta'ala 
dalam kitab Jaami'nya pada bab Huffatul Jannah Bil Makaarih, 


TA OT Mp ipan BA AAN) 
Uda Ga IE GE In Jo 
ps la AN SSL Ia GS Ca Jb WN 
(Ab pu Yung JB Je 
La Ugly Set UN BG IN JB JK AS 
IA AN JS AL HE NS 


. 0 


BIG MIA: J8 IA IV ol as TU, 


80-35 0-4 0 


Ca gak UG an UU 
Lab Ya PI NG IE GNU, JL 
Ia Uut : J5 WI NS 3 LIS ga 


Aa Ya Ga en ol 3 


883 


(389) Dari Abu Hurairah &, dari Rasulullah #£, beliau bersabda: “Ketika 
Allah telah selesai menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus Jibril 
untuk menghampiri surga. Allah berfirman, “Lihatlah surga dan segala 
sesuatu di dalamnya yang telah Aku persiapkan untuk penghuninya!” 
Lalu Jibril mendatangi surga dan melihat isinya yang telah dipersiapkan 
Allah untuk para penghuninya. Setelah itu Jibril kembali kepada Allah 
sambil berkata, “Demi keagungan-Mu, tidak ada seorang pun yang 
mendengar (tentang keindahan|nya kecuali dia (akan berkhayal ingin) 
masuk ke dalamnya'. Lalu Allah memerintahkan agar surga dikelilingi 
oleh hal-hal yang tidak menyenangkan. Setelah itu Allah berfirman 
kepada Jibril, "Kembalilah kamu ke surga! Lihatlah isi surga yang telah 
Aku persiapkan untuk para penghuninya!” Jibril kembali men uju surga. 
Ternyata surga diliputi dengan hal-hal yang tidak menyenangkan. Lalu 
dia kembali kepada Allah sambil berkata, “Demi keagungan-Mu, 
Sesungguhnya aku khawatir kalau tidak ada seorang pun yang bisa lolos 
masuk ke dalamnya ' 


Allah kembali berfirman, “Pergilah kamu menuju neraka! Lihatkah 
neraka dan segala sesuatu di dalamnya yang telah Aku persiapkan untuk 
para penghuninya! Ternyata (api) neraka saling tumpang tindih antara 
yang satu dengan yang lain. Lalu Jibril kembali kepada Allah sambil 
berkata, “Demi keagungan-Mu, tidak ada seorang pun yang 
mendengar-kan (tentang sifat neraka) lalu ingin masuk ke dalamnya'. 
Kemudian Allah memerintahkan agar neraka di pagari oleh berbagai 
bentuk syahwat. Lalu Allah berfirman kepada Jibril: “Pergilah kamu ke 
neraka!” Jibril pun kembali menuju neraka. Setelah itu dia berkata, Demi 
keagungan-Mu, sungguh aku khawatir kalau tidak ada seorang pun yang 
bisa selamat darinya, bahkan akan tergoda masuk ke dalamnya.” 

Imam Abu Isa Tirmidzi 4555 Ta'ala mengatakan bahwa status hadits 
ini hasan shahih 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab 
Sunan-nya pada bab Khalgul Jannah Wan-Naar, jilid IV, hal.185. 
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(390) Dari Abu Hurairah 45 bahwa Rasulullah & bersabda: “Ketika 
Allah telah menciptakan surga, Dia berfirman kepada Jibril, “Pergilah 
kamu! Lihatlah dia!” Lalu Jibril beranjak untuk melihat surga. 
Kemudian Jibril datang sambil berkata, Wahai Tuhanku, demi 
keagungan-Mu, tidak akan ada seorang pun yang mendengar 
(tentang keindahan) surga kecuali (akan berkhayal ingin) 
memasukinya'. Kemudian Allah memagari surga dengan hal-hal yang 
tidak menyenangkan. Allah kembali berfirman, “Wahai Jibril, pergilah 
kamu kemudian lihatlah surga!” Jibril kembali beranjak untuk melihat 
surga. Kemudian Jibril datang dan berkata, Wahai Tuhanku, demi 
keagungan-Mu, sungguh aku sangat khawatir tidak akan ada seorang 
pun yang akan lolos memasukinya'.” 


Rasulullah bersabda, “Ketika Allah telah menciptakan neraka, maka 
Dia berfirman, Wahai Jibril, pergilah kamu! Lalu lihatlah neraka!” Jibril 
beranjak untuk melihat neraka. Kemudian dia datang dan berkata, “Demi 
keagungan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengar (tentang 
kondisiJnya yang kemudian mau memasukinya '. Lalu Allah mengelilingi 
neraka dengan berbagai bentuk syahwat. Setelah itu Allah berfirman, 
“Wahai Jibril, pergilah kamu! Lihatlah neraka!” Jibril lalu pergi untuk 
melihat neraka. Dia berkata, Wahai Tuhanku, demi ke-agungan-Mu, 
sesungguhnya aku sangat khawatir jika tidak ada seorang pun kecuali 
akan tergelincir memasukinya'.” 


Hal-hal yang Mengelilingi Surga dan Neraka 44 “885 


Penjelasan Hadits: 

o AAL Pen ae 
Maksud kalimat ini adalah: surga telah dikelilingi dari segala penjurunya 
dengan hal-hal yang tidak di senangi oleh jiwa maupun tabiat manusia. 
Lalu tidak akan ada seorang pun yang bisa sampai ke surga kecuali 
setelah (menelan pil pahit atau) mengalami hal-hal yang tidak seiring 
dengan keinginan nafsunya. 

Kalimat ini sebenarnya merupakan susunan kalimat perumpamaan. 
Dalam hal ini, berbagai bentuk takliif (aturan syariat) yang berat dilakukan 
oleh jiwa manusia diibaratkan dengan hal-hal yang tidak menyenangkan. 
Tentu saja seseorang tidak akan bisa sampai ke surga kecuali dengan 
menunaikan dan memelihara dengan baik berbagai bentuk taklif 
tersebut. Diantara hal-hal yang tidak menyenangkan bagi jiwa adalah 
bersabar menerima bencana dan musibah serta cobaan. Hal-hal yang 
tidak menyenangkan tersebut diibaratkan dengan pagar berduri yang 
sangat tebal dan dijadikan sebagai tempat persembunyian hewan-hewan 
yang membahayakan, seperti binatang buas, ular, kalajengking dan 
lainnya. Pagar tebal berduri ini mengelilingi sebuah taman yang sangat 
besar dan rapat. Oleh karena itu, siapa saja akan sangat sulit menembus 
taman tersebut. Seseorang tidak akan bisa menikmati isi taman tersebut 
kecuali setelah melangkahi pagar berduri itu. Tentu saja tubuhnya akan 
tercabik-cabik oleh duri pagar tersebut. Belum lagi dia akan terkena 
sengatan kalajengking dan patukan ular yang bersembunyi di sela-sela 
pagar. Jadi tidak perlu diragukan lagi kalau hal tersebut membutuhkan 
perjuangan yang sangat panjang dan melelahkan. 

Begitu pula dengan surga yang tidak akan bisa dicapai kecuali 
melalui berbagai aktifitas penghambaan kepada Allah, bersabar terhadap 
berbagai musibah, ridha terhadap ketentuan Allah Ta'ala, melakukan 
berbagai bentuk taklif dengan baik, dan rela mengorbankan harta dan 
jiwanya untuk Allah 88. Itulah harga yang harus dibayar oleh orang- 
orang mukmin untuk mendapatkan balasan dari Allah Ta'ala. Hal ini 
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan 
harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka 
berperang pada jalan Allah: lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu 
telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al 
@ur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada 
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan 
itu, dan itulah kemenangan Yang besar.” (Os. At-Taubah (9): 111) 


Itulah mengapa setelah melihat surga (sesudah di pagari dengan 
hal-hal yang tidak menyenangkan) Malaikat Jibril berkata, “Demi 
keagungan-Mu, aku sangat khawatir, jangan-jangan tidak ada orang yang 
bisa memasukinya.” 


Adapun neraka, maka ia telah di pagari oleh berbagai bentuk 
syahwat yang disukai oleh nasfu manusia. Bahkan untuk mempraktekkan 
syahwat ter-sebut para pelakunya tidak perlu susah payah atau menguras 
energi nafsu orang itu dengan sendirinya akan menggiringnya ke arah 
syahwat tersebut. 


Neraka merupakan tempat yang sangat buruk dan tempat kembali 
yang paling jelek. Namun demikian, neraka telah dipagari dengan hal- 
-hal yang sangat disukai oleh jiwa manusia. Namun dengan berbagai 
keleza-tan yang bersifat sementara itu, para pelakunya mengira kalau 
berada jauh dari neraka. Dengan demikian, maka jiwanya ingin 
senantiasa larut dalam kenikmatan temporer tersebut. Dia tidak akan 
sadar sampai terjerumus dan terjungkal ke dalam jurang neraka. Pada 
saat itulah dia ingin selamat dari neraka, namun kemungkinannya telah 
tertutup. 


Setiap manusia akan selalu condong memperturutkan syahwatnya, 
terutama yang tinggal di tengah komunitas bejat dan lingkunga yang 
tidak baik, di mana setiap anggota komunitas tersebut larut dalam lautan 
syahwat. Hal itu akan terus berlangsung hingga maut menjemputnya. 
Dia telah lalai terhadap hal yang bisa menyelamatkan dirinya dari neraka, 
yakni keimanan dan amal shalih. Dia pun akhirnya jatuh kedalam jurang 
neraka yang sangat dalam. Itulah mengapa setelah melihat neraka (yang 
dikelilingi dengan berbagai bentuk syahwat) Malaikat Jibril berkata, 
“Demi keagungan-Mu, aku benar-benar khawatir tidak ada seorangpun 
yang yang bisa selamat dari neraka, bahkan dia akan masuk ke 
dalamnya.” 


Seseorang akan masuk kekal dalam neraka bila dia statusnya 
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orang kafir. Namun bisa juga masuknya seseorang ke dalam neraka 
berfungsi menyucikan dirinya dari berbagai dosa, apabila dia statusnya 
sebagai orang mukmin yang ahli maksiat dan larut dalam lautan syahwat 
yang haram hukumnya 

Semoga Allah Ta'ala menyelamatkan kita dari siksa neraka dan 
memasukkan kita ke dalam surga bersama-sama dengan orang-orang 
bertakwa yang baik. Amin. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa- i dalam kitab Sunan- 
nya yang bersambung pada riwayat Abu Hurairah dengan redaksi yang 
tidak jauh berbeda dengan riwayat “hirmidzi dan Abu Daud. Riwayat 
An-Nasari tersebut di sebutkan pada bab Al Halfu Bi Izzatillaahi Ta 'ala. 


YK Seputar Hadits, “Rasa Lapar yang akan Ditimpakan 
Kepada Penduduk Neraka.” 


Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Tirmidzi 45 Ta'ala di 
dalam bab Shifatu Tha'aami Ahlin-Naar, jilid 11, hal. 96-97 
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(391) Dari Abu Ad-Darda' 4, mengatakan bahwa Rasulullah & 
bersabda: “Rasa lapar akan di timpakan kepada para penghuni neraka. 
Rasa lapar yang mereka alami itu sudah menyamai adzab (di dalam 
neraka). Mereka akan meminta tolong (untuk diberi makanan). Mereka 
diberi makanan berupa pohon berduri yang tidak menggemukkan dan 
tidak menghilangkan rasa lapar. Mereka kembali minta di beri makanan. 
Lalu mereka diberi makanan yang menyumbat di kerongkongan. Mereka 
teringat kalau ada makanan yang tersendat di kerongkongan ketika masih 
di dunia, maka mereka menghilangkannya dengan cara minum air. 
Mereka pun minta minum. Di angkatlah air yang mendidih untuk mereka 
dengan besi pengait. Ketika telah dekat di wajah mereka, maka air 
mendidih itu memanggang wajah mereka. Jika air itu telah sampai di 


perut, maka cairan itu akan memotong-motong isi perut (usus dll) 
mereka. 


Tn Ne ENG 


Mereka akan berkata, “Panggillah malaikat penjaga neraka 
Jahannam!' Lalu para malaikat penjaga Jahanam berkata, 'Apakah 
belum datang kepada kamu rasul-rasulmu yang membawa berbagai 
keterangan?" Mereka menjawab: Benar, sudah datang. Malaikat penjaga 
Jahanam berkata, “Berdoalah kamu'. Doa orang-orang kafir itu sia-sia 
belaka. Mereka kembali berkata, “Panggilah malaikat Malik Lalu mereka 
berkata, “Hai Malik, biarlah Tuhanmu membunuh kami saja”. Malaikat 
Malik menjawab, “Kalilan akan tetap tinggal (di neraka ini). 


Al-masy berkata: aku di beri kabar bahwa jarak antara doa para 
penghuni neraka dengan jwaban malaikat Malik adalah seribu tahun.lalu 
orang-orang pun berkata: Berdoalah kepada Tuhan kalian! Sebab tidak 
ada seorang pun yang lebih baik dari Tuhan kalian. Mereka pun berkata: 
Ya Tuhan kami, kami telah di kuasai oleh kejahatan kami dan menjadi 
sesat karenanya (dan kembalilah kami ke dunia). Jika kami kembali 
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(lagi kepada kekafiran), maka sesungguhnya kami orang-orang yang 
zhalim'. Lalu Allah menjawab mereka, “Tinggallah dengan hina di 
dalamnya dan janganlah kamu berbicara dengan Aku'. Pada waktu itulah 
mereka semua merasa putus asa untuk mendapatkan kebaikan apapun. 
Ketika itu juga mereka menerima bencana, kesedihan, dan binasa. “ 


Abdullah bin Abdurrahman berkata, “Orang-orang banyak yang 
tidak mengetahui hadits ini.” Abu Isa Tirmidzi #4 Ta'ala berkata, 
“Sesungguhnya kami hanya mengetahui hadits ini dari Al Amasy, dari 
Syimr bin Athiyyah, dari Syahr bin Hausyab: dari Ummud- Darda', dari 


Abu Ad-Darda.” 
Abdullah bin Abdurrahman (orang yang terdapat dimata rantai 


awal sanad hadits tersebut) adalah orang yang meriwayatkan hadits 
dari Imam Tirmidzi. 


Penjelasan Hadits: 
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Maksud kalimat ini adalah: sesungguhnya Allah $£ menimpakan rasa 


lapar kepada penghuni neraka, dan rasa lapar itu menyebabkan rasa 
sakit yang luar biasa bagi mereka. 
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Maksud kalimat ini adalah: rasa sakit yang disebabkan oleh rasa lapar 


yang sudah menyamai dengan adzab neraka yang ditimpakan kepada 
penduduk neraka . 


B: 2 pa? Uya gala: D 2 O JAN 
Abus-Sa'ud, seorang ulama ahli tafsir berkata, “Yang dimaksud dengan 
kata adh-dharii” adalah dahan tanaman syibrig yang kering. Tanaman 
syibrig adalah pohon duri yang biasa dikonsumsi oleh unta selama masih 
basah. Namun apabila sudah kering maka tanaman itu menjadi racun 
yang sangat ganas.” 


Ibnu Kaisan berkata, “Adh-Dharii' adalah makanan y menyebabkan 
para penghuni neraka tunduk kepada Allah dan memohon agar bisa 
diselamatkan darinya.” 
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Maksud kalimat ini adalah: makanan tersebut tidak bisa menyeb kan 

orang menjadi gemuk dan kenyang sebagaimana umumnya minum 

makanan di alam dunia. Makanan tersebut tidak bisa memenuhi 
keinginan konsumennya, malah menyebabkannya tersiksa. 


2. Pa TAN s PA - 

228 (53 pln O PURI AAL Yan 

Maksud kalimat ini adalah: mereka minta diberi makanan un 

menghilangkan rasa lapar dan sedikit mengurangi rasa sakit terser Namun 

mereka malah diberi jenis makanan yang menyebabkan tenggorokan 

merasa tersendat. Makanan itu tidak bisa turun ke organ pencernaan 
(berhenti di tenggorokan mereka). 
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Maksud kalimat ini adalah: mereka langsung teringat ketika ma di dunia 
dengan meneguk air apabila sedang tersendat makanan tenggorokan. 


Dengan kata lain, makanan yang tersendat tersebut dibantu dengan 
aliran air agar supaya bisa turun ke bagian organ pencernaan. 
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Maksud kalimat ini adalah: mereka meminta bantuan aliran air agar 
bisa menurunkan makanan yang berhenti di tenggorokan. Sedangkan 
yang dimaksud dengan kata al hamiim adalah air panas yang mendidih 


Adapun yang dimaksud dengan kalaaliibul hadiid adalah besi yang 
digunakan untuk mengait. 
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Kalimat ini senada dengan substansi firman Allah 36, “Disiramkan air 
yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu 
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga 
Wit (mereka). Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali 
mereka herzdak keluar dari neraka lantarart kesengsaraan mereka, 
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niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
'Rasakanlah adzab yang membakar ini'.” (@s. Al Hajj (22): 19-22) Itulah 
mengapa disebutkan dalam kalimat hadits, “Ketika air itu masuk ke dalam 
perut, maka dia membuat usus perut mereka terputus-putus.” 
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Maksud kalimat ini adalah: telah terjadi pembicaraan di antara mereka. 
Ada sebagian mereka yang berkata, “Panggilah para malaikat penjaga 
neraka untuk memohon kepada Allah supaya menyelamatkan kita dari 
siksaan ini.” 
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Maksud kalimat ini adalah: para malaikat penjaga neraka menjawab 
permintaan mereka dengan nada merendahkan dan meledek, “Apakah 
belum datang kepadamu rasul-rasulmu dengan membawa 
keterangan-keterangan berupa mukjizat clan ayat-ayat yang jelas 
sehingga bisa memperingatkan kalian terhadap adzab neraka?” Mereka 
semua pun menjawab, “Benar, sudah datang para rasul kepada kami.” 
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Maksud kalimat ini adalah: para penjaga neraka Jahanam berkata, “Jika 
memang demikian, maka berdoalah kalian kepada Allah! Namun yang 
jelas, kalian bukan orang-orang yang berhak menerima syafaat dari para 


pemberi syafaat. Doa orang-orang kafir hanyalah sia-sia serta tidak akan 
pernah diterima oleh Allah.” 


Maksud kalimat ini adalah: sebagian mereka berkata kepadi 
sebagian yang lain sebagai berikut, “Kalau begitu panggil saja malaikat 
Malik sebagai pimpinan para malaikat penjaga neraka. Mungkin dia 
mau memohonkan doa kepada Allah untuk kalian.” Setelah itu mereka 
pun berkata, “Wahai Malik, mintalah kepada Tuhanmu agar mematikan 
kami saja. Dengan demikian kami tidak akan menerima siksa lagi.” 


Maksud kalimat ini adalah: malaikat Malik menjawab perkataan 
mereka, “Kalian akan tetap tinggal di dalam neraka dengan terus 
menerima adzab.” Hal ini sebagaimana firman Allah Fa 
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“Dan orang-orang kafir bagi mereka neraka Jahannam. Mereka tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari 


mereka adzabnya. Demikianlah kami membalas setiap orang yarg sangat 
kafir.” (As. Faathir (35): 36) 


Dalam keadaan terjepit seperti itu para penghuni neraka lebih 
memilih untuk langsung mengadu kepada Allah setelah putus asa 
meminta pertolongan kepada para malaikat yang semula diduga bisa 
memberikan pertolongan buat mereka. Penolakan para malaikat itu 
(didasari) karena mereka (para malaikat) mengetahui kalau doanya untuk 
memohonkan syafaat bagi mereka (penghuni neraka) tidak akan 
bermanfaat. Maka mereka tinggalkan perbuatan sia-sia. 


Dalam untaian kalimat doa mereka tersebut terungkap kalau mereka 
mengakui dosa-dosa yang pernah diperbuat ketika di dunia. Oleh -karena 
itu mereka mohon agar bisa dikeluarkan dari neraka. Ungkapan doa 
yang mereka lantunkan sebagai berikut, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami daripadanya (dan kembalikanlah kami ke dunia). Jika kami kembali 
(lagi kepada kekafiran), maka sesungguhnya kami orang-orang yang 
zhalim.” Namun ternyata Allah Ta'ala menjawab : “Tetaplah kalian tinggal 
di dalam neraka sebagaimana diamnya orang yang hina, menunduklah 
seperti menunduknya anjing ketika dimarahi atau di gertak dan jangan 
pernah lagi berdoa untuk minta di keluarkan dari dalam neraka.” 


Semoga Allah Ta'ala menyelamatkan kita dari adzab neraka. Amin 
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ORANG MUKMIN MELIHAT 
TUHANNYA DAN DIALOG 
ALLAH DENGAN 
PENGHUNI SURGA 
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OKANG MUKMIN MELIHAT 
TUHANNYA DAN DIALOG ALLAH 
DENGAN PENGHUNI SURGA 


& Hadits Tentang Orang-orang Mukmin yang Akan 
Melihat Tuhan-nya Di Akhirat. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim && Ta'ala, juz II, 
hal. 107 pada catatan pinggir kitab A1 Oasthalani. 
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(392) Kami dikabarkan oleh Ubaidullah bin Umar bin Maisarah, aku 
dikabarkan oleh Abdurrahman bin Mahdi, kami dikabarkan oleh 
Hammad bin Salamah, dari Tsabit Al Bunani, dari Abdurrahman bin 
Abi Laila, dari Syuhaib «&, dari Nabi s&£, beliau bersabda: Jika penghuni 
surga telah masuk ke dalam surga, maka Allah Tabaraka wa Ta'ala akan 
berfirman, “apakah kalian masih menginginkan sesuatu (sehingga) akan 
Aku tambahkan untuk kalian?” Mereka menjawab, “Bukankah Engkau 
telah memutihkan wajah kami? Bukankah Engkau telah memasukkan 
kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari neraka?” Rasulullah 
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bersabda, “Lalu hijab pun disingkap. Mereka tidak diberi sesuatu yang 
lebih mereka sukai melebihi kesempatan bisa melihat Tuhan mereka.” 


Penjelasan Hadits: 


Redaksi seperti ini juga yang diriwayatkan oleh Tirmidzi, An--Nasai, 
Ibnu Majah, dan beberapa perawi hadits yang lain. Mereka meriwayatkan 
hadits dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit Al Bunani, dari Ibnu Abi 
Laila, dari Shuhaib, dari Nabi #, berkata Abu Isa Tirmidzi, Abu Mas'ud 
Ad-Damasygi, dan ulama yang lain berkata, “Tidak ada yang 
meriwayatkan hadits marfu' yang berasal dari Tsabit dengan redaksi 
seperti itu kecuali Hammad bin Salamah.” Hadits tersebut juga di 
riwayatkan oleh Salman bin A1 Mughirah, Hammad bin Zaid, dan 
Hammad bin Wagid, dari Tsabit, dari Ibnu Abi Laila. 


Imam Nawawi 4555 Ta'ala berkata, “Demikian yang disebutkan oleh 
para perawi hadits tersebut. Namun semua keterangan dan komentar 
mereka tidak berarti membuat keshahihan hadits tersebut berkurang. 
Sebab pada pembahasan terdahulu telah kami sebutkan bahwa madzhab 
yang shahih dan dipilih oleh mayoritas ulama ahli fikih, ahli ushul, dan 
para ulama ahli hadits yang teliti adalah apabila ada hadits yang 
diriwayatkan oleh beberapa perawi tsigah (dipercaya) secara muttashil 
(bersambung) dan sebagian lainnya secara mursal, sebagian yang lain 
lagi secara marfu', dan sebagian lagi secara mauguf, maka yang dipegang 
adalah riwayat yang muttashil marfu'. Sebab riwayat inilah yang memiliki 
jumlah perawi tsigah yang lebih banyak. Hadits semacam ini bisa diterima 
oleh mayorits ulama.” Wallahu a'lam. 


Mengenai keterangan lebih rinci tentang hadits tersebut, maka Imam 


& 


Nawawi #15 Ta'ala berkata, “Ketahuilah bahwa para ulama terbagi 
menjadi dua kelompok dalam menanggapi hadits-hadits yang 
mengandung sifat mutasyabih (sifat Allah yang terkesan serupa dengan 
makhluk): 

a. Madzhab yang dianut oleh mayoritas ulama salaf atau keseluruh-an 
mereka, yaitu lebih memilih untuk tidak membicarakan apa makna 
sifat tersebut. Namun mereka berkata, “Kita wajib beriman kepada 
sifat--sifat tersebut dan meyakininya dengan makna yang sesuai 
dengan keagungan dan kebesaran Allah Ta'ala. Kita juga tetap 
meyakini bahwa Allah Ta'ala sama sekali tidak serupa dengan sesuatu 
apa pun. Sesungguhnya Dia di sucikan dari seluruh sifat-sifat yang 
dimiliki makhluk. Pendapat ini juga yang dianut oleh sekelompok 
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ulama ahli kalam dan para ulama yang teliti. Pendapat ini adalah 
pendapat yang lebih selamat untuk akidah seseorang. 


b. Madzhab yang di anut oleh mayoritas ulama ahli kalam. Menurut 
mereka sifat-sifat tersebut perlu di ta'wilkan dengan pengertian yang 
sesuai dengan kebesaran Allah. Namun yang bisa mena'wilkan sifat- 
sifat mutasyabih hanya orang-orang yang benar-benar faham bahasa 
Arab dan kaidah-kaidah ushul serta furu'.” Wallahu a'lam. 

Demikian keterangan yang di nukil dari Imam Nawawi. 

Semoga shalawat serta salam tetap tercurah kepada Rasul kita 

Muhammad, seorang Nabi yang tuna aksara. Juga kepada keluarga 

dan para sahabat beliau. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 


s1 3 ' 3 £ 
Sd 21 UYA SA dp 2 dor 19 (YAN) 


MG AI ia Opa) AYI ala NE 
(393) Imam Muslim juga meriwayatkan hadits tersebut dari jalur riwayat 


lain dengan menambahkan redaksi sebagai berikut: “Kemudian baginda 
Rasulullah membaca ayat berikut ini, 


doa 
ON G3 ga ai 
Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya'.” (@s. Yuunus (10): 26) 


& Hadits Tentang Orang-orang Mukmin Yang Akan 
Melihat Tuhan Mereka 


Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan-nya. 


JAE AB AJA JE 1d UP lab AS 55 (rat) 


3 
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- Pd 25 - 9 8 5 # eka - y Pp sand 
Ap 3 1G (— Ho AP IP Ab) 
GA DE AU AN UP Mo SB al ana 


e - Oni “P2 Lee 0200. 9 35 - 

Mp Sale Sy 00 Fn9 AP 
(394) Dari Jabir bin Abdillah 5, mengatakan bahwa Rasulullah $ 
bersabda: “Ketika penghuni surga tenggelam di dalam kenikmatan 
mereka, tiba-tiba ada sorot cahaya yang memancar kepada mereka. 
Spontan mereka mengangkat kepala. Ternyata Allah telah mereka semua 
dari atas. Dia berfirman, “Keselamatan atas kalian wahai penghuni 
surga”.” Rasulullah bersabda, “Itulah yang dimaksud dengan firman 
Allah, (Kepada mereka dikatakan), Salaam, sebagai ucapan selamat 
dari Tuhan Yang Maha Penyayang”. “ (Ms. Yaasiin (36): 58) Rasululah 
bersabda, “Lalu Allah melihat mereka dan mereka melihat Allah. Mereka 
sama sekali tidak menoleh lagi kepada kenikmatan yang lain. Mereka 
terus melihat Allah sampai akhirnya Allah meletakkan hijab pada 
Ipandangan) mereka. Namun cahaya dan berkah Allah masih 
tetapmengucur pada mereka di dalam tempat tinggal mereka masing- 
masing.” 


AI Jae JG 3 Kato HA tor ca Tah (Y42) 
af Je Eh Ga SSI AA Gay HA oa 
ba 15) ata JAN pa GI AB Jala in El 
KN RUPA DI toga pa ata Seiya dl 
TEE ya Cg Kd ale) Un Pn Lag MEI 


Z 2. 3 - PJ o Oo. 


Gi PE Lim Maa IE ane nba Nu AT 0 Ion, - Tan SK 
Dl alesi b Al call Ona Mah HAN, 


(395) Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Ibnu Majah dari Shuhaib 
#85, dia berkata: “Rasulullah “& membaca ayat berikut ini, "Bagi orang- 
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orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya'.” (Os. Yuunus (10): 26) Rasulullah bersabda, “Apabila 
penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan penduduk neraka telah 
masuk ke dalam neraka, maka akan ada seorang penyeru yang 
memanggil, “Wahai penghuni surga, sesungguhnya kalian memiliki 
sesuatu yang telah di janjikan di sisi Allah yang akan ditunaikan kepada 
kalian. Mereka berkata, Apakah itu? Bukankah Allah telah membuat 
berat timbangan kami dan telah memutihkan wajah kami? Bukankah 
Dia telah memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami 
dari neraka?” Rasulullah bersabda, “Lalu hijab disingkap, sehingga 
mereka bisa melihat Allah. Demi Allah, mereka tidak di beri sesuatu 
oleh Allah yang lebih mereka sukai dan senangi melebihi anugerah bisa 
melihat-Nya.” 


Al Muhsyi mengomentari kitab Sunan Ibnu Majah sebagai berikut, 
“Di dalam hadits ini bisa dipahami kalau Allah Ta'ala menghilangkan 
rasa ambisi dari hati penghuni surga (untuk mendapatkan berbagai 
kenikmatan yang lain lagi). Allah akhirnya memberikan sesuatu 
tambahan yang sebenarnya tidak mereka duga-duga sebelumnya. 
Allah juga meridhai mereka semua dengan keutamaan-Nya.” Kemudian 
Al Muhsyi juga berkata, “Di dalam sebagian naskah di sebutkan dengan 
redaksi yunjiinaa, yakni membubuhkan huruf ya' setelah huruf jim 
sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat Tirmidzi. Sekalipun lafazh 
ini di-'athaf-kan pada fi'il majzum, namun lafazh yunjiina tersebut bisa 
dibaca dengan cara isybaa' atau ditempatkan sebagai fi'il yang shahih.” 

Tirmidzi, An-Nasa'i, clan beberapa ulama lain juga meriwayatkan 
hadits tersebut dari jalur Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Ibnu 
Abi Laila, dari Shuhaib, dari Nabi &. 


x& Hadits Tentang Dialog Allah dengan Penduduk Surga 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Kitabur- 
Rigag pada bab Shifatul Jannah Wan-Naar, jilid VIII, hal. 114 
dan pada kitab A1 @asthalani, jilid IX, hal. 319. 

#19 bea Joe ai Lot La AG 
il BIL UE IS UTAH La A BASIS (PA) 


2... » 42 4, Fin Na 2 AA KA Ea sh To E 0 0 0. 
JL Ab AA Mt AP oi ea 58 nan LE 
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eh JA da ba OK PA 
talas Latte Sutan Lv du ola 
Jae Date AG Ba Pasi Sebetu daa 
Ai Ip LAN bean ME dal Ia KOS 


(396) Kami dikabarkan oleh Mu'adz bin Asad, kami diberi kabar oleh 
Abdullah, kami diberi kabar oleh Malik bin Anas, dari Zaid bin Aslam, 
dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri «5, mengatakan bahwa 
Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya Allah akan berfirman kepada 
penduduk surga, “Wahai penghuni surga.” Mereka menjawab, "Kami 
memenuhi panggilan-Mu dan siap melaksanakan perintah-Mu wahai 
Tuhanku”. Allah berfirman, Apakah kalian ridha?” Mereka berkata, 
“Bagaimana kami tidak ridha sedangkan Engkau telah memberi kami 
sesuatu yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk- 
Mu?" Allah berfirman, Aku akan memberi kalian sesuatu yang masih 
lebih baik dari hal itu (nikmat yang kalian dapatkan)”. Mereka berkata, 
Wahai Tuhanku, apa yang masih lebih utama tersebut?” Allah berfirman, 
Aku berikan ridha-Ku untuk kalian. Aku tidak akan pernah lagi murka 
kepada kalian setelah ridha kepada kalian.” 


Hadits berikut ini diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari di 
dalam Kitabut-Tauhid pada bab Kalaamur-Rabb Ma'a Ahlil 
Jannah 


- - og 5 3 AN Kn 
FB Ia Kai SAY ra) 
(397) Sanad hadits berikut ini bersambung kepada Abu Sa'id Al- Khudri 
padajuz IX, hal. 151 dan di dalam kitab Al @asthalani padajilid X, hal. 
251 dengan redaksi yang mirip dengan hadits di atas. Hanya saja dalam 
riwayat ini Allah berfirman, “Tidakkah Aku berikan pada kalian sesuatu 
yang lebih utama dari hal itu” 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahihnya 
pada bab Kitabul Jannah Wa Na'iimuhaa Wa Ahluhaa sebagaimana 
pula yang di riwayatkan oleh Tirmidzi pada juz II, hal. 91. Tirmidzi 
menyebut-kan bahwa hadits itu berstatus hasan shahih. Sedangkan 
redaksinya juga mirip dengan redaksi yang disebutkan Imam Bukhari 
451£ Ta'ala di dalam Kitabur-Rigag. Hanya saja dalam riwayat ini 
disebutkan dengan kalimat, “Alaa u'thiikum (artinya: ketahuilah, aku 
akan memberi kalian).” 


Penjelasan Hadits: 


Sa SA Jai 
Cara baca lafazh ini adalah dengan dhammah huruf hamzah, kasrah 
huruf ha', dan tasydid huruf lam sehingga berbunyi uhillu. Makna lafazh 
ini sendiri adalah: “Aku (Allah) akan menghalalkan ridha-Ku kepada 
kalian semua”. Di dalam hadits Jabir yang diriwayatkan Al Bazzar 
disebutkan, “Ridha-Ku adalah lebih besar. “ 


Telah disebutkan di dalam kitab Al Fath, “Kalimat hadits ini 
sebenarnya terkandung dalam substansi firman Allah #£ sebagai berikut, 
“Dan keridhaan Allah adalah lebih besar.” (@s.At-Taubah (9) : 72) 
Sesungguhnya ridha Allah merupakan sumber penyebab setiap 
kesuksesan dan kebahagiaan. Siapa saja yang mengetahui kalau tuannya 
merasa ridha kepadanya, maka dia pasti akan merasa sangat bahagia 
dan hatinya merasa tentram. Ridha mengandung unsur memuliakan 
dan mengormati orang yang diridhai. 


Ath-Thayyibi &15 Ta'ala berkata, “Bentuk kemuliaan yang paling 


besar adalah di berinya kesempatan dan izin untuk dapat melihat Allah 
Ta'ala.” 


Kalau dalam ayat 72 surah At-Taubah atas kata ridha disebutkan 
dalam bentuk isim nakirah, maka tujuannya untuk menunjukkan bahwa 
keridhaan Allah (walau hanya sedikit), masih lebih baik dibandingkan 
dengan surga dan segala isinya. Demikian keterangan yang disampaikan 
oleh penyusun kitab Al Miftaah. 

Ath-Thayibi berkata, “Namun alasan yang lebih pantas mengenai 
latar belakang penyebutan kata ridhwaan dengan isim nakirah adalah 
untuk tujuan mengagungkan Allah, sebab ridha yang sangat besar hanya 
pantas disandarkan kepada Allah dzat Yang Maha Memberi. Di antara 


Orang Mukmin Melihat Tuhannya dan Dialog Allah ... RR 903 


pemberian Allah yang paling besar nilainya adalah pemberian izin kepada 
makhluk untuk bisa melihat Dzat-Nya. Hal ini merupakan bentuk 
kemuliaan yang paling besar bagi hamba. 

Jadi makna hadits dan ayat tersebut menjadi sinkron. Keridhaan 
Allah di sini diibaratkan sebagai sebuah hadiah bagi orang-orang yang 
telah mengabdikan dirinya kepada dzat Yang Maha Kuasa. Demikian 
keterangan yang disampaikan oleh Al @asthalani. Kita memohon kepada 
Allah Ta'ala agar memberikan anugerah kepada kita untuk bisa melihat 
dzat-Nya di dalam surga. Aamiin yaa Rabbal “aalamiin 


2x Hadits Tentang Penduduk Surga yang Meminta Izin 
Kepada Tuhannya Untuk Bercocok Tanam 

Hadits berikut ini telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari #15 

Ta'ala di dalam Kitabut Tauhid pada bab Kalaamur- Rabb Ma'a 

Ahlil Jannah, jilid IX, hal. 151. 


3 ra 198 5 Pap ... 039. Pt NP 
ci elae 6 IN LA al SAS (Oia DINAS ES (YAA) 
” -. Ka s0. Ga 3 oo. #0. 2. 
Ig Obany LAI US IE AN On IA AU UU 
2... 0 2. at o Es Pd “0g 2 20 o £ 
JL ep 3 os aah Jala IE Of li Ja ya 


AKU Ya 43 SNN Sa RN Ba SN Mn NE 
Oey eat pantat Ig IE Kas Ka LI 


Me aa 33 Pa AN en aa TA pat AN Sa Pa 3 HAN 
Ill Iltel 0—4 K) Oo Ladataly ca yaly BLS Sell 3G 
Tn Pena naa 

o- 4 Pn PA og? 33 Au pa , - Ke A3 
BEA Ja Belas Ha) Aa Es 235 UG 


(398) Kami dikabarkan oleh Muhammad bin Sinan, kami dikabarkan 
oleh Fulaih, kami dikabarkan oleh Hilal, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Hurairuh «&: “Sesungguhnya pada suatu hari Nabi #€ bersabda. Di 
sisinya terdapat seorang laki-laki dari dusun. (Berikut ini adalah sabda 
yang beliau sampaikan), “Sesungguhnya ada seorang laki-laki dari 
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penduduk surga yang memohon izin kepada Tuhannya untuk 
bercocok tanam?. Lalu Allah berftrman, “Bukankah kamu bebas 
berbuat apa saja yang kamu kehendaki?' Orang itu berkata, “Benar, 
tetapi aku ingin bercocok tanam. Namun benih yang aku tanam 
tersebut bisa cepat tumbuh dan segera tegak secepat kedipan mata. 
Bahkan tanaman itu cepat dipanen dan hasil panennya bisa 
terkumpul segunung'. Allah Ta'ala berfirman, 'Ambillah (keinginanmu 
itu wahai anak keturunan Adam!, karena sesunguhnya tidak akan 
pernah ada sesuatu yang bisa membuatmu puas'. “ Orang laki-laki 
dari dusun berkata, “Wahai Rasulullah, kamu akan menjumpai 
orang seperti ini dari kalangan @uraisy atau Anshar. Sesungguhnya 
mereka adalah para petani (yang ulung) dan kami bukanlah tergolong 
petani.” Rasulullah & lalu tertawa. 


Keterangan Sanad dan Perawi: 


1. Cara baca lafazh perawi pertama adalah dengan kasrah huruf siin, 
takhftif huruf nuun, setelah itu di ikuti dengan huruf alif dan nuun 
sehingga berbunyi Sinan. Beliau adalah Muhammad bin Sinan Al 
Aufi. 

2. Cara baca lafazh perawi kedua adalah dengan dhammah huruf faa' 
yang berwazan tashghiir sehingga berbunyi Fulaih. Nama lengkap 
beliau adalah Fulaih bin Sulaiman. 

3. Orang yang dimaksud dengan Hilal pada rangkaian sanad hadits ini 
adalah Hilal bin Ali, yang lebih terkenal dengan julukan Ibnu Usamah. 

4. Lafazh orang tua 'Atha' terdiri dari huruf sin yang dibaca takhfif, 
sehingga berbunyi Yasaar. 


Penjelasan Hadits: 

CB IA seb Jatuh en ol 
Huruf hamzah pada lafazh anna dalam matan hadits ini dibaca fathah 
karena berkedudukan sebagai maf'ul. Sedangkan lafazh ista'dzana di 
sebutkan dalam bentuk fi'il maadhi, untuk menunjukkan bahwa 
perbua-tan itu pasti akan terjadi. Namun dalam riwayat Abu Dzarr yang 


disebutkan oleh Imam Al Hamawi di sebutkan dalam bentuk fi'il 
mudhari”, sehingga berbunyi yasta'dzinu. 
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ban Ula LAND Sa 


Maksud kalimat ini adalah: Tuhan orang itu berfirman kepadanya, 
“Bukankah kamu sudah diberi kebebasan untuk berbuat kenikmatan 
apa saja (selama berada di dalam surga)?” 


Lafazh walaakinni dalam riwayat Abu Dzarr yang berasal dari jalur Al 
Kasymaihani menggunakan redaksi walakin. Sedangkan maksud kalimat 
ini adalah: “Akan tetapi jika di izinkan, maka aku ingin bercocok tanam 
dengan proses pertumbuhan yang sangat cepat seperti sekejap mata 
saja, sehingga aku bisa memanennya dengan cepat dan 
mengumpulkannya di dalam lumbung.” 


Papa 03 

al SIG G1 » 

Makna kata duunaka adalah khudz-hu (artinya: ambillah). Dengan kata 

lain Allah berfirman sebagai berikut, “Ambillah apa yang kamu inginkan 

wahai anak Adam, karena sesungguhnya kamu memang tidak pernah 

puas dengan apapun.” Hal ini karena tabiat manusia memang terus 

meminta tambahan pemberian dan tidak pernah puas dengan anugerah 
yang diberikan kepadanya. 


an AS ap Ku Na y shi y 2, 
Maksud kalimat ini adalah: orang dusun itu miereamjan bahwa 
Rasulullah # hanya akan menjumpai orang yang meminta bercocok 
tanam seperti itu dari kalangan @uraisy atau orang Anshar, sebab mereka 
orang yang gemar bercocok tanam. Sedangkan orang dusun seperti 
dirinya mengaku tidak gemar bercocok tanam. 


Kesimpulan Hadits: 


Hadits ini merupakan sebuah dalil yang menunjukkan kalau 
manusia akan merindukan aktifitas yang dulu pernah dia lakukan, 
sekalipun dia sudah sukses kaya tidak memerlukan hal itu lagi. Wallahu 
a'lam. 
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" Hadits yang Membahas Tentang Pasar Surga 
Hadits berikut ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi 4 


Ta'ala di dalam kitab Jaami'-nya pada bab Maa Jaa'a Fii Suugil 
Jannah jilid II, hal. 89-90. 


T-0.3 20-35 


ag ken an am A 
(Ata JUS GEN ea DE Aa ena IU 


No... 


penak raba ban aa JEta, 


Ye BEA PINANG NONA 


ia AA Ka 5 Png Oa AAA SP, 
Mah ES Je - OP Ke Ab Mag 5 AI lia ih 


3. 0 


JG laa pat Fa AI AE Oi Oi ag us, 
Ja deg Aa SEM SP Jah ca Jk Gta YA AA 
VE IE A3 ah TI aa 0S 
AA Pn aa A3 HAN GRO ip AOA 
ma sai eono A3 oya HA JEI 5 BAAA 
Sak san IS MAN 9 KIE ang PA NS IS 
AA dn Udin Ih ai JAS dh JS SA ai 
pedb Teeba Sg Heran 


Oo Ff 


Me Ac sa 
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Jaa Sa ON 5g Pad cake SI Oya Pt AN 
3 Sai DARA Cg La GAS ana Je 

pa gas II dag pen Kl Ja Gi an 5 
da ata Up Adaa 


Aka EA 


de y DAN Mata eh ya Bu 


.. # 


JS Aga Dg lg ta II ST CA la UU 
Un MI ABU jt 
ESA Jia AE 


(399) Dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa dia bertemu Abu Hurairah. 
Lalu Abu Hurairah «& berkata: “Aku memohon (kepada Allah) agar 
Dia mengumpulkan aku denganmu di pasar surga.” Sa'id bin Al- 
Musayyab berkata, “Apakah di dalam surga ada pasar?” Abu Hurairah 
menjawab, “Iya. Rasulullah # memberi kabar kepadaku bahwa jika 
penduduk surga telah masuk ke dalam surga, maka mereka bertempat 
tinggal di dalamnya sesuai dengan keutamaan amal perbuatan mereka. 
Kemudian mereka diizinkan selama satu pekan seukuran hari-hari di 
dunia sehingga mereka berkunjung kepada Tuhan mereka. “Arsy-Nya 
nampak di hadapan mereka. Dia menampakkan dzat-Nya kepada 
mereka di salah satu taman surga. Diletakkan beberapa mimbar yang 
terbuat dari cahaya, mutiara, batu yagut, batu zabarjad, dan logam emas. 
Juga diletakkan mimbar dari logam perak untuk mereka semua. Orang 
yang derajatnya paling rendah akan duduk di atas bukit pasir yang terdiri 
dari butiran misik dan kapur. - Namun penduduk surga tidak ada yang 
berstatus rendah atau hina - Mereka tidak beranggapan kalau yang duduk 
di atas kursi lebih utama kedudukannya.” 


Abu Hurairah berkata, “Aku berkata (kepada Rasulullah), Wahai 
Rasulullah, apakah kita akan melihat Tuhan kita?” Rasulullah menjawab, 
Iya.” Lalu Rasulullah bersabda, “Apakah kalian masih merasa ragu 
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untuk melihat matahari dan merasa ragu melihat rembulan di malam 
bulan purnama?” Kami menjawab, “Tidak.” Rasulullah bersabda, 
“Begitu juga kalian tidak akan merasa ragu lagi ketika melihat Tuhan 
kalian. Tidak ada seorang pun di majelis itu kecuali akan diajak bicara 
oleh Allah. Sampai akhirnya Allah berfirman kepada salah seorang di 
antara mereka, Wahai fulan bin fulan, apakah kamu ingat pada hari ini 
dan itu?” Lalu ingatan orang itu terhadap sebagian pelanggarannya 
disegarkan kembali. Dia pun berkata, Wahai Tuhanku, bukankah Engkau 
telah mengampuni aku? "Allah berfirman, “Benar, keluasan maghfirah- 
Ku telah mengantarkanmu pada kedudukanmu saat ini”. 


Ketika mereka dalam kondisi seperti itu, maka mereka diliputi awan 
dari atas mereka. Setelah itu turun hujan parfum kepada mereka yang 
wanginya belum pernah mereka cium sebelumnya. Tuhan kita Tabaraka 
wa Ta'ala akan berfirman, “Beranjaklah kalian menuju kemuliaan yang 
telah Aku siapkan untuk kalian.” Ambillah apa saja yang kalian 
kehendaki!” Kami pun mendatangi sebuah pasar yang telah dikelilingi 
malaikat. Suasana pasar itu belum pernah dilihat oleh mata, belum 
pernah didengar telinga, dan tidak pernah terbesit di dalam hati. Jadi 
apa yang kami kehendaki di serahkan kepada kami (secara cuma-cuma). 
Tidak ada transaksi jual beli di pasar itu. Di pasar itulah sesama penduduk 
surga akan saling bertemu.” 


Rasulullah bersabda, “Seseorang yang memiliki pangkat tinggi akan 
datang sehingga dia akan berjumpa dengan orang yang pangkatnya 
lebih rendah darinya. -Namun yang jelas di dalam surga tidak ada 
orang yang berkedudukan rendah atau hina- Dia terkagum-kagum 
terhadap busana yang yang dia kenakan. Terus saja terlontar kalimat 
kagum darinya sehingga dia menganggap kalau busananya masih lebih 
bagus dibandingkan dengan busana orang lain. Hal itu terjadi karena 
memang di dalam surga tidak ada seorang pun yang merasa sedih. 
Kemudian kita akan bubar menuju tempat kita masing-masing. Kita akan 
berjumpa dengan istri-istri kita. Mereka pun berkata, “Selamat datang. 
Sesungguhnya kamu datang lebih tampan dibandingkan ketika kamu 
tadi meninggalkan kami “. Lalu orang itu berkata, “Sesungguhnya hari 
ini kami telah duduk bersama-sama dengan Tuhan kami Yang Maha 
Perkasa. Dia mengharuskan kami memiliki penampilan seperti ini ketika 
kami telah bubar dari sisi-Nya?.” 

Abu Isa Tirmidzi 34 Ta'ala berkata, “Hadits ini tergolong hadits 
gharib. Kami tidak mengenali hadits tersebut kecuali melalui jalur riwayat 
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ini. Suwaid bin Amru meriwayatkan potongan kalimat hadits ini dari Al- 
Auza'i.” Suwaid bin Amru bukan termasuk perawi yang terdapat dalam 
mata rantai sanad hadits tersebut, sedangkan Al-Auza'i termasuk salah 
seorang perawi hadits tersebut. 


Penjelasan Hadits: 
3 

IA Ba 
Pasar surga merupakan sebuah tempat yang digunakan untuk 
bertemunya kaum mukminin. Di situlah mereka akan menerima apa 
saja yang mereka inginkan. Barang-barang yang mereka dapati 
merupakan barang-barang yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak 
pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah terlintas di dalam benak 
hati manusia. Di tempat itu juga para penduduk surga akan saling 
bertemu dengan perasaan bahagia terhadap apa yang mereka terima. 


0s. “03 


) banya 
Kalimat hadits ini tergolong hadits-hadits yang mengadung unsur sifat 
mutasyaabih bagi Allah. Pada pembahasan yang lalu telah di ketahui 
bagaimana madzhab yang di anut oleh ulama generasi salaf dan khalaf 
mengenai masalah ini. Madzhab ulama salaf lebih memilih untuk tidak 
menakwilkan sifat-sifat tersebut dengan tetap mensucikan Allah dari sifat- 
sifat yang serupa dengan makhluk-Nya. Mereka mengembalikan masalah 
ini sepenuhnya kepada Allah Ta'ala dan membenarkan apa yang 
disebutkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan ulama generasi khalaf 
lebih memilih untuk menakwil sifat-sifat tersebut. Dengan demikian 
(dalam kasus kalimat hadits ini), mereka menakwilkannya sebagai 
berikut, “Lalu salah satu malaikat muncul di hadapan penghuni surga.” 
Atau dengan menakwilkannya sebagai berikut, “Nikmat dan anugerah 
Allah muncul kepada mereka di salah satu taman surga.” Kelompok 
ulama ini juga meyakini kalau Allah benar-benar tidak serupa dengan 
makhluk-Nya. 


Kata kutsbaan merupakan bentuk plural dari kata katsib. Makna kata 
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tersebut adalah gundukan pasir. Hanya saja gundukan pasir tersebut 
terdiri dari misik dan kapur. 


- Pa | 8. - - - - ».. 

ntah A1 MA NI 5 aed BAG 3 AV, 

Maksud kalimat ini adalah: sesungguhnya Allah 8£ akan mengajak bicara 

seseorang dengan cara mengingatkannya kembali pada amal perbuatan 

yang pernah dia kerjakan. Allah juga akan mengingatkan kepada orang 

itu mengenai ampunan dan rahmat yang di berikan kepadanya, 
meskipun dia telah melakukan berbagai bentuk pelanggaran. 


Di dalam pasar inilah orang-orang mukmin akan saling bertemu 
Mereka akan saling menyambut dan merasa bahagia. Tidak akan ada 
seorang pun di dalam surga yang merasa sedih. Di dalam surga juga 
tidak akan ada seseorang yang merasa lebih tinggi derajatnya 
dibandingkan dengan yang lain. Semuanya merasa ridha dengan hal 
yang diberikan kepada diri mereka. Hal ini sebagaimana firman Allah 
3g 

GL Je oa N Iiaue NUN 
“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada 
mereka.” (@s. Al A'raaf (7):43) 


Setelah berkumpul di pasar, mereka akan pulang ke rumah masing- 
masing menjumpai istri-istri mereka dengan penampilan yang sangat 
tampan sehingga tidak bisa di lukiskan dengan kata-kata. Semoga Allah 
3€ memberikan anugerah kenikmatan surga kepada kita semua dan 
memberikan karunia berupa kesempatan untuk melihat wajah-Nya 
Semoga Allah juga mengumpulkan kita dengan para nabi, orang-orang 
yang shiddig, para syuhada', dan orang-orang yang Shalih. Mereka itulah 
rekanan yang paling baik. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
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Hadits berikut ini di riwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab 
Sunan-nya, jilid II, hal. 307 dari Abu Hurairah. Hanya saja 
dalam riwayat ini dia menyebutkan tambahan redaksi hadits 
sebagai berikut: 


3 re 9 


Da Ag IP Up Ag ain ES SN 
AA Ia Ag Ia Ang AR Sa WE «ol 


Ata sa eta ed ub 9 Ip 


- 
£ 


MISS Dab ai 28 YEN S3 
SAB SA 0 Uda MEN ab Gak ISU 
Bb (UB AL Hk Ialah 
Mara): J3 (REM LS Jay sad IU, 


(400) “Lalu di letakkan beberapa mimbar yang terbuat dari cahaya, 
mutiara, batu yagut, batu zabarjad, logam emas, dan mimbar yang 
terbuat dari logam perak.” 


Dalam riwayat ini juga disebutkan redaksi sebagai berikut, “Tidak 
ada seorang pun di dalam majelis itu kecuali akan di ajak bicara oleh 
Allah 3&. Sampai akhirnya Allah berfirman kepada salah seorang di 
antara kalian, “Wahai fulan, tidakkah kamu ingat pada hari dimana kamu 
mengerjakan (perbuatan) ini dan itu?” Allah mengingatkan dia pada 
sebagian pelanggaran yang dia kerjakan ketika di dunia. Orang itu pun 
berkata, “Wahai Tuhanku, bukankah Engkau telah mengampuni aku?” 
Allah berfirman, “Benar, keluasan ampunan-Ku telah menyampaikanmu 
pada derajatmu ini'.” 


Dalam riwayat ini juga disebutkan redaksi sebagai berikut, “Ketika 
mereka dalam keadaan seperti itu, maka ada awan yang menyelimuti 
mereka dari atas. Lalu turun hujan parfum kepada mereka, dimana 
aroma wanginya belum pernah mereka cium sebelumnya. Setelah itu 
Allah berfirman, “Beranjaklah kalian menuju kemuliaan yang telah aku 
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sediakan untuk kalian semua! Ambillah apa yang kalian inginkan!” 
Rasulullah bersabda, “Lalu kita mendatangi sebuah pasar yang dikelilingi 
oleh para malaikat. Isi pasar itu tidak pernah disaksikan mata, tidak 
pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam benak kita. 
Lalu diberikan kepada kita apa yang kita inginkan (secara cuma-cuma). 
Tidak ada transaksi jual- beli di dalam pasar tersebut. Di pasar itu sesama 
penduduk surga akan saling ber-temu. Orang yang memiliki pangkat 
tinggi akan datang sehingga berjumpa dengan orang yang derajatnya 
lebih rendah darinya. Namun di dalam surga tiduk ada orang yang rendah 
atau hina.” 


Demikianlah upaya kami dalam mengumpulkan keterangan hadi 
gudsi yang terdapat di dalam kutubus-sittah dan kitab Muwaththa' Malik 
4115 . Semoga Allah memberikan manfaat kepada kita melalui Sunnah 
Rasulullah &. 
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